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1. Al-Qur'an — Tafsir 1. Judul 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


ayat 1 : Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat 
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 


pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

: Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 


KATA SAMBUTAN 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disusun 
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah 
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan 
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita 
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air. 

Bagi kaum muslimin, Al-Qur'an adalah petunjuk (hudan) untuk 
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur'an juga 
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan 
pembeda (furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa, 
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al- 
Qur'an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur'an tidak 
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, diteliti, dan dimaknai 
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia 
hidup di muka bumi ini. 

Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga 
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur'an dalam 
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama 
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqy, 
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, telah 
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir. 
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Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati 
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara. 
Melalui penerbitan Al-Our'an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah 
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah 
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Our'an dalam 
berbagai bahasa, selain bahasa Arab. 

Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air 
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup 
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi 
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena 
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur'an ini selain merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi 
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak 
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 

Melalui ketersediaan Tafsir Al-Qur'an ini, diharapkan kaum muslimin 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti 
terkandung dalam Al-qur'an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan 
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk 
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur. 

Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya 
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan penghargaan yang tulus kepada para 
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam 
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak 
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah 
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa 
Jazaakumullahu khairan katsiro. 


Terima kasih. 
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Jakarta, 26 Desember 2008 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA 
PADA PENERBITAN AL-OUR'AN DAN TAFSIRNYA 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
(Edisi Yang Disempurnakan) 


PN PIA am 
AB ameg al deg ka Wa a pe Kay Ad kas 


Penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid I 
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat 
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur'an 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Qur'an dan 
masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan Tafsir Al-qur'an secara menyeluruh dan bertahap yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003. 

Kehadiran Al-Qur'an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah 
selesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna 
ayat-ayat Al-Qur'an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Qur'an yang 
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak 
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al- 
Qur'an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama 
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui 
secara tepat maksud Al-Qur'an sebagai kalamullah. Di samping itu, 
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep- 
konsep Al-Qur'an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut. 

Dengan selesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota 
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur'an Edisi Yang Disempurnakan 
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya 
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur'an dan 
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur'an dan Tafsirnya. Saya 
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih 
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yang sebesar-besarnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an dan Tim 
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Our'an 
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak 
Tafsir Al-Our'an ini dengan lengkap dan baik. Semoga seluruh upaya dan 
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah 
memberikan sumbangannya. 

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Our'an dan Tafsir serta buku 
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan 
semangat umat Islam Indonesia untuk lebih giat mempelajari Kitab Suci Al- 
Our'an, memahami, menghayati dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita. 


Jakarta, 19 Desember 2008 
Menteri Agama RI, 
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI 


aaa || Yan a au 


Al-Our'an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok 
ajaran tentang akidah, syari'ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan 
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al- 
Our'an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya 
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Our'an 
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah 
diperlukan terjemah Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka 
yang hendak mempelajari Al-Qur'an secara lebih mendalam tidak cukup 
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al- 
Qur'an, dalam hal ini tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur'an, Menteri Agama membentuk 
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan 
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8 
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof. 
K.H. Ibrahim Hosen, LML. 

Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama juga hadir secara bertahap. 
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang 
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid 
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz 
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. 
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan 
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an — Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan 
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifatnya 
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia, semoga 
menjadi amal saleh bagi mereka. 
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, 
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al- 
Our'an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh 
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun 
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama 
ahli Al-Qur'an, dengan target setiap tahun dapat menyelesaikan 6 juz, 
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an secara menyeluruh dirasakan perlu, 
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat 
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu. 

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur'an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma 
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah 
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur'an telah 
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian 
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk 
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal 
16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di 
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Mei 2008 di Banjarmasin, 
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir 
edisi berikutnya. 

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sejak tahun 2003 dikoordinasikan 
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan 
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan 
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur'an. 
Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an ini adalah bagian yang penting dari kajian 
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Our'an. 

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30 
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula 
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12, 
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007 
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali 
penerbitan perdana sengaja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan 
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al- 
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Our'an, pakar hadis, pakar sejarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan 
pemerhati tafsir Al-Our'an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh 
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur'an di 
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah 
Al-Our'an dan Tafsirnya secara tersendiri. 

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang 
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama, dan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Our'an, serta para alim ulama dan semua pihak yang 
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga 
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, 1 Juni 2008 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-OUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Setelah berhasil menyelesaikan penyempurnaan Al-Our'an dan 
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998- 
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya 
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen 
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Our'an, yaitu 
penyempurnaan tafsir Al-Our'an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir 
sejak hampir 30 tahun yang lalu. 

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Our'an dan Tafsirnya, Menteri 
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.HLA. 
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan 
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani 
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 
dengan ketua tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir 
tersebut sebagai berikut : 


1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. Ketua merangkap anggota 

2. K.H. Syukri Ghazali Wakil Ketua merangkap 
anggota 

3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap 
anggota 

4 Prof. H. Bustami A. Gani Anggota 

5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota 

6. Drs. Kamal Muchtar Anggota 

7 Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota 

8. K.H. Sapari Anggota 

9 Prof. K.H.M. Salim Fachri Anggota 

10 K.H. Muchtar Lutfi El Anshari Anggota 

11 Dr. J.S. Badudu Anggota 

12 H.M. Amin Nashir Anggota 

13 H. A. Aziz Darmawijaya Anggota 

14 K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota 

15. K.H.A. Razak Anggota 


Kehadiran tafsir Al-Our'an Departemen Agama pada awalnya tidak 
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan 
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya 
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan 
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana 
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al- 
Our'an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas 
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan 
yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia. 

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 
pemahaman Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama melakukan upaya 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan 
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an pada tanggal 
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya 
dilakukan penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama 
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi 
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal 
penyelesaian. 

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut 
meliputi : 


1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang. 
. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
. Aspek munasabah dan asbab nuzul. 
. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi. 
. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab- 
Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim 
pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
7. Teks ayat Al-Qur'an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf 
Al-Qur'an Standar yang ditulis ulang. 
8. Terjemah Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an dan Terjemahnya 
Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002). 
9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10.Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11.Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara 
kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks 
hadis. 
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Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Our'an tersebut Menteri 
Agama telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya 
sebagai berikut: 


1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah 

2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc. Pengarah 

3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Ketua merangkap 
anggota 

4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua 
merangkap anggota 

5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap 
anggota 

6. Prof. Dr. H. Rif at Syauqi Nawawi, M.A Anggota 

7. Prof. Dr. H. Salman Harun Anggota 

8 Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi Anggota 

9. Dr. H. Muslih Abdul Karim Anggota 

10. Dr. H. Ali Audah Anggota 

11. Dr. Muhammad Hisyam Anggota 

12. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota 

13. Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A. Anggota 

14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA Anggota 

15. Drs. H. Sibli Sardjaja, LML Anggota 

16. Drs. H. Mazmur Sya'roni Anggota 

17. Drs. H.M. Syatibi AH. Anggota 

Staf Sekretariat: 


1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Azz Sidqi, M.Ag 

3. Jonni Syatri, S.Ag 

4. Muhammad Musadad, S.TH.I 


Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H. 
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, 
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi'i Hadzami (Alm.) selaku 
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil 
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber. 

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga 
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan seluruh kajian dan 
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada 
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d 
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007 
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30. 
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk 
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk 
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana 
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya. 

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, 
penyempurnaan Tafsir Al-Our'an Departemen Agama telah memasukkan 
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu: 


1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah 


Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap 

anggota 

3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris 
merangkap anggota 

4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota 

5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota 

6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota 

7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota 

8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota 


Tim LIPI dalam melaksanakan kajian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh 
Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada 
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD. 


Staf Sekretariat: 
1. Dra. E. Tjempakasari, M.Lib. 
2. Drs. Tjetjep Kurnia 


Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an. Muker Ulama secara berturut-turut 
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, 
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di 
Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua 
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penerbitan tafsir edisi berikutnya. 

Demikian, semoga Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini 
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui 
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Qur'an secara lebih mendalam. 


xxvi 


Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan 
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran 
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departeman Agama, juga kepada Tim 
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida 
dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, Mei 2010 


ERIAAS etua Lajnah Pentashih 







. Muhammad Shohib, MA 
. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Tim Penyempurnaan Al-Our'an dan Tafsirnya 
Departemen Agama RI 


SPN GAN a 


Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah 
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai 
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan 
pesan-pesan Al-Qur'an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah 
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam 
cara, antara lain: 

Pertama, mengajarkan bacaan Al-Qur'an kepada para sahabatnya. 
Pada mulanya bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang sesuai dengan 
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi 
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi 
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah 
Tamim, Sa'd, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih 
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka. 

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa 
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Our'an kepada sahabat 
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di 
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, dan lain-lainnya. 

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
mengajarkan Al-Our'an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah, 
seperti pada kisah Perang Bi'r Ma'unah. 

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
menuliskan Al-Qur'an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti 
pelepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang 
dan Jain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang 
lebih 40 orang. 

Kelima, Nabi selalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk 
mempelajari Al-Our'an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang 
belajar dan mengajarkan Al-Our'an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang- 
orang yang terbaik. 

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Our'an kepada para sahabatnya melalui 
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan 
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Qur'an, 
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sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan 
tujuannya. 

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan 
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Our'an kepada generasi pertama dalam 
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Our'an sudah selesai ditulis 
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Our'an, dan mereka pun sudah 
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Our'an sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al- 
Our'an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai 
generasi terbaik. 

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup 
pesat, dimulai dari tafs?r bil ma'fur, puncaknya pada masa Ibnu Jar?r A`- 
° abar? (w. 310 H) dengan tafsirnya Jam? ‘ul Bayn. Kemudian muncul aliran 
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain 
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi'ah, Mu'tazilah, dan 
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya 
khazanah penafsiran Al-Qur'an. Masa kejayaan penafsiran Al-Qur'an 
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setelah 
itu, penafsiran Al-Qur'an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada 
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab 
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu. 

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia 
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan 
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur'an. Tafsir Al-M an+ 
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al- 
Afgani, lalu kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang 
menggunakan metode bal49?, bercorak hid#? dengan pena Rasyid Rixa yang 
kental dengan nuansa tafs#r bil ma'fur, adalah salah satu dari sedikit tafsir 
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Our'an dengan 
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Rixa akhirnya ditiru oleh 
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafsr Al-M ar4g?. 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Our'an adalah kitab suci bukan 
untuk satu generasi saja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk 
bangsa Arab saja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya 
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman 
Allah: 


(ia Ae) gd SBI OA Mia II aa 


Artinya: “Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Our'an ini) 
sampai kepadanya”. (al-A n' 4m/6: 19) 


XXX 


Mengingat Al-Our'an adalah berbahasa Arab, maka sosialisasinya 
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Our'an di 
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan Al-Our'an. 

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia 
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Our'an ini kepada seluruh umat 
Islam di Indonesia. Salah satu cara sosialisasi tersebut adalah dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang 
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar 
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks 
keagamaan, dalam hal ini Al-Our'an, adalah usaha manusia yang sangat 
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai 
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut. 

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan 
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada. 
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir 
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini 
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk 
kondisi masa kini pula. 

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Our'an dan Tafsirnya Departemen 
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan 
ulama ahli Al-Qur'an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi 
agama Islam di Indonesia. 


Hal-hal yang diperbaiki 

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama. 

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir 
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama 
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya. 
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir 
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan 
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan 
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan 
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini 
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir 
Departemen Agama. 


KAKI 


Pertama: Judul 

Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan 
kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir 
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim 
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika 
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. 


Kedua: Penulisan Kelompok Ayat 

Dalam penulisan kelompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm 
dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir 
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang 
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama” kepada 
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kelompok ayat 
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayatnya 
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru. 


Ketiga: Terjemah 

Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah 
Al-Qur'an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh 
Departemen Agama pada tahun 2004. 


Keempat: Kosakata 

Pada Al-Our'an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada 
penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu 
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang 
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu 
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur'an dan kemudian 
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang 
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang 
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh 
tentang hal tersebut. 


Kelima: Munasabah 

Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara 
ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya. 
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah 
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan 
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya, 
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya. 
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah 
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kelompok 
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya. 
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Keenam: Sabab Nuzul 

Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika 
dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab 
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul 
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir saja. 


Ketujuh: Tafsir 

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami 
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka. 
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang 
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau 
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau 
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait 
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau 
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan hadis yang tidak sahih. 

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm’ atau tafsir yang 
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas 
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk 
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur'an berjalan 
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat 
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI). 


Kedelapan: Kesimpulan 

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena 
tafsir ini bercorak hidt?, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga 
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 


Penutup 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim. 
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan 
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan 
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut 
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa 
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan: 


(AA Hoya) HT IN, IS Ale URL VI AB Lag erat La FLY VI AI OI 


Jakarta, 1 Juni 2008 
Ketua Tim, 


(ba 
ga. 


Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
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(53) Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: An-Nafs 3 (Y usuf/12: 53) 


An-Nafs adalah bentuk mufrad, jamaknya nufus atau anfus. Akar kata 
yang terdiri dari (us -— -5) secara kebahasaan berarti keluarnya sesuatu yang 
semilir baik berupa angin atau lainnya (khurjju syai kaifa kana). Roh atau 
jiwa disebut nafs, karena masuk dan keluarnya roh ke dalam jasad selalu 
dengan lembut (lih. Surah asy-Syams/91: 7, at-Takw?r/81: 7). Napas juga 
terkait dengan arti asal ini karena napas seseorang yang berupa udara atau 
angin yang keluar masuk melalui tenggorokan berlangsung dengan lembut. 
Nafs juga bisa berarti diri (lih. at-Taubah/9: 128), dan darah. 

Kata nafs disebutkan dalam Al-@ur'an sebanyak 295 kali dalam berbagai 
bentuknya dalam 63 surah. Al-Gur'an menyebutkan ada tiga macam nafs. 
Pertama: an-nafs al-ammarah (Yusuf/12: 53) yaitu jiwa yang selalu 
menyuruh kepada kejahatan. Kedua: an-nafs al-lawwamah (al-0iy4mah/75: 
2) yaitu jiwa yang banyak menyesali dirinya sendiri, baik sewaktu 
mengerjakan kebaikan atau kejelekan. Jika berbuat kebaikan, dia menyesal 
kenapa tidak berbuat lebih banyak, apalagi jika berbuat kejelekan. K etiga: 
an-nafs al-mu mainnah (al-Fajr/89: 27) yaitu jiwa yang tenang. Dari ketiga 
macam nafs tersebut yang paling rendah adalah an-nafs al-ammarah, 
kemudian an-nafs al-lawwamah, karena ada pertanda baik, dan tertinggi 
adalah an-nafs al-mu 'mainnah. Nafs atau jiwa manusia pada dasarnya 
netral, manusialah yang mewarnainya, jika mau menyucikannya dia akan 
beruntung, namun jika dia mengotorinya dia akan celaka. (Lih. asy- 
Syams/91: 7-10). 


M unasabah 
Pada ayat sebelum ini, disebutkan pernyataan Yusuf bahwa dia betul- 
betul tidak berkhianat kepada al-'Az?z ketika al-'Az'z tidak berada di rumah. 
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Pada ayat ini, Allah menerangkan lanjutan pernyataan Yusuf bahwa dia 
sebagai manusia juga memiliki nafsu yang cenderung mengikuti kejahatan 
kecuali jika mendapat rahmat dan perlindungan Allah. Yusuf memang 
mendapat rahmat dan perlindungan Allah sehingga nafsu yang ada pada diri 
Y usuf tidak membuatnya terjerumus pada kejahatan. 


Tafsir 

(53) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Y usuf sebagai manusia mengakui 
bahwa setiap nafsu cenderung dan mudah disuruh untuk berbuat jahat 
kecuali jika diberi rahmat dan mendapat perlindungan dari Allah. Y usuf 
selamat dari godaan istri al-“Az?z karena limpahan rahmat Allah dan 
perlindungan-N ya, meskipun sebagai manusia Y usuf juga tertarik pada istri 
al-' A Z*z sebagaimana perempuan itu tertarik kepadanya seperti diterangkan 
pada ayat 24: 


Bye, ga. T ser oee 2 
WEI rr 
Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan 
Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) 
Tuhannya. (Y yusuf/12: 24) 


Tetapi ada pendapat lain yang menyatakan bahwa ayat 53 ini menerang- 
kan pengakuan istri al-'Az?'z dengan terharu dan rasa penyesalan yang 
mendalam bahwa dia tidak dapat membersihkan dirinya dari kesalahan dan 
ketelanjuran. Dia juga mengakui bahwa memang dia yang hampir meng- 
khianati suaminya dengan merayu Yusuf ketika suaminya tidak di rumah. 
Untuk menjaga nama baik diri, suami, dan keluarganya, dia menganjurkan 
supaya Y usuf dipenjarakan, atau ditimpakan kepadanya siksaan yang pedih. 
Istri al-'Az?z telah melakukan kesalahan ganda, yaitu berdusta dan menuduh 
orang yang jujur dan bersih serta menjebloskannya ke penjara. 

Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa Allah M aha Pengampun dan Maha 
Penyayang. 


Kesimpulan 
A da dua pendapat tentang penafsiran ayat ini, yaitu: 

1. Yusuf mengakui bahwa manusia memang mempunyai nafsu yang 
cenderung kepada kejahatan, kecuali yang dirahmati dan diridai Allah. 

2. Istri al-“Az?z terus terang mengakui kesalahannya di hadapan raja karena 
didorong oleh hawa nafsu dan bujukan setan. 
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YUSUF MENJADI BENDAHARA NEGARA 


Sa Ala AE “ah Gs da 22 Ba ~ Kb ng 
SAK) Jêbad anak ha, gan 

@ A La. eKA MAL NI 279 AG fs 2 
Gas d) A a Aan Jae 
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(54) Dan raja berkata, "Bawalah dia (Y usuf) kepadaku, agar aku memilih 
dia (sebagai orang yang dekat) kepadaku.” K etika dia (raja) telah bercakap- 
cakap dengan dia, dia (raja) berkata, "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini 
menjadi seorang yang berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan dipercaya.” 
(55) Dia (Yusuf) berkata, "Jadikanlah aku bendaharawan negeri (M esir): 
karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan 
berpengetahuan.” 


Kosakata: K haz#ini «515- (Y usuf/12: 55) 


Bentuk jamak dari khizinah artinya tempat untuk menyimpan atau 
menghimpun sesuatu. Akar katanya (v -5-&) yang artinya menjaga sesuatu. 
Khazin adalah penjaga, jamaknya khaztnah. K haztinul arx adalah tempat- 
tempat untuk menyimpan harta perbendaharaan negara yaitu Mesir. Orang 
yang menjabatnya disebut bendahara negara. Arti dari ayat ini adalah sebuah 
permintaan agar Nabi Y usuf diberi peran mengurusi keluar masuknya uang 
dan tempat-tempat harta negara disimpan. Pada zaman Nabi Y usuf dan juga 
pada setiap zaman, menteri yang menjaga perbendaharaan negara 
mempunyai peran yang cukup strategis karena di tangannyalah terletak urat 
nadi perekonomian negara. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan perkataan Nabi Yusuf bahwa nafsu 
manusia cenderung pada kejahatan kecuali jika mendapat rahmat dari Allah. 
Karena Nabi Yusuf adalah orang yang jujur dan setia, maka ia mendapat 
rahmat terhindar dari kejahatan. Ayat-ayat berikut ini menerangkan bahwa 
raja mengangkat Nabi Yusuf menjadi bendahara negara juga karena 
kejujuran dan kesetiaannya pada raja. 


Tafsir 

(54) Dalam suasana yang sangat mengharukan itu, raja memerintahkan 
supaya Yusuf dijemput dari penjara dan dibawa menghadap ke istana. Di 
istana, Y usuf menerangkan kepada raja semua pengalamannya semenjak dia 
tinggal di istana al-“Az?'z sampai dia masuk penjara dan akhirnya dapat 
bertemu muka dengan raja. Mendengar penjelasannya, timbullah keyakinan 
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dalam hati raja bahwa Yusuf benar-benar seorang yang jujur dan setia, 
penuh rasa tanggung jawab, berbudi mulia, berilmu, dan tabah serta kuat 
imannya. Karena keyakinan itu, raja mengumumkan di hadapan pembesar 
dan pemimpin negara bahwa dia telah mengangkat Yusuf menjadi orang 
kepercayaannya. Semua urusan keuangan negara diserahkan sepenuhnya di 
bawah pimpinan dan tanggung jawabnya, dialah yang berhak sepenuhnya 
mengendalikan pemerintahan, dan satu-satunya orang yang dapat ber- 
hubungan langsung dengan raja. Menurut riwayat Ibnu “Abbzs, “Ketika 
utusan raja sampai di penjara dia berkata kepada Y usuf, “T anggalkanlah 
baju penjara yang engkau pakai itu, pakailah baju baru ini, dan marilah 
bersama saya menghadap raja.” Semua penghuni penjara berdoa untuknya, 
demikian pula sebaliknya, Y usuf berdoa pula untuk mereka. K etika sampai 
di istana, raja merasa sangat heran karena dilihatnya Y usuf masih muda 
(waktu itu umurnya lebih kurang 30 tahun). “Apakah dia yang masih muda 
ini telah dapat menakbirkan mimpiku dengan tepat, sedangkan semua ahli 
sihir dan pemuka agama di negeriku tidak ada yang dapat menakbirkannya.” 
Lalu raja memerintahkan supaya dia duduk di hadapannya dan bertitah, 
“Janganlah engkau merasa takut.” Lalu dikalungkan ke lehernya kalung 
emas dan diberi jubah kebesaran dari sutra. Disediakan pula untuknya kuda 
berpelana yang dihiasi berbagai macam hiasan dan dipukulkan genderang di 
seluruh pelosok negeri M esir sebagai pertanda dan pernyataan bahwa Y usuf 
telah diangkat menjadi khalifah (tangan kanan) raja.” Demikian riwayat Ibnu 
'Abbis. Kemudian raja bertitah, “Sejak hari ini engkau mempunyai 
kedudukan yang tinggi di sisi kami dan kami percayakan kepadamu semua 
urusan negara.” 

(55) Kemudian raja menceritakan mimpinya kepada Y usuf dan meminta 
penjelasan tentang tindakan yang paling baik untuk menanggulangi tujuh 
tahun masa kering. Yusuf meminta kepada raja supaya semua urusan yang 
berhubungan dengan perekonomian negara diserahkan kepadanya agar dia 
dapat mengaturnya dengan sebaik-baiknya guna menghindari bahaya 
kelaparan, walaupun musim kemarau amat panjang. Selanjutnya Y usuf 
mengetengahkan rencana jangka panjangnya. Dia mengatakan bahwa dalam 
musim subur yang panjang itu pertanian harus ditingkatkan dan kepada 
seluruh rakyat diperintahkan supaya jangan ada tanah kosong yang tidak 
ditanami, sehingga bila datang musim kemarau yang panjang, simpanan 
bahan makanan yang disiapkan pada masa subur dapat diambil sedikit demi 
sedikit, sedang batang gandum bisa dimanfaatkan untuk makanan ternak. 
Raja sangat gembira mendengar pendapat Y usuf dan tambah percaya pada 
kecerdasan dan kebijaksanaannya. Semua usul Y usuf itu dapat diterimanya. 
Tidak hanya urusan pertanian, bahkan semua urusan negara telah diserahkan 
sepenuhnya kepada Y usuf. Dengan demikian, Y usuf telah menjadi penguasa 
yang sangat disegani, dihormati, dan disayangi di M esir. 
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Kesimpulan 

1. Raja membebaskan Yusuf dari penjara dan karena raja sangat tertarik 
kepada kejujuran, ketabahan, sifat amanah, kecerdasan, dan ilmunya, dia 
diangkat menjadi tangan kanan raja dan diserahi semua urusan negara. 

2. Setelah Raja Mesir mendengar pandangan dan usulan-usulan Y usuf, 
Raja menetapkannya sebagai bendahara negara yang memegang kendali 
perekonomian M esir. 


YUSUF BERKUASA KARENA 
RAHMAT DAN KARUNIA ALLAH 


"7 a 2A 4 KNA $ s0 a PA AIPE é 
ACAMEE REN SENANG TN NS 3 
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Terjemah 

(56) Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Y usuf di negeri 
ini (Mesir): untuk tinggal di mana saja yang dia kehendaki. Kami 
melimpahkan rahmat kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. (57) Dan sungguh, 
pahala akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan selalu 
bertakwa. 


Kosakata: Y atabawwa'u 145 (Y usuf/12: 56) 


Bentuk muxtri' dari fi'il mixi tabawwa'a. Akar katanya dari (s -s -—). 
Akar ini mempunyai dua pengertian, pertama: kembali kepada sesuatu. 
Kedua: berpadanannya dua hal. Pengertian pertamalah yang dimaksud ayat 
ini. Ungkapan maba'ah artinya tempat kembalinya satu kelompok manusia 
(kaum) untuk berdiam di tempat itu, baik di pegunungan maupun di lembah. 
Juga berarti tempat ditambatkannya unta untuk beristirahat. K ata tabawwa'a 
al-makan artinya dia menempati satu tempat. Dari pengertian ini ungkapan 
yatabawwa'u berarti Nabi Y usuf bisa menuju ke mana saja tempat yang ia 
kehendaki di seluruh negeri M esir, untuk mengurus perbendaharaan negara 
dengan seadil-adilnya dengan menghilangkan segala macam kezaliman dan 
ketidakberesan. Artinya dia berkuasa penuh atas negeri M esir. 


8 12. Y@SUF JUZ 13 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Y usuf telah dikeluarkan dari 
penjara dan diangkat menjadi tangan kanan raja sebagai penguasa yang 
disegani dan disayangi sehingga semua urusan negara diserahkan kepadanya. 
Demikian pula urusan pertanian dan penyimpanannya, pada khususnya, 
untuk menghadapi musim kering yang amat panjang. Pada ayat-ayat ini, 
Allah menerangkan bahwa pangkat dan kedudukan tinggi yang dicapai 
Y usuf itu adalah berkat rahmat dan karunia Allah kepadanya. 


Tafsir 

(56) Demikianlah Allah mengatur langkah demi langkah dan tahap demi 
tahap untuk menempatkan Y usuf pada kedudukan yang tinggi dan terhormat 
di Mesir dan berkuasa penuh di setiap pelosok negeri itu. Semua ini sesuai 
dengan sunah Allah yang dimulai dengan mimpi Nabi Yusuf melihat 11 
buah bintang, matahari, dan bulan sujud kepadanya yang menyebabkan 
ayahnya Y akub bertambah sayang kepadanya sehingga saudara-saudaranya 
bertambah dengki terhadapnya. Kemudian Yusuf dimasukkan ke dalam 
sumur oleh mereka, lalu diambil oleh kafilah yang hendak pergi ke Mesir, 
dan dijual kepada penguasa di sana (al-'Az'z) dengan harga yang amat 
murah. Akhirnya Yusuf menetap di istana sebagai salah seorang keluarga 
yang dipercaya. Kemudian ia digoda oleh istri al-“Az?z dan difitnah sehingga 
dijebloskan ke dalam penjara. Dalam penjara, Yusuf dikaruniai Allah ilmu 
menakbirkan mimpi salah seorang penghuni penjara dan akhirnya ia 
menakbirkan mimpi raja. Setelah terbukti bahwa Yusuf tidak bersalah, 
timbullah kepercayaan raja terhadap dirinya bahwa ia orang yang jujur, setia, 
tabah dan sabar menghadapi cobaan, berakhlak mulia, berilmu, dan 
bijaksana, sehingga dia diangkat sebagai penguasa. 

Semua kejadian itu merupakan suatu rentetan yang saling terkait dan erat 
hubungan satu dengan lainnya. Terkesan pada mulanya seakan-akan Y usuf 
sudah ditakdirkan untuk selalu dirundung malang, tetapi pada akhirnya dia 
mendapat keberuntungan dan kebahagiaan. Dia sampai di Mesir sebagai 
seorang budak belian, tetapi kemudian menjadi orang yang paling dihormati 
dan disegani di sana. Kalau dia bukan seorang manusia yang jujur, ikhlas, 
dan suka berbuat baik dalam segala tindakannya, tentulah Allah tidak akan 
mengaruniakan kepadanya nikmat yang sebesar itu. Demikianlah Allah 
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan sesungguhnya 
Allah memberi balasan yang berlipat ganda bagi setiap orang yang berbuat 
baik. 

(57) Di samping balasan di dunia, Allah menyediakan pula di akhirat 
balasan yang lebih baik, lebih berharga dan lebih membahagiakan bagi 
orang-orang yang tetap beriman dan selalu bertakwa kepada-Nya yaitu surga 
Jannatun na'im yang terdapat di dalamnya segala macam nikmat dan 
kesenangan yang belum pernah terlihat oleh mata, belum pernah terdengar 
oleh telinga, dan belum pernah terlintas dalam hati manusia. 
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Kesimpulan 

1. Yusuf mencapai puncak kekuasaan dan martabat yang tinggi adalah 
berkat rahmat dan karunia Allah yang dianugerahkan kepadanya karena 
dia adalah seorang yang jujur dan ikhlas, tabah dan sabar menghadapi 
segala cobaan, serta selalu bertakwa dan bertawakal kepada-Nya. 

2. Bagi orang yang berbuat baik serta beriman dan bertakwa, Allah 
menyediakan pahala yang berlipat ganda dan akan dimasukkan ke surga 
Jannatun na'im. 


YUSUF BERTEMU DENGAN SAUDARA-SAUDARANYA 
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Terjemah 

(58) Dan saudara-saudara Y usuf datang (ke M esir) lalu mereka masuk ke 
(tempat)-nya. Maka dia (Yusuf) mengenal mereka, sedang mereka tidak 
mengenalinya (lagi) kepadanya. (59) Dan ketika dia (Yusuf) menyiapkan 
bahan makanan untuk mereka, dia berkata, "Bawalah kepadaku saudaramu 
yang seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku 
menyempurnakan takaran dan aku adalah penerima tamu yang terbaik? (60) 
Maka jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan 
mendapat jatah (gandum) lagi dariku dan jangan kamu mendekatiku.” (61) 
Mereka berkata, "Kami akan membujuk ayahnya (untuk membawanya) dan 
kami benar-benar akan melaksanakannya.” (62) Dan dia (Yusuf) berkata 
kepada pelayan-pelayannya, "M asukkanlah barang-barang (penukar) mere- 
ka ke dalam karung-karungnya, agar mereka mengetahuinya apabila telah 
kembali kepada keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi.” 
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Kosakata: Bixa'ah isL- (Y ysuf/12: 62) 


Bistah adalah bentuk mufrad, jamaknya adalah baxa'i. Kata yang 
terambil dari akar kata (« -vs -—) mempunyai beberapa arti antara lain, 
pertama: bagian dari sesuatu, baik berupa anggota badan atau lainnya. Al- 
Ba<'ah adalah sepotong atau sekerat daging. Kedua: Bug'ah atau satu 
kawasan pada satu daerah. 

Barang dagangan dinamakan bi«#ah karena ia adalah bagian dari harta 
seseorang yang dijadikan untuk berniaga. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Y usuf telah diberi 
kekuasaan penuh oleh raja Mesir dalam mengendalikan pemerintahan, 
terutama mengenai urusan ekonomi negara. kemudian Yusuf menyusun 
rencana untuk menghadapi tujuh tahun musim subur dan tujuh tahun musim 
kemarau sesuai dengan takbir mimpi raja. Semua keberhasilan yang dicapai 
Y usuf adalah berkat rahmat yang dilimpahkan Allah kepadanya dan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerang- 
kan kedatangan saudara-saudara Yusuf ke M esir untuk membeli bahan 
makanan karena negeri mereka juga dilanda kelaparan. Y usuf yang mengeta- 
hui kedatangan saudara-saudaranya melakukan berbagai upaya agar mereka 
mendatangkan saudaranya yang bernama Bunyamin. Saudara-saudara Y usuf 
sendiri tidak menyadari bahwa menteri yang mereka hadapi adalah Y usuf. 


Tafsir 

(58) Dalam kitab Perjanjian Lama Kitab Kejadian 42: 2-25 disebutkan 
bahwa Yusuf mengadakan persiapan dan perbekalan secara besar-besaran 
untuk menghadapi bahaya kelaparan pada musim kering. Untuk itu, dia 
membangun gudang-gudang besar untuk menyimpan bahan makanan yang 
dihasilkan pada musim subur. Ketika datang musim kering, ternyata 
kekeringan itu bukan hanya terjadi di Mesir saja, tetapi meliputi negeri- 
negeri tetangga yang berdekatan terutama di negeri Palestina. Terdengarlah 
di sana berita bahwa pemerintahan Mesir mempunyai simpanan bahan 
makanan yang banyak sekali, sehingga dapat membantu meringankan 
penderitaan penduduk negeri-negeri tetangga itu. Penguasa di sana rela 
melepaskan sebagian dari simpanan itu dengan cara menjual kepada siapa 
yang sangat memerlukannya. Oleh karena itu, Yakub menyuruh anak- 
anaknya (saudara-saudara Yusuf) supaya mengumpulkan barang-barang 
dagangan dan membawanya ke Mesir untuk ditukarkan dengan bahan 
makanan. 

Untuk memenuhi permintaan Yakub, berangkatlah saudara-saudara 
Y usuf, kecuali Bunyamin karena tidak diizinkan oleh Y akub, untuk membeli 
bahan makanan yang sangat mereka perlukan. Ketika sampai di sana, 
mereka langsung menemui Yusuf dengan harapan akan segera dapat 
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membeli bahan makanan, karena urusan ini sepenuhnya berada di tangan 
Yusuf. Ketika mereka masuk menghadap, Yusuf mengetahui bahwa yang 
datang itu adalah saudara-saudaranya sendiri, karena rupa dan jenis pakaian 
mereka masih melekat dalam ingatannya apalagi mereka berjumlah sepuluh 
orang. Yusuf berkata dalam hatinya, “Tidak diragukan lagi mereka ini 
adalah saudara-saudara saya.” Sebaliknya mereka tidak tahu sama sekali 
bahwa yang mereka hadapi adalah saudara sendiri. 

M ereka semua tidak lagi ingat bentuk Y usuf karena sudah lama berpisah, 
apalagi yang mereka hadapi adalah seorang perdana menteri dengan pakaian 
kebesaran dan tanda-tanda penghargaan berkilau di bajunya. Tidak mungkin 
Yusuf menjadi orang yang memiliki jabatan yang amat tinggi itu karena 
mereka telah membuangnya ke dalam sumur. Kalaupun masih hidup, dia 
tentu akan menjadi budak belian yang diperas tenaganya oleh tuannya. 

(59) Ayat ini menjelaskan bahwa Yusuf mengabulkan permintaan 
saudara-saudaranya untuk membeli barang-barang yang mereka bawa dan 
ditukar dengan bahan makanan. Dia kemudian memerintahkan supaya 
disiapkan untuk mereka 10 pikul bahan makanan dan keperluan-keperluan 
lain yang dibutuhkan dalam perjalanan, karena mereka berjumlah sepuluh 
orang, masing-masing berhak mendapat satu pikul. Tetapi mereka men- 
ceritakan bahwa di kampung mereka ada lagi 2 orang yang sangat 
memerlukan bahan makanan yaitu seorang saudara dan seorang ayah mereka 
sendiri. 

Mereka memohon supaya mereka diberikan 12 pikulan sebab yang 
sepuluh pikulan itu hanya cukup untuk mereka saja, “A yah kami tidak dapat 
datang kemari karena sudah tua dan lemah, sedangkan saudara kami sengaja 
kami tinggalkan untuk menjaganya dan menyenangkan hatinya.” M endengar 
keterangan saudara-saudaranya itu, Y usuf berkata, “Kalau demikian bawalah 
saudara kalian itu kemari sebagai bukti bagi kami atas kebenaran kalian 
semua dan kami akan mengabulkan permintaan kalian itu. Kami telah 
melihat sendiri bahan-bahan makanan yang disediakan untuk kalian semua 
berjumlah 10 pikulan, karena kami hanya sanggup menyerahkan satu 
pikulan untuk satu orang. Selain dari itu, selama di sini kalian semua sudah 
kami perlakukan dengan baik sebagai tamu kami karena begitulah biasanya 
kami memperlakukan tamu dengan sebaik-baiknya. Sekarang pulanglah 
kalian semua dan bawalah bahan makanan itu, kemudian datanglah kembali 
dengan membawa barang dagangan untuk ditukar dengan bahan makanan, 
tetapi dengan syarat kalian harus membawa saudara kalian sebagai bukti 
kebenaran dan kejujuran kalian.” 

(60) Selanjutnya Y usuf berkata, “Jika kalian tidak membawanya, kalian 
tidak akan mendapat bahan makanan sama sekali karena itu berarti kalian 
bukan orang-orang yang jujur. Orang-orang yang pembohong dan pendusta 
tidak akan kami layani dan kami sangat membencinya. Sekali lagi kami 
tegaskan, kalau kalian tidak membawa saudara kalian itu, jangan diharap 
kalian akan diberi bahan makanan. Bahkan jangan mencoba mendekat ke 
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negeri kami, apalagi menghadap kepada kami karena tidak ada tempat di sini 
bagi orang-orang yang tidak jujur." 

(61) Saudara-saudara Y usuf menjawab, “Kalau begitu, kami akan pulang 
dan berusaha dengan sungguh-sungguh agar ayah kami dapat mengizinkan 
saudara kami itu pergi bersama kami ke Mesir. Kami akan menceritakan 
kepadanya semua yang telah terjadi dan mengatakan bahwa kami telah 
disambut dengan baik sekali dan diperlakukan sebagai tamu selama kami 
berada di M esir.” 

(62) Kemudian Yusuf memerintahkan kepada petugas-petugasnya yang 
mengurus bahan makanan agar semua barang-barang yang dibawa mereka 
dimasukkan kembali ke dalam karung-karung bahan makanan tanpa setahu 
mereka. Barang-barang itu terdiri dari berbagai macam bahan hasil produksi 
padang pasir, seperti kulit bulu domba dan lain sebagainya. Dengan 
mengembalikan barang-barang itu, mereka akan menyadari sepenuhnya 
betapa baiknya hati penguasa M esir itu, dan betapa tinggi jasanya terhadap 
mereka. Mereka telah diperlakukan sebagai tamu selama di M esir kemudian 
diberi bahan makanan, sedangkan barang-barang dagangan mereka sendiri 
dikembalikan, seakan-akan bahan makanan yang sepuluh pikul itu diberikan 
kepada mereka dengan cuma-cuma sebagai hadiah yang bagi mereka sendiri 
sangat diperlukan dan tak ternilai harganya. Dengan kesadaran itu, 
diharapkan timbul tekad yang kuat dalam hati mereka untuk kembali ke 
Mesir membawa barang-barang dan membawa Bunyamin sekaligus 
sebagaimana diamanatkan oleh Y usuf. 


K esimpulan 

1. Saudara-saudara Yusuf berhasil masuk ke istana untuk menghadap 
Y usuf dan memperoleh bahan makanan. Y usuf dapat mengenali mereka 
semuanya, tetapi saudara-saudaranya tidak menyadari sama sekali 
bahwa pembesar yang mereka hadapi itu adalah saudara mereka sendiri. 

2. Yusuf mengatakan bahwa mereka diperbolehkan datang kembali ke 
M esir dengan syarat saudaranya harus dibawa. Kalau tidak, mereka 
tidak diperbolehkan kembali ke M esir lagi. 

3. Saudara-saudara Yusuf menjanjikan akan membawa saudaranya dan 
akan berusaha dengan sungguh-sungguh agar ayah mereka Yakub 
mengizinkan kepergian anaknya. 

4. Yusuf mengembalikan semua barang bawaan mereka dengan harapan 
mereka akan menyadari betapa besar jasa sang penguasa sehingga 
mereka merasa berhutang budi dan berusaha memenuhi janji mereka. 
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SAUDARA-SAUDARA YUSUF MEMBUJUK YAKUB 
AGAR BUNYAMIN DAPAT DIBAWA KE MESIR 


Sista 
Terjemah 


(63) M aka ketika mereka telah kembali kepada ayahnya (Y akub) mereka 
berkata, "Wahai ayah kami! Kami tidak akan mendapat jatah (gandum) lagi, 
(jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami pergi 
bersama kami agar kami mendapat jatah, dan kami benar-benar akan 
menjaganya.” (64) Dia (Yakub) berkata, "Bagaimana aku akan 
mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, seperti aku telah mempercaya- 
kan saudaranya (Y usuf) kepada kamu dahulu?” Maka Allah adalah penjaga 
yang terbaik dan Dia M aha Penyayang di antara para penyayang. 


Kosakata: al-Kail LSI (Y usuf/12: 64) 


Bentuk kata jadian (masdar) dari kHa-yak?lu. Artinya adalah takaran. 
Ungkapan bahasa Arab dibedakan antara menakar untuk orang lain dan 
menerima takaran. M enakar untuk orang lain diungkapkan dengan kiltu 
ful-man artinya aku menakar untuk si fulan. Sedangkan ungkapan iktaltu 
'alaih artinya aku menerima takaran darinya. Perhatikan ayat 2 dan 3 pada 
Surah al-M u'affif?n. Alat untuk menakar sesuatu telah ada semenjak dahulu 
kala, hanya berbeda bentuk dan namanya antara satu generasi dengan 
generasi sesudahnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa saudara-saudara 
Yusuf telah menghadap kepadanya dan dia tahu bahwa mereka itu adalah 
saudara-saudaranya, sedangkan mereka tidak tahu sedikit pun bahwa yang 
mereka hadapi itu adalah saudara mereka yang dahulu pernah mereka 
masukkan ke dalam sumur. Akhirnya, Yusuf meminta kepada mereka 
supaya membawa saudara mereka, Bunyamin, ke M esir dan akan disambut 
dengan baik. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa saudara-saudara 
Y usuf meminta dengan sangat supaya boleh membawa Bunyamin ke M esir. 
Nabi Yakub masih meragukan keselamatan Bunyamin jika dibawa saudara- 
saudaranya ke M esir, mengingat apa yang pernah mereka lakukan terhadap 
putranya yang lain, Y usuf. 
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Tafsir 

(63) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tatkala sampai di rumah dan 
bertemu dengan ayah mereka, saudara-saudara Yusuf memberitahukan 
semua pengalaman mereka di Mesir dan bagaimana baiknya sambutan 
penguasa di sana terhadap mereka dengan memperlakukan mereka sebagai 
tamu. Ketika akan pulang, mereka juga dibekali dengan barang-barang yang 
diperlukan selama dalam perjalanan. Mereka diberi bahan makanan 
sebanyak 10 pikulan yang ditukar dengan barang-barang yang mereka bawa 
karena mereka hanya sepuluh orang. 

Mereka juga menceritakan kepada Yakub bahwa mereka telah 
mengatakan kepada penguasa M esir tentang ayah mereka yang telah tua dan 
seorang saudara yang tidak dapat datang karena ditugaskan menjaga ayah 
mereka. Mereka meminta supaya diberi 12 pikulan. Penguasa itu menjawab 
bahwa kalau benar mereka mempunyai saudara, hendaklah dibawa ke M esir. 
Penguasa itu akan memberi mereka lagi bahan makanan sebanyak yang 
diminta. M ereka diperingatkan bahwa kalau Bunyamin tidak dapat dibawa, 
mereka tidak boleh datang lagi ke M esir, dan tidak akan diberi makanan, 
karena dianggap sebagai pendusta yang tidak layak dipercayai. Oleh sebab 
itu, mereka memohon kepada Yakub dengan sangat agar mengizinkan 
Bunyamin ikut bersama mereka. Dengan demikian, mereka akan diberi 
bahan makanan dan disambut dengan sambutan yang lebih baik karena telah 
memenuhi janji mereka untuk membawa Bunyamin ke M esir. M ereka 
berjanji akan menjaga Bunyamin dengan sebaik-baiknya. 

(64) Yakub terkejut mendengar permintaan mereka, sehingga dengan 
seketika menjawab, “Apakah aku akan mempercayakan Bunyamin kepada 
kalian sebagaimana aku telah mempercayakan Y usuf dahulu? A pakah kalian 
belum puas dengan mencelakakan Y usuf sehingga sekarang kalian kembali 
ingin mencelakakan Bunyamin? Apakah aku akan percaya begitu saja 
kepada janji-janji dan jaminan kalian terhadap Bunyamin, padahal dahulu 
kalian telah membuat janji dan jaminan serupa ketika hendak membawa 
Y usuf bermain-main ke tempat penggembalaan di padang pasir? Aku tidak 
percaya lagi kepada ucapan dan janji kalian. Aku akan menggantungkan 
harapanku kepada Allah agar Dia tetap memelihara Bunyamin karena Dialah 
sebaik-baik Penjaga dan Penyayang. Kepada-Nyalah aku bertawakal dalam 
menghadapi segala persoalan. Hanya Dialah yang M aha Pengasih lagi M aha 
Penyayang, aku bermohon agar Dia selalu melimpahkan rahmat-Nya 
kepadaku dengan melindungi Bunyamin dan menjaga keselamatannya serta 
tidak akan menimpakan cobaan kepadaku seperti kehilangan Y usuf, anakku 
yang tercinta. Sesungguhnya rahmat Allah Mahaluas dan Karunia-Nya 
M ahabesar." 


Kesimpulan 
1. Sesampainya saudara-saudara Yusuf di rumah, mereka menceritakan 
kepada ayah mereka semua yang terjadi dan apa yang mereka alami 
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selama di Mesir, termasuk sambutan yang sangat baik dari penguasa 
M esir. 

2. Mereka menceritakan pula bahwa mereka telah berjanji dengan 
penguasa di Mesir akan membawa Bunyamin ke sana dan meminta 
supaya Y akub mengizinkan Bunyamin pergi bersama mereka. 

3. Yakub terkejut mendengar permintaan itu dan menegaskan bahwa dia 
tidak percaya lagi sedikit pun kepada mereka, karena perbuatan dan 
tindakan mereka terhadap Yusuf di masa lalu. Yakub tidak ingin 
terperosok dalam kesalahan yang sama. 


YAKUB MEMINTAJAMINAN BAGI KESELAMATAN 
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Terjemah 

(65) Dan ketika mereka membuka barang-barangnya, mereka 
menemukan barang-barang (penukar) mereka dikembalikan kepada mereka. 
M ereka berkata, “Wahai ayah kami! Apalagi yang kita inginkan. Ini barang- 
barang kita dikembalikan kepada kita, dan kita akan dapat memberi makan 
keluarga kita, dan kami akan memelihara saudara kami, dan akan mendapat 
tambahan jatah (gandum) seberat beban seekor unta. Itu suatu hal yang 
mudah (bagi raja Mesir).” (66) Dia (Yakub) berkata, “Aku tidak akan 
melepaskannya (pergi) bersama kamu, sebelum kamu bersumpah kepadaku 
atas (nama) Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, 
kecuali jika kamu dikepung (musuh).” Setelah mereka mengucapkan 
sumpah, dia (Yakub) berkata, “Allah adalah saksi terhadap apa yang kita 
ucapkan.” 


Kosakata: Nam?r „~ (Y usuf/12: 65) 


Akar katanya adalah O— s—a). Istilah al-m3rah diperuntukkan bagi 
makanan yang didatangkan dari suatu negeri. Ungkapan mira ahlahu artinya 
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dia menyediakan makanan bagi keluarganya. Ungkapan imt4ra li ahlihi wa 
linafsihi berarti dia mengumpulkan makanan yang didatangkan dari satu 
negeri untuk dia dan keluarganya. Dengan demikian ungkapan namrru 
ahlana bisa diartikan kami akan dapat memberi makan kepada keluarga kami 
(dari makanan yang kami peroleh dari negeri lain). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, telah diterangkan bagaimana saudara-saudara 
Yusuf membujuk Yakub supaya mengizinkan Bunyamin pergi bersama 
mereka ke M esir, sebab jika tidak dibawa, mereka tidak akan diberi makanan 
bahkan tidak diizinkan masuk ke negeri M esir lagi. Pada ayat-ayat berikut 
ini dijelaskan bahwa ketika saudara-saudara Y usuf, setelah selesai melapor 
kepada Y akub, membuka karung-karung bahan makanan yang mereka bawa, 
mereka mendapatkan barang-barang yang sedianya akan ditukar dengan 
bahan makanan dalam karung-karung itu. Mereka menganggap itu adalah 
bukti kebaikan dan kemurahan hati penguasa M esir. Oleh karena itu, mereka 
sudah bertekad bulat akan membawa Bunyamin. Karena desakan yang 
begitu kuat, akhirnya Yakub memberi izin kepada anak-anaknya untuk 
membawa Bunyamin ke Mesir dan mereka berjanji untuk menjaganya 
dengan baik. 


Tafsir 

(65) Setelah saudara-saudara Y usuf membuka karung bahan makanan 
yang mereka bawa dari Mesir, ternyata mereka juga mendapatkan barang- 
barang mereka masih ada pula di dalamnya. Mereka berkata pada Y akub, 
“Wahai ayah kami, barang-barang yang kami bawa ke Mesir ternyata 
dikembalikan. Ini adalah bukti yang nyata betapa baiknya hati penguasa 
Mesir itu kepada kita dan betapa pemurahnya sehingga dia tidak mau 
mengambil barang-barang kita sebagai penukar makanan yang diberikan 
kepada kita. Dia telah menolong kita dengan ikhlas tanpa mengharapkan 
balasan. Memang amat besar hutang budi kita. Oleh sebab itu, kita harus 
membalas jasa dan budi baiknya dengan memenuhi janji kami yaitu akan 
membawa Bunyamin ke M esir. Kalau kami kembali ke M esir membawanya, 
tentu kita akan mendapat bahan makanan lebih banyak, paling tidak akan 
bertambah satu pikulan karena kami sudah berjumlah sebelas orang. Bagi 
penguasa Mesir satu pikulan bahan makanan itu tentu tidak akan 
memberatkan karena gudang-gudangnya penuh dengan bahan makanan.” 

(66) M endengar ucapan anak-anaknya itu, Y akub sadar bahwa budi baik 
penguasa M esir itu harus dibalas dengan budi baik pula. Tidak ada cara 
untuk membalasnya kecuali dengan menepati janji anak-anaknya yang akan 
membawa Bunyamin karena dia dan anak-anaknya tidak mempunyai apa- 
apa lagi untuk dipersembahkan apalagi penguasa M esir itu telah menolak 
menerima barang tukaran dan mengembalikan semuanya. Dengan perasaan 
yang berat, Y akub berkata kepada anak-anaknya bahwa kalau mereka harus 
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membawa Bunyamin ke Mesir, maka ia tidak akan mengizinkan kecuali 
dengan janji yang dikuatkan dengan sumpah bahwa mereka benar-benar 
akan menjaga keselamatan Bunyamin dan membawanya kembali pulang. 
Mereka juga diminta untuk bersedia mengorbankan jiwa raga bila terjadi 
hal-hal yang membahayakan atau mengancam jiwanya. Anak-anak Y akub 
bersedia bersumpah untuk memenuhi syarat yang dikemukakan ayah 
mereka. Lalu mereka bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa 
mereka akan menjaga keselamatan Bunyamin, membelanya mati-matian bila 
terancam bahaya, dan akan membawanya pulang kembali. Setelah 
mendengar sumpah anak-anaknya itu, barulah hati Y akub merasa lega dan 
dia berkata, “Allah menjadi saksi atas semua ucapan dan janjimu itu. Dialah 
Y ang M engawasi segala perbuatan dan tindak-tandukmu dan kepada-Nyalah 
aku serahkan keselamatan anakku.” 


Kesimpulan 

1. Dalam karung bahan makanan yang diberikan Y usuf kepada anak-anak 
Yakub, terdapat pula barang-barang yang mereka bawa yang semula 
akan digunakan sebagai alat penukar bahan makanan yang mereka 
butuhkan. Dengan demikian, nyatalah bagi Y akub bagaimana kebaikan 
hati penguasa M esir itu dan ketinggian budinya. 

2. Dengan kesadaran itu, Yakub mengizinkan Bunyamin pergi ke Mesir 

dengan syarat anak-anaknya harus bersumpah dahulu dengan nama 

Allah bahwa mereka akan menjaganya dan membawanya pulang 

kembali. 

M eminta jaminan untuk keselamatan dan keamanan bagi seseorang atau 

barang yang akan dibawa pergi atau dipinjam sementara dibolehkan 

dalam agama. 


p 
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Terjemah 

(67) Dan dia (Yakub) berkata, “Wahai anak-anakku! Janganlah kamu 
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang 
berbeda: namun demikian aku tidak dapat mempertahankan kamu sedikit 
pun dari (takdir) Allah. Keputusan itu hanyalah bagi Allah. K epada-N ya aku 
bertawakal dan kepada-Nya pula bertawakal orang-orang yang bertawakal." 
(68) Dan ketika mereka masuk sesuai dengan perintah ayah mereka, 
(masuknya mereka itu) tidak dapat menolak sedikit pun keputusan Allah, 
(tetapi itu) hanya suatu keinginan pada diri Y akub yang telah ditetapkannya. 
Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya. Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 


Kosakata: Y #Baniyya CS (Y usuf/12: 67) 


Artinya: wahai anak-anakku. Kata ini terdiri dari yt nidt yang berarti 
wahai. Kemudian baniyya yang berasal dari banyun bentuk jamak dari ibn 
dan yt mutakallim yang dimasuki Im. Asalnya yt banyun I, kemudian 
setelah dihilangkan nun dan I4m-nya dalam sebuah proses peringanan lalu 
menjadi baniyya. Maksud dari anak-anakku adalah anak-anak Nabi Y akub 
yang berjumlah 11 orang selain Y usuf 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, saudara-saudara Y usuf meminta kepada ayahnya, 
Nabi Yakub, agar diizinkan membawa Bunyamin ke Mesir untuk membeli 
bahan makanan yang sangat dibutuhkan. Nabi Y akub terpaksa memberi izin 
karena kedatangan Bunyamin menjadi syarat untuk mendapatkan bahan 
makanan itu. Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Nabi Y akub memberi 
pesan supaya mereka tidak masuk ke istana raja bersama-sama melalui satu 
pintu, melainkan melalui beberapa pintu. Hal ini bertujuan agar tidak 
menarik perhatian orang banyak atau menimbulkan kecurigaan mereka. 


Tafsir 

(67) Pada ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Yakub berkata kepada anak- 
anaknya agar ketika sampai di istana raja Mesir, mereka tidak masuk 
bersama-sama dari satu pintu gerbang, tetapi masuk dari pintu-pintu gerbang 
yang lain, supaya terhindar dari penglihatan mata orang yang hasad atau 
mengalami hal-hal yang tidak diinginkan. Di samping itu agar Bunyamin 
sempat bertemu dengan Y usuf secara terpisah dari saudara-saudaranya yang 
lain. 

Nabi Yakub menasihatkan pula bahwa walaupun mereka sudah berusaha 
menghindari berbagai kemungkinan yang membahayakan, namun beliau 
tidak dapat mencegah ketentuan dari Allah, sebab keputusan menetapkan 
sesuatu hanya berada di tangan-N ya. Semua pekerjaan harus dilaksanakan 
sesuai dengan kemampuan dan disertai keyakinan bahwa ketentuan dari 
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Allah pasti terjadi, dan tidak seorang pun yang dapat menghalang- 
halanginya. Oleh karena itu, hanya kepada-N yalah semua orang bertawakal 
dan berserah diri. 

(68) Tatkala putra-putra Nabi Yakub itu masuk ke istana Yusuf di M esir 
sesuai dengan yang diperintahkannya, yaitu masuk dari pintu gerbang yang 
berlainan, cara yang mereka lakukan itu tidak dapat melepaskan mereka 
sedikit pun dari ketentuan Allah. Ini hanya keinginan Nabi Yakub yang 
harus dilaksanakan agar Yusuf dapat bertemu dengan Bunyamin empat 
mata, karena keduanya akan membuat perencanaan dan tindakan yang bijak- 
sana. Ini menunjukkan bahwa Nabi Yakub telah diberi ilmu pengetahuan 
dengan wahyu Allah swt, namun kebanyakan manusia tidak mengetahui, 
termasuk anak-anaknya sendiri. 


Kesimpulan 

1. Nabi Yakub menyuruh putra-putranya supaya memasuki istana kerajaan 
Mesir dari pintu gerbang yang berlainan, supaya terhindar dari 
penglihatan orang, dan Y usuf dapat berjumpa dengan Bunyamin secara 
tersendiri. 

2. Allah swt memberikan wahyu kepada Nabi Yakub tentang apa yang 
akan terjadi di M esir terhadap putra-putranya. 

3. Kepada orang tua dianjurkan memberi nasihat kepada anaknya yang 
akan melakukan perjalanan jauh agar melaksanakan semua syarat yang 
dibutuhkan untuk perjalanan tersebut, lalu bertawakal kepada Allah. 
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Terjemah 

(69) Dan ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia menempatkan 
saudaranya (Bunyamin) di tempatnya, dia (Yusuf) berkata, “Sesungguhnya 
aku adalah saudaramu, jangan engkau bersedih hati terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (70) Maka ketika telah disiapkan bahan makanan untuk 
mereka, dia (Yusuf) memasukkan piala ke dalam karung saudaranya. 
Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan, “Wahai kafilah! 
Sesungguhnya kamu pasti pencuri.” (71) Mereka bertanya, sambil meng- 
hadap kepada mereka (yang menuduh), “Kamu kehilangan apa?” (72) 
Mereka menjawab, “Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan seberat) beban unta, 
dan aku jamin itu." (73) Mereka (saudara-saudara Y usuf) menjawab, “Demi 
Allah, sungguh, kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk berbuat 
kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah para pencuri." (74) Mereka 
berkata, “Tetapi apa hukumannya jika kamu dusta?” (75) M ereka menjawab, 
“Hukumannya ialah pada siapa ditemukan dalam karungnya (barang yang 
hilang itu), maka dia sendirilah menerima hukumannya. Demikianlah kami 
memberi hukuman kepada orang-orang zalim.” (76) Maka mulailah dia 
(memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memerik-sa) karung 
saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan (piala raja) itu dari karung 
saudaranya. Demikianlah Kami mengatur (rencana) untuk Y usuf. Dia tidak 
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dapat menghukum saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali Allah 
menghendakinya. Kami angkat derajat orang yang Kami kehendaki: dan di 
atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui. 


Kosakata 
1. As-Sigzyah ZG (Y usuf/12: 70) 


As-Sigtyah berakar dari akar (cs -S -ww) yaitu sesuatu yang berkaitan 
dengan minuman. As-Sigtyah pada ayat ini berarti tempat atau wadah 
minuman yang digunakan oleh raja. Wadah ini juga digunakan untuk 
menakar makanan bagi masyarakat. Ada yang mengatakan bahwa wadah ini 
digunakan untuk memberi minuman kepada binatang dan menakar biji- 
bijian. Wadah ini konon terbuat dari perak yang bertatahkan intan permata. 
Ada yang mengatakan bahwa bentuk wadah ini memanjang, dua ujungnya 
saling bertemu yang biasa digunakan oleh bangsa Persia dan lainnya. 
Sejarawan mengatakan bahwa pada tahun-tahun itu negeri M esir dan negeri- 
negeri sekitarnya dilanda paceklik, sehingga untuk menakar makanan pun 
digunakan takaran yang demikian berharga. 


DA HI Y psuf/12: 70) 


Kata yang berakar pada (»— & —«) mempunyai dua pengertian, pertama: 
menonjol dan tingginya sesuatu atau tulang yang menonjol di tengah 
pundak. Kedua: datang dan pergi. Binatang himar, baik yang di perumahan 
maupun pedalaman, disebut 'air karena dia selalu datang dan pergi. Ada 
juga yang mengatakan bahwa al-'r adalah unta yang membawa barang di 
punggungnya, karena dia selalu datang dan pergi. Ada juga yang mengata- 
kan bahwa al-'8r adalah rombongan himar perniagaan. Pengertian ini 
kemudian berkembang ke setiap kafilah perniagaan, baik dengan unta, bagal, 
atau lainnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan bahwa anak-anak Nabi Y akub 
berangkat ke M esir dengan membawa Bunyamin dan melaksanakan pesan 
ayahnya untuk tidak memasuki istana dari satu pintu gerbang saja. Pada 
ayat-ayat berikut ini, diterangkan bahwa Yusuf bertemu dengan adiknya, 
Bunyamin. Y usuf memperkenalkan dirinya dan kemudian berusaha menahan 
adiknya agar tidak pulang dengan saudara-saudaranya yang lain. Untuk itu, 
Y usuf memerintahkan pegawainya agar memasukkan piala ke dalam karung 
Bunyamin, sehingga Y usuf bisa menuduhnya sebagai pencuri sehingga harus 
ditahan di negeri tersebut. 


Tafsir 

(69) Ketika anak-anak Yakub masuk ke dalam ruangan khusus, Y usuf 
langsung mengenali adiknya, Bunyamin. Yusuf berusaha untuk bertemu 
empat mata dengannya seraya berkata, “Jangan sedih dan gundah. Saya ini 
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adalah saudara kandungmu, tapi hal ini jangan kamu ceritakan kepada 
saudara-saudara yang lain." 

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa tatkala saudara-saudara Y usuf 
masuk ke tempatnya, mereka memperkenalkan Bunyamin seraya berkata, 
“Inilah saudara kami Bunyamin, yang diminta datang bersama-sama dengan 
kami, sekarang kami memperkenalkannya kepada Baginda.” Yusuf 
menjawab, “Terima kasih banyak, dan untuk kebaikan ini niscaya kami akan 
menyediakan balasannya.” Lalu Yusuf menyediakan hidangan makanan 
untuk mereka yang semuanya berjumlah sebelas orang. Tiap-tiap meja untuk 
dua orang, sehingga semuanya sudah duduk berhadap-hadapan pada lima 
meja dalam lima buah kamar yang tertutup. Hanya tinggal Bunyamin 
sendirian tidak mempunyai pasangan. Y usuf berkata kepada tamu-tamunya, 
“Kamu yang sepuluh orang, masing-masing berdua masuklah ke dalam 
kamar. Karena yang seorang ini, yaitu Bunyamin tidak mempunyai kawan, 
maka baiklah saya yang menemaninya.” Setelah Yusuf dan Bunyamin 
berdua dalam sebuah kamar, maka Yusuf merangkulnya dengan penuh 
kemesraan, dan berkata, “Apakah kamu suka menerima aku sebagai saudara- 
mu, ganti dari saudaramu yang hilang itu?” Bunyamin menjawab, “Siapa 
yang akan menolak mendapatkan saudara seperti engkau yang mulia ini? 
Namun engkau tidak dilahirkan dari bapakku Yakub dan ibuku Rahil.” 
Karena tidak tahan mendengar ucapan itu, lalu Yusuf menangis dan 
merangkul Bunyamin seraya berkata, “Akulah Yusuf, saudaramu yang 
dikatakan hilang itu.” Lalu Yusuf menasihati saudaranya, supaya jangan 
bersedih atas apa yang telah dikerjakan oleh saudara-saudaranya terhadap- 
nya. Yusuf memberitahukan pula kepada Bunyamin rencananya terhadap 
saudara-saudaranya, untuk menguji mereka, apakah akhlaknya masih seperti 
dahulu atau sudah ada perubahan. Maksudnya supaya Bunyamin jangan 
terkejut, bila nanti terjadi hal-hal yang dilakukan Y usuf yang terasa janggal 
baginya. 

(70) Maka tatkala bahan makanan itu sedang dipersiapkan, diam-diam 
Yusuf memasukkan piala (tempat minum yang dapat juga digunakan untuk 
menakar) raja ke dalam karung Bunyamin. Setelah kafilah itu bersiap-siap 
untuk berangkat meninggalkan Mesir, seorang utusan datang menyusul 
kafilah itu seraya berseru dengan suara yang keras, “Hai kafilah, tunggu dulu 
sesungguhnya kamu adalah para pencuri.” 

(71) Saudara-saudara Y usuf segera menghentikan perjalanan mereka dan 
bertanya barang apakah yang hilang dari kerajaan, sehingga ia datang 
menyusul dan menuduh mereka sebagai pencuri. 

(72) Penyeru itu berkata bahwa raja kehilangan piala yang ada cap 
kerajaan padanya. Barang siapa yang dapat mengembalikan piala itu akan 
memperoleh hadiah yaitu bahan makanan seberat beban unta. Penyeru itu 
menjelaskan pula bahwa dia menjamin akan tetap memberikan hadiah itu 
pada siapa saja yang bisa mengembalikannya. 
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(73) Saudara-saudara Y usuf berkata dengan maksud membersihkan diri 
dari tuduhan itu, “Demi Allah kamu telah mengetahui bahwa kami datang ke 
M esir ini, baik pertama maupun yang kedua kalinya, bukan untuk membuat 
kerusakan di negeri Mesir dengan mencuri ataupun melakukan kejahatan 
lainnya, dan kami yakin bahwa kami bukanlah pencuri." 

(74) Penyeru itu bertanya, “Tetapi apa akibatnya jika kamu berdusta? 
Dan ternyata piala raja itu disembunyikan di karung-karungmu." 

(75) Mereka menjawab, “Balasannya ialah siapa saja yang ditemukan 
piala itu di dalam karungnya, maka dialah pencurinya dan harus bersedia 
menerima akibatnya.” Syariat yang berlaku menurut agama yang dibawa 
Nabi Yakub ialah si pencuri dijadikan hamba sahaya oleh orang yang 
kecurian selama satu tahun. Demikianlah Allah membalas kejahatan orang- 
orang yang zalim. 

(76) Setelah kafilah kembali lagi ke Mesir dan menghadap Y usuf, ia 
mulai memeriksa karung-karung mereka semuanya dan yang terakhir 
diperiksa adalah karung Bunyamin. Sengaja beliau berbuat demikian untuk 
menutupi taktiknya. Kemudian Y usuf menemukan piala yang hilang itu dari 
karung Bunyamin. Dengan cara demikian Allah mengatur taktik Y usuf 
untuk mencapai maksudnya. Y usuf sama sekali tidak bermaksud menghu- 
kum saudaranya menurut undang-undang kerajaan kecuali jika Allah 
menghendakinya. Beliau sengaja membuat taktik ini untuk sekedar menguji 
akhlak saudara-saudaranya dan bukan untuk menyakiti Bunyamin, karena ia 
terlebih dahulu telah diberitahu tentang rencana tersebut. Allah meninggikan 
derajat orang-orang yang dikehendaki-Nya, baik berupa ilmu maupun 
keimanan dan memperlihatkan pula jalan kebenaran untuk mencapai 
maksudnya, seperti Allah telah mengangkat derajat Y usuf di atas saudara- 
saudaranya. Di atas setiap orang yang berpengetahuan ada lagi yang lebih 
mengetahui. Hanya Allah yang M aha M engetahui. 


Kesimpulan 

1. Pertemuan Yusuf dengan Bunyamin dimanfaatkannya untuk memberi 
tahu Bunyamin bahwa dialah saudaranya yang selama ini dianggap 
hilang. 

2. Yusuf memberitahu Bunyamin bahwa upaya memasukkan piala raja 
pada karung miliknya adalah sebagai cara untuk menahannya di M esir 
dan tidak kembali bersama saudara-saudaranya yang lain. 

3. Piala raja dimasukkan secara diam-diam ke dalam karung Bunyamin 
oleh Yusuf sendiri dimaksudkan untuk menguji akhlak saudara- 
saudaranya dan kesetiaannya terhadap janji mereka untuk menjaga 
keselamatan Bunyamin. 

4. Di atas orang yang berilmu pengetahuan ada lagi yang lebih mengetahui 
dan hanya Allah Y ang M aha M engetahui. 
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Terjemah 

(77) Mereka berkata, “Jika dia mencuri, maka sungguh sebelum itu 
saudaranya pun pernah pula mencuri.” Maka Yusuf menyembunyikan 
(kejengkelan) dalam hatinya dan tidak ditampakkannya kepada mereka. Dia 
berkata (dalam hatinya), “K edudukanmu justru lebih buruk. Dan Allah M aha 
Mengetahui apa yang kamu terangkan.” (78) Mereka berkata, "Wahai al- 
'Azz! Dia mempunyai ayah yang sudah lanjut usia, karena itu ambillah 
salah seorang di antara kami sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat 
engkau termasuk orang-orang yang berbuat baik.” (79) Dia (Yusuf) berkata, 
"Aku memohon perlindungan kepada Allah dari menahan (seseorang), 
kecuali orang yang kami temukan harta kami padanya, jika kami (berbuat) 
demikian, berarti kami orang yang zalim.” 


Kosakata: al-' Az? 5: (Y usuf/12: 78) 


Jika dilihat dari akar katanya, al-'Az?z terambil dari (5-5 -) yang berarti 
kuat atau keras. Arx« 'azaz adalah tanah atau bumi yang keras. Al-'Izzah 
adalah satu keadaan dimana seseorang sulit untuk bisa dikalahkan karena 
kuatnya. Al-'Az?z adalah seorang yang kuat, bisa mengalahkan orang lain, 
dan tidak terkalahkan. Akar kata di atas bisa juga diartikan dengan sedikit. 
Sesuatu yang sedikit mempunyai bobot dan nilai yang tinggi. Oleh karena 
itu, “az?z bisa diartikan pula dengan mulia. Ungkapan al-'az?z pada ayat ini 
adalah julukan bagi pembesar di M esir pada saat itu. Ada yang mengatakan 
itu untuk perdana menteri atau menteri yang mengurusi perbendaharaan 
negara atau menteri urusan logistik. Jabatan ini sangat strategis pada saat itu. 
Kata al-'az?z pada surah ini terulang sebanyak empat kali yaitu pada ayat 30, 
51, 78 dan 88. Pada ayat 30 dan 51, yang dimaksud adalah pembesar M esir 
yang membeli Nabi Yusuf dari para pedagang. Sedangkan pada ayat 78 dan 
88, yang dimaksud adalah Nabi Yusuf sendiri yang telah menggantikan 
tuannya— yang membeli dan memeliharanya dulu— sebagai bendahara. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, dijelaskan tentang pertemuan Y usuf dengan 
saudaranya Bunyamin, tipu daya Y usuf untuk menahannya, tuduhan pencuri 
piala (tempat minum) raja kepada saudara-saudara Y usuf, pembelaan diri 
mereka dalam menyangkal tuduhan itu, dan sanksi bagi yang berdusta. 
Dalam ayat-ayat berikut dijelaskan dialog antara Y usuf dengan saudara- 
saudaranya yang menganggap kalau Bunyamin mencuri karena saudaranya 
(Yusuf) juga pernah mencuri. Mereka meminta Yusuf membebaskan 
Bunyamin dengan menahan salah seorang di antara mereka sebagai 
gantinya. 


Tafsir 

(77) Dalam ayat ini, saudara-saudara Yusuf mengatakan bahwa jika 
Bunyamin ternyata mencuri, itu karena saudaranya Yusuf juga telah 
mencuri. Tuduhan mereka bahwa Yusuf pernah mencuri menunjukkan 
bahwa sifat dengki masih tertanam dalam hati mereka. Hal itu sempat 
menimbulkan perasaan jengkel dalam diri Yusuf. Akan tetapi, dengan sabar 
Yusuf mampu menyembunyikan kejengkelan itu dan tidak menampakkan- 
nya kepada mereka. 

Bahwa Yusuf dikatakan pernah mencuri pada waktu ia masih kecil, 
sebenarnya tidaklah benar. Peristiwa yang sebenarnya bukanlah kasus 
pencurian, melainkan kasus yang direkayasa agar Y usuf kecil tetap tinggal 
bersama bibinya, tidak dibawa pulang oleh ayahnya, yaitu Nabi Yakub a.s. 
Kasusnya adalah seperti yang diriwayatkan oleh Mujahid r.a. yang 
menerangkan bahwa Y usuf ketika kecil dipelihara oleh bibinya yang sangat 
sayang kepadanya. Bibinya menyimpan ikat pinggang Nabi Ishak a.s. yang 
secara turun-temurun diwariskan kepada anaknya yang tertua. Nabi Y akub 
sering datang kepada saudara perempuannya, untuk mengambil Y usuf. 
Karena bibinya amat sayang kepadanya, beliau mempertahankan Y usuf 
supaya tetap di bawah asuhannya. Akhirnya, bibinya tersebut membuat suatu 
taktik dengan mengikatkan ikat pinggang pusaka tadi ke pinggang Y usuf dan 
ditutup oleh bajunya sehingga tidak kelihatan. Lalu, bibinya mengumumkan 
bahwa ikat pinggang pusaka itu hilang dicuri orang. Kemudian, semua 
anggota keluarga diperiksa. Ternyata ikat pinggang kedapatan dipakai oleh 
Yusuf. M enurut syariat Nabi Yakub a.s. waktu itu, Y usuf harus diserahkan 
kepada bibinya sebagai hamba sahaya selama satu tahun. Peristiwa inilah, 
antara lain, yang dituduhkan oleh saudara-saudaranya bahwa ia pernah 
mencuri. 

(78) Pada ayat ini dijelaskan tentang apa yang dikatakan oleh saudara- 
saudara Y usuf kepada al-'Az?z, bahwa Bunyamin yang ditetapkan sebagai 
pencuri itu mempunyai ayah yang telah lanjut usia, dan tidak bisa berpisah 
dengannya. Bunyamin adalah pengganti saudaranya yang hilang. Oleh 
karena itu, mereka mengharap kepada al-'Az?z agar sudi mengambil salah 
seorang dari mereka sebagai jaminan karena Bunyamin lebih dicintai 
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ayahnya. Mereka juga telah berjanji untuk menjaga keselamatan Bunyamin 
selama dalam perjalanan. Di samping itu, mereka pun memuji al-'Az?z 
bahwa beliau adalah orang yang gemar berbuat baik. Pujian serupa itu tentu 
saja dengan maksud agar Bunyamin dibebaskan dari penahanan karena 
tuduhan pencurian. Mereka sebagai tamu merasa telah mendapatkan 
pelayanan dengan sebaik-baiknya, dan alangkah lebih sempurna jika 
kebaikan itu ditambah lagi dengan memenuhi permintaan mereka untuk 
membiarkan Bunyamin kembali kepada ayahnya yang selama ini dilanda 
kesedihan karena kehilangan Y usuf. 

(79) Lalu Yusuf berkata kepada saudara-saudaranya bahwa dia 
melakukan tindakan salah jika melepaskan Bunyamin yang telah terbukti di 
dalam karungnya ditemukan barang yang hilang itu. Ia berlindung kepada 
Allah bahwa ia tak mungkin menangkap seseorang kecuali karena telah 
terbukti mencuri. Seandainya ia menerima usul saudara-saudaranya, berarti 
ia bertindak tidak adil karena telah menyalahi undang-undang atau peraturan 
yang berlaku di wilayah kerajaannya. 


Kesimpulan 

1. Saudara-saudara Yusuf mengatakan bahwa jika benar Bunyamin 
mencuri, itu karena saudara kandungnya (Y usuf) juga telah melakukan 
hal yang serupa. Seolah-olah semacam penyakit yang diwariskan kepada 
adiknya. 

2. Yusuf mampu menahan perasaan marahnya ketika ia disinggung sebagai 
pelaku pencurian di masa lalu. 

3. Saudara-saudara Yusuf mengharapkan agar Bunyamin tidak ditahan, 
sebab hal itu akan menambah kesedihan ayahnya. 

4. Yusuf tidak mengabulkan permintaan mereka karena hal itu merupakan 
tindakan zalim (tidak adil), di samping tidak sesuai dengan hukum yang 
berlaku. 
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PEMBICARAAN ANTARA 
SAUDARA-SAUDARA YUSUF DENGAN AYAHNYA 
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Terjemah 

(80) Maka ketika mereka berputus asa darinya (putusan Y usuf) mereka 
menyendiri (sambil berunding) dengan berbisik-bisik. Yang tertua di antara 
mereka berkata, "Tidakkah kamu ketahui bahwa ayahmu telah mengambil 
janji dari kamu dengan (nama) Allah dan sebelum itu kamu telah menyia- 
nyiakan Y usuf? Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri ini (M esir), 
sampai ayahku mengizinkan (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan 
terhadapku. Dan Dia adalah hakim yang terbaik.” (81) Kembalilah kepada 
ayahmu dan katakanlah, "Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah 
mencuri dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui dan kami tidak 
mengetahui apa yang di balik itu. (82) Dan tanyalah (penduduk) negeri 
tempat kami berada, dan kafilah yang datang bersama kami. Dan kami 
adalah orang yang benar.” (83) Dia (Yakub) berkata, "Sebenarnya hanya 
dirimu sendiri yang memandang baik urusan (yang buruk) itu. Maka 
(kesabaranku) adalah kesabaran yang baik. Mudah-mudahan Allah 
mendatangkan mereka semuanya kepadaku. Sungguh, Dialah Yang Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.” (84) Dan dia (Yakub) berpaling dari mereka 
(anak-anaknya) seraya berkata, "Aduhai dukacitaku terhadap Y usuf,” dan 
kedua matanya menjadi putih karena sedih. Dia diam menahan amarah 
(terhadap anak-anaknya). 
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Kosakata: Najiyya C- (Y usuf/12: 80) 


Kata yang berakar pada tiga huruf yaitu (Al & ,» — « — où) berkisar pada 
tiga arti yaitu: menguliti (kasy”), menyembunyikan (ikhf-), berbisik-bisik di 
antara dua orang (an-najwa). Makna yang kedua dan ketiga inilah yang 
cocok untuk kosakata yang kita bicarakan. Kata najiyya mengikuti wazan 
fa'2| tapi maknanya adalah munji artinya yang berbisik-bisik. Bentuknya 
mufrad tapi bisa untuk memberi keadaan (YH) pada ungkapan jamak 
(mungn). Dengan demikian, kata khalaju najiyya seperti dalam terjemah 
berarti: mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik bisik. 


Munasabah 

Pada tiga ayat terdahulu telah dijelaskan tentang dialog antara Y usuf 
dengan saudara-saudaranya berkaitan dengan penahanan Bunyamin karena 
dituduh mencuri. Dalam ayat-ayat berikut ini dijelaskan tentang perbincang- 
an yang terjadi di antara mereka seputar penahanan Bunyamin, sehingga 
tidak bisa pulang bersama mereka. Dijelaskan juga perbincangan mereka 
dengan Nabi Y akub ketika mereka betul-betul kembali tanpa Bunyamin. 


Tafsir 

(80) Allah mengabarkan bahwa tatkala saudara-saudara Y usuf berputus 
asa karena Yusuf menolak salah seorang dari mereka untuk menggantikan 
Bunyamin, mereka lalu berkumpul untuk merundingkan secara rahasia apa 
yang akan mereka kerjakan selanjutnya. Saudaranya yang tertua yang 
bernama Yahuda berkata, “Bukankah kamu mengetahui bahwa ayahmu, 
Yakub, telah mengambil janji yang berat dari kita dengan nama Allah bahwa 
kita akan sungguh-sungguh menjaga keselamatan Bunyamin dan sanggup 
mengembalikannya kepada ayah, kecuali jika kita menghadapi bahaya yang 
besar yang tidak dapat dihindari. Penahanan Bunyamin ini akan membuat 
ayah kita bertambah sedih, terlebih bila diingat bahwa kita dahulu telah 
menyia-nyiakan Y usuf.” “Oleh sebab itu,” kata Y ahuda lebih lanjut, “aku 
tidak akan meninggalkan Mesir sampai ayahku mengizinkanku untuk 
kembali, atau sampai Allah memberi keputusan lain kepadaku karena 
Allahlah yang M aha M engetahui perkara-perkara yang gaib dan Dia adalah 
Hakim yang paling baik.” 

(81) Lalu Y ahuda memerintahkan kepada saudara-saudaranya yang lain 
supaya pulang menghadap ayah mereka dan melaporkan segala kejadian 
yang dialaminya di Mesir untuk menghindarkan tuduhan-tuduhan yang 
buruk. Yahuda berkata, “Kembalilah kepada ayahmu dan sampaikanlah 
kepadanya bahwa anaknya, Bunyamin, telah mencuri piala raja dan 
akibatnya dijadikan hamba sahaya selama setahun sesuai dengan syariat 
yang berlaku.” Ia juga menyuruh saudara-saudaranya untuk mengatakan 
kepada ayah mereka, Nabi Yakub, bahwa mereka hanya dapat menyaksikan 
apa yang diketahui. Mereka melihat sendiri bahwa piala raja itu dikeluarkan 
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dari karung makanan Bunyamin. M ereka sama sekali tidak dapat mengetahui 
perkara yang gaib. Seandainya mereka tahu bahwa Bunyamin akan mencuri, 
tentu mereka tidak akan berjanji pada ayah mereka. 

(82) Selanjutnya dijelaskan bahwa Yahuda juga menyarankan agar 
saudara-saudaranya mengatakan kepada ayah mereka untuk menanyakan hal 
ini kepada penduduk negeri tempat mereka berada di Mesir untuk membeli 
bahan makanan, karena soal pencurian itu sudah tersebar beritanya di 
kalangan mereka. Juga dapat ditanyakan kepada kafilah yang datang 
bersama-sama dengan mereka, dan sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang benar dan selalu melaporkan apa yang benar-benar terjadi. 

(83) Setelah berhadapan dengan putra-putranya yang memberi laporan 
seperti yang diamanatkan oleh Y ahuda, Nabi Y akub berkata, “Hanya dirimu 
sendirilah yang memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan mengapa 
kamu mengatakan bahwa yang mencuri harus dijadikan hamba sahaya 
selama satu tahun, padahal ketentuan itu hanya ada pada syariat kita dan 
tidak ada dalam perundang-undangan mereka. Maka kesabaran yang baik 
itulah kesabaranku yang tidak diliputi oleh kejengkelan dan kemarahan. 
M udah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku (Y usuf, 
Bunyamin, dan Yahuda), karena sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha 
M engetahui dan M ahabijaksana." 

(84) Karena tidak senang menerima laporan yang disampaikan para 
putranya, maka Nabi Yakub berpaling dari mereka seraya berkata dengan 
penuh kesedihan, “A duhai dukacitaku terhadap Y usuf, karena aku tadinya 
menunggu-nunggu berita yang menggembirakan dari M esir, tetapi kenyata- 
annya justru berita yang menyedihkan yang kuterima.” Karena kesedihan 
yang terus-menerus dialaminya dan sering menangis, maka kedua mata 
Yakub menjadi putih, sehingga keadaannya seperti orang buta. Akan tetapi, 
beliau tetap masih bisa menahan amarah terhadap anak-anaknya. 

Menurut dunia ilmu pengetahuan, ketika seseorang menderita stres, 
tubuhnya bereaksi dan membangkitkan tanda bahaya, sehingga memicu 
terjadinya beragam reaksi biokimia di dalam tubuh: Kadar adrenalin dalam 
aliran darah meningkat: penggunaan energi dan reaksi tubuh mencapai titik 
tertinggi: gula, kolesterol dan asam-asam lemak tersalurkan ke dalam aliran 
darah: tekanan darah meningkat dan denyutnya mengalami percepatan. 
Ketika glukosa tersalurkan ke otak, kadar kolesterol naik, dan semua ini 
memunculkan masalah bagi tubuh. Mungkin hal ini pula yang dialami oleh 
Nabi Y a'gub as ketika kehilangan anak yang disayanginya Nabi Y usuf a.s. 

Stres yang parah, mampu mempengaruhi bahkan mengubah fungsi-fungsi 
normal organ tubuh. Hal ini dapat berakibat sangat buruk. Akibat stres, 
kadar adrenalin dan kortisol di dalam tubuh meningkat di atas batas normal. 
Peningkatan kadar kortisol dalam rentang waktu lama berujung pada 
gangguan organ tubuh antara lain dapat terjadi gangguan pada pankreas. 
Akibatnya timbul penyakit diabetes atau kencing manis yakni penyakit 
rusaknya sel-sel beta pankreas yang menghasilkan insulin, berakibat pada 
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kadar gula darah tubuh tidak terkontrol. Dalam banyak kasus penyakit 
diabetes ini dapat menimbulkan gejala katarak yakni kekeruhan pada lensa 
mata yang mengakibatkan pandangan kabur. Apabila lensa menjadi keruh, 
maka cahaya yang masuk ke dalam mata dapat terpencar dan mengakibatkan 
pandangan kabur. 

Para ahli kedokteran (mata) sepakat bahwa penanganan yang kurang atau 
tidak terkontrol dengan baik dapat menyebabkan kebutaan pada penderita 
penyakit ini. Gejala utama katarak adalah penglihatan kabur, daya 
penglihatan berkurang secara progresif, adanya selaput tipis yang 
menghalangi pandangan, sangat silau jika berada di bawah cahaya yang 
terang. Pada perkembangan selanjutnya penglihatan semakin memburuk, 
pupil akan tampak berwarna putih (ada putih-putih pada hitam mata) 

Dewasa ini penyakit "mata putih” (katarak) ini dapat disembuhkan 
terutama dengan semakin majunya teknologi kedokteran saat ini atau karena 
kadar gula dalam darah dapat dikontrol dengan baik. 

Berbeda tentunya dengan Nabi Yagub a.s. yang kesembuhannya 
berlangsung secara cepat, mungkin karena mukjizat bagi seorang Nabi atau 
bisa juga sebagai buah dari "kesabarannya". Maha Suci Allah yang Maha 
M engetahui dan M aha Penyembuh. 


Kesimpulan 

1. Saudara-saudara Yusuf merasa cemas dan putus asa ketika menyadari 
bahwa mereka tidak dapat menepati janji dengan ayah mereka untuk 
menjaga keselamatan Bunyamin, yang ditahan oleh Y usuf. 

2. Y ahuda meminta kepada saudara-saudaranya agar mereka segera pulang 
menemui ayah mereka dan menginformasikan bahwa Bunyamin ditahan 
di M esir karena dituduh mencuri. 

3. Penderitaan yang dibarengi dengan kesedihan yang tinggi akan 
mengakibatkan kebutaan. Oleh karena itu, membiarkan kesedihan 
berlarut-larut akan berakibat buruk bagi kesehatan mata, bahkan bisa 
membutakannya. 

4. Sabar dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan merupakan syarat 
untuk mencapai apa yang diinginkan. 
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PEMBICARAAN NABI YAKUB DENGAN 
ANAK-ANAKNYA 
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Terjemah 

(85) Mereka berkata, "Demi Allah, engkau tidak henti-hentinya 
mengingat Y usuf, sehingga engkau (mengidap penyakit) berat atau engkau 
termasuk orang-orang yang akan binasa.” (86) Dia (Yakub) menjawab, 
"Hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku. Dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui." (87) "Wahai anak- 
anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan saudaranya dan 
jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus 
asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir." 


Kosakata: ! aractL»”- (Y usuf/12: 85) 


Secara harfiyah berarti sesuatu yang tidak lagi masuk hitungan, sesuatu 
yang tidak berarti. Dalam Al-Qur'an, kata ini hanya terdapat pada Surah 
Y usuf/12: 85. Dalam ayat ini, anak-anak Nabi Y akub memintanya agar tidak 
lagi mengingat Yusuf yang sudah lama hilang. Bila terus saja diingat maka 
ia akan menderita dan jatuh sakit parah sehingga akhirnya tidak berguna 
lagi. 

Kata lain yang seakar dengan kata Yarax ini dalam Al-Qur'an adalah 
Yarrix, bentuk kata perintah. Secara harfiyah maknanya adalah “mendorong 
orang untuk mengerjakan sesuatu dengan memberi sesuatu itu suatu 
gambaran yang menyenangkan dan mudah diperoleh". Dengan demikian, 
¥arri« adalah perintah agar orang mengejar sesuatu karena sesuatu itu sangat 
penting dan berarti. Kata itu sering diterjemahkan dengan “gerakkan!” K ata 
ini terdapat dalam Surah an-Nist/4: 84 dan al-Anf4/8: 65, dimana Nabi 
M uhammad diperintahkan oleh Allah agar menggerakkan kaum Muslimin 
bila terjadi peperangan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kisah Nabi Y akub memperlihatkan 
kekecewaan dan duka citanya mengingat Yusuf anaknya, sampai-sampai 
kedua belah matanya menjadi putih, sehingga keadaannya seperti orang buta. 
Namun demikian, dia bisa menahan amarahnya terhadap anak-anaknya yang 
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telah menganiaya Y usuf. Pada ayat-ayat berikut ini dikisahkan tentang anak- 
anak Nabi Yakub yang mengharapkan supaya ayahnya tidak selalu 
memikirkan Yusuf. Nabi Yakub menjawab bahwa kesusahannya itu hanya 
diadukan kepada Allah swt. Akhirnya Nabi Yakub menyuruh anak-anaknya 
kembali ke Mesir untuk mencari informasi seputar keberadaan Y usuf dan 
Bunyamin serta keadaan mereka sebenarnya. 


Tafsir 

(85) Pada ayat ini, diterangkan bahwa ketika mendengar keluhan dan 
kesedihan ayahnya yang mendalam, anak-anak Yakub yang baru kembali 
dari M esir berkata kepadanya, yang diawali dengan sumpah kepada Allah 
sebagai tanda rasa kasih dan sayang mereka, agar dia tidak selalu mengingat 
Yusuf karena peristiwa Yusuf itu sudah lama berlalu. Kalau selalu 
mengingat Yusuf, ia akan terus mengalami kesedihan yang mendalam, 
sehingga dikhawatirkan akan mendapat penyakit yang akan membinasakan 
atau meninggal dunia karenanya. 

(86) Pada ayat ini, Allah menceritakan jawaban Nabi Yakub kepada 
anak-anaknya. Ia berkata, “Wahai anak-anakku janganlah kalian mencela 
dan mencercaku. A ku tidak pernah mengadu kepadamu sekalian, begitu juga 
kepada manusia yang lain tentang kesedihan dan kesusahanku. Aku 
mengadu dan menyampaikan keluhan atas musibah yang menimpaku hanya 
kepada Allah swt. Kepada-Nya aku meminta perlindungan dan memohon 
untuk menghilangkan kesusahan dan kesedihan itu. Biarkanlah aku 
bermunajat dengan Tuhanku. Aku mengetahui dari wahyu yang diberikan 
Allah kepadaku bahwa Y usuf itu masih hidup dan tetap memperoleh rezeki. 
la adalah manusia pilihan Allah. Dia akan menyempurnakan nikmat-N ya 
kepada Yusuf dan keluarga Yakub. Semua itu tidak kalian ketahui, bahkan 
mengira bahwa Y usuf itu telah mati.” 

(87) Selanjutnya Yakub berkata kepada anak-anaknya bahwa ia tahu 
bahkan yakin mimpi Yusuf dulu itu benar dan ia akan sujud 
menghormatinya. Kalau mereka berpendapat lain, Yakub mengingatkan 
anak-anaknya bahwa satu saat Allah swt akan memperlihatkan kebenaran 
pendapatnya itu. Untuk itu, ia meminta anak-anaknya untuk kembali ke 
Mesir menyelidiki sampai mendapat berita yang pasti tentang Yusuf dan 
adiknya Bunyamin serta tidak berputus asa karena Allah telah berfirman: 
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Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang yang 

sesat. (al-! ijr/15:56) 


Orang-orang mukmin tidak akan berputus asa karena musibah yang 
menimpanya, dan tidak goyah imannya karena bahaya yang melanda. 
M ereka bersabar dan tabah menghadapi segala kesulitan yang dialaminya. Ia 
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dengan rela penuh ikhlas menerima takdir dari Allah swt dengan keyakinan 
bahwa suatu saat nanti Allah akan menghilangkan semua kesulitan itu, 
sebagaimana firman-N ya: 

4 1 »4 NG 5 2 

PAGES ANA 
Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. (al-! ajj/22: 
38) 


Kesimpulan 

1. Anak-anak Yakub merasa khawatir melihat ayahnya berduka cita dan 
selalu menangis. Mereka mengharapkan agar ayahnya tidak lagi 
mengingat Y usuf karena dengan kesedihan yang berlarut-larut, ayahnya 
akan mendapat penyakit yang parah atau meninggal dunia karenanya. 

2. Nabi Yakub menegaskan bahwa hanya kepada Allah dia mengadukan 
kesusahan dan kesedihannya, tidak kepada yang lain. Dia yakin dari 
ilmu yang diberikan Allah swt kepadanya bahwa Y usuf masih hidup. 

3. Nabi Yakub menyuruh anak-anaknya kembali ke Mesir untuk mencari 
berita tentang Y usuf dan berpesan kepada mereka untuk tidak berputus 
asa mencarinya, karena putus asa adalah sifat orang-orang kafir dan 
orang-orang sesat, bukan sifat orang-orang mukmin. 


ANAK-ANAK YAKUB MENGAKUI KESALAHANNYA 
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Terjemah 

(88) M aka ketika mereka masuk ke (tempat) Y usuf, mereka berkata, ”W ahai 
al-'Az?z! Kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami 
datang membawa barang-barang yang tidak berharga, maka penuhilah jatah 
(gandum) untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami. Sesungguhnya Allah 
memberi balasan kepada orang yang bersedekah.” (89) Dia (Y usuf) berkata, 
"Tahukah kamu (kejelekan) apa yang telah kamu perbuat terhadap Y usuf 
dan saudaranya karena kamu tidak menyadari (akibat) perbuatanmu itu?” 
(90) Mereka berkata, "Apakah engkau benar-benar Yusuf?” Dia (Y usuf) 
menjawab, "Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh, Allah telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada kami. Sesungguhnya barang siapa 
bertakwa dan bersabar, maka sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang yang berbuat baik.” (91) Mereka berkata, "Demi Allah, sungguh Allah 
telah melebihkan engkau di atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang 
yang bersalah (berdosa).” (92) Dia (Yusuf) berkata, "Pada hari ini tidak ada 
cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni kamu. Dan Dia 
Maha Penyayang di antara para penyayang. (93) Pergilah kamu dengan 
membawa bajuku ini, lalu usapkan ke wajah ayahku, nanti dia akan melihat 
kembali: dan bawalah seluruh keluargamu kepadaku." 


Kosakata: Tafrb 5 5 (Y usuf/12: 92) 


Artinya adalah mencela karena adanya kesalahan. Kata ini hanya terdapat 
dalam Surah Y usuf/12: 92, yaitu ucapan Nabi Y usuf kepada kakak-kakaknya 
bahwa mereka tidak dicela apa-apa lagi. Apa yang sudah berlalu sudahlah, 
tidak perlu diingat-ingat lagi. Kakak-kakaknya yang dulu pernah 
mencelakakannya itu semua sudah dimaafkan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menceritakan bahwa Nabi Y akub 
menyuruh anak-anaknya kembali ke Mesir untuk mencari berita tentang 
Yusuf a.s. karena ia yakin bahwa Yusuf masih hidup. Sebaliknya, mereka 
seakan-akan tidak percaya bahwa Y usuf masih hidup dan diberi oleh Allah 
swt kedudukan yang tinggi. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah swt 
menerangkan bahwa setelah saudara-saudara Yusuf kembali ke Mesir, 
bertemu dengannya, tahulah mereka bahwa Y usuf betul-betul masih hidup 
dan ada di hadapan mereka. Mereka lalu mengakui kesalahan yang telah 
mereka perbuat, lalu Y usuf memaafkannya. 


Tafsir 

(88) Dalam ayat ini diterangkan bahwa setelah saudara-saudara Y usuf 
menerima anjuran dari ayahnya untuk kembali ke Mesir, mereka lalu 
berangkat. Sesampainya di Mesir, mereka masuk ke istana Yusuf dengan 
segala kerendahan diri. Mereka ingin mengetahui kebenaran keyakinan 
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ayahnya yang pernah mengatakan bahwa al-'Az'z itu adalah Y usuf. M ereka 
berkata kepada al-'Az?z bahwa mereka ditimpa musibah kelaparan sehingga 
mereka menjadi kurus dan lemah karena kekurangan makanan, sedangkan 
keluarga mereka tidak sedikit. Mereka mengadukan halnya itu kepada al- 
'Az'z, dengan maksud untuk mengetahui keadaan Yusuf dan Bunyamin. 
Mereka juga mengemukakan bahwa mereka datang membawa dagangan 
yang jelek dan rendah mutunya, sehingga mungkin tidak ada pedagang yang 
mau menawarnya. Mereka berharap agar al-'Az?z mau menolong mereka 
dengan menyempurnakan takaran dagangannya tanpa mempertimbangkan 
kejelekannya. Kekurangan yang harus mereka bayar kepadanya agar 
disedekahkan saja kepada mereka. 

Allah membalas budi baik seseorang yang suka bersedekah dan Dia 
pulalah yang akan mengganti segala apa yang telah disedekahkan dan 
diinfakkan itu, sebagaimana firman-N ya: 


Kar NG 5 PALI, To 222 Te 
CIK Kayen a na an 
Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya, dan Dialah 
pemberi rezeki yang terbaik. (Saba'/34: 39) 


(89) Setelah anak-anak Yakub mengemukakan alasan-alasan mereka 
kembali ke Mesir, Yusuf menjawabnya dengan mengingatkan mereka atas 
kejahatan yang telah mereka lakukan terhadap Yusuf dan Bunyamin, 
adiknya. Yusuf juga mengatakan bahwa apa yang mereka perbuat kepada 
diri dan adiknya adalah perbuatan yang sangat jelek atau buruk. Mungkin 
karena kejahilan mereka pada waktu itu, mereka tidak mengetahui dan 
merasakan buruknya perbuatan itu walaupun bertentangan dengan syariat 
agama serta melanggar kewajiban berbuat baik kepada kedua orang tua dan 
perintah bergaul dengan baik terhadap karib kerabat. Ini adalah realisasi dari 
apa yang telah Allah wahyukan kepada Yusuf ketika ia dilemparkan ke 
dalam sumur oleh saudara-saudaranya sebagaimana firman Allah swt: 


L I, 
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Kami wahyukan kepadanya, "Engkau kelak pasti akan menceritakan 
perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka tidak menyadari. (Y jsuf/12: 
15) 


(90) Setelah mendengar ucapan Yusuf, timbullah di hati mereka 
kesadaran bahwa yang di hadapan mereka itu adalah Yusuf. Untuk 
menguatkan dugaannya, mereka mengajukan pertanyaan dengan penuh rasa 
heran, “Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?” Dua tahun lebih mereka 
bolak-balik bertemu Yusuf tetapi tidak mengenalinya. Sebaliknya, Y usuf 
mengenali mereka, namun ia sembunyikan dalam hati. Pertanyaan mereka 
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dijawab oleh Yusuf dengan mengatakan, “A ku ini adalah Yusuf yang telah 
kalian aniaya dengan penganiayaan yang cukup berat. Allah swt telah 
menolongku dan memuliakanku sampai memberiku pangkat yang tinggi. 
Aku tidak berdaya sama sekali ketika kalian berencana untuk membunuh 
dan membuangku ke dasar sumur yang dalam. Dan ini adikku, Bunyamin, 
yang telah kalian pisahkan dari aku, yang kemudian Allah swt memberikan 
karunia kepadanya sebagaimana kalian lihat. Allah swt melimpahkan 
karunia-Nya kepada kami berdua, menyatukan kami kembali sesudah 
berpisah sekian lama, memuliakan kami sesudah dihina, dan menyelamatkan 
kami dari segala ujian dan cobaan. 

Agama telah menetapkan dan pengalaman telah membuktikan bahwa 
orang yang bertakwa kepada A Ilah swt dengan mengerjakan segala perintah- 
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya serta selalu sabar menghadapi ujian 
dan cobaan yang menimpanya serta tipu daya setan dan hawa nafsu yang 
selalu menggodanya, Allah tidak akan menyia-nyiakan balasan amalnya itu 
di dunia, lebih-lebih di akhirat. Di dunia diberi jalan keluar dari kesulitan 
yang dihadapinya serta diberi rezeki dari arah yang tidak diduga 
sebelumnya, dan di akhirat diberi pahala tanpa ada perhitungan. Firman 
Allah swt: 


Aa 92 Loc, Ezi aa LN TA 5 
LANG Sapa A3 ZOG jaa IS a 


Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia a a 
jalan keluar baginya. Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangkanya. (a`-° al+9/65: 2-3) 


Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 
batas. (az-Zumar/39: 10) 


Dan firman-N ya: 


(91) Setelah Y usuf memberikan pengakuan siapa dirinya sebenarnya dan 
saudara-saudaranya telah meyakini bahwa al-'Az'z itu adalah Y usuf, mereka 
secara jujur mengakui kemuliaan yang diberikan Allah swt kepada Y usuf 
tentang kelebihan ilmunya, dan ketinggian akhlak yang dimilikinya. M ereka 
dengan terus terang juga mengakui kesalahan yang telah mereka perbuat 
kepada Y usuf dan Bunyamin dengan sengaja dan direncanakan sebelumnya. 
Suatu kesalahan yang tidak diampuni oleh Allah swt kecuali dengan taubat 
naj¥a (tobat yang sebenar-benarnya), dan tidak dapat dimaafkan kecuali 
dengan hati lapang dan budi luhur dari yang bersangkutan. 

(92) Setelah mendengar pengakuan bersalah dari saudara-saudaranya 
secara terus terang, Yusuf sebagai seorang nabi, manusia pilihan yang 
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mempunyai budi pekerti yang mulia, kesopanan yang tinggi, dengan tandas 
dan gamblang memaafkan segala kesalahan yang telah diperbuat kepadanya 
dan Bunyamin. Dia mendoakan semoga Allah swt mengampuni dosa 
saudara-saudaranya dengan syarat mereka mau bertobat dengan segala 
keikhlasan dan kerendahan hati, menyesali perbuatan buruk itu, bertekad 
tidak akan mengulanginya lagi, dan senantiasa berbuat baik, karena Allah 
adalah M aha Penyayang. 

Budi pekerti yang mulia dan akhlak yang tinggi sebagaimana yang 
dimiliki Nabi Y usuf a.s. itu juga pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
saw, yaitu ketika beliau dan bala tentaranya menaklukkan kota Mekah. 
Setelah Nabi M uhammad saw bertawaf dan kemudian salat sunat dua rakaat, 
beliau berdiri di samping Ka'bah menghadap para tawanan perang lalu 
berkata: 


Jf IE S AG IS EA s G aK eb i ois ba 
JA A ANG Nya pah sad Kli EN IG ay Agus 
Smp Ios Geo) 


Apakah perkiraanmu terhadap apa yang akan saya perbuat terhadap kalian? 
Para tawanan menjawab, “Kami hanya menyangka yang baik saja. Anda 
adalah saudara yang mulia dan anak saudara yang mulia.” Nabi saw berkata, 
“Saya akan mengatakan sebagaimana yang telah dikatakan oleh saudaraku 
Yusuf, “Tidak ada celaan, cercaan, dan kekerasan sekarang ini.” Maka 
keluarlah para tawanan itu (meninggalkan tempat) seakan-akan mereka 
dibangkitkan dari kubur. (Riwayat al-B ukh-#? dari Abu Hurairah) 


(93) Setelah Yusuf menjelaskan siapa dirinya kepada saudara- 
saudaranya, dia lalu menanyakan kepada mereka tentang keadaan ayahnya. 
M ereka menjawab bahwa beliau tidak bisa melihat lagi. Seketika itu Y usuf 
memberikan baju gamisnya kepada saudara-saudaranya agar dibawa pulang 
ke negerinya. Sesampainya di rumah, baju gamis itu agar segera disapukan 
ke wajah beliau, niscaya dia akan melihat kembali. Y usuf berkata demikian 
berdasarkan wahyu. Dia juga mengetahui bahwa penyebab tertutupnya 
penglihatan ayahnya ialah terlalu banyak menangis. Apabila ayahnya 
mengetahui bahwa baju gamis itu adalah miliknya, yang menandakan bahwa 
ia masih hidup dan selamat dari aniaya dan cobaan yang dialaminya, tentu 
ayahnya akan senang dan timbul dalam hatinya perasaan gembira, dan akan 
melihat kembali seperti sediakala. Hal tersebut merupakan mukjizat bagi 
Nabi Yusuf. la juga meminta kepada saudaranya supaya mendatangkan 
segenap keluarganya ke Mesir, baik laki-laki, perempuan, maupun anak- 
anak, yang menurut suatu riwayat, semuanya berjumlah tujuh puluh orang. 
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Kesimpulan 

1. Ketika putra-putra Nabi Yakub tiba di Mesir, mereka menghadap al- 
'Az?z dan mengadukan persoalan mereka dan keluarganya yang ditimpa 
musibah kelaparan, dan hanya membawa barang dagangan bermutu 
rendah. Mereka berharap agar barang-barang tersebut diterima sebagai 
ganti bahan makanan dan kekurangan harganya agar dianggap sebagai 
sedekah kepada mereka. 

2. Yusuf mengemukakan pertanyaan kepada saudara-saudaranya ketika 
memperkenalkan diri apakah mereka masih ingat perbuatan jelek yang 
telah mereka lakukan terhadap dia dan adiknya. 

3. Setelah mereka mendengar kata-kata Yusuf itu, saudara-saudaranya 
segera mengenali orang yang ada di hadapan mereka adalah Y usuf, 
saudara mereka. 

4. Setelah mereka mengenali Yusuf, mereka mengakui kelebihannya dan 
mengakui kesalahan yang mereka lakukan terhadapnya. 

5. Karena budi pekerti yang mulia dan akhlak yang tinggi, Y usuf 
memaafkan kesalahan-kesalahan saudara-saudaranya yang telah 
menyakitinya dan mendoakan semoga Allah swt mengampuni mereka. 

6. Yusuf menyuruh saudara-saudaranya kembali ke negeri asal mereka 
dengan membawa baju gamis miliknya untuk disapukan ke wajah Nabi 
Yakub. Dengan demikian, matanya akan melihat lagi seperti biasa. 
Y usuf juga meminta supaya semua keluarga yang berjumlah tujuh puluh 
orang itu dibawa keM esir. 

7. Orang yang bertakwa, sabar, dan suka bersedekah akan memperoleh 

keberuntungan. 

Kaum Muslimin dianjurkan membalas keburukan dengan kebaikan dan 

memaafkan kesalahan orang lain. 


» 


YAKUB DAPAT MELIHAT KEMBALI 
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Terjemah 

(94) Dan ketika kafilah itu telah keluar (dari negeri M esir), ayah mereka 
berkata, "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku).” (95) Mereka 
(keluarganya) berkata, "Demi Allah, sesungguhnya engkau masih dalam 
kekeliruanmu yang dahulu.” (96) Maka ketika telah tiba pembawa kabar 
gembira itu, maka diusapkannya (baju itu) ke wajahnya (Y akub), lalu dia 
dapat melihat kembali. Dia (Yakub) berkata, "Bukankah telah aku katakan 
kepadamu, bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui." 
(97) Mereka berkata, "Wahai ayah kami! M ohonkanlah ampunan untuk kami 
atas dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang yang bersalah 
(berdosa).” (98) Dia (Yakub) berkata, "Aku akan memohonkan ampunan 
bagimu kepada Tuhanku. Sungguh, Dia Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” 


Kosakata: Tufannidun On (Y ysuf/12: 94) 


Kata tufannidun terambil dari kata al-fanzd yaitu pikun, kelemahan 
pikiran karena tua, atau karena sakit dan salah. Juga dapat berarti bohong. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bagaimana nasihat Y akub ditaati 
oleh anak-anaknya untuk pergi ke Mesir mencari berita tentang Y usuf dan 
adiknya, percakapan antara Y usuf dengan saudara-saudaranya yang diakhiri 
dengan permintaan Y usuf kepada saudara-saudaranya agar mendatangkan 
semua keluarganya ke M esir untuk hidup bersama-sama di sana. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah swt menerangkan kisah percakapan antara Y akub 
dengan anak-anaknya sesampainya mereka di rumah, penglihatan Y akub 
kembali berfungsi seperti biasa, serta pengakuan mereka kepada ayahnya 
tentang kejahatan yang telah mereka perbuat terhadap Y usuf dan adiknya. 


Tafsir 

(94) Tatkala barisan unta putra-putra Y akub keluar dari perbatasan negeri 
M esir menuju tanah Syam, berkatalah Y akub kepada cucu-cucunya dan para 
kerabat yang berada di sampingnya pada waktu itu, “A ku telah mencium bau 
Yusuf yang wangi, seperti baunya yang pernah aku kenal di waktu kecilnya. 
Andaikata kalian tidak berburuk sangka kepadaku, menyangka bahwa aku 
lemah akal, rusak pikiran karena terlalu tua, tentunya kalian akan 
membenarkan ucapanku ini bahwa aku benar-benar telah mencium bau 
Yusuf, dan dia masih hidup. Tidak lama lagi aku akan berjumpa dengannya 
dan merasa senang melihatnya." Ini adalah suatu mukjizat bagi Y akub yang 
dapat mencium bau Y usuf dari tempat yang amat jauh, kira-kira delapan hari 
perjalanan unta waktu itu. 
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(95) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tidak seorang pun di antara 
keluarga Yakub yang membenarkan ucapannya, bahkan mereka 
mengecamnya dengan ucapan yang tidak sepantasnya diucapkan kepada 
orang tua. Menurut mereka, Yakub keliru karena merasa akan segera 
berjumpa dengan Y usuf, padahal dalam anggapan mereka Y usuf telah tewas 
diterkam serigala. Anggapan Yakub ini, menurut mereka, sebagai tanda- 
tanda kesesatannya. 

(96) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa setelah pembawa kabar 
gembira itu sampai ke tempat ayahnya sesuai dengan anjuran Y usuf, Y ahuda 
tampil ke depan membawa baju gamis Y usuf dan mengusapkannya ke wajah 
Yakub. Mata Yakub dengan seketika kembali melihat seperti sediakala. 
Yakub berkata kepada putra-putranya, “Bukankah pernah kukatakan 
kepadamu ketika aku menyuruhmu ke Mesir mencari berita tentang Y usuf 
dan saudaranya, bahwa sesungguhnya aku tahu dengan perantaraan wahyu 
dari Allah swt, bukan khayalan dan angan-angan bahwa Yusuf itu masih 
hidup sedang kamu tidak mengetahuinya.” Penyerahan baju Yusuf kepada 
ayahnya oleh Y ahuda sebagai bukti bahwa Y usuf masih hidup mengingatkan 
Yakub pada penyerahan baju Yusuf yang berlumuran darah oleh Y ahuda 
sebagai bukti bahwa Y usuf telah diterkam serigala. 

(97) Setelah saudara-saudara Yusuf melihat bukti-bukti dan kenyataan 
yang tidak dapat dipungkiri, mereka menjadi sadar dan dengan jujur 
mengakui kesalahannya. Mereka juga meminta kepada ayahnya agar mau 
memohonkan ampun kepada Allah swt atas kedurhakaan yang telah mereka 
perbuat kepada ayahnya dan kezaliman yang dilakukan terhadap Y usuf. 
Pengakuan saudara-saudara Yusuf tentang kesalahan dan dosa yang telah 
diperbuat itu adalah pengakuan yang kedua kalinya. Sebelum itu, mereka 
pernah mengakui dosa dan kesalahannya di hadapan Yusuf, hanya pada 
waktu itu Yusuf langsung memohonkan ampunan dari Allah swt tanpa 
permintaan dari mereka. 

(98) Setelah Yakub melihat kesadaran dan pengakuan anak-anaknya atas 
kesalahan yang mereka perbuat dengan terus terang serta permintaan mereka 
supaya ayahnya memohonkan ampunan kepada Allah swt, beliau menjawab, 
“Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Allah swt. Semoga Allah 
swt mengampunimu semua karena Dia Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang. Allah tidak akan mengecewakan seorang mukmin yang 
memohon kepada-N ya dengan sungguh-sungguh.” 


Kesimpulan 

1. Yakub bisa mencium aroma tubuh Yusuf ketika rombongan unta 
saudara-saudara Yusuf yang membawa bajunya baru saja melewati 
perbatasan M esir menuju Syam. Ini merupakan mukjizat Y akub, namun 
pernyataannya ini tidak dibenarkan oleh anggota keluarganya bahkan 
mereka mengatakan bahwa dia keliru jika menyangka Yusuf masih 
hidup, karena mereka yakin Y usuf sudah mati. 
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2. Berkat mukjizat Y usuf, begitu baju gamisnya yang dibawa oleh saudara- 
saudaranya diberikan kepada Y akub dan diusapkan ke matanya, seketika 
itu matanya bisa melihat kembali seperti semula. 

3. Kenyataan-kenyataan ini menyadarkan saudara-saudara Yusuf atas 
kesalahan-kesalahan yang mereka perbuat. Lalu mereka memohon agar 
ayah mereka, Yakub, memintakan ampun kepada Allah atas kesalahan- 
kesalahan tersebut. 

4. Mengembalikan kepercayaan yang sudah rusak tidak mudah. Oleh sebab 
itu, kepercayaan yang diberikan orang lain kepada kita harus dijaga. 


PERTEMUAN YUSUF 
DENGAN ORANG TUANYA 


Terjemah 

(99) Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Y usuf, dia merangkul (dan 
menyiapkan tempat untuk) kedua orang tuanya seraya berkata, "M asuklah 
kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman.” (100) Dan dia 
menaikkan kedua orang tuanya ke atas singgasana. Dan mereka (semua) 
tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dan dia (Yusuf) berkata, "Wahai 
ayahku! Inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. Dan sesungguhnya T uhanku 
telah menjadikannya kenyataan. Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa 
kamu dari dusun, setelah setan merusak (hubungan) antara aku dengan 
saudara-saudaraku. Sungguh, Tuhanku M ahalembut terhadap apa yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Dia Y ang M aha M engetahui, M ahabijaksana.” 


Kosakata: K harru 1552 (Y usuf/12: 100) 


Kata tersebut merupakan fi'il maxi (kata kerja lampau), dalam bentuk 
jama’ (orang banyak), dari kharra - yakhirru - kharr(an). Dalam beberapa 
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tempat, kata kharra (mufrad), berarti jatuh. Misalnya, dalam Surah al- 
A'raf/7: 143, difirmankan wa kharra M usa ja'iglan) artinya: dan Nabi M usa 
jatuh pingsan. Demikian pula dalam Surah al-! ajj/22: 31, faka'annamzt 
kharra minas-sam#, artinya: maka seakan-akan dia jatuh dari langit. Kata 
kharrt dalam Surah Yusuf/12: 100 ini tentu bukan berarti mereka jatuh, 
tetapi berarti mereka (saudara-saudara Nabi Yusuf) membungkukkan diri 
kepada Yusuf. Menurut komentar Abt d& Hih yang merujuk Ibnu “Abbas, 
sujud saudara-saudara Nabi Yusuf kepada Yusuf adalah dalam bentuk 
membungkuk seperti yang dilakukan orang-orang ajam, dan tidak dalam 
bentuk sujud yang biasa dilakukan ketika menunaikan salat. 


M unasabah 

Pada kisah yang lalu diterangkan bahwa Yusuf menyuruh saudara- 
saudaranya supaya semua keluarganya baik laki-laki, perempuan, maupun 
anak-anak dibawa ke Mesir untuk hidup bersamanya. Ayat-ayat berikut ini 
memberitakan bahwa keluarga mereka telah berangkat meninggalkan negeri 
Kan'an menuju M esir. Setelah diberitahukan bahwa mereka tidak lama lagi 
akan tiba, Y usuf langsung pergi menjemputnya dan memerintahkan menteri- 
menteri serta pembesar-pembesar M esir supaya ikut bersamanya menjemput 
Nabi Y akub a.s dan keluarganya. 


Tafsir 

(99) Pada ayat ini, dijelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf pulang ke 
negerinya untuk memboyong semua keluarganya ke Mesir sesuai dengan 
anjuran Y usuf. Setelah sampai, mereka memberitahukan kepada kedua orang 
tuanya tentang kedudukan Y usuf di M esir, dimana dia adalah penguasa yang 
berkuasa penuh di sana. Disampaikan pula bahwa Y usuf mengundang semua 
keluarganya untuk menetap di M esir bersama-sama dengannya, menikmati 
kemajuan dan keindahan kota Mesir. Mendengar berita itu, berangkatlah 
mereka bersama-sama ke Mesir. Setelah sampai di Mesir mereka bertemu 
dengan Y usuf dan rombongan yang pergi menjemput mereka di tengah jalan. 
Yusuf merangkul kedua orang tuanya dan berkata, “Silakan memasuki 
negeri Mesir dengan selamat dan aman, insya Allah kamu sekalian tidak 
akan mengalami kesulitan dan kelaparan, sekalipun musim kemarau masih 
saja mencekam." Ucapan “Insya Allah” yang dikatakan Yusuf ini menjadi 
pelajaran bagi kita kaum Muslimin bahwa apabila hendak melakukan 
sesuatu, supaya disandarkan kepada kehendak Allah. Hal ini telah menjadi 
kebiasaan bagi para nabi dan jidd?gn. Hal tersebut sesuai pula dengan 
maksud firman Allah swt: 
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Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, "Aku pasti 
melakukan itu besok pagi,” kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah." (al- 
Kahf/18: 23 dan 24) 


(100) Ayat ini menjelaskan Yusuf kemudian mengangkat kedua orang 
tuanya dan mendudukkan mereka di atas singgasana sebagai penghormatan 
lebih daripada apa yang telah diperbuat kepada saudara-saudaranya. M ereka 
merebahkan diri seraya sujud memberi hormat kepada Y usuf, sebagaimana 
lazimnya orang-orang memberi hormat kepada raja dan para pembesar pada 
waktu itu. Y usuf lalu berkata, “Wahai ayahku! Inilah takbir mimpiku dahulu 
ketika saya masih kecil yang telah saya sampaikan kepada ayah dengan 


ucapan: 
daa Ina, 724 an Lin 


Sungguh, T eui EA sebelas bintang, melakar, i bulan; 
kulihat semuanya sujud kepadaku. (Y usuf/12: 4) 


Lebih lanjut Y usuf berkata, “Allah swt menjadikan mimpiku itu benar- 
benar terjadi, bukan khayalan. Sebelas bintang itu adalah saudara-saudaraku 
yang berjumlah sebelas orang, sedang matahari dan bulan adalah ayah dan 
ibuku.” Dengan keluarga inilah Allah swt memelihara keturunan Nabi Ishak, 
anak Nabi Ibrahim as, untuk mengembangkan agama tauhid di muka bumi 
ini. Selanjutnya Yusuf berkata kepada ayahnya, “Allah swt telah berbuat 
baik kepadaku. Dia melepaskan aku dari penjara dan mengangkatku sebagai 
penguasa. Dia memindahkan ayah dari dusun padang pasir berpenghidupan 
sederhana dan kasar, ke negeri yang ramai, menikmati hidup yang bahagia, 
penyiaran agama yang benar, dan tolong menolong di dalam memajukan 
ilmu pengetahuan. Ini semua terjadi setelah setan memutus hubungan 
silaturrahim antara aku dan saudara-saudaraku sehingga rusaklah hubungan 
persaudaraan, dan timbullah rasa dengki dan buruk sangka antara kita. 
Sesungguhnya Allah swt Maha Mengetahui segala sesuatu yang 
bagaimanapun halusnya, bersifat lemah lembut kepada hamba-hamba-N ya, 
dan menetapkan apa yang Dia kehendaki dengan kebijaksanaan-N ya. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang menjadi maslahat bagi 
hamba-hamba-Nya. Tiada suatu hal yang tersembunyi bagi-Nya. 
M ahabijaksana di dalam segala hal, membalas orang-orang yang berbuat 
baik dengan kebaikan, dan kesudahan yang baik diberikan kepada orang- 
orang yang bertakwa.” 


Kesimpulan 

1. Setelah bertemu dengan orang tuanya, Y usuf langsung merangkul dan 
mempersilahkannya memasuki M esir dengan aman di bawah lindungan 
Allah swt. 
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2. Yusuf mengangkat kedua orang tuanya ke atas singgasana. K edua orang 
tuanya beserta keluarganya yang lain sujud menghormat kepadanya 
sesuai dengan kebiasaan orang-orang memberi hormat kepada raja dan 
para pembesar pada waktu itu. Saat itulah Y usuf mengingatkan kembali, 
bahwa inilah takbir mimpinya dulu sewaktu dia masih kecil. 


PERNYATAAN SYUKUR DAN DOA YUSUF A.S. 


1g wW (SEN 47 nb SEN Kasus a. Ak W 
23 ses ba S3 IE Naa gk an 
oega gi Gara AY gide 


ya? 2 3 


Terjemah 

(101) Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku 
sebagian kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. 
(Wahai Tuhan) pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia 
dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan gabungkanlah 
aku dengan orang yang saleh. 


Kosakata: Ta'w?! al-A Yadi II Jt (Y ysuf/12: 101) 


Kata ta'w3I terambil dari kata Ha yang berarti kembali. Dari segi bahasa, 
kata ini dapat berarti “penjelasan dengan mengembalikan sesuatu kepada 
hakikatnya”, atau “substansi sesuatu”, atau “tibanya masa sesuatu”. Ta'wil 
yang dimaksud oleh ayat ini adalah kenyataan di lapangan tentang apa yang 
dilihat dalam mimpi. Makna ini bisa diambil jika kata al-aY40?£ diartikan 
dengan “mimpi”. Akan tetapi, ada juga yang mengartikan al-aY4d?£ dengan 
“peristiwa-peristiwa yang terjadi”, baik dalam bentuk mimpi maupun yang 
terjadi di dunia nyata. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Yusuf memuji Tuhannya atas karunia yang 
telah diberikan kepadanya, yaitu dibebaskannya dari penjara, dan 
dipertemukan kembali dengan kedua orang tua dan saudara-saudaranya yang 
lain sesudah berpisah beberapa waktu lamanya. Pada ayat berikut ini 
disebutkan pernyataan syukur Y usuf karena telah diberi ilmu menakwilkan 
mimpi dan doanya agar diwafatkan dalam keadaan husnul khatimah di dunia 
dan akhirat. 
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Tafsir 

(101) Ayat ini adalah pernyataan dan doa yang diucapkan Y usuf a.s. 
sesudah Allah swt menyelamatkannya dari dalam sumur, membebaskan dari 
fitnah istri al-'Az?z dan perempuan-perempuan lainnya, membebaskan dari 
penderitaan dalam penjara, dan menganugerahinya pangkat dan kedudukan 
sesudah bebas dari semua tuduhan yang ditujukan kepadanya. Y usuf segera 
berdoa memohon kepada Allah swt supaya dilipatgandakan pahalanya di 
akhirat kelak sebagaimana dilipatgandakan karunia yang diterimanya di 
dunia. Yusuf berkata, “Ya Tuhanku, Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku kedudukan dan kekuasaan, mengajarkan kepadaku takbir mimpi, 
dan memberitahukan kepadaku hal-hal yang akan terjadi di kemudian hari 
dan rahasia-rahasia yang terkandung di dalam wahyu-Mu. Ya Allah! 
Engkaulah Pencipta langit dan bumi ini, menciptakan keduanya dengan baik 
dan teratur, kokoh dan rapi, Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, 
melindungiku dari maksud jahat orang-orang yang memusuhiku dan orang- 
orang yang ingin berbuat jahat kepadaku. Ya Allah Yang M ahakuasa! 
Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam, sesuai dengan wasiat leluhurku yang 
berbunyi: 


> 22 oore Ka 

PGN YA SIA 6 Ngan Lg KANA a) 

Ta 4 

Sa 

Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, demikian pula 

Yakub, “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 

untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim. (al- 
Baqarah/2: 132) 


Yusuf melanjutkan doanya dengan mengatakan, “Y a Allah Y a Tuhanku! 
M asukkanlah aku ke dalam kelompok orang-orang yang saleh dari leluhur 
kami seperti Nabi Ibrahim, Ismail, dan Ishak, begitu pula dengan para nabi 
dan rasul sebelumnya. Engkaulah Maha Pengasih, Maha Pemurah, dan 
M ahakuasa atas segala sesuatu.” 


K esimpulan 

Ayat ini menerangkan bagaimana akhlak seorang nabi ketika menerima 
karunia Allah swt, mensyukurinya dan kemudian berdoa agar tetap 
istikamah dalam mengamalkan ajaran agama sehingga ketika wafat berada 
dalam keadaan iman dan Islam dan bisa bergabung dengan orang-orang yang 
saleh. 
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KISAH YUSUF A.S. 
MENGUATKAN KENABIAN MUHAMMAD 
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Sereal 
Terjemah 


(102) Itulah sebagian berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad): padahal engkau tidak berada di samping mereka, ketika 
mereka bersepakat mengatur tipu muslihat (untuk memasukkan Y usuf ke 
dalam sumur). (103) Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun 
engkau sangat menginginkannya. (104) Dan engkau tidak meminta imbalan 
apa pun kepada mereka (terhadap seruanmu ini), sebab (seruan) itu adalah 
pengajaran bagi seluruh alam. 


Kosakata: Ajr >i (Y usuf/12: 104) 


Kata yang terdiri dari (»- æ -Í ) ini mempunyai dua arti. Pertama, upah 
dari satu pekerjaan atau bayaran dari satu kemanfaatan. Kedua, menambal 
atau merekatkan tulang yang retak. Kedua arti ini bisa bermuara pada satu 
hal, yaitu bahwa bayaran satu pekerjaan seperti menambal jerih payah yang 
telah dilakukannya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan kisah Yusuf yang 
diakhiri dengan doa agar istikamah dalam hidup, wafat dalam keadaan 
Islam, dan bergabung dengan orang-orang yang saleh. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah swt menerangkan bahwa kisah Nabi Yusuf menunjukkan 
kebenaran kenabian Nabi M uhammad saw karena beliau mendapat informasi 
ini langsung dari Allah, bukan dari orang lain. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Quraisy 
meminta kepada Nabi Muhammad saw, agar menceritakan kepada mereka 
kisah Yusuf dan berjanji akan masuk Islam. Setelah Muhammad saw 
menceritakan kepada mereka kisah Y usuf sesuai dengan apa yang tercantum 
di dalam kitab Taurat, mereka tetap tidak beriman dan tidak memenuhi 
janjinya, sehingga Nabi berduka cita. Untuk menenangkan hatinya, maka 
turunlah ayat ini. 
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Tafsir 

(102) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa kisah Y usuf yang 
telah dipaparkan di atas termasuk berita gaib. Berita gaib itu diwahyukan 
kepada M uhammad. Sebelumnya, ia dan umat Islam tidak mengetahuinya. 
Dia juga tidak mengetahui ketika saudara-saudara Y usuf bersatu dan sepakat 
untuk membuang Yusuf ke dalam sumur yang dalam, dan ketika mereka 
mengatur tipu daya dan makarnya. Muhammad saw mengetahui peristiwa 
yang telah dialami oleh Y usuf itu dengan perantaraan wahyu dari Allah swt. 
Peristiwa ini merupakan bukti yang nyata atas kebenaran kenabian dan 
kerasulan M uhammad saw. Bagi orang yang sadar, bukti ini menjadi alasan 
untuk mempercayai dan membenarkan kerasulan M uhammad saw itu. 

(103) Pada ayat ini, diterangkan bahwa orang-orang yang telah benar- 
benar kafir dan terus-menerus membangkang, tidak akan beriman 
bagaimanapun kita mengharap dan menginginkannya, sekalipun telah 
diberikan alasan-alasan yang nyata dan meyakinkan. Begitu pula halnya 
dengan kebanyakan orang Quraisy M ekah, sekalipun telah diberikan bukti- 
bukti yang nyata, mereka tidak akan percaya dan tidak akan membenarkan 
kenabian dan kerasulan M uhammad saw. Oleh sebab itu, beriman atau 
tidaknya seseorang setelah menerima dakwah rasul bukan menjadi tanggung 
jawabnya. Firman Allah swt: 


5 7> Ta 422 sea 575575 DE AL 
HN AA GARA SN, ANA ANA 


Sungguh, engkau (M uhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk. (al-Gaj aj/28: 56) 


(104) Pada ayat ini, Allah swt mengingatkan Muhammad saw agar tidak 
meminta upah kepada siapa pun, sebagai imbalan dari dakwah dan 
anjurannya supaya mereka taat dan menyembah hanya kepada Allah swt 
serta meninggalkan agama berhala. Allah yang akan memberikan upah dan 
pahala atas usahanya itu, karena memang Al-Qur'an diturunkan kepadanya 
sebagai petunjuk melaksanakan tugasnya sebagai rasul. Al-Qur'an 
merupakan peringatan dan nasihat untuk membimbing dan memberi 
petunjuk kepada manusia yang akan membawa kepada kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 


K esimpulan 

1. Kisah Nabi Yusuf adalah berita gaib yang diwahyukan Allah swt kepada 
Muhammad untuk menguatkan bukti kenabian dan kerasulannya, 
sehingga tidak ada alasan bagi siapapun untuk tidak beriman kepadanya. 
Namun demikian, pada umumnya, manusia tetap tidak beriman. 
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2. Dalam melaksanakan dakwah dan menunaikan tugas-tugas keagamaan, 
Nabi Muhammad dan rasul-rasul lainnya tidak pernah meminta upah dan 
imbalan dari siapa pun. Imbalan yang akan diterimanya adalah pahala di 
akhirat nanti. 

Al-Qur'an diturunkan sebagai pelajaran, nasihat dan petunjuk untuk 
membawa manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 


$ 


BANYAK MANUSIA TIDAK MEMAHAMI TANDA-TANDA 
KEESAAN ALLAH SWT 


8 Baen Mah D 30905) 7 7246 Z Nau n 
Sean AE EWA NO s 
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OLAH AA Kata ANENG 


Terjemah 

(105) Dan berapa banyak tanda-tanda (kebesaran Allah) di langit dan di 
bumi yang mereka lalui, namun mereka berpaling darinya. (106) Dan 
kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka mem- 
persekutukan-N ya. (107) Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa 
Allah yang meliputi mereka, atau kedatangan Kiamat kepada mereka secara 
mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya? 


Kosakata: G#syiyah 54 (Y usuf/12: 107) 


Kata gzsyiyah terambil dari kata gasyiya yang berarti “menutupi” atau 
“meliputi semua bagiannya”. Kata yang digunakan ayat ini adalah predikat 
dari kata lain yang tidak disebut, tetapi cukup jelas dilihat dari konteks 
ayatnya, yaitu kata “siksa”. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan bahwa kebanyakan 
manusia tidak mau beriman sekalipun Muhammad saw berusaha mengajak 
mereka ke arah jalan yang benar karena beliau sangat menginginkan 
kebahagiaan umatnya. Mereka juga tidak mau memperhatikan bukti-bukti 
yang menunjukkan kenabian beliau. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan bahwa hal tersebut bukanlah hal yang baru. Tidak sedikit 
manusia yang lalai dan tidak mau memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah 
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dan bukti-bukti keesaan-N ya, padahal mereka selalu melihat dan merasakan- 
nya dalam kehidupan sehari-hari. 


Tafsir 

(105) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa tidak sedikit tanda- 
tanda yang menunjukkan keesaan, kesempurnaan, dan kekuasaan-N ya, 
seperti matahari, bulan, bintang-bintang, gunung-gunung, lautan, tanam- 
tanaman, dan lain-lain, yang bisa dilihat dan disaksikan sendiri oleh 
manusia. Akan tetapi, mereka tidak memperhatikannya dan tidak memikir- 
kan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. Semua itu menunjukkan 
bahwa Allah swt itu Esa, tiada Tuhan melainkan Dia. Dialah yang 
menciptakan semua makhluk dengan sempurna dan teratur. Kalaupun ada di 
antara mereka yang berusaha ingin mengetahui apa yang ada di langit dan di 
bumi, tetapi mereka lupa kepada Penciptanya. Dengan akalnya, mereka 
asyik menerapkan ilmunya, mengembangkan dan memanfaatkannya, tetapi 
jiwa mereka kosong dari mengingat Allah dan tidak beriman kepada-Nya. 
Ilmu saja, meskipun ada gunanya, tetapi tidak bermanfaat di akhirat kecuali 
apabila dilandasi iman kepada Allah. Alangkah berbahagianya orang yang 
dapat menyatukan keduanya. Orang itulah yang akan memperoleh kebaikan 
di dunia, dan akhirat serta selamat dari azab api neraka kelak. 

(106) Ayat ini menjelaskan keadaan orang-orang Quraisy Mekah. Di 
samping percaya kepada Allah yang menciptakan segala sesuatu, mereka 
juga menyekutukan-Nya. Kalau mereka ditanya siapa yang menciptakan 
semua yang ada di bumi maupun di langit, mereka akan menjawab dengan 
tegas bahwa yang menciptakan semuanya itu ialah Allah swt sebagai 
tercantum dalam Al-Qur'an: 


KK AN NEME NG KAMAR Ly ata Ar a 17 
AI aa Ji MAAN 0 LNG AL, 
Dan sungguh, jika engkau (M uhammad) tanyakan kepada mereka, "Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan menjawab, "Allah." 
Katakanlah, ”Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. (Lugman/31: 25) 


Pengakuan Ouraisy Mekah terhadap eksistensi Allah juga diikuti dengan 
mempersekutukan-Nya. Mereka menyembah berhala dan menjadikan 
pendeta sebagai tuhan. Bahkan, ada di antara mereka yang mengatakan 
bahwa Allah itu mempunyai anak. Mahasuci Allah swt dari apa yang 
dituduhkan itu. M enyekutukan A Ilah itu adalah dosa yang paling besar. Ibnu 
Mas'ud pernah bertanya kepada Nabi Muhammad saw tentang dosa yang 
paling besar. Nabi saw menjawab: 


Bahwa kamu jadikan sekutu bagi Allah swt padahal Dialah yang 
menciptakanmu. (Riwayat al-B ukh#? dan M uslim dari Ibnu M as' ud) 
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(107) Dalam ayat ini, Allah mempertanyakan apakah orang-orang yang 
mengakui Allah swt sebagai Penciptanya tetapi juga menyekutukan-N ya 
dengan mengadakan sembahan-sembahan selain-Nya, merasa aman dari 
azab yang akan menimpa mereka secara tiba-tiba. Apakah mereka merasa 
aman tidak akan menemui kematian secara mendadak dan tidak pernah 
diduga sebelumnya? Sekali-kali tidak! Sewaktu-waktu Allah swt dapat saja 
menimpakan azab kepada mereka, begitu juga Allah swt dapat memerintah- 
kan Malaikat Izrail untuk mencabut nyawanya secara mendadak tanpa 
diduga sebelumnya apabila Allah menghendaki. Allah swt M aha Pelaksana 
terhadap apa yang Dia kehendaki, sebagaimana firman-N ya: 


47777272 
As Sa JG) al 

Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. 

(Hud/11: 107) 


Sejalan dengan ayat 107 ini, firman Allah swt: 


ti PA AN A GANGA 
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Maka apakah orang yang membuat tipu daya yang jahat itu, merasa aman 
(dari bencana) dibenamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, atau 
(terhadap) datangnya siksa kepada mereka dari arah yang tidak mereka 
sadari, atau Allah mengazab mereka pada waktu mereka dalam perjalanan: 
sehingga mereka tidak berdaya menolak (azab itu), atau Allah mengazab 
mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa). M aka sungguh, Tuhanmu 
M aha Pengasih, M aha Penyayang. (an-N aX1/16: 45-47) 


Di antara hikmah disembunyikannya waktu kedatangan azab yang 
seolah-olah dengan tiba-tiba atau pencabutan nyawa oleh Izrail secara 
mendadak, ialah supaya mereka selalu siap siaga akan datangnya ajal. 
Dengan demikian, mereka selalu patuh dan taat dalam melaksanakan ibadah 
serta tidak melakukan maksiat. Mereka sadar hanya kepada Allah swt 
manusia menyembah dan tidak menyekutukan-N ya sedikit pun. 


Kesimpulan 

1. Betapa banyak tanda-tanda kekuasaan Allah swt di langit dan di bumi 
tetapi manusia tidak memperhatikannya, dan tidak mengambil pelajaran 
darinya. 
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NR 


Banyak manusia yang mengakui bahwa Allah swt yang menciptakan 
segala sesuatu yang ada, tetapi mereka tetap saja mempersekutukan-N ya 
dan mengadakan sembahan-sembahan selain dari pada Allah. 

Allah mencela mereka dengan mempertanyakan apakah mereka itu 
merasa aman tidak akan ditimpakan azab, dan tidak akan dicabut 
nyawanya secara mendadak, padahal sewaktu-waktu Allah swt dapat 
saja melakukan yang demikian itu. 


w 


CARA NABI MUHAMMAD SAW BERDAKWAH 


ogha PEN A 7 BY A Ilen “ad 
SAN ab aa A en Yana ska 


Ong 30 o bu Ipin a D seba 549 
NGALA A Ja a nagis NAS AN Cas SAN 
A WR ANA aÈ hy Lena men LE ap APA 
BEN Ga Na bab a ja 

Loh aL Ae 
OYAN 
Terjemah 


(108) Katakanlah (M uhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, M ahasuci 
Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik.” (109) Dan Kami tidak 
mengutus sebelummu (M uhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami 
berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. Tidakkah mereka bepergian 
di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang 
mendustakan rasul). Dan sungguh, negeri akhirat itu lebih baik bagi orang 
yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti? 


Kosakata: Baj3rah 3, (Y usuf/12: 108) 


Lafal baj'rah terambil dari kata bajar jamaknya abi#r, sedang baj'rah 
jamaknya baj ir yang berarti alat untuk melihat. Baj'rah juga dinisbahkan 
kepada kekuatan untuk melihat termasuk melalui mata sebagai panca indera 
untuk melihat, kendati ungkapan tersebut sangat jarang sekali digunakan dan 
lebih banyak digunakan pada kekuatan hati dalam menangkap berbagai 
fenomena. Baj 3rah juga diartikan dengan keyakinan dan kemantapan. 


M unasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa kebanyakan 
manusia tidak memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah yang ada di langit 


52 12. Y@SUF JUZ 13 


dan di bumi, dan tidak mengambil pelajaran dari bukti-bukti yang 
menunjukkan keesaan Allah swt. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah swt 
menyuruh rasul-Nya supaya memberi tahu manusia bahwa tugasnya adalah 
berdakwah mengajak manusia beribadah kepada-Nya dengan penuh 
keikhlasan. 


Tafsir 

(108) Pada ayat ini, Allah swt memerintahkan kepada M uhammad saw 
untuk memberitahu umatnya bahwa dakwah yang dijalankannya, yang 
bertujuan mengajak manusia mengesakan Allah swt dan mengikhlaskan 
ibadah hanya kepada-Nya, adalah menjadi tugas dan kewajibannya. Rasul 
memiliki keyakinan bahwa usahanya ini akan berhasil karena apa yang 
dikemukakan dan dilaksanakannya dilandasi dengan bukti-bukti dan hujjah 
yang nyata. Yang demikian itu menjadi tugas dan kewajiban bagi orang- 
orang yang mempercayai dan mengikutinya sehingga segala macam bentuk 
penghambaan kepada selain Allah bisa musnah dari permukaan bumi ini. 
Perhatikanlah firman Allah swt yang mengajarkan cara berdakwah kepada 
Rasul dan umatnya: 


Kan asi gadi 3 A 


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik. (an-NaYl/16: 125) 


Pada potongan ayat berikutnya, Allah mengajarkan Muhammad saw 
untuk mensucikan-Nya dari tuduhan adanya sekutu dengan mengatakan 
Mahasuci Allah swt dari sangkaan bahwa Dia mempunyai sekutu dalam 
kekuasaan-Nya, dan ada yang wajib disembah selain Dia. Langit dan bumi 
serta segala isinya, bahkan semua yang ada, bertasbih menyucikan Allah dari 
hal yang demikian itu, firman Allah swt: 


PA Tk SL 9 2 9 Yr. PURA L ge? 0r zN 2 pro 1 74 
IK aE AN sêsêr) ga EN bgl Sawa 


MEREK asi 


Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-N ya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia adalah Maha 
Penyantun, Maha Pengampun. (al-Isrt/17: 44) 


Ayat 108 ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa Nabi M uhammad saw 
tidak termasuk orang-orang yang musyrik. 

(109) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa Dia tidak mengutus 
rasul-rasul sebelum M uhammad saw kecuali laki-laki, bukan malaikat, dan 
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bukan perempuan, serta menurunkan kepada mereka wahyu. Para rasul 
berasal dari penduduk negeri itu sendiri, supaya mereka mengikutinya. Ini 
merupakan jawaban terhadap tuduhan-tuduhan yang dilancarkan oleh orang- 
orang yang mengingkari kenabian Muhammad saw, yang menghendaki 
supaya rasul yang diutus itu dari jenis malaikat sebagaimana dikisahkan 
Allah swt di dalam firman-N ya: 


de P, - eta y - Re 
E IIE 


Dan seandainya Allah menghendaki, tentu Dia mengutus malaikat. (al- 
M u'minun/23: 24) 


Tidakkah orang-orang musyrik Quraisy yang mendustakan kenabian 
M uhammad saw dan mengingkari apa yang dibawanya seperti mengesakan 
Allah, mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya, bepergian di 
muka bumi dan melihat serta menyaksikan bagaimana akibat orang-orang 
yang mendustakan rasul-rasul dahulu. Mereka dibinasakan dan negerinya 
dihancurkan, seperti yang dialami kaum Nabi Hud, kaum Nabi Saleh, dan 
lain-lainnya. Sebaliknya orang-orang yang percaya kepada Allah dan rasul- 
Nya dan takut menyekutukan Allah, tidak berbuat dosa dan maksiat, akan 
memperoleh kesenangan nanti di negeri akhirat yang jauh lebih baik jika 
dibandingkan dengan apa yang didapat orang-orang musyrik di dunia ini. 
Apakah mereka tidak memikirkan perbedaan imbalan dan balasan antara 
orang-orang yang ingkar dan orang-orang yang percaya. Kesenangan yang 
didapat di dunia oleh orang-orang yang ingkar itu sangat terbatas. A pabila 
mereka meninggal dunia berakhirlah kesenangan itu, dan di negeri akhirat 
kelak mereka mendapat azab yang amat pedih tak henti-hentinya. Dan 
kesenangan yang diperoleh orang-orang yang beriman, tidak saja di dunia 
tetapi sampai ke akhirat nanti, karena kesenangan yang diperolehnya itu 
abadi selamanya. 


Kesimpulan 

1. Tugas dan kewajiban M uhammad saw ialah berdakwah menyeru kepada 
umatnya untuk memeluk agama Islam dengan hujjah yang nyata dan 
akan diikuti oleh orang-orang yang percaya kepadanya sebagai penerus 
Nabi. Mahasuci Allah dari sekutu dan Muhammad saw bukanlah 
seorang musyrik. 

2. Allah swt selalu mengutus rasul sejak dahulu sampai yang terakhir, yaitu 
Muhammad saw, dari jenis laki-laki, bukan malaikat dan bukan pula 
perempuan. 

3. Ayat ini mencela orang-orang kafir yang senang bepergian ke berbagai 
negara, namun mereka tidak mengambil pelajaran dari reruntuhan sisa- 
sisa sejarah kaum-kaum terdahulu yang menentang keimanan kepada 
Allah. 


54 12. Y@SUF JUZ 13 


PELAJARAN DARI KISAH YUSUF A.S. 


KE USA EN SEN 
$ 2.3. £ 5 2 
uga Mu AS 
SA AE OSN ISS 

Sg TAI 


Terjemah 

(110) Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan kaumnya) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, 
datanglah kepada mereka (para rasul) itu pertolongan Kami, lalu 
diselamatkan orang yang Kami kehendaki. Dan siksa Kami tidak dapat 
ditolak dari orang yang berdosa. (111) Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu 
bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. 


Kosakata: 
1. Ba'suna Ú (Y usuf/12: 110) 


Akar kata yang terdiri dari ( œ- Í- =) mempunyai arti syiddah yaitu 
kepahitan, cobaan yang berat yang menghimpit seseorang, kesusahan, 
malapetaka, siksaan, dan lain sebagainya. Y ang satu rumpun dengan akar 
kata ini adalah kata “al-ba's#” yang artinya malapetaka. Jika dikatakan 
rajulun @ ba'sin artinya lelaki itu pemberani, kekar, kuat, sehingga bisa 
mengalahkan dan mematahkan lawan lawannya. Pada ayat ini diterangkan 
bahwa siksaan Allah terhadap mereka yang berdosa tidak akan bisa ditolak 
oleh siapa pun juga. 


2. ‘Ibrah ¿5e (12: 111) 


Akar kata yang terdiri dari ( 2-=- g ) mempunyai arti berlalu, melalui, 
melampaui, menyeberangi, dan lain sebagainya. Ungkapan mi' bar adalah 
tempat di pinggir kali yang digunakan untuk menyeberangi kali tersebut. A ir 
mata disebut 'abrah karena ia meleleh dan mengalir dari kelopak mata. Jika 
dikatakan “abbartu ad-dan#nir” artinya “aku menimbang-nimbang dinar itu 
satu demi satu.” Dari sini muncul ungkapan “ibrah atau i'tibt yang 
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seringkali diterjemahkan dengan mengambil pelajaran dari peristiwa masa 
lalu, karena seseorang yang mengambil pelajaran berarti dia akan 
membandingkan antara satu peristiwa masa kini dengan peristiwa masa lalu, 
sebagaimana orang yang akan menyeberangi sungai, dia akan melihat tempat 
penyeberangan pertama ke tempat penyeberangan yang kedua. Atau 
sebagaimana seorang yang membandingkan satu dinar dengan dinar yang 
lain ketika menakar. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan cara-cara yang harus dijalani atau 
ditempuh oleh para nabi dalam berdakwah melenyapkan kemusyrikan. Pada 
ayat-ayat ini dijelaskan bahwa pertolongan Allah kepada para rasul akan 
datang ketika mereka berada di puncak kesulitan dan putus asa akibat 
ketidakpercayaan kaumnya terhadap dakwah mereka. 


Tafsir 

(110) A yatini menjelaskan sunatullah yang telah berlaku pada umat-umat 
terdahulu. Allah swt mengutus para rasul-Nya dengan bukti yang nyata dan 
diperkuat dengan mukjizat. Setelah rasul-rasul itu ditentang, didustakan, dan 
dimusuhi oleh kaumnya sehingga merasakan tekanan yang amat berat, 
timbullah perasaan seakan-akan mereka berputus asa karena tidak ada 
harapan lagi kaumnya akan beriman dan kemenangan yang ditunggu-tunggu 
belum juga datang, pada saat itulah pertolongan Allah swt datang. 
Sedangkan orang-orang yang mendustakan para nabi ditimpa azab dengan 
tiba-tiba, seperti banjir besar yang menenggelamkan kaum Nabi Nuh, angin 
ribut yang membinasakan kaum '? d (kaum Nabi Hud), siksaan yang 
menimpa kaum xamud, dan bencana yang melanda negeri kaum Nabi Lu”, 
sebagaimana tercantum dalam firman Allah swt: 


- o4 ena, 242 shiri, At 
ANA GEA AS MAN 
Pr 4 AN gi 54577 LT Sia 

MET ean KS Ke POES 5 Nn KN Z 
aa LES 


Apakah tidak sampai kepada mereka berita (tentang) orang-orang yang 
sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, “Ad, Samud, kaum Ibrahim, penduduk 
Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnah? Telah datang 
kepada mereka rasul-rasul dengan membawa bukti-bukti yang nyata: Allah 
tidak menzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka 
sendiri. (at-T aubah/9: 70) 


Orang-orang Ouraisy yang tidak mau insaf dan kembali ke jalan yang 
benar, sekalipun telah ditunjukkan bukti-bukti yang nyata, akan ditimpakan 
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Allah azab yang pedih. Sedangkan Nabi Muhammad diberi pertolongan 
berupa berbagai kemenangan yang telah diperolehnya seperti Perang Badar 
dan pada perang-perang berikutnya. Allah swt menyelamatkan para rasul 
beserta kaumnya yang beriman kepada-Nya, sedang orang-orang yang 
ingkar kepada Allah swt dan mendustakan rasul-rasul-N ya dan agama yang 
dibawanya akan diazab, tidak seorang pun dari mereka yang dapat menolak 
dan mengelak dari azab Allah itu. 

(111) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa semua kisah nabi- 
nabi, terutama Nabi Y usuf a.s. bersama ayah dan saudara-saudaranya, adalah 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat. Sedang orang-orang 
yang lalai yang tidak memanfaatkan akal dan pikirannya untuk memahami 
kenyataan yang ada, maka kisah Nabi tersebut tidak akan bermanfaat 
baginya. Mereka tidak akan dapat mengambil pelajaran dan peringatan 
darinya. Seharusnya mereka memperhatikan bahwa yang mampu dan kuasa 
menyelamatkan Nabi Yusuf a.s. setelah dibuang ke dasar sumur, meng- 
angkat derajatnya sesudah ia dipenjarakan, menguasai negeri M esir sesudah 
dijual dengan harga murah, meninggikan pangkatnya dari saudara-saudara- 
nya yang ingin membinasakannya, dan mengumpulkan mereka kembali 
bersama kedua orang tuanya sesudah berpisah sekian lama, tentu sanggup 
dan kuasa pula memuliakan Muhammad, meninggikan kalimatnya, 
memenangkan agama yang dibawanya, serta membantu dan menguatkannya 
dengan tentara, pengikut, dan pendukung setia, sekalipun di dalam menjalani 
semuanya itu, beliau pernah mengalami kesukaran dan kesulitan. 

Kitab suci Al-Qur'an yang membawa kisah-kisah tersebut, bukanlah 
suatu cerita yang dibuat-buat dan diada-adakan, tetapi adalah wahyu yang 
diturunkan Allah swt dan mukjizat yang melemahkan tokoh-tokoh sastra 
ulung ketika ditantang untuk menyusun yang seperti itu. Kisah-kisah itu 
diberitakan dari nabi yang tidak pernah mempelajari buku-buku dan tidak 
pernah bergaul dengan ulama-ulama cerdik pandai. Bahkan kitab Suci Al- 
Qur'an itu membenarkan isi kitab-kitab samawi yang diturunkan kepada 
nabi-nabi sebelumnya, seperti kitab Taurat, Injil, dan Zabur yang asli 
tentunya, bukan yang sudah ditambah dengan khurafat dan lain-lain hal yang 
tidak lagi terjaga kemurniannya. Dalam kitab suci Al-Qur'an diuraikan 
dengan jelas perintah-perintah Allah, larangan-larangan-N ya, janji-janji dan 
ancaman-N ya, sifat kesempurnaan yang wajib bagi-Nya dan suci dari sifat- 
sifat kekurangan dan hal-hal yang lain, sebagaimana firman Allah swt: 


Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab. (al-A n' tm/6: 
38) 


Al-Qur'an adalah petunjuk bagi orang-orang yang mau membacanya 
dengan penuh kesadaran dan yang mau meneliti dan mendalami isinya. 
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Al-Qur'an juga akan membimbing mereka ke jalan yang benar dan 
membawa kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Qur'an adalah rahmat 
bagi orang-orang yang beriman, yaitu mereka yang membenarkan dan 
mempercayai serta mengamalkan isinya, karena iman itu ialah ucapan yang 
dibenarkan oleh hati dan dibuktikan dengan amal perbuatan. 


Kesimpulan 

1. Kemenangan selalu didahului dengan perjuangan dan penderitaan. 

2. Kemenangan berkat pertolongan Allah akan datang kepada rasul ketika 
mereka berada di puncak kesulitan dan hampir putus asa akibat 
pembangkangan umatnya terhadap isi dakwahnya. Ini adalah sunatullah 
yang berlaku bukan hanya bagi para rasul dan nabi tapi juga pada 
umatnya. 

3. Kisah Nabi Yusuf dan kisah-kisah lainnya merupakan pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal sehat. 

4. Al-Qur'an yang berisi kisah-kisah itu bukanlah ucapan yang dibuat-buat, 
tetapi Al-Qur'an adalah kitab suci yang membenarkan kitab-kitab 
Samawi lainnya; dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman. 


PENUTUP 


Surah Y yusuf ini seluruh isinya berkisar pada cerita Nabi Yusuf a.s. dan 
saudara-saudaranya beserta orang tua mereka. Cara penuturan kisah Nabi 
Yusuf kepada Nabi Muhammad saw berbeda dengan kisah nabi-nabi yang 
lain, karena kisah Nabi Yusuf a.s. khusus diceritakan dalam satu surah, 
sedangkan kisah nabi-nabi yang lain disebutkan dalam beberapa surah. Isi 
dari kisah Nabi Yusuf berlainan pula dengan kisah nabi-nabi yang lain. 
Dalam kisah nabi-nabi yang lain, Allah menitikberatkan kepada berbagai 
tantangan yang datang dari kaum mereka, kemudian mengakhirinya dengan 
kemusnahan penantang-penantang para nabi itu. Dalam kisah Nabi Y usuf 
a.S., Allah swt menonjolkan akibat yang baik dari kesabaran, dan bahwa 
kesenangan itu datangnya sesudah penderitaan. Allah menguji Nabi Y akub 
dengan kehilangan putranya, dan Y usuf a.s. dipisahkan dari ibu-bapaknya, 
dibuang ke dalam sumur, dan diperdagangkan sebagai budak. Kemudian 
Allah swt menguji iman Y usuf dengan godaan wanita cantik lagi bangsawan, 
dan akhirnya dimasukkan ke dalam penjara. Kemudian Allah melepaskan 
Y usuf a.s. dan ayahnya dari segala penderitaan dan cobaan itu, menghimpun 
mereka kembali, mengembalikan penglihatan Yakub, dan menghidupkan 
kembali cinta kasih antara mereka dengan Y usuf a.s. 
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SURAH AR-RA'D 


PENGANTAR 


Surah ar-Ra'd ini terdiri atas 43 ayat termasuk golongan surah M akkiyah 
menurut Ibnu “Abbas, Hasan, Ikrimah, dan lain-lain. Sedangkan Ibnu 
'Abbzs, Zubair, Mugatil, dan lain-lain menggolongkannya ke dalam 
kelompok surah M adaniyah. 

Surah ini dinamakan ar-Ra'd yang berarti “guruh” atau “guntur” karena 
dalam ayat 13 Allah berfirman yang artinya “Dan guruh itu bertasbih sambil 
memuji-Nya”, menunjukkan sifat kesucian dan kesempurnaan Allah swt. 
Juga sesuai dengan sifat AI-Our'an yang mengandung ancaman dan harapan, 
maka demikian pulalah halnya bunyi guruh itu menimbulkan kecemasan dan 
harapan bagi manusia. Bagian terpenting dari isi surah ini ialah bahwa 
bimbingan Allah kepada makhluk-Nya bertalian erat dengan hukum sebab 
dan akibat. Bagi Allah swt tidak ada pilih kasih dalam menetapkan 
hukuman. Balasan atau hukuman adalah akibat dari ketaatan atau keingkaran 
terhadap hukum Allah. 


Pokok-pokok Isi: 

1. Keimanan: 
Allah yang menciptakan alam semesta dan mengaturnya: ilmu Allah 
meliputi segala sesuatu: adanya malaikat yang selalu memelihara 
manusia yang datang silih berganti, hanya Allah yang mengabulkan doa 
dari hamba-Nya: memberi taufik dan kesuksesan hanya hak Allah, 
sedang tugas para rasul menyampaikan agama Allah. 

2. Hukum: 
Manusia dilarang mendoakan yang jelek untuk dirinya: kewajiban 
mencegah perbuatan-perbuatan yang mungkar. 

3. Kisah: 
Kisah perjalanan dakwah para rasul dan nabi. 

4. Lain-lain: 
Beberapa sifat yang terpuji: perumpamaan bagi orang-orang yang 
menyembah berhala dan orang-orang yang menyembah Allah: Allah 
tidak mengubah nasib suatu bangsa sehingga mereka mengubah keadaan 
mereka sendiri. 
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1. 


HUBUNGAN SURAH Y, SUF DENGAN SURAH AR-RA'D 


Dalam Surah Yusuf, Allah secara umum mengemukakan tanda-tanda 
keesaan Allah di langit dan bumi, dan dalam Surah ar-Ra'd, Allah 
mengemukakannya secara lebih jelas. 

Kedua surah tersebut masing-masing memuat perjalanan dakwah nabi- 
nabi zaman dahulu beserta umatnya. Kaum yang menentang kebenaran 
mengalami kehancuran, sedang yang mengikuti kebenaran mendapat 
kemenangan. 

Pada akhir Surah Yusuf diterangkan bahwa Al-Qur'an itu bukanlah 
perkataan yang diada-adakan, melainkan petunjuk dan rahmat bagi 
orang yang beriman, dan keterangan ini ditegaskan kembali di awal 
Surah ar-Ra' d. 
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SURAH AR-RA'D 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 
KEBENARAN AL-0UR'AN 


SERA Giaa a ngk eka Sa 
As #5 TT 


Aene #4 
SANG NAGA sah 
KUNG, g AN aa 
Ka Ag GAYA paparan 
jag an PEGA sa Mae 
ah a beng Daka don 2 f x EN Ti 2 t 
so? GEBANG KN TAG 


72 ak A EPE INN AA Gita 
SN ana KA NA EA ni é 


z 2 
Yep. 8 BANI PL 003 AAA 2 


a% a5 Je a 4 
OH PA AT YANG ai Jani a 


Terjemah 

(1) Alif Lim M?m Rx- Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an). Dan 
(Kitab) yang diturunkan kepadamu (M uhammad) dari Tuhanmu itu adalah 
benar: tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (2) Allah yang 
meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian 
Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia menundukkan matahari dan bulan: 
masing-masing beredar menurut waktu yang telah ditentukan. Dia mengatur 
urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), agar 
kamu yakin akan pertemuan dengan Tuhanmu. (3) Dan Dia yang 
menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai di 
atasnya. Dan padanya Dia menjadikan semua buah-buahan berpasang- 
pasangan: Dia menutupkan malam kepada siang. Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berpikir. (4) Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun- 
kebun anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang 


isa 
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tidak bercabang: disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan 
tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mengerti. 


Kosakata: dinwn Ol, (ar-Ra'd/13: 4) 


tinwin adalah bentuk jamak dari jinw. Akar kata yang terdiri dari huruf 
huruf (Jia a- u-u) mempunyai arti adanya kedekatan antara satu hal 
dengan lainnya baik dari segi hubungan kekerabatan (keluarga) atau jarak. 
aj-tinwu bisa diartikan saudara kandung. Paman seseorang adalah jinwu 
(saudara kandung) ayah seseorang. Pada mulanya kata jinw4#n adalah pohon 
korma yang bercabang dari pokok yang satu. Satu cabangnya adalah jinw, 
karena menyerupai cabang yang lainnya. 


M unasabah 

Pada ayat 111 Surah Y yusuf dijelaskan bahwa A I-Our'an bukan perkataan 
yang dibuat-buat, tetapi kitab suci yang membenarkan risalah nabi-nabi 
sebelumnya. Pada ayat ini ditegaskan kembali kebenaran Al-Qur'an yang 
diturunkan Allah melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. 
Allah menjelaskan dalam A I-Qur'an tanda-tanda kekuasaan dan kemampuan- 
Nya dalam menciptakan langit dan bumi dengan berbagai kenikmatan yang 
ada di antara keduanya. Hanya orang-orang yang mau berpikir yang bisa 
menyadari keberadaan A Ilah dan kebenaran Al-Qur'an. 


Tafsir 

(1) Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 
M uhammad, dan tidak mengandung hal-hal yang bisa meragukan orang 
terhadap kebenarannya. 

Kebenaran Al-Qur'an meliputi seluruh aspek yang terkandung di 
dalamnya seperti hukum, syariat yang bersifat į āli¥ fi kulli zamn wa mak#n 
(cocok untuk sepanjang zaman dan di semua tempat), bermacam-macam 
perumpamaan, kisah, dan petunjuknya yang harus diikuti oleh manusia 
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Kebenaran Al-Qur'an telah terbukti pada masa-masa awal Islam. D engan 
berpegang teguh pada Al-Qur'an, umat Islam mampu membangun bangsa 
yang berbudaya tinggi dan berakhlak mulia. Al-Qur'an memotivasi manusia 
untuk bangkit berjuang menegakkan kebenaran, menghancurkan 
kemungkaran, menegakkan keadilan, dan melenyapkan kezaliman. Dengan 
menjalankan petunjuk Al-Qur'an umat Islam mampu menjadi bangsa yang 
berwibawa. Tapi ketika Al-Qur'an ditinggalkan, umat Islam lebih memilih 
keduniaan daripada akhirat yang kekal, dan akibat ketidakyakinan umat 
Islam terhadap janji-janji Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an, umat 
Islam berubah menjadi bangsa yang terbelakang, terbelit kemiskinan dan 
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kebodohan. Jika umat Islam saat ini tidak menyadari kekeliruannya dan tidak 
berusaha memperbaikinya, dengan cara kembali menjalankan pesan-pesan 
Al-Qur'an, maka umat Islam akan tetap terpuruk dalam kebodohannya. Allah 
tidak akan mengubah nasib mereka jika mereka tidak mengubah nasib 
mereka sendiri. Firman Allah swt.: 


al Kan pa aa Ca II 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (ar-Ra'd/13: 11) 


(2) Ayat ini menjelaskan bukti-bukti kebenaran Al-Qur'an dengan 
memaparkan tanda-tanda atau bukti-bukti adanya Allah yang menurunkan 
Al-Qur'an. Keberadaan Allah ini dibuktikan dengan berbagai ciptaannya 
yang bisa dilihat dan dirasakan manusia di alam raya ini. 

Secara terperinci Allah menerangkan keadaan langit yang ditinggikan 
tanpa tiang, perjalanan matahari dan bulan yang masing-masing beredar 
menurut waktu dan tempat yang sudah ditentukan, keadaan bumi yang penuh 
dengan gunung dan lembah yang mengalir sungai di antaranya, dan adanya 
bermacam-macam kebun yang menghasilkan beraneka ragam buah-buahan. 
Semua itu menunjukkan bahwa hanya Allah yang dapat memberi manfaat 
dan mudarat, yang dapat menghidupkan dan mematikan dan Yang 
M ahakuasa atas segala sesuatu. 

Tanda-tanda kekuasaan Allah di langit dipaparkan dalam ayat ini: 

1. Menciptakan langit di atas bumi tanpa adanya tiang sebagaimana yang 
biasa dilihat oleh seluruh makhluk, dan jarak yang sangat jauh di antara 
benda-benda di langit yang kesemuanya beredar menurut ketentuan dan 
peraturan Allah sendiri seperti benda-benda yang terlihat melayang di 
angkasa. 

2. Kemudian Allah bersemayam di atas 'Arasy-Nya dan mengatur alam 
semesta ini. Tentang kebijaksanaan-N ya telah dibentangkan secara 
panjang lebar di dalam Surah al-A'r4#f dan Surah Y unus. 

3. Allah swt telah menundukkan matahari dan bulan untuk kemanfaatan 
sekalian makhluk-N ya, masing-masing berjalan pada rotasi/lintasannya 
menurut waktu yang ditentukan. Tentang perjalanan matahari dan bulan 
telah dijelaskan dengan terperinci dalam Surah Yunus dan Surah Hd. 
Allah swt mengatur segala kejadian dalam kerajaan-Nya secara 
sempurna, Dialah yang menghidupkan dan mematikan, mengadakan dan 
meniadakan, memberi kekayaan dan kemiskinan, menurunkan wahyu 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Semua itu menunjukkan bahwa 
Allahlah yang mempunyai kekuasaan yang mutlak dan rahmat yang luas, 
karena menentukan penciptaan suatu makhluk dengan keadaan sifat dan 
tabiat tertentu, tidak dapat dilaksanakan kecuali oleh Tuhan Yang 
M ahaagung dan M ahakuasa. Dialah yang mengatur alam kebendaan dan 
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alam kerohanian dan Dialah yang mengatur benda-benda yang amat 
besar dan amat kecil, semuanya dengan penuh hikmah kebijaksanaan. 


Ditinjau dari sudut saintifik, langit atau sama' dalam ayat ini dapat berarti 
langit biru atau atmosfer yang dekat dengan bumi ini. Dalam pengertian 
yang lebih luas sama' juga dapat diartikan dengan langit antariksa (space) 
yang sangat luas ini. 

Atmosfer adalah 'selubung gas' yang meliputi suatu planet (termasuk 
bumi). Ia membentuk ruang udara. Atmosfer dibagi ke dalam 6 (enam) 
wilayah menurut ketinggiannya, yang satu berada di atas yang lainnya. 
Secara berurutan dari wilayah yang terendah, maka atmosfer dibagi menjadi: 
(1) Troposfer (Troposphere ketinggian: 0-8 Km), (2) Tropopause, 
ketinggian: 8-12 Km (3) Stratosfer (Stratosphere, ketinggian: 12-80 K m), (4) 
Mesosfer (Mesosphere, ketinggian: 80 Km) (5) lonosfer (Ionosphere, 
ketinggian: 100 Km) dan (6) Eksosfer (Exosphere, ketinggian »100K m). 
Terjadinya awan, cuaca dan sebagainya berada di wilayah Troposfer. 
Komposisi atmosfer (di wilayah Troposfer), mayoritas terdiri dari gas 
nitrogen (7899), juga oksigen (2099). Atmosfer ini menyeliputi bumi dan 
dapat 'tegak' di atas bumi karena adanya gaya gravitasi bumi. Inilah 
pengertian dari ' meninggikan langit tanpa tiang" itu. Tentu saja ini adalah 
tafsir langit yang berbeda dengan tujuh lapis langit yang menyangkut galaksi 
dan lain sebagainya. 

Berkaitan dengan langit tanpa tiang, ditinjau dari struktur konstruksi 
maka struktur tanpa tiang hanya dimungkinkan kalau konstruksinya 
berbentuk bola atau mirip bola (spherical, surface of revolution), meskipun 
demikian para ahli belum sepakat tentang bentuknya: ada yang menyatakan 
sebagai bola, seperti sadel, bahkan sebagai terompet. Pada konstruksi ini 
dinding dan tiang menyatu menjadi permukaan bola itu sendiri. Jadi, 
konstruksi langit tanpa tiang hanya dimungkinkan bila langit itu berbentuk 
bola, sesuai dengan temuan ilmiah yang menyatakan bahwa alam semesta 
adalah bola besar yang mengembang makin membesar dengan kecepatan 
cahaya yaitu dengan kecepatan cahaya 300 ribu kilometer setiap detiknya 
(the expanding universe). 

Langit-antariksa, memang terbentuk sejak Dentuman Besar (Big Bang) 
dan terus mengembang dan meluas. Dalam Surah az-8 ariat/51:47 
disebutkan: Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan Kami 
benar-benar meluaskannya. Kata sama' pada ayat 47 Surah az-? ariat/51 di 
atas lebih tepat diartikan langit-antariksa. Langit-antariksa (space) memang 
terus-menerus mengembang (space expansion). Penelitian spektrum Galaksi, 
menunjukkan adanya pergeseran spektrum pita-merah yang teratur, hal ini 
menjelaskan bahwa jarak antar Galaksi semakin menjauh, dan inilah yang 
merupakan indikasi langit-antariksa semakin mengembang. Tentu langit ini 
tidak memerlukan tiang: karena dibangun dengan kekuatan maha dahsyat 
dari Allah swt yang berupa Dentuman Besar. Dentuman Besar (Big Bang) 
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ini telah memecah Gaya Superforce menjadi Gaya-gaya Fundamental 
seperti: Gaya Gravitasi, Gaya Nuklir Kuat, Gaya Nuklir Lemah, dan Gaya 
Elektromagnetik; yang kesemuanya ini menstabilkan langit-antariksa ini. 

Seterusnya dalam ayat-2 ini disebutkan: "Dia menundukkan matahari 
dan bulan: masing-masing beredar menurut waktu yang telah ditentukan”. 
Kata "menundukkan" berarti bahwa baik matahari maupun bulan tunduk 
pada sunatullah, atau hukum-hukum alam dari Allah. Tentang "masing- 
masing beredar menurut waktu yang ditentukan”, lihat keterangan pada 
Surah Y unus/10: 5 di atas. Demikian penjelasan dari sudut pandang saintis. 

Kesemuanya itu terjadi berkat kesempurnaan Allah dalam Zat, sifat, ilmu, 
dan kekuasaan-Nya yang tidak dapat ditiru oleh siapapun juga. Allah 
mengatur urusan makhluk-Nya, menjelaskan tanda-tanda kebesaran-Nya 
dengan peraturan yang sangat rapi dan sempurna, serta mengatur benda- 
benda di langit sehingga berjalan menurut lintasan yang telah ditentukan, 
seperti bentuk mata rantai yang sambung menyambung sehingga tidak 
terjadi tabrakan di ruang angkasa yang dapat menimbulkan malapetaka dan 
bencana. Semua ini berlangsung terus-menerus sampai datang hari kiamat, 
dimana akan terjadi kekacauan dan ketidakteraturan kerja benda-benda 
langit di alam angkasa. Kehancuran alam semesta dimulai dengan 
terbelahnya langit, seperti dijelaskan dalam firman Allah: 


Suan 


Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan. (al- 
Infi 4/82:1-2) 


Kemudian Allah menerangkan bahwa tanda-tanda kesempurnaan 
kekuasaan-Nya di langit dan di bumi merupakan sarana yang bisa 
menimbulkan keyakinan bagi umat manusia akan adanya perjumpaan 
dengan Allah Sang Pencipta pada hari kiamat, dimana Dia akan memberikan 
ganjaran kepada orang-orang yang berbuat kebajikan dan menghukum 
orang-orang yang berbuat kejahatan. Jika manusia meyakini kebenaran ini, 
niscaya dia dapat berpaling dari penyembahan berhala dan patung kepada 
keikhlasan beribadah hanya kepada Allah Yang Maha Esa, percaya kepada 
janji dan ancaman-N ya, percaya kepada semua rasul-Nya, mengikuti segala 
perintah dan menjauhi larangan-Nya, sehingga mereka menjadi manusia 
yang bahagia di dunia dan di akhirat. 

(3) Pada ayat ini Allah menerangkan sisi lain dari tanda-tanda kekuasaan- 
Nya yang ada di bumi, yaitu: 

1. Dialah Allah yang membentangkan bumi menjadi luas dan lebar supaya 
mudah dijadikan tempat kediaman makhluk-N ya. Semua binatang dapat 
hidup di atasnya dengan leluasa. M anusia dapat mengambil manfaat dari 
hasil buminya, hewan-hewannya, dan benda-benda logam yang 
terpendam di dalam perutnya, serta dapat berkeliaran di muka bumi 
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untuk mencari rezeki dan segala kemanfaatannya. Karena sangat luas, 
bumi kelihatannya seperti lahan datar, meskipun keadaan yang 
sebenarnya berbentuk bola sebagaimana diyakini oleh para ulama ahli 
falak. 

2. Allah telah mengadakan gunung-gunung di atas permukaan bumi ini 
sebagai tonggak dan pasak yang menjaga kestabilan bumi supaya tidak 
bergerak dan tidak bergeser. 

3. Allah telah menciptakan sungai-sungai di bumi untuk kepentingan 
manusia dan binatang-binatang. Manusia dapat mengairi dengan air 
sungai itu kebun-kebun dan sawah ladangnya yang nantinya menghasil- 
kan bermacam-macam hasil bumi dan buah-buahan. 

4. Bunga dari pohon buah-buahan dijadikan Allah berpasang-pasangan 
dimana terdapat unsur jantan dan unsur betina. Ilmu pengetahuan telah 
menetapkan bahwa sebuah pohon tidak akan berbuah kecuali jika telah 
terjadi perkawinan antara unsur jantan (serbuk sari) dan betina (putik 
bunga) yang biasanya berada pada sebagian besar dari jenis pohon. A da 
pohon yang hanya memiliki unsur jantan saja, sedangkan unsur 
betinanya ada pada pohon yang lain sehingga perlu dikawinkan supaya 
dapat berbuah seperti pohon kurma. Ada pula yang mempunyai unsur 
jantan dan betina dalam satu bunga seperti pohon kapas. 

5. Allah menutupkan malam kepada siang sehingga suasana alam yang 
terang berubah menjadi gelap gulita seperti menutup sesuatu dengan 
kain hitam. Demikian pula Allah menyinarkan siang kepada malam 
sehingga kegelapan hilang dan alam kelihatan terang benderang. 
Semuanya itu dijadikan A llah untuk menyempurnakan kemanfaatan bagi 
manusia dengan memberikan kesempatan istirahat dan tidur di malam 
hari dan bekerja mencari nafkah pada siang hari sesuai dengan firman 


Allah: 
4 Pil OM 26 r a orr Ke 
er é i 

Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami telah menjadikan 


malam agar mereka beristirahat padanya dan (menjadikan) siang yang 
menerangi? (an-N aml/27: 86) 


Dalam ayat 3 di atas, dijelaskan bahwa Allah ‘menutupkan malam kepada 
siang”. Dalam ayat yang lainnya juga disebutkan bahwa "malam menutup 
siang dan siang menutup malam'. Kata-kata yang digunakan dalam bahasa 
Arab ini mirip seperti orang memakai sorban, yaitu kain yang satu menutup 
yang lain dan secara berlapis-lapis menutup kepala. Dengan demikian kata 
'menutupkan malam kepada siang', sebetulnya mengisyaratkan bahwa 
planet bumi kita ini bulat; bukannya datar seperti gambaran orang-orang 
jahiliah kuno. 
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Setelah Allah menerangkan dalil-dalil kekuasaan-Nya yang dapat dilihat 
oleh mata tiap pagi dan petang, tiap-tiap waktu dan keadaan, maka Allah 
menerangkan bahwa tanda-tanda itu tidak diperhatikan kecuali oleh orang- 
orang yang suka bersyukur dan merenungi tanda-tanda kekuasaan-Nya. Lalu 
dengan akal pikirannya dapat mencapai kebenaran dan beralih dari 
memandang sebab kepada yang menyebabkan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang mau 
memikirkan bahwa pencipta alam itu adalah Tuhan yang mempunyai 
kehendak yang mutlak dan kekuasaan yang meliputi segala sesuatu, yang 
Kuasa untuk menghidupkan yang telah mati di antara makhluk-Nya, dan 
mengembalikan mereka dari alam fana. Oleh karena itu, tidak boleh 
beribadah kecuali kepada-Nya, tidak boleh tunduk dan berserah diri kecuali 
kepada kekuasaan-Nya. Beribadah tidak boleh ditujukan kepada patung- 
patung, berhala-berhala, batu-batu, pohon, malaikat, nabi-nabi, dan lain 
sebagainya karena benda-benda itu tidak dapat menolak kemudaratan dari 
dirinya H sesuai dengan firman A llah: 


A 2 pa » 2.» "Ig 222r AA A 
iss Ki KA WA IIA nia 
SA AsA 52 K » 2 
Alang AK TELAK 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 


lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. (al-! ajj/22: 73) 


Dan telah diriwayatkan pula dalam sebuah hadis Nabi saw: 
(Ana da Sa Ma 


Pikirkanlah olehmu sekalian tentang makhluk Allah dan jangan memikirkan 
tentang Allah. (Riwayat Abu Nu'aim dari Ibnu 'A bbzs) 


(4) Ungkapan ayat ini merupakan kelanjutan dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang ada di bumi, yaitu bahwa di bumi terdapat bagian-bagian tanah 
yang berdekatan dan berdampingan tetapi berlainan kesuburannya. Ada 
tanah yang sangat subur untuk ditanami tanaman apa saja, ada pula tanah 
yang hanya dapat ditanami pohon-pohon besar saja, tetapi tidak baik untuk 
ditanami tanaman palawija atau sebaliknya, ada pula tanah yang lunak dan 
ada pula yang keras yang sulit untuk digemburkan. Di bumi terdapat kebun- 
kebun anggur, tanaman palawija, dan pohon yang bercabang dan tidak 
bercabang. Semuanya itu disiram dengan air yang sama tetapi menghasilkan 
buah yang beraneka ragam rasanya, seperti pohon tebu yang rasanya manis, 
buah jeruk yang rasanya manis dan masam, serta buah paria yang rasanya 
pahit, dan lain sebagainya. Allah melebihkan sebahagian tanaman-tanaman 
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atas sebagian yang lain baik dari bentuknya, rasanya dan baunya. Semua 
tanda-tanda itu menunjukkan kekuasaan Allah dan menjadi dalil yang bisa 
menimbulkan keyakinan bagi orang-orang yang mau berpikir. 

Menurut kajian saintis, perbedaan rasa dari buah-buahan atau tanaman, 
disebabkan perbedaan kandungan kimiawi yang ada di dalamnya. Zat atau 
molekul kimiawi ini, dalam bahasa ilmu biokimia dikenal dengan sebutan 
metabolit. Perbedaan jenis maupun kuantitas metabolit inilah yang 
memberikan rasa yang berbeda-beda dari tanaman atau buah yang berbeda. 
Biji dari semua tanaman, hampir semuanya berbentuk sama atau dikenal 
sebagai mempunyai morfologi yang sama, atau hampir sama, yaitu 
morfologi-nya bulat atau sedikit lonjong. Semua biji ini, di dalamnya 
terkandung embrio tanaman (Encyclopedia Britannica, 1965, Vol.20, 'Seed', 
273-275). Dalam embrio tanaman itu terkandung materi-materi genetik (atau 
yang sering disebut dengan DNA, Desoxyribo Nucleic Acid, atau Asam 
Desoksiribo Nukleat). 

Dalam biji tanaman yang berbeda, kandungan embrioniknya berbeda, 
demikian pula kandungan materi DNA-nya juga berbeda. DNA suatu materi 
yang akan sangat menentukan proses pembentukan metabolit dalam semua 
makhluk hidup termasuk tanaman. Maka Mahabesar Allah, apabila biji-biji 
yang berbeda itu ditanam dan disiram dengan air yang sama, biji-biji itu 
akan tumbuh menjadi berbagai tanaman yang berbeda rasanya, tergantung 
materi genetik yang dikandungnya, karena materi genetik inilah yang akan 
menentukan (membuat) metabolit-metabolit di dalam tanaman itu yang 
menentukan rasa buah atau tanaman itu.. 


Kesimpulan 
1. Allah swt mengemukakan dalil-dalil yang nyata atas keesaan-Nya dan 

kekuasaan-Nya dengan beberapa contoh yang berada di langit dan di 

bumi. 

a. Allah menciptakan langit di atas bumi tanpa tiang-tiang yang 
kelihatan. 

b. Peredaran matahari dan bulan yang tunduk kepada peraturan Allah 
yang mengatur perjalanannya. 

c. Menciptakan gunung-gunung dan sungai-sungai di muka bumi untuk 
mengairi pohon-pohon dan tanaman yang sangat bermanfaat untuk 
kehidupan makhluk-N ya. 

d. Pergantian siang dan malam memberikan kesempatan untuk istirahat 
dan bekerja bagi manusia. 

2. Kekuasaan Allah di langit dan di bumi dengan berbagai ciptaannya 
seharusnya menjadi motivasi yang kuat untuk beriman kepada-N ya, para 
rasul, dan Al-Qur'an. 


68 13. AR-RA'D JUZ 13 


KAUM MUSYRIKIN MENGINGKARI KEBANGKITAN SESUDAH 
MATI DAN KENABIAN NABI MUHAMMAD SAW 


LP MG Ar, 
Tn 3 48 2 P a NA "AL 4% fir pi hoa Gi 8 Aa 7 
TIA San TENUN RE 


Terjemah 


(5) Dan jika engkau merasa heran, maka yang mengherankan adalah 
ucapan mereka, "Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami akan 
(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?” Mereka itulah yang ingkar 
kepada Tuhannya: dan mereka itulah (yang dilekatkan) belenggu di 
lehernya. Mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (6) 
Dan mereka meminta kepadamu agar dipercepat (datangnya) siksaan, 
sebelum (mereka meminta) kebaikan, padahal telah terjadi bermacam- 
macam contoh siksaan sebelum mereka. Sungguh, Tuhanmu benar-benar 
memiliki ampunan bagi manusia atas kezaliman mereka, dan sungguh, 
Tuhanmu sangat keras siksaan-Nya. (7) Dan orang-orang kafir berkata, 
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya (M uhammad) suatu tanda (mukjizat) 
dari Tuhannya?” Sesungguhnya engkau hanyalah seorang pemberi 
peringatan: dan bagi setiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. 


Kosakata: Al-M afulit SS (ar-Ra'd/13: 6) 


Kata al-maful#t adalah bentuk jamak dari mafulah. Ia terambil dari kata 
mifl yang berarti sama. Siksa yang dijatuhkan Allah dinamai demikian, 
karena siksa tersebut seimbang dan sama dengan dosa yang mereka lakukan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt telah menerangkan tentang 
kemahakuasaan-Nya, baik melalui bukti-bukti samawi (di langit) maupun 
bukti-bukti ardi (di bumi), agar manusia tahu bahwa kekuasaan-Nya itu 
meliputi semua aspek termasuk di dalamnya membangkitkan manusia 
setelah mati. Kemudian pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan keingkaran 
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mereka terhadap kebangkitan manusia pada hari kiamat, termasuk di 
dalamnya meminta disegerakan datangnya azab Allah serta diturunkannya 
mukjizat kepada Nabi M uhammad saw. 


Tafsir 

(5) Ayat ini menjelaskan sikap orang kafir terhadap keesaan Allah, 
dimana Allah mengatakan kepada Nabi M uhammad bahwa jika beliau heran 
terhadap penyembahan mereka kepada berhala-berhala yang tidak memberi 
mudarat dan membawa manfaat setelah dikemukakan dalil-dalil keesaan 
Allah, maka yang lebih patut mengherankan adalah ucapan mereka yang 
mendustakan hari kebangkitan pada hari kiamat. Mereka berkata, “Apabila 
kami telah menjadi tanah apakah kami benar-benar akan dikembalikan lagi 
menjadi makhluk yang baru?” 

Mereka mengucapkan kata-kata pengingkaran itu padahal mereka tidak 
mengingkari kekuasaan Allah dalam menciptakan mereka sejak berada 
dalam kandungan ibunya. Pertanyaan yang mengandung keingkaran itu 
berulang-ulang disebut dalam sebelas tempat di delapan surah dalam 
Al-Gur'an, yaitu Surah ar-Ra'd/13: 5, al-1sr#/17: 49 dan 98, al-M u'minun/23: 
35 dan 82, an-NaYl/16: 38, as-Sajdah/32: 10, aj-taffzt/37: 16 dan 53, al- 
W 4gi'ah/56: 47, dan an-N &zi'4t/79: 11. Semuanya mengandung keingkaran 
yang sangat keras sehingga mengesankan bahwa hari kebangkitan itu 
mustahil akan terjadi. Menurut mereka tidak mungkin orang yang sudah 
meninggal dunia dan menjadi tulang-belulang akan hidup kembali. 
Kemudian Allah menegaskan bahwa orang yang ingkar pada hari 
kebangkitan itulah yang juga ingkar terhadap Tuhannya. M engingkari 
kekuasaan Allah sama halnya dengan mengingkari Allah itu sendiri. M ereka 
akan dipasangkan belenggu di lehernya sebagai akibat di dunia tidak 
meyakini kebenaran dan mengikuti petunjuk. Ada pula yang menafsirkan 
bahwa mereka itu pada hari kiamat ketika diadili dan dipasangkan beberapa 
belenggu di lehernya seperti seorang tawanan. Firman Allah: 


@53 ose AN y 2.2 Mora A JANG A JA 


”” 


Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret, 
ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api. (G #ir: 
71-72) 


M ereka adalah penghuni neraka yang kekal di dalamnya dan hidup dalam 
kehinaan sebagai akibat dari keingkaran dan kejahatannya selama hidup di 
dunia. 

Allah swt dengan sifat kemahakuasaan-N ya, mampu menciptakan segala 
sesuatu yang ada di dunia ini, baik yang hidup dan bergerak, maupun yang 
mati, bahkan dari tidak ada menjadi ada. Oleh karena itu, Allah akan dengan 
mudah membangkitkan kembali manusia setelah mati. Firman A Ilah: 
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O3 A NANGING AG Ore SE 5 2 SA 
.. dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang 


telah hancur luluh? Katakanlah (M uhammad), "Y ang akan menghidupkan- 
nya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali... (Y 4s?n/36: 78-79) 


Firman Allah: 


OGAN HO Ae ATA LA 


Apakah manusia mengira, bahwa K ami tidak akan mengumpulkan (kembali) 
tulang-belulangnya? (Bahkan), Kami mampu menyusun (kembali) jari- 
jemarinya dengan sempurna. (al-Qiy4mah/75: 3-4) 


(6) Setelah mendustakan Rasul dan mengingkari azab hari kiamat, 
mereka mengingkari pula azab di dunia yang telah diancamkan oleh 
Rasulullah kepada mereka. Mereka meminta kepadanya agar siksa yang 
telah diancamkan kepada mereka disegerakan datangnya. Semestinya 
mereka memohon kebaikan dan keselamatan dari turunnya azab dan 
mengharapkan pahala yang dijanjikan oleh Rasulullah di akhirat. Padahal 
bermacam-macam azab telah ditimpakan Allah kepada umat-umat yang 
mendustakan para rasul sebelumnya. Di antara mereka ada yang diubah rupa 
dan sifatnya menjadi seperti kera, ada pula yang dihancurkan dengan gempa 
bumi, dan sebagainya. Tentang keadaan mereka yang lebih suka menantang 
turunnya azab daripada meminta kebaikan disebutkan pula dalam firman 
Allah: 


2, 


Ga TE IA iG pa A HYANG 319 
Ska Sa 


Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami dengan 
batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (al- 
A nf 4/8: 32) 


Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai ampunan yang luas 
terhadap dosa-dosa hamba-Nya yang bertobat dan menutupi kesalahan- 
kesalahannya pada hari kiamat. Seandainya tidak bersifat M aha Penyantun, 
tentu Allah akan menyiksa manusia karena kezalimannya. Firman Allah: 


San 
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Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah 
mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk 
bergerak yang bernyawa di bumi ini. (F tir/35: 45) 


Sesungguhnya siksaan Allah sangat pedih terhadap orang yang mengerja- 
kan kejahatan dan terus bergelimang dalam kesesatan dan dosa. Ada 
sebagian azab yang disegerakan turunnya di dunia sebagai akibat dari 
berbagai dosa, seperti terganggunya kesehatan orang-orang yang biasa 
meminum minuman keras, bangkrutnya orang-orang yang suka berjudi 
padahal sebelumnya kaya, dan seseorang koruptor yang dicopot dari 
kedudukannya yang tinggi karena terlibat soal korupsi dan manipulasi. 
Sering sekali ampunan dari Allah itu disebut berdampingan dengan siksaan 
agar seorang hamba Allah selalu berada di posisi tengah antara khayf dan 
raj (ketakutan terhadap azab Allah dan harapan memperoleh ampunan- 
Nya) seperti dalam firman A Ilah: 

So Sonata Ya NAD AT Ku 
AEA N dN aA 
Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia 
M aha Pengampun, M aha Penyayang. (al-A 'r-/7: 167) 


(7) Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana orang-orang kafir berkata 
kepada Nabi M uhammad dengan nada menantang mengapa tidak diturunkan 
kepadanya tanda kebesaran dari Tuhannya seperti tongkat sebagai mukjizat 
yang diberikan kepada Nabi Musa dan unta kepada Nabi Saleh, serta 
mengapa M uhammad tidak bisa menjadikan bukit Safa menjadi emas atau 
mengubah bukit-bukit ini menjadi lembah dengan sungai yang mengalir. 
Mereka menuntut yang demikian itu karena menyangka bahwa Al-Qur'an 
bukan merupakan mukjizat. Allah swt telah menolak tuntutan mereka itu 
dengan firman-N ya: 


Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda-tanda) itu telah 
didustakan oleh orang terdahulu. (al-1sr#/17: 59) 


Sunatullah yang berlaku adalah jika tanda-tanda kekuasaan Allah telah 
diminta, dan setelah tanda-tanda itu diturunkan, namun mereka yang 
menuntutnya tetap membangkang dan tidak percaya, pasti mereka akan 
dimusnahkan dengan azab Allah. Allah tidak menghendaki yang demikian 
itu sehingga tidak menurunkan tanda-tanda mukjizat seperti yang mereka 
tuntut. Nabi Muhammad saw telah diberi mukjizat yang lain untuk 
menunjukkan kebenaran risalahnya. Tugas pokok Nabi Muhammad saw 
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hanya sekedar menyampaikan risalahnya seperti tugas nabi-nabi sebelum- 
nya, bukan memenuhi usul dan permintaan kaumnya agar mereka dapat 
petunjuk. Urusan memberi petunjuk ke dalam hati seseorang hanya di tangan 
Allah dan tidak menjadi wewenang Nabi Muhammad, seperti diterangkan 
dalam firman Allah: 


E or a Z> LAN KA IK 

KE AGAN HI A3 KA 
Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. (al-Bagarah/2: 272) 


Sesungguhnya Nabi Muhammad hanyalah seorang pemberi peringatan. 
Bagi tiap-tiap umat ada pemimpin yang memberi petunjuk kepada kebaikan. 
Mereka itu adalah para nabi dan jika mereka telah tiada, maka ahli hikmah, 
ulama, dan mujtahidin yang melanjutkan tugas nabi untuk menggali dan 
menjelaskan syariat secara lebih terperinci yang mengandung unsur-unsur 
akhlak yang baik dan pedoman hidup bagi umat manusia. Firman A Ilah: 


GMBI 52019 


Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana telah datang seorang pemberi 
peringatan. (F tir/35: 24) 


Kesimpulan 

1. Orang musyrikin merasa heran bahwa mereka akan dibangkitkan 
kembali pada hari kiamat setelah mereka mati dan tubuhnya hancur. 

2. Akibat keingkaran mereka terhadap hari kebangkitan, mereka akan 
disiksa dalam api neraka. Di lehernya akan dipasangkan belenggu- 
belenggu yang panjang dan berat. Jika kebangkitan tidak ada, maka 
keadilan dan pembalasan tidak akan diperoleh orang-orang yang 
terzalimi di dunia. 

3. Orang musyrikin lebih suka datangnya siksa daripada meminta 
kebaikan, padahal sejarah telah mencatat bukti-bukti turunnya azab pada 
umat-umat yang ingkar sebelumnya. 

4. Allah Maha Pengampun bagi manusia yang bertobat dari kezalimannya, 
tetapi amat berat siksaan-N ya bagi orang-orang yang mendustakan-N ya. 
Hal ini menuntut seorang hamba untuk selalu berada di posisi antara 
khapf dan rajz£. 

5. Orang musyrikin menuntut supaya Nabi M uhammad saw memperlihat- 
kan mukjizatnya sebagai bukti kebenaran risalahnya. Akan tetapi, 
tuntutan mereka itu tidak dipenuhi karena tugas Nabi hanya sekedar 
menyampaikan risalah. 
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ALLAH MENGETAHUI SEGALA SESUATU 


(8 670 RAY y Ès ane 4 0.6 niga L galos n 
OEE ES SAIU KAGA 
M2 AMA Ara AAN g 124 
ARA EA ga 
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Terjemah 

(8) Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, apa 
yang kurang sempurna dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan segala 
sesuatu ada ukuran di sisi-Nya. (9) (Allah) Yang mengetahui semua yang 
gaib dan yang nyata: Yang Mahabesar, Mahatinggi. (10) Sama saja (bagi 
Allah), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya dan siapa yang 
berterus terang dengannya: dan siapa yang bersembunyi pada malam hari 
dan yang berjalan pada siang hari. (11) Baginya (manusia) ada malaikat- 
malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. 
Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri 
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. 


Kosakata: Tagkxu (2x (ar-Ra' d/13: 8) 


Secara kebahasaan, tagFxu berarti kurang sempurna. Ayat di atas sedang 
menjelaskan bahwa Allah swt mengetahui apa saja yang dikandung oleh 
setiap perempuan, baik kandungan itu tagFxu (kurang sempurna) maupun 
telah sempurna. Ini sekaligus menjelaskan ketidakterhinggaan pengetahuan 
Allah swt, bahwa barang apapun dan di manapun tidak akan luput dari 
pengetahuan-N ya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keingkaran orang-orang 
musyrikin tentang kebangkitan manusia pada hari kiamat setelah tubuh 
mereka hancur menjadi tanah untuk diadili amal perbuatannya. Pada ayat- 
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ayat berikut, Allah swt menghilangkan keragu-raguan dan kemustahilan 
untuk menghidupkan kembali semua yang telah bercerai berai itu, karena 
Dia Maha Mengetahui yang nyata dan gaib, semua Garrah yang tersebar di 
langit maupun di bumi, dan apa yang ada di kandungan setiap perempuan. 


Tafsir 

(8) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengetahui apa yang dikandung 
oleh setiap perempuan dalam rahimnya, baik isi kandungannya berjenis 
kelamin laki-laki ataupun perempuan, satu atau kembar, dan akan panjang 
usianya atau pendek, seperti tersebut dalam firman-Nya: 


22 NGA > > $z RA RAL s Barets 47 folos 

SA ANN AN AAA 
Dia mengetahui tentang kamu, sejak Dia menjadikan kamu dari tanah lalu 
ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. (an-Najm/53: 32) 


Allah mengetahui kandungan rahim yang kurang sempurna, dimana 
bayinya memiliki cacat tubuh. Allah mengetahui kandungan rahim yang 
kembar dua, tiga, empat, atau lebih, dan yang masa kandungannya sempurna 
sembilan bulan, kurang dari itu, ataupun lebih. M enurut penelitian beberapa 
rumah sakit di London, janin tidak dapat hidup dalam kandungan ibunya 
lebih dari 305 hari, sedangkan menurut penelitian rumah sakit di Berlin tidak 
lebih dari 308 hari. Bagi tiap-tiap sesuatu telah ada ukurannya di sisi Allah 
swt, tidak ada kekurangan atau tambahannya, seperti tersebut dalam firman- 
Nya: 


44 
AA NTT 46 
aaa GL 


Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. (al-@ amar/54: 
49) 


Ayat di atas memberikan pernyataan mengenai proses embriologi yang 
terjadi dalam kandungan. Ayat selengkapnya mengenai perubahan yang 
terjadi dalam proses embriologi manusia dapat dilihat pada Surah Al- 
Mu'minyn/23: 12-16 yang penggalannya sebagai berikut: Dan sungguh, 
Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah. Kemudian 
Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim).... 

Dua ayat lain yang membicarakan secara umum mengenai tahapan- 
tahapan dalam perkembangan manusia. Pertama adalah Surah Nyh/71: 13- 
14 berikut: Mengapa kamu tidak takut akan kebesaran Allah? Dan sungguh, 
Dia telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan (kejadian). Ayat 
kedua adalah Surah F-ir/35: 11 yang penggalannya sebagai berikut: Dan 
Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian Dia 
menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). 
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(9) Ayat ini menjelaskan bahwa Dialah Tuhan Yang Mengetahui yang 
gaib, yang tampak, dan yang tidak bisa diketahui oleh pancaindra manusia. 
Ilmu pengetahuan telah membuktikan bahwa ada makhluk yang tidak dapat 
dilihat dengan mata telanjang, karena kecil sekali. Ia baru dapat dilihat 
dengan mikroskop dan teleskop, seperti bakteri dan virus yang dapat 
menularkan bermacam-macam penyakit yang sulit sekali untuk diberantas, 
atau sampai sekarang belum ditemukan obat pembasminya. Bakteri dan 
virus itu termasuk tentara Allah, yang tidak dapat diketahui berapa 
jumlahnya melainkan oleh Allah sendiri, seperti diterangkan dalam firman- 


Nya: 


Dan tidak ada yang mengetahui bala tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri. 
(al-M uddaf£ir/74: 31) 


(10) Selanjutnya ayat ini menerangkan sifat Maha Mengetahui Allah 
terhadap seseorang yang merahasiakan ucapannya dan menyimpan dalam 
hatinya, atau yang berterus terang mengucapkannya. Semua itu sama di 
hadapan Allah. Tidak ada yang samar atau terselubung bagi-Nya. seperti 
Firman Allah: 


KG NG JAN ra 
Dan jika engkau mengeraskan ucapanmu, sungguh, Dia A aaa rahasia 
dan yang lebih tersembunyi. (? 41420: 7) 


Begitu pula Allah mengetahui siapa yang bersembunyi di malam hari dan 
berjalan menampakkan diri di siang hari. Semua itu tetap berada dalam 
ruang lingkup pengetahuan-N ya karena Allah M aha M engetahui segalanya. 
Firman Allah: 


GG æsa pi, 


Ka kaa Aa AU SANG gaes, 


JAN Abe ba ISSN js -41 <Ý $ 


Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-N ya; tidak ada yang mengetahui 
selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada 
sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-N ya. Tidak ada sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang 
kering, yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lau¥ M a¥fu§). (al- 
An‘ +m/6: 59) 
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(11) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt menugaskan kepada beberapa 
malaikat untuk selalu mengikuti manusia secara bergiliran, di muka dan di 
belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Ada malaikat yang 
bertugas menjaga manusia di malam hari, dan ada yang di siang hari, 
menjaga dari pelbagai bahaya dan kemudaratan. Ada pula malaikat yang 
mencatat semua amal perbuatan manusia, yang baik atau yang buruk, yaitu 
malaikat yang berada di sebelah kanan dan kiri. Malaikat yang berada di 
sebelah kanan mencatat segala kebaikan, dan yang di sebelah kiri mencatat 
amal keburukan, dan dua malaikat lainnya, yang satu di depan dan satu lagi 
di belakang. Setiap orang memiliki empat malaikat empat pada siang hari 
dan empat pada malam hari. Mereka datang secara bergiliran, sebagaimana 
diterangkan dalam hadis yang sahih: 


Ana HO pama Ik A A KU JL IA AS Sa 
EE BS Sa el gag aa HS SA NA GAN LI AG 


A da beberapa malaikat yang menjaga kamu secara bergiliran di malam hari 
dan di siang hari. Mereka bertemu (untuk mengadakan serah terima) pada 
waktu salat Subuh dan salat Ajar, lalu naiklah malaikat-malaikat yang 
menjaga di malam hari kepada Allah Ta'ala. Dia bertanya, sedangkan Ia 
sudah mengetahui apa yang akan ditanyakannya itu, “Bagaimana keadaan 
hamba-hamba-K u ketika kamu meninggalkan mereka (di dunia)?” M alaikat 
menjawab, “Kami datang kepada mereka ketika salat dan kami 
meninggalkan mereka, dan mereka pun sedang salat.” (Riwayat al-B ukh4r? 
dari Abu Hurairah) 


Apabila manusia mengetahui bahwa di sisinya ada malaikat-malaikat 
yang mencatat semua amal perbuatan dan mengawasinya, maka dia harus 
selalu menjaga diri dari perbuatan maksiat karena setiap aktivitasnya akan 
dilihat oleh malaikat-malaikat itu. Pengawasan malaikat terhadap perbuatan 
manusia dapat diyakini kebenarannya setelah ilmu pengetahuan menciptakan 
alat-alat modern yang dapat mencatat semua kejadian yang terjadi pada diri 
manusia. Sebagai contoh, alat pengukur pemakaian aliran listrik dan air 
minum di tiap-tiap kota dan desa telah diatur sedemikian rupa sehingga 
dapat diketahui berapa jumlah yang telah dipergunakan dan berapa yang 
harus dibayar oleh si pemakai. Demikian pula alat-alat yang dipasang di 
kendaraan bermotor yang dapat mencatat kecepatannya dan mengukur 
berapa jarak yang telah ditempuh. 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat mengungkapkan bermacam- 
macam perkara gaib, sebagai bukti yang dapat memberi keyakinan kepada 
kita tentang benarnya teori ketentuan agama. Hal itu juga menjadi sebab 
untuk meyakinkan orang-orang yang dikuasai oleh doktrin kebendaan, 
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sehingga mereka mengakui adanya hal-hal gaib yang tidak dapat dirasakan 
dan diketahui hanya dengan panca indera. Oleh karena itu, sungguh tepat 
orang yang mengatakan bahwa kedudukan agama dan pengetahuan dalam 
Islam laksana dua anak kembar yang tidak dapat dipisahkan, atau seperti dua 
orang kawan yang selalu bersama seiring sejalan dan tidak saling 
berbantahan. 

M alaikat-malaikat menjaga manusia atas perintah Allah dan seizin-Nya. 
Mereka menjalankan tugas dengan sempurna. Sebagaimana dalam alam 
kebendaan ada hubungan erat antara sebab dan akibat, sesuai dengan 
hikmahnya, seperti adanya pelupuk mata yang dapat melindungi mata dari 
benda yang mungkin masuk dan bisa merusaknya, demikian pula dalam 
kerohanian, Allah telah menugaskan beberapa malaikat untuk menjaga 
manusia dari berbagai kemudaratan dan godaan hawa nafsu dan setan. 

Allah swt telah menugaskan para malaikat untuk mencatat amal 
perbuatan manusia meskipun kita tidak tahu bagaimana cara mereka 
mencatat. Kita mengetahui bahwa sesungguhnya A Ilah sendiri cukup untuk 
mengetahuinya, tetapi mengapa Dia masih menugaskan malaikat untuk 
mencatatnya? M ungkin di dalamnya terkandung hikmah agar manusia lebih 
tunduk dan berhati-hati dalam bertindak karena kemahatahuan Allah 
melingkupi mereka. Amal mereka terekam dengan akurat sehingga kelak 
tidak ada yang merasa dizalimi dalam pengadilan Allah. 

Ali bin Abi Talib mengatakan bahwa tidak ada seorang hamba pun 
melainkan ada malaikat yang menjaganya dari kejatuhan tembok, jatuh ke 
dalam sumur, dimakan binatang buas, tenggelam, atau terbakar. Akan tetapi, 
bilamana datang kepastian dari Allah atau saat datangnya ajal, mereka 
membiarkan manusia ditimpa oleh bencana dan sebagainya. 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu bangsa dari kenikmatan dan 
kesejahteraan yang dinikmatinya menjadi binasa dan sengsara, melainkan 
mereka sendiri yang mengubahnya. Hal tersebut diakibatkan oleh perbuatan 
aniaya dan saling bermusuhan, serta berbuat kerusakan dan dosa di muka 
bumi. Hadis Rasulullah saw: 


la ie Hang Ol Dag MA dp Ma ah ANAN Baa 


[Gah Sa gf oe aab oils giay aga pal a) 
Jika manusia melihat seseorang yang zalim dan tidak bertindak terhadapnya, 
maka mungkin sekali Allah akan menurunkan azab yang mengenai mereka 
semuanya. (Riwayat Abu Dawud, at-Tirm?6, dan Ibnu M jah dari Abu 
Bakar aj-tidd?g) 


Pernyataan ini diperkuat dengan firman A Ilah: 


T —, eh 2A sg 205 AG gas. SA 
ELEGA ASN, 
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Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang 
yang zalim saja di antara kamu. (al-A nf4/8: 25) 


Kaum muslimin pada fase pertama penyebaran Islam telah mengikuti 
ajaran-ajaran Al-Qur'an dengan penuh keyakinan dan kesadaran, sehingga 
mereka menjadi umat terbaik di antara manusia. M ereka menguasai berbagai 
kawasan yang makmur pada waktu itu, serta mengalahkan kerajaan Roma 
dan Persia dengan menjalankan kebijaksanaan dalam pemerintahan yang 
adil, dan disaksikan oleh musuh-musuhnya. Orang-orang yang teraniaya 
dibela dalam rangka menegakkan keadilan. Oleh karena itu, agama Islam 
telah diakui sebagai unsur mutlak dalam pembinaan karakter bangsa dan 
pembangunan negara. 

Setelah generasi mereka berlalu dan diganti dengan generasi yang datang 
kemudian, ternyata banyak yang melalaikan ajaran agama tentang keadilan 
dan kebenaran, sehingga keadaan mereka berubah menjadi bangsa yang 
hina. Padahal sebelum itu, mereka merupakan bangsa yang terhormat, 
berwibawa, mulia, dan disegani oleh kawan maupun lawan. M ereka menjadi 
bangsa yang diperbudak oleh kaum penjajah, padahal sebelumnya mereka 
sebagai penguasa. Mereka menjadi bangsa yang mengekor, padahal 
dahulunya mereka merupakan bangsa yang memimpin. 

Ibnu Khaldun dalam M uqaddimah-nya telah mencantumkan sebuah bab 
dengan judul: Kezaliman dapat Menghancurkan Kemakmuran. Beliau 
mengemukakan beberapa contoh dalam sejarah sebelum dan sesudah Islam, 
bahwa kezaliman itu menghancurkan kekuasaan umat Islam dan 
merendahkan derajatnya, sehingga menjadi rongrongan dari semua bangsa. 
Umat Islam yang pernah jaya terpuruk beberapa abad lamanya di bawah 
kekuasaan dan penjajahan orang Barat. 

Apabila Allah menghendaki keburukan bagi suatu kaum dengan penyakit, 
kemiskinan, atau bermacam-macam cobaan yang lain sebagai akibat dari 
perbuatan buruk yang mereka kerjakan, maka tak ada seorang pun yang 
dapat menolaknya dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain 
Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah mengetahui isi kandungan rahim setiap perempuan, dan 
menentukan ukuran dan kepastian segala sesuatu. Ia Maha M engetahui 
segala yang gaib dan yang tampak. 

2. Setiap orang diikuti oleh malaikat yang bertugas untuk menjaga dan 
mencatat amal perbuatannya secara bergiliran. 

3. Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan mereka sendiri. 

4. Kepastian dari Allah tidak dapat ditolak oleh siapapun. 

5. Maju mundurnya suatu bangsa tergantung kepada sejauh mana bangsa 
tersebut dapat melaksanakan nilai-nilai agama yang telah diberikan 
Allah, serta usaha bangsa itu melestarikannya. 
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TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH 
SN TAKE AANG 
AN EA, 
ENGGAN Ah ANAK 
SAMA SANGE ba AA 
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wi 


Terjemah 

(12) Dialah yang memperlihatkan kilat kepadamu, yang menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Dia menjadikan mendung. (13) Dan guruh 
bertasbih memuji-Nya, (demikian pula) para malaikat karena takut kepada- 
Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki, sementara mereka berbantah-bantahan tentang A Ilah, 
dan Dia Mahakeras siksaan-Nya. 14) Hanya kepada Allah doa yang benar. 
Berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat mengabulkan 
apa pun bagi mereka, tidak ubahnya seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air agar (air) sampai ke mulutnya. Padahal air 
itu tidak akan sampai ke mulutnya. Dan doa orang-orang kafir itu, hanyalah 
sia-sia belaka. (15) Dan semua sujud kepada Allah baik yang di langit 
maupun yang di bumi, baik dengan kemauan sendiri maupun terpaksa (dan 
sujud pula) bayang-bayang mereka, pada waktu pagi dan petang hari. 


Kosakata: Al-Barg 3 (ar-Ra'd/13: 12) 


Secara kebahasaan, al-barg acap diartikan sebagai kilat. Al-Barg dalam 
konteks ayat di atas merupakan penggambaran tanda-tanda kebesaran Allah 
swt. Melalui al-barg yang silau berkilatan, Allah swt ingin memunculkan 
ketakutan (khauf) dan harapan ('“ama') dalam diri para hamba-N ya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat terdahulu, Allah swt memberi penjelasan bahwa nasib 
suatu kaum tergantung pada amal perbuatan mereka sendiri. Namun 
demikian, Allah juga memberi peringatan kepada hamba-hamba-N ya bahwa 
jika Dia menghendaki suatu keburukan bagi suatu kaum sebagai hukuman 
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atas perbuatan mereka yang melanggar perintah-Nya, tidak ada seorang pun 
yang dapat menolaknya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengemukakan 
beberapa tanda kekuasaan-Nya yang kadang-kadang menyerupai nikmat dan 
kebajikan dan kadang-kadang menyerupai azab dan kemalangan sebagai 
ujian bagi keimanan mereka. Barang siapa yang kafir terhadap kekuasaan 
Allah dan berpaling kepada selain-Nya, akan berada dalam kesesatan dan 
tidak memperoleh kemanfaatan apapun. 


Sabab Nuzul 

Bahwa 'Amir bin ?ufail dan Arbab bin Rabi'ah datang menghadap 
Rasulullah saw di Medinah dan menuntut supaya setengah kekuasaannya 
diserahkan kepada mereka berdua. Rasulullah menolaknya dengan tegas. 
Lalu 'Amir bin ? ufail menggertak dengan ancaman, “Jika engkau menolak, 
demi Allah nanti kami akan mengerahkan tentara berkuda dan pemuda- 
pemuda yang gagah berani.” Nabi saw menjawab, “Allah akan menahan 
seranganmu dengan dua kabilah Ansar yaitu 'Aus dan Khazraj. Kemudian 
mereka berdua bermaksud akan menerjang Rasulullah saw, dengan cara 
seorang mengajak bicara dari depan dan seorang lagi menghunus pedangnya 
untuk membunuh Nabi saw dari belakang. Akan tetapi, Allah swt 
melindungi Nabi saw dari kejahatan “Amir dan Arbab itu. Keduanya lalu 
meninggalkan kota M edinah dan menghasut orang-orang Arab Badui untuk 
memerangi Rasulullah saw. Lalu Allah swt mengirimkan awan yang 
mengandung petir, dan petir itu menyambar Arbab dan membakarnya 
sampai hangus. Adapun “Amir bin ? ufail, Allah menimpakan penyakit tn 
kepadanya, sehingga di badannya timbun penyakit semacam bisul yang 
memaksanya bermalam di rumah sampai menemui ajalnya. Maka turunlah 
ayat ini. 


Tafsir 

(12) Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat, yang menimbulkan 
ketakutan disambar petir bagi orang-orang yang sedang berada di alam bebas 
atau bepergian. Tetapi kadangkala kilat dan petir itu menimbulkan harapan 
bagi orang lain seperti para petani yang mengharapkan turunnya hujan untuk 
mengairi sawah dan ladangnya. Demikian pula segala sesuatu di dunia ini, 
kadang-kadang dipandang baik karena dibutuhkan pada masa-masa tertentu, 
dan kadangkala dipandang buruk mengingat kemudaratan yang mungkin 
ditimbulkannya. Allah pula yang mengadakan awan mendung yang 
mengandung air hujan dan karena beratnya, maka awan tersebut tercurah ke 
permukaan bumi turun menjadi hujan. 

Menurut kajian saintis, terbentuknya awan-awan mendung (thunder- 
clouds), kilat, guruh, dan halilintar, sebagaimana diungkapkan dalam Al- 
Qur'an, sejak awal diyakini oleh banyak ilmuwan merupakan fenomena 
alam yang mempunyai hubungan yang erat dengan proses kejadian hujan 
dan atau badai yang sering terjadi di permukaan bumi. Fenomena ini adalah 
salah satu tanda kekuasaan dan keperkasaan Allah. 
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M emang tidak semua jenis awan bisa mendatangkan hujan. Awan yang 
dapat menyebabkan turunnya hujan adalah awan dari jenis kumulonimbus 
(cumulonimbus). M enurut saintis, awan yang terbentuk akan menghasilkan 
pemisah muatan (listrik) positif dan negatif. Muatan positif umumnya 
berkumpul di bagian atas awan, sedangkan muatan negatif berkumpul di 
bagian bawah awan. Muatan tersebut akan mengalir melalui berbagai cara 
seperti antar kantong muatan di awan, dari awan ke bumi, lepas melalui 
udara sebagai aliran muatan elektrostatik, dan meloncat ke ionosfer. 
Lompatan bunga api raksasa ini dikenal sebagai petir, kilat, atau halilintar. 
Sebagai akibatnya udara terbelah, sambarannya yang memiliki kecepatan 
mencapai 150.000 km/detik akan menimbulkan bunyi menggele-gar yang 
biasa kita sebut geluduk, geledek, guruh, guntur, dan lain-lain. Suara 
geledek ini menciutkan hati manusia yang mendengarnya dan dampaknya 
kerap bisa mematikan manusia. Inilah yang dimaksud dengan “kilat yang 
menakutkan”. 

Benjamin Franklin (1752) berhasil membuktikan bahwa petir adalah 
suatu lompatan listrik (electric discharge) yang sangat besar. Dari hasil 
penelitian kemudian diketahui bahwa besar medan listrik minimal yang 
memungkinkan terpicunya petir ini adalah sekitar 1.000.000 volt per meter. 

Dalam kondisi tertentu, bumi yang cenderung menjadi peredam listrik 
statis, bisa pula ikut berinteraksi. Hal ini dimungkinkan terjadi peng- 
konsentrasian listrik bermuatan positif karena adanya beda muatan antara 
dasar awan dengan permukaan bumi. Yang terjadi kemudian adalah 
perpindahan muatan listrik. Maka secara fisik kita akan melihat sambaran 
petir dengan muatan listrik yang begitu besar, selanjutnya akan segera 
menyebar ke bagian permukaan bumi yang kemudian menjalar ke dalam 
tanah dan akhirnya ternetralisasi pada kedalaman yang mengandung air 
tanah. Tempat terjadinya perpindahan muatan listrik ini yang sering kali 
mendatangkan musibah dan kerusakan. Ini yang biasa dikenal dengan istilah 
disambar petir atau geledek. 

Dari sisi pengamatan lainnya diketahui bahwa petir mempunyai manfaat 
bagi bumi dan manusia. Petir merupakan proses alam yang menghasilkan 
unsur nitrogen yang dibutuhkan tumbuh-tumbuhan dan mengisi sekitar 4/5 
atmosfir bumi, bahkan petir juga berfungsi dalam sirkuit global listrik. 
Kilatan petir raksasa diyakini akan dapat membantu menyeimbangkan 
sirkuit global listrik antara bumi dan angkasa dan juga berkonsentrasi dalam 
pembentukan ozon. Selain itu maka kilat yang berkilauan itu bisa 
menghasilkan jamur. Menurut penelitian di Jepan, jamur shiitake bisa 
tumbuh subur bila di sekitar benih yang ditaburkan itu diberi loncatan listrik, 
yang sama dengan efek kilat. Hal ini berdasarkan pengalaman bahwa setelah 
kemarin sorenya ada kilat, besoknya di sekitarnya tumbuh banyak sekali 
jamur. Selain itu panjang (kekuatan) kilat bisa meramalkan curah hujan yang 
bakal turun keesokan harinya. Demikian penjelasan dari pandangan saintis. 


82 13. AR-RA'D JUZ 13 


(13) Suara menggelegar yang dikeluarkan oleh petir akibat terjadinya 
lompatan listrik yang sangat besar menurut Al-Qur'an adalah bacaan 
tasbihnya dalam memuji Allah. Ini merupakan tanda ketundukannya kepada 
Allah, menyucikan-Nya dari persekutuan dan pengungkapan kelemahan 
dirinya dibandingkan kekuasaan Penciptanya Yang Mahaluhur dan Maha 
Agung. Tiap-tiap benda yang bersuara maka suaranya itu berarti tasbih, 
hanya saja manusia tidak mengerti bahasanya: 

SA Ia 


ve” 


Han ea PRANK 

AI sea 
Dan tidak ada S pun melainkan bertasbih dengan memuji-N ya, tetapi 
kamu tidak mengerti tasbih mereka. (al-Isr#/17: 44) 


Apabila kita mendengar suara guntur dan halilintar, maka disunatkan 
untuk membaca doa, sebagaimana hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhar?, AYmad, at-Tirmi@, an-Nas#? dari Ibnu “Umar, bahwa Nabi 
Muhammad saw bila mendengar suara guntur dan halilintar beliau membaca: 


NS Jas Weng Dita SAY, Setan BY AN 


Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemurkaan-M u, 
janganlah Engkau membinasakan kami dengan azab-Mu, dan berilah 
kesehatan kepada kami sebelum itu. 


Ibnu M ardawaih meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah sebagai berikut: 


Bahwa Rasulullah saw bila ada tiupan angin yang keras, atau mendengar 
suara guruh, warna mukanya berubah, lalu beliau berkata untuk guruh itu, 
“Mahasuci Zat, yang guruh bertasbih kepada-Nya.” Dan kepada angin beliau 
berkata, “Ya Allah jadikanlah angin itu sebagai rahmat dan jangan jadikan 
sebagai azab." 


Demikian pula para malaikat bertasbih karena takut kepada Allah dan 
memuji kepada-Nya. Allah melepaskan halilintar, lalu mengenai siapa yang 
Dia kehendaki dan membinasakannya. Namun demikian, mereka tetap 
berbantah-bantahan tentang sifat-sifat Allah yang telah diterangkan oleh 
rasul-Nya, seperti: ilmu-Nya yang sempurna, kekuasaan, keesaan, dan 
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ketentuan-Nya menghidupkan manusia kembali di hari kiamat untuk 
menghisab mereka pada hari pengadilan dan pembalasan. 

Pada ayat ini, Allah swt menyuruh Nabi supaya bersikap sabar atas 
keingkaran orang-orang musyrik yang menuntutnya untuk mendatangkan 
mukjizat seperti tongkat Musa, mukjizat Isa, dan lain-lain. Padahal, Al- 
Qur'an sendiri adalah mukjizat terbesar dan kekal sepanjang masa, tidak 
dapat ditiru oleh siapapun juga. Allah menyuruh Nabi bersabar karena 
mereka itu sudah melampaui batas sampai mengingkari ketuhanan Allah dan 
Keesaan-Nya, mengadakan berbagai sekutu bagi-Nya, mengatakan bahwa 
Allah mempunyai anak, dan mengingkari adanya hari kebangkitan dan 
pembalasan. Dengan cara demikian, Allah swt menenteramkan hati Nabi 
supaya jangan larut dalam kesedihan dalam menghadapi semua tantangan 
itu, dan menyatakan bahwa Dialah Tuhan Yang Mahakeras (siksa-N ya), 
seperti tercantum dalam firman-N ya: 

Ia IK TA AN Ben eni AA TA AT TU NG 
ASIN SADAR AN TANGAN S3 
Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri- 
negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat berat. 
(H ud/11: 102) 


(14) Ayat ini menjelaskan bahwa hanya Allah yang memiliki wewenang 
untuk mengabulkan doa yang benar. Ada pula yang menafsirkan: hanya 
kepada Allah saja seruan yang benar tentang ketauhidan, kemurnian, dan 
keikhlasan dalam ibadah. Berhala-berhala yang disembah kaum musyrik 
tidak dapat mengabulkan permintaan mereka sedikit pun. M eminta sesuatu 
kepada berhala ibarat orang yang ingin minum, tetapi hanya dengan 
membuka kedua telapak tangannya ke dalam air. Ia berharap supaya air itu 
naik sendiri ke dalam mulutnya. Padahal air itu tentu tidak akan mungkin 
masuk dengan sendirinya ke dalam mulutnya tanpa ditampung dulu dengan 
kedua telapak tangan. Demikian pula berhala-berhala yang mereka sembah, 
jangankan memenuhi permintaan penyembahnya, ditanya saja mereka tidak 
dapat menjawab. Doa dan ibadah orang-orang kafir kepada berhala hanya 
sia-sia belaka. Bila mereka berdoa kepada Allah, doanya tidak dikabulkan 
karena mereka tidak meyakini kekuasaan-Nya. Jika mereka berdoa kepada 
berhala-berhala, sedikit pun mereka tidak bisa mendengar apalagi 
mengabulkan permintaannya. 

(15) Ayat ini menegaskan bahwa hanya kepada Allah semua malaikat, 
jin, dan manusia tunduk, sujud, dan patuh, baik dalam keadaan lapang 
maupun sempit, yang berada di langit dan di bumi, rela dan ikhlas dengan 
kemauan sendiri. Sedangkan orang-orang kafir hanya tunduk dan patuh 
apabila dalam keadaan darurat atau terdesak, seperti dalam firman Allah: 


Yg CoAT GA gA? o gA LAA A 
NIN Gia kn pa LENGEN 
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Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua yang 
(biasa) kamu seru, kecuali Dia. (al-1sr#/17: 67) 


| LX, e e?r gear en PT SAN IRA 252 « ae 
GAN AI a AE nan 
M aka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan penuh 
rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi ketika Allah menyelamatkan 
mereka sampai ke darat, malah mereka (kembali) mempersekutukan (A Ilah). 
(al-"A nkabut/29: 65) 


Allah menjelaskan bahwa bukan hanya tubuh-tubuh mereka saja yang 
tunduk, sujud, dan patuh kepada Allah, tetapi sujud pula bayang-bayang 
mereka di waktu pagi dan petang. Setiap benda yang kena sinar matahari 
terutama di waktu pagi dan petang tentu kelihatan bayang-bayangnya 
memendek atau memanjang. Semua benda dan bayang-bayangnya tunduk 
kepada Allah, baik dengan kemauan sendiri maupun terpaksa. Hal ini 
menunjukkan kekuasaan Allah yang M ahasempurna. 


Kesimpulan 

1. Kilat termasuk tanda kekuasaan Allah, yang kadang-kadang menimbul- 
kan ketakutan dan kadang-kadang menimbulkan harapan. 

2. Guruh di langit bertasbih kepada Allah dengan suaranya yang 
menggelegar seraya memuji kepada-Nya. Demikian pula para malaikat 
bertasbih karena takut menghadapi keagungan Allah. 

3. Halilintar kadang-kadang dilepaskan Allah untuk menyambar dan 
membinasakan orang-orang yang sangat durhaka. 

4. Hanya Allah yang dapat mengabulkan permohonan hamba-Nya yang 
baik. 

5. Orang-orang kafir yang menyembah berhala dan menginginkan manfaat 
darinya diumpamakan seperti orang yang membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air, dan berharap supaya air itu naik sendiri ke 
dalam mulutnya. Padahal air itu tidak akan sampai ke mulutnya hingga 
ia menggunakan kedua telapak tangan itu untuk menampungnya. 

6. Semua benda yang ada di langit dan di bumi sujud dan patuh kepada 
Allah baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa: demikian pula 
bayang-bayangnya. 
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KEESAAN ALLAH 


KP APN PAN EN PPI TENANG 
SARA D sg Aa TA 
AAL Kh a IN NAN 

OA ap ae 
Terjemah 


(16) Katakanlah (Muhammad), "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" 
Katakanlah, "Allah.” Katakanlah, "Pantaskah kamu mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah, padahal mereka tidak kuasa mendatangkan manfaat 
maupun menolak mudarat bagi dirinya sendiri?” Katakanlah, "Samakah 
orang yang buta dengan yang dapat melihat? Atau samakah yang gelap 
dengan yang terang? Apakah mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah 
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu 
serupa menurut pandangan mereka?” Katakanlah, "Allah adalah Pencipta 
segala sesuatu dan Dia Tuhan Yang Maha Esa, M ahaperkasa." 


Kosakata: Al-W idul Al-Gahhar K3 AN (ar-Ra'd/13: 16) 


Secara kebahasaan, al-w-Xid berarti Y ang Esa dan al-gahh# berarti Y ang 
Perkasa. Keduanya yang merupakan bagian dari deretan al-asmz al-yusnz 
(nama Allah yang indah), jika digabungkan berarti Yang Maha Esa dan 
M ahaperkasa. Ungkapan al-w-#Xid al-gahhtr dalam ayat di atas disebutkan 
untuk memberikan penegasan sekaligus penguatan akan kekuasaan Allah 
swt yang tak terhingga. Hanya Allah yang mampu menciptakan segala yang 
ada, karena Dia Zat yang M aha Esa dan M ahaperkasa. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa semua yang berada 
di langit dan di bumi tunduk kepada kekuasaan-Nya, bertasbih memuji-N ya, 
dan patuh kepada kehendak-Nya di waktu pagi dan siang hari, baik dengan 
kemauan sendiri ataupun terpaksa. Pada ayat ini, Allah swt kembali 
mengemukakan bukti-bukti dan hujjah-N ya tentang kekuasaan dan keesaan- 
Nya kepada kaum musyrikin, sehingga mereka mengakui kelemahannya dan 
meyakini bahwa tidak ada yang wajib disembah melainkan Allah swt. 
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Tafsir 

(16) Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi diminta oleh Allah swt untuk 
menanyakan kepada orang-orang yang menyekutukan Allah, “Siapakah 
pencipta alam semesta yang keindahannya sangat mengagumkan manusia?" 
Kemudian Nabi sendiri diminta untuk menjawab pertanyaan itu dan 
mengatakan kepada mereka, “Dialah Allah yang menciptakan semuanya, 
mengatur, dan memeliharanya secara tertib dan sempurna.” Allah swt 
memerintahkan Nabi Muhammad saw supaya menjawab pertanyaan itu 
karena bunyi jawaban itu akan sama dengan yang diucapkan oleh orang- 
orang musyrik sendiri. M ereka tidak akan mengingkari bahwa penciptanya 
adalah Allah sendiri, seperti tersebut dalam firman-N ya: 


Sa See il; “54 WÉ TAS ES An PE ên) 


Dan jika engkau bertanya nga mereka, “Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” Pasti mereka akan 
menjawab, “Allah.” Maka mengapa mereka bisa dipalingkan (dari 
kebenaran). (al-'Ankabut/29: 61) 


Jika memang Allah pencipta alam semesta, maka patutkah mereka 
mengambil pelindung-pelindung selain Allah, padahal berhala-berhala yang 
mereka sembah itu tidak dapat memberi kemanfaatan atau menolak 
kemudaratan. Mengapa mereka tetap menjadikan benda-benda mati itu 
menjadi pelindung? M engapa akal pikiran mereka tidak digunakan untuk 
menentukan pilihan yang benar? Padahal benda-benda tersebut tidak 
mempunyai kemampuan apa-apa meskipun hanya menciptakan seekor lalat. 
Firman A Ilah: 


2, » Da 2 2.12 A SLTA s A 2A Ak 
MESIN EA PAS ALA La iaci BAA 
A > "A21 » l 2 : 
a = a? a 3 E 2 SAN 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 


lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. (al-! ajj/22: 73) 


Kemudian dalam rangka membuka tabir kepicikan akal mereka, sehingga 
tidak dapat membandingkan antara yang baik dan yang buruk, Nabi saw 
diperintahkan untuk mengatakan kepada mereka adakah sama orang buta 
yang sama sekali tidak dapat melihat dengan orang yang matanya sehat, 
dapat melihat semua benda di hadapannya dengan terang dan jelas? Tentu 
saja jawabannya adalah tidak sama. Jika ditanyakan pula kepada mereka 
apakah sama gelap gulita dengan terang benderang? Tentu jawabannya juga 


JUZ 13 13. AR-RA'D 81 


tidak sama. Dengan demikian, akhirnya dapat disimpulkan bahwa Allah 
Yang Maha Esa dan Sempurna dalam segala-galanya tidak bisa disamakan 
dengan berhala, benda mati yang sama sekali tidak dapat memberi manfaat 
dan menolak kemudaratan. Demikian pula kekafiran seseorang kepada Allah 
dan rasul-Nya tidak sama dengan cahaya keimanan seorang mukmin yang 
memancar dari wajah dan hatinya. Pertanyaan selanjutnya, apakah berhala- 
berhala yang mereka sembah itu dapat menciptakan makhluk seperti ciptaan 
Allah, sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka, dan 
sukar dibedakan mana ciptaan berhala dan mana ciptaan Allah? 

Jika Allah bisa disamakan dengan berhala dalam penciptaan maka ada 
alasan bagi mereka untuk menyekutukan-N ya. Akan tetapi, kenyataannya 
tidak demikian. Berhala-berhala itu adalah benda mati, jangankan dapat 
disamakan ciptaannya dengan ciptaan Allah, wujudnya saja ada karena 
diukir oleh tangan manusia. M ereka tidak dapat menjawab jika ditanya dan 
tidak dapat memberi kemanfaatan dan kemudaratan sedikit pun kepada 
penyembahnya. Sesajen yang dihidangkan di hadapannya jika dicuri oleh 
lalat, mereka sama sekali tidak dapat mengambilnya kembali. Bahkan jika 
penyembah-penyembahnya sedang lengah, seekor serigala pun dapat 
mengencingi kepalanya. 

Allah adalah Pencipta segala sesuatu, termasuk pula Pencipta berhala- 
berhala, dan Dialah Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. M engapa 
kamu menyembah kepada selain-Nya, yang sama sekali tidak memberi 
manfaat dan kemudaratan? 


Kesimpulan 

1. Semua manusia mengakui bahwa Allah adalah Pencipta langit dan bumi. 

2. Kekafiran tidak sama dengan keimanan, sebagaimana orang buta tidak 
sama dengan yang melihat, dan kegelapan tidak sama dengan terang 
benderang. 

3. Berhala-berhala tidak menciptakan apa-apa, karena itu yang berhak 
disembah hanya Allah saja, Pencipta segala sesuatu. 
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PERUMPAMAAN YANG HAK DAN YANG BATIL 


MTM NAMA SARAAN AA Pk UGI AMEH 
GS K5 r Ay OSIEA AECA aea AA 
Llo aA? Ahn BAS ya LL dal 


Terjemah 

(17) Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah ia 
(air) di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih 
yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api 
untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti (buih 
arus) itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang yang benar dan 
yang batil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada 
gunanya; tetapi yang bermanfaat bagi manusia, akan tetap ada di bumi. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan. (18) Bagi orang-orang yang 
memenuhi seruan Tuhan, mereka (disediakan) balasan yang baik. Dan 
orang-orang yang tidak memenuhi seruan-N ya, sekiranya mereka memiliki 
semua yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak itu lagi, niscaya mereka 
akan menebus dirinya dengan itu. Orang-orang itu mendapat hisab 
(perhitungan) yang buruk dan tempat kediaman mereka Jahanam, dan itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman. 


Kosakata: Juft s2 (ar-Ra'd/13: 17) 


Secara kebahasaan, jufta berarti tidak ada harganya. Melalui ungkapan 
juftan dalam ayat di atas, Allah swt ingin menjelaskan bahwa Diri-Nya 
telah membuat kebenaran dan kebatilan di atas muka bumi. K ebatilan itu 
ibarat buih yang pada saatnya akan hilang sebagai juftan (sesuatu yang tidak 
ada harganya). Sedang kebenaran yang mendatangkan kemanfaatan bagi 
kehidupan manusia akan selalu memiliki makna dan akan bertahan di muka 
bumi. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat sebelum ini, Allah swt menerangkan perbedaan antara 
yang melihat dengan yang buta, sebagai perumpamaan antara orang mukmin 
dengan orang kafir, dan perbedaan antara terang benderang dengan gelap 
gulita sebagai perumpamaan antara keimanan dengan kekafiran. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah mengadakan perumpamaan tentang kebenaran yang 
kekal dan kebatilan yang fana, menerangkan kesudahan bagi setiap orang 
yang bahagia karena melaksanakan perintah Allah dan celaka karena 
menentang perintah-N ya, dan balasan yang disediakan bagi mereka masing- 
masing pada hari kiamat. Orang yang mengerti perumpamaan ini termasuk 
orang yang cerdas pikirannya dan selamat hatinya. 


Tafsir 

(17) Allah menurunkan air hujan dari langit yang mengandung awan, lalu 
mengalirkan air hujan itu ke berbagai lembah yang lebar dan yang sempit 
sesuai dengan ukurannya. Kajian saintis menjelaskan bahwa lembah-lembah 
umumnya terbentuk oleh gerusan air. Air pertama-tama menggerus bagian- 
bagian batuan yang paling lunak dan kemudian membentuk aliran sungai. 
Alur aliran sungai ini lambat laun membesar membentuk lembah-lembah 
sungai. Ukuran lembah-lembah sungai umumnya selain dipengaruhi oleh 
besarnya aliran air yang juga ditentukan oleh besarnya curah hujan, 
kekerasan batuan dan umur batuan. Dalam bidang geomorfologi dikenal 
besaran kerapatan sungai, yaitu jumlah panjang sungai yang terdapat pada 
satu luasan daerah dengan satuan km/km?. Besarnya kerapatan sungai 
umumnya menggambarkan besarnya curah hujan di daerah tersebut. 

Arus air itu akan menimbulkan banyak buih di permukaannya yang 
merupakan gumpalan buih yang ikut bergerak dengan arus air, sehingga bila 
ada angin kencang yang bertiup, maka buih itu akan segera lenyap dari 
pandangan mata. M enurut kajian saintifik, buih adalah zat mengambang di 
atas air yang mengandung banyak udara. Terjadinya buih merupakan bagian 
dari proses pemurnian air yang terjadi secara alami dalam pengalirannya 
(dikenal dengan istilah self purification). Pemurnian ini terjadi karena 
adanya pencampuran dengan udara yang melarut ke dalam air terutama 
oksigen. Dengan adanya oksidasi, pengotor (umumya senyawa organik) 
yang terlarut di dalam air mengurai dan bagian yang ringan mengapung di 
atas permukaan air, sedangkan bagian yang berat akan tenggelam dan 
mengendap. Inilah perumpamaan yang pertama yang dikemukakan oleh 
Allah swt tentang kebenaran dan kebatilan serta tentang keimanan dan 
kekafiran. 

Buih juga bisa terbentuk dalam proses pemurnian logam dengan 
pemanasan. Bijih logam di alam umumnya ditemukan dalam bahan padat 
yang tidak murni. Pada proses peleburan, bijih mencair, dan logam-logam 
yang berat akan tenggelam sedangkan bagian yang kurang bermanfaat atau 
yang dapat merusak mutu hasil biasanya berupa buih dan akan mengapung 
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ke permukaan bersama udara yang terkandung di dalamnya. Logam tersebut 
dibuat untuk perhiasan dan alat-alat keperluan rumah tangga, pertanian, 
pertukangan, dan perindustrian. Inilah perumpamaan yang kedua. 

Demikianlah Allah membuat perumpamaan bagi yang benar dan yang 
batil. Kebenaran dan kebatilan itu bila bercampur, seperti arus air yang 
bercampur dengan buih, atau seperti logam yang dibakar yang sama-sama 
juga mengeluarkan buih berupa kotoran karat yang semula melekat pada 
logam itu, kemudian terpisah karena pengaruh api yang membakarnya. Maka 
sebagaimana buih yang berada di atas arus air akan lenyap setelah ada tiupan 
angin, dan buih yang berada di atas logam yang sedang dibakar akan hilang 
pula karena api, demikian pula perkara yang batil akan hilang musnah 
bilamana datang hak dan kebenaran yang jelas. 

Buih itu akan hilang tersangkut di pinggir lembah dan pohon atau ditiup 
angin. Demikian pula kotoran atau karat yang semula melekat pada logam 
akan habis terbakar. Y ang tinggal hanya yang memberi manfaat saja kepada 
manusia, yaitu air, yang dapat diminum, digunakan untuk mengairi tanaman 
yang bermanfaat bagi manusia dan binatang, emas yang digunakan untuk 
perhiasan, dan logam-logam lainnya untuk alat rumah tangga, pertanian, dan 
sebagainya. 

Dari kedua perumpamaan itu dapat diambil pengertian bahwa Allah swt 
telah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw kemudian 
disampaikan ke dalam hati manusia yang masing-masing tidak sama potensi 
dan persiapannya untuk menerima. M asing-masing mempunyai keterbatasan 
dalam hal bacaan, pengertian, hafalan, dan pengamalannya. Ayat Al-Gur'an 
menjadi unsur kehidupan kerohanian dan kebahagiaan hidup sebagaimana 
air menjadi sebab hidup semua makhluk. 

Di antara tanah yang ditimpa hujan itu ada yang tandus, tidak dapat 
menumbuhkan tanam-tanaman, hanya sekedar menyimpan air saja, yang 
dapat dijadikan sumber penampungan air jernih. Ada pula tanah yang subur 
yang setelah disiram dengan air hujan dapat menghasilkan bermacam- 
macam hasil bumi. Itulah air yang bermanfaat bagi manusia dan binatang- 
binatang. Di antara logam yang dilebur dalam api seperti emas, perak, 
tembaga, perunggu, dan timah, ada yang dijadikan alat rumah tangga, 
pertukangan, perindustrian dan sebagainya. Orang mukmin diumpamakan 
seperti air dan logam yang bermanfaat bagi manusia dan binatang. Buih 
yang semula bercampur kemudian lenyap karena tiupan angin atau habis 
dibakar oleh api, adalah perumpamaan bagi kekafiran dan kebatilan yang 
akhirnya hancur bila berhadapan dengan hak dan kebenaran, firman A Ilah: 


Dan katakanlah, "Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap." 
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap. (al-1sr#/17: 81) 
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Demikianlah Allah membuat perumpamaan yang indah yang dapat 
menjelaskan kepada manusia apa yang masih dipandang sulit oleh mereka 
tentang masalah-masalah agamanya, agar jelas perbedaan antara yang hak 
dan yang batil, antara keimanan dan kekafiran, sehingga mereka dapat 
menempuh jalan petunjuk kepada kebahagiaan dan menghindari jalan yang 
dimurkai A Ilah dan menyesatkan. 

Dengan memperhatikan perumpamaan-perumpamaan yang tepat dan baik 
itu niscaya umat Islam akan menjadi umat terbaik yang dikeluarkan di muka 
bumi untuk jadi teladan bagi umat yang lain. Al-Bukhx? dan Muslim 
meriwayatkan hadis dari Abu M usa Al-A sy' ar: 


Sl AD Uta WEE CT UE LE JAS lady SAI La HI AU YA SI 


a na Doha 2E 2o o gle z ata Erat e eh 
AN gr a) ps sd) Sana ll ka GG EA, USII S3 el 


sú lans Y OGS a GÍ (Gel aab CEN NE ka 13613 Ip aa 


E fin A a OE E EEE E oe HER rah AR aS eE a osl 
Ke akan A 
Kea sh JA Ob Ula SA ia In aa 


Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutus 
diriku, adalah seperti air hujan yang menimpa bumi. Di antaranya ada 
sebagian bumi yang menerima air itu, lalu menumbuhkan rumput dan tanam- 
tanaman. Ada pula tanah yang tandus, hanya menyimpan air saja, lalu Allah 
memberikan manfaat air itu kepada manusia. Maka ada yang meminumnya 
dan mempergunakannya untuk mengairi kebun-kebun tanamannya dan 
ladang-ladangnya. Ada pula sebagian tanah yang keras, tidak dapat 
menyimpan dan menyerap air, sehingga tidak menumbuhkan tanaman apa- 
apa. Itulah perumpamaan orang yang memahami agama Allah dan Allah 
memberikan manfaat kepadanya dalam ajaran agama yang Allah 
mengutusku untuk menyampaikannya kepada manusia, sehingga ia 
mengetahui dan mengajarkannya (kepada orang lain), dan perumpamaan 
orang yang sama sekali tidak memperhatikan dan tidak menerima petunjuk 
Allah yang mengutusku untuk menyampaikannya. (Riwayat al-B ukh#? dan 
Muslim) 


Diriwayatkan pula oleh Imam A Ymad dari A bu Hurairah: 
ola, (ali Jaw Wa Gelo Éb PE E Jen) A Nin ing (kin 


9 GIAA 


dia SLS Up Gak KALA GA nba daa G akh JUS Gada al GAN 
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al stay) a Ene JÚ E a Ú E S PA jJ ge aa 
Pra a 


Perumpamaanku denganmu seperti orang menyalakan api, ketika api 
menerangi tempat sekelilingnya, mulailah kupu-kupu dan serangga yang 
mendatangi berjatuhan ke dalam api, dan orang itu menghalangi, namun 
dikalahkan oleh serangga-serangga lalu masuklah serangga-serangga itu ke 
dalam api. Itulah perumpamaanku denganmu. Aku menghalangimu dari api, 
jauhilah api itu, namun kamu mengalahkanku dan menerobos masuk ke 
dalamnya. (Riwayat A Ymad, al-B ukh-#3, dan M uslim dari Abu Hurairah) 


(18) Bagi orang-orang yang taat kepada Allah dan rasul-Nya, mengikuti 
semua perintah-Nya, dan membenarkan apa yang diturunkan oleh Allah 
kepada rasul-Nya, disediakan pembalasan yang baik, yang bersih dari segala 
penderitaan dan kesusahan dan kekal selama-lamanya. Sesuai dengan firman 
Allah: 


Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah). (Y unus/10: 26) 


Dan firman-N ya: 


Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka dia 
mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami sampaikan 
kepadanya perintah kami yang mudah-mudah. (al-K ahf/18: 88) 


Bagi mereka yang tidak memenuhi seruan Allah, tidak menaati-N ya, 
tidak mengikuti perintah-Nya dan tidak mencegah diri dari larangan-N ya, 
ada bermacam-macam perlakuan dan azab, di antaranya: 

1. Ketika menghadapi azab yang sangat pedih, niscaya mereka melepaskan 
seluruh kekayaan itu untuk menebus dirinya dari azab Allah. Sebab yang 
paling dicintai oleh setiap orang adalah dirinya sendiri. Apabila dirinya 
terancam bahaya, maka seluruh kekayaannya akan dijadikan sandera 
atau tebusan, demi untuk keselamatan dirinya. 

2. Mereka akan diperiksa secara rinci dan diteliti semua amal perbuatannya 
sampai sekecil-kecilnya. Tersebut dalam sebuah hadis: Barang siapa 
yang dihisab secara rinci pasti kena azab. 

3. Tempat kediaman mereka ialah Jahanam, dan itulah seburuk-buruknya 
tempat kediaman dan tempat kembali. 
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Kesimpulan 

1. Perumpamaan dan perbandingan merupakan salah satu cara Al-Qur'an 
dalam menanamkan keimanan. 

2. Keimanan dan kebenaran bagaikan air yang murni dan logam yang 
bersih. Keduanya akan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Sedangkan 
kekafiran dan kebatilan bagaikan buih yang akan hilang terbawa banjir 
atau bagaikan buih yang ditimbulkan dari logam ketika dipanaskan. 

3. Pada hari kiamat orang-orang kafir akan disiksa. Mereka berpikir 
seandainya memiliki harta benda tentu mereka akan menebus siksaan 
tersebut. Tetapi itu hanya khayalan karena hal itu mustahil, dan bahkan 
mereka dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. 


SIFAT-SIFAT ULIL ALBAB 


4 g ey 1 lA atnl n A 
l RRASA ASN A RRA ua? ANA AETR A 
OYI IND S Laaa LNS ANA) aan ia? 


Ah enggan Peni ARo LAG NIA ca. 
KALA, NGO BEM gan 9 GN? DAN 
sera a le ak lok? SARANA 


d SE AN AD LSN Oya ASI Sama 
Ka AS NN úi aa : AH A 


n ae nia 
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r 


| Kran 


Terjemah 

(19) Maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan 
Tuhan kepadamu adalah kebenaran, sama dengan orang yang buta? Hanya 
orang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran, (20) (yaitu) orang 
yang memenuhi janji Allah dan tidak melanggar perjanjian, (21) dan 
orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab 
yang buruk. (22) Dan orang yang sabar karena mengharap keridaan 
Tuhannya, melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta 
menolak kejahatan dengan kebaikan: orang itulah yang mendapat tempat 
kesudahan (yang baik), (23) (yaitu) surga-surga “Adn, mereka masuk ke 
dalamnya bersama dengan orang yang saleh dari nenek moyangnya, 
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pasangan-pasangannya dan anak cucunya, sedang para malaikat masuk ke 
tempat-tempat mereka dari semua pintu: (24) (sambil mengucapkan), 
"Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu.” Maka alangkah 
nikmatnya tempat kesudahan itu. 


Kosakata: ʻU qba ad-D 4 „ÉJI 255 (ar-Ra'd/13: 24) 


Secara kebahasaan, 'ugba ad-dār berarti tempat terakhir atau akhirat. 
Sebagaimana dijelaskan dalam ayat sebelumnya, 'ugba ad-dar atau tempat 
kesudahan yang baik (ni'ma “ugba ad-dar/surga “adn) akan diperoleh orang 
yang memenuhi janji, menghubungkan (jilah) apa yang diperintahkan A llah 
swt, takut pada-Nya dan hisab yang buruk, serta orang yang sabar karena 
mencari keridaan Allah swt, mendirikan salat, dan menginfakkan sebagian 
rezekinya. Sebaliknya orang yang tidak melaksanakan hal-hal itu akan 
mendapat “ugba ad-dar yang buruk (bi'sa "ugba ad-dar/neraka). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan tentang perumpamaan 
dan perbandingan antara keimanan dan kekafiran. Keimanan dan kebenaran 
bagaikan air yang murni, dan logam yang bersih, sedangkan kekafiran dan 
kebatilan bagaikan buih yang dibawa banjir dan logam ketika dipanaskan. 
Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan tentang sifat-sifat ulul albab 
yang senantiasa mengambil pelajaran dari perumpamaan-perumpamaan yang 
diberikan-N ya dalam Al-Qur'an. Merekalah orang-orang yang mendapat 
kediaman terakhir yang baik. 


Tafsir 

(19) Pada ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa tidak sama orang yang 
mengetahui bahwa apa yang diturunkan kepada M uhammad adalah sesuatu 
yang nyata benarnya dan datang dari Allah dibandingkan dengan orang buta 
yang tidak memahami dan mempercayainya. Firman Allah: 


SA fo 292 AILLI 

Yac giat aab 5 
Dan telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Qur'an) dengan benar dan adil. (al- 
An'4mn/6: 115) 


Menurut Ibnu 'Abb4s, ayat ini turun berkaitan dengan dua orang, yang 
seorang mukmin dan yang lainnya kafir, yaitu Hamzah dan Abu Jahal. 
Apakah (Hamzah) yang percaya dan mengetahui bahwa apa yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw itu benar, tanpa keraguan lagi, sama dengan 
(Abu Jahal) yang buta hatinya, dan sama sekali tidak mendapat petunjuk 
kepada kebaikan? Tentu tidak sama. Hanya orang-orang yang sehat 
pikirannya saja yang dapat menyadari hal seperti ini, dan yang dapat 
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mengambil manfaat dari perumpamaan-perumpamaan yang dikemukakan 
Allah swt dalam kitab suci-N ya. 


(20, 21, 22) Allah swt menyifati ulul albab dari kalangan orang-orang 


yang beriman, yaitu orang-orang yang meyakini bahwa yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad adalah suatu kebenaran yang berlaku, sebagai 
berikut: 


a. 


Sifat pertama: bahwa orang-orang tersebut senantiasa memenuhi janji 
Allah, dan tidak mau mengingkari perjanjian itu. Y ang dimaksud dengan 
“janji Allah" di sini ialah janji-janji yang telah mereka ikrarkan atas diri 
mereka, baik mengenai hubungan mereka dengan Allah, maupun 
hubungan mereka dengan orang lain. Fitrah mereka yang suci, dan hati 
mereka yang murni mengakui adanya perjanjian itu dan wahyu Allah 
pun mengharuskan adanya perjanjian tersebut. 

Mereka tidak mau mengingkari atau pun memungkiri perjanjian yang 
telah mereka kukuhkan, karena mereka sangat menjauhi sifat-sifat 
kemunafikan. 

Betapa pentingnya sifat memenuhi janji ini, oleh Qatadah telah 
disebutkan bahwa dalam Al-Qur'an, Allah swt telah menyebutnya 
sebanyak lebih dua puluh kali. 

Sifat kedua: mereka memelihara semua perintah Allah dan tidak 
melanggarnya, baik hak-hak Allah maupun hak-hak hamba-Nya, 
termasuk memelihara silaturrahim. 

Hubungan antara sesama manusia ialah menjalin hubungan tolong- 
menolong, menjalin cinta dan kasih-sayang, sebagaimana disebutkan 
dalam hadis: 


Ana A A Aa 
lg) i Jadi aj 2 5 ta 8 e db of AA A Ta 

(obeis 
Dari Abi Hurairah r.a. bahwasanya ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda, “Barang siapa senang dilapangkan rezekinya 


dan selalu disebut-sebut kebaikannya, maka hendaklah pelihara 
hubungan silaturrahim.” (Riwayat al-B ukh? dan M uslim). 


Dan hadis Nabi saw: 
AE TU aan KA Tu UNM metan N OI, Ang, Kira casan ina KA Ga ran ea 
(Stan ala Halal lg) AI lb WES LAN agi Mall sa 


Dari Ibnu “Abbzs ia berkata, “Bersabda Rasulullah saw, “Sesungguh-nya 
kebajikan dan menghubungkan silaturrahim itu, kedua-duanya benar- 
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benar meringankan hisab yang buruk di hari kiamat.” Kemudian 
Rasulullah saw membaca ayat ini.” (Riwayat al-Khatb dan Ibnu 
'Asxkir) 


Sifat ketiga: mereka benar-benar takut kepada Allah swt. Sifat takut 
kepada Allah adalah perasaan takut yang dilandasi dengan rasa hormat 
yang mendorong orang untuk taat kepada-Nya. Sifat ini dimiliki oleh 
para ulama, dan ciri dari orang-orang “mugarrabin”. Dalam hubungan 
ini Allah swt telah berfirman: 


Pe pake sad, SELAI 


Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. (F tir/35: 28) 


Sifat keempat: mereka senantiasa takut kepada hisab yang sifatnya 
merugikan mereka pada hari kiamat, yaitu hasil yang buruk dari amalan 
mereka di hari kiamat, karena banyaknya kejahatan yang dilakukannya 
selagi hidup di dunia ini. Oleh sebab itu, mereka senantiasa mawas diri, 
sebelum dihisab amalannya di akhirat kelak. Mereka selalu 
membandingkan antara amal-amal mereka yang baik dengan yang 
buruk, selalu berusaha agar amal yang baik lebih banyak dari perbuatan 
yang buruk, agar neraca kebajikan mereka di akhirat kelak lebih berat 
daripada neraca keburukan. Dalam hal ini, Allah telah berfirman: 


247 2117 Gi Sie na CX 2 2D LK 
caya li Da na S LE 


Opat 


Maka adapun orang yang berat timbangan A nya, maka dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan adapun orang 
yang ringan timbangan (kebaikan)-nya maka tempat kembalinya adalah 
neraka H wiyah. (al-Q +iʻah/101: 6 - 9) 


Sifat kelima: mereka senantiasa sabar dalam menghadapi segala cobaan 
dan rintangan, demi mengharapkan rida Allah. Sabar dalam hal ini 
berarti menahan diri terhadap segala hal yang tidak disenanginya, baik 
dengan cara melakukan ketaatan dan menunaikan segala kewajiban yang 
telah ditetapkan agama maupun dengan jalan menjauhi hal-hal yang 
dilarang agama. Bisa juga berarti bersikap rela menerima segala 
ketentuan Allah yang telah berlaku berupa musibah dan lain sebagainya. 

Kesabaran yang diminta dari setiap orang yang berakal dan beriman 
ialah kesabaran yang dilakukan semata-mata karena mengharapkan 
keridaan Allah dan ganjaran-Nya, bukan kesabaran yang dibuat-buat 
karena ingin dipuji dan disebut-sebut. Itulah kesabaran yang sejati, yang 
menjadi sifat bagi orang-orang yang berakal dan beriman. 
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f. 


g. 


h. 


Sifat keenam: mereka senantiasa mendirikan salat. Arti “mendirikan 
salat” ialah menunaikan dengan cara yang sebaik-baiknya, dengan 
menyempurnakan rukun dan syaratnya, disertai rasa khusyuk dan 
tawaduk menghadapkan wajah dan hati kepada Allah semata, tidak 
dibarengi dengan ria, serta memelihara waktu yang telah ditetapkan 
untuknya. Hal ini hanya dapat dilakukan bila pada saat-saat melakukan 
salat, kita merasa sedang berdiri sendiri di hadapan Allah swt, Pencipta 
dan Penguasa semesta alam. Dengan demikian, maka tak ada sesuatu 
pun yang dipikirkan pada saat itu, kecuali semata-mata bermunajah 
kepada Allah. 

Sifat ketujuh: mereka senantiasa menginfakkan sebagian dari rezeki yang 
telah dilimpahkan Allah kepada mereka, baik secara tersembunyi 
maupun terang-terangan, baik infak wajib seperti terhadap istri, anak, 
dan karib kerabat maupun infak sunah seperti terhadap fakir miskin. 
Kenyataan dapat memberikan pengertian kepada kita tentang rahasia 
yang tersimpan di dalamnya. Al-Qur'an berulang kali menganjurkan 
kepada orang-orang mukmin untuk menginfakkan sebagian dari rezeki 
yang telah diperolehnya kepada yang memerlukan pertolongan, dan 
untuk menyokong kepentingan umum. Jika mereka mau melakukannya, 
niscaya kemiskinan dan kemelaratan dapat dilenyapkan dari kehidupan 
masyarakat. 

Sifat kedelapan: mereka senantiasa menolak kejahatan dengan kebajikan, 
karena kebajikan itu dapat menolak kejahatan. Kenyataan menunjukkan 
bahwa apabila seseorang dapat bergaul dengan orang lain dengan akrab 
dan kasih sayang serta menolong orang-orang yang memerlukan 
pertolongan, ia tidak akan dimusuhi atau dibenci oleh masyarakatnya. 
Apabila ia mendapat musibah, maka orang yang pernah mendapat 
pertolongannya akan segera pula mengulurkan pertolongan kepadanya. 
Sebaliknya orang yang suka menyakiti orang lain, atau enggan 
memberikan bantuan dan pertolongan adalah orang yang egois dan tidak 
menggunakan akalnya. Sikap dan perbuatannya itu hanyalah 
mempersempit ruang lingkup kehidupannya sendiri, serta menimbulkan 
kebencian dan kedengkian orang lain terhadap dirinya. 

Berbuat kebaikan untuk menghindari kejahatan, atau sedapat 
mungkin membalas perbuatan jahat orang lain dengan berbuat kebajikan 
atau dengan diam adalah tanda orang yang mau menggunakan akalnya 
dan bijaksana. Firman Allah: 


AARE RAAEN 


“. dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata 
yang menghina), mereka mengucapkan, “sal4m.” (al-F urgin/25: 63) 
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Dari sini dapat dipahami, betapa tingginya nilai ajaran agama Islam 
dalam membina hubungan baik antara sesama manusia guna menciptakan 
kerukunan dan kesejahteraan masyarakat. 

Pada akhir ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat tersebut pasti akan memperoleh tempat kediaman 
terakhir yang baik, yaitu surga Jannatun Naim di akhirat kelak di samping 
kebahagiaan, ketenangan, dan kesejahteraan di dunia ini. 

(23) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa yang akan 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak bukan hanya semata- 
mata yang memiliki sifat tersebut, melainkan juga orang-orang saleh di 
antara ibu-ibu dan nenek moyang mereka, demikian pula istri dan keturunan 
mereka yang terdekat. Mereka ini pun akan turut pula merasakan 
kebahagiaan dan kesejahteraan itu, selama mereka tidak melakukan hal-hal 
yang menyebabkan mereka kehilangan hak untuk memperoleh rahmat A Ilah, 
misalnya karena kekafiran dan kemusyrikan kepada Allah. Ayat ini 
memberikan isyarat bahwa pada hari tersebut tidak berlaku hubungan 
kekeluargaan sedikit pun kecuali amal saleh masing-masing. Firman A Ilah: 


SA LL 


LEG EN SG 


Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada lagi pertalian keluarga di antara 
mereka pada hari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka saling bertanya. 
(al-M u'minun/23: 101) 


Dalam hubungan ini, Rasulullah saw pernah bersabda kepada putrinya 
Fatimah az-Zahra sebagai berikut: 


Ion EN bae Pas Mula DG Saran ES GL RING 


Snp gf os si 


“Wahai Fatimah putri Muhammad! Mintalah dari hartaku apa yang kau 
inginkan karena aku sedikit pun tidak akan dapat menolongmu dari azab 
Allah." (Riwayat at-Tirmi @ dari A bu Hurairah) 


Dalam Al-Qur'an, Allah telah menegaskan pula sebagai berikut: 


Tn 7537 rs 
Ola NI NG EA 
(yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. (asy- 
Syu'ar#/26: 88-89) 
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Orang-orang yang menggunakan akalnya seperti yang tersebut di atas 
akan ditempatkan Allah kelak dalam surga-Nya. Mereka di sana duduk 
berhadap-hadapan di atas balai-balai yang indah disertai orang-orang yang 
mereka cintai, yaitu nenek moyang, kaum keluarga, dan anak-anak mereka, 
serta orang-orang yang patut masuk surga dari kalangan orang-orang yang 
saleh, agar hati mereka menjadi senang dan bahagia. 

Hal itu merupakan rahmat dan kebaikan Allah swt kepada mereka. Selain 
itu para malaikat datang kepada mereka dari segala penjuru untuk 
memberikan ucapan selamat atas keberuntungan yang telah mereka peroleh, 
yaitu masuk surga. M ereka tinggal dalam rumah yang diliputi kesejahteraan, 
berdekatan dengan para nabi dan rasul serta orang-orang yang mengakui 
kebenaran agama A Ilah. 

(24) Dalam ayat ini, disebutkan bahwa para malaikat mendatangi 
penghuni surga sambil mengucapkan salam, “Semoga kamu aman dari 
segala hal yang tidak diinginkan dan ditakuti, yang telah merusak orang- 
orang selain kamu. Keberuntungan ini kamu peroleh berkat kesabaran dan 
penderitaan yang kamu alami selama menjalani kehidupan di dunia.” 

Ibnu Jar?r a-? abar? dan Ibnu Ab? ! atim dari Umamah meriwayatkan 
bahwa Nabi saw semasa hidupnya sering datang ke makam para syuhada 
pada setiap permulaan tahun. Di sana beliau membaca ayat tersebut. Hal 
semacam itu dilakukan pula oleh Abu Bakar, Umar, dan Usman r.a. 


Kesimpulan 

1. Orang yang percaya kepada wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi 
M uhammad saw., seperti Sayyidina Hamzah tidak sama dengan orang 
yang membutakan hatinya seperti A bu J ahal. 

2. Orang yang memperhatikan perumpamaan-perumpamaan dari Allah dan 
mengambil pelajaran darinya adalah orang yang cerdas dan sehat 
pikirannya. 

3. Ulul Albab ialah mereka yang memiliki sifat-sifat mulia berikut ini: 

Selalu menepati janji. 

Berusaha memelihara hubungan yang diperintahkan A Ilah. 

Takut kepada Allah swt. 

Takut kepada buruknya perhitungan amal mereka sendiri. 

Sabar dengan senantiasa mengharapkan keridaan Allah swt. 

Senantiasa mendirikan salat. 

Senantiasa menginfakkan sebagian dari rezeki yang dikaruniakan 

Allah kepada mereka. 

h. Membalas kejahatan orang lain dengan kebaikan. 

4. Orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut akan memperoleh balasan 
yang baik dari Allah swt, yaitu kehidupan yang bahagia di surga, 
bersama orang-orang yang mereka kasihi dan berdekatan dengan orang 
mulia, para nabi dan rasul. Mereka menerima ucapan selamat dari para 
malaikat. 


an Mp Dop 
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5. Semua rahmat tersebut mereka peroleh berkat kesabaran mereka dalam 
menghadapi berbagai macam penderitaan selama hidup di dunia. 


BALASAN BAGI YANG INGKARJANJI 


ppob (— 3) MMU ABAM MI D X 1220 93 ila Hi 
Jen GN Gas Ba Ja SAN MS AS 

LA A UAN GA NALA 
Jaba pa Ag ANI ON GO da 


Terjemah 

(25) Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, 
dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan 
berbuat kerusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutukan dan tempat 
kediaman yang buruk (Jahanam). 


Kosakata: Su'u ad-D ar JII s2 (ar-Ra' d/13: 25) 


Secara kebahasaan, su'u ad-dar berarti tempat kediaman yang buruk, dan 
yang dimaksudkan dengan su'u ad-dar dalam ayat ini adalah neraka jahanam. 
Seperti dijelaskan ayat di atas, su'u ad-dar diperuntukkan bagi orang yang 
merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa- 
apa yang telah diperintahkan-Nya untuk dihubungkan. Su'u ad-dx juga 
diperuntukkan bagi orang-orang yang melakukan perusakan di muka bumi. 
Di dalamnya, orang-orang itu akan mendapat siksa atas perbuatannya 
melawan ajaran Allah swt yang mereka lakukan semasa hidup di dunia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt telah menerangkan sifat-sifat ulil 
albab dan pahala yang akan diperolehnya di akhirat. Dalam ayat ini, Allah 
menerangkan nasib yang dialami orang-orang yang ingkar janji, orang-orang 
yang sifat dan kelakuan mereka sangat bertentangan dengan sifat-sifat orang 
yang bertakwa, dan balasan buruk bagi mereka di akhirat. 


Tafsir 

(25) Ada beberapa perjanjian antara Allah dan manusia, di antaranya 
adalah manusia wajib mengakui kemahaesaan Allah serta kodrat dan iradat- 
Nya, beriman kepada para nabi-Nya dan wahyu yang diturunkan-N ya, dan 
sebagainya. Allah swt telah memberikan bukti-bukti dan dalil-dalil yang 
nyata atas semua itu. Akan tetapi, pada kenyataannya ada di antara manusia 
yang telah merusak perjanjian tersebut, dalam arti: 
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a. Mereka tidak memperhatikan janji-janji tersebut, sehingga mereka tidak 
dapat melaksanakan kewajiban yang merupakan akibat yang timbul dari 
perjanjian itu. Misalnya, bila mereka benar-benar berpegang teguh 
kepada tauhid, mereka tentunya tidak akan beribadah kepada selain 
Allah. Allah memberikan bukti-bukti yang nyata tentang kemahaesaan- 
Nya. Akan tetapi, mereka tidak memperhatikan sehingga mereka tetap 
menentang landasan tauhid tersebut. Mereka senantiasa menganut 
kepercayaan syirik, mempercayai dan menyembah selain A Ilah. 

b. Pada mulanya mereka memperhatikan janji-janji yang telah mereka 
ikrarkan dan dalil-dalil yang telah diberikan. M ereka telah mengakui dan 
meyakini kebenarannya, tetapi kemudian mereka menyangkal kebenaran 
itu, dan tidak lagi bersedia mengamalkannya. 

Orang yang suka memungkiri dan menyalahi janji yang telah diikrarkan 
dinamakan “munafik”. Dalam hubungan ini Rasulullah saw telah bersabda: 


gie LA ak RETEA PE g aa N f yG Dea An 5 PSE TE 0 £ 0 - 
b) SK Ga al JB Ang ade a e Tai PRA oh iga Le 
(Ss a ia aa SA 


Abi Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda, “Tanda-tanda 
orang munafik ada tiga macam: apabila ia berkata, ia selalu bohong, apabila 
ia berjanji selalu ingkar, dan apabila ia dipercayai berkhianat.” (Riwayat 
M uslim, at-Tirmi@ dan an-Nas#?) 


Dalam menafsirkan ayat 25 ini, Abu al-Aliyah, seorang mufasir, me- 
nyebutkan bahwa ada enam macam sifat orang-orang munafik yang mereka 
tampakkan jika mereka merasa memiliki posisi yang kuat dalam satu 
masyarakat, yaitu: 

1. Apabila berbicara, mereka berbohong. 

2. Apabila berjanji, mereka ingkar. 

3. Apabila diberi kepercayaan, mereka berkhianat. 

4. Suka mengingkari janji Allah yang telah mereka ikrarkan sebelumnya. 

5. Suka memutuskan silaturrahim yang diperintahkan Allah untuk di- 

hubungkan dan dipelihara seperti hubungan dengan para Nabi-Nya yang 
telah datang membawa kebenaran. Mereka hanya beriman kepada 
sebagian dari para nabi tersebut, dan mengingkari terhadap sebagian 
yang lainnya. 
M ereka juga memutuskan silaturrahim antara sesama manusia terutama 
dengan orang-orang mukmin, tetapi mereka tetap menjaga hubungan dan 
memberikan bantuan kepada orang-orang kafir. Di antara contohnya 
adalah mereka menghalang-halangi setiap usaha yang menuju kepada 
pembinaan kehidupan yang harmonis dan penuh kasih sayang. M ereka 
tidak sudi melihat terwujudnya persatuan dan kesatuan antara orang- 
orang mukmin, seperti yang dianjurkan Rasulullah: 
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du Se a s la day) Kang Kn Kah OI apa Sa pal 
(SAI yg 


Orang mukmin terhadap orang mukmin yang lain haruslah seperti suatu 
bangunan, bagian yang satu menguatkan bagian yang lain. (Riwayat al- 
Bukh:r?, Muslim, dan at-Tirmi & dari Abu M usa al-Asy' ar?) 


Dan Sabda Rasulullah saw: 
SI LSN AD GE Ye Ba SEM) AI ASI Lal 
(aie on Old ye mang GEN el) KA 


Orang-orang mukmin itu adalah seperti satu tubuh, apabila salah satu 
anggotanya menderita sakit, maka anggota-anggota yang lain pun rela 
pula menderita karena tidak tidur dan merasa demam karenanya. 
(Riwayat al-B ukh#? dan M uslim dari an-Nu' m3n bin Basyrr) 


Oleh sebab itu, umat Islam haruslah hati-hati dalam menjaga kesatuan 
dan persatuan antara mereka, jangan dimasuki hasutan dan usaha-usaha 
kaum munafik untuk memecah belah persatuan itu. 


Mereka suka berbuat kerusakan di bumi, baik berupa kezaliman yang 
mereka lakukan terhadap diri sendiri maupun kezaliman yang mereka 
lakukan terhadap hak milik orang lain dengan jalan yang tidak sah, 
ataupun dengan menimbulkan fitnah dan bencana dalam masyarakat 
Muslimin, dan mengobarkan permusuhan dan peperangan terhadap 
mereka. 

Pada akhir ayat ini, Allah menetapkan hukuman yang layak untuk 


ditimpakan kepada orang munafik mengingat jahatnya kelakuan dan 
perbuatan-perbuatan mereka. Hukuman tersebut ialah berupa laknat Allah, 
yaitu menjauhkan mereka dari rahmat-N ya, sehingga mereka tersingkir dari 
kebaikan dunia dan akhirat. Mereka akan menemui kesudahan yang sangat 
buruk, yaitu azab neraka Jahanam, sebagai balasan dari kejahatan dan dosa- 
dosa yang telah mereka perbuat. 


Kesimpulan 
1. Orang munafik mempunyai sifat-sifat yang bertentangan dengan sifat- 


sifat orang mukmin, antara lain melanggar janji Allah yang telah mereka 
ikrarkan, serta tidak memelihara silaturrahim dan suka berbuat 
kerusakan. 

Karena sifat dan kelakuan mereka yang buruk itu, maka mereka ditimpa 
hukuman Allah swt, yaitu mereka dijauhkan dari rahmat-Nya, dan di 
akhirat mereka dimasukkan ke dalam neraka. 
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ZIKIR MENENANGKAN HATI 


An BA AN 
Aa RK San 3 kin AN SAYA 
TEA ERA NN, 

oú 
Terjemah 


(26) Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki). M ereka bergembira dengan 
kehidupan dunia, padahal kehidupan dunia hanyalah kesenangan (yang 
sedikit) dibanding kehidupan akhirat. (27) Dan orang-orang kafir berkata, 
”M engapa tidak diturunkan kepadanya (M uhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?” Katakanlah (M uhammad), "Sesungguhnya Allah menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk orang yang bertobat 
kepada-Nya,” (28) (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 
Allah hati menjadi tenteram. (29) Orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka mendapat kebahagiaan dan tempat kembali 
yang baik. 


Kosa kata: Ta ma'innu PAS (ar-Ra'd/13: 28) 


Secara kebahasaan, ta ma'innu berarti menjadi tenteram. Melalui ayat di 
atas, Allah swt mengingatkan, dengan berzikir (mengingat) pada Allah swt, 
hati akan ta ma'innu (menjadi tenteram). Dengan demikian, tenang atau tidak 
tenangnya hati seorang hamba sangat tergantung sejauh mana ia mengingat 
Rabb-nya. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu telah menerangkan bahwa orang-orang yang suka 
mengingkari janji Allah, tidak mengakui kemahaesaan-Nya, dan meng- 
ingkari kenabian Muhammad saw, di dunia akan dijauhkan dari rahmat 
Allah, sedang di akhirat akan ditimpa azab. Selanjutnya, ayat-ayat berikut ini 
menjelaskan kekuasaan Allah, yaitu melapangkan rezeki bagi sebagian 
hamba-Nya, dan membatasi rezeki tersebut bagi sebagian yang lain, 
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sebagaimana Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada sebagian yang lain. 


Tafsir 

(26) Allah melapangkan dan memudahkan rezeki bagi sebagian hamba 
yang dikehendaki-N ya, sehingga mereka memperoleh rezeki yang lebih dari 
keperluan sehari-hari. M ereka adalah orang-orang yang rajin dan terampil 
dalam mencari harta, dan melakukan bermacam-macam usaha. Selain itu, 
mereka hemat dan cermat serta pandai mengelola dan mempergunakan harta 
bendanya itu. 

Sebaliknya, Allah juga membatasi rezeki bagi sebagian hamba-Nya, 
sehingga rezeki yang mereka peroleh tidak lebih dari apa yang diperlukan 
sehari-hari. Mereka biasanya adalah orang-orang pemalas dan tidak terampil 
dalam mencari harta, atau tidak pandai mengelola dan mempergunakan harta 
tersebut. 

Allah melapangkan dan menyempitkan rezeki hamba-Nya berdasarkan 
hikmah serta pengetahuan-N ya tentang masing-masing hamba itu. K edua hal 
tersebut tidak ada hubungannya dengan kadar keimanan dan kekafiran 
hamba-Nya. Oleh karena itu, ada kalanya Allah menganugerahkan rezeki 
yang banyak kepada hamba-Nya yang kafir. Sebaliknya, kadang-kadang 
Allah menyempitkan rezeki bagi hamba yang beriman untuk menambah 
pahala yang kelak akan mereka peroleh di akhirat. Maka kekayaan dan 
kemiskinan adalah dua hal yang dapat terjadi pada orang-orang beriman 
maupun yang kafir, yang saleh ataupun yang fasik. 

Ayat ini selanjutnya menceritakan bahwa kaum musyrik Mekah yang 
suka memungkiri janji Allah, sangat bergembira dengan banyaknya harta 
benda yang mereka miliki, dan kehidupan duniawi yang berlimpah-ruah, dan 
mereka mengira bahwa harta benda tersebut merupakan nikmat dan 
keberuntungan terbesar. 

Oleh sebab itu, pada akhir ayat ini Allah menunjukkan kekeliruan 
mereka, dan menegaskan bahwa kenikmatan hidup duniawi ini hanyalah 
merupakan kenikmatan yang kecil, pendek waktunya, serta mudah dan cepat 
hilang, dibandingkan dengan kenikmatan di akhirat yang besar nilainya dan 
sepanjang masa. Dengan demikian, tidaklah pada tempatnya bila mereka 
bangga dengan kenikmatan di dunia yang mereka rasakan itu. 

Dalam hubungan ini, riwayat yang disampaikan oleh Imam at-Tirmi& 
dari Ibnu M as'ud menyebutkan sebagai berikut: 


An eat den aa Sa Bt Bea BM an at aa 
HAN Jaa E D aia A nam IS elang Ale MI ee AI Iya) pl 
an an es MU KU ed salaga ai 


(gae cal oe Sang lg) AS eh 
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Pernah Rasulullah tidur di atas sehelai tikar kemudian beliau bangun dari 
tidurnya, dan kelihatan bekas tikar itu pada lambungnya, lalu kami berkata, 
“Ya Rasulullah seandainya kami ambilkan tempat tidur untukmu?" 
Rasulullah bersabda, “A palah artinya dunia ini bagiku. Aku hidup di dunia 
ini hanya laksana seorang pengendara yang berteduh sejenak di bawah 
pohon, kemudian ia berangkat lagi dan meninggalkan pohon itu.” (Riwayat 
at-Tirmi@ dari Ibnu M as' ud) 


(27) Setelah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik terpukau oleh 
fatamorgana kehidupan duniawi dan gembira dengan kenikmatan yang kecil, 
lalu Allah menyebutkan akibat yang timbul dari sikap dan pandangan 
mereka yang keliru dengan mengajukan usul kepada Nabi Muhammad, agar 
kepada beliau diturunkan satu ayat dari Tuhan yang akan membuktikan 
kenabian dan kerasulannya. Di antara mereka adalah Abu Sufyan bin Harb 
(sebelum masuk Islam), Abdullah bin Abi Umayyah, dan kawan-kawannya. 
M ereka pernah mengatakan, “M engapa tidak diturunkan kepada M uhammad 
bukti-bukti sebagaimana yang telah diturunkan kepada para nabi dan rasul 
terdahulu, seperti jatuhnya langit berkeping-keping kepada mereka, 
mengubah Bukit dafa menjadi emas, atau menggeser gunung-gunung dari 
sekitar kota Mekah, sehingga tempat-tempat yang lowong itu dapat dijadikan 
kebun.” Ucapan mereka yang lain disebut dalam Al-Qur'an, antara lain yang 
terdapat dalam ayat berikut : 


Cobalah dia datangkan kepada kita suatu mukjizat sebagaimana rasul-rasul 
yang telah diutus. (al-A nbiy#21: 5) 





Dengan ucapan-ucapan mereka yang semacam itu, seolah-olah semua 
tanda dan bukti nyata yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw seperti 
Al-Qur'an dan lain-lain, bukan bukti nyata kerasulannya yang mampu 
mendorong mereka untuk taat dan iman kepada Allah, atau sebagai suatu 
kebenaran yang tak dapat diragukan lagi. 

Selanjutnya, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad saw untuk 
menjelaskan kepada orang-orang musyrik tersebut bahwa turunnya bukti- 
bukti tersebut, tidak berperan menjadikan seseorang mendapat petunjuk atau 
menjadi sesat. Seluruhnya berada dalam kekuasaan Allah semata. Hanya 
Allah swt yang kuasa menyesatkan orang yang dikehendaki-Nya, dan 
menuntun orang yang suka bertobat kejalan yang diridai-N ya. 

Walaupun Nabi Muhammad memiliki mukjizat yang membuktikan 
kerasulannya, namun hal itu tidak akan bermanfaat untuk menjadikan 
seseorang beriman. Y ang harus ditempuh seseorang untuk beriman hanyalah 
bersikap rendah hati, taat, dan memohon hidayah kepada Allah swt, untuk 
memperoleh keberuntungan di dunia dan di akhirat, serta terhindar dari tipu 
daya dan godaan setan. 
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Bagi orang yang beriman, Al-Qur'an adalah mukjizat yang membuktikan 
kerasulan Nabi M uhammad saw, sehingga tidak diperlukan bukti-bukti lain. 
Sebaliknya, orang-orang musyrik tenggelam dalam kesesatan dan 
keingkaran, sehingga bukti-bukti atau mukjizat apapun yang diperlihatkan 
oleh Rasulullah tidak akan menjadikan mereka orang-orang yang beriman. 

(28) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan orang-orang yang mendapat 
tuntunan-Nya, yaitu orang-orang beriman dan hatinya menjadi tenteram 
karena selalu mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, hati menjadi 
tenteram dan jiwa menjadi tenang, tidak merasa gelisah, takut, ataupun 
khawatir. M ereka melakukan hal-hal yang baik, dan merasa bahagia dengan 
kebajikan yang dilakukannya. 

(29) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang yang beriman dan melakukan 
amal saleh, niscaya akan memperoleh kebahagiaan dan tempat kembali yang 
baik di sisi Allah pada hari kemudian. 


Kesimpulan 

1. Allah swt melapangkan atau membatasi rezeki kepada orang-orang yang 
dikehendaki-N ya, baik muslim maupun kafir. 

2. Orang yang tidak beriman merasa gembira dengan kemewahan hidup di 
dunia ini, padahal itu hanyalah merupakan kesenangan yang sangat kecil 
dibandingkan dengan kebahagiaan di akhirat. 

3. Orang-orang kafir tidak menganggap Al-Qur'an adalah bukti kenabian 
M uhammad saw, sehingga mereka meminta bukti yang lain. 

4. Allah swt menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-N ya, dan mem- 
berikan tuntunan kepada orang-orang yang dikehendaki-N ya. 

5. Hati orang-orang yang selalu berzikir kepada Allah senantiasa terasa 
tenteram dan bahagia. 

6. Orang yang beriman dan beramal saleh akan memperoleh kebahagiaan 
di dunia, dan tempat kembali yang mulia di akhirat. 
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PENGINGKARAN ORANG KAFIR 
TERHADAP RISALAH NABI MUHAMMAD 
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Terjemah 

(30) Demikianlah, Kami telah mengutus engkau (M uhammad) kepada 
suatu umat yang sungguh sebelumnya telah berlalu beberapa umat, agar 
engkau bacakan kepada mereka (Al-Qur'an) yang Kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka ingkar kepada Tuhan Yang Maha Pengasih. 
Katakanlah, "Dia Tuhanku, tidak ada tuhan selain Dia; hanya kepada-Nya 
aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku bertobat.” (31) Dan sekiranya 
ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengan itu gunung-gunung dapat 
digoncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau orang yang sudah mati dapat 
berbicara, (itulah Al-Qur'an). Sebenarnya segala urusan itu milik Allah. 
Maka tidakkah orang-orang yang beriman mengetahui bahwa sekiranya 
Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah memberi 
petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-orang kafir senantiasa 
ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu 
terjadi dekat tempat kediaman mereka, sampai datang janji Allah 
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(penaklukkan Mekah). Sungguh, Allah tidak menyalahi janji. (32) Dan 
sesungguhnya beberapa rasul sebelum engkau (M uhammad) telah diperolok- 
olokkan, maka Aku beri tenggang waktu kepada orang-orang kafir itu, 
kemudian Aku binasakan mereka. Maka alangkah hebatnya siksaan-K u itu! 
(33) Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang lain)? M ereka menjadikan sekutu-sekutu 
bagi Allah. Katakanlah, "Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu.” Atau apakah 
kamu hendak memberitahukan kepada Allah apa yang tidak diketahui-N ya 
di bumi, atau (mengatakan tentang hal itu) sekedar perkataan pada lahirnya 
saja. Sebenarnya bagi orang kafir, tipu daya mereka itu dijadikan terasa 
indah, dan mereka dihalangi dari jalan (yang benar). Dan barang siapa 
disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun yang memberi petunjuk 
baginya. (34) Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan azab 
akhirat pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka 
dari (azab) Allah. 


Kosakata: 0 #ri'ah 256 (ar-Ra'd/13: 31) 


Secara kebahasaan, g#ri'ah berarti bencana. Melalui ayat di atas, Allah 
swt menjelaskan bahwa orang-orang kafir senantiasa akan ditimpa gxi'ah 
(bencana), baik di dunia maupun (terutama) di akhirat, disebabkan sikap 
mereka yang selalu mengingkari kebenaran Allah swt beserta ajaran-Nya. 
Itulah ancaman Allah swt, karena sesungguhnya Dia tidak pernah menyalahi 
ancaman-N ya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu sudah diterangkan bahwa orang-orang kafir 
telah meminta kepada Nabi Muhammad saw bukti kenabiannya selain Al- 
Qur'an. Padahal Al-Qur'an merupakan mukjizat terbesar dan bukti yang 
paling nyata bagi kenabian dan kerasulannya. Allah telah membantah 
tuntutan tersebut dengan menegaskan bahwa iman atau tidak seseorang 
kepada kenabian Muhammad bukan tergantung pada adanya bukti, tetapi 
pada ada atau tidaknya petunjuk Allah swt kepada orang tersebut. Dalam 
ayat-ayat berikut ini, Allah swt menegaskan bahwa pengutusan Nabi 
Muhammad tidaklah berbeda sifatnya dengan pengutusan rasul-rasul 
sebelumnya. Di samping itu, Allah menjelaskan fungsi dan sifat Al-Qur'an 
serta nasib orang-orang yang menentang Nabi M uhammad saw. 


Sabab Nuzul 

Orang-orang Quraisy berkata kepada Rasulullah saw, jika benar dia 
seorang nabi, maka hendaklah dia memindahkan dua gunung yang berada di 
Mekah, sehingga lahan yang datar menjadi lebih luas dan mereka dapat 
bercocok tanam dan menggembalakan ternak. Mereka juga meminta agar 
nenek moyang mereka yang telah wafat dibangkitkan kembali sehingga 
mereka dapat memberitahukan bahwa M uhammad adalah seorang nabi. 
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Tafsir 

(30) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah mengutus Nabi M uhammad 
kepada umat yang belum pernah menerima kedatangan rasul Allah. 
Walaupun sebelumnya telah ada umat-umat lainnya yang pernah didatangi 
oleh para rasul-Nya, tetapi mereka tetap mengingkari adanya Tuhan yang 
M aha Rahmat 

Allah swt menjelaskan bahwa tugas Nabi Muhammad adalah untuk 
membacakan kepada umatnya Al-Qur'an yang telah diwahyukan kepada 
beliau. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar ia 
mengatakan kepada umatnya, bahwa Allah adalah Tuhan semesta alam, 
tidak ada Tuhan selain Allah, dan hanya kepada-Nya ia bertawakal dan 
bertobat. Oleh karena itu, hendaklah umatnya beriman kepada-N ya. 

Nabi Muhammad juga diperintahkan untuk menyampaikan kepada 
umatnya bahwa ia bertawakal dan bertobat kepada Allah swt, walaupun ia 
adalah seorang nabi dan rasul Allah yang tidak pernah berbuat dosa. Jika 
seorang rasul masih berbuat demikian, apalagi orang-orang yang berdosa, 
tentu mereka lebih layak untuk bertawakal dan bertobat kepada Allah dari 
segala dosa yang telah mereka lakukan. 

(31) Pada ayat ini, Allah menjelaskan kebesaran Al-Qur'an sebagai 
mukjizat Nabi Muhammad saw. Namun sebelumnya, ayat ini menjelaskan 
bahwa walaupun ada satu bacaan atau Kitab Suci yang dapat menyebabkan 
gunung-gunung dapat berjalan, bumi dapat terbelah, atau orang-orang yang 
telah mati dapat hidup kembali dan berbicara, tetap akan ada orang-orang 
yang tidak beriman. 

Maksud pernyataan di atas adalah bahwa Allah telah memberikan 
mukjizat kepada Nabi Musa, seperti gunung Tur dapat berjalan, dan batu 
dapat mengeluarkan mata air setelah dipukul dengan tongkatnya. Allah swt 
juga telah memberikan mukjizat kepada Nabi Isa, sehingga ia dapat 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati. Kepada Nabi 
Muhammad, Allah telah memberikan mukjizat terbesar yaitu Al-Qur'an, 
mukjizat yang bersifat abadi dan tetap dapat dilihat sampai sekarang. Al- 
Qur'an mengandung bukti-bukti yang menunjukkan kebesaran kekuasaan 
Allah dan keindahan ciptaan-Nya. Selain itu, Al-Qur'an membawa hikmah- 
hikmah, hukum-hukum, dan peraturan-peraturan yang diperlukan manusia 
untuk mengatur kehidupan dalam berbagai bidang baik ekonomi, politik, 
sosial, dan sebagainya, yang menjamin kehidupan yang bahagia di dunia dan 
akhirat jika mereka mau memahami dan mengamalkannya. Dengan 
demikian, mereka akan tampil menjadi bangsa dan umat yang terbaik di 
bumi ini. 

Menurut a-? abrin? dari Ibnu “Abbis bahwa ada sekelompok kaum 
musyrikin M ekah, antara lain Abu Jahal dan “A bdull4h bin Abi Umayyah, 
mengadakan pertemuan di belakang Ka'bah, dan mengutus seseorang untuk 
memanggil Rasulullah saw. Beliau lalu datang ke tempat mereka, dan 
'Abdull4h bin Abi Umayyah mengatakan kepadanya bahwa mereka akan 
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bersedia menjadi pengikutnya apabila beliau dapat membuktikan ke 
mukjizatan Al-Qur'an untuk memindahkan gunung-gunung yang berada di 
sekitar Mekah, sehingga tempat tersebut menjadi lapang dan bisa dijadikan 
sebagai lahan pertanian. Jika hal tersebut dapat dilakukan Rasulullah, 
barulah mereka percaya bahwa ia benar-benar nabi dan rasul. Mereka juga 
meminta kepada Rasulullah agar dapat menguasai angin dan menjadikannya 
sebagai kendaraan pulang pergi dari Mekah ke negeri Syam. Menurut 
mereka, ini akan membuktikan bahwa M uhammad betul-betul nabi dan rasul 
Allah seperti Nabi Sulaiman yang mampu menggunakan angin sebagai 
kendaraan. Selain itu, mereka juga meminta agar Muhammad saw 
menghidupkan kembali nenek moyangnya yang telah lama meninggal dunia, 
seperti Qujai bin Kilab atau siapa saja yang mereka inginkan di antara nenek 
moyang mereka yang sudah mati. M ereka akan menanyakan kepada orang 
yang dihidupkan itu apakah dakwah yang disampaikan Muhammad saw 
benar atau tidak. M enurut mereka, hal ini adalah untuk membuktikan bahwa 
Nabi Muhammad saw benar-benar nabi dan rasul Allah sebagaimana halnya 
Nabi Isa as yang dengan mukjizatnya dapat menghidupkan kembali orang- 
orang yang telah mati. 

Allah swt lalu menurunkan ayat di atas untuk menegaskan bahwa 
seandainya Allah mengabulkan apa-apa yang mereka minta itu menjadi 
bagian dari kemukjizatan Al-Gur'an, pasti hal itu dapat terjadi, karena 
semuanya berada di bawah kekuasaan-Nya. Akan tetapi, seandainya hal 
tersebut benar-benar dikabulkan, mereka tetap tidak akan beriman kepada 
Allah, Nabi Muhammad, dan Al-Our'an yang merupakan mukjizatnya. 

Nabi Muhammad sangat ingin agar mereka itu beriman, namun mereka 
itu tidak juga beriman, bahkan mengajukan permintaan yang beraneka 
ragam. Oleh karena itu dalam ayat ini, Allah swt memberikan hiburan 
kepadanya dengan menegaskan bahwa ia dan orang-orang mukmin harus 
betul-betul memahami bahwa jika Allah menghendaki semua manusia 
beriman, pastilah Allah memberi petunjuk kepada mereka semuanya. Selain 
itu, orang-orang mukmin harus meyakini pula bahwa orang-orang kafir itu 
senantiasa akan ditimpa bencana dan kemurkaan Allah karena kekafiran dan 
perbuatan buruk mereka. Bencana itu bisa terjadi di dekat tempat kediaman 
mereka, sehingga akhirnya datanglah apa yang dijanjikan Allah, yaitu 
kehancuran mereka sendiri. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa janji Allah untuk menolong 
kaum Muslimin dan membinasakan orang-orang kafir pasti akan terjadi, 
karena Allah tidak akan menyalahi janji-N ya. 

(32) Ayat ini berisi hiburan kepada Rasulullah dan umat Islam agar 
mereka tidak berkecil hati terhadap sikap dan keingkaran orang-orang kafir 
dan musyrikin M ekah. Di sini, Allah swt menerangkan bahwa bukan hanya 
Nabi M uhammad yang pernah diperolok-olok oleh kaum kafir dan musyrik, 
rasul-rasul yang telah diutus Allah kepada mereka sebelumnya pun 
mengalami keadaan yang demikian. Hanya saja, Allah memberi tenggang 
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waktu dan menangguhkan datangnya azab dan malapetaka kepada orang- 
orang kafir tersebut. Pada akhirnya, Allah pasti membinasakan mereka 
dengan azab yang sangat dahsyat. 

(33) Dalam ayat ini, Allah swt mencela kebodohan orang-orang kafir dan 
musyrik yang menyembah selain Allah, yaitu benda-benda yang mereka 
anggap sebagai Tuhan mereka, yang tidak dapat memberikan manfaat dan 
mudarat, tidak mengetahui apa-apa yang dikerjakan manusia, dan tidak pula 
dapat mengawasi serta memberikan pahala ataupun siksa kepada manusia 
berdasarkan amal dan perbuatannya. A llah mengatakan, “A pakah Allah yang 
mengawasi perbuatan mereka sama dengan apa-apa yang dipertuhankan 
mereka yang tidak mempunyai sifat-sifat seperti itu?” 

Karena kaum musyrikin menjadikan beberapa sekutu bagi Allah swt, 
maka Allah memerintahkan rasul-Nya untuk mengatakan kepada mereka, 
“Sebutkanlah sifat-sifat yang dimiliki oleh apa yang kamu anggap sebagai 
tandingan atau sekutu Allah!” Semuanya sama sekali tidak mempunyai sifat- 
sifat kesempurnaan seperti yang dimiliki Allah swt. Oleh sebab itu, tidaklah 
pantas untuk menjadi sekutu-N ya. 

Ucapan dan tuntutan mereka kepada Nabi M uhammad seperti tersebut di 
atas juga memberikan kesan adanya anggapan mereka bahwa Allah seakan- 
akan tidak mengetahui apa yang terjadi di bumi ini. Oleh sebab itu, dalam 
ayat ini Allah swt mempertanyakan kepada mereka, apakah mereka 
mengucapkan kata-kata tersebut dengan maksud untuk memberitahukan 
kepada Allah swt tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di bumi yang 
mereka anggap tidak diketahui Allah? Padahal Allah mengetahui apa saja 
yang terjadi di alam ini. 

Karena kaum musyrikin itu mempersekutukan Allah dengan yang lain, 
maka dalam ayat ini Allah swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
untuk menanyakan kepada mereka, apakah mereka menyebut-nyebut 
“sekutu-sekutu” Allah hanya sekedar ucapan lahiriyah saja, dan tidak 
mempunyai hakikat kebenaran sama sekali? Kalau demikian halnya, maka 
ucapan mereka adalah omong kosong yang tidak mempunyai hakikat 
kebenaran sama sekali. Padahal Allah sama sekali tidak mempunyai sekutu. 
Dia M ahatinggi dan M aha Sempurna. 

Pada akhir ayat ini, Allah swt membuka tabir rahasia dari kesesatan 
orang-orang kafir dan musyrik, yaitu mereka telah terpukau oleh berbagai 
godaan setan yang menggambarkan kepada mereka bahwa tipu daya yang 
mereka lakukan itu adalah suatu kebaikan dan perbuatan yang terpuji. Oleh 
karena mereka telah menuruti rayuan setan tersebut, maka mereka telah 
dihalangi dan diselewengkan dari jalan Allah. Siapa yang telah menyimpang 
dari jalan Allah, maka tidak ada yang dapat memberikan petunjuk kepada 
orang-orang itu karena mereka telah menuruti kemauan setan. 

(34) Ayat ini menjelaskan betapa malangnya nasib orang-orang yang 
sesat itu, dan bagaimana besarnya kerugian yang mereka derita, yaitu: 
kesengsaraan hidup di dunia ini, sedangkan di akhirat akan diazab lebih 
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berat lagi. Mereka tidak mendapatkan seorang pelindung pun dari azab 
Allah. 


Kesimpulan 

1. Pengutusan Nabi Muhammad adalah sama halnya dengan pengutusan 
rasul-rasul sebelumnya, yaitu untuk menyampaikan wahyu yang 
diterimanya dari Allah swt kepada umat manusia. 

2. Beriman, bertawakal, dan bertobat kepada Allah adalah landasan penting 
dari ajaran agama Allah. 

3. Apa dan bagaimana pun besarnya mukjizat Al-Qur'an, orang kafir itu 
tetap tidak akan beriman. 

4. Nabi Muhammad dan kaum Muslimin harus memahami sikap orang- 
orang kafir dan musyrik yang tidak mau mengimani Al-Qur'an. Janji 
Allah tentang kebinasaan mereka itu pasti terlaksana. 

5. Allah swt adalah Maha Esa, Mahakuasa, dan mengawasi setiap 
perbuatan hamba-Nya, tetapi orang kafir menyekutukan-Nya karena 
mereka telah dikuasai setan, sehingga tidak bisa lagi menerima hidayah. 

6. Orang-orang kafir akan kecewa di dunia dan diazab di akhirat. M ereka 
tidak akan mendapat seorang pelindung pun dari azab Allah. 


GAMBARAN AL-9UR'AN TENTANG SURGA DAN 
KEMANUSIAWIAN PARA RASUL 


a“ 4 84 a$ “ag 253 ge . Aw 
E E A Áis Gp 
AKI An KS LAI Sad hai 23 
SANG ITA SPEAK GNG ORANGE 
2 MATA AE A YGa 43912A A nth rors ofo 
Ody bahasa sayu BY UKS Neji ja dang KAA 


o w 5 14 
PNP P Pt A MP Ot GSM GAS NA NG 
KIY pa P AGA ca 3 SAS 


AAA ao ara Na 
AN PURNA NK A, AK HK a 5533 
TANN PREE IF AERAN ta 

Terjemah 


(35) Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa 
(ialah seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai: senantiasa 
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berbuah dan teduh. Itulah tempat kesudahan bagi orang yang bertakwa, 
sedang tempat kesudahan bagi orang yang ingkar kepada Tuhan ialah 
neraka. (36) Dan orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka 
bergembira dengan apa (kitab) yang diturunkan kepadamu (M uhammad), 
dan ada di antara golongan (Yahudi dan Nasrani), yang mengingkari 
sebagiannya. Katakanlah, "Aku hanya diperintah untuk menyembah Allah 
dan tidak mempersekutukan-Nya. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) 
dan hanya kepada-Nya aku kembali.” (37) Dan demikianlah Kami telah 
menurunkannya (Al-Qur'an) sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa 
Arab. Sekiranya engkau mengikuti keinginan mereka setelah datang 
pengetahuan kepadamu, maka tidak ada yang melindungi dan yang 
menolong engkau dari (siksaan) Allah. (38) Dan sungguh, Kami telah 
mengutus beberapa rasul sebelum engkau (M uhammad) dan Kami berikan 
kepada mereka istri-istri dan keturunan. Tidak ada hak bagi seorang rasul 
mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. U ntuk 
setiap masa ada K itab (tertentu). 


Kosakata: 'Ugba ae (ar-Ra'd/13: 35) 


Secara kebahasaan, 'ugba berarti tempat berkesudahan atau tempat 
terakhir. Dalam konteks ayat di atas, yang dimaksud “ugba tidak lain adalah 
surga atau neraka. 'Ugba yang akan dihadiahkan kepada orang-orang 
bertakwa adalah surga yang di dalamnya ada sungai-sungai yang mengalir, 
buah-buah, dan naungan yang tak terhenti. Sedang 'ugba bagi orang-orang 
kafir adalah neraka yang penuh siksaan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt telah menjelaskan tentang azab yang 
akan ditimpakan kepada orang-orang kafir dan musyrik, baik azab yang 
mereka derita di dunia ini, maupun azab yang akan menimpa mereka di 
akhirat kelak, yaitu azab neraka yang sangat dahsyat. 

Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah swt memberikan gambaran tentang 
surga, dan berbagai sikap manusia terhadap Al-Qur'an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. Dalam ayat ini juga dinyatakan tentang 
kewajaran hidup berkeluarga dan berketurunan bagi manusia, termasuk bagi 
para rasul Allah. 


Tafsir 

(35) Salah satu kebiasaan Al-Qur'an adalah setelah menyebutkan hal-hal 
yang berkenaan dengan neraka, biasanya diiringi dengan menyebutkan hal- 
hal yang berkenaan dengan surga yang penuh dengan kenikmatan yang akan 
diperoleh orang-orang yang beriman, bertakwa, dan beramal saleh. 

Dalam ayat ini, surga yang dijanjikan Allah kepada orang-orang yang 
bertakwa diumpamakan sebuah kebun yang indah dan subur karena dialiri 
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sungai-sungai. Pohon-pohonnya dilukiskan berbuah tidak henti-hentinya dan 
memberikan naungan kepada orang yang berteduh di bawahnya. Surga 
tersebut merupakan tempat tinggal terakhir dan selamanya bagi orang-orang 
yang bertakwa. 

Sebaliknya, neraka merupakan tempat kediaman yang penuh kesengsara- 
an bagi orang-orang kafir. 

Dengan digambarkannya perbandingan antara kedua tempat tersebut, 
maka manusia yang hidup di dunia ini dipersilakan untuk memilih jalan ke 
surga dengan beriman, beramal, dan bertakwa, atau jalan ke neraka dengan 
kekafiran, kemusyrikan, dan perbuatan-perbuatan jahat. 

(36) Ayat ini menjelaskan sikap orang-orang Ahli Kitab (Yahudi dan 
Nasrani) terhadap Al-Qur'an setelah mereka memeluk agama Islam, seperti 
Abdullah bin Salam dari kalangan Yahudi. Mereka ini sangat gembira 
dengan turunnya Al-Qur'an dan menerima baik segala ajaran dan hukum- 
hukumnya. Akan tetapi, di samping itu ada pula segolongan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang mengingkari sebagian dari Al-Qur'an, terutama 
mengenai ajaran tentang keesaan Allah swt. 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk menyampaikan 
kepada golongan tersebut kemantapan imannya kepada Allah swt, dengan 
mengatakan, “Sesungguhnya aku hanya diperintahkan untuk menyembah 
Allah semata dan aku tidak akan mempersekutukan sesuatupun dengan-N ya. 
Aku seru manusia untuk beriman hanya kepada-Nya dan aku yakin bahwa 
hanya kepada-N ya aku akan kembali." 

Ucapan Rasul ini dengan tegas menolak kepercayaan syirik, yaitu 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah seperti yang dianut oleh kaum 
musyrikin. Kepercayaan itu sangat bertentangan dengan ajaran Al-Qur'an 
tentang keesaan Allah secara mutlak, yang merupakan inti agama Islam. 

(37) Pada ayat ini, Allah menjelaskan beberapa ciri utama Al-Qur'an 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw, yaitu Al-Qur'an berisi 
peraturan-peraturan yang benar, yang harus ditaati manusia untuk mencapai 
kebahagiaan dan keberuntungan di dunia dan akhirat kelak. Di samping itu, 
Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, yaitu bahasa yang memiliki 
beberapa keistimewaan yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. 

Di antara keistimewaan bahasa Arab ialah bahasa ini merupakan bahasa 
yang sudah berkembang, jauh sebelum datangnya Islam sehingga 
kosakatanya sangat kaya. Bahasa Arab juga memiliki kaedah pembentukan 
kata (morfologi) yang memungkinkannya bisa dengan mudah menampung 
konsep-konsep baru untuk pembentukan kata baru. Dengan demikian, dapat 
dipahami kemampuan bahasa Arab mengungkapkan konsep-konsep wahyu. 
Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka Al-Qur'an telah melestarikan 
bahasa Arab sehingga tidak hilang seperti bahasa Suryani, Koptic, dan 
sebagainya. 

Karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab dan menjadi mukjizat 
Nabi Muhammad sebagai kitab suci, maka terjemahan Al-Qur'an dalam 
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bahasa asing tidak dianggap sebagai kitab suci juga. Sebagaimana diketahui, 
di antara kehormatan yang dimiliki Al-Qur'an ialah membacanya dianggap 
sebagai ibadah, dan tidak boleh disentuh kecuali oleh orang-orang yang suci, 
yaitu orang-orang yang tidak berhadas besar maupun kecil. 

Banyak ayat yang menyebutkan ciri-ciri Al-Qur'an, antara lain firman 
Allah swt: 


no», booe DI GARA Syrg 57 
KAS SP aa AI Ibn EGA 
(Yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan, baik dari depan maupun dari 


belakang (pada masa lalu dan yang akan datang), yang diturunkan dari 
Tuhan Y ang M aha Bijaksana, M aha Terpuji. (Fuj jilat/41: 42) 


Selanjutnya Allah swt memperingatkan Nabi Muhammad saw dan kaum 
Muslimin umumnya, agar jangan menuruti kehendak hawa nafsu dan 
keinginan orang-orang yang mengingkari Al-Qur'an, baik sebagian maupun 
keseluruhannya, karena Allah swt telah memberikan ilmu yang benar kepada 
mereka, yaitu Al-Qur'an al-Karim. Jika Nabi Muhammad dan kaum 
Muslimin sampai tergoda dan mengikuti kehendak orang-orang yang 
mengingkari Al-Qur'an itu, maka siksa Allah pasti akan menimpa mereka 
dan tidak seorangpun dapat menjadi pelindung terhadap siksa Allah swt 
Y ang M ahakuasa. 

(38) Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa Dia telah mengutus 
rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad saw dan mereka beristri dan 
berketurunan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan berkeluarga dan berketurunan 
adalah hal yang wajar dan merupakan sunatullah bagi makhluk-Nya yang 
hidup di muka bumi ini. Sunatullah ini juga berlaku bagi para nabi dan rasul- 
Nya. Hidup berkeluarga tidak boleh dianggap sebagai penghalang dalam 
perjuangan, baik demi kemajuan pribadi, masyarakat, maupun bangsa. 
Bahkan pernikahan menurut ajaran Islam, selain bertujuan untuk melanjut- 
kan keturunan, juga berfungsi memberikan ketenangan, ketenteraman, dan 
kestabilan hidup. Pernikahan juga mempererat silaturrahim antara keluarga- 
keluarga yang bersangkutan dan dapat menjadi sarana dakwah Islamiyah, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 

Karena hidup berkeluarga adalah suatu yang wajar dan merupakan 
sunatullah, maka manusia tidak boleh menentangnya. Oleh sebab itu, adalah 
keliru apabila ada pemimpin agama yang mempunyai anggapan bahwa 
mereka harus menjauhi hidup berkeluarga, agar tidak mengganggu dalam 
menjalankan agama. Sikap hidup membujang atau tabattul adalah hal-hal 
yang tidak dikenal dalam agama Islam, bahkan sangat ditentang. Perkawinan 
dan anak merupakan nikmat dan rahmat Allah kepada hamba-Nya. Oleh 
karena itu, perkawinan dan keluarga perlu dipelihara dan dilestarikan sebaik- 
baiknya. 


116 13. AR-RA'D JUZ 13 


Dalam satu riwayat disebutkan bahwa orang-orang Y ahudi mencela Nabi 
Muhammad saw karena beliau mempunyai beberapa orang istri. Mereka 
mengatakan kalau benar-benar Muhammad adalah nabi dan rasul, tentu ia 
akan menyibukkan diri dengan tugas-tugas kenabiannya saja dan tidak akan 
mempedulikan perempuan. Mereka juga meminta bermacam-macam bukti 
tentang kenabiannya, selain Al-Gur'an yang menjadi mukjizatnya. Allah swt 
telah membantah mereka dengan menegaskan bahwa Nabi M uhammad 
bukanlah rasul Allah yang pertama, melainkan sebelum itu Allah swt telah 
mengutus beberapa rasul dan semuanya adalah manusia biasa yang 
membutuhkan makan, minum, berkeluarga dan berketurunan, serta 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang lainnya, 
berjalan di pasar, dan sebagainya. Dalam hal ini, Allah swt memerintahkan 
kepada Nabi M uhammad saw untuk menegaskan: 


Naa 


Sesungguhnya aku ini 3 seorang manusia seperti kamu, yang telah 
menerima wahyu. (al-K ahf/18: 110) 


Kemudian, dalam ayat ini ditegaskan tentang kewajaran dan kebolehan 
para rasul itu hidup berkeluarga dan berketurunan. Allah menegaskan bahwa 
Dia mengaruniai mereka istri dan keturunan. 

Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukh-r3 dan Imam 
Muslim dari Anas bin M-ik disebutkan bahwa Nabi Muhammad saw 
bersabda: 


Ez ae ez GAYA WA) za SN 3, A pa aye WI UNG 
(eng Seda) wW ab 


Adapun aku, aku berpuasa dan berbuka, aku salat di waktu malam, juga 
tidur, aku juga makan daging dan juga menikahi wanita: maka siapa yang 
tidak suka kepada sunahku (jalan kehidupanku) tiadalah ia termasuk umatku. 
(Riwayat al-B ukh#3 dan M uslim) 


Adapun ayat-ayat atau bukti-bukti kenabian dan kerasulan yang dituntut 
orang-orang kafir kepada Nabi M uhammad saw dijawab berulang kali dalam 
Al-Qur'an, bahwa masalah tersebut adalah wewenang Allah semata. Para 
rasul hanya memperlihatkan mukjizatnya dengan seizin Allah. 

Mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw adalah Al-Qur'an yang 
membawa ajaran-ajaran, hukum-hukum, dan peraturan-peraturan yang 
berperan menuntun manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Al- 
Qur'an senantiasa terpelihara kemurniannya dan tidak satupun makhluk 
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yang dapat menandinginya, baik dari sisi kandungannya maupun redaksi 
kebahasaannya. 

Ayat-ayat atau bukti-bukti dan mukjizat tidak muncul begitu saja, 
melainkan harus sesuai dengan hikmah Allah dan selaras dengan masanya. 
Masing-masing masa tersebut mempunyai ciri tersendiri yang telah 
ditetapkan Allah. Setiap peristiwa yang terjadi di alam ini mengikuti 
ketentuan atau takdir-Nya, baik mengenai waktu, tempat, cara, maupun 
sebab-sebab terjadinya. Mukjizat tidak akan muncul sebelum waktu yang 
telah ditetapkan Allah. Ajal seseorang, rezeki, dan peristiwa-peristiwa yang 
dialami di dunia dan di akhirat terjadi sesuai dengan ketentuan Allah. 
M anusia tidak dapat meminta agar ajalnya datang lebih cepat ataupun lebih 
lambat dari apa yang telah ditetapkan Allah dalam takdir-N ya. 


Kesimpulan 

1. Tempat tinggal bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah swt 
adalah surga yang penuh dengan kenikmatan dan kebahagiaan. Sedang 
bagi orang-orang kafir adalah neraka yang penuh dengan azab dan 
kesengsaraan. 

2. Orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah masuk Islam sangat 

bergembira dan menerima Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 

M uhammad saw: sementara yang lainnya mendustakan sebagian dari isi 

Al-Qur'an. 

Tauhid merupakan inti dari ajaran Islam. 

Al-Qur'an adalah Kalamullah yang berisi ajaran-ajaran dan hukum- 

hukum yang menuntun manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab. 

Menikah adalah sunah Rasul. Dengan demikian, kaum Muslimin 

dianjurkan agar berkeluarga. 

1. Nabi Muhammad dan para rasul lainnya adalah manusia biasa yang 
berkeluarga dan berketurunan. 

8. Mukjizat para nabi dan rasul adalah semata-mata karunia Allah swt 
kepada mereka. 

9. Setiap peristiwa yang terjadi pada makhluk telah ditetapkan Allah dalam 
ketentuan-N ya yang disebut Qada’ dan Qadar. 


SN 


Nn 
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BUKTI KEKUASAAN ALLAH 


33a Agordi 24 `, 48409 254 Batan Nu 90 
ARI GA NG) IIE UGA aa pana 
2 uka GR 2 APRI PIA. MAWUH 
SIEMENS UB 3 
4 4 3 a, 5 bat sy, Ža pII 402 
Mo TYE SAI LAS! AAN 3 2 A 


2432 Ing a sa. sd, I 
agi SKA ska sa Sa 
au Kata AN 20 JAN GAES JAN 

@. ASN Kos Kn Ketat 


Sa 
Terjemah 
(39) Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di 
sisi-Nya terdapat Ummul-K itab (Lau¥ M a¥fu§). (40) Dan sungguh jika 
Kami perlihatkan kepadamu (M uhammad) sebagian (siksaan) yang Kami 
ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan engkau, maka sesungguhnya 
tugasmu hanya menyampaikan saja, dan Kamilah yang memperhitungkan 
(amal mereka). (41) Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami 
mendatangi daerah-daerah (orang yang ingkar kepada Allah), lalu Kami 
kurangi (daerah-daerah) itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? Dan 
Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat 
menolak ketetapan-Nya: Dia Mahacepat perhitungan-Nya. (42) Dan 
sungguh, orang sebelum mereka (kafir M ekah) telah mengadakan tipu daya, 
tetapi semua tipu daya itu dalam kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa yang 
diusahakan oleh setiap orang, dan orang yang ingkar kepada Tuhan akan 
mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang baik). (43) Dan orang- 
orang kafir berkata, "Engkau (Muhammad) bukanlah seorang Rasul.” 
Katakanlah, "Cukuplah Allah dan orang yang menguasai ilmu Al-K itab 
menjadi saksi antara aku dan kamu." 


Kosakata: Ummul Kitab SESI Al (ar-Ra' d/13: 39) 


Secara kebahasaan, ummul kitab berarti induk buku. Dalam kontek ayat 
di atas, para ulama menafsirkannya dengan LauY Maxfj8. Melalui ayat itu, 
Allah swt menjelaskan bahwa Dia akan menghapus apa yang dikehendaki- 
Nya dan menetapkan apa yang dikehendaki-Nya, karena catatan apapun 
yang ada dalam ummul kitab (LauY MaXfuS) berada dalam genggaman 
kekuasaan-Nya. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa semua mukjizat para rasul 
adalah karunia Allah dan di bawah kekuasaan-Nya. Setiap peristiwa dan 
kejadian yang dialami manusia, semuanya sudah ada dalam ketentuan yang 
telah ditetapkan-Nya. Dalam ayat-ayat berikut ini, dijelaskan berbagai 
kekuasaan Allah yang meliputi semua makhluk-Nya dan semua peristiwa 
yang terjadi di alam ini. 


Tafsir 

(39) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan satu sisi dari kekuasaan-N ya, 
yaitu menghapuskan atau menetapkan apa-apa yang dikehendaki-N ya, baik 
mengenai syariat-N ya atau nasib manusia. 

Tanda-tanda adanya penghapusan dan penetapan Allah, ialah adanya 
siang dan malam yang datang silih berganti, adanya gelap dan terang, hidup 
dan mati, kuat dan lemah, sehat dan sakit, bahagia dan sengsara, kaya dan 
miskin, dan sebagainya. 

Pada akhir ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa di sisi-N ya atau LauX 
M aXfu$ terdapat Ummul K it#b. Semua peristiwa dan kejadian yang terjadi di 
alam ini tertulis di LauX M aXfy$ yang tidak akan mengalami perubahan dan 
penggantian apapun. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka ayat ini juga merupakan bantahan 
terhadap tuntutan kaum kafir dan musyrik yang meminta kepada Nabi 
M uhammad saw untuk mendatangkan ayat-ayat atau bukti-bukti kenabian 
dan kerasulannya, selain Al-Gur'an. Hal tersebut tidak akan pernah terjadi, 
kecuali jika hal itu termasuk dalam ketentuan yang ditetapkan Allah atau 
telah ada dalam LauY M affy3. 

(40) Dalam ayat ini diterangkan bahwa ada kemungkinan Allah 
memberikan umur yang panjang kepada Rasulullah, sehingga beliau sempat 
melihat kedatangan azab yang telah dijanjikan kepada kaum kafir. Bisa juga 
Allah memberikan usia yang pendek sehingga Rasulullah tidak mendapat 
kesempatan untuk menyaksikan azab yang diturunkan-Nya itu. Tugas Rasul- 
Nya hanya mendakwahkan agama Islam kepada manusia. Adapun persoalan 
mereka mau menerima atau menolaknya adalah urusan Allah. Bagi yang 
menolak, azab Allah pasti akan datang, apakah disegerakan atau ditunda, 
adalah wewenang Allah. 

(41) Dalam ayat ini, Allah swt memperlihatkan pula sisi lain dari 
kekuasaan-Nya dalam menimpakan hukuman terhadap orang-orang kafir, 
yaitu dengan cara mengurangi luas daerah negeri mereka sedikit demi 
sedikit. Pengurangan daerah mereka itu, mungkin disebabkan bencana alam 
yang diturunkan Allah kepada mereka, sehingga sebagian dari daerah 
mereka menjadi rusak dan tidak dapat didiami lagi: atau karena terjadi 
peperangan, sehingga wilayah kekuasaannya dikuasai bangsa lain dan 
mereka menjadi terdesak atau diusir dari negeri mereka. 
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Selanjutnya, dalam ayat ini dijelaskan kekuasaan Allah dalam hal 
menetapkan hukum menurut hikmah dan kehendak-Nya, dan hukum yang 
telah ditetapkan-Nya tidak akan dapat ditolak atau dibantah oleh siapapun 
juga. 

Pada akhir ayat ini, ditegaskan bahwa Allah cepat sekali mengadakan 
perhitungan terhadap perbuatan hamba-Nya, sehingga mereka yang beriman 
dan berbuat kebajikan akan memperoleh ganjaran kebaikan, sedang mereka 
yang ingkar kepada-Nya dan berbuat kezaliman pasti mendapat siksa dan 
kemurkaan-Nya. Segala perbuatan hamba-Nya tidak akan luput dari 
perhitungan A Ilah. 

(42) A Ilah kembali menjelaskan sisi lain dari kekuasaan-N ya, yaitu dalam 
menghadapi tipu daya yang dilakukan oleh kaum kafir Mekah terhadap 
Rasulullah dan kaum M uslimin. Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir 
sebelum masa Rasulullah juga telah melakukan tipu daya terhadap para 
rasul-Nya. Tetapi semua tipu daya mereka itu berada di bawah kekuasaan 
Allah sehingga tidak akan membinasakan agama dan rasul-Nya. Allah 
senantiasa mengetahui lebih dulu apa saja yang diperbuat oleh setiap 
makhluk-N ya. 

Dari sini dapat dipahami bahwa jika tipu daya orang-orang kafir terhadap 
para rasul Allah sebelumnya berada di bawah kekuasaan Allah, tentulah tipu 
daya kaum kafir M ekah terhadap Nabi M uhammad dan kaum Muslimin juga 
berada di bawah kekuasaan Allah. Dengan demikian, tipu daya tersebut tidak 
akan berhasil membinasakan Rasulullah dan kaum M uslimin, dan tidak akan 
mampu menghalangi penyebaran agama Islam. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa orang kafir pasti akan 
mengetahui kelak bahwa yang berhak untuk memperoleh tempat tinggal 
terakhir dan abadi yang penuh kenikmatan hanyalah mereka yang beriman 
dan beramal saleh. 

(43) Ayat ini menunjukkan dialog antara orang-orang kafir Mekah dan 
Rasulullah, di mana mereka mengingkari kerasulannya dengan mengatakan, 
“Engkau bukanlah seorang yang dijadikan rasul.” Untuk menghadapi 
pengingkaran mereka ini, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad 
untuk menjawabnya dengan mengatakan, “Cukuplah Allah menjadi saksi 
dalam pertikaian yang terjadi antara kita seputar kerasulanku. Orang-orang 
yang mempunyai ilmu tentang AI-K itab dari kalanganmu yang telah masuk 
Islam dapat menjadi saksi tentang kebenaran kerasulanku.” 

Sesuai dengan penegasan Allah dalam ayat yang lalu bahwa tugas pokok 
Nabi Muhammad adalah menyampaikan agama Islam kepada manusia. 
Beliau tidak perlu gelisah menghadapi sikap ingkar dari kaum kafir tersebut, 
sebab Allahlah yang mengangkat dan mengutusnya menjadi rasul. 

Para ulama ahlul kitt memilih menganut agama Islam karena telah 
mengetahui bahwa dalam kitab Injil dan Taurat yang diwahyukan Allah 
kepada Nabi Isa dan Nabi M usa telah ada keterangan yang jelas tentang 
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kedatangan nabi dan rasul terakhir, yaitu Muhammad saw. Oleh karena itu, 
mereka sama sekali tidak mengingkari kerasulan beliau. 


Kesimpulan 

1. Allah Mahakuasa untuk menghapus dan menetapkan apa-apa yang 
dikehendaki-Nya, sesuai dengan ilmu-Nya yang ada di Lau¥ M a¥fp§, 
yang tidak akan mengalami perubahan. 

2. Tugas pokok Rasulullah adalah menyampaikan agama Islam kepada 
manusia. Allahlah yang mempunyai wewenang untuk mengadakan 
perhitungan atas keimanan dan kekafiran hamba-N ya. 

3. Di antara hukuman yang ditimpakan Allah kepada kaum kafir ialah 
penyusutan wilayah kekuasaan dan negara mereka secara berangsur- 
angsur akibat kekalahan dalam peperangan. 

4. Allah Mahakuasa menetapkan hukum dan peraturan yang harus ditaati 
hamba-Nya. Tak ada yang dapat menolaknya. 

5. Tipu daya kaum kafir tidak akan berhasil membinasakan Rasulullah dan 
kaum M uslimin dan tak mampu menghalangi tersebarnya agama Islam. 

6. Allah swt cukup menjadi saksi atas kebenaran kerasulan Nabi 
Muhammad saw. Demikian pula ulama-ulama ahlul kit4b yang telah 
masuk Islam dengan keyakinan penuh. 


PENUTUP 


Surah ar-Ra'd lebih banyak menitikberatkan penjelasannya kepada hal 
yang berhubungan dengan pembuktian kebenaran keesaan Allah, dan 
kepastian akan terjadinya hari kebangkitan. Dijelaskan pula tugas-tugas para 
rasul dan kebenaran kitab-kitab suci yang dibawa mereka. Terhadap mereka 
yang ingkar dan memusuhi para nabi itu, Allah memberi ancaman bahwa 
mereka pasti akan mengalami kegagalan dan kehancuran. 
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SURAH IBRAH 'M 


PENGANTAR 


Surah Ibrahim terdiri atas 52 ayat, termasuk golongan surah-surah 
Makkiyah, karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. Dinamakan Surah 
Ibr43m karena surah ini mengandung kisah doa Nabi Ibrahim a.s., yaitu 
pada ayat 51. Doa ini isinya antara lain: permohonan agar keturunannya 
kelak adalah orang-orang yang mendirikan salat, dijauhkan dari penyembah- 
an berhala-berhala, dan agar Mekah dan daerah sekitarnya menjadi daerah 
yang aman dan makmur. Doa Nabi Ibrahim ini telah diperkenankan Allah 
swt sebagaimana terbukti sejak dahulu sampai sekarang. Doa tersebut 
dipanjatkan beliau ke hadirat Allah swt sesudah selesai merenovasi Ka'bah 
bersama putranya Ismail a.s. di padang pasir M ekah yang tandus. 


Pokok-pokok Isinya 

1. Keimanan: 
Al-Qur'an adalah pembimbing manusia ke jalan Allah; segala sesuatu di 
alam ini kepunyaan Allah; keingkaran manusia terhadap Allah tidak 
mengurangi kemahakuasaan-N ya; nabi-nabi memiliki mukjizat atas izin 
Allah semata; Allah kuasa mematikan manusia dan membangkitkannya 
kembali dalam bentuk baru; ilmu Allah meliputi yang lahir dan yang 
batin. 

2. Hukum: 
Perintah mendirikan salat dan menafkahkan harta baik secara sembunyi- 
sembunyi maupun secara terang-terangan. 

3. Kisah: 
Kisah Nabi Musa a.s. dengan kaumnya dan kisah beberapa rasul lainnya. 

4. Lain-lain: 
Sebab rasul-rasul diutus untuk kaumnya sendiri; perumpamaan tentang 
perbuatan dan perkataan yang hak dan yang batil; kejadian langit dan 
bumi mengandung hikmah-hikmah; macam-macam nikmat Allah kepada 
manusia dan janji A llah terhadap hamba-hamba yang mensyukuri-N ya. 


MUNASABAH SURAH AR-RA'D 
DENGAN SURAH IBRAH M 


1. Dalam Surah ar-Ra'd disebutkan bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam 
bahasa Arab, sebagai pemisah antara yang hak dengan yang batil, 
sedangkan hikmah menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab itu belum 
dijelaskan dalam surah ini. Surah Ibr4h?m menjelaskan hikmahnya itu. 
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2. Dalam Surah ar-Ra'd, Allah mengatakan bahwa seorang rasul tidak akan 
dapat memiliki mukjizat, kecuali dengan izin Allah. Dalam Surah 
lbrth?m, para rasul itu menjelaskan dan menegaskan bahwa mereka 
adalah manusia biasa, tidak bisa mendatangkan mukjizat kecuali dengan 
izin Allah. 

3. Dalam Surah ar-Ra'd disebutkan bahwa Nabi Muhammad saw 
menyerukan agar manusia bertawakal kepada Allah swt. Dalam Surah 
Ibrahim, Nabi Muhammad saw menerangkan bahwa para rasul ber- 
tawakal hanya kepada Allah swt. 

4. Dalam Surah ar-Ra'd Allah menyebutkan berbagai perbuatan makar 
orang-orang kafir, maka dalam Surah Ibr4h?m disebutkan kembali sifat- 
sifat mereka yang tidak disebut dalam Surah ar-R a'd. 
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SURAH IBRAH M 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


AL-GUR'AN PENUNTUN KE JALAN YANG BENAR 


PMI bat Ana An LA OR ANK AA ca 
Ana Ja gak a D) sa Ga AE PIA TA LSI 
CAN AN Medan ah sa Naba, Wa BN TAG 
Wai Jaa blas a YANG ANO KNA 
A 20404 gada r N ALUR Ih Ab, GOL Hn! 

Jaga E AAN Jaa DN aa 
6. Ga B gal . w a: A w 
Jenna Ka 
A AT 


POP 577 h < 
AA A 


Terjemah 

(1) Alif Lm R (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
(M uhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 
cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan, (yaitu) menuju jalan Tuhan 
Y ang M ahaperkasa, M aha Terpuji. (2) Allah yang memiliki apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Celakalah bagi orang yang ingkar kepada 
Tuhan karena siksaan yang sangat berat, (3) (yaitu) orang yang lebih 
menyukai kehidupan dunia daripada (kehidupan) akhirat, dan menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan (jalan yang) bengkok. 
M ereka itu berada dalam kesesatan yang jauh. (4) Dan Kami tidak mengutus 
seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat 
memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia 
Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. 


- 


Kosakata: 'Iwajt G7 (Ibr4h?m/14: 3) 


Secara kebahasaan, 'iwaja berarti bengkok. Melalui ayat di atas, Allah 
swt menjelaskan bahwa ternyata orang-orang kafir senantiasa berupaya keras 
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menjadikan ajaran Allah swt itu 'iwaja (bengkok). Maksudnya, mereka 
selalu menghalang-halangi orang lain untuk menjalankan ajaran Allah swt 
itu. Hal itu mereka lakukan, karena mereka lebih menyukai kehidupan dunia 
ketimbang kehidupan akhirat. 


M unasabah 

Setelah menyebutkan beberapa sisi kekuasaan-N ya serta sikap kaum kafir 
terhadap agama-Nya, dan cara yang harus ditempuh Nabi Muhammad saw 
dalam menghadapi pengingkaran mereka terhadap kerasulannya, maka 
dalam permulaan Surah Ibr4h?m ini Allah swt menjelaskan tujuan penurunan 
Al-Qur'an kepada rasul-Nya. Di samping itu, Allah juga menjelaskan 
kekuasaan-Nya di langit dan di bumi, dan nasib yang akan menimpa mereka 
yang lebih mementingkan kehidupan duniawi daripada kehidupan ukhrawi. 


Tafsir 

(1) Surah ini dimulai dengan “Alif Lm RÆ. (Lihat tafsirnya pada jilid 
pertama pada judul “mafttihus suwar”.) Firman Allah swt sesudah Alif Lim 
R# menjelaskan maksud dan tujuan diturunkannya Al-Gur'an kepada Nabi 
M uhammad. Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Rasulullah agar petunjuk 
dan peraturan-peraturan yang dibawa Al-Qur'an itu dapat menjadi tuntunan 
dan bimbingan kepada umatnya. Dengan petunjuk itu mereka dapat 
dikeluarkan dari kegelapan ke cahaya yang terang-benderang, atau dari 
kesesatan dan kejahilan ke jalan yang benar dan mempunyai ilmu 
pengetahuan serta peradaban yang tinggi, sehingga mereka memperoleh rida 
dan kasih sayang Allah swt di dunia dan di akhirat. 

Penegasan tentang fungsi Al-Our'an ini sangat penting sekali, apalagi jika 
dihubungkan dengan ayat-ayat yang lalu, di mana Allah swt telah menyebut- 
kan adanya orang-orang yang mengingkari Al-Our'an, baik sebagian, 
maupun keseluruhannya. 

Selanjutnya dalam ayat ini diterangkan bahwa Rasulullah hanya dapat 
menjalankan tugas tersebut di atas dengan izin dan bantuan dari Allah swt, 
dengan cara memberi kemudahan dan menguatkan tekad beliau dalam 
menghadapi segala rintangan. Al-Qur'an merupakan jalan yang dibentangkan 
Allah Yang Mahakuasa dan Maha Terpuji bagi Nabi Muhammad dan 
umatnya. 

(2) Allah swt kembali mengingatkan kekuasaan-Nya dalam ayat ini 
dengan menegaskan bahwa Dialah yang memiliki dan menguasai semua 
yang ada di langit dan di bumi. 

Oleh karena Allah swt adalah Pemilik dan Penguasa atas segala makhluk- 
Nya di alam ini, maka Al-Qur'an yang diturunkan-N ya adalah petunjuk ke 
jalan yang terbaik yang menjamin kebahagiaan hakiki. 

(3) Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang yang lebih 
menyukai kehidupan duniawi daripada kehidupan ukhrawi, menghalangi 
orang lain dari jalan Allah, dan menginginkan agar orang-orang menjauhi 
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jalan lurus yang diberikan Allah kepada manusia, mereka itu sesat sejauh- 
jauhnya. 

Berbagai urusan duniawi tidak boleh melalaikan kita dari mempersiapkan 
diri bagi kehidupan ukhrawi. Akan tetapi, kehidupan duniawi itu juga tidak 
boleh diabaikan sama sekali, sebagaimana firman A llah: 


753 > 22 AA Nag , ya 01” 
BIN SAGA AG BN 
Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 


Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia (al- 
Oajaj/28: 77) 


Orang-orang kafir tidak hanya mengingkari Al-Qur'an, tetapi juga 
menghalang-halangi orang lain untuk mengikuti jalan yang benar itu, yaitu 
menghalangi manusia mengenal ajaran Islam dan menjadikannya pedoman 
hidup. Dengan demikian, mereka adalah orang-orang yang sesat dan 
berusaha menyesatkan orang lain, sehingga kejahatan mereka berlipat ganda. 

Mereka juga berusaha dengan berbagai tipu daya agar jalan lurus yang 
ditunjukkan Allah itu menjadi bengkok. Mereka menukar ayat-ayat Allah 
dengan apa yang sesuai dengan kehendak hawa nafsu dan maksud jahat 
mereka. Dengan demikian, maka kesalahan yang mereka lakukan menjadi 
berlipat ganda lagi. Sewajarnyalah mereka itu ditimpa kemurkaan Allah 
karena mereka itu telah sesat dan kafir. 

(4) Pada ayat yang terdahulu telah disebutkan bahwa diturunkannya Al- 
Qur'an kepada Nabi Muhammad saw merupakan rahmat bagi manusia. 
Kemudian dalam ayat ini, Allah menjelaskan pula rahmat-Nya yang lain, 
yaitu diutus-N ya para rasul kepada suatu kaum menggunakan bahasa yang 
dipakai oleh kaum tersebut. Ini memudahkan komunikasi antara para rasul 
tersebut dengan umat mereka untuk memberikan penjelasan dan bimbingan 
kepada umat-umat tersebut. 

Akan tetapi, walaupun kitab suci telah diturunkan dalam bahasa mereka 
masing-masing, dan para rasul telah berbicara dengan mereka dalam bahasa 
yang sama, namun masih saja ada di antara mereka yang enggan mendengar, 
memahami, dan mengikutinya. Oleh karena itu, Allah membiarkan mereka 
ini sesat dan Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 
dikehendaki-N ya. Allah M ahakuasa dan M ahabijaksana. 


Kesimpulan 

1. Tugas pokok para rasul Allah ialah menyampaikan ayat-ayat Allah 
untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya iman dan 
petunjuk yang terang benderang. 

2. Orang-orang yang lebih mementingkan kehidupan duniawi, meng- 
halangi orang lain dari jalan Allah, dan berusaha membengkokkan jalan 
lurus yang telah dibentangkan Allah adalah orang-orang yang telah 
terperangkap dalam kesesatan. 
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3. Setiap rasul yang diutus Allah selalu menggunakan bahasa umatnya 
sendiri untuk memudahkan dalam menjelaskan ayat-ayat Allah kepada 
mereka. 


MUSA DAN DAKWAHNYA 


T Aa A é Alang IPN » #ngn 
ye oh Z DA a LAU AN NS BI PPL AKA 
ST NA ALA AA RAN Es gaga Cat ag 
BAL Yaa KAN te: Gang Ma ho. 5% NESE LP 
r EEPOS EDA TT OEI A ET 


a Eh JA KG aa SI 
RISA SAE KAG Bas 
“yna DE EL EREKSI 
Terjemah 


(5) Dan sungguh, Kami telah mengutus M usa dengan membawa tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya), "K eluarkanlah 
kaummu dari kegelapan kepada cahaya terang-benderang dan ingatkanlah 
mereka kepada hari-hari Allah.” Sungguh, pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak 
bersyukur. (6) Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
"Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari 
pengikut-pengikut Fir'aun: mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, 
dan menyembelih anak-anakmu yang laki-laki, dan membiarkan hidup anak- 
anak perempuanmu: pada yang demikian itu suatu cobaan yang besar dari 
Tuhanmu.” (7) Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya A ku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-K u 
sangat berat.” 


Kosakata: Ayymillżh Š! el (Ibr2h?m/14: 5) 


Ungkapan ayyamill4h terdiri dari dua kata, yaitu kata “ayyām” yang di- 
i«afat-kan (disandarkan) pada kata “Allah.” Dalam Al-Qur'an, ungkapan ini 
disebutkan dua kali, yaitu dalam ayat ini dan dalam Surah al-) #iyah /45: 14. 
Secara bahasa, ungkapan tersebut berarti “hari-hari Allah.” Menurut 


128 14. IBR? HM JUZ 13 


M ujāhid, Qatādah, dan Ibn Qutaibah, berdasarkan riwayat Ubay bin Kaʻab 
dari Nabi saw, kata ayyāmullżh artinya kenikmatan Allah. Pemakaian 
ungkapan yang artinya serupa dengan itu sudah dikenal dalam kesusastraan 
Arab, misalnya kata ayyam al-'arab atau hari-hari Arab, digunakan dalam 
arti pertempuran bangsa Arab, karena pertempuran merupakan sumber 
kenikmatan bagi yang menang, dan sumber kesusahan bagi yang kalah. 
Maka kata ayyamull:h atau hari-hari Allah artinya perlakuan kasih sayang 
Allah terhadap orang yang tulus dalam beramal dan siksaan Allah terhadap 
orang yang durhaka kepada-Nya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan fungsi wahyu untuk menjadi 
petunjuk yang membawa manusia kejalan yang benar, berbagai usaha orang 
yang lebih mencintai dunia untuk membelokkan maknanya, dan perlunya 
seorang nabi diangkat dari anggota masyarakatnya dengan bahasa mereka 
supaya dapat menjelaskan wahyu dengan baik. Dalam ayat-ayat berikut ini, 
Allah menjelaskan perjuangan Nabi Musa menyebarkan ajaran tauhid 
kepada kaumnya. 


Tafsir 

(5) Pada ayat ini, Allah swt menunjukkan bahwa rasul-rasul yang telah 
diutus kepada manusia mempunyai tugas yang sama, yaitu menyampaikan 
ayat-ayat Allah untuk membimbing manusia ke jalan yang benar, 
mengeluarkan mereka dari kegelapan yang disebabkan kejahilan, kekafiran, 
dan kemaksiatan, kepada cahaya yang terang benderang karena iman, 
hidayah dan ilmu pengetahuan serta akhlak yang mulia. Allah menceritakan 
dalam ayat ini bahwa Nabi Musa a.s. pun telah diutus untuk menyampaikan 
tugas tersebut, dan diperintahkan untuk menyeru kaumnya. Allah berfirman, 
“Keluarkanlah umatmu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang, serulah mereka agar beriman, dan mengingat hari-hari Allah". 

Yang dimaksud dengan “hari-hari Allah” ialah peristiwa penting yang 
telah dialami oleh umat manusia terdahulu, seperti nikmat Allah yang telah 
mereka peroleh ketika lepas dari perbudakan Fir'aun, atau kemurkaan dan 
siksa Allah yang telah menimpa diri mereka karena keingkaran. 

Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa “hari-hari Allah” tersebut 
mengandung tanda-tanda keesaan dan kekuasaan-N ya. Tanda-tanda tersebut 
hanya dapat dipahami oleh setiap orang yang sabar dan banyak bersyukur. 

(6) Dalam ayat ini, Allah swt mengisahkan tentang Nabi Musa yang 
mengajak umatnya untuk mengenang nikmat Allah yang telah dilimpahkan 
kepada mereka, yakni ketika Allah menyelamatkan mereka dari kekejaman 
Fir'aun beserta para pengikutnya, yang telah menyiksa mereka dengan 
siksaan yang berat, menyembelih anak laki-laki mereka, dan membiarkan 
anak-anak perempuan mereka hidup. Kemudian Nabi M usa mengingatkan 
kepada umatnya bahwa semua pengalaman yang telah mereka lalui itu 


JUZ 13 14. IBR? HM 129 


sebenarnya merupakan cobaan yang amat berat dari Allah terhadap mereka, 
untuk menguji keimanan dan ketaatan mereka kepada-N ya. 

(7) Dalam ayat ini Allah swt kembali mengingatkan hamba-Nya untuk 
senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang telah dilimpahkan-N ya. Bila 
mereka melaksanakannya, maka nikmat itu akan ditambah lagi oleh-N ya. 
Sebaliknya, Allah juga mengingatkan kepada mereka yang mengingkari 
nikmat-N ya, dan tidak mau bersyukur bahwa Dia akan menimpakan azab- 
Nya yang sangat pedih kepada mereka. 

M ensyukuri rahmat Allah bisa dilakukan dengan berbagai cara. Pertama, 
dengan ucapan yang setulus hati: kedua, diiringi dengan perbuatan, yaitu 
menggunakan rahmat tersebut untuk tujuan yang diridai-N ya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, dapat kita lihat bahwa orang-orang yang 
dermawan dan suka menginfakkan hartanya untuk kepentingan umum dan 
menolong orang, pada umumnya tak pernah jatuh miskin ataupun sengsara. 
Bahkan, rezekinya senantiasa bertambah, kekayaannya makin meningkat, 
dan hidupnya bahagia, dicintai serta dihormati dalam pergaulan. Sebaliknya, 
orang-orang kaya yang kikir, atau suka menggunakan kekayaannya untuk 
hal-hal yang tidak diridai Allah, seperti judi atau memungut riba, maka 
kekayaannya tidak bertambah, bahkan lekas menyusut. Di samping itu, ia 
senantiasa dibenci dan dikutuk orang banyak, dan di akhirat memperoleh 
hukuman yang berat. 


Kesimpulan 

1. Allah telah mengutus Nabi Musa untuk mengajak kaumnya untuk 
mengesakan A Ilah dan meninggalkan kekufuran. 

2. Di antara rahmat Allah kepada umat Nabi M usa ialah bahwa Allah telah 
menyelamatkan mereka dari kekejaman Fir'aun dan para pengikutnya 
yang zalim. 

3. Di antara kezaliman Fir'aun terhadap kaum Nabi M usa ialah membunuh 
anak laki-laki mereka karena takut akan lahir seorang anak laki-laki 
yang akan menghancurkan kekuasaan dan kerajaannya. 

4. Allah swt senantiasa menambah rahmat-N ya kepada hamba-hamba-N ya 
yang bersyukur: dan menimpakan azab yang sangat hebat kepada 
mereka yang mengingkari rahmat-N ya. 
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SIKAP MANUSIA TERHADAP DAKWAH PARA RASUL 
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(8) Dan M usa berkata, "Jika kamu dan orang yang ada di bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha 
Terpuji. (9) Apakah belum sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 
kamu (yaitu) kaum Nuh, “Ad, Samud dan orang-orang setelah mereka. Tidak 
ada yang mengetahui mereka selain Allah, Rasul-rasul telah datang kepada 
mereka membawa bukti-bukti (yang nyata), namun mereka menutupkan 
tangannya ke mulutnya (karena kebencian), dan berkata, "Sesungguhnya 
kami tidak percaya akan (bukti bahwa) kamu diutus (kepada kami), dan 
kami benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap apa yang 
kamu serukan kepada kami.” (10) Rasul-rasul mereka berkata, "Apakah ada 
keraguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu 
(untuk beriman) agar Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu dan 
menangguhkan (siksaan)mu sampai waktu yang ditentukan?” M ereka 
berkata, "Kamu hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu ingin 
menghalangi kami (menyembah) apa yang dari dahulu disembah nenek 
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moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” (11) 
Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, ”K ami hanyalah manusia seperti 
kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. Tidak pantas bagi kami mendatangkan suatu 
bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah 
saja hendaknya orang yang beriman bertawakal. (12) Dan mengapa kami 
tidak akan bertawakal kepada Allah, sedangkan Dia telah menunjukkan jalan 
kepada kami, dan kami sungguh, akan tetap bersabar terhadap gangguan 
yang kamu lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang yang 
bertawakal berserah diri.” 


Kosakata: ? @ytumun+ 6'455] (Ibr+h3m/14: 12) 


Kata tersebut merupakan fi'il maxi (kata kerja lampau), dari a& - yu'@ - 
i@an yang artinya “kamu sekalian menyakiti kami.” Ungkapan ini muncul 
dalam rangkaian penuturan para utusan Allah yang menyatakan bahwa 
mereka akan tetap bersabar terhadap perlakuan para penentang yang selalu 
menyakiti dan mengganggu mereka. Ungkapan +@itumun+ dalam ayat ini 
menggambarkan bahwa para rasul Allah itu mengalami hal yang sama, yaitu 
diganggu dan disakiti oleh para penentang mereka, tetapi mereka tetap 
bersikap sabar atas segala gangguan itu. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt mengungkapkan kisah pengutusan 
Nabi Musa as serta dakwah yang disampaikan kepada umatnya dan agar 
senantiasa bersyukur kepada Allah atas segala rahmat yang telah 
dilimpahkan-Nya. Pada ayat-ayat ini, Allah melanjutkan kisah Nabi M usa 
a.s. yang menyampaikan peringatan kepada kaumnya setelah kelihatan tanda 
keingkaran mereka. Kemudian diceritakan pula tentang percakapan para 
rasul dengan umatnya. 


Tafsir 

(8) Allah swt menjelaskan dalam ayat ini ucapan Nabi Musa a.s. ketika 
ia mengatakan kepada kaumnya, bahwa seandainya mereka dan orang-orang 
yang ada di bumi ini semuanya kafir kepada Allah dan mengingkari nikmat 
dan rahmat-Nya, hal ini tidak akan mengurangi kebesaran dan keagungan- 
Nya. Sebab, Allah swt Mahakaya, dan Terpuji, tidak memerlukan ucapan 
syukur mereka dan tidak membutuhkan amalan kebajikan mereka untuk 
kepentingan dirinya atau untuk menambah kebesaran dan kemuliaan-N ya. 
Kekafiran mereka itu akan merugikan diri sendiri, karena Allah tidak 
menambah nikmat dan rahmat kepada mereka. Firman A Ilah: 


eer NG or L Lor 


LA SE ás GIAE EA 
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Barang siapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 
dan barang siapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya 
sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba (Nya). 
(Fujjilat/41: 46) 


(9) Dalam ayat ini, Allah swt bertanya kepada umat manusia apakah 
mereka pernah mendapatkan berita tentang umat-umat yang terdahulu, serta 
berita tentang peristiwa-peristiwa yang telah mereka alami, misalnya berita 
tentang kaum Nabi Nuh, kaum '? d dan kaum xampd, serta umat yang 
datang sesudah mereka, yang hanya Allah sajalah yang benar-benar 
mengetahuinya? 

M ereka mendustakan para rasul padahal telah membawa bukti-bukti yang 
nyata. Mereka menutupkan tangan ke mulut untuk menunjukkan kebencian 
kepada para rasul tersebut, seraya berkata, “Sesungguhnya kami menging- 
kari apa-apa yang diperintahkan kepadamu untuk disampaikan kepada 
kami.” Di samping itu, umat-umat tersebut juga mengatakan kepada para 
rasul bahwa mereka berada dalam keragu-raguan dan tidak yakin akan 
kebenaran yang diserukan para rasul kepada mereka. 

(10) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa karena mereka menyatakan keragu- 
raguan terhadap apa yang disampaikan oleh para rasul kepada mereka, 
terutama tentang kekuasaan Allah swt, maka para rasul tersebut mengatakan 
kepada umatnya, “Apakah patut adanya keragu-raguan terhadap Allah, 
Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberikan ampunan 
atas segala dosa-dosamu, dan Dia telah menangguhkan siksaan terhadapmu 
sampai kepada suatu masa yang ditentukan-N ya ? 

Sebaliknya, umat dari masing-masing rasul itu mengatakan bahwa para 
rasul tersebut, menurut pandangan mereka, adalah manusia biasa seperti 
mereka dan tidak mempunyai kelebihan apa-apa. Sebab itu, tidak ada alasan 
bagi mereka untuk menjadi pengikut rasul-rasul tersebut. Menurut mereka, 
para rasul itu sudah memalingkan mereka dari agama yang diwarisi dari 
nenek moyang mereka, serta menghalang-halangi mereka dari menyembah 
patung-patung yang menjadi sesembahan nenek moyang tersebut. Oleh 
karena itu, mereka meminta bukti yang nyata dari para rasul untuk 
menunjukkan kebenaran pengutusan mereka sebagai rasul Allah swt. 
Padahal, rasul-rasul itu telah mengemukakan mukjizat masing-masing, yang 
dikaruniakan A Ilah kepada mereka sebagai bukti kerasulannya. 

(11) Untuk menjawab pertanyaan dan permintaan umatnya, maka dalam 
ayat ini disebutkan ucapan para rasul itu kepada mereka bahwa benar mereka 
hanyalah manusia seperti umat mereka juga, hanya saja Allah telah 
memberikan karunia kepada mereka, yaitu berupa kenabian dan kerasulan 
disertai mukjizat yang hanya dapat digunakan dengan seizin Allah swt. Oleh 
sebab itu, bukanlah wewenang seorang rasul untuk mengemukakan mukjizat 
yang lain dari apa yang telah dikaruniakan A Ilah kepadanya. 


JUZ 13 14. IBR? HM 133 


Pada akhir ayat ini ditunjukkan pula, bahwa tawakal adalah merupakan 
suatu prinsip dan sikap hidup yang harus menjadi pegangan bagi setiap 
orang yang beriman, apabila mereka sudah melaksanakan kewajiban dengan 
sebaik-baiknya. 

(12) Pada ayat ini diterangkan penegasan para rasul kepada umat mereka, 
bahwa bagi mereka tidak ada alasan sama sekali untuk tidak bertawakal 
kepada Allah swt, karena Dia telah memberikan rahmat dan nikmat yang 
banyak sekali kepada mereka. Di antaranya ialah bahwa Allah swt telah 
menunjukkan kepada mereka jalan lurus yang mengantarkan mereka kepada 
cahaya iman yang terang benderang sehingga mereka memperoleh rida-N ya 
di dunia dan di akhirat. Oleh sebab itu, mereka akan menghadapi semua 
ancaman umat mereka dengan penuh kesabaran dan keuletan serta tawakal 
kepada Yang Mahakuasa. Hanya kepada Allah semata-mata orang-orang 
mukmin bertawakal dan berserah diri. Mereka tidak merasa gentar ataupun 
takut terhadap ancaman orang-orang yang tidak beriman karena segala 
sesuatu di alam ini tunduk di bawah kekuasaan Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah swt Mahakaya. Kekafiran manusia terhadap-N ya, dan keingkaran 
mereka terhadap anugerah-Nya tidak akan mengurangi kemuliaan dan 
kebesaran-N ya. 

2. Ilmu Allah swt sangat luas. Hanya Dia yang mengetahui semua keadaan 
umat terdahulu, dan segala peristiwa yang mereka alami. 

3. Sebagian besar manusia menolak seruan para rasul yang mengajak 
mereka kepada agama Allah, dan mereka ragu-ragu terhadap kebenaran 
seruan rasul-rasul tersebut. 

4. Kaum kafir menolak untuk beriman kepada para rasul Allah dengan 
alasan bahwa mereka tidak melihat sesuatu kelebihan yang dimiliki oleh 
rasul-rasul tersebut. Akan tetapi, Mereka taklid kepada nenek moyang 
mereka. 

5. Para rasul adalah manusia biasa seperti umat mereka, tetapi mereka 
mempunyai kelebihan yang tak dimiliki orang lain, yaitu kenabian dan 
kerasulan. Mukjizat yang ada pada mereka hanya dapat digunakan 
dengan seizin Allah swt. 

6. Tawakal dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah adalah ciri khas 
orang-orang beriman karena Allah telah memberikan petunjuk pada 
jalan yang benar. Dengan tawakal itu, mereka menjadi umat yang sabar 
dan ulet serta berani dalam menghadapi segala ancaman yang datang 
dari kaum yang kafir. 

1. Kezaliman berakibat pada kehancuran dan kemusnahan, sekalipun lama 
baru akan terjadi. 
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HUKUMAN BAGI KAUM YANG MENOLAK KEBENARAN 
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(13) Dan orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, "Kami 
pasti akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu benar-benar kembali 
kepada agama kami.” Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka, "K ami 
pasti akan membinasakan orang yang zalim itu. (14) Dan Kami pasti akan 
menempatkan kamu di negeri-negeri itu setelah mereka. Y ang demikian itu 
(adalah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) ke hadirat-K u dan takut 
akan ancaman-Ku.” (15) Dan mereka memohon diberi kemenangan dan 
binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, 
(16) di hadapannya ada neraka Jahanam dan dia akan diberi minuman 
dengan air nanah, (17) diteguk-teguknya (air nanah itu) dan dia hampir tidak 
bisa menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru, tetapi dia tidak juga mati: dan di hadapannya (masih ada) azab yang 
berat. (18) Perumpamaan orang yang ingkar kepada Tuhannya, perbuatan 
mereka seperti abu yang ditiup oleh angin keras pada suatu hari yang 
berangin kencang. M ereka tidak kuasa (mendatangkan manfaat) sama sekali 
dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah 
kesesatan yang jauh. 


Kosakata: M tin dad sae st (Ibr4h3m/14: 16) 


Ungkapan mtin jad”d terdiri dari dua kata, min yang artinya air atau 
cairan, dan jad'd yang merupakan sifat dari kata mtin. Kata jad'd artinya 
bermacam-macam: nanah, air kotor, air panas, atau air mendidih. Karena 
kata jad'd dalam ayat ini merupakan sifat bagi kata m-in (air), maka min 
jad?d artinya “air kotor” atau “air panas,” atau “air yang mendidih.” Tetapi 
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jika kata jad8d sebagai nama air, maka maksudnya menurut Imam Qatadah, 
adalah cairan nanah yang dituangkan ke dalam mulut orang-orang yang ada 
di neraka Jahanam. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan hal ihwal umat-umat yang 
terdahulu, dan pembicaraan yang terjadi antara mereka dan rasul-rasul yang 
telah datang menyeru mereka kepada agama Allah. Lalu pada ayat-ayat ini 
diterangkan siksaan yang diancamkan dan ditimpakan-N ya kepada mereka 
sebagai akibat dari kekafiran, di samping kerugian besar karena pahala 
amalan mereka dihapus. 


Tafsir 

(13) Dalam ayat ini, diceritakan lanjutan dari ucapan kaum kafir terhadap 
rasul-rasul, di mana mereka mengancam para rasul itu akan diusir dari negeri 
mereka apabila tidak menghentikan dakwah kepada agama Allah. Kaum 
kafir tersebut mengajukan pilihan kepada rasul-rasul itu, apakah mereka 
menerima pengusiran itu, ataukah mereka bersedia untuk kembali kepada 
agama yang mereka warisi dari nenek moyang, yaitu agama syirik dan kufur. 

Selanjutnya dalam ayat ini dijelaskan, bahwa setelah adanya ancaman 
kaum kafir, maka Allah swt mewahyukan kepada rasul-rasul tersebut bahwa 
Dia pasti akan membinasakan kaum yang zalim itu. Wahyu ini merupakan 
dorongan moril yang amat besar artinya bagi masing-masing rasul yang 
sedang menjalankan tugas sucinya, sehingga mereka tidak merasa gentar 
untuk menghadapi umat yang zalim itu. 

(14) Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan janji-Nya yang lain kepada 
para rasul, bahwa Allah akan menempatkan mereka di negeri-negeri itu, 
setelah umat yang zalim itu lenyap karena azab yang akan ditimpakan 
kepada mereka. Janji ini akan dilaksanakan-Nya untuk orang-orang yang 
bertakwa, yang merasa takut untuk menghadap Allah dengan dosa yang 
banyak, dan merasa takut kepada ancaman dan siksa-N ya. 

Dengan jelas dapat dipahami bahwa janji Allah yang disebutkan dalam 
ayat ini memperkuat janji-Nya yang telah disebutkan pada ayat di atas, 
tentang pembinasaan orang-orang yang zalim. Setelah mereka binasa dan 
lenyap dari muka bumi, maka rasul-rasul bersama umatnya masing-masing 
yang beriman dan taat kepada Allah menjadi penghuni negeri-negeri itu, dan 
mereka hidup dengan tenteram di bawah limpahan rahmat dan rida Allah. 

(15) Orang yang beriman kepada Allah, mengharapkan rida dan kasih 
sayang-N ya, serta takut kepada ancaman dan siksaan-N ya, memohon kepada 
Allah agar diberi kemenangan atas musuh-musuh mereka yang zalim itu. 
Allah mengabulkan permohonan mereka. Maka binasalah kaum yang 
bersifat sewenang-wenang dan keras kepala itu. 

Sifat sewenang-wenang dan keras kepala adalah ciri-ciri dari orang-orang 
yang takabur, yang ingin menandingi kekuasaan dan kebesaran Allah. 
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Mereka tidak mempedulikan hukum-hukum dan peraturan yang telah 
dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya untuk mengatur hubungan antara 
sesama manusia, agar tercapai kehidupan yang harmonis, saling mengasihi 
dan saling menghargai. Oleh sebab itu, selayaknya mereka menerima 
hukuman dari Y ang M ahakuasa dan M aha Penyayang. 

(16) Pada ayat ini ditegaskan bahwa orang-orang yang menolak 
kebenaran dengan mengingkari rasul yang diutus Allah kepada mereka, 
bahkan berani mengancam akan mengusirnya, adalah orang-orang yang 
ingin menandingi kekuasaan dan kebesaran Allah. Mereka bersifat keras 
kepala, takabur, dan berbuat sewenang-wenang. Mereka telah berada di 
depan neraka Jahanam, bahkan dalam kehidupan di dunia, mereka telah 
merasa seperti di tepi neraka, selalu gelisah, khawatir, dan penuh keraguan. 
Di akhirat nanti, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka dan diberi 
minuman dari air kotor seperti nanah. Hal ini merupakan hukuman bagi 
mereka yang tidak mempedulikan hukum dan petunjuk yang diberikan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya. 

(17) Dalam ayat ini, Allah swt menggambarkan betapa berat siksaan yang 
akan diterima atau diderita umat yang zalim di akhirat kelak, yaitu siksaan 
dengan api neraka yang amat panas, mereka diberi minum yang kotor seperti 
nanah, dan mereka minum air kotor itu, akan tetapi amat sukar bagi mereka 
untuk meneguknya. Di samping itu, bahaya maut senantiasa mengancam 
mereka dari segala penjuru, tetapi kematian mereka ditangguhkan Allah, 
agar mereka merasakan kepedihan azab yang akan ditimpakan kepada 
mereka. 

(18) Jika dalam ayat-ayat di atas Allah telah menjelaskan azab yang akan 
diderita orang-orang kafir dalam neraka Jahanam, maka dalam ayat ini 
dijelaskan-Nya kerugian besar yang akan mereka derita, yaitu pahala dari 
amalan kebajikan mereka di dunia, kalau ada, dihapus Allah. Dengan 
demikian, mereka tidak dapat merasakan manfaat apapun dari amalan 
kebajikan yang mungkin pernah mereka perbuat di dunia. Amalan-amalan 
mereka itu diibaratkan oleh ayat ini bagaikan abu yang ditiup angin kencang, 
hilang tanpa kesan. Keadaan yang demikian adalah akibat dari kesesatan 
mereka dan penyelewengan yang jauh sekali dari petunjuk Allah swt. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir tidak hanya sekedar menolak ajaran dan ajakan para 
rasul kepada agama Allah, melainkan juga mereka ingin mengusirnya 
dari negeri mereka. 

2. Allah swt menjanjikan kepada para rasul-Nya bahwa Dia akan 
membinasakan kaum kafir yang zalim, dan akan menempatkan para 
rasul beserta umatnya yang beriman dan takut pada ancaman Allah di 
negeri mereka. 

3. Allah menepati janji-Nya, sehingga kaum kafir itu mengalami 
kebinasaan dan kemusnahan di dunia ini. 


JUZ 13 14. IBR? HM 137 


4. Di akhirat kelak, kaum kafir akan disiksa Allah dengan siksaan yang 
amat berat dalam neraka Jahanam, dan mereka akan kehilangan pahala 
dari amal kebajikan yang mungkin pernah mereka lakukan di dunia. 


HUJ ATAN PENGIKUT TERHADAP 
PEMIMPIN YANG SOMBONG DI HADAPAN ALLAH 


YA “gg 4 gen" 
RAMA, Y, fy» 927454 RALAR IA ALANE 
IDO geria a y gaa kad EIN ESO SEa 


PARUNG s or 1 A 75 5 P 
TEA on SAAK Aor o EA o AN NTA S l 
AIA I eiua OEN S dala REEN 
Baka A ElL As A ogee ns Mae 
rypsi Wa Napaa aal g na NYA AR) 
' y | 4 4 Ye 
SL Nya A pe “2. 2 247 EA A AMUNG 
sas saja) aka tah DN JEN E daki Ha 


asig £ 9 wW PA 


D PIRE API 
SAB AYI NE 


N 
IN 


$ 
$ 
a 
x 
x 
W 
. 


Terjemah 

(19) Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan hak (benar)? Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia membinasakan kamu dan mendatangkan makhluk yang baru 
(untuk menggantikan kamu), (20) dan yang demikian itu tidak sukar bagi 
Allah. (21) Dan mereka semua (di Padang Mahsyar) berkumpul untuk 
menghadap ke hadirat Allah, lalu orang yang lemah berkata kepada orang 
yang sombong, "Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, 
maka dapatkah kamu menghindarkan kami dari azab Allah (walaupun) 
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sedikit saja?” Mereka menjawab, "Sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja 
bagi kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. Kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri.” (22) Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah 
diselesaikan, "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang 
benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. 
Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru 
kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu 
mencerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, 
dan kamu pun tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 
dahulu.” Sungguh, orang yang zalim akan mendapat siksaan yang pedih. 
(23) Dan orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dimasukkan ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. M ereka kekal 
di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka 
dalam (surga) itu ialah sal tm. 


Kosakata: Max?) 2-5 (Ibr4h?m/14: 21) 


Kata maw; dalam Al-Qur'an disebut sebanyak lima kali: Surah an- 
Nis#/4: 121, Ibr4ẹ?m/14: 21, Fujjilat/41: 48, asy-Syura/42: 35, dan Q 4/50: 
36. Kata maY3*; merupakan isim mak-n (sebutan untuk tempat), dari Y4ja - 
yaju - Yai; (an) - maW3; (an) yang berarti al-makhraj (tempat keluar) atau 
al-mahrab (tempat berlari). Ucapan la ma¥ja lahum, artinya tidak ada 
tempat keluar untuk mereka. Kata ini, dalam kelima ayat yang menyebutnya 
di atas, disebut dalam rangka menggambarkan bahwa orang-orang yang di 
siksa dalam neraka Jahanam tidak dapat keluar dan berlari untuk melepaskan 
diri dari siksaan, karena tempat keluar dan tempat berlari (may?) itu tidak 
ada bagi mereka. Mereka tetap terkurung dalam siksaan yang amat pedih 
sampai datang pertolongan dan rahmat Allah swt. Seseorang dikatakan 
terkurung dalam situasi sulit jika ia tidak memiliki jalan keluar untuk 
melepaskan diri dari keadaan tersebut. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt telah menggambarkan betapa 
beratnya azab dan siksa yang dipikul kaum kafir, baik di dunia maupun di 
akhirat kelak, dan mereka kehilangan pahala dari amal kebajikan mereka. 
Pada ayat-ayat ini, Allah swt mengingatkan rasul dan manusia kepada 
kekuasaan-Nya yang besar, kemudian disebutkan perdebatan yang akan 
terjadi di hadapan-Nya kelak, antara orang-orang yang lemah iman dan 
orang-orang yang bersikap sombong di dunia ini. Kemudian, Allah 
menjelaskan pula pengakuan setan kepada orang-orang yang telah 
disesatkannya ketika di dunia. 
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Tafsir 

(19) Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan bahwa Dialah yang 
menciptakan planet bumi ini dengan langitnya (atmosfernya) dengan hak. 
M aksudnya, Allah menciptakan semuanya itu bukanlah dengan percuma 
melainkan penuh pengetahuan dan hikmah. Secara ilmiah bumi kita dan 
atmosfernya, mengandung substansi atau materi yang mendukung adanya 
proses kehidupan. Atmosfer bumi 70% terdiri gas nitrogen (N2), yang 
bersifat inert (tak berbahaya bagi makhluk hidup), namun sangat dibutuhkan 
untuk timbulnya suatu proses kehidupan, apalagi oleh dunia flora (tanaman). 
Sedang 20% dari atmosfer kita adalah gas oksigen (O2), yang sangat 
dibutuhkan dalam kelangsungan kehidupan semua makhluk hidup, karena 
oksigen akan memberikan energi untuk berlangsungnya proses metabolisme 
semua makhluk untuk kelangsungan hidupnya; melalui suatu proses yang 
kita kenal dengan respirasi (pernafasan). 

Bumi kita sendiri 70% berisi air (H20), suatu zat (molekul kimia) yang 
sangat diperlukan sebagai media berlangsungnya proses-proses reaksi 
metabolisme untuk suatu kehidupan. Jarak bumi dengan matahari cukup 
moderat, yaitu 92,9 juta Mil atau sekitar 139,35 juta Km; sehingga sinar 
matahari mampu mengkatalisis (membantu) berlangsungnya proses 
kehidupan. Baik pada manusia (proses pembentukan vitamin D pada kulit), 
hewan, atau tumbuhan (asimilasi). Suhu bumi pada garis equator juga sangat 
moderat, rata-rata hanya 28-35°C. 

Bayangkan dengan planet-planet lain yang masih dalam berada dalam 
tata surya, seperti planet Mars, yang atmosfernya mayoritas berisi gas 
metana (CH4) yang mematikan, jarak dari matahari sekitar 141,6 juta Mil 
atau 212,40 juta Km; suhu permukaan planet Mars (pada equator) 0-10°C; 
jadi lebih dingin dibanding Bumi. Atau Planet Venus dengan atmosfer yang 
sangat tebal dan jaraknya dengan matahari 67,2 juta Mil atau 100,80 juta 
Km, namun suhu planet tersebut cukup dingin karena adanya selimut 
atmosfer yang tebal. Suhu permukaan Venus pada equator diperkirakan 
-32°C. Sedangkan planet Jupiter dan Saturnus yang masing-masing jaraknya 
dari matahari adalah 483,4 juta Mil (725,10 juta Km) dan 886,3 juta 
Mil(1329,45 juta Km) mempunyai suhu rata-rata permukaan planet pada 
equator -143°C. Atmosfer Jupiter dan Saturnus didominasi oleh gas 
ammoniak (NH3). 

Jika Allah menghendaki, bumi dapat diubah dengan mudah menjadi 
kondisi seperti planet-planet itu, dan maka matilah semua makhluk bumi ini. 
Oleh sebab itu, manusia yang telah dijadikan Allah sebagai khalifah-N ya di 
bumi ini hendaklah memanfaatkan semua itu dengan cara yang baik dan 
untuk tujuan yang baik pula, sesuai dengan peraturan dan ketentuan-Nya. 
Akan tetapi, jika manusia itu menyimpang dari peraturan dan ketentuan 
Allah, maka Dia tidak akan membiarkan mereka berbuat kezaliman. 
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M aka pada akhir ayat ini, Allah swt menegaskan kepada rasul-N ya bahwa 
jika Dia menghendaki maka Dia akan membinasakan umatnya dan akan 
mengganti mereka dengan makhluk yang baru. 

Penegasan ini adalah untuk mengingatkan rasul dan umatnya yang taat 
dan beriman kepada Allah, betapa besar dosa orang-orang kafir itu, karena 
dengan kekafiran tersebut mereka tidak mengakui kekuasaan Allah sebagai 
pencipta, dan pemelihara makhluk-Nya. Apabila manusia memikirkan 
kekuasaan Allah dan rahmat-Nya terhadap manusia, niscaya mereka akan 
sampai kepada keyakinan bahwa hanya Allah sajalah yang berhak untuk 
disembah dan dipuji serta ditakuti azab dan siksa-Nya. 

(20) Dalam ayat ini, Allah menegaskan pula bahwa memusnahkan semua 
itu tidaklah sukar bagi-N ya, karena Dialah pencipta dan penguasanya. Tidak 
ada sesuatupun yang kuasa menghalangi, apabila Dia menghendaki untuk 
menimpakan siksa kepada hamba-N ya. 

(21) Dalam ayat ini, Allah swt menggambarkan keadaan yang akan 
terjadi kelak di Padang Mahsyar, di mana manusia dikumpulkan setelah 
mereka dibangkitkan dari kubur, untuk memperhitungkan amal kebajikan 
dan perbuatan jahat yang dilakukan masing-masing orang ketika di dunia. 

Disebutkan dalam ayat ini, bahwa semua manusia akan berkumpul 
menghadap Allah di Padang Mahsyar, untuk dihisab dan mendengarkan 
keputusan Allah tentang nasib mereka selanjutnya. Dan setelah selesai 
dihisab, dan orang yang berdosa telah ditetapkan akan disiksa dalam neraka, 
timbullah kesadaran dan penyesalan dari kaum yang lemah iman yang telah 
teperdaya oleh bujukan orang-orang yang sombong di dunia ini yang 
memperlakukan diri mereka sebagai tuhan, dan kaum yang lemah iman 
sebagai hamba. K etika itu, mereka yang lemah iman berkata kepada orang- 
orang sombong yang pernah menjadi ikutan mereka selagi di dunia, “Kami 
pernah menjadi pengikut-pengikut kamu ketika di dunia. Sekarang, dapatkah 
kamu menghindarkan kami dari azab dan siksaan Allah, walaupun hanya 
sedikit saja?” 

Selanjutnya, dalam ayat ini disebutkan jawaban orang-orang yang 
sombong itu atas pernyataan tersebut, “Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami, tentulah kami dapat pula memberi petunjuk kepada kamu. 
Sekarang keadaan kita sama, harus memilih antara mengeluh dan menyesali 
perbuatan kita, atau bersabar menerima nasib yang telah ditetapkan Allah 
kepada kita. Kita sekali-kali tidak mendapatkan tempat untuk melarikan diri 
dari azab dan siksa-N ya.” 

Ayat ini menggambarkan dengan jelas, betapa besarnya kesalahan yang 
telah dilakukan kedua golongan itu. Golongan pertama, yaitu mereka yang 
lemah iman, telah membiarkan diri mereka menjadi permainan kaum yang 
sombong di dunia ini, dan telah menghambakan diri kepada mereka, dan di 
akhirat ternyata yang mereka agungkan itu tak mampu membela diri mereka 
sendiri dari azab Allah, apalagi membela orang-orang lain yang telah mereka 
perhamba di dunia ini. Sedang golongan kedua, telah melakukan penipuan 
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kepada kaum lemah di dunia ini dan berlagak sebagai tuhan. Di akhirat 
mereka dituntut pula oleh para pengikutnya untuk membela dan 
menghindarkan mereka dari azab Allah, akan tetapi mereka tidak berdaya 
apa-apa, berhadapan dengan kekuasaan dan kebesaran Alah st. 

(22) Dalam ayat ini, Allah menyebutkan pengakuan setan di hadapan 
Allah, setelah urusan hisab selesai di Padang Mahsyar. Setan senantiasa 
menggoda dan menyesatkan manusia dari jalan yang benar, dengan 
memberikan gambaran sedemikian rupa, sehingga manusia yang terkena 
godaannya memandang kejahatan sebagai perbuatan yang baik dan terpuji. 
Dan di samping itu, setan juga memberikan janji-janji kepada orang-orang 
yang kena godaannya, yaitu keuntungan yang akan mereka peroleh jika 
mereka memenuhi ajakannya. Akan tetapi, ia tidak mampu memenuhi janji 
tersebut. 

Pengakuan setan setelah urusan hisab di Padang Mahsyar selesai 
ditujukan kepada orang-orang yang telah disesatkannya di dunia ini, baik 
golongan lemah yang telah memperhambakan diri kepada selain Allah, 
maupun golongan kuat dan sombong yang telah menganggap diri mereka 
sebagai Tuhan. Dalam pengakuannya itu, setan mengatakan kepada mereka 
bahwa sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada mereka janji yang 
benar, Dia kuasa untuk memenuhi janji-Nya itu. Setan pun telah 
memberikan janji kepada mereka, tetapi dia tidak kuasa untuk menepatinya. 
Setan sama sekali tidak mempunyai kekuasaan apa-apa terhadap mereka, dia 
hanya sekedar menyeru manusia kepada sesuatu yang tidak benar, lalu 
mereka mematuhi saja seruannya itu tanpa menggunakan akal. Oleh sebab 
itu, manusia yang bersalah. Janganlah mereka mencercanya, melainkan 
cercalah diri sendiri. Setan sekali-kali tidak dapat menolong mereka dari 
azab dan siksa Allah, dan mereka pun tidak dapat menolongnya. 
Sesungguhnya setan sejak dahulu tidak membenarkan perbuatan manusia 
mempersekutukannya dengan A Ilah.” 

Demikianlah keadaan di akhirat kelak. Kaum yang kuat dan bersikap 
sombong di dunia ini, yang telah menyesatkan kaum yang lemah, berlepas 
tangan dari orang-orang yang lemah yang telah menjadi korban kesesatan 
mereka. Selanjutnya, setan yang telah menggoda dan menyesatkan kedua 
golongan itupun berlepas tangan pula dari nasib orang-orang yang telah 
menjadi korban godaan palsunya. Semuanya tidak berdaya menghadapi 
keputusan Allah atas diri mereka. 

Pada akhir ayat ini, Allah kembali menegaskan bahwa orang-orang yang 
zalim, baik terhadap diri mereka ataupun terhadap orang lain, pasti akan 
mendapatkan azab yang pedih, sebagai balasan atas kezaliman mereka. 

(23) Pada ayat ini, Allah menyebutkan kembali kebahagiaan yang akan 
diperoleh orang-orang yang beriman kepada Allah dan senantiasa beramal 
saleh, bahwa di akhirat kelak mereka akan ditempatkan di dalam surga, 
taman yang sangat indah yang di bawah pohon-pohonnya mengalir sungai- 
sungai yang jernih. Mereka akan tetap berada di dalamnya mengenyam 
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kehidupan yang bahagia, dengan izin Allah sebagai balasan dari iman dan 
amal saleh mereka selama hidup di dunia. Di sana mereka saling 
mengucapkan, “Saltm,” yang berarti sejahtera dari segala bencana. Untuk 
kita yang masih hidup di dunia ini, agama Islam mengajarkan agar kita 
menggunakan ucapan selamat “AssHamu' alaikum” yang berarti “semoga 
anda senantiasa dalam kesejahteraan”. Ini merupakan ajaran yang terbaik 
untuk mendidik manusia agar rela dan merasa senang bila orang lain beroleh 
kebahagiaan hidup dan kesejahteraan, sebagaimana ia merasa senang bila ia 
sendiri memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan itu, dan jauh dari rasa 
dengki dan hasad. Mengharapkan orang lain mendapat kesengsaraan atau 
kerugian dan mengharapkan lenyapnya kebahagiaan atau kebaikan dari 
seseorang adalah sifat yang sangat dibenci oleh agama Islam. 

Dalam hubungan ini Rasulullah saw telah bersabda: 


oo SI Ay) tni Ta Va ti Lang SIA APN 
(su 


Tidak beriman seseorang di antara kamu, sampai ia cintai untuk saudaranya 
(sesama mukmin), apa yang ia cintai untuk dirinya. (Riwayat al-B ukh4#r? dan 
M uslim dari Anas bin M dik) 


Kesimpulan 

1. Allah swt adalah pencipta langit dan bumi serta seisi alam ini. Oleh 
sebab itu, Dialah penguasanya. Dan karena itu juga, tidaklah sukar bagi 
Allah untuk mengambil suatu tindakan terhadap makhluk-N ya, bila Dia 
menghendaki. 

2. Di hadapan pengadilan Allah di hari akhirat, timbullah penyesalan bagi 
orang-orang yang lemah karena pemimpin mereka dan setan berlepas 
tangan. 

3. Orang-orang yang mengikuti bujukan setan adalah zalim terhadap 
dirinya dan orang lain. Oleh sebab itu, untuk mereka disediakan azab 
yang pedih. 

4. Orang yang beriman dan beramal saleh, pasti memperoleh kebahagiaan 
di akhirat dan ucapan “Salim” bagi mereka. 

5. Ucapan salam yang diajarkan agama Islam adalah salah satu cara untuk 
mempererat persaudaraan sesama manusia, membina kekompakan dan 
hubungan yang akrab dalam masyarakat, serta melenyapkan rasa dengki. 
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PERUMPAMAAN KEBENARAN DAN 
KEBATILAN 


IMD CP I “tra A P agrs) I O? pO 
SGEE EE SA SERANG AI 
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ejt tez, 14 G A =) 
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r 2 
ana I 9439 mbabat? P AN 420 aan PAK 
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ad Ka catu Sin Bi 
AT Manan 75 AAA 


Terjemah 

(24) Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan 
cabangnya (menjulang) ke langit, (25) (pohon) itu menghasilkan buahnya 
pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat 
perumpamaan itu untuk manusia agar mereka selalu ingat. (26) Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah 
dicabut akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit 
pun. (27) Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang zalim dan Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki. 


Kosakata: Kalimah ? ayyibah 2 2S (Ibrah3m/14: 24) 


Kata tersebut, dalam Al-Qur'an, disebutkan satu kali. Dari segi bahasa, 
kalimah 'ayyibah artinya kalimat (ajaran) yang baik. M aksud ungkapan ini, 
setidaknya terdapat dua macam pendapat: Pertama, menurut pendapat 
'Abdull#h bin “Abbas yang dimaksud kalimah 'ayyibah adalah kalimat 
tauhid, It iltha illallih (tidak ada Tuhan kecuali Allah) yang merupakan 
aspek ajaran Islam yang paling asasi. Kalimat inilah yang membedakan 
antara Islam dengan bukan Islam. Kedua, menurut “Abdullih bin "Umar, 
yang dimaksud kalimah “ayyibah adalah Islam, agama yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad saw yang mengandung berbagai aspek 
ajaran, yang dalam ayat ini diumpamakan sebagai sebuah pohon yang indah 
(syajarah “ayyibah). Kedua pendapat tersebut tidak saling bertentangan, 
tetapi saling melengkapi. Pendapat yang pertama dapat diterima karena 
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kalimah 'ayyibah memang ajaran Allah yang tersarikan dalam kalimat l+ 
ilha illallih (tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah). 
Pendapat kedua juga dapat diterima, mengingat Islam merupakan agama 
yang lengkap dan sempurna dimana It iltha illalltin merupakan prinsip 
ajarannya yang paling mendasar. 


M unasabah 

Setelah menggambarkan kerugian yang akan diperoleh kaumnya yang 
zalim dan keuntungan yang akan didapat oleh orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh pada ayat-ayat yang lalu, maka dalam ayat-ayat ini Allah swt 
memberikan perumpamaan tentang kebenaran dan kebatilan. 


Tafsir 

(24) Perumpamaan yang disebutkan dalam ayat ini ialah perumpamaan 
mengenai kata-kata ucapan yang baik, misalnya kata-kata yang mengandung 
ajaran tauhid, seperti “Ltil-ha illall4h” atau kata-kata lain yang mengajak 
manusia kepada kebajikan dan mencegah mereka dari kemungkaran. K ata- 
kata semacam itu diumpamakan sebagai pohon yang baik, akarnya teguh 
menghunjam ke bumi. Akar bagi pohon memiliki dua fungsi utama: (1) 
menghisap air dan unsur hara dari dalam tanah dan (2) menopang tegaknya 
pohon. Apabila akar tidak dapat lagi mengambil unsur-unsur hara dari dalam 
tanah maka lambat laun pohon akan mati. Sedangkan akar pohon yang 
berfungsi baik akan dapat menyalurkan unsur-unsur hara dari dalam tanah ke 
bagian atas pohon dan pertumbuhan pohon akan berjalan dengan baik. 
Dahannya rimbun menjulang ke langit. Hadis Nabi saw: 


2 g oran AN An aa aaa a a Ga a aa AAR 0 o- 0 
oa Ol eg ade ahi a ya) JET AS MI nh pas al Ml as os 


SRAI SR dg A DN a jai) 
RG ELG i GS Spa AE PA PG 


La 


[d syg) AN sa GS Jag 6 


Dari Abdullah bin ‘Umar r.a., ia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Di 
antara jenis pohon, ada suatu pohon yang tidak pernah gugur daunnya. 
Pohon itu adalah perumpamaan bagi orang Islam. Beritahukan aku, apakah 
pohon itu? Orang-orang mengira pohon itu adalah pohon yang tumbuh di 
hutan. Kata Abdullah, “Sedangkan menurut saya pohon itu adalah pohon 
kurma. Tetapi saya malu untuk berkata. Kemudian para sahabat berkata, 
“Beritahulah kami pohon apa itu, hai Rasulullah!” beliau menjawab, “Pohon 
itu adalah pohon kurma.” (Riwayat al-B ukhar?) 
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Agama Islam mengajarkan kepada umatnya agar membiasakan diri 
menggunakan ucapan yang baik, yang berfaedah bagi dirinya, dan 
bermanfaat bagi orang lain. Ucapan seseorang menunjukkan watak dan 
kepribadiannya serta adab dan sopan-santunnya. Sebaliknya, setiap muslim 
harus menjauhi ucapan dan kata-kata yang jorok, yang dapat menimbulkan 
rasa jijik bagi yang mendengarnya. 

(25) Dalam ayat ini digambarkan bahwa pohon yang baik itu selalu 
memberikan buahnya pada setiap manusia, dengan seizin Tuhannya. Adapun 
proses pertumbuhan tanaman diperlukan berbagai unsur hara yang cukup 
banyak macamnya. Menurut jumlah yang diperlukannya, unsur hara ini 
dibedakan menjadi unsur hara makro yang diperlukan dalam jumlah banyak, 
dan unsur hara mikro yang diperlukan dalam jumlah sedikit, tetapi 
keberadaannya mutlak diperlukan. Untuk sampai pada terjadinya buah, akar 
harus dapat memasok semua kebutuhan unsur hara ini dalam jumlah yang 
cukup dan seimbang. Ada beberapa unsur hara yang apabila dipasok 
melebihi kebutuhannya akan menjadi racun bagi tanaman dan dapat 
menyebabkan kematian bagi tanaman (misalnya besi untuk tanaman padi). 
Sebab itu, manusia yang mengambil manfaat dari pohon itu hendaklah 
bersyukur kepada Allah karena pada hakikatnya ilmu pengetahuan yang 
telah diperolehnya melalui seseorang adalah karunia dan rahmat dari Allah 
swt. 

Demikian pula halnya kata-kata baik yang kita ucapkan kepada orang 
lain, misalnya dalam memberikan ilmu pengetahuan yang berguna, 
manfaatnya akan didapat oleh orang banyak. Setiap orang yang memperoleh 
ilmu pengetahuan dari seorang guru haruslah bersyukur kepada Allah karena 
pada hakikatnya ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya melalui 
seseorang adalah karunia dan rahmat dari Allah swt. 

Ibu bapak dalam rumah tangga haruslah senantiasa mempergunakan kata- 
kata yang baik dan sopan, serta menjauhi ucapan-ucapan kotor dan kasar, 
karena ucapan-ucapan itu akan ditiru oleh anak-anak mereka. 

(26) Dalam ayat ini disebutkan perumpamaan kata-kata dan kalimat- 
kalimat yang jelek, yaitu ucapan-ucapan yang mengandung kekufuran dan 
kemusyrikan atau yang mengajak kepada perbuatan maksiat. K ata-kata yang 
jelek itu diumpamakan sebagai pohon yang buruk, yang akarnya tercabut 
dari bumi, sehingga pohon tersebut tidak dapat tegak dengan kokoh, tidak 
dapat berdaun dan berbuah. Artinya tidak dapat memberikan buah dan 
manfaat lainnya bagi manusia, bahkan hanya memberikan mudarat, apabila 
pohon itu roboh dan menimpa mereka. Kata-kata yang jelek hanya dapat 
menimbulkan dosa, serta membangkitkan kemarahan dan kebencian. Dalam 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Ha'im sebagai hadis marfu', 
bahwa syajarah khab'fah (pohon yang buruk) adalah han$alah yang rasa 
buahnya pahit. 

Orang-orang yang tidak dapat mengendalikan emosinya sering meng- 
ucapkan kata-kata yang buruk, yang membahayakan dirinya dan mem- 
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bahayakan orang lain. Demikian pula orang-orang yang sedang mabuk dan 
rusak akalnya, suka mengucapkan kata-kata yang jelek. Itulah sebabnya 
agama Islam mengajarkan kesabaran karena kesabaran mendorong seseorang 
untuk menguasai emosinya. Agama Islam juga melarang seseorang dari hal- 
hal yang merusak akal, seperti meminum minuman keras dan lain-lain. 

(27) Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa Dia meneguhkan 
orang-orang yang mukmin dengan ucapan-ucapan yang baik dan teguh, baik 
dalam kehidupan di dunia ini, maupun di akhirat. Dengan demikian, ada 
hubungan timbal balik antara iman dengan ucapan yang baik dan teguh. 
Iman mendorong seseorang untuk senantiasa menggunakan ucapan yang 
baik dan teguh. Sebaliknya, ucapan yang baik itu dapat memelihara 
keteguhan iman seseorang. 

Dalam ayat ini selanjutnya, Allah swt menegaskan bahwa Dia 
membiarkan sesat orang-orang yang zalim dan yang suka berbuat menurut 
kehendaknya sendiri, tanpa mengabaikan peraturan yang benar, antara lain 
ialah mengucapkan kata-kata yang buruk yang mengajak kepada kekafiran, 
kemusyrikan, kemaksiatan, dan sebagainya. 


K esimpulan 

1. Kata-kata yang baik yaitu ucapan yang mengajak kepada kebaikan dan 
bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain bagaikan satu pohon 
yang baik, yang memberikan banyak manfaat. 

2. Allah swt memberikan perumpamaan itu supaya manusia selalu ingat 
kepada kebenaran, sehingga dapat menghindarkan diri dari ucapan yang 
tidak baik. 

3. Ucapan-ucapan yang jelek adalah seperti pohon yang rapuh akarnya, 
tidak dapat berdiri kokoh, dan dapat menimbulkan bahaya bagi manusia. 

4. Kata-kata yang baik dapat meneguhkan iman. Sebaliknya, kata-kata 
yang jelek dapat melemahkan iman dan menjerumuskan manusia kepada 
malapetaka. 

5. Orang-orang zalim yang suka berbuat dan berkata menurut kehendaknya 
sendiri dibiarkan A Ilah dalam kesesatannya, dan akan menerima balasan 
siksa atas kesesatan itu. 
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AKIBAT KUFUR DAN SYIRIK 
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Terjemah 

(28) Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya ke 
lembah kebinasaan? (29) Yaitu neraka Jahanam: mereka masuk ke 
dalamnya: dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. (30) Dan mereka 
(orang kafir) itu telah menjadikan tandingan bagi Allah untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan-N ya. Katakanlah (M uhammad), "B ersenang-senanglah 
kamu, karena sesungguhnya tempat kembalimu ke neraka.” 


Kosakata: D-#r al-Bawir 1531 315 (Ibrih3m/14: 28) 


Istilah dir al-bawir dalam Al-Our'an disebutkan satu kali, terdiri dari kata 
d, yang artinya negeri atau tempat, dan kata al-bawir yang artinya 
“kebinasaan” (al-halak). Secara harfiah, d+ al-bawtr berarti negeri 
kebinasaan, suatu lembah atau tempat buruk yang disiapkan untuk mem- 
binasakan orang-orang yang mengganti nikmat Allah dengan kekufuran. 
Negeri yang nista itu adalah neraka Jahanam yang akan mereka masuki 
sebagai tempat menetap yang amat buruk, na' KA billth min MHik. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu, Allah swt menerangkan perumpamaan 
kalimat yang buruk atau kalimat yang batil. Kalimat yang batil itu ialah 
kekafiran, kemusyrikan dan segala macam bentuk keingkaran kepada agama 
Allah yang dibawa oleh Muhammad saw. Pada ayat ini, Allah menerangkan 
sebab-sebab orang kafir itu ditimpa azab Allah di dunia dan di akhirat, dan 
tidak ada sesuatu hasil pun yang dapat mereka peroleh dari kehidupan dan 
tindakan mereka. 


Tafsir 

(28-29) Ayat ini disampaikan dalam bentuk pertanyaan, tetapi bukan 
untuk dijawab, melainkan hanyalah sebagai peringatan bagi kaum M uslimin 
agar mereka jangan sekali-kali berbuat dan bertindak seperti yang dilakukan 
oleh orang kafir. Hendaklah mereka selalu taat, tunduk, dan patuh kepada 
perintah-perintah Allah dan menghentikan semua larangan-Nya. Jika mereka 
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ingkar kepada Allah, mereka pasti akan diazab di dunia dan di akhirat seperti 
yang ditimpakan kepada orang kafir. 

M enurut Ibnu “Abbas yang dimaksud dengan “orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah” dalam ayat ini ialah orang-orang kafir Mekah. 
Mereka telah dianugerahi bermacam-macam nikmat yang tidak diberikan 
Allah kepada bangsa lain. Negeri M ekah telah dijadikan sebagai tanah haram 
yakni tanah yang dihormati, tanah yang terjamin keamanannya, dan tempat 
berdirinya Ka' bah yang dikunjungi manusia dari segala penjuru dunia setiap 
tahun. Allah swt telah mendatangkan air, makanan, dan buah-buahan ke 
tanah yang tandus itu. Nikmat yang lebih besar lagi ialah diangkatnya 
M uhammad dari bangsa mereka sendiri sebagai nabi dan rasul penutup, yang 
membawa agama Allah, yang menjadi petunjuk dan pegangan hidup bagi 
seluruh manusia. 

Semua nikmat yang telah dilimpahkan itu mereka ingkari. Bahkan 
mereka menyiksa Nabi Muhammad saw dan kaum Muslimin dan 
menghambat tersiarnya agama Islam. Oleh karena itu, Allah swt 
menimpakan azab dan siksa kepada mereka berupa musim kemarau yang 
kering dan lama, sehingga mereka banyak yang mati kelaparan. M enurut 
riwayat, ada di antara mereka yang sampai memakan tulang karena tidak ada 
lagi makanan yang akan dimakan. 

Allah menerangkan bahwa mereka adalah orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dan telah menempatkan kaum mereka yang jadi 
pengikut-pengikut mereka di tempat yang penuh kesengsaraan, yaitu neraka 
Jahanam yang menyala-nyala, yang bahan bakarnya adalah batu dan 
manusia. 

Dari ayat ini dipahami bahwa Allah swt memerintahkan manusia agar 
selalu mensyukuri nikmat-Nya dengan mengikuti perintah-perintah-N ya dan 
menghentikan larangan-larangan-N ya. Seluruh manusia dan makhluk sangat 
tergantung kepada nikmat itu, baik nikmat dalam bentuk lahir, maupun 
nikmat dalam bentuk batin atau yang tidak nampak. 

(30) Ayat ini menerangkan tindakan kedua dan ketiga yang menyebabkan 
Allah menimpakan azab yang pedih kepada mereka. 

Sebab yang kedua ialah tindakan mempersekutukan Allah. Termasuk 
dalam tindakan ini ialah: 

1. Mengakui Tuhan itu banyak. 

2. Menyembah yang lain di samping menyembah Allah. 

3. Mengakui sesuatu selain Allah mempunyai kekuatan dan kekuasaan 
seperti kekuatan dan kekuasaan Allah swt. 

Mempersekutukan Allah ini adalah kepercayaan orang-orang Arab 
Jahiliah. M ereka mempunyai sesembahan selain Allah. Sesembahan itu ada 
yang berupa patung-patung yang mereka buat, di antaranya ada yang mereka 
letakkan di sekeliling Ka'bah. Mereka percaya kepada tenung dan ramalan 
nasib. Jika mereka ingin melakukan sesuatu pekerjaan yang penting atau 
perjalanan yang jauh, mereka pergi ke Ka'bah dan menyuruh penjaganya 
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mengadakan undian. Hasil undian inilah yang menentukan apakah mereka 
akan melakukan pekerjaan atau perjalanan jauh itu atau tidak. 

Sebab yang ketiga ialah orang-orang kafir itu berusaha menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. M ereka menghalang-halangi, bahkan membunuh 
orang-orang yang melakukan pekerjaan atau mengikuti agama Islam. 

Ketiga macam perbuatan di atas adalah perbuatan dosa besar. Oleh 
karena itu, Allah swt memerintahkan Nabi M uhammad agar menyampaikan 
peringatan keras-Nya kepada manusia. Jika mereka tetap ingkar, biarkan 
mereka berbuat sesuka hatinya, bersenang-senang, dan berbuat kebinasaan di 
muka bumi dalam waktu tertentu, sampai Allah menimpakan azab yang 
keras kepada mereka. 

Hal ini ditegaskan oleh firman A llah swt: 


Katakanlah, “Bersenang-senanglah kamu dengan kekafiranmu itu untuk 
sementara waktu. Sungguh, kamu termasuk penghuni neraka. (az-Zumar/39: 
8) 


K esimpulan 

1. Allah swt menerangkan bahwa sebab-sebab yang menimbulkan azab 
bagi orang-orang kafir adalah tindakan mereka menukar nikmat Allah, 
mempersekutukan-N ya, dan menyesatkan manusia dari jalan-N ya. 

Sikap kufur nikmat adalah awal yang tidak baik karena dapat mendorong 
seseorang menjadi kufur terhadap Zat Allah. Bahkan, dapat menjadi 
syirik, yaitu menyekutukan Allah yang merupakan dosa terbesar yang 
tidak dapat diampuni Allah. 


N 


PERINTAH MELAKSANAKAN SALAT 
DAN BERINFAK 
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(31) Katakanlah (Muhammad) kepada hamba-hamba-Ku yang telah 
beriman, "Hendaklah mereka melaksanakan salat, menginfakkan sebagian 
rezeki yang Kami berikan secara sembunyi atau terang-terangan sebelum 
datang hari, ketika tidak ada lagi jual beli dan persahabatan." 
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Kosakata: K hil} JS= ((Ibr2h?m/14: 31) 


Kata khila(un) dalam ayat ini dianggap sama maksudnya dengan kata 
khullah yang disebut dalam Surah al-Bagarah/2: 254. Kata khullah artinya 
“persahabatan” (al-jadagah, al-juYbah). Penyebutan masalah jual-beli, 
persahabatan, dan syafaat, dalam Surah al-Bagarah tersebut adalah untuk 
menunjukkan bahwa semuanya itu sama sekali tidak bermanfaat pada hari 
kiamat. Yang bermanfaat adalah memberikan infak dari sebagian rezeki 
yang Allah berikan pada waktu hidup di dunia. M enurut Ibnu Gutaibah, kata 
khilH merupakan maj dar dari khHala-yukhiilu-khilHi(an) wa mukhallatan. 
Misalnya dikatakan: khalaltu fultn(an) khil#(an). Ungkapan serupa itu 
sedang membicarakan tentang persahabatan. Jadi, kalau di dunia, per- 
sahabatan sangat berguna untuk saling membantu, tetapi pada hari kiamat, 
khila (persahabatan) itu tidak bermanfaat dan tidak berguna. Yang berguna 
adalah segala amal yang dikerjakan sewaktu hidup di dunia, yang akan 
dibalas di akhirat. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan bahwa perbuatan- 
perbuatan yang menyebabkan orang-orang kafir ditimpa siksa yang sangat 
pedih adalah karena mereka telah menukar nikmat Allah swt dengan 
kekafiran, menyesatkan manusia dari jalan Allah, dan mempersekutukan- 
Nya. Pada ayat ini, Allah memerintahkan kaum Muslimin mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang menghasilkan pahala sementara masih ada 
kesempatan, yaitu sewaktu di dunia ini. 


Tafsir 

(31) Pada ayat ini Allah swt memerintahkan kepada kaum M uslimin agar 
mereka mengerjakan perbuatan-perbuatan baik, yang dapat membahagiakan 
manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi. Perbuatan-perbuatan itu 
ialah : 
1. Melaksanakan salat. 
2. Menginfakkan sebagian harta yang telah dianugerahkan Allah swt. 

Allah swt memerintahkan kepada kaum Muslimin mendirikan salat, 
karena salat itu tiang agama, sebagaimana sabda Nabi saw: 


Sta oya) GUI GA DS USA Lp AAN RSI Aib LAI GAS AAN Sae BOLA 


(AL ap ae ye 
Salat itu adalah tiang agama, barang siapa yang mendirikannya, maka 
sesungguhnya ia telah mendirikan agama dan barang siapa yang 
meninggalkannya, maka sesungguhnya ia telah meruntuhkan agama. 
(Riwayat al-B aihag? dari Umar bin al-K ha ab) 
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Seseorang yang taat dan selalu melaksanakan salat sesuai dengan ajaran 
Al-Qur'an adalah orang yang suci jasmani dan rohaninya, karena salat itu 
mencegah orang yang mengerjakannya melakukan perbuatan keji dan 
TE yang terlarang, sebagaimana firman A llah swt: 


PD > orr = at 
KENANG KA KESAN RSA AAN 
Garda ag ANG 

dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu 


lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (al-'A nkabut/29: 45) 


Dan firman Allah swt: 


Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan 
mengingat nama Tuhannya, lalu dia salat. (al-A "1487: 14-15) 


Perbuatan hamba yang pertama kali dihisab Allah di hari kiamat ialah 
salat. Jika baik salat seorang hamba, maka baiklah perbuatannya, sebaliknya 
jika buruk salatnya atau tidak mengerjakannya, maka buruk dan rusak 
pulalah seluruh pahala amalnya yang lain. 

Rasulullah saw bersabda: 


D daa PA ale bala Sh ka AE F4 ag LC IG 

(IU o oÍ oe gll olg) Akan a Kai 

Perbuatan hamba yang pertama kali dihisab Allah pada hari kiamat ialah 

salat. M aka jika baik amalan salat itu, baik pulalah seluruh amalnya, dan jika 

rusak amalan salat itu, rusak pulalah seluruh amalnya. (Riwayat a`-° abrān? 
dari Anas bin M Hik) 

Bahkan Allah swt menegaskan, bahwa orang yang selalu mengerjakan 


salat itu adalah orang yang menjadi pewaris surga Firdaus di akhirat, 
sebagaimana firman-N ya: 


GB LANG A BAN GEA MBAH, 
Omg 
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Serta orang yang memelihara salatnya. Mereka itulah orang yang akan 
mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi (surga) Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya. (al-M u'minyn/23: 9-11) 


Melaksanakan salat berarti mengerjakan salat terus-menerus, sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan agama, lengkap dengan syarat-syarat 
dan rukun-rukunnya, disertai dengan khusyuk dan ikhlas. 

Allah juga memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 
menginfakkan sebagian harta yang telah dikaruniakan Allah kepada mereka, 
sebelum datang hari kiamat, yaitu hari ketika semua pintu tobat telah ditutup, 
tidak satu dosa pun yang dapat ditebus, walaupun ditebus dengan emas 
sepenuh bumi. Tidak ada lagi seorang teman karib yang dapat menolong dan 
tidak seorang pun yang dapat menyelamatkan dan memberikan bantuan 
termasuk anak-anak dan cucu-cucu. Allah swt berfirman: 


& 
577 31 £ Likes, 4 
GONE 


Maka pada hari ini tidak akan diterima tebusan dari kamu maupun dari 
orang-orang kafir. (al-! ad?d/57: 15) 


Dan firman Allah swt: 
A rr 


PA 3S E AGGIE 
2. 2 42 sh KK 
ASIA 


Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki yang 
telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual 
beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat. Orang-orang 
kafir itulah orang yang zalim. (al-Bagarah/2: 254) 


Orang-orang yang terlepas dari azab hari kiamat itu hanyalah orang-orang 
yang selama hidup di dunia mengerjakan amal-amal saleh, senang 
bersedekah, sehingga hatinya suci dan bersih serta rela terhadap apa yang 
diberikan Allah kepadanya nanti. Alah swt berfirman: 


E Ia 3127 1247 NAN 
Wala TAN SIS 
(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak Na kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. (asy-Syu'ar426: 88- 
89) 


Senang menginfakkan harta merupakan pencerminan dari kepribadian 
muslim yang sesungguhnya, sebagai seorang yang telah menyerahkan diri, 
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harta, dan kehidupannya kepada agama, semata-mata untuk mencari 
keridaan Allah swt. Perbuatan itu juga merupakan perwujudan dari rasa 
syukur kepada Allah yang telah melimpahkan nikmat-Nya yang tidak 
terhingga banyaknya. Terhadap orang yang mensyukuri nikmat, Allah akan 
menambah nikmat lebih banyak dari nikmat-nikmat yang telah diberikan- 
Nya. 

Sebaliknya sifat tidak senang menginfakkan sebagian harta yang telah 
dianugerahkan Allah adalah pencerminan pribadi orang-orang yang ingkar 
kepada Allah dan rasul-Nya serta pencerminan dari rasa ingkar terhadap 
nikmat Allah. M ereka merasa bahwa segala yang mereka peroleh itu semata- 
mata karena hasil jerih payahnya sendiri. Dengan sikap yang demikian 
berarti mereka telah zalim terhadap dirinya sendiri. Akibat zalim terhadap 
dirinya sendiri ialah tidak lagi mendapat tambahan nikmat dari Allah, 
bahkan mereka akan ditimpa azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Zalim 
terhadap orang lain ialah ia tidak mau memberikan atau mengeluarkan hak 
orang lain yang ada dalam hartanya. Zalim kepada masyarakat yang ada di 
sekitarnya ialah mengganggu kepentingan dan hubungan baik yang telah 
dijalin dalam masyarakat. 

Bahkan dari ayat ini dipahami bahwa orang yang kikir dan tidak mau 
membelanjakan sebagian hartanya itu adalah orang yang congkak dan 
sombong. Karena merasa dirinya telah mampu mengatasi segala macam 
kesulitan yang dihadapinya, termasuk kesulitan dan malapetaka yang akan 
menimpanya di hari kiamat nanti. Mereka merasa tidak lagi memerlukan 
tambahan nikmat dan pertolongan Allah baik di dunia maupun di akhirat. 

M enginfakkan harta dalam agama Islam ada beberapa bentuk: 

1. Membelanjakan harta untuk nafkah diri sendiri, anak-anak, kerabat, dan 
istri. 

2. Menginfakkan harta untuk menunaikan kewajiban, seperti zakat harta 
dan zakat fitrah. 

3. Menginfakkan harta untuk infak sunah. 

M embelanjakan harta untuk nafkah istri, kerabat, dan untuk menunaikan 
nafkah wajib, merupakan suatu kewajiban yang ditetapkan agama atas 
orang-orang yang beriman, dan ketentuan-ketentuannya tersebut di dalam 
ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi. Sedang infak sunah yang 
diberikan untuk kepentingan umum dan untuk meninggikan kalimat Allah 
dikategorikan sebagai amal jariah, yaitu infak atau amal yang tidak akan 
putus pahalanya, walaupun orang yang memberi infak itu telah meninggal 
dunia, selama infak itu memberikan manfaat. 

Pemberian infak wajib, infak sunah, dan nafkah itu haruslah diiringi 
dengan niat yang ikhlas, semata-mata dilakukan untuk mencari keridaan 
Allah, terjauh dari sifat ria, ingin dipuji dan disanjung oleh sesama manusia. 
Karena itu Allah menyerahkan kepada manusia bagaimana cara sebaiknya 
memberi harta itu kepada orang yang berhak menerimanya, sehingga 
membuahkan pahala dari sisi Allah. Jika ia khawatir akan timbul rasa ria 
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dalam hatinya, maka ia boleh memberikan harta itu secara sembunyi, tidak 
diketahui orang. Bila ingin perbuatannya ditiru orang lain, maka ia boleh 
pula memberikan hartanya itu dengan terang-terangan. 

Hendaklah kaum M uslimin ingat bahwa harta itu pada hakikatnya adalah 
milik Allah. Dianugerahkan-Nya kepada manusia agar mereka dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah selama mereka hidup di dunia. 
Oleh karena itu, jika seseorang telah memperoleh harta dan telah melebihi 
keperluannya, hendaklah diinfakkan kepada yang berhak menerimanya. 


Kesimpulan 

1. Allah memberikan perintah kepada manusia agar melaksanakan salat 
dan menginfakkan sebagian hartanya, sebelum datang hari kiamat. 

2. Cara menginfakkan harta itu terserah kepada manusia, asal tidak ada 
unsur ria dan ingin disanjung dalam pemberian itu. 


BUKTI KEBERADAAN ALLAH MELALUI NIKMATNYA 
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Terjemah 

(32) Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan 
air (hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan 
berbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan 
kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah 
menundukkan sungai-sungai bagimu. (33) Dan Dia telah menundukkan 
matahari dan bulan bagimu yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya): 
dan telah menundukkan malam dan siang bagimu. (34) Dan Dia telah 
memberikan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan 
jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat mengingkari 
(nikmat A Ilah). 
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Kosakata: LET UX uht 2212 Y (Ibrah3m/14: 34) 


Ungkapan It tuYjuh& dalam Al-Gur'an, terulang dua kali, di samping 
ayat ini juga dalam Surah an-NaXl/16: 18. Keduanya berhubungan dengan 
kenyataan betapa banyak nikmat Allah yang diberikan-N ya kepada makhluk, 
terutama manusia. Seandainya manusia mencoba menghitung nikmat-nikmat 
Allah, maka Allah menyatakan: “L #tuYjuht (kamu sekalian tidak sanggup 
menghitungnya).” Yang dimaksud dengan penegasan 1x tuXjuh4 menurut 
Ibn al-Jawz?, ialah Ittu gu al-ity4n 'altjam” ih#bi al-addi likafratiht (kamu 
tidak akan sanggup menghitung dengan detail keseluruhan nikmat karena 
banyaknya). Dengan demikian, manusia wajib bersyukur kepada Allah, 
M aha Pemberi nikmat. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah telah menerangkan perintah-Nya kepada orang 
beriman untuk melaksanakan salat dan menginfakkan rezeki yang telah 
dianugerahkan ke jalan yang diridai-Nya, agar mereka berbahagia hidup di 
dunia dan di akhirat. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan nikmat-nikmat 
yang tidak terhingga banyaknya yang telah diberikan kepada hamba-hamba- 
Nya agar mereka bertambah taat dan bersyukur kepada-Nya. 


Tafsir 

(32) Allah Yang Maha Esa dan M ahakuasa sangat banyak melimpahkan 
nikmat kepada hamba-hamba-N ya. Di antaranya ialah: 

Allah Yang Maha Agung, yang ilmunya meliputi segala sesuatu, 
menerangkan bahwa Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi, yang 
kejadiannya jauh lebih besar dan lebih sulit dari kejadian manusia, yang 
selalu disaksikan dan diperhatikan manusia dan pada keduanya terdapat 
pelajaran dan manfaat. Langit berupa ruang angkasa yang tidak terhingga 
luas dan besarnya, di dalamnya terdapat benda-benda angkasa berupa planet- 
planet yang tidak terhitung jumlahnya, masing-masing berjalan menurut 
garis edar yang telah ditentukan, mengikuti hukum-hukum yang telah 
ditetapkan Allah swt. Tidak ada satu pun dari planet-planet yang tidak 
mengikuti hukum itu, karena tidak mengikuti hukum-hukum yang telah 
ditetapkan itu berarti kehancuran bagi seluruh planet-planet itu. Jika 
direnungkan, diperhatikan, dan dipelajari tata ruang angkasa yang rapi dan 
teratur itu, akan terasa ketiadaan arti manusia dan semakin terasa pula 
keagungan dan kebesaran Penciptanya. 

Allah juga yang menciptakan bumi yang merupakan salah satu dari 
planet-planet ruang angkasa, tempat manusia hidup, berdiam, dan 
mempersiapkan diri sebelum mengalami hidup yang sebenarnya di akhirat. 
Permukaan bumi ditumbuhi tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam, 
dengan buahnya yang beraneka macam pula yang berguna dan bermanfaat 
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bagi manusia. Di dalam perut bumi terdapat barang tambang yang beraneka 
macam. Semuanya itu diciptakan A Ilah untuk manusia. 

Dialah yang menurunkan hujan yang berasal dari uap air dan menjadi 
awan. Awan itu dihalau-Nya dengan angin ke tempat tertentu, hingga 
menjadi mendung yang hitam pekat, kemudian berubah dan jatuh sebagai 
hujan yang menyirami permukaan bumi. Dengan siraman hujan itu, tumbuh 
dan suburlah tumbuh-tumbuhan yang kemudian menjadi besar, berbunga, 
dan berbuah, sebagaimana firman Allah swt: 


57, 57 A GN 5475 2 
ELS Ea KIGGER 


Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air 
(hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 
berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah. (al-! ajj/22: 5) 


Dan ieman Allah swt: 


» dar? 2575 íí Tt pe LP Sa an 
KA Peel Ga IEEE 2 Ka AA BUSI gi 
SEA 
(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 
menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) 


dari langit.” Kemudian Kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis- 
jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. (? 41420: 53) 


Secara kauniyah (sains) ayat ini menjelaskan tentang siklus biosfer 
(Biospheric Cycle). Allah menegaskan kembali akan kekuasaan-Nya dalam 
mengatur kehidupan di bumi ini. Dari air yang tercurah dari langit, maka 
muncullah kebun-kebun yang subur yang mengeluarkan buah-buahan, yang 
kesemuanya diperuntukkan sebagai rezeki bagi manusia. Kemudian dalam 
ayat tersebut dilanjutkan dengan "Dia menundukkan kapal bagimu”, dan 
juga "Dia telah menundukkan sungai-sungai bagimu”. Menundukkan dalam 
kedua kalimat ayat di atas diterjemahkan dari kata dalam bahasa Arab 
sakhkhara. Ini mengisyaratkan kepada manusia untuk menggunakan akalnya 
(teknologinya) dalam membuat atau menciptakan kapal yang mampu 
berlayar di lautan, atau dalam pengelolaan sungai, sebagai tempat untuk 
pelayaran atau keperluan lainnya. 

Jika manusia menggunakan akalnya dengan menggunakan ilmu 
pengetahuan alam (ketentuan Allah) sehingga dapat menemukan sendiri 
ketentuan Allah yang digunakan Allah untuk mengendalikan kapal, maka 
manusia tadi dapat mengusahakan agar kehendak manusia sejalan dengan 
kehendak-N ya dan ketentuan-N ya, 
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Ketentuan Allah itu menunjukkan bagaimana mengkonstruksikan kapal 
agar bisa mengangkat tubuhnya beserta muatannya agar tidak tenggelam. 
Ketentuan Allah menunjukkan bahwa suatu benda yang mengapung di air 
akan memindahkan air sebanyak isi benda tersebut. Berat dari air yang 
dipindahkan benda tadi akan sebanding dengan tekanan ke atas yang dialami 
oleh benda itu. Dengan membuat kapal berongga maka akan tercapai volume 
luar yang besar, tapi beratnya kecil karena berongga. Oleh sebab itu, tubuh 
kapal dan muatannya itu mampu diangkat kekuatan ke atas hingga 
mengapung. 

Dengan menggunakan mesin penggerak yang serupa dengan kendaraan 
darat tapi telah disesuaikan sedemikian rupa, maka kapal itu selain mampu 
mengapung juga mampu bergerak ke arah yang dikehendaki. Demikian 
penjelasan dari sudut kajian saintis. 

Allah menjelaskan yang demikian itu agar manusia mengetahui betapa 
besar kekuasaan-Nya dalam mengatur hidup dan kehidupan di permukaan 
bumi ini dan nikmat yang telah dilimpahkan kepada manusia. Bagi manusia 
yang suka memperhatikan kejadian hujan, tumbuh-tumbuhan, serta proses 
kehidupan di permukaan bumi ini akan mengetahui betapa tingginya nilai 
hukum Allah dan betapa luas ilmu-Nya, yang berlaku secara tetap, tiada 
henti-hentinya sampai kepada waktu yang ditentukan-Nya. Allah juga 
memerintahkan manusia memperhatikan air yang diminumnya agar mereka 
bersyukur, sebagaimana firman-N ya: 


AA BIOS SANA Dai sera pong an gi Be 


Ý sed 


Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang 
menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan? Sekiranya 
Kami menghendaki, niscaya Kami menjadikannya asin, mengapa kamu tidak 
bersyukur? (al-W #gi'ah/56: 68-70) 


Allah menaklukkan kapal (bahtera) bagi manusia maksudnya ialah 
memberikan kemampuan kepada manusia membuat kapal dan 
menjadikannya dapat mengapung di permukaan air dan berlayar ke tempat 
yang dikehendakinya, membawanya ke segenap penjuru dunia. Allah swt 
menaklukkan lautan bagi manusia sehingga laut itu dapat dilayari kapal- 
kapal yang mengangkut segala keperluan mereka, sebagaimana firman-N ya: 


SEA ENG Wara 


Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut 
keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan, dan Kami ciptakan 
(juga) untuk mereka (angkutan lain) seperti apa yang mereka kendarai. 
(Y 45?n/36: 41-42) 
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Dengan kapal itu pula, manusia bersenang-senang menikmati pelayaran. 
Dengan kapal itu pula mereka mencari nafkah, menangkap ikan, mencari 
hasil-hasil lautan, dan mencari barang tambang yang tidak ternilai harganya. 
Semuanya itu merupakan nikmat A Ilah kepada manusia. 

Allah menundukkan sungai-sungai bagi manusia, seperti memberi 
kemampuan untuk membendung dan mengalirkannya untuk kepentingan 
pertanian, serta mengubah arus air yang deras itu menjadi sumber tenaga 
yang bermanfaat, seperti kincir air dan arus listrik. Sungai dapat juga 
berfungsi sebagai jalan raya yang dilalui kapal-kapal dan merupakan urat 
nadi perdagangan. Untuk memperpendek lalu-lintas sungai maka manusia 
membuat terusan-terusan yang menghubungkan antara sungai yang satu 
dengan sungai yang lain, dan antara lautan yang satu dengan lautan yang 
lain. Air sungai yang kotor dapat dibersihkan, sehingga dapat menjadi air 
minum yang sangat diperlukan. 

(33) Demikian pula sebagai nikmat Allah swt kepada manusia ialah Dia 
telah menaklukkan bagi manusia matahari dan bulan, yaitu menjadikan 
matahari dan bulan terus menerus berjalan mengelilingi garis edarnya, yang 
menimbulkan terang dan gelap yang berfaedah bagi hidup dan kehidupan 
makhluk. Dengan tetapnya matahari dan bulan, demikian juga planet-planet 
yang lain, berjalan mengelilingi garis edarnya, akan terhindarlah terjadinya 
benturan yang dahsyat antara planet-planet yang ada di cakrawala, 
sebagaimana firman A Ilah: 


2: 
ea SANGGIT 


DEK EN OP YAA Ie RAN, 


Ss & 7 IT 2 

PRA Gita oa CNG BA 5 gn 
OTS Ea SEAT gadi 
Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia 
sampai ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan 
yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun 


tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. 
(Y 45?n/36: 39-40) 


Keberadaan garis edar yang terus menerus dilalui oleh setiap planet, telah 
memberi jalan kepada manusia sampai ke bulan, memberi kemungkinan 
yang besar bagi manusia untuk berusaha mencapai planet-planet yang lain. 
Dengan perantara garis edar itu pula, manusia dapat menempatkan satelit- 
satelit yang dapat digunakan untuk kepentingan umat manusia, seperti untuk 
mengetahui keadaan cuaca, untuk memperlancar hubungan telekomunikasi 
dan sebagainya, sehingga hubungan antar negara yang semula dirasakan 
jauh, maka sekarang dirasakan bertambah dekat. 

Allah swt menundukkan pula bagi manusia siang dan malam. Siang dapat 
digunakan manusia sebagai tempat berusaha, beramal, dan bermasyarakat. 
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Sedangkan malam dapat dijadikan sebagai waktu untuk beristirahat dari 
kelelahan setelah berusaha di siang hari. Allah berfirman: 


Sros Sort $ A z 
ZIL 747 272 247547 Dee oar Tyr Ge AE a 22 F 
KASIS Ana PAN LAN SUN SGG TAS ISS 4135 3 
Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, agar 


kamu beristirahat pada malam hari dan agar kamu mencari sebagian karunia-N ya 
(pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya. (al-@aj aj/28: 73) 


Dalam ayat ini pula Allah menggunakan kata sakhkhara (menunduk- 
kan), yang mengisyaratkan kita untuk menggunakan akal dalam memanfaat- 
kan baik matahari, bulan, maupun fenomena malam maupun siang. Dengan 
demikian sakhkhara ini mengandung perintah untuk mengembangkan 
teknologi, kalender berbasis matahari (solar calendar) atau bulan (lunar 
calendar), dan energi matahari (solar energy). Juga mengandung perintah 
untuk menggunakan baik matahari atau bulan untuk keperluan navigasi 
dalam pelayaran maupun penerbangan, dan sebagainya. Begitu juga meng- 
gunakan malam dan siang untuk mengetahui atau mengukur biological clock 
kita. Demikian penjelasan dari sudut pandang saintis. 

(34) Sebagai nikmat Allah juga ialah Dia telah menyediakan bagi 
manusia segala yang diperlukannya, baik diminta atau tidak, karena Allah 
telah menciptakan langit dan bumi ini untuk manusia. Dia menyediakan bagi 
manusia segala sesuatu yang ada, sehingga dapat digunakan dan 
dimanfaatkan kapan dikehendaki. Kadang-kadang manusia sendiri tidak 
mengetahui apa yang menjadi keperluan pokoknya, dimana tanpa keperluan 
itu, ia tidak akan hidup atau dapat mencapai cita-citanya. Keperluan seperti 
itu tetap dianugerahkan Allah kepadanya sekalipun tanpa diminta. A da pula 
bentuk keperluan manusia yang lain yang tidak mungkin didapat kecuali 
dengan berusaha dan berdoa, karena itu diperlukan usaha manusia untuk 
memperolehnya. 

Sangat banyak nikmat Allah swt yang telah dilimpahkan-Nya kepada 
manusia, sehingga jika ada yang ingin menghitungnya tentu tidak akan 
sanggup. Oleh karena itu, hendaknya setiap manusia mensyukuri nikmat 
yang telah diberikan Allah swt dengan jalan menaati segala perintah-Nya 
dan tidak melakukan hal-hal yang menjadi larangan-Nya. M ensyukuri 
nikmat Allah yang wajib dilakukan oleh manusia itu bukanlah sesuatu yang 
diperlukan oleh Allah swt. Allah M ahakaya, tidak memerlukan sesuatupun 
dari manusia, tetapi kebanyakan manusia sangat zalim dan mengingkari 
nikmat yang telah diberikan kepadanya. 


Kesimpulan 
1. Allah menerangkan sebagian nikmat yang telah dilimpahkan-N ya 
kepada manusia, sebagai bukti dari keberadaan-N ya. 
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2. Allah mengemukakan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya agar 
manusia mempelajari dan merenungkannya, sehingga dapat menambah 
kuat imannya kepada Allah. 


DOA NABI IBRAHIM A.S. 


a a Ka NA A a 

Sa aa ag Pen 

KP ATI 3 ERA SS Of Oka a 

Pera KAA AE KIES 56 

HE AKI yana Kids aga mang 

sio KAI E Sad WENG 2g 
, w peka 


9 £ ¿z 
Keat a NI in 
r nE -— Langen a - 
GUN NE ia 
SC AK kap asang 
Terjemah 


(35) Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, ”Y a Tuhan, jadikanlah negeri 
ini (M ekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
agar tidak menyembah berhala. (36) Ya Tuhan, berhala-berhala itu telah 
menyesatkan banyak dari manusia. Barang siapa mengikutiku, maka orang 
itu termasuk golonganku, dan barang siapa mendurhakaiku, maka Engkau 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (37) Ya Tuhan, sesungguhnya aku 
telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya T uhan 
(yang demikian itu) agar mereka melaksanakan salat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka rezeki dari 
buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. (38) Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa 
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yang kami tampakkan; dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi 
Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. (39) Segala puji 
bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan 
Ishak. Sungguh, Tuhanku benar-benar Maha M endengar (memperkenankan) 
doa. (40) Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang yang tetap 
melaksanakan salat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku. (41) Ya Tuhan 
kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan semua orang yang beriman 
pada hari diadakan perhitungan (hari Kiamat)." 


Kosakata: Ibr4h?m s1! (Ibr4h?m/14: 35) 


Dalam Al-Qur'an (al-An' tm/6: 74) disebutkan “Ibrahim berkata kepada 
ayahnya Azar...” Di antara para mufasir ada yang berpendapat bahwa kata 
“abhi” dalam ayat ini berarti nenek moyang, seperti dalam banyak ayat 
dalam Al-Qur'an, dan juga berarti paman: “Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu Ibrahim, Ismail, dan Ishak...” (al- 
Baqarah2: 133). Ismail adalah paman Yakub. Para mufasir umumnya 
berpendapat bahwa Azar adalah ayah Ibrahim. Tetapi para sejarawan, 
genealogi, dan ulama mengatakan, bahwa Azar adalah nama berhala, yang 
juga menjadi sembahan Terah, ayah Ibrahim, dan sekaligus penjaganya. 
Pendapat orang yang mengatakan bahwa kata “azar” adalah sebuah seruan 
untuk mencela, yang berarti “si pincang,” atau “si durhaka dan si pikun” dan 
sebagainya, oleh beberapa kalangan dibantah, karena Ibrahim yang selalu 
lemah lembut dan mendoakan ayahnya, tidak mungkin akan mengatakan 
demikian. Sementara menurut Eusebius Pamphili, seorang sejarawan 
gerejani dalam abad ke-4 M asehi, nama ayah Ibrahim adalah A êar. 

Nama Ibrahim dalam bahasa Ibrani adalah Avraham, dalam Bibel A bram, 
nama lama, atau Abraham, “... Engkau akan menjadi sejumlah besar bangsa. 
Karena itu, namamu bukan lagi Abram, melainkan Abraham (K ej. 17: 4-5). 
Nama ayahnya Terah anak Nahor anak Serug anak Rehu anak Peleg anak 
Eber anak Selah anak Arpakhsad anak Sem anak Nuh. Nuh berumur 600 
tahun ketika terjadi air bah dan ia masih hidup 350 tahun sesudah itu. Jadi ia 
mencapai umur 950 tahun (Kej. 9: 28-29). Dengan begitu Ibrahim masih 
mengalami hidup dengan Nuh selama 60 tahun. 

Selain Abram, dua anak Terah yang lain adalah Nahor dan Haran. Haran 
memperanakkan Lot. (Kej. 11: 24-28). Jadi Lut kemenakan Ibrahim. Dari 
sini kemudian lahir keluarga besar Ibrahim, terdiri atas kaum Ismail, Israil, 
M idian, M oabi dan A moni. 

Ibrahim lahir di Ur, Kaldea, sebuah kota sebelah barat Sungai Furat 
(Efrat) di M esopotamia (Irak). Ibrahim dipandang sebagai cikal bakal ras 
Arab dan Y ahudi, masing-masing dari Ismail dan Ishak. M enurut Perjanjian 
Lama (Kej. 12), Ibrahim adalah pendiri bangsa Ibrani (Yahudi). Tetapi di 
dalam Al-Qur'an disebutkan, bahwa “Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan 
bukan seorang Nasrani, tetapi dia adalah orang yang lurus, muslim, dan dia 
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tidaklah termasuk orang-orang musyrik.” (2 li ‘Imrn/3: 67). Dia orang yang 
Yanff, jauh dari syirik dan kesesatan. Allah telah memberi gelar K hal'lullah 
kepada Ibrahim, (an-Nis#/4: 125). Dia adalah mata air dan sumber yang 
memancarkan tiga pemikiran agama yang kemudian terwujud dalam agama- 
agama yang dibawa oleh M usa, Isa, dan M uhammad al-M ustafa. 

Tokoh Ibrahim sangat dihormati oleh tiga agama besar samawi itu: 
Yahudi, Kristen, dan Islam. Ia lahir pada awal milenium kedua. Masa 
mudanya di Padan-aram atau Aram-M esopotamia, yang dalam bahasa Ibrani 
disebut Aram-naharain (Aram dari dua sungai) di perbatasan Irak dengan 
Suria. Masa kecilnya tidak banyak diketahui. Diperkirakan dia semasa 
dengan Hammurabi, raja Babilon yang masyhur itu. Ayahnya tukang kayu 
pembuat patung. Patung-patung itu kemudian dijual, lalu disembah oleh 
masyarakatnya. Ibrahim dibesarkan di tengah-tengah masyarakat penyembah 
berhala itu. Setelah memasuki usia remaja, ia melihat masyarakatnya yang 
sangat mengagungkan dan menganggap suci sekeping kayu yang dibuat 
ayahnya, tentulah karena mereka sudah sesat. Mulai timbul rasa ragu dalam 
hatinya. Sejak awal hati nuraninya memang sudah mendapat hidayah dan 
bimbingan Allah. Dia sadar bahwa patung-patung yang mereka sembah itu 
berhala itu tidak memberi arti apa-apa. Firman Allah: 

bp gre TE 2 z2 Z - 2 oto ra 
IIA ANN Oa YES Aha a a; 
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3 > 2 PA NA 2 A 7 ed oh x ENAA 
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Dan sungguh, sebelum dia (M usa dan Harun) telah Kami berikan kepada 
Ibrahim petunjuk, dan Kami telah mengetahui dia. (Ingatlah), ketika dia 
(Ibrahim) berkata kepada ayahnya dan kaumnya, "Patung-patung apakah ini 
yang kamu tekun menyembahnya?” Mereka menjawab, "Kami mendapati 
nenek moyang kami menyembahnya.” Dia (Ibrahim) berkata, 
"Sesungguhnya kamu dan nenek moyang kamu berada dalam kesesatan yang 
nyata.” Mereka berkata, "Apakah engkau datang kepada kami membawa 
kebenaran atau engkau main-main?” Dia (Ibrahim) menjawab, "Sebenarnya 
Tuhan kamu ialah Tuhan (pemilik) langit dan bumi: (Dialah) yang telah 
menciptakannya: dan aku termasuk orang yang dapat bersaksi atas itu.” (al- 
Anbiyz/21: 51-56). 


Kisah Ibrahim dapat kita teruskan lanjutannya dalam Surah al- 
Anbiyt/21: 57-73. Ibrahim gelisah dan bersumpah demi Allah, di depan 
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mereka, “...aku akan mengadakan tipu muslihat terhadap berhala- 
berhalamu— setelah kamu pergi.” Mereka ingin tahu apa yang akan 
dilakukan Ibrahim. Lalu mereka pergi. Ibrahim menghancurkan berhala- 
berhala itu jadi berkeping-keping, kecuali yang terbesar. Setelah mereka 
kembali melihat yang demikian, mereka marah dan mengancam Ibrahim dan 
membawanya ke depan orang banyak supaya menjadi saksi. K etika Ibrahim 
dihadapkan kepada mereka dan ditanya, Ibrahim menjawab, “Tidak, itu 
dilakukan oleh berhala yang terbesar dari mereka! Tanyakanlah kepada 
mereka kalau mereka dapat berbicara!” Mereka sadar bahwa itu kesalahan 
mereka sendiri, mereka terkejut dan merasa malu. Tetapi jawaban tegas, 
bahwa yang mereka sembah adalah benda mati yang tak ada gunanya. 
Ibrahim mengutuk mereka dan yang mereka sembah itu. Puncak kemarahan 
mereka Ibrahim harus dibakar dan berhala-berhala itu harus diselamatkan. 
Tetapi dengan firman Allah, api itu menjadi dingin buat Ibrahim (al- 
Anbiyz/21: 57-71). Selain dengan mereka, Ibrahim juga berdebat dengan 
orang, yang tampaknya seorang raja yang bersama dengan dewa menjadi 
sembahan rakyatnya. Siapa orang itu dan di mana, di dalam Al-Qur'an tidak 
disebutkan, selain dikatakan, bahwa “Tidakkah kamu memperhatikan orang 
yang mendebat Ibrahim mengenai Tuhannya, karena Allah telah 
memberinya kerajaan (kekuasaan). K etika Ibrahim berkata, "Tuhanku ialah 
Yang menghidupkan dan mematikan,” dia berkata, "Aku pun dapat 
menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata, "Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat.” Maka bingunglah 
orang yang kafir itu. Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
zalim." (al-B agarah/2: 258). 

Para mufasir tidak sependapat tentang siapa orang yang berdebat dengan 
Ibrahim itu. Mungkin Namrud atau penguasa lain di Babilonia tempat 
kelahiran Ibrahim, atau di tempat lain. Kisah Ibrahim dalam menghadapi 
pikiran-pikiran syirik semacam itu memang beragam. Sebagai bapak tauhid, 
ia sangat peka terhadap segala yang berbau syirik dan ia harus meluruskan 
ajaran tauhid itu, seperti yang dapat kita lihat dalam beberapa bagian dalam 
Al-Qur'an. Ibrahim berusaha sungguh-sungguh meyakinkan dan mengajak 
masyarakatnya kepada agama tauhid, tetapi tidak berhasil. Mereka bahkan 
membakarnya dengan api, sekalipun gagal karena pertolongan Allah kepada 
Ibrahim. Mereka menjauhinya, dan bapaknya pun mengancam pula akan 
merajamnya jika Ibrahim tidak mau ikut menyembah berhala, apalagi tetap 
memusuhinya. Tak ada orang yang mau beriman kepada Ibrahim selain 
Sarah, istrinya, dan Lut, kemenakannya. Tak ada jalan lain, Ibrahim harus 
hijrah bersama mereka. Mula-mula ke Haran (Harran), kemudian ke 
Palestina. Ibrahim lepas tangan dari perbuatan bapaknya, karena sesudah ia 
memintakan pengampunan bagi bapaknya, sang bapak telah menyalahi 
janjinya. “Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk 
bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya 
kepada bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah 
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musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu 
seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (at-T aubah:/9: 114). 


Pengalaman ini kemudian berlaku juga seperti yang dialami Rasulullah 
terhadap kerabatnya seperti dalam ayat sebelumnya (at-Taubah/9: 113): 
“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang 
itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-orang 
musyrik itu penghuni neraka J ahanam.” 


Kelembutan hati Ibrahim sama dengan kelembutan hati Rasulullah. 

Menurut Perjanjian Lama (Kej. 12), Ibrahim dalam usia 75 tahun 
bersama istrinya, Sarah (kadang Sara atau Sarai), dan Lot meninggalkan 
Haran (Harran) di M esopotamia mengembara ke Kanaan (Palestina) atas 
perintah Tuhan, dan akan membuatnya menjadi bangsa yang besar, dan Dia 
menampakkan diri kepada Abram dan berfirman, “Aku akan memberikan 
negeri ini kepada keturunanmu.” (Kej. 12. 7): Kepadamu dan kepada 
keturunanmu akan K uberikan negeri ini yang kau diami sebagai orang asing, 
yakni seluruh tanah Kanaan akan K uberikan menjadi milikmu untuk selama- 
lamanya; dan Aku akan menjadi Allah mereka (17: 8). Inilah yang kemudian 
dijadikan alasan oleh Yahudi menuntut kawasan itu sebagai “tanah yang 
dijanjikan” untuk mereka. Di dalam Al-Qur'an Allah hanya berfirman dalam 
pengertian yang lebih umum tanpa menyebut-nyebut soal ras dan tanah air: 
“Maka Lut membenarkan (kenabian Ibrahim). Dan dia (Ibrahim) berkata, 
“Sesungguhnya aku harus berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku...” (39: 26). 


Pengembaraan Ibrahim ke Mesir 

Karena terjadi kekeringan yang luar biasa di tempatnya yang baru itu, ia 
dan istrinya bersama Lut meninggalkan negeri itu dan pergi ke Mesir. 
Abram mengatakan kepada Sarah istrinya supaya ia mengatakan adiknya, 
bukan istrinya, karena istrinya yang dilukiskan sangat cantik itu akan 
diambil oleh Fir'aun. Punggawa-punggawa istana memuji kecantikan Sarah 
kepada Fir'aun dan perempuan itu dibawa ke istananya. Fir'aun menyambut 
Abram dengan baik karena mengingini perempuan itu, dan Abram mendapat 
kambing, sapi, keledai, budak laki-laki, dan perempuan. Tetapi Tuhan 
menimpakan tulah yang hebat kepada Fir'aun dan kepada seisi istananya, 
karena Sarah. Setelah muslihat itu diketahui, Fir'aun memanggil Ibrahim dan 
menegurnya, mengapa ia tidak memberitahukan bahwa Sarah istrinya, dan 
mengapa dikatakan ia adiknya, “sehingga aku mengambilnya menjadi 
istriku? Sekarang, inilah istrimu, ambillah dan pergilah!” kata Fir'aun 
kepada Ibrahim. Dan Ibrahim pun dibolehkan keluar meninggalkan M esir 
bersama Sarah istrinya dan Lot kemenakannya, (K ej. 12: 10-20). 

Cerita yang hampir sama terdapat dalam K ej. 20. 1-18 dengan tempat dan 
penguasa yang berbeda. Ia tinggal di Gerar— kerajaan Abimelekh (Abi 
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Malik), yang mungkin juga sama dengan Hyksos atau Amalek pada masa 
Nabi Yusuf— sebagai orang asing. Karena Abraham sudah mengatakan, 
bahwa Sara saudaranya, maka raja bermaksud akan mengawininya. Tetapi 
Abimelekh bermimpi Tuhan datang kepadanya dan berfirman, bahwa 
perempuan itu sudah bersuami, maka terjadi dialog dengan Tuhan, bahwa 
dia tak bersalah. Abimelekh menegur Abraham karena tidak mengatakan 
yang sebenarnya. 

Ibrahim dan istrinya kemudian meninggalkan M esir dengan membawa 
kekayaan yang tidak sedikit, ditemani oleh Lot kembali ke perkemahannya 
yang dulu di dekat Betel dan Ai. (Kej. 13. 1-18). Cerita demikian terjadi 
juga terhadap Ishak (K ej. 26: 1-11), dengan sedikit perbedaan. 


Kelahiran Ismail 

Ketika sudah 10 tahun tinggal di Kanaan Sarah (Sarai) yang sudah tua 
belum punya anak juga. Ia memberikan Hajar (Hagar), hambanya, orang 
Mesir, kepada Abram sebagai istri. Dengan Hagar, Abram mendapatkan 
seorang anak laki-laki dan Abram menamainya Ismael. “Abram berumur 86, 
ketika Hagar melahirkan Ismael baginya” (Kej. xvi. 16). Tetapi kemudian 
Sarah jadi cemburu dan dengki lalu menindas Hajar sehingga ia 
meninggalkannya dan lari ke arah Mesir. Kata Sarah karena Hajar 
memandang rendah kepadanya. Cerita-cerita begini tidak ada di dalam Al- 
Qur'an, sebaliknya Bibel tidak menyinggung perjalanan Ibrahim dan Hajar 
ke kawasan Mekah. Atas permintaan Sarah, Ibrahim mengusir istrinya Hajar 
dan anaknya Ismail dan keduanya mengembara di padang gurun Bersyeba. 
K etika kehabisan air, dibuangnya anaknya itu ke bawah semak-semak, sebab 
ia tidak tahan akan melihat anaknya mati. Lalu Tuhan membuka mata Hajar 
dan ia melihat sumur, sehingga anaknya dapat diberi minum. Setelah itu 
Ismail tinggal di padang gurun Paran menjadi pemanah (Kej. 16: 1-16 dan 
21: 9-21). 

Tetapi, yang perlu kita ingat, ada tiga sifat Ibrahim yang menonjol, 
seperti Rasulullah: lembut hati, kasih sayang yang sangat besar 
pengorbanannya, dan menanggung penderitaan karena kesalahan orang lain, 
jika menghadapi setiap kesulitan kembali hanya kepada Allah dan meminta 
pertolongan-N ya. 


Ibrahim dan Ismail dikhitan 

“Karena perjanjian Allah dengan Ibrahim dan keturunannya, maka setiap 
laki-laki di antara kamu harus disunat... anak berumur delapan hari haruslah 
disunat, yakni setiap laki-laki di antara kamu, turun-temurun... dan yang 
tidak melakukan itu harus dilenyapkan"... "Abraham berumur 99 tahun 
ketika dikerat kulit khatannya. Dan Ismail, anaknya berumur 13 tahun 
ketika dikerat kulit khatannya. Pada hari itu juga Abraham dan Ismail, 
anaknya, disunat” (K ej. 17). 
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Berita kelahiran Ishak 

Dimulai dari ketika Ibrahim tinggal di Kanaan. la memanggil 
kemenakannya, Lut supaya berdakwah ke kota-kota maksiat di dataran timur 
Laut M ati, yang disebut juga Bahr Lut. Kisah indah yang singkat ini dapat 
kita baca dalam Al-Qur'an (Hud/11: 69-76). Ibrahim cemas melihat tamu- 
tamunya tidak mau menjamah hidangannya. Para tamu yang tak lain adalah 
para malaikat utusan Allah kepada kaum Lut, dan membawa berita gembira 
bagi Ibrahim dan Sarah tentang putra Ishak, dan sesudah Ishak Y akub. 
Istrinya tertawa— mungkin karena gembira atau merasa aneh— bagaimana 
mungkin Ibrahim yang sudah berumur 100 tahun dan Sarah yang sudah 
berumur sekitar 90 tahun masih akan punya anak (Kej. 21:1-7). Tetapi tak 
lama sesudah itu Sarah pun mengandung dan lahirlah Ishak. Kekuasaan 
Allah memang di luar bayangan manusia. 


Ibrahim sekeluarga di Lembah Mekah 

Perjalanan Ibrahim sekeluarga ke lembah Mekah tidak disebutkan 
kisahnya dalam Al-Qur'an, selain dari doa Ibrahim (14:37): “Ya Tuhan 
sesungguhnya Aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah 
yang tidak mempunyai tanaman, di dekat rumah Engkau (Baitullah) ..." 
Dalam Sejarah Hidup Muhammad Haekal menyebutkan, bahwa Ibrahim, 
istrinya Hajar dan anaknya Ismail berangkat menuju ke arah selatan. M ereka 
sampai ke suatu lembah, letak Mekah yang sekarang, lembah yang 
merupakan tempat para kafilah dari Syam ke Y aman, atau dari Y aman ke 
Syam memasang kemah. Tetapi pada waktu itu adalah saat paling sepi 
sepanjang tahun. Ismail dan ibunya oleh Ibrahim ditinggalkan dan 
ditinggalkannya pula segala keperluannya. Hajar membuat gubuk sebagai 
tempat berteduh, dia dan anaknya. Dan Ibrahim pun kembali ke tempat 
semula. 

Sesudah kehabisan air dan perbekalan, Hajar melihat ke kanan kiri. Ia 
tidak melihat sesuatu. Ia terus berlari dan turun ke lembah mencari air. 
Dalam berlari-lari itu— menurut cerita orang— antara Safa dengan M arwah, 
sampai tujuh kali, ia kembali kepada anaknya, putus asa. Tetapi ketika itu 
dilihatnya anaknya sedang mengorek-ngorek tanah dengan kaki, yang 
kemudian dari dalam tanah itu air memancar. Dia dan Ismail dapat 
melepaskan dahaga. Disumbatnya mata air itu supaya jangan mengalir terus 
dan menyerap ke dalam pasir. Anak yang bersama ibunya itu membantu 
orang-orang Arab yang sedang dalam perjalanan, dan mereka pun mendapat 
imbalan yang akan cukup menjamin hidup mereka sampai pada musim 
kafilah yang akan datang. Mata air yang memancar itu berasal dari sumur 
Zamzam. 


Ibrahim dan Ismail membangun Ka'bah 
Sekalipun Ibrahim sudah kembali dan meninggalkan Ismail dan ibunya di 
lembah yang sekarang disebut Mekah itu, pada waktu-waktu tertentu datang 
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juga ia ke sana menengok mereka. Dalam salah satu kunjungannya ke 
lembah itu Allah memerintahkan kepada Ibrahim dan Ismail agar 
membangun Rumah Suci sebagai tempat ibadah pertama. Maka segera 
mereka mengangkat sendi-sendi untuk membangunnya (2: 127: 3: 96-97). 
Disebut sebagai rumah ibadah pertama, karena di seluruh dunia rumah- 
rumah ibadah digunakan untuk penyembahan berhala dan semacamnya. 
Setelah bangunan selesai, kepada mereka diperintahkan agar Rumah Suci 
bersih dari segala berhala dan patung, dan beribadah semata-mata hanya 
kepada Allah Yang Maha Esa, dan bersifat semesta, tanpa ada perbedaan 
untuk bangsa atau ras tertentu, dan agar diumumkan kepada segenap umat 
manusia (2: 125-129, 22: 26-33). Barangkali setelah itu Ibrahim berdoa, 
agar negeri ini menjadi aman dan makmur serta dijauhkan dari penyembahan 
berhala, karena manusia sudah banyak yang disesatkan, “barang siapa 
mengikuti aku, maka ia dari aku, dan barang siapa berdurhaka kepadaku, 
maka Engkau Maha Pengampun, Maha Pengasih.” (14: 35-41). Dalam 
rangkaian itu juga Ibrahim berdoa agar diutus seorang rasul dari mereka, 
yang kelak akan menyampaikan pesan-pesan A Ilah kepada umat manusia (2: 
129). 


Kisah penyembelihan putra Ibrahim 

Tatkala Ibrahim hijrah kepada Tuhan setelah dianiaya oleh 
masyarakatnya sendiri, ia berdoa memohonkan karunia Tuhan dengan anak 
laki-laki yang saleh, dan Allah mengabulkan doanya dengan anak laki-laki 
(Ismail) yang tabah siap menderita. Setelah anak itu mencapai usia dapat 
berusaha, ayahnya berkata bahwa ia bermimpi menyembelihnya untuk 
kurban. Bagaimana pendapatnya. Anak itu menjawab, agar perintah itu 
dilaksanakan. Insya Allah ia akan tetap sabar dan tabah. Sesudah keduanya 
siap melaksanakan perintah itu, Allah berfirman kepada Ibrahim, bahwa ia 
telah melaksanakan mimpinya dan sekarang Allah menebus anak itu dengan 
kurban yang besar. Tuhan mengabadikan Ibrahim dalam kenangan yang baik 
bagi generasi yang akan datang, dan Allah memberi salam sejahtera bagi 
Ibrahim sebagai balasan, sebab ia termasuk hamba yang beriman (0. 37: 
99-111). 

Demikianlah ikhtisar kisah penyembelihan dalam Al-Qur'an yang 
dirangkum dalam 13 ayat. Di mana mimpi itu terjadi. Ada yang berpendapat 
di Mekah dan sekitarnya, ada yang berpendapat di lembah Mina, dan ada 
pula yang berpendapat di Marwah, tempat Ismail masa kecil. Pengorbanan 
itu dituntut dari keduanya, dari Ibrahim dan Ismail sebagai ujian bagi 
mereka. 


Siapa yang Disembelih? 

Perbedaan pendapat tentang penyembelihan Ismail serta kurban yang 
dipersembahkan oleh Ibrahim, sebelum atau sesudah kelahiran Ishak, kadang 
masih dipertanyakan. Adakah itu terjadi di Palestina atau di Hijaz? Kalangan 
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M uslimin meyakini bahwa yang disembelih adalah Ismail. Dalam Surah aj- 
¢#f4/37: 100 disebutkan bahwa setelah Ibrahim berdoa kepada Allah agar 
dikaruniai keturunan yang saleh. Lalu Allah memberi kabar gembira yaitu 
menganugerahinya dengan anak yang santun (gulm ¥al?m, aj-¢+f4/37: 
101). Anak inilah yang menjadi kurban penyembelihan, namun diganti 
dengan domba (ai-¢+#f+#/37: 107). Setelah itu Allah memberitakan kabar 
gembira lagi kepada Ibrahim dengan mengaruniainya anak yang bernama 
Ishak (aj-t#ffzt/37: 112). Dengan demikian, kabar gembira yang pertama 
jelas bukan untuk Ishak, tapi Ismail yang disebut dengan gul tm Yal?m. 

Kalangan sejarawan Yahudi berpendapat, bahwa yang disembelih itu 
Ishak (Kej. xxii: 9-12), bukan Ismail. Abdullah Y usuf Ali dalam Al-Qur'an, 
Terjemahan dan Tafsirnya antara lain menyebutkan: "Versi kita ini mungkin 
dapat dibandingkan dengan versi Yahudi dan Kristen menurut Perjanjian 
Lama yang sekarang. Untuk mengagungkan cabang keluarga yang lebih 
muda, yakni keturunan dari Ishak leluhur Yahudi, sebagai lawan cabang 
yang lebih tua keturunan dari Ismail leluhur orang Arab, maka cerita turun- 
menurun orang Yahudi itu menyebutkan bahwa sang kurban itu adalah 
Ishak. Ishak lahir tatkala Ibrahim berusia 100 tahun (K ej. xxi. 5), dan Ismail 
lahir ketika Ibrahim berusia 86 tahun (Kej. xvi. 16). Ini berarti Ismail lebih 
tua 14 tahun dari Ishak. Selama dalam umur 14 tahun itu Ismail sebagai anak 
tunggal, anak Ibrahim satu-satunya: jadi Ishak tak pernah menjadi anak 
Ibrahim satu-satunya. Namun dalam membicarakan kurban itu, Perjanjian 
Lama mengatakan (Kej. xxii. 2): Firman-Nya, "Ambillah anakmu yang 
tunggal itu, yang engkau kasihi, yakni Ishak, pergi ke tanah Moria dan 
persembahkanlah dia di sana sebagai korban bakaran pada salah satu gunung 
yang akan Kukatakan kepadamu." Betapapun juga kesilapan ini 
menunjukkan mana terjemahan yang lebih tua, dan bagaimana hal itu sampai 
tidak terlihat, seperti halnya dengan naskah-naskah Yahudi dewasa ini, 
hanya untuk kepentingan suatu agama suku. Tanah Moria' itu tak jelas: 
daerah itu jaraknya tiga hari perjalanan dari tempat Ibrahim (Kej. xxii. 4). 
Untuk menyamakannya dengan bukit Moria yang di tempat itu kemudian 
didirikan Y erusalem, tak ada bukti, selain bukit M arwah yang dalam tradisi 
Arab ada hubungannya dengan Ismail." Dalam kesan yang hampir sama kita 
baca juga dalam The New American Encyclopedia, “Abram kawin dengan 
Sarah, saudara tirinya, tidak beroleh anak. Lalu kawin dengan Hajar dari 
M esir, seorang dayang Sarah, sebagai istri kedua. Dengan demikian ia 
menjadi ayah Ismail. Setelah itu kemudian Sarah melahirkan Ishak.” 

Setelah Sarah meninggal, Ibrahim kawin dengan Keturah dan mem- 
peroleh 6 anak laki-laki. Ibrahim hidup selama 175 tahun dan dikuburkan 
oleh kedua anaknya Ishak dan Ismail di gua Makhpela di dekat kuburan 
Sarah, istrinya (Kej. 25. 7-9). Ismail masih mengalami hidup dengan Ibrahim 
selama 89 tahun dan Ishak selama 75 tahun. Cerita-cerita tentang Ibrahim 
dan keluarganya dalam Bibel itu, tidak terdapat dalam Al-Qur'an. 
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Di dalam Al-Qur'an Ibrahim ditampilkan sebagai orang yang sangat 
dihormati— seperti halnya dengan nabi-nabi yang lain— dan ditekankan 
sebagai bapak tauhid yang Yan?f, yang sangat menentang penyembahan 
berhala, seperti yang dapat kita lihat lebih terinci antara lain dalam Surah al- 
An' #m/6: 71-82, Surah an-NaYl/16: 120-123, Surah M aryam/19: 41-48 dan 
beberapa surah lagi. Nama Ibrahim dalam Al-Our'an disebutkan dalam 25 
surah dan 69 ayat, kadang sangat ringkas, kadang cukup panjang, terbanyak 
dalam Surah al-B agarah. 

Selain dari Al-Qur'an, dan beberapa hadis, sumber satu-satunya 
mengenai sejarah dan keberadaan agama samawi itu hanya dari Bibel, 
terutama Perjanjian Lama. Tetapi Bibel dan Al-Qur'an, keduanya bukanlah 
kitab sejarah. Kisah-kisah dalam Bibel sering dilengkapi dengan data 
sejarah, genealogi dan geografi sampai pada angka tahun, sementara 
Al-Qur'an hanya merekam inti dan arti kerohaniannya. Dalam hal ini orang 
masih perlu berhati-hati, seperti diterangkan dalam Encyclopedia Britannica, 
dan kalangan ilmuwan juga mengingatkan. Studi mengenai Ibrahim ini 
didasarkan pada dokumentasi Bibel, terutama Kitab Kejadian, yang harus 
dilihat secara kritis terjemahan kitab pertama Perjanjian Lama itu, seperti 
yang ditulis oleh E. A. Speiser dan beberapa ilmuwan lain, berdasarkan data 
arkeologis yang mereka lakukan. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah swt telah menerangkan nikmat-nikmat yang 
telah dianugerahkan kepada manusia. Pada ayat-ayat ini, dijelaskan tentang 
doa Nabi Ibrahim bagi keturunannya agar terhindar dari penyembahan 
berhala dan selalu melaksanakan salat. Juga diterangkan ungkapan syukur 
dengan anugerah berupa dua orang putra, yaitu Ismail dan Ishak. 


Tafsir 

(35-36) Pada ayat-ayat ini, Allah swt memerintahkan kepada Nabi 
M uhammad agar menyampaikan kepada umatnya kisah di waktu Nabi 
Ibrahim berdoa kepada Tuhannya, agar doa itu menjadi iktibar dan pelajaran 
bagi orang Arab waktu itu, karena Ibrahim a.s. itu adalah cikal-bakal dan 
asal keturunan mereka. Doa itu ialah: Ya Tuhan kami, jadikanlah negeri 
Mekah ini, negeri yang aman, tenteram, dan sentosa, serta terpelihara dari 
peperangan dan serangan musuh. Doa Nabi Ibrahim ini dikabulkan Tuhan, 
dan Dia telah menjadikan negeri Mekah dan sekitarnya, menjadi tanah dan 
tempat yang aman bagi orang-orang yang berada di sana. Di negeri itu 
dilarang menumpahkan darah, menganiaya orang, membunuh binatang, dan 
menebang tumbuh-tumbuhan yang berada di sana. 
Allah berfirman: 
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Tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman, padahal manusia di sekitarnya saling merampok. 
Mengapa (setelah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil 
dan ingkar kepada nikmat Allah? (al-' Ankabut/29: 67) 


Orang-orang Arab dan orang-orang yang berdiam di sekitar Jazirah Arab, 
sejak dahulu hingga sekarang tetap memandang suci dan menghormati tanah 
haram itu. Bangsa Arab dahulu adalah bangsa yang terkenal sebagai bangsa 
yang merasa terhina seandainya mereka tidak dapat menuntut bela atas 
pembunuhan atau penganiayaan yang dilakukan oleh seseorang atau suatu 
kabilah terhadap anggota kabilahnya. Penuntutan bela itu merupakan suatu 
kewajiban suci untuk membela kehormatan kabilahnya yang telah ternoda 
itu. Oleh karena itu, mereka akan mengadakan penuntutan bela pada setiap 
kesempatan yang mungkin mereka lakukan. K ecuali jika mereka bertemu di 
tanah haram, mereka tidak akan melakukan penuntutan bela. Mereka 
menunggu di luar tanah haram. Setelah musuhnya itu keluar dari tanah 
haram, barulah mereka melakukan pembalasan dendam itu. 

Demikian pula tanah haram itu dihormati dan terpelihara dari maksud 
jahat orang-orang yang hendak menghancurkan Ka'bah dan mengotorinya. 
Sebagaimana yang pernah dilakukan dan dialami oleh Abrahah, gubernur 
Ethiopia dan tentaranya. Abrahah yang beragama Nasrani itu dapat menak- 
lukkan Yaman yang beragama Yahudi. Ia bermaksud mengembangkan 
agama Nasrani di Yaman dan menciptakan Yaman menjadi pusat agama 
Nasrani di Jazirah Arab. Ia mengetahui pula bahwa orang-orang di Jazirah 
Arab sangat menghormati Ka'bah. Karena itu ia ingin memalingkan 
perhatian orang dari menghormati dan mengunjungi Ka'bah kepada 
menghormati dan mengunjungi suatu tempat atau bangunan yang ada di 
Yaman. Untuk memenuhi keinginannya itu, dibuatlah sebuah gereja besar 
dan megah di Y aman, namun penduduk Jazirah Arab tidak tertarik minatnya 
untuk mengunjungi, apalagi menghormati bangunan tersebut. Karena itu 
timbullah amarah Abrahah, maka disiapkannya pasukan tentara yang 
mengendarai gajah untuk menyerbu Mekah dan menghancurkan Ka'bah. 
Sekalipun ia dan tentaranya tidak mendapat perlawanan sedikit pun dari 
orang Mekah waktu itu, tetapi Allah swt menghancurkan Abrahah dengan 
tentaranya sampai mereka cerai berai. 

Peristiwa kehancuran Abrahah dan bala tentaranya sewaktu menyerang 
Mekah ini, dilukiskan Allah swt dalam firman-N ya: 
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Ga KS 5 K Adhi 0 A 
Tegal NO IA KETAT OA LAI SSI 
Le 3 2 so 2 H3 a Ya 
OJ EERE GaS 4 AOp > 2550) Jai 
Tidakkah engkau IM uhammad) perhatikan a Tuhanmu telah 
bertindak terhadap pasukan bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan tipu 
daya mereka itu sia-sia? Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang 
berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu dari tanah liat 


yang dibakar, sehingga mereka dijadikan-Nya seperti daun-daun yang 
dimakan (ulat). (al-F31/105: 1-5) 


Pada hadis-hadis Rasulullah saw, banyak diterangkan tentang penetapan 
tanah M ekah sebagai tanah haram. Bahkan pada hadis yang diriwayatkan al- 
Bukh” ditegaskan bahwa tanah M ekah telah ditetapkan Allah sebagai tanah 
haram sejak Allah menciptakan langit dan bumi: 


DA a TAS SE BNI DA a Wa Aa RAB A tol 33 o A E an o aro. 
A PNG Na NIS Apa SN ol A IG Jus 
(ss ola) ARE Gg BE GR a Nakal 


Dari tafiyah binti Syaibah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw 
berkhotbah pada hari penaklukan Mekah, beliau berkata, “Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya Allah telah menjadikan M ekah sebagai tanah haram 
pada hari penciptaan langit dan bumi, maka Dia mengharamkannya sampai 
hari kiamat, tidak boleh dipotong tumbuh-tumbuhannya, tidak boleh diburu 
binatangnya dan tidak boleh mengambil barang temuannya kecuali orang 
yang akan mengumumkan." (Riwayat al-B ukh4?) 


Nabi Muhammad saw pernah berdoa kepada Allah swt agar Madinah 
dijadikan juga sebagai tanah haram. Doa itu diucapkan Rasulullah pada 
waktu kaum Muslimin menghadap beliau pada permulaan musim buah- 
buahan, untuk menghadiahkan buah-buahan itu kepada beliau. Tatkala 
beliau memegang buah-buahan yang diberikan itu, beliau berdoa: 


Ab A63 Ap Ui Bie ol Oei) MAS) BAG MG Ol l 
AANG IS DG Jin agal apa 


Wahai Tuhan, sesungguhnya Ibrahim adalah hamba-M u, kekasih-M u, dan 
nabi-M u. Demikian pula aku adalah hamba dan nabi-M u. Sesungguhnya 
Ibrahim telah berdoa kepada-Mu untuk Mekah, dan sesungguhnya aku 
berdoa pula untuk Madinah seperti ia mendoakan kepada-M u untuk M ekah 
dan semisalnya (Riwayat M uslim dari Abu Hurairah) 
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Ibrahim juga berdoa agar ia dan keturunannya dihindarkan Allah swt dari 
perbuatan menyembah berhala, karena perbuatan itu menyesatkan manusia 
dari jalan yang benar kejalan yang salah. Selanjutnya, Ibrahim menerangkan 
bahwa siapapun di antara anak cucunya itu yang mengikutinya, yaitu 
beriman kepada Allah dengan sepenuh hati, memurnikan ketaatan dan 
ketundukan hanya kepada Allah semata, itulah orang-orang yang mengikuti 
agamanya. Sebaliknya siapa pun di antara anak cucunya itu yang tidak 
mengikuti agamanya, dan tidak mengikuti petunjuk Allah yang telah 
disampaikannya, maka Allah Maha Pengampun Mahakekal rahmat-Nya, 
M aha Penerima T obat dengan menuntun manusia ke jalan yang benar. 

Hal ini berarti bahwa siapapun yang mengakui sebagai pengikut Nabi 
Ibrahim a.s., tentulah ia menganut agama yang berdasarkan tauhid, 
mengakui bahwa Tuhan itu Esa tidak beranak, tidak dilahirkan atau 
diciptakan, dan tidak berserikat dengan sesuatupun, sebagaimana pengakuan 
penganut-penganut agama yang menyatakan bahwa asal agama mereka ialah 
agama Nabi Ibrahim. Mustahil jika suatu agama menyatakan sebagai 
pengikut ajaran Ibrahim padahal mereka mempersekutukan Allah, dan tidak 
memurnikan ketaatan dan ketundukan kepada Allah semata. 

Doa Nabi Ibrahim ini tidak seluruhnya dikabulkan Allah karena banyak 
pula anak cucunya yang durhaka kepada Allah, di samping banyak pula yang 
beriman, bahkan ada pula yang diangkat menjadi nabi dan rasul. 

Pada ayat yang lalu Allah swt menerangkan bahwa setelah Nabi Ibrahim 
diangkat menjadi nabi dan rasul, ia pun berdoa pula agar anak cucunya di 
kemudian hari diangkat pula menjadi nabi dan rasul, tetapi Allah swt 
menjawab bahwa tidak seluruh doa Nabi Ibrahim itu dikabulkan Tuhan, 
karena orang-orang yang zalim, walaupun anak seorang nabi dan rasul, 
mustahil diangkat menjadi nabi dan rasul, seperti bapak dan kakeknya. Allah 
swt berfirman: 


1r r 5 Š r 1 at Jue Are le ai NL? 
TSB IÉ Ca ENGA EES ENS 
FLES IG 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu 
dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, 
"Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh 
manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, "Dan (juga) dari anak cucuku?” Allah 


berfirman, "(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim.” 
(al-B agarah/2: 124) 


Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kaum M uslimin dilarang mengangkat 
orang-orang zalim sebagai pemimpin-pemimpin yang akan mengurus urusan 
mereka. Yang akan diangkat menjadi pemimpin itu hendaklah orang-orang 
yang masih berjiwa bersih, suka mengerjakan amal-amal yang saleh, 


JUZ 13 14. IBR? HM 173 


melaksanakan perintah-perintah Allah, dan menghentikan larangan- 
larangan-N ya. 

(37) Ayat ini menerangkan saat Ibrahim a.s. akan kembali ke Palestina 
menemui istrinya Sarah, meninggalkan istrinya Hajar dan putranya Ismail 
yang masih kecil di Mekah, di tengah-tengah padang pasir yang tandus, 
tanpa ditemani oleh seorang manusia pun dan tanpa bekal untuk keluarganya 
yang ditinggalkan. Waktu itulah ia berdoa kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah, mohon agar keluarganya itu dilindungi dan diselamatkan dari 
segala bahaya dan bencana yang mungkin akan menimpanya. 

Ibrahim a.s. adalah nabi dan rasul yang diutus menyeru raja Namru'@ raja 
Babilonia dan rakyatnya, agar mereka mengikuti agama Allah. Setelah 
menerima siksaan, halangan, dan ancaman dari raja NamruOdan pengikut- 
pengikutnya, Ibrahim meninggalkan Babilonia dan akhirnya menetap di 
Palestina, bersama istrinya Sarah dan pembantu istrinya seorang wanita yang 
bernama Hajar. Karena Sarah wanita yang mandul, maka Ibrahim a.s. tidak 
mempunyai seorang putra pun, sedang umurnya telah menginjak masa tua. 
Sekalipun demikian keinginannya untuk mempunyai seorang putra tetap 
merupakan cita-cita yang selalu diidam-idamkannya. Oleh karena itu, 
dinikahinya pembantu istrinya bernama Hajar itu setelah mendapat izin dan 
persetujuan dari Sarah. Dari pernikahan itu, lahirlah seorang putra yang 
bernama Ismail dan dengan kelahiran itu pula, terkabullah cita-cita Ibrahim 
yang diingininya selama ini. 

Kesayangan Ibrahim kepada putranya Ismail dan bertambah cintanya 
kepada Hajar menimbulkan rasa cemas dan iri hati pada diri Sarah. Cemas 
karena khawatir akan berkurang cinta Ibrahim kepadanya, dan iri hati karena 
ia sendiri tidak dapat memenuhi keinginan Ibrahim untuk memperoleh 
seorang putra sebagai penerus hidupnya, sedang pembantunya Hajar dapat 
memenuhi keinginan suaminya. Sarah menyampaikan perasaan hatinya itu 
kepada suaminya Ibrahim, dan meminta dengan sangat agar Ibrahim 
membawa dan menjauhkan Hajar dan putranya Ismail darinya. Dengan 
demikian, ia tidak lagi melihat kebahagiaan Hajar dan semakin bertambah 
dewasanya Ismail. Ibrahim dapat merasakan betapa dalam cintanya kepada 
Sarah. Ia pun khawatir kalau-kalau Sarah sedih jika permintaan itu tidak 
dikabulkan. Oleh karena itu, Ibrahim pun mengabulkan permintaan Sarah. 
Maka dibawanya Hajar dan putranya, Ismail yang masih kecil, berjalan 
mengikuti untanya tanpa mengetahui tujuannya, dalam keadaan iba dan 
terharu mengingat nasib yang akan dialami oleh istrinya dan putranya nanti. 
Dalam keadaan yang demikian, tanpa disadarinya, sampailah ia ke daerah 
yang asing baginya, suatu daerah yang terletak di antara bukit-bukit batu 
yang gersang, yang sekarang bernama kota M ekah. 

Pada waktu itu, Mekah merupakan daerah dataran rendah padang pasir 
yang belum didiami oleh seorang manusia pun. Tidak ditemukan suatu 
sumber air. Menurut hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukh4r? bahwa di 
tempat itu terdapat sebatang pohon kayu, dan di bawah pohon itulah Ibrahim 
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dan keluarganya berteduh dan melepaskan lelah dari perjalanan yang jauh 
dari Palestina sampai ke M ekah sekarang ini. 

Setelah beberapa hari Ibrahim menemani Hajar dan putranya di tempat 
itu, ia pun teringat kepada istrinya Sarah yang ditinggalkannya di Palestina. 
Ingin kembali ke Palestina, ia tak sampai hati pula meninggalkan Hajar dan 
putranya. Dalam keadaan demikian, ia pun memutuskan akan kembali ke 
Palestina dan meminta persetujuan dari Hajar. Di waktu ia meminta 
persetujuan dan kerelaan hati Hajar, maka Hajar bertanya kepada Ibrahim, 
“Apakah Allah yang memerintahkan kepadamu agar aku ditempatkan di 
daerah sunyi lagi tandus ini?” Ibrahim menjawab, “Benar.” Hajar menjawab, 
“Jika demikian, Dia (A llah) tidak menyia-nyiakan kita.” 

Maka berangkatlah Ibrahim ke Palestina, menemui istrinya Sarah dan 
meninggalkan istri dan putranya Ismail yang masih kecil di tempat itu, di 
tengah-tengah panas matahari membakar padang pasir, tanpa rumah tempat 
berteduh, dan perbekalan yang cukup, kecuali sekendi air untuk pelepas 
haus. K etika Hajar dan putranya sampai kepada suatu tempat, yang waktu itu 
semua perbekalan dan air minum telah habis, putranya Ismail menangis 
kehausan, sedang air susunya tidak mengalir lagi. Ia bermaksud mencari air, 
dan ditidurkannya putranya di bawah pohon tempat ia berteduh. Ia pun pergi 
ke mana saja yang dianggapnya ada air, namun ia tidak menemukannya 
setetes pun. sehingga, tanpa disadarinya ia telah berlari-lari kecil pulang 
balik tujuh kali antara bukit Safa dan bukit Marwah, tetapi ia belum juga 
memperoleh air barang setetes pun. Maka dengan rasa sedih dan putus asa, 
ia kembali ke tempat putranya yang ditinggalkan. Waktu itu Ismail sedang 
menangis kehausan sambil memukul-mukulkan kakinya ke tanah. Hajar pun 
berdoa menyerahkan diri kepada Tuhan Y ang M aha Pemurah. 

Dalam keadaan yang demikian, Ibrahim yang sedang melanjutkan 
perjalanannya ke Palestina, ingat akan istri dan putranya yang ditinggalkan 
dan nasib yang mungkin sedang dideritanya, karena diperkirakan makanan 
dan air yang ia tinggalkan telah habis. Lalu ia pun berdoa sebagaimana 
terdapat dalam ayat itu, “Wahai Tuhanku, aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku, yaitu istri dan anakku Ismail, yang akan melanjutkan 
keturunanku, di lembah padang pasir yang tandus lagi gersang, di dekat 
tempat akan didirikan Ka'bah, rumah-Mu nanti, yang dihormati, yang 
Engkau akan melarang manusia mencemarkan kehormatannya, dan yang 
akan Engkau jadikan daerah sekitarnya sebagai daerah haram, yaitu dilarang 
di tanah itu berperang dan menumpahkan darah.” 

Doa Ibrahim dan istrinya Hajar itu dikabulkan Tuhan. Waktu itu juga, 
terpancarlah air dari tanah bekas pukulan kaki anaknya Ismail yang sedang 
menangis. Di saat itu pula, timbullah pada diri Hajar rasa syukur kepada 
Allah atas rahmat-Nya yang tiada terhingga, dan timbullah dalam hatinya 
harapan akan kelangsungan hidupnya dan putranya lalu diminumkannya air 
itu kepada putranya Ismail. Karena khawatir air itu habis dan lenyap kembali 
ke dalam pasir, maka ia mengumpulkan air itu dengan tangannya, seraya 
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berkata, “Zam! Zam! (Berkumpullah! Berkumpullah!)” Dan terkumpullah 
air itu, tidak kering-kering sampai sekarang dan bernama Telaga Zamzam. 

Dengan adanya Telaga Zamzam di tempat itu, banyaklah orang yang 
lewat meminta air ke sana. Tatkala Bani Jurhum melihat adanya sumber air 
di tempat itu, maka mereka minta izin kepada Hajar tinggal bersama di sana, 
dan Hajar pun mengabulkan permintaan itu. Sejak itu, mulailah kehidupan di 
daerah yang tandus itu, semakin hari semakin banyak pendatang yang 
menetap. Akhirnya timbullah negeri dan kebudayaan, sehingga daerah 
tersebut menjadi tempat jalan lintas perdagangan antara barat dan timur. 

Setelah Ismail dewasa, ia menikah dengan salah seorang wanita Bani 
Jurhum, pendatang baru itu, yang kemudian menurunkan keturunan yang 
merupakan cikal-bakal penghuni negeri itu. Keturunan itu berkembang biak, 
mendiami negeri Mekah dan sekitarnya. Dari keturunan Ismail inilah nanti, 
lahir Nabi Muhammad di kemudian hari, sebagai nabi dan rasul Allah yang 
penghabisan. 

Dalam ayat di atas, selanjutnya diterangkan bahwa Ibrahim a.s. berdoa 
kepada Tuhan agar memelihara keturunannya yang ada di M ekah, menjadi- 
kan mereka sebagai orang-orang taat mengerjakan salat, menghambakan dan 
menundukkan dirinya kepada Tuhan. Ia juga meminta agar Tuhan menjadi- 
kan hati manusia cenderung, cinta, dan kasih kepada keturunannya itu, diberi 
rezeki, dan didatangkan bahan makanan dan buah-buahan ke negeri yang 
tandus itu, karena di negeri itu tidak mungkin hidup tumbuh-tumbuhan yang 
diperlukan sebagai bahan makanan. 

Doa Nabi Ibrahim dikabulkan Allah swt. Terbukti sejak dahulu hingga 
sekarang banyak manusia yang mengunjungi Baitullah untuk melaksanakan 
ibadah haji dan umrah, serta melihat bekas peninggalan-peninggalan dan 
perjuangan Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya. Demikian pula 
banyak didatangkan ke bumi yang tandus itu pelbagai macam barang 
keperluan yang diperlukan penghuni negeri itu, seperti bahan makanan, 
buah-buahan, dan barang pakaian sampai barang mewah. 

Penganugerahan karunia yang berlipat ganda itu ditegaskan dalam firman 
Allah swt: 


4 3 Nge Tas WITA 542 277 Bae P gg 2 Are 
DA STA a pai INI, 
To KPA 2 Ta hu, Z2, 24% “5 da 

SAT AKA SNN palet KE 


Dan mereka berkata, "Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukankah 
Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah suci) 
yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (al-Oaj aj/28: 57) 
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Allah swt menganugerahkan rezeki dan kekayaan yang banyak kepada 
penduduk dan negeri Arab itu agar mereka mensyukuri nikmat A Ilah dengan 
menjaga Baitullah, melaksanakan perintah-perintah-N ya, dan menghentikan 
larangan-larangan-N ya. 

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang diperoleh 
selama hidup di dunia ini, adalah untuk keperluan beribadah kepada T uhan. 
Dengan hasil yang diperoleh itu, dapat disempurnakan pelaksanaan perintah- 
perintah Allah dan penghentian larangan-Nya, bukan semata-mata untuk 
kepentingan dan kesenangan diri sendiri. 

(38) Selanjutnya Nabi Ibrahim berdoa, “Wahai Tuhan kami, sesungguh- 
nya Engkau mengetahui segala yang tersimpan dalam hati kami termasuk di 
dalamnya segala yang tersirat dan tergores dalam hati kami. Engkau 
mengetahui pula segala yang kami ucapkan dan nyatakan termasuk di 
dalamnya doa-doa yang telah kami panjatkan kepada Engkau. Tidak ada 
sesuatupun yang tidak Engkau ketahui segala yang ada di bumi maupun di 
langit, karena semua itu hanya Engkaulah yang menciptakan, memiliki, dan 
mengaturnya, perkenankanlah doa kami, Y a Tuhan kami.” 

Ayat ini mengajarkan kepada kaum Muslimin cara-cara berdoa yang baik 
sesuai dengan ketentuan agama, yaitu berdoa dengan hati yang bersih, penuh 
keyakinan akan kebesaran dan kekuasaan Allah, dan isi doa itu melukiskan 
keinginan untuk menyempurnakan penghambaan diri kepada Tuhan, bukan 
untuk mencapai sesuatu cita-cita untuk kepentingan dan kesenangan diri dan 
merugikan orang lain. Doa yang dimohonkan Nabi Ibrahim itu ditujukan 
agar Tuhan menjadikannya dan anak cucunya hamba Allah yang taat, dan 
agar anak cucunya itu diberi rezeki, sehingga dengan rezeki itu mereka dapat 
menyempurnakan penghambaan dirinya kepada Allah. Dengan rezeki itu 
pula, mereka dapat membela dan mengembangkan agama Allah serta 
menjadi pelayan dan khadam Ka'bah, rumah Allah. 

(39) Ibrahim a.s. memanjatkan puja kepada Allah, Tuhan Semesta Alam, 
yang telah menganugerahkan kepadanya dua orang putra yang terbaik, di 
saat-saat ia dan istrinya telah lanjut usia, tidak mungkin mempunyai putra 
lagi, bahkan istrinya Sarah telah putus asa dan merasa dirinya tidak mungkin 
lagi mempunyai anak. Waktu itulah ia dianugerahi putra yang bernama Ishak 
dan sebelumnya ia telah dianugerahi putra dari istrinya Hajar. 

Sekalipun Sarah telah sangat tua dan tidak mungkin lagi melahirkan anak, 
tetapi keinginan mempunyai putra selalu menjadi idamannya, lebih-lebih 
setelah mendengar Ismail telah bertambah dewasa, selalu dikunjungi oleh 
suaminya Ibrahim, ke tempat ia dibesarkan di Mekah yang sangat jauh 
jaraknya dari Palestina. Timbul rasa iri hatinya kepada Hajar, bekas 
pembantunya, apalagi setelah dinikahi Ibrahim atas izinnya pula. Ditambah 
pemikiran Sarah, kenapa pembantunya dikaruniai Allah swt seorang putra, 
sedangkan dia sendiri belum juga lagi dianugerahi. Rasa iri itu semakin lama 
semakin besar. Dalam keadaan demikianlah, malaikat datang kepada dua 
orang suami istri yang telah lanjut usia itu, menyampaikan perintah Allah 
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untuk memberitahukan berita gembira bahwa mereka akan dianugerahi 
Allah seorang putra yang bernama Ishak, seorang anak laki-laki yang akan 
diangkat menjadi nabi dan rasul di kemudian hari. 

Berita itu diterima oleh Ibrahim, terutama Sarah, dengan rasa heran dan 
tidak percaya, tetapi penuh harapan. Ia hampir tidak percaya berita itu karena 
umurnya telah terlalu tua untuk mengandung dan melahirkan anak. M enurut 
kelaziman, wanita yang seumur dia mustahil melahirkan anak. Sekalipun 
demikian, ia juga mempunyai harapan karena berita itu berasal dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang disampaikan oleh malaikat pesuruh-N ya. Ia yakin dan 
percaya bahwa Tuhan kuasa menciptakan yang dikehendaki-Nya, semua 
mudah bagi Tuhan. 

Penyampaian berita oleh malaikat kepada Ibrahim dan Sarah bahwa 
mereka akan mempunyai putra, dilukiskan dalam firman Allah swt: 


ND LAN 0 z 5; 24745 rfa 
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Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan kepadanya 
kabar gembira tentang (kelahiran) Ishak dan setelah Ishak (akan lahir) 
Yakub. Dia (istrinya) berkata, "Sungguh ajaib, mungkinkah aku akan 
melahirkan anak padahal aku sudah tua, dan suamiku ini sudah sangat tua? 
Ini benar-benar sesuatu yang ajaib.” Mereka (para malaikat) berkata, 
"Mengapa engkau merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) 
rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih." (Hud/11: 71-73) 


Dan firman Allah swt: 
AL, 2r 


ae AE Nai AG 
sa LEK SO Siak = D 
OB Ia 5 


(Mereka) berkata, "Janganlah engkau merasa takut, E kami 
memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki 
(yang akan menjadi) orang yang pandai (Ishak).” Dia (Ibrahim) berkata, 
"Benarkah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah 
lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi (kabar gembira) 
tersebut?” (Mereka) menjawab, "Kami menyampaikan kabar gembira 
kepadamu dengan benar, maka janganlah engkau termasuk orang yang 
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berputus asa.” Dia (Ibrahim) berkata, "Tidak ada yang berputus asa dari 
rahmat Tuhannya, kecuali orang yang sesat.” (al-! ijr/15: 53-56) 


Ibrahim memanjatkan puji dan syukur kepada Allah, yang M aha Pemurah 
atas anugerah-Nya yang lain, yaitu mengabulkan doa-doanya, seperti 
menjadikan tanah Mekah dan sekitarnya sebagai tanah haram, menjadikan 
dia dan sebagian keturunannya orang yang saleh bahkan mengangkat dua 
orang putranya, Ismail dan Ishak, menjadi nabi dan rasul. 

Apa yang dirasakan Ibrahim a.s. waktu memanjatkan puji dan syukur 
kepada Tuhan ini dapat dimaklumi, betapa bahagianya ia dan keluarganya 
setelah berusaha dengan keras, mengalami cobaan-cobaan yang sangat berat, 
mendapat halangan dan rintangan dari bapak dan kaumnya, kemudian pada 
saat umurnya dan istrinya semakin tua, ia melihat semua hasil usahanya itu, 
hampir semua yang pernah dimohonkannya kepada Tuhan dahulu, 
dikabulkan. Bahkan cita-citanya memperoleh keturunan, yang semula 
dirasakannya tidak akan mungkin terwujud, kemudian atas kehendak Tuhan 
Yang Maha Pemurah, akhirnya terkabul juga, sehingga lahirlah putra yang 
kedua, yaitu Ishak. 

(40) Pada ayat ini dilukiskan lagi pernyataan syukur Ibrahim pada Allah 
atas segala rahmat-Nya. Ia bertambah tunduk dan patuh kepada Allah, dan 
berdoa agar Allah menjadikan keturunannya selalu mengerjakan salat, tidak 
pernah lalai mengerjakannya sedikit pun, sempurna rukun-rukun dan syarat- 
syaratnya, dan sempurna pula hendaknya mengerjakan sunah-sunahnya 
dengan penuh ketundukan dan kekhusyukan. 

Ibrahim a.s. berdoa agar keturunannya selalu mengerjakan salat, karena 
salat itu adalah pembeda antara mukmin dan kafir dan merupakan pokok 
ibadah yang diperintahkan Allah. Orang yang selalu mengerjakan salat, akan 
mudah baginya mengerjakan ibadah-ibadah lain dan amal-amal saleh. Salat 
dapat mensucikan jiwa dan raga karena salat dapat mencegah manusia dari 
perbuatan keji dan mungkar, sebagaimana firman Allah swt: 


Apn l y AZA ŽAS? s Sg 12 org 2, KL 
KASI KA ERA NYA, 
Garda ag ANG 
..dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (al-'A nkabut/29: 45) 
Ibrahim a.s. memohon kepada Allah swt agar menerima ibadah- 


ibadahnya. K einginan beribadah kepada Tuhan ini lebih diutamakannya dari 
keinginan mengikuti kehendak bapaknya, sebagaimana firman Allah swt: 


St ot D LÊ Kyt dA ole Y 222 5427 teh A lole 
rsa Sean, 
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Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang engkau sembah 
selain Allah, dan aku akan berdo'a kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdo'a kepada Tuhanku.” (M aryam/19: 48) 


Yang dimaksud dengan doa dalam ayat ini adalah ibadah. Rasulullah saw 
menyatakan bahwa doa itu adalah ibadah. Kemudian beliau membaca firman 
Allah swt: 


karo TA peng ex z » 4 4 
EN ELANG 
Sesungguhnya orang-orang yang ada di sisi Tuhanmu tidak merasa enggan 


untuk menyembah Allah dan mereka menyucikan-N ya dan hanya kepada- 
Nya mereka bersujud. (al-A'r#f/7: 206) 


(41) Ibrahim a.s. berdoa agar Allah mengampuni segala kesalahannya, 
kesalahan ibu-bapaknya, dan kesalahan orang-orang yang beriman pada hari 
dimana Allah menghimpun mereka untuk dihisab segala amal dan 
perbuatannya yang telah dikerjakan semasa hidup di dunia dahulu. 

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa ibu Ibrahim adalah seorang yang 
beriman kepada Allah, sedang bapaknya adalah orang yang kafir. Ia 
memohonkan ampun bagi bapaknya itu karena ia pernah berjanji akan 
memohon ampun bagi bapaknya. Akan tetapi, tatkala ternyata bapaknya 
tetap dalam kekafirannya dan menjadi musuh Allah, maka ia berlepas diri 
darinya, sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 


aa T 


MAASEIA A Lan 2G LN Rpr A > 7 
SA GIGS IA Pata WAYA) aa SE 


d 
r Z 


$ 


aN 


IANG 5 NGA ALI, uS 
ak Yaa AG) ANA ah 3545 
Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. (at-Taubah/9: 114) 


Kesimpulan 
1. Nabi Ibrahim a.s. berdoa kepada Allah swt agar: 

a. Menjadikan negeri Mekah dan sekitarnya negeri yang aman dan 
tenteram, tidak dibolehkan seseorang menganiaya atau 
menumpahkan darah di dalamnya. 

b. Menjauhkan keturunannya dari perbuatan mempersekutukan Tuhan 
karena perbuatan mempersekutukan Tuhan itu menyesatkan manusia. 

c. Memelihara keturunannya yang telah ditempatkannya di dekat tempat 
akan didirikan Ka'bah, rumah Allah nanti, dengan menjadikan 
mereka orang yang selalu mengerjakan salat, menjadikan hati 
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manusia cenderung kepada mereka, mendatangkan ke negeri yang 
tandus dan kering itu makanan, buah-buahan, dan keperluan- 
keperluan lain, karena tidak dapat ditumbuhi tanam-tanaman. 

2. Nabi Ibrahim a.s. memanjatkan puji dan syukur kepada Allah, karena 
Allah swt telah memperkenankan doanya, serta menganugerahi dua 
orang putra utama, yaitu Ismail dan Ishak, yang keduanya diangkat 
Allah di kemudian hari menjadi nabi dan rasul. 

3. Nabi Ibrahim a.s. mengkhususkan salat dalam doanya dari ibadah-ibadah 
yang lain, karena salat itu adalah pokok ibadah. 

4. Nabi Ibrahim a.s. memohon kepada Tuhan agar mengampuni bapaknya 
yang kafir karena ia pernah berjanji kepada bapaknya untuk 
memohonkan ampun kepada Allah, tetapi ternyata bapaknya tetap 
ingkar, ia pun berlepas diri darinya. 

5. Berdoa merupakan tanda iman dan tawaduk seorang muslim yang 
ditujukan untuk diri, keluarga, dan orang lain. 


ORANG ZALIM PASTI MENDAPAT AZAB 


en, 


AE UEA KS 
p 2 A Za E EWA 
siki i pi nS; pigi ibo ah 
SLAR fii dies Pai 


y I 


2h hlaha nda MU ag? 7019 74156 T 
a BIS ai iasa Anna 


- 573 a "zoa 
GA KAN WATON Jaré A 


4 
Ar, Gareng A (alan 


@ EN á de 


PATAH AA 


CPEE A 


va 


Terjemah 

(42) Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang 
diperbuat oleh orang yang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan 
mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak, (43) 
mereka datang tergesa-gesa (memenuhi panggilan) dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong. (44) Dan berikanlah peringatan (M uhammad) kepada manusia pada 
hari (ketika) azab datang kepada mereka, maka orang yang zalim berkata, 
"Ya Tuhan kami, berilah kami kesempatan (kembali ke dunia) walaupun 
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sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti 
rasul-rasul.” (Kepada mereka dikatakan), "Bukankah dahulu (di dunia) kamu 
telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa? (45) Dan kamu 
telah tinggal di tempat orang yang menzalimi diri sendiri, dan telah nyata 
bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami 
berikan kepadamu beberapa perumpamaan." 


Kosakata: M uh'i'3n Lega (Ibrih3m/14: 43) 


Muh'i'8n, terulang sebanyak tiga kali dalam Al-Qur'an, yaitu dalam ayat 
ini, Surah al-Qamar/54: 8, dan dalam Surah al-M a'4rij/70: 36. Kata tersebut 
merupakan isim sifat, dari ah'a'a - yuhi'u - ih tan. Para ulama berbeda 
pendapat dalam memberi arti kata tersebut. Pertama, al-ih # artinya melihat 
dengan tidak berkedip, dengan terbelalak. Ini pendapat M ujahid, al--ahhak, 
dan Abu al--uha. Kedua, artinya tergesa-gesa, misalnya: ah'a' al-ba'ir fi 
sairihi, artinya: unta itu tergesa-gesa jalannya. Ini pendapat al-! asan, Said 
bin Jubair, Qatadah, dan Abu Ubaidah. Ketiga, artinya tidak mengangkat 
kepala. Dalam kaitan ayat ini, muhi'8n tampaknya lebih sesuai dengan 
pendapat yang pertama, yakni mereka para orang zalim itu akan terbelalak 
mata mereka dan tidak berkedip. Pilihan tersebut berdasar pada garinah 
(indikator) yang terdapat dalam ayat, Ia yartaddu ilaihim “arfuhum (mata 
mereka tidak berkedip). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt telah menerangkan tentang doa Nabi 
Ibrahim yang dikabulkan Allah di kemudian hari, yaitu yang berkaitan 
dengan kota Mekah dan keistimewaannya, tentang banyaknya orang yang 
sesat, dan dia memohon agar dijaga dari kesesatan, serta memohon ampunan 
pada hari Kiamat. Ayat-ayat berikut ini merupakan penawar hati Rasulullah 
dan kaum M uslimin serta ancaman keras bagi orang-orang yang zalim. Allah 
swt tidak pernah lengah atau lalai terhadap semua tindakan mereka. 
Penangguhan azab bagi mereka bukanlah berarti bahwa Allah swt mempe- 
ringatkan Nabi Muhammad saw bahwa Dia sekali-kali tidak akan menyalahi 
janji yang telah diberikan-Nya kepada para nabi dan rasul. Semua janjinya 
pasti ditepati dan kaum M uslimin pasti mencapai apa yang dicita-citakannya. 


Tafsir 

(42) Disebutkan dalam sejarah bahwa orang musyrik Mekah selalu 
menghalang-halangi dan menentang Nabi Muhammad dan para sahabat 
dalam melaksanakan dakwah sebagaimana yang telah diperintahkan Tuhan 
kepada mereka. Semakin hari halangan dan rintangan itu semakin 
bertambah, bahkan sampai kepada penganiayaan dan pemboikotan. Banyak 
para sahabat yang dianiaya. M ereka tidak mau mengadakan hubungan jual- 
beli, hubungan persaudaraan dan hubungan tolong-menolong dengan kaum 
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M uslimin. Demikian beratnya siksaan dan penganiayaan itu hampir-hampir 
para sahabat Nabi berputus asa. Sementara itu orang-orang musyrik 
kelihatannya seakan-akan diberi hati oleh Allah dengan memberikan 
kekuasaan dan kekayaan harta. Tindakan mereka semakin hari semakin 
membabi buta. 

Dalam keadaan yang demikian, Allah memperingatkan Nabi M uhammad 
saw dengan ayat yang menyatakan, “Wahai M uhammad, janganlah kamu 
menyangka Allah swt lengah dan tidak memperhatikan tindakan dan 
perbuatan orang-orang musyrik Mekah yang zalim itu. Tindakan dan 
perbuatan mereka itu adalah tindakan dan perbuatan yang menganiaya diri 
mereka sendiri. Allah pasti mencatat segala perbuatan mereka. Tidak ada 
satupun yang luput dari catatannya. Semua tindakan dan perbuatan mereka 
itu akan diberi balasan yang setimpal. Allah akan memasukkan mereka ke 
dalam neraka yang menyala-nyala di akhirat nanti.” 

Dengan turunnya ayat ini, hati Nabi dan para sahabat menjadi tenteram. 
Semangat juang mereka bertambah. Mereka meningkatkan usaha 
mengembangkan agama Allah. Semakin berat tekanan dan penganiayaan 
yang dilakukan kaum musyrikin, semakin bertambah pula usaha mereka 
menyiarkan agama Islam, karena mereka percaya bahwa Allah pasti akan 
menepati janji-N ya. 

Ayat ini ditujukan kepada Nabi M uhammad saw, tetapi yang dimaksud 
ialah seluruh umat Nabi M uhammad, termasuk umatnya yang hidup pada 
masa kini. Oleh karena itu, kaum Muslimin tidak perlu terpengaruh oleh 
kehidupan orang-orang yang zalim yang penuh kemewahan dan kesenangan, 
seakan-akan mereka umat yang disenangi Allah. Semuanya itu hanyalah 
merupakan cobaan Tuhan dan sifatnya sementara, sampai kepada waktu 
yang ditentukan, yaitu hari yang penuh dengan huru-hara dan kesengsaraan, 
di suatu hari dimana mata manusia membelalak ketakutan menghadapi 
balasan yang akan diberikan Allah. 

(43) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan keadaan orang-orang yang 
zalim selama hidup di dunia, yaitu keadaan mereka dibangkitkan dari kubur, 
kemudian menuju Padang Mahsyar, mereka datang bergegas memenuhi 
panggilan penyeru yang menyeru mereka dengan penuh kehinaan. K eadaan 
mereka seperti orang yang akan menjalani hukuman gantung. Mereka 
berjalan menuju ke depan dengan tidak berpaling ke kanan dan ke kiri, 
pelupuk mata mereka tidak bergerak dan mata mereka tidak berkedip sedikit 
pun. Hati mereka waktu itu dalam keadaan kosong dan hampa, tidak 
memikirkan sesuatupun kecuali rasa takut menghadapi azab mengerikan 
yang segera akan menimpa mereka. 

Pada ayat lain, Allah swt melukiskan keadaan orang-orang kafir yang 
dibangkitkan dari kubur, yaitu: 
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G REAGO i G a 
O e Hi Zah An FERNI AA Ora 


Maka berpalinglah Aa (M Ta dari mereka pada hari (ketika) 
penyeru (malaikat) mengajak (mereka) kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan (hari pembalasan), pandangan mereka tertunduk, ketika 
mereka keluar dari kuburan, seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, 
dengan patuh mereka segera datang kepada penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, "Ini adalah hari yang sulit.” (al-Gamar/54: 6-8) 


Dan firman Allah swt: 


s Pn Sah, 1 7 Loh) ANG 9151 PAHA Z5An977 7 
INGI ali gan AA) aa Tas Daka) 1 Pa 


A 


dek 


(Yaitu) pada hari ketika mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), 
pandangan mereka tertunduk ke bawah diliputi kehinaan. Itulah hari yang 
diancamkan kepada mereka. (al-M a' 4rij/70: 43-44) 


(44) Pada ayat ini, Allah swt memerintahkan agar memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zalim dan orang-orang musyrik Mekah, yaitu 
tentang keluhan dan rintihan yang keluar dari mulut mereka ketika azab 
menimpa mereka di akhirat nanti sambil memohon, “Wahai Tuhan kami, 
berikanlah kepada kami kesempatan yang lain lagi, walaupun beberapa saat 
saja untuk menaati seruan-Mu dan mengikuti ajaran rasul-Mu dengan 
mengembalikan kami ke dunia. Jika kesempatan itu benar-benar diberikan 
kepada kami pasti kami akan mengikuti perintah-Mu dan menghentikan 
larangan-M u, kami benar-benar akan memurnikan ketaatan kepada-M u saja, 
kami tidak akan menyekutukan-M u lagi wahai Tuhan kami.” 

Permohonan mereka Biaya Allah swt dengan firman-Nya: 


ag 


Pa 717, Z27 Da seam ha LG aa 22» BA 
NE, Kadang PH PARIO RAS Ep Aa AI, 
Sl Sos 


Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah yang sungguh- 
sungguh, "Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” Tidak 
demikian (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang 
benar dari-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (an-N aXl/16: 
38) 
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Menurut riwayat al-Baihag? dari Muhammad bin Ka'ab Al-OuraSi, ia 
berkata, “Penghuni neraka berdoa kepada Allah lima kali. Empat kali 
dijawab Allah sedang doa yang kelima dijawab Allah dengan perintah agar 
mereka tidak berkata lagi dan agar tetap mendekam di dalam neraka.” 

Doa-doa itu tersebut dalam firman Allah sebagai berikut : 


Tah, 


a A Lha orz? Aroor 2772 PA Seer 
da PEKAN FEE 


Mereka menjawab, "Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali 
dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa 
kami. M aka adakah jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?" (Gafir/40: 
11) 


Permintaan ini dijawab Allah swt dengan firman-N ya: 
PN 2? |: 2> 2, rofos 1o sir Ty 
JA 6 Ea IN BAL NAN ELA 
AS 


Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu mengingkari apabila diseru 
untuk menyembah Allah saja. Dan jika Allah dipersekutukan, kamu percaya. 
Maka keputusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang M ahatinggi, 
M ahabesar. (Gafir/40:12) 


Doa Pa neraka yang kedua ialah sebagaimana firman A Ilah sut: 
Ca AA 
Padi # Aro 
Sea 


Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka 
berkata), "Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan. 
Sungguh, kami adalah orang-orang yang yakin." (As-Sajdah/32:12) 


Permintaan mereka ini dijawab A Ilah swt dalam firman-N ya: 


CAN ET ESA AS NA3 
sin 255226 


M aka rasakanlah olehmu (azab ini) disebabkan kamu melalaikan pertemuan 
dengan harimu ini (hari Kiamat), sesungguhnya K ami pun melalaikan kamu 
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dan rasakanlah azab yang kekal, atas apa yang telah kamu kerjakan.” (as- 
Sajdah/32: 14) 


Doa penghuni neraka kali yang ketiga ialah sebagaimana tersebut dalam 
firman Allah swt: 


..maka orang yang zalim berkata, "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kesempatan (kembali ke dunia) walaupun sebentar, niscaya kami akan 
mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul....” (Ibr4h8m/14: 
44) 


Permintaan mereka ini dijawab oleh Allah swt dalam firman-N ya: 
D (2. s, AA asasi 2 BA Lor 
Ji Ki JE EN E ds] 
(Kepada mereka dikatakan), "Bukankah dahulu (di dunia) kamu telah 
bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa? (Ibr4h?m/14: 44) 


Doa penghuni neraka kali yang keempat ialah sebagaimana firman Allah 
swt: 
En nk 74 57957 7> 21 Ce lol gpI 
Dan mereka Tn di Ti neraka itu, Aya Tuhan Fata keluarkanlah 
kami (dari neraka), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan, yang 
berlainan dengan yang telah kami kerjakan dahulu.” (F tir/35: 37) 


Allah swt menjawab NN mereka dalam firman-Nya: 
1 


2 2 7> Cars 547 $o. KEA < ah D 
Kema Feng sa SA DÉ an 


Bukankah Kami telah Na umurmu untuk dapat berpikir bagi 
orang yang mau berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang pemberi 
peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami), dan bagi orang-orang zalim tidak 
ada seorang penolong pun. (F tir/35: 37) 


Dan penghuni neraka berdoa sebagai yang tersebut dalam firman-N ya: 
5 N >A> 775 a 31 227 
TIN BAG Ga EGU É; 
Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya (kembalikanlah kami ke dunia), 


jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh, kami adalah 
orang-orang yang zalim.” (al-M u'minun/23: 107) 


Akhirnya Allah swt menjawab dengan tegas: 
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DK Gani SN Jk 


Dia (Allah) berfirman, "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan Aku.” (al-M u'minyn/23: 108) 


Setelah jawaban Allah swt yang kelima, maka mulut penghuni neraka 
terbungkam, tidak ada lagi doa, selain dari jeritan yang keluar dari mulut 
mereka, karena sangat berat azab neraka yang menimpa mereka. 

(45) Ayat ini mengingatkan Rasulullah saw dan orang-orang yang 
beriman bahwa orang-orang yang zalim tersebut pernah tinggal di negeri 
orang-orang yang pernah menganiaya diri mereka sendiri dan berbuat 
kebinasaan di muka bumi, seperti yang pernah dilakukan kaum '? d dan 
xamyd. Telah jelas azab yang ditimpakan Allah kepada mereka dan bekas- 
bekasnya terdapat di negeri-negeri itu berdasarkan kisah yang tersebut dalam 
Al-Qur'an. Demikian pula Allah swt telah memberikan perumpamaan- 
perumpamaan bagi kaum M uslimin tentang akibat yang akan dialami oleh 
orang-orang yang zalim itu di dunia dan di akhirat kelak. Seandainya kaum 
Muslimin melakukan tindakan dan perbuatan seperti yang telah dilakukan 
orang-orang yang zalim itu, pasti mereka akan ditimpa azab pula, seperti 
azab yang telah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim dahulu. Karena 
itu, hendaknya kaum Muslimin mengambil pelajaran dari kisah-kisah dan 
peristiwa orang-orang dahulu itu. 


Kesimpulan 

1. Allah swt tidak pernah lalai dari segala perbuatan orang-orang zalim. 
Allah membiarkan mereka demikian itu untuk memberikan kesempatan 
kepada mereka sampai waktu yang ditentukan. Jika telah sampai kepada 
yang ditentukan itu, Allah swt pasti mengazab mereka. 

2. Dengan ayat-ayat ini, Allah menghibur hati Nabi Muhammad saw dan 
para sahabat yang sedang menghadapi penganiayaan dan ancaman orang 
musyrikin dalam melaksanakan tugas menyiarkan agama Allah. 

3. Orang-orang zalim, setelah dibangkitkan dari kubur, bergegas menuju 
mahsyar, memenuhi panggilan yang menyeru mereka dalam keadaan 
terhina dan ketakutan serta pikiran mereka hampa tak menentu. 

4. Allah swt menggambarkan keadaan orang-orang yang zalim ketika 
menerima azab neraka. Karena tidak tahan menanggung azab itu, 
mereka mohon kepada Tuhan agar diberi kesempatan kembali ke dunia 
untuk beribadah dan beramal saleh. Tetapi Allah swt tidak mengindah- 
kan permohonan mereka itu. 

5. Kaum Muslimin hendaklah selalu menjaga diri dari perbuatan zalim, 
baik terhadap diri sendiri atau pada orang, agar tidak diazab Allah. 
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TIPU DAYA ORANG KAFIR PASTI GAGAL 
» Na 2 
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(46) Dan sungguh, mereka telah membuat tipu daya padahal Allah 
(mengetahui dan akan membalas) tipu daya mereka. Dan sesungguhnya tipu 
daya mereka tidak mampu melenyapkan gunung-gunung. (47) M aka karena 
itu jangan sekali-kali kamu mengira bahwa Allah mengingkari janji-N ya 
kepada rasul-rasul-Nya. Sungguh, Allah Mahaperkasa dan mempunyai 
pembalasan. (48) (Y aitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang 
lain dan (demikian pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di Padang 
Mahsyar) menghadap Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa. (49) Dan pada 
hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa bersama-sama diikat 
dengan belenggu. (50) Pakaian mereka dari cairan aspal, dan wajah mereka 
ditutup oleh api neraka, (51) agar Allah memberi balasan kepada setiap 
orang terhadap apa yang dia usahakan. Sungguh, Allah Mahacepat 
perhitungan-Nya. (52) Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang 
sempurna) bagi manusia, agar mereka diberi peringatan dengannya, agar 
mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Y ang M aha Esa dan agar orang 
yang berakal mengambil pelajaran. 


Kosakata: AI-A iftd sL-Y! (Ibrsh3m/14: 49) 


Kata al-ajf4d dalam AI-Our'an disebutkan dua kali, masing-masing dalam 
rangkaian kalimat yang sangat mirip. Pertama dalam ayat ini, dan kedua 
dalam Surah 44/38: 38. Surah & 40/38: 38 menyebut kata al-ajf4d dalam 
kaitan adanya setan yang terikat dalam belenggu, sedangkan dalam ayat 49 
Surah Ibrih8m, kata al-ajftd muncul untuk menegaskan bahwa pada hari 
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kiamat dapat dilihat orang-orang yang berdosa secara bersama diikat dengan 
belenggu. Tentang kata al-ajf4d, terdapat tiga macam pendapat. Pertama, 
menurut pendapat Ibnu “Abbas, Ibnu Zaid, Abu Ubaidah, Ibn Gutaibah, al- 
Zajjaj, dan Ibn al-A nbari, bahwa yang dimaksud dengannya adalah belenggu 
(al-aglH). Kedua, menurut Imam Qatadah, maksudnya adalah rantai pengikat 
dan belenggu (al-guyud wa al-agl#). Ketiga, menurut Abu Sulaiman al- 
Dimasygi, maksudnya adalah rantai pengikat (al-guyud), wallthu a'lam bi 
al-jaw-&b. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu, Allah swt menerangkan bahwa Dia tidak 
lengah sedikit pun terhadap tindakan orang-orang yang zalim itu. M ereka 
dibiarkan Allah bertindak demikian sampai kepada waktu yang ditentukan. 
Jika sudah sampai, Allah akan menimpakan azab yang sangat keras kepada 
mereka dan tidak akan diberi ampun. Pada ayat-ayat berikut, Allah 
menegaskan lagi ancaman-Nya bahwa segala macam usaha dan tipu daya 
orang-orang kafir untuk menggagalkan usaha Nabi Muhammad saw 
menyiarkan agamanya, pasti akan dibalas dan dihancurkan, sehingga mereka 
tidak dapat mencapai keinginannya. 


Tafsir 

(46) Allah swt menerangkan dalam ayat ini bahwa orang-orang kafir 
Mekah telah membuat rencana jahat untuk mematahkan perjuangan kaum 
Muslimin. Tetapi mereka tidak menyadari bahwa setiap rencana jahat 
mereka pasti diketahui Allah, tidak ada yang tersembunyi bagi Allah sedikit 
pun. Allah menggagalkan setiap usaha mereka, sehingga cita-cita dan tujuan 
mereka itu tidak akan tercapai. Sebenarnya usaha mereka itu sangat besar, 
sehingga jika rencana itu digunakan untuk menghancur-leburkan gunung 
yang sangat kokoh pun akan terlaksana. Tetapi segala rencana mereka 
betapapun besarnya tidak akan dapat mengalahkan mukjizat Allah, tidak 
dapat menghapuskan ayat-ayat-Nya, dan tidak mampu menghambat 
perkembangan agama Islam di muka bumi. 

Ayat ini mengisyaratkan kemenangan kaum Muslimin dan kehancuran 
orang-orang musyrik M ekah dalam waktu yang dekat. Ayat ini berlaku juga 
bagi kaum Muslimin pada masa kini, asal saja mereka meningkatkan daya 
dan usaha mereka, selalu sabar dan tabah menghadapi berbagai penderitaan 
dan cobaan yang ditimpakan oleh rencana jahat orang-orang kafir. 

(47) Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt tidak akan memungkiri 
janji-N ya, betapapun besarnya rencana jahat orang-orang kafir itu, janganlah 
dikira bahwa Allah akan menyalahi janji yang telah dibuat-Nya dengan para 
rasul. Janji itu ialah: Allah pasti menolong rasul-rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman besertanya, sehingga mereka memperoleh kemenangan. 
Demikian pula Allah tidak akan menyalahi janji-N ya untuk mengazab orang 


JUZ 13 14. IBR? HM 189 


kafir di akhirat nanti, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya yang 
terdahulu: 


Yar KA 2. 420 5> SINGG 

SAI RASA EU 
Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai hari yang pada waktu 
itu mata (mereka) terbelalak. (Ibr4h8m/14: 42) 


Pada akhir ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa Dia M ahaperkasa dan 
Mahakeras siksa-Nya. Tidak seorangpun yang sanggup menghindarkan diri 
dari tuntutan-Nya. Dia pasti membalas dan menyiksa orang-orang yang 
menghalang-halangi rasul-rasul-N ya. 

(48) Ayat ini menerangkan bahwa waktu pembalasan dan pelaksanaan 
siksa itu ialah pada hari yang bumi ditukar dengan bumi lain, pada saat Allah 
menghancurkan langit dan segala yang ada di dalamnya dan menukarnya 
dengan langit yang lain. Pada waktu itu bumi, bulan, dan segala bintang akan 
berbenturan, sehingga pecah hancur seperti debu dan beterbangan seperti 
awan, kemudian terjadilah bumi dan langit yang lain. 

Berkata Ibnu “Abbis, “Bumi yang lain itu tidak lain adalah bumi yang 
telah berubah sifatnya dari bumi yang sekarang ini, seperti telah berpindah 
gunungnya, dan tidak mengalir airnya, dan mati lautnya, tidak berombak dan 
tidak pula tenang." 

Dari ayat dan riwayat Ibnu “Abbzs di atas dapat dipahami bahwa nanti 
pada hari kiamat seluruh semesta ini akan hancur lebur. Masing-masing 
berbenturan dengan yang lain, sehingga pecah bertaburan dan beterbangan di 
angkasa beberapa waktu lamanya, kemudian membentuk seperti bentuk 
bumi dan langit, tetapi ia bukan bumi dan langit yang sekarang ini. 

Keadaan manusia pada saat itu dijelaskan oleh Rasulullah saw dalam 
hadis ini: 


e 2 aa a ya eta Gta BE oi DA ag 
BU os aa Kb Sp Je AI JP UI AG K3 6 
(el tg) BUAS Je IG à J a A GAN jih ds d 


Dari “Aisyah ia berkata, “Saya adalah manusia yang pertama kali 
menanyakan hal ini kepada Rasulullah saw tentang ayat ini.” “Aisyah 
berkata, “Saya menanyakan, “Dimana manusia ketika itu ya Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab, “Di atas jirt (jalan lurus).” (Riwayat M uslim) 


(49-50) Ayat-ayat ini menerangkan keadaan manusia waktu dibangkitkan 
dari kubur setelah kehancuran dunia. M ereka bangkit dari kubur menuju dan 
berhenti di hadapan Allah Yang Maha Perkasa untuk menerima keputusan 
hukuman. Pada hari itu, tidak ada teman akrab yang dapat membantu dan 
menolong, tidak ada anak dan famili yang dapat menghibur hati dari 
perasaan gundah yang sedang terasa dan tidak seorangpun yang dapat 
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berlindung diri kepada seseorang pun, kecuali kepada Tuhan Yang 

M ahakuasa. 

Setelah Allah swt menggambarkan kekuasaan dan keperkasaan-N ya pada 
hari itu, Dia menggambarkan kelemahan dan ketidakberdayaan orang-orang 
yang berdosa waktu itu dengan menerangkan keadaan mereka yang sedang 
diazab, yaitu: 

1. Orang yang berdosa waktu itu diikat menjadi satu dengan yang lain, 
mulai dari tangan sampai ke kaki mereka bersama-sama dengan 
sesembahan mereka waktu hidup di dunia. Keadaan mereka ini 
menunjukkan kesamaan sikap dan tindakan mereka sewaktu hidup di 
dunia. Karena sama-sama kafir kepada Allah, maka sepantasnya mereka 
sama-sama mendapat azab pula, sebagaimana diterangkan dalam firman- 
Nya: 

& “ae I? s Yy Latah A. A 2. 

TA NO IN AGS 
M aka mereka (sesembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama 
orang-orang yang sesat, dan bala tentara Iblis semuanya. (asy- 
Syu'ar#26: 94-95) 

2. Mereka memakai pakaian yang terbuat dari aspal. Yang dimaksud oleh 
ayat ini bukanlah pakaian dalam arti yang sebenarnya, tetapi seluruh 
tubuh orang-orang yang berdosa waktu itu diliputi oleh aspal panas. 
Dengan demikian, dapat digambarkan empat macam azab yang sedang 
diderita oleh orang-orang kafir itu, yaitu aspal panas yang membakar 
dan menghanguskan tubuh, bergejolaklah api di tubuh, warna hitam 
yang mengerikan, dan bau daging yang membusuk. 

3. Muka mereka dijilat api. Senada dengan ayat ini, firman Allah swt: 


ARI Lr | 245 IKA DAH 


Jaja ape ING 


Pada hari mereka diseret ke neraka pada wajahnya. (Dikatakan kepada 
mereka), “Rasakanlah sentuhan api neraka.” (al-@amar/54: 48) 


(51) Allah swt melakukan yang demikian itu pada hari kiamat adalah 
untuk memberi pembalasan kepada manusia terhadap apa yang pernah 
mereka kerjakan selama hidup di dunia. Mereka memperoleh pahala atau 
siksa neraka sesuai dengan perbuatan yang telah mereka lakukan. Pada hari 
itu, Allah swt menghisab dengan cepat hamba-N ya. 

(52) Pada penutup surah ini, Allah swt menerangkan bahwa Al-Qur'an 
yang mulia ini berisi pengajaran, peringatan, dan kabar menakutkan yang 
disampaikan rasul-Nya kepada manusia, karena sebagian ayat-ayat-Nya 
menerangkan akibat yang akan dialami orang-orang berdosa di akhirat nanti. 
M anusia yang mau mengambil pelajaran dari ayat-ayatnya akan berbahagia 
hidupnya di dunia, dan di akhirat akan memperoleh kesenangan dan 
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kenikmatan di dalam surga sebagai balasan dari perbuatan baik yang telah 
mereka lakukan. 
Hal ini dijelaskan oleh firman Allah swt: 


Rina ai SEA > 5 A é 
133 KIA ad 3 Ka 


a "Allah, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Al-Qur'an ini 
diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang yang sampai (Al-Qur'an kepadanya). (al-A n‘ +m/6: 19) 


Dan firman Allah swt: 
Mb, KASI 
Ren ea 


Alif Ləm R+ (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 
cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan, (yaitu) menuju jalan Tuhan 
Yang M ahaperkasa, Maha Terpuji. (Ibr4h8m/14: 1) 


Demikian pula agar manusia menjadikan dalil-dalil dan hujjah yang 
terdapat dalam Al-Qur'an sebagai dasar untuk menetapkan dan meyakini 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Dia yang menaklukkan matahari, bulan, bintang-bintang, malam, siang, 
laut, dan udara untuk manusia dan menurunkan hujan dari langit agar air 
hujan itu menumbuhkan bermacam-macam tumbuh-tumbuhan yang 
bermanfaat bagi hidup dan kehidupan manusia. Dalam laut terdapat 
bermacam-macam karunia Tuhan, seperti ikan, mutiara, bahan tambang, dan 
sebagainya yang merupakan rezeki halal bagi manusia. Hanya saja banyak 
manusia yang tidak mau mengakui adanya nikmat Allah yang beraneka 
ragam itu. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir selalu membuat rencana jahat untuk menghancurkan 
Islam dan kaum Muslimin. Rencana jahat itu, betapapun besarnya, tidak 
akan dapat mengalahkan Allah dan mukjizat-N ya. 

2. Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji yang telah ditetapkan bagi 
rasul yang diutus-Nya. Janji itu pasti ditepati dan semua perbuatan 
orang-orang kafir itu akan dibalas dengan siksaan seberat-beratnya. 

3. Allah akan menimpakan azab kepada orang-orang kafir di akhirat nanti, 
mulai dari terjadinya kiamat dan selama mereka berada di Padang 
Mahsyar, dan dalam neraka mereka akan menerima azab yang sangat 
terhina. 
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4. Al-Qur'an ini merupakan pelajaran, peringatan, dan petunjuk bagi 
manusia menuju jalan kebahagiaan. Oleh karena itu, hendaklah mereka 
mempelajarinya, memikirkan, dan merenungkan dalil-dalil dan tanda- 
tanda kekuasaan Allah. 


PENUTUP 


Surah Ibrih?m mengandung petunjuk bagi manusia untuk mengenal 
Tuhan dengan janji untuk menyediakan surga bagi orang-orang yang 
beriman. Dalam surah ini, Allah menjelaskan bahwa rasul-rasul itu diutus 
dengan mempergunakan bahasanya agar mudah bagi kaumnya memahami 
segala perintah dan larangan Allah. Kemudian Allah menjelaskan pula apa 
yang terjadi di antara rasul-rasul itu dengan kaumnya. 
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JUZ 14 


SURAH AL-i IJR 


PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 99 ayat, termasuk golongan surah-surah M akkiyah, 
karena diturunkan di Mekah sebelum Nabi Muhammad saw hijrah ke 
M edinah. Al-! ijr adalah nama sebuah pegunungan yang didiami oleh kaum 
Samud, terletak di pinggir jalan raya antara M edinah dan Syam (Syria). 

Nama surah ini diambil dari nama daerah pegunungan itu, sebagai 
peringatan bagi kaum Muslimin karena penduduknya, yaitu kaum Samud 
yang dikisahkan pada ayat 80 sampai dengan ayat 84, telah dimusnahkan 
akibat mendustakan Nabi Saleh dan berpaling dari ayat-ayat Allah. 

Dalam surah ini terdapat pula kisah-kisah kaum lain yang telah 
dibinasakan oleh Allah, seperti kaum Lut a.s. dan kaum Syuaib a.s. Semua 
kisah-kisah itu dapat dijadikan tamsil dan ibarat bahwa orang-orang yang 
menentang ajaran rasul-rasul akan mengalami kehancuran. 


Pokok-pokok Isinya 

1. Keimanan: 
Kepastian nasib suatu bangsa hanyalah di tangan Allah: Allah menjamin 
kemurnian Al-Qur'an sepanjang masa; setan tidak dapat naik ke alam 
malakut karena ada yang menjaganya; kadar rezeki yang diberikan 
kepada manusia sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan Allah; Allah 
memelihara hamba-Nya yang telah mendapat taufik dari godaan setan; 
Allah di samping mempunyai sifat pengampun lagi penyayang juga 
mengazab orang-orang yang ingkar; manusia akan dihimpun pada hari 
kiamat. 

2. Hukum: 
Larangan melakukan homoseksual, kewajiban melakukan ibadah selama 
hidup, larangan menginginkan harta orang kafir, perintah kepada N abi 
Muhammad saw agar melakukan dakwah secara terang-terangan, 
larangan berputus asa terhadap rahmat Allah. 

3. Kisah: 
Nabi Ibrahim a.s. dengan kaumnya, Nabi Lut a.s. dengan kaumnya, 
kaum Syuaib dan kaum Saleh (kaum Samud) 

4. Lain-lain: 
Kejadian alam semesta ini menunjukkan kekuasaan dan kebesaran 
Allah; kejadian alam dan isinya mengandung hikmah; angin 
mengawinkan tepung sari buah-buahan; asal kejadian A dam a.s. 
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MUNASABAH SURAH IBR? H M 
DENGAN SURAH AL-i IJR 


Keduanya sama-sama dimulai dengan “alif I4m r# dan menerangkan 
sifat-sifat Al-Qur'an A l-K arim. 

Dalam Surah Ibrahim, Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an itu 
pembimbing manusia ke jalan Allah, kemudian dalam Surah al-! ijr, 
Allah menegaskan bahwa kejadian-kejadian alam ini mengandung 
hikmah, sebagai tanda keesaan dan kebesaran Allah swt. 

Kedua surah ini menerangkan kisah Nabi Ibrahim a.s. secara terperinci. 
Keduanya sama-sama menerangkan keadaan orang-orang kafir di hari 
kiamat dan penyesalan mereka, mengapa sewaktu hidup di dunia mereka 
tidak menjadi orang mukmin. 

Kedua surah ini sama-sama menceritakan kisah-kisah nabi yang 
terdahulu dengan kaumnya, serta menerangkan keadaan orang-orang 
yang ingkar kepada para nabi itu pada hari kiamat. Kisah-kisah itu 
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw untuk menghibur dan 
memantapkan hati beliau pada waktu mengalami berbagai kesulitan 
dalam menyiarkan agama Islam. 
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SURAH AL-i IJR 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


KEADAAN ORANG YANG INGKAR 
KEPADA AL-O0UR'AN PADA HARI KIAMAT 


Wa E da n 
O6 A 7 Geni SAN TAA nak Karan i 
A A NATA: 270 
P 39 ul HA 1422 sunan 
053 
Terjemah 


(1) Alif Lim R& (Surah) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Kitab (yang 
sempurna) yaitu (ayat-ayat) A I-Our'an yang memberi penjelasan. (2) Orang 
kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) menginginkan, sekiranya mereka 
dahulu (di dunia) menjadi orang muslim. (3) Biarkanlah mereka (di dunia 
ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong) 
mereka, kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka). (4) Dan 
Kami tidak membinasakan suatu negeri, melainkan sudah ada ketentuan 
yang ditetapkan baginya. (5) Tidak ada suatu umat pun yang dapat 
mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat meminta penundaan(nya). 


Kosakata: Al-A mal Y (al-! ijr/15: 3) 


Al-Amal sama artinya dengan ar-rajt yaitu “keinginan”, tetapi al-amal 
jangkauan kepada obyek yang diinginkan lebih jauh dari ar-raj dan lebih 
sulit dicapai. Al-A mal sering diterjemahkan dengan “harapan”. Dalam Al- 
Qur'an kata itu terdapat dalam Surah al-! ijr/15: 3. Dalam ayat itu Allah 
meminta Nabi Muhammad untuk membiarkan dan tidak menghiraukan 
orang-orang kafir itu makan dan bersenang-senang, karena tujuan hidup 
mereka hanya itu. Di dalam hati mereka sebenarnya pernah terbetik 
keinginan untuk tobat lalu menjadi muslim, karena menyadari bahwa Islam 
itu benar. Tetapi keinginan itu hanyalah angan-angan yang tidak pernah 
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direalisasikan. Di akhirat nanti baru mereka tahu bahwa apa yang pernah 
terbetik dalam hati mereka itu, itulah yang benar. 

Dalam Al-Qur'an terulang sekali lagi kata itu dalam bentuk nakirah (tak 
tertentu, indefinite), yaitu amal (Surah al-Kahf/18: 46). Dalam ayat itu 
dinyatakan bahwa harta dan anak-anak itu perhiasan dunia, perlu dimiliki 
sebagai kebutuhan pelengkap. Akan tetapi yang akan memberikan imbalan 
terbaik hanyalah balasan perbuatan baik. 


M unasabah 

Pada akhir Surah Ibr4h?m, dijelaskan bahwa Al-Qur'an merupakan 
penjelasan yang sempurna bagi manusia agar mereka mendapat peringatan 
dan pengetahuan bahwa Allah adalah M aha Esa. Sedangkan pada awal surah 
ini ditegaskan bahwa surah yang akan dijelaskan ini memuat ayat-ayatnya 
yang sempurna, yakni ayat-ayat Al-Qur'an yang memberi penjelasan. 


Tafsir 

Pada permulaan Surah al-Baqarah telah diterangkan tafsir dan pendapat 
mufasir tentang huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan beberapa 
surah yang ada di dalam Al-Qur'an, yang dikenal dengan aYruf muqa “a'ah, 
seperti alif Im mm, alif I-m mm r& alif Im mm j 4d dan sebagainya. 

(1) Ayat ini menerangkan bahwa ayat-ayat dari surah yang akan 
dijelaskan ini termasuk salah satu surah yang ada di dalam kitab yang 
sempurna dan agung, yaitu Al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada Nabi 
M uhammad saw, nabi terakhir. la merupakan kitab yang paling lengkap di 
antara kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para rasul-N ya, membenar- 
kan kitab yang terdahulu, serta menerangkan jalan menuju kepada ke- 
bahagiaan dan jalan sesat yang pernah ditempuh umat-umat terdahulu. 
Dengan demikian, manusia dapat membedakan antara kedua jalan itu, mana 
yang harus dilalui dan mana yang harus dihindari dan dijauhi. 

Dalam Al-Qur'an juga terdapat ayat-ayat yang menerangkan tentang 
ketauhidan, kisah, budi pekerti yang baik, ilmu pengetahuan, janji Allah dan 
ancaman-N ya, dan hukum-hukum yang menjadi pedoman bagi manusia 
dalam hidup dan kehidupannya di dunia dan dalam rangka mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan di akhirat nanti, sebagaimana firman Allah 
swt: 

Ty, Dai 21 AA AN TA A 
KEPING EAE NS JA 
Alif Lim R4 (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) 
Yang M ahabijaksana, M aha M engetahui. (Hud/11: 1) 


Dan firman Allah swt: 
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Os HN EKAS O 


Alif Lim M3m & 4d. (Inilah) Kitab yang diturunkan kepadamu (M uhammad): 
maka janganlah engkau sesak dada karenanya, agar engkau memberi 
peringatan dengan (Kitab) itu dan menjadi pelajaran bagi orang yang 
beriman. (al-A “4/7: 1-2) 


(2) Ayat ini merupakan peringatan Allah swt kepada orang-orang kafir 
dengan menerangkan kepada mereka bahwa di akhirat nanti di saat mereka 
merasakan beratnya siksa neraka, mereka menyesal atas perbuatan dan 
tindakan mengingkari Tuhan yang Mahakuasa selama hidup di dunia. 
Seandainya mereka mengikuti seruan rasul, melaksanakan perintah-perintah 
Allah, meninggalkan larangan-larangan-N ya, dan beribadah dengan tunduk 
dan patuh kepada-Nya, tentulah mereka tidak akan diazab seperti yang 
mereka alami pada hari itu. Seandainya mereka berbuat sebaliknya, tentulah 
mereka akan dimasukkan Allah ke dalam surga yang penuh kenikmatan 
seperti yang dialami oleh orang-orang muslim pada saat itu. Akan tetapi 
pada waktu itu, semua penyesalan mereka tidak ada lagi gunanya. Allah swt 
telah menetapkan keputusan-Nya yang tidak dapat diubah lagi, kecuali jika 
kekuasaan-N ya menghendaki yang lain. 

Dalam suatu hadis diterangkan saat-saat penyesalan mereka itu: 


sara xi < id 3 NAN Dea TUK Wana Ne a P LA £ 0. 
IN aa 15 Hap AI A A DI ep aa 
a iS 3 aai $ A SGSI JG aka Jalir ap Ngan A) Sa 
UE NE, Peniaga Kad 
MERA Mba Abu Kia 
BA GS AS Sial US SUN CN Ga Ta iya UB 
Bao) SES SI OLI Aja Ab SA AA ake ahi db Sh 

(at 
Dari Abu Musa semoga Allah meridainya, ia berkata, “Rasulullah Berkata 
saw, “Apabila telah berkumpul penghuni neraka dan beserta mereka ada 
orang yang dikehendaki Allah dari ahli kiblat (orang yang mukmin), orang 
kafir berkata kepada orang-orang Islam, “Bukankah kamu sekalian dahulu 
orang-orang Islam.” Orang Islam berkata, “Benar.” Mereka berkata, 
“Tidaklah berfaedah bagimu agama Islam yang kamu anut dahulu, sehingga 
kamu dikumpulkan bersama kami di neraka ini?” Orang-orang Islam 


berkata, “Kami telah mengerjakan perbuatan dosa, maka kami diazab 
karenanya.” Maka Allah swt mendengar pembicaraan mereka, lalu 
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memerintahkan orang-orang Islam yang berada di dalam neraka itu untuk 
dikeluarkan. Tatkala orang-orang kafir yang tinggal melihat yang demikian, 
mereka berkata, “Wahai seandainya kami dahulu orang muslim, tentu kami 
akan dikeluarkan pula dari neraka, sebagaimana mereka dikeluarkan.” Abu 
M usa Berkata, “Kemudian Rasulullah saw mengucap-kan, “A ku berlindung 
kepada Allah dari setan yang terkutuk.” Dan selanjutnya beliau membaca 
ayat ini." (Riwayat a -* abr4n?) 


Firman Allah swt yang senada dengan ayat ini ialah: 


MAE LA PAWAKA NGAM Apt Ae 
KEM IR 
Dan seandainya engkau (M uhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, mereka berkata, "Seandainya kami dikembalikan (ke dunia) tentu 
kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman.” (al-A n'+m/6: 27) 


Sebagaimana disebut dalam al-Mar+9ọ, Az-Zajjaj mengatakan, 
“Sesungguhnya orang kafir, tatkala melihat keadaan azab neraka dan melihat 
keadaan orang Islam di surga, mereka berangan-angan, seandainya dahulu 
waktu di dunia mereka adalah orang-orang muslim.” 

Demikianlah Allah melukiskan watak manusia yang ingkar kepada Allah. 
Mereka hanya ingat kepada Allah sewaktu bahaya dan azab menimpa 
mereka, tetapi bila bahaya dan azab itu telah tiada, mereka kembali ingkar 
kepada Allah penolong dan pencipta mereka. Hal yang seperti itu terjadi 
pula pada orang-orang kafir yang berangan-angan kembali hidup di dunia 
untuk beribadah dan mereka berjanji seandainya angan-angan mereka itu 
dikabulkan, mereka akan beriman dengan sungguh-sungguh tidak akan 
ingkar lagi seperti dahulu. Seandainya manusia itu benar-benar mau 
beriman, telah cukup petunjuk-petunjuk Allah swt yang disampaikan oleh 
para nabi dan rasul-Nya, tetapi kebanyakan manusia terpengaruh oleh 
kesenangan hidup duniawi yang sifatnya sementara. M ereka lebih meng- 
hambakan diri kepada setan yang terkutuk daripada menghambakan diri 
kepada Allah, Tuhan penciptanya. Telah cukup banyak kesempatan untuk 
bertobat yang diberikan Allah sewaktu di dunia kepada mereka, tetapi 
mereka mengabaikan kesempatan itu. Setelah mereka di akhirat, kesempatan 
itu tidak akan diberikan lagi. Bagi mereka telah berlaku ketentuan Allah 
yang akan mengazab setiap orang yang ingkar kepada-N ya. 

Ayat ini merupakan peringatan keras bagi orang-orang musyrik Arab 
khususnya, dan orang-orang kafir pada umumnya, terutama mereka yang 
menghalangi tersiarnya agama Allah di muka bumi. Bagi Nabi saw dan para 
sahabat, ayat ini merupakan kabar gembira. Pada saat turunnya ayat ini, 
orang kafir menghalangi dengan keras terlaksananya dakwah Islam yang 
sedang dilakukan Nabi saw dan para sahabat, bahkan kaum musyrik M ekah 
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telah sampai pada tingkat melakukan tindakan penganiayaan disertai dengan 
ancaman yang keras kepada pengikut Nabi Muhammad, sehingga Nabi dan 
para sahabat hampir putus asa dan khawatir, seandainya tugas yang 
dipikulkan Allah tidak dapat terlaksana dengan baik. Turunnya ayat ini 
menimbulkan rasa optimis. Ketabahan, dan kesabaran mereka bertambah 
dalam menyiarkan agama Allah karena mereka betul-betul percaya agama 
Islam pasti berkembang dan kemenangan paling hakiki ialah kemenangan 
yang akan diperoleh di akhirat nanti. 

Dari ayat ini dan hadis di atas dapat dipahami bahwa pahala atau siksa 
yang akan diterima oleh orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
kafir adalah setimpal dan sesuai dengan perbuatan yang pernah mereka 
lakukan sewaktu di dunia. 

(3) Pada ayat di atas, Allah swt telah menggambarkan kepada orang- 
orang kafir keadaan mereka di akhirat nanti dan saat menanggung azab yang 
pedih. Namun demikian, gambaran itu tidak membekas sedikit pun di hati 
mereka, bahkan mereka menganggap peringatan Allah itu sesuatu yang tidak 
ada artinya sama sekali. Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada 
Rasulullah saw, jika mereka tetap ingkar sekalipun telah menerima 
peringatan dan pelajaran, untuk membiarkan mereka dalam kelalaian dan 
kelengahan seperti yang telah mereka lakukan, mengenyam dan mengecap 
segala kesenangan dan kelezatan hidup di dunia serta memperturutkan hawa 
nafsunya. Rasul juga diperintahkan untuk membiarkan mereka memakan 
makanan dan berbuat sesuka hati sampai kepada waktu yang ditentukan, 
berangan-angan dan berkhayal bahwa mereka akan memperoleh harta benda 
yang tidak terhingga banyaknya, memperoleh apa yang mereka inginkan, 
seperti keturunan yang banyak, istana yang indah, serta memaksakan 
kehendak kepada musuh dan siapa yang mereka kehendaki. 

Peringatan yang disampaikan Allah itu merupakan ancaman yang keras 
bagi orang-orang kafir, bahwa perbuatan dan tindakan mereka itu 
bertentangan dengan ajaran agama Allah, bertentangan dengan budi pekerti 
dan pribadi muslim. 

Kehancuran budi pekerti dan kepribadian muslim itu dilukiskan dalam 
sabda Rasulullah saw: 


oå gE i E AE Ag Be EA 8... 1, sa è de nh 
JR RAY oa Ji a pelk CA dl AA GP Rb oh ya IP 


(Ab ale pa ay) PI JAS Anal SU oat 
Dari Amr bin Syuaib dari Nabi saw, beliau bersabda, “Kebaikan generasi 
pertama umat ini ialah dengan zuhud dan keyakinan. Sedangkan umat 
belakangan akan dirusak oleh kebakhilan dan angan-angannya.” (Riwayat 
A Ymad, a-? abr1n? dan al-Baihao?) 


Ali bin Abi ? Hib berkata, “Bahwasanya yang aku takuti atasmu ada dua 
perkara, yaitu panjang angan dan memperturutkan hawa nafsu. Maka 
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sesungguhnya panjang angan membuat lupa kepada akhirat, sedangkan 
memperturutkan hawa nafsu menghalangi berlakunya kebenaran.” 

(4-5) Ayat ini menerangkan bahwa tidak ada satu negeri yang 
dihancurkan Allah, kecuali jika telah ditentukan Allah waktu kehancurannya 
di dalam Lau¥ M a¥fu§, tidak ada sesuatu pun yang lupa dituliskan-N ya, 
tidak ada yang terlambat, dan tidak pula terjadi sebelum ketentuan waktu 
yang telah ditetapkan. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah swt tidak akan mengazab suatu 
kaum sebelum ada alasan untuk menjatuhkan azab. Y ang dimaksud dengan 
alasan ialah telah diutus seorang rasul kepada umat tersebut untuk 
menyampaikan agama Allah, tetapi mereka menolak rasul itu atau 
mengingkari ajarannya. 

Ayat ini merupakan peringatan bagi orang-orang musyrik M ekah yang 
selalu menghalang-halangi Rasulullah dan para sahabatnya menyampaikan 
risalahnya. Peringatan ini berlaku juga bagi orang-orang yang datang 
kemudian yang melakukan tindakan yang serupa dengan berbagai tindakan 
orang-orang musyrik Mekah. Keputusan dan peringatan Allah itu pasti 
berlaku. 


Kesimpulan 

1. Allah swt menggambarkan keadaan orang-orang kafir ketika mereka 
diazab dalam neraka nanti, mereka berangan-angan seandainya mereka 
dahulu menerima seruan Nabi M uhammad saw, pastilah keadaan mereka 
seperti keadaan orang-orang yang beriman yang berada di dalam surga 
yang penuh kenikmatan. 

2. Allah menggambarkan dalam Al-Qur'an keadaan orang-orang kafir dalam 
neraka itu kelak sebagai peringatan bagi mereka dan penghibur hati Nabi 
saw dan kaum Muslimin yang sedang mengalami tekanan dan siksaan 
yang berat dari orang kafir. 

3. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw jika orang-orang 
kafir itu tetap ingkar dan mengabaikan seruan memeluk agama Allah, 
untuk membiarkan mereka di dalam kekafirannya. Allah akan 
menimpakan azab kepada mereka pada waktu yang telah ditentukan. 

4. Allah swt tidak akan menghancurkan suatu kota atau negeri, kecuali jika 
telah ditentukan waktunya dan diutus pula seorang rasul untuk 
menyampaikan agama-N ya. 

5. Semua ketentuan Allah swt pasti terjadi dan tidak akan bisa ditunda atau 
disegerakan sedikit pun. 


JUZ 14 15. AL-! IJR 203 


SIKAP ORANG KAFIR TERHADAP AL-QUR'AN 


w 2 ag rs % í par A 
KN Ge eI EEG; 

42 TAK ASIN az 5 yaa Saba gr 
Olaa SE GSN PEKAN as 
Terjemah 


(6) Dan mereka berkata, "Wahai orang yang kepadanya diturunkan Al- 
Our'an, sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar orang gila. (7) 
Mengapa engkau tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika engkau 
termasuk orang yang benar?” (8) Kami tidak menurunkan malaikat 
melainkan dengan kebenaran (untuk membawa azab) dan mereka ketika itu 
tidak diberikan penangguhan. 


Kosakata: Lamajnun os) (al-! ijr/15: 6) 

Terambil dari kata janna, yaitu menutup sesuatu sehingga tidak terpantau, 
tidak diketahui lagi. Dari kata itu terambil kata jinn yaitu makhluk yang 
tertutup bagi manusia sehingga manusia tidak merasakan atau 
mengetahuinya. M ajnun adalah orang yang tertutup akalnya sehingga tidak 
merasakan dan menyadari perbuatannya. Hal itu bisa juga disebabkan oleh 
jin. Terjemahannya adalah “gila”. 

Dalam Al-Qur'an, kata itu terulang sebelas kali, dan yang dimaksudkan 
adalah para nabi. Mereka, sebagaimana diinformasikan dalam Surah aG 
2 iyat/51: 52, bila tidak dituduh tukang sihir, dituduh gila oleh umatnya. 
Nabi Muhammad sering dituduh demikian oleh kafir Quraisy, sekaligus 
dituduh sebagai seorang yang pernah diajar orang lain (ad-Dukh1n/44: 14) 
dan seorang dukun (a-” ur/52: 29). Padahal Nabi Muhammad itu sudah 
terbukti manusia agung. Dia tidak pernah memperoleh pengajaran dari orang 
lain, atau memperolehnya dari membaca, karena beliau buta huruf. Beliau 
memperoleh semuanya dari wahyu Allah. 

Dalam Surah a69? #iy#t/51: 39, Fir'aun menuduh Nabi M usa tukang sihir 
atau gila, padahal terbukti kemudian bahwa beliau adalah pemimpin dan 
nabi. Nabi Nuh juga mendapat perlakuan demikian, bahkan kemudian beliau 
dibentak dan diancam agar tidak melakukan dakwah lagi (al-9amar/54: 9). 
Adapun lamajnun, la yang ditambahkan pada awal kata itu bermakna 
"sungguh-sungguh". Yang dimaksud sungguh-sungguh gila oleh orang- 
orang kafir Quraisy adalah Nabi Muhammad (al-! ijr/15: 6) dan Nabi M usa 
oleh Fir'aun (asy-Syu'ar#/26: 27). 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang terdahulu, Allah swt menerangkan angan-angan 
orang kafir pada waktu mereka merasakan kepedihan azab neraka, yaitu 
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seandainya mereka diberi Allah kesempatan kembali hidup di dunia barang 
sesaat untuk memperbaiki kesalahan dan menunjukkan penyesalan mereka. 
Dengan demikian, mereka dapat beribadah dan menghambakan diri kepada 
Allah, sehingga mereka terhindar dari azab seperti yang mereka alami. A yat- 
ayat ini menegaskan lagi bahwa cukup ancaman dan peringatan yang 
disampaikan kepada orang-orang kafir itu. Semua ajaran yang disampaikan 
para rasul kepada mereka diterima dengan ejekan, seperti sikap mereka 
terhadap Al-Qur'an yang diturunkan A Ilah kepada Nabi M uhammad saw. 


Tafsir 

(6) Ayat ini menerangkan perkataan dan ejekan orang-orang kafir M ekah 
kepada Nabi Muhammad saw ketika ayat-ayat Al-Qur'an disampaikan 
kepada mereka. Mereka mengatakan, “Hai Muhammad, engkau yang 
mengaku sebagai nabi dan rasul Allah dan telah diturunkan Al-Qur'an 
kepadamu. Sebenarnya ucapan dan dakwahmu itu menunjukkan bahwa 
kamu sesungguhnya adalah orang yang gila atau ada tanda-tanda gila pada 
dirimu, karena Al-Qur'an tidak mempunyai arti dan makna sedikit pun, 
bertentangan dengan pendapat kami, dan menyalahi kepercayaan yang telah 
diwariskan nenek moyang kami. Apakah mungkin kami menerima sesuatu 
yang tidak sesuai dengan pikiran dan tidak disukai pula oleh cerdik-pandai 
dan para ulama kami.” 

Dari ucapan orang-orang kafir itu, tampak jelas sikap mereka yang 
sebenarnya terhadap Al-Qur'an dan Nabi Muhammad saw. Mereka 
membantah Al-Qur'an tanpa memikirkan dan merenungkan bukti-bukti dan 
dalil-dalil yang tersebut di dalamnya yang menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan dan kebesaran Allah yang ada pada diri mereka, pada hewan 
ternak yang mereka pelihara, pada tanaman-tanaman yang mereka tanam 
untuk memenuhi kebutuhan mereka, pada bumi tempat mereka bertempat 
tinggal, pada alam semesta, dan sebagainya. Semuanya itu mereka ingkari 
dan dustakan tanpa merenungkan dan memikirkan terlebih dahulu. 

Sikap mereka yang demikian itu timbul karena kesesatan hati, keras 
kepala, dan fanatik kepada nenek moyang yang telah terhunjam dalam diri 
mereka, sebagaimana firman Allah swt: 


en ea Loh Pe hah 21 r A5 i 
KO GA ALA LA Ay ie 
SAS. > 3 1E A 1, i% 377 en 25 dea 
D IAI SES ia Ss SIN Ida Le san 
Or 54 
Lyra; 


Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan, mereka 
mendengarkannya sambil bermain-main. Hati mereka dalam keadaan lalai. 
Dan orang-orang yang zalim itu merahasiakan pembicaraan mereka, 
"(Orang) ini (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang manusia (juga) 
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seperti kamu. Apakah kamu menerimanya (sihir itu) padahal kamu 
menyaksikannya?” (al-A nbiy#/21: 2-3) 


Karena sikap tidak mau memperhatikan dan rasa fanatik yang mendalam, 
mereka mendustakan ayat-ayat Al-Qur'an, sebagaimana firman Allah swt: 


> » KIK Ari > w r “a ao) > 2. 

Ka GG ee UR EA 
Dan setiap ayat dari ayat-ayat Tuhan yang sampai kepada mereka (orang 
kafir), semuanya selalu diingkarinya. (al-A n' tm/6: 4) 


Sikap mereka yang demikian menimbulkan sifat sombong dan takabur 
pada diri mereka, sebagaimana firman Allah swt: 


2 


GRES P IG NG M GAL 2159 zI KA Bas 


a 


Dan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami (di 
akhirat) berkata, "Mengapa bukan para malaikat yang diturunkan kepada 
kita atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sungguh, mereka telah 
menyombongkan diri mereka dan benar-benar telah melampaui batas (dalam 
melakukan kezaliman). (al-Furg4n/25: 21) 


(7) Selanjutnya orang-orang kafir mengatakan, “Seandainya engkau hai 
M uhammad benar-benar percaya atas kebenaran apa yang engkau sampaikan 
dan percaya bahwa engkau benar-benar nabi dan rasul Allah, yang diutus 
kepada kami, tentulah engkau dapat meminta kepada-Nya agar bersama 
engkau diutus pula seorang malaikat dari langit, yang dapat menguatkan dan 
membuktikan kenabian dan kerasulanmu itu kepada kami." 

Dari permintaan mereka itu, tergambarlah jalan pikiran mereka tentang 
kenabian dan kerasulan. M enurut mereka, jika diutus seorang nabi atau rasul, 
mesti ada malaikat yang mendampinginya, sehingga malaikat dapat 
menguatkan kenabian dan kerasulannya, memudahkan manusia menerima 
risalahnya, atau nabi itu cukup berupa malaikat saja. M enurut jalan pikiran 
mereka, yang membawa ayat-ayat Allah hanyalah makhluk rohani, 
sedangkan manusia adalah makhluk jasmani (dapat dilihat). Manusia, 
sekalipun mempunyai kekuatan yang tinggi, tetap tidak mungkin menjadi 
nabi dan rasul, disebabkan mereka masih bergaul dengan manusia, berada di 
tengah-tengah mereka, dan masih memiliki kebutuhan jasmani, seperti 
makan, minum, berpakaian, ingin kekuasaan, ingin mengumpulkan harta, 
tertarik dengan kehidupan duniawi, dan sebagainya. Karena itu mustahil 
seorang manusia menjadi nabi dan rasul, kecuali jika pengangkatan kenabian 
dan kerasulan itu dikuatkan atau dikukuhkan dengan keberadaan malaikat 
sebagai pendamping. 


206 15. AL-! IJR JUZ 14 


Kepercayaan orang-orang musyrik M ekah ini seperti kepercayaan Fir'aun 
dan para pengikutnya tentang rasul dan nabi. Menurut mereka, seharusnya 
semua rasul yang diutus Allah diangkat dengan upacara yang penuh 
keagungan dan kebesaran, seperti pengangkatan raja-raja mereka, dengan 
memakai perhiasan gelang dan kalung yang terbuat dari emas dan pakaian 
kebesaran, atau rasul itu datang dengan diiringi oleh para malaikat, 
sebagaimana diterangkan dalam firman Allah swt: 


RL Ao >, 222A r 2 PEN POR x 34 K 
EMOR EA EREET a AK 
ó z 


7> NGANG OA TAK 
Wa APU 


“Maka mengapa dia (M usa) tidak dipakaikan gelang dari emas atau malaikat 
datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” Maka (Fir'aun) dengan 
perkataan itu telah mempengaruhi kaumnya, sehingga mereka patuh 
kepadanya. Sungguh, mereka adalah kaum yang fasik. (az-Zukhruf/43: 53- 
54) 


(8) Allah menjawab olok-olok dan ejekan orang musyrik Mekah itu 
dengan ayat ini, bahwa Dia tidak akan menurunkan malaikat karena tidak 
ada hikmah dan faedahnya. Hal tersebut berarti seandainya pun Allah swt 
menurunkan para malaikat dari langit dan mengangkatnya sebagai rasul yang 
menyampaikan agama-Nya, hal itu tidak ada manfaatnya dan tidak akan 
dapat meyakinkan serta meluruskan akidah orang musyrik itu. Sebagaimana 
diketahui bahwa malaikat adalah makhluk yang gaib dan halus sehingga 
mata manusia tidak akan sanggup melihatnya. Seandainya Allah swt 
menghendaki dan menjadikan malaikat itu berbentuk manusia, sehingga 
mata manusia dapat melihatnya, kemudian Allah mengutusnya sebagai nabi 
dan rasul kepada mereka, malaikat itu makan dan minum seperti mereka, 
berjalan dan bergaul bersama mereka, maka akan timbul pula dalam pikiran 
mereka bahwa malaikat yang diberi tugas sebagai seorang rasul itu adalah 
manusia juga seperti mereka, bukan malaikat. Artinya, keraguan dalam diri 
mereka akan terus ada. Hal ini diterangkan dalam firman Allah swt: 

2, slr ois P orri Pel 
Hip CAS m3 A 
Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat, pastilah K ami jadikan 
dia (berwujud) laki-laki, dan (dengan demikian) pasti Kami akan menjadikan 
mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu. (al-A n' tm/6: 9) 


Dari sikap dan cara mereka seperti yang dikemukakan dalam firman 
Allah di atas, terbuktilah bahwa sebenarnya hati mereka telah tertutup 
menerima kebenaran. Bukti apa pun yang dikemukakan kepada mereka, 
mereka tetap tidak akan beriman, Allah swt berfirman: 
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SU Pan DAK 


SE getas ga Ga KIE 
A A 2 w "2 1G 
NG 2 NA Ki K MESAS 


Dan sekalipun Kami benar-benar menurunkan malaikat Ea mereka, dan 
orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan K ami kumpulkan (pula) 
di hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka tidak 
juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui (arti kebenaran). (al-A n' tm/6: 111) 


Karena sikap mereka yang demikian itu, maka Allah memberikan 
peringatan keras kepada mereka bahwa jika ada malaikat yang diturunkan, 
maka itu merupakan tanda bahwa mereka akan ditimpa malapetaka yang 
besar, dan dihancurleburkan sehingga riwayat mereka akan berakhir. 
Ketentuan ini sesuai dengan sunatullah yang telah berlaku bagi umat-umat 
terdahulu yang telah memperolok-olokkan para rasul Allah yang telah diutus 
kepada mereka. Sebelum azab ditimpakan, diutuslah kepada mereka 
malaikat, seperti yang pernah terjadi pada kaum Lu”, sebagaimana firman 
Allah swt: 


SIN Sa jú 
ion, i 
PEN AN BENAR LA ALA MEA ANA 


o 


Ta 


ad t 
pAr 


LA 


Na 

Y 

Cv 

ND TCA 
NG LN 
E 


Mereka (para malaikat) berkata, "Wahai Lut! Sesungguhnya kami adalah 
para utusan Tuhanmu, mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu 
pergilah beserta keluargamu pada akhir malam dan jangan ada seorang pun 
di antara kamu yang menoleh ke belakang, kecuali istrimu. Sesungguhnya 
dia (juga) akan ditimpa (siksa) yang menimpa mereka. Sesungguhnya saat 
terjadinya siksa kepada mereka itu pada waktu subuh. Bukankah subuh itu 
sudah dekat?” (Hud/11: 81) 


Mujahid dalam penafsiran ayat ini mengatakan bahwa Allah menurunkan 
malaikat hanya sebagai rasul Allah, tanda datangnya azab, atau pembawa 
azab Allah. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang musyrik Mekah mengejek Nabi Muhammad saw dengan 
mengatakan bahwa beliau adalah orang gila, karena itu apa yang 
dibawanya tidak dapat dipercayai kebenarannya. 

2. Seandainya rasul yang diutus Allah itu diiringi oleh malaikat dan 
pengangkatannya dilakukan dengan upacara penuh kebesaran 
sebagaimana mereka inginkan, mereka tetap tidak akan beriman. 
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3. Rasul yang diberi tugas untuk menyampaikan dakwah kepada manusia 
adalah juga manusia supaya dapat bergaul di tengah-tengah mereka serta 
menjadi contoh dan suri teladan bagi mereka dalam kehidupan sehari- 
hari. 


JAMINAN ALLAH SWT 
TERHADAP PEMELIHARAAN AL-QUR'AN 


17 


OI NG SIM ba) 
Terjemah 


(9) Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti K ami 
(pula) yang memeliharanya. 


Kosakata: La¥#i§un o6 (al-! ijr/15: 9) 

Terambil dari akar kata ¥afiza yaitu suatu kondisi mental dalam me- 
mahami sesuatu atau suatu kekuatan untuk memahami sesuatu. Kemudian 
digunakan untuk penjagaan sesuatu. Sering diterjemahkan dengan 
“menghafal” dan “menjaga”. HÆ#i§un adalah bentuk jamak dari h#i§ 
(penjaga). 

Dalam Al-Qur'an kata itu dalam bentuk tunggal dan jamaknya terulang 
15 kali. Dalam bentuk tunggal, misalnya, terdapat dalam Surah a`-° +iq/86: 
4, bahwa setiap manusia itu ada penjaganya, yaitu malaikat. Dalam bentuk 
jamak, misalnya, dalam Surah al-! ijr/15: 9 ini, yang terjemahannya, 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya.” Menurut para pakar tafsir, setiap Allah menyebut 
dirinya “Kami” berarti bahwa dalam mewujudkan pekerjaan itu terlibat 
pihak-pihak lain. Dalam hal ini, yang terlibat dalam penurunannya adalah 
malaikat dan yang terlibat dalam penjagaannya adalah manusia. Para ahli A l- 
Qur'an yang selalu menekuni Al-Qur'an adalah yang termasuk dalam 
kelompok penjaga Al-Qur'an. Dalam bentuk jamak mu'anna£ (perempuan), 
kata ini terulang dua kali dalam Al-Qur'an, salah satunya Surah an-N is#/4: 
34 bahwa salah satu ciri perempuan yang saleh adalah menjaga dirinya, 
anak-anaknya, dan harta benda suaminya ketika suaminya tidak di rumah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu, A Ilah swt menerangkan sikap orang-orang 
kafir terhadap Al-Qur'an dan Nabi Muhammad saw. Mereka mengatakan 
Nabi Muhammad yang mengaku telah diutus Allah sebagai rasul, dan 
menerima Al-Qur'an dari Allah dengan perantaraan Jibril adalah orang gila. 
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Pada ayat ini, Allah swt membantah ucapan mereka itu dengan menegaskan 
kesucian dan kemurnian Al-Qur'an selama-lamanya, karena Dia sendirilah 
yang menjaga dan memeliharanya. 


Tafsir 

(9) Ayat ini merupakan peringatan keras bagi orang-orang yang 
mengabaikan Al-Qur'an dan tidak percaya bahwa Al-Qur'an itu diturunkan 
Allah kepada rasul-Nya M uhammad. Seakan-akan A Ilah mengatakan kepada 
mereka, “Kamu ini hai orang-orang kafir sebenarnya adalah orang-orang 
yang sesat yang memperolok-olokkan nabi dan rasul yang telah Kami utus 
untuk menyampaikan agama Islam kepadamu. Sesungguhnya sikap kamu 
yang demikian itu tidak akan mempengaruhi sedikit pun terhadap kemurnian 
dan kesucian Al-Qur'an karena Kamilah yang menurunkannya. Kamu 
menuduh M uhammad seorang yang gila tetapi Kami menegaskan bahwa 
Kami sendirilah yang memelihara Al-Qur'an itu dari segala macam usaha 
untuk mengotorinya dan usaha untuk menambah, mengurangi dan mengubah 
ayat-ayatnya. Kami akan memeliharanya dari segala macam bentuk campur 
tangan manusia terhadapnya. Akan datang saatnya nanti manusia akan 
menghafal, membaca, mempelajari, dan menggali isinya, agar mereka 
memperoleh dari Al-Qur'an itu petunjuk dan hikmah, tuntunan akhlak dan 
budi pekerti yang baik, ilmu pengetahuan dan pedoman berpikir bagi para 
ahli dan cerdik pandai, serta petunjuk ke jalan hidup di dunia dan di akhirat 
nanti.” 

Jaminan Allah swt terhadap pemeliharaan Al-Qur'an itu ditegaskan lagi 
dalam firman-N ya: 


Su aa AA; aa GA 


M ereka hendak memadamkan F Bak Allah dengan mulut (ucapan- 
ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun 
orang-orang kafir membencinya. (ai-taff/61: 8) 


Mengenai jaminan Allah terhadap kesucian dan kemurnian Al-Qur'an 
serta penegasan bahwa Allah sendirilah yang memeliharanya terbukti 
dengan memperhatikan dan mempelajari sejarah turunnya Al-Qur'an, cara- 
cara yang dilakukan Nabi saw ketika menyiarkan, memelihara, dan 
membetulkan bacaan para sahabat, melarang menulis selain ayat-ayat Al- 
Qur'an, dan sebagainya. Kemudian usaha pemeliharaan Al-Qur'an ini 
dilanjutkan oleh para sahabat, tabiin, dan oleh setiap generasi kaum 
M uslimin yang datang sesudahnya, sampai sekarang ini. 

Untuk mengetahui dan membuktikan bahwa Al-Qur'an yang sampai 
kepada kita sekarang terpelihara kemurniannya, diterangkan dalam sejarah 
Al-Qur'an, baik di masa Rasulullah, maupun di zaman sahabat, dan usaha 
kaum Muslimin memeliharanya pada saat ini. Di sisi lain, otentisitas A I- 
Our'an dapat dilacak dari sejarah penulisan dan bacaannya. 
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Pertama: 

Al-Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi M uhammad 
saw dalam waktu kurang lebih 23 tahun. Setiap turun ayat, Nabi menyuruh 
para sahabatnya menghafal dan menuliskannya di batu, kulit binatang, dan 
pelepah korma. Nabi memiliki beberapa orang sahabat yang bertugas 
menulis wahyu dan mendampingi beliau ketika turun ayat. Di antara penulis 
wahyu itu adalah Zaid bin xabit, Ali bin Abi ° Hib, U £man bin 'Aff4n, Ubay 
bin Ka'ab, dan lain-lain. 

Setiap ayat turun, Nabi menjelaskan kepada para penulis wahyu di bagian 
mana dari ayat-ayat yang turun lebih dulu atau di surah apa ayat itu 
diletakkan dan ditulis. Beliau melarang para sahabat menulis selain 
Al-Qur'an, baik itu penjelasannya yang menjadi tafsir dari ayat atau 
keterangan yang ditulis oleh para sahabat itu sendiri. Hadis Nabi saw seperti 
diriwayatkan A bu Sa'id al-K hudri: 


dao) BAË TAN Sani Sa 


a 


Jangan kalian menulis dariku apapun selain Al-Qur'an. Barang siapa yang 
menulis selain Al-Qur'an, hendaklah dia menghapusnya. (Riwayat M uslim) 


Larangan secara umum itu adalah untuk menjaga kemurnian tulisan 
Al-Qur'an agar tidak bercampur-baur dengan tulisan-tulisan lain selain 
Al-Qur'an, baik bersumber dari Nabi saw maupun sahabat. Namun demikian, 
ada beberapa sahabat yang memang pandai baca tulis, menuliskan ucapan- 
ucapan Rasul sebagai penafsiran Al-Qur'an dan catatan mereka, seperti 
'Abdull4h bin 'Umar, 'A bdull4h bin Mas'ud, Ali bin Abi * ib, Ibnu Abbas, 
dan lain-lain. 

Selain ditulis oleh para penulis wahyu dan sebagian sahabat, Al-Qur'an 
juga dihafal oleh para sahabat dan diwajibkan membacanya dalam salat. 

Mengingat pentingnya peran tulis baca dalam menjaga otentisitas atau 
kemurnian Al-Qur'an, Nabi sangat menghargai orang-orang yang bisa tulis 
baca, dan menganjurkan sahabat-sahabatnya untuk mempelajarinya. Setelah 
Perang Badar, Nabi memanfaatkan para tawanan perang Badar yang pandai 
baca tulis untuk menebus dirinya dengan mengajar baca tulis 10 orang anak- 
anak muslim. Dengan keputusan Rasul ini, semakin banyak orang yang bisa 
baca tulis, semakin banyak pula orang yang bisa mencatat dan menghafal 
Al-Qur'an. 

Dengan demikian, ada tiga faktor yang membantu menjaga kelestarian 
tulisan dan bacaan Al-Qur'an: 

1. Tulisan atau naskah yang ditulis para penulis wahyu. 

2. Hafalan dari para sahabat yang sangat antusias menghafalnya. 
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3. Tulisan atau naskah pribadi yang ditulis oleh para sahabat yang sudah 
lebih dulu pandai baca tulis seperti “A bdull+h bin ‘Umar, ‘Abdull +h 
bin Mas'ud, Ali bin Abi * Hib, dan lain-lain. 


Selain tiga faktor di atas, Malaikat Jibril selalu mengecek bacaan 
Al-Qur'an Rasulullah setiap tahun. Ketika pengecekan, Rasulullah disuruh 
mengulang bacaan Al-Qur'an yang telah diturunkan. Bahkan sebelum wafat, 
M alaikat Jibril mengecek dua kali. 

Nabi sendiri sering mengecek bacaan sahabatnya. Mereka disuruh 
membaca Al-Qur'an di hadapannya, dan beliau membetulkan bacaan 
mereka. 

Nabi wafat sesudah Al-Qur'an selesai diturunkan dan telah dihafal oleh 
orang banyak menurut tertib susunan Al-Qur'an yang kita baca sekarang ini, 
sesuai dengan petunjuk yang diberikannya ketika membaca Al-Qur'an, baik 
di dalam maupun di luar salat. Dengan cara pengamalan yang praktis di atas, 
Al-Qur'an bisa terpelihara kemurniannya dan tersebar dengan mudah di 
masyarakat. 

Sesudah Rasulullah saw wafat, para sahabat sepakat memilih Abu Bakar 
sebagai khalifah. Pada permulaan masa pemerintahannya banyak di antara 
orang-orang Islam yang belum kuat imannya menjadi murtad dan ada pula di 
antara mereka mendakwakan diri menjadi nabi. Oleh karena itu, Abu Bakar 
memerangi mereka. Dalam peperangan ini telah gugur 70 orang penghafal 
Al-Qur'an dan sebelum itu telah gugur pula beberapa orang. Atas anjuran 
Umar bin Kha 4b dan diterima oleh Abu Bakar, maka Zaid bin xabit 
ditugaskan menulis kembali Al-Qur'an yang naskahnya telah ditulis pada 
masa Nabi dan didukung oleh hafalan para sahabat yang masih hidup. 
Setelah selesai menuliskannya dalam lembaran-lembaran, diikat dengan 
benang, tersusun menurut urutan yang telah ditetapkan Rasulullah, mushaf 
itu kemudian diserahkan kepada Abu Bakar. Setelah Abu Bakar meninggal, 
mushaf ini diserahkan kepada penggantinya Umar bin al-K ha 4. Setelah 
Umar meninggal mushaf ini disimpan di rumah Hafjah, putri Umar dan istri 
Rasulullah, sampai kepada masa pembukuan Al-Qur'an di masa khalifah 
Ufms2n bin “Affan. 

Di masa khalifah U£man bin “Affan, daerah pemerintahan Islam telah 
sampai ke Armenia dan Azerbaijan di sebelah timur dan Tripoli di sebelah 
barat. Dengan demikian, para sahabat waktu itu telah terpencar-pencar di 
Mesir, Syria, Irak, Persia, dan Afrika. Ke mana mereka pergi dan di mana 
mereka tinggal, Al-Gur'an Al-Karim itu tetap menjadi imam mereka, di 
antara mereka banyak yang hafal Al-Qur'an. M ereka mempunyai naskah- 
naskah Al-Qur'an, tetapi naskah-naskah yang mereka miliki itu tidak sama 
susunan surah-surahnya karena dicatat sesuai dengan pemahaman mereka 
atau masih bercampur dengan penjelasan-penjelasan Rasul sebagai tafsirnya. 

Hal ini menimbulkan pertikaian tentang bacaan Al-Qur'an di antara 
mereka. Asal mula perbedaan bacaan ini ialah karena Rasulullah sendiri 
memberi kelonggaran kepada kabilah-kabilah Arab yang berada di masanya, 
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untuk membacakan dan melafazkan Al-Qur'an itu menurut dialek mereka 

masing-masing. Kelonggaran ini diberikan Nabi supaya mereka mudah 

mengucapkan dan menghafal Al-Qur'an. 

Tetapi kemudian timbul kekhawatiran bahwa pertikaian tentang bacaan 
Al-Qur'an ini kalau dibiarkan saja akan mendatangkan perselisihan dan 
perpecahan yang tidak diinginkan di kalangan kaum M uslimin. 

Orang yang mula-mula menunjukkan perhatiannya tentang hal ini adalah 
seorang sahabat yang bernama Huzaifah bin Yaman. Beliau ikut dalam 
peperangan menaklukkan Armenia dan Azerbaijan. Selama dalam perjalan- 
an, ia pernah mendengar kaum M uslimin bertikai tentang bacaan beberapa 
ayat Al-Qur'an dan pernah mendengar perkataan seorang muslim kepada 
temannya, “Bacaan saya lebih baik daripada bacaanmu.” 

Ketika hal ini disampaikan kepada Khalifah Ufmm bin "Aff, beliau 
langsung menyetujui dilakukannya penulisan Al-Qur'an, maka segera 
dibentuk tim yang terdiri dari para penulis wahyu, seperti Zaid bin xabit 
yang menjadi ketua tim, “Abdullih bin Zubair, Sa”'d bin "Aj dan 
“Abdurrahman bin Hari; bin Hisyam, dan lain-lain. 

M ushaf yang berisi lembaran bertuliskan Al-Qur'an, yang pernah disusun 
oleh Khalifah Abu Bakar, dan disimpan di rumah ! afjah, diminta kembali 
oleh Ufman. Karena tim ini bertugas menyalin kembali tulisan Al-Qur'an 
yang ada di mushaf tersebut dan menyeragamkan bacaan dan tulisannya. 
Hasil kerja tim ini akan menjadi acuan dan rujukan bagi bacaan Al-Qur'an 
umat Islam di seluruh dunia. 

Dalam menjalankan tugasnya, tim ini memberlakukan syarat-syarat 
berikut: 

1. Tidak ditulis kecuali yang diyakini betul-betul Al-Qur'an, dengan 
mengacu pada tulisan dan hafalan sahabat. 

2. Tidak ditulis kecuali ayat-ayat yang diyakini tidak pernah dinasakh. 

3. Jika ada kata yang memiliki beberapa bacaan berbeda, maka ditulis 
dengan dialek Quraisy karena mayoritas Al-Qur'an ditulis dalam dialek 
itu. 

4. Jika ada dua bacaan berbeda tetapi bisa ditampung dalam satu tulisan, 
ditulis dalam satu tulisan seperti malik dan m4ik. 


M ushaf yang sudah diseragamkan bacaannya itu dikenal dengan nama al- 
M uj Yaf al-Im4m atau al-M uj Yaf al-'U£m4n?. M ushaf ini digandakan menjadi 
lima mushaf, masing-masing dikirim ke M ekah, Syiria, Basrah, Kufah, dan 
sebuah ditinggalkan di M edinah. 

Demikianlah Al-Qur'an itu dibukukan pada masa sahabat. Semua mushaf 
yang diterbitkan kemudian harus disesuaikan dengan al-MujYaf al-Im-m. 
Kemudian usaha menjaga kemurnian Al-Qur'an itu tetap dilakukan oleh 
kaum Muslimin di seluruh dunia, sampai kepada generasi yang sekarang ini. 

Untuk menjaga kemurnian Al-Qur'an itu di Indonesia dilakukan dalam 
bermacam-macam usaha, di antaranya ialah: 
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1. Membentuk “Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an” yang bertugas 
antara lain meneliti semua mushaf yang akan dicetak sebelum diedarkan 
ke masyarakat. Tim berada di bawah pengawasan M enteri A gama. 

2. Pemerintah telah mempunyai naskah Al-Qur'an yang menjadi standar 
dalam penerbitan Al-Qur'an di Indonesia, yang telah disesuaikan dengan 
M ushaf al-I mm. 

3. Mengadakan M usabaqah Tilawatil Qur'an setiap tahun yang ditangani 
dan diurus oleh negara. 

4. Usaha-usaha lain yang dilakukan oleh masyarakat muslim, seperti 
membentuk lembaga pendidikan, kajian, dan tahfiz AI-Our'an 


K edua: 

Setelah 'Ufmm bin 'Affim wafat, al-M uj Yaf al-Im4m tetap dianggap 
sebagai pegangan satu-satunya oleh umat Islam dalam bacaan Al-Qur'an. 
Meskipun demikian, terdapat juga beberapa perbedaan dalam bacaan 
tersebut. Sebab-sebab timbulnya perbedaan itu dapat disimpulkan dalam dua 
hal: 

Pertama : Penulisan Al-Qur'an itu sendiri yang belum sempurna. 

Kedua : Perbedaan dialek orang-orang Arab. 

Penulisan Al-Quran itu dapat menimbulkan perbedaan karena al-M uj ¥af 
al-Imm ditulis oleh sahabat-sahabat yang tulisannya belum dapat dikatakan 
tulisan yang sempurna karena belum mendapat tanda baca dan titik. 
Sebagaimana yang diterangkan Ibnu K haldun dalam bukunya “M ugaddimah 
Ibnu Khaldun", ia berkata, “Perhatikanlah akibat-akibat yang terjadi karena 
tulisan mushaf yang ditulis sendiri oleh para sahabat dengan tangannya. 
Tulisan itu belum sempurna, sehingga kadang-kadang terjadi beberapa 
kesalahan dalam memahami bacaan dari tulisan tersebut karena tanpa titik 
dan baris.” 

Adapun perbedaan dialek orang-orang Arab yang telah ditoleransi oleh 
Rasulullah menimbulkan macam-macam gira'at (bacaan), sehingga pada 
tahun 200 Hijriah muncullah ahli-ahli gira'at yang tidak terhitung 
banyaknya. 

Di antara dialek-dialek bahasa Arab yang terkenal ialah lahjah Ouraisy, 
Hu@il, Tamim, Asad, Rabi'ah, Hawazin, dan Sa'ad. Pada waktu itu 
muncullah para ahli gira'at yang masyhur, dan yang termasyhur ada tujuh 
orang, yaitu: “Abdullth bin Amir, Abu' Ma'bad “Abdullth bin Kafir, Abu 
Bakar Ajim bin Abi an-Najud, Abu Amr bin A'la, Nafi" bin Abi Nu'aim, 
Abul Hasan 'Ali bin Hamzah al-Kisa'i, Abu Jarah bin Habib Ibnu 
Zayyat/Hamzah. @ira'at-gira'at itu dipopulerkan orang dengan nama 
“Oira'at Sab'ah" (bacaan yang tujuh). 

Sebagaimana diterangkan di atas, Al-Qur'an mula-mula ditulis tanpa titik 
dan baris, namun hal ini tidak mempengaruhi bacaan Al-Qur'an karena para 
sahabat dan para tabi'in selain hafal Al-Qur'an juga orang-orang yang fasih 
dalam bahasa Arab. Oleh sebab itu, mereka dapat membacanya dengan baik 
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dan tepat. Tetapi setelah agama Islam tersiar dan banyak bangsa yang bukan 
Arab memeluk agama Islam, sulit bagi mereka membaca Al-Qur'an tanpa 
titik dan baris. Sangat dikhawatirkan bahwa hal ini akan menimbulkan 
kesalahan dalam bacaan Al-Qur'an. 

Maka Abul Aswad Ad-Du'ali mengambil inisiatif untuk memberi tanda- 
tanda baca dalam Al-Qur'an dengan tinta yang berlainan warnanya. Tanda 
titik ialah titik di atas untuk fat¥ah, titik di bawah untuk kasrah, titik sebelah 
kiri atas untuk «amah, dan dua titik untuk tanwin. Hal ini terjadi pada masa 
Ali bin Abi ° Hib. 

Kemudian di masa khalifah Abdul Malik bin Marwan, Nasr bin Ajim, 
dan Yahya bin Ya'mar menambahkan tanda-tanda untuk huruf-huruf yang 
bertitik dengan tinta yang sama dengan tulisan Al-Qur'an untuk 
membedakan antara maksud dari titik Abul Aswad Ad-Du'ali dengan titik 
yang baru ini. Titik Abul Aswad adalah untuk tanda baca dan titik Nasr bin 
Ajim adalah titik huruf. Cara penulisan semacam ini tetap berlaku pada 
masa Bani Umayyah, dan pada permulaan kerajaan A bbasiyah, bahkan tetap 
pula dipakai di Spanyol sampai pertengahan abad keempat hijriah. 
Kemudian ternyata cara pemberian tanda seperti ini masih menimbulkan 
kesulitan bagi para pembaca Al-Qur'an karena terlalu banyak titik, sedang 
titik itu lama kelamaan hampir menjadi serupa warnanya. 

Maka al-Khalil mengambil inisiatif untuk membuat tanda-tanda yang 
baru, yaitu wau kecil ( 5) di atas untuk «ammah, huruf alif kecil (! ) untuk 


tanda fat¥ah, huruf ya kecil ( & ) untuk tanda kasrah, kepala huruf sin ( y ) 


untuk tanda syiddah, kepala ha (» ) untuk sukun dan kepala 'ain (& ) untuk 
hamzah. 

Kemudian tanda-tanda ini dipermudah dengan dipotong dan ditambah 
sehingga menjadi bentuk yang ada sekarang. 

Demikianlah usaha Nabi Muhammad saw dan kaum Muslimin 
memelihara dan menjaga Al-Qur'an dari segala macam campur tangan 
manusia, sehingga Al-Qur'an yang ada pada tangan kaum Muslimin pada 
masa kini, persis sama dengan Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 
M uhammad saw. Ini merupakan bukti dari jaminan Allah yang akan tetap 
memelihara Al-Qur'an untuk selamanya. 


K esimpulan 

1. Allah swt menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi M uhammad saw dengan 
perantaraan Jibril untuk menjadi petunjuk bagi manusia. 

2. Allah swt menjamin kemurnian dan kesucian Al-Qur'an untuk selama- 
lamanya melalui umatnya yang selalu berupaya menjaga kelestarian 
Al-Qur'an. 
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SIKAP UMAT DAHULU TERHADAP 
SERUAN RASUL 


=” 


PAC Atang sn NE? NGA I Pak 
WG Jaa Se BNI akan NAH 
naa Da Th BAGI 49 DA ans Api NANG IK ING 
daa d APN BAN ND ank, 
3 go ssar . Ae Lu Gia APP SDI an APA GG 
Oen AAN ga NGA SES PO ASIN At 

I 
te Lb ya DOSIS AS OK 2 yu AG AA 
OP AA EK 
Terjemah 


(10) Dan sungguh, Kami telah mengutus (beberapa rasul) sebelum 
engkau (Muhammad) kepada umat-umat terdahulu. (11) Dan setiap kali 
seorang rasul datang kepada mereka, mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (12) Demikianlah, Kami memasukkannya (olok-olok itu) ke 
dalam hati orang yang berdosa. (13) Mereka tidak beriman kepadanya (A I- 
Qur'an) padahal telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang terdahulu. 
(14) Dan kalau Kami bukakan kepada mereka salah satu pintu langit, lalu 
mereka terus menerus naik ke atasnya, (15) tentulah mereka berkata, 
"Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, bahkan kami adalah 
orang yang terkena sihir." 


Kosakata: Syiya' sa (al-! ijr/15: 10) 


Bentuk jamak dari syi'ah. Terambil dari kata sya'a artinya “tersiar”. 
Syi'ah berarti orang-orang yang dijadikan sumber kekuatan oleh orang lain 
dan menyebabkan orang itu menjadi dikenal. Sering diterjemahkan dengan 
“kelompok” atau “suku”. Contohnya adalah ayat yang artinya, “Ini adalah 
dari kelompoknya dan ini dari musuhnya,” (al-Gajaj/28: 15). M aksudnya: 
salah seorang yang berkelahi itu adalah dari suku M usa, yaitu Bani Israil, 
dan yang seorang lagi dari suku Mesir. Musa meninju orang itu yang 
menyebabkan kematiannya. 

Bentuk jamaknya misalnya dalam Surah al-! ijr/15: 10 ini, “Dan sungguh 
Kami telah mengutus sebelummu kepada kelompok-kelompok yang 
terdahulu.” M aksudnya, Allah telah mengutus para rasul yang juga manusia 
kepada umat-umat sebelum Nabi Muhammad, bukan malaikat. Oleh karena 
itu, bila Nabi Muhammad disanggah oleh umatnya, itu hal yang sudah 
lumrah, sehingga ia tidak perlu kecewa. 


M unasabah 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan jaminan Allah swt terhadap kesucian 
dan kemurnian Al-Qur'an. Allah menjamin kemurnian dan kesucian Al- 
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Qur'an itu dari campur tangan manusia, akan memelihara lafaz dan 
maknanya, susunan dan bacaannya sampai akhir zaman nanti. Dalam ayat- 
ayat berikut ini dijelaskan sikap umat terdahulu terhadap para rasul yang 
diutus kepada mereka. M ereka telah memperolok-olokkan Rasulullah saw 
dan Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya. 


Tafsir 

(10-11) Dengan ayat ini Allah swt menghibur hati Nabi M uhammad saw 
yang sedang bersedih hati dan mengalami penderitaan akibat olok-olok, 
cercaan, dan kezaliman orang-orang musyrik M ekah. Beliau merasa sedih 
atas kebodohan kaumnya yang tidak mau memahami Al-Qur'an, bahkan 
menuduh dirinya orang gila. Allah swt menerangkan bahwa apa yang sedang 
dialami Nabi Muhammad itu telah dialami pula oleh para rasul sebelumnya 
yang diutus kepada umat-umat yang dahulu. Hampir semua umat itu 
memperolok-olokkan para rasul bahkan di antara mereka ada yang 
mengadakan rencana jahat untuk membunuhnya. Mereka mengingkari 
seruan rasul dan tetap melaksanakan adat kebiasaan dan kepercayaan 
warisan nenek moyang mereka. Hampir semua rasul diutus kepada kaumnya 
sendirian, tanpa teman dan pembantu yang menolongnya kecuali pembantu 
dan penolong dari para pengikut yang diperoleh setelah banyak berdakwah. 
Pada umumnya, para rasul itu orang miskin, tanpa pembesar atau penguasa 
yang menyokongnya, dan tanpa harta benda yang cukup untuk membiayai 
dakwahnya, tetapi semua rasul adalah orang-orang yang amanah, tabah, dan 
sabar melaksanakan tugas-tugas yang dipikulkan kepada mereka. 

Dengan ayat ini, seakan-akan Allah swt menegaskan kepada Nabi 
Muhammad agar tidak berputus asa disebabkan oleh sikap dan tindakan 
orang-orang kafir itu, karena semua rasul mengalami cobaan dan tantangan 
seperti itu. Sikap orang kafir yang demikian itu adalah karena akhlak mereka 
telah rusak, dan nafsu telah mengalahkan semua kebenaran yang mungkin 
bisa masuk ke dalam hati mereka. Oleh karena itu, mereka tidak dapat 
menerima kebenaran ayat-ayat Al-Qur'an yang disampaikan kepada mereka. 

(12-13) Ayat ini menerangkan tanggapan orang kafir terhadap Al-Qur'an. 
Mereka memperolok-olokkannya dan tidak menerimanya. Hal ini disebab- 
kan oleh sikap ingkar dan memperolok-olokkan itu telah tumbuh subur di 
dalam hati mereka, sehingga dalam diri mereka tidak ada lagi kesediaan 
menerima kebenaran. Di dalam hati mereka, tidak ada lagi pelita yang 
memancarkan cahaya yang dapat menuntun dan menerangi jalan menuju 
kebenaran. Keadaan mereka itu sama dengan keadaan umat-umat yang 
dahulu menerima kitab Allah yang disampaikan oleh para rasul, namun tidak 
ada yang berbekas sedikit pun di dalam hati mereka. 

Oleh karena itu, bagi umat yang telah diutus kepada mereka para rasul, 
namun mereka mengingkari seruan rasul itu, berlaku sunatullah, yaitu Allah 
akan membinasakan setiap orang yang mendurhakai rasul dan risalah yang 
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disampaikannya, serta menolong dan memberi kemenangan kepada orang- 
orang yang menerima seruannya. 

Pada suatu saat nanti, orang-orang kafir akan mengetahui kebenaran 
berita dan peringatan Al-Qur'an, sebagaimana yang ditegaskan dalam firman 
Allah swt: 





Dan sungguh, kamu akan mengetahui (kebenaran) beritanya (Al-Qur'an) 
setelah beberapa waktu lagi. ( 44/38: 88) 


Kebenaran berita-berita Al-Qur'an yang dimaksud ayat di atas ada yang 
terlaksana di dunia, seperti kebenaran janji Allah kepada orang-orang yang 
beriman bahwa mereka akan menang dalam peperangan melawan kaum 
musyrikin, dan ada yang terlaksana di akhirat, seperti kebenaran janji Allah 
tentang balasan dan perhitungan yang akan dilakukan terhadap manusia di 
hari akhir nanti. 

(14-15) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang musyrik Mekah itu 
adalah orang-orang yang sangat ingkar dan tidak mau menerima kebenaran. 
Keadaan mereka seperti itu dilukiskan Allah dalam ayat ini. Seandainya 
Allah membukakan pintu-pintu langit bagi mereka dan menyediakan tangga 
untuk naik ke langit itu, maka mereka pun akan naik. 

Seandainya mereka melihat malaikat-malaikat di langit atau suatu 
keajaiban yang merupakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, 
mereka tidak akan mengakuinya, bahkan mereka mengatakan, “M ata kami 
telah dikaburkan sehingga kami tidak melihat dengan jelas suatu tanda yang 
ada di hadapan kami. Apa yang terlihat oleh kami tidak lain hanyalah 
khayalan belaka, sebagai hasil sihir Muhammad yang telah menyihir kami, 
sehingga kami tidak lagi melihat hakikat kebenaran.” Ayat ini senada dengan 
firman Allah swt: 


BRAND Sae Ay ja SR 
Dan sekiranya K ami turunkan kepadamu (M uhammad) tulisan di atas kertas, 
sehingga mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, 
niscaya orang-orang kafir itu akan berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata." (al-A n' tm/6: 7) 


Kesimpulan 

1. Allah swt telah mengutus beberapa orang rasul kepada umat-umat yang 
terdahulu dan setiap rasul itu diperolok-olokkan oleh kaumnya. Namun 
demikian, rasul itu tetap tabah dan sabar melaksanakan tugasnya karena 
ia percaya dengan sesungguhnya bahwa Allah pasti menolong hamba- 
hamba-Nya yang beriman. 
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N 


Allah swt menerangkan sikap orang kafir terhadap Al-Qur'an. M ereka 
tidak mau beriman kepadanya karena dalam diri mereka tidak ada 
kesediaan untuk menerima kebenaran lagi, hati mereka telah tertutup. 
Bagi orang kafir yang memperolok-olokkan Al-Qur'an berlaku 
sunatullah, yaitu A Ilah swt akan mengazab mereka. 

Hati orang-orang kafir tertutup terhadap Al-Qur'an, sehingga bukti-bukti 
apa pun yang dikemukakan kepada mereka, tetap tidak akan membuat 
mereka beriman. 


0 


TANDA-TANDA KEKUASAAN DAN 
KEBESARAN ALLAH 


. eg Asa Yen teh PNG TAS DAA DANA YA 
Peri a Kea 
ras? rr a 24 u b A Un Gu AA “5 Is í 
Pau oá gb n SAN OK 
r 


x 

DA 
e 
~ 


arrer nha pah as AO, sea 
Nela Sea G9 gE 
KEY 
Oh, 

Terjemah 
(16) Dan sungguh, K ami telah menciptakan gugusan bintang di langit dan 
menjadikannya terasa indah bagi orang yang memandangfnya), (17) dan 
Kami menjaganya dari setiap (gangguan) setan yang terkutuk, (18) kecuali 
(setan) yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu 
dikejar oleh semburan api yang terang. (19) Dan Kami telah 
menghamparkan bumi dan Kami pancangkan padanya gunung-gunung serta 
Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran. (20) Dan Kami 
telah menjadikan padanya sumber-sumber kehidupan untuk keperluanmu, 
dan (Kami ciptakan pula) makhluk-makhluk yang bukan kamu pemberi 

rezekinya. 


Kosakata: Istaraga as-Sam'a LN Sy (al-! ijr/15: 18) 


Istaraqa terambil dari akar kata saraqa yaitu mengambil yang bukan 
haknya secara sembunyi. Penambahan hamzah dan ta' ke dalam kata itu 
mengandung arti upaya yang dipaksakan. Istaraqa berarti memaksakan 
mencuri sehingga menimbulkan perasaan tertekan yang amat sangat di 
dalam hati pencuri. Al-Sam' artinya “pendengaran”. Istaraga as-sam' berarti 
“mencuri-curi dengar”. Y ang dimaksud di sini adalah bahwa setan mencuri- 
curi dengar percakapan yang terjadi di ‘arasy antara Allah dengan malaikat 
dalam menyampaikan titah-titah-Nya dan antara malaikat-malaikat 
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sendiri dalam menyampaikan titah itu kepada sesama mereka. Mereka 
mencuri-curi dengar karena takut menghampiri 'Arasy itu, karena bila 
mereka mendekatinya mereka akan disembur dengan panah-panah berapi. 
Karena mencuri-curi itu, maka informasi yang mereka terima tidak lengkap. 
Informasi itu mereka sampaikan kepada manusia, yaitu kepada dukun-dukun 
atau peramal-peramal yang lalu menambah-nambahnya. K arena tidak akurat 
dan ditambah-tambah, maka informasi itu menjadi satu kebohongan. Itulah 
yang dipercayai dan diyakini manusia yang percaya kepada dukun-dukun 
atau tukang-tukang ramal. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan keingkaran orang-orang 
kafir. Sekalipun kepada mereka telah dikemukakan bukti-bukti dan tanda- 
tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, mereka tetap tidak akan beriman. 
Pada ayat-ayat ini, Allah swt menerangkan tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran-Nya di langit dan di bumi. Langit dihiasi dengan bintang-bintang 
yang bertaburan, matahari yang bersinar, dan bulan yang bercahaya, 
sedangkan bumi dengan gunung-gunungnya yang menjulang dan ngarai- 
ngarainya yang dalam dan sebagainya. 


Tafsir 
(16) Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt menciptakan berbagai benda 
angkasa berupa planet yang tidak terhitung banyaknya, bulan, dan bintang 
yang kesemuanya menghiasi langit, sehingga menarik hati orang-orang yang 
memandangnya. Semua itu menjadi bahan pemikiran bagi orang-orang yang 
mau berpikir, terutama dalam mencari manfaatnya bagi manusia dan 
kemanusiaan, sebagaimana firman Allah swt dalam ayat yang lain: 
GA Gn D NALA Na KG a IK AN JGN AG 
SA 2 ant) Danar an EN net AAA 
Oh NE LI MASA ANA Ia 
M ahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan bintang-bintang dan Dia 
juga menjadikan padanya matahari dan bulan yang bersinar. Dan Dia (pula) 
yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin 
mengambil pelajaran atau yang ingin bersyukur. (al-Furgin/25: 61-62) 


Pada ayat yang lain, Allah swt menerangkan pula: 
“An r 23 “ Gr ora 
ba ené is 


Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang. 
(al-M ulk/67: 5) 
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Bintang-bintang yang diciptakan Allah itu ada yang tidak bercahaya dan 
ada pula yang bercahaya, berkelap-kelip di malam hari, sebagaimana firman 
Allah swt: 


de — 
LINA 2 DANGG 
li a 1553 


= - 


ND 2 ny LoL GA ya 
: 


Ga lan PE and oa ea 
PAN TAU NA $ 44 
KA jd AB Nha, 


Lalu diciptakan-N ya tujuh langit dalam dua masa dan pada setiap langit Dia 
mewahyukan urusan masing-masing. Kemudian langit yang dekat (dengan 
bumi), Kami hiasi dengan bintang-bintang, dan (Kami ciptakan itu) untuk 
memelihara. Demikianlah ketentuan (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha 
M engetahui. (Fujjilat/41: 12) 


Dan firman Allah swt: 
> ALa aq ryn F aaye ra je A Ren rara 
MN : bela plan apo Wala ma kam LAN s 


Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang 
dan Kami menjadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar 
setan, dan Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala. (al- 
M ulk/67: 5) 


Benda-benda angkasa itu merupakan petunjuk bagi para musafir yang 
berjalan di tengah-tengah padang pasir di malam hari, kapal-kapal yang 
berlayar di tengah lautan, serta kapal terbang dan kapal ruang angkasa yang 
terbang menuju tempat tujuannya. Peredaran matahari, bulan, dan bintang 
dapat pula dijadikan dasar untuk mengetahui bilangan hari, bilangan tahun, 
dan perhitungan waktu, sebagaimana firman Allah swt: 


L2. SA ZAAT n “LL GK BSA. Lou > Aa 


AAN Ya A tea TIR > 
SRA SUA 

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan Dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 


melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-N ya) 
kepada orang-orang yang mengetahui. (Y unus/10: 5) 


Suasana malam di saat langit cerah tidak berawan, bintang-bintang 
bertaburan di angkasa raya dan cahayanya yang hilang-hilang timbul, dan 
cahaya bulan purnama menimbulkan ketenteraman dalam hati bagi orang- 
orang yang telah beriman kepada Allah. Semua itu menambah kuat imannya, 
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sehingga tanpa disadari mulutnya mengucapkan kata-kata yang mengagung- 
kan Allah. 

(17-18) Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt menjaga langit dan isinya 
dari setan yang terkutuk. Pada ayat yang lain Allah swt berfirman: 


E r. pogi. 

Dii K É 
Dan (Kami) telah menjaganya dari setiap setan yang durhaka. (aj-t #f4t/37: 
7) 


Sementara itu ada setan yang tidak mengindahkan larangan-larangan 
Allah. Ia mencari berita yang mungkin didengarnya dari para malaikat, maka 
setan-setan yang demikian itu diburu oleh semburan api yang membakar, 
sehingga ia lari dan tidak sempat mendengar pembicaraan para malaikat itu. 
Hal ini dijelaskan oleh firman Allah swt: 


ajin IR EN TAGAR KI 


M ereka (setan-setan itu) tidak dapat mendengar (pembicaraan) para malaikat 
dan mereka dilempari dari segala penjuru. (aj-t4ff4t/37: 8) 


Dan firman Allah swt: 
KAK BEE D adas 


DESA AN 


Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, 
maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah- 
panah api, dan sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya). Tetapi 
sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan 
menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk membakarnya). (al- 
Jinn/72: 8-9) 


Seperti yang tersebut di atas bahwa ada beberapa ayat yang menerangkan 
berbagai usaha setan untuk mendengarkan pembicaraan para malaikat di 
langit, tetapi sebelum sempat ia mendengarkannya, ia dikejar dan dibakar 
oleh semburan api yang panas. Hal ini termasuk perkara yang gaib karena 
sukar diketahui dan tidak dapat dilihat oleh mata manusia dan tidak dapat 
pula diketahui hakikatnya, serta bukti-bukti yang dapat dijadikan dasar untuk 
menetapkan maksud ayat yang sebenarnya. Karena yang menerangkan hal 
ini adalah Al-Qur'an dan pikiran manusia belum sampai kepadanya, maka 
bagi kaum Muslimin wajib mengimaninya, dan percaya bahwa langit dan 
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bumi serta alam semesta ini adalah milik Allah Y ang M aha Pencipta. Allah 
swt menjaga dan mengatur semua milik-Nya itu. Bagaimana cara Dia 
mengatur dan menjaga, sangat sedikit pengetahuan manusia tentang hal itu. 
Demikian pula bagaimana setan mengintip pembicaraan para malaikat dan 
bagaimana bentuk semburan api itu memburu setan. Hanya Allahlah Y ang 
M engetahui. 

(19) Setelah Allah swt menerangkan tanda kebesaran dan kekuasaan-N ya 
di langit, dalam ayat ini Allah menerangkan tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang dapat dilihat, diketahui, dirasakan, dan dipikirkan oleh manusia. Di 
antaranya, Allah menciptakan bumi seakan-akan terhampar, sehingga mudah 
didiami manusia, memungkinkan mereka bercocok tanam di atasnya, dan 
memudahkan mereka bepergian ke segala penjuru dunia mencari rezeki yang 
halal dan bersenang-senang. 

Allah menciptakan di bumi jurang-jurang yang dalam dan dialiri sungai- 
sungai yang kecil yang kemudian bersatu menjadi sungai yang besar menuju 
lautan luas. Diciptakan-N ya pula gunung-gunung yang menjulang ke langit, 
dihiasi oleh aneka ragam tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang menghijau, 
yang menyenangkan hati orang-orang yang memandangnya, sebagaimana 
firman Allah: 


KALI Sada AF BIAN Ia, 


OFT 229 Ki Ae NG ai as 


Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan 
sungai-sungai di atasnya. Dan padanya Dia menjadikan semua buah-buahan 
berpasang-pasangan; Dia menutupkan malam kepada siang. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang berpikir. (ar-R a'd/13: 3) 


Ayat 19 Surah al-! ijr ini menyiratkan bagaimana proses geologi berjalan 
puluhan, ratusan bahkan jutaan tahun. Berdasarkan kajian saintis, pada 
dasarnya proses geologi berupa siklus yang tiada berhenti. Di dasar lautan, 
seperti di Lautan Pasifik misalnya, berjalan suatu proses penghamparan 
material-material magmatik yang keluar dari punggungan tengah samudra 
secara terus-menerus dan membentuk lempeng samudra (lihat keterangan 
an-Naml/27: 88 dan at-? Ur/52: 61. Lempengan ini terus bergerak dan 
menabrak lempengan lainnya. 

Sementara itu berjalan pula proses erosi yang bermula dari tempat-tempat 
yang tinggi dan untuk kemudian material hasil erosi ini dihamparkan dan 
diendapkan pada tempat-tempat yang lebih rendah. Endapan ini kemudian 
mengalami tekanan akibat pergerakan lempengan-lempengan dan membawa 
lapisan-lapisan batuan hasil erosi ini tertekuk dan terangkat, sampai 
membentuk pegunungan. Lihat pula an-N aX1/16: 15 yang terkait dengan ayat 
ini. 
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Betapa agungnya Allah yang menciptakan semuanya itu yang dapat 
dirasakan manfaat dan nikmatnya oleh manusia, tetapi kebanyakan mereka 
ingkar kepada Sang Penciptanya. 

Allah telah menciptakan beraneka ragam tanam-tanaman dan tumbuh- 
tumbuhan, masing-masing mempunyai ukuran dan kadar yang ditentukan. 
Pohon durian yang batangnya kokoh itu serasi dengan buahnya yang besar 
dan berduri. Batang padi serasi dan sesuai pula dengan buahnya yang 
bertangkai dan tanah untuk tempat tumbuhnya. Demikian pula tumbuh- 
tumbuhan yang lain diciptakan Allah seimbang, serasi, dan sesuai dengan 
iklim, keadaan daerah, dan keperluan manusia atau binatang tempat ia 
tumbuh. Sementara itu, perbedaan daerah dan tanah tempat tumbuh suatu 
pohon akan menimbulkan perbedaan rasa dan ukuran buahnya. Unsur gula di 
dalam tebu berlainan dengan unsur gula dalam air kelapa, berlainan 
manisnya dengan mangga dan jeruk. Buah salak sewaktu masih berupa putik 
dikelilingi oleh duri-duri yang tajam, tetapi setelah ia masak, seakan-akan 
duri-duri itu menguakkan diri, sehingga mudah untuk manusia mengambil 
buahnya yang rasanya manis. Putik pepaya pahit rasanya sewaktu masih 
kecil, sehingga manusia tidak mau mengambil dan memakannya. Semakin 
besar putiknya itu, semakin berkurang rasa pahitnya, dan semakin dekat pula 
manusia kepadanya. Setelah masak, buahnya dipetik dan menjadi makanan 
yang disenangi. Demikian Allah menciptakan sesuatu dengan ukuran dan 
kadar yang tertentu, sehingga melihat kesempurnaan ciptaan-Nya itu akan 
bertambah pula iman di dalam hati orang yang mau berpikir dan bertambah 
pula keyakinan bahwa A Ilah adalah M aha Sempurna. 

Allah swt berfirman: 


HI en ena aa 
SENI Ta MA GES aan E AA 
RENT KA LAN aa BS, 


Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang = ya yang 
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa 
(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya 
(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (al- 
An'4m/6: 14) 


(20) Ayat ini menerangkan anugerah Allah swt yang tidak terhingga 
kepada manusia, yaitu Dia telah menciptakan bermacam-macam keperluan 
hidup bagi manusia. Dia telah menciptakan tanah yang subur yang dapat 
ditanami dengan tanam-tanaman yang berguna dan merupakan kebutuhan 
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pokok baginya. Dia menciptakan air yang dapat diminum dan menghidupkan 
tanam-tanaman. Dia juga menciptakan burung yang beterbangan di angkasa 
yang dapat ditangkap dan dijadikan makanan yang enak dan lezat. 
Diciptakan-N ya laut yang di dalamnya hidup bermacam-macam jenis ikan 
yang dapat dimakan serta mutiara dan barang tambang yang diperlukan oleh 
manusia dan menjadi sumber mata pencaharian. Laut yang luas dapat 
dilayari manusia menuju segenap penjuru dunia. Dialah yang menciptakan 
segala macam sumber kesenangan bagi manusia itu. 

Allah swt menciptakan pula binatang-binatang dan makhluk hidup yang 
lain yang rezekinya dijamin Allah. Allah telah memudahkan pula bagi 
manusia segala sumber kebutuhan hidup, yang bisa diolah menjadi pakaian, 
makanan, obat-obatan, dan sebagainya. 

Allah menjadikan pula di bumi anak dan cucu sebagai penghibur dan 
penerus kehidupan manusia. Sebagian manusia menjadi pelayan atau 
pembantu, dan sebagian lainnya menjadi tuan atau atasan. Allah juga 
menciptakan binatang peliharaan dan kesenangan. 

Ayat ini merupakan peringatan bagi manusia bahwa anak-anak, 
pembantu-pembantu, dan binatang ternak dijamin Allah rezekinya. 


Kesimpulan 

1. Allah swt telah menciptakan alam semesta, bulan, planet-planet, 
matahari dan bintang-bintang yang memancarkan cahaya dan menghiasi 
langit, dan memikat hati orang yang memandangnya. Semuanya itu 
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang berpikir. 

2. Allah swt menjaga alam semesta dengan segala isinya dari usaha setan 
yang ingin merusaknya. Jika ada setan yang ingin mencari-cari berita 
dari langit, maka Allah mengejarnya dengan semburan api yang 
membakar. 

3. Allah telah menjadikan bumi ini seperti hamparan yang tiada bertepi, 
sehingga mudah bagi manusia untuk menjadikannya tempat berdiam. 
Dia juga menciptakan dan menumbuhkan beraneka ragam tumbuh- 
tumbuhan dengan kadar dan ukuran tertentu yang menunjukkan 
kesempurnaan Penciptanya. 

4. Allah swt telah menciptakan di bumi segala macam keperluan hidup 
bagi manusia dan menciptakan bermacam jenis makhluk hidup yang 
dijamin Allah rezekinya. 
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ALLAH SUMBER SEGALA SESUATU 


Da nios rg ang EK x 824 
Ba a TAN NA LAN 
beng ata Ok Ss Sean 
sig ongkek Ta setang 5 
Aa 45 TA ÈS 07 
Gagas A) Aa Šop 
Terjemah 


(21) Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah 
khazanahnya; Kami tidak menurunkannya melainkannya dengan ukuran 
tertentu. (22) Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan 
Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan (air) 
itu, dan bukanlah kamu yang menyimpannya. (23) Dan sungguh, Kamilah 
yang menghidupkan dan mematikan dan K ami (pulalah) yang mewarisi. (24) 
Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu sebelum kamu dan 
Kami mengetahui pula orang yang terkemudian. (25) Dan sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang akan mengumpulkan mereka. Sungguh, Dia 
M ahabijaksana, M aha M engetahui. 


Kosakata: Lawzgi£ 15 (al-! ijr/15: 22) 


Berasal dari akar kata lagaYa artinya “membuahi”. Pembuahan itu terjadi 
baik pada hewan, maupun tumbuhan. Yang membuahi yaitu unsur jantan 
disebut I4giX, jamaknya adalah lawztgiY. Dalam al-Qur'an kata law-qiY 
hanya tersebut satu kali, yaitu dalam Surah al-Hijr/15: 22. Dalam ayat itu 
dinyatakan bahwa angin berfungsi membantu mempertemukan awan yang 
menghasilkan hujan. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Dia telah menciptakan di 
muka bumi segala macam keperluan hidup bagi manusia serta menjamin 
rezeki segala macam yang hidup dari makhluk-Nya. Pada ayat ini, Allah 
menerangkan bahwa keberadaan alam ini adalah atas kehendak-Nya, segala 
sesuatu yang ada di alam ini adalah milik-Nya, dan berada di bawah 
kekuasaan-Nya. Segala sesuatu yang ada, Dialah sumbernya, tidak ada yang 
sukar baginya. Dialah yang menentukan ada dan tiadanya sesuatu. 


Tafsir 
(21) Ayat ini menerangkan bahwa sumber segala sesuatu yang ada di 
alam ini adalah ciptaan Allah. Semua berasal dari khazanah atau simpanan 
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perbendaharaan Allah, baik yang berupa sumber daya alam (SDA) maupun 
sumber daya manusia (SDM). Semua yang ada di atas bumi maupun di 
dalam perutnya diciptakan Allah untuk manusia. Manusia diberi tugas oleh 
Allah untuk mengelola, mengambil manfaat, dan memeliharanya. Hal ini 
ditegaskan Allah dalam Surah Hjd/11 ayat 61: 


RAMA PAR ZAAL MAA A Pat 
SL AGEN AGS 


..Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-N ya) 
dan memperkenankan (do'a hamba-Nya). (H ud/11: 61) 


Untuk dapat mengambil manfaat yang besar dari sumber daya alam 
(SDA) yang tersedia, manusia perlu mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan sumber daya manusia (SDM )-nya dengan menguasai berbagai 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian untuk betul-betul dapat 
menggali sumber daya alam itu perlu modal. Dengan kombinasi atau 
gabungan antara natural resources, yaitu sumber daya alam, skill atau 
keterampilan manusia, serta modal yang cukup, manusia dapat meraih rezeki 
dari Allah untuk kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya. Hal ini sesuai 
dengan sunatullah yaitu orang yang diberi rezeki hanyalah yang berusaha 
dan bekerja keras mencarinya. 

Berusaha dan bekerja keras untuk memperoleh rezeki dari khazanah 
perbendaharaan Allah ini juga harus disertai tanggung jawab untuk 
memelihara (konservasi) kekayaan dan sumber daya alam, dan tidak 
merusak serta menghancurkannya. Oleh karena itu, pada akhir ayat 61 Surah 
Hud, Allah mengingatkan manusia supaya selalu mohon ampunan dan 
bertobat kepada Allah, serta menghentikan perbuatan-perbuatan yang 
merusak tatanan alam yang telah ditentukan dalam sunatullah. Hal ini dapat 
diketahui dari pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Manusia yang baik menurut tuntunan agama Islam ialah yang dapat 
melaksanakan tugas dengan baik dalam ibadah dan khilafah (melaksanakan 
tugas kepemimpinan dan pengelolaan alam yang baik). Dia memperoleh 
rezeki dengan bekerja dan berusaha secara baik dan sungguh-sungguh, 
bukan merusak dan menjadi beban bagi orang lain. 

Hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh al-! tkim telah memberi 
tuntunan, antara lain: 


DR TI In KN o sa SE so Yo y 2 oa o7 
ASI i G g ae l o NAS g G o aby e 
(SH a) aa i S og AI es u ehi 
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Dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa Nabi saw ditanya orang, “Usaha manakah 
yang paling baik?" Rasulullah berkata, “Usaha seseorang yang dikerjakan 
dengan tangannya dan semua jual beli yang mabrur (jual beli yang bersih 
tidak ada di dalamnya unsur-unsur tipuan, pemaksaan, dan sebagainya).” 
(Riwayat al-! #kim) 


M enurut hadis ini, rezeki yang baik ialah hasil kerja atau usaha yang baik 
dari orang itu sendiri (bukan pemberian orang lain), dan hasil dari jual beli 
yang mabrur. Yang dimaksud dengan jual beli yang mabrur ialah jual beli 
yang dilakukan secara wajar, saling rela antara penjual dan pembeli, tanpa 
paksaan dan tidak ada kebohongan. Firman Allah: 


P 


La KAA D 


Ka Ka x LANGEN K 12? 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. (an-N ist/4: 
29) 


M enikmati rezeki dari usaha dan keringat sendiri atau hasil dari jual beli 
adalah cara terhormat sebagai manusia muslim, bukan karena pemberian dan 
belas kasihan orang lain dan bukan pula karena usaha yang dilarang agama, 
seperti mengambil hak, atau jual beli dengan memaksa atau tipu muslihat, 

Allah Mahaadil dan Mahabijaksana dalam memberikan rezeki kepada 
para hamba-Nya. Maksudnya ialah memberikan dengan ukuran tertentu, 
sesuai dengan kebutuhan, keadaan, kemampuan, dan usaha orang tersebut. 
Dengan demikian, dalam pemberian rezeki tersebut tergambar kasih sayang 
Allah kepada para hamba-Nya. aa swt berfirman: 


TES SN op BA 


Katakanlah (M uhammad), "M ilik siapakah apa yang di langit dan di bumi?” 
Katakanlah, "Milik Allah.” Dia telah menetapkan (sifat) kasih sayang pada 
diri-N ya. (al-A n' tm/6: 12) 


Penganugerahan karunia dan nikmat Allah kepada para hamba-Nya itu 


disebutkan dalam Al-Qur'an dengan perkataan anzala (menurunkan), 
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya yang lain: 


GINA Aa SS, 
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..Dan Dia menurunkan delapan pasang hewan ternak untukmu... (az- 
Zumar/39: 6) 


Dan firman Allah swt: 





.... Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan banyak 
manfaat bagi manusia.... (al-! ad?d/57: 25) 


Sesuatu dikatakan turun apabila ia berpindah dari tempat yang tinggi ke 
tempat yang rendah, baik dalam arti yang sebenarnya maupun dalam arti 
kiasan. Oleh karenanya, dari ayat ini dapat dipahami bahwa nikmat dan 
karunia itu berasal dari Allah Yang Mahatinggi lagi Mahakaya, 
dianugerahkan kepada makhluk yang lebih rendah daripada-Nya. Semua 
makhluk tergantung seluruh hidup dan kelanjutan kehidupannya kepada 
nikmat dan karunia Allah. Dengan demikian, merupakan suatu kewajiban 
bagi setiap makhluk mensyukuri nikmat dan karunia Allah dengan 
menghambakan diri kepada-Nya. 

(22) Allah menjelaskan sebagian nikmat yang ada dalam perbendaharaan- 
Nya, yaitu Dia telah mengembuskan angin untuk menyuburkan, mengem- 
bangkan, dan mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Pertumbuhan, perkembang- 
an, dan perkawinan tumbuh-tumbuhan dengan perantaraan angin itu, 
maksudnya ialah: 

1. Allah mengembuskan angin yang membawa awan yang mengandung 

hujan. Semakin lama awan yang diembuskan itu menjadi semakin berat 
dan hitam, hingga berubah menjadi mendung hitam pekat. 
Mengenai proses terbentuknya hujan, berikut penjelasan berdasarkan 
kajian ilmiah. Untuk menjelaskan terjadinya hujan, maka harus dilihat 
dalam suatu siklus air yang penuh. Semua air yang menguap, baik yang 
berasal dari anak sungai, sungai atau laut, membentuk uap air di 
atmosfer. Uap ini naik dan akan menjadi dingin saat mencapai atmosfer 
yang lebih tinggi. Jika terdapat banyak gas di atmosfer maka akan 
memadat menjadi kelompok gas yang disebut awan. Jika awan tersebut 
ditiup angin sehingga berkumpul sesamanya, dan naik ke atas sehingga 
mencapai bagian yang lebih tinggi lagi di lapisan atmosfer, maka uap 
air akan berubah menjadi tetes-tetes es. Debu, atau apa saja yang ikut 
menguap kemungkinan akan terperangkap oleh uap air atau tetes-tetes 
es. Dengan demikian, volume dan berat es yang terbentuk itu akan 
bertambah. 

Ketika awan menjadi lebih dingin karena suhu atmosfer yang lebih 

rendah, air menjadi padat (es) dan jatuh, awalnya seperti tetes-tetes es 

yang sangat kecil, yang biasanya mencair sebelum mencapai tanah. 

Dengan demikian, tetes air akan jatuh ke bumi sebagai hujan. Di 

beberapa pegunungan tinggi atau di bagian dunia yang dingin, es ini 
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tidak mencair sebelum mencapai tanah, sehingga jatuh dalam bentuk 
salju atau es. 

Kemudian dari awan mendung itu turun hujan yang membasahi 
permukaan bumi, sehingga tanah yang semula kering menjadi subur. 
Tumbuh-tumbuhan dan tanam-tanaman menjadi tumbuh dan 
berkembang lalu berbunga, berputik, dan berbuah. Sebagian buahnya 
hanya dapat dimanfaatkan manusia dan binatang, sedang sebagian yang 
lain tumbuh dan berkembang lagi untuk melanjutkan keturunan dan 
mempertahankan jenisnya dari kepunahan. Sebagian tumbuh-tumbuhan 
ada yang berkembang dengan menanam bagian batangnya. Dengan 
siraman air hujan, maka batang yang ditanam ini akan tumbuh dan 
berkembang. 

Secara ilmiah dapat dijelaskan bahwa butiran air hujan mengandung 
bahan-bahan revitalisasi tersebut biasa dikenal dengan nama “surface 
tension droplets”. Unsur-unsur ini diperoleh dari lapisan permukaan laut, 
yang biasa disebut “lapisan mikro” ikut menguap. Pada lapisan luar butir 
air hujan ditemukan banyak serasah organik yang berasal dari proses 
pembusukan (dekomposisi) algae renik dan zooplankton. Beberapa 
serasah ini mengumpulkan dan menyerap beberapa elemen, seperti 
fosfor, magnesium dan kalium, yang jarang terdapat dalam air laut. 
Serasah ini juga mengandung logam berat seperti tembaga, seng, kobalt 
dan besi. Tanaman di daratan, dan juga kehidupan di laut sendiri, akan 
memperoleh sebagian besar garam-garam mineral dan elemen lainnya 
yang diperlukannya untuk hidupnya bersamaan dengan datangnya air 
hujan. 

Garam-garam yang turun bersama air hujan merupakan suatu miniatur 
dari pupuk yang biasa digunakan dalam pertanian (unsur-unsur NPK dan 
sebagainya). Logam berat di udara yang terbawa turun air hujan akan 
membentuk elemen yang meningkatkan produktivitas pada saat 
pertumbuhan dan pembuahan tanaman. Dengan demikian, hujan adalah 
sumber pupuk yang sangat penting. Para ahli memperkirakan, bahwa 
dengan pupuk yang dikandung pada butiran hujan saja, dalam waktu 100 
tahun, tanah yang miskin hara dapat mengumpulkan semua elemen yang 
diperlukan untuk tumbuhnya pepohonan. Hutan juga tumbuh dan 
memperoleh keperluan hidupnya dari semua bahan kimia yang berasal 
dari laut. Dengan cara demikian, diperkirakan bahwa setiap tahun, 
sekitar 150 juta ton pupuk jatuh ke bumi. 

Proses angin meniup awan, hingga menjadi hujan yang membasahi 
permukaan bumi, menghidupkan tanah yang mati, dijelaskan oleh firman 
Allah swt: 
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Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
sebelum kedatangan rahmat-N ya (hujan); dan Kami turunkan dari langit 
air yang sangat bersih. (al-Furgin/25: 48) 

2. Allah swt mengembuskan angin yang menerbangkan tepung sari dari 

beragam bunga. Maka hinggaplah tepung sari jantan pada putik bunga, 
sehingga terjadilah perkawinan yang memunculkan bakal buah, dan 
buah-buahan menjadi masak terasa yang lezat dan nikmat bagi manusia 
serta bijinya dapat tumbuh dan berbuah pula di tempat lain. 
Menurut kajiian ilmiah, ayat diatas nampaknya memberikan isyarat 
tentang proses fenomena botanik yang dikenal dengan penyerbukkan 
atau persarian. Pada tumbuhan berbiji terbuka (gymnospermae) maka 
penyerbuk-an atau persarian adalah peristiwa jatuhnya serbuk sari 
(pollen) pada liang bakal biji (microphyl) yang berhubungan langsung 
dengan bakal-biji. Sedangkan pada jenis tumbuhan berbiji tertutup 
(Angiospermae), maka penyerbukan atau persarian adalah peristiwa 
jatuhnya serbuk sari (pollen) dari benang sari (stamen) ke kepala putik 
(stigma). Penyerbukan kemudian diikuti dengan pembuahan atau 
fertilisasi. Inilah proses perkawinan di dunia botani (tumbuh-tumbuhan). 
Penyerbukan memerlukan perantara atau vektor. Berdasarkan perantara 
atau vektor, maka proses penyerbukan dikelompokkan menjadi 
penyerbukan oleh angin, air, atau hewan/ serangga. Kalimat dalam ayat 
diatas yang berbunyi ‘Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan’ 
mengisyarat-kan peristiwa penyerbukan dengan perantaraan angin, yang 
dalam bahasa ilmiah dikenal sebagai anemophily atau anemogamy. 

3. Hembusan angin dapat membersihkan kotoran debu yang hinggap pada 
batang dan daun tumbuh-tumbuhan, sehingga tumbuh-tumbuhan itu 
mudah bernafas dan menjadi besar, serta daunnya mudah menyerap sinar 
matahari yang menambah kekokohan dan kesuburannya. 


Hal ini memberikan pelajaran bagaimana manusia membuat perkawinan 
buatan (al-talq?¥ al-jinti) pada berbagai macam pohon bunga dan buah- 
buahan. Dengan cara itu dapat dihasilkan bunga dengan buah yang banyak. 
Bahkan dengan perkawinan silang antar beberapa jenis buah, dapat 
dihasilkan bunga yang lebih indah dan lebih banyak warna, serta buah yang 
lebih lezat atau lebih besar ukurannya. 

Dari perkawinan buatan pada tumbuh-tumbuhan, manusia kemudian 
dapat mengembangkan perkawinan buatan pada beberapa binatang ternak 
seperti sapi, kambing, kuda, dan lain-lain. Perkawinan buatan ini 
menghasilkan ternak yang lebih besar dan banyak dagingnya, serta lebih 
tahan terhadap penyakit. Demikian jika manusia mau belajar dari petunjuk- 
petunjuk Allah dalam ayat-ayat Al-Qur'an. 

Nikmat Allah swt yang lain yang berhubungan dengan air yang 
diturunkan-N ya dari langit sebagaimana tersebut dalam ayat ini ialah: Allah 
menurunkan hujan dari langit, kemudian air itu dijadikan bagi manusia 
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sebagai minuman yang dapat melepaskan dahaga, sebagaimana firman Allah 
swt: 


A sAr Kebal BAr, Z ao 


Dai an -Å LA Mt > > A 4 Sa Da 
AMA RESI W SINGA SAN G2 SN AW NA kesa 


55 AI g A 

Kiei 

Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang 

menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan? Sekiranya 

Kami menghendaki, niscaya Kami menjadikannya asin, mengapa kamu tidak 
bersyukur? (al-W #gi'ah/56: 68-70) 


Dan firman Allah swt: 
y sar Ae NG ee (In 20.» LP 24, 2, LAN nee 
Da TAN nina 33 
2 z, AA La Ye AT r PA ogi eie E 
We ee UBI ERA AR ke pe 
Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan): dan Kami turunkan dari langit air 
yang sangat bersih, agar (dengan air itu) Kami menghidupkan negeri yang 
mati (tandus), dan Kami memberi minum kepada sebagian apa yang telah 
Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan manusia yang banyak. (al- 

Furgan/25: 48-49) 


Dalam ayat ini ditegaskan bahwa Allah yang mengatur air hujan kapan 
diturunkan dan di kawasan mana sesuai dengan kehendak-Nya. Akan tetapi, 
manusia bertugas mengatur pemakaian dan penyimpanan air di bumi supaya 
hujan yang merupakan rahmat itu tidak berubah menjadi bencana. Dengan 
kehendak-Nya, Allah menganugerahkan air kepada manusia, sehingga 
mereka dapat minum, mencuci, mengairi sawah dan ladang, dan memberi 
minum binatang ternak. Air itu mengairi sungai-sungai, danau-danau, dan 
lautan yang dapat dilayari manusia dan menjadi salah satu sumber rezeki dan 
kehidupan yang tidak habis-habisnya. Jika Allah swt menghendaki, 
disimpan-N ya air itu di dalam tanah atau di perut bumi yang dapat digali dan 
dipompa oleh manusia yang memerlukannya, terutama pada musim 
kemarau. Hal ini diterangkan Allah swt dalam firman-N ya yang lain 


Egoa NG 1< AL, AER y2 s < A WANA KA 
Oa sas Je, » PN GAS Aa se 
Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran: lalu Kami jadikan 


air itu menetap di bumi, dan pasti Kami berkuasa melenyapkannya. (al- 
M u'minyn/23: 18) 


Dan firman-N ya: 
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t RETA A 


SI 2R h NA. AG ee 
KE CA Busan KANG IA Sa 


r 


Apy iaaea Ao A NG Lana Duan aa 


Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari 
langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian dengan 
air itu ditumbuhkan-N ya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, 
kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan, 
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal 
sehat. (az-Zumar/39: 21) 


(23) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dialah yang menghidupkan 
manusia jika Ia menghendaki, dan Dia pula yang mematikannya jika Dia 
menghendaki. 

Selanjutnya, sebagaimana dijelaskan Ibnu Jar?r a-? abar? dalam tafsirnya, 
jika semua yang hidup ini telah mati, maka di saat itu hanya Allah sajalah 
yang hidup, karena hanya Dia sajalah yang kekal. Kemudian Allah 
membangkitkan manusia kembali untuk ditimbang dan dihitung amal 
perbuatannya, sebagaimana firman Allah sut: 


PERLIS ARA 


Tidak ada tuhan selain Dia, Dia yang menghidupkan dan mematikan. 
(Dialah) Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu dahulu. (ad-D ukh1n/44: 8) 


Ayat 23 ini diakhiri dengan ungkapan wa nafnul-w4#rifun (dan Kami 
pulalah yang mewarisi). Al-Gasimi dalam tafsirnya M a¥sin at-Ta'w'l 
menjelaskan bahwa Kami (pulalah) yang mewarisi, maksudnya ialah 
Kamilah yang masih ada dan menerima atau memiliki semua yang telah 
ditinggalkan manusia yang telah mati. Istilah waris ini juga digunakan Nabi 
dalam doanya: 


Ganas Gn aa AKA, 
Dan jadikanlah dia pewaris dari kita. (Riwayat at-T irmi G dari Ibnu Umar) 


(24) Dalam suatu riwayat yang disampaikan oleh at-Tirmiz? dan 
al-! kim dari Ibnu “Abbas diterangkan bahwa ayat ini diturunkan 
berhubungan dengan wanita cantik yang salat mengikuti Nabi saw. Oleh 
karena itu, sebagian sahabat yang ingin salat mengikuti Nabi saw maju ke 
saf pertama agar tidak dapat melihat wanita itu. Mereka khawatir dengan 
melihat muka wanita itu salat menjadi batal. Sedang sebagian sahabat yang 
lain mundur ke bagian belakang dengan harapan dapat melihat muka wanita 
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itu di waktu rukuk melalui ketiak mereka. Maka turun ayat ini mencela 
perbuatan sahabat itu. Allah swt mengetahui maksud para sahabat yang maju 
ke saf pertama dan maksud para sahabat yang mundur ke saf belakang. 

Hal ini menunjukkan bahwa para sahabat Nabi sebagai manusia ada yang 
sangat baik, sangat memelihara salat mereka supaya tidak melihat wanita 
cantik karena khawatir dapat membatalkan salat. Akan tetapi, ada yang 
justru ingin melihat wanita cantik itu. Hal ini adalah wajar dan bersifat 
manusiawi, serta belum sampai pada perbuatan dosa yang melanggar agama. 

Sekalipun ayat ini diturunkan dengan peristiwa di atas, tetapi meliputi 
juga pengetahuan Allah swt terhadap segala yang tersirat dan tergores di 
dalam hati seseorang. 

Berdasarkan sabab nuzul ini, maka Ibnu “Abbas mengartikan al- 
mustagdim?n wal-musta'khir8n sebagai keutamaan salat pada saf terdepan 
dibandingkan dengan salat pada saf paling belakang. Sebagian ulama 
mengartikannya dengan pengetahuan terhadap manusia yang diciptakan 
lebih dulu, manusia sekarang, dan manusia yang diciptakan belakangan. 

Arti lain dari al-mustagdim?n wal-musta'khir8n adalah Allah mengetahui 
masa lampau dan masa mendatang manusia. Ada pula ulama yang 
mengartikan al-mustagdim?n sebagai orang-orang yang bersegera melakukan 
kebaikan, dan al-musta'khir?n dengan arti sebaliknya. 

Pada ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa Dialah yang M ahakuasa 
mengetahui semua yang terdahulu beserta peristiwa yang telah terjadi dari 
yang paling besar sampai yang paling kecil. Dia mengetahui apa yang ada 
sekarang ini, dan mengetahui apa yang terjadi pada masa yang akan datang, 
tidak satu pun kejadian yang tidak diketahui-N ya. 

(25) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt akan mengumpulkan semua 
manusia di akhirat nanti, baik yang terdahulu, sekarang, maupun akan 
datang. Semua mereka akan ditimbang amal perbuatannya, tidak ada satupun 
yang tidak ditimbang, karena tidak satupun dari perbuatan itu yang luput dari 
pengetahuan Allah. Kemudian Dia memberikan pahala dan pembalasan 
kepada manusia sesuai dengan perbuatan yang telah mereka lakukan. Allah 
M ahabijaksana dan M aha M engetahui segala sesuatu. 


Kesimpulan 

1. Allah swt adalah sumber segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. 
Untuk menggali dan mendapatkan segala sesuatu yang bermanfaat itu 
diperlukan usaha dan ilmu pengetahuan. 

2. Allah swt memberikan rezeki kepada manusia dengan adil, sesuai 
dengan usaha dan kemampuan orang yang akan menerimanya, sehingga 
dalam pemberian itu tergambar kasih sayang Allah kepada makhluk- 
Nya. 

3. Allah swt mengembuskan angin yang dapat berperan mengawinkan 
tumbuh-tumbuhan. 
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4. Allah swt mengatur peredaran, pemakaian, dan penyimpanan air yang 
telah diturunkan-N ya. 

Hanya Allah yang menghidupkan dan mematikan semua makhluk. 

Allah Maha M engetahui segala yang terkandung di dalam hati manusia 
dan segala yang diperbuatnya. Kemudian di akhirat nanti Dia akan 
memperhitungkan amal perbuatan dan memberi balasan yang sesuai 
dengan perbuatannya. 


OA 


KEJADIAN MANUSIA, KEPATUHAN MALAIKAT, 
DAN KEDURHAKAAN IBLIS 


a 


A Nae Gs ø E 5 


A aaa naka a ga aa 
DIL puan eh 4 sela D 
D a a a sae BRIYAN 


KAU p e pa Nela 
Tn 6 Nota CIK NOS SEA 


og IA 
2y e 
Ad 

7 


1 HA “ad « A AA | Í AAL AA 
y pênêt EN aa HN A Neo yen - an s 

2 Gaai Geia SI fa 582449 ahol 
Oy. Sila, Pre KANE Nenen anna ves 


saa dsni Šó Jos% an é 
o p413 dr 


Sharti SN Ss aa, Sen 


- 


TA 7 ana CÉ ps AN va A 
Ken Rara aba bo aaa NA) 


Jaa 201TA 3 0 42062 z0 ar AI PASIR 
AN MANA LO, D Naass an 
072 Vi, £ 7, 
Dea AMS NN GG 

Terjemah 
(26) Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah 
liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (27) Dan Kami telah 
menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas. (28) Dan 
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(ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sungguh, A ku 
akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering dari lumpur hitam 
yang diberi bentuk. (29) Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
(kejadian)nya, dan A ku telah meniupkan roh (ciptaan)-K u ke dalamnya, maka 
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.” (30) Maka bersujudlah para 
malaikat itu semuanya bersama-sama, (31) Kecuali Iblis. Ia enggan ikut 
bersama-sama para (malaikat) yang sujud itu. (32) Dia (Allah) berfirman, 
"Wahai Iblis! Apa sebabnya kamu (tidak ikut) sujud bersama mereka?” (33) 
la (Iblis) berkata, "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang 
Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk.” (34) Dia (Allah) berfirman, "(Kalau begitu) keluarlah dari 
surga, karena sesungguhnya kamu terkutuk, (35) dan sesungguhnya kutukan 
itu tetap menimpamu sampai hari Kiamat.” (36) Ia (Iblis) berkata, "Ya 
Tuhanku, (kalau begitu) maka berilah penangguhan kepadaku sampai hari 
(manusia) dibangkitkan.” (37) Allah berfirman, ”(Baiklah) maka 
sesungguhnya kamu termasuk yang diberi penangguhan, (38) sampai hari 
yang telah ditentukan (kiamat).” (39) Ia (Iblis) berkata, "Tuhanku, oleh 
karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, aku pasti akan jadikan 
(kejahatan) terasa indah bagi mereka di bumi, dan aku akan menyesatkan 
mereka semuanya, (40) kecuali hamba-hamba-M u yang terpilih di antara 
mereka.” (41) Dia (Allah) berfirman, "Ini adalah jalan yang lurus (menuju) 
kepada-Ku.” (42) Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba- 
hamba-K u, kecuali mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat. (43) 
Dan sungguh, Jahanam itu benar-benar (tempat) yang telah dijanjikan 
untuk mereka (pengikut setan) semuanya. (44) (Jahanam) itu mempunyai 
tujuh pintu. Setiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan tertentu dari 
mereka. 


Kosakata: ! am# M asnyn ù$ sú (al-! ijr/15: 26) 


| ama' adalah tanah liat berwarna hitam. Masnun artinya “yang 
dibentuk”, terambil dari akar kata sanna artinya “membentuk” Dalam Al- 
Our'an, frase ini terulang tiga kali. Dalam Surah al-! ijr/15: 26 ini 
diinformasikan bahwa manusia diciptakan Allah dari “tembikar berongga 
dari tanah liat yang dibentuk”. Itu adalah salah satu mata rantai proses 
penciptaan Adam yang dipahami dari ayat-ayat mengenai penciptaannya. 
Penciptaan itu dimulai dari tur “tanah murni” (Ali “Imran/3: 59). Bila 
tanah itu sudah mengandung air disebut 7n (al-A n‘+m/6: 2). ° 3n itu menjadi 
3n Izib (tanah yang liat) (aj-t#fzt/37: 11). Dari ?n Izib dibentuk jali 
(al-! ijr/15: 28), yaitu benda berongga yang bila ditiup berbunyi jal... jal, 
sehingga orang Arab menamainya jali 4. 


M unasabah 
Pada ayat-ayat yang terdahulu, diterangkan bahwa Allah yang 
menurunkan hujan, menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, dan menciptakan 
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makhluk hidup di permukaan bumi. Kemudian pada ayat-ayat ini, Allah 
menerangkan asal kejadian manusia, serta mengingatkan bahwa Iblis selalu 
berusaha setiap saat menggoda dan menggelincirkan manusia dari jalan yang 
benar, sehingga manusia itu dapat bersama-sama dengannya masuk ke dalam 
neraka. Karena itu hendaklah manusia selalu waspada terhadap godaan setan 
dan iblis. 


Tafsir 

(26) Ayat ini menerangkan bahwa setelah menyempurnakan bentuk 
ciptaan-Nya, Allah lalu meniupkan roh kepadanya. Menurut para saintis, 
kata Yam: (lumpur hitam) pada ayat ini mengisyaratkan akan terlibatnya 
molekul air (H-0) dalam proses terbentuknya molekul-molekul pendukung 
proses kehidupan. Seperti diketahui “air” adalah media bagi terjadinya suatu 
proses reaksi kimiawi/biokimiawi untuk membentuk suatu molekul baru. 
Kata “yang diberi bentuk”, mengisyaratkan bahwa reaksi biokimiawi yang 
terjadi dalam media berair itu, telah menjadikan unsur-unsur, yang semula 
'hanya' atom-atom menjadi suatu molekul organik, yang susunan dan 
bentuknya tertentu, seperti asam amino atau nukleotida. 

Pada ayat yang lain, Se swt menerangkan kejadian manusia itu: 


ês Da SU AI & AA ni 


Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan Dia 
menciptakan jin dari nyala api tanpa asap. (ar-Ra#mm/55: 14-15) 


Secara ilmiah, tembikar adalah semacam porcelain, yang dalam proses 
reaksi kimiawi dapat digunakan sebagai katalis untuk terjadinya proses 
polimerisasi. Kata “tanah kering seperti tembikar” mungkin mengisyaratkan 
terjadinya proses polimerasasi atau reaksi perpanjangan rantai molekul dari 
asam-asam amino menjadi protein atau dari nukleotida menjadi 
polinukleotida, termasuk molekul Desoxyribonucleic Acid (DNA), suatu 
materi penyusun struktur gena makhluk hidup. 

Dan firman Allah swt: 


Pn ea Oa KUA Aa 
» 64 
Fed 


(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, "Sesungguhnya A ku 
akan menciptakan manusia dari tanah. Kemudian apabila telah Aku 
sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan roh (ciptaan)-Ku kepadanya; 
maka tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya." (t 4d/38: 71-72) 


Yang dimaksud dengan insin (manusia) dalam ayat ini, ialah Adam a.s. 
yang merupakan bapak seluruh manusia. Sebagian ahli tafsir berpendapat 
Adam yang disebut dalam ayat ini bukanlah manusia pertama, karena 
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sebelum itu Allah swt telah menciptakan beribu-ribu Adam. Tetapi Nabi 
Adam adalah nabi pertama yang diberi tugas untuk berdakwah kepada 
manusia agar mengikuti jalan yang benar. 

Dalam hadis Nabi diterangkan proses penciptaan Adam itu. Nabi 
M uhammad saw bersabda: 


E IE SL Yi slah SINI aan La a Ka a pol Ge Jg Se À ol 
Ae ESA NU SN Sian 2 Ng bab PA nan BBS an KE NG Na ae 
LA, SCAN ol, Jeda Ws 83 gw Yla PAN ega slad AN 


Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla telah menciptakan A dam dari kepalan 
tanah yang diambil dari segala macam tanah, maka lahirlah anak Adam 
menurut kadar tanah itu. Di antara mereka ada yang merah, ada yang hitam, 
dan ada di antara kedua warna itu. Ada yang mudah, ada yang sukar, ada 
yang baik, dan ada yang buruk. (Riwayat A Ymad dan M uslim dari '? isyah) 


(27) Allah swt menerangkan bahwa Dia telah menciptakan jin dari api 
yang sangat panas sebelum menciptakan Adam. Tentang hakikat api ini, 
hanyalah Allah yang mengetahui. Sesuai dengan hadis di atas bahwa tabiat 
manusia itu berbeda-beda menurut keadaan tanah yang membentuk dirinya, 
maka hal ini dapat dijadikan dalil bahwa tabiat jin itu sesuai dengan tabiat 
asal kejadiannya. 

Sebagaimana api bersifat panas, maka tabiat jin pun demikian pula. Api 
dengan tiba-tiba dapat menggejolak menjadi besar, kemudian tiba-tiba 
menjadi susut dan kecil. Demikian pula jin, suka tergesa-gesa, cepat menjadi 
marah, suka mempermainkan dan menyakiti manusia, kadang-kadang 
tunduk dan patuh kepada Allah, tetapi serta merta membangkang dan 
mendurhakai Allah. Manusia bersifat sesuai dengan sifat asal kejadiannya, 
seperti bersifat sabar, suka menumbuhkan, mengembangkan, memelihara 
dan mencari sesuatu yang baik, suka mengindahkan perintah, mempunyai 
sifat suka tunduk dan patuh, walaupun kadang-kadang ia durhaka kepada 
Allah karena tunduk dan mengikuti hawa nafsunya. 

Dalam hadis gudsi disebutkan asal kejadian malaikat, jin dan manusia 
berdasarkan riwayat '? isyah: 


IA Da 3 - Jaa Mena AN Sa ada BA A Ban Reba En 
eol Gg Da mob Le OB Sale Gp ISO Sl LIS dl JL 


(raste oe eh g aai olg) II e) Lam 


Allah swt berfirman, “A ku telah menciptakan malaikat dari cahaya, dan A ku 
telah menciptakan jin dari nyala api dan telah diciptakan Adam sebagaimana 
yang telah diterangkan kepadamu.” (Riwayat AYmad dan Muslim dari 
'2 isyah) 
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Jin termasuk makhluk Allah. Sebagaimana makhluk Allah yang lain, 
maka jin itu ada yang taat kepada Allah dan ada pula yang durhaka, 
sebagaimana firman A llah swt: 


Kas Bae En PL EL 


Dan sesungguhnya T antara kami (jin) ada yang saleh dan ada (pula) 
kebalikannya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda. (al-J inn/72: 11) 


Jin itu diberi beban dan tanggung jawab oleh Allah, sebagaimana 
manusia diberi beban dan tanggung jawab, ia berkembang dan berketurunan. 
Hanya saja manusia tidak dapat melihatnya, sedang ia dapat melihat 
manusia. 

Karena itu, jin ada yang tunduk patuh kepada Allah, dan ada pula yang 
durhaka seperti Iblis. Allah swt berfirman: 


LR PEN 


(AG KENAN Ny gka Ba Aa AAN ET 


Dan di antara kami ada yang Islam dan ada yang menyimpang dari 
kebenaran. Siapa yang Islam, maka mereka itu telah memilih jalan yang 
lurus. (al-Jinn/72: 14) 


Menurut Ibnu “Abb4s, yang dimaksud dengan jan (jin) dalam ayat ini 
ialah bapak dari segala jin, sebagaimana Adam adalah bapak dari segala 
manusia. Sedang Iblis adalah bapak dari segala setan. Jin-jin itu juga makan, 
minum, hidup, dan mati seperti manusia. 

Allah swt berfirman: 


oe ar 


aja A ANGGANA AN NG 
ga naa | RI En, UEA AKS E A 
aag 


Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari surga, 
dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan aurat 
keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari suatu 
tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman. 
(al-A“r#/7: 27) 
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(28-33) Pada ayat ini, Allah swt memerintahkan agar Nabi M uhammad 
saw mengingatkan umatnya, tatkala A Ilah mengatakan kepada para malaikat 
tentang maksud-Nya untuk menciptakan Adam. Dia akan menciptakan 
manusia dari tanah kering yang berasal dari lumpur hitam, dan jika Dia telah 
menyempurnakan bentuknya dengan sebaik-baiknya, akan ditiupkan ke 
dalamnya roh ciptaan-Nya serta akan memerintahkan malaikat dan Iblis 
sujud kepadanya sebagai penghormatan kepadanya. 

Perintah Allah ini dilaksanakan oleh para malaikat dengan patuh dan 
khidmat, kecuali Iblis. Ia enggan bersujud kepada A dam, karena ia merasa 
dirinya lebih tinggi derajatnya daripada Adam. Ia diciptakan dari api, sedang 
A dam diciptakan dari tanah. 

Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa peristiwa penciptaan Adam 
dan peristiwa pengingkaran Iblis terhadap perintah Allah serta ketaatan dan 
keikhlasan malaikat melaksanakan perintah itu menggambarkan watak dari 
ketiga macam makhluk Allah tersebut. Malaikat diciptakan sebagai makhluk 
yang selalu tunduk dan patuh kepada perintah Allah, tidak pernah 
mengingkarinya sedikit pun. Oleh karena itu, malaikat dijadikan Allah 
sebagai pengawal dan pengatur bumi dengan izin-Nya, dan diperintahkan 
tunduk kepada A dam beserta keturunannya. 

A dapun manusia adalah makhluk Allah yang terdiri dari dua unsur, yaitu 
unsur jasmani dan unsur rohani. Penggabungan kedua macam unsur ini 
menyebabkan manusia mempunyai potensi untuk mengambil manfaat dari 
bumi seluruhnya dengan pengetahuan yang dianugerahkan Allah kepadanya. 
Terbuka berbagai kemungkinan baginya untuk berbuat dan bekerja guna 
memenuhi dan melengkapi kebutuhan yang diperlukannya dengan menggali 
dan mengambilnya dari perbendaharaan Allah swt. 

Dengan potensi diri dan ilmu pengetahuan, manusia dapat memanfaatkan 
air, udara, barang tambang, tumbuh-tumbuhan, binatang ternak, garis edar 
planet-planet, kekuatan listrik, kekuatan atom, dan sebagainya. Dengan 
demikian, tampaklah kelebihan manusia dari malaikat dan setan sebagai- 
mana yang dapat dipahami dari jawaban Allah kepada para malaikat waktu 
Adam a.s. akan diciptakan Allah. Allah swt berfirman: 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, "Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-M u?” Dia 
berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (al- 
Bagarah/2: 30) 


240 15. AL- JR JUZ 14 


Di atas telah diterangkan keingkaran Iblis yang tidak mau mengikuti 
perintah Allah agar sujud kepada Adam. Diterangkan pula berbagai alasan 
yang dikemukakan Iblis sehubungan dengan keingkarannya itu. Sikap Iblis 
yang demikian menunjukkan kebodohan dan kefasikannya, karena: 

1. la menentang perintah Tuhannya, sebagaimana yang dipahami dari 
jawabannya. 

2. la mengemukakan alasan-alasan yang sangat lemah. Alasan-alasan itu 
menunjukkan kebodohannya sendiri. 

3. Ia tidak mau mengikuti perintah Allah dengan mengatakan bahwa ia 
lebih baik dari A dam. 

4. Alasan yang dikemukakan bahwa ia lebih baik dari Adam merupakan 
pendapatnya sendiri tanpa alasan yang dapat diterima oleh akal pikiran. 


(34-38) Allah swt menjawab keingkaran Iblis dengan memerintahkannya 
agar keluar dari surga atau dari golongan malaikat. Akibat pengingkaran itu, 
Iblis telah jauh dari rahmat Allah, dikenai hukuman, dan terus menerus 
mendapat kutukan-N ya sampai hari pembalasan nanti. 

Dalam firman Allah yang lain, diterangkan bahwa Iblis diusir dari surga 
karena ia menyombongkan diri dan termasuk golongan orang-orang yang 
hina. Allah swt berfirman: 


2.1 AMING oat naat ad HL AA 
FAN AG EA NA Ai 
(Allah) berfirman, “M aka turunlah kamu darinya (surga): karena kamu tidak 


sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlah! Sesungguh-nya 
kamu termasuk makhluk yang hina.” (al-A'r#/7: 13) 


Setelah mendengar keputusan Allah itu, Iblis menyatakan menerima 
hukuman itu. Akan tetapi, ia mohon kepada Tuhan agar umurnya dipanjang- 
kan sampai hari ketika manusia dibangkitkan dari kubur. Permohonan Iblis 
itu dikabulkan Allah dan ia akan hidup terus-menerus sampai akhir zaman 
hingga tiupan sangkakala yang membangkitkan manusia dari kubur. 

(39-40) Karena telah dikutuk dan dilaknat Allah dengan menjauhkannya 
dari nikmat-Nya dan menjadikan ia sesat dan hina, Iblis memohon supaya 
Allah memberi kesempatan untuk menyesatkan anak cucu Adam dengan 
menjadikan perbuatan jahat menjadi baik menurut pandangannya. Dengan 
demikian, akan menarik hati mereka sehingga tanpa disadari mereka 
melakukan perbuatan-perbuatan yang jahat itu. Namun hal itu tidak berlaku 
bagi hamba-hamba yang ikhlas dan saleh, yang tidak dapat dipalingkan dari 
kebenaran. 

M enurut sebagian mufasir, setelah dikutuk, Iblis tidak memohon ampun 
kepada Allah, tetapi malahan bersumpah akan menipu dan memperdaya 
anak cucu Adam sampai hari kiamat, kecuali hamba-hamba yang saleh dan 


JUZ 14 15. AL-! IJR 241 


ikhlas. Mereka tidak dapat ditipu dan diperdaya karena kekuatan imannya, 
berdasarkan firman Allah swt: 


ON NG GEN nk 


(Iblis) menjawab, "Demi kemuliaan-M u, pasti aku akan menyesatkan 
mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara 
mereka.” (t 4d/38: 82-83) 


Sumpah ini benar-benar dilaksanakan dan diwujudkan Iblis dengan 
segala kemampuan yang ada padanya, sebagaimana firman Allah swt: 


ngli an tih dh yaé saka A Yg akh Asa BK Caj 
lotre A San EEPE 
6: Gea asi TANG Gal Bani 
(Iblis) menjawab, "Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan 
selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, kemudian pasti aku 
akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan dari kiri 


mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” 
(al-A“r#/7: 16-17) 


ss 


Allah swt menyatakan bahwa Iblis dapat memenuhi target sumpahnya 
dengan menyesatkan sebagian besar manusia. Allah berfirman: 


2> Z5 4 Z se 4 
Ge AAN ABE TA (Ae BL, 


Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka kebenaran 
sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang 
mukmin. (Saba'/34: 20) 


Orang-orang yang mengikuti setan dan Iblis menjadikannya sebagai 
pimpinan mereka, sebagaimana firman Allah swt: 


Ga JW TT E 2 AA e ERING 
aak Neah ` Aneka Gi a ae MASA aa 
TKR cl 


Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari 
surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan 
aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu 
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dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya K ami 
telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak 
beriman. (al-A “4/7: 27) 


(41-44) Allah swt mengecam Iblis dengan ayat ini bahwa apa yang 
dinyatakan Iblis itu tidak semuanya benar karena ia tidak dapat memperdaya 
hamba-hamba-N ya yang saleh. Ini dikatakan Allah sebagai jalan yang lurus. 
Dia memberi pahala semua amal baik seorang hamba dan membalas dengan 
siksa semua amal buruk seseorang. 

Untuk menghilangkan keragu-raguan yang mungkin dipahami pada ayat- 
ayat yang lalu maka Allah swt menegaskan dalam ayat ini, bahwa hamba- 
hamba Allah yang ikhlas beriman tidak seorang pun yang dapat dikuasai 
setan. Semuanya telah diberi taufik untuk beriman, melaksanakan perintah- 
perintah Allah, dan menghentikan semua larangan-Nya. Godaan apapun 
tidak akan mempengaruhi iman mereka. Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam 
firman-Nya yang lain: 


3 2211 Kan F J Sol Sd Gu te 
ma ATK Pa AN SANG, 
A 5. apa are Ja 5775 KALA KI pt A? Pr 
Basa ia 2 Peri a G 
RÅ 251 JL A Da Ae en CL 


sa SN Tah ENG NI Hata, yas 51 


Dan setan berkata ketika naa (hisab) telah diselesaikan, "Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamu pun tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Sungguh, orang yang 
zalim akan mendapat siksaan yang pedih. (Ibr4h?m/14: 22) 


an a swt: 
abi Mean GS ya TA KAA SA 1 $ Tea AA 
A fa s b ger 
E ku, A Sp 
Sungguh, setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan 
bertawakal kepada Tuhan. Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang 


menjadikannya pemimpin dan terhadap orang yang mempersekutukannya 
dengan A Ilah. (an-N aX1/16: 99-100) 
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Kemudian Allah swt mengancam setan dan pengikut-pengikutnya dengan 
neraka Jahanam sebagai pembalasan bagi segala macam kejahatan yang 
pernah mereka perbuat. 

Allah swt menerangkan keadaan neraka yang akan didiami oleh orang- 
orang yang sesat, yaitu terdiri atas tujuh tingkat. Tiap-tiap tingkat didiami 
oleh orang-orang yang dosa dan hukumannya sesuai dengan tingkat 
kejahatan yang telah mereka perbuat. 

M enurut Ibnu Juraij, neraka itu tujuh tingkat, pertama Jahannam: kedua 
Last ketiga Hu'amah: keempat: Sa'”r, kelima Sagar, keenam Jah?m: dan 
ketujuh H wiyah. Masing-masing tingkat ditempati sesuai dengan kadar 
dosa mereka. 

Dari ayat-ayat ini dapat dipahami bahwa manusia mempunyai dua macam 
sifat yang menonjol, yaitu pertama, mempunyai sifat yang suka mengikuti 
hawa nafsu dan terpengaruh oleh kehidupan dunia dengan segala macam 
kenikmatan hidup yang memesona dirinya. Mereka inilah orang-orang 
musyrik yang mudah dipengaruhi setan. Kedua, manusia yang mempunyai 
sifat percaya kepada Allah dan rasul, jiwanya bersih dan mulia, 
hubungannya dengan Allah sangat dekat, dan suka kepada kebaikan. 
Golongan ini tidak dapat dipengaruhi oleh setan karena hati mereka telah 
cenderung kepada Allah swt. 


Kesimpulan 

1. Allah swt telah menciptakan Adam dari tanah liat yang berasal dari 
lumpur hitam, dan menciptakan jin dari api yang sangat panas. 

2. Perbedaan asal kejadian diri manusia dan jin menyebabkan timbulnya 
perbedaan sifat dan watak keduanya. 

3. Malaikat bersedia sujud kepada Adam karena mengikuti perintah A llah, 
sedang Iblis mengingkarinya karena kesombongannya sehingga ia diusir 
Allah dari surga dan menjadi makhluk yang terkutuk dan terhina. 

4. Iblis mohon kepada Allah agar dipanjangkan umurnya, sehingga ia dapat 
menggoda anak cucu A dam sampai akhir zaman. 

5. Allah menegaskan bahwa yang dapat digoda setan hanyalah manusia 
yang sesat dan lemah imannya, sedang hamba-hamba yang saleh dan 
kuat imannya tidak akan dapat digoda oleh setan. 

6. Allah swt menyediakan bagi setan dan pengikut-pengikutnya neraka 
yang terdiri atas tujuh tingkatan, masing-masing tingkat didiami oleh 
orang-orang yang sesuai dengan tingkat dosa yang telah dikerjakannya. 
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BERBAGAI KENIKMATAN SURGA 
BAGI ORANG YANG BERTAKWA 


PE O ANa G ai SHE 
Eza appa Maa Ogah 
GANG ea NG keki Ora 
Terjemah 


(45) Orang yang bertakwa itu berada dalam surga-surga (taman-taman), 
dan (di dekat) mata air (yang mengalir). (46) (Allah berfirman), "M asuklah 
ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.” (47) Dan Kami lenyapkan segala 
rasa dendam yang ada dalam hati mereka: mereka merasa bersaudara, 
duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. (48) Mereka tidak merasa 
lelah di dalamnya dan mereka tidak akan dikeluarkan darinya. (49) 
Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (50) Dan sesungguhnya azab-Ku adalah 
azab yang sangat pedih. 


Kosakata: ? min?n Gaal (al-! ijr/15: 46) 


Terambil dari akar kata amina (aman), #min berarti “orang yang aman", 
jamaknya adalah #min?n. Dalam Al-Qur'an kata itu dalam bentuk tunggal, 
min, terulang enam kali dan dalam bentuk jamak, #min?n, delapan kali. 
Dalam bentuk tunggal, misalnya Surah al-Baqarah/2: 126, yang berisi doa 
Nabi Ibrahim agar Allah menjadikan M ekah menjadi negeri yang aman dan 
penduduknya diberi buah-buahan sebagai rezeki (makanan yang cukup). 
Dalam bentuk jamak, misalnya, Surah Yusuf/12:99, yaitu ucapan Nabi 
Yusuf kepada ayahnya beserta seluruh keluarganya ketika mempersilakan 
mereka memasuki M esir, insyt Allah, dalam keadaan aman sentosa. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menegaskan bahwa setan yang 
menyesatkan manusia, dan para pengikutnya ditempatkan di neraka yang 
paling bawah, sesuai dengan kejahatan yang telah mereka lakukan. Pada 
ayat-ayat ini, Allah menerangkan keadaan orang-orang yang teguh beriman, 
sehingga tidak bisa digoyahkan iman mereka oleh godaan setan, di akhirat 
nanti. Mereka akan ditempatkan pada satu tempat yang penuh kenikmatan 
jasmani maupun rohani. 
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Tafsir 

(45) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang bertakwa akan 
ditempatkan dalam surga dengan taman-taman yang memiliki beberapa mata 
air yang mengalir. Pada firman Allah swt yang lain diterangkan pula sifat 
surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa itu, sebagaimana 
aa Allah: 


D ALI 


Af ee ».£ ziz N Zoo NG na ar 
Ma D PER AG sg shi 
org È 222 yg oa sg 4. 2, Ë. 072 MAH 
> gé ina tara SAY AAA BARA 

Sasa iis e 


Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa; di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai- 
sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar 
(anggur yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 
sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka. Samakah mereka 
dengan orang yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga ususnya terpotong-potong? (M u¥ammad/47: 15) 


Y ang dimaksudkan dengan orang-orang yang bertakwa ialah orang yang 
menjaga dirinya dari azab Allah dengan melaksanakan perintah-perintah 
Allah dan menjauhi larangan-N ya. 

(46) Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang bertakwa dipersilakan 
masuk ke dalam surga. Di sana mereka akan selamat, sejahtera, aman, dan 
sentosa, serta tiada rasa takut sedih, dan gundah. Tidak ada suatu apa pun 
yang mengganggu ketenangan perasaan mereka, dan tidak ada bencana yang 
akan menyusahkan, bahkan Allah akan menurunkan nikmat yang tiada 
putus-putusnya. 

(47) Allah berjanji akan mencabut dari hati penduduk surga segala 
macam dendam, kebencian, dan rasa dengki yang telah terpendam selama 
mereka hidup di dunia, dan menjadikan mereka hidup bersaudara dan 
berkasih sayang. Mereka senantiasa bergembira bersama-sama dan duduk 
berhadap-hadapan di atas permadani yang terhampar. 

Diriwayatkan oleh al-Qasim dan Abu Umamah, ia berkata, “Semula ahli 
surga ketika masuk surga masih membawa apa yang telah tersimpan dalam 
hati mereka selama hidup di dunia, seperti rasa dengki dan dendam, hingga 
mereka duduk berhadapan dengan temannya di atas dipan dalam surga. 
Allah lalu mencabut segala yang tersimpan di dalam hati mereka itu." 
Kemudian A bu Umamah membaca ayat ini. 

Keadaan penghuni surga itu diterangkan pula dalam firman Allah swt: 
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FOE EO AEO AE 


BOEKO AR Pakan 
Ti SLEA e 


Mereka berada di atas dipan-dipan yang bertahtakan emas dan permata, 
mereka bersandar di atasnya berhadap-hadapan. Mereka dikelilingi oleh 
anak-anak muda yang tetap muda, dengan membawa gelas, cerek dan sloki 
(piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir, mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan apa pun yang 
mereka pilih, dan daging burung apa pun yang mereka inginkan. Dan ada 
bidadari-bidadari yang bermata indah, laksana mutiara yang tersimpan baik. 
(al-W #gi ah/56: 15-23) 


(48-50) Penduduk surga tidak pernah merasa letih dan lelah, karena 
mereka tidak lagi dibebani oleh berbagai usaha untuk melengkapi kebutuhan 
pokok yang mereka perlukan. Segala sesuatu yang mereka inginkan telah 
tersedia, tinggal memanfaatkan saja. Mereka tidak pernah merasa khawatir 
akan dipindahkan ke tempat yang tidak mereka senangi karena mereka kekal 
di dalam surga. Mereka akan terus merasakan kenikmatan dan kesenangan 
yang sudah tersedia. 

Pada ayat yang lain Allah swt melukiskan keadaan di dalam surga itu: 


£22 z CI La yg RA 2012 NEGEN AAK Ki 
SIBER EN Mn ME EA GN 


Y ang dengan karunia-Nya menamatkan kami dalam tempat yang kekal (surga): 
di dalamnya kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa lesu.” (F #ir/35: 35) 


Hadis Nabi saw menjelaskan keadaan surga: 
a? BAL Lam bani UNA Pn me e Oa na E A PA IA aman an CA a 
oa TS ea Komp tah OA AN Ol a Ml Jp) JO 
(gi or Ba ye elang GE al) a 


Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku 
untuk memberi kabar gembira kepada Khadijah berupa rumah (yang akan 
ditempatinya) di surga yang terbuat dari bambu, tidak ada kesulitan di 
dalamnya, dan tidak ada pula kelelahan.” (Riwayat a-Bukh4#? dan Muslim 
dari 'A bdull4h bin Auf4) 


Dari keterangan di atas, maka keadaan orang-orang beriman dalam surga 
itu dapat digambarkan sebagai berikut; orang-orang yang beriman berada 
dalam keadaan terhormat, bersih dari berbagai penyakit hati seperti rasa 
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dengki, iri hati, marah, kecewa, dan sebangsanya, tidak pernah merasa lelah, 
sakit, dan lapar, selalu dalam keadaan senang dan gembira, saling 
bersilaturrahim, dan bersahabat dengan penduduk surga yang lain, dan 
mereka kekal di surga sehingga tidak perlu merasa khawatir akan 
dipindahkan ke tempat yang tidak disenangi. 

Diriwayatkan oleh a'-* abrani dari A bdullah bin Zubair bahwa Rasulullah 
saw menegur para sahabat yang tertawa ketika beliau lewat di hadapan 
mereka. Beliau berkata, “Apa yang menyebabkan kamu tertawa?.” Maka 
turunlah ayat ini sebagai teguran kepada Nabi saw agar membiarkan mereka 
tertawa karena Allah Maha Pengampun di samping siksa-Nya yang sangat 
pedih. 

Diriwayatkan pula oleh Abu ! atim dari Ali bin Abi Husain bahwa ayat 
ini diturunkan berhubungan dengan Abu Bakar dan Umar bin al-Kha 4b, 
yang mana rasa dengki keduanya telah dicabut Allah dari dalam hatinya. 
Ketika ditanya orang, “Kedengkian apa?” Ali bin Abi Husain menjawab, 
“Kedengkian jahiliyah, yaitu sikap permusuhan antara Bani Tamim (K abilah 
Abu Bakar) dan Bani Umayyah.” Ketika Abu Bakar terserang penyakit 
pinggang, Ali memanaskan tangannya dan dengan tangannya ia 
memanaskan pinggang Abu Bakar, maka turunlah ayat ini. 

Pada ayat ini, Allah swt menjelaskan janji dan ancaman-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar 
menyampaikan kepada hamba-hamba-N ya bahwa Dia bersedia menghapus 
segala dosa, jika seseorang telah bertobat dalam arti yang sebenarnya dan 
kembali menempuh jalan yang diridai-Nya. Allah tidak akan mengazab 
hamba-hamba-N ya yang bertobat. 

Allah juga memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar 
menyampaikan kepada hamba-Nya bahwa azab-Nya akan menimpa orang 
yang durhaka dan berbuat maksiat dan tidak mau bertobat atau kembali ke 
jalan-Nya. Azab-Nya itu sangat pedih, dan tidak ada bandingannya di dunia 
ini. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang bertakwa akan ditempatkan di dalam surga yang 
penuh kenikmatan. 

2. Para malaikat mempersilakan mereka masuk ke dalam surga dalam 
keadaan sejahtera, jauh dari bencana, dan aman dari malapetaka. 

3. Allah akan menghilangkan rasa dendam dan dengki dalam hati manusia 
bila ia telah berada di surga sehingga masing-masing penduduk surga itu 
merasa seperti bersaudara. 

4. Orang-orang yang bertakwa kekal di dalam surga, mereka tidak pernah 
merasa bosan di dalamnya. 

5. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, tetapi azab-N ya kepada 
orang-orang yang kafir amat pedih. 
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KISAH IBRAHIM A.S. DENGAN TAMUNYA 
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“adem KAT POLA Rok ab at GENI AN ag 
Ra le AN JOO EA AN Bra 
dp 24 ORN Kea ARI rA 
SU Se Na 
Terjemah 
(51) Dan kabarkanlah (M uhammad) kepada mereka tentang tamu Ibrahim 
(malaikat). (52) Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka 
mengucapkan, "Salim." Dia (Ibrahim) berkata, "Kami benar-benar merasa 
takut kepadamu.” (53) (Mereka) berkata, "Janganlah engkau merasa takut, 
sesungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran 
seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang pandai (Ishak)." 
(54) Dia (Ibrahim) berkata, "Benarkah kamu memberi kabar gembira 
kepadaku padahal usiaku telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu 
memberi (kabar gembira) tersebut?” (55) (Mereka) menjawab, "Kami 
menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, maka janganlah 
engkau termasuk orang yang berputus asa.” (56) Dia (Ibrahim) berkata, 
"Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang yang 
sesat.” (57) Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah urusanmu yang penting, wahai 
para utusan?” (58) (Mereka) menjawab, "Sesungguhnya kami diutus kepada 
kaum yang berdosa.” 


Kosakata: al-9-#ni'in SBN (al-! ijr/15: 55) 


Akar kata dari ( - 5 — 8) mempunyai arti putus asa atau putus harapan. 
Dikatakan gana'a-yagni u, atau gani a-yagnau. Masdarnya qunu'an dan 
gantatan. Pada ayat ini Allah melarang Nabi Ibrahim untuk putus asa dari 
rahmat Allah yaitu lahirnya seorang anak. Padahal dia sudah tua begitu juga 
dengan isterinya. Secara lahiriah dan kebiasaan orang yang sudah tua 
memang sudah tidak memungkinkan lagi untuk dapat anak. Tapi walau 
demikian Allah melarang Nabi Ibrahim berputus asa. Dengan pernyataan ini 
manusia mestinya terus merasa optimis terhadap rahmat Allah, karena Allah 
bisa saja melakukan sesuatu apa pun walaupun di luar perhitungan manusia. 
Bahkan orang yang berputus asa dianggap sebagai orang yang sesat. karena 
Rahmat Allah sangatlah luas. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menyampaikan berita gembira 
kepada orang-orang yang bertakwa bahwa mereka akan ditempatkan di surga 
yang penuh kenikmatan. Pada ayat-ayat ini, Allah swt menerangkan tentang 
berita gembira yang pernah disampaikan para malaikat kepada suami istri 
yang sudah tua tetapi bertakwa. Allah mengabulkan keinginan mereka untuk 
mempunyai anak yang akan melanjutkan keturunan mereka, karena Allah 
swt adalah M ahakuasa dan selalu memberi kegembiraan kepada hamba- 
hamba-N ya yang beriman. 


Tafsir 

(51-52) Ayat ini menerangkan keadaan Nabi Ibrahim ketika kedatangan 
tamu yang tidak dikenal dan tidak diundang. Para tamu itu masuk dan 
mengucapkan salam. Karena tidak mengenal para tamunya, Nabi Ibrahim 
mengatakan bahwa ia takut kepada mereka. Penyebab ketakutan Ibrahim 
dijelaskan dalam ayat LN lain. Allah swt berfirman: 


Te? AI g2, 292 1o 1 1 y l o 
KE EYE 4 : aaa SALES Anu 
ad 


Maka ketika dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, dia (Ibrahim) 
mencurigai mereka, dan merasa takut kepada mereka. Mereka (malaikat) 
berkata, "Jangan takut, sesungguhnya kami diutus kepada kaum Lut.” 
(Hud/11: 70) 


Menurut ayat ini, Ibrahim merasa takut kepada tamunya karena mereka 
tidak mau memakan daging anak lembu yang dipanggang dan disuguhkan 
kepada mereka. M enurut kebiasaan, tamu yang tidak mau memakan suguhan 
yang dihidangkan kepadanya adalah tamu yang datang untuk maksud jahat 
atau bisa juga berarti bahwa tamu itu curiga dengan niat baik tuan rumah. 

(53-56) Melihat Ibrahim merasa takut, maka para tamu itu mengatakan 
kepadanya, agar tidak takut karena maksud kedatangan mereka ialah untuk 
menyampaikan kabar gembira dari Allah, bahwa ia akan dianugerahi 
seorang anak laki-laki yang saleh. Dalam firman Allah yang lain disebutkan 
bahwa anak yang akan dianugerahkan itu akan mempunyai kedudukan yang 
penting di kemudian hari. 


Allah berfirman: 
Gd NBA, 


Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishak seorang nabi 
yang termasuk orang-orang yang saleh. (aj-taff4t/37: 112) 
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Ibrahim merasa heran atas berita gembira yang disampaikan para 
malaikat itu. Dia hampir saja tidak mempercayainya, apalagi berita itu 
disampaikan oleh orang yang belum dikenalnya dan ketika itu Ibrahim dan 
istrinya Sarah telah berusia lanjut. M enurut kebiasaan, orang yang sudah 
berusia lanjut tidak mungkin lagi mempunyai anak. Sudah tentu berita itu 
dianggapnya aneh, apalagi istrinya juga seorang yang mandul. 

Tamu-tamu Ibrahim itu menegaskan bahwa berita yang disampaikan 
mereka itu adalah berita yang benar, sebab kelahiran seorang putra yang 
diinginkan itu termasuk nikmat Allah yang diberikan kepada hamba-hamba- 
Nya. Allah kuasa melimpahkan nikmat itu kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Dia juga kuasa untuk mengadakan atau menciptakan 
sesuatu yang menyimpang dari sunnah-N ya sendiri. 

Setelah mendengar keterangan para malaikat itu, timbullah keyakinan 
pada diri Ibrahim bahwa tamu yang aneh itu bukanlah sembarang tamu. 
Mereka adalah malaikat-malaikat Allah yang diutus kepadanya untuk 
menyampaikan berita gembira. Karena keyakinan itulah Ibrahim segera 
menjawab perkataan mereka bahwa tidak ada orang yang putus asa dari 
rahmat Tuhannya kecuali orang-orang yang sesat. Dalam hadis Nabi saw 
diterangkan betapa banyak dan luasnya nikmat A Ilah: 


TA AL Gile py KAN GE be AI Dg dion ISA JAS Je 
PE ala b He TA mis Ie syah AS pat elus Bls AG 
id AK A iya Lal SG Sa a 

bae goe he s gsl sy) „ÓI ih ut i Íi ir SE 


Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah swt telah menciptakan 
rahmat, ketika itu Dia menciptakan seratus rahmat, maka ditahan-N ya 
sembilan puluh sembilan rahmat, dan melepaskan satu rahmat kepada 
makhluk-Nya seluruh-Nya. Kalau orang kafir mengetahui semua rahmat 
yang ada pada sisi Allah, niscaya mereka tidak putus asa dari rahmat itu, dan 
kalau orang mukmin mengetahui semua macam azab yang ada pada Allah 
swt, niscaya mereka tidak merasa aman dari api neraka.” (Riwayat al- 
Bukh#? dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Dalam hal ini, Ibrahim a.s. sebagai nabi dan rasul Allah pasti mengetahui 
betapa banyaknya rahmat yang ada pada sisi Allah. Oleh karena itu, beliau 
yakin akan kebenaran yang disampaikan para malaikat itu. 

(57-58) Setelah Ibrahim yakin bahwa para tamunya adalah malaikat, 
timbul pertanyaan di benaknya kenapa yang datang beberapa malaikat, 
padahal biasanya hanya satu yang datang. Jika yang datang beberapa 
malaikat, tentu tugas yang dipikulnya sangat besar. Beliau lalu bertanya 


JUZ 14 15. AL-i IJR 251 


kepada malaikat tentang tugas yang diberikan Allah kepada mereka. 
Malaikat pun menjawab bahwa mereka ditugaskan untuk mengazab kaum 
yang berdosa, yaitu kaum Lut yang telah durhaka kepada Allah dan 
mengingkari seruan rasul yang diutus kepada mereka. 


Kesimpulan 

1. Para malaikat datang bertamu ke rumah Ibrahim a.s. menyampaikan 
kabar gembira akan kelahiran Ishak a.s., yang akan diangkat oleh Allah 
swt sebagai nabi dan rasul. 

2. Rahmat Allah tiada terhingga banyaknya, yang diberikan kepada 
makhluk hanyalah sebagian kecil saja. Rahmat itu diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, sekalipun pemberian itu menyalahi 
sunnah-N ya sendiri. 

3. Malaikat yang datang dengan jumlah lebih dari satu biasanya membawa 
tugas yang besar dari Allah. Jika tugas yang akan dibebankan itu kecil, 
yang diutus hanyalah satu malaikat, seperti yang datang kepada Zakaria 
dan M aryam. 


KISAH LUT A.S. DAN KAUMNYA 


er AS lha 24 4 Pa Dn en sn, 5 at 
Is ANGGO aja iag aN a Ka NG AAN 
Tapa lalata SOR UNG a Ai ntz ZAT ATP 
SEA A Ss 
or gerta Enor 1G Ip A90 AN nah 
PISA 6 SANI Dea a JIG 


I 


7947975 SÊ Pakta Ko Eta NAN LANA GENG KAN 
Ona SAB TOR SINGA HIU O Tadi 


5 dan 34 4429407 


@ 2 w 746 ae? KANG” aira AAA DAN á Ry 
den Pas Jadi a 
bgs pa Neg YG ad “16 ep Matur A Ta 
ORARI ora an Ps orang NABI 


A 20 Yan D ; 
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Terjemah 

(59) kecuali para pengikut Lut. Sesungguhnya kami pasti menyelamatkan 
mereka semuanya. (60) K ecuali istrinya, kami telah menentukan, bahwa dia 
termasuk orang yang tertinggal (bersama orang kafir lainnya).” (61) M aka 
ketika utusan itu datang kepada para pengikut Lut, (62) dia (Lut) berkata, 
"Sesungguhnya kamu orang yang tidak kami kenal.” (63) (Para utusan) 
menjawab, "Sebenarnya kami ini datang kepadamu membawa azab yang 
selalu mereka dustakan. (64) Dan kami datang kepadamu membawa 
kebenaran dan sungguh, kami orang yang benar. (65) Maka pergilah kamu 
pada akhir malam beserta keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang. 
Jangan ada di antara kamu yang menoleh ke belakang dan teruskanlah 
perjalanan ke tempat yang diperintahkan kepadamu." (66) Dan telah Kami 
tetapkan kepadanya (Lut) keputusan itu, bahwa akhirnya mereka akan 
ditumpas habis pada waktu subuh. (67) Dan datanglah penduduk kota itu 
(kerumah Lut) dengan gembira (karena kedatangan tamu itu). (68) Dia (Lut) 
berkata, "Sesungguhnya mereka adalah tamuku; maka jangan kamu 
mempermalukan aku, (69) Dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
kamu membuat aku terhina.” (70) (Mereka) berkata, "Bukankah kami telah 
melarangmu dari (melindungi) manusia?” (71) Dia (Lut) berkata, "M ereka 
itulah putri-putri (negeri)ku (nikahlah dengan mereka), jika kamu hendak 
berbuat.” (72) (Allah berfirman), "Demi umurmu (M uhammad), sungguh, 
mereka terombang-ambing dalam kemabukan (kesesatan).” (73) Maka 
mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan 
terbit. (74) M aka Kami jungkirbalikkan (negeri itu) dan Kami hujani mereka 
dengan batu dari tanah yang keras. (75) Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang 
memperhatikan tanda-tanda. (76) Dan sungguh, (negeri) itu benar-benar 
terletak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). (77) Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang 
beriman. 


Kosakata: Lu” &'5 (al! ijr/15: 61) 


Pada garis besarnya kisah Nabi Lut dalam Al-Qur'an hampir sama seperti 
yang diceritakan dalam Bibel, tanpa menyebut nama-nama orang atau 
tempat dengan terinci, dan beberapa peristiwa lain. 

Lut dalam ejaan Bibel adalah Lot. Lot anak Haran dan cucu Terah lahir di 
Ur, Kaldea; dia adalah kemenakan Abram (Ibrahim) (Kej. 11: 27, 31). Ia 
menemani pamannya dalam bermigrasi dari Haran (Harran) ke Kanaan, 
kemudian ke Mesir. Setelah keluar meninggalkan Mesir bersama Sarah, 
istrinya, dan Lot, dengan membawa kekayaan yang tidak sedikit, A braham 
kembali ke perkemahannya yang dulu di dekat Betel dan Ai, melalui selatan 
Palestina. Kekayaan mereka, terutama ternak yang bertambah besar 
menyebabkan kedua kerabat itu terpisah, sebab padang rumput di daerah itu 
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tidak akan mencukupi dan terasa sempit sekali. Lot lalu memilih daerah 
subur di kawasan Y ordania. Di distrik inilah terletak Sodom dan Gomorah, 
sebelah timur Laut M ati. Watak Lot yang dilukiskan keras dan menyukai 
kemewahan sangat berlawanan dengan watak Abraham yang lembut. A khir 
hayat Lot tidak jelas. Sebelum itu, Abraham sudah menetap di dekat pohon- 
pohon tarbantin di M amre, dekat H ebron . 

Seperti disebutkan di atas, Al-Qur'an sedikit sekali menyebut nama orang 
atau tempat. Tidak seorang pun nama anggota keluarga Rasulullah atau 
sahabat dekatnya yang disebutkan selain Zaid. Nama Lut dalam Al-Qur'an 
disebutkan dalam 27 ayat, tanpa menyebut nama, tempat, dan pelaku, selain 
Lut sendiri dan Ibrahim. Dimulai dengan menyebutkan bahwa Allah telah 
memberi kearifan dan ilmu kepada Lut dan dimasukkan-Nya ke dalam 
rahmat-Nya, karena dia termasuk hamba-Nya yang saleh (al-A nbiy#/21: 74- 
15). Perlu diperhatikan, bahwa Nabi Lut tidak termasuk kaum Sodom dan 
Gomorah. Oleh karena itu, dalam Qur'an Lut tidak disebut akhthum seperti 
pada Hud, Saleh dan Syuaib, dengan menyebut untuk kaum 'Ad “akhthum 
Hudan”, kaum Samud “akhthum &Hifan”, dan kaum Madyan “akhthum 
Syu'aiban”. Lut sudah beriman kepada Ibrahim dan mengikuti ajaran dan 
perjuangannya. Ia tinggal di tempat itu setelah berpisah dengan pamannya, 
Ibrahim. Ia kemudian diutus Tuhan kepada penduduk tempat itu untuk 
menyampaikan pesan suci. Tetapi ia menganggap kaumnya itu seperti 
saudara-saudaranya sendiri (9/50: 13) seperti yang selalu dilakukan para 
nabi. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu diterangkan bahwa para malaikat telah 
datang kepada Nabi Ibrahim a.s. menyampaikan kabar gembira akan 
kelahiran Ishak. Karena banyaknya malaikat yang datang itu, maka Ibrahim 
menanyakan tugas yang diberikan Allah swt kepada mereka. Para malaikat 
itu menjawab bahwa mereka ditugaskan Allah menimpakan azab kepada 
kaum Lut yang mengingkari seruan nabi yang diutus kepada mereka. Pada 
ayat-ayat yang berikut ini, diterangkan perbuatan-perbuatan mungkar dan 
keji yang telah dilakukan oleh kaum Lut, serta azab yang ditimpakan kepada 
mereka karena perbuatan mereka. Ayat-ayat ini menjelaskan jawaban para 
malaikat terhadap pertanyaan Ibrahim kepada mereka tentang tugas yang 
diberikan Allah. 


Tafsir 

(59-60) Para malaikat yang menjadi tamu Nabi Ibrahim menerangkan 
kepadanya bahwa mereka ditugaskan untuk membinasakan kaum Lut yang 
tidak mengindahkan seruan nabi yang diutus kepada mereka. Termasuk 
orang-orang yang dibinasakan itu adalah istri Lut sendiri. Sedangkan orang- 
orang yang mengikuti Lut akan diselamatkan dari azab itu. 
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa seseorang tidak dapat membebaskan 
orang lain dari azab Allah walaupun orang lain itu adalah istri, anak-anak 
atau orang tuanya, karena manusia bertanggung jawab kepada Allah atas 
segenap perbuatan yang telah dilakukannya. Allah tidak akan membebani 
seseorang dengan dosa orang lain sedikit pun. Firman A Ilah: 


... Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain... (al-A n' tm/6: 
164) 


(61-62) Setelah para malaikat menyampaikan kabar gembira kepada 
Ibrahim a.s. akan anugerah Allah kepadanya berupa kelahiran seorang putra 
dan berita akan kehancuran kaum Lut yang ingkar, mereka pun 
meninggalkan rumah Ibrahim menuju kota Sodom, negeri tempat tinggal 
kaum Lut yang terletak di daerah Y ordania, untuk melaksanakan tugas yang 
telah dipikulkan Allah kepada mereka. 

Kedatangan mereka secara tiba-tiba ke rumahnya tidak diduga-duga 
sedikit pun oleh Lut a.s. dan ia tidak mengetahui sedikit pun siapa para tamu 
yang datang itu. Hal ini tergambar dalam ucapan Lut ketika menyambut 
tamunya itu, “Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang yang tidak 
dikenal.” Pada firman Allah yang lain digambarkan pula kegelisahan Lut dan 
ketidaktahuannya terhadap kaumnya itu. 

Allah berfirman: 


Lao narro s ford MA PK NAH 
bing ên te la SG ol 3 


Dan ketika para utusan Kami (para malaikat) datang kepada Lut, dia merasa 
bersedih hati karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak mempunyai 
kekuatan untuk melindungi mereka. (al-'A nkabut/29: 33) 


Dari ayat dipahami bahwa sebab kekhawatiran dan kegelisahan Nabi Lut 
itu ialah kedatangan tamu-tamu itu ke rumahnya secara tiba-tiba dan tidak 
terduga sebelumnya. Para malaikat itu menyamar seperti laki-laki rupawan 
yang sangat disukai oleh kaum Lut yang senang mengerjakan perbuatan 
homoseksual. Biasanya kalau datang laki-laki seperti itu, kaum Lut akan 
datang beramai-ramai ke rumahnya dan memaksa Lut menyerahkan tamunya 
kepada mereka. Seandainya Lut a.s. mengetahui dengan pasti bahwa yang 
datang itu para malaikat, tentulah dia tidak merasa khawatir karena dia 
percaya bahwa para malaikat dapat mempertahankan dan membela diri dari 
tindakan mereka itu. 

(63, 64, 65) Para malaikat menerangkan maksud kedatangan mereka 
kepada Lut a.s. Mereka datang untuk menyampaikan kabar buruk yaitu azab 
yang akan ditimpakan kepada kaumnya yang telah mengingkari dan men- 
dustakannya. 
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Dalam ayat ini disebutkan jawaban para malaikat, “Sesungguhnya kami 
datang kepadamu dengan membawa azab yang selalu mereka dustakan." 
Bahkan dengan perkataan, “Kami datang untuk mengazab mereka.” M aksud 
jawaban para malaikat dengan perkataan yang demikian itu ialah untuk 
menyatakan kebenaran ancaman yang biasa disampaikan Lut kepada 
kaumnya selama ini. Nabi Lut a.s. selalu memperingatkan kaumnya agar 
mengikuti dan memeluk agama yang telah disampaikannya serta mengakui 
kerasulannya. Jika mereka tetap ingkar, mereka akan ditimpa azab Allah. 
Seruan dan pernyataan Lut ini mereka sambut dengan ejekan. M ereka tidak 
mempercayai keesaan dan kekuasaan Allah yang dapat mengazab orang- 
orang yang ingkar. Bahkan mereka menantang Lut agar segera menurunkan 
azab yang dijanjikan itu. 

Kemudian para malaikat menegaskan kepada Lut bahwa maksud 
kedatangan mereka ialah untuk melaksanakan tugas yang telah dibebankan 
Allah swt kepada mereka untuk menyampaikan azab kepada kaumnya. 
Tugas ini pasti terlaksana dan segala yang mereka ucapkan itu adalah benar, 
karena mereka sendiri adalah para malaikat yang tidak pernah menyalahi 
perintah Allah. 

Setelah itu, para malaikat memberikan perintah kepada Lut a.s. tentang 
cara-cara yang harus dilaksanakannya beserta pengikut-pengikutnya untuk 
menghindarkan diri dari azab Allah yang akan datang. Lut beserta keluarga 
dan kaumnya yang telah beriman diperintahkan untuk segera meninggalkan 
negeri itu pada akhir malam. Lut a.s. diminta berjalan di belakang pengikut- 
pengikutnya, agar dia dapat mengatur dan mempertahankan diri dari 
serangan kaumnya yang mengejar dari belakang. Ini juga bertujuan agar Lut 
a.s. dapat mendorong para pengikutnya berjalan secepatnya, karena azab 
yang akan ditimpakan hampir datang, dan ia dapat memperhatikan kaumnya 
yang tidak mau meneruskan perjalanan. Selanjutnya para malaikat 
memerintahkan agar tidak seorang pun dari pengikut Lut yang menoleh ke 
belakang pada waktu mendengar halilintar yang menghancurkan. D engan 
demikian, mereka tidak dapat melihat peristiwa yang mengerikan yang dapat 
merusak dan menggoncangkan jiwa mereka, sehingga mereka selamat dan 
iman mereka bertambah kuat sampai ke tempat yang aman yang sedang 
dituju itu. 

Pada ayat ini, disebutkan agar Lut berangkat beserta keluarga dan 
kaumnya yang setia. Kemudian para malaikat menguatkan perintah dan 
larangannya dengan mengatakan, “Teruskanlah perjalananmu ke tempat 
yang telah diperintahkan kepadamu.” M enurut suatu riwayat yang dimaksud 
dengan tempat yang diperintahkan dalam ayat ini ialah negeri Syam (Syria). 

Pada Surah Hud, kisah Lut dikisahkan menurut urutan peristiwa yang 
pernah terjadi, sedang pada surah ini dikisahkan secara melompat-lompat, 
tidak menurut urutan kejadian yang sebenarnya. Perbedaan cara dalam 
mengutarakan kisah ini adalah karena tujuan Allah menyampaikan kisah ini 
pada kedua surah tersebut juga berbeda. Jika dihubungkan dengan ayat-ayat 
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sebelumnya, maka tujuan mengutarakan kisah Lut dalam Surah Hud ialah 
untuk menguatkan hati Nabi Muhammad saw beserta sahabat-sahabatnya, 
dalam menyampaikan agama Allah dan menyatakan keesaan dan kekuasaan 
Allah swt yang wajib disembah. Rasul-rasul yang diutus Allah sejak dahulu 
selalu mendapat tantangan dan ancaman dari kaumnya, tetapi mereka tetap 
tabah dan sabar melaksanakan tugas yang dibebankan A Ilah kepada mereka. 
Sedang tujuan kisah Lut dengan kaumnya pada Surah Al-'! ijr ini adalah 
untuk menjelaskan kepada orang-orang yang beriman akan rahmat dan 
nikmat Allah yang telah mereka terima. Juga nikmat yang telah diterima 
oleh orang-orang yang beriman dahulu kala kepada rasul-rasul yang diutus 
Allah kepada mereka. Di antaranya adalah nikmat yang telah dilimpahkan 
kepada Nabi Ibrahim a.s. berupa putra-putra yang selalu diidam- 
idamkannya, dan nikmat yang telah dilimpahkan kepada Nabi Lut beserta 
pengikutnya. Juga untuk menerangkan azab Allah yang telah ditimpakan 
kepada orang-orang kafir dan ingkar kepada dakwah rasul yang diutus 
kepada mereka, 

(66) Dalam ayat ini diterangkan bahwa sebelum kedatangan para 
malaikat, Allah telah mewahyukan kepada Lut a.s. tentang peristiwa- 
peristiwa yang akan terjadi sebelum dan sesudah azab yang ditimpakan 
kepada kaumnya. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa setelah para 
malaikat memberi penjelasan kepada Lut a.s. tentang beban yang ditugaskan 
Allah kepada mereka, dan mendengar perintah-perintah malaikat yang 
diberikan kepada beliau, dan sesuai dengan wahyu yang telah diturunkan 
Allah, beliau percaya bahwa azab yang akan ditimpakan pada kaumnya oleh 
para malaikat benar-benar akan terjadi. Sebab itu juga, beliau mengikuti 
dengan khidmat perintah-perintah dan petunjuk-petunjuk yang diberikan 
para malaikat itu dalam usaha menghindarkan orang-orang yang beriman 
dari malapetaka yang mengerikan itu. 

(67-71) K etika kaum Lut, penduduk kota Sodom, mendengar bahwa Lut 
kedatangan tamu-tamu yang gagah, mereka pun bergembira. Timbullah 
hawa nafsu jahat mereka untuk berbuat homoseksual dengan tamu-tamu itu, 
yang merupakan kebiasaan buruk yang selalu mereka lakukan. 

Melihat tingkah laku kaumnya, Lut a.s. berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya pemuda-pemuda yang kamu datangi dan kamu ajak 
melakukan perbuatan mesum adalah tamu-tamuku. A ku harus menghormati 
dan memuliakan tamu-tamuku itu, janganlah kamu melakukan perbuatan 
mesum dengan mereka, karena tindakan kamu itu akan memberi malu 
kepadaku. Bertakwalah kamu kepada Allah, peliharalah dirimu dari siksaan- 
Nya, dan janganlah kamu memperkosa mereka.” 

Kaum Lut menentang dan mengancam Nabi Lut karena perkataannya itu 
dengan mengatakan, “Bukankah kami pernah melarangmu untuk melindungi 
tamu-tamu yang datang ke sini dari keinginan dan perbuatan yang akan kami 
lakukan terhadap mereka.” 
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Perkataan kaum Lut ini memberikan isyarat bahwa kaum Lut itu selalu 
memaksa tamu-tamu yang datang ketika itu agar bersedia melakukan 
perbuatan homoseksual dengan mereka. Perbuatan keji itu dilarang oleh Lut. 
Akan tetapi, mereka tidak menghiraukan larangan itu, bahkan mereka 
mengancam Lut dengan suatu hukuman, seandainya Lut masih mencampuri 
urusan mereka itu. 

Tetapi Lut masih memperingatkan mereka dan menawarkan kepada 
mereka putri-putrinya untuk mereka nikahi, karena itulah yang sesuai 
dengan sunatullah. Beliau berkata, “Hai kaumku, menikahlah dengan putri- 
putriku. Janganlah kamu melakukan perkawinan dengan orang yang sejenis 
denganmu, karena kawin dengan orang yang sejenis itu diharamkan Allah. 
Lakukanlah perbuatan yang halal dan sesuai dengan sunatullah. Allah 
sengaja menciptakan laki-laki dan perempuan agar mereka menikah dan 
memiliki keturunan. Jika kamu terus berbuat demikian, niscaya kamu tidak 
akan memiliki keturunan dan jenis manusia akan punah dari muka bumi." 

Dalam ayat ini, Lut a.s. menyebut “putri-putriku”. Maksudnya ialah “para 
pengikutnya yang wanita" karena seorang nabi biasa menyebut kaumnya 
dengan anak-anaknya dan istri nabi adalah ibu dari umatnya sebagaimana 
firman Allah: 


GA ai A 


CA KE pala LENSA 


Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. (al-A 4z4b/33: 6) 


Jika istri-istri nabi adalah ibu orang-orang yang beriman, tentulah nabi 
sendiri adalah bapak mereka dan seluruh umatnya adalah putra-putrinya. 

(72) Ayat ini menerangkan penegasan Allah swt kepada Nabi 
M uhammad saw bahwa perbuatan homoseksual dan lesbian yang dilakukan 
kaum Lut benar-benar perbuatan keji dan sesat, karena itu wajib dijauhi dan 
ditinggalkan. 

Orang Arab biasa bersumpah dengan menyebut umur seseorang. Dalam 
ayat ini Allah swt bersumpah dengan umur dan kehidupan Nabi M uhammad 
saw yang tujuannya ialah untuk menunjukkan keutamaan Nabi M uhammad 
saw. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang bersumpah dalam ayat ini 
ialah para malaikat. M ereka menyatakan perbuatan kaum Lut yang demikian 
itu keterlaluan. Akan tetapi, pendapat ini dibantah oleh riwayat yang 
mengatakan bahwa Allah swt tidak pernah bersumpah dengan menyebut 
umur nabi-nabi dan rasul-rasul yang lain, kecuali menyebut umur Nabi 
M uhammad saw. Hal ini semata-mata untuk menunjukkan keutamaan Nabi 
M uhammad. 

(73) Ayat ini menerangkan azab yang ditimpakan kepada kaum Lut, 
untuk menunjukkan akibat perbuatan mereka. Azab itu datang pada dini hari 
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berupa suara halilintar yang menghancurkan kota Sodom. Pada ayat yang 
lain disebut bahwa azab itu datang pada waktu subuh dan berakhir pada 
waktu matahari terbit. 
(74) Allah menerangkan bentuk azab yang menimpa kaum Lut ada tiga 
macam: 
1. Berupa suara petir yang mengguntur dan menakutkan; 
2. Membalikkan kota Sodom, sehingga lapisan tanah yang semula di atas 
terbalik menjadi lapisan yang di bawah: 
3. M enghujani mereka dengan batu. 


(75) Ayat ini menerangkan perbuatan dan tingkah laku kaum Lut, 
kemudian mereka dihancurkan karena perbuatan-perbuatan mereka yang 
bertentangan dengan perintah Allah, Tuhan Yang Maha Esa, M ahakuasa, 
mengasihi dan menyayangi hamba-hamba-N ya yang beriman, dan mengazab 
orang-orang yang ingkar kepada-Nya. Orang-orang beriman, yang 
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, menjadikan 
semuanya itu sebagai pelajaran, sebagaimana tersebut dalam hadis: 


TA tan oat os OR UAP panen e Pe BB EU AN Kh Ga Tni Ik iga 
Sa yaga Ap gan da SS 

(gh dan gf oe Sal aa ola ia olas) 
Rasulullah swt bersabda, “Jagalah dirimu terhadap firasat orang-orang yang 
beriman karena sesungguhnya ia melihat dengan nur Allah,” kemudian 


beliau membaca surah ini. (Riwayat at-Tirmi@ dan Ibnu Jarr a-° abar? dari 
Abu Sa' ?d al-K hudr?) 


Firasat ini ada dua macam: 
Suatu kesan dan perasaan yang dijadikan Allah swt pada hati orang- 
orang yang saleh. Kemampuan yang diberikan kepadanya untuk 
membaca raut muka, tingkah laku dan keadaan orang lain. 

2. Firasat yang ditimbulkan oleh pengalaman, kehidupan yang luhur, dan 
budi pekerti yang mulia. 


Dalam hadis disebutkan pula: 
A LA a Ber Pu De UN ate Tan Hore NG Ra NG PA Ba Oi 
3 bl ola) eiL l o a aie d ol akng ade a le MI Sya, JB 
(U o of oe La 


Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba 
yang mengetahui manusia dengan tanda-tanda.” (Riwayat a`-° abran? dan al 
Bazz# dari Anas bin M Hik) 


(76) Allah swt menerangkan bahwa negeri kaum Lut yang telah 
dihancurkan itu terletak pada jalan-jalan yang biasa dilalui manusia. 
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Reruntuhannya dapat dilihat sampai saat ini oleh orang-orang yang 
mengadakan perjalanan dari Medinah ke Syam. Hal ini ditegaskan oleh 
Allah swt dalam firman-N ya yang lain: 


Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui 
(bekas-bekas) mereka pada waktu pagi, dan pada waktu malam. Maka 
mengapa kamu tidak mengerti? (aj-taff 4/37: 137-138) 


Orang-orang Arab Mekah biasanya mengadakan perdagangan ke Syam. 
M ereka berangkat dalam kafilah. Dalam perjalanan mereka pulang balik dari 
Mekah ke Syam itu, mereka melalui negeri kaum Lut dan dapat 
menyaksikan bekas-bekasnya. 

(77) Kemudian Allah swt memperingatkan bahwa azab yang ditimpakan- 
Nya kepada kaum Lut sehingga mereka hancur binasa serta terhindarnya Lut 
beserta pengikutnya merupakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah. 
Dia akan mengazab setiap orang yang ingkar dan durhaka dan memberi 
pahala orang-orang yang beriman kepada-Nya. Sedang bagi orang-orang 
kafir, peristiwa yang menghancurkan kaum Lut itu hanyalah semata-mata 
akibat bencana alam. A danya gempa bumi, panas terik sepanjang tahun, dan 
timbulnya wabah penyakit adalah suatu hal yang biasa terjadi di alam ini, 
tidak ada hubungan dengan kedurhakaan dan keingkaran manusia pada Allah 
swt. 


Kesimpulan 

1. Para malaikat datang ke rumah Nabi Lut a.s. untuk mengabarkan bahwa 
mereka ditugaskan Allah swt menimpakan azab kepada kaumnya yang 
durhaka dan tidak mau menerima dakwahnya. 

2. Para malaikat memberikan petunjuk kepada Lut a.s. tentang cara-cara 
menghindarkan diri dari azab itu sehingga ia dan pengikut-pengikutnya 
selamat. 

3. Setelah kaum Lut mendengar kedatangan para tamu Lut berupa laki-laki 
yang tampan dan gagah, pergilah mereka ke rumah Lut untuk memaksa 
tamu-tamu itu melakukan homoseksual dengan mereka. 

4. Lut a.s. memperingatkan kaumnya untuk tidak melaksanakan niatnya 
dan menawarkan kepada mereka agar menikahi wanita-wanita saja, 
karena itulah yang sesuai dengan hukum Allah. Namun permintaan Lut 
itu diabaikan oleh mereka, bahkan mereka mengancam Lut a.s. 

5. Karena kedurhakaan, Allah mengazab mereka dengan suara keras yang 
mengguntur dari langit, yang datang pada pagi hari, sehingga mereka 
dan negeri itu hancur lebur seakan-akan negeri itu tidak pernah dihuni 
sebelumnya. Allah mengisahkan yang demikian itu agar menjadi iktibar 
dan pelajaran bagi orang-orang yang berpikir. 
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6. Kota kaum Lut itu adalah kota Sodom, yang terletak antara M edinah dan 
Syria di jalan lalu lintas yang biasa dilalui manusia, bekas-bekas 
reruntuhannya masih dapat dilihat sampai saat ini. 


KISAH KAUM SYUAIB DAN KAUM SAMUD 


gr EE o h NITA DIT oaa Ia0 D SA A 
IN á palala agaban O AA RoE 
Gn IM ORAL ALT ANA, Aea A O MAI TOK 
IIO ur. aa as 


yna aa 


PON Nan SASAR go ro NG Gajih Rp An 

VENIRE A AANA ATEOA AEI EN 
j u 2 A PE os By 8 a 2 2 4 
SA PU NAN AAN PAN CA AAAA 


Ay Pen AB KAT, DA kallna 
ORA ANN IN OA a IA 


Terjemah 

(78) Dan sesungguhnya penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang 
zalim, (79) maka Kami membinasakan mereka. Dan sesungguhnya kedua 
(negeri) itu terletak di satu jalur jalan raya. (80) Dan sesungguhnya 
penduduk negeri Hijr benar-benar telah mendustakan para rasul (mereka), 
(81) dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami, tetapi mereka selalu berpaling darinya. (82) Dan mereka memahat 
rumah-rumah dari gunung batu, (yang didiami) dengan rasa aman. (83) 
Kemudian mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur pada pagi 
hari, (84) sehingga tidak berguna bagi mereka, apa yang telah mereka 
usahakan. (85) Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya, melainkan dengan kebenaran. Dan sungguh, 
Kiamat pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang 
baik. (86) Sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta, Maha 
M engetahui. 


Kosakata: 
Aj Xtbul Aikah SGVI LS (al-! ijr/15: 78) 

Berbicara tentang Aj Ytbul Aikah tentu tidak bisa lepas dari pembicaraan 
tentang Syuaib dan Madyan. Mengenai arti aikah para mufasir umumnya 
mengartikannya dengan “hutan,” ada pula yang mengartikan “Iembah, 
wadi." Al-M u'jam al-M ufahras li Alf48 al-Gur'tnil-K arm mengartikan kata 
aikah sebagai pohon belukar. Daerah ini terletak di M adyan, tempat N abi 
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Syuaib diutus. AjY4bul Aikah ialah suatu masyarakat Nabi Syuaib yang 
tinggal di daerah yang berpepohonan lebat. Kedua kata ini dalam Al-Our'an 
terdapat dalam Surah al-! ijr/15: 78, asy-Syu'art/26: 176, 4 40/38: 13 dan 
04/50: 14. Dalam Surah al-! ijr/15: 78 mereka dilukiskan sebagai orang- 
orang zalim dan durjana. Ayat yang agak terinci mengenai ini terdapat dalam 
asy-Syu' tra'/26: 176-191. 

Dalam ayat-ayat ini disebutkan bahwa para penghuni hutan itu telah 
mendustakan para nabi mereka, termasuk Nabi Syuaib, yang memperkenal- 
kan diri kepada mereka tanpa mengharapkan imbalan, mengajak bertakwa 
kepada Allah dan mau menaatinya. Mereka adalah masyarakat pedagang 
yang suka mengecoh. Syuaib mengingatkan mereka agar jangan bertindak 
merugikan orang lain, mengecoh dalam berdagang, memalsukan dagangan, 
dan mempermainkan timbangan dan sukatan. Akan tetapi, mereka berbalik 
menuduh Syuaib sudah kena sihir, pendusta, dan tidak berbeda dengan 
mereka, manusia biasa. Dia ditantang agar membuktikan kenabiannya 
dengan menjatuhkan kepingan-kepingan dari langit, seperti halnya dengan 
Nabi Muhammad yang menghadapi tantangan Ouraisy (al-1sr#/17: 92). Para 
penghuni hutan itu kemudian mengalami bencana yang membinasakan 
mereka. (Lihat juga kosakata “Syuaib” dan “M adyan”). 


Ai Kabul al! jr el LA (al-! 1jr/15: 80) 


Penduduk Hijr (Aj Y4bul al-! ijr) ialah kaum Samud— penerus peradaban 
kaum “Ad. Mereka masih bersaudara sepupu, dan dari satu ras yang sama. 
Kisah mereka juga bertalian erat dengan tradisi Arab. Tentang Nabi Saleh, 
menurut beberapa mufasir dan genealogi adalah anak Obeid anak Asif anak 
M aseh anak Obeid anak Hazir anak Samud, dan Samud anak ʻA bir (saudara 
Aram), anak Sam, anak Nuh. Nabi Saleh ditolak dan didustakan oleh 
kaumnya sendiri, kaum Samud. Sekalipun dalam ayat disebutkan dalam 
bentuk jamak, al-mursal3n (para rasul), para mufasir umumnya mengatakan, 
bahwa bila salah seorang nabi didustakan, berarti juga mendustakan semua 
nabi, karena risalah yang mereka bawa semua sama, yaitu tauhid yang 
berlaku untuk semua bangsa dan zaman. Kaum Samud sudah diberi 
peringatan dengan tanda-tanda dari Allah, tetapi oleh mereka diabaikan dan 
ditentang dan ditantang. Mereka sangat sombong, karena merasa sebagai 
golongan kaya dan pandai. Sosok tubuh dan perawakan mereka tinggi-tinggi, 
dan mereka terkenal mahir dalam membangun rumah. Mereka memahat 
gunung-gunung menjadi tempat tinggal, yang menurut anggapan mereka 
cukup aman. Tetapi tiba-tiba suatu pagi datang ledakan dahsyat merenggut 
mereka semua, termasuk semua yang mereka kerjakan tak ada artinya lagi. 

Itulah kisah kaum Samud, yang lengkapnya terangkum dalam 5 ayat di 
atas dan dalam al-A'r#f/7: 73-79. Sebelum itu, Allah telah memberi 
peringatan kepada kaum pendahulunya: 
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z aerer AG Aa 4 Ae 23 
PEE En TEK B 
KS 2 É? Gya 214 kz APAE > 
Iran D ASN PN A Gi 23 PAN 

SN 


P” 


“Dan ingatlah tatkala Ia menjadikan kamu para khalifah (pengganti) sesudah 
"Ad, dan menempatkan kamu di bumi dan di tanah datar kamu mendirikan 
istana-istana dan benteng-benteng, dan gunung-gunung kamu pahat menjadi 
rumah-rumah. Ingatlah akan karunia Allah. Janganlah sekali-kali kamu 
membuat kerusakan di bumi.” (al-A 'r#/7: 74) 


Ayat ini dapat ditempatkan sebagai pengantar untuk memasuki kisah 
tentang kehidupan dan peradaban kaum Samud, sesudah kaum `A d. K aum 
Samud sebagai kabilah Arab purba atau al-'Arab al-#ibah, keturunan 
Ya'rub bin Gain di Arab bagian selatan—sebelum Nabi Ibrahim—adalah 
penerus kebudayaan dan peradaban kaum "Ad yang sudah punah lebih dulu. 
Mereka masih punya hubungan keluarga. Keduanya dari ras yang sama. 
Kaum 'Ad merupakan eponim moyang mereka yang bernama “Ad bin “Adi 
bin Sam bin Nuh. Sedang Samud nama kabilah dari eponim leluhur mereka 
yang bernama Samud bin 'Amir bin Aram bin Sam bin Nuh. Masih ada lagi 
versi lain yang tidak begitu penting dan sedikit berbeda. Akan tetapi, Al- 
Qur'an memang tidak pernah merinci silsilah orang yang disebutkan 
namanya, karena kehadiran mereka disebut hanya sebagai tamsil. 

Tempat dan masa mereka terpisah jauh. Kaum ʻAd di Arab bagian 
selatan, sedang daerah Samud di utara antara timur Semenanjung Arab 
dengan Suria (Hijaz-Syam), di sebelah utara M edinah, atau di barat-daya 
ujung jazirah Arab sampai ke Wadi al-Qura dan sekitarnya yang sangat luas 
dan subur. Tempat dan kebudayaan daerah ini oleh penulis-penulis Eropa 
biasa disebut Nabateans, yang dalam sebutan Arab Nabat atau A nbat dan ibu 
kotanya Batra' (Petra). 

Daerah Hijr yang berarti “daerah berbatu-batu” merupakan sebuah 
lembah yang terletak di antara Medinah dengan Syam, dan ditandai oleh 
Jabal Hijr, sekitar 250 km. utara M edinah. Tempat ini cukup dikenal, karena 
kafilah haji dari Syam melalui daerah ini. Kota tua di barat daya Yordania di 
Laut Merah ke arah Arab Saudi itu, membujur dari timur ke barat di Wadi 
Musa. Dikenal juga dengan nama "Petrae" (Petra) dalam bahasa Y unani, 
yang berarti "batu" atau al-Batra' dalam bahasa Arab, sebuah kota tua kaum 
Edom dan Nabat yang puing-puingnya masih ditemukan di barat laut 
Y ordania. Sisa-sisa bangunan dari batu dan prasasti-prasasti yang punya arti 
penting dalam sejarah masih ada di tempat ini. Dalam perjalanan ekspedisi 
ke Tabuk melawan kekuatan Romawi yang hendak mengadakan serangan ke 
Medinah dari Suria pada tahun 9 Hijri, Nabi M uhammad berhasil menye- 
berangi bekas-bekas situs arkelogi tanah Samud. Dalam peta, daerah yang 
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disebut Hijr ini berada di utara kota Medinah, ke arah tenggara Madian 
(Madyan), tempat Nabi Syuaib, tak jauh dari Teluk ‘Aqabah. K ota ini juga 
disebut Madtin SHih—kota-kota Nabi Saleh. Bekas-bekas reruntuhannya 
masih sering dikunjungi orang termasuk para orientalis. 

Mengenai inskripsi-inskripsi Samud di Hijr itu, Abdullah Yusuf Ali 
menyebutkan bahwa C. M. Doughty mengadakan perjalanan ke barat laut 
Jazirah Arab dan ke Najd pada tahun 1880-an, seperti dilukiskan dalam 
Arabia Deserta, bukunya paling terkenal mengenai buku-buku perjalanan 
ke jazirah Arab. Ia mengadakan perjalanan melalui jalur kafilah haji yang 
lama (Darb al-Hajj) bersama-sama dengan sebuah iring-iringan jamaah haji 
dari Damsyik sampai keM ada'in Saleh. Dalam sejarah agama, ia meninggal- 
kan tanda-tanda bekas reruntuhan lokasi kaum Samud yang kepada mereka 
diutus Nabi Saleh dan unta betinanya sebagai mukjizat. Ia melukiskan sangat 
terinci secara pandangan mata pengalamannya mengenai M ada'in Saleh dan 
M abrak an-N #gah (tempat unta betina Nabi Saleh menderum atau berlutut). 

Secara umum hasil studi tersebut barangkali dapat diringkaskan: Patung 
dan arsitektur yang ditemukan di situ sama dengan yang ada di monumen- 
monumen Nabatea di Petra. Inskripsi-inskripsi di Petra tak ada yang 
bertarikh, tetapi di Mada'in Saleh ada beberapa di antaranya. Di M ada'in 
barangkali terdapat 100 buah ruang batu pahat patung, di antaranya terdapat 
tulang belulang dan sisa-sisa manusia, yang memperlihatkan bahwa orang- 
orang Nabatea itu sudah mengenal pembalseman, dan kain linen yang 
dipakai sama jenisnya dengan yang dipakai di M esir kuno. K uburan-kuburan 
dipersembahkan kepada keluarga-keluarga ternama, dan nama raja-raja 
Nabatea masing-masing bergelar “yang mencintai rakyatnya”. Ada pilar- 
pilar besar yang bersisi rata, dan gambar-gambar binatang empat kaki, 
burung elang dan burung-burung lain. Di samping ruang-ruang patung itu, 
ada sebuah Ruang Sidang atau Ruang Dewan (Liwan), berukuran 25 x 27 x 
13 kaki. Ini barangkali sebuah kuil. Dewa-dewa yang disembah, yang kita 
kenal nama-namanya dari sumber Nabatea yang lain— Dusares, M artaba, 
Mana, Keis dan Hubal, Lat, Manat dan Hubal juga dikenal karena kaitannya 
dengan berhala-berhala kaum musyrik pada zaman jahiliah... 

Rentang waktu yang terdapat pada inskripsi-inskripsi itu dari tahun 3 
Pra-M asehi sampai 79 M asehi. Dalam kurun waktu yang singkat selama 82 
tahun itu dapat dilihat beberapa perkembangan palaeografi Semit. Tulisan- 
tulisan itu dari tahun ke tahun makin bersambung-sambung. Di sini terlihat 
adanya suatu titik temu tulisan-tulisan Armenia Lama, Ibrani Persegi, 
Palmyra (Tadmur), Sinai, Kufi dan Naskh. 

Kaum Samud adalah orang-orang prasejarah, dan mereka menempati 
lokasi-lokasi yang kemudian ditempati oleh orang-orang Nabatea dan yang 
lain. Tempat bersimpuhnya unta betina Nabi Saleh (M abrak an-N #gah) dan 
“sumur unta” (Bi'ir an-Ndtgah), dan sejumlah nama setempat telah 
mengabadikan kenangan kepada orang-orang jazirah Arab purba dan nabi 
mereka, Nabi Saleh. Ia diutus kepada kaum Samud penyembah berhala, yang 
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ahli bangunan dan pemuja kemewahan, karena hidup mereka makmur. 
Kekayaan mereka terdiri dari ternak, kebun-kebun kurma dan pertanian yang 
subur serta mata air yang melimpah, tetapi mereka sombong dan Nabi Saleh 
dikatakan hanya mau mencari imbalan (asy-Syu'ar#/26: 141-145), seperti 
yang juga dikatakan para nabi sebelumnya. Nabi Saleh mengatakan, bahwa 
sebagai seorang rasul ia mengajak kaumnya untuk taat kepada Allah dan 
mematuhi hukum yang berlaku. Diingatkannya bahwa mereka tidak akan 
selamanya dalam kemewahan dan kenikmatan hidup dan jangan terpengaruh 
oleh mereka yang melakukan kejahatan melampaui batas (asy-Syu' ar#/26: 
146-151). Jangan membuat kerusakan di bumi dan mencemarkan segala 
lambang suci. Tetapi mereka menuduh Nabi Saleh tukang sihir: tak lebih ia 
hanya manusia biasa, dan mereka meminta bukti tentang kenabiannya. 
Bahkan, sebagai lambangnya unta betina sengaja mereka bantai. Kemudian 
mereka pun merasakan azab Tuhan (asy-Syu' ar#/26: 152-159). 

Akibat peringatan itu datang juga. Suatu pagi mereka dikejutkan oleh 
suatu ledakan dahsyat, dan mereka tersungkur mati dalam timbunan rumah- 
rumah mereka sendiri. M ereka ditelan oleh angin ribut dan gempa bumi (al- 
A'r4#/7: 18, al-! ijr/15: 81-84) 

Kaum Samud telah mewarisi kaum 'Ad yang sudah punah lebih dulu. 
Situs Iram yang disebutkan dalam Al-@ur'an (al-F ajr/89:6-7), ibu kota kaum 
"Ad itu, dalam November 1991 telah ditemukan oleh sebuah misi penggalian 
yang dipimpin oleh Prof. Juris Zurin, arkeolog dari Southwest M issouri 
State University, Amerika Serikat. Dengan didukung oleh jasa satelit, misi 
ini berhasil menguak reruntuhan kota itu. Letaknya di daerah Gofar, bagian 
selatan kerajaan Oman. M isi Zurin itu menyebut kota Iram ini sebagai Ubar. 
Sesudah tiga bulan mengadakan penggalian, Februari tahun berikutnya usaha 
ini berhasil menemukan tembok dari batu bersusun berbentuk segi delapan 
yang diyakini sebagai menara kastil. 

Ibu kota purbakala kaum “Ad di Arab bagian selatan, dengan kaum “Ad 
yang pernah menguasai peradaban yang tinggi, kemudian mati setelah 
mereka tetap menentang hukum Tuhan. Kota ini dibanggakan karena 
bangunan-bangunannya yang menjulang tinggi. “Pada zamannya dulu, Ubar 
(Iram) memang dikenal sebagai kota yang memiliki menara-menara tinggi,” 
kata Prof. Zurin. 

Di kota Iram itu terdapat pilar-pilar yang tinggi (al-Fajr/89: 7). Ada juga 
yang menafsirkan "dengan sosok tubuh yang tinggi," karena kaum “Ad 
memang ras yang bersosok tinggi. 

Dalam insipkripsi Sarjon yang bertarikh tahun 715 P.M (Pra-M asehi), 
daerah kabilah Samud ini terletak di sebelah timur Semenanjung Arab. 
Nama Samud terdapat juga dalam tulisan-tulisan Aristoteles, Ptolemaeus 
dan yang lain dengan sebutan Thamudenes atau T hamudaei, menurut ejaan 
Inggris. Ada beberapa nama kota mereka disebutkan seperti Domantha dan 
Hegra. Barangkali nama kedua tempat ini dalam sebutan Arab masing- 
masing Dumat al-J andal dan H ijr. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan azab Allah yang telah ditimpakan 
kepada penduduk Sodom, tempat tinggal kaum Lut, karena mengingkari dan 
menentang seruan rasul Allah yang diutus kepada mereka. Pada ayat ini 
diterangkan pula azab Allah yang ditimpakan kepada penduduk kota Aikah, 
karena mereka juga menentang dan mengingkari seruan rasul Allah yang 
diutus kepada mereka. 


Tafsir 

(78) Ayat ini menerangkan bahwa penduduk kota A ikah adalah penduduk 
yang zalim dan ingkar. Kepada mereka diutus Nabi Syuaib a.s., tetapi 
mereka mengingkari dan mendustakan dakwahnya. 

Dalam hadis diterangkan hubungan penduduk Aikah dengan penduduk 
kota M adyan. 


Ba An Pe Aa ma BAE dp Ae ian Ae Uda Pa Bo ORA Ni D la 
Sa dR du Sa SG D) ikang ade ahi lo AI Je) JB 
(Ss ola daya ol olg) GA 


Rasulullah saw berkata, “Sesungguhnya penduduk kota Madyan dan 
penduduk A ikah itu adalah dua umat yang kepada keduanya A Ilah mengutus 
Nabi Syuaib”. (Riwayat Ibnu M ardawaih dan Ibnu “Asxkir) 


Arti dasar dari Aikah ialah hutan, kemudian menjadi nama suatu negeri 
karena negeri itu memiliki banyak hutan. Negeri itu terletak di daerah 
M adyan. 

Penduduk Aikah menganut kepercayaan politeisme, suka menyamun dan 
merampok orang yang lewat negeri mereka, serta berlaku curang dalam 
menimbang dan menakar. Kepada mereka diutus Nabi Syuaib a.s., tetapi 
mereka mengingkarinya. 

(79) Karena tindakan mereka yang melanggar larangan Allah dan meng- 
abaikan seruan rasul itu, mereka ditimpa azab berupa panas terik selama 
tujuh hari, tanpa sedikit pun awan yang menaungi. Allah kemudian 
mengirimkan awan, lalu mereka bernaung di bawahnya. Tiba-tiba dari dalam 
awan itu memancar nyala api yang menghanguskan mereka. Dalam Surah al- 
A'r4#/7: 91, diterangkan bahwa mereka juga ditimpa gempa yang dahsyat. 

2 2 “989. 22227 2477: 
Chien ARA NA 
Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati 
bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka. (al-A 'raf/7: 91) 


Kemudian Allah swt menerangkan bahwa kota Sodom dan kota Aikah itu 
adalah dua kota yang berdekatan letaknya, sama-sama terletak di jalan yang 
biasa dilalui manusia. Bahkan, bekas peninggalan mereka masih dapat 
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dilihat dan diteliti, agar dijadikan pelajaran oleh orang-orang yang mau 
menggunakan pikirannya. 

(80-81) Ayat ini menerangkan bahwa penduduk kota al-Hijr telah men- 
dustakan para rasul. Dalam ayat ini disebutkan rasul-rasul padahal mereka 
hanya mendustakan seorang rasul, yaitu Nabi Saleh a.s., karena mendustakan 
seorang rasul hukumnya sama dengan mendustakan seluruh rasul Allah. 
Seluruh rasul yang diutus Allah membawa agama tauhid dan asas-asas 
agama yang sama. Walaupun mendustakan seorang rasul, tetapi mereka telah 
mendustakan ketauhidan dan asas-asas agama yang dibawa rasul itu, yang 
berarti mereka telah mendustakan seluruh rasul. 

Kota al-Hijr adalah tempat tinggal kaum Samud yang terletak antara 
Mekah dan Syam, di dekat Wadil-Gurt Kepada mereka diutus Nabi Saleh 
yang diberi mukjizat sebagai bukti kerasulannya. Saleh menyatakan 
mukjizatnya berupa unta betina yang mereka kenal sebagai bukti kerasulan- 
nya. Unta itu tidak boleh diganggu dan disakiti. Jatah air minumnya 
ditentukan banyaknya secara bergantian, yaitu sehari untuk minum unta dan 
sehari untuk minum mereka semuanya. Tetapi mereka tidak mau mengikuti 
ketentuan Saleh itu, bahkan mereka menyembelih unta itu. 

(82-84) Kaum Samud adalah kaum yang kuat dan perkasa tubuhnya. 
Mereka memahat gunung-gunung batu untuk dijadikan rumah-rumah 
mereka, sehingga kota mereka dinamakan “kota al-! ijr” yang berarti kota 
pegunungan batu. Karena kemungkaran, Allah menimpakan kepada mereka 
azab berupa suara keras yang mengguntur dan menghancurkan mereka 
semuanya. Azab keras itu datang di waktu pagi pada hari keempat dari hari 
yang ditetapkan Saleh bagi mereka untuk berpikir. Tetapi mereka tidak 
mengindahkannya, sehingga mereka terkubur di dalam rumah-rumah mereka 
yang berupa gua-gua yang dipahat pada gunung-gunung batu itu. Keadaan 
mereka ini diterangkan A Ilah dalam firman-N ya yang lain: 


G Ler 


£ 9d a45 2 a SUA 
(EA Lis GUA 2 AN AE NI, 
Wing Sa f SA ARA 


Kemudian suara yang mengguntur menimpa orang-orang zalim itu, sehingga 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya. Seolah-olah mereka belum 
pernah tinggal di tempat itu. Ingatlah, kaum Samud mengingkari Tuhan 
mereka. Ingatlah, binasalah kaum Samud. (H ud/11: 67-68) 


Kaum Samud tidak dapat menghindarkan diri dari azab Allah sedikit pun. 
Tidak ada faedah keperkasaan tubuh mereka, kemampuan mereka memahat 
gunung untuk dijadikan rumah yang seakan-akan merupakan benteng yang 
kokoh, serta harta dan jumlah mereka yang banyak. Semua hancur lebur 
bersama mereka, seakan-akan negeri itu tidak pernah dihuni manusia. 

Tentang kedahsyatan azab yang dialami kaum Samud, tergambar dalam 
hadis Nabi saw: 
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s g 


Jp ay g alg Aaly aa Nyi TAI AG BEI AN aE il é 
PAS NET DB SSS OT I Sh SAN BP UEA A 
(et ols) HA ú a of gas 


Dari Ibnu Umar r.a. bahwasanya Nabi saw telah lewat di kota Hijr dalam 
perjalanan beliau menuju perang Tabuk, lalu beliau menundukkan 
kepalanya dan mempercepat perjalanannya seraya berkata kepada para 
sahabatnya, “Janganlah kamu memasuki rumah-rumah kaum yang diazab 
(kaum Samud), kecuali kamu akan menangis. Jika kamu tidak menangis, 
maka hendaklah seakan-akan menangis karena kamu takut akan ditimpa 
azab nanti sebagaimana mereka telah ditimpa azab dahulu.” (Riwayat al- 
Bukh4?) 


(85) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menciptakan semua yang ada di 
langit dan di bumi ini, bukan untuk berbuat aniaya dan zalim kepada seluruh 
penduduk atau makhluk, seperti yang dilakukan terhadap umat dahulu yang 
durhaka. Allah menciptakan benda-benda tersebut dengan maksud dan 
tujuannya, sesuai dengan pengetahuan dan kasih sayang Allah kepada 
makhluk-Nya. Demikian pula kisah-kisah umat yang dahulu disampaikan 
agar dijadikan iktibar, tamsil, dan ibarat bagi orang-orang yang mau percaya 
kepada kekuasaan dan kebesaran Allah. 

Kemudian Allah swt menegaskan bahwa hari kiamat itu pasti datang, 
tidak ada keraguan sedikit pun, karena pada waktu itulah Allah menyem- 
purnakan balasannya kepada manusia sesuai dengan perbuatan yang telah 
mereka lakukan. Perbuatan baik dibalas dengan surga, sedang perbuatan 
buruk dibalas dengan azab neraka. 

Allah memperingatkan bahwa jika manusia tidak mau beriman kepada 
Allah dan Nabi Muhammad, serta tidak mau mengambil pelajaran dan 
pengalaman yang telah dialami umat-umat yang dahulu, maka Rasul 
diperintahkan untuk berpaling dari mereka, dan memperlihatkan sikap yang 
baik, budi pekerti yang tinggi, serta memaafkan tindak-tanduk mereka yang 
tidak wajar terhadapnya. 

Ayat ini menerangkan sikap-sikap yang harus dimiliki oleh seorang dai 
khususnya dan seluruh kaum M uslimin pada umumnya dalam menyampai- 
kan agama Allah dan menghadapi orang-orang yang durhaka. Kaum 
Muslimin hanya berkewajiban menyampaikan agama Allah, dan tidak 
diharuskan untuk memaksa dan menjadikan mereka (orang-orang durhaka) 
beriman, yang menjadikan iman dan kafirnya seseorang hanyalah A Ilah. 

(86) Selanjutnya A Ilah menegaskan bahwa Dia adalah Tuhan Y ang M aha 
Esa, Maha Pencipta, dan Maha Mengetahui segala sesuatu, baik yang 
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tampak atau yang tidak, yang nyata dan yang disembunyikan dan Dia M aha 
M engetahui segala isi hati. 


K esimpulan 

1. Kaum Syuaib adalah kaum yang zalim karena mengingkari seruan rasul 
yang diutus kepada mereka, mengurangi takaran dan timbangan, serta 
merampok dan membegal orang-orang yang melewati daerah mereka. 

2. Allah membinasakan kota Sodom dan kota Aikah karena kezaliman 
penduduknya. 

3. Kaum Samud telah mendustakan rasul yang diutus kepada mereka. 
M endustakan seorang rasul Allah berarti mendustakan semua rasul-N ya. 
M ereka telah diuji Allah dengan seekor unta betina yang merupakan 
mukjizat bagi Nabi Saleh a.s. Akan tetapi, mereka melanggar ketentuan 
yang dibuat Nabi Saleh, sehingga mereka dibinasakan oleh suara yang 
mengguntur yang datang di pagi hari. 

4. Kaum Samud mendiami daerah pegunungan batu di kota al-Hijr. M ereka 
memahat gunung-gunung batu itu dan menjadikannya sebagai tempat 
tinggal. 

5. Keperkasaan dan kekayaan kaum Samud tidak dapat menolong mereka 
sedikit pun untuk menyelamatkan diri dari azab Allah. 

6. Dalam penciptaan langit dan bumi dengan segala isinya, ada tujuan dan 
faedahnya, yaitu agar jadi wahana kehidupan manusia dan makhluk 
lainnya. Atas semua itu, manusia harus mengabdi kepada Allah. 

1. Allah memerintahkan rasul-Nya agar memaafkan kesalahan-kesalahan 
orang-orang kafir dan memperlihatkan kepada mereka kebesaran jiwa 
dan budi pekerti yang tinggi. 
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ANUGERAH ALLAH 
KEPADA NABI MUHAMMAD SAW 


Kanya NGO KAT YA PENE KIES Wa Aa KI 
So k ee GRES Ta 


CEA 


Gang NAN NE dah aa AA NK : Sta AGAN 
A si not Kantan MAA Sya 
3323 Ez Penga Ka Ia, Jera Sab Te LEO AAP 


7 7 
a $e 


A wi 
wa Sea aa bana KIVE Ot 


daa, 


“39.3 deng! Sen Ansur 
SNS E O GaG 


a wE ng Y 


N 


D 


Terjemah 

(87) Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang 
(dibaca) berulang-ulang dan Al-Qur'an yang agung. (88) Jangan sekali-kali 
engkau (M uhammad) tujukan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang 
kafir), dan jangan engkau bersedih hati terhadap mereka dan berendah 
hatilah engkau terhadap orang yang beriman. (89) Dan katakanlah 
(M uhammad), "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang jelas.” 
(90) Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah 
menurunkan (azab) kepada orang yang memilah-milah (Kitab Allah), (91) 
(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al-Our'an itu terbagi-bagi. (92) M aka 
demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, (93) tentang apa 
yang telah mereka kerjakan dahulu. (94) M aka sampaikanlah (M uhammad) 
secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan 
berpalinglah dari orang yang musyrik. (95) Sesungguhnya Kami me- 
melihara engkau (Muhammad) dari (kejahatan) orang yang memperolok- 
olokkan (engkau), (96) (yaitu) orang yang menganggap adanya tuhan selain 
Allah: mereka kelak akan mengetahui (akibatnya). (97) Dan sungguh, Kami 
mengetahui bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka 
ucapkan, (98) maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah 
engkau di antara orang yang bersujud (salat), (99) Dan sembahlah Tuhanmu 
sampai yakin (ajal) datang kepadamu. 
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Kosakata: ‘I«n ¿2s (al-! ijr/15: 91) 


Jamak dari ʻi«ah +e yang berarti potongan atau bagian dari sesuatu. 
Asal katanya ʻi«wun, untuk meringankan lidah dalam penyebutannya huruf 
waw diganti ht, sehingga dibaca “isah. Kata 'is?n hanya sekali disebut 
dalam Al-Qur'an, yaitu dalam ayat 91 Surah al-! ijr ini. 

Yang dimaksud dengan 'ix?n dalam ayat ini adalah orang-orang yang 
menjadikan isi Al-Qur'an terbagi-bagi. Sebagian dari isi Al-Qur'an yang 
sesuai dengan keinginan mereka, mereka percayai, seperti berita-berita 
tentang syariat Nabi Musa dan Nabi Isa. Sebagian dari isi Al-Qur'an yang 
tidak mereka sukai, mereka ingkari. Bahkan mereka katakan bahwa Al- 
Qur'an itu mitos, mantra dukun dan perkataan penyair. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt memerintahkan agar para rasul-Nya 
bersabar terhadap tindakan kaumnya dengan memaafkan dan menyatakan 
sikap yang baik kepada mereka. Pada ayat-ayat berikut, Allah swt 
menyebutkan anugerah yang telah diberikan kepada Nabi Muhammad saw 
yaitu Surah al-F#tifah yang merupakan pokok isi Al-Qur'an, dibaca 
berulang-ulang, dan petunjuk dalam kehidupan duniawi. Allah juga mem- 
peringatkan agar jangan terlalu cinta dan tertarik kepada kehidupan duniawi, 
dan bersedih hati atas kebahagiaan duniawi yang diperoleh oleh orang-orang 
kafir. Semua itu hanyalah kesenangan sementara. Tugas Nabi Muhammad 
adalah melaksanakan perintah Allah dan menyampaikan agama-N ya kepada 
manusia. 


Tafsir 

(87) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurunkan kepada Nabi 
M uhammad “as-sab'ul maf4n?” (tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang) dan 
Al-Qur'an yang agung. Tidak diterangkan dalam ayat ini yang dimaksud 
dengan “as-sab'ul mafin?” dan “Al-Qur'an yang agung itu”. Tetapi, ada 
hadis menerangkan bahwa yang dimaksud dengan as-sabʻul ma£+n? dan Al- 
Qur'an yang agung itu ialah Surah al-F #tiYah. Hadis itu ialah: 


e ANG NG a I6 dah la Gl e 
NEG KAB Aa 
Boa ng BE AIA VE IR 3 À ina Lal Ha Ll 
Bend A Pn la ala Di do LAN La mad Ga BAY 


(sdt os) #5 Ci mbs abah, Pa HI HA Dj à 
Dari Abi Said Al-M u'alla ia berkata, “Telah lewat di hadapanku Nabi saw 
sedang saya dalam salat, maka dia memanggilku dan aku tidak 
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mendatangi-nya hingga aku selesai salat. Kemudian aku datang kepadanya, 
kemudian Nabi berkata, “Kenapa engkau tidak datang kepadaku.” Aku 
menjawab, “Aku sedang salat.” Beliau berkata, “Bukanlah Allah telah 
berfirman, “Hai orang-orang yang beriman perkenankanlah seruan Allah 
dan rasul,” kemudian beliau berkata, Ketahuilah! Aku akan mengajarkan 
kepadamu surah yang paling agung di dalam Al-Qur'an, sebelum aku 
keluar dari mesjid ini.” Maka Nabi saw pergi untuk keluar lalu beliau 
kuingatkan, maka katanya,”Al-hamdu lill4hi rabbil-'#am?n adalah “as- 
sab'ul-maftn?” dan “Al-Qur'an yang agung” yang telah diberikannya 
kepadaku." (Riwayat al-B ukh4#?) 


Pada hadis yang lain, Rasulullah saw bersabda: 


kote ela) ed ora, SE EU aoi ah 
Ummul-Our'm itu ialah as-sab'ul-mafin? dan Al-Qur'an yang Agung. 
(Riwayat al-B ukh47?) 


Banyak hadis sahih lain yang menerangkan bahwa as-sab'ul-maftn? dan 
Al-Qur'an yang A gung adalah nama-nama lain dari Surah al-F #i¥ah. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan as-sab'ul- 
maftn? dalam ayat di atas ialah as-sab'u-iw4 (tujuh surah Al-Qur'an yang 
terpanjang ayat-ayatnya), yaitu Surah al-Bagarah, ? li “Imrin, al-M #idah, 
an-Nis#, al-A'r4f, al-An' am, dan at-T aubah atau al-A nf4. Surah-surah yang 
tujuh itu disebut as-sab'ul-maftn?, karena dalam surah yang tujuh itu 
diulang-ulang penyebutan kisah-kisah, hukum-hukum, ketauhidan, dan lain- 
lain. Akan tetapi, pendapat ini bertentangan dengan hadis-hadis sahih di atas. 
Sementara itu, sebagian dari surah as-sab'u-'iwi diturunkan di M edinah, 
sedangkan ayat yang menerangkan tentang as-sab'ul-maftn? ini adalah 
M akkiyah. 

Disebut as-sab'ul-maf£4n? (tujuh berulang-ulang) karena Surah al-F #i¥ah 
itu terdiri atas tujuh ayat yang diulang-ulang membacanya pada tiap-tiap 
rakaat dalam salat. Seorang muslim sekurang-kurangnya salat tujuh belas 
rakaat dalam sehari semalam. Oleh karena itu, mereka sekurang-kurangnya 
membaca al-F #i¥ah tujuh belas kali dalam sehari semalam. Disebut Al- 
Qur'an yang agung karena isi Surah al-F #i¥ah itu merupakan pokok-pokok 
isi dari seluruh Al-Our'an, dan sesuai pula dengan maksud hadis di atas. 

(88-89) Pada ayat di atas diterangkan bahwa Allah swt telah meng- 
anugerahikan sesuatu yang besar nilainya kepada orang-orang yang beriman, 
yaitu Surah al-F #tifYah. Pemberian itu berupa petunjuk ke jalan yang benar 
dan tidak dapat dinilai dengan harta berapa pun banyaknya. Oleh karena itu, 
Allah swt memperingatkan orang-orang yang beriman agar jangan merasa 
berkecil hati dan bersedih atas kesenangan duniawi yang telah diberikan 
Allah kepada orang-orang kafir. Tidak pantas seseorang memalingkan 
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perhatiannya dari sesuatu yang mulia dan tinggi nilainya kepada sesuatu 
yang kurang bernilai, apalagi jika kesenangan dunia itu diperoleh dengan 
cara yang tidak dibenarkan Allah. Semua itu adalah kesenangan yang 
bersifat sementara, kemudian mereka akan dimasukkan ke dalam api neraka 
yang menyala-nyala. Ayat ini senada dengan firman Allah swt yang 
melarang Rasul melihat kenikmatan yang diberikan kepada orang-orang 
kafir: 


apia are G DNA a La a 
En 5 4> 

A 

Dan janganlah engkau tujukan pandangan matamu kepada kenikmatan yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka, (sebagai) bunga 


kehidupan dunia agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu. Karunia 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. (° +420: 131) 


Allah swt melarang Nabi M uhammad saw bersedih hati terhadap orang 
kafir yang tidak mengindahkan seruannya. Larangan Allah ini disebabkan 
karena Nabi saw sangat mengharapkan agar seluruh manusia beriman dan 
mengharapkan agar orang-orang kafir tidak ditimpa siksa Allah di akhirat 
nanti karena keluasan rahmat-Nya. Larangan Allah juga mengingatkan N abi 
saw bahwa tugasnya hanya menyampaikan agama Allah, bukan memaksa 
manusia untuk beriman. Kemudian Allah memutuskan agar Nabi saw 
berlaku lemah lembut dan mengatakan kepada orang-orang kafir bahwa 
mereka akan ditimpa azab Allah jika mereka terus-menerus dalam kekafiran 
dan kesesatan, sebagaimana yang telah ditimpakan kepada umat-umat 
sebelum mereka. 

(90-91) Ayat ini menerangkan bahwa sebagaimana Allah telah meng- 
anugerahkan as-sab' ul-mafi#ni kepada umat N abi M uhammad, Dia juga telah 
menganugerahkan yang serupa itu kepada umat-umat sebelumnya dengan 
perantaraan nabi-nabi yang telah diutus kepada mereka. Seperti halnya sikap 
dan tindakan umat yang terdahulu terhadap kitab-kitab yang diturunkan 
kepada mereka, demikian pula sikap orang-orang musyrik di Mekah yang 
telah menamakan Al-Qur'an dengan nama yang bermacam-macam, seperti 
syair, sihir, dongeng-dongeng orang purbakala, buatan Muhammad, dan 
sebagainya. 

Para mufasir berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan perkataan 
“al-mugtasim?n” (orang yang membagi-bagi). 

Pendapat pertama mengartikan al-mugtasim?n dengan orang-orang kafir 
yang telah bersumpah bahwa Allah tidak akan membangkitkan orang yang 
mati. Perkataan ini sesuai dengan firman Allah swt: 
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-r Ja 


1 ai Ad PA H ea aan N a or, 
e Pd 13 A A Mek PAPAN = Hp! mekala 2 MA 31 
Y a Ho r 

ar NG 
Cla YAS 


Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah yang sungguh- 
sungguh, "Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” Tidak 
demikian (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang 
benar dari-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (an-N aXI/16: 
38) 


Dan firman Allah swt: 
ar o , 4 PAD AO DT » 4 NGANG 


Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah, bahwa mereka tidak akan 
mendapat rahmat Allah? (al-A “4/7: 49) 


Pendapat kedua mengartikan al-mugtasim?n dengan “orang-orang yang 
membagi-bagi” kitab Allah, yaitu mengurangi, menukar, dan menambah isi 
kitab Allah yang telah diturunkan kepada para rasul-Nya. Dasar pendapat 
mereka ialah firman Allah swt: 


27 pn tan y a or qoh 24 a7 
JI AK SN a a 


.. Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar kepada 
sebagian (yang lain)?... (al-B agarah/2: 85) 


Dan firman Allah swt: 
en ce A LAA PEKA 
La E NGA NONG 


(Yaitu) di antara orang Yahudi, yang mengubah perkataan dari tempat- 
tempatnya... (an-Nis#/4: 46) 


Pendapat ketiga mengartikan al-mugtasim?n dengan “orang-orang yang 
membagi-bagi”. Maksudnya ialah mereka menamakan Al-Qur'an sesuai 
dengan nama yang mereka ingini, sehingga orang tidak mempercayai 
sebagai kitab yang diturunkan Allah. Alasan mereka ialah firman A Ilah swt: 





Bahkan mereka mengatakan, “(Al-Qur'an itu buah) mimpi-mimpi yang 
kacau, atau hasil rekayasanya (M uhammad), atau bahkan dia hanya seorang 
penyair. (al-A nbiy#21: 5) 
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Firman Allah swt: 





Lalu dia berkata, "(Al-Qur'an) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang- 
orang dahulu). (al-M uddaffir/74: 24) 


Setiap pendapat di atas mempunyai dalil-dalil yang kuat, tetapi yang lebih 
tepat dan sesuai dengan ayat-ayat ini ialah pendapat ketiga, apalagi jika 
dihubungkan dengan ayat-ayat selanjutnya, yaitu firman Allah yang artinya: 
“Yaitu orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur'an itu terbagi-bagi”. 

Al-M ar4g?, menukil pendapat Ibnu Abbas, mengatakan bahwa orang- 
orang Y ahudi dan Nasrani telah menjadikan pula Al-@ur'an itu terbagi-bagi, 
ada bagian yang mereka percayai, dan ada pula bagian yang mereka ingkari. 

Hasan al-Bajri berpendapat bahwa orang-orang musyrik Mekah telah 
membagi-bagi jalan yang akan dilalui manusia, kemudian mereka berdiri di 
jalan yang akan dilalui manusia dan menakut-nakuti orang-orang yang akan 
menempuh jalan yang telah dibentangkan oleh Nabi saw. 

(92-93) Ayat ini memerintahkan agar Nabi Muhammad memperingatkan 
orang-orang yang membagi-bagi Al-Our'an dan tidak mempercayainya 
sebagai kitab suci bahwa Allah akan menurunkan azab kepada mereka 
sebagaimana Allah telah membinasakan umat-umat terdahulu karena 
perbuatan yang serupa dengan mereka. 

(94) Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw agar menyiarkan 
agama Islam dengan terang-terangan, tidak lagi dengan sembunyi-sembunyi, 
menantang orang-orang musyrik, tidak mempedulikan mereka dan apa yang 
mereka katakan, dan tidak takut kepada mereka yang menghalanginya dalam 
menyiarkan agama Allah, karena Allah melindunginya dari gangguan 
mereka. 

Sebagian ahli tafsir menafsirkan “Berpalinglah dari orang-orang 
musyrik” maksudnya adalah janganlah mempedulikan segala macam tindak- 
tanduk orang-orang musyrik yang telah mendustakan, memperolok-olok, dan 
menentang kamu. Janganlah tindakan mereka itu menghalangimu 
menyiarkan agama Allah, karena Allah memelihara kamu dari gangguan 
mereka. 

(95-99) Ayat ini memberi jaminan kepada Nabi M uhammad bahwa Allah 
swt memeliharanya dari tindakan orang-orang musyrik Mekah yang 
memperolok-olok dan menyakitinya serta memelihara AI-Our'an dari usaha- 
usaha orang-orang yang ingin mengotorinya. 

A -' abar? menyampaikan riwayat dari Sa'id bin Jubair bahwa orang- 
orang musyrik Mekah yang memperolok-olok Al-Guran dan Nabi 
M uhammad ialah al-Walid bin M ugirah, al-'Aj bin W til, Al-'Adi bin Qais, 
Aswad bin Abdu Yaguf, dan Aswad bin Mu“alib. Mereka semua terkenal 
dalam sejarah, dan sebab-sebab kematian mereka adalah akibat tindakan 
mereka sendiri. 
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Menurut suatu riwayat diterangkan bahwa suatu ketika Nabi saw berada 
di hadapan orang-orang kafir Mekah, mereka saling mengedipkan mata 
tanpa setahu Nabi Muhammad saw, dan berkata sesamanya dengan maksud 
mengejek Nabi, “Inikah orang yang mendakwakan dirinya nabi?” Pada 
waktu itu, Jibril a.s. menyertai Nabi, lalu Jibril menusuk punggung orang- 
orang yang memperolok-olokkan itu dengan jarinya, sehingga menimbulkan 
bekas, luka, dan borok yang busuk baunya. Tiada seorang pun yang 
mendekati mereka karena baunya itu. Maka turunlah ayat ini yang 
menegaskan bahwa Nabi saw dilindungi Allah swt dari gangguan orang- 
orang kafir. 

Allah mengetahui bahwa Nabi saw merasa sedih karena olok-olokan dan 
tindakan orang-orang kafir. Untuk mengobati kesedihannya itu, Allah 
memerintahkan Nabi saw untuk bertasbih, mensucikan Allah dari segala 
sesuatu yang menyekutukan-Nya, salat, rukuk, sujud, banyak melakukan 
ibadah, berbuat baik, dan mengekang hawa nafsu. Hal ini berlaku pula bagi 
kaum M uslimin sampai akhir hayat mereka. 


Kesimpulan 

1. Allah swt telah menurunkan kepada Nabi Muhammad surah yang tidak 
ternilai harganya, yaitu Surah al-F #i¥ah, yang juga bernama as-sabʻul- 
ma£f+n? dan Al-Qur'an al-‘ A §3m. 

2. Allah memperingatkan kaum M uslimin agar jangan merasa berkecil hati, 
sedih, dan terpengaruh oleh kenikmatan yang telah diperoleh orang 
kafir, karena itu hanyalah kenikmatan sementara. Kenikmatan di akhirat 
adalah lebih baik dan kekal. 

3. Allah melarang membagi-bagi isi kandungan Al-Our'an untuk dipercayai 
sebagian isinya dan diingkari sebagian lain karena tidak sesuai dengan 
keinginan. 

4. Allah memerintahkan agar Nabi Muhammad dan kaum Muslimin ketika 
menyampaikan agama Allah kepada manusia, tidak takut pada ancaman 
dan usaha-usaha mereka untuk menghalanginya dari melaksanakan tugas 
suci itu. 

5. Allah swt memperhitungkan amal manusia di akhirat, atas segala 
perbuatan yang telah dilakukan selama hidup di dunia, dan Allah akan 
membalasnya dengan pahala yang setimpal. 

6. Allah menjamin keselamatan Nabi Muhammad dalam melaksanakan 
tugas menyampaikan agama Islam kepada manusia. 

1. Obat bagi mereka yang menderita penyakit hati dan cara untuk 
menenangkan pikiran ialah bertasbih, bertahmid, salat, menghambakan 
diri kepada Allah, dan berbuat baik sampai akhir hayat mereka. 
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PENUTUP 


Dalam Surah al-! ijr banyak terdapat ayat-ayat yang menunjukkan bukti- 
bukti adanya Allah serta kekuasaan-Nya, baik bukti-bukti yang di langit dan 
di bumi, maupun yang ada pada proses kejadian manusia serta kehidupan 
mereka. Disebutkan pula di dalamnya kisah-kisah beberapa nabi dan 
macam-macam azab yang ditimpakan kepada kaum yang mendustakan para 
rasul Allah itu. Tercantum juga tentang anugerah besar Allah yang 
diberitakan kepada Nabi Muhammad saw yakni as-sab' ul maf4n? atau Surah 
al-F #i¥ah dan Al-Qur'an al-K arim. 
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SURAH AN-NA| L 


PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 128 ayat, termasuk kelompok surah-surah M akkiy- 
yah, kecuali tiga ayat yang terakhir. Ayat-ayat ini turun pada waktu 
Rasulullah saw kembali dari peperangan U hud. 

Surah ini dinamakan dengan an-NaXl yang berarti “lebah” karena di 
dalamnya terdapat firman Allah ayat 68 yang artinya, “Dan Tuhanmu 
mewahyukan kepada lebah”. 

Lebah adalah makhluk yang sangat berguna bagi manusia. Ada 
persamaan hakikat antara madu yang dihasilkan lebah dengan intisari yang 
terdapat di dalam Al-Qur'an. M adu berasal dari sari bunga dan menjadi obat 
bagi manusia. Sedangkan Al-Qur'an mengandung intisari dari kitab-kitab 
yang telah diturunkan kepada para nabi terdahulu ditambah dengan ajaran- 
ajaran yang diperlukan oleh semua bangsa sepanjang masa untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Surah ini dinamakan pula Surah an-Ni'am yang berarti nikmat-nikmat, 
karena di dalamnya Allah swt menyebutkan beberapa nikmat untuk hamba- 
hamba-Nya. 


Pokok-pokok Isinya 

1. Keimanan: 
Kepastian adanya hari kiamat; keesaan Allah; kekuatan-Nya dan ke 
sempurnaan ilmu-Nya serta dalil keesaan-Nya; pertanggungjawaban 
manusia kepada Allah atas segala apa yang telah dikerjakannya. 

2. Hukum: 
Beberapa hukum tentang makanan dan minuman yang diharamkan dan 
dihalalkan; kebolehan memakai perhiasan yang bahannya berasal dari 
dalam laut seperti mutiara dan merjan; dibolehkan memakan makanan 
yang diharamkan dalam keadaan terpaksa; bulu binatang dari hewan 
yang halal dimakan dipandang suci bila diambil ketika binatang itu 
masih hidup atau sesudah disembelih; kewajiban memenuhi perjanjian 
dan larangan mempermainkan sumpah; larangan mengada-adakan 
hukum yang tak ada dasarnya; perintah membaca isti‘ +&@h, yang berarti 
meminta perlindungan kepada Allah swt dari setan-setan yang terkutuk; 
dan larangan membalas siksa melebihi siksa yang telah diterima. 

3. Kisah: 
Kisah Nabi Ibrahim a.s. 

4. Lain-lain: 
Asal kejadian manusia: madu adalah untuk kesehatan manusia: nasib 
orang-orang yang mengajak kepada kejahatan di hari kiamat, pandangan 
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orang Arab zaman jahiliah terhadap anak perempuan; ajaran moral 
dalam Islam; dan pedoman dakwah Islam. 


MUNASABAH SURAH AL-! IJR DENGAN 
SURAH AN-NA! L 


Sebagaimana umumnya surah-surah yang turun di M ekah sebelum Hijrah 
berisi soal-soal ketauhidan, kerasulan, dan hari kiamat, begitu pula kedua 
surah ini. 

Pada bagian akhir Surah al-! ijr (ayat 92-93), Allah menyatakan bahwa 
manusia akan dimintai pertanggungjawabannya pada hari kiamat atas apa 
yang dikerjakannya di dunia. Pada awal Surah an-NaXl, Allah menegaskan 
kepastian datangnya hari kiamat, dan pada ayat 93 an-NaxI ditegaskan lagi 
pertanggungjawaban manusia itu. 

Pada bagian pertama Surah al-! ijr, Allah menerangkan tentang 
kebenaran Al-Qur'an serta jaminan-N ya untuk memeliharanya, sedang dalam 
Surah an-N aYI terdapat ancaman bagi mereka yang mendustakan kebenaran 
Al-Qur'an itu. 
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SURAH AN-NA! L 





“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 
KEPASTIAN HARI KIAMAT DAN KEBENARAN WAHYU 


PN KO BAN LUNAS 


ERA ANKA Cs ni aho 5 


Terjemah 

(1) Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar 
dipercepat (datang)-nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang 
mereka persekutukan. (2) Dia menurunkan para malaikat membawa wahyu 
dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya, (dengan berfirman) yaitu, "Peringatkanlah (hamba-hamba-K u), 
bahwa tidak ada tuhan selain Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada- 
Ku." 


C 


Kosakata: Tasta'jiluh S325 (an-NaMI/16: 1) 


Berasal dari kata 'ajala, ya'jilu, 'ijlah, artinya meminta datangnya sesuatu 
sebelum waktunya karena dorongan hawa nafsu atau ingin membuktikan 
kebenarannya. Semua kata ini, dalam bentuk akar kata dan semua 
derivasinya, dalam Al-Qur'an berkonotasi jelek atau tercela. Dalam hadis, 
dikatakan bahwa tergesa-gesa adalah dari setan. Dalam Al-Qur'an dikatakan 
bahwa manusia diciptakan dengan sifat tergesa-gesa (al-A nbiy#/21: 37) 

Kata ini mengawali Surah an-Na¥| yang mayoritas isinya mengancam 
orang-orang musyrik M ekah bahwa apa yang Allah ancamkan berupa azab 
pasti akan datang, namun Allah menangguhkannya. Sebab kalau Allah 
mengabulkan permintaan mereka dan mempercepat datangnya azab pasti 
mereka semua akan binasa (Y unus/10: 11) 


M unasabah 

Pada akhir Surah al-! ijr, Allah swt menerangkan bahwa seluruh manusia 
pada hari kiamat akan dimintai pertanggungjawaban tentang amalan-amalan 
mereka di dunia. Kemudian pada ayat-ayat ini, Allah swt menerangkan 
bahwa hari kiamat itu pasti datang dan mereka akan dimintai pertanggung- 
jawaban tentang perbuatan yang mereka lakukan di dunia. 
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Sabab N uzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu “Abbas bahwa setelah turun firman Allah: Saat 
(Hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah (al-Qamar/54: 1), orang- 
orang kafir berkata, “Sesungguhnya orang ini mengira bahwa hari kiamat 
telah dekat, maka hentikanlah sebagian perbuatan yang kamu lakukan 
sehingga kami melihat apa yang terjadi.” Kemudian setelah hari kiamat itu 
tidak kunjung datang mereka pun berkata, “Kami sedikit pun tidak melihat 
apa yang kamu ancamkan kepada kami." Kemudian turunlah firman Allah, 
“Telah semakin dekat kepada manusia perhitungan amal mereka, sedang 
mereka dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling (dari akhirat).” (al- 
A nbiy#/21: 1). Lalu mereka pun berkata, “Berhati-hatilah kamu sekalian dan 
tunggulah.” Kemudian setelah berlangsung beberapa hari, mereka pun 
berkata, “Hai M uhammad, kami tidak melihat sedikit pun dari apa yang 
kamu ancamkan kepada kami.” Kemudian turunlah firman Allah, 
“Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar 
dipercepat (datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang 
mereka persekutukan.” (an-NaXl/16: 1). Kemudian Rasulullah saw bangun 
dari duduknya dan manusia pun mengangkat kepalanya. Kemudian turunlah 
firman Allah tersebut. 

Dari sabab nuzul itu dapat dipahami bahwa orang-orang Quraisy sering 
sekali mengejek Rasulullah saw ketika memberitakan tentang terjadinya hari 
kiamat. Mereka pun secara berolok-olok meminta kepada Nabi Muhammad 
agar hari kiamat itu segera dipercepat datangnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa mereka betul-betul tidak mempercayai terjadinya hari kiamat, dan 
tidak percaya pula adanya hari pembalasan. 

Sikap mereka yang demikian itu tampak ketika terjadinya perang Badar. 
Pada saat itu mereka meminta kepada Nabi Muhammad agar azab Allah 
dipercepat datangnya. Itulah sebabnya, mengapa Allah memberikan 
peringatan akan terjadinya hari kiamat dan kepastian datangnya. Hal itu 
sebagai pernyataan bahwa pendirian mereka tidak benar dan janji Allah pasti 
akan terjadi. 


Tafsir 

(1) Allah menegaskan bahwa ketetapan Allah pasti datang. Maksud 
ketetapan Allah dalam ayat ini ialah hari kiamat yang telah diancamkan 
kepada kaum musyrik dan orang-orang kafir. Mereka secara berolok-olok 
meminta kepada Nabi agar azab hari kiamat itu segera didatangkan. Itulah 
sebabnya, maka Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk 
mengatakan bahwa azab Allah yang akan dijatuhkan kepada mereka pasti 
terjadi. Allah swt melarang mereka agar tidak meminta azab itu disegerakan 
datangnya, karena azab hari kiamat itu akan datang pada waktu yang telah 
ditentukan dan diputuskan-N ya. 

Dalam ayat ini, Allah swt memberitakan datangnya hari kiamat dengan 
menggunakan kata kerja bentuk lampau (fi'il maxi) padahal azab itu belum 
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terjadi. Hal ini memberikan pengertian bahwa azab itu betul-betul akan 
terjadi. Ayat ini mengandung ancaman bagi orang-orang kafir dan sekaligus 
mengandung pemberitahuan kepada mereka bahwa azab yang akan 
ditimpakan kepada mereka dan kehancuran mereka telah dekat dan pasti 
datang. 

Allah swt menyatakan bahwa Dia Mahasuci dari apa yang mereka 
persekutukan. Dia tidak memerlukan sekutu dan pembantu untuk menjatuh- 
kan azab kepada mereka. Bantahan ini sebagai jawaban terhadap pernyataan 
mereka bahwa mereka akan meminta bantuan (syafa'at) kepada patung- 
patung yang mereka sembah. 

(2) Setelah ayat tersebut turun, orang-orang Quraisy menanyakan, 
“Seandainya Allah memang berkuasa untuk mengazab para hamba-Nya 
yang lain, maka siapakah yang mengetahui hal yang sangat gaib ini yang 
tidak diketahui oleh siapa punjuga kecuali hanya Dia? Pertanyaan ini hanya 
menunjukkan pengingkaran mereka terhadap kejadian hari kiamat. Oleh 
sebab itu, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk mengatakan 
bahwa berita itu diketahui dari wahyu yang diturunkan Allah melalui 
malaikat. Dari wahyu itulah berita-berita gaib dapat diketahui. Wahyu itu 
dibawa oleh malaikat dengan perintah Allah kepada hamba-Nya yang 
dikehendaki. Penjelasan itu dikemukakan agar mereka dapat mengetahui 
bahwa seseorang yang menerima wahyu berarti telah menerima tugas 
kenabian. Yang dimaksud dengan roh dalam ayat ini ialah wahyu sebagai- 


mana tampak jelas ai di i B lain: 


..Yang menurunkan wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya,... (G #fir/40: 15) 





Dan firman-Nya lagi: 





Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (M uhammad) ruh (Al-Qur'an) 
dengan perintah Kami... (asy-Syur442: 52) 


Wahyu itu dibawa oleh para malaikat kepada para nabi semata-mata 
karena perintah Allah dan bukan kemauan malaikat itu sendiri. Seperti 
ditegaskan dalam ayat-ayat yang lain sebagai berikut: 


Dan tidaklah kami (Jibril) turun kecuali atas perintah Tuhanmu. 
(M aryam/19: 64) 
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Dan firman Allah swt: 





M ereka tidak berbicara mendahului-N ya dan mereka mengerjakan perintah- 
perintah-N ya. (al-A nbiy#/21: 27) 


Wahyu itu diberikan oleh Allah kepada para hamba-Nya yang terpilih 
dan mempunyai kesiapan mental untuk menerimanya. Gunanya sebagai 
sarana untuk memberikan peringatan kepada para hamba Allah. Antara lain, 
untuk menyampai-kan ajaran tauhid dan meyakinkan mereka tentang 
keesaan Allah, bahwa tidak ada tuhan yang wajib disembah kecuali Allah 
dan Dialah Tuhan bagi segala makhluk, sedang tuhan-tuhan yang lain adalah 
tuhan ciptaan mereka yang jauh dari kebenaran. Dengan demikian, wajib 
bagi manusia untuk menghambakan diri semata-mata kepada-Nya karena 
dengan jalan demikian manusia akan selamat dari kehancuran dan terlepas 
dari kesesatan. Dalam ayat itu terdapat petunjuk bahwa wahyu itu turun dari 
Allah kepada nabi-Nya dengan perantaraan para malaikat. Dalam ayat yang 
lain disebutkan: 


ase Il, Le LN ASA 
Msa S Ea A E 


Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-N ya, kitab-kitab-N ya, dan 
rasul-rasul-N ya. (al-Baqarah/2: 285) 


M alaikat disebut lebih dahulu daripada rasul-rasul untuk menyatakan 
bahwa malaikat itu menerima wahyu dari Allah tanpa perantara. Sedangkan 
yang dimaksud dengan kitab-kitab ialah wahyu yang disampaikan oleh para 
malaikat kepada para nabi-N ya. 

Di akhir ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa hendaklah manusia 
bertakwa hanya kepada-N ya. Ini adalah seruan yang ditujukan kepada orang- 
orang yang beriman agar tetap bertakwa kepada-Nya. Juga ditujukan kepada 
orang-orang kafir Quraisy yang menentang akan terjadinya hari kiamat agar 
mereka menghentikan kemusyrikannya dan meninggalkan sifat-sifat yang 
menentang terhadap ketentuan yang datang dari Allah dikarenakan sifat 
tergesa-gesa menolak sesuatu yang belum diyakini kebenarannya. 


Kesimpulan 

1. Hari kiamat pasti akan terjadi sedangkan kapan waktu terjadinya 
termasuk dalam kekuasaan Allah yang tidak dapat diketahui oleh 
seorang pun selain Dia. 

2. Berita tentang kepastian terjadinya hari kiamat diterima oleh Nabi 
Muhammad saw melalui wahyu yang disampaikan Malaikat Jibril 
kepadanya. 
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3. Termasuk hal yang diterima melalui wahyu ialah ketentuan bahwa Allah 
itu Maha Esa, selain Dia adalah tuhan-tuhan ciptaan manusia yang jauh 
dari kebenaran. 


PENCIPTAAN MAKHLUK 
SEBAGAI BUKTI KEKUASAAN ALLAH 


nana MENGAN BW Ane Na Guan 
NG 033 AAS AN AN AGE 
TERATE nof x a 940 2 s Ef, 20E 
AAEN AI EAE AON E AE 


54 KA NGGEN A 557 Leo heat penhohen Goe pae Sge 

KIKAO Spri kes Pe JA INO 

Ak enda IG, 4f nse hart Esx? z -t laar 

SÉIL ODIA) a A Sa 
239 peh 


s1 Tn Lao POROTU AOT 2 

JEANS SO LES 3 SU AAG 
gI 1 yg S 

OE TEG 


Ga 


E 
ço 
N 
Cer 
Na 


N 


Terjemah 

(3) Dia menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran. M ahatinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. (4) Dia telah menciptakan 
manusia dari mani, ternyata dia menjadi pembantah yang nyata. (5) Dan 
hewan ternak telah diciptakan-N ya, untuk kamu padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan. (6) 
Dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya 
kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat 
penggembalaan). (7) Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri 
yang kamu tidak sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. 
Sungguh, Tuhanmu M aha Pengasih, Maha Penyayang. (8) Dan (Dia telah 
menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu tunggangi dan (menjadi) 
perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. (9) Dan hak 
Allah menerangkan jalan yang lurus, dan di antaranya ada (jalan) yang 
menyimpang. Dan jika Dia menghendaki, tentu Dia memberi petunjuk kamu 
semua (kejalan yang benar). 


Kosakata: Tasrayun 2557 (an-NaXl/16: 6) 


Berasal dari kata as-sarY yang berarti pohon yang berbuah atau as-suruX 
yang berarti pergi ke tempat di mana binatang ternak digembalakan, seperti 
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padang atau kebun yang ada pohonnya. Arti ini kemudian berubah menjadi 
melepas binatang ternak ke tempat penggembalaannya, yang disebut at- 
tasr?¥. Maka arti kata tasraYun dalam ayat ini adalah kegembiraan dan 
kebahagiaan pemilik ternak ketika melepas binatang ternaknya dari kandang 
di pagi hari untuk dibawa pergi ke tempat penggembalaannya. Kata ini 
hanya disebut sekali dalam Al-Qur'an, yaitu dalam ayat ini. 


M unasabah 

Pada bagian akhir ayat-ayat yang lalu, dinyatakan bahwa A Ilah M ahasuci. 
Dia tidak memerlukan serikat dan tidak memerlukan anak. Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak ada tuhan yang lain kecuali Dia, yang memerintahkan 
manusia untuk bertakwa dan menghambakan diri hanya kepada-N ya. 

Dalam rangkaian ayat berikut ini, Allah mengemukakan bukti keesaan 
dan sifat A gung-N ya dengan berbagai macam gaya bahasa yang indah, yang 
dapat menunjukkan bahwa alam semesta ini dengan berbagai macam 
kenikmatannya diciptakan oleh Zat Yang Mahamulia. Semua itu cukup 
menyadarkan orang-orang musyrik untuk menghentikan kemusyrikannya 
dan mengikuti ajaran Allah, karena bukti-bukti kekuasaan-Nya itu telah 
cukup membuat mereka tidak mampu mempertahankan pendapatnya. 


Tafsir 

(3) Allah swt menjelaskan bahwa Dia menciptakan benda-benda yang ada 
di langit dan benda-benda yang ada di bumi dengan benar. Maksudnya ialah 
sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan-Nya dan tidak ada yang sia-sia. 
Dia menciptakan semuanya tanpa bantuan dan pertolongan siapa pun. Dia 
cukup menciptakan benda-benda dan hukum yang berlaku baginya, sehingga 
benda-benda itu berfungsi sesuai dengan hukumnya. Tidak ada zat yang lain 
yang berkuasa untuk mencipta, mengatur, dan mengendalikan langit, bumi 
dan semua isinya. Sebagai konsekuensinya, tidak layak apabila ada orang 
yang menghambakan dirinya kepada tuhan-tuhan yang lain selain-N ya. Oleh 
karena itu, Allah menyatakan di akhir ayat ini bahwa Dia M ahasuci dari apa 
yang mereka persekutukan. (K eterangan lebih lanjut bisa dilihat dalam tafsir 
Surah Ibr4h3m/14: 19). 

Penciptaan langit dan bumi dengan Yag (benar) juga bisa bermakna 
bahwa Tuhan menciptakan bumi bukan dengan main-main. Semuanya begitu 
tepat untuk mulainya kehidupan di bumi ini. Bagaimana kenyamanan bumi 
dibandingkan dengan beberapa planet lain yang ada dalam tatasurya yang 
sama dapat kita lihat pada uraian di bawah ini. Dalam perbandingan yang 
dilakukan, terutama pada jarak antara matahari dan masing-masing planet, 
tampak akan efek jarak dengan masing-masing planet. 

Apa yang tertulis di atas hanya sebagian dari "keputusan rancangan" yang 
dibuat Allah agar kehidupan di bumi dapat eksis dan bertahan. Namun yang 
sedikit ini pun sudah cukup untuk menunjukkan bahwa keberadaan bumi 


JUZ 14 16. AN-NA! L 285 


bukan karena kebetulan. Tidak juga terbentuk oleh serangkaian kejadian 
acak. 

Hal tersebut dan detail lain yang tak berhingga meyakinkan kembali 
kebenaran yang sederhana dan murni. Allah dan hanya Allah yang 
menciptakan alam semesta, bintang, planet, pegunungan, dan laut dengan 
sempurna, memberikan kehidupan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, 
dan menempatkan ciptaan-Nya di bawah kendali manusia. Allah dan hanya 
Allah, sumber pengampunan dan kekuasaan, cukup berkekuatan untuk 
menciptakan sesuatu dari kehampaan. 

(4) Kemudian dalam ayat ini, Allah menjelaskan proses kejadian diri 
manusia bahwa Dia menciptakannya dari nufah. Dalam ayat yang lain 
dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari air yang lemah. K ejadian 
itu melalui proses perkembangan. Di dalam kandungan, mani berubah 
menjadi “alagah (sesuatu yang menggantung di dinding rahim), kemudian 
menjadi gumpalan daging. Setelah mengalami jangka waktu 4 bulan mulai 
terwujud janin yang sempurna, dan setelah 9 bulan kejadian, bayi itu 
dikeluarkan dari kandungan ibunya ke alam dunia. Setelah itu, bayi masih 
memerlukan bantuan dan perawatan ibunya untuk disusui, dirawat, dan 
dididik sampai dewasa dan dapat berpikir secara sempurna. 

Manusia yang mengalami proses penciptaan yang rumit dan bertahap, 
dari makhluk yang lemah menjadi yang perkasa ini, tiba-tiba mengingkari 
keesaan penciptanya dan terjadinya hari kebangkitan, serta memusuhi para 
rasul Allah, padahal ia diciptakan hanya sebagai hamba. Manusia bahkan 
melupakan asal kejadiannya bahwa ia diciptakan dari setetes air yang tidak 
mempunyai kemampuan sedikit pun. Mereka berkata dengan terus-terang, 
sebagaimana dijelaskan dalam firman A Ilah: 





Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), "Hidup hanyalah di dunia ini, 
dan kita tidak akan dibangkitkan.” (al-A n' tm/6: 29) 


M ereka juga mengingkari kebangkitan kembali manusia setelah mati dan 
menjadi tulang-belulang. Firman Allah: 


.. Dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang 
telah hancur luluh?” (Y 4s?n/36: 78) 





(5) Pada ayat ini, Allah swt menjelaskan aneka ragam kenikmatan yang 
disediakan untuk para hamba-N ya berupa binatang ternak, seperti unta, sapi, 
kambing, dan lain sebagainya. Nikmat yang diperoleh dari binatang itu 
seperti bulunya yang dapat dibuat kain wool, berguna untuk melindungi 
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tubuh dari gangguan udara dingin, dan kulitnya dapat dijadikan sepatu dan 
peralatan lainnya. Begitu pula susu dan dagingnya bermanfaat bagi 
kesehatan manusia. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa binatang ternak 
itu diciptakan untuk manusia agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
pemenuhan kebutuhan hidupnya. 

(6) Allah swt menjelaskan bahwa manusia memperoleh kepuasan batin 
dan pemandangan yang indah pada binatang ternak ketika mereka melepas 
dan menggiringnya di pagi hari menuju tempat penggembalaan. Perasaan 
yang sama juga dirasakan pada sore hari ketika mereka menghalau dan 
menggiring binatang ternak itu kembali ke kandangnya. Keindahan yang 
diperoleh manusia dari binatang ternak itu termasuk nikmat Allah yang 
diberikan kepada hamba-N ya. 

(7) Kemudian Allah menyebutkan nikmat-N ya yang lain yang diperoleh 
manusia dari binatang ternak, yakni mengangkut barang atau beban manusia 
yang berat dari satu tempat ke tempat yang lain dimana mereka tidak 
sanggup untuk membawanya sendiri. 

Allah berfirman: 

£ » 


Ainaro sbr G., Pra AN aa hana LP KA I 
Ga BA MA GILA EN 
Dan sesungguhnya pada hewan-hewan ternak, terdapat suatu pelajaran 
bagimu. Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada dalam 
perutnya, dan padanya juga terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian 
darinya kamu makan. (al-M u'minyn/23: 21) 


Dan firman-Nya: 


2 DAD PA oly A LASVA PA ye 
CR EGS G EA MEN II gÁ 
Allahlah yang menjadikan hewan ternak untukmu, sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagian lagi kamu makan. (al-M u'min/40: 79) 


Kemudian Allah swt menegaskan bahwa Dia M aha Pengasih dan M aha 
Penyayang. Kasih sayang Allah disebutkan dalam ayat ini agar manusia 
dapat mensyukuri nikmat Allah yang diperolehnya dari binatang ternak, 
yang sangat bermanfaat bagi mereka sebagai alat pengangkut yang sangat 
penting artinya bagi kehidupan mereka. 

Allah swt berfirman: 


Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak 
untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami, lalu mereka menguasainya? (Y 4s?n/36: 71) 
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(8) Selanjutnya, Allah swt menyebutkan beberapa binatang ternak lainnya 
yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, yaitu Allah menciptakan kuda, 
bagal, dan keledai untuk dikendarai dan dijadikan sebagai binatang pelihara- 
an yang menyenangkan. 

Ada segolongan ahli fikih yang mengharamkan daging kuda. Mereka 
mengemukakan alasan bahwa kuda diciptakan Allah untuk dijadikan 
kendaraan bukan untuk dimakan. Alasan ini diperkuat dengan teks ayat yang 
menyebutkan tiga jenis binatang ternak. Hal ini menunjukkan bahwa kuda, 
keledai, dan bagal hukumnya sama-sama haram dimakan. Sekiranya ketiga 
binatang ini boleh dimakan, tentulah disebutkan dalam ayat ini, sebab 
kebutuhan seseorang untuk makan lebih terasa daripada kebutuhan mereka 
terhadap kendaraan. 

Akan tetapi, alasan yang dikemukakan di atas tidak disetujui oleh 
kalangan ahli fikih yang lain dengan alasan bahwa seandainya ayat ini 
menunjukkan keharaman kuda, tentu keledai yang dipelihara termasuk ke 
dalamnya. Kalau memang demikian pengertiannya, tentu pada saat terjadi 
perang Khaibar tidak perlu ada penegasan keharaman memakan keledai 
piaraan karena ayat itu turun jauh sebelum perang K haibar. 

Di samping itu, banyak dalil yang membolehkan memakan daging kuda, 
di antaranya adalah: 


a DAR DR A P AAA A nn A 
lgi Heng ake all ka d Jang Me IS UPS HS DI ob) elu S 
(ae s ga olg) US 


Dari Asmt r.a., “Kami berkorban seekor kuda pada masa Rasulullah, lalu 
kami memakan dagingnya.” (Riwayat al-B ukh4r? dan M uslim) 


au ida GN KN A EE Ni Wa NG na 13 hee Nu PE 
E E H aged keng ake ahi lo Al J yg Gosbi E uya 


(anis dlll SAMA Td Ol ly das ad ago) AAN pad eg 


Dari Jabir r.a., “Rasulullah menyuruh kami memakan daging kuda dan 
melarang kami memakan daging keledai piaraan.” (Riwayat Abu “Ubaid, 
Ibnu Abi Syaibah, at-Tirmiz?, an-N as#3, dan lain-lain) 


Sea E Sa Kn gina ng SN Ey Na Sena AP kon Da Da anon 


(55 gfs SI olay) „Ji 3 af, 


Dari Jabir r.a., “Rasulullah melarang memakan daging keledai piaraan dan 
membolehkan memakan daging kuda.” (Riwayat al-Bukh4? dan Abu 
D 4wud) 
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Di samping hadis-hadis tersebut, memang ada hadis yang melarang 
memakan daging kuda bagal, dan keledai. 


sy ae Pn da A AN MA A Ig 
As Ji Eg g Gadi oa U eed JS SST E lg ade ai) ke A Jeng 6 
(aai Mao) AN ASI A 


Rasulullah melarang memakan daging tiap-tiap binatang buas yang 
bertaring, daging kuda bagal, dan keledai piaraan. (Riwayat A Ymad) 


Hadis yang mengharamkan daging kuda ini daif karena dalam sanadnya 
tercantum nama dalah bin Yahya yang diragukan kekuatan hafalannya. 
Seandainya hadis ini dianggap sahih, nilai kekuatannya tidak melebihi hadis- 
hadis sahih lain yang lebih banyak jumlahnya yang membolehkan memakan 
daging kuda. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa hadis yang melarang memakan 
daging kuda bagal, dan keledai itu terjadi sebelum peristiwa Perang K haibar. 
Oleh sebab itu, bisa dikatakan hadis ini dinasakh oleh hadis yang menerang- 
kan kebolehannya. 

Di akhir ayat, Allah menyebutkan bahwa Dia menciptakan semua 
makhluk yang belum diketahui oleh manusia, baik binatang darat, laut, 
ataupun angkasa, yang dapat diambil manfaatnya oleh mereka. Namun 
demikian, sampai saat ini akal manusia belum sampai pada pengetahuan 
tentang manfaat dari makhluk tersebut. Semua itu bertujuan agar manusia 
dapat memahami betapa luasnya nikmat Allah swt yang diberikan kepada 
mereka yang tiada putus-putusnya. 

(9) Allah swt menyebutkan nikmat-N ya yang berguna untuk kepentingan 
jiwa manusia, agar mereka mengetahui dan mensyukuri Pencipta alam 
semesta dan nikmat yang sangat luas ini. Allah menjelaskan bahwa Dialah 
yang mempunyai kekuasaan tertinggi untuk membimbing manusia melalui 
wahyu kepada para rasul-N ya dan memerintahkan mereka untuk menaatinya. 
Ini bertujuan agar manusia sampai pada kebenaran. Dengan demikian, 
barang siapa mengikuti bimbingan itu berarti ia akan memperoleh 
kebahagiaan yang sangat berguna bagi dirinya. Akan tetapi, barang siapa 
yang menempuh jalan sesat maka akibatnya akan diderita dan dirasakannya 
sendiri. 

Allah swt berfirman: 


KN an, 


5 26 
IA Yan) GELA a pl pelang 


Pe Kg SA `y ly 2 1 
OS & MAA 


Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti 
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-N ya. 


tt KAA A EN 


ata 2 AN ga 3 
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Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa. (al- 
An mm/6: 153) 


Dan firman-N ya: 





Dia (Allah) berfirman, “Ini adalah jalan yang lurus (menuju) kepada-Ku." 
(al-! ijr/15: 41) 


Dan firman-N ya: 





Sesungguhnya Kamilah yang memberi petunjuk. (al-Lail/92: 12) 


Di samping jalan lurus itu, ada jalan yang menyimpang dari kebenaran. 
Apabila manusia melalui jalan itu, mereka tidak akan mencapai kebahagiaan. 
Jalan itu adalah jalan kesesatan, yang membawa manusia pada perpecahan 
dan kehancuran. 

Menurut ayat ini, jalan lurus yang mengantarkan manusia untuk mem- 
peroleh kebahagiaan hanyalah agama Islam, yaitu agama yang hanif, 
disyariatkan Allah dan diwahyukan-N ya kepada Nabi M uhammad saw, serta 
sesuai dengan fitrah manusia. 

Allah swt berfirman: 


š 3 9 2». & 1 Ep Agr 7 4 1 E 2> 2. D ya 
MAKNA IS AIS 


17 » 


IT KG s 4 WAN aa a 1 
Se CN KA LS WO Na KA IH 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam): (sesuai) 
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. 
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (ar-R ym/30: 30) 


Sesungguhnya Allah berkuasa untuk membimbing manusia seluruhnya 
untuk beragama tauhid. Akan tetapi, Allah swt Maha Bijaksana. Ia memberi 
hak pilih kepada manusia karena mereka memiliki akal dan pikiran untuk 
digunakan sebagaimana mestinya. A llah juga memberikan bimbingan wahyu 
kepada manusia melalui rasul-Nya, agar mereka melaksanakan tuntunan itu 
berdasarkan pilihannya. Firman Allah: 
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Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi 
seluruhnya. (Y unus/10: 99) 


Untuk mendorong minat manusia melakukan amal yang baik, Allah swt 
menjanjikan pahala. Sebagai upaya menghilangkan kecenderungan mereka 
melakukan amal yang jelek, Allah juga memberi peringatan dengan ancaman 
yang pedih. Hal ini dimaksudkan agar manusia mau mengikuti petunjuk-N ya 
dan menghindari larangan-N ya. 


Kesimpulan 

1. Allah menciptakan alam dengan segala isinya sesuai dengan hikmah dan 
kebijaksanaan-N ya. 

2. Allah menciptakan manusia dari nutfah. Oleh karena itu, sangat tidak 
pantas bagi manusia apabila setelah menjadi makhluk yang kuat dan 
berakal, ia menjadi pembangkang terhadap Allah dan syariat-Nya. 

3. Nikmat Allah yang diberikan kepada manusia bermacam-macam, di 
antaranya berupa binatang ternak yang menjadi piaraan mereka, 
pengangkut barang dagangan, dan kebanggaan. 
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KARUNIA ALLAH TIDAK TERHITUNG 


4 

Awg Cat? 1150 79 Zar 2 a s’ 
RHAL ILLE LEAP AARAA 
ZAZI TA NN a KAS 10.3 y Aa Ge TA s 
HIAB H JAKA bis da 
NA 54 ZiB 55 NG A 2 Ap (Pp 35 sn 
AE Ra i An Anya AB OS j 

H . 8, Da tg 3 


Ba Stan Se Hana 
Penuaian) GELAR 
Sa Aa Aka ang pe 
A Ae ea asah 
Kos 123200, Aa Mela se aga 

SEAL BEAN NAS 5055 KE ga 
aa AG AKAN 
SA ea Ig sos AAY 


Terjemah 

(10) Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit, untuk kamu 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, 
padanya kamu menggembalakan ternakmu. (11) Dengan (air hujan) itu Dia 
menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur dan 
segala macam buah-buahan. Sungguh, dalam hal demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (12) Dia 
menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan bintang- 
bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, dalam hal demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
mengerti, (13) Dan (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan 
untukmu di bumi ini dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sungguh, 
dalam hal demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang mengambil pelajaran. (14) Dan Dialah yang menundukkan lautan 
(untukmu), agar kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan 
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(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu 
(juga) melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian 
karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. (15) Dan Dia menancapkan gunung 
di bumi agar bumi itu tidak goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) 
sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk, (16) dan (Dia 
menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang 
mereka mendapat petunjuk. (17) Maka apakah (Allah) yang menciptakan 
sama dengan yang tidak dapat menciptakan (sesuatu)? M engapa kamu tidak 
mengambil pelajaran? (18) Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh, Allah benar- 
benar M aha Pengampun, M aha Penyayang. (19) Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan. (20) Dan (berhala- 
berhala) yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu apa 
pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. (21) (B erhala-berhala 
itu) benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala itu tidak mengetahui 
kapankah (penyembahnya) dibangkitkan. 


Kosakata: Y ub' afun Dipa (an-N aYI/16: 18) 


Masdarnya al-ba'£ artinya mengirim dari satu tempat ke tempat lain, 
membangkitkan, menggerakkan untuk berjalan, dan sebagainya. Al-ba' £ 
menurut Rag?b al-AsfaY:#ni dibagi menjadi dua, satu bersifat kemanusiaan 
seperti kata ba'afal-instn f? Y4jah, artinya seseorang berjalan memenuhi 
kebutuhannya. K edua, bersifat ketuhanan yang juga terbagi dua: 

a. menciptakan makhluk yang belum pernah ada 
b. menghidupkan orang yang sudah mati 

Dalam istilah Al-Qur'an penggunaan arti al-ba'£ yang banyak dipakai 
adalah menghidupkan manusia sesudah mati untuk dihisab. Sehingga 
yaumul- ba' £ dinamakan pula yaumul-Yasyr, artinya hari kebangkitan, yaitu 
hari pengumpulan manusia sesudah dibangkitkan (dihidupkan) untuk diper- 
hitungkan amal baik-buruknya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan nikmat yang dapat 
dirasakan oleh manusia di permukaan bumi yaitu nikmat yang mereka 
peroleh dari binatang yang mencukupkan keperluan hidup manusia, baik 
untuk makanan maupun untuk dijadikan sebagai kendaraan. Pada ayat-ayat 
ini, Allah menyebutkan pula nikmat yang diperoleh manusia dari langit 
berupa hujan, yang dapat dijadikan sebagai minuman dan dapat pula 
menumbuhkan dan menyuburkan tanaman. 


Tafsir 
(10) Allah menyebutkan nikmat yang diperoleh manusia dari langit 
secara langsung atau tidak langsung. Nikmat Allah yang mereka peroleh 


JUZ 14 16. AN-NA! L 293 


secara langsung adalah air hujan yang dapat dijadikan air minum dan 
keperluan lainnya dalam kehidupan mereka sehari-hari, seperti mandi, 
mencuci pakaian, dan lain sebagainya. Turunnya air hujan juga membuat 
udara yang panas menjadi sejuk dan menyegarkan badan. 

Sedang nikmat Allah yang diperoleh secara tidak langsung dari air hujan 
adalah air itu dapat mengairi sawah dan menghidupkan segala macam 
tumbuh-tumbuhan. Segala tumbuhan itu sangat bermanfaat bagi manusia dan 
makhluk lain, seperti manusia dapat menggembalakan binatang ternak 
mereka di padang rumput. 

Ayat ini merupakan salah satu dari sekian banyak ayat yang berbicara 
mengenai hujan dan kesuburan yang diakibatkannya. Untuk rincian 
mengenai hujan lihat Surah an-Nyur/24: 43 dan ar-R um/30: 48-49. Sedang- 
kan uraian mengenai bagaimana hujan sangat berperan untuk kesuburan 
dapat dilihat pada Surah Q 4/50: 9-11. 

(11) Dengan hujan itu pula, Allah swt menumbuhkan tanam-tanaman 
yang buahnya dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dari jenis rumput- 
rumputan, manusia memperoleh bahan makanan bagi ternak mereka, dari 
zaitun mereka memperoleh minyak yang diperlukan oleh tubuh, dan dari 
kurma dan anggur mereka dapat memperoleh buah-buahan sebagai 
penambah gizi makanan mereka. 

Kemudian disebut pula segala macam buah-buahan, agar manusia dapat 
mengetahui kekuasaan-Nya yang tidak terbatas. Dari air yang sama, Allah 
swt berkuasa menumbuhkan tanam-tanaman yang beraneka ragam dan 
mengeluarkan buah-buahan yang beraneka ragam bentuk, warna, dan 
rasanya. Segala macam tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan bahan yang 
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka adalah nikmat yang diberikan oleh 
Allah dan sekaligus sebagai bukti keesaan-Nya bagi orang yang 
mengingkari-N ya. 

Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa segala macam nikmat yang 
diturunkan baik secara langsung ataupun tidak langsung merupakan bukti 
kebenaran bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan kecuali Allah. Bukti-bukti 
itu dapat diketahui oleh orang-orang yang memperhatikan dan memikirkan 
tanda-tanda kekuasaan Allah serta memikirkan hukum-hukum yang berlaku 
di dalamnya. 

Bukti-bukti kekuasaan Allah yang terdapat di alam ini cukup memberikan 
kepuasan pada orang yang benar-benar memperhatikan kekuasaan-N ya dan 
mempercayai keesaan-Nya. Sebagai contoh, perhatikanlah biji-bijian, baik 
biji tunggal ataupun berkeping dua, yang terletak di permukaan tanah yang 
dibasahi air hujan. Lama kelamaan biji itu merekah dan akarnya keluar 
menembus permukaan tanah. Kemudian tumbuh batang dan dedaunan, lalu 
berkembang menjadi besar, berbunga, dan berbuah. 

Satu hal yang menarik perhatian ialah biji-bijian yang hampir sama 
bentuknya menghasilkan tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam dan 
menghasilkan buah-buahan yang bermacam-macam bentuk, warna, dan 
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rasanya. Orang yang menyaksikan hal tersebut tentu akan melihat bahwa 
pencipta dari segala macam tumbuh-tumbuhan itu pasti Zat Yang 
M ahasempurna yang tidak bisa disaingi oleh zat-zat yang lain. Dialah yang 
berhak dipertuhan dan disembah. 

(12) Allah swt menjelaskan bahwa Dialah yang mengendalikan malam 
dan siang, serta matahari dan bulan. Semua itu untuk kepentingan manusia 
dan sebagai nikmat yang diciptakan Allah untuk mereka. Allah mengendali- 
kan siang dan malam secara berganti-ganti. M alam sebagai waktu untuk 
beristirahat dan tidur agar tenang pikirannya di siang hari. Sedang siang 
adalah waktu untuk berusaha mencari rezeki guna memenuhi kebutuhan 
hidup. 

Allah menyebutkan matahari dan bulan. Matahari sebagai penyebab 
adanya siang dan malam. Apabila matahari muncul di cakrawala di bagian 
langit sebelah timur berarti hari sudah mulai siang. Makin lama matahari 
makin meninggi bergerak di angkasa secara perlahan-lahan dan apabila telah 
tenggelam di bagian ufuk sebelah barat, berarti malam telah tiba. M atahari 
sebagai sumber tenaga sangat diperlukan bagi segenap makhluk hidup yang 
ada di permukaan bumi, seperti manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. 

Bulan berjalan lebih cepat dari matahari suatu saat ia berbentuk sabit, 
beberapa hari kemudian bertambah besar, dan akhirnya menjadi bulan 
purnama. Sesudah itu, cahayanya mulai berkurang dan bentuknya kembali 
menjadi bentuk sabit, dan akhirnya lenyap sama sekali. Dari berbagai 
perubahan bentuk bulan ini, orang dapat mengetahui penanggalan yang 
sangat bermanfaat bagi pelaksanaan ibadah. Secara singkat dapat dikatakan 
bahwa benda langit itu merupakan nikmat Allah yang sangat besar bagi 
manusia, dan bermanfaat bagi kehidupan ataupun pengetahuan mereka. 

Allah swt menyebutkan bahwa Dia mengendalikan bintang-bintang yang 
bergerak pada orbitnya sendiri-sendiri dengan hukum-hukum yang telah 
ditetapkan-Nya. Gerakannya begitu teratur dan tetap, demikian pula 
posisinya. Hal ini memberikan petunjuk kepada manusia untuk mengetahui 
posisi mereka di muka bumi dengan berpedoman kepada kedudukan 
bintang-bintang itu, baik di daratan, di lautan, maupun di udara, terutama 
pada saat tanda-tanda dan rambu-rambu pengenal lainnya tak dapat dilihat. 

Di akhir ayat, Allah swt menandaskan sekali lagi bahwa matahari, bulan, 
dan bintang itu menjadi tanda bukti yang jelas bagi mereka yang mau 
memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah dan dapat memahami hukum- 
hukum yang berlaku di alam ini. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat di angkasa tidaklah 
diperoleh dengan penglihatan selintas saja melainkan dengan merenungkan 
dan memikirkan dengan akal yang sehat. Ini disebabkan oleh letak benda- 
benda tersebut yang sangat jauh jaraknya dari bumi, sehingga manusia tidak 
bisa melihatnya dengan mata telanjang. Berbeda dengan memperhatikan 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat di permukaan bumi. Dalam hal 
ini dengan pandangan selintas terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah yang 
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ada di jangkauan mereka, manusia akan dapat mengetahui keagungan 
Penciptanya. 

(13) Allah menjelaskan bahwa Dia juga mengendalikan segala macam 
benda yang diciptakan-Nya, baik benda-benda itu hanya terdapat di 
permukaan bumi seperti aneka ragam binatang ternak dan tumbuh- 
tumbuhan, maupun benda-benda yang terdapat dalam perut bumi, seperti 
mineral dan barang tambang. Semua itu diciptakan Allah beraneka ragam 
dalam jenis, bentuk, dan manfaatnya. 

Di akhir ayat dijelaskan bahwa sesungguhnya pada nikmat-nikmat yang 
telah diciptakan Allah yang beraneka ragam bentuk itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang mengambil pelajaran. Yaitu bagi 
mereka yang memahami betapa besarnya nikmat Allah yang telah diberikan 
kepada mereka dan mensyukuri dengan memanfaatkannya sebagaimana 
mestinya dan sesuai dengan keperluan mereka menurut keridaan Allah. 

(14) Selanjutnya, Allah swt menyebutkan nikmat-nikmat yang terdapat di 
lautan yang diberikan kepada hamba-Nya. Dijelaskan bahwa Dia yang telah 
mengendalikan lautan untuk manusia. Maksudnya ialah mengendalikan 
segala macam nikmat-Nya yang terdapat di lautan agar manusia dapat 
memperoleh makanan dari lautan itu berupa daging yang segar, yaitu segala 
macam jenis ikan yang diperoleh manusia dengan jalan menangkapnya. 

Penyerupaan ikan dengan daging yang segar agar dipahami bahwa yang 
boleh dimakan dari segala jenis ikan yang terdapat di dalam lautan itu ialah 
yang ditangkap dalam keadaan segar, meskipun binatang itu mati tanpa 
disembelih. Akan tetapi, apabila segala jenis ikan yang diperoleh itu dalam 
keadaan tidak segar, mati, apalagi telah membusuk, maka tidak boleh 
dimakan karena dikhawatirkan membahayakan kesehatan. Y ang dimaksud 
dengan binatang yang mati di lautan ialah binatang yang mati dengan 
sendirinya atau karena sebab-sebab yang lain sehingga mengambang di 
permukaan air, bukan yang mati karena ditangkap oleh manusia. 

Rasulullah bersabda: 


at am aa NGING en Usa LN Ba Le 


Semua binatang laut yang mati karena kehabisan air makanlah dan semua 
binatang laut yang terdampar ke daratan dari lautan makanlah, tetapi 
binatang yang terapung di lautan janganlah dimakan. (Hadis «aff riwayat 
Abu D-wud dan Ibnu M jjah dari J bir) 


Ikan yang mati di laut boleh dimakan sebab Nabi Muhammad saw 
bersabda: 


(ia gf os ia alga) EA Ja GL lal GA 
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Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. (Riwayat Imam Empat dari Abu 
Hurairah) 


Hendaklah dipahami sekali lagi bahwa bangkai binatang air laut yang 
halal dimakan ialah binatang yang ditangkap oleh manusia, yang terlempar 
ke daratan, yang mati karena kehabisan air, dan yang masih segar, bukan 
binatang yang mati terapung di lautan dan sudah membusuk. 

Selanjutnya Allah swt menyebutkan nikmat lain yang dapat diperoleh 
manusia dari lautan, yaitu berupa perhiasan. Di antaranya adalah mutiara dan 
marjan 


M utiara adalah perhiasan yang diperoleh dari dalam tubuh sejenis lokan 
yang proses kejadiannya dimulai dengan masuknya semacam benda keras, 
pasir, atau benda asing lainnya ke dalam tubuh lokan. Karena sangat 
mengganggu bagi organ-organ tubuhnya, lokan mengeluarkan semacam 
cairan yang dapat mengeras untuk membungkus benda keras itu. Proses itu 
berlanjut terus-menerus sehingga lama-kelamaan terbentuk semacam benda 
bulat dan mengkilat, warnanya putih kebiru-biruan, kemerah-merahan, atau 
kekuning-kuningan yang sangat indah dipandang mata. Benda itu 
dikeluarkan oleh manusia dari lokan tadi, ada yang kecil dan ada yang besar 
sesuai dengan lamanya benda tersebut dalam tubuh lokan itu. Itulah yang 
dimaksud dengan mutiara. 

Perhiasan yang lain adalah marjan, sebangsa tumbuh-tumbuhan yang 
hidup di dasar laut dan mirip dengan karang. Marjan itu diambil oleh 
manusia dari lautan dan dibuat menjadi kalung, gelang, atau perhiasan lain 
yang sangat indah. Semua itu berupa nikmat Allah yang diberikan kepada 
manusia yang tiada ternilai harganya. 

Nikmat lain yang diberikan kepada manusia dari lautan ialah mereka 
dapat menjadikannya sebagai sarana lalu lintas pelayaran, baik oleh kapal 
layar ataupun kapal mesin. Kapal-kapal itu hilir mudik dari suatu negara ke 
negara lain untuk mengangkut segala macam barang perdagangan sehingga 
mempermudah perdagangan antar negara tersebut. Dari perdagangan itu, 
manusia mendapat rezeki karena keuntungan yang diperolehnya. 

Nikmat-nikmat Allah itu disebutkan agar manusia mensyukuri semua 
nikmat yang diberikan-N ya kepada mereka. Juga dimaksudkan agar manusia 
dapat memahami betapa besar nikmat Allah yang telah diberikan pada 
mereka dan memanfaatkan nikmat yang tiada tara itu untuk beribadah 
kepada-Nya dan kesejahteraan mereka sendiri. 

(15) Allah swt juga menyebutkan nikmat yang didapat manusia secara 
tidak langsung. Dia menciptakan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu 
tidak goncang. Dengan demikian, binatang-binatang serta manusia yang 
berada di permukaannya dapat hidup tenang. Gambaran yang dapat diambil 
dari ayat ini ialah bahwa gunung diciptakan oleh Allah sebagai pemelihara 
keseimbangan bumi sehingga dapat berputar dengan tenang. M engenai 
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ketenangan bumi karena adanya gunung itu dapat diumpamakan seperti 
tenangnya perahu di atas air. A pabila perahu itu tidak diberi beban, ia mudah 
tergoncang oleh gelombang ombak. Tetapi apabila diberi beban yang cukup 
berat, maka perahu itu tidak mudah oleng. 

Allah swt menciptakan sungai di permukaan bumi yang mengalir dari 
suatu tempat ke tempat lain sebagai nikmat yang diberikan pada hamba-Nya. 
Sungai itu berfungsi sebagai sumber pengairan yang dapat diatur untuk 
mengairi sawah dan ladang, sehingga manusia dapat bercocok tanam untuk 
memenuhi segala macam kebutuhannya. Di samping itu, sungai dapat juga 
dijadikan sebagai sarana lalu lintas guna kepentingan pengangkutan barang- 
barang dagangan manusia. 

Allah juga menciptakan daratan yang dapat digunakan sebagai sarana 
perhubungan dan transportasi dari suatu negeri ke negeri yang lain. Jalan- 
jalan itu terbentang mulai dari tepi pantai, menembus hutan-hutan, dan 
melingkari gunung-gunung, sehingga dengan demikian manusia dapat 
mencapai tujuannya tanpa tersesat ke tempat lain. Itulah sebabnya di akhir 
ayat ini, Allah swt menyebutkan bahwa manfaat dari jalan-jalan itu agar 
manusia mendapat petunjuk. Artinya tidak tersesat tanpa arah tujuan. 

Firman Allah: 


Z 


dr ala Na Sepi CA e í KENGA esa 


Dan Kami telah menjadikan di bumi ini D yang kokoh agar ia 
(tidak) guncang bersama mereka, dan Kami jadikan (pula) di sana jalan-jalan 
yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. (al-A nbiy#/21: 31) 


Ayat 15 Surah an-NaYIl/16 ini juga menyiratkan bagaimana proses 
geologi berjalan, yang pada dasarnya berupa siklus yang tiada berhenti. 
Ketika proses erosi terjadi maka seluruh material hasil erosi dihamparkan 
dan diendapkan pada tempat-tempat yang lebih rendah, bahkan mencapai 
wilayah-wilayah terendah seperti palung-palung yang terdapat di sebelah 
barat pulau Sumatera ataupun di selatan pulau Jawa. Kumpulan material 
akibat erosi selama jutaan tahun ini secara bersamaan dihimpit oleh 
lempengan-lempengan yang terus bergerak dan lambat laun menghasilkan 
pegunungan. 

Proses geologi selalu menuju ke keseimbangan yang terukur. Pada 
pegunungan yang menjulang tinggi, maka beban ini menekan kerak bumi di 
bawahnya dan menyebabkan kerakbumi menekuk lebih dalam, ibarat sebuah 
akar yang menunjam dalam dan membuat bumi stabil. Jadi, di bawah 
pegunungan terdapat akar yang ketebalannya prororsional dengan beratnya 
(terukur). Contoh dari fenomena adalah dibawah pengunungan Himalaya 
yang menjulang tinggi terdapat akar yang dalam. 

(16) Di samping itu, Allah swt menciptakan gunung-gunung itu sebagai 
tanda yang dapat digunakan manusia sebagai petunjuk untuk mengetahui di 
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mana mereka berada. Apabila seseorang berlayar di lautan dan masih dapat 
melihat rambu-rambu darat maka gunung-gunung itulah sebagai tanda 
baginya untuk menentukan posisi dan kedudukan perahunya. 

Selanjutnya A llah swt menjelaskan pula bahwa Dia menciptakan bintang- 
bintang yang juga dapat dijadikan sebagai penunjuk arah. Bintang digunakan 
para musafir di darat, pelaut, dan penerbang sebagai petunjuk di waktu 
malam apabila rambu-rambu tak dapat dipergunakan lagi. Karena di waktu 
malam gelap, hanya cahaya-cahaya bintang itulah yang paling jelas bagi 
mereka. Manusia dapat mengambil petunjuk dari bintang dengan jalan 
mengenal gugusan bintang-bintang itu yang dalam ilmu falak telah diberi 
nama-nama tersendiri. Sudah tentu, yang dapat menggunakan bintang 
sebagai petunjuk ialah mereka yang telah dapat membedakan masing-masing 
gugusan bintang itu dan mengenal saat terbit dan tenggelamnya. Gugusan- 
gugusan bintang itu dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan 
kedudukan mereka di permukaan bumi. 

(17) Sesudah itu, Allah swt membungkam orang-orang musyrik dan 
mematahkan alasan-alasan yang mereka kemukakan karena mereka tidak 
mau memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan tetap bergelimang 
dalam kemusyrikannya. Allah swt menyuruh mereka agar memperhatikan 
apakah yang menciptakan segala macam nikmat yang diberikan kepada 
manusia sama dengan patung-patung yang mereka sembah yang tidak dapat 
menciptakan apa-apa. Mengapa mereka tidak mengambil pelajaran dari 
berbagai macam nikmat tadi sehingga mereka akan mengenal siapakah 
sebenarnya yang pantas memiliki kekuasaan tertinggi, dan menentukan 
segala macam bentuk kejadian menurut kehendaknya. 

Sebenarnya apabila mereka mau merenungkan kejadian alam beserta 
seluruh isinya dan segala macam nikmat yang diperoleh, mereka tentu akan 
meninggalkan penyembahan patung-patung yang menjadi tradisi nenek 
moyang mereka. 

(18) Allah lalu menegaskan bahwa apabila manusia mau menghitung 
nikmat-Nya, tentu mereka tak akan dapat menentukan jumlahnya karena 
pikiran manusia itu sangat terbatas, sedangkan nikmat Allah begitu luas. 
Oleh sebab itu, kewajiban manusia hanyalah mensyukuri nikmat-nikmat itu 
dan memanfaatkannya untuk memenuhi keperluan hidupnya dan berkhidmat 
kepada masyarakat sesuai dengan tuntunan dan keridaan A Ilah. 

Di akhir ayat ditegaskan bahwa sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang. Pengampunan disebut dalam ayat ini 
karena kebanyakan manusia mensyukuri sebagian kecil dari nikmat yang 
mereka terima, sedangkan nikmat-nikmat yang sangat luas mereka lupakan 
begitu saja. Penyebutan kata-kata Maha Penyayang menunjukkan bahwa 
Allah tidak akan memberikan hukuman kepada mereka dengan segera 
karena keingkaran mereka terhadap nikmat A Ilah yang M ahaluas itu. 

(19) Allah swt menjelaskan bahwa Dia Maha Mengetahui segala apa 
yang dirahasiakan manusia. Maksudnya, Allah mengetahui apa yang ada 
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dalam hati manusia, yang berbeda dengan apa yang mereka ucapkan dan 
kerjakan. 

M eskipun manusia merahasiakan dalam hati mereka apa yang sebenarnya 
terjadi dan tidak seorang pun yang dapat mengetahuinya, nanti di hari kiamat 
rahasia itu akan dibukakan Allah bagi siapa saja. Allah akan memberikan 
pahala kepada orang yang melakukan kebajikan sesuai dengan kebajikannya, 
dan menghukum orang-orang yang melakukan kejahatan sesuai dengan 
kejahatannya. Allah sendiri yang akan menanyakan kepada mereka apakah 
mereka mensyukuri atau bahkan mengingkari nikmat yang telah diberikan- 
Nya kepada mereka. 

(20) Sesudah itu, Allah swt menjelaskan kepada orang-orang musyrik 
bagaimana keadaan patung yang sebenarnya. Hal ini sebagai penegasan 
terhadap kebodohan mereka yang tidak dapat menilai keadaan yang 
sebenarnya dari patung-patung yang mereka sembah. 

Allah swt menyatakan bahwa orang-orang yang menyembah tuhan-tuhan 
lain selain Allah berarti menyembah sesuatu yang tidak dapat menciptakan 
suatu apapun. Apa yang mereka sembah itu hanyalah makhluk yang 
diciptakan oleh Allah. Jadi patung-patung dan sembahan-sembahan lainnya 
itu tidak dapat memberikan pengaruh apa-apa karena hanya merupakan hasil 
pahatan manusia itu sendiri. 

Allah swt berfirman: 


Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah kamu menyembah patung-patung yang 
kamu pahat itu?Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan apa yang 
kamu perbuat itu.” (aj-t #f4t/37: 95-96) 


Pertanyaan ini adalah cetusan perasaan Nabi Ibrahim pada saat melihat 
kaumnya yang menyembah patung-patung. Hal ini menunjukkan kebenaran 
ungkapan Nabi Ibrahim karena patung-patung itu hanyalah ciptaan manusia 
belaka. 

(21) Allah swt lalu menjelaskan bahwa berhala-berhala itu adalah benda 
mati. Berhala itu tidak dapat memikirkan bagaimana seharusnya 
mengabulkan doa-doa yang mereka minta. Allah swt menegaskan bahwa 
patung-patung itu bukanlah benda hidup yang dapat memberikan pengaruh, 
baik bagi dirinya maupun di luar dirinya. Berhala itu, baik disembah ataupun 
tidak, tidak akan memberikan faedah apa punjuga dan tidak akan pula 
menyebabkan kemudaratan. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa berhala-berhala itu tidak 
akan mengetahui dan merasakan bila penyembah-penyembahnya kelak 
dibangkitkan. Hanya Allah, pencipta jagat raya dan isinya saja yang 
mengetahuinya, sedang patung-patung itu tidak akan mengetahui apa-apa 
karena hanya merupakan benda-benda mati. 
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K esimpulan 

1. Manusia diberi nikmat yang tidak terhitung jumlahnya, agar ia 
memanfaatkan nikmat Allah itu sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 
hidupnya dan berbakti kepada Allah. 

2. Sebagai nikmat-Nya yang tiada terbatas, Allah menurunkan air dari 
langit yang berguna untuk melengkapi kebutuhan air minum bagi 
manusia, dan mengairi sawah dan tanam-tanaman mereka yang beraneka 
macam jenis dan rasanya. 

3. Benda-benda langit diciptakan Allah sebagai petunjuk waktu pergantian 
siang dan malam, pergantian musim, dan sebagainya agar manusia tidak 
merasakan kehidupan yang menjemukan. 

4. Allah menciptakan ikan di lautan agar manusia mendapat makanan 
berupa daging yang segar. Dia juga melengkapinya dengan mutiara dan 
marjan agar manusia dapat memanfaatkannya sebagai perhiasan. 

5. Allah menyebutkan nikmat yang dapat diperoleh manusia dari gunung 
yaitu untuk memelihara kestabilan peredaran bumi, sebagai sarana 
penampung air hujan dan menjadi sumber sungai. Gunung juga berguna 
sebagai tanda agar orang tidak tersesat dalam perjalanan. 

6. Allah menciptakan bintang-bintang agar manusia dapat mengambil 
petunjuk dari gugusan bintang-bintang itu. 

7. Yang patut diagungkan oleh manusia ialah Allah yang menciptakan 
segala macam nikmat yang beraneka ragam itu, bukan berhala-berhala 
yang tidak mampu memberikan manfaat dan tidak pula mendatangkan 
mudarat. 

8. Nikmat Allah yang diberikan kepada manusia itu sangat luas. M aka 
kewajiban manusia untuk mensyukuri berbagai nikmat yang tidak 
terhingga itu. 

9. Allah swt menghendaki agar manusia jujur terhadap diri sendiri, 
mengucapkan dan melakukan sesuatu sesuai dengan yang ada di hati. 
Karena apa yang disembunyikan di dalam hati mereka akan dibukakan 
Allah di hari akhirat (kiamat) nanti. 

10. M enyembah berhala adalah suatu tindakan yang salah, karena berhala- 
berhala itu merupakan ciptaan manusia dan benda mati yang tidak 
memberikan pengaruh apapun, serta tidak dapat menyelamatkan mereka 
dari siksaan Allah di hari Kiamat. 
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TAKABUR PENYEBAB KEKAFIRAN 
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(22) Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), dan 
mereka adalah orang yang sombong. (23) Tidak diragukan lagi bahwa Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang yang sombong. (24) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka, "Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?" 
Mereka menjawab, "Dongeng-dongeng orang dahulu.” (25) (Ucapan 
mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul dosa-dosanya 
sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka 
sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). 
Ingatlah, alangkah buruknya (dosa) yang mereka pikul itu. 


Kosakata: Munkirah 555 (an-N aXI/16: 22) 


Asal katanya nakara yang berarti meyakini sesuatu di hati yang tidak 
pernah terbayangkan karena ketidaktahuannya. Al-Ink& artinya meng- 
ingkari, lawan dari al-igr4tr atau mengakui. Orang biasanya mengingkari 
sesuatu dengan lisannya karena hatinya memang mengingkarinya, tapi 
kadang-kadang lisannya mengingkari namun hatinya meyakini, ini artinya 
dia berbohong (an-NaXl/16: 83). Sedangkan kata al-munkar adalah semua 
perbuatan yang dinilai akal sehat sebagai perbuatan yang jelek atau tercela 
menurut agama. 

Dalam ayat ini, gulubuhum munkirah artinya hati mereka menentang 
fakta yang nyata yaitu keesaan Allah meskipun sudah jelas tanda-tanda yang 
menunjukkannya. Keingkaran ini menjadi bagian dirinya yang sulit diubah 
dari orang-orang yang tidak mempercayai Allah, karena redaksi ayat dalam 
bentuk nominal yang menunjuk pada satu situasi yang tetap dan tidak 
berubah. Kata ini hanya sekali disebutkan dalam Al-Qur'an. 


M unasabah 
Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa Dia telah 
memberikan begitu banyak nikmat kepada manusia agar mereka dapat 
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memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya dan bersyukur kepada pemberi 
nikmat itu. Akan tetapi, orang-orang kafir Quraisy tidak mau mensyukuri- 
nya, bahkan mengingkarinya. Mereka menyembah berhala-berhala yang 
mereka ciptakan sendiri, padahal Allah swt telah cukup memberikan bukti- 
bukti kekuasaan dan keesaan-N ya. Akan tetapi, mereka tetap mempersekutu- 
kan Allah dengan tuhan-tuhan ciptaan mereka. 

Kemudian di dalam ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa pencipta alam 
raya dan segala isinya ialah Allah Yang Maha Esa. Alam ini akan 
mengalami kehancuran pada hari kiamat. Orang-orang musyrik tidak mau 
mengakui terjadinya hari kiamat hanya karena kesombongan mereka. 


Tafsir 

(22) Allah swt menjelaskan bahwa Tuhan yang wajib disembah dan 
ditaati oleh seluruh manusia adalah Tuhan Yang Maha Esa. Penegasan 
dengan Yang Maha Esa, memberikan pengertian yang pantas disembah 
hanyalah Dia. Oleh sebab itu, Dia pulalah yang wajib ditaati oleh seluruh 
manusia dan tidak boleh mengangkat tuhan-tuhan yang lain sebagai sekutu- 
Nya. 

Sesudah itu, dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang kafir 
mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan yang lain karena tidak mau 
mengakui keesaan Allah, janji dan ancaman-N ya, serta terjadinya hari akhir. 
Itulah sebabnya maka mereka membangkang terhadap apa saja yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw, meskipun berita yang disampaikan 
itu mengandung berita tentang kekuasaan dan kebenaran Allah serta luasnya 
nikmat yang diberikan kepada manusia. Hati mereka telah tertutup, 
meskipun telah diberitakan kepada mereka bahwa peribadatan mereka itu 
tidak benar. Seharusnya yang berhak disembah ialah Allah Yang Maha Esa, 
namun mereka tetap tidak mau percaya. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang sombong dan tidak mau menerima kebenaran. Mereka tidak mau 
tunduk kepada kebenaran, tetap mengingkarinya, dan bertaklid buta 
mengikuti nenek moyang mereka. 

Allah swt berfirman: 


II AN Z GANG KILI 
SÊ aa NG GENG Jas 
Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini 
benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan. (4 2d/38: 5) 
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Dan apabila yang disebut hanya nama Allah, kesal sekali hati orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat. Namun apabila nama-nama sembahan selain 
Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi bergembira. (az-Zumar/39: 45) 
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Bahkan mereka berkata, "Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang 
kami menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti 
jejak mereka.” Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi 
peringatan sebelum engkau (M uhammad) dalam suatu negeri, orang-orang 
yang hidup mewah (di negeri itu) selalu berkata, "Sesungguhnya kami 
mendapati nenek moyang kami menganut suatu (agama) dan sesungguhnya 
kami sekedar pengikut jejak-jejak mereka." (az-Zukhruf/43: 22-23) 


(23) Tidak dapat diragukan lagi, sesungguhnya Allah telah mengetahui 
keingkaran orang-orang musyrik itu terhadap wahyu yang telah diberikan 
kepada Nabi Muhammad saw yang mereka sembunyikan dalam hati mereka. 
Allah juga mengetahui apa yang mereka nyatakan terhadap Nabi 
M uhammad saw serta tuduhan mereka bahwa beliau membuat berita-berita 
palsu. 

Di akhir ayat dijelaskan bahwa Allah tidak suka kepada orang-orang 
sombong yang tidak mau percaya kepada keesaan-Nya dan enggan 
mengikuti seruan para nabi dan rasul-Nya. Pernyataan ini menunjukkan 
betapa murka dan bencinya Allah kepada mereka dan sikap mereka yang 
tidak mengerti akan kedudukan diri mereka. Di ayat lain, Allah swt 
mengancam bahwa orang-orang yang sombong akan dimasukkan ke neraka 
Jahanam. Allah swt berfirman: 

Dg LL AAI 2 221 SERI ot AAG 
Gear 
Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan 

masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina. (al-M u'min/40: 60) 


Rasulullah saw bersabda: 
Pia a Ja E a Ji 
Ag EMS AP OI ON Sg JE A I a JR iya 353 Jl 
daa lg) AI LAS be ea Ja te 


304 16. AN-NAI L JUZ 14 


Tidak akan masuk surga orang yang di hatinya ada kesombongan sebiji sawi, 
dan tidak akan masuk neraka orang yang di hatinya ada iman sebiji sawi, 
kemudian berkatalah seorang laki-laki, “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau 
seorang laki-laki ingin agar bajunya bagus dan sandalnya bagus? K emudian 
Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya Allah indah, menyukai keindahan. 
Kesombongan itu ialah tidak mau menerima kebenaran dan menghina 
manusia.” (Riwayat Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi6, dan Ibnu M Hah, dari 
Ibnu M as' ud) 


(24) Allah swt menjelaskan kesombongan orang-orang musyrik, yaitu 
apabila ditanyakan kepada mereka apakah yang telah diturunkan oleh Allah? 
M ereka pun menjawab bahwa Allah tidak menurunkan apa pun juga kepada 
M uhammad. Apa yang dibacakan oleh M uhammad itu tiada lain hanyalah 
dongeng-dongeng orang-orang dahulu yang ia ambil dari kitab kuno. 

Ucapan seperti itu menggambarkan kesombongan mereka terhadap diri 
Rasulullah dan kepada firman Allah. 

Allah swt berfirman : 


TN are YA RIE—K A AAL, 


Dan mereka berkata, ' Vin hanya) dongeng-dongeng orang-orang terdahulu, 
yang diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng itu kepadanya 
setiap pagi dan petang.” (al-Furg#n/25: 5) 


Kesombongan mereka terhadap Nabi Muhammad digambarkan dengan 
kata-kata seperti tuduhan mereka bahwa Nabi Muhammad itu tukang sihir, 
penyair, dan tukang tenung. Bahkan ada yang secara berlebih-lebihan 
menuduhnya sebagai orang gila. Kesombongan mereka kepada Nabi 
M uhammad saw bukan saja terlihat dari ucapan-ucapan mereka akan tetapi 
betul-betul telah merasuki jiwa dan darah daging mereka. 

Allah swt berfirman: 


MOS RO HOSE Onnn aka 
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Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang 
ditetapkannya), maka celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? Sekali 
lagi, celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? Kemudian dia (merenung) 
memikirkan, lalu berwajah masam dan cemberut, kemudian berpaling (dari 
kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia berkata, "(Al-Qur'an) ini 
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini hanyalah 
perkataan manusia." (al-M uddaffir/74: 18-25) 
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(25) Allah swt menjelaskan bahwa ucapan mereka yang congkak itu 
menyebabkan mereka harus memikul dosa-dosa mereka sendiri dan dosa 
orang-orang yang secara taklid buta mengikuti ucapan itu. Orang yang 
mengikuti disamakan hukumnya dengan orang yang diikuti karena mereka 
masing-masing telah diberi akal untuk menilai ucapan orang-orang yang 
diikuti itu. Akan tetapi, mereka tidak menggunakan akal itu sehingga mereka 
mengikuti tanpa dasar pijakan sedikit pun. Sedangkan orang yang diikuti, di 
samping menanggung dosa sendiri, juga menanggung dosa orang yang 
disesatkan. Mereka dianggap sebagai penyesat dan penyebab orang-orang 
lain berkeyakinan seperti keyakinan mereka. Sabda Rasulullah saw: 
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Barang siapa mengajak orang-orang kepada petunjuk (agama Islam), maka 
ia memperoleh pahala orang-orang yang mengikutinya, dan hal itu tidak 
mengurangi pahala-pahala mereka sedikit pun. Dan barang siapa mengajak 
kepada kesesatan ia memperoleh dosa seperti dosa-dosa yang mengikuti, 
yang hal itu tidak mengurangi dosa-dosa mereka sedikit pun. (Riwayat 
A Ymad dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Dan firman Allah: 
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Seru Sa 
Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka sendiri, dan dosa- 
dosa yang lain bersama dosa mereka, dan pada hari Kiamat mereka pasti 


akan ditanya tentang kebohongan yang selalu mereka ada-adakan. (al- 
“A nkabpt/29: 13) 


M ereka diancam dengan ancaman yang berat karena menilai firman Allah 
yang disampaikan kepada Rasulullah dengan penilaian yang tidak wajar. 
Mereka telah mengotori pikiran dan jiwa mereka sendiri sehingga mereka 
berani berbuat berbagai macam tipu daya untuk menjatuhkan pribadi Rasul 
di hadapan para pengikutnya. Mereka diberi ancaman keras karena 
perbuatan dosa yang mereka lakukan. Bahkan mereka memikul dosa-dosa 
orang-orang yang mengikutinya pada hari akhir. Lalu Allah menyatakan 
bahwa dosa yang mereka pikul itu adalah dosa yang paling berat. 


Kesimpulan 
1. Tuhan yang wajib disembah oleh seluruh umat manusia ialah Tuhan 
Yang Maha Esa. Orang-orang kafir tidak mau mengakui keesaan Allah 
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dan hari akhirat karena mereka tidak mau mengakui kebenaran janji dan 
ancaman-N ya yang akan ditimpakan kepada mereka. 

2. Allah mengetahui kesombongan dan kekafiran yang mereka nyatakan 
secara terang-terangan dan mengetahui pula keingkaran orang-orang 
musyrik terhadap wahyu yang telah diberikan kepada Nabi M uhammad 
saw yang disembunyikan dalam sanubari mereka. 

3. Orang-orang musyrik menuduh Nabi M uhammad saw membuat berita- 
berita bohong dan wahyu yang diterima beliau tiada lain hanyalah 
dongeng-dongeng orang dahulu. 

4. Mereka akan menerima siksaan yang berlipat ganda, dimana mereka 
akan menerima hukuman yang seimbang dengan amal perbuatannya 
ditambah dengan dosa dari orang-orang yang mengikutinya. 


ORANG YANG BERBUAT TIPU DAYA 
AKAN MENGALAMI KEHANCURAN 
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(26) Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu 
daya, maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari 
pondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa 
itu datang kepada mereka dari arah yang tidak mereka sadari. (27) Kemudian 
Allah menghinakan mereka pada hari Kiamat, dan berfirman, "Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu memusuhi 
mereka (nabi-nabi dan orang yang beriman)?” Orang-orang yang diberi ilmu 
berkata.” Sesungguhnya kehinaan dan azab pada hari ini ditimpakan kepada 
orang yang kafir.” (28) (Yaitu) orang yang dicabut nyawanya oleh para 
malaikat dalam keadaan (berbuat) zalim kepada diri sendiri, lalu mereka 
menyerahkan diri (sambil berkata), "K ami tidak pernah mengerjakan sesuatu 
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kejahatan pun.” (Malaikat menjawab), "Pernah! Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan.” (29) Maka masukilah pintu- 
pintu neraka Jahanam, kamu kekal di dalamnya. Pasti itu seburuk-buruk 
tempat orang yang menyombongkan diri. 


Kosakata: Tusyigguna O53L:2 (an-N aMI/16: 27) 


Asalnya dari syagaga, dari kata ini muncul arti membelah atau memecah 
(asy-syigtg, al-Bagarah/2: 137), pertikaian (asy-syigtg), saudara kandung 
(asy-syagra, asy-syigg), pertengkaran dengan mulut karena permusuhan 
seakan-akan permusuhan itu tidak bisa didamaikan lagi karena masing- 
masing pihak sudah mengambil posisi berseberangan (al-masy#gah) 

Dalam ayat ini, Allah bertanya kepada orang-orang yang menyekutukan 
Allah, “M ana sekutu-sekutu A Ilah yang menyebabkan mereka saling bertikai 
dan memusuhi Rasul yang mengajak mereka untuk mengesakan Allah?” 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan sebab-sebab orang 
musyrikin tidak mau percaya kepada wahyu yang telah diturunkan Allah 
kepadanya dan tuduhan mereka kepada Nabi M uhammad saw bahwa wahyu 
yang diterimanya itu sebenarnya adalah dongeng-dongeng palsu. M ereka itu 
telah sesat dan sombong serta menyesatkan orang lain. Oleh sebab itu, 
mereka diancam dengan ancaman yang sangat berat. Pada ayat-ayat ini, 
Allah menjelaskan bahwa tipu daya orang-orang musyrik tidak akan 
mengenai sasaran yang dituju, sebaliknya akan berakibat buruk bagi diri 
mereka sendiri. 


Tafsir 

(26) Allah menjelaskan bahwa tipu daya orang-orang musyrik itu hanya 
akan mencelakakan diri mereka sendiri. Mereka akan mengalami 
penderitaan seperti yang dirasakan oleh umat-umat terdahulu dimana mereka 
juga mendustakan rasul-rasul mereka dengan berbagai macam tipu daya dan 
berbagai macam alasan. Sebagai contoh adalah apa yang dilakukan Fir'aun 
ketika ia meminta menterinya untuk membangun menara yang tinggi guna 
melihat Tuhan Musa a.s. 


Firman Allah: 
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Dan Fir'aun berkata, "Wahai Haman! Buatkanlah untukku sebuah bangunan 
yang tinggi agar aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, agar 
aku dapat melihat Tuhannya M usa, tetapi aku tetap memandangnya seorang 
pendusta.” Dan demikianlah dijadikan terasa indah bagi Fir'aun perbuatan 
buruknya itu, dan dia tertutup dari jalan (yang benar): dan tipu daya Fir'aun 
itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. (G #fir/40: 36-37) 


Kemudian Allah swt melukiskan bahwa tipu daya yang mereka lakukan 
terhadap Rasulullah saw bagaikan orang-orang yang membangun rumah. 
Setelah rumah itu jadi, Allah menghancurkan rumah itu dari fondasinya. 
Setelah pondasi itu hancur dan tiang-tiangnya mulai berjatuhan, 
berguguranlah atap dan seluruh bangunannya, sehingga menimpa diri 
mereka sendiri. Mereka sendiri tidak merasakan sebelumnya apa yang akan 
terjadi dan akibat apa yang harus mereka terima terhadap perbuatan yang 
mereka lakukan itu. 

Akibat dari perbuatan mereka itu tidak saja menghancurkan diri mereka 
sendiri, tetapi juga menghancurkan keluarga dan keturunan mereka. Hal itu 
merupakan gambaran yang tepat bagaimana Allah swt menggagalkan tipu 
daya mereka. 

Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa mereka itu akan mendapat azab 
pada saat yang tidak mereka duga sebelumnya dan tidak pula mereka sadari. 
Hal ini menunjukkan bahwa akibat yang mereka temui tidaklah seperti yang 
mereka duga sebelumnya. Apa yang terjadi pada umat terdahulu berlaku 
pula bagi umat Islam, di mana mereka mengira bahwa dengan berbagai 
macam tipu daya, mereka dapat menghalang-halangi dan menghancurkan 
dakwah Islam. Akan tetapi justru sebaliknya, dakwah Islam makin lama 
makin meluas dan semangat pengikut-pengikutnya makin lama makin 
membaja. Akhirnya mereka akan mengalami kehancuran di berbagai medan 
pertempuran terutama pada saat terjadinya perang Badar. 

(27) Malapetaka tersebut di atas merupakan azab dunia bagi mereka, 
sedangkan di akhirat Allah swt akan memberikan siksaan yang pedih dan 
mereka akan merasakan kehinaan yang tiada taranya. Kehinaan mereka 
digambarkan dengan keadaan mereka yang bingung, mencari sekutu-sekutu 
mereka yang dahulu pernah mengajak mereka untuk melakukan tipu daya. 
Mereka menyesal karena orang-orang yang dahulu mengajak mereka tidak 
lagi dapat memberikan dukungan kepada mereka untuk melepaskan diri 
mereka dari siksa Allah. Sebab pada saat itu, manusia tidak mempunyai 
kekuatan dan tidak pula ada yang dapat memberikan pertolongan. 

Firman Allah: 


ING BL 

pe NG NG 
Maka manusia tidak lagi punyai suatu kekuatan dan tidak (pula) ada 
penolong. (a-? trig/86: 10) 
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Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa pada hari kebangkitan, orang- 
orang yang telah diberi ilmu, yaitu orang-orang yang mengetahui dan 
mengikuti petunjuk-petunjuk wahyu dan yakin akan kebenaran hidayah yang 
diterimanya, serta meyakini keesaan Allah dan kerasulan M uhammad, akan 
tersenyum dengan penuh kepuasan. Mereka mengatakan bahwa kehinaan 
dan azab pada hari itu benar-benar ditimpakan kepada orang-orang kafir 
akibat mengingkari Allah, memusuhi para rasul-Nya, dan mendustakan akan 
terjadinya hari kebangkitan. 

Firman Allah: 


gor wg? go y se aa ga D A aga 
DEMO Ga SU GANING 
Maka pada hari ini, orang-orang yang berimanlah yang menertawakan 


orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan. 
(al-M u'affif?n/83: 34-35) 


(28) Kemudian Allah swt melukiskan keadaan orang-orang musyrik pada 
akhir hayat mereka, yaitu ketika malaikat maut akan merenggut nyawa 
mereka sedangkan mereka masih tetap dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri. Mereka tidak dapat mengelakkan diri dari kematian dan malaikat 
pencabut nyawa, padahal mereka telah mengingkari pencipta alam semesta. 

Pada saat itu, mereka membayangkan siksaan yang akan mereka terima 
karena mengingkari Allah Yang Maha Esa dan menganiaya diri sendiri. 
Ketika itu, nurani merekalah yang berbicara, mereka mengakui kebenaran- 
Nya, seraya mengatakan kami tidak menyekutukan Allah dengan yang lain. 
Sebagaimana firman A Ilah: 


Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami menyekutukan Allah. (al- 
An' #m/6: 23) 


Pengakuan seperti itu sangat terlambat karena pada saat sebelum 
kematian, mereka di dunia mendustakan keesaan Allah dan bergelimang 
dalam kebatilan. Tidaklah benar apabila mereka mengharapkan kebahagiaan, 
karena mereka telah diberi akal yang dapat menilai baik dan buruk. M ereka 
sadar betapa besarnya dosa mendustakan keesaan Allah dan wahyu yang 
diterima oleh Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, hukuman yang pantas 
bagi mereka ialah menerima siksaan yang sesuai dengan amal perbuatannya. 
Mereka tidak dapat lagi menutup-nutupi kejahatan yang mereka lakukan, 
karena sesungguhnya mereka sendiri telah menyadari dan mengakui 
kejahatan mereka dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. 

(29) Allah swt menegaskan bahwa yang akan mereka terima di akhirat 
tiada lain hanyalah neraka Jahanam dan merasakan berbagai macam azab. 
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Mereka akan tinggal dalam neraka Jahanam itu selama-lamanya dan 
menerima azab sesuai dengan berat ringannya dosa yang mereka lakukan. 
Inilah hukuman yang pantas dan penderitaan yang sesuai bagi orang yang 
sombong, takabur, dan tidak mau mengikuti pedoman hidup dan petunjuk 
yang dibawa oleh Rasul. 

Allah berfirman: 


Geli O2 Sara da 
å 7 LA 

. $ 

P GEN 


Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka neraka Jahanam. M ereka tidak 
dibinasakan hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari mereka 
azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. 
(F #ir/35: 36) 


Kesimpulan 

1. Tipu daya apa saja yang dilakukan oleh orang-orang musyrik dan orang- 
orang seperti mereka untuk menghalang-halangi penyebaran agama 
Allah pasti tidak akan berhasil. Bahkan sebaliknya, tipu daya itu akan 
menghancurkan usaha mereka sendiri. 

2. Orang-orang musyrik di hari kiamat akan sangat menyesal karena 
menerima azab yang berat dan menghinakan. Sedangkan orang-orang 
yang beriman akan berbahagia karena merasakan kebenaran janji Allah. 

3. Orang-orang musyrik pada akhir hayatnya akan mengakui keesaan Allah 
dan menyadari bahwa diri mereka sendiri sudah teraniaya, tetapi 
pengakuan serupa itu tidak ada artinya lagi. 

4. Mereka akan memasuki neraka Jahanam dan akan merasakan berbagai 
macam azab sesuai dengan amal perbuatan mereka. 

5. Tobat dan penyesalan seseorang pada saat sakaratul maut tidak akan 
diterima Allah swt. 
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BALASAN BAGI ORANG YANG BERTAKWA 


Aa PE Nya RPP Lan ME 328 53 PEAIRT Dayu 
RATAPAN HANYA KATUN APN SAN 


- Sio Isg TIPS 5 ÈG mn NIA 
a Ae Ta. - ag CI wa “70 1 “Ona pa 
WAS pa yaa Oa adi Jedah; 
24 I 


33 nan 0G IAIA S LNG ANA A BING 
en er din Si HPN 
zofonl ebr Lrf SAn ah aah lan ed et 

© Nas jaan SL AI KAL da Ya TSS AS | 


Terjemah 

(30) Dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertakwa, "Apakah 
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Kebaikan." 
Bagi orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (balasan) yang baik. 
Dan sesungguhnya negeri akhirat pasti lebih baik. Dan itulah sebaik-baik 
tempat bagi orang yang bertakwa, (31) (yaitu) surga 'Adn yang mereka 
masuki, mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalam (surga) itu mereka 
mendapat segala apa yang diinginkan. Demikianlah Allah memberi balasan 
kepada orang yang bertakwa, (32) (yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh 
para malaikat dalam keadaan baik, mereka (para malaikat) mengatakan 
(kepada mereka), "Sal4mun "alaikum, masuklah ke dalam surga karena apa 
yang telah kamu kerjakan.” 


Kosakata: “ ayyibin Lb (an-NaXI/16: 32) 


Berasal dari ba, ya ?bu, ayyiban, yaitu apa yang terasa nikmat pada 
indra perasaan atau jiwa dan makanan yang baik menurut agama, seperti 
firman Allah “YalHdan 'ayyiban” (al-Bagarah/2: 168). Seseorang disebut 
'ayyib jika dia berakhlak yang baik dan terpuji, serta beramal saleh (an- 
Nur/24: 26). Keturunan yang baik disebut juga 'ayyibah (al-'Imran/3: 38). 
Kata ayyib'n dalam ayat ini mencakup semua arti di atas yaitu malaikat 
mencabut nyawa orang-orang yang baik, beriman, dalam keadaan bersih dari 
syirik, dan jiwa mereka benar-benar tenang. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan keadaan orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah swt dan selalu membuat tipu daya untuk 
menghalang-halangi dakwah Islam. Mereka akan mengalami penyesalan 
yang mendalam karena menghadapi hukuman yang sangat berat yaitu neraka 
Jahanam yang akan mereka rasakan untuk selama-lamanya. Kemudian di 
dalam ayat-ayat ini, Allah swt menjelaskan keadaan orang-orang mukmin 
yang selalu mematuhi bimbingan Rasul dan mengamalkannya dengan 
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sebaik-baiknya. Di samping itu, dijelaskan pula kebahagiaan yang akan 
dirasakan baik di dunia ataupun di akhirat. M ereka akan mendapat balasan 
surga “A dn dan kekal di sana selama-lamanya. 


Tafsir 

(30) Allah swt menggambarkan keadaan orang-orang mukmin apabila 
ditanya bagaimana kesannya terhadap apa yang diturunkan oleh Allah. 
Orang-orang yang mematuhi ayat-ayat Allah itu akan memberikan jawaban 
bahwa yang diturunkan itu adalah kebaikan dan rahmat Allah yang diberikan 
kepada hamba-Nya yang menaati agamanya dan mempercayai rasul-Nya, 
serta mengamalkan ayat itu di tengah-tengah masyarakat. Mereka akan 
menjadi hamba Allah yang berbuat kebajikan dan menerima kebahagiaan 
hidup, sedangkan di akhirat akan mendapat pahala yang lebih baik lagi dari 
pahala yang mereka terima di dunia. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa kehidupan akhirat adalah 
lebih baik dan sebagai tempat yang paling baik bagi orang-orang yang 
bertakwa. Kebahagiaan yang akan mereka terima di akhirat itu sifatnya 
kekal, sedang kebahagiaan di dunia hanya sementara. Kebahagiaan di akhirat 
memberikan kepuasan dalam arti sebenar-benarnya, sedang kebahagiaan di 
dunia merupakan kebahagiaan yang sementara dan terbatas. Kebahagiaan 
yang akan diterima oleh orang-orang mukmin sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat berikut ini: 


Maka Allah memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di 
akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. (? Ii 
“Imr4n/3: 148) 


(31) Allah swt lalu menjelaskan keadaan surga yang akan menjadi tempat 
bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu surga ‘Adn yang mengalir di 
bawahnya beberapa sungai. Di situ orang-orang yang bertakwa akan 
mendapatkan apa yang ia inginkan yang menjadi kepuasan bagi diri mereka 
berupa kenikmatan pemandangan, peralatan, dan pelayanannya yang 
melebihi kepuasan yang mereka terima di dunia. Allah swt menegaskan 
bahwa mereka akan kekal selama-lamanya. Allah menjanjikan surga ‘Adn 
kepada orang-orang mukmin yang benar-benar bertakwa kepada-Nya, dan 
memelihara diri dari segala noda-noda kemusyrikan dan kemaksiatan. 
Penegasan ini sangat penting artinya bagi orang-orang mukmin supaya 
mereka selalu memupuk ketakwaannya sehingga meningkat ke derajat yang 
lebih tinggi. 

(32) Allah swt melukiskan bahwa orang-orang yang bertakwa, yang 
senantiasa menaati segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-N ya, 
ketika malaikat maut datang untuk mencabut nyawanya, mereka mati dalam 
keadaan husnul khatimah dan mendapat salam sejahtera dari malaikat. Hal 
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itu dikarenakan kebersihan mereka dari noda-noda kemusyrikan dan 
kemaksiatan, dan jiwanya tetap di bawah bimbingan wahyu Allah sut. 
Segenap perjalanan mereka dihiasi dengan akhlak yang mulia dan terhindar 
dari sifat-sifat tercela. Orang yang seperti ini menghadap Tuhannya dengan 
hati lapang dan berserah diri, karena ia merasa akan meninggalkan dunia 
yang fana, dan pergi untuk menerima ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
Tuhannya. K etika itu, ia menghadapi maut dengan tenang dan bahagia. Allah 
swt berfirman: 


PEN AN ML IKEA san na 


DA A3 BAN AG 23, 


Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan kami adalah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat 
akan turun kepada mereka (dengan berkata), "Janganlah kamu merasa takut 
dan janganlah kamu bersedih hati: dan bergembiralah kamu dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu." (Fuji jilat/41: 30) 


Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa para malaikat itu memberikan 
kabar gembira bahwa mereka akan memasuki surga yang disediakan bagi 
mereka, sesuai dengan amal perbuatan yang telah mereka lakukan. Berita 
gembira yang disampaikan oleh malaikat kepada mereka merupakan janji 
Allah yang akan mereka alami nanti sesudah hari kebangkitan. 


dn ee Wu es 
Ga aa o olg) A Sa D Da ONE SE 
(As 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Qura$i ia berkata, “A pabila 
seorang hamba yang mukmin telah tiba saat kematiannya datanglah malaikat 
seraya berkata, “Salam sejahtera untukmu hai wali Allah, Allah 
mengirimkan salam untukmu dan memberikan berita gembira bahwa engkau 
akan masuk surga.” (Riwayat Ibnu Jar?ra-” abar? dan al-Baihag?) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang bertakwa pada akhir hayatnya akan mendapatkan 
kebahagiaan dan di akhirat nanti akan mendapatkan kehidupan yang 
lebih bahagia daripada kehidupan di dunia. 

2. Orang-orang yang bertakwa akan mendapat surga “Adn yang penuh 
kenikmatan. Di sana mereka akan mendapatkan apa saja yang mereka 
inginkan. 
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3. Orang-orang yang bertakwa akan mengalami akhir kehidupan yang 
berbahagia, mereka akan mendapat salam sejahtera dan berita gembira 
bahwa mereka akan masuk surga. 


BALASAN BAGI ORANG YANG ZALIM 


sarah shs s rA LKTI 
- ` 
Beats 4 AK Sa BA PA YA TAGIH san 
` b, > Z s Ga 
SELASA AIAT 
GN Gn na ATA aaa a 
fi Tg AE Z 

KERNA AUA 

Terjemah 


(33) Tidak ada yang ditunggu mereka (orang kafir) selain datangnya para 
malaikat kepada mereka atau datangnya perintah Tuhanmu. Demikianlah 
yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum mereka. Allah tidak 
menzalimi mereka, justru merekalah yang (selalu) menzalimi diri mereka 
sendiri. (34) Maka mereka ditimpa azab (akibat) perbuatan mereka dan 
diliputi oleh azab yang dulu selalu mereka perolok-olokkan. (35) Dan orang 
musyrik berkata, "Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan 
menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak 
kami, dan tidak (pula) kami mengharamkan sesuatu pun tanpa (izin)-N ya.” 
Demikianlah yang diperbuat oleh orang sebelum mereka. Bukankah 
kewajiban para rasul hanya menyampaikan (amanat A llah) dengan jelas. 


Kosakata: ! #ga Gl- (an-N aYI/16: 34) 


Kata ini dalam bentuk fi'il mxi. Dikatakan Yiga, Yaigan, Yuyygan, 
Yayaq4nan. Akar kata yang terdiri dari (&-&-z) mempunyai arti turunnya 
atau hinggapnya sesuatu terhadap sesuatu yang lain. Dari pengertian dasar 
ini lalu bisa berkembang menjadi: menimpa, meliputi, menetap, dan lain 
sebagainya. Pada ayat ini dijelaskan bahwa balasan orang yang 
menertawakan ajaran-ajaran Allah adalah siksaan yang akan menimpanya di 
akhirat nanti. 
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M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan keadaan orang-orang mukmin 
yang selalu mematuhi bimbingan Rasul dan mengamalkannya dengan 
sebaik-baiknya. Dijelaskan pula kebahagiaan yang akan diterimanya baik di 
dunia maupun di akhirat. Mereka akan mendapat balasan surga ‘Adn dan 
kekal untuk selamanya. Ayat-ayat berikut ini menjelaskan pembangkangan 
orang-orang kafir terhadap janji-janji Allah dan tetap memilih bergelimang 
dalam kebatilan, sehingga mereka dimusnahkan dari muka bumi dengan 
azab-Nya dan tidak tersisa seorang pun. Pembangkangan tersebut bukanlah 
yang pertama kali karena umat-umat terdahulu pun melakukan perbuatan 
yang sama sehingga mengalami akhir kehidupan yang menyedihkan. 


Tafsir 

(33) Allah swt menjelaskan bahwa tidak ada gunanya memberikan 
kesempatan kepada orang-orang musyrik Mekah untuk mengubah sikap 
mereka. Mereka tetap akan berpendirian demikian, sehingga tiba saatnya 
malaikat merenggut nyawa mereka, atau datang perintah Tuhan untuk 
menurunkan azab kepada mereka di dunia seperti dialami orang-orang kafir 
sebelum mereka. 

Di antara orang-orang musyrik yang tidak menaati nabi dan rasul ada 
yang dibinasakan oleh suara petir, dihancurkan oleh gempa bumi, dan ada 
pula yang diluluhlantakkan oleh banjir besar dan angin topan tanpa mereka 
duga kedatangannya. Ayat ini merupakan ancaman keras kepada mereka 
dengan maksud agar mereka beriman kepada Allah dan rasul-Nya serta 
segera meninggalkan kebatilan dan kembali kepada kebenaran sebelum 
datang malapetaka seperti yang pernah menimpa orang-orang sebelum 
mereka. 

Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa nenek moyang mereka yang 
mempunyai sifat dan perilaku yang sama dengan mereka telah mengalami 
kehancuran lebih dulu karena azab Allah akibat tidak mau mendengarkan 
seruan para rasul dan nabi Allah yang membimbing mereka kepada ke- 
benaran. M ereka yang tetap bergelimang dalam kebatilan telah dimusnahkan 
oleh Allah dengan siksaan yang berat. Hal ini bukan berarti Allah telah 
menganiaya mereka, akan tetapi mereka sendiri yang menganiaya diri 
sendiri. Allah telah cukup memberikan bimbingan wahyu dan bukti-bukti 
yang jelas tentang kebenaran wahyu itu. Akan tetapi, mereka tetap saja 
membangkang dan mendustakan kebenaran dan mengotori jiwa mereka 
dengan menciptakan patung-patung sebagai tuhan-tuhan yang dipersekutu- 
kan kepada Allah. 

(34) Mereka ditimpa oleh bencana yang mengerikan karena kejahatan 
yang mereka lakukan. Tidak ada seorang pun dari mereka yang dapat 
melepaskan diri dari bencana yang mengerikan itu karena semuanya berjalan 
menurut ketentuan dan sunnah Allah. Mereka telah diberikan peringatan 
berulang kali bahwa pada suatu saat akan datang azab Allah. Akan tetapi, 
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mereka bukan menerima dengan kesadaran, justru malah mendustakan dan 
memperolok-olok rasul yang membawa berita tentang kehancuran yang akan 
mereka alami akibat perbuatan itu. 

Di akhirat, mereka pun akan merasakan sesuatu yang lebih mengerikan 
lagi yaitu pada saat mereka telah diputuskan untuk memasuki pintu-pintu 
Jahanam yang tidak dapat mereka hindari. 

Allah swt berfirman: 


Inilah hari keputusan yang dahulu kamu dustakan. (aj-taff4t/37: 21) 


(35) Allah swt lalu menjelaskan tipu daya orang-orang musyrik dan 
alasan mereka untuk mendustakan Rasulullah saw dan pengikut- 
pengikutnya. Mereka mengemukakan alasan bahwa mereka menyembah 
berhala-berhala karena Allah telah merestui peribadatan itu. Kalau Allah 
menghendaki mereka menyembah Allah Yang Maha Esa, tentulah mereka 
tidak akan menyembah sesuatu apa punselain Allah swt. 

Demikian juga penetapan mereka terhadap: barah (unta betina yang 
telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan), sa'ibah (unta betina yang 
dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nazar), waj'lah (domba betina 
yang melahirkan anak kembar sedangkan anaknya jantan dan betina), dan 
¥m (unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi karena telah 
membuahi unta betina sepuluh kali), sebagai binatang yang haram, menurut 
mereka sudah direstui Allah. 

Sekiranya Allah tidak menyukai apa yang telah mereka lakukan, tentu 
mereka diberi petunjuk ke jalan yang benar, atau Allah akan menimpakan 
hukuman kepada mereka dengan segera. Demikian beberapa alasan yang 
dikemukakan orang-orang musyrik untuk menolak wahyu yang telah 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Alasan yang mereka kemukakan 
itu sama halnya dengan tindakan orang-orang sebelum mereka dalam hal 
mendustakan rasul. 

Allah swt menyangkal alasan yang mereka kemukakan dan menolak 
dugaan mereka yang salah itu. Allah tidak membenarkan apa yang mereka 
kerjakan karena Allah telah menyampaikan petunjuk melalui rasul-Nya. 
Rasul telah menyampaikan bimbingan kepada kaumnya ke jalan yang benar 
melalui perantaraan wahyu-Nya. 

Allah swt berfirman: 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (M uhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah A ku. (al-A nbiy#/21: 25) 
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Petunjuk Allah yang disampaikan melalui rasul-Nya itu akan dinikmati 
oleh orang yang benar-benar berusaha untuk mendapatkannya. 
Allah swt berfirman: 


Geni AGS CÊLAK GI AN, 


Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta 
orang-orang yang berbuat baik. (al-'Ankabjt/29: 69) 


Oleh sebab itu, seandainya ada orang yang tidak mau mendengarkan 
ajakan rasul, maka bukanlah tugas rasul untuk memaksa mereka agar 
menerima dakwahnya. Yang demikian itu, bukanlah tugas dan tanggung 
jawab rasul serta bukan pula sifat dari agama Islam. Islam tidak memaksa 
mereka yang tidak mau menerima kebenaran. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang musyrik pada masa Rasulullah akan mengalami nasib yang 
sama dengan orang-orang musyrik sebelum kedatangan beliau, yang 
telah dibinasakan oleh Allah. 

2. Mereka akan mengalami kebinasaan dan kehancuran akibat perbuatan 
mereka sendiri karena mendustakan Rasul dan hari kebangkitan. 

3. Tugas seorang rasul hanyalah menyampaikan wahyu dan membimbing 
manusia kepada kebenaran. 

4. Manusia tidak diperbolehkan untuk menggunakan takdir Allah sebagai 
alasan pembenaran terhadap perbuatan maksiat. 
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SETIAP UMAT MEMPUNYAI RASUL 


ngae 57 eid pa" 3. 5 san A z 22789447 
KOS ENG KAI SANA, 
9 e= 287 Ka “y rlan 
Peer Ny xie Sa ang) Sl ANA 
57 fan? 7 A “ig “96 > faz 
MAN kaa ng 5 NG LA AE 

> tah Arg ) A Age 


Sean) La, SL AN is dna He pa 
tur Pat 2 Alag AP GIA 
Leka AN JA AS e si Sa 


I I9 
19r gorr A r 7474, 7 


AI | KIN Pil KS ASING Peni SA Si a 
Sian 
Terjemah 


(36) Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat 
(untuk menyerukan), "Sembahlah Allah, dan jauhilah Tagut", kemudian di 
antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap 
dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). (37) Jika 
engkau (M uhammad) sangat mengharapkan agar mereka mendapat petunjuk, 
maka sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-N ya, dan mereka tidak mempunyai penolong. (38) Dan mereka 
bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah yang sungguh-sungguh, 
"Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” Tidak demikian (pasti 
Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari-Nya, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, (39) agar Dia menjelaskan 
kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu, dan agar orang kafir itu 
mengetahui bahwa mereka adalah orang yang berdusta. (40) Sesungguhnya 
firman Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya 
mengatakan kepadanya, "Jadilah!” M aka jadilah sesuatu itu. 


N 


Kosakata: A3 agut S2UI (an-NaXI/16: 36) 


Berasal dari ag ya'gu, ugyiman, artinya melampaui batas dalam 
kemaksiatan. ? tgut adalah semua benda atau sesuatu yang dijadikan 
sesembahan selain Allah seperti berhala atau patung. Dari arti kata ini 
muncul pengertian bahwa segala sesuatu yang memalingkan manusia dari 
kebenaran isi kitab suci disebut “4gut (an-Nis#/4: 51). Fir'aun dengan para 
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dukunnya atau para pemimpin Ouraisy yang musyrik disebut pula “4gut (an- 
Nis#/4: 60). ° +gut yang dimaksud dalam ayat ini bisa mencakup semua jenis 
-agut yang diuraikan di atas. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa tindakan yang 
tepat bagi orang-orang musyrik ialah menjatuhkan azab yang membinasakan 
mereka, seperti dialami oleh orang-orang musyrik sebelum kedatangan N abi 
M uhammad saw. M ereka tidak dapat memberikan alasan apa pun karena 
Allah swt telah memberikan bimbingan-Nya melalui rasul. M ereka lebih 
senang mengikuti ajaran nenek moyang mereka daripada mengikuti wahyu 
yang membimbing mereka kepada kebenaran. Dalam ayat-ayat berikut, 
Allah kembali menjelaskan bahwa la telah mengutus kepada tiap-tiap umat 
seorang rasul untuk memberikan bimbingan wahyu kepada mereka. 


Tafsir 

(36) Allah swt menjelaskan bahwa para rasul itu diutus sesuai dengan 
sunatullah yang berlaku pada umat sebelumnya. Mereka itu adalah 
pembimbing manusia ke jalan yang lurus. Bimbingan rasul-rasul itu diterima 
oleh orang-orang yang dikehendaki oleh Allah dan membawa mereka 
kepada kesejahteraan dunia dan kebahagiaan akhirat. 

Allah swt menjelaskan bahwa Dia telah mengutus rasul kepada tiap-tiap 
umat yang terdahulu, seperti halnya Dia mengutus Nabi M uhammad saw 
kepada umat manusia seluruhnya. Oleh sebab itu, manusia hendaklah 
mengikuti seruannya dan meninggalkan segala larangannya. 

Allah swt berfirman: 


AA Gg 222 RA - CTL 
PETA cal Tantan AN TG 
Sungguh, #3 mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada satu 


pun umat melainkan di sana telah datang seorang pemberi peringatan. 
(F #ir/35: 24) 


Dan firman-N ya: 


KPA AR) >å > KA Ws, APT ia Dn 
Go en AI yA Ya Ho laa a Da Na Jas 


Dan tanyakanlah (M uhammad) Lean Ka Pasi Kami yang telah Kami 
utus sebelum engkau, “Apakah Kami menentukan tuhan-tuhan selain (Allah) 
Yang Maha Pengasih untuk disembah?" (az-Zukhruf/43: 45) 


Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa Allah tidak menghendaki 
hamba-Nya menjadi kafir, karena Allah swt telah melarang mereka 
mengingkari-N ya. Larangan itu telah disampaikan melalui para rasul-Nya. 
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Akan tetapi, ditinjau dari tabiat manusia, mungkin saja ada di antara mereka 
yang mengingkari Allah, karena manusia telah diberi akal pikiran dan 
kebebasan untuk memilih sesuai dengan kehendaknya. Takdir Allah berlaku 
sesuai dengan pilihan mereka. Oleh karena itu, apabila ada di antara hamba- 
Nya yang tetap bergelimang dalam kekafiran dan dimasukkan ke neraka 
Jahanam, maka tidak ada alasan bagi mereka untuk membantah. Allah telah 
cukup memberikan akal pikiran dan kebebasan untuk memilih dan menentu- 
kan sikap jalan mana yang akan mereka tempuh. Sedang Allah sendiri tidak 
menghendaki apabila hamba-N ya menjadi orang-orang yang kafir. 

Kemudian dijelaskan lebih lanjut bahwa Allah telah mengingatkan 
hamba-Nya yang mendustakan kebenaran rasul dengan ancaman hukuman di 
dunia apabila mereka tidak mau mengubah pendiriannya dan menerima 
petunjuk yang dibawa rasul. Oleh karena itu, Allah membinasakan mereka 
dengan hukuman-N ya yang sangat pedih. Tetapi ada pula di antara mereka 
yang diberi petunjuk oleh Allah, sehingga mereka menerima dan mengikuti 
petunjuk dan wahyu yang dibawa rasul-Nya. Mereka inilah orang-orang 
yang berbahagia dan selamat dari azab Allah. 

Sesudah itu, Allah swt memerintahkan kepada mereka agar bepergian ke 
seantero muka bumi dan menyaksikan negeri-negeri yang didiami oleh 
orang-orang zalim. Mereka disuruh melihat bagaimana akhir kehidupan 
orang-orang yang mendustakan agama Allah. Di dalam ayat ini, Allah swt 
menyuruh manusia agar mengadakan penelitian terhadap sejarah bangsa- 
bangsa lain dan membandingkan antara bangsa-bangsa yang menaati Allah 
dan rasul-N ya dengan yang mengingkari seruan Allah dan rasul-Nya. Hal ini 
tiada lain hanyalah karena Allah menginginkan agar mereka mau mengikuti 
seruan rasul. 

(37) Allah swt lalu menjelaskan kepada Nabi Muhammad saw agar 
jangan kecewa menghadapi keingkaran kaumnya dan pembangkangan yang 
berlebihan, padahal Rasul sendiri sangat menginginkan mereka menjadi 
orang-orang yang beriman. Allah swt menjelaskan kepada Rasulullah saw 
bahwa meskipun dia sangat mengharapkan agar kaumnya mendapat 
petunjuk dan mengikuti seruannya, harapan tersebut tidak ada gunanya 
apabila Allah tidak menghendaki mereka mendapat petunjuk karena mereka 
telah menentukan pilihannya sendiri. M ereka itu berpaling dari bimbingan 
wahyu dan tertarik kepada tipu daya setan sehingga terjerumus ke dalam 
lembah kemaksiatan dan kemusyrikan. 

Allah swt berfirman: 


2 192 Haa aoro 5779 572 » AG 

GKI gan ina 
Sungguh, engkau (M uhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia 


kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk. (al-@aj aj/28: 56) 
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Dan firman-N ya: 


AG EA KAA KEKE KE 


AA aoi 


Or 


Dan nasihatku tidak akan bermanfaat bagimu sekalipun aku ingin memberi 
nasihat kepadamu, kalau Allah hendak menyesatkan kamu. Dia adalah 
Tuhanmu, dan kepada-N yalah kamu dikembalikan.” (H ud/11: 34) 


Dan firman Allah: 


siya AG Ga 


Dan barang siapa disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun yang 
memberi petunjuk baginya. (ar-Ra'd/13: 33) 


Karena itulah Allah tidak akan memberikan petunjuk lagi kepada mereka, 
karena mereka telah memilih kesesatan dan telah diberi penjelasan akibat 
yang akan menimpa diri mereka. 

Di akhir ayat, Allah swt menjelaskan bahwa apabila Ia berkehendak 
untuk menyiksa mereka, tidak ada seorang pun yang dapat memberikan 
pertolongan kepada mereka. Allah berkuasa kepada makhluk-Nya dan Allah 
yang menentukan nasib makhluk itu. 

(38) Allah swt menjelaskan kepada Nabi M uhammad saw bahwa mereka 
itu bersumpah dengan nama Allah dengan sikap yang bersungguh-sungguh 
bahwa mereka tetap berkeras hati tidak mau percaya akan terjadinya hari 
kebangkitan setelah kehidupan dunia ini. Pembangkangan mereka terhadap 
hari kebangkitan adalah akibat dari keingkaran mereka terhadap seruan 
rasul. Mereka berpendapat bahwa kematian itu tiada lain hanyalah 
kehancuran dan kemusnahan, maka bagaimana mungkin terjadi kebangkitan 
setelah tubuh hancur-lebur dan tulang-belulang menjadi lapuk. M engembali- 
kan barang yang sudah hancur kepada bentuknya semula adalah mustahil. 

Allah swt mengoreksi keyakinan mereka yang salah itu dan menegaskan 
bahwa yang demikian itu tidak benar. Keyakinan yang benar ialah 
membangkitkan seluruh manusia yang telah mati adalah janji yang telah 
ditetapkan Allah dan pasti terjadi. Karena kebanyakan dari mereka tidak 
mengerti sifat-sifat Allah yang mempunyai kekuasaan yang tidak terbatas, 
mereka tidak meyakini terjadinya hari kebangkitan dimana pada saat ini 
semua makhluk yang telah hancur lebur akan dibangkitkan kembali dari 
alam kuburnya. Mereka akan dihidupkan kembali untuk mempertanggung- 
jawabkan amal perbuatan mereka di dunia. 

(39) Allah swt menjelaskan hikmah terjadinya hari kebangkitan, yaitu 
menjelaskan kepada mereka tentang kebenaran wahyu yang dibawa oleh 
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rasul yang mereka ingkari dan perselisihkan. Pada hari itu, mereka dapat 
menyaksikan kebenaran wahyu dan menyadari kesalahan pendapat mereka 
terhadap ajaran yang disampaikan para rasul. Inilah penyesalan yang dialami 
oleh orang-orang yang menganiaya diri sendiri. Pada saat itu, mereka akan 
merasakan bahwa seruan rasul itu adalah bimbingan Allah yang benar, 
sedang mereka menyesali keingkaran mereka itu dengan penyesalan yang 
tidak berguna lagi. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa la membangkitkan mereka 
pada saat hari kiamat agar orang-orang yang mengingkari kebenaran wahyu- 
Nya dapat mengetahui bahwa hari kebangkitan dan pembalasan yang mereka 
dustakan itu betul-betul terjadi. M ereka ternyata orang-orang yang berdusta 
dan tidak ada yang mereka dustakan kecuali diri mereka sendiri. Pada hari 
itu, mereka benar-benar menyaksikan azab Allah yang diancamkan kepada 
mereka dan mereka tidak lagi dapat menghindar dari azab tersebut. 

Allah swt berfirman: 


Gp UE Élia 


(Dikatakan kepada mereka), ”Inilah neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya.” (a`-° ur/52: 14) 


Firman-N ya lagi: 


a aAa a aaa bLA 


M asuklah ke dalamnya a panas apinya); baik kamu bersabar atau 
tidak, sama saja bagimu; sesungguhnya kamu hanya diberi balasan atas apa 
yang telah kamu kerjakan. (a`-° ur/52: 16) 


(40) Allah swt menerangkan bahwa kekuasaan-Nya tidak terbatas dan 
tidak dapat dibatasi sedikit pun oleh semua makhluk, baik yang di langit 
maupun yang di bumi. Allah swt menyatakan bahwa apabila ia berkehendak 
untuk menghidupkan orang yang mati, Ia cukup mengatakan kepadanya, 
“Jadilah.” Jadilah ia sesuai dengan kehendak Allah itu. 

Pada ayat lain, Allah swt menerangkan bahwa terwujudnya sesuatu yang 
dikehendaki itu tidaklah memerlukan waktu yang lama, akan tetapi cukup 
dalam waktu yang singkat. 

Allah swt berfirman: 


prio SIE 73, pi 
SANGE b. srahan; 
Dan perintah Kami hanyalah (dengan) satu perkataan seperti kejapan mata. 
(al-@amar/54: 50) 


Allah juga menjelaskan bahwa membangkitkan orang-orang yang telah 
mati bagi-N ya sama halnya dengan menciptakan satu jiwa. 
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Allah swt berfirman: 


Kana LANG e ak a NGANG KAL 


M WANA dan membangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah). Sesungguhnya 
Allah M aha M endengar, M aha M elihat. (Lugmn/31: 28) 


Kesimpulan 

1. Allah mengutus rasul kepada tiap-tiap umat dengan tugas membimbing 
mereka untuk beribadah hanya kepada Allah dan menjauhi pemujaan 
selain kepada-Nya. Namun, di antara umat itu ada yang mengikuti ajaran 
rasul, dan ada pula yang lebih memilih kesesatan. 

2. Kaum musyrikin tidak mempercayai wahyu yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad. Oleh karena itu, mereka tidak mau mempercayai hari 
kebangkitan. Allah akan menampakkan kebenaran wahyu dan kesalahan 
keyakinan mereka ketika hari kiamat itu benar-benar terjadi. 

3. Adanya hari kebangkitan untuk memperlihatkan kebenaran wahyu 
Allah, di samping memperlihatkan kepada orang-orang kafir kebohong- 
an mereka sendiri. 

4. Membangkitkan kembali makhluk yang sudah mati termasuk kekuasaan 
Allah yang harus diyakini. Apabila Allah mampu menciptakan mereka 
dari tiada, maka la mampu pula membangkitkan mereka dari kematian. 


HIJRAH UNTUK MEMBELA AGAMA ALLAH 


Na Pa Arhus Ga, Ao $ za. 
SAS KANDA Sir Kaya San 
zen ut cat 2, en (8 . 
OKERE ns KO La SA AE a AN 
Terjemah 


(41) Dan orang yang berhijrah karena Allah setelah mereka dizalimi, 
pasti Kami akan memberikan tempat yang baik kepada mereka di dunia. Dan 
pahala di akhirat pasti lebih besar, sekiranya mereka mengetahui, (42) 
(yaitu) orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal. 


Kosakata: Lanubawwi'annahum Aa (an-N aX1/16: 41) 


Berasal dari bawwa'a, muncul kata at-tabwi'ah artinya memberi tempat 
tinggal atau perumahan. Kemudian al-mabtah, tempat tinggal, bawwa' 
memberi posisi dalam satu kaum atau dalam suatu penghargaan atau balasan. 
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Kata lanubawwi'annahum di sini berarti balasan yang baik bagi orang-orang 
yang hijrah ke M edinah dengan memberi mereka tempat dan kedudukan di 
kota tersebut, karena hijrah berarti keluar dari suatu daerah, maka Allah 
memberikan tempat tinggal sebagai gantinya. 


M unasabah 

Di dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang 
musyrik M ekah menolak untuk meyakini terjadinya hari kiamat dan hari 
kebangkitan. Penolakan mereka merupakan bagian dari keingkaran mereka 
kepada Rasul dan pengikut-pengikutnya. Kemudian mereka berusaha untuk 
menyiksa kaum M uslimin dengan berbagai macam siksaan. Dalam ayat-ayat 
ini, Allah swt menjelaskan ketentuan hijrah dimana orang-orang yang 
melakukannya akan memperoleh pahala di dunia dan di akhirat. M ereka 
berhak memperolehnya karena telah berjuang membela agama Allah 
sehingga rela meninggalkan kampung halaman, keluarga, dan harta 
bendanya semata-mata untuk mengharapkan pahala dari Allah swt. 


Tafsir 

(41) Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang yang hijrah meninggal- 
kan kaum kerabat yang dicintai dan kampung halamannya semata-mata 
mengharapkan pahala dan keridaan Allah, pasti akan diberi tempat yang baik 
di sisi-N ya. Yang dimaksud dengan hijrah dalam ayat ini ialah hijrah kaum 
M uslimin dari M ekah ke Habasyah, hijrah pertama yang dilakukan 83 orang 
Muslimin. Pengertian ini didasarkan pada pendapat yang mengatakan bahwa 
ayat ini adalah ayat Makkiyyah, dan dikuatkan pula oleh riwayat dari 
Abdullah bin Humaid, Ibnu Jar?r a-? abar?, dan Ibnu Munzir dari Qatadah 
yang mengatakan bahwa para sahabat Nabi saw teraniaya oleh penduduk 
Mekah. Mereka diusir dari kampung halamannya, sehingga sebagian dari 
mereka ikut hijrah ke negeri Habasyah. Sesudah itu, Allah menyuruh mereka 
mempersiapkan diri hijrah ke Medinah, lalu kota itu dijadikan kota hijrah 
dan mereka diberi penolong-penolong yang terdiri dari penduduk M edinah 
yang beriman. 

Kemudian mereka dijanjikan kemenangan atas orang-orang yang telah 
menganiaya mereka dan tempat yang baik di dunia. Semua itu diperoleh 
karena mereka rela meninggalkan tempat tinggal dan harta benda mereka, 
semata-mata hanya mengharapkan keridaan Allah. Janji kemenangan yang 
diberikan kepada kaum Muslimin itu ialah mereka akan diberi tempat yang 
bebas dari kekuasaan orang-orang musyrik dan mereka dapat mengatur tata 
kemasyarakatan sendiri. Mereka akan menjadi pemimpin-pemimpin yang 
takwa dan memerintah orang-orang yang takwa pula. 

Di samping itu, mereka dijanjikan pula pahala akhirat yang lebih besar. 
Apabila mereka mengetahui, tentu mereka akan mengatakan bahwa pahala 
akhirat itulah yang lebih utama bila dibandingkan dengan kebahagiaan yang 
mereka rasakan di dunia. Ibnu Jarr a`-° abar? meriwayatkan dari Umar bin 


JUZ 14 16. AN-NA! L 325 


Kha'ab bahwa apabila seorang Anjar memberi suatu pemberian kepada 
seorang laki-laki dari golongan M uhajirin, ia berkata, “Terimalah pemberian 
ini, semoga Allah memberikan berkah kepadamu dalam menikmatinya. Ini 
yang telah Allah janjikan untukmu di dunia, sedang di akhirat kamu akan 
mendapatkan yang lebih baik lagi”. 

(42) Ayat ini menjelaskan sifat-sifat seorang Muslim yang dijanjikan 
Allah akan memperoleh kemenangan dunia dan kebahagiaan akhirat. M ereka 
adalah orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, seperti 
menerima siksaan orang-orang kafir Quraisy, menahan penderitaan karena 
kerinduannya terhadap kampung halaman yang ditinggalkan, dan memikul 
beban hidup di perantauan karena serba kekurangan dan dalam keadaan 
terkucil dari keluarga yang masih di M ekah. 

Firman Allah: 


Ne a Ag? read pah A aj Ja Z3 pi rara NK WAYA Gal 
ask 


Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, 
dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan. (at-T aubah/9: 
20) 


Di akhir ayat, Allah swt menyebutkan sifat mereka sebagai orang-orang 
yang sabar dan menyerahkan urusan mereka kepada Allah. Yaitu orang- 
orang yang menyerahkan akhir perjuangannya kepada Allah karena 
perjuangan itulah yang mereka tempuh untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 

Sifat sabar dan tawakal termasuk sifat-sifat terpenting yang harus dimiliki 
orang-orang yang membela kebenaran. Sebab, kedua sifat itu yang sangat 
menentukan tercapai atau tidaknya cita-cita. 


Kesimpulan 

1. Hijrah karena menghindarkan diri dari penganiayaan musuh-musuh 
Allah untuk mencari tempat yang aman guna melaksanakan kewajiban 
agama termasuk perjuangan yang diridai Allah swt. Mereka akan 
mendapat kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

2. Sabar dan tawakal adalah dua sifat yang sangat diperlukan bagi orang- 
orang yang menginginkan tercapainya cita-cita. 

3. Hijrah yang paling tinggi nilainya di hadapan Allah adalah hijrah yang 
didorong karena melaksanakan perintah A Ilah dan rasul-Nya. 
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KEWENANGAN ALLAH MENGUTUS NABI DAN RASUL 


RAN 
$ 2 

5 E IT T 

Je es 1S aan: BASA 


aa SIN SIN MANGGA 


ASAR Center D “pipo 


Bean 9 002 
Terjemah 


(43) Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (M uhammad), melainkan 
orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka: maka bertanyalah 
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, 
(44) (mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan A@8ikr (Al-Our'an) 
kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan, (45) maka apakah 
orang yang membuat tipu daya yang jahat itu, merasa aman (dari bencana) 
dibenamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, atau (terhadap) 
datangnya siksa kepada mereka dari arah yang tidak mereka sadari, (46) 
atau Allah mengazab mereka pada waktu mereka dalam perjalanan: 
sehingga mereka tidak berdaya menolak (azab itu), (47) atau Allah 
mengazab mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa). Maka 
sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, Maha Penyayang. (48) Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan suatu benda yang diciptakan Allah, bayang- 
bayangnya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri, dalam keadaan sujud kepada 
Allah, dan mereka (bersikap) rendah hati. (49) Dan segala apa yang ada di 
langit dan di bumi hanya bersujud kepada Allah yaitu semua makhluk 
bergerak yang bernyawa dan (juga) para malaikat, dan mereka (malaikat) 
tidak menyombongkan diri. (50) Mereka takut kepada Tuhan yang 


a. 
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(berkuasa) di atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada 
mereka). 


Kosakata: Ahla@? ikri Kat Ja (an-NaX1/16: 43) 


A@8 ikr artinya mengingat, yaitu menghadirkan sesuatu yang tersimpan 
dalam ingatan kita. Mengingat bisa dengan hati atau lisan, bisa juga dengan 
keduanya. Tujuannya adalah mengingatkan sesuatu yang dilupakan (al- 
Kahf/18: 63), dan berzikir agar tetap ingat. Kata a@Okr dalam ayat ini bisa 
berarti Al-Qur'an sebagaimana firman Allah dalam Surah t4d/38: 8, bisa 
berarti kehormatan sebagaimana dalam Surah az-Zukhruf/43: 44, bisa juga 
berarti kitab-kitab suci sebelum Al-Qur'an seperti dalam Surah an-N a¥l/16: 
43. Dengan demikian, maksud ahlu@@kr adalah orang-orang yang ahli 
dalam bidang kitab-kitab samawi tersebut seperti ulama Y ahudi dan Nasrani. 

Ada juga yang berpendapat bahwa a@@kr dalam ayat ini merujuk pada 
Nabi Muhammad saw. Walaupun ditujukan kepada ulama Yahudi dan 
Nasrani, tetapi ayat ini bisa berarti lebih umum lagi. Bagi mereka yang 
kurang memahami suatu hal perlu bertanya kepada para ahlinya, termasuk di 
antaranya para ulama Islam. 


M unasabah 

Di dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa kaum 
musyrikin mengingkari kerasulan Muhammad saw, dan menganiaya Nabi 
dan pengikutnya sehingga mereka hijrah menyelamatkan diri. Hal ini 
menunjukkan bahwa kaum musyrikin tidak memerlukan Nabi karena tidak 
meyakini hari kebangkitan dan pembalasan. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt 
menjelaskan pengingkaran mereka dalam bentuk lain untuk mendustakan 
kerasulan Muhammad saw. Mereka menyangkal kerasulan Muhammad 
dengan mengatakan bahwa kalau Allah akan mengirimkan utusan, tentu la 
akan mengutus malaikat. Akan tetapi, alasan mereka itu tidak dapat 
dibenarkan karena selama ini Allah hanya mengutus manusia sebagai rasul 
untuk manusia. 


Sabab Nuzul 

Ibnu Jarr a`-° abar? dan Ibnu Abi ! #im meriwayatkan dari Ibnu 'Abb:s 
bahwa ia berkata, “K etika Allah mengutus Muhammad sebagai nabi, orang 
Arab mengingkarinya. Kemudian turunlah ayat ini.” 


Tafsir 

(43) Allah menyatakan bahwa Dia tidak mengutus seorang rasul pun 
sebelum Nabi M uhammad kecuali manusia yang diberi-Nya wahyu. A yat ini 
menggambarkan bahwa rasul-rasul yang diutus itu hanyalah laki-laki dari 
keturunan Adam a.s. sampai Nabi M uhammad saw yang bertugas mem- 
bimbing umatnya agar mereka beragama tauhid dan mengikuti bimbingan 
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wahyu. Oleh karena itu, yang pantas diutus untuk melakukan tugas itu 
adalah rasul-rasul dari jenis mereka dan berbahasa mereka. Pada waktu N abi 
M uhammad saw diutus, orang-orang Arab menyangkal bahwa Allah tidak 
mungkin mengutus utusan yang berjenis manusia seperti mereka. M ereka 
menginginkan agar yang diutus itu haruslah seorang malaikat, seperti firman 
Allah swt: 
7 NN PG, 15 orr 
S go | Aa r 


AU e Z t St DAN 
BAN GI 
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Dan mereka berkata, "M engapa Rasul (M uhammad) ini memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar? M engapa malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar 
malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia.” (al-Furgan/25: 7) 


Dan firman-N ya: 


AN Si SA z 27575 5 a SAS Su DA 
PAKAN SE SS AJ EA KA UKS 
& 
foh SEN MN PAE > s11? a? LL N AT 
SEKIAN ra 
Pantaskah manusia menjadi heran bahwa Kami memberi wahyu kepada 
seorang laki-laki di antara mereka, "Berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 


yang tinggi di sisi Tuhan.” Orang-orang kafir berkata, "Orang ini 
(M uhammad) benar-benar penyihir.” (Y unus/10: 2) 


Mengenai penolakan orang-orang Arab terhadap kerasulan M uhammad 
karena ia seorang manusia biasa, dapat dibaca dari sebuah riwayat ax- 
~a¥¥4k yang disandarkan kepada Ibnu “Abbzs bahwa setelah M uhammad 
saw diangkat menjadi utusan, orang Arab yang mengingkari kenabiannya 
berkata, “Allah lebih Agung bila rasul-Nya itu bukan manusia.” K emudian 
turun ayat-ayat Surah Y yunus di atas. 

Dalam ayat ini, Allah swt meminta orang-orang musyrik agar bertanya 
kepada orang-orang Ahli Kitab, baik Yahudi maupun Nasrani, apakah di 
dalam kitab-kitab mereka terdapat keterangan bahwa Allah pernah mengutus 
malaikat kepada mereka. Kalau memang disebutkan di dalam kitab mereka 
bahwa Allah pernah menurunkan malaikat sebagai utusan Allah, mereka 
boleh mengingkari kerasulan M uhammad. A kan tetapi, apabila disebutkan di 
dalam kitab mereka bahwa Allah hanya mengirim utusan kepada mereka 
seorang manusia yang sejenis dengan mereka, maka sikap mereka meng- 
ingkari kerasulan Muhammad saw itu tidak benar. 

(44) Sesudah itu Allah swt menjelaskan bahwa para rasul itu diutus 
dengan membawa bukti-bukti nyata tentang kebenaran mereka, Yang 
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dimaksud dengan bukti-bukti yang nyata dalam ayat ini ialah mukjizat- 
mukjizat yang membuktikan kebenaran kerasulan mereka. Sedangkan yang 
dimaksud dengan az-zubur ialah kitab yang mengandung tuntunan hidup dan 
tata hukum yang diberikan oleh Allah kepada manusia. 

Ayat ini juga menerangkan bahwa Allah menurunkan Al-Qur'an kepada 
Nabi M uhammad saw supaya beliau menjelaskan kepada manusia mengenai 
ajaran, perintah, larangan, dan aturan hidup yang harus mereka perhatikan 
dan amalkan. Al-Qur'an juga mengandung kisah umat-umat terdahulu agar 
dijadikan suri teladan dalam menempuh kehidupan di dunia. Nabi 
Muhammad juga diperintahkan untuk menjelaskan hukum-hukum yang 
terkandung dalam Al-Qur'an dan merinci ayat-ayat yang bersifat global 
mengkhususkan yang bersifat umum, membatasi yang mutlak dan lain-lain 
agar mudah dicerna dan sesuai dengan kemampuan berpikir mereka. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan agar mereka memikirkan 
kandungan isi Al-Qur'an dengan pemikiran yang jernih untuk memperoleh 
kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat, terlepas dari 
berbagai macam azab dan bencana seperti yang menimpa umat-umat 
sebelumnya. 

(45-47) Allah memberi peringatan kepada orang-orang musyrik, yang 
selalu berusaha membuat rencana dan tipu muslihat yang jahat dan 
menghalangi dakwah Islam, bahwa mereka tidak akan pernah merasa aman 
dari ancaman-ancaman Allah yang akan ditimpakan kepada mereka. 
A ncaman-ancaman itu ialah: 

Pertama: Allah akan menenggelamkan mereka dari permukaan bumi dan 
memusnahkan mereka dari alam ini, seperti yang dialami oleh Qarun. 

Kedua: Allah akan menurunkan siksa bagi mereka dari langit pada saat 
yang tidak mereka duga sebelumnya, seperti yang dialami oleh kaum N abi 
Lut. 

Ketiga: M ereka ditimpa azab pada saat berada dalam perjalanan mencari 
rezeki atau sibuk dalam berdagang, sehingga mereka tidak mempunyai 
kesempatan untuk menolaknya. Artinya, mereka tidak akan dapat lari untuk 
melindungi dagangan dan jiwa mereka, karena azab itu menyerang dengan 
tiba-tiba. 

Keempat: Mereka akan mengalami siksaan sebagai hukuman setelah 
mengalami kerugian harta benda dan nyawa, sehingga mereka tidak dapat 
melepaskan diri dari siksaan itu. 

Kemudian Allah swt mengakhiri firman-N ya dengan menyatakan bahwa 
Allah Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Hal ini untuk menunjukkan 
bahwa Allah tidak akan menghukum mereka dengan segera, tetapi 
mengancam mereka dengan siksaan yang berat. Hal ini untuk memberikan 
kesempatan berpikir dan waktu kepada mereka untuk mengubah sikap 
terhadap ajakan rasul. Ini adalah bukti rahmat Allah yang sangat luas bagi 
para hamba-Nya. 
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(48) K emudian Allah swt menyebutkan tanda-tanda kekuasaan-N ya yang 
berlaku bagi seluruh makhluk-Nya dengan maksud agar orang-orang yang 
selalu membuat tipu daya yang jahat itu memikirkan segala sesuatu yang 
telah diciptakan oleh Allah swt, misalnya bayang-bayang. Pada waktu 
matahari terbit di ujung timur bayang-bayang dari semua benda memanjang 
ke arah barat, kemudian apabila matahari meninggi, bayangan itu pun 
menyusut, dan akhirnya pada saat matahari melintasi meridian, bayangan itu 
berubah arah. Ketika matahari mulai menurun, bayangan itu makin lama 
makin memanjang ke arah timur, sampai pada waktu matahari itu mendekati 
kaki langit pada ufuk bagian barat, bayangan itu telah memanjang ke timur. 
Bayang-bayang itu berubah-ubah demikian karena tunduk kepada hukum 
yang telah ditetapkan A Ilah. 

Bayangan itu bukan hanya berubah arah ke barat dan ke timur, tetapi juga 
ke utara dan ke selatan setiap tahun. Apabila matahari berada di khatulistiwa 
persis pada meridian, tidak terdapat bayang-bayang sama sekali. Akan tetapi, 
untuk hari-hari berikutnya yaitu sesudah tanggal 21 Maret pada saat 
matahari di meridian, matahari membuat bayangan yang mengarah ke 
selatan. Kemudian pada tanggal 21 Juni pada saat yang sama yaitu pada saat 
matahari berada di meridian bayang-bayang setiap benda mengarah ke 
selatan sepanjang-panjangnya. Seterusnya makin hari makin memendek, 
hingga tanggal 23 September. Sejak itu matahari sudah mulai pindah ke arah 
selatan dan bayang-bayang mulai mengarah ke utara, makin hari makin 
memanjang hingga pada tanggal 22 Desember, matahari membuat bayang- 
bayang mengarah ke utara sepanjang-panjangnya. Kemudian pada hari 
berikutnya matahari mulai bergerak ke utara, bayang-bayang mulai 
memendek dari hari ke hari. Akhirnya pada tanggal 21 Maret, matahari 
kembali lagi ke daerah khatulistiwa sehingga pada saat matahari sampai ke 
meridian, bayang-bayang pada saat itu tidak terlihat sama sekali. 
Demikianlah untuk seterusnya. Hal itu terjadi karena gerak tahunan matahari 
itu tunduk kepada tata hukum yang diciptakan oleh Allah dan berlaku untuk 
setiap makhluk-N ya. 

Penjelasan Allah serupa itu ditujukan kepada manusia agar mereka mau 
meneliti sehingga sampai pada suatu kesimpulan bahwa semua benda di 
alam ini tidak ada yang menentang hukum Allah melainkan tunduk di bawah 
kekuasaan-Nya. 

(49) Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa semua makhluk yang ada 
di langit dan di bumi tunduk kepada kekuasaan-Nya. Mereka itu sujud 
kepada Allah menurut cara masing-masing sesuai dengan fitrahnya yang 
alami. Bahkan malaikat pun yang berada di langit tidak mau 
menyombongkan dirinya dan tidak membangkang kepada ketentuan- 
ketentuan Allah. 

(50) Di dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan ketaatan para malaikat 
secara khusus, yaitu bahwa para malaikat itu tunduk di bawah kekuasaan 
Allah dan tekun melaksanakan apa yang diperintahkan-N ya. Makhluk yang 
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ada di langit dan di bumi tidak dapat dan tidak mampu untuk menghindari 
hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan A Ilah yang berlaku. 

Demikianlah, penjelasan ini diberikan kepada orang-orang yang 
mengingkari adanya Allah dan selalu membuat tipu daya itu, supaya mereka 
menyadari bahwa tidak ada ciptaan Allah yang dapat melepaskan diri dari 
MN Allah berfirman: 


ss TA UI 
Dia berfirman aa dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua 


menurut perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, 
“Kami datang dengan patuh.” (Fujjilat/41: 11) 


Dan firman-Nya lagi : 
NAS A daa 


Dan semua sujud kepada Allah baik yang di langit maupun yang di bumi, 
baik dengan kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud pula) bayang- 
bayang mereka, pada waktu pagi dan petang hari. (ar-Ra'd/13: 15) 


Dengan penjelasan ini diharapkan mereka dapat mengakhiri keingkaran 
mereka, dan kembali ke fitrah semula yaitu tunduk di bawah kekuasaan 
Allah dan mempercayai kebenaran wahyu yang diturunkan kepada hamba- 
Nya yang terpilih, yaitu M uhammad saw. 


Kesimpulan 

1. Para utusan Allah yang diutus kepada manusia sejak Nabi A dam hingga 
Nabi M uhammad adalah manusia yang menerima wahyu dari-Nya. 

2. Para rasul itu diutus dengan membawa bukti kenabian (mukjizat) dan 
diberi kitab, termasuk Nabi Muhammad saw yang diberi Al-Qur'an. 
Ayat ini memberi otoritas kepada Nabi Muhammad untuk menjelaskan 
kandungan Al-Qur'an kepada manusia sehingga sunnah Nabi berfungsi 
sebagai sumber hukum kedua sesudah A I-Our'an. 

3. Orang-orang yang selalu membuat tipu muslihat jahat dan tidak mau 
mempercayai kebenaran wahyu diancam oleh Allah dengan berbagai 
macam siksaan supaya mereka menyadari kesalahannya, mengubah 
sikapnya, dan menjadi orang yang menaati tuntunan wahyu. 

4. Semua makhluk yang ada di alam ini menjadi petunjuk tentang keesaan 

Allah swt. Semua makhluk itu tidak ada yang dapat melepaskan diri dari 

kekuasaan Allah swt, bahkan semuanya berjalan sesuai dengan hukum 

dan ketentuan-N ya. 

M alaikat adalah makhluk yang selalu patuh kepada Allah swt. 

M ereka yang tidak tahu wajib bertanya kepada yang mengetahui. 


NM 
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LARANGAN SYIRIK DAN KUFUR NIKMAT 


ngerol aai LA RREA NEELA 
O A GÉ ÉS GAN gan) KAA ASEAN, 


Duae aa Ben Sa Bae Kir asr bhe 
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' 
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” 

Terjemah 

(51) Dan Allah berfirman, "Janganlah kamu menyembah dua tuhan; 
hanyalah Dia Tuhan Yang Maha Esa. Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu 
takut." (52) Dan milik-Nya meliputi segala yang ada di langit dan di bumi, 
dan kepada-Nyalah (ibadah dan) ketaatan selama-lamanya. M engapa kamu 
takut kepada selain Allah? (53) Dan segala nikmat yang ada padamu 
(datangnya) dari Allah, kemudian apabila kamu ditimpa kesengsaraan, 
kepada-N yalah kamu meminta pertolongan. (54) Kemudian apabila Dia telah 
menghilangkan bencana dari kamu, malah sebagian kamu 
mempersekutukan Tuhan dengan (yang lain), (55) biarlah mereka 
mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka, bersenang- 
senanglah kamu. Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya). 


Kosakata: W #ibt Ll, (an-N aXI/16: 52) 


Kata wib adalah isim f#il (active participle) dari wajaba— yajibu— 
waj ban yang berarti tetap. Darinya terambil kata wajab yang berarti sakit 
terus-menerus. Dan darinya terambil kata w4ibah yang berarti padang pasir 
yang sangat luas. Terdapat beberapa riwayat mengenai makna kata w4 ib 
yang disebut dalam ayat ini. Menurut Ibnu “Abbas, Mujahid, “Ikrimah, 
Maimun bin Mahran, as-Suddi, @atadah, dan lain-lainnya, kata ini berarti 
dtim(tetap). Dalam riwayat lain, Ibnu "Abbts memaknainya wib(wajib). 
Selain itu, Mujihid juga memaknainya khiij (murni), maksudnya seluruh 
penghuni langit dan bumi beribadah hanya kepada Allah. Namun makna 
yang lebih kuat adalah “tetap”, karena dalam ayat lain Allah berfirman, “Dan 
bagi mereka siksaan yang kekal.” (aj-t #f4t/37: 9) 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa semua makhluk 
yang ada di langit dan di bumi tunduk patuh kepada-Nya, baik yang tidak 
bernyawa maupun yang bernyawa. M akhluk-makhluk yang tidak bernyawa 
tunduk kepada hukum alam yang berlaku bagi mereka. Sedangkan manusia, 
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di samping tunduk kepada hukum alam, dituntut pula agar tunduk pada 
bimbingan wahyu yang diberikan kepada rasul-Nya. Dalam ayat-ayat ini, 
Allah swt melarang manusia mempersekutukan-N ya dengan tuhan-tuhan 
yang lain. Allah juga menjelaskan bahwa semua makhluk di alam ini tunduk 
di bawah kekuasaan-Nya. Dijelaskan pula bahwa apabila manusia ditimpa 
kesulitan, mereka tunduk kepada Allah. Akan tetapi, apabila kesulitan itu 
telah hilang, mereka kembali kepada kekafiran. 


Tafsir 

(51) Allah swt menjelaskan kepada para hamba-Nya agar jangan sekali- 
kali menyembah tuhan-tuhan yang lain selain Dia, karena yang demikian itu 
berarti mempersekutukan Allah, padahal Allah M ahasuci dari sekutu. Tidak 
mungkin Allah swt yang M ahakuasa di jagat raya ini lebih dari satu. Dia itu 
tunggal, dan hanya Dia yang berhak disembah. 

Allah memerintahkan kepada manusia agar takut kepada ancaman dan 
hukuman-Nya. Dia juga melarang manusia mempersekutukan-Nya dan 
membuat sesembahan lain selain Dia. Secara jelas, larangan yang terdapat 
dalam ayat ini adalah menyembah dua Tuhan. Namun demikian, bilangan itu 
bukanlah menunjukkan bilangan dua saja, tetapi untuk menunjukkan 
bilangan yang paling sedikit. Sedang yang dimaksud ialah menyembah 
tuhan-tuhan yang lain selain Allah dan supaya tidak terbayang dalam pikiran 
manusia ada tuhan-tuhan yang lain selain Dia. 

(52) Allah swt lalu menjelaskan bahwa semua yang ada di alam ini 
adalah milik-Nya. Allah tidak membagi kekuasaan-Nya kepada yang lain 
dalam mengurus segala yang ada di langit dan di bumi. Ia tidak memerlukan 
pembantu ataupun serikat. Oleh sebab itu, yang berhak ditaati hanyalah Dia. 
Taat dalam arti yang sebenar-benarnya, ikhlas, dan tidak berkesudahan. 

Dengan demikian, tidaklah benar apabila ada manusia yang bertakwa 
kepada selain-Nya karena tuhan-tuhan itu tidaklah mempunyai kekuasaan 
untuk menghilangkan nikmat yang telah ada atau mendatangkan siksa. Oleh 
karena itu, takwa harus disandarkan hanya kepada Allah. 

(53) Selanjutnya Allah swt menjelaskan mengapa yang wajib ditakuti 
hanyalah Allah. Hal itu karena semua nikmat yang mereka peroleh, seperti 
kesehatan dan kebahagiaan, semata-mata dari Allah. Maka kewajiban 
manusialah untuk mensyukuri nikmat dan memuji kebaikan-N ya yang tiada 
terputus kepada makhluk-makhluk-N ya. 

Sebaliknya, apabila manusia ditimpa oleh kesukaran hidup, kesulitan, 
penyakit, dan sebagainya, kepada Allahlah mereka mengeluh dan meminta 
pertolongan. Hal ini merupakan tabiat manusia bahwa apabila mereka berada 
dalam kesulitan, terbayanglah dalam pikiran kelemahan mereka dan adanya 
kekuasaan di luar diri mereka yang menguasai mereka. 

(54) Kemudian Allah swt mengungkapkan bahwa apabila Allah 
mengabulkan permintaan mereka yaitu menghilangkan kesulitan yang 
dideritanya, mereka segera berbalik mempersekutukan tuhan-tuhan yang lain 
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kepada Allah, dan menyembah patung-patung itu kembali. M ereka tidak 
mau lagi mensyukuri nikmat yang Allah berikan. Demikianlah tipu daya 
mereka. 
Allah swt berfirman: 
& 


e? 2 Ph rat k A LDL, 7549650 67 get ae aR te 
BANK AANI KLEE GNE DANG GAN SAN, 
os 

Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua yang 
(biasa) kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyelamatkan kamu ke 


daratan, kamu berpaling (dari-Nya). Dan manusia memang selalu ingkar 
(tidak bersyukur). (al-Isr#/17: 67) 


(55) Ayat ini menyatakan bahwa Allah membiarkan orang-orang kafir 
dan musyrik mengingkari nikmat-nikmat yang telah diberikan-Nya kepada 
mereka. Allah juga membiarkan mereka mengingkari-N ya sebagai Zat yang 
M ahakuasa menghilangkan bahaya yang menimpa mereka, hingga meng- 
ingkari A Ilah yang M ahaperkasa melepaskan diri mereka dari bahaya itu. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa mereka dibiarkan menikmati 
kehidupan dunia dan memuaskan hawa nafsu mereka sampai tiba saatnya 
ajal merenggut mereka. Sesudah itu, mereka pasti akan kembali kepada 
Allah. Di saat itulah mereka mengetahui dengan seyakin-yakinnya akibat 
keingkaran dan pembangkangan mereka. Mereka akan menyesali perbuatan 
mereka dengan penyesalan yang tiada berguna. 


Kesimpulan 

1. Allah swt melarang hamba-Nya menyembah tuhan-tuhan selain Dia, 
karena yang berhak disembah dan ditakuti hanyalah Allah Yang Maha 
Esa. 

2. Allah yang mempunyai kekuasaan di langit dan di bumi Dialah yang 
wajib ditaati. 

3. Semua nikmat yang diperoleh manusia di dunia ini datang dari Allah dan 
Dia pula yang berkuasa untuk melepaskan segala macam derita yang 
menimpa hamba-N ya. 

4. Menjadi tabiat manusia bahwa apabila mereka ditimpa oleh kesulitan 
hidup, mereka mohon perlindungan kepada Allah. Akan tetapi, setelah 
mereka terlepas dari kesulitan itu, mereka melupakan Allah swt dan 
nikmat-N ya. 

5. Allah membiarkan manusia ingkar, tetapi yang harus diingat adalah 
mereka akan kembali kepada-Nya, dan akan dihisab. 
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ANGGAPAN DAN PERBUATAN 
ORANG-ORANG MUSYRIK YANG TERCELA 
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Terjemah 


(56) Dan mereka menyediakan sebagian dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepada mereka, untuk berhala-berhala yang mereka tidak 
mengetahui (kekuasaannya). Demi Allah, kamu pasti akan ditanyai tentang 
apa yang telah kamu ada-adakan. (57) Dan mereka menetapkan anak 
perempuan bagi Allah. M ahasuci Dia, sedang untuk mereka sendiri apa yang 
mereka sukai (anak laki-laki). (58) Padahal apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam 
(merah padam), dan dia sangat marah. (59) Dia bersembunyi dari orang 
banyak, disebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia 
akan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan atau akan 
membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah alangkah 
buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu. (60) Bagi orang-orang yang 
tidak beriman pada (kehidupan) akhirat, (mempunyai) sifat yang buruk: dan 
Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi. Dan Dia Mahaperkasa, 
M ahabijaksana. 


Kosakata: 
1. Yatawirt S5) (an-NaYI/16: 59) 


Kata yataw4ra adalah fi'il mu«#i' dari kata taw#ra-yataw tra-taw 4riyan. 
Terambil dari kata warat al-ibilu yang berarti unta gemuk dan tidak terlihat 
tulangnya akibat banyak lemak. Darinya terambil kata wira yang berarti 
menguburkan, sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, “Allah menyuruh 
seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepada- 
nya (Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya." (al- 
M #idah/5: 31). Kata tersebut juga berarti menutup, sebagaimana dalam 
firman Allah Ta'ala, “Pakaian untuk menutupi auratmu...” (al-A'r4#f/7: 26). 
Kata tawira-yataw#ra-tawi#riyan yang disebutkan dalam ayat ini berarti 


336 16. AN-NAI L JUZ 14 


mundur ke belakang sehingga tidak terlihat oleh banyak orang 
(bersembunyi). 


2. Yadussuhu 4545 (an-NaYI/16: 59) 


Kata yadussu adalah fi'il mux ri" dari kata dassa. Secara harfiah ia berarti 
“menyisipkan ke dalam tanah”. Sebuah ungkapan menyebutkan: cb Goal, 
Secara harfiah ungkapan ini berarti “akar itu menyisip-nyisip ke dalam 
tanah”, sedangkan makna ungkapan ini adalah bahwa akhlak ayah itu 
menurun kepada anak. Dalam ayat lain, kata ini berarti mengotori, 
sebagaimana dalam firman Allah, “Dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya.” (asy-Syams/91: 10). Menurut ulama tafsir, makna kata 
yadussu yang disebut dalam ayat ini adalah mengubur hidup-hidup. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa di antara sifat manusia 
adalah apabila berada dalam keadaan terjepit, mereka ingat dan berlindung 
kepada Allah. Akan tetapi, apabila telah terlepas dari bahaya dan kesulitan 
hidup, mereka tidak mensyukuri nikmat A Ilah, bahkan membuat tuhan-tuhan 
lain untuk disembah. Ayat-ayat berikut ini menjelaskan beberapa macam 
perbuatan orang-orang musyrik yang menyimpang dari fitrah kejadian 
mereka dan berlawanan dengan kemanusiaan. 


Tafsir 

(56) Allah swt menjelaskan bahwa di antara perbuatan orang-orang 
musyrik ialah menyediakan sesaji kepada berhala-berhala mereka, padahal 
sesaji-sesaji yang disediakan itu merupakan nikmat Allah yang diberikan 
kepada mereka. Berbagai sesaji yang diberikan kepada berhala-berhala itu 
merupakan hasil pertanian atau binatang-binatang ternak mereka. Mereka 
berbuat demikian dengan maksud agar berhala-berhala itu dapat menolong 
mereka. Padahal mereka tidak mengetahui sedikit pun bahwa berhala- 
berhala itu tidak mampu memberi manfaat dan menghindarkan mereka dari 
bahaya yang akan menimpa. Perbuatan mereka ini adalah perbuatan syirik, 
yaitu mempertuhankan yang lain di samping A Ilah. 

Allah swt berfirman: 
Yy a P D o. 2 z lel s r 
WÍ AE A AaS 


ty a Ph Te A E nz, Na or 
a Ne THE Gu Gani. dee 
5 AA 2 bd 23 n rÈ NA Pegi ` r 
Dyt An IA aa, jl, ka 5 HN NA, 
Dan mereka menyediakan sebagian hasil tanaman dan hewan (bagian) untuk 


Allah sambil berkata menurut persangkaan mereka, "Ini untuk Allah dan 
yang ini untuk berhala-berhala kami.” Bagian yang untuk berhala-berhala 
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mereka tidak akan sampai kepada Allah, dan bagian yang untuk Allah akan 
sampai kepada berhala-berhala mereka. Sangat buruk ketetapan mereka itu. 
(al-A n' tm/6: 136) 


Kemudian Allah mengancam mereka dengan ancaman yang keras. Allah 
bersumpah dengan nama-Nya, bahwa Ia benar-benar akan meminta 
pertanggungjawaban mereka atas perbuatan mereka mengada-adakan tuhan 
selain Allah. Kemudian mereka akan disiksa sesuai dengan keingkaran dan 
perbuatan mereka itu. 

Allah swt berfirman: 


> A PA A 


M aka demi T uhanmu, kam at akan menanyai a semua, (al-! ijr/15: 
92) 


Di akhir ayat, Allah swt meminta pertanggungjawaban mereka terhadap 
apa yang mereka ada-adakan, memberikan pengertian bahwa Allah mencela 
mereka terhadap perkataan ataupun perbuatan yang mereka ada-adakan itu. 

(57) Kemudian Allah swt mengungkapkan bentuk kesyirikan mereka 
yang lain, yaitu memberi Allah anak perempuan, sedangkan untuk mereka 
anak laki-laki. 

Allah swt berfirman: 


2g > ALII As 27 IA 
PN AMAN PALA GN KA J5 
ASA. 
GAL 
Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (Allah) Yang 
Maha Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyaksikan 
penciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak akan dituliskan kesaksian mereka 

dan akan dimintakan pertanggungjawaban. (az-Zukhruf/43: 19) 

Orang-orang musyrik itu menganggap bahwa para malaikat itu anak-anak 
perempuan Allah. Perbuatan mereka yang demikian ini dinilai sebagai dosa 
besar, karena mereka menuduhkan sesuatu kepada Allah yang tidak 
semestinya, yaitu Allah mempunyai anak-anak perempuan, padahal mereka 
sendiri tidak senang mempunyai anak-anak perempuan. 

Allah swt berfirman: 


bes. 72 LAN 15 
OGAN GOL SKI 
Apakah (pantas) untuk kamu yang laki-laki dan untuk-Nya yang perempuan? 


Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (an-N ajm/53: 
21-22) 
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Dan firman-N ya: 

f 23% Ya Ka, ač y 2 KA 

SN KADER al Is DANSA ATI 

IL yi Tu or) 

Pria 
Ingatlah, sesungguhnya di antara kebohongannya mereka benar-benar 
mengatakan, "Allah mempunyai anak.” Dan sungguh, mereka benar-benar 
pendusta. Apakah Dia (Allah) memilih anak-anak perempuan daripada anak- 


anak laki-laki? M engapa kamu ini? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? 
(ai-¢ #f#/37: 151-154) 


Allah swt menegaskan bahwa Dia M ahasuci dari segala tuduhan mereka. 
Sungguh, sangat keji bahwa mereka hanya menginginkan anak laki-laki dan 
tidak menginginkan anak-anak perempuan. 

(58) Selanjutnya Allah swt mengungkapkan sikap mereka mengenai anak 
perempuan yaitu apabila mereka diberi kabar bahwa istri mereka melahirkan 
anak perempuan, muramlah muka mereka karena jengkel dan malu. 

Perasaan serupa itu disebabkan oleh perasaan mereka sendiri bahwa 
anak-anak perempuan itu hanya memberi malu kaumnya, karena anak-anak 
perempuan itu tidak dapat membantu dalam peperangan, dan apabila mereka 
kalah perang, anak-anak perempuan menjadi barang rampasan. Sebenarnya 
mereka dihukum oleh perasaan mereka sendiri karena anggapan bahwa 
wanita itu martabatnya tiada lebih dari barang yang boleh dipindah- 
tangankan. 

(59) Allah swt menjelaskan lebih lanjut perilaku orang-orang musyrik 
pada saat mereka mendapatkan anak perempuan. M ereka menarik diri dari 
masyarakatnya karena mendapat kabar buruk dengan kelahiran anak 
perempuan itu. Mereka bersembunyi dari orang banyak karena takut 
mendapat hinaan, dan tidak menginginkan ada orang yang mengetahui aib 
yang menimpa dirinya. Kemudian terbayang dalam pikiran mereka apakah 
anak yang mendatangkan aib itu akan dipelihara dengan menanggung 
kehinaan yang berkepanjangan, karena anak perempuan itu tidak berhak 
mendapat warisan dan penghargaan masyarakat, serta hanya sebagai pelayan 
laki-laki, atau apakah mereka akan menguburnya ke dalam tanah hidup- 
hidup. Kebiasaan mereka mengubur anak perempuan hidup-hidup itu 
dipandang sebagai dosa besar yang harus mereka pertanggungjawabkan di 
hari perhitungan, karena perbuatan itu bertentangan dengan nurani manusia 
dan akal sehat. 

Allah swt berfirman: 


Debat 
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Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena 
dosa apa dia dibunuh? (at-Takwsr/81: 8-9) 


Di akhir ayat, Allah swt menyatakan bahwa alangkah buruknya apa yang 
mereka tetapkan dan simpulkan itu, yaitu mereka malu memperoleh anak 
perempuan sehingga menyembunyikan dirinya dari orang banyak. Begitu 
malunya mereka sehingga mereka merasa harus memilih apakah akan tetap 
memelihara anak perempuan itu tetapi dengan menanggung malu, atau 
mereka kubur hidup-hidup. Allah menegaskan bahwa pandangan mereka 
mengenai anak perempuan itu sangat keliru. 

(60) Allah swt menjelaskan bahwa nasib buruk itu justru dimiliki oleh 
orang-orang kafir itu, yaitu mereka akan terhina karena dimasukkan ke 
dalam neraka. Sedangkan Allah akan tetap mulia, tidak memerlukan anak 
atau siapa pundalam menciptakan dan mengelola alam ini. Bahkan bila 
semua manusia di alam ini membangkang kepada-Nya, tidak akan merusak 
kemuliaan dan kemahakuasaan-Nya. Bahkan manusia itu sendiri yang rugi 
di dunia karena tidak menikmati keuntungan yang diperoleh dari pelaksana- 
an nilai-nilai mulia yang diajarkan-N ya dan di akhirat masuk neraka. Itulah 
yang ditegaskan Allah pada penutup ayat ini, bahwa ia M ahaperkasa dalam 
kemahakuasaan-N ya dan M ahabijaksana dalam menjatuhkan azab bagi yang 
ingkar. Artinya, azab itu memang sesuatu yang pantas bagi orang-orang 
yang ingkar itu. 


Kesimpulan 

1. Menyajikan sesaji atau kurban kepada berhala-berhala adalah perbuatan 
syirik dan termasuk perbuatan dosa besar. Kurban harus ditujukan 
kepada Allah semata. 

2. Anggapan orang-orang musyrik bahwa malaikat merupakan anak-anak 
perempuan Allah adalah anggapan yang keliru karena Allah tidak 
beranak dan tidak diperanakkan. 

3. Pandangan sebahagian suku-suku Arab bahwa mempunyai anak 
perempuan merupakan aib dan sangat memalukan adalah benar-benar 
keliru. Islam memandang bahwa anak perempuan adalah karunia Allah 
yang harus dihormati dan dilindungi. 

4. Nasib malang akan diterima oleh orang-orang musyrik yang tidak 
mempercayai hari akhirat. Mereka akan diazab, sedangkan Allah tetap 
pada posisi yang mulia. 
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KASIH SAYANG ALLAH DAN TIPU DAYA SETAN 
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(61) Dan kalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya 
Dia tidak akan ada yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makhluk yang 
melata sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang 
sudah ditentukan. Maka apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta 
penundaan atau percepatan sesaat pun. (62) Dan mereka menetapkan bagi 
Allah apa yang mereka sendiri membencinya, dan lidah mereka 
mengucapkan kebohongan, bahwa sesungguhnya (segala) yang baik-baik 
untuk mereka. Tidaklah diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan 
sesungguhnya mereka segera akan dimasukkan (ke dalamnya). (63) Demi 
Allah, sungguh Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat 
sebelum engkau (Muhammad), tetapi setan menjadikan terasa indah bagi 
mereka perbuatan mereka (yang buruk), sehingga dia (setan) menjadi 
pemimpin mereka pada hari ini dan mereka akan mendapat azab yang sangat 
pedih. (64) Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur'an) ini kepadamu 
(M uhammad), melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa 
yang mereka perselisihkan itu, serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi 

orang-orang yang beriman. 


Kosakata: M ufra jun sa (an-N a¥l/16: 62) 


Kata mufra adalah isim maf'ul (passive participle) dari kata afra a- 
yufri u-ifrtan. Kata dasarnya adalah faraa yang artinya berkisar antara 
melewati batas, meninggalkan, dan melalaikan. Dari kata ini terambil kata 
furu yang berarti perkara yang melewati batas, sebagaimana dalam firman 
Allah Ta'ala, “Dan keadaannya itu melewati batas.” (al-K ahf/18: 28). Kata 
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mufra yang disebutkan dalam ayat ini berarti “orang-orang yang 
ditinggalkan dan dilupakan.” 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan beberapa macam 
perbuatan orang-orang musyrik yang sangat bertentangan dengan 
kemanusiaan dan ajaran tauhid. Perbuatan mereka disebabkan keingkaran 
mereka terhadap hari kebangkitan dan pembalasan. Dalam ayat-ayat berikut 
ini, Allah swt mengancam mereka dengan siksaan yang pedih karena secara 
terang-terangan menentang kerasulan Muhammad saw, bahkan mereka 
menghina Allah swt. Dijelaskan pula bahwa seandainya Allah mau 
menumpas mereka dari permukaan bumi, Allah pasti mampu melakukannya. 
Akan tetapi, mereka masih diberi kesempatan untuk menghentikan perbuatan 
jahat itu dan mengikuti bimbingan wahyu yang diturunkan kepada Rasul, 
sampai ajal mereka datang. 


Tafsir 

(61) Allah swt mengancam orang-orang musyrik yang bergelimang dosa. 
Ancaman itu ialah apabila Allah ingin menghukum manusia karena 
kezaliman mereka, Ia mampu untuk melakukannya. M ereka akan ditumpas 
dari permukaan bumi ini, tidak ada satupun yang tersisa. Akan tetapi, Allah 
tidak menghendaki yang demikian itu. Karena rahmat-Nya yang luas, Allah 
menangguhkan siksaan-Nya sampai pada suatu saat yang telah ditentukan, 
yaitu saat ajal telah merenggut mereka. Maksudnya adalah agar mereka 
dapat mengubah pandangan dan perilaku mereka. Akan tetapi, bila mereka 
tetap tidak berubah, Allah akan menurunkan azab ketika ajal mereka datang. 
Dan bila ajal itu telah datang, mereka tidak akan mampu mengundurkan atau 
mempercepatnya sesaat pun. Kemudian di akhirat mereka akan dimasukkan 
ke dalam neraka. 

(62) Sekali lagi Allah menjelaskan bahwa mereka selalu melemparkan 
segala hal yang tidak mereka senangi kepada Allah, di antaranya tentang 
anak perempuan. Mereka tidak mau memiliki anak perempuan, karena 
menurut mereka anak perempuan hanyalah bagi Allah. Jadi Allahlah yang 
hina. 

Dijelaskan juga bahwa mereka selalu menyampaikan kata-kata dusta, 
yaitu mereka akan selalu bahagia baik di dunia maupun di akhirat, walaupun 
bergelimang dosa. Hal itu dibantah oleh Allah seraya mengatakan bahwa 
tempat mereka adalah neraka dan mereka dijebloskan dengan paksa ke 
dalamnya. 

Dari informasi di atas, jelas bahwa mereka benar-benar tidak mau 
mempercayai hari kebangkitan dan tidak mau menyadari kejahatan mereka. 
Itulah sebabnya Allah swt menegaskan bahwa mereka tidak diragukan lagi 
akan menjadi penghuni neraka dan akan merasakan azab yang sangat pedih 
pada saat yang telah ditentukan, yaitu hari akhirat. 
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(63) Dalam ayat ini Allah swt bersumpah dengan nama-Nya sendiri 
bahwa Dia sungguh telah mengutus banyak rasul kepada umat-umat sebelum 
Nabi Muhammad. Para rasul itu mengajak mereka untuk beriman dan 
beribadah kepada Allah swt. Akan tetapi, umat-umat itu telah tertipu oleh 
tipu daya setan sehingga mereka menyangka perbuatan-perbuatan mereka 
baik, padahal sebetulnya perbuatan jahat. Setan itulah akhirnya yang menjadi 
teman mereka, dan akan menemani mereka masuk ke dalam neraka. 

(64) Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan fungsi Al-Qur'an, yaitu 
sebagai dasar dan pedoman yang dapat membuka pikiran mereka untuk 
dapat menilai kebenaran bimbingan wahyu. Allah swt menjelaskan bahwa 
Dia menurunkan kitab kepada Nabi Muhammad saw untuk dijadikan 
bimbingan bagi para umatnya. Juga agar Nabi saw dapat menjelaskan 
persoalan-persoalan yang mereka ragukan atau tidak percayai, sehingga 
mereka dapat melihat mana yang hak dan mana yang batil, mana yang benar 
dan mana yang salah. 

Di samping itu, Al-Qur'an berfungsi sebagai petunjuk yang dapat 
membimbing umatnya kepada kebenaran sehingga terhindar dari kesesatan. 
Al-Qur'an juga berfungsi sebagai rahmat A Ilah terbesar kepada hamba yang 
mau beriman. Dengan berpedoman kepada Al-Qur'an, mereka akan 
terbimbing dalam hidup di dunia dan akan berbahagia di dunia dan di 
akhirat. 


K esimpulan 

1. Allah swt berkuasa untuk mempercepat datangnya azab bagi orang- 
orang kafir yang telah menghina Allah dan rasul-Nya. A kan tetapi, azab 
itu tidak diberikan segera karena kebijaksanaan dan kemahakasihan 
Allah dan untuk memberikan kesempatan kepada mereka untuk bertobat. 

2. Ajal tidak bisa ditolak atau ditunda. 

3. Apa yang mereka lakukan baik berupa perbuatan ataupun perkataan 
yang menghina agama Islam telah cukup kuat menjadi alasan untuk 
memberikan hukuman yang setimpal kepada mereka. Penghinaan 
mereka terhadap Allah berupa penisbahan anak perempuan kepada-Nya, 
dan pandangan mereka bahwa mereka akan bahagia di dunia dan akhirat 
adalah keliru. Mereka justru akan diazab dengan pedih. 

4. Perlakuan mereka terhadap Nabi Muhammad sama dengan perlakuan 
umat-umat terdahulu terhadap rasul-rasul mereka. Mereka tertipu oleh 
setan, sehingga perbuatan yang jahat mereka pandang baik. 

5, Al-Our'an berfungsi sebagai pedoman yang dapat membedakan antara 
yang hak dan yang batil, sebagai pembimbing ke jalan yang benar dan 
rahmat yang membahagiakan umat yang beriman. 
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BUKTI KEKUASAAN ALLAH PADA ALAM SEMESTA 
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Terjemah 

(65) Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu 
dihidupkan-Nya bumi yang tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang- 
orang yang mendengarkan (pelajaran). (66) Dan sungguh, pada hewan ternak 
itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari 
apa yang ada dalam perutnya (berupa) susu murni antara kotoran dan darah, 
yang mudah ditelan bagi orang yang meminumnya. (67) Dan dari buah 
kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan dan rezeki 
yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti. (68) Dan Tuhanmu 
mengilhamkan kepada lebah, "Buatlah sarang di gunung-gunung, di pohon- 
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibuat manusia. (69) Kemudian 
makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu 
yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. 


Kosakata: An-NaXl JA (an-NaXI/16: 68) 


Kata an-naXl terambil dari kata naYala-yanfalu-naYlan yang berarti 
memberi. Lebah disebut demikian karena sifat-sifatnya yang baik, seperti 
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menghisap saripati bunga tanpa merusaknya. Sesuai dengan akar katanya, 
lebah memiliki sifat yang baik dan patut dicontoh oleh orang-orang mukmin, 
yaitu memberikan hasil yang baik kepada orang lain, baik dalam ucapan 
maupun perbuatan. Kata na¥l| di dalam ayat ini digunakan untuk menamai 
surah ini. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan siksaan yang akan diterima oleh 
orang-orang kafir karena kesyirikan dan tindakan-tindakan mereka yang 
merendahkan kemuliaan Allah dan kekuasaan-Nya. Dalam ayat-ayat berikut 
ini dijelaskan lagi tanda-tanda kemahaesaan dan kemahakuasaan Allah di 
alam ini dengan menunjukkan ciptaan-Nya yang menjadi sumber 
kenikmatan bagi manusia di dunia. Semua ini bertujuan agar mereka 
menyadari kekeliruan mereka dan segera kembali ke jalan yang benar. 


Tafsir 

(65) Allah swt mengajak para hamba-Nya untuk memperhatikan dalil 
dan bukti yang menunjukkan kebenaran bahwa Allah swt itu Maha Esa dan 
Dialah yang berhak dipertuhan dan pantas disembah. Dalam hal ini, Allah 
menjelaskan bahwa Dialah yang menurunkan hujan dari langit, yang 
dibutuhkan berbagai macam tanaman di permukaan bumi. Andaikan tidak 
ada hujan, tentulah bumi itu menjadi kering, tandus, dan tak mungkin 
ditumbuhi oleh tanam-tanaman dan rerumputan. 

Hal itu menunjukkan bahwa Allah berkuasa menghidupkan tanah dan 
menyuburkannya setelah tidak adanya tanda-tanda kehidupan. Orang-orang 
yang memperhatikan kejadian itu tentu akan melihat bukti-bukti yang jelas 
dan tanda yang pasti tentang adanya Allah Yang M ahakuasa. Hal ini hanya 
dapat dipahami oleh orang yang mau mendengarkan penjelasan Allah, 
memperhatikan dan memikirkan tanda-tanda keesaan-Nya. Hal itu terkadang 
dapat dilakukan dengan penelitian secara langsung atau mendengarkan dan 
memahami pengalaman-pengalaman atau hasil penelitian orang lain dengan 
sebaik-baiknya. 

(66) Selanjutnya Allah swt meminta perhatian para hamba-Nya agar 
memperhatikan binatang ternak karena sesungguhnya pada binatang ternak 
itu terdapat pelajaran yang berharga, yaitu bahwa Allah memisahkan susu 
dari darah dan kotoran. Binatang ternak itu memakan rerumputan, lalu dari 
makanan itu dihasilkan darah dan kotoran. Di antara keduanya, Allah 
memproduksi susu yang bersih dan bergizi. Itu menunjukkan bahwa Allah 
M ahakuasa dan M ahaluas Rahmat-N ya bagi para hamba-Nya. 

Secara ilmiah dapat dijelaskan bahwa pada buah dada binatang menyusui 
terdapat sebuah kelenjar yang berfungsi untuk memproduksi air susu. 
M elalui urat-urat nadi atau arteri, kelenjar-kelenjar itu mendapatkan pasokan 
berupa zat yang terbentuk dari darah dan zat-zat dari sari makanan yang 
telah dicerna (chyle). Kedua komponen ini tidak dapat dikonsumsi secara 
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langsung. Kelenjar air susu akan memproses kedua komponen ini dengan 
enzim-enzim yang ada, dan menghasilkan air susu yang dapat dikonsumsi 
secara langsung. Air susu yang dihasilkannya mempunyai warna dan aroma 
yang sama sekali berbeda dengan zat aslinya. 

Air susu ibu (ASI) memiliki komponen yang tepat guna memenuhi 
keperluan nutrisi bayi dan perlindungan terhadap penyakit yang mungkin 
timbul. Perimbangan nutrisi yang terkandung di dalam ASI sangatlah ideal 
bagi tubuh bayi yang masih sangat muda. Pada saat yang sama, susu bayi 
juga mengandung nutrien yang memacu perkembangan otak dan sistem 
syaraf. Susu bayi buatan yang dibuat berdasarkan teknologi tinggi saat ini 
tidak dapat menggantikan makanan bayi yang satu ini. 

Unsur anti-infeksi lainnya adalah bahwa ASI memberikan lingkungan 
yang baik untuk tumbuhnya bakteri yang “baik”, yang diberi nama “normal 
flora”. Peran dari bakteri ini adalah menjadi pelindung terhadap bakteri, 
virus dan parasit penyebab penyakit. Lebih lanjut, ASI juga mengatur 
terjadinya sistem imunitas (kekebalan tubuh) terhadap berbagai penyakit 
infeksi. Demikian penjelasan secara ilmiah. 

(67) Selanjutnya, Allah swt meminta para hamba-Nya agar memperhati- 
kan buah kurma dan anggur. Dari kedua buah-buahan itu, manusia dapat 
memproduksi sakar, yaitu minuman memabukkan yang diharamkan dan 
minuman baik yang dihalalkan. Sebuah riwayat dari Ibnu “Abbas 
menjelaskan, “Sakar ialah minuman yang diharamkan yang berasal dari buah 
kurma dan anggur. Rezeki yang baik ialah makanan halal yang bisa 
diproduksi dari kurma dan anggur. 

Jadi dari kurma dan anggur, manusia dapat memproduksi berbagai jenis 
makanan. Di antaranya ada yang memudaratkan dan ada yang bermanfaat. 
Yang memudaratkan dilarang oleh agama, sedang yang bermanfaat 
dibolehkan untuk diproduksi. Dengan demikian, ayat ini sudah mengandung 
isyarat bagi mereka yang berpikiran suci bahwa meminum minuman keras 
haram hukumnya dan tidak boleh diproduksi. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa dalam penciptaan kedua 
macam tumbuh-tumbuhan itu terdapat tanda-tanda yang jelas untuk 
menunjukkan keesaan Tuhan bagi orang-orang yang mempergunakan 
pikirannya untuk meneliti, memperhatikan, dan mengambil pelajaran dari 
penciptaan tumbuh-tumbuhan yang disebutkan dalam ayat itu. 

(68) Kemudian Allah swt meminta perhatian para hamba-Nya agar 
memperhatikan lebah. Allah telah memberikan naluri kepada lebah sehingga 
mempunyai kemahiran untuk membuat sarang di bukit-bukit, di pohon- 
pohon dan bangunan-bangunan yang didirikan manusia. Seorang yang mau 
memperhatikan bagaimana kemahiran lebah membuat sarangnya, tentu ia 
akan takjub. Sarang lebah terbuat dari bahan serupa lilin dan mempunyai 
bentuk segi enam berangkai yang menurut para ahli struktur bangunan 
merupakan ruang yang paling banyak memuat isi dibanding dengan segi-segi 
lain. Apabila diperhatikan bobotnya, sarang lebah itu sangat ringan, tetapi 
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dapat menahan beban yang berat yaitu madu, telur, dan embrio-embrionya. 
Hal ini juga menjadi bukti yang menunjukkan kekuasaan Allah Y ang M aha 
Esa. 

Ayat di atas menggambarkan perikehidupan lebah madu secara singkat 
namun akurat sebagai berikut. 


1. “..Buatlah sarang-sarang pada sebagian pegunungan dan sebagian 
pepohonan, dan pada sebagian tempat-tempat tinggi yang mereka 
buat...”. Kelompok lebah diperkirakan terdiri atas, paling tidak, 20.000 
jenis. M asing-masing jenis memiliki cara sendiri-sendiri dalam membuat 
sarangnya. Mereka menggunakan semua sarana, mulai dari gua-gua 
yang terletak di pegunungan, lubang-lubang pada pohon tua, atau 
membuat sarang sendiri dan menggantungnya pada cabang pohon. 
Mengingat ayat ini ditujukan khusus untuk lebah madu, maka uraian 
tentang sarang lebah madu akan diuraikan secara lebih rinci. 

Sarang lebah madu, atau lebah pada umumnya, merupakan tempat yang 
strategis dan sentral untuk seluruh kehidupan kelompok. Mulai dari 
tempat mengasuh anakan (larva) sampai dengan pusat informasi, 
semuanya ada di sarang. 

Sarang lebah madu terdiri atas bilik-bilik yang berupa lubang-lubang 
segi enam (hexagonal) yang nyaris sempurna. Para ahli konstruksi 
mengakui bahwa bentuk segi enam adalah bentuk yang paling kuat, 
menghemat bahan dan ruangan. Bentuk tersebut juga mencegah 
serangga lain masuk di sela-sela bilik dan membuat sarang. 

2. “..Kemudian makanlah dari setiap buah-buahan....” Bahan utama yang 
dijadikan makanan lebah madu adalah nektar, suatu cairan manis yang 
terdapat pada bunga. Sedangkan jenis-jenis lebah lainnya ada juga yang 
memperoleh makanan dari sari buah-buahan. 

3, “Dan tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu dalam keadaan mudah'...." 
Dalam proses pencarian lapangan bunga, beberapa lebah pekerja dikirim 
sebagai pemandu untuk mencari daerah yang potensial. Mereka dapat 
terbang sampai sejauh lima kilometer dan akan terus mencari sampai 
menemukan jumlah yang cukup untuk dipanen untuk kemudian 
disampaikan kepada lebah lainnya. 


“Allah mewahyukan kepada lebah” mengandung arti kiasan. M engapa 
wahyu yang biasa diturunkan kepada manusia itu bisa diturunkan kepada 
bangsa lebah. Kita harus memahami ayat ini dengan memahami apa fungsi 
dan tujuan dari Allah menurunkan wahyu. Wahyu bertujuan untuk 
memberikan petunjuk. Jadi Allah memberikan petunjuk kepada bangsa lebah 
untuk ditaati sepanjang hidupnya oleh setiap lebah sampai kiamat. Berbeda 
dengan manusia, dimana ada yang taat dan ada pula yang membangkang 
bahkan dan yang mendustakan wahyu dari Allah swt. Lebah (dan binatang 
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maupun tumbuhan lainnya) tanpa terkecuali akan menaati dan menjadikan- 
nya sebagai pegangan dan petunjuk hidupnya 

Dalam ayat ini, petunjuk Allah adalah untuk membuat sarang (lebah) 
pada tempat-tempat yang dibuat manusia. Ini artinya bahwa Alah menolong 
manusia untuk membudidayakan dan memanfaatkannya seperti yang 
dijelaskan dalam An-Na 1 16:69. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari 
dunia tumbuhan, dan beberapa di antaranya sangat bermanfaat setelah 
diproses lebih lanjut oleh binatang, misalnya madu yang diperoleh dari 
aktivitas lebah madu. 

Aristoteles adalah orang pertama yang menekuni dan mempelajari lebah 
madu. Walaupun banyak teorinya yang tidak masuk akal, apabila dikaji 
dengan pengetahuan saat ini, namun harus diakui bahwa dialah pionir dalam 
penelitian dan pengungkapan perikehidupan lebah. Perhatian manusia diper- 
kirakan sudah dimulai antara 8.000 sampai 15.000 tahun yang lalu. Banyak 
lukisan-lukisan di dinding gua prehestorik yang memperlihatkan bagaimana 
manusia memanen madu dari sarang lebah madu. Pemeliharaan lebah diduga 
dimulai di M esir sekitar tahun 2400 SM . 

(69) Allah lalu meminta perhatian para hamba-Nya agar memikirkan 
bagaimana Allah telah memberikan kemahiran kepada para lebah untuk 
mengumpulkan makanan dari berbagai macam bunga-bungaan dan meng- 
ubahnya menjadi madu yang tahan lama dan bergizi. Kemahiran ini 
diwariskan lebah secara turun-temurun. 

Lebah-lebah mengisap makanan dari bunga-bungaan kemudian masuk ke 
dalam perutnya dan dari perutnya dikeluarkan madu yang bermacam-macam 
warnanya. Ada yang putih, ada yang kekuning-kuningan, dan ada pula yang 
kemerah-merahan, sesuai dengan jenis lebah itu dan bunga-bungaan yang 
ada di sekitarnya. 

Di antara manfaat madu ialah untuk ketahanan tubuh dan mungkin pula 
sebagai obat berbagai penyakit. Hal ini dapat diterima oleh ilmu pengetahu- 
an, antara lain karena madu mudah dicerna dan mengandung berbagai 
macam vitamin. 

Penjelasan tentang fungsi madu ini dapat dibaca dalam sebuah hadis: 


nu a ON ga An al Jo Siah ae G O 
2615 S EL TA VJ ês ne aa SS LA A Ts 
Ne G si Sen Ka na aa La Hg Bea Vi 
DAS) A1 Bika eng ali di ka di Jai Ms Bal Y ES 33 G că 
lay Ga ay) isy IE AANG LI Ag aG LA dal Op 
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Bahwa seseorang datang kepada Rasulullah saw seraya berkata, 
“Sesungguhnya saudaraku perutnya mulas.” M aka Rasulullah saw bersabda, 
“Minumkan kepadanya madu,” kemudian orang itu memberinya madu. 
Kemudian orang itu datang lagi kepada Rasulullah saw seraya berkata, “Y a 
Rasulullah saya telah memberinya madu, tetapi perutnya bertambah mulas.” 
Rasulullah saw bersabda, “Pergilah dan minumkan (lagi) kepadanya madu.” 
M aka orang itu pergi dan memberinya lagi madu, kemudian orang itu datang 
lagi kepada Rasulullah saw seraya berkata, “Y a Rasulullah, perutnya justru 
tambah mulas,” kemudian Rasulullah bersabda, “Allah benar dan perut 
saudaramu berdusta. Pergilah dan beri lagi saudaramu itu madu.” Lalu orang 
itu pergi dan memberinya lagi madu, kemudian ia pun sembuh. (Riwayat al- 
Bukh:r? dan Muslim dari Abu Sa'id al-K hudri) 


Dan hadis Nabi saw: 


0. 


SP SRS Ia a a E b eka) 


CRG h a gl sy) 


Obat itu ada tiga macam: mengeluarkan darah dengan bekam, minum madu 
dan membakar kulit dengan api (besi panas), dan aku melarang umatku 
membakar kulit. (Riwayat al-B ukh4#? dan M uslim dari Ibnu “A bbzs) 


Beberapa manfaat yang diberikan lebah sebagai berikut: 

1. Madunya merupakan minuman yang lezat berguna bagi kesehatan. 
Sarangnya dapat dibuat lilin, bahan untuk membatik, dan lain-lain. 

2. Lebah membantu penyerbukan bunga sehingga terjadi pembuahan. 


Kesimpulan 
1. Tanda-tanda kekuasaan dan keesaan Allah yang dapat dilihat dari 
ciptaan-N ya ialah: 

a. Menurunkan hujan yang menumbuhkan berbagai macam tanaman. 

b. Menghasilkan air susu yang bersih dari antara darah dan kotoran 
binatang-binatang ternak. 

c. Menghasilkan berbagai macam buah-buahan yang sangat lezat dan 
bisa dibuat menjadi minuman memabukkan yang diharamkan dan 
minuman baik yang dihalalkan. 

d. Memberikan naluri kepada lebah untuk membuat sarang yang kokoh 
dan madu yang menyehatkan. 

2. Tanda-tanda kekuasaan itu hanyalah dapat dibaca oleh orang-orang yang 
mempergunakan akal pikirannya. 
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PELAJARAN DARI KEHIDUPAN MANUSIA 
120 Aa Len Ah Lo beb og bn of A Lace Ah 7 
KEY A AN IN VISA SAR KD AS KASN 
E wau AN Ande 201 A A3 2 Ego ad, lg FÈIRA 2 
BN GAN am Sara O TIA AU Li Ag 
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8 “stand a a? A t & 
Ta ek NANANG 
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407 G Anl hs A91, Stygge g) ` Te 

gw OP UP eoi P w AWU BAA LORA IA WAA’ 
Sa N JAE Ri AN Saor al O aera iN 
KO Z3 RE NGU BR LANG KRA 
GRASI HASAN GA 33 Shan ya era 


nÉ? 313 AAN ên os gi ay 
BEN Sei 
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GEALE y oos oL Egos one S4 op 
SRA NG osham 25 Se 
PAN AAL PRT PAP 
Ode Dea 9 aa 
Terjemah 


(70) Dan Allah telah menciptakan kamu, kemudian mewafatkanmu, di 
antara kamu ada yang dikembalikan kepada usia yang tua renta (pikun), 
sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, M ahakuasa. (71) Dan Allah melebihkan 
sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam hal rezeki, tetapi orang yang 
dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezekinya kepada para 
hamba sahaya yang mereka miliki, sehingga mereka sama-sama (merasakan) 
rezeki itu. Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah? (72) Dan Allah 
menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta memberimu 
rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan 
mengingkari nikmat Allah? (73) Dan mereka menyembah selain Allah, 
sesuatu yang sama sekali tidak dapat memberikan rezeki kepada mereka, 
dari langit dan bumi, dan tidak akan sanggup (berbuat apa pun). (74) Maka 
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 


Kosakata: Ar@lil-'umur A4) JS)! (an-NaYI/16: 70) 


Kata ar@l mengikuti pola isim taf«3l (superlatif) dari kata ra6l yang 
berarti yang rendah, lemah, dan hina. Kata raGI terbentuk dari kata ra@la- 
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yar@lu-raGalatan. Makna ini ditegaskan dalam firman Allah Ta'ala, 
“.. melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami...” (Hud/11: 27). 
Kata “umur diberi sifat arGal (paling lemah) ketika manusia mencapai usia 
lanjut. Pada saat itu, organ-organ tubuh manusia mencapai titik paling lemah 
dalam menjalankan fungsi-fungsinya sehingga manusia kembali menjadi 
tidak berdaya. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan beberapa tanda 
kekuasaan-Nya pada tanaman dan hewan yang merupakan nikmat Allah 
kepada manusia. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt memaparkan kekuasaan- 
Nya pada diri manusia, dimulai dari menghidupkan dan mematikan mereka, 
menjadikannya lemah sesudah mencapai kejayaan, dan menjadikan bagi 
mereka rezeki yang berbeda kadarnya. Allah juga memberi manusia 
keturunan, sehingga tidak layak jika manusia menyekutukan-N ya. 


Tafsir 
(70) Allah swt menjelaskan bahwa Dialah yang menciptakan manusia dan 
menentukan usianya. Di antara manusia ada yang meninggal pada waktu 
masih berada dalam kandungan, ada yang meninggal pada waktu lahir, ada 
yang meninggal pada waktu kecil, ada yang meninggal ketika mencapai 
puncak kejayaan, dan ada pula yang meninggal setelah mencapai usia yang 
sangat lanjut, setelah lemah dan pikun. 
Allah swt berfirman: 
252? Lana ,2 A51 “330, borr 
Goa Wil LLE aa 
Dan barang siapa Kami panjangkan umurnya niscaya Kami kembalikan dia 
kepada awal kejadian(nya). Maka mengapa mereka tidak mengerti? 
(Y 45?n/36: 68) 


Kebanyakan orang menginginkan umur yang panjang, tetapi tetap sehat, 
dan tidak ingin menjadi pikun. Dalam hadis Nabi saw disebutkan: 


IS JA iyo gih SG à Ja Es e Waa MIA 
aan mh tea! 153, JI 153, A Sa AI Jsf, 

(UU o 
Bahwa Rasulullah saw, mengatakan di dalam doanya, “Aku berlindung 
kepada-Mu ya Allah dari kebakhilan, kemalasan, tua renta (pikun), siksa 


kubur, fitnah (cobaan) Dajjal dan fitnah (cobaan) di waktu hidup dan di 
waktu mati.” (Riwayat al-Bukhzr? dari Anas bin M Aik) 
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Pada saat manusia diberi umur lanjut, kekuatan tubuh mereka berkurang 
secara bertahap sampai pada taraf dimana mereka seperti dikembalikan pada 
masa kecil lagi. Mereka menjadi lemah, pikun dan tidak bisa mengingat lagi 
apa yang pernah diketahuinya. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa Dia M aha M engetahui segala 
sesuatu. Maksudnya Dialah yang mengetahui hikmah dari penciptaan 
manusia dan hikmah diwafatkan. Allah juga Mahakuasa mewafatkan 
manusia saat masih bayi atau setelah lanjut usia. 

(71) Setelah Alah menjelaskan perbedaan usia manusia dalam ayat ini, Ia 
menyebutkan perbedaan rezeki mereka. Allah swt menjelaskan bahwa Allah 
melebihkan rezeki sebagian manusia dari sebagian yang lain. Ada manusia 
yang kaya, ada pula yang fakir, ada manusia yang menguasai sumber- 
sumber rezeki, dan ada manusia yang tidak memperoleh rezeki yang 
memadai bagi kehidupannya. Semuanya bertujuan agar satu sama lain saling 
menolong karena saling membutuhkan. 

Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa di antara orang-orang yang 
diberi rezeki lebih, ada yang tidak mau memberikan sedikit pun rezekinya 
kepada orang-orang yang bekerja padanya yang semestinya mendapat bagian 
dari mereka. Padahal di antara orang-orang yang menguasai dan dikuasai, di 
antara tuan dan budak sama-sama berhak atas rezeki itu. Oleh karenanya, 
sepantasnyalah rezeki itu didistribusikan secara adil dan merata kepada 
semua pihak. Apabila pemilik modal merasa berhak mendapat keuntungan 
karena modal yang dimilikinya, pekerja hendaknya diberi penghasilan sesuai 
dengan kemampuannya, supaya pemilik modal dan pekerja sama-sama 
menikmati sumber-sumber penghasilan itu. 

Allah swt berfirman: 


D A EEPL PREE. RAL a a Io, Ža ERRE. qe or 
E Th a KC KGa K NWA SNG Gono 


eA Lr | z 2 2 Ao 24 Lo... tt Ts tra ».» Da DALA 
juni Sa sie EA 
| Ag AAN 

Nan pa) Al 

Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. Apakah (kamu rela 
jika) ada di antara hamba-sahaya yang kamu miliki, menjadi sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, sehingga kamu 
menjadi setara dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu takut kepada mereka 


sebagaimana kamu takut kepada sesamamu. Demikianlah Kami jelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti. (ar-R um/30: 28) 


Di akhir ayat, Allah mengingatkan bahwa semua itu adalah nikmat-N ya. 
Oleh karena itu, mereka seharusnya mensyukuri nikmat itu dengan tidak 
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memonopoli sumber-sumber penghasilan itu untuk kepentingan kelompok 
atau golongan tertentu. 

(72) Kemudian Allah menjelaskan nikmat-N ya, yaitu bahwa Allah swt 
telah menciptakan pasangan untuk mereka dari jenis mereka sendiri. 
Pasangan-pasangan itu merupakan mitra dalam kerja sama membina 
keluarga dan masyarakat. Dengan pasangan itu, manusia dapat memiliki 
keturunan untuk memelihara dan mengembangkan jenis manusia dalam 
mengemban tugas sebagai khalifah di muka bumi ini. Selanjutnya Allah 
menjelaskan bahwa Dialah yang telah memberi mereka rezeki dalam 
makanan dan minuman yang baik dan berguna. Oleh karena itu, manusia 
tidak boleh takut akan kesulitan memperoleh rezeki karena anak. Sebaliknya, 
mereka harus mendidik anak-anak itu agar mampu nantinya setelah dewasa 
untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah di bumi. 

Di akhir ayat, Allah swt mencela orang-orang kafir yang mempercayai 
berhala-berhala sebagai tuhan, padahal berhala-berhala itu tidak bisa berbuat 
apa-apa. Sedangkan nikmat Allah mereka ingkari seakan-akan rezeki itu 
bukan dari Allah. 

(73) Selanjutnya Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang musyrik 
menyembah patung-patung atau tuhan-tuhan lain selain Allah, padahal 
tuhan-tuhan mereka itu tidak mampu memberi mereka rezeki dari langit 
seperti menurunkan hujan, menumbuhkan tanaman, dan sebagainya. Patung- 
patung itu tidak memiliki kekuatan apa punkarena patung-patung itu adalah 
benda mati. Patung-patung tidak mungkin memberikan keuntungan apapun, 
bahkan seandainya dihancurkan, ia tidak dapat berbuat apa-apa. 

(74) Allah melarang hamba-Nya menyamakan sifat-sifat Allah dengan 
makhluk-Nya, karena sifat-sifat A Ilah itu tidak dapat disamai dan ditandingi. 
Untuk memperkuat pengertian ayat ini, dapat dikemukakan sebuah riwayat 
dari Ibnu Mun@r dan Abi Hatim dari Ibnu “Abbas bahwa dia berkata 
mengenai arti ayat itu bahwa Allah berfirman, “Makanya jangan kamu 
beranggapan adanya tuhan-tuhan lain selain Aku, karena sesungguhnya tidak 
ada tuhan selain Aku." 

Kemudian Allah swt menegaskan bahwa Allah M aha M engetahui segala 
yang ada di langit dan di bumi. Dia mengetahui kejahatan yang dilakukan 
oleh makhluk-Nya dan Dia pulalah yang berkuasa untuk menghukum 
mereka dengan siksaan yang pedih. Mereka tidak mengetahui sedikit pun 
siksaan apa yang harus mereka rasakan. 


Kesimpulan 

1. Allah swt menciptakan manusia dan memberinya umur yang berbeda- 
beda adalah untuk menunjukkan kekuasaan dan ilmu-N ya. 

2. Allah swt memberikan rezeki kepada manusia dan melebihkan sebagian 
dari sebagian yang lain berdasarkan kebijaksanaan-N ya. 

3. Orang-orang musyrik mengorbankan sebagian dari rezekinya untuk 
kepentingan berhala-berhala yang tidak memberi keuntungan apa-apa. 
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Sedangkan kepada budak-budak mereka yang sudah jelas memberikan 
tenaga dan pelayanan, mereka enggan memberikan sebagian dari 
rezekinya. 

4. Allah menciptakan pasangan buat manusia dari jenis mereka sebagai 
nikmat Allah yang patut disyukuri dan sebagai sarana mendapatkan 
keturunan yang mereka dambakan. 

5. Yang berkuasa di langit dan di bumi adalah Allah, tidak ada yang 
berkuasa selain Dia. 

6. Allah swt melarang menyamakan sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk 
karena sifat Allah tak dapat disamai dan ditandingi. 


TAMSIL ORANG MUKMIN DAN ORANG KAFIR 
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Terjemah 

(75) Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah 
kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dan seorang yang 
Kami beri rezeki yang baik, lalu dia menginfakkan sebagian rezeki itu secara 
sembunyi-sembunyi dan secara terang-terangan. Samakah mereka itu? 
Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(76) Dan Allah (juga) membuat perumpamaan, dua orang laki-laki, yang 
seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu dan dia menjadi beban 
penanggungnya, ke mana saja dia disuruh (oleh penanggungnya itu), dia 
sama sekali tidak dapat mendatangkan suatu kebaikan. Samakah orang itu 
dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, sedangkan dia berada di 
jalan yang lurus? (77) Dan milik Allah (segala) yang tersembunyi di langit 
dan di bumi. Urusan kejadian Kiamat itu, hanya seperti sekejap mata atau 
lebih cepat (lagi). Sesungguhnya A Ilah M ahakuasa atas segala sesuatu. 
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Kosakata: KalamYil-baj ar a ass (an-NaXl/16: 77) 


Kata lamt terambil dari kata lamafa-yalmatu-lamfan yang berarti 
bercahaya. Kata ini juga berarti “mencuri pandang”. Darinya terambil kata 
lamYah yang berarti “pandangan cepat”. Darinya juga terambil kata lamfah 
ar-rajul yang berarti “raut wajah yang terlihat sekilas”. Darinya juga terambil 
kata lam¥an b4 iran yang berarti “perkara yang jelas”. Kata al-bajar terambil 
dari kata bajara-yabjuru-bajaran yang berarti “memandang”. Namun yang 
dimaksud di sini adalah mata. Jadi, kata lamY al-bajar secara harfiah berarti 
sekilas pandangan mata. Dalam ayat lain (al-Gamar/54: 50) disebut dengan 
kata kalamXin bil-baj ar. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang keesaan Allah, dan 
kekuasaan-Nya yang ditampakkan pada manusia, baik dari sisi hidup 
matinya, rezeki, dan pemberian keturunan. Dengan demikian, manusia tidak 
patut untuk menyekutukan-Nya. Pada ayat-ayat ini dijelaskan bantahan 
kepada para penyembah berhala yang menyamakan Allah dengan patung- 
patung sembahan mereka yang tidak mempunyai ilmu dan kekuasaan 
terhadap para penyembahnya, bahkan terhadap dirinya sendiri. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jar?r a'-* abari dari Ibnu “Abb4s tentang firman 
Allah: “Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah 
kekuasaan orang lain", dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
seorang laki-laki dari suku Quraisy dengan budaknya.” Dan firman Allah: 
“dua orang laki-laki, yang seorang bisu”, dikatakan bahwa ayat ini 
berkenaan dengan Usman bin Affan dengan budaknya yang membenci Islam 
dan melarangnya untuk bersedekah dan berbuat baik. M aka turunlah ayat ini. 
Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa ayat in diturunkan berkenaan dengan 
Usman bin Affan dan budaknya yang kafir bernama Usaid bin Abi al-'Aj 
yang tidak menyukai agama Islam. Usman bersedekah kepadanya dan 
menanggung serta mencukupi kebutuhannya. Akan tetapi, budak itu 
melarangnya mengeluarkan sedekah dan berbuat baik. 


Tafsir 

(74) Dalam ayat ini, Allah swt membuat suatu perumpamaan tentang 
orang-orang musyrik sehubungan dengan kepercayaan mereka yang 
menyamakan kedudukan sembahan mereka yang berupa patung dan berhala 
dengan Allah Yang Maha Sempurna. 

Kekeliruan dan kebatilan kepercayaan mereka itu sama halnya dengan 
kekeliruan orang-orang yang menyamakan seorang budak sahaya yang tidak 
memiliki hak dan kuasa apa pun dengan orang merdeka, yang punya hak 
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untuk memiliki, mengembangkan, dan menafkahkan harta kekayaan menurut 
keinginannya, baik secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan. 

Setiap orang dengan mudah mengetahui bahwa keduanya jauh berbeda, 
baik dalam kemuliaan, kekuasaan, ataupun keluhurannya. Demikian pula 
halnya orang-orang musyrik. Mereka jadikan benda-benda mati sebagai 
tumpuan dan tujuan ketika memanjatkan doa dan menggantungkan harapan. 
Alangkah jauhnya kesesatan mereka yang menyamakan Tuhan pencipta 
alam semesta dengan makhluk yang punya keterbatasan. 

Segala puji hanya milik Allah swt. Dialah yang paling berhak untuk 
menerima segala macam pujian karena Dialah yang agung dan sempurna. 
Segala sifat-sifat terpuji terkumpul pada-Nya. Segala pujian hanya ditujukan 
kepada-Nya, tidak kepada patung-patung, berhala-berhala, ataupun sesuatu 
lainnya. Sembahan-sembahan selain Allah, tidak ada yang patut menerima 
pujian. Akan tetapi, manusia banyak yang tidak mengetahui atau sadar 
bahwa segala sifat kesempurnaan hanya milik Allah swt. Karena kejahilan, 
mereka memandang sifat kesempurnaan juga ada pada selain Allah. Mereka 
menjadikan makhluk itu sebagai tujuan dari pujaan atau sembahan. 

(76) Seperti halnya ayat yang lalu, pada ayat ini Allah swt menjelaskan 
kembali perumpamaan bagi orang-orang musyrik dengan bentuk yang lebih 
jelas seputar kepercayaan mereka kepada patung sembahan mereka. Allah 
swt mengambil perumpamaan antara dua orang: yang seorang bisu, bodoh, 
dan tidak mengerti apa-apa dan seorang lagi mampu berbicara lagi cakap. 
Orang yang pertama adalah perumpamaan untuk patung sembahan orang- 
orang musyrik, sedangkan yang kedua perumpamaan untuk Allah. Patutkah 
dipersamakan antara keduanya? Jika hal demikian tidak patut, maka lebih 
tidak patut lagi menyamakan antara patung dengan Allah. 

Allah swt dalam ayat ini menerangkan persamaan sifat-sifat antara patung 
dengan orang yang bisu yang bukan saja tidak memiliki kemampuan 
berbicara, tetapi juga tidak memiliki kemampuan berpikir. Dia tidak 
mengerti maksud orang lain, dan orang lain juga tidak dapat memahami 
maksudnya. Karena itu, dia tidak dapat menyelesaikan urusannya sendiri 
apalagi urusan orang lain. Dia hanya jadi beban orang lain, di manapun dia 
ditempatkan, dan tugas apa punyang diberikan kepadanya tentulah tidak 
mendatangkan hasil yang baik. 

Sifat Allah “menyeru kepada keadilan atau kebenaran”, mengandung 
pengertian bahwa Dia mengetahui, mengajarkan, dan menyukai keadilan dan 
kebenaran serta memerintahkan kepada hamba-Nya agar bersifat adil. Alah 
mencintai orang-orang yang berbuat adil dan bersifat adil serta tidak 
memerintahkan hamba-Nya kecuali menjunjung keadilan. Bahkan Allah swt 
Mahasuci dari sifat-sifat yang berlawanan dengan keadilan seperti sifat 
zalim, aniaya, jahil, dan bakhil. Perintah dan syariat-Nya bersifat adil 
seluruhnya. Mereka yang bersifat dan berbuat adil adalah kekasih dan wali- 
wali Allah. M ereka hidup di sisi Allah dan di bawah cahaya-N ya. 
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Sifat Allah swt “di jalan yang lurus” mengandung pengertian bahwa 
Allah tidak memerintahkan sesuatu selain kebenaran dan keadilan. Allah 
tidak mengadakan atau menciptakan sesuatu kecuali untuk kemaslahatan, 
rahmat, hikmah, dan keadilan. Allah selalu di atas kebenaran pada perkataan 
dan perbuatan-N ya. 

Allah tidak menjatuhkan hukuman dengan zalim kepada hamba-N ya, 
tidak menyiksa tanpa dosa yang dilakukan hamba itu, tidak pula mengurangi 
sedikit pun kebajikan yang diperbuatnya, dan tidak membebani seseorang 
dengan dosa orang lain. Tindakan dan perbuatan Allah selalu penuh hikmah 
dan berakhir dengan kebaikan. Semua itu disebabkan karena Allah selalu 
menginginkan hamba-hamba-N ya berada dalam keadaan yang lurus. 

(77) Dalam ayat ini, Allah swt menegaskan kesempurnaan ilmu-N ya 
tentang hal-hal yang gaib dan kemahakuasaan-N ya. Di antara hal yang gaib 
itu ialah segala yang berada di luar jangkauan indra dan akal pikiran 
manusia, baik yang ada di langit, maupun yang ada di bumi. Hanya Allah 
swt yang mengetahui tentang apa yang ada di luar alam nyata ini. 

M eskipun pengetahuan umat manusia tentang angkasa luar dan keadaan 
bumi saat ini sangat maju, namun yang belum mereka ketahui jauh lebih 
besar. Ketika manusia sampai ke bulan, masih terbentang di muka mereka 
kegaiban dan kerahasiaan yang ada di planet Mars, Venus, dan lain-lain. 
Padahal planet-planet tersebut bagaikan butir-butir pasir di tengah sahara 
yang luas jika dibanding dengan keluasan alam semesta ini. 

Demikian pula mengenai keadaan bumi ini. Tidak seorang pun sarjana 
geologi yang dapat memperkirakan dengan tepat kapan terjadinya gempa 
bumi atau meletusnya gunung berapi. Bahkan pada diri manusia sendiri 
masih ada hal-hal yang merupakan misteri atau rahasia Allah yang belum 
diketahui manusia, walaupun sejak berabad-abad para ahli dalam bidang 
masing-masing berusaha memikirkan dan mengungkapkannya. Tidak se 
orang pun yang dapat memastikan apa yang akan dialami besok, kapan 
kematian datang kepadanya, dan di manakah dia akan dikuburkan. Semua itu 
merupakan soal yang gaib bagi manusia. Namun demikian, ketidaktahuan itu 
adalah rahmat Allah yang besar bagi manusia. Mereka dapat menyusun 
rencana dan tindakan-tindakan yang sesuai dengan keinginan mereka. 

Hari kiamat termasuk pula hal gaib. Allah swt menyebutkan secara 
khusus tentang hari kiamat karena masalah itu banyak mendapat penolakan 
dan sanggahan pada setiap zaman dan setiap bangsa. Bahkan banyak orang 
yang mengingkarinya, dan menyatakan sebagai suatu hal yang tidak 
mungkin terjadi. 

Allah merahasiakan waktu datangnya hari kiamat agar manusia tidak 
menghentikan kegiatan hidupnya. Seharusnya manusia tidak perlu memikir- 
kan kapan hari kiamat itu terjadi, karena hal itu adalah urusan Allah. Yang 
penting bagi mereka adalah menjalani kehidupan sesuai dengan petunjuk- 
petunjuk yang telah ditetapkan oleh Allah swt. 
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Persoalan hari kiamat bagi Allah swt sangatlah mudah. K ecepatan waktu 
peristiwa itu berlangsung secepat kedipan mata atau lebih cepat lagi. 
Kecepatan ini menurut waktu yang bisa digambarkan oleh hitungan manusia 
karena pengaturan Allah terhadap alam semesta ini sesungguhnya tidak 
dapat dihubungkan dengan ruang dan waktu. Mudah atau sukar, dan cepat 
atau lambat adalah ukuran manusia. Allah sesungguhnya sangat kuasa atas 
segala perkara. Bila Allah berkehendak atas sesuatu, Dia pun berfirman, 
“Kun (Jadilah),” maka terciptalah sesuatu itu. Tidak satu pun yang dapat 
menghalangi kehendak-N ya. 


Kesimpulan 

1. Di antara sifat syirik ialah berpikir bahwa sifat-sifat kesempurnaan yang 
hanya ada pada Allah swt terdapat pula pada makhluk. 

2. Perumpamaan merupakan cara yang sangat baik untuk menjelaskan dan 

menyampaikan kebenaran. 

Allah M ahasempurna sifatnya dan selain-N ya berada dalam kekurangan. 

Ilmu Allah swt meliputi hal-hal yang gaib dan rahasia alam semesta 

beserta hari akhir. Keterbatasan ilmu manusia untuk memahami rahasia 

alam dan hari kiamat merupakan rahmat bagi mereka. 


PX 
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KELUASAN ILMU ALLAH 
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Terjemah 


(78) Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (79) Tidakkah mereka 
memperhatikan burung-burung yang dapat terbang di angkasa dengan 
mudah. Tidak ada yang menahannya selain Allah. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang- 
orang yang beriman. (80) Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu 
sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah- 
kemah) dari kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan (membawa)-nya 
pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan 
(dijadikan-N ya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing, alat-alat 
rumah tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu). (81) Dan Allah 
menjadikan tempat bernaung bagimu dari apa yang telah Dia ciptakan, Dia 
menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia 
menjadikan pakaian bagimu yang memeliharamu dari panas dan pakaian 
(baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikian Allah 
menyempurnakan nikmat-N ya kepadamu agar kamu berserah diri (kepada- 
Nya). (82) Maka jika mereka berpaling, maka ketahuilah kewajiban yang 
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dibebankan atasmu (M uhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 
dengan terang. (83) Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang yang ingkar kepada 
Allah. 


Kosakata: Sar2b?l Jul (an-Na¥l/16: 81) 


Kata sar+b?l adalah bentuk jamak dari kata sirbal yang berarti pakaian. la 
terambil dari kata sarbala - yusarbilu - sirbalan yang berarti mengenakan 
pakaian. Kata sirbal berarti setiap benda yang dijadikan pakaian. K halifah 
'Ufman pernah mengatakan, la akhla'u as-sirbal sarbalanihillthu yang 
berarti “aku tidak melepas pakaian yang dikenakan Allah Ta'ala padaku”. 
Kata pakaian di sini adalah kata ungkapan yang menunjuk kepada arti 
kekhalifahan. Kata sar4bl dalam ayat ini disebut dua kali. Yang dimaksud 
dari kata pertama adalah pakaian biasa yang menjaga badan dari panas dan 
dingin, sedangkan maksud dari kata kedua adalah baju besi yang menjaga 
badan dari serangan musuh. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang ketidakpantasan patung dan 
berhala untuk disembah, dan larangan bagi manusia untuk mengadakan 
tandingan atau sekutu bagi Allah. Pada ayat-ayat berikut ini, diterangkan 
tentang kesempurnaan nikmat dan rahmat Allah kepada manusia, baik pada 
diri mereka sendiri maupun pada alam semesta, agar mereka mengesakan 
Allah, tidak mempersekutukan-N ya, dan beribadah hanya kepada-N ya. 


Tafsir 

(78) Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan kegaiban dan keajaiban yang 
sangat dekat dengan manusia. Mereka mengetahui fase-fase pertumbuhan 
janin, tetapi tidak mengetahui bagaimana proses perkembangan janin yang 
terjadi dalam rahim sehingga mencapai kesempurnaan. Sejak bertemunya sel 
sperma dan sel telur sampai menjadi manusia baru yang membawa sifat-sifat 
kedua orang tua dan leluhurnya. Dalam proses kejadian ini, terdapat rahasia 
hidup yang tersembunyi. 

Sesudah mencapai kesempurnaan, Allah mengeluarkan manusia dari 
rahim ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Tetapi sewaktu 
masih dalam rahim, Allah menganugerahkan potensi, bakat, dan kemampuan 
seperti berpikir, berbahagia, mengindra, dan lain sebagainya pada diri 
manusia. Setelah manusia lahir, dengan hidayah Allah segala potensi dan 
bakat itu berkembang. Akalnya dapat memikirkan tentang kebaikan dan 
kejahatan, kebenaran dan kesalahan, serta hak dan batil. Dengan pen- 
dengaran dan penglihatan yang telah berkembang itu, manusia mengenali 
dunia sekitarnya, mempertahankan hidupnya, dan mengadakan hubungan 
dengan sesama manusia. Dengan perantaraan akal dan indra, pengalaman 
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dan pengetahuan manusia dari hari ke hari semakin bertambah dan 
berkembang. Semua itu merupakan rahmat dan anugerah Tuhan kepada 
manusia yang tidak terhingga. Oleh karena itu, seharusnyalah mereka 
bersyukur kepada-N ya, baik dengan cara beriman kepada keesaan Allah, dan 
tidak menyekutukan-N ya dengan yang lain maupun dengan mempergunakan 
segala nikmat Allah untuk beribadah dan patuh kepada-Nya. 

Hadis Nabi saw: 
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le olay) U GN it dk, 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah 
swt berfirman, “Siapa yang memusuhi kekasih-Ku, maka Aku menyatakan 
perang kepadanya. Dan tiada mendekat kepada-K u seorang hamba-K u dengan 
sesuatu yang lebih Aku sukai daripada menjalankan pekerjaan yang Aku 
wajibkan kepadanya. Hamba-Ku selalu mendekatkan dirinya kepada-K u 
dengan menjalankan ibadah-ibadah sunah sehingga A ku menyukainya. A pabila 
Aku telah menyukainya, maka Aku menjadi pendengarannya yang ia pakai 
mendengar, penglihatannya yang ia pakai melihat, tangannya yang ia pakai 
memukul, dan kakinya yang ia pakai berjalan. A pabila ia memohon kepada- 


Ku, pasti akan Kukabulkan permohonannya, dan apabila ia minta perlindungan 
kepada-Ku, pasti A ku lindungi dia. (Riwayat al-Bukhar?) 


(79) Suatu keajaiban lain yang disaksikan sehari-hari oleh manusia 
dikemukakan Allah dalam ayat ini untuk menunjukkan kekuasaan-N ya. 
Keindahan pemandangan sewaktu burung-burung beterbangan di udara, 
melayang-layang, dan kadang-kadang seperti terapung-apung dipermainkan 
angin adalah pemandangan yang sangat mengesankan bagi orang yang 
beriman pada kebesaran dan keagungan Allah. 

Hati orang beriman seperti hati penyair. Dia selalu terpesona terhadap 
keindahan makhluk dan kejadiannya. Keindahan itu menggetarkan perasaan 
dan menyentuh hati nuraninya. Seorang mukmin mengungkapkan 
perasaannya terhadap keindahan alam ini dengan iman, ibadah, dan 
mengucapkan tasbih kepada Tuhan. Jika seorang mukmin mempunyai bakat 
pengarang/penyiar, maka dia akan mengungkapkan perasaannya dengan 
bahasa atau gubahan kata-kata yang indah tentang keindahan dan kebesaran 
alam dan khaliknya. Hal ini tidak dapat diungkapkan oleh seorang penyair 
yang hatinya tidak pernah disentuh oleh kelezatan iman. 
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Orang yang beriman dapat melihat tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran 
Tuhan seperti pada kemudahan seekor burung terbang di udara. Bahwa 
burung dapat terbang adalah mukjizat. Untuk dapat terbang dan lepas landas, 
burung seharusnya sangat ringan. Akan tetapi, pada saat yang sama, ia juga 
harus sangat kuat dan tangguh. Kekuatan diperlukan untuk dapat tetap 
terbang dalam waktu yang lama, dan bermanuver untuk menangkap mangsa 
atau saat turun ke tempat mereka hinggap. 

Agar tubuhnya ringan, maka tulang burung umumnya berlubang di 
tengahnya, dan berdinding tipis. Berat tubuh burung diletakkan di bagian 
tengah tubuh. Di bagian dada terdapat tulang dada yang besar yang melekat 
pada otot dada besar. Otot dada inilah yang menggerakkan sayap. Otot dada 
meliputi sekitar 25-3096 dari keseluruhan berat badan burung. 

Hal terpenting agar burung dapat terbang adalah terdapatnya organ sayap 
dan bulu. Sayap adalah semacam tangan yang mempunyai sendi peluru yang 
besar dan kuat di bagian bahu. Sendi ini sangat khusus, dan digunakan untuk 
melakukan mobilitas yang sangat rumit. Kegunaannya adalah agar burung 
dapat bermanuver dengan baik di udara. 

Bulu sayap adalah ciptaan Tuhan yang sangat indah. Ringan, namun 
kuat, lentur, serba guna, mudah dirawat, berfungsi sebagai penyekat panas, 
kedap air, dan dapat diganti. Warna bulu sangat penting bagi burung. 
Beberapa burung mempunyai warna yang sesuai dengan lingkungannya 
sehingga berfungsi untuk kamuflase. Jenis lainnya menggunakan warnanya 
untuk menarik lawan jenisnya. 

(80) Ayat ini menjelaskan nikmat-nikmat yang dianugerahkan Allah 
kepada manusia untuk dijadikan tanda keesaan-Nya, seperti Allah 
menganugerahkan rumah bagi manusia. Rumah-rumah itu tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat tinggal atau berlindung dari hujan dan panas, tetapi 
juga tempat menciptakan suasana aman, damai, dan tenteram serta 
menumbuhkan kasih sayang dan rasa kesetiaan di antara penghuninya. Dari 
rumah tangga yang baik, lahir manusia yang baik. Agama Islam menetapkan 
aturan untuk menjamin kehormatan rumah sebagai tempat tinggal. Seseorang 
dilarang masuk ke rumah orang lain sebelum memberi salam dan minta izin 
dari penghuninya, meskipun dia petugas negara. Tidak dibenarkan seseorang 
memeriksa rumah orang lain dengan alasan apapun, dan tidak boleh 
mengintai-intai penghuninya sehingga menimbulkan rasa tidak aman bagi 
keluarga penghuni rumah itu. 

Itulah pengertian rumah dan fungsinya bagi manusia yang berdiam di 
satu tempat. Kepada bangsa pengembara, Allah swt memberikan nikmat 
kepada mereka berupa kulit binatang ternak untuk keperluan tempat tinggal. 
M ereka membangun kemah-kemah dan pondok-pondok dari kulit dan bulu- 
bulu ternak itu sewaktu mengembara di padang pasir sambil menggembala 
ternak mereka. Benda-benda tersebut mudah dan ringan dibawa berpindah- 
pindah dari suatu tempat ke tempat lain. 
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Nikmat Allah lainnya kepada manusia ialah bulu dan kulit binatang 
ternak yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan pakaian, alat-alat rumah 
tangga, dan lain-lain. Bulu domba (wool), kulit unta, dan kulit kambing 
merupakan barang-barang yang dapat mereka perdagangkan sejak zaman 
dahulu sampai sekarang. Dari ayat ini, dapat diambil suatu dalil hukum 
bahwa kulit dan bulu dari ternak yang halal dimakan adalah suci. 

(81) Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan nikmat karunia-N ya selain 
nikmat yang telah disebutkan, yang memberikan rasa aman, damai, dan 
tenteram. K epada bangsa yang sudah menetap atau maju, Allah memberikan 
karunia tempat berteduh seperti rumah, hotel, dan gedung yang secara umum 
dibuat dari kayu, besi, batu, dan lain-lain. Allah menyediakan bahan 
(material) dari gunung seperti batu dan pasir untuk membangun gedung, 
benteng, atau perlindungan tempat tinggal dalam gunung. K esemuanya 
menimbulkan rasa aman dan tenang pada jiwa penghuninya. Allah swt 
menyediakan bagi mereka pakaian dari bulu domba atau dari kapas dan 
katun yang memelihara mereka dari panas dan dingin, serta pakaian dari besi 
untuk melindungi tubuh mereka dari senjata tajam ketika berperang. 

Demikianlah nikmat-nikmat yang dianugerahkan Allah kepada manusia. 
Allah akan menyempurnakan nikmat-nikmat duniawi kepada kaum 
Muslimin dengan memberikan kekuasaan dan kerajaan kepada mereka, serta 
menetapkan tujuan perjuangan mereka itu untuk mencari keridaan Allah dan 
menegakkan kemaslahatan bagi umat manusia. Maka hendaklah mereka 
menyadari segala kenikmatan yang besar dari Allah itu dan mengakui pula 
kewajiban terhadap pemberi nikmat itu, untuk kemudian beriman kepada- 
Nya, meninggalkan sembahan-sembahan lain, dan melakukan amal saleh. 
Allah berfirman: 


Ly NO Lae 2 Pe nia LN LAN NS OTEO 

SAN AN AA PN ANN Kelasa, 
Ao ETa aL 

Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut 

mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 


dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan 
dengan kelebihan yang sempurna. (al-1sr#/17: 70) 


(82) Sesudah Allah menjelaskan nikmat dan karunia-Nya kepada 
manusia, maka dalam ayat ini Allah menegaskan kepada Rasul saw bahwa 
jika orang-orang kafir itu tetap berpaling dari ajaran Rasul dan menolak 
segala penjelasan dan uraian bukti-bukti kebenaran agama yang disampaikan 
kepada mereka, hendaklah hal itu tidak menyedihkan beliau dan tidak 
menimbulkan rasa putus asa dalam jiwanya. Tugas Rasul hanya menyampai- 
kan dan beliau sudah menunaikannya dengan sempurna yaitu menyampaikan 
dan menjelaskan syariat agama Islam, cita-citanya, dan hikmah-hikmah yang 
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terkandung dalam syariat itu. Menumbuhkan keimanan dalam jiwa manusia 
atau membuat orang menjadi mukmin sesungguhnya di luar kemampuan 
Rasul saw. 

(83) Allah menjelaskan dalam ayat ini tentang kesombongan dan 
ketinggian hati kebanyakan manusia. M ereka mengetahui dengan gamblang 
bahwa benda-benda itu seperti batu, kayu, besi, dan lain-lain yang menjadi 
bahan bangunan tempat berteduh mereka, dan kapas, katun, bulu-bulu 
domba, dan kulit binatang lainnya menjadi bahan pakaian dan keperluan 
mereka sehari-hari, merupakan karunia yang datang dari Allah swt, bukan 
dari sembahan-sembahan mereka selain Allah, bahkan bukan pula dari usaha 
tangan mereka sendiri. Namun demikian, mereka mengingkari bahwa nikmat 
itu dari Allah swt, sehingga merasa tidak perlu berterima kasih, 
memanjatkan doa, menyembah, serta beribadah kepada Tuhan Yang Maha 
Pencipta dan Pemberi nikmat itu. Mereka memandang bahwa nikmat karunia 
itu berkat patung dan pujaan-pujaan selain Allah atau memandang sebagai 
hadiah alam semesta semata-mata, yang ada dengan sendirinya. M emang 
sesungguhnya kebanyakan manusia itu adalah orang-orang kafir yang 
menentang dan mendustakan wahyu yang disampaikan rasul. M ereka tidak 
mau beriman kepadanya walaupun mereka mengetahui kebenaran agama 
yang dibawanya, karena kesombongan dan ketinggian hati mereka. 


Kesimpulan 

1. Di antara nikmat Allah yang wajib disyukuri ialah bermacam-macam 
kemampuan yang diciptakan-Nya sejak manusia masih berbentuk janin 
di dalam rahim, yang kemudian berkembang sesudah dia lahir. 

2. Orang-orang beriman merasakan keagungan T uhan dan kemahakuasaan- 
Nya pada kemampuan burung terbang di udara, pada suasana damai 
tenteram dalam rumah tangga, dan pada kemanfaatan bulu-bulu 
binatang. 

3. Rasul saw hanya menunjukkan bukti-bukti kebesaran Allah serta 
nikmat-nikmat-N ya kepada manusia, agar manusia bersyukur dan tidak 
ingkar kepada nikmat-nikmat itu. Jika bersyukur, akan mendapatkan 
surga dan jika ingkar, akan mendapatkan siksa. 

4. Tidak ada yang dapat mengambil manfaat dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah kecuali orang beriman. 

5. Tugas Nabi saw hanyalah berdakwah sedangkan hidayah untuk beriman 
ada di tangan Allah. 
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SETIAP RASUL MENJADI SAKSI 
ATAS UMATNYA PADA HARI KIAMAT 


Angen 3 KANGGÉ ta 
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Terjemah 


(84) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan seorang saksi 
(rasul) dari setiap umat, kemudian tidak diizinkan kepada orang yang kafir 
(untuk membela diri) dan tidak (pula) dibolehkan memohon ampunan. (85) 
Dan apabila orang zalim telah menyaksikan azab, maka mereka tidak 
mendapat keringanan dan tidak (pula) diberi penangguhan. (86) Dan apabila 
orang yang mempersekutukan (A Ilah) melihat sekutu-sekutu mereka, mereka 
berkata, "Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami yang dahulu 
kami sembah selain Engkau.” Lalu sekutu mereka menyatakan kepada 
mereka, “Kamu benar-benar pendusta.” (87) Dan pada hari itu mereka 
menyatakan tunduk kepada Allah dan lenyaplah segala yang mereka ada- 
adakan. (88) Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 
Kami tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka 
selalu berbuat kerusakan. (89) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
bangkitkan pada setiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, 
dan Kami datangkan engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan 
Kami turunkan Kitab (Al-Our'an) kepadamu untuk menjelaskan segala 
sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang 
berserah diri (muslim). 
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Kosakata: Tibyint Us (an-Nal/16: 89) 


Kata tibyiman terambil dari kata bayyana-yubayyinu-taby8nan-tiby nan 
yang berarti “menjelaskan”. Kata dasarnya adalah bina-yab?nu-bayman 
yang berarti “tampak jelas”. Kata yang terbentuk dari kata ini banyak 
digunakan di dalam Al-Qur'an. Di antaranya adalah kata bayyin#t yang 
berarti “bukti-bukti kebenaran” (al-Bagarah/2: 87), dan kata mub?n yang 
berarti jelas. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat sebelumnya, Allah menyebutkan bahwa orang 
musyrikin menyadari semua nikmat Allah bagi mereka di dunia ini sehingga 
mereka hidup nyaman dan sejahtera, tetapi mereka mengingkari keesaan 
Allah. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt menyatakan ancaman dan peringatan 
kepada mereka dengan menjelaskan keadaan mereka kelak pada hari kiamat. 
Mereka tidak lagi mempunyai kesempatan pada hari akhir itu untuk 
mendapatkan keringanan dari azab yang dijatuhkan kepada mereka ataupun 
membagi penderitaan itu kepada sembahan mereka, apalagi meminta 
dibebaskan dari semua azab. 


Tafsir 

(84) Allah swt menjelaskan bahwa pada hari kiamat, para rasul menjadi 
saksi atas umat mereka masing-masing. M erekalah yang mengetahui sikap 
umatnya ketika mereka berdakwah, apakah umatnya menerima dengan baik 
ajakan dan seruan yang disampaikan, ataukah mereka kufur dan menolak- 
nya. Kesaksian para rasul atas penerimaan dan penolakan umatnya disertai 
dengan penjelasan yang cukup dan bukti yang benar. Berdasarkan kesaksian 
itu, hukuman dijatuhkan kepada mereka. Mereka tidak diberi kesempatan 
untuk menyampaikan alasan untuk membela diri ataupun minta maaf akan 
segala perbuatan dan tindakan mereka pada masa hidup di dunia. 

Allah berfirman: 


Inilah hari, saat mereka tidak dapat berbicara, dan tidak diizinkan kepada 
mereka mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan. (al-M ursal4t/77: 35- 
36) 
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Dan firman Allah: 





Aa, Boa 


Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat 
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak 
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar 
Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. 
(al-Bagarah/2: 143) 

Dan firman-N ya: 


Sa 


KA 


Aan pen GA Saga e? 


E SAR ENI AAN, 2 


(Ingatlah), pada hari (ketika) Kami pango setiap umat Por 
pemimpinnya; dan barang siapa diberikan catatan amalnya di tangan 
kanannya mereka akan membaca catatannya (dengan baik), dan mereka 
tidak akan dirugikan sedikit pun. (al-Isr#/17: 71) 


Hari akhirat adalah hari pembalasan atas amal perbuatan di dunia dan 
bukan waktu bertobat serta melakukan amal kebaikan untuk menebus dosa. 
Pada hari kiamat, manusia hanya menerima keputusan dari Allah yang 
memberikan keputusan dengan seadil-adilnya, masuk surga atau masuk 
neraka. 

Allah berfirman: 


o olh agen 
. 


OI IE Opa SI RIAS 


Maka barang siapa mengerjakan Ta au Zzarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)-nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)-nya. (az-Zalzalah/99: 7-8) 


(85) Dalam ayat ini dijelaskan tentang azab bagi orang-orang yang zalim, 
yaitu orang-orang musyrik yang mendustakan rasul-rasul dan memusuhinya, 
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seperti halnya kaum musyrikin Mekah. Sewaktu menyaksikan hukuman 
yang akan ditimpakan kepada mereka, mereka berusaha membela diri untuk 
meringankan azabnya. Akan tetapi, pembelaan mereka itu tidak diterima 
karena tidak ada alasan yang patut dikemukakan untuk mengurangi hukuman 
mereka. Waktu untuk bertobat sudah berlalu, dan hari kiamat adalah hari 
pengadilan. Setiap insan dihadapkan ke mahkamah Tuhan Yang Maha 
bijaksana dan Maha Mengetahui. Setiap orang dalam mahkamah harus 
berkata benar dan jujur, apakah dia menjadi saksi atau tertuduh. Bila saksi 
sudah berkata benar dengan bukti-bukti yang benar maka tertuduh harus 
berkata jujur dan benar pula, supaya hakim menentukan hukuman yang 
benar. Tidaklah benar jika hakim memberatkan atau meringankan hukuman 
dan tidak benar pula jika dia menunda-nundanya. Demikian pula halnya 
orang-orang kafir pada hari kiamat. Karena dosa mereka sudah jelas, maka 
azab segera ditimpakan kepada mereka, tidak diringankan, dan tidak pula 
ditangguhkan. Orang-orang berdosa yang berbuat zalim, melakukan 
kejahatan besar, dan melawan agama yang dibawa nabi-nabi tidak akan 
dapat melepaskan diri dari azab neraka. 
Allah berfirman: 


Mah r ui can SA lep 255 
Sa ie ié iká; Sea ÉN Gaga 


Dan orang yang berdosa melihat neraka, lalu mereka menduga, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya, dan mereka tidak menemukan tempat 
berpaling darinya. (al-K ahf/18: 53) 


(86) Dalam ayat ini disebutkan bahwa ketika orang-orang yang 
menyekutukan Allah swt melihat sembahan-sembahan mereka pada hari 
kiamat, mereka pun berkata kepada Allah sambil menuduh sembahan- 
sembahan itu, “M ereka inilah sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah 
selain Engkau.” Mereka menunjuk kepada sembahan itu untuk mengalihkan 
dosa yang mereka pikul kepadanya. Mereka mengira dengan berbuat 
demikian mereka dapat menghindarkan diri dari azab neraka atau 
menguranginya. 

Sebenarnya mereka sudah mengetahui pasti akan dimasukkan ke dalam 
neraka, namun sudah menjadi sifat manusia, mereka masih mencari-cari 
jalan untuk membebaskan diri dari kebinasaan itu. Keadaan mereka seperti 
seorang yang akan tenggelam, sehingga akan memegang apa saja yang 
tersentuh oleh tangan untuk menyelamatkan diri. Ketika mereka berusaha 
mengalihkan penderitaan itu kepada sembahan-sembahan mereka, sembahan 
itu segera melontarkan tuduhan bahwa mereka benar-benar pendusta. Orang- 
orang musyrik menyembah selain Allah swt atas kesadaran dan kemauan 
sendiri, bukan karena perintah dari sembahan-sembahan itu. 

Seperti dalam firman A Ilah: 
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Inn Ne 7938 PEGANG She AI An PATENI 
das gi Nana aaa KN) kai TA 3 Saha, 
Mas 

Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan-tuhan itu 
menjadi pelindung bagi mereka. Sama sekali tidak! Kelak mereka 


(sesembahan) itu akan mengingkari penyembahan mereka terhadapnya, dan 
akan menjadi musuh bagi mereka. (M aryam/19: 81-82) 


(87) Kemudian Allah swt dalam ayat ini menerangkan bahwa orang- 
orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah swt menundukkan 
diri kepada Allah swt pada hari kiamat sebagai tanda penyesalan. 

Dalam ayat yang lain Allah swt berfirman: 
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Dan (alangkah ngerinya), jika kamu melihat orang-orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), "Ya 
Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami 
(ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami 
adalah orang-orang yang yakin.” (as-Sajdah/32: 12) 


Orang-orang musyrik pada akhirnya meyakini kesesatannya dan 
menyesali diri. Segala sembahan mereka selama ini seakan lenyap tanpa 
bekas. Padahal dulunya, mereka menganggap bahwa sembahan-sembahan 
itu merupakan sekutu Tuhan yang dapat memberi pertolongan kepada 
mereka. 

Sebelum menyatakan ketundukan mereka kepada Allah swt, orang-orang 
musyrik pertama kali memungkiri bahwa mereka telah mempersekutukan- 
Nya, seperti diterangkan Allah swt: 


(Ingatlah) pada hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) sebagaimana 
mereka bersumpah kepadamu: dan mereka menyangka bahwa mereka akan 
memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa mereka orang-orang 
pendusta. (al-M ujżdalah/58: 18) 


Pada hari kiamat, orang-orang musyrik pertama kali mungkir kemudian 
tunduk kepada Allah swt. Mungkir itu disebabkan ketebalan karat-karat 
kemusyrikan yang menutup jiwa mereka sehingga mereka jauh dari cahaya 
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iman. Fitrah insaniah yang cenderung kepada pengakuan akan keesaan 
Tuhan menjadi tertutup oleh kegelapan tabir syirik sehingga cahaya fitrah 
insaniah itu tak berdaya menembusnya. Tetapi kemudian setelah melalui 
perkembangan dan waktu yang lama, karat-karat yang menutupi jiwa 
manusia itu semakin menipis, sedangkan sinar fitrah insaniah yang terus 
hidup berusaha menembus dinding-dinding itu, sehingga akhirnya kembali 
mengakui keesaan Allah dan menyerah tunduk kepada-Nya. 

Demikianlah perkembangan jiwa orang-orang musyrik, dari ingkar 
kepada keesaan Tuhan kemudian menjadi pengakuan akan keesaan-Nya. 
Namun demikian, pengakuan ini terlambat sehingga tidak bermanfaat lagi 
bagi mereka. 

(88) Sesudah menyebutkan azab atas orang-orang yang sesat, dalam ayat 
ini, Allah swt menjelaskan azab bagi orang-orang sesat lagi menyesatkan. 
Mereka ialah orang-orang kafir yang menentang kenabian dan kerasulan 
M uhammad saw serta mendustakan Al-Qur'an. Selain itu, mereka dengan 
sengaja menghalang-halangi orang lain yang ingin masuk agama Islam, dan 
ingin beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Allah menimpakan azab yang 
lebih besar kepada mereka daripada azab orang-orang yang sesat saja, karena 
mereka tidak hanya kafir, tetapi juga membawa orang lain kepada kekafiran 
atau menghalangi orang lain untuk beriman. Jadi, mereka melakukan dua 
macam dosa: dosa yang disebabkan kekafiran dan dosa karena menyesatkan 
orang lain, sebagaimana firman A llah swt: 


C3 Ca 327 “4 12 23 13 2e 574957 7497 457975 A. 
dija lasan mes) PE AAS YAI 
Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan (Al-Qur'an) dan mereka 
sendiri menjauhkan diri daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan 
diri mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari. (al-A n‘ +m/6: 26) 

Oleh karena itu, azab yang ditimpakan kepada mereka ada dua macam 
pula: azab atas kekafiran mereka sendiri dan azab atas perbuatan mereka 
menyesatkan orang lain. Pada ayat ini, terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa azab atas orang-orang kafir berbeda-beda seperti halnya orang-orang 
mukmin berbeda-beda kedudukan mereka dalam surga. 

(89) Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan kembali apa yang akan 
terjadi pada hari kiamat atas setiap umat, yakni kehadiran seorang nabi dari 
kalangan mereka sendiri, yang akan menjadi saksi atas perbuatan mereka. 

Nabi M uhammad saw menjadi saksi pula atas umatnya. Pada hari akhir 
itu, dia menjelaskan sikap kaumnya terhadap risalah yang dibawanya, 
apakah mereka beriman dan taat kepada seruannya, ataukah mereka 
melawan dan mendustakannya. Para nabi itulah yang paling patut untuk 
menjawab segala alasan dari kaumnya. 

Ketika memberikan kesaksian, para rasul tentu berdasarkan penghayatan 
mereka sendiri atau dari keterangan Allah swt sebab mereka tidak lagi 
mengetahui apa yang terjadi atas umatnya sesudah mereka wafat. 
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Rasulullah mencucurkan air mata sewaktu sahabatnya, “Abdull-h bin 
M as'ud, membaca ayat yang serupa maknanya dengan ayat di atas: 


Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka. (an-Nis#/4: 41) 


'Abdull4h bin Mas'ud berhenti membaca ketika sampai ayat ini, karena 
Rasul saw berkata kepadanya, “Cukup.” "Abdullth bin Mas'ud kemudian 
menoleh kepada Rasul saw, dan melihatnya mencucurkan air mata. 

Menjadi saksi pada hari kiamat adalah kedudukan yang mulia, tetapi 
berat. Rasul saw akan menjelaskan kepada Allah pada hari kiamat keadaan 
umatnya sampai sejauh mana mereka mengamalkan petunjuk Al-Qur'an 
yang diwahyukan kepadanya. Pada hari itu, tak ada alasan lagi bagi umat 
untuk tidak mempertanggungjawabkan amal perbuatan mereka di dunia, 
sebab Al-Qur'an telah menjelaskan kepada mereka segala sesuatu, yang baik 
ataupun yang buruk, yang halal dan yang haram, serta yang benar dan yang 
salah. Al-Qur'an memberikan pedoman bagi manusia jalan mana yang lurus 
dan yang sesat, serta arah mana yang membawa bahagia dan mana yang 
membawa kesengsaraan. 

Barang siapa membenarkan Al-Qur'an dan mengamalkan segala petunjuk 
yang terdapat di dalamnya, tentulah ia memperoleh rahmat dalam kehidupan 
dunia dan akhirat. Al-Qur'an memberi kabar yang menyenangkan kepada 
orang yang taat dan bertobat kepada Allah dengan pahala yang besar di 
akhirat dan kemuliaan yang tinggi bagi mereka. 

Rasul saw yang diberi tugas untuk menyampaikan Al-Qur'an, kelak akan 
dimintai pertanggungjawaban tentang tugas dan kewajibannya itu pada hari 
kiamat, sebagaimana firman A llah: 


Maka pasti akan Kami tanyakan kepada umat yang telah mendapat seruan 
(dari rasul-rasul) dan Kami akan tanyai (pula) para rasul. (al-A “4/7: 6) 


Di antara tugas Rasulullah adalah menjelaskan Al-Qur'an kepada manusia 
tentang masalah-masalah agama karena ayat-ayat Al-Qur'an ada yang 
terperinci dan ada pula yang umum isinya. Rasulullah menjelaskan ayat-ayat 
Allah yang masih bersifat umum itu. 

Firman Allah swt: 


SALE 5 TAI > > Is Gue TL Si TAS P 
BEA N IBU HA in SNI 


- 
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Dan Kami turunkan A@?ikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau 
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
agar mereka memikirkan. (an-N aX1/16: 44) 


Selain menjelaskan ayat-ayat yang masih bersifat umum, Rasulullah 
menetapkan pula petunjuk-petunjuk dan hukum-hukum yang bertalian 
dengan urusan agama dan akhlak. 


Kesimpulan 

1. Para rasul menjadi saksi atas perbuatan umatnya masing-masing pada 
hari kiamat. 

2. Pada hari kiamat, manusia menerima putusan Allah swt atas perbuatan 
mereka. Oleh sebab itu, tidak ada kesempatan untuk membuat alasan 
agar hukuman diringankan. 

3. Meskipun orang-orang musyrik selalu berusaha mencari-cari alasan 
untuk menutupi dosanya atau menyalahkan sembahan-sembahan 
mereka, namun akhirnya mereka menyerah kepada keputusan Tuhan. 

4. Orang-orang kafir segera menerima azab tanpa ada keringanan dan 
penundaan, karena dosa mereka sudah jelas. 

5. Azab bagi orang-orang kafir pada hari kiamat bertingkat-tingkat sesuai 
dengan tingkat perbuatan dan kejahatan mereka. 

6. Menghalang-halangi orang lain melakukan kebaikan tergolong per- 
buatan merusak. 

1. Nabi Muhammad saw akan menjadi saksi atas umatnya pada hari 
kiamat. 

8. Al-Qur'an telah menggariskan pedoman-pedoman di berbagai bidang 
kehidupan manusia, ada yang secara terperinci dan ada pula secara 
umum. 

9. Ayat-ayat Al-Qur'an yang bersifat umum dijelaskan Rasulullah dengan 
sunnah. 
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PERINTAH UNTUK BERBUAT BAIK 
DAN MENEPATI JANJI 


Do goor 21232 a PAN ETAR 
Ipa sen ANA, 


23 bayang, Neg PERSADA pa ad PPM AGE Ak 
TAK TAN OA ADE MABA TAS 
Abe bar ahead AA ner Nnr Ann Ne T 
AGUNAN SAS An AI 222719 


- A a 


Terjemah 

(90) Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (91) Dan tepatilah janji 
dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu melanggar sumpah, 
setelah diikrarkan, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat. (92) Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai 
berai kembali. Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu 
di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya 
dari golongan yang lain. Allah hanya menguji kamu dengan hal itu, dan pasti 
pada hari Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu. (93) Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan 
kamu satu umat (saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu pasti 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. 
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Kosakata: Ankift UX (an-NaXI/16: 92) 


Kata ank #fan adalah bentuk jamak dari kata nik£un. Ia terbentuk dari kata 
nakafa-yankufu-nakfan. Kalimat nakafa al-gaz4# berarti “ia mengurai kain 
tenun”. Darinya terambil dari kalimat nakaftul-bai'a yang berarti “aku 
menggugurkan akad jual beli”. Kalimat nakafa al-gaumu 'uhudahum berarti 
“kaum itu merusak perjanjian mereka”, seperti yang terdapat dalam firman 
Allah Ta'ala, “Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjinya)...” (at-Taubah/9: 13). Makna kata nik£un yang 
disebut dalam ayat ini adalah hasil tenunan yang dipotong kecil-kecil, lalu 
benang-benangnya yang teranyam itu diurai kembali, lalu dicampur dengan 
benang baru, lalu dipintal dan ditenun kembali. Orang yang melakukannya 
disebut nakkaf. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan azab yang akan 
menimpa orang-orang kafir pada hari kiamat serta kesaksian para rasul atas 
umatnya pada saat itu. Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan 
umat Islam untuk berlaku adil, berbuat baik, dan menepati janji serta tidak 
melanggar sumpah yang telah diikrarkan. Allah akan memberi balasan atas 
segala perbuatan manusia, baik atau buruk, pada hari kiamat. 


Tafsir 

(90) Allah swt memerintahkan kaum M uslimin untuk berbuat adil dalam 
semua aspek kehidupan serta melaksanakan perintah Al-Qur'an, dan berbuat 
ihsan (keutamaan). A dil berarti mewujudkan kesamaan dan keseimbangan di 
antara hak dan kewajiban. Hak asasi tidak boleh dikurangi disebabkan 
adanya kewajiban. Ayat ini termasuk ayat yang sangat luas dalam 
pengertiannya. Ibnu M as'ud berkata: 


dd AD YA Ss SN su, Sih os sa KN, 

SAN AN a oa ge Sole el) OLI, 
Dan ayat paling luas lingkupnya dalam Al-Our'an tentang kebaikan dan 
kejahatan ialah ayat dalam Surah An-NaXI (yang artinya): “Sesungguhnya 


Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan”. (Riwayat 
Bukhar? dari Ibnu M as'ud dalam kitab al-A dzb al-M ufrad) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwa Nabi Muhammad saw 
membacakan ayat ini kepada al-Walid. “Ulang kembali hai saudaraku," kata 
al-Walid, maka Rasul saw mengulang kembali membaca ayat itu. Lalu al- 
Walid berkata, “Demi Allah sungguh Al-Qur'an ini memiliki kelezatan dan 
keindahan, di atasnya berbuah, di bawahnya berakar, dan bukanlah dia kata- 
kata manusia. 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ada seorang sahabat yang semula 
kurang senang kepada Rasul saw. Sewaktu dibacakan kepadanya ayat ini 
oleh Rasul saw, maka iman dalam jiwanya menjadi teguh dan dia menjadi 
sayang kepada Nabi saw. 

Pada ayat ini disebutkan tiga perintah dan tiga larangan. Tiga perintah itu 
ialah berlaku adil, berbuat kebajikan (ifsin), dan berbuat baik kepada 
kerabat. Sedangkan tiga larangan itu ialah berbuat keji, mungkar, dan 
permusuhan. 

Kezaliman lawan dari keadilan, sehingga wajib dijauhi. Hak setiap orang 
harus diberikan sebagaimana mestinya. Kebahagiaan barulah dirasakan oleh 
manusia bilamana hak-hak mereka dijamin dalam masyarakat, hak setiap 
orang dihargai, dan golongan yang kuat mengayomi yang lemah. 
Penyimpangan dari keadilan adalah penyimpangan dari sunnah Allah dalam 
menciptakan alam ini. Hal ini tentulah akan menimbulkan kekacauan dan 
kegoncangan dalam masyarakat, seperti putusnya hubungan cinta kasih 
sesama manusia, serta tertanamnya rasa dendam, kebencian, iri, dengki, dan 
sebagainya dalam hati manusia. 

Semua yang disebutkan itu akan menimbulkan permusuhan yang 
menyebabkan kehancuran. Oleh karena itu, agama Islam menegakkan dasar- 
dasar keadilan untuk memelihara kelangsungan hidup masyarakat. Dalam 
Al-Qur'an banyak ditemukan ayat-ayat yang turun di Mekah maupun di 
Medinah, yang memerintahkan manusia berbuat adil dan melarang 
kezaliman. Di antaranya adalah: 

Firman Allah 


SN za 2ra > 2. |. 1 aa an 
(ay, Pii acuh 31 BILA GAN 2 
25 A aŠ A EA SEAT ML SA f 

IA ANA AN AA asi ET Ke RKA 
Kr Zo Se 2 


Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak Klan 
karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan. (al-M #idah/5: 8) 


Allah swt menetapkan keadilan sebagai landasan umum bagi kehidupan 
masyarakat untuk setiap bangsa di segala zaman. K eadilan merupakan tujuan 
dari pengutusan rasul-rasul ke dunia serta tujuan dari syariat dan hukum 
yang diturunkan kepada mereka. 
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Firman Allah swt: 
TANI LI Le UEA 
ên ado Na Pen 
TEBAL a 


Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar 
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai 
kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya 
walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, 
M ahaperkasa. (al-! ad?d/57: 25) 


M enurut M ahmud Syaltut, Allah swt menyebutkan besi dalam rangkaian 
pembinaan keadilan, mengandung isyarat yang kuat dan jelas bahwa 
pembinaan dan pelaksanaan keadilan adalah ketentuan Ilahi yang wajib 
dikerjakan. Para pelaksananya dapat mempergunakan kekuatan yang 
dibenarkan Tuhan, seperti dengan peralatan besi (senjata) yang punya daya 
kekuatan yang dahsyat. 

Adapun macam-macam keadilan yang dikemukakan oleh Islam antara 
lain sebagai berikut: 


Pertama: Keadilan dalam Kepercayaan 
Menurut Al-Qur'an kepercayaan syirik itu suatu kezaliman. Sebagaimana 
firman Allah swt: 





Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar. (Luqm+n/31: 13) 

Mengesakan Tuhan adalah suatu keadilan, sebab hanya Dialah yang 
menjadi sumber hidup dan kehidupan. Dia memberi nikmat lahir dan batin. 
Segala ibadah, syukur, dan pujian hanya untuk Allah swt. M engarahkan 
ibadah dan pujian kepada selain Allah adalah perbuatan yang tidak adil atau 
suatu kezaliman. Hak manusia mendapatkan rahmat dan nikmat dari Allah, 
karena itu manusia berkewajiban mengesakan Allah dalam itikad dan 
ibadah. 


Kedua: Keadilan dalam Rumah T angga 
Rumah tangga merupakan bagian dari masyarakat. Bilamana rumah 
tangga sejahtera, masyarakat pun akan sejahtera dan negara akan kuat. 
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Dari rumah tangga yang baik lahir individu-individu yang baik pula. Oleh 
karena itu, Islam menetapkan peraturan-peraturan dalam pembinaan rumah 
tangga yang cukup luwes dan sempurna. Keadilan tidak hanya mendasari 
ketentuan-ketentuan formal yang menyangkut hak dan kewajiban suami istri, 
tetapi juga keadilan mendasari hubungan kasih sayang dengan istri. 


K etiga: K eadilan dalam Perjanjian 

Dalam memenuhi kebutuhan hidup, setiap orang ataupun bangsa pasti 
memerlukan bantuan orang lain. Tolong-menolong dan bantu-membantu 
sesama manusia dalam usaha mencapai kebutuhan masing-masing 
merupakan ciri kehidupan kemanusiaan. Agama Islam memberikan tuntunan 
dalam menyelenggarakan hidup tolong-menolong itu. Umpamanya dalam 
soal muamalah, seperti utang piutang, jual beli, sewa menyewa, dan 
sebagainya, dengan suatu perjanjian, Islam memerintahkan agar perjanjian 
itu ditulis. 

Firman Allah swt: 


og 23 2 Saga 2 Tt 5 La oo bo ALI at han 
SEA PE ALA YAN GK NAN PA NG 
Lo LN Te GI AA Le? 2724 dn > z 
WENGI an ee LAKI EN — 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. ... 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan.... (al- 
Bagarah/2: 282) 


Pada persaksian yang banyak terjadi dalam perjanjian-perjanjian, Islam 
menetapkan pula adanya keadilan. Keadilan dalam persaksian ialah 
melaksanakannya secara jujur isi kesaksian itu tanpa penyelewengan dan 
pemalsuan. 

Firman Allah swt: 


8 a, Ag >$ > 5 & 4 2 A 
KENA TANI, 
..Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa 


menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa).... (al-B agarah/2: 
283) 
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Firman D swt: 


GAN J$ 


An y RA La 2z Pe A < -Í 

N AP ENG ba ANG ga NG 
ANG 

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 


saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu 
bapak dan kaum kerabatmu... . (an-Nis#/4: 135) 


Keempat : Keadilan dalam Hukum 

Dalam Islam semua manusia sama di hadapan Tuhan, tidak ada 
perbedaan orang kulit putih dan kulit hitam, antara anak raja dengan anak 
rakyat, semua sama dalam perlakuan hukum. M elaksanakan keadilan hukum 
dipandang oleh Islam sebagai melaksanakan amanat. 

Firman Allah swt: 


Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil... . (an-Nist/4: 58) 

Hadis Nabi saw: 


en 5 D. D p a ba 


D 
Sesungguhnya kehancuran umat sebelummu karena jika orang terpandang 
yang mencuri mereka tidak menghukumnya, namun jika orang lemah yang 
mencuri, mereka menghukumnya. Demi Allah, sekiranya Fatimah binti 
M uhammad mencuri, pasti kupotong tangannya. (Riwayat M uslim) 


Di samping berlaku adil, Allah swt memerintahkan pula berbuat i¥s+n 
seperti membalas kebaikan orang lain dengan kebaikan yang lebih baik/besar 
atau memaafkan orang lain. 

Firman Allah: 


2 ob Aora 22 oh 9I es 542, r 

A3 Kan dia SEA ea BR AA 
Dan D kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (peng- 


hormatan itu, yang sepadan) dengannya. Sungguh, Allah memperhitungkan 
segala sesuatu. (an-Nis#/4: 86) 
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Al-IXs4n terbagi dalam tiga kategori: 

1. Al-IYsin dalam ibadah: engkau beribadah kepada Allah seakan-akan 
melihat-N ya. Jika tidak melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihatmu. 
Hadis Nabi Muhammad saw: 


gÍ oe gad alaa) NG NG Ki d oa NGA aa oh KN 
[po 


Ihsan itu ialah kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat- 
Nya, apabila kamu tidak melihat-Nya, Dia pasti melihatmu. (Riwayat al- 
Bukhar2 dari Abu Hurairah) 


2. Al-IYsm dalam balasan dan sanksi dengan seimbang, dan menyempurna- 
kan hak dalam pembunuhan dan luka dengan gisas. 

3, Al-IXsin dalam menepati hak atau hutang dengan membayarnya tanpa 
mengulur waktu, atau disertai tambahan yang tidak bersyarat. 


Tingkat al-ifstn yang tertinggi ialah berbuat kebaikan terhadap orang 
yang bersalah. Diriwayatkan bahwa Isa a.s. pernah berkata, “Sesungguhnya 
al-ifsan itu ialah kamu berbuat baik kepada orang yang bersalah 
terhadapmu. Bukanlah al-ifs#n bila kamu berbuat baik kepada orang yang 
telah berbuat baik kepadamu." 

Allah swt memerintahkan pula dalam ayat ini untuk memberikan sedekah 
kepada kerabat untuk kebutuhan mereka. Bersedekah kepada kerabat 
sebenarnya sudah termasuk dalam pengakuan berbuat adil dan al-iYs#n. 
Namun disebutkan secara khusus untuk memberikan pengertian bahwa 
urusan memberikan bantuan kepada kerabat hendaklah diperhatikan dan 
diutamakan. 

Sesudah menerangkan ketiga perkara yang diperintahkan kepada umat 
manusia, Allah swt meneruskan dengan menerangkan tiga perkara lagi yang 
harus ditinggalkan. 

Pertama : Melarang berbuat keji (fax?syah), yaitu perbuatan-perbuatan yang 
didasarkan pada pemuasan hawa nafsu seperti zina, minuman- 
minuman yang memabukkan, dan mencuri. 

Kedua : Melarang berbuat mungkar yaitu perbuatan yang buruk yang 
berlawanan dengan pikiran yang waras, seperti membunuh dan 
merampok hak orang lain. 

Ketiga : Melarang permusuhan yang sewenang-wenang terhadap orang 
lain. 


Demikianlah dalam ayat ini, Allah swt memerintahkan tiga perkara yang 
harus dikerjakan, yaitu berbuat adil, al-iXstn, dan mempererat persaudaraan. 
Allah juga melarang tiga perkara, yaitu berbuat keji, mungkar, dan 
permusuhan. 
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Semua itu merupakan pengajaran kepada manusia yang akan membawa 
mereka kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, maka sewajarnya mereka 
mengamalkannya. 

(91) Dalam ayat ini, Allah swt memerintahkan kaum Muslimin untuk 
menepati janji mereka dengan Allah jika mereka sudah mengikat janji itu. 
Menurut Ibnu Jarr, ayat-ayat ini diturunkan dengan bai'at (janji setia) 
kepada Nabi M uhammad saw yang dilakukan oleh orang-orang yang baru 
masuk Islam. Mereka diperintahkan untuk menepati janji setia yang telah 
mereka teguhkan dengan sumpah, dan mencegah mereka membatalkannya. 
Jumlah kaum Muslimin yang sedikit janganlah mendorong mereka untuk 
membatalkan bai' at itu setelah melihat jumlah kaum musyrikin yang besar. 

M enurut ayat ini, semua ikatan perjanjian yang dibuat dengan kehendak 
sendiri, wajib dipenuhi baik perjanjian itu sesama kaum Muslimin ataupun 
terhadap orang di luar Islam. Allah swt melarang kaum M uslimin melanggar 
sumpah yang diucapkan dengan mempergunakan nama Allah, karena dalam 
sumpah seperti itu, Allah telah ditempatkan sebagai saksi. Allah akan 
memberi pahala bagi mereka yang memenuhi apa yang diucapkannya 
dengan sumpah atau membalas dengan azab bagi mereka yang mengkhianati 
sumpah itu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala amal perbuatan 
manusia. Dialah yang mengetahui segala perjanjian yang mereka kuatkan 
dengan sumpah, dan mengetahui pula bagaimana mereka memenuhi janji 
dan sumpah itu. 

(92) Dalam ayat ini, Allah mengumpamakan orang yang melanggar 
perjanjian dan sumpah itu sebagai seorang wanita yang mengurai benang 
yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali. Demikian itu 
adalah gambaran tingkah laku orang gila dan orang bodoh. 

Pelanggaran terhadap bai'at perjanjian atau sumpah berarti menjadikan 
sumpah sebagai alat penipuan sesama manusia. Sebab jika satu golongan 
atau seseorang membuat perjanjian dengan golongan lain yang lebih besar 
dan kuat daripadanya untuk menenteramkan hati mereka, kemudian jika ada 
kesempatan, dia mengkhianati perjanjian itu, maka tingkah laku seperti 
demikian itu dipandang sebagai suatu penipuan. 

Allah swt melarang tingkah laku demikian karena termasuk perbuatan 
bodoh dan gila, walaupun dia dari golongan yang kecil berhadapan dengan 
golongan yang besar. Lebih terlarang lagi jika golongan besar membatalkan 
perjanjian terhadap golongan yang lebih kecil. 

Diriwayatkan bahwa Mu'awiyah, khalifah pertama Dinasti Bani 
Umaiyyah, pernah mengadakan perjanjian damai dengan Kaisar Romawi 
dalam jangka tertentu. Menjelang akhir perjanjian damai tersebut, 
Mu'awiyah membawa pasukannya ke perbatasan dengan rencana bila saat 
perjanjian itu berakhir dia langsung akan menyerang. Lalu seorang sahabat 
bernama Amr bin Anbasah berkata kepadanya, “Allahu Akbar, wahai 
M u'awiyah, tepatilah janji, jangan khianat, aku pernah mendengar Rasul saw 
bersabda: 


380 16. AN-NAI L JUZ 14 


(aai ag) Sa a S l PE IS Oh 


Barang siapa ada perjanjian waktu antara dia dengan golongan lain, maka 
sekali-kali janganlah dia membatalkan perjanjian itu sampai habis waktunya. 
(Riwayat Imam A ¥mad) 


Setelah Mu'awiyah mendengarkan peringatan temannya itu, dia pun 
pulang membawa kembali pasukannya. Demikianlah Islam menetapkan 
ketentuan-ketentuan dalam tata pergaulan antara manusia untuk menguji di 
antara mereka siapakah yang paling kuat berpegang kepada perjanjian yang 
mereka adakan sendiri, baik perjanjian itu kepada Allah dan rasul-Nya 
seperti bai'at, ataupun kepada sesama manusia. Pada hari kiamat kelak akan 
kelihatan: mana yang hak dan mana yang batil serta mana yang jujur dan 
mana yang khianat. Segala perselisihan akan dijelaskan, masing-masing 
akan mendapat ganjaran dari Allah swt. 

(93) Kemudian Allah swt dalam ayat ini mengemukakan bahwa sekiranya 
Dia berkehendak, tentu Dia mampu mempersatukan manusia ke dalam satu 
agama sesuai dengan tabiat manusia itu, dan meniadakan kemampuan ikhtiar 
dan pertimbangan terhadap apa yang dikerjakan. Dengan demikian, manusia 
hidup seperti halnya semut atau lebah, atau hidup seperti malaikat yang 
diciptakan bagaikan robot yang penuh ketaatan kepada Allah, sedikit pun 
tidak akan menyimpang dari ketentuan yang benar, atau tersesat ke jalan 
yang salah. Akan tetapi, Allah swt tidak berkehendak demikian dalam 
menciptakan manusia. Allah menciptakan manusia dengan menganugerah- 
kan kemampuan berikhtiar dan berusaha dengan penuh pertimbangan. Daya 
pertimbangan itu sejak azali diberikan kepada manusia. Pahala dan siksa 
berkaitan erat dengan pilihan dan pertimbangan manusia itu. M asing-masing 
diminta pertanggungjawaban terhadap segala perbuatan yang dihasilkan oleh 
pertimbangan dan pilihan mereka itu. an firman A Ilah: 


DEA DIM IN 


Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (an- 
Najm/53: 39-40) 


Kesimpulan 

1. Keadilan adalah salah satu pokok ajaran Islam yang wajib ditegakkan 
dalam segala segi kehidupan manusia, demi kedamaian dan kemantapan 
hidup bermasyarakat. 

2. Wajib hukumnya menepati janji dan sumpah yang telah diikrarkan, baik 
sesama kaum Muslimin, maupun terhadap orang di luar Islam, karena 
janji itu akan dipertanggungjawabkan di hari kiamat. 
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3. Allah menciptakan dan menganugerahkan kepada manusia kemampuan 
berikhtiar dan berusaha dengan penuh pertimbangan sejak azali. Pahala 
dan dosa berkaitan erat dengan pilihan dan pertimbangan manusia itu. 


LARANGAN MENGINGKARI JANJI DAN SUMPAH 


523 Esa gaun A Pa SK | NGA 

KAN Sio Ne sekiyen 
KE SK gae nag NA 
TAK YAA AA NG Ha GUNA ANA 


Z TR 23 da v 
Kania ` SAS 5333 Se. 
okni CEREA MA, 
Terjemah 


(94) Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat 
penipu di antaramu, yang menyebabkan kaki(mu) tergelincir setelah 
tegaknya (kokoh), dan kamu akan merasakan keburukan (di dunia) karena 
kamu menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan kamu akan mendapat 
azab yang besar. (95) Dan janganlah kamu jual perjanjian (dengan) Allah 
dengan harga murah, karena sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui. (96) Apa yang ada di sisimu akan 
lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan Kami pasti akan 
memberi balasan kepada orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan. (97) Barang siapa mengerjakan 
kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami 
beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 


Kosakata: Dakhalan 363 (an-N aX1/16: 94) 


Kata dakhalan terbentuk dari kata dakhala-yadkhulu-dakhlan-dakhalan 
yang secara harfiah berarti masuk. Kata dakhalan di sini berarti sesuatu yang 
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dimasukkan pada sesuatu yang lain, namun yang pertama bukan bagian dari 
yang kedua. Dalam penggunaannya, kata ini yang juga bisa disebut dengan 
dakhlah, dżkhilah, dan dakb?lah ini biasa diartikan “tipu daya dan makar”, 
atau “setiap sesuatu yang tidak benar”. Kalimat “araftu dakhala fulnin 
berarti “aku mengetahui sisi dalam (makar atau tipu daya) si fulan”. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan untuk menepati janji 
secara mutlak, baik dengan sesama M uslim maupun non Muslim. Pada ayat- 
ayat ini, Allah memerintahkan untuk menepati janji dan sumpah yang telah 
diikrarkan secara khusus kepada Rasulullah, agar beriman dan mengikuti 
syariatnya. Orang yang beriman dan beramal saleh di dunia akan diberi 
penghidupan yang baik dan di akhirat akan diberi pahala yang jauh lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan di dunia. 


Tafsir 

(94) Allah swt menegaskan kembali kepada orang Islam tentang 
larangan-N ya menjadikan sumpah sebagai alat penipuan di antara mereka. 
Sesudah Allah swt melarang membatalkan perjanjian dan sumpah pada 
umumnya, dalam ayat ini, Allah swt secara khusus menegaskan larangan 
membatalkan perjanjian yang telah dibuat kaum Muslimin dengan Nabi 
M uhammad saw sewaktu masih di M ekah, menjelang hijrah ke M edinah. 

Allah swt tidak membenarkan jika membuat perjanjian hanya untuk 
mengelabui manusia. Timbulnya larangan ini disebabkan oleh adanya 
keinginan dari kaum M uslimin untuk membatalkan bai'at mereka yang telah 
diperkuat dengan sumpah. Jika mereka melakukan hal demikian, berarti kaki 
mereka tergelincir sesudah berpijak di tempat yang mantap. 

Mereka akan mengalami penderitaan disebabkan tindakan mereka yang 
menjadikan sumpah sebagai alat penipu di antara manusia. Ada tiga 
hukuman bagi yang melanggar jika melakukan tindakan demikian itu. 
Pertama : Mereka bertambah jauh dari kebenaran dan hidayah Allah swt, 

meskipun sudah berada di dalam garis kebenaran itu. 

Kedua : Mereka memberi contoh dalam penyelewengan dari jalan Allah. 
Dengan kebiasaan jelek itu, mereka patut mendapat azab di 
dunia, seperti pembunuhan, penangkapan, perampasan, dan 
pengusiran dari kampung halaman. 

Ketiga : Mereka akan diazab di akhirat sebagai balasan atas kelancangan 
mereka menjauhi kebenaran. Mereka dimasukkan ke dalam 
golongan orang yang sengsara dan sesat. 


(95) Dalam ayat ini, Allah menegaskan lagi larangan-Nya tentang 
membatalkan janji setia itu (bai'at) dengan menyatakan bahwa perbuatan itu 
sama halnya dengan menukarkan perjanjian dengan Allah dengan harga 
yang murah. Misalnya, untuk memperoleh keuntungan duniawi dan harta 
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yang sedikit, mereka membatalkan suatu perjanjian yang mereka adakan 
sendiri. Peringatan Allah ini berhubungan dengan ihwal orang-orang M ekah 
yang telah mem-bai'at Nabi saw kemudian mereka bermaksud membatalkan 
bai'at itu setelah melihat kekuatan orang Quraisy, serta penganiayaan 
mereka kepada orang Islam. 

Kemudian orang-orang Quraisy menjanjikan pula kepada orang Islam 
akan memberikan sesuatu jika mereka mau kembali kepada agama 
kesyirikan. Oleh sebab itu, Allah memperingatkan mereka dengan ayat ini 
dan mencegah mereka agar jangan sampai membatalkan bai'at kepada N abi 
itu, hanya untuk memperoleh harta duniawi. Karena apa yang ada pada Allah 
seperti pahala di akhirat dan agama yang dibawa Nabi saw untuk kehidupan 
duniawi, jauh lebih baik dari apa yang dijanjikan oleh pemimpin musyrik itu. 
Jika mereka mempergunakan akal pikiran dan merenungkan persoalan- 
persoalan itu, tentulah mereka lebih cenderung untuk tetap setia kepada Nabi 
saw dan menolak ajakan pemimpin-pemimpin musyrik itu. 

(96) Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa segala apa yang 
dimiliki dan datang dari manusia, berupa pemberian harta benda duniawi, 
adalah terbatas dan ada akhirnya, sedang apa yang ada pada sisi Allah, 
berupa pahala dan ganjaran dalam surga, tidak ada batasnya, tak putus-putus 
bahkan selama-lamanya. Maka kepada mereka yang beriman, sabar 
menghadapi tugas-tugas agama, dan tabah menghadapi penderitaan, Allah 
pasti memberi ganjaran yang lebih dari apa yang mereka kerjakan. Tuhan 
menonjolkan sifat sabar atau tabah karena sifat itu merupakan asas dari 
segala amal perbuatan. 

Firman Allah: 


dd 


EA AG KE da Lol Kay A 


Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, maka itu adalah 
kesenangan hidup di dunia. Sedangkan apa (kenikmatan) yang ada di sisi 
Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya 
kepada Tuhan mereka bertawakal. (asy-Syur#42: 36) 


Firman Allah juga: 


SAK 5762 1ra & IN TI, Judi 


TA KE E Saga 


Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan 
yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan. (al-K ahf/18: 46) 


(97) Kemudian Allah swt dalam ayat ini berjanji bahwa Allah swt benar- 
benar akan memberikan kehidupan yang bahagia dan sejahtera di dunia 
kepada hamba-Nya, baik laki-laki maupun perempuan, yang mengerjakan 
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amal saleh yaitu segala amal yang sesuai petunjuk Al-Qur'an dan sunnah 
Rasul, sedang hati mereka penuh dengan keimanan. 
Rasulullah bersabda: 


E N a E a a E P lA Paia OE AA N TE 
ato Je Di 13, Uas 


Dari "Abdullth bin "Umar bahwa Rasulullah saw bersabda, “Sungguh 
beruntung orang yang masuk Islam, diberi rezeki yang cukup dan menerima 
dengan senang hati atas pemberian Allah. (Riwayat A Ymad) 


Kehidupan bahagia dan sejahtera di dunia ini adalah suatu kehidupan di 
mana jiwa manusia memperoleh ketenangan dan kedamaian karena 
merasakan kelezatan iman dan kenikmatan keyakinan. Jiwanya penuh 
dengan kerinduan akan janji Allah, tetapi rela dan ikhlas menerima takdir. 
Jiwanya bebas dari perbudakan benda-benda duniawi, dan hanya tertuju 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta mendapatkan limpahan cahaya dari- 
Nya. 

Jiwanya selalu merasa puas terhadap segala yang diperuntukkan baginya, 
karena ia mengetahui bahwa rezeki yang diterimanya itu adalah hasil dari 
ketentuan Allah swt. Adapun di akhirat dia akan memperoleh balasan pahala 
yang besar dan paling baik dari Allah karena kebijaksanaan dan amal saleh 
yang telah diperbuatnya serta iman yang bersih yang mengisi jiwanya. 


Kesimpulan 

1. Islam melarang menjadikan sumpah sebagai alat untuk menipu. 

2. Allah melarang untuk membatalkan bai'at (sumpah) kepada Nabi saw, 
hanya untuk memperoleh harta duniawi, yang terbatas dan ada akhirnya. 
Sedangkan, apa yang ada di sisi Allah tidak ada batasannya dan untuk 
selama-lamanya. 

3. Allah berjanji akan menganugerahkan kepada orang yang beriman dan 
beramal saleh, baik laki-laki maupun perempuan, kehidupan yang 
bahagia di dunia dan pahala yang besar di akhirat. 
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MENJAGA DIRI DARI GODAAN SETAN 


BOT Ant Ra Aa Ne KN an ea 
bka) GAS) 9 ge) alaa a ON AN SES 
I o as A r e 
ca ani ana ALS 123 “5 DINA ANI? A aa pr 
AL ANN LAN KOP sa ga ga IG 

AMAN 
Ia 
Terjemah 


(98) Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur'an, 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (99) 
Sungguh, setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan 
bertawakal kepada Tuhan. (100) Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang 
menjadikannya pemimpin dan terhadap orang yang mempersekutukannya 
dengan Allah. 


Kosakata: Fasta'iO x2. G (an-N aXI/16: 98) 


Kata fasta'iOterambil dari kata al-'auOyang berarti menuju ke sesuatu 
untuk menghindar dari ketakutan atau gangguan, baik yang dituju itu 
makhluk hidup, seperti manusia atau benda tak bernyawa, seperti benteng 
atau gunung, lebih-lebih kepada Allah. Maknanya kemudian berkembang 
sehingga kata tersebut dipahami dalam arti permohonan perlindungan. Kata 
ini dalam berbagai bentuknya terulang di dalam Al-Qur'an sebanyak tujuh 
belas kali. Enam belas di antaranya tertuju kepada Allah dan sekali, yang 
dikemukakan dalam konteks kecaman, merupakan permohonan sekelompok 
manusia kepada jin. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan bahwa orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, baik laki-laki maupun perempuan, akan diberi 
ganjaran pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan di 
dunia. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memberi petunjuk kepada manusia 
bahwa membaca Al-Qur'an adalah salah satu amal saleh yang sangat tinggi 
derajatnya. Oleh karena itu, dianjurkan berlindung dari godaan setan agar 
terlepas dari pengaruhnya. 


Tafsir 

(98) Kemudian dalam ayat ini Allah swt mengajarkan adab membaca Al- 
Qur'an agar dalam membaca dan memahaminya jauh dari gangguan setan. 
Al-Qur'an memberi petunjuk kepada manusia ke jalan kebahagiaan, dan 
menentukan mana amal perbuatan yang saleh yang berguna bagi kehidupan 
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manusia dan mana pula perbuatan yang membawa ke jalan kesengsaraan. 

Akan tetapi, petunjuk Al-Qur'an itu akan dapat dimengerti dan dipahami 

dengan benar, apabila akal pikiran si pembaca bersih dari godaan setan. 
Firman Allah swt: 


ea Sa Sab ALAN AS GA 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa Sabila mereka dibayang-bayangi 
pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat kepada 
Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya). (al- 
A'r4#/7: 201) 


Dan firman Allah: 


» 2, 71475 57,75 r 22 5S 1 1 >? 
HN AK Jasa BANTEN Ge SIAGA sa NG 


Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, 
karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. (F tir/35: 6) 


Jika Rasulullah saja diperintahkan Allah untuk berlindung kepada-Nya 
ketika akan membaca Al-Qur'an, padahal sudah dinyatakan terpelihara, 
bagaimana halnya dengan manusia yang bukan rasul. Sungguh manusia itu 
lemah dan mudah terpengaruh oleh setan dalam memahami Al-Qur'an. 
Membaca Al-Qur'an adalah usaha manusia untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Setan berusaha keras menjauhkan manusia dari petunjuk Allah 
dengan berbagai cara. Oleh karena itu, Allah memerintahkan untuk 
memohon pertolongan kepada-N ya dengan ucapan: 


LI SIN a 
Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk. 


(99-100) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa setan tidak 
punya pengaruh terhadap orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berserah diri kepada Allah swt, serta sabar dan tawakal menahan derita 
dalam perjuangan menegakkan agama. Mereka mampu melawan godaan 
setan dan menolak untuk mengikuti langkah-langkahnya dan menjadi 
pengikutnya. Berkat cahaya iman dalam dada mereka, tipu daya setan itu 
dapat mereka ketahui dan atasi. Setan itu hanya berpengaruh atas orang- 
orang yang sudah patuh ke dalam wilayah kekuasaannya, orang-orang yang 
memandang setan itu sebagai pemimpin lalu mencintainya dan mengikutinya 
serta mematuhi segala perintahnya. Karena tipu daya dan godaan setan itu, 
mereka akhirnya mempersekutukan Tuhan atau menyembah setan di 
samping menyembah Allah swt. 
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Kesimpulan 

1. Membaca Al-Qur'an adalah bagian ibadah yang sangat tinggi derajatnya. 
Oleh karena itu, dianjurkan berlindung dari godaan setan. 

2. Orang-orang yang beriman dan bertawakal tidak dapat dipengaruhi oleh 
setan. 

3. Pengaruh tipu daya dan godaan setan dapat mempersekutukan Allah atau 
menyembah setan di samping menyembah A Ilah. 


KETENTUAN ALLAH 
LEBIH BERMANFAAT BAGI MANUSIA 


6 92) 76 an y . 79 of Ng 
Kala Noda Mad 190 77 YG ra OGAN 


4 4 A) A Z A" a 4 SIMA 
SABUN Dodo NAN FE 


Terjemah 

(101) Dan apabila Kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang lain, dan 
Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata, 
"Sesungguhnya engkau (M uhammad) hanya mengada-ada saja.” Sebenar- 
nya kebanyakan mereka tidak mengetahui. (102) Katakanlah, "R ohulkudus 
(Jibril) menurunkan Al-Our'an itu dari Tuhanmu dengan kebenaran, untuk 
meneguhkan (hati) orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta 
kabar gembira bagi orang yang berserah diri (kepada Allah).” (103) Dan 
sesungguhnya K ami mengetahui bahwa mereka berkata, "Sesungguhnya A I- 
Qur'an itu hanya diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (M uhammad).”" 
Bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa M uhammad belajar) kepadanya 
adalah bahasa 'Ajam, padahal ini (Al-Our'an) adalah dalam bahasa Arab yang 
jelas. 


Kosakata: Baddalnt Ui (an-NaYI/16: 101) 


Baddalna terambil dari kata baddala-yubaddilu yang artinya mengganti. 
Ada beragam alasan mengapa terjadi penggantian atas sesuatu yang sedang 
berlaku atau dilaksanakan. Selanjutnya, bila ada yang mengganti, mesti ada 
pula yang diganti. Kata tersebut pada ayat ini mengandung makna 
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pergantian, pengalihan atau pemindahan. Dengan demikian, ketetapan 
hukum atau tuntunan yang tadinya diberlakukan pada suatu masyarakat 
diganti dengan hukum baru yang dinilai lebih tepat. Namun demikian, 
hukum yang diganti tidak mesti berarti dibuang dan tidak dipakai lagi, 
sehingga tuntunan lama tidak dibatalkan. Bila suatu ketika ada masyarakat 
lain yang kondisinya serupa dengan masyarakat pertama pada masa 
sebelumnya, hukum yang diganti itu dapat diberlakukan pada mereka. 
Selanjutnya perlu pula diperhatikan bahwa ayat pengganti dan yang diganti 
tidak mesti ayat hukum. Bisa saja hal ini terjadi pada ayat yang kandungan 
tuntunannya ringan untuk dilaksanakan, lalu diganti dengan ayat yang 
pelaksanaannya lebih berat bagi umat yang telah mapan atau teguh imannya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt memerintahkan rasul-Nya agar 
memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan sewaktu akan 
membaca Al-Qur'an. Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa pergantian ayat 
dengan ayat (nisikh wa mansukh) berasal dari Allah untuk kemaslahatan 
manusia. Pergantian itu bukan rekayasa Nabi M uhammad, karena Al-Qur'an 
adalah wahyu Allah yang diturunkan kepadanya dan berisi petunjuk dan 
kabar bagi orang-orang yang percaya kepada Allah. 


Tafsir 

(101) Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah telah mengganti ayat dalam 
Al-Qur'an dengan ayat lain. Penggantian itu dimaksudkan untuk kemasla- 
hatan manusia, karena hanya Allah yang mengetahui hukum yang mana 
yang lebih sesuai untuk suatu masa bagi suatu umat. 

Kaum musyrikin mencela Nabi M uhammad saw karena menurut mereka, 
Nabi pada satu waktu memerintahkan suatu perkara, dan pada waktu yang 
lain melarangnya. Mereka mengatakan bahwa rasul suka mengada-ada. 
Sikap demikian timbul karena mereka tidak mengetahui hikmah yang ter- 
kandung dalam penggantian ayat. 

Penggantian ayat atau hukum Al-Qur'an hanya pada beberapa ayat saja, 
misalnya dalam masalah mengubah adat kebiasaan suatu kaum. Kalau 
perubahan itu dilakukan sekaligus, akan menimbulkan kegoncangan di 
kalangan mereka. A dalah sangat bijaksana dalam membina perubahan suatu 
masyarakat selalu diperhatikan segi-segi kejiwaan masyarakat itu. Tetapi 
bagi orang yang hatinya tertutup oleh kesombongan dan permusuhan 
terhadap Rasul, pergantian ayat yang mendukung dan mengandung hikmah 
itu dijadikan sumber fitnah bagi beliau. (Lih. Penafsiran al-Baqarah/2: 106). 

(102) Allah swt dalam ayat ini memerintahkan Rasul saw untuk 
menjelaskan kepada kaum musyrikin bahwa ayat-ayat itu bukanlah rekayasa 
beliau, tetapi diturunkan oleh malaikat Jibril a.s. dari Allah Rabbul '? lamn, 
kelompok demi kelompok dengan hikmah kebijaksanaan yang sempurna, 
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhannya. Allah juga 
mengemukakan sifat rububiyah-N ya serta menghubungkannya kepada Nabi 
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Muhammad saw (Rabbika = Tuhanmu), untuk memberikan pengertian 
bahwa bimbingan Allah kepada Rasul adalah dengan cara berangsur-angsur 
untuk menuju kesempurnaan. Allah akan melimpahkan pancaran sifat 
rububiyah itu kepada Nabi-Nya. 

Al-Qur'an diturunkan secara bertahap kepada Rasul untuk meneguhkan 
keimanan orang yang beriman, memberi pedoman bagi mereka dalam 
mengesakan Allah swt, dan menjadi petunjuk dalam mencari kehidupan 
yang bahagia dunia dan akhirat. 

Al-Qur'an menjelaskan pula kepada orang-orang yang beriman bahwa 
mereka akan memperoleh surga di akhirat sebagai balasan bagi amal 
kebajikan mereka di dunia. 

(103) Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang musyrik Mekah 
menuduh Nabi Muhammad saw menerima pelajaran Al-Qur'an dari 
seseorang. M enurut mereka, orang itu seorang laki-laki asing, bukan bangsa 
Arab, yang selalu mengajarkan kitab-kitab lama di tengah-tengah mereka. 
Tetapi tuduhan itu tidak benar karena Al-Qur'an tersusun dalam bahasa A rab 
yang indah dan padat isinya, bagaimana orang asing menciptakannya? 
Sampai sejauh mana orang yang bukan bangsa Arab Quraisy merasakan 
keindahan bahasa Arab dan kemudian menyusunnya dalam bahasa yang 
indah dan padat seperti Al-Our'an? Apalagi kalau dikatakan bahwa orang itu 
menjadi pengajar Nabi. Mengenai siapa orang asing itu, bermacam-macam 
riwayat menjelaskannya. Di antaranya ada yang mengatakan bahwa orang 
asing itu adalah seorang budak Romawi yang beragama Nasrani, yang 
dipelihara oleh Bani Hadrami. Namun demikian, dari riwayat yang 
bermacam-macam itu, tidak ada satu pun yang dapat menjadi pegangan. 

B esar kemungkinan tuduhan itu hanya tipu muslihat orang-orang musyrik 
yang sengaja dilontarkan kepada Nabi saw dan kaum Muslimin. Pemimpin- 
pemimpin Ouraisy yang berdagang ke Syam (Syria) sedikit banyaknya sudah 
pernah mendengar isi Kitab Taurat dan Injil karena hubungan mereka 
dengan orang-orang Ahli Kitab. Karena Al-Qur'an itu memuat isi Taurat, 
lalu mereka mengira tentulah ada orang asing ('ajam) yang beragama 
Nasrani mengajarkan isi Al-Qur'an itu kepada N abi. 


K esimpulan 

1. Penggantian ayat dengan ayat lain adalah hak Allah, serta mengandung 
hikmah dan faedah yang besar untuk manusia. 

2. Al-Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur agar tertanam dalam hati, 
dan benar-benar menjadi pembimbing bagi manusia dalam hidupnya di 
dunia dan di akhirat. 

3. Tuduhan orang-orang kafir bahwa Al-Qur'an itu diajarkan oleh orang 
asing ('ajam) kepada Nabi tidak masuk akal, dan hanya perkiraan 
mereka semata. 

4. Mempelajari Al-Our'an dan memahaminya sebaiknya dilakukan secara 
bertahap. 


390 16. AN-NAI L JUZ 14 
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(104) Sesungguhnya orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat A Ilah (A I- 
Our'an), Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka dan mereka 
akan mendapat azab yang pedih. (105) Sesungguhnya yang mengada-adakan 
kebohongan, hanyalah orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat A Ilah, dan 
mereka itulah pembohong. (106) Barang siapa kafir kepada A llah setelah dia 
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang 
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar. (107) Yang 
demikian itu disebabkan karena mereka lebih mencintai kehidupan di dunia 
daripada akhirat, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 
(108) M ereka itulah orang yang hati, pendengaran dan penglihatannya telah 
dikunci oleh Allah. M ereka itulah orang yang lalai. (109) Pastilah mereka 
termasuk orang yang rugi di akhirat nanti. 


Kosakata: L +J arama 4> Y (an-Na¥l/16: 109) 


Ungkapan ini terdiri dari dua kata, yaitu I+dan jarama. Secara bahasa, |+ 
berarti tidak, dan jarama maknanya pemutusan atau kepastian. Dengan 
demikian, menurut etimologi I+ jarama maknanya tidak ada kepastian. 
Namun demikian, secara terminologis, ada yang berpendapat bahwa l+ 
jarama pada ayat ini mengandung makna “aku bersumpah”, dan bukan “aku 
tidak bersumpah”, sehingga kata I+ di sini tidak diungkap dalam frase 
tersebut. Ungkapan demikian seperti frase sumpah It ugsimu pada Surah 
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al-Balad, yang diartikan sebagai aku bersumpah, dan bukan aku tidak 
bersumpah. Selain itu ada pula yang berpendapat bahwa l+ jarama berarti 
pasti. Dengan makna ini, seakan-akan apa yang diucapkan akan berlanjut 
terus, sehingga menjadi kenyataan, dan tidak ada yang menghalangi atau 
memutus perjalanannya menuju kenyataan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan tuduhan kaum 
musyrikin kepada Nabi Muhammad yang dianggap mengada-ada dalam 
penggantian ayat Al-Qur'an, lalu Allah membantah alasan mereka itu. Pada 
ayat-ayat ini, Allah swt memperingatkan mereka yang tidak beriman kepada 
Al-Qur'an itu dengan siksaan api neraka di akhirat kelak karena merekalah 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap A I-Our'an. 


Sabab Nuzul 

Ibnu Jar?r dan al-! +kim meriwayatkan dari M uhammad bin ‘A mm+ dari 
ayahnya, ia berkata, “Orang-orang musyrik menangkap “Amm- bin Y sir 
lalu menyiksanya sampai ia mencaci Nabi saw dan memuja tuhan-tuhan 
mereka, lalu mereka membebaskannya. M aka ʻAmm#+ datang kepada Nabi 
saw dan Nabi bertanya, “Apa yang terjadi padamu?” ‘Amm menjawab, 
“Sangat pedih yang menimpa diriku, hingga aku mencacimu dan memuji 
tuhan-tuhan mereka.” Nabi bertanya, “Bagaimana hatimu?” “Ammar 
menjawab, “Hatiku tetap beriman.” Nabi berkata, “Jika mereka menyiksamu 
lagi, maka kembalilah lagi.” M aka turunlah ayat ini.” 

Dengan kejadian di atas, para ulama sepakat bahwa orang yang terancam 
jiwanya boleh mengucapkan kata-kata kufur asal jiwanya tetap dalam 
keimanan. 


Tafsir 

(104) Dalam ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa tanpa iman kepada 
Allah swt dan Al-Qur'an sebagai wahyu-Nya, seseorang tidak akan 
mendapat petunjuk kepada kebenaran hakiki yang melepaskan dia dari azab. 
Orang-orang yang mengatakan bahwa Al-Our'an itu buatan manusia atau 
dongeng-dongeng zaman kuno, tentu jauh dari hidayah Allah, dan tidak akan 
dapat menemukan jalan kebenaran. 

Al-Qur'an yang seharusnya menjadi penuntun ditinggalkannya, sehingga 
mereka menjadi sesat. Oleh karena itu, mereka mudah terjerumus ke dalam 
kejahatan sehingga jiwanya menjadi kotor dan tertutup oleh noda-noda dosa. 
M ereka itu pasti sengsara dan tersiksa di dunia dan di akhirat. 

(105) Ayat ini menyanggah tuduhan orang-orang kafir yang mengatakan 
bahwa Al-Qur'an adalah ciptaan M uhammad. Sesungguhnya yang membuat- 
buat kebohongan itu bukan Rasul saw, tetapi orang-orang yang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah, baik ayat-ayat kauniyah yang menjelaskan 
keesaan dan kekuasaan Allah yang terdapat pada alam semesta ini, maupun 
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ayat-ayat qur'aniyah yang memberi petunjuk dalam kehidupan ini. Jadi 
sebenarnya mereka yang menjadi pendusta, bukan Rasul saw karena beliau 
adalah orang yang paling jujur, sempurna ilmu dan amal perbuatannya, kuat 
keyakinan, dan paling terpercaya. Karena kejujuran dan kebersihan jiwanya, 
ia diberi nama al-A mèn (orang yang jujur). 

(106) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan tentang ancaman keras 
terhadap riddah (murtad) yakni kufur kembali sesudah beriman, mengutama- 
kan kesesatan dari petunjuk (hidayah)-N ya. M ereka mendapat kemurkaan 
dan azab Allah, kecuali dalam kondisi terpaksa. Misalnya, mereka 
menyatakan murtad dengan lidah karena jiwanya terancam, namun hati 
mereka tetap penuh dengan keimanan. Tidak ada dosa dan tuntutan hukum 
kepadanya, selama ia tetap beriman. 

Rasulullah bersabda: 


(015 oe gl alga) Lele MAA Up MEI) Ul le ah 


Tidak dicatat amal umatku (karena) kekeliruan, lupa, dan mereka terpaksa. 
(Riwayat a`-° abrn? dari gaubin) 


(107) Dalam ayat ini, dijelaskan sebab-sebab kemurkaan Allah kepada 
mereka yang benar-benar kembali kepada kekafiran, sesudah beriman. 
M ereka dianggap lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada kehidupan 
akhirat dengan segala kenikmatan yang dijanjikan Allah bagi orang-orang 
yang benar-benar beriman dan sudah teruji keimanannya dengan berbagai 
cobaan dan fitnah di dunia. Allah tidak akan memberikan hidayah-N ya bagi 
orang yang murtad, bukan karena terpaksa. Di akhirat mereka mendapatkan 
siksaan yang pedih. 

Allah tidak akan memberi taufik kepada orang yang ingkar kepada ayat- 
ayatnya, dan orang yang telah sengaja menghilangkan kesediaan jiwanya 
untuk menerima kebaikan lalu menukarkannya dengan dosa dan kejahatan. 

(108) Hukuman lainnya bagi orang yang murtad dijelaskan Allah dalam 
ayat ini, yaitu Allah swt menutup hati (jiwa), pandangan, dan penglihatan 
mereka. Hati mereka tertutup disebabkan kekerasan dan kekafirannya, 
sehingga tidak dapat terbuka untuk memahami dan menanggapi tanda-tanda 
keberadaan Allah. Pandangan dan penglihatan mereka tertutup disebabkan 
pengertian dan kesan dari apa yang didengar dan dilihat mereka tidak sampai 
ke dalam hati. 

Pancaran cahaya Ilahi dan ilmu tidak dapat menembus dan menyinari 
kalbu mereka menuju jalan Ilahi. Batin mereka juga tidak mampu menyerap 
fakta ilmiah sebagai tanda keesaan dan kebesaran Allah swt. M anusia serupa 
inilah yang dikatakan Allah swt seperti hewan, bahkan lebih jelek lagi. 

Firman Allah swt: 
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Barang siapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam 

kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan 

mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (al-B agarah/2: 
217) 

Hukuman selanjutnya bagi mereka yang murtad ialah menjadikan mereka 
lalai terhadap hakikat kebenaran. Mereka memang tidak punya perhatian 
sama sekali kepada lingkungan, sehingga mereka menjadi pasif (jumud) dan 
terkucil. 

Hukuman bagi orang Islam yang dengan sadar murtad dari Islam adalah 
hukum bunuh seperti yang dilakukan oleh Ali r.a. dan Mu'tObin Jabal 
terhadap orang yang murtad di zamannya, berdasarkan riwayat Imam 
A Ymad. Kedua sahabat itu berpegang kepada sabda Rasul: 


(Heo ehs lal g aa olsy) HAH as JW iya 


Barang siapa mengganti agamanya (Islam) bunuhlah dia. (Riwayat A Ymad, 
al-Bukh4#? dan Muslim dari Ibnu ‘A bbs) 


(109) Dalam ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa mereka yang murtad 
itu adalah orang yang sungguh merugi di akhirat karena telah menodai jiwa 
mereka sendiri dan menjerumuskan diri ke dalam jurang api neraka. Mereka 
mendapatkan hal-hal berikut: 


Murka Allah. 

Siksaan yang pedih. 

Tidak mendapat hidayah Allah. 

Hati, pendengaran, dan penglihatan mereka tertutup. 

Pada hari kiamat, mereka akan merugi. 

Mereka kehilangan kenikmatan duniawi yang mereka kejar dengan 
mencurahkan tenaga dan menghabiskan umur. Di akhirat mereka tidak 
mendapatkan apa pun selain penderitaan. Mereka tidak menyadari bahwa 
modal utama untuk hidup di dunia adalah umur. Jika modal itu tidak 
dipergunakan untuk keperluan yang utama, tentulah modal itu akan habis 
dengan percuma. 


On aan G0 RO 


Kesimpulan 
1. Orang-orang yang dalam hatinya tidak ada iman, tidak akan mencapai 
kebenaran hakiki karena ia menutup mata terhadap ayat-ayat Allah. 
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2. Orang yang menyatakan dirinya keluar dari Islam karena diancam dan 
dianiaya, tetapi hatinya tetap iman, maka dia tetap dipandang sebagai 
seorang muslim. 

Hukuman Allah kepada orang yang murtad (keluar dari agama Islam) 
karena mengutamakan kehidupan duniawi ialah: 

M endapat murka Allah. 

M endapat siksaan yang pedih. 

Tidak mendapat hidayah Allah. 

Hati, pendengaran, dan penglihatan mereka tertutup. 

Pada hari kiamat, mereka akan merugi. 
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(110) Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah 
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh, 
Tuhanmu setelah itu benar-benar M aha Pengampun, M aha Penyayang. (111) 
(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap orang datang untuk membela dirinya 
sendiri dan bagi setiap orang diberi (balasan) penuh sesuai dengan apa yang 
telah dikerjakannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, telah diterangkan tentang hukuman bagi orang 
yang murtad, baik di dunia maupun di akhirat, dan kebolehan mengaku kufur 
dalam keadaan terpaksa dengan syarat iman di hati tetap teguh. Dalam ayat- 
ayat berikut ini, dijelaskan bahwa agar tidak terjadi pemaksaan untuk 
menjadi kufur, Allah memperbolehkan seorang mukmin untuk hijrah dan 
berjihad. Kemudian dijelaskan juga balasan bagi orang-orang yang 
mengerjakan dua perbuatan tersebut dengan sabar di akhirat kelak. 


Sabab Nuzul 
M enurut riwayat, A yyasi saudara sesusuan A bu J ahal, pemimpin Quraisy, 
beserta Abu Jandal bin Sahl, Salamah bin Hisyam dan Abdullah bin Salamah 
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A £-xaqafi disiksa oleh kaum musyrikin sehingga mereka menuruti apa yang 
mereka kehendaki. Tetapi sesudah peristiwa itu mereka hijrah dan berjuang. 
Ayat ini turun berkaitan dengan kejadian ini 


Tafsir 

(110) Allah menerangkan keadaan kaum M uslimin di M ekah yang sangat 
tertekan, sehingga tidak berani memperlihatkan keislaman mereka. Bilamana 
kelihatan melakukan ibadah, mereka dipaksa dan disiksa agar kembali 
kepada agama nenek moyang mereka yaitu agama syirik seperti apa yang 
dialami “Ammar bin Y sir, Khabbab, dan lain-lain. Karena penghinaan dan 
ancaman penganiayaan itu, mereka lalu berpura-pura kembali kepada agama 
syirik. 

Mereka mengikuti kemauan kaum Quraisy di bawah ancaman siksa. 
Ketika mendapatkan kesempatan hijrah meninggalkan kota M ekah, mereka 
pun pergi untuk hijrah. Dengan ikhlas mereka berpisah dengan sanak 
keluarga, harta benda, dan kampung halaman hanya karena mengharapkan 
rida Allah. Bermacam-macam penderitaan dan kesulitan yang mereka hadapi 
dalam hijrah itu, baik dalam perjalanan maupun begitu tiba di tempat yang 
dituju. Semua penderitaan dan kesulitan itu mereka hadapi dengan penuh 
kesabaran serta tawakal kepada Allah. 

Tempat yang menjadi tujuan mereka adalah negeri Habasyah (Ethiopia) 
yang jaraknya sangat jauh dari M ekah. Jarak yang jauh itu mereka tempuh 
dengan jalan kaki. Ketika sampai di tempat tujuan, mereka harus berjuang 
lagi mempertahankan keimanan sambil berdakwah. 

Sesudah mereka mengalami cobaan dan penderitaan itu, Allah 
mengampuni kesalahan yang mereka lakukan di bawah ancaman siksaan 
seperti mengucapkan kata-kata kufur kembali. Allah swt memberikan rahmat 
dan kasih sayang-Nya dengan memberikan pahala yang besar bagi mereka 
pada hari akhirat kelak. 

(111) Pada hari perhitungan, setiap orang akan diminta pertanggung- 
jawabannya atas setiap perbuatan yang dilakukan selama hidup di dunia, 
baik berupa kebajikan maupun kejahatan. Firman Allah swt: 


Ra 24 SANA 22 pn zí ESA Ios ra 
(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas 
kebajikan yang telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, (begitu juga 
balasan) atas kejahatan yang telah dia kerjakan. (? li “lmr4n/3: 30) 

Tidak seorang pun pada hari itu yang dapat membela orang lain. M asing- 
masing memikul bebannya sendiri dan tidak akan memikul dosa orang lain. 
Firman Allah swt: 

opro, br K+ KAA 
SA 2 PI 
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul “dosa orang lain. (F #ir/35: 18) 


396 16. AN-NAI L JUZ 14 


Semua perbuatan yang bersifat kebajikan ataupun kejahatan pada hari itu 
akan mendapat balasan dan tidak ada seorang pun yang dirugikan. Setiap 
orang sepenuhnya akan memperoleh balasan dari setiap perbuatannya. Y ang 
berbuat kebajikan diberi pahala dengan sempurna atas amal kebajikannya, 
dan yang berbuat maksiat diberi hukuman dengan sempurna atas perbuatan 
maksiatnya. Firman Allah swt: 

sŽ 


MAA » a aa NAGA NG A os AN PRA KAM 
aa Ta LE Dl, 


Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa 
yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). (al- 
Bagarah/2: 281) 


Kesimpulan 

1. Orang yang berjihad dan hijrah di jalan Allah akan mendapat 
pengampunan-N ya. 

2. Pada hari kiamat, setiap orang bertanggung jawab terhadap perbuatan- 
nya sendiri. 


BALASAN BAGI ORANG KUFUR NIKMAT 


An Rabe 232 | Z os ` 
Ba aU AAE EE A Eea Soeke 
PAKE GA ena 
GANU AN NG TL sar ena 4. Lau 
SIN Ca HASAN ain un 
33 Lae Ing GA ANG Pen . 
AA AA NANTI aken, 
and oh geet 
DEAR 
Terjemah 


(112) Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah 
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya 
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari 
nikmat-nikmat Allah, karena itu Allah menimpakan kepada mereka bencana 
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang mereka perbuat. (113) Dan 
sungguh, telah datang kepada mereka seorang rasul dari (kalangan) mereka 
sendiri, tetapi mereka mendustakannya, karena itu mereka ditimpa azab dan 
mereka adalah orang yang zalim. 
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Kosakata: 
1, Ragadin 112, (an-NaXI/16: 112) 


Kata yang terdiri dari (»-£ - ») menunjukkan arti kehidupan yang baik, 
layak, luas, yang tidak ada kesukaran sama sekali. Pada ayat ini, Allah 
menjelaskan bahwa Dia telah memberikan keberkahan satu negeri dengan 
kehidupan yang enak, layak, dan luas. Namun penduduk negeri tersebut lalai 
terhadap Allah dan tidak mensyukuri nikmat-Nya. Akibatnya Allah 
mengganti kenikmatan tersebut dengan petaka yang maha hebat dalam 
seluruh sendi kehidupannya. 


2. Libis a-Ju' wa al-Khauf SJ, «pd 543 (an-NaXI/16: 112) 


1 


Libts artinya pakaian. al-Ju' artinya kelaparan. Al-Khauf artinya 
ketakutan. Ungkapan ini memberikan gambaran bahwa mereka yang tidak 
mensyukuri nikmat-nikmat Allah akan dihinggapi oleh kelaparan dan di- 
liputi ketakutan sebagaimana pakaian yang melekat dan meliputi seseorang. 
Kebahagiaan seseorang yang hidup di dunia ini jika ada makanan untuk 
kesehariannya dan selamat dari segala rasa takut. Jika salah satunya tidak 
ada, maka seseorang tidak akan bahagia. Oleh karena itu, dalam surah 
Guraisy/106: 4, Allah menjelaskan bahwa anugerah-N ya yang agung kepada 
suku Ouraisy dan juga lainnya adalah memberikan mereka makanan dan 
menghilangkan rasa takut. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, dijelaskan tentang balasan orang-orang yang 
sabar dalam berhijrah dan berjihad di jalan Allah, dan ampunan bagi mereka 
di akhirat. Pada ayat-ayat berikut ini, dijelaskan tentang keadaan orang- 
orang yang kufur nikmat serta hukuman dunia dan azab akhirat yang mereka 
terima. 


Tafsir 

(112) Dalam sejarah umat masa lampau, banyak contoh-contoh yang 
seharusnya menjadi pelajaran bagi umat manusia sesudahnya. Satu kaum 
yang tinggal pada suatu negeri, semula hidup bahagia lahir dan batin, aman, 
dan tenteram. M ereka terpelihara dari ancaman musuh dan jauh dari bencana 
kelaparan dan kesengsaraan. Allah melimpahkan rezeki kepada mereka, baik 
rezeki yang terdapat di negeri mereka sendiri, maupun rezeki yang datang 
dari luar. Semuanya itu membuat mereka hidup makmur dan damai. Namun 
demikian, segala nikmat Allah yang melimpah itu tidak mereka syukuri 
bahkan mereka menjadi kafir dan ingkar kepada-Nya. Hidup mereka tidak 
lagi terikat dengan norma susila dan keagamaan. Mereka mabuk dengan 
kekayaan dan kemewahan sehingga lupa tanggung jawab mereka terhadap 
bangsa dan negara. Oleh karena itu, Allah menurunkan hukuman berupa 
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bencana kelaparan dan kecemasan yang meliputi kehidupan mereka. itulah 
balasan bagi mereka. 
MEA Allah swt: 






Ns Pa Tg Pu (5 ME BKN ET 


Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan? Y aitu neraka Jahanam: mereka masuk ke dalamnya: dan itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman. (Ibr4h3m/14: 28-29) 


Seharusnya mereka bersyukur atas segala nikmat yang besar itu, dan 
tidak berbuat sebaliknya. Karena kekafiran, Allah menukar suasana aman 
dan tenteram lagi penuh kemakmuran, menjadi suasana kelaparan dan 
ketakutan. Demikian juga keadaan kota Mekah dan penduduknya. Kota 
Mekah karena letaknya yang strategis, di tengah-tengah Jazirah Arab, telah 
menjadi kota lintas perdagangan antara bagian utara dan selatan. Tiga pasar 
yang termasyhur terdapat di sekitarnya, yaitu: Pasar Ukaz dekat Pasar Taif, 
Majannah dekat Mekah, dan ? ulmajaz dekat Arafah. Pasar-pasar itu ramai 
dikunjungi pada bulan Zulkaidah dan Zulhijah oleh bangsa Arab dari segala 
kabilah. Di samping bulan-bulan itu untuk melakukan ibadah haji di Ka'bah, 
mereka mengadakan pula bermacam-macam kegiatan, seperti berdagang dan 
membaca syair-syair yang indah. Kota Mekah sejak sebelum Islam sudah 
merupakan kota yang ramai. Banyak orang yang berkunjung ke kota M ekah 
itu membawa rezeki dan kemakmuran. Al-Qur'an menceritakan letak kota 
M ekah yang berada di antara dua negeri yang besar yaitu Syam dan Y aman. 

Firman Allah swt: 


29, Š y r., r 
54272 Meng e See IRAN, PENA 
Va Sa SAH Sa JE AIO Beck An : Glok ia 
Lr BE TG 2 


KENA NN ASK 
Dur see JG GERY SS Bora 


Sungguh, bagi kaum Saba' ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat Kediaman 
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri, (kepada 
mereka dikatakan), "Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) 
Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang 
baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun." 
Tetapi mereka berpaling, maka Kami kirim kepada mereka banjir yang besar 
dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
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(pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Asl dan sedikit pohon Sidr. 
(Sab#/34: 15-16) 


Bahwa kota Mekah itu negeri yang aman dan damai, dinyatakan Allah 
dalam Al-Qur'an dengan firman-N ya: 


DNA K iea ti ag 
GAN AL KA Elias sea 


Dan mereka berkata, "Jika kami mengikuti petunjuk Bean engkau, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukankah 
Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah suci) 
yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (al-Oaj ai/28: 57) 


(113) Di antara perbuatan mereka yang menunjukkan kufur nikmat ialah 
mendustakan dan memusuhi Rasul seperti diterangkan Allah dalam ayat ini. 
Pada waktu Rasul datang kepada mereka memberikan pengajaran dan 
bimbingan, mereka mendustakan dan memusuhinya, padahal mereka itu 
mengetahui asal-usul Rasul serta akhlak dan pergaulannya. Mereka 
memahami pula bahwa ajaran yang diajarkan oleh Rasul itu benar, tetapi 
karena didorong oleh kepentingan dan kebencian tanpa alasan, mereka 
menolak dan menentangnya. M enurut sunnah Allah, setiap umat yang telah 
kedatangan Rasul, tetapi mereka mendustakan dan memusuhinya, akan 
ditimpa azab. 

Firman Allah swt: 

LX K YA I 41367 27 
ya) Sani saa lag 
... Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum K ami mengutus seorang rasul. 
(al-1sr#/17: 15) 


Kaum musyrikin Mekah tidak pula terhindar dari siksa Allah akibat 
perbuatan mereka memusuhi Nabi M uhammad saw sebagaimana umat-umat 
dahulu. Mereka mengalami penderitaan dan kesengsaraan akibat kelaparan 
bertahun-tahun lamanya. Allah menurunkan hukuman kepada mereka karena 
permohonan Nabi Muhammad saw setelah beliau banyak menderita 
kesusahan. Doa Nabi saw: 


SJSN daa) GP (ga ot aa Ki rah uda BA Sat Gg 
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Ya Allah turunkanlah dengan keras hukuman-M u kepada kaum Muxar, 
(musyrikin Quraisy) dan jadikanlah hukuman atas mereka itu bertahun-tahun 
seperti tahun kelaparan pada zaman Nabi Y usuf as. (Riwayat al-B ukh#? dari 
Ibnu M as' ud) 


Setahun lamanya kaum musyrikin Mekah menderita kelaparan yang 
menghabiskan kekayaan mereka, sehingga mereka terpaksa makan kulit 
unta, anjing, bangkai, dan tulang yang dibakar. Sebelumnya, mereka selalu 
memperoleh rezeki dan makanan melimpah ruah yang datang dari segala 
penjuru. Akan tetapi, semuanya telah berubah sehingga mereka harus hidup 
dalam kekurangan. Demikian pula kehidupan mereka yang semula aman dan 
tenteram berubah menjadi permusuhan dan ketakutan pada Rasul saw dan 
sahabat-sahabatnya. Ketakutan ini timbul sesudah Rasul dan sahabat hijrah 
ke M edinah. M ereka merasa cemas akan kekuatan pasukan Islam, yang pada 
suatu waktu dapat menyergap kabilah-kabilah dagang atau hewan ternak 
mereka. Begitulah azab Allah yang diturunkan kepada mereka, yaitu 
kelaparan dan ketakutan yang meliputi kehidupan mereka disebabkan 
kekufuran kepada nikmat Allah. Mereka adalah orang-orang zalim, berbuat 
aniaya, dan tidak mau mensyukuri nikmat Allah. Muhammad saw beserta 
sahabat-sahabat dan pengikutnya mengalami perubahan kehidupan. M ereka 
dulunya dalam ketakutan berubah menjadi tenteram dan damai, dan dari 
kesusahan berubah menjadi makmur dan bahagia. Mereka pada akhirnya 
menjadi pemimpin umat manusia dan penguasa di dunia. 


Kesimpulan 

1. Kufur nikmat menyebabkan hilangnya nikmat dan pelakunya akan 
ditimpa azab. 

2. Mendustakan ajaran yang dibawa oleh Nabi menyebabkan bencana dan 
azab. 
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MAKANAN HALAL DAN HARAM 


. 4 4 wW 49 4 YA II w . 
Oa yaa KE SS NAN aba - 
sda, AE, AG 4 gen s 
DWA TA n Tuna Ia Ia Ka eat 

ya daa AAA Ca AA TN 
3A R R hot pu SAN LAA 
KN IÍ oza AA Sega Nasa AE 


Heran ng D KSAS 
165 ANENG NO sa : saé 


. 


Digo Z BAN E3 %7 (27 23 “no 
Va 39 Hen Nda NGE adan GG 
la 33 4 lai PRA s3 


2 pa 7 0 a A 9 g 
PIEN EAEE ATEA 


4. 
DAR otg Fi 


Ely Ioir orn qrt g 
Dien AD B aN aa 


Terjemah 

(114) Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya 
menyembah kepada-Nya. (115) Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 
atasmu bangkai, darah, daging babi dan (hewan) yang disembelih dengan 
(menyebut nama) selain Allah, tetapi barang siapa terpaksa (memakannya) 
bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (116) Dan janganlah 
kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara 
dusta "Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak akan beruntung. (117) (Itu adalah) kesenangan yang 
sedikit; dan mereka akan mendapat azab yang pedih. (118) Dan terhadap 
orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah Kami ceritakan dahulu 
kepadamu (M uhammad). Kami tidak menzalimi mereka, justru merekalah 
yang menzalimi diri sendiri. (119) Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu 
(mengampuni) orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, 
kemudian mereka bertobat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), sungguh, 
Tuhanmu setelah itu benar-benar M aha Pengampun, M aha Penyayang. 
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Kosakata: Bijahdah 44x (an-Na¥l/16: 119) 


Ungkapan ini terdiri dari dua kata, yaitu bi dan jahHah. Bi artinya 
dengan, dan jah#ah yang terambil dari kata jahl maknanya kebodohan. Y ang 
dimaksud dengan kebodohan pada ayat ini bukan merupakan antonim (lawan 
kata) dari pengetahuan, karena kalau pelaku perbuatan tidak tahu tentang 
terlarangnya hal tersebut, maka ia tidak berdosa. Kebodohan pada ayat ini 
maksudnya adalah kecerobohan, yaitu bahwa yang bersangkutan mestinya 
mengetahui bahwa perbuatan yang dilakukannya adalah terlarang, atau yang 
bersangkutan mempunyai kemampuan untuk mengetahui, atau memiliki 
informasi menyangkut keharamannya, namun ia tetap melakukannya karena 
dorongan nafsu. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa penyebutan 
jah#Hah pada ayat ini untuk mengisyaratkan bahwa kebanyakan dosa lahir 
sebagai akibat dorongan nafsu dan kelalaian dalam memikirkan akibat- 
akibat buruknya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan hal ihwal orang-orang 
kafir yang mengingkari nikmat Allah, mendustakan Rasul-Nya, dan 
menerangkan azab yang ditimpakan kepada mereka seperti kelaparan dan 
ketakutan disebabkan kezaliman mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk memakan makanan 
yang halal, supaya mereka bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang 
diberikan kepada mereka, menjauhi makanan yang diharamkan, dan tidak 
mengharamkan yang halal. 


Tafsir 

(114) Dalam ayat ini, Allah menyuruh kaum Muslimin untuk memakan 
makanan yang halal dan baik dari rezeki yang diberikan Allah swt kepada 
mereka, baik makanan itu berasal dari binatang maupun tanaman. M akanan 
yang halal ialah makanan dan minuman yang dibenarkan oleh agama untuk 
dimakan dan diminum. Makanan yang baik ialah makanan dan minuman 
yang dibenarkan untuk dimakan atau diminum oleh kesehatan, termasuk di 
dalamnya makanan yang bergizi, enak, dan sehat. Makanan yang halal lagi 
baik inilah yang diperintahkan oleh Allah untuk dimakan dan diminum. 
Makanan yang dibenarkan oleh ilmu kesehatan sangat banyak, dan pada 
dasarnya boleh dimakan dan diminum. 

Firman Allah swt: 


Aa ASA MEN LANG 


Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang 
Kami berikan kepada kamu (al-Baqarah/2: 172) 
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Firman Allah swt: 


r 


aros Ero A AI SA GA Zogi Aog 
AIRE CDE NIAAA 





Mereka bertanya kepadamu (M uhammad), "Apakah yang dihalalkan bagi 
mereka?” Katakanlah,”Y ang dihalalkan bagimu (adalah makanan) yang 
baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah 
kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepadamu. (al-M #idah/5: 4) 


Makanan dan minuman yang baik-baik tidak haram dimakan, kecuali 
bilamana Allah swt atau rasul-N ya mengharamkannya. 
Firman Allah swt: 


AN PEI pe Lah Gan, Pen ALI esre 
SETAN GIS TAG UEA AI ANGIN ET 


Gasa 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa yang 
baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. (al-M #idah/5: 87) 


Makanan yang tersebar di muka bumi dari jenis hewan dan tanaman 
merupakan nikmat Allah swt yang besar. M anusia seharusnya mensyukuri- 
nya dengan jalan mengucapkan “Alhamdulillah” dan memanfaatkannya 
sesuai petunjuk Allah dan rasul-Nya, seperti memakan atau memperjual- 
belikannya. Nabi saw bersabda: 


(e o Il oe EL da A 


Sesungguhnya Allah benar-benar senang terhadap hamba yang mengucap- 
kan “Alhamdulillah”. (Riwayat a -? abr4n? dari al-Aswad bin Sar?) 


Termasuk dalam arti bersyukur ialah memelihara dan mengembangkan 
sumber-sumber bahan makanan agar jangan sampai punah dari permukaan 
bumi dan untuk memenuhi kebutuhan gizi makanan umat manusia. Dalam 
memelihara dan mengembangkan hewan atau tanaman itu, kaum M uslimin 
hendaknya tunduk kepada hukum-hukum Allah yang berlaku, umpamanya 
tentang ketentuan zakat dan fungsi sosialnya. 

Mensyukuri nikmat Allah berarti mengucapkan kalimat syukur ketika 
memanfaatkan, memelihara, dan mengembangkannya berdasarkan petunjuk- 
petunjuk Allah, karena Dialah yang memberi anugerah dan kenikmatan itu. 
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Tiap orang mukmin hendaklah menaati ketentuan-ketentuan dan perintah 
Allah, serta menjauhi larangan-N ya jika benar-benar beriman kepada-N ya. 

(115) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan makanan yang diharamkan bagi 
orang-orang Islam. M akanan yang diharamkan dalam ayat ini ialah bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang disembelih atas nama berhala atau 
lainnya selain nama Allah. Pengharaman terhadap makanan tersebut semata- 
mata hak dan kebijaksanaan Allah swt dalam membimbing hamba-hamba- 
Nya. Sebagaimana firman Allah: 


£ AG 
era 


Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. 
(al-M #idah/5: 1) 


Di antara hikmah atau maksud pelarangan terhadap makanan itu ada yang 
dapat dijangkau oleh akal (ta'aggul?), ada pula yang tidak terjangkau oleh 
akal (ta'abbud?). Bagi setiap orang Islam wajib menaati larangan Allah 
dengan ikhlas dan penuh keimanan. 

Bangkai ialah hewan yang mati wajar oleh sebab alamiah, atau mati 
karena tidak disembelih menurut aturan Islam. Termasuk dalam pengertian 
bangkai di sini ialah binatang yang mati tercekik, mati terjepit (terpukul), 
mati terjatuh, ditanduk, dan dimakan oleh binatang buas. 

Firman Allah swt: 


KARE Li / 3 


Sa RAN ga ANA Ja 


As A 34 ru! Ban y e 
4 G3 SANA GMS Sapa 
z, R Aa ban 


LNG ASN JIE RA AAA, 


Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu sembelih, dan (diharamkan pula) yang disembelih 
untuk berhala. (al-M #idah/5: 3) 


Semua bangkai haram dimakan kecuali bangkai ikan, sebagaimana 
firman Allah sut: 
Ns de 2> o ro Ja 1 
EL SIAK AI KA 
Dihalalkan bagimu a buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan. (al-M #idah/5: 96) 


Darah yang diharamkan ialah darah yang mengalir atau darah yang 
dibekukan (marus). Hati dan ginjal tidak dipandang darah yang haram 
dimakan. Hadis Nabi saw: 
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at AI á Bend Sos ag A gk Loe BT ee. P E A 
JI, SU OLI Lag Sad a EL LB (Ol) Ot UI Jl 
(ae ol oe awl oyla aaÎ olay) 


Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan darah. Dua bangkai itu adalah 
bangkai ikan dan belalang, dan dua darah itu adalah hati dan limpa. (Riwayat 
A Ymad dan Ibnu M Hah dari Ibnu "U mar) 


Termasuk dalam pengertian daging babi ialah lemak, tulang dan seluruh 
bagian-bagiannya serta semua produk yang dibuat dari unsur babi dan 
turunannya. Babi tergolong binatang ternak yang paling kotor cara hidup dan 
makannya. Dagingnya mengandung bibit cacing pita yang banyak 
menimbulkan penyakit pada tubuh manusia. 

Allah mengharamkan binatang yang disembelih yang dengan sengaja 
menyebut nama selain Allah, seperti nama patung, jin, dewa, wali, dan 
sebagainya. Pelarangan itu bertujuan untuk mencegah hal-hal yang 
cenderung kepada syirik. 

An-Nawawi dalam kitab SyaraY Muslim mengatakan bahwa jika maksud 
penyembelih menyebut nama selain Allah itu untuk membesarkan nama 
tersebut dan meniatkannya sebagai ibadah kepadanya, maka perbuatan itu 
dipandang syirik. Jika penyembelih bersikap demikian, dapat dinilai keluar 
dari agama (murtad). Demikian penjelasan an-Nawawi ketika memberikan 
uraian pada Hadis Nabi saw: 


s w Ng og o7z anulak 
Allah mengutuk orang-orang yang menyembelih hewan untuk selain Allah. 
(Riwayat M uslim dari Ali bin Ab? ° Hib) 


Agama Islam adalah agama yang selalu memberi kelapangan kepada 
penganutnya. Tidak ada dalam Islam hal-hal yang menyusahkan dan 
mempersulit keadaan. Oleh karena itu, segala makanan yang diharamkan 
boleh dimakan bilamana seseorang berada dalam keadaan terpaksa atau 
darurat. M isalnya, seorang pemburu di tengah hutan dalam keadaan perut 
kosong jika dibiarkan dapat membinasakan dirinya sedang makanan lainnya 
tidak ada, dia diizinkan memakan makanan yang haram untuk mengatasi 
keadaannya, dengan syarat tidak didorong oleh keinginan untuk memakan 
makanan yang haram itu sendiri. Jika dia memakan makanan itu melebihi 
apa yang diperlukan, tidak dibenarkan. Sebab, hal itu dapat menimbulkan 
kesulitan baru bertalian dengan makanan yang mengandung penyakit itu. 
Sesungguhnya Allah swt mengampuni apa yang diperbuat hamba-N ya 
sewaktu dalam kesulitan, dan mengasihi mereka dengan memberi 
kelonggaran dalam kehidupan mereka di dunia. 

(116) Dalam ayat ini, Allah swt melarang kaum M uslimin mengharam- 
kan atau menghalalkan makanan menurut selera dan hawa nafsu mereka, 
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sebagaimana orang-orang musyrik. M ereka mempunyai kebiasaan meng- 
haramkan atau menghalalkan binatang semata-mata didasarkan nama istilah 
yang mereka tetapkan sendiri untuk binatang itu, misalnya: ba¥rah, s#ibah, 
waj 'lah, dan Ym, sebagaimana firman Allah swt: 


} PES Wr NG GYA Glaro Zro al REL r 
Al dea ala GAN SIG 9 galon Y 33 Aya dil Jaba 


& 





Allah tidak pernah mensyariatkan adanya bayrrah, stibah, waj 'lah, dan Ym. 
Tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan 
kebanyakan mereka tidak mengerti. (al-M #idah/5: 103) 


Dalam menetapkan kehalalan atau keharaman suatu makanan atau 
minuman harus didasarkan pada dalil syara’ yang bersumber dari Al-Qur'an 
dan sunnah. Penetapan hukum tanpa dalil-dalil syara’ tidak dibenarkan. Hal 
tersebut termasuk perbuatan yang mengada-ada dan melakukan kebohongan 
kepada Allah. 

Dalam Al-Qur'an disebutkan tentang ucapan kaum musyrikin mengenai 
ketentuan anak hewan yang masih dalam kandungan induknya. Firman A llah 
swt: 


8518r A 


Dan a berkata Tol "Apa yang ada di dalam san Nan ternak ini 
khusus untuk kaum laki-laki kami, haram bagi istri-istri kami.” (al-A n' 4m/6: 
139) 


Karena berakibat sangat buruk terhadap kehidupan beragama, maka Allah 
memberikan ancaman yang keras kepada mereka yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Allah menegaskan bahwa mereka yang berbuat 
demikian tidak akan mencapai keberhasilan dalam kehidupan mereka, baik 
di dunia maupun di akhirat. Di dunia, mereka yang suka membuat-buat 
hukum tanpa dalil yang benar akan dikecam dan ditinggalkan oleh masyara- 
kat. Kebohongan mereka akan diketahui oleh masyarakat dan mereka akan 
menjadi sasaran ejekan dan penghinaan. 

Dalam Tafsir Ibnu Kafr diungkapkan bahwa termasuk dalam pengertian 
ayat ini ialah setiap orang yang menciptakan bid'ah (urusan agama) yang 
tidak punya landasan syara', atau menghalalkan sesuatu yang diharamkan 
atau mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah semata-mata berdasarkan 
pikiran dan seleranya sendiri. 

(117) Allah menegaskan lagi bahwa mereka yang mengada-adakan 
ketentuan dan hukum yang sama sekali tidak ada dasarnya dari kitab Allah 
dan rasul-Nya, tapi semata-mata dari hawa nafsu, pasti tidak akan 
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memperoleh keberhasilan dunia dan akhirat. Jika ada keuntungan dari 
kelakuan itu, maka keuntungannya sangatlah sedikit dibandingkan dengan 
kerugian dan bahaya yang diakibatkan dari perbuatan itu. 

Dalam sejarah banyak peristiwa menyedihkan terjadi akibat pendapat- 
pendapat keagamaan yang tidak bersumber dari kitab suci. Pendapat itu 
kadang-kadang diadakan hanyalah untuk memenuhi keinginan dan 
kepentingan penguasa yang menjadikan agama sebagai alat memperkuat 
kekuasaan dan penguat hawa nafsunya. Yang halal diharamkan dan yang 
haram dihalalkan oleh orang yang hendak memperoleh keuntungan duniawi. 
M ereka lupa bahwa kesenangan duniawi itu sedikit dan terbatas pada umur 
mereka yang pendek. Tetapi di dalam kehidupan akhirat yang abadi, mereka 
akan menerima azab dari Allah disebabkan kelancangan lidah mereka ketika 
berbohong kepada Allah. Mereka telah melakukan tindak kejahatan, yang 
mengotori jiwa sendiri dengan dosa dan dusta terhadap Tuhan. Bahkan orang 
lain ikut jatuh ke dalam dosa dan kesalahan disebabkan fatwanya yang 
menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal itu. Dosa akan 
menumpuk ke pundak mereka karena menginginkan keuntungan dunia yang 
kecil. 

(118) Dalam ayat ini, Allah swt mengingatkan kembali apa yang di- 
haramkan kepada orang Y ahudi. Hal-hal yang halal dan haram dalam agama 
Y ahudi sebenarnya tidak sama dengan apa yang diharamkan atau dihalalkan 
oleh kaum musyrik. Hal ini menunjukkan bahwa penentuan halal dan haram 
oleh kaum musyrik terhadap hewan ternak mereka tidak bersumber dari 
syariat agama-agama terdahulu. Beberapa makanan telah diharamkan Allah 
kepada orang Y ahudi, seperti yang diterangkan dalam firman A Ilah: 


G 


An Aa HP AL GIE 

FA FB an LA ANC TRI BEKU AA 
2 © 
2172 


1 A z 2 
SPSE eka 


Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan) yang 
berkuku, dan Kami haramkan kepada mereka lemak sapi dan domba, kecuali 
yang melekat di punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, atau yang 
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami menghukum mereka karena 
kedurhakaannya. Dan sungguh, Kami M ahabenar. (al-A n' 4m/6: 146) 


Allah mengharamkan daging dan lemak binatang ternak khusus kepada 
orang Y ahudi sebagai hukuman atas perbuatan mereka yang aniaya seperti 
membunuh nabi-nabi, memakan riba, dan memperoleh harta dengan cara 
yang haram. 
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Firman Allah swt: 
RÝ ae eias o E GAE 
= sas AA 5 TE Note => z > 
Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 


makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena 
mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah. (an-Nis#/4: 160) 


Dari ayat ini, dapat dipahami perbedaan yang jelas antara alasan Allah 
mengharamkan beberapa jenis makanan kepada orang Y ahudi dengan alasan 
yang diberlakukan kepada orang Islam. K epada orang Islam, Allah swt tidak 
mengharamkan makanan-makanan kecuali karena pada makanan itu terdapat 
suatu kemudaratan yang bisa mencelakakan dirinya. Sedangkan kepada 
orang Y ahudi, Allah mengharamkan makanan yang baik-baik itu sebagai 
hukuman bagi mereka. 

M aka tidaklah benar pendapat yang mengatakan bahwa Bani Israil sendiri 
yang mengharamkan makanan itu kepada diri mereka. Semua makanan, 
sebelum Taurat diturunkan kepada mereka, adalah halal, kecuali makanan 
yang diharamkan sendiri oleh Nabi Yakub (Israil) untuk dirinya. M enurut 
riwayat, makanan yang diharamkan oleh Nabi Yakub itu ialah daging dan 
susu unta. Beliau berbuat demikian untuk mengekang nafsu dalam usaha 
membersihkan jiwa dan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Firman Allah swt: 


KAMU 6> TA To n 4> 4 Ke 
TEE AJA Dadan IE Jie ra AG SNI Jalal GA Ye ME NK 


Semua makanan itu halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan 
oleh Israil (Yakub) atas dirinya sebelum Taurat diturunkan. (2 Ii 'Imr4n/3: 
93) 

Adapun makanan seperti daging binatang berkuku, lemak sapi, dan 
kambing, diharamkan kepada seluruh Bani Israil pada waktu Taurat sudah 
diturunkan sebagai hukuman kepada mereka. 

(119) Kemudian Allah menjelaskan kebesaran rahmat dan kasih sayang 
kepada hamba-Nya dengan memberi pengampunan bagi yang melakukan 
kejahatan pada umumnya, baik kejahatan berbuat nista kepada Allah 
maupun tindakan kejahatan dan maksiat lainnya. Akan tetapi, Allah swt 
mengaitkan beberapa ketentuan untuk memperoleh kasih dan pengampunan- 
Nya itu, seperti: 

Pertama: Orang yang melakukan kejahatan karena kejahilan atau 
ketidaktahuannya terhadap hukum-hukum agama. Dia tidak tahu bahwa 
yang dilakukannya itu menyalahi perintah agama di samping memberi 
kemudaratan bagi dirinya sendiri. 
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Kedua: Timbul dalam dirinya rasa penyesalan yang mendalam sesudah 
melakukan kejahatan lalu mengucapkan istigfar dan segera bertobat kepada 
Allah swt. Tobat tidak boleh ditunda-tunda sesudah dia menyadari 
kesalahannya, karena hal demikian merusak iman dan jiwanya. 

Firman Allah swt: 


- SN 
£ 


. SRI pah - 22A Er 27 2 Aga r5 
Ab kin Per La KU NGA 


2 PEAN LE Kera 
KS Ar A O Asal ra 
Sesungguhnya bertobat kepada Allah itu hanya (pantas) bagi mereka yang 
melakukan kejahatan karena tidak mengerti, kemudian segera bertobat. 
Tobat mereka itulah yang diterima Allah. Allah Maha M engetahui, 
M ahabijaksana. (an-Nis#t/4: 17) 


NN 
N 
sg. 


N 


Ketiga: Melakukan amal saleh dan menjauhi larangan Allah sebagai bukti 
dari penyesalannya. Dengan niat yang kuat dan hati yang tegar berjanji tidak 
lagi mengulangi kejahatan yang pernah dilakukan serta bertekad untuk taat 
kepada Allah swt. 

Firman Allah swt: 

VA a 1 gore 
(AI LANSIA, 
Dan barang siapa bertobat dan mengerjakan kebajikan, maka sesungguhnya 
dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya. (al- 
Furgan/25: 71) 


Kesimpulan 

1. Semua binatang yang halal dimakan pasti bermanfaat bagi manusia. 

2. Allah memerintahkan manusia mensyukuri nikmat-Nya dengan cara 
mengucapkan kalimat syukur dan memanfaatkan nikmat itu sesuai 
ketentuan-N ya. 

3. Termasuk mensyukuri nikmat Allah yang berupa makanan ialah 
mengembangbiakkan binatang ternak dan melipatgandakan produksi 
bahan makanan dengan peternakan, pertanian, dan perkebunan. 

4. Allah swt mengharamkan beberapa jenis binatang adalah untuk meme- 
lihara kesehatan jasmani dan rohani manusia. 

5. Diizinkan memakan makanan dan minuman yang diharamkan dalam 
keadaan terpaksa dengan tidak melebihi batas yang diperlukan. 

6. Kaum Muslimin tidak dibenarkan untuk menetapkan hukum tentang 
makanan dan lainnya, hanya karena pertimbangan pribadi, tanpa dalil 
yang benar dari Kitabullah dan sunah Rasul. 

7. Allah swt mengharamkan beberapa jenis makanan kepada orang Y ahudi 
sebagai hukuman atas kezaliman mereka. 
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8. Allah mengampuni dosa seseorang jika tidak tahu (j4hil) lalu bertobat 
dan beramal saleh. 


NABI IBRAHIM MANUSIA TELADAN 


AN ne NO Ren na NG AI z 
Pera hes EG DE Kana) 
fa Aad 2,2 A ke gan 

Kas NGESOK AA jg 
2% Z A G ata, z 2 Rana 
Kaaa aak I ENEIDO Sione AAN 
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EES SS bag 
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Ora Napi I SAh Ogle Cp Ëge AI 
PGN Ka 


API A 0.2: - Ø 
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A ga 22o 9 
RI A) 
Terjemah 

(120) Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan 
teladan), patuh kepada Allah dan hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang 
musyrik (yang mempersekutukan Allah), (121) dia mensyukuri nikmat- 
nikmat-N ya. Allah telah memilihnya dan menunjukinya ke jalan yang lurus. 
(122) Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia, dan sesungguhnya di 
akhirat dia termasuk orang yang saleh. (123) Kemudian Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad), “Ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia 
bukanlah termasuk orang musyrik." (124) Sesungguhnya (menghormati) hari 
Sabtu hanya diwajibkan atas orang (Yahudi) yang memperselisihkan-nya. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu pasti akan memberi keputusan di antara 
mereka pada hari Kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu. 


x 


Kosakata: O4nitin GE (an-NaXI/16: 120) 


O #nitan terambil dari kata kerja ganata-yagnutu, yang artinya taat, rendah 
hati terhadap Allah. Dengan demikian, ginitan (sebagai maj dar/kata benda) 
dapat diartikan sebagai orang yang taat, yang rendah hati terhadap Allah atau 
yang tawaduk. Pada ayat ini, kata g#nitan dikaitkan dengan seorang tokoh 
yang dikenal sangat taat kepada Allah dan selalu melaksana-kan perintah 
dan ajaran-ajaran Allah, yaitu Ibrahim. Dalam ayat-ayat lain, kata ini juga 
selalu dikaitkan dengan hamba-hamba Allah yang selalu taat dan saleh. 
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M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan kebiasaan orang musyrikin 
menghalalkan apa yang diharamkan dan mengharamkan apa yang dihalalkan 
Allah. Dijelaskan pula makanan yang dihalalkan dan diharamkan bagi kaum 
Muslimin dan umat Yahudi. Ayat-ayat berikut ini mengemukakan cerita 
Nabi Ibrahim a.s., leluhur kaum musyrikin Arab yang sangat mereka 
muliakan dan oleh orang-orang Y ahudi diakui sebagai bapak dari para nabi. 
Nabi Ibrahim dalam ayat ini dijelaskan sebagai imam yang taat kepada Allah 
dan selalu mengesakan-N ya, serta suka bersyukur atas nikmat-N ya. 


Tafsir 
(120-122) Dalam ayat ini, Allah swt memuji hamba-Nya, Ibrahim a.s., 

sebagai rasul dan khal'I-Nya. Beliau adalah imam kaum ! unaft atau 

pemimpin dari orang yang menyukai kebenaran dan bapak dari para nabi. 

Allah swt menyatakan dalam ayat ini ummah yang berarti pemimpin yang 

menjadi teladan. Menurut “Abdullth bin Mas'ud, ummah berarti guru 

kebijaksanaan. Sedangkan menurut Ibnu Umar, ummah berarti yang 
mengajar manusia tentang agama mereka. 

Gelar demikian menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim memiliki beberapa 
sifat yang mulia. M enurut ayat ini, sifat beliau sebagai berikut: 

1. Dialah sebenarnya satu-satunya Imam. Ibnu “Abbzs r.a. berkata, “Se 
sungguhnya beliau memiliki kebajikan sama dengan kebajikan yang 
dimiliki satu umat.” Dia pemimpin dari orang-orang yang mengesakan 
Tuhan. Dia yang menghancurkan patung-patung, menentang orang- 
orang kafir, dan mencari hakikat Allah Sang Pencipta melalui ayat-ayat- 
Nya di cakrawala. 

2. Dia adalah seorang yang patuh dan tunduk kepada Allah serta 
melaksanakan segala perintah dan menjauhkan diri dari larangan-N ya. 

3. Dia adalah orang yang jauh dari kebatilan, selalu mengikuti kebenaran, 
dan tidak menyimpang dari kebenaran itu. 

4. Dia tidak mengikuti agama kaumnya yang syirik, tetapi seorang yang 
mengesakan Allah sejak kecil sampai tuanya. Dialah orang yang berani 
berkata lantang di muka raja yang beragama syirik, sebagaimana 
diceritakan Allah dalam Al-Qur'an: 





Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan mematikan. (al-Baqarah/2: 
258) 


Dia pula yang menyatakan bahwa penyembahan patung dan bintang 
adalah keliru dengan kata-katanya yang dikutip dalam A I-Qur'an: 


EM ENCER 


412 16. AN-NAI L JUZ 14 


M aka ketika bintang itu terbenam dia berkata, "Aku tidak suka kepada 
yang terbenam." (al-An' tm/6: 76) 


Dengan penjelasan pribadi Nabi Ibrahim yang demikian, kaum musyrik 
Quraisy terdesak karena menyatakan bahwa mereka menganut agama 
Nabi Ibrahim, padahal kenyataannya, ibadah mereka jauh dari yang 
dicontohkan Nabi Ibrahim. Demikian pula orang Yahudi dan Nasrani 
yang memuliakan Nabi Ibrahim, ternyata mereka banyak menyimpang 
dari ajaran tauhid. 

Penjelasan Allah tentang Ibrahim mengungkap kebatilan dan kekeliruan 
kepercayaan mereka. 

Firman Allah swt: 


EPAI KAS SEN en EL, 


Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, 
tetapi dia adalah seorang yang lurus, muslim dan dia tidaklah termasuk 
orang-orang musyrik. (2? li “Imrin/3: 67) 


5. Nabi Ibrahim a.s. adalah seorang yang mensyukuri nikmat Allah swt 
yang dianugerahkan kepadanya, sebagaimana dijelaskan pula dalam 
firman A Ilah: 





Dan (lembaran-lembaran) Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji? 
(an-Najm/53: 37) 


Maksudnya bahwa Nabi Ibrahim itu adalah seorang yang selalu 
melaksanakan segala perintah Allah. Keterangan Allah tentang sifat ini 
merupakan sindiran yang tajam kepada orang Ouraisy karena mereka 
mengingkari nikmat Allah, sehingga mereka diazab dengan kelaparan 
dan ketakutan. 

6. Dia sesungguhnya adalah pilihan Allah swt untuk kenabian, 
sebagaimana firman-N ya: 


CA ahea É Kies iya Sana er 


Dan sungguh, sebelum dia (M usa dan Harun) telah Kami berikan kepada 
Ibrahim petunjuk, dan Kami telah mengetahui dia. (al-A nbiy#/21: 51) 


s; 


7. Bahwasanya Allah swt membimbing Ibrahim ke jalan yang lurus, yaitu 
menyembah hanya kepada-Nya, tiada patut disembah kecuali Dia, dan 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Selanjutnya Ibrahim memberi pengajaran 
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kepada manusia ke jalan tauhid dan mengajak manusia kepada agama 
Allah. 
Firman Allah swt: 


> 12? A 


0 2 PB 2 LG LK NA > GAPAN ENII AA AN Lo ZA 
ISA BANGGA IN TAG a Aa SS 
ONENG AN NEG ONG 


Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan Yakub yang 
mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi). 
Sungguh, Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan) 
akhlak yang tinggi kepadanya yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat. Dan sungguh, di sisi Kami mereka termasuk orang-orang 
pilihan yang paling baik. (aj-t 4/38: 45- 47) 


8. Ibrahim dijadikan Allah sebagai nabi kesayangan umat manusia dan 
diakui oleh semua penganut agama besar di dunia. Orang Y ahudi, 
Nasrani, dan Islam mengakui kenabian Ibrahim a.s. Bahkan orang-orang 
kafir Quraisy sangat membanggakan doa Nabi Ibrahim agar menjadi 
kesayangan manusia di kemudian hari. 

Firman Allah swt: 

Sa kn ata PPI y > 22 Xas o2 r 
OTS AAA ENORA AEAEE 
(Ibrahim berdoa), "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan 
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh, dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 
kemudian. (asy-Syu' art/26: 83-84) 


9. Bahwasanya dia di akhirat dimasukkan ke dalam barisan orang-orang 
saleh dan menempati derajat yang tinggi dalam surga, sesuai dengan 
permohonannya sendiri. 


Demikian beberapa sifat yang sempurna dari pribadi Nabi Ibrahim. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa beliau mempunyai sifat kepemimpin- 
an, seorang yang patuh (disiplin), berakhlak mulia (moralis), teguh 
(konsekwen) dalam kebenaran, seorang muwaffid (monoteis) yang bersih, 
suka bersyukur dan tahu berterima kasih, seorang guru, dan punya nama 
yang harum dan masyhur di tengah-tengah umat manusia, dan termasuk 
orang-orang yang saleh. 

Selain sifat-sifat umum seperti tersebut di atas, masih ada sifat Nabi 
Ibrahim yang sangat menonjol, sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur'an, 
yaitu: 
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1. Orang yang berhasil menemukan keesaan Allah setelah proses pencarian 
yang panjang melalui tanda-tanda kekuasaan Allah di cakrawala. Oleh 
karena itu, beliau digelari dengan Bapak Tauhid (M onoteisme). 

2. Orang yang sangat gigih dan ulet dalam menegakkan ketauhidan dan 
menghancurkan kemusyrikan, tanpa mengenal lelah dan putus asa. 

3. Orang yang sangat pasrah dan menyerahkan diri kepada Allah swt. 
Sebagai contoh kepasrahannya yang sempurna kepada Allah swt ialah 
pada waktu dia menerima perintah untuk mengurbankan putranya, 
Ismail as, sedikit pun dia tidak ragu melaksanakannya. 


(123) Dalam ayat ini ditegaskan hubungan yang erat antara agama Nabi 
Ibrahim dan agama yang dibawa Nabi M uhammad saw. Firman Allah swt: 
H Í = » la -2af 2b Se. 
ea a SAN Si 
Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku 


petunjuk ke jalan yang lurus, agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus. 
Dia (Ibrahim) tidak termasuk orang-orang musyrik.” (al-A n' 4m/6: 161) 


Di antara syariat Nabi Ibrahim yang masih berlaku pada masa Nabi 
Muhammad saw ialah pelaksanaan khitan. Beberapa ulama menetapkan 
hukum wajib khitan karena syariat khitan ini tidak dihapus oleh syariat Nabi 
M uhammad saw. 

Firman Allah swt: 


dgan AINI, Ka da Sena BAR 
ae 5> 175 > 25 LL ta 
SAK; lag NA ISS igazi aa AE 


Tt 1r. y vs 5s LNG LD d 
Ka AAN SA NAGA ae a NG BG, 
30 “nat sa 
KAI 
Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas 
dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka 
laksanakanlah salat; tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. 


Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. 
(al-! ajj/22: 78) 
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Berulang kali pula dalam Al-Qur'an, Allah swt menegaskan bahwa 
Ibrahim itu bukanlah orang musyrik sebagaimana halnya orang musyrikin 
Ouraisy yang mengakui diri mereka pengikut dan keturunan Nabi Ibrahim. 

(124) Dalam ayat ini, Allah swt mengecam orang Y ahudi karena mereka 
berselisih tentang kedudukan hari Sabtu. Hari Sabtu adalah hari jatuhnya 
murka Allah kepada sebagian Bani Israil karena kedurhakaan mereka 
melanggar kewajiban pada hari itu, seperti diterangkan Allah swt: 


Dan sungguh, kamu telah mengetahui orang-orang yang melakukan 
pelanggaran di antara kamu pada hari Sabat, lalu Kami katakan kepada 
mereka, "Jadilah kamu kera yang hina!" (al-Baqarah/2: 65) 


Allah swt mewajibkan kepada Bani Israil untuk melaksanakan ibadah 
pada hari Sabtu serta melarang mereka dan hewan-hewan mereka melakukan 
pekerjaan lain. Akan tetapi, sebagian mereka tidak menaati larangan Allah 
dan mencari-cari jalan untuk membenarkan perbuatan mereka pada hari itu. 
Karena mereka menghalalkan yang haram, jatuhlah azab Tuhan dengan 
mengubah mereka menjadi seperti kera. 

Ketetapan hari Sabtu sebagai hari mulia dan untuk ibadah bukanlah 
warisan dari syariat Nabi Ibrahim, tetapi ketentuan syariat Nabi Musa, 
sebagaimana hari Ahad bagi syariat Nabi Isa dan hari Jumat bagi syariat 
Nabi M uhammad saw. 


PI SIA DS Ye AS AI DG Ai og AIA op an Yel 
ab IS SI LEG AS Jati KASI PAN Ui GA es aS 
HE AN BA Ra SPAN CAN JA ya YAN SS Wa US 

(ei> iaa gf oe a PU Ji 
Allah menyesatkan orang-orang sebelum kita dari hari Jumat, maka untuk 
orang Yahudi hari Sabtu dan untuk orang Nasrani hari Ahad, maka 
datanglah Allah kepada kita yang diberi-N ya kita petunjuk untuk hari Jumat 
lalu Allah menjadikan hari Jumat, Sabtu, dan Ahad. Dan demikianlah 
mereka menjadi pengikut kita pada hari kiamat. Kitalah orang yang terakhir 
dari penghuni dunia tapi orang pertama pada hari kiamat dan diadili di antara 


mereka sebelum makhluk-makhluk lain diadili. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah dan ! uG@ifah) 


Keterangan hari-hari mulia itu tidak merupakan masalah pokok dari 
syariat yang diturunkan Allah kepada para nabi, tetapi termasuk masalah 
furu'iyah (cabang). Masing-masing mereka mempunyai ketentuan sendiri. 
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Nabi Muhammad saw tidaklah diperintahkan untuk mengikuti syariat Nabi 
M usa a.s., tetapi beliau diperintahkan mengikuti Nabi Ibrahim a.s. 

Perselisihan di antara golongan dalam agama Yahudi tidak dapat 
diselesaikan antara mereka sendiri, karena sudah mengakar dan meluas. 
Hanya Allah swt yang menentukan keputusan di antara mereka pada hari 
kiamat kelak, tentang masalah-masalah yang mereka perselisihkan. 


Kesimpulan 

1. Nabi Ibrahim, yang diakui sebagai leluhur dan kebanggaan orang-orang 
musyrik Arab, sesungguhnya menganut agama tauhid dan selalu 
menegakkannya. 

2. Nabi Ibrahim adalah seorang pemimpin teladan yang memiliki sifat-sifat 
dan kepribadian yang paripurna. 

3. Ketokohan Ibrahim sebagai nabi dan imam diakui oleh orang-orang 
Y ahudi, Nasrani, dan kaum musyrik Arab. 

4. Nabi Muhammad saw diperintahkan Allah swt untuk mengikuti pokok- 
pokok syariat Nabi Ibrahim, yaitu agama tauhid sebagai peringatan dan 
sindiran bagi kaum musyrik Arab, Yahudi, dan Nasrani agar kembali 
kepada agama tauhid yakni agama leluhur mereka sendiri. 

5. Pokok syariat yang diturunkan Allah swt kepada para nabi adalah sama 
yakni tauhid, beriman pada Allah Yang Maha Esa, adanya hari 
pembalasan, surga, dan neraka. Pokok-pokok syariat ini tidak berubah- 
ubah. 

6. Ketentuan hari mulia untuk beribadah, seperti hari Sabtu bagi orang 
Y ahudi, hari Ahad untuk orang Nasrani, bukanlah masalah pokok dalam 
syariat yang diturunkan oleh Allah swt kepada para nabi, tetapi termasuk 
masalah cabang, dan sesuai dengan keadaan dan masa. 

1. Perselisihan orang Yahudi tentang hari Sabtu adalah bukti bahwa 
mereka itu tidak mensyukuri nikmat Allah, sehingga mereka ditimpa 
azab yang pedih. 
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PRINSIP-PRINSIP DAKWAH 


TARIHI , a naga 


3 NGA. 2721 AT KA NG, PNG SA 
jataka. 35 bs ahan 23 
a 5 al 

Oa San ahe aje CA If ana NE 57 


Terjemah 

(125) Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk. (126) Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar. (127) 
Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata dengan 
pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap (kekafiran) 
mereka dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya yang mereka 
rencanakan. (128) Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 


Kosakata: | idilhum «45X (an-NaMI/16: 125) 


Jadilhum terambil dari kata j4#dala-yujidilu yang artinya diskusi atau 
memberi bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra bicara dan 
menjadikannya tidak dapat tetap bertahan dengan pendapatnya. J #dilhum 
merupakan kata kerja perintah yang dirangkai dengan obyek (maf' ul) hum 
yang artinya mereka. Dengan demikian, kata ini dapat diartikan sebagai 
suatu perintah untuk berdiskusi dengan mitra bicara yang mengemukakan 
pendapat yang dinilai tidak tepat, dan dalam diskusi itu hendaknya 
dikemukakan alasan-alasan yang logis sehingga dapat mematahkan argumen 
lawan bicara, baik hal itu dapat diterima oleh semua orang ataupun hanya 
diterima oleh mitra bicara saja. Kata ini juga mengandung pengertian bahwa 
umat Islam hendaknya menguasai metode berdiskusi yang baik. 
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M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan tentang Nabi Ibrahim 
a.s. sebagai pemimpin yang memiliki sifat-sifat mulia, penganut agama 
tauhid, dan penegak ketauhidan. Allah swt juga menjelaskan perintahnya 
kepada Nabi Muhammad saw agar mengikuti agama Ibrahim a.s. dengan 
perantaraan wahyu-Nya. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt memberikan 
tuntunan kepada Nabi untuk mengajak manusia kepada agama tauhid, agama 
Nabi Ibrahim, yang pribadinya diakui oleh penduduk Jazirah Arab, Y ahudi 
dan Nasrani. 


Tafsir 
(125) Dalam ayat ini, Allah swt memberikan pedoman kepada Rasul-N ya 

tentang cara mengajak manusia (dakwah) kejalan Allah. Jalan Allah di sini 

maksudnya ialah agama Allah yakni syariat Islam yang diturunkan kepada 

Nabi M uhammad saw. 

Allah swt meletakkan dasar-dasar dakwah untuk pegangan bagi umatnya 
di kemudian hari dalam mengemban tugas dakwah. 

Pertama, Allah swt menjelaskan kepada Rasul-N ya bahwa sesungguhnya 
dakwah ini adalah dakwah untuk agama Allah sebagai jalan menuju rida- 
Nya, bukan dakwah untuk pribadi dai (yang berdakwah) ataupun untuk 
golongan dan kaumnya. Rasul saw diperintahkan untuk membawa manusia 
kejalan Allah dan untuk agama Allah semata. 

Kedua, Allah swt menjelaskan kepada Rasul saw agar berdakwah dengan 
hikmah. Hikmah itu mengandung beberapa arti: 

a. Pengetahuan tentang rahasia dan faedah segala sesuatu. Dengan 
pengetahuan itu sesuatu dapat diyakini keberadaannya. 

b. Perkataan yang tepat dan benar yang menjadi dalil (argumen) untuk 
menjelaskan mana yang hak dan mana yang batil atau syubhat 
(meragukan). 

c. Mengetahui hukum-hukum Al-Qur'an, paham Al-Qur'an, paham agama, 
takut kepada Allah, serta benar perkataan dan perbuatan. 

Arti hikmah yang paling mendekati kebenaran ialah arti pertama yaitu 
pengetahuan tentang rahasia dan faedah sesuatu, yakni pengetahuan itu 
memberi manfaat. 

Dakwah dengan hikmah adalah dakwah dengan ilmu pengetahuan yang 
berkenaan dengan rahasia, faedah, dan maksud dari wahyu Ilahi, dengan cara 
yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi, agar mudah dipahami umat. 

Ketiga, Allah swt menjelaskan kepada Rasul agar dakwah itu dijalankan 
dengan pengajaran yang baik, lemah lembut, dan menyejukkan, sehingga 
dapat diterima dengan baik. 

Tidak patut jika pengajaran dan pengajian selalu menimbulkan rasa 
gelisah, cemas, dan ketakutan dalam jiwa manusia. Orang yang melakukan 
perbuatan dosa karena kebodohan atau ketidaktahuan, tidak wajar jika 
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kesalahannya itu dipaparkan secara terbuka di hadapan orang lain sehingga 
menyakitkan hati. 

Khutbah atau pengajian yang disampaikan dengan bahasa yang lemah 
lembut, sangat baik untuk melembutkan hati yang liar dan lebih banyak 
memberikan ketenteraman daripada khutbah dan pengajian yang isinya 
ancaman dan kutukan-kutukan yang mengerikan. Namun demikian, 
menyampaikan peringatan dan ancaman dibolehkan jika kondisinya 
memungkinkan dan memerlukan. 

Untuk menghindari kebosanan dalam pengajiannya, Rasul saw 
menyisipkan dan mengolah bahan pengajian yang menyenangkan dengan 
bahan yang menimbulkan rasa takut. Dengan demikian, tidak terjadi 
kebosanan yang disebabkan uraian pengajian yang berisi perintah dan 
larangan tanpa memberikan bahan pengajian yang melapangkan dada atau 
yang merangsang hati untuk melakukan ketaatan dan menjauhi larangan. 

Keempat, Allah swt menjelaskan bahwa bila terjadi perdebatan dengan 
kaum musyrikin ataupun ahli kitab, hendaknya Rasul membantah mereka 
dengan cara yang baik. 

Suatu contoh perdebatan yang baik ialah perdebatan Nabi Ibrahim dengan 
kaumnya yang mengajak mereka berpikir untuk memperbaiki kesalahan 
mereka sendiri, sehingga menemukan kebenaran. 

Tidak baik memancing lawan dalam berdebat dengan kata yang tajam, 
karena hal demikian menimbulkan suasana yang panas. Sebaiknya dicipta- 
kan suasana nyaman dan santai sehingga tujuan dalam perdebatan untuk 
mencari kebenaran itu dapat tercapai dengan memuaskan. 

Perdebatan yang baik ialah perdebatan yang dapat menghambat 
timbulnya sifat manusia yang negatif seperti sombong, tinggi hati, dan 
berusaha mempertahankan harga diri karena sifat-sifat tersebut sangat 
tercela. Lawan berdebat supaya dihadapi sedemikian rupa sehingga dia 
merasa bahwa harga dirinya dihormati, dan dai menunjukkan bahwa tujuan 
yang utama ialah menemukan kebenaran kepada agama Allah swt. 

Kelima, akhir dari segala usaha dan perjuangan itu adalah iman kepada 
Allah swt, karena hanya Dialah yang menganugerahkan iman kepada jiwa 
manusia, bukan orang lain ataupun dai itu sendiri. Dialah Tuhan Yang Maha 
Mengetahui siapa di antara hamba-Nya yang tidak dapat mempertahankan 
fitrah insaniahnya (iman kepada Allah) dari pengaruh-pengaruh yang 
menyesatkan, hingga dia menjadi sesat, dan siapa pula di antara hamba yang 
fitrah insaniahnya tetap terpelihara sehingga dia terbuka menerima petunjuk 
(hidayah) Allah swt. 

(126) Berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa sesungguhnya Nabi saw 
berdiri di hadapan Hamzah ketika terbunuh sebagai syahid dalam Perang 
Uhud. Tidak ada pemandangan yang paling menyakitkan hati Nabi daripada 
melihat jenazah Hamzah yang dicincang (mutilasi). Lalu Nabi bersabda, 
“Semoga Allah mencurahkan rahmat kepadamu. Sesungguhnya engkau— 
sepengetahuanku— adalah orang yang senang silaturrahim dan banyak 
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berbuat kebaikan. Kalau bukan karena kesedihan berpisah denganmu, 
sungguh aku lebih senang bersamamu sampai di Padang M ahsyar bersama 
para arwah. Demi Allah, aku akan membalas dengan balasan yang setimpal 
tujuh puluh orang dari mereka sebagai penggantimu.” M aka Jibril turun 
dengan membawa ayat-ayat di akhir Surah an-NaXl, “Dan jika kamu 
membalas, maka balasiah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang 
lebih baik bagi orang yang sabar.” Pada saat itu Rasulullah berdiri di 
hadapan jenazah Hamzah. 

Dalam ayat ini Allah swt menegaskan kepada kaum M uslimin, yang akan 
mewarisi perjuangan Nabi Muhammad dalam menyebarkan agama Islam, 
untuk menjadikan sikap Rasul di atas sebagai pegangan mereka dalam 
menghadapi lawan. 

Pedoman dakwah yang diberikan Allah pada ayat yang lalu, adalah 
pedoman dalam medan dakwah dengan lisan, hujjah lawan hujjah. Dakwah 
berjalan dalam suasana damai. Akan tetapi, jika dakwah mendapat 
perlawanan yang kasar, misalnya para dai disiksa atau dibunuh, Islam 
menetapkan sikap tegas untuk menghadapi keadaan demikian dengan tetap 
menjunjung tinggi kebenaran. Dua macam jalan yang diterangkan Allah 
dalam ayat ini, pertama: membalas dengan balasan yang seimbang. 
Kedua: menerima tindakan permusuhan itu dengan hati yang sabar dan 
memaafkan kesalahan itu jika bisa memberi pengaruh yang lebih baik bagi 
jalannya dakwah. 

Menurut Ibnu Kafir, ayat ini mempunyai makna dan tujuan yang sama 
dengan beberapa ayat dalam Al-Qur'an yaitu mengandung keharusan adil 
dan dorongan berbuat keutamaan, seperti firman Allah: 


f; AR ghe 


2 2 pn do ka Arak er 
GEA p GANG Wis aa 


Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi barang 
siapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat) maka 
pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang zalim. (asy- 
Syur#42: 40) 


Firman Allah swt: 


gi Sena BBA AN 


..Dan luka-luka (pun) ada gisasnya (balasan yang sama). Barang siapa 
melepaskan (hak gisas)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. (al- 
M #idah/5: 45) 


(127) Allah mempertegas lagi perintah-Nya kepada Rasul agar bersifat 
sabar dan tabah dalam menghadapi gangguan orang kafir Quraisy dan 
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hambatan mereka terhadap dakwahnya. Namun Allah menyatakan kepada 
Nabi bahwa kesabaran itu terwujud dalam batin disebabkan Allah 
memberikan pertolongan dan taufik kepadanya. Kesabaran merupakan daya 
perlawanan terhadap gejala emosi manusia dan perlawanan terhadap nafsu 
yang bergejolak. Itulah hidayah Allah yang diberikan kepada hamba-Nya 
yang dikehendaki. 

Pernyataan Allah ini membesarkan hati Nabi saw, kesulitan-kesulitan 
menjadi terasa ringan berkat anugerah Allah. Rasul saw tidak perlu merasa 
risau, cemas dan bersedih hati terhadap sikap lawannya yang menjauh dari 
seruannya, atau sikap permusuhan mereka yang mendustakan dan 
mengingkari wahyu yang diturunkan kepada-Nya. Apalagi jika Rasul saw 
merasa kecil hati dan putus asa terhadap keingkaran yang mereka lakukan, 
seperti beliau dituduh penyihir, dukun, penyair dan sebagainya, hal demikian 
lebih tidak dibenarkan oleh Allah. Sebenarnya segala tuduhan itu bermaksud 
menghalangi orang lain untuk beriman kepada Rasul saw. Dalam ayat yang 
lain Allah melarang Nabi berkecil hati terhadap gangguan orang kafir. 
Firman-N ya: 


2 DAN E pa Kp, Bp A? oo oten nh ` 
GAN SN IN LANO TOTES 


(Inilah) Kitab yang diturunkan kepadamu (M uhammad) maka janganlah 
engkau sesak dada karenanya, agar engkau memberi peringatan dengan 
(Kitab) itu dan menjadi pelajaran bagi orang yang beriman. (al-A ‘r#/7: 2) 


M eskipun pelajaran-pelajaran di atas ditujukan kepada Nabi saw, namun 
berlaku bagi para pengikutnya. 

(128) Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan alasan mengapa Nabi 
diperintahkan bersabar dan dilarang untuk cemas dan berkecil hati. Allah swt 
menegaskan bahwa Dia selalu ada bersama orang yang bertakwa dan orang 
yang berbuat kebaikan sebagai penolong mereka. Allah selalu memenuhi 
permintaan mereka, memperkuat, dan memenangkan mereka melawan 
orang-orang kafir. 

Orang-orang yang takwa selalu bersama Allah swt karena mereka terus 
menyucikan diri untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan melenyapkan 
kemasygulan yang ada pada jiwa mereka. Mereka tidak pernah merasa 
kecewa jika kehilangan kesempatan, tetapi juga tidak merasa senang bila 
memperoleh kesempatan. Demikian pula Allah selalu menyertai orang yang 
berbuat kebaikan, melaksanakan kewajiban mereka kepada-Nya, dan selalu 
menaati perintah dan menjauhi larangan-Nya. Pernyataan Allah kepada 
mereka yang takwa dan berbuat i¥s+n (kebaikan) dalam ayat ini mempunyai 
pengertian yang sama dengan pernyataan Allah dalam firman-Nya kepada 
Nabi M usa dan Harun a.s.: 
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AESA 
Dia (Allah) berfirman, "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
A ku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat. (" #1420: 46) 


Juga mempunyai pengertian yang sama dengan firman Allah kepada 
malaikat: 


PA EA SI 33 


(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang- 
orang yang telah beriman.” (al-A nf4/8: 12) 


Kesimpulan 

1. Pedoman pokok dalam melaksanakan dakwah Islam: 

a. Dakwah bertujuan untuk menyebarkan agama Allah dan 
meninggikan kalimat-N ya. 

b. Dakwah dilakukan dengan hikmah. 

c. Dakwah dilakukan dengan penyajian yang baik yaitu penyajian yang 
melapangkan dada dan mendorong berbuat taat. 

d. Dakwah dapat dilakukan dengan diskusi ilmiah dan bahasa yang 
halus. 

e Hasil akhir dari dakwah tergantung pada hidayah Allah. 

2. Jika terjadi rintangan terhadap jalannya dakwah berupa kekerasan atau 
permusuhan, dibolehkan menghadapinya dengan cara yang serupa atau 
seimbang. 

3. Sabar dan lapang dada adalah sikap yang baik dalam menghadapi 
rintangan, kesulitan berdakwah, dan menyampaikan ajaran agama, 
selama kesabaran itu tidak mengurangi kehormatan dakwah. 

4. Sabar adalah hidayah Allah yang diberikan kepada manusia untuk 
menahan emosi. 

5. Kekuatan dan pertolongan Allah swt selalu dianugerahkan kepada orang 
yang bertakwa dan orang yang berbuat kebaikan. 


PENUTUP 

Surah an-NaYl mengandung keterangan tentang sifat-sifat dan tingkah 
laku orang-orang musyrik, serta penentangan mereka terhadap kebenaran 
hari kiamat dan kerasulan Muhammad saw. Juga dijelaskan tentang azab 
yang mereka alami sebagai akibat dari sifat dan perbuatan mereka itu. Dalam 
surah ini, Allah menunjukkan bukti-bukti keesaan-N ya serta memaparkan 
nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya. Selain itu, surah ini juga memuat 
hukum-hukum dan ajaran tentang akhlak. 


ed 
Si 
ed 
K 
ed 
=- 


AL-KAHF/18: 1-74 


AL-ISR? 
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JUZ 15 


SURAH AL-ISR? ' 


PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 111 ayat, dan termasuk golongan surah-surah 
Makkiyah. Dinamakan Surah al-Isr# yang berarti “memperjalankan di 
malam hari” karena dalam surah itu disebutkan peristiwa Isrt Nabi 
Muhammad saw dari Masjidilharam di Mekah, ke Masjidil A qsa di Baitul 
M agdis. Peristiwa ini diabadikan pada ayat pertama Surah al-Isr-. 

Surah ini dinamakan pula Surah Ban? Isr#l yang berarti “Keturunan 
Israil”, karena pada bagian permulaan, yaitu pada ayat yang kedua sampai 
dengan ayat kedelapan, dan kemudian pada bagian akhir surah, yaitu pada 
ayat 101 sampai dengan ayat 104, disebutkan tentang kisah Bani Israil. 
Dijelaskan dalam ayat-ayat tersebut bagaimana bangsa Israil setelah mereka 
menjadi bangsa yang kuat dan besar, menjadi bangsa yang terhina, karena 
menyimpang dari ajaran Allah swt. 

Kisah Isrt dikaitkan dengan kisah Bani Israil pada surah ini untuk 
memberi peringatan bahwa apabila umat meninggalkan ajaran-ajaran 
agamanya, akan mengalami keruntuhan sebagaimana halnya Bani Israil. 


Pokok-pokok Isinya 

1. Keimanan: 
Allah tidak mempunyai anak, baik berupa manusia ataupun malaikat: 
Allah pasti memberi rezeki kepada manusia: Allah mempunyai nama- 
nama yang paling baik: Al-Gur'an adalah wahyu dari Allah yang 
memberikan petunjuk, penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman: adanya Padang M ahsyar dan hari kebangkitan. 

2. Hukum: 
Larangan-larangan Allah tentang: menghilangkan nyawa manusia: 
berzina: mempergunakan harta anak yatim untuk keperluan sendiri 
kecuali dengan cara yang dibenarkan agama: berbuat hanya karena 
mengikuti orang lain (melakukan sesuatu tanpa ilmu): dan durhaka 
kepada ibu bapak. Perintah Allah tentang: memenuhi janji, menyem- 
purnakan timbangan dan takaran: dan melakukan salat lima waktu tepat 
pada waktunya. 

3. Kisah: 
Kisah Isr#N abi Muhammad saw, dan kisah tentang Bani Israil. 

4. Lain-lain: 
Pertanggungjawaban manusia terhadap amal perbuatannya: beberapa 
faktor yang menyebabkan kejayaan dan kehancuran suatu umat, 
petunjuk-petunjuk tentang perlakuan terhadap orang tua, tetangga, dan 
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masyarakat, manusia makhluk Allah swt yang mulia, namun manusia 
juga mempunyai sifat-sifat yang tidak baik seperti suka ingkar, putus asa 
dan terburu-buru: dan persoalan roh. 


HUBUNGAN SURAH AN-NA! L DENGAN 
SURAH AL-ISR? ' 


Dalam Surah an-NaXl, Allah menyebutkan perselisihan orang-orang 
Yahudi tentang hari Sabat, kemudian pada Surah al-Isrt dijelaskan 
syariat orang Y ahudi yang ditetapkan bagi mereka dalam T aurat. 
Sesudah Allah swt menganjurkan kepada Nabi Muhammad saw dalam 
Surah an-Nayl agar bersabar dan melarang beliau bersedih atau berkecil 
hati disebabkan tipu daya orang-orang musyrik, maka pada Surah al-Isr-: 
Allah menerangkan kemuliaan Nabi Muhammad saw serta martabatnya 
yang tinggi di hadapan Allah swt. 

Dalam Surah an-NaYi Allah menerangkan bermacam-macam nikmat- 
Nya, dimana kebanyakan manusia tidak mensyukurinya. Dalam Surah 
al-Isrt disebutkan lagi nikmat Allah yang lebih besar yang diberikan 
kepada Bani Israil. Tetapi mereka tidak mensyukurinya, bahkan mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi. 

Dalam Surah an-N aXI, Allah mengatakan bahwa madu yang keluar dari 
lebah merupakan minuman yang mengandung obat bagi manusia. Dalam 
Surah al-Isrt diterangkan bahwa Al-Qur'an pun menjadi obat dan 
penyembuh penyakit hati, dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
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SURAH AL-ISR? ' 





“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


KISAH ISR? ' NABI MUHAMMAD SAW 


GEN gagah Jah sadaka gelapan 


dai serta 245 Aga 


Terjemah 

(1) Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya 
(Muhammad) pada malam hari dari M asjidilharam ke M asjidil Agsa yang 
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian 
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha M endengar, M aha 
M elihat. 


Kosakata: Asr- wa (al-1sr#/17: 1) 


M akna asr adalah serupa dengan sar yaitu perjalanan malam. Kedua 
kata kerja ini tidak membutuhkan obyek, atau yang dalam istilah tata bahasa 
Arab disebut sebagai fi'| al-lazim (kata kerja intransitif). H uruf b£, pada kata 
bi “abdihi yang bila diterjemahkan secara harfiah berarti dengan hamba-Nya, 
telah menjadikan asrt sebagai kata kerja transitif atau yang membutuhkan 
obyek. Dengan demikian, perjalanan malam ini dilakukan oleh Allah 
terhadap hamba-Nya Muhammad. Penggunaan huruf bt ini juga 
mengisyaratkan bahwa perjalanan isr& tersebut terjadi di bawah bimbingan 
Allah dan taufik-Nya. Kondisi demikian menunjukkan bahwa Nabi 
Muhammad diperjalanmalamkan (isrt) di bawah bimbingan Allah secara 
terus menerus. Perjalanan ini bukan atas kehendak Nabi, tetapi atas 
kehendak Allah. 


M unasabah 

Pada akhir surah yang lalu, Allah swt menjelaskan landasan untuk 
berdakwah dan sikap yang harus dimiliki kaum M uslimin dalam menghadapi 
tipu daya orang-orang musyrik, seperti membalas serangan mereka dengan 
pembalasan yang setimpal, bersabar dalam mempertahankan dan menegak- 
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kan agama, dan tetap bertakwa kepada Allah swt. Pada permulaan surah ini, 
Allah swt mengisahkan peristiwa Isrt- Nabi Muhammad saw, agar beliau 
dapat menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat memantapkan 
tekad beliau untuk berdakwah, menambah kesabaran dalam menjalankan 
perintah Allah, dan mempertebal ketabahannya dalam menghadapi tipu daya 
kaum musyrikin M ekah. 


Tafsir 

(1) Allah swt menyatakan kemahasucian-N ya dengan firman “subY:na”, 
agar manusia mengakui kesucian-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak dan 
meyakini sifat-sifat keagungan-Nya yang tiada tara. Ungkapan itu juga 
sebagai pernyataan tentang sifat kebesaran-N ya yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam, dengan perjalanan yang sangat cepat. 

Allah swt memulai firman-Nya dengan subY:na dalam ayat ini, dan di 
beberapa ayat yang lain, sebagai pertanda bahwa ayat itu mengandung 
peristiwa luar biasa yang hanya dapat terlaksana karena iradah dan 
kekuasaan-N ya. 

Dari kata asr dapat dipahami bahwa Isr Nabi M uhammad saw terjadi 
di waktu malam hari, karena kata asr# dalam bahasa Arab berarti perjalanan 
di malam hari. Penyebutan lailan, dengan bentuk isim nakirah, yang berarti 
“malam hari”, adalah untuk menggambarkan bahwa kejadian Isr itu 
mengambil waktu malam yang singkat dan juga untuk menguatkan 
pengertian bahwa peristiwa Isrt itu memang benar-benar terjadi di malam 
hari. Allah swt meng-isrt-kan hamba-Nya di malam hari, karena waktu 
itulah yang paling utama bagi para hamba untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, dan waktu yang paling baik untuk beribadah kepada-Nya. 

Perkataan “abdihi (hamba-Nya) dalam ayat ini maksudnya ialah Nabi 
M uhammad saw yang telah terpilih sebagai nabi yang terakhir. Beliau telah 
mendapat perintah untuk melakukan perjalanan malam, sebagai penghormat- 
an kepadanya. 

Dalam ayat ini tidak diterangkan waktunya secara pasti, baik waktu 
keberangkatan maupun kepulangan Nabi Muhammad saw kembali ke tempat 
tinggalnya di Mekah. Hanya saja yang diterangkan bahwa Isr#t Nabi 
Muhammad saw dimulai dari Masjidilharam, yaitu masjid yang terkenal 
karena Ka'bah (Baitullah) terletak di dalamnya, menuju M asjidil Agsa yang 
berada di Baitul Makdis. Masjid itu disebut Masjidil Agsa yang berarti 
“terjauh”, karena letaknya jauh dari kota M ekah. 

Selanjutnya Allah swt menjelaskan bahwa Masjidil Aqsa dan daerah- 
daerah sekitarnya mendapat berkah Allah karena menjadi tempat turun 
wahyu kepada para nabi. Tanahnya disuburkan, sehingga menjadi daerah 
yang makmur. Di samping itu, masjid tersebut termasuk di antara masjid 
yang menjadi tempat peribadatan para nabi dan tempat tinggal mereka. 

Sesudah itu, Allah menyebutkan alasan mengapa Nabi M uhammad saw 
diperjalankan pada malam hari, yaitu untuk memperlihatkan kepada Nabi 
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tanda-tanda kebesaran-N ya. Tanda-tanda itu disaksikan oleh M uhammad 
saw dalam perjalanannya dari Masjidilharam ke Masjidil Aqsa, berupa 
pengalaman-pengalaman yang berharga, ketabahan hati dalam menghadapi 
berbagai macam cobaan, dan betapa luasnya jagat raya serta alangkah 
Agungnya Allah Maha Pencipta. Pengalaman-pengalaman baru yang 
disaksikan Nabi M uhammad sangat berguna untuk memantapkan hati beliau 
menghadapi berbagai macam rintangan dari kaumnya, dan meyakini 
kebenaran wahyu Allah, baik yang telah diterima maupun yang akan 
diterimanya. 

Di akhir ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa Dia M aha M endengar 
bisikan batin para hamba-Nya dan M aha M elihat semua perbuatan mereka. 
Tak ada detak jantung, ataupun gerakan tubuh dari seluruh makhluk yang 
ada di antara langit dan bumi ini yang lepas dari pengamatan-N ya. 

Ayat ini menyebutkan terjadinya peristiwa Isr#, yaitu perjalanan Nabi 
Muhammad saw dari Masjidilharam ke Masjidil Agsa di waktu malam. 
Sedangkan peristiwa Mi'raj, yaitu naiknya Nabi Muhammad dari M asjidil 
A qsa ke Sidratul M untaha (M ustawa) tidak diisyaratkan oleh ayat ini, tetapi 
diisyaratkan dalam Surah an-N ajm. 

Hampir seluruh ahli tafsir berpendapat bahwa peristiwa Isr terjadi 
setelah Nabi Muhammad diutus menjadi rasul. Peristiwanya terjadi satu 
tahun sebelum hijrah. Demikian menurut Imam az-Zuhr?, Ibnu Sa'ad, dan 
lain-lainnya. Imam Nawawi pun memastikan demikian. Bahkan menurut 
Ibnu ! azm, peristiwa Isrt itu terjadi di bulan Rajab tahun kedua belas 
setelah pengangkatan M uhammad menjadi nabi. Sedangkan al-! is “Abdul 
Gani al-M agdis? memilih pendapat yang mengatakan bahwa Isr dan M i'raj 
tersebut terjadi pada 27 Rajab, dengan alasan pada waktu itulah masyarakat 
melaksanakannya. 

A dapun hadis-hadis yang menjelaskan terjadinya Isr- itu sebagai berikut: 
Pertama: 


PT NN Pai PERANG PA An a ` E iy Kanan Pp F 
a Maa "SMU ep oat JB 
TA Kd Je a a GA SIA AN se 
pèi e IN eab AG pa ja SA JB aa ai Te JA 


MT AG KISI NS adi Ai NG ak WG adi y ab pl akil an 
Pn D 


2707 


A 


Ea ERA gg UN ah, SX si 


430 17. AL-ISR? ' JUZ 15 


Anas bin Malik menuturkan bahwa pada malam diperjalankannya Rasulullah 
saw dari M asjidilharam, datanglah kepadanya tiga orang pada saat sebelum 
turunnya wahyu, sedangkan Rasul pada waktu itu sedang tidur di 
M asjidilharam. Kemudian berkatalah orang yang pertama, “Siapakah dia 
ini?” Kemudian orang kedua menjawab, “Dia adalah orang yang terbaik di 
antara mereka (kaumnya).” Setelah itu berkatalah orang ketiga, “Ambillah 
orang yang terbaik itu.” Pada malam itu Nabi tidak mengetahui siapa 
mereka, sehingga mereka datang kepada Nabi di malam yang lain dalam 
keadaan matanya tidur sedangkan hatinya tidak tidur. Demikianlah para 
nabi, meskipun mata mereka terpejam, namun hati mereka tidaklah tidur. 
Sesudah itu rombongan tadi tidak berbicara sedikit pun kepada Nabi hingga 
mereka membawa Nabi dan meletakkannya di sekitar sumur Zamzam. Di 
antara mereka ada Jibril yang menguasai diri Nabi, lalu Jibril membelah 
bagian tubuh, antara leher sampai ke hatinya, sehingga kosonglah dadanya. 
Sesudah itu Jibril mencuci hati Nabi dengan air Zamzam dengan 
menggunakan tangannya, sehingga bersihlah hati beliau. Kemudian Jibril 
membawa bejana dari emas yang berisi iman dan hikmah. Kemudian 
dituangkanlah isi bejana itu memenuhi dada beliau dan urat-urat 
tenggorokannya lalu ditutupnya kembali. (Riwayat al-B ukh#?) 


K edua: 


os z 


- Da A -7 - tg Dan Pi 4 
LA P ola Pu Get 


(inane oe gsldi olas) (ai) Pn 5 


Bahwa Nabi saw bersabda, “Tiba-tiba datang kepadaku seseorang (Jibril). 
Kemudian ia membedah dan mengeluarkan hatiku. Setelah itu dibawalah 
kepadaku bejana yang terbuat dari emas yang penuh dengan iman, lalu ia 
mencuci hatiku. Setelah itu menuangkan isi bejana itu kepadaku. Kemudian 
hatiku dikembalikannya seperti sediakala”. (Riwayat al-Bukht#? dari 
Sa'ja'ah) 


K etiga: 

Gad Ep Ladi NS a E IE laah a) KN Jag 
Ki rai ah ge ES ako an is ap Cai JUN OP 
San GI ah AAN kan 
A IE GAN SAM sd Ia AS ak ijen A 


(Ml ep oat os aa ela) 
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Bahwa Rasulullah saw bersabda, “Didatangkan kepadaku Buraq, yaitu 
binatang putih lebih besar dari him, dan lebih kecil dari big4. la 
melangkahkan kakinya sejauh pandangan mata. Kemudian saya 
mengendarainya, lalu ia membawaku sehingga sampai ke Baitul Makdis. 
Kemudian saya mengikatnya pada tempat para nabi mengikatkan 
kendaraannya. Kemudian saya salat dua rakaat di dalamnya, lalu saya keluar. 
Kemudian Jibril membawa kepadaku sebuah bejana yang berisi minuman 
keras (khamar) dan sebuah lagi berisi susu: lalu saya pilih yang berisi susu, 
lantas Jibril berkata, “Engkau telah memilih fitrah sebagai pilihan yang 
benar.” (Riwayat AYmad dari Anas bin M Hik) 


Dari hadis-hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa Nabi M uhammad 
diperjalankan pada malam hari dari M asjidilharam ke M asjidil Agsa atas izin 
Allah di bawah bimbingan malaikat Jibril. Sebelum Nabi Muhammad saw 
diperjalankan pada malam itu, hatinya diisi iman dan hikmah, agar beliau 
tahan menghadapi segala macam cobaan dan tabah dalam melaksanakan 
perintah-Nya. Perjalanan itu dilakukan dengan mengendarai Burag yang 
mempunyai kecepatan luar biasa sehingga Isrt dan Mi'raj hanya memerlu- 
kan waktu kurang dari satu malam. 

Dalam ayat ini tidak dijelaskan secara terperinci, apakah Nabi saw Isr-: 
dengan roh dan jasadnya, ataukah rohnya saja. Itulah sebabnya para mufasir 
berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Mayoritas mereka berpendapat 
bahwa Isr dilakukan dengan roh dan jasad dalam keadaan sadar, bukan 
dalam keadaan tidur. Mereka itu mengajukan beberapa alasan untuk 
menguatkan pendapatnya di antaranya: 

a. Kata subYina menunjukkan adanya peristiwa yang hebat. Jika Nabi di- 
isr#-kan dalam keadaan tidur, tidak perlu diungkapkan dengan meng- 
gunakan ayat yang didahului dengan tasbih. 

b. Andaikata Isrt itu dilakukan dalam keadaan tidur, tentulah orang 
Quraisy tidak dengan serta merta mendustakannya. Banyaknya orang 
muslim yang murtad kembali karena peristiwa Isr# menunjukkan bahwa 
peristiwa itu bukanlah hal yang biasa. Kata-kata Ummu Hani' yang 
melarang Nabi menceritakan kepada siapapun pengalaman-pengalaman 
yang dialami ketika Isrt agar mereka tidak menganggap Nabi saw 
berdusta, juga menguatkan bahwa Isr4 itu dilakukan Nabi dengan roh 
dan jasadnya. Peristiwa ini yang menyebabkan Abu Bakar diberi gelar 
as-tidd?g karena dia membenarkan Nabi, dengan cepat dan tanpa ragu, 
ber-Isrt dengan roh dan jasadnya, sedangkan orang-orang lain berat 
menerimanya. 

c. Firman Allah yang menggunakan bi'abdihi menunjukkan bahwa Nabi 
Isrt dengan roh dan jasad karena kata seorang hamba mengacu pada 
kesatuan jasad dan roh. 

Perkataan Ibnu "Abbis bahwa orang-orang Arab menggunakan kata 

ru'ya dalam arti penglihatan mata, maka kata ru'ya yang tersebut dalam 
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firman Allah berikut ini mesti dipahami sebagai penglihatan dengan 
mata. 
Te Bers Ao AI II 


ANAA plis Lag 


Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia. (al-1sr#/17: 60) 

e Yang diperlihatkan kepada Nabi waktu Isr# dan Mi'r adalah 
penglihatan mata yang mungkin terjadi karena kecepatan yang serupa 
telah dibuktikan oleh manusia dengan teknologi modern. 


Beberapa mufassir yang lain berpendapat bahwa Isr# dilakukan Nabi 
dengan rohnya saja. Mereka ini menguatkan pendapatnya dengan perkataan 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan ketika ditanya tentang Isr Nabi Muhammad 
saw, beliau menjawab: 


analis A Na NS 
Isr£ Nabi itu adalah mimpi yang benar yang datangnya dari Allah. 


Pendapat yang mengatakan bahwa Isr hanya dilakukan dengan roh saja 
lemah, karena sanad hadis yang dijadikan hujjah atau pegangan tidak jelas. 


K esimpulan 

1. Isr# Nabi M uhammad saw terjadi di M ekah setahun sebelum hijrah, dan 
dilakukan pada malam hari dari M asjidilharam ke M asjidil A qsa. 

2. Isr# Nabi saw terlaksana atas kehendak Allah di bawah bimbingan 
malaikat J ibril dengan mengendarai buraq. 

3. Sebelum melakukan Isrt, dada Nabi saw dibedah oleh malaikat Jibril 
lalu diisi dengan hikmah dan iman. 

4. Sepanjang perjalanan Isr diperlihatkan kepada Nabi saw tanda-tanda 
kekuasaan Allah swt untuk memantapkan hatinya dengan pengalaman- 
pengalaman baru sebagai persiapan sebagai perluasan bagi pengalaman 
beliau dalam rangka menghadapi tugas-tugas di masa depan. 
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ALLAH MENURUNKAN TAURAT 
KEPADA NABI MUSA A.S. 


pe (24 “GG Si Aa 7519, 5 g 2 2a 
MEE AAA aa 
okiha% ara 

Terjemah 


(2) Dan Kami berikan kepada Musa, Kitab (Taurat) dan Kami 
menjadikannya petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman), "Janganlah kamu 
mengambil (pelindung) selain Aku, (3) (wahai) keturunan orang yang K ami 
bawa bersama Nuh. Sesungguhnya dia (Nuh) adalah hamba (Allah) yang 
banyak bersyukur." 


Kosakata: W ak?lin Kg (al-1sr#/17: 2) 


Kata wak'lan berasal dari kata kerja wakala-yakilu yang artinya 
memberikan, meninggalkan kepada seseorang, menyerahkan, dan merasa 
cukup dengan sesuatu atau seseorang yang dipercayainya. Bila dikaitkan 
kepada Allah, maka wakil dapat diartikan sebagai Yang Maha Pemberi 
Rezeki (ar-R azz4g) atau Y ang M aha M encukupkan (al-K #?). 


M unasabah 

Dalam ayat yang lalu, Allah menjelaskan keistimewaan yang diberikan 
Allah kepada hamba-N ya M uhammad saw dalam rangka menghadapi tugas- 
tugas kenabian yaitu di-isr#-kan dari Masjidilharam ke Masjidil Aqsa. 
Kemudian dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keistimewaan yang 
diberikan kepada Nabi Musa, yaitu Taurat diturunkan kepadanya sebagai 
pedoman dan bimbingan bagi Bani Israil, agar mereka dapat membebaskan 
diri dari kekufuran dan kebodohan sehingga mereka selalu berada di bawah 
bimbingan Allah. 


Tafsir 

(2) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah menurunkan kitab Taurat 
kepada Musa a.s. sebagai pedoman hidup bagi Bani Israil. Allah swt 
menyuruh Musa a.s. agar mengatakan kepada kaumnya, “Janganlah kamu 
mengambil selain Allah sebagai penolong yang memberikan perlindungan 
dan menyelesaikan urusan-urusan kamu." Larangan yang ditujukan kepada 
kaumnya itu adalah larangan yang juga pernah disampaikan oleh rasul-rasul 
sebelumnya dengan perantaraan wahyu Allah. Terkandung pula dalam 
larangan di atas perintah agar manusia menyembah kepada A Ilah semata dan 
larangan menyekutukan sesuatu yang lain dengan-Nya. Terdapat juga 
larangan meminta bantuan dalam segala urusan kecuali kepada-N ya. 
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Pemberian kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s. sebagai pedoman untuk 
kaumnya adalah untuk memberikan pengertian kepada kaum Muslimin, 
bahwa di antara tugas-tugas para rasul ialah menyampaikan agama tauhid, 
sebagaimana tugas Nabi saw kepada mereka. Juga untuk mengingatkan 
mereka agar jangan meniru sikap umat-umat terdahulu, dimana sepeninggal 
rasul-rasulnya, mereka membuat-buat takwil terhadap firman-firman Allah 
menurut kehendaknya, dan bergelimang dalam lembah dosa dan kesesatan 
yang nyata. 

Itulah sebabnya maka Allah swt menyebutkan berulang kali dalam 
Al-Qur'an keistimewaan Musa a.s. dan kelebihan Bani Israil dari bangsa- 
bangsa lain yang ada pada masa itu. Allah menyebutkan pula nikmat yang 
diberikan kepada mereka, dengan maksud agar hati nurani mereka tergugah, 
lalu kembali ke jalan yang benar, dan hidup sesuai dengan petunjuk-N ya. 

(3) Allah swt menyebutkan juga nenek moyang mereka, yaitu orang- 
orang yang telah diselamatkan Allah bersama-sama Nuh a.s. dari topan. 
Mereka diselamatkan Allah dengan perantaraan wahyu-N ya kepada Nuh a.s. 
Nuh diperintahkan untuk membuat perahu, agar dia dan kaumnya yang setia 
terhindar dari azab Allah yang akan ditimpakan kepada kaumnya yang 
mengingkari kenabiannya. Hal ini mengandung peringatan bagi Bani Israil 
agar mengambil contoh dan pelajaran dari peristiwa itu, dan mengikuti jalan 
yang ditempuh oleh Nabi Nuh. Hal itu juga sebagai pelajaran bagi kaum 
Muslimin agar tetap memelihara tauhid seperti Nuh a.s. dan pengikut- 
pengikutnya, serta orang-orang yang mensyukuri nikmat Allah. 

Sebagai penjelasan dari penafsiran tersebut, perlu dikemukakan beberapa 
hadis yang menjelaskan bahwa Nabi Nuh a.s. adalah nabi yang sangat 
mensyukuri nikmat Allah, sebagaimana tersebut dalam hadis: 

Pertama: 


Ha Gi Dua SANA ji a D 


P aa g Oga Caa AN JG game a BL OS SU DS Is 
loa aro 2 a Lor eta Aa Nan 
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Diriwayatkan Mu'aObin Anas Al-Juhaniy bahwa Nabi Muhammad saw 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menamakan Nuh sebagai hamba yang 
sangat mensyukuri nikmat Allah karena apabila telah datang waktu sore dan 
pagi hari, dia berkata, M ahasuci Allah ketika kamu berada di waktu sore dan 
di waktu Subuh dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan bumi ketika berada 
di petang hari dan ketika kamu berada di waktu Zuhur." (Riwayat Ibnu 
M ardawaih) 


K edua: 
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PEE a SEA tag Uh kab Yi Up Gad NE NS 
(LA Olah ye SUNG iga) Gal gg 


Apabila Nabi Nuh telah mengenakan baju dan menyantap makanan dia 
memuji Allah swt. M aka dinamakanlah dia “hamba yang sangat mensyukuri 
nikmat Allah. (Riwayat Ibnu Jar?r a-? abar?, al-Baihag?, dan al-! kim dari 
Salman al-F aris’). 


Demikianlah doa dan tasbih yang diucapkan oleh Nabi Nuh a.s. yang 
patut dicontoh dan diamalkan oleh kaum M uslimin. 


K esimpulan 

1. Allah swt menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s. sebagai 
pedoman bagi Bani Israil untuk menuntun mereka kejalan yang benar. 

2. Tindakan Bani Israil mengambil penolong yang lain dari Allah, yang 
menurunkan kitab Taurat, adalah tindakan syirik. 

3. Allah swt mengingatkan Bani Israil agar menjadi umat yang mensyukuri 
nikmat Allah, seperti yang dilakukan oleh Nuh a.s. dan kaumnya yang 
setia. 

4. Nuh a.s. dan kaumnya yang setia selamat dari bahaya topan karena 
karunia Allah swt yang patut mereka syukuri. 
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KEHANCURAN BANI ISRAIL 
KARENA TIDAK MENGIKUTI AJARAN TAURAT 


giaa aA SERI 355 ija n a ae NRA 
eke aa N s 
Bw dala 2 sa Fa gt IPGA LACIKA NEA EP an 
PU say 5 Sae KAA ad atas 
LL KT AN sent KAN Aa a 
aa SEN NS Olgak Pn 


$ 
apa 
aa Ank ohter ie As ASA GA Ck A OAA 
BICI la ja oke 2 
rn 8 ant, ag peT 253, PA 

AA dnb 54582. N 5 Logar a ` LAE ač AAA Ig 
Ia AI x 7 
fia 

Terjemah 


(4) Dan Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam K itab itu, "Kamu pasti 
akan berbuat kerusakan di bumi ini dua kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar.” (5) Maka apabila 
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang pertama dari kedua (kejahatan) 
itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang perkasa, lalu 
mereka merajalela di kampung-kampung. Dan itulah ketetapan yang pasti 
terlaksana. (6) Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk 
mengalahkan mereka, Kami membantumu dengan harta kekayaan dan anak- 
anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar. (7) Jika kamu 
berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika 
kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. 
Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami bangkitkan 
musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam 
masjid (M asjidil Agsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama 
kali dan mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai. (8) M udah- 
mudahan Tuhan kamu melimpahkan rahmat kepada kamu: tetapi jika kamu 
kembali (melakukan kejahatan), niscaya Kami kembali (mengazabmu). Dan 
Kami jadikan neraka Jahanam penjara bagi orang-orang kafir. 
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Kosakata: , PBa's Gb J4 (al-1sr2/17: 5) 


, li ba's terdiri dari dua kata, yaitu ul? (ulu) yang artinya mempunyai dan 
ba's yang maknanya keberanian atau kekuatan. Dengan demikian, ul? ba's 
dapat diartikan dengan yang mempunyai kekuatan besar. Pada ayat ini, kata 
tersebut dikaitkan dengan bangsa-bangsa yang mempunyai hubungan dengan 
perjalanan sejarah bangsa Yahudi. Sebagian mufasir menguraikan bahwa 
bangsa-bangsa yang mempunyai kekuatan atau kekuasaan besar itu di 
antaranya adalah bangsa Babilonia yang telah menyerbu Palestina, 
menaklukkan, dan menawan bangsa Y ahudi, bangsa Persia di bawah pim- 
pinan Cyrus yang membebaskan mereka, Alexander the Great yang pernah 
menguasai Palestina, dan kekaisaran Romawi yang menjajah daerah 
tersebut. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu telah disebutkan nikmat-nikmat yang 
diberikan Allah kepada Bani Israil di antaranya menurunkan K itab Taurat 
agar menjadi pedoman hidup bagi mereka, dan menyelamatkan mereka dari 
kesesatan. Dalam ayat-ayat ini, disebutkan pembangkangan Bani Israil 
kepada para rasul Allah, penyelewengan mereka dari tuntunan Taurat, dan 
keonaran yang mereka lakukan di muka bumi ini. 


Tafsir 

(4-5) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah mewahyukan kepada 
M usa a.s., sebagaimana termaktub dalam Kitab Taurat, bahwa Bani Israil 
akan membuat keonaran dua kali di bumi Palestina, sehingga Allah meng- 
gerakkan musuh-musuh mereka untuk membunuh, merampas, dan meng- 
hancurkan negeri mereka. 

Sesudah bertobat, mereka dilepaskan Allah dari kesengsaraan ini, 
kerajaan mereka dikembalikan, dan dianugerahi kekayaan dan kekuatan, 
baik dalam bidang harta benda, maupun kekuatan dalam bidang keturunan 
dan pertahanan negara. 

Akan tetapi, mereka kembali membuat keonaran, maka Allah swt 
mengerahkan kembali musuh-musuh mereka untuk menghancurkannya. Ini 
sebagai azab di dunia, dan di akhirat kelak mereka akan mendapat azab 
neraka Jahanam. 

Di antara pembangkangan mereka ialah: 

Pertama, tidak mengindahkan perintah Allah dan mengubah isi kitab 
Taurat. 

Kedua, Kekejian mereka membunuh Zakaria dan Yahya serta usaha 
mereka untuk membunuh Nabi Isa a.s. 

M ereka melakukan pembangkangan itu dengan menyombongkan diri dan 
menampakkan keangkuhan. Ini menunjukkan bahwa kejahatan-kejahatan 
yang mereka lakukan itu telah melampaui batas peri kemanusiaan. 
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Allah lalu menjelaskan akibat yang akan menimpa mereka, karena 
pembangkangan yang pertama, yaitu mereka akan mengalami kehancuran 
pada saat hukuman yang telah dijanjikan Allah tiba sebagai balasan yang 
setimpal atas kejahatan-kejahatan mereka. 

Baik juga diterangkan di sini, bahwa Bani Israil mulai tahun 975 SM 
telah terbagi menjadi dua kerajaan. Pertama, kerajaan Yahu@ di bagian 
selatan, yang terdiri atas dua suku Bani Israil, yaitu suku Yahu@ dan 
Benyamin. Rajanya yang pertama ialah Rehoboam, putera Nabi Sulaiman. 
Kedua, kerajaan Israil di bagian utara yang terdiri atas 10 suku lainnya. 
Rajanya yang pertama bernama J eroboam bin N ebat. 

Pada tahun 70 SM kerajaan Israil diserang oleh raja ‘ʻA syur yang bernama 
Sanharib. Raja ini dapat memasuki kota Samurra ibu kota kerajaan Israil, 
menawan Bani Israil, dan membawa mereka ke 'Asyur. Dengan demikian, 
runtuhlah kerajaan Bani Israil sesudah hidup selama 250 tahun. 

Disebabkan oleh keonaran Bani Israil yang tidak juga berhenti, maka 
Allah mengerahkan tentara Babilonia di bawah pimpinan rajanya 
Bukhtanajjar yang dikenal juga dengan nama Nebukadnezar. Tentara ini 
memperluas negerinya dengan jalan membunuh, merampas, dan merampok 
penduduk-penduduk negeri yang ditaklukkan. Mereka menyerang Bani 
Israil, membunuh para ulama dan pembesar dari kalangan mereka, merusak 
dan membakar kitab Taurat, dan bahkan menghancurkan kota suci mereka, 
Baitul M akdis (Y erusalem). 

Itulah nasib yang diderita Bani Israil karena telah menyimpang dari 
bimbingan wahyu Allah, dan cenderung menuruti kehendak hawa nafsu. 
Bahkan mereka mengalami nasib yang lebih jelek lagi, yaitu di antara Bani 
Israil ada yang dibawa ke Babilonia. Tiga kali mereka ditawan oleh 
Nebukadnezar. Penawanan yang ketiga dan terakhir terjadi pada tahun 558 
SM. Akibat dari serangan Nebukadnezar ini runtuhlah kerajaan Y ahu@. 

(6) Kemudian dijelaskan bahwa Allah memberikan giliran bagi orang- 
orang Bani Israil untuk berkuasa kembali. Sesudah Cyrus Kisra Persia yang 
pertama dari keluarga Sasan dapat mengalahkan Babilonia, dia memerdeka- 
kan para tawanan dari Bani Israil yang berada di sana, dan mengirimkan 
mereka kembali ke Palestina pada tahun 536 SM. Dengan demikian, orang- 
orang Bani Israil menguasai kembali negerinya. Karunia Allah itu diberikan 
kepada Bani Israil ketika mereka telah bertobat, mematuhi kembali ajaran 
Taurat, dan menyadari kecerobohan yang telah dilakukan. Mereka dapat 
membangun kembali negerinya dan menyelamatkan keluarga dan harta 
benda mereka. 

Dengan demikian, mereka kembali menjadi bangsa yang merdeka serta 
dapat menguasai kembali negerinya dan menjadi bangsa yang kuat dan 
bersatu seperti sediakala, yang mereka namai dengan kerajaan Y ahudi. Hal 
itu adalah karena ampunan dan rahmat Allah semata. 

Ayat ini menjelaskan bahwa selama manusia berada di bawah bimbingan 
wahyu dan berjalan sesuai petunjuk-Nya, mereka akan dapat merasakan 
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nikmat Allah yang disediakan di dunia ini. M ereka juga dapat merasakan 
ketenangan dan kebahagiaan, ketenteraman hidup, ataupun kemakmuran 
negeri. 

Sebaliknya, apabila manusia menyimpang dari tuntunan wahyu dan lebih 
mengikuti kehendak hawa nafsu, tentu mereka akan mengalami nasib yang 
buruk. M ereka tidak lagi merasakan nikmat yang disediakan Allah di alam 
dunia ini, bahkan nikmat-nikmat itu akan berubah menjadi bencana. M ereka 
tidak akan mengalami kebahagiaan dan kemakmuran dalam hidup ber- 
masyarakat, tetapi akan menjadi umat yang tertindas dan terusir dari negeri 
mereka sendiri. 

(7) Allah menegaskan bahwa apabila Bani Israil berbuat baik, maka hasil 
kebaikan itu untuk mereka sendiri. Namun demikian, ketentuan yang 
terdapat dalam ayat ini tidak khusus untuk mereka sendiri, melainkan 
berlaku umum untuk seluruh manusia sepanjang masa. Dengan demikian, 
apabila manusia berbuat baik atau berbuat kebajikan, maka balasan dari 
kebajikan itu akan dirasakannya, baik di dunia maupun di akhirat. 

Kebaikan yang akan mereka terima di dunia ialah mereka akan menjadi 
umat yang kuat mempertahankan diri dari maksud jahat yang direncanakan 
oleh para musuh mereka. Mereka akan memperoleh kesempatan untuk 
melipatgandakan harta sebagai sarana hidup, dan melanjutkan keturunan 
sebagai khalifah di muka bumi. Mereka akan menjadi bangsa yang kuat, 
yang dapat mewujudkan budaya yang tinggi untuk lebih menggairahkan 
kehidupan mereka, dan menjamin kelancaran usaha dan ibadah mereka 
kepada Allah swt. Sedangkan kebahagiaan yang abadi adalah surga yang 
penuh dengan kenikmatan yang disediakan dan dijanjikan kepada mereka, 
sebagai bukti keridaan Alah swt atas kebajikan yang mereka lakukan. 

Apabila mereka berbuat jahat dengan melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan wahyu dan fitrah kejadian mereka sendiri, seperti 
menentang kebenaran dan norma-norma dalam tata kehidupan mereka 
sendiri, maka akibat dari perbuatan mereka itu adalah kemurkaan Allah 
kepada mereka. 

Dengan demikian, mereka akan menjadi bangsa yang bercerai-berai 
karena diperbudak hawa nafsu, sehingga kelompok yang satu berusaha 
menundukkan kelompok yang lain. Itulah sebabnya mereka tidak dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup dan diri mereka dari kehancuran dan 
maksud-maksud jahat musuh. Mereka akan menjadi bangsa yang tertindas 
dan terjajah. Sedang keburukan yang mereka rasakan di akhirat ialah azab 
api neraka sebagai siksaan yang paling pedih. 

Lalu Allah mengungkapkan kembali hukuman sebagai akibat kejahatan 
yang dilakukan Bani Israil untuk kedua kalinya. Pada saat itu, Allah 
membiarkan mereka dalam keadaan kacau-balau ketika musuh-musuh 
datang untuk menaklukkan mereka. Kekalahan kedua ini benar-benar 
mereka rasakan sebagai penderitaan yang tiada tara dan mempermalukan 
mereka. Musuh memasuki Masjidil Agsa secara paksa dan sewenang- 
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wenang untuk merampas kekayaan yang mereka simpan dan menghancurkan 
syiar-syiar agama mereka, seperti yang dilakukan pada penaklukan pertama. 
Dengan demikian, mereka merasakan penderitaan yang berlipat ganda. 
M ereka mengalami penderitaan materil berupa kehilangan kekuasaan, harta 
benda, dan wanita-wanita yang dijadikan tawanan oleh musuh. M ereka juga 
mengalami penderitaan moril karena tempat-tempat suci dan lambang- 
lambang kesucian agama mereka dilecehkan dan dihancurkan. 

Menurut sejarah, yang menghancurkan mereka untuk kedua kalinya 
adalah bangsa Romawi yang kemudian menguasai Palestina. Mereka 
membunuh dan menawan orang-orang Y ahudi serta menghancurkan Baitul 
Makdis dan kota-kota yang lain. Kaisar Romawi pertama yang memasuki 
Baitul Makdis adalah Kaisar Titus pada tahun 70 Masehi. Ia membakar 
Masjidil Agsa, dan merampas barang-barang berharga yang terdapat di 
dalamnya, sehingga dalam peristiwa ini kurang lebih 1 juta orang Y ahudi 
tewas. Selanjutnya Kaisar Hadrianus yang memerintah dari tahun 117 
sampai dengan 158 Masehi, juga menguasai Baitul M akdis dan melakukan 
berbagai tindakan perusakan di masjid itu. 

Hadrianus mengubah kota ini menjadi Aelina Capitolian (kota Aelina). 
M asjidil Agsa diruntuhkan dan di atasnya didirikan sebuah bangunan yang 
dinamai Yupiter Capitolina. Lalu kerajaan Yahudi juga dihancurkan 
sehingga bangsa Y ahudi tidak mempunyai kerajaan lagi. M ereka bercerai- 
berai ke segenap penjuru dunia. Peristiwa ini terjadi tahun 132 M asehi. 

(8) Kemudian Allah swt memerintahkan agar mereka benar-benar sadar, 
bertobat, dan berpegang pada ajaran Taurat serta menjauhi perbuatan 
maksiat. Dengan demikian, Allah akan melimpahkan rahmat-N ya kepada 
mereka. Janji Allah seperti ini tentu akan terlaksana dan pasti mereka 
rasakan. 

Tersebut dalam sejarah bahwa pada tahun 614 M yakni sesudah 483 
tahun dari peristiwa penghancuran Y erusalem oleh Hadrianus, bangsa Persia 
di bawah pimpinan Kisra Barwiz merebut kota-kota di Palestina dari tangan 
bangsa Romawi. M ereka melawan orang Romawi menindas orang Y ahudi, 
dan membatalkan kebiasaan orang-orang Nasrani membuang sampah ke 
Kuil Sulaeman. M ereka juga menjual orang-orang Nasrani yang berdiam di 
Yerusalem ke kota orang-orang Yahudi, dan membakar gereja-gereja 
mereka. 

Kemudian pada tahun 624 M, bangsa Romawi di bawah pimpinan Kaisar 
Heraclius | dapat merebut Palestina kembali dari tangan bangsa Persia. 
Bahkan, Heraclius dapat memasuki pedalaman kerajaan Persia, dan 
memadamkan api yang disembah Persia. 

Kemenangan bangsa Romawi ini bertepatan dengan kemenangan kaum 
Muslimin dalam perang Badar melawan kaum musyrikin Mekah (Ramadan 
tahun 2 H) atau Januari 624 M, kurang lebih 9 tahun sesudah bangsa 
Romawi dikalahkan oleh bangsa Persia. Akan tetapi, perdamaian antara 
bangsa Romawi dan Persia baru terjadi pada tahun 928 M, sesudah Kisra 
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Evermiz dibunuh oleh perwiranya sendiri. Pada tahun tersebut, seluruh 
Palestina kembali berada di bawah kekuasaan Romawi dan palang salib pun 
dikembalikan ke Y erusalem. 

Nabi Muhammad saw, yang diutus sejak tahun 610 M sebagai nabi 
pembawa rahmat bagi seluruh alam, pada tahun 622 M hijrah ke M edinah. 
Setibanya di Medinah, beliau mengadakan perjanjian dengan orang-orang 
Yahudi yang ada di kota itu. Perjanjian itu yang dikenal dengan Piagam 
M edinah. Isinya menyebutkan bahwa orang-orang Y ahudi adalah warga kota 
Medinah di samping kaum Ansar dan Muhiir?n. Mereka dibiarkan tetap 
menganut agama mereka. Akan tetapi, mereka berkhianat dan mengadakan 
makar untuk membunuh Rasulullah. M ereka lalu diperangi oleh Rasulullah, 
dan di antaranya ada yang diusir dari M edinah, yaitu Bani Naxir. 

Setelah Umar bin Kha ab menjadi khalifah, beliau menaklukkan negeri 
Syam (Suria) pada tahun 636 Masehi. Penduduk Y erusalem (Baitul M akdis) 
di bawah pimpinan Patrip Suverianus menyerahkan kota itu kepadanya, dan 
piagam perdamaian disepakati dan ditandatangani oleh kedua belah pihak. 
Umar bin Kha“ab lalu mendirikan masjid di tempat Kiblat Masjidil A gsa 
(Kuil Sulaeman), dan membersihkan kota Y erusalem. M aka kota Y erusalem 
yang sudah hilang selama ini muncul kembali dengan megah. 

Setelah negeri Syam seluruhnya termasuk Palestina jatuh ke tangan kaum 
Muslimin, Kaisar Romawi Heraclius | naik ke suatu bukit dan menghadap ke 
Suria. Lalu ia melambaikan tangannya dengan mengucapkan, “Selamat 
tinggal Suria untuk selama-lamanya.” 

Dengan demikian, bangsa Yahudi lepas dari cengkeraman, aniaya, dan 
penindasan bangsa Romawi. M ereka kembali bebas beribadah di sekeliling 
Kuil Sulaiman (Masjidil Aqsa). Inilah rahmat dari Allah swt yang Maha 
Besar. 

Demikianlah keterangan yang disebutkan dalam buku-buku sejarah. 
Adapun dalam Al-Qur'an, tidak diterangkan dengan rinci, karena Al-Qur'an 
bukan buku sejarah. 

Sementara itu Allah swt tetap mengingatkan bahwa apabila mereka 
kembali mengulangi kedurhakaan mereka, seperti yang pernah dilakukan 
oleh nenek moyang mereka, niscaya Allah swt akan menurunkan azab-N ya 
kembali dengan yang lebih pedih. 

Di samping itu, Allah menyediakan azab api neraka Jahanam sebagai 
penjara yang abadi bagi mereka di akhirat, karena hukuman itulah yang 
pantas dijatuhkan terhadap orang-orang yang tidak mau beriman. 


K esimpulan 

1. Telah menjadi ketetapan Allah di dalam Taurat bahwa barang siapa yang 
menyimpang dari ajaran wahyu dan menuruti hawa nafsu, akan 
mengalami nasib buruk, baik di dunia maupun di akhirat. 

2. Sebagai bukti dari kebenaran janji Allah ialah penderitaan dan kekalahan 
yang dialami oleh Bani Israil ketika menghadapi perang melawan 
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musuh-musuh mereka sehingga mereka menjadi bangsa yang terjajah. 
Di akhirat, mereka tidak dapat melepaskan diri dari azab api neraka. 
Sebaliknya apabila mereka tetap berpegang pada ajaran Taurat dan 
menghormati janji Allah, niscaya mereka menjadi bangsa yang kuat dan 
berjaya. 

M ereka mendapat kejayaan kembali, sesudah dibebaskan dari perbudak- 
an bangsa Romawi. Akan tetapi, mereka menyeleweng kembali dari 
ajaran Taurat, sehingga mereka hidup sengsara kembali di dunia ini, dan 
di akhirat mereka akan mendapat siksa neraka. 

Kejahatan yang diperbuat oleh nenek moyang orang-orang Y ahudi 
terulang kembali pada keturunannya yang hidup di zaman Nabi (sesudah 
hijrah), sehingga janji Tuhan berlaku bagi mereka, yakni mereka 
menjadi bangsa yang terhina. 

Jika saat ini Israil mengalami kemajuan dan kejayaan, berkat bantuan 
negara-negara adikuasa di dunia, itu mungkin kejayaan yang semu. 
Sebab, janji Allah bagi mereka pasti akan berlaku. 
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Terjemah 


(9) Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling 
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan 
kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar. (10) Dan bahwa 
orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi 
mereka azab yang pedih. (11) Dan Manusia (seringkali) berdoa untuk 
kejahatan sebagaimana (biasanya) dia berdoa untuk kebaikan. Dan memang 
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manusia bersifat tergesa-gesa. (12) Dan Kami jadikan malam dan siang 
sebagai dua tanda (kebesaran K ami), kemudian K ami hapuskan tanda malam 
dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderang, agar kamu (dapat) 
mencari karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan 
jelas. 


Kosakata: Agwam 451 (al-1sr#/17: 9) 


Kata agwam merupakan bentuk superlatif dari gaw?m, yang artinya lurus 
lagi sempurna dan memenuhi apa yang diharapkan darinya. Kata ini pada 
mulanya berasal dari giyim yang merupakan antonim (lawan kata) dari 
duduk. Dengan berdiri, manusia dapat melakukan banyak hal, dan jauh lebih 
mudah daripada ketika duduk atau berbaring. Dari sini, kata tersebut 
kemudian bermakna untuk melakukan sesuatu sebaik dan sesempurna 
mungkin. Dengan demikian, agwam dapat diartikan lebih lurus, lebih baik, 
atau paling baik dan paling sempurna. Bahwa Al-Qur'an bersifat agwam 
antara lain karena redaksinya yang sempurna, jelas, dan kandungannya 
sesuai dengan fitrah manusia, sehingga mudah dipahami dan diamalkan. 
Kitab suci ini menempuh berbagai cara untuk meyakinkan mitra bicara. 
Karenanya, bila satu cara tidak berhasil untuk meyakinkannya, masih ada 
cara lain dan lainnya lagi, sehingga salah satunya akan dapat berhasil. 
Dengan demikian, agwam bagi Al-Our'an bukan berarti yang lebih lurus dan 
sempurna hanya kandungannya, karena yang hag atau benar dalam kitab suci 
lain juga sempurna. Y ang dimaksud dengan agwam adalah bahwa Al-9ur'an 
lebih sempurna dalam metode, gaya, cara yang lebih menyentuh akal, dan 
dapat dipahami oleh orang biasa atau cendekiawan. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Allah telah menurunkan 
kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s. sebagai pedoman bagi Bani Israil. 
Kemudian dalam ayat ini Allah swt menjelaskan kemuliaan yang diberikan 
kepada Nabi M uhammad saw yaitu Al-Qur'an sebagai mukjizat yang abadi, 
dan sebagai petunjuk ke jalan yang benar. Dijelaskan pula pahala yang 
dijanjikan bagi orang-orang yang mengikuti petunjuk-petunjuk Al-Qur'an, 
dan siksa yang akan menimpa orang-orang yang mengingkarinya. 


Tafsir 
(9-10) Allah swt menyatakan keistimewaan-keistimewaan kitab-N ya 
yang diturunkan kepada Nabi M uhammad saw yaitu kitab Al-Qur'an, dengan 
menunjukkan fungsi dari kitab itu sendiri serta faedahnya bagi seluruh umat 
manusia. Di antara faedah Al-Qur'an yang disebutkan dalam ayat ini adalah: 
Pertama, Al-Qur'an memberi petunjuk kepada orang yang mau menjadi- 
kannya sebagai pedoman ke jalan yang lurus. Yang dimaksud jalan yang 
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lurus dalam ayat ini ialah agama Islam, yang berpangkal pada ajaran tauhid, 
yaitu keyakinan bahwa tidak ada kekuatan yang dapat menciptakan dan 
menguasai alam semesta ini kecuali Allah swt. K ekuasaan-Nya tidak dapat 
ditandingi oleh siapapun. Dia adalah Penguasa alam yang sebenarnya, dan 
Zat yang mempunyai kekuasaan Y ang M ahabesar. 

Kedua, Al-Qur'an memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
percaya kepada Allah swt dan rasul-Nya, berbuat amal baik, melakukan apa 
saja yang diperintahkan Allah, dan menghindarkan diri dari berbuat sesuatu 
yang dilarang-Nya. Kabar gembira itu berupa pahala yang berlimpah yang 
akan diterima di akhirat, sebagai imbalan dari amal saleh yang mereka 
lakukan di dunia. 

Ketiga, Al-Qur'an adalah peringatan bagi orang-orang yang tidak mem- 
percayai hari pembalasan dan tidak mengakui adanya pahala dan siksa yang 
akan diberikan Allah di hari kiamat sebagai balasan bagi perbuatan mereka 
ketika hidup di dunia. Ancaman yang ditujukan kepada mereka ialah azab 
yang pedih sebagai balasan dari perbuatan maksiat yang menodai jiwa 
mereka. Termasuk di dalamnya orang-orang ahli kitab yang tidak mengakui 
kerasulan Nabi M uhammad saw. 

(11) Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa di antara manusia ada yang 
mengutuk dirinya, keturunannya, bahkan hartanya dengan sumpah serapah 
dan doa yang berisi keinginan-keinginan yang jelek pada saat marah, seperti 
doa, “Wahai Tuhan! Turunkanlah laknat kepadaku, binasakanlah aku!" 
M ereka mengucapkannya sebagaimana ketika berdoa kepada Allah dengan 
doa yang baik, agar diberikan kesehatan dan dilimpahkan keselamatan 
kepadanya, keturunan, dan harta bendanya. 

Seandainya Allah swt mengabulkan doa mereka yang jelek itu, niscaya 
mereka tidak bisa menghindarkan diri dari akibatnya. Akan tetapi, Allah swt 
tidak berbuat demikian. Hal ini tidak lain hanyalah karena kasih sayang 
Allah yang M ahabesar. Allah swt berfirman: 


MAN GE KA PANAI 5233 


Dan kalau Allah menyegerakan keburukan bagi manusia seperti permintaan 
mereka untuk menyegerakan kebaikan, pasti diakhiri umur mereka. 
(Y unus/10: 11) 


Di akhir ayat, Allah swt menjelaskan bahwa manusia mempunyai sifat 
tergesa-gesa. Apabila ia menginginkan sesuatu sesuai kehendak hatinya, 
pikirannya tertutup untuk menilai apa yang diinginkannya itu, apakah 
bermanfaat bagi dirinya atau merugikan. Hal itu semata-mata didorong oleh 
sifat tergesa-gesa untuk mencapai tujuannya, tanpa dipikirkan dengan 
matang terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya 
manusia tertarik pada keadaan lahiriah dari sesuatu tanpa meneliti lebih 
mendalam hakikat dan rahasia dari sesuatu itu. 
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Dalam ayat ini terdapat sindiran terhadap orang-orang musyrik Arab yang 
mendustakan kebenaran Al-Qur'an, karena mereka tidak mau mempercayai 
adanya Hari Pembalasan. Mereka lebih menyenangi dunia yang dapat 
mereka nikmati langsung, daripada memikirkan janji dan ancaman yang 
akan mereka terima di Hari Pembalasan. 

(12) Kemudian Allah swt menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
ada di alam semesta, dengan maksud agar manusia memikirkan dan 
merenungkan semua ciptaan-Nya di alam ini. Allah swt menjelaskan bahwa 
Dia menciptakan malam dan siang, masing-masing sebagai tanda kekuasaan- 
Nya. Siang dan malam merupakan dua peristiwa yang selalu silih berganti 
yang sangat berguna bagi kemaslahatan hidup manusia dalam menjalankan 
kewajiban agama dan urusan-urusan duniawi. Pergantian yang teratur seperti 
itu merupakan tanda kekuasaan Allah yang sangat jelas bagi manusia. 
Barang siapa yang memperhatikan dan memikirkan pergantian siang dan 
malam tentu yakin bahwa alam semesta ini ada yang mengaturnya dengan 
aturan-aturan yang sangat baik dan tepat, dan juga menunjukkan bahwa 
pengaturnya sangat teliti. Dengan demikian, manusia akan terbimbing untuk 
mengakui adanya Pencipta jagat raya ini dan seluruh isinya. 

Di samping itu, adanya pergantian siang dan malam merupakan anugerah 
yang dapat dirasakan secara langsung oleh manusia dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Di waktu malam mereka dapat beristirahat untuk melepaskan 
lelah. Allah juga menjadikan tanda-tanda malam datang yaitu hilangnya 
cahaya matahari dari ufuk barat, sehingga lama kelamaan hari menjadi gelap 
gulita. Hal ini merupakan tanda kekuasaan-Nya. Allah menjadikan siang 
yang terang benderang sebagai tanda kekuasaan-N ya pula guna memberikan 
kesempatan kepada manusia untuk mencari kebutuhan hidup diri mereka 
sendiri dan keluarganya. Di sisi lain, perubahan siang dan malam itu sangat 
berguna bagi manusia untuk mengetahui bilangan tahun, bulan, dan hari 
serta perhitungannya, terkecuali di daerah kutub utara dan selatan. 

Dalam Al-Qur'an, Allah tidak saja memberitahu manusia mengenai 
ciptaan-N ya, namun juga memberikan indikasi-indikasi untuk memanfaat- 
kannya untuk kesejahteraan manusia. Dalam kaitan dengan matahari dan 
bulan, Allah memberikan petunjuk yang sangat jelas bahwa siang dan 
malam, atau dengan kata lain peredaran matahari dan bulan, akan sangat 
berguna untuk dijadikan patokan dalam membuat penanggalan atau 
kalender. Ayat yang secara jelas menyatakan mengenai penganggalan adalah 
ayat 36 Surah at-Taubah/9, yang penggalannya berikut: 

“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya terdapat empat bulan haram. Itulah agama yang lurus...... 

Satu ayat lain yang serupa adalah ayat 5 dari Surah Y unus/10: 

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 
Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui 
bilangan tahun, dan perhitungan waktu ............ 


446 17. AL-ISR? ' JUZ 15 


Siang dan malam terjadi karena perputaran bumi pada porosnya yang 
bergerak dari barat ke timur, yang memberikan kesan kepada manusia 
seolah-olah matahari bergerak dari timur ke barat. A pabila matahari muncul 
di ufuk timur disebut hari telah siang dan apabila matahari terbenam di ufuk 
barat disebut hari telah malam. 

Dari saat matahari terbenam pada suatu saat, hingga matahari terbenam 
pada hari berikutnya disebut satu hari satu malam menurut kebiasaan dan 
anggapan dalam perhitungan tahun gamariah. Tetapi dalam perhitungan 
tahun syamsiah, yang disebut sehari semalam ialah waktu dari pertengahan 
malam hingga pertengahan malam berikutnya. 

Dengan ditegaskannya tentang pergantian siang dan malam sebagai dasar 
untuk mengetahui bilangan tahun dan perhitungannya dalam mengharap 
keutamaan Allah, jelaslah bahwa ayat ini menyiratkan keluwesan penang- 
galan dalam Islam. Sistem penanggalan yang didasari pada penggantian 
siang dan malam disusun berdasarkan hanya pergerakan (semu) dari 
matahari terhadap bumi. Sistem ini sama sekali tidak melibatkan pergerakan 
bulan terhadap bumi. Ini adalah sistem penanggalan matahari (tahun 
syamsiah/ solar year) yang menyatakan bahwa satu tahun sama dengan 365 
ditambah seperempat kali malam berganti siang dan sebaliknya. Oleh karena 
itu, menurut sistem ini satu tahun lamanya 365 hari untuk tahun-tahun 
basi ah dan 366 hari untuk tahun-tahun kabisah. Secara umum, satu tahun 
syamsiah adalah lamanya waktu dari tanggal 1 Januari hingga tanggal 31 
Desember. Penghitungannya didasarkan pada waktu yang dibutuhkan bumi 
untuk mengelilingi matahari. Sistem penanggalan ini identik dengan tahun 
Masehi yang sekarang digunakan secara meluas dalam pergaulan 
internasional. 

Satu tahun dalam perhitungan tahun gamariah ialah lama waktu dari 
tanggal 1 Muharram hingga tanggal 30 Zulhijjah, yang lamanya 354 hari 
untuk tahun-tahun basi'ah atau 355 hari untuk tahun-tahun kabisah. 
Perhitungan serupa ini dinamakan hisab 'urfi. Perhitungan tahun gamariah 
didasarkan pada peredaran bulan mengelilingi bumi. Dari bulan sabit ke 
bulan sabit berikutnya disebut 1 bulan, dan apabila telah 12 kali terjadi bulan 
sabit dianggap telah genap satu tahun gamariah. 

Ayat ini menegaskan bahwa sistem penanggalan Masehi atau tahun 
syamsiah boleh digunakan umat Islam dalam pergaulan internasional, 
terutama dalam melakukan transaksi dan bisnis (muamalah) seperti biasa 
dengan umat manapun secara nasional. Sistem penanggalan Hijriah yang 
bersifat tahun bulan (lunar year) secara terbatas dapat digunakan untuk 
menentukan saat-saat beribadah, yaitu penentuan waktu 1 Ramadan, 1 
Syawal, dan 10 Zulhijah. Tidak perlu dipaksakan penggunaan tahun Hijriah 
ini untuk kehidupan muamalah dalam pergaulan dan transaksi sehari-hari 
secara nasional dan internasional. 

Pada kenyataannya penanggalan atau tahun Masehi juga dipakai untuk 
menentukan waktu ibadah lain, yaitu waktu salat, karena waktu salat ini 
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sepenuhnya ditentukan oleh pergerakan (semu) matahari dan sama sekali 
tidak berurusan dengan pergerakan bulan terhadap bumi. 

Jadi walaupun ada ayat Al-Qur'an yang menyiratkan penggunaan tahun 
Hijriah (yang notabene tahun qamariah) tetapi ayat ini memfirmankan 
perintah Allah untuk menggunakan tahun matahari yang manapun untuk 
muamalah dan secara umum untuk pergaulan dengan umat lain. 


Kesimpulan 

1. Al-Ouran diturunkan kepada manusia sebagai petunjuk ke jalan yang 
lurus, kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 
amal saleh, dan ancaman terhadap orang-orang yang tidak mau beriman 
kepada Allah dan Hari Pembalasan. 

2. Manusia yang tidak mau mempercayai hari akhir, dan kebenaran Al- 
Our'an, ialah mereka yang lebih mencintai kehidupan dunia daripada 
kehidupan akhirat. Mereka akan mendapat azab di akhirat. 

3. Permintaan orang-orang musyrik agar ancaman Allah segera 
didatangkan kepada mereka adalah bukti bahwa mereka tidak mau 
mempercayai kebenaran ancaman yang termuat dalam Al-Qur'an. 

4. Allah menciptakan siang dan malam dan mengatur pergantiannya secara 
teliti adalah sebagai tanda kekuasaan-Nya. Pergantian itu berguna bagi 
manusia untuk kehidupan mereka sehari-hari dan untuk mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungannya. 


SETIAP ORANG BERTANGGUNG JAWAB ATAS 
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Terjemah 

(13) Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal 
perbuatannya di lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya 
sebuah kitab dalam keadaan terbuka. (14) "Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu.” (15) Barang 
siapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka sesungguhnya itu untuk 
(keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa tersesat maka sesungguhnya 
(kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami 
mengutus seorang rasul. (16) Dan jika Kami hendak membinasakan suatu 
negeri, maka Kami perintahkan kepada orang yang hidup mewah di negeri 
itu (agar menaati Allah), tetapi bila mereka melakukan kedurhakaan di 
dalam (negeri) itu, maka sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan 
(hukuman Kami), kemudian Kami binasakan sama sekali (negeri itu). (17) 
Dan berapa banyak kaum setelah Nuh, yang telah Kami binasakan. Dan 
cukuplah Tuhanmu Yang Maha Mengetahui, Maha Melihat dosa hamba- 
hamba-Nya. 


Kosakata: W #zirah 5,315 (al-Isr#/17: 15) 


Kata wzzirah terambil dari kata wizr, yang mulanya berarti berat. Dari 
makna ini lahir makna baru yaitu dosa. Dosa dikatakan sebagai berat karena 
hal ini akan membebani manusia kelak di hari kemudian, atau di akhirat. 
Dari kata wzirah juga muncul kata waz?r, yang artinya menteri. Jabatan ini 
dianggap berat karena menteri itu merupakan pejabat yang mengemban 
tugas berat dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dinilai berat karena si 
pejabat atau menteri (wazir) itu harus bertanggung jawab pada atasan yang 
telah menunjuknya dan juga kepada rakyat, serta yang terberat sebenarnya 
adalah bertanggung jawab pada diri sendiri dan kepada Allah. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa manusia dalam 
menempuh kehidupan dunia diberi kitab sebagai pedoman, agar mereka 
dapat terbimbing ke jalan yang mengarahkan mereka kepada kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan adanya 
kitab yang mencatat amalan-amalan manusia secara teliti, sedikit pun tidak 
ada yang ketinggalan. Catatan yang termuat dalam kitab itu sangat erat 
hubungannya dengan ketentuan yang termuat dalam kitab yang menjadi 
pedoman mereka. 


Tafsir 

(13) Allah swt menjelaskan bahwa masing-masing manusia dicatat amal 
perbuatannya dalam suatu buku catatan dan tetap tercatat di dalamnya 
seperti kalung yang tetap berada di leher mereka. Amal perbuatan tersebut 
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mencakup amal baik dan amal buruk, besar maupun kecil, yang diperbuat 
manusia atas dasar pilihannya sendiri. 

Perumpamaan tetapnya catatan-catatan mereka dalam kitab itu dengan 
tetapnya kalung pada leher manusia, sebagai kiasan bahwa catatan itu akan 
tetap terpelihara, tidak akan hilang atau terhapus, dan selalu dinisbahkan 
pada seseorang. 

Selanjutnya Allah swt menegaskan bahwa kitab yang mengandung 
catatan amal perbuatan manusia itu akan dikeluarkan dari simpanannya pada 
hari kiamat, dan akan diperlihatkan kepada mereka, sehingga mereka dapat 
mengetahui isinya secara terbuka. 

Dalam ayat yang lain dijelaskan bahwa tugas pencatatan amal perbuatan 
manusia itu diurus oleh malaikat. Allah swt berfirman: 


ON GE US Parts 


Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal 
perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (al-Infi 4/82: 
10-12) 


Hadis Nabi M uhammad berikut menerangkan lebih jelas hal yang sama: 


ZER TA aa Ta BAN e a, Ten a a Naa NG a A Sa y 
OGS OG GL Jd D Wan ad] Gal Gl JB JU al adl oe 


ep DES BEI Ulas 33 GA GG Ba pp Bap EK 
BRI Sri A a bing Ula ie 
Pai a Sa Ma Na 

(Sa pn ol alo) Cab CPI Dl IS UES bat 


Diriwayatkan dari Al-! asan bahwa Rasulullah saw bersabda, “Allah 
berfirman kepada Bani Adam, “Hai Bani Adam! Kami telah membuka 
lembaran-lembaran Kitab, dan telah ditunjuk dua malaikat yang mulia 
sebagai wakil: satu di sebelah kanan, dan satu lagi di sebelah kiri. Adapun 
yang di sebelah kanan, pekerjaannya mencatat amal baikmu, sedang yang di 
sebelah kiri mencatat amal perbuatan burukmu. Maka berbuatlah menurut 
kesukaanmu amal perbuatan yang banyak atau yang sedikit sehingga ajal 
datang merenggutmu. Dan apabila engkau telah mati, Aku lipat lembaran- 
lembaran kitab itu dan Aku kalungkan ke lehermu dan tetap bersamamu 
dalam kubur hingga hari kiamat. Pada hari itu, kitab itu akan dikeluarkan 
dan engkau menemuinya dalam keadaan terbuka. Bacalah kitab catatan itu 
niscaya pada hari itu engkau akan mengetahui bahwa kitab itu cukup sebagai 
penghisab amal perbuatanmu. (Riwayat Ibnu Jar?r a-? abar?) 
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(14) Ayat ini menjelaskan bahwa pada hari kiamat, manusia tidak dapat 
memungkiri catatan-catatan itu, karena pencatatnya adalah para malaikat 
yang memang ditunjuk oleh Allah, yang pekerjaannya khusus mencatat amal 
perbuatan manusia. Itulah sebabnya maka Allah swt menegaskan di akhir 
ayat bahwa cukuplah pada hari itu diri mereka sendiri sebagai penghisab 
amal perbuatan mereka. M aksudnya semua catatan yang termuat dalam kitab 
itu cukup akurat sebagai bukti karena apa yang tercatat dalam kitab itu 
merupakan rekaman dari amal perbuatan mereka. Seolah-olah mereka 
sendirilah yang membuat catatan-catatan itu. Firman A llah: 


1 r NN ra Asa Ghani ej 230 NABI AM 
EENS paaa A Nhana OM ISN vey 


OES KAANAA AIAR 


Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat orang yang 
berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata, "Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan 
mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. (al-K ahf/18: 49) 


Dengan demikian, tidak perlu adanya bukti-bukti lain sebagai penguat 
karena semua catatan yang tergores dalam kitab itu menjadi bukti yang 
sangat meyakinkan, sehingga tidak bisa ditambah atau dikurangi lagi. 

(15) Dalam sebuah riwayat yang berasal dari Ibnu “Abbas dinyatakan 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Walid bin M ugirah ketika ia berkata 
kepada penduduk Mekah, “Ingkarilah Muhammad dan sayalah yang 
menanggung dosamu.” 

Dalam ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa barang siapa yang berbuat 
sesuai dengan hidayah Allah dan tuntunan Rasulullah, yaitu melaksanakan 
perintah-perintah-N ya dan menjauhi larangan-larangan-N ya, berarti dia telah 
berbuat untuk menyelamatkan dirinya sendiri. Ia akan memperoleh catatan 
tentang amal perbuatan baiknya di dalam kitabnya. Ia akan merasa bahagia 
karena akan mendapatkan keridaan Allah, dan menerima imbalan yang 
berlimpah, yaitu surga dengan berbagai kenikmatan yang serba menyenang- 
kan. Akan tetapi, barang siapa yang sesat, yaitu orang yang menyimpang 
dari bimbingan Al-Qur'an, akan mengalami kerugian. Ia akan mendapatkan 
Catatan tentang amal perbuatan buruknya di dalam kitab itu. la akan 
merasakan penyesalan yang tidak ada gunanya dan akan dimasukkan ke 
dalam neraka, sebagai balasan yang pantas baginya. 

Selanjutnya, Allah swt menegaskan bahwa pada hari itu orang yang 
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain. Tiap-tiap orang bertanggung 
jawab terhadap perbuatan buruknya sendiri, sehingga tidak mungkin sese- 
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orang dibebani dosa selain dosanya sendiri. M ereka akan menerima balasan 
amal sesuai dengan berat ringan kejahatan yang mereka lakukan. 

Apabila ada orang yang disiksa karena menyesatkan orang lain, sehingga 
dijatuhi hukuman sesuai dengan dosa orang yang disesatkan, bukan berarti 
orang yang menyesatkan itu menanggung dosa orang yang disesatkan. A kan 
tetapi, orang yang menyesatkan itu dianggap berdosa karena menyesatkan 
orang lain. Oleh sebab itu, ia dihukum sesuai dengan dosanya sendiri, dan 
ditambah dengan dosa menyesatkan orang. 

Allah swt berfirman: 


Dee. 455 A -4 Loro Ae your La Lot or 
Ae SA IU 3 KANG AE Gl 


(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul dosa- 
dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka 
disesatkan). (an-N a¥l/16: 25) 


Dan firman Allah: 
AG SEGAH 


Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka sendiri, dan dosa- 
dosa yang lain bersama dosa mereka. (al-'A nkabjt/29: 13) 


Di akhir ayat ini, disebutkan bahwa Allah tidak akan mengazab seseorang 
atau suatu kaum sebelum mengutus seorang rasul. Maksudnya Allah tidak 
akan membebankan hukuman kepada orang-orang yang melakukan suatu 
perbuatan kecuali setelah mengutus seorang rasul untuk membacakan dan 
menerangkan ketentuan hukumannya. Dengan demikian, ayat ini dipandang 
sebagai asas legalitas dalam pidana Islam. Artinya, semua perbuatan yang 
diancam dengan hukuman haruslah terlebih dahulu diundangkan melalui 
sarana perundang-perundangan yang dapat menjamin bahwa peraturan ini 
dapat diketahui oleh seluruh rakyat. Hal itu juga berarti bahwa sosialisasi 
perundang-undangan merupakan hal yang penting. 

Ayat ini juga mengandung maksud bahwa Allah tidak akan membinasa- 
kan umat karena dosanya, sebelum mengutus seorang utusan yang memberi 
peringatan dan menyampaikan syariat Allah kepada mereka, dan memberi 
ancaman jika mereka membangkang dan tetap dalam pembangkangannya. 

Allah swt berfirman: 


477 P4 o 


y CERITA RIDA s.e 2R, MOK IS 
NESE IN OANE 
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Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, 
penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, "Apakah belum 
pernah ada orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di dunia)?" 
Mereka menjawab, "Benar, sungguh, seorang pemberi peringatan telah 
datang kepada kami, tetapi kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
"Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu sebenarnya dalam 
kesesatan yang besar.” (al-M ulk/67: 8-9) 


Dan firman-Nya: 


Gak nb ris PANAI Tee RS SA 
Oi 


Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu untuk dapat berpikir bagi 
orang yang mau berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang pemberi 
peringatan? M aka rasakanlah (azab Kami), dan bagi orang-orang zalim tidak 
ada seorang penolong pun. (F #ir/35: 37) 


(16) Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa apabila Dia berkehendak 
untuk membinasakan suatu negeri, maka Allah swt memerintahkan kepada 
orang-orang yang hidup bermewah-mewah di negeri itu supaya menaati 
Allah. Maksudnya apabila suatu kaum telah melakukan kemaksiatan dan 
kejahatan secara merata, dan pantas dijatuhi siksaan, maka Allah swt karena 
keadilan-Nya, tidaklah segera menjatuhkan siksaan sebelum memberikan 
peringatan kepada para pemimpin mereka untuk menghentikan kemaksiatan 
dan kejahatan kaumnya dan segera kembali taat kepada ajaran Allah. 

Akan tetapi, dari sejarah kita mengetahui bahwa orang-orang yang jauh 
dari hidayah Allah tidak mau mendengarkan peringatan itu, bahkan mereka 
menjadi pembangkang dan penentangnya. Allah lalu memusnahkan mereka 
dari muka bumi dengan berbagai azab, baik berupa bencana alam, maupun 
bencana-bencana lainnya. Itulah ketentuan Allah yang tak dapat dielakkan. 
Allah menghancurkan negeri itu sehancur-hancurnya, sehingga tidak ada 
sedikit pun yang tersisa, baik rumah-rumah maupun harta kekayaan mereka. 

(17) Allah lalu mengisahkan kaum-kaum yang mengalami nasib yang 
sama setelah Nuh. Mereka dibinasakan karena pembangkangan mereka 
terhadap utusan-utusan A llah yang ditugasi untuk menghentikan mereka dan 
mengajak untuk kembali menaati A Ilah. A yat ini sebagai penegasan terhadap 
ayat yang lalu, bahwa tiap kaum yang tetap membangkang setelah datangnya 
rasul yang memberi peringatan kepada mereka, pasti akan mengalami nasib 
buruk yang sama dengan umat-umat terdahulu. 

Di akhir ayat ini, Allah swt menyebutkan bahwa balasan yang serupa itu 
adalah balasan yang bijaksana dan adil, karena Allah telah memberi 
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peringatan dan mengetahui tindak-tanduk mereka. Allah M aha M elihat dosa 
hamba-hamba-N ya. 


K esimpulan 

1. Semua amalan manusia akan dicatat dalam sebuah kitab. Catatan itu 
menjadi bukti bagi mereka dan akan diperlihatkan di hari pembalasan. 

2. Catatan itu menjadi bukti yang tidak bisa dibantah karena merupakan 
rekaman dari perbuatan mereka sendiri. 

3. Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah Allah, ia sendirilah 
yang akan menerima pahalanya, sedangkan siapa yang berbuat sesuatu 
yang menyimpang dari hidayah Allah, maka ia sendirilah yang akan 
menerima akibatnya. Hal ini menunjukkan ketidakmungkinan seseorang 
menanggung dosa orang lain, dan tidak mungkin seseorang dijatuhi 
hukuman sebelum diberi ketentuan yang menjadi suatu peraturan. 

4. Orang-orang yang suka hidup bermewah-mewahan dan meninggalkan 
berbagai kewajiban sebagai hamba akan diazab sampai binasa. 


KASIH SAYANG ALLAH BAGI SEMUA MAKHLUK 


2174 Z A tau gran TALANA fa Big 


Wi ua S 
24 A ra AIR AH 
TT O PN NANG NE AY 


- 


GAK a Tuan On ios naa 
E Maa tata 


a smpai kaji Noe 


Terjemah 

(18) Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 
Kami segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki. Kemudian Kami sediakan baginya (di akhirat) neraka 
Jahanam; dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. (19) 
Dan barang siapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka itulah 
orang yang usahanya dibalas dengan baik. (20) Kepada masing-masing 
(golongan), baik (golongan) ini (yang menginginkan dunia) maupun 
(golongan) itu (yang menginginkan akhirat), Kami berikan bantuan dari 
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kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. (21) 
Perhatikanlah bagaimana Kami melebihkan sebagian mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan kehidupan akhirat lebih tinggi derajatnya dan lebih besar 
keutamaan. (22) Janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping 
Allah, nanti engkau menjadi tercela dan terhina. 


Kosakata: 
1. Al-'2 jilah all (al-1sr4/17: 18) 


Kata ini terambil dari kata (J-« -« ) yang berarti kecepatan (al-isr-). 
Dari arti ini lalu muncul arti ketergesaan. Al-'UjHah artinya sesuatu yang 
dipercepat keberadaannya. Dunia dikatakan al-' ilah karena ia cepat rusak 
dan binasa. Sedangkan akhirat dikatakan al-' #ilah karena akhirat masih ada 
di depan, masih menunggu. Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia 
akan memberikan kehidupan dunia kepada siapa pun, baik orang kafir 
maupun mukmin. Jika yang diinginkan adalah dunia saja maka dia hanya 
menikmatinya di dunia saja. Di akhirat dia akan disiksa. Ayat ini secara 
tersirat menghimbau kepada orang mukmin agar mereka mempunyai 
jangkauan kehidupan yang lebih jauh lagi. Tidak terbatas di dunia tapi 
sampai di akhirat nanti. Karena di sanalah seseorang menjumpai kehidupan 
yang sebenar benarnya. Jika yang dituju hanyalah kehidupan dunia maka 
yang akan didapatkannya adalah kebahagiaan sesaat. Padahal dia masih 
harus menjalani kehidupan selanjutnya yaitu kehidupan di akhirat. 


2'A4 sb (al-1sr#/17: 20) 


"AH artinya pemberian. Jamaknya adalah: a' iyah. Jika dijamakkan lagi 
dikatakan a' 1y4#. A'1y4tul-mulyk artinya pemberian raja-raja. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang adanya kitab yang 
menjadi rekaman semua perbuatan manusia. Pada ayat ini, Allah 
menjelaskan berbagai kelompok manusia, ada yang menghendaki kehidupan 
dunia, dan ada yang menghendaki kebahagiaan hidup di akhirat. Allah 
melimpahkan kemurahan-N ya kepada kedua kelompok tersebut. 


Tafsir 

(18) Allah swt mengelompokkan manusia ke dalam dua golongan: 
golongan yang mencintai kehidupan dunia, dan golongan yang mencintai 
kehidupan akhirat. 

Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan golongan yang pertama, 
sedangkan golongan yang kedua disebutkan dalam ayat berikutnya. K etika 
menyebutkan golongan yang pertama, Allah swt menyatakan bahwa barang 
siapa yang menghendaki kehidupan dunia dengan kenikmatannya yang dapat 
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mereka rasakan, maka Allah swt menyegerakan keinginan mereka itu di 
dunia sesuai dengan kehendaknya. Tetapi di akhirat, mereka tidak mendapat 
apapun kecuali azab neraka. 

Pernyataan ini ditujukan kepada orang-orang yang tidak mempercayai 
adanya hari kebangkitan dan hari pembalasan, sehingga mereka yakin bahwa 
tidak ada lagi kehidupan sesudah kehidupan di dunia ini. Itulah sebabnya 
mengapa mereka terlalu rakus terhadap kekayaan dunia dan kemewahannya, 
padahal kehidupan dunia serta kenikmatannya bersifat sementara. Oleh 
karena itu, kehidupan di dunia dan kemewahannya itu digambarkan Allah 
sebagai suatu yang segera dapat diperoleh dan dirasakan, tetapi segera pula 
musnah dan berakhir. Firman Allah: 


KES KA Pasa, > KAK srz GR SAKA 


$> RAON kek 


Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang waktu 
yang Kami berikan kepada mereka lebih baik baginya. Sesungguhnya 
tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka hanyalah agar dosa 
mereka semakin bertambah: dan mereka akan mendapat azab yang 
menghinakan. (? li “1mr4n/3: 178) 


Kemudian Allah swt mengancam mereka dengan ancaman neraka 
Jahanam sebagai balasan yang pantas bagi mereka. Di dunia, mereka akan 
mengalami kesedihan yang mendalam karena berpisah dengan kemewahan 
dunia yang sangat mereka cintai ketika ajal datang merenggut. Sedangkan di 
akhirat, mereka akan mengalami penderitaan yang seberat-beratnya dan 
menyesali perbuatan tercela yang mereka lakukan di dunia. 

(19) Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan golongan yang kedua. Allah 
swt menyatakan bahwa barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh serta tetap beriman, maka 
dialah orang yang usahanya mendapat balasan yang baik. Y ang dimaksud 
dengan orang-orang yang menghendaki kehidupan akhirat ialah orang-orang 
yang mencita-citakan kebahagiaan hidup di akhirat, dan berusaha untuk 
mendapatkannya dengan mematuhi bimbingan A Ilah serta menjauhi tuntutan 
hawa nafsunya. Orang yang demikian ini selama hidupnya di dunia 
menganggap bahwa kenikmatan hidup di dunia serta kemewahannya adalah 
nikmat Allah yang harus disyukuri dan digunakan sebagai sarana untuk 
beribadah kepada-Nya. 

Itulah sebabnya di akhir ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa orang 
yang demikian itulah yang akan mendapat balasan dari Allah dengan pahala 
yang berlimpah-limpah, sebagai imbalan dari amalnya yang saleh dan 
ketabahannya melawan kehendak hawa nafsu. Ia akan dimasukkan ke dalam 
surga Firdaus dan kekal selama-lamanya di sana. 
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Dalam ayat ini disebut tiga syarat yang harus dipenuhi agar seseorang itu 
mencapai kebahagiaan yang abadi yakni: 

1. Adanya kehendak untuk melakukan suatu perbuatan dengan meng- 
utamakan kebahagiaan akhirat di atas kepentingan duniawi. 

2. Melakukan amal saleh sebagai perwujudan niatnya mendapatkan 
kebahagiaan akhirat dengan jalan menaati perintah Allah dan selalu 
mendekatkan diri kepada-N ya. 

3. Menjadi orang mukmin, karena iman merupakan dasar untuk diterima 
atau tidaknya amal perbuatan. Seseorang yang hatinya kosong dari iman, 
tidak akan mungkin menerima kebahagiaan yang abadi itu. 

(20) Kemudian Allah swt menegaskan bahwa kedua golongan itu akan 
dilimpahi kemurahan-N ya. M aksudnya, baik golongan yang mencintai kehi- 
dupan duniawi, ataupun golongan yang lebih menyukai kebahagiaan akhirat, 
akan diberi rezeki dan dibiarkan mengembangkan keturunan. K emurahan 
Allah Yang M ahaluas tidak terhalang karena keingkaran seseorang kepada- 
Nya. Oleh sebab itu, kedua golongan itu sama-sama dapat mencicipi kelezat- 
an hidup di dunia, sesuai dengan usaha mereka masing-masing. Akan tetapi, 
kedua golongan itu tidak akan merasakan kasih sayang Allah yang sama. 
Mereka yang mengutamakan kehidupan dunia dan melupakan kehidupan 
akhirat, akan masuk neraka Jahanam sebagai tempat yang pantas untuk 
mereka. Sedangkan mereka yang lebih mengutamakan kehidupan akhirat 
dan tidak melupakan kehidupan dunia, akan masuk surga sebagai tempat 
yang penuh kebahagiaan dan kenikmatan yang tiada putusnya. Firman A llah: 


1» 


CA BS EH ANG a 


Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. (al- 
Oajaj/28: 77) 


(21) Selanjutnya, Allah swt memerintahkan kepada seluruh manusia agar 
memperhatikan kemurahan yang diberikan-Nya kepada kedua golongan 
tersebut. Allah swt melebihkan sebagian golongan atas sebagian yang lain. 
Dari masing-masing golongan, manusia akan mendapat pelajaran, karena 
meskipun masing-masing berusaha untuk mencari rezeki dan kenikmatan 
dunia, namun hasilnya berbeda-beda. Nikmat Allah yang diberikan kepada 
mereka yang mengutamakan kehidupan dunia menyebabkan mereka 
bertambah ingkar kepada Zat yang memberikan nikmat itu. Sebaliknya, 
nikmat yang diberikan kepada mereka yang mengutamakan kehidupan 
akhirat membuat mereka semakin mensyukuri Zat yang memberikan nikmat 
itu. 

Allah swt berfirman: 


da Naa x As 1 ee ae Lao Ly KL 
KE SE EN ai 
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Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk menguji mu 
atas (karunia) yang diberikan-N ya kepadamu. (al-A n' tm/6: 165) 


Dan firman-Nya: 
yer Dllo arar PS PIL Godo eh 
KE AN Ga MAA a Candra 


a 
B2 AB 2 53057 
Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. (az- 
Zukhruf/43: 32) 


Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa setiap orang harus mengutama- 
kan kehidupan akhirat karena lebih tinggi derajatnya dan lebih utama dari 
kehidupan dunia. Mengenai kehidupan di akhirat ini digambarkan dalam 
hadis: 


- - s” P A D La g P BA N ai 8. P 
y uS jale ad JAN Aa JE) gig a D JG 
(eti ah gê danang Sold aha) aaa AN GS 


Bersabda Nabi saw, “Sesungguhnya orang yang memiliki derajat yang tinggi 
akan melihat tempat yang mulia di akhirat, seperti engkau melihat bintang di 
ketinggian langit.” (Riwayat al-B ukh4#? dan M uslim dari Abu Sa'?d al-K hudr?) 


(22) Allah swt melarang manusia menuhankan sesuatu selain Allah, 
seperti menyembah patung dan arwah nenek moyang walaupun dengan 
maksud mendekatkan diri kepada-Nya. Termasuk yang dilarang ialah 
mengakui adanya kekuatan lain selain Allah yang dapat mempengaruhi 
dirinya, atau melakukan perbuatan nyata, seperti memuja benda-benda, 
ataupun kekuatan gaib lain yang dianggap sebagai tuhan. Larangan ini 
ditujukan kepada seluruh manusia agar tidak sesat dan menyesal karena 
melakukan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan terhadap Penciptanya. 
Mereka seharusnya mensyukuri nikmat Allah yang telah dilimpahkan 
kepada mereka, bukan menyekutukan-Nya karena tidak ada penolong 
manusia selain Allah. 

Allah swt berfirman: 


235 Bantan Dani sýn: Ki KIE a4 arg 3 


Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu, 
tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapa 
yang dapat menolongmu setelah itu? (? li “Imr4n/3: 160) 
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K esimpulan 

1. Kemurahan Allah swt berlaku umum di dunia, tercurahkan kepada 
mereka yang beriman kepada-Nya ataupun yang tidak. Tetapi kasih 
sayang-Nya hanya diberikan kepada mereka yang beriman dan 
mengutamakan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia. M ereka 
yang hanya mengutamakan kehidupan dunia akan diberi azab yang 
pedih di akhirat. 

2. Kenikmatan yang diberikan kepada manusia menjadi ujian bagi mereka. 
Barang siapa yang mendapat nikmat Allah kemudian mensyukurinya, 
akan mendapatkan keridaan-N ya. Sedangkan mereka yang mendapat 
nikmat Allah, kemudian mengingkarinya, maka akan mendapatkan 
kemurkaan-N ya. 

3. Manusia dilarang mengada-adakan tuhan selain Allah karena hal 
tersebut merupakan tindakan tidak adil kepada Allah. 


HORMAT KEPADA ORANG TUA 


Kana TA 2... NI 14 
a ng fras 


7 2 ee RA e 39 WA aan $ 
a Ka Pu GN a 
A 


8 3 5. 0 b0” gn) w 


9 » Ag 85, Ja A” gr sarn nét ar” 7 BEN 
AE) Pahan gas A jas aana Ar 
Ga 31 79 67 Ga KAN 
Olga ra EA ni 


Terjemah 

(23) Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (24) Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
"Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil." (25) Tuhanmu lebih mengetahui apa yang 
ada dalam hatimu: jika kamu orang yang baik, maka sungguh, Dia Maha 
Pengampun kepada orang yang bertobat. 


JUZ 15 17. AL-ISR? ' 459 


Kosakata: Jang a@@lli JW -6 (al-Isr2/17: 24) 


Kata jan## diambil dari kata: jana¥a-yajni¥u-jan¥an, yang artinya 
menimpa. Jana¥ a`- air artinya sayap burung. K ata jan+¥ pada ayat 24 Surah 
al-Isr# di atas pada mulanya berarti sayap. Seekor burung merendahkan 
sayapnya pada saat ia hendak mendekat dan bercumbu kepada betinanya, 
demikian juga bila ia melindungi anak-anaknya. Sayapnya terus dikembang- 
kan dengan merendah dan merangkul, serta tidak beranjak meninggalkan 
tempat dalam keadaan demikian sampai berlalunya bahaya. Dari sini ung- 
kapan tersebut dipahami dalam arti kerendahan hati, hubungan harmonis, 
perlindungan, dan ketabahan 

Pada kata jan terdapat kata a@@ll yang artinya adalah kerendahan. 
Dalam konteks keadaan burung, ia juga mengembangkan sayapnya pada saat 
ia takut, untuk menunjukkan ketundukannya kepada ancaman. Dengan 
demikian, kata jant# a@@ll berarti sayap kerendahan. M aksud sayap di atas, 
sang anak diperintahkan untuk merendahkan diri kepada orang tuanya 
karena dilandasi rasa hormat dan takut melakukan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan kedudukan ibu bapaknya. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa manusia terbagi 
menjadi dua golongan. Golongan pertama ialah orang-orang yang mencintai 
kenikmatan dunia, tetapi mengabaikan kebahagiaan akhirat. Golongan 
kedua, ialah mereka yang menaati perintah Allah dan bernaung di bawah 
bimbingan-Nya. Mereka mencari keutamaan dunia untuk kepentingan 
akhirat. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt menerangkan beberapa petunjuk-N ya 
tentang adab manusia terhadap Allah, dan sopan santun kepada orang tua. 


Tafsir 

(23) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada seluruh manusia, agar 
mereka memperhatikan beberapa faktor yang terkait dengan keimanan. 
Faktor-faktor itu ialah: 

Pertama, agar manusia tidak menyembah tuhan selain Allah. Termasuk 
pada pengertian menyembah tuhan selain Allah ialah mempercayai adanya 
kekuatan lain yang dapat mempengaruhi jiwa dan raga selain yang datang 
dari Allah. 

Semua benda yang ada, yang kelihatan ataupun yang tidak, adalah 
makhluk Allah. Oleh sebab itu, yang berhak mendapat penghormatan 
tertinggi hanyalah Zat yang menciptakan alam dan semua isinya. Dialah 
yang memberikan kehidupan dan kenikmatan kepada seluruh makhluk-N ya. 
M aka apabila ada manusia yang memuja benda ataupun kekuatan gaib selain 
Allah, berarti ia telah sesat, karena semua benda-benda itu adalah makhluk- 
Nya, yang tak berkuasa memberikan manfaat dan tak berdaya untuk menolak 
kemudaratan, sehingga tak berhak disembah. 
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Kedua, agar manusia berbuat baik kepada kedua ibu bapak mereka. 
Penyebutan perintah ini sesudah perintah beribadah hanya kepada Allah 
mempunyai maksud agar manusia memahami betapa pentingnya berbuat 
baik terhadap ibu bapak. J uga bermaksud agar mereka mensyukuri kebaikan 
kedua ibu bapak, betapa beratnya penderitaan yang telah mereka rasakan, 
baik pada saat melahirkan maupun ketika kesulitan dalam mencari nafkah, 
mengasuh, dan mendidik anak-anak dengan penuh kasih sayang. M aka 
pantaslah apabila berbuat baik kepada kedua ibu bapak dijadikan sebagai 
kewajiban yang paling penting di antara kewajiban-kewajiban yang lain, dan 
diletakkan Allah dalam urutan kedua sesudah kewajiban manusia beribadah 
hanya kepada-N ya. 

Allah berfirman: 


7 » senei ca b -2 22 Ah 2.27 
CL AI 3 TEA Al Pa 3 As ALANG 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 


sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua. (an-Nis#/4: 
36) 


Sebaliknya, anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya dinyatakan 
sebagai orang yang berbuat maksiat, yang dosanya diletakkan pada urutan 
kedua, sesudah dosa orang yang mempersekutukan Allah dengan tuhan- 
tuhan yang lain. 

Allah swt berfirman: 


z 23 Jaana tes ya 57 aah 
Tes LINTAS 


” 


Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan 
Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, dan 
berbuat baik kepada ibu bapak. (al-A n‘ +m/6: 151) 


Allah swt memerintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada 
kedua orang tua karena beberapa alasan berikut: 
1. Kasih sayang dan usaha kedua ibu bapak telah dicurahkan kepada anak- 
anaknya agar mereka menjadi anak-anak yang saleh, dan terhindar dari 
jalan yang sesat. Maka sepantasnyalah apabila kasih sayang yang tiada 
taranya itu, dan usaha yang tak mengenal susah payah itu mendapat 
balasan dari anak-anak mereka dengan memperlakukan mereka dengan 
baik dan mensyukuri jasa baik mereka. 
Anak-anak adalah belahan jiwa dari kedua ibu bapak. 
Sejak masih bayi hingga dewasa, pertumbuhan dan pendidikan anak- 
anak menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya. Maka seharusnyalah 
anak-anak menghormati dan berbuat baik kepada orang tuanya. 


U N 
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Secara singkat dapat dikatakan bahwa nikmat yang paling banyak 
diterima oleh manusia ialah nikmat Allah, sesudah itu nikmat yang diterima 
dari kedua ibu bapak. Mereka juga penyebab kedua adanya anak, sedangkan 
Allah adalah penyebab pertama (hakiki). Itulah sebabnya maka Allah swt 
meletakkan kewajiban berbuat baik kepada ibu bapak pada urutan kedua 
sesudah kewajiban manusia beribadah hanya kepada Allah. 

Sesudah itu Allah swt menetapkan bahwa apabila salah seorang di antara 
kedua ibu bapak atau kedua-duanya telah berumur lanjut, sehingga 
mengalami kelemahan jasmani, dan tak mungkin lagi berusaha mencari 
nafkah, mereka harus hidup bersama dengan anak-anaknya, agar 
mendapatkan nafkah dan perlindungan. Menjadi kewajiban bagi anak- 
anaknya untuk memperlakukan mereka dengan penuh kasih sayang dan 
kesabaran, serta menghormati mereka sebagai rasa syukur terhadap nikmat 
yang pernah diterima dari keduanya. 

Dalam ayat ini terdapat beberapa ketentuan dan sopan santun yang harus 
diperhatikan anak terhadap kedua ibu bapaknya, antara lain: 

1. Seorang anak tidak boleh mengucapkan kata kotor dan kasar meskipun 
hanya berupa kata “ah” kepada kedua ibu bapaknya, karena sikap atau 
perbuatan mereka yang kurang disenangi. Keadaan seperti itu 
seharusnya disikapi dengan sabar, sebagaimana perlakuan kedua ibu 
bapaknya ketika merawat dan mendidiknya di waktu masih kecil. 

2. Seorang anak tidak boleh menghardik atau membentak kedua ibu 
bapaknya, sebab bentakan itu akan melukai perasaan keduanya. 
Menghardik kedua ibu bapak ialah mengeluarkan kata-kata kasar pada 
Saat si anak menolak atau menyalahkan pendapat mereka, sebab tidak 
sesuai dengan pendapatnya. Larangan menghardik dalam ayat ini adalah 
sebagai penguat dari larangan mengatakan “ah” yang biasanya 
diucapkan oleh seorang anak terhadap kedua ibu bapaknya pada saat ia 
tidak menyetujui pendapat mereka. 

3. Hendaklah anak mengucapkan kata-kata yang mulia kepada kedua ibu 
bapak. Kata-kata yang mulia ialah kata-kata yang baik dan diucapkan 
dengan penuh hormat, yang menggambarkan adab sopan santun dan 
penghargaan penuh terhadap orang lain. Oleh karena itu, jika seorang 
anak berbeda pendapat dengan kedua ibu bapaknya, hendaklah ia tetap 
menunjukkan sikap yang sopan dan penuh rasa hormat. 


(24) Kemudian Allah swt memerintahkan kepada kaum Muslimin agar 
bersikap rendah hati dan penuh kasih sayang kepada kedua orang tua. Y ang 
dimaksud dengan sikap rendah hati dalam ayat ini ialah menaati apa yang 
mereka perintahkan selama perintah itu tidak bertentangan dengan 
ketentuan-ketentuan agama. Taat anak kepada kedua orang tua merupakan 
tanda kasih sayang dan hormatnya kepada mereka, terutama pada saat 
keduanya sangat memerlukan pertolongan anaknya. 
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Ditegaskan bahwa sikap rendah hati itu haruslah dilakukan dengan penuh 
kasih sayang, tidak dibuat-buat untuk sekadar menutupi celaan atau 
menghindari rasa malu pada orang lain. Sikap rendah hati itu hendaknya 
betul-betul dilakukan karena kesadaran yang timbul dari hati nurani. 

Di akhir ayat, Allah swt memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk 
mendoakan kedua ibu bapak mereka, agar diberi limpahan kasih sayang 
Allah sebagai imbalan dari kasih sayang keduanya dalam mendidik mereka 
ketika masih kanak-kanak. 

A da beberapa hadis Nabi saw yang memerintahkan agar kaum M uslimin 
berbakti kepada kedua ibu bapaknya: 


dag Ih da Ie IA IA Ol idG Te 3 E e 
3 SISA lama ly) atas Lagi JG eni Sa San, PA JUS stm 
(SS 


Diriwayatkan dari 'A bdull4h bin ‘Umar bahwa sesungguhnya telah datang 
seorang laki-laki kepada Nabi saw meminta izin kepadanya, agar 
diperbolehkan ikut berperang bersamanya, lalu Nabi bersabda, “Apakah 
kedua orang tuamu masih hidup?" Orang laki-laki itu menjawab, “Y a.” Nabi 
bersabda, “Maka berjihadlah kamu dengan berbakti kepada kedua orang 
tuamu." (Riwayat M uslim dan al-B ukh4r? dalam bab al-adab) 


| oe opb g glas atay) AS BAS Kana naa 
(Sh 


Seorang anak belumlah dianggap membalas jasa kedua ibu bapaknya, 
kecuali apabila ia menemukan mereka dalam keadaan menjadi budak, 
kemudian ia menebus mereka dan memerdekakannya. (Riwayat M uslim dan 
lainnya dari Abu Hurairah) 


Mal JE 83293 àl A Te ai cÍ keng en o a Ii 2G 


(ag E plaa s egba olay) AN Ji tai di i gis Je 
Saya bertanya kepada Rasulullah saw, “A mal yang a yang ‘paling 
dicintai Allah dan Rasul-Nya?” Rasulullah menjawab, “Melakukan salat 
pada waktunya.” Saya bertanya, “Kemudian amal yang mana lagi?” 
Rasulullah menjawab, “Berbuat baik kepada kedua ibu bapak.” (Riwayat al- 
Bukh:r? dan Muslim dari Ibnu M as' ud) 


Di dalam ayat yang ditafsirkan di atas tidak diterangkan siapakah yang 
harus didahulukan mendapat bakti antara kedua ibu bapak. Akan tetapi, 
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dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa berbakti kepada ibu didahulukan 

daripada kepada bapak, seperti diriwayatkan dalam ¢a¥¥ al-Bukh+#3 dan 

M uslim: 

AA o a Bin BE BA E E E E E E Ta AN ea TEA LAI £ 0. 

a mag GAN Gel ia Ii keng Ale AI elo Al Ja) ol SR gl oF 

day) Bgt JB KA JG UM JG KS JB JB Kai Je UN JB 
(o . i & ji 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw ditanya, “Siapakah 
yang paling berhak mendapat perlakuan yang paling baik dariku?” 
Rasulullah menjawab, “Ibumu.” Orang itu bertanya, “Siapa lagi?” 
Rasulullah menjawab, “Ibumu.” Orang itu bertanya, “Siapa lagi?” 
Rasulullah menjawab, “Ibumu.” Orang itu bertanya, “Siapa lagi?” 
Rasulullah menjawab, “Bapakmu." (Riwayat al-B ukh#? dan Muslim) 


Berbakti kepada kedua orang tua, tidak cukup dilakukan pada saat 
mereka masih hidup, akan tetapi terus berlanjut meskipun keduanya sudah 
meninggal dunia. Adapun tata caranya disebutkan dalam hadis yang 
diriwayatkan Ibnu M ah: 


Sepa AAA SAN a N AN Pi 
ap kangh ai Sl pun ai JA IA dg 
aka PASI Kas SA Lagi JAE Maika BAN sai Jan ii JG 
Ing Camp Ia DEA SIN Nie Una Ia VM I ed il 

(ai gi oe ab ol olg) Ge 
Bahwa Rasulullah saw ditanya, “Masih adakah kebaktian kepada kedua 
orang tuaku, setelah mereka meninggal dunia?” Rasulullah saw menjawab, 
“Ya, masih ada empat perkara, mendoakan ibu bapak itu kepada Allah, 
memintakan ampun bagi mereka, menunaikan janji mereka, dan meng- 
hormati teman-teman mereka serta menghubungkan tali persaudaraan 
dengan orang-orang yang tidak mempunyai hubungan keluarga dengan 
kamu kecuali dari pihak mereka. Maka inilah kebaktian yang masih tinggal 


yang harus kamu tunaikan, sebagai kebaktian kepada mereka setelah mereka 
meninggal dunia.” (Riwayat Ibnu M Hah dari Abu Usaid) 


(25) Allah swt lalu memperingatkan kaum Muslimin agar benar-benar 
memperhatikan urusan berbakti kepada kedua ibu bapak dan tidak 
menganggapnya sebagai urusan yang remeh. Dijelaskan bahwa Allah Maha 
Mengetahui apa yang tergerak dalam hati mereka, apakah benar-benar 
berbakti kepada kedua ibu bapak dengan rasa kasih sayang dan penuh 
kesadaran, ataukah hanya pernyataan lahiriah saja, sedangkan di dalam hati 
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mereka sebenarnya durhaka dan membangkang. Itulah sebabnya, Allah 
menjanjikan bahwa apabila mereka benar-benar berbuat baik, yaitu benar- 
benar menaati tuntutan Allah dan berbakti kepada kedua ibu bapak, maka 
Dia akan memberikan ampunan kepada mereka atas perbuatan yang 
melampaui batas-batas ketentuan-N ya. Allah M aha Pengampun kepada siapa 
saja yang mau bertobat dan kembali menaati perintah-Nya. 

Dalam ayat ini terdapat janji baik yang ditujukan kepada orang-orang 
yang hatinya terbuka untuk berbakti kepada ibu bapaknya. Sebaliknya, 
terdapat ancaman keras yang ditujukan kepada orang-orang yang 
meremehkannya, apalagi yang sengaja mendurhakai kedua ibu bapaknya. 


Kesimpulan 

1. Allah membimbing seluruh manusia kepada kehidupan yang bahagia, 
dengan sopan santun pergaulan yang baik, menyuruh mereka melakukan 
semua perintah-Nya, dan menjauhi semua larangan-N ya. 

2. Adab manusia kepada Allah ialah mengesakan-N ya dan tidak mengada- 
adakan tuhan selain Dia. 

3. Adab manusia kepada ibu bapak ialah menghormati keduanya dengan 
penghormatan yang tulus, merendahkan hati, dan tidak bersikap kasar 
kepada mereka, seperti mengucapkan kata-kata kasar atau menghardik. 


LARANGAN BOROS DAN KIKIR 


zra se 575 rife air 
E REIA EEA Se Ba ps Tee 
Gan yna Bas BE: 157 8 
KIRAT) E P 21963 siba) 
han A aka Ara ana ra Saja? 
daa goa Tan Oh YA a aaa 5 
14 Zr Sa 3 sA “3 
Setan tp o Kg a 
Kk ya 2575 A ssi Za? 234 nGa anang 
os 233) Sega Sia Sajak AAN Ben 
72 atas 
kê; 
Terjemah 


(26) Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 
miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur- 
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hamburkan (hartamu) secara boros. (27) Sesungguhnya orang-orang yang 
pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 
Tuhannya. (28) Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka ucapan yang lemah lembut. (29) Dan janganlah engkau jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu 
mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan 
menyesal. (30) Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki): sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat hamba-hamba-Nya. (31) Dan 
janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah 
yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. M embunuh mereka itu 
sungguh suatu dosa yang besar. 


Kosakata: al-M ubaggrn 2 (al-1sr4/17: 27) 


Kata al-mubaGArn adalah bentuk isim f- il jama' dari ba GCara-yubaGIru- 
tabGran yang artinya adalah hal berlebih-lebihan, membuang-buang harta, 
atau pemborosan. Kata tabGr/pemborosan dipahami oleh ulama dalam arti 
pengeluaran yang bukan hak. Oleh karena itu, jika seseorang menafkahkan/ 
membelanjakan semua hartanya dalam kebaikan atau hak, maka ia bukanlah 
pemboros (al-mubaGar:n). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang keharusan beribadah hanya 
kepada Allah dan bersikap hormat serta berbakti kepada orang tua. Pada 
ayat-ayat ini, Allah memerintahkan mereka untuk berbuat baik kepada 
keluarga dekat dan orang-orang miskin sebagai bagian dari tanggung jawab 
sosial, dan melarang mereka berlaku boros (tab Gr). 


Tafsir 

(26) Pada ayat ini, Allah swt memerintahkan kepada kaum M uslimin agar 
memenuhi hak keluarga dekat, orang-orang miskin, dan orang-orang yang 
dalam perjalanan. Hak yang harus dipenuhi itu ialah: mempererat tali 
persaudaraan dan hubungan kasih sayang, mengunjungi rumahnya dan 
bersikap sopan santun, serta membantu meringankan penderitaan yang 
mereka alami. Sekiranya ada di antara keluarga dekat, ataupun orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan itu memerlukan biaya untuk 
keperluan hidupnya maka hendaklah diberi bantuan secukupnya untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Orang-orang yang dalam perjalanan yang 
patut diringankan penderitaannya ialah orang yang melakukan perjalanan 
karena tujuan-tujuan yang dibenarkan oleh agama. Orang yang demikian 
keadaannya perlu dibantu dan ditolong agar bisa mencapai tujuannya. 
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Di akhir ayat, Allah swt melarang kaum M uslimin bersikap boros yaitu 
membelanjakan harta tanpa perhitungan yang cermat sehingga menjadi 
mubazir. Larangan ini bertujuan agar kaum Muslimin mengatur pengeluar- 
annya dengan perhitungan yang secermat-cermatnya, agar apa yang 
dibelanjakan sesuai dengan keperluan dan pendapatan mereka. Kaum 
Muslimin juga tidak boleh menginfakkan harta kepada orang-orang yang 
tidak berhak menerimanya, atau memberikan harta melebihi dari yang 
seharusnya. 

Keterangan lebih lanjut tentang bagaimana seharusnya kaum M uslimin 
membelanjakan hartanya disebutkan dalam firman Allah swt: 


C3 A33 TARI CAN, 


Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar. (al-Furgin/25: 67) 


Adapun keterangan yang menjelaskan makna yang terkandung dalam 
ayat tentang larangan boros yang berarti mubazir dapat diperhatikan dalam 
hadis-hadis Nabi sebagai berikut: 


Kema 


JG Lg aah an ikang ale ai Ko Ip Ga JB ab oh Sa e 
He is da eri BNI NA NG Bd Ja b 

(-L oi sy) aa 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah saw bertemu 
Sa'ad pada waktu berwudu, lalu Rasulullah bersabda, “Alangkah borosnya 
wudumu itu hai Sa'ad!” Sa'ad berkata, “Apakah di dalam berwudu ada 


pemborosan?” Rasulullah saw bersabda, “Ya, meskipun kamu berada di 
sungai yang mengalir.” (Riwayat Ibnu M ah) 


pig e i Ke NIAS Ai ind IBAN SMU oi oa Lp 
“3 sal US Gel Da Nan 5 JU AAN Jang NG 
Wb dak UG GA i PR So Ih IE KE 
SP IE Aga Jd Ja Ge AI BA Jai Dpt Fb 
Ja AG AN, JA SN NN, Ka SAN oh JR ud Je Ah 


Jú; yan) àl 3 Gh Li PA Wp Sl CU SS SI Al Jpn Gama 
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WP NG Mala Cp Nad Span SEN IS aa Da Sd 
(as sa) ASN ya dE kl 
Diriwayatkan dari Anas bin M ik bahwa ia berkata, “Datanglah seorang 
laki-laki dari Bani Tamim kepada Rasulullah saw seraya berkata, “W ahai 
Rasulullah! Saya adalah seorang yang berharta, banyak keluarga, anak, dan 
tamu yang selalu hadir, maka terangkanlah kepadaku bagaimana saya harus 
membelanjakan harta, dan bagaimana saya harus berbuat.” M aka Rasulullah 
saw bersabda, “Hendaklah kamu mengeluarkan zakat dari hartamu jika 
kamu mempunyai harta, karena sesungguhnya zakat itu penyucian yang 
menyucikan kamu, peliharalah silaturrahim dengan kaum kerabatmu, dan 
hendaklah kamu ketahui tentang hak orang yang meminta pertolongan, 
tetangga, dan orang miskin. Kemudian lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah! 
Dapatkah engkau mengurangi kewajiban itu kepadaku?” Rasulullah saw 
membacakan ayat: Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan: dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Lalu lelaki itu berkata, 
“Cukuplah bagiku wahai Rasulullah, apabila aku telah menunaikan zakat 
kepada amil zakatmu, lalu aku telah bebas dari kewajiban zakat yang harus 
dibayarkan kepada Allah dan Rasul-Nya,” lalu Rasulullah saw bersabda, 
“Ya, apabila engkau telah membayar zakat itu kepada amilku, engkau telah 
bebas dari kewajiban itu dan engkau akan menerima pahalanya, dan orang 
yang menggantikannya dengan yang lain akan berdosa.” (Riwayat A Ymad) 


(27) Kemudian Allah swt menyatakan bahwa para pemboros adalah 
saudara setan. Ungkapan serupa ini biasa dipergunakan oleh orang-orang 
Arab. Orang yang membiasakan diri mengikuti peraturan suatu kaum atau 
mengikuti jejak langkahnya, disebut saudara kaum itu. Jadi orang-orang 
yang memboroskan hartanya berarti orang-orang yang mengikuti langkah 
setan. Sedangkan yang dimaksud pemboros dalam ayat ini ialah orang-orang 
yang menghambur-hamburkan harta bendanya dalam perbuatan maksiat 
yang tentunya di luar perintah Allah. Orang-orang yang serupa inilah yang 
disebut kawan-kawan setan. Di dunia mereka tergoda oleh setan, dan di 
akhirat mereka akan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. 

Allah swt berfirman: 


“24 LIL END 2.2 sI 459572 
ag 3 g ELÉ wW gi IEEE yag 
Dan Kg berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha Pengasih 


(Al-Our'an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman 
karibnya. (az-Zukhruf/43: 36) 
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Dan firman Allah swt: 


ran Dana IT MESIN, 3351 


Bts HE 


(Diperintahkan kepada malaikat), "K umpulkanlah orang-orang yang zalim 
beserta teman sejawat mereka dan apa yang dahulu mereka sembah. (ai- 
¢ #f4#/37: 22) 


Di akhir ayat, dijelaskan bahwa setan sangat ingkar kepada Tuhannya, 
maksudnya sangat ingkar kepada nikmat Allah yang diberikan kepadanya, 
dan tidak mau mensyukurinya. Bahkan, setan membangkang tidak mau 
menaati perintah A Ilah, dan menggoda manusia agar berbuat maksiat. 

Al-Karkhi menjelaskan keadaan orang yang diberi kemuliaan dan harta 
berlimpah. A pabila orang itu memanfaatkan harta dan kemuliaan itu di luar 
batas-batas yang diridai Allah, maka dia telah mengingkari nikmat Allah. 
Orang yang berbuat seperti itu, baik sifat ataupun perbuatannya, dapat 
disamakan dengan perbuatan setan. 

Ayat ini diturunkan Allah dalam rangka menjelaskan perbuatan orang- 
orang Jahiliah. Telah menjadi kebiasaan orang-orang Arab menumpuk harta 
yang mereka peroleh dari rampasan perang, perampokan, dan penyamunan. 
Harta itu kemudian mereka gunakan untuk berfoya-foya supaya mendapat 
kemasyhuran. Orang-orang musyrik Quraisy pun menggunakan harta 
mereka untuk menghalangi penyebaran agama Islam, melemahkan pemeluk- 
pemeluknya, dan membantu musuh-musuh Islam. Ayat itu turun untuk 
menyatakan betapa jeleknya usaha mereka. 

(28) Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana sikap yang baik terhadap 
orang-orang yang sangat memerlukan pertolongan, sedangkan orang yang 
dimintai pertolongan itu tidak mempunyai kemampuan untuk menolong. 
Apabila hal itu terjadi pada seseorang, maka hendaklah ia mengatakan 
kepada orang itu dengan perkataan yang sopan dan lemah lembut. Jika ia 
mempunyai kesanggupan di waktu yang lain, maka hendaklah berjanji 
dengan janji yang bisa dilaksanakan dan memuaskan hati mereka. 

(29) Selanjutnya dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan cara-cara yang 
baik dalam membelanjakan harta. Allah menerangkan keadaan orang-orang 
yang kikir dan pemboros dengan menggunakan ungkapan jangan menjadi- 
kan tangan terbelenggu pada leher, tetapi juga jangan terlalu mengulurkan- 
nya. Kedua ungkapan ini lazim digunakan orang-orang Arab. Y ang pertama 
berarti larangan berlaku bakhil atau kikir, sehingga enggan memberikan 
harta kepada orang lain, walaupun sedikit. U ngkapan kedua berarti melarang 
orang berlaku boros dalam membelanjakan harta, sehingga melebihi 
kemampuan yang dimilikinya. Kebiasaan memboroskan harta akan meng- 
akibatkan seseorang tidak mempunyai simpanan atau tabungan yang bisa 
digunakan ketika dibutuhkan. 
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa cara yang baik dalam membelanja- 
kan harta ialah dengan cara yang hemat, layak dan wajar, tidak terlalu bakhil 
dan tidak terlalu boros. Terlalu bakhil akan menjadikan seseorang tercela, 
sedangkan terlalu boros akan mengakibatkan pelakunya pailit atau bangkrut. 

A dapun keterangan-keterangan yang didapat dari hadis-hadis Nabi dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 

Imam A¥mad dan ahli hadis yang lain meriwayatkan dari Ibnu “A bbs 
bahwa Rasulullah saw bersabda: 


KAB pa JIE, 
Tidak akan menjadi miskin orang yang berhemat. 


Hadis ini menjelaskan pentingnya berhemat, sehingga Nabi mengatakan 
bahwa orang yang selalu berhemat tidak akan menjadi beban orang lain atau 
menjadi miskin. 

Imam al-Baihag? meriwayatkan sebuah hadis dari Ibnu 'Abbis bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 


KESAN Dias GAN 3 Masi 
Berlaku hemat dalam membelanjakan harta, separuh dari penghidupan. 


(30) Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa Dialah yang melapangkan 
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia pula yang membatasi- 
nya. Semuanya berjalan menurut ketentuan yang telah ditetapkan Allah 
terhadap para hamba-Nya dalam usaha mencari harta dan cara mengembang- 
kannya. Hal ini berhubungan erat dengan alat dan pengetahuan tentang 
pengolahan harta itu. Yang demikian adalah ketentuan Allah yang bersifat 
umum dan berlaku bagi seluruh hamba-Nya. Namun demikian, hanya Allah 
yang menentukan menurut kehendak-N ya. 

Di akhir ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa Dia Maha M engetahui 
para hamba-Nya, siapa di antara mereka yang memanfaatkan kekayaan demi 
kemaslahatan dan siapa pula yang menggunakannya untuk kemudaratan. Dia 
juga mengetahui siapa di antara hamba-hamba-N ya yang dalam kemiskinan 
tetap bersabar dan tawakal kepada Allah, dan siapa yang karena kemiskinan, 
menjadi orang-orang yang berputus asa, dan jauh dari rahmat Allah. Allah 
Maha Melihat bagaimana mereka mengurus dan mengatur harta benda, 
apakah mereka itu membelanjakan harta pemberian Allah itu dengan boros 
ataukah bakhil. 

Oleh sebab itu, kaum Muslimin hendaknya tetap berpegang kepada 
ketentuan-ketentuan Allah, dengan menaati segala perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Dalam membelanjakan harta hendaklah berlaku 
wajar. Hal itu termasuk sunnah Allah. 
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(31) Kemudian Allah swt melarang kaum Muslimin membunuh anak- 
anak mereka, seperti yang telah dilakukan oleh beberapa suku dari bangsa 
Arab Jahiliah. M ereka menguburkan anak-anak perempuan karena dianggap 
tidak mampu mencari rezeki, dan hanya menjadi beban hidup saja. Berbeda 
dengan anak laki-laki yang dianggap mempunyai kemampuan untuk mencari 
harta, berperang, dan menjaga kehormatan keluarga. Anak perempuan 
dipandang hanya akan memberi malu karena bisa menyebabkan kemiskinan 
dan menurunkan martabat keluarga karena kawin dengan orang yang tidak 
sederajat dengan mereka. Apalagi dalam peperangan, anak perempuan tentu 
akan menjadi tawanan, sehingga tidak mustahil akan mengalami nasib yang 
hina lantaran menjadi budak. Oleh karena itu, Allah swt melarang kaum 
Muslimin meniru kebiasaan Jahiliah tersebut, dengan memberikan alasan 
bahwa rezeki itu berada dalam kekuasaan-Nya. Dia yang memberikan rezeki 
kepada mereka. A pabila Dia kuasa memberikan rezeki kepada anak laki-laki, 
maka Dia kuasa pula untuk memberikannya kepada anak perempuan. Allah 
menyatakan bahwa takut pada kemiskinan itu bukanlah alasan untuk 
membunuh anak-anak perempuan mereka. 

Di akhir ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa membunuh anak-anak itu 
adalah dosa besar, karena hal itu menghalangi tujuan hidup manusia. Tidak 
membiarkan anak itu hidup berarti memutus keturunan, yang berarti pula 
menumpas kehidupan manusia itu sendiri dari muka bumi. Hadis Nabi saw 
berikut ini menggambarkan betapa besarnya dosa membunuh anak: 


ku ó jadi O1 Ju fabs asi Sil sl 45) Jy G ad idu Sya A Ji 45) X5 3 
tl Ai EN palas Oh aas DA JAS Oh JG i e Ulil (gl ig 


(ola Bea a akak ER ol iJG 
Diriwayatkan dari 'Abdull4h bin Mas'ud bahwa ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, dosa manakah yang paling besar? Rasulullah menjawab, “Bila 
engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Allah itulah yang 
menciptakanmu.” Saya bertanya lagi, “Kemudian dosa yang mana lagi?” 
Rasulullah saw menjawabnya, “Bila engkau membunuh anakmu karena 
takut anak itu makan bersamamu.” Saya bertanya lagi, “Kemudian dosa 
yang mana lagi?” Rasulullah saw menjawabnya, “Engkau berzina dengan 
istri tetanggamu." (Riwayat al-B ukh#? dan M uslim) 


Di samping itu, dapat dikatakan bahwa tindakan membunuh anak karena 
takut kelaparan adalah termasuk berburuk sangka kepada Allah. Bila 
tindakan itu dilakukan karena takut malu, maka tindakan itu bertentangan 
dengan nilai-nilai kemanusiaan, karena mengarah pada upaya menghancur- 
kan kesinambungan eksistensi umat manusia di dunia. 
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Selain mengungkapkan kebiasaan jahat yang dilakukan oleh orang-orang 
Arab di masa Jahiliah, ayat ini juga mengungkapkan tabiat mereka yang 
sangat bakhil. 


K esimpulan 

1. Kaum Muslimin diperintahkan Allah untuk membantu keluarga 
dekatnya yang membutuhkan pertolongan, orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang dalam perjalanan (musafir). 

2. Dalam memberikan bantuan, Allah mengingatkan agar tidak berlaku 
boros sehingga menjadi mubazir, atau sebaliknya, terlalu kikir. 

3. Kaum Muslimin juga diperintahkan untuk mempergunakan harta 

kekayaan secara wajar dan untuk beribadah kepada Allah. 

Allah melarang membunuh anak perempuan, seperti kebiasaan kaum 

musyrik Quraisy, dengan alasan takut menjadi miskin dan terhina. 

Allah menjamin rezeki setiap makhluk yang ada di dunia ini. Dia pula 

yang berkuasa untuk melapangkan atau membatasinya. 


or a 


LARANGAN BERBUAT MAKSIAT 


ri MA KAWA LA 5 2 8 
SAW ah kag) pagak go Nang Ek a) NGA 


Z9 49 A1 4280121 2 


Ja aa ka) SNS GN na GEN Sas 


An goti BEAR pa 


57 Ki T 4 Aa Bm H ni? 
DA aa ja an NG go 


Terjemah 

(32) Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. (33) Dan janganlah kamu 
membunuh orang yang diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan 
suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka 
sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah 
walinya itu melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah 
orang yang mendapat pertolongan. (34) Dan janganlah kamu mendekati 
harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai 
dia dewasa, dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya. (35) Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu 
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menakar, dan timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 


Kosakata: Bilgis 4s al-M ustag?m SEN ana (al-1sr#/17: 35) 


Kata al-gis 4s atau al-gus 4s diambil dari kata: gasa a-yagsu u-gis'an, 
yang artinya adil. Sebagian ulama memahaminya dalam arti neraca, dan 
yang lainnya dalam arti adil. Sedangkan kata al-mustag'm adalah bentuk 
isim fZil dari istagama-yastagimu-istig#matan, yang artinya lurus. 

Makna al-gis 4s al-mustag'm dalam ayat 35 Surah al-Isrt di atas adalah 
neraca yang lurus, yakni neraca yang benar dan adil. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan larangan bersikap kikir, 
boros, dan membunuh anak dengan alasan takut miskin. Pada ayat-ayat ini, 
Allah menjelaskan larangan berbuat maksiat seperti berzina, membunuh 
manusia, mengelola harta anak yatim secara tidak baik, dan mengurangi 
takaran dan timbangan. 


Tafsir 
(32) Dalam ayat ini, Allah swt melarang para hamba-Nya mendekati 

perbuatan zina. M aksudnya ialah melakukan perbuatan yang membawa pada 
perzinaan, seperti pergaulan bebas tanpa kontrol antara laki-laki dan 
perempuan, membaca bacaan yang merangsang, menonton tayangan sinetron 
dan film yang mengumbar sensualitas perempuan, dan merebaknya 
pornografi dan pornoaksi. Semua itu benar-benar merupakan situasi yang 
kondusif bagi terjadinya perzinaan. 

Larangan melakukan zina diungkapkan dengan larangan mendekati zina 
untuk memberikan kesan yang tegas, bahwa jika mendekati perbuatan zina 
saja sudah dilarang, apa lagi melakukannya. Dengan pengungkapan seperti 
ini, seseorang akan dapat memahami bahwa larangan melakukan zina adalah 
larangan yang keras, sehingga benar-benar harus dijauhi. 

Yang dimaksud dengan perbuatan zina ialah hubungan kelamin yang 
dilakukan oleh pria dengan wanita di luar pernikahan, baik pria ataupun 
wanita itu sudah pernah melakukan hubungan kelamin yang sah ataupun 
belum, dan bukan karena sebab kekeliruan. 

Selanjutnya Allah memberikan alasan mengapa zina dilarang. Alasan 
yang disebut di akhir ayat ini ialah karena zina benar-benar perbuatan yang 
keji yang mengakibatkan banyak kerusakan, di antaranya: 

1. Merusak garis keturunan, yang mengakibatkan seseorang akan menjadi 
ragu terhadap nasab anaknya, apakah anak yang lahir itu keturunannya 
atau hasil perzinaan. Dugaan suami bahwa istrinya berzina dengan laki- 
laki lain mengakibatkan timbulnya berbagai kesulitan, seperti perceraian 
dan kesulitan dalam pendidikan dan kedudukan hukum si anak. K eadaan 
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seperti itu menyebabkan terganggunya pertumbuhan jiwa anak dan 
menghancurkan tatanan kemasyarakatan. 

2. Menimbulkan kegoncangan dan kegelisahan dalam masyarakat, karena 
tidak terpeliharanya kehormatan. Betapa banyaknya pembunuhan yang 
terjadi dalam masyarakat yang disebabkan karena anggota masyarakat 
itu melakukan zina. 

3. Merusak ketenangan hidup berumah tangga. Nama baik seorang 
perempuan atau laki-laki yang telah berbuat zina akan ternoda di tengah- 
tengah masyarakat. Ketenangan hidup berumah tangga tidak akan 
pernah terjelma, dan hubungan kasih sayang antara suami istri menjadi 
rusak. 

4. Menghancurkan rumah tangga. Istri bukanlah semata-mata sebagai 
pemuas hawa nafsu, akan tetapi sebagai teman hidup dalam berumah 
tangga dan membina kesejahteraan rumah tangga. Oleh sebab itu, 
apabila suami sebagai penanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan 
rumah tangga, maka si istri adalah sebagai penanggung jawab dalam 
memeliharanya, baik harta maupun anak-anak dan ketertiban rumah 
tangga itu. Jadi jika si istri atau suami ternoda karena zina, kehancuran 
rumah tangga itu sukar untuk dielakkan lagi. 

5. Merebaknya perzinaan di masyarakat menyebabkan berkembangnya 
berbagai penyakit kelamin seperti sifilis (raja singa). Di samping itu, 
juga meningkatkan penyebaran penyakit AIDS atau penyakit yang 
menghancurkan sistem kekebalan tubuh (immunity) penderitanya, 
sehingga dia akan mati perlahan-lahan. 


Secara singkat dapat dikemukakan bahwa perbuatan zina adalah perbuat- 
an yang sangat keji, yang menyebabkan hancurnya garis keturunan, 
menimbulkan kegoncangan dan kegelisahan dalam masyarakat, merusak 
ketenangan hidup berumah tangga, menghancurkan rumah tangga itu sendiri, 
dan merendahkan martabat manusia. Jika perbuatan itu dibiarkan merajalela 
di tengah-tengah masyarakat berarti manusia sama derajatnya dengan 
binatang. 

Ayat ini mengandung larangan berbuat zina dan isyarat akan perilaku 
orang-orang Arab Jahiliah yang berlaku boros. Perzinaan adalah penyebab 
keborosan. 

(33) Dalam ayat ini Allah swt melarang hamba-Nya membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah. Maksud “membunuh jiwa” ialah menghilangkan 
nyawa manusia. Sedangkan yang dimaksud dengan “yang diharamkan Allah 
membunuhnya” ialah membunuh dengan alasan yang tidak sah atau tidak 
dibenarkan agama. 

Adapun sebab mengapa Allah swt melarang para hamba-Nya 
menghilangkan nyawa manusia dengan alasan yang tidak dibenarkan ialah: 
1. Pembunuhan menimbulkan kerusakan. Islam melarang setiap tindakan 

yang menimbulkan kerusakan. Larangan itu berlaku umum untuk segala 


474 17. AL-ISR? ' JUZ 15 


macam tindakan yang menimbulkan kerusakan, maka pembunuhan pun 
termasuk tindakan yang terlarang. A llah swt berfirman: 


s 5> > PH > AG 
..janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 
dengan baik. (al-A 'r#/7: 85) 
2. Pembunuhan itu membahayakan orang lain. Ketentuan pokok dalam 


agama ialah semua tindakan yang menimbulkan mudarat bagi diri 
sendiri dan orang lain itu terlarang. Allah swt berfirman: 


4 2 KL PG 2T o7 0 NP GO 
lasa EN JB 5 NGEH JA Ia 


.. bahwa barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu 
membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. (al-M #idah/5: 
32) 

Rasulullah saw bersabda: 


WE II ag e gia a ohgy) alah JB ya GAN AN Al AN GI 


Hilangnya dunia bagi Allah lebih rendah nilainya dibanding membunuh 
seorang muslim. (Riwayat at-Tirmi @ dari 'A bdull4h bin 'U mar) 


3. Mengganggu keamanan masyarakat yang membawa kepada musnahnya 
masyarakat itu sendiri. Karena apabila pembunuhan diperbolehkan, tidak 
mustahil akan terjadi tindakan saling membunuh di antara manusia, yang 
pada akhirnya manusia itu akan binasa. 


T z aA 24942 27> 
FAEG A AA EEAS 
e GO t- r, 2 
OA AA 
Dan barang siapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, 
maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah 


murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar 
baginya. (an-Nis#/4: 93) 


Dalam ayat ini Allah swt memberikan pengecualian siapa yang boleh 
dibunuh melalui firman-Nya, “melainkan dengan sesuatu alasan yang 
dibenarkan agama.” Di antaranya ialah pria atau wanita yang berzina setelah 
terikat dalam hukum akad pernikahan dan orang yang dengan sengaja 
membunuh orang beriman yang dilindungi hukum. 

Pengecualian seperti tersebut di atas, disebutkan dalam hadis N abi: 
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ag pa a o E S e T E T T EE E A oaa A yi 
E by Y A S Mama Ola y A Y of RE ish as p Y 
dg SA olgj) AGA BG as ONG ÉN IG Si mi 


(i e e 


Tidak halal darah orang yang sudah mengucapkan dua kalimat syahadat, 
kecuali karena salah satu dari tiga perkara: Orang dibunuh karena ia 
membunuh, janda atau duda yang berzina, dan orang yang meninggalkan 
agamanya memisahkan diri dari kaum Muslimin. (Riwayat al-B ukh4r? dan 
M uslim dari "Abdull th) 


Kemudian Allah swt menjelaskan tindakan apa yang harus dilakukan oleh 
ahli waris dari yang terbunuh, dan siapa yang harus melaksanakan tindakan 
itu apabila secara kebetulan si terbunuh itu tidak mempunyai ahli waris. 

Allah swt menetapkan bahwa barang siapa yang dibunuh secara zalim, 
yakni tanpa alasan yang benar, maka Allah telah memberikan kewenangan 
atau hak kepada ahli warisnya untuk menentukan pilihan hukuman bagi si 
pembunuh, yaitu antara hukum qi; a; atau menerima diyat (tebusan), seperti 
yang telah ditetapkan dalam firman-N ya: 


FE AE BATA 


Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 
gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. (al-Bagarah/2: 178). (lebih 
lanjut lihat penafsiran ayat ini pada jilid |). 


Dan sabda Nabi M uhammad saw ketika penaklukan kota M ekah: 
sala gal ola) AAN Nge Nyai ON NAS NYA Ol oi ai AAU SLS JB Ya 


(aH m de, 


Barang siapa membunuh, maka keluarga yang terbunuh diberi hak memilih 
antara dua hal, apabila mereka mau, mereka dapat menuntut hukuman 
bunuh, dan bila mereka mau, mereka dapat menuntut diyat (tebusan). 
(Riwayat A bu D wud dan an-Nas#? dari Abu Syuraih al-K huz#?) 


Kemudian apabila secara kebetulan yang terbunuh tidak mempunyai ahli 
waris, maka yang bertindak menggantikan kedudukannya dalam menentukan 
pilihan hukuman ialah penguasa. Dalam hal ini penguasa boleh 
melimpahkan kekuasaannya kepada para gaxi (hakim) setempat, apabila 
dipandang perlu. 
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Dalam melaksanakan gijaj, para penguasa yang diberi wewenang untuk 
melaksanakannya diperintahkan untuk tidak melampaui batas yang ditentu- 
kan, seperti yang telah terjadi di zaman Jahiliah. Orang-orang di zaman 
Jahiliah tidak puas dengan hanya menuntut balas dengan kematian orang 
yang membunuh, akan tetapi menuntut pula kematian orang lain, apabila 
yang terbunuh dari kalangan bangsawan. Kalau yang terbunuh itu seorang 
bangsawan, sedang yang membunuh dari kalangan biasa, maka yang dituntut 
kematiannya dari kalangan bangsawan juga sebagai pengganti diri si 
pembunuh. 

Pada ayat 178 Surah al-Bagarah terdapat isyarat yang kuat bahwa 
hukuman yang paling utama bagi keluarga si terbunuh adalah cukup dengan 
menuntut diyat atau memaafkan, bukan menuntut balas kematian. 

Di akhir ayat, Allah swt menjelaskan bahwa ahli waris atau penguasa 
dalam melaksanakan hukuman kisas tidak boleh melampaui batas karena 
mereka mendapat pertolongan Allah, berupa pembalasan untuk memilih 
hukuman kisas atau hukuman diyat. Oleh sebab itu, para hakim hendaknya 
berpedoman pada ketentuan tersebut dalam memutuskan perkara. Jangan 
sampai memutuskan perkara yang bertentangan dengan peraturan Allah atau 
melebihi ketentuan yang berlaku. 

Ayat ini tergolong ayat Makkiyah dan termasuk dalam bagian ayat 
hukum yang pertama diturunkan. Dengan demikian, wajar apabila ayat ini 
hanya mengatur hukum bagi pembunuhan secara garis besarnya saja. 
Adapun keterangan secara terperinci diatur dalam ayat-ayat yang lain, yang 
penafsirannya telah dikemukakan pada jilid I. 

(34) Kemudian Allah swt melarang para hamba-Nya mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan cara yang baik. M endekati harta anak yatim 
maksudnya ialah mempergunakan harta anak-anak yatim tidak pada 
tempatnya atau tidak memberikan perlindungan kepada harta itu, sehingga 
habis sia-sia. Allah swt memberikan perlindungan pada harta anak yatim 
karena mereka sangat memerlukannya, sedangkan ia belum dapat mengurusi 
hartanya, dan belum dapat mencari nafkah sendiri. 

Namun demikian, Allah swt memberikan pengecualian, yaitu apabila 
untuk pemeliharaan harta itu diperlukan biaya, atau dengan maksud untuk 
mengembangkannya, maka diperbolehkan bagi orang yang mengurus anak 
yatim untuk mengambilnya sebagian dengan cara yang wajar. 

Oleh sebab itu, diperlukan orang yang bertanggung jawab untuk 
mengurus harta anak yatim. Orang yang bertugas melaksanakannya disebut 
wiy (pengampu) dan diperlukan pula badan atau lembaga yang mengurusi 
harta anak yatim. Badan atau lembaga tersebut hendaknya diawasi 
aktivitasnya oleh pemerintah, agar tidak terjadi penyalahgunaan atau 
penyelewengan terhadap harta anak yatim tersebut. 

Kemudian dalam ayat ini dijelaskan bahwa apabila anak yatim itu telah 
dewasa dan mempunyai kemampuan untuk mengurus dan mengembangkan 
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hartanya, berarti sudah saatnya harta itu diserahkan kembali oleh pengampu 
kepadanya. 

Setelah ayat itu turun, para sahabat R asulullah yang mengasuh anak-anak 
yatim merasa takut, sehingga tidak mau makan dan bergaul dengan mereka. 
Oleh sebab itu, Allah menurunkan ayat ini: 


osre e BANK sagang 2 La Inai A2 e 
ca Gak mk mana SE ra SAS 
Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara- 


saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang 
berbuat kebaikan. (al-Bagarah/2: 220) 


Dari ayat ini jelas bahwa membelanjakan harta anak yatim dilarang 
apabila digunakan untuk kepentingan pribadi. Akan tetapi, apabila dibelanja- 
kan untuk pemeliharaan harta itu sendiri, atau untuk keperluan anak yatim, 
dan si pengampu betul-betul orang yang tidak mampu, maka hal itu tidak 
dilarang. Allah swt berfirman: 


PP Ga ol 2 oo. ie lt » Bpr z > 112 Mg 
cu RAK aE EAS Ri Sr 
23 Ñ] 
Sa 
Dan janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas 
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum 
mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang 


siapa miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut. 
(an-Nis#/4: 6) 


A 


D 1 


Allah swt memerintahkan kepada hamba-Nya agar memenuhi janji, baik 
janji kepada Allah ataupun janji yang dibuat dengan sesama manusia, yaitu 
akad jual beli dan sewa menyewa yang termasuk dalam bidang muamalah. 

Az-Zajjaj menjelaskan bahwa semua perintah Allah dan larangan-N ya 
adalah janji Allah yang harus dipenuhi, termasuk pula janji yang harus 
diikrarkan kepada Tuhannya, dan janji yang dibuat antara hamba dengan 
hamba. 

Yang dimaksud dengan memenuhi janji ialah melaksanakan apa yang 
telah ditentukan dalam perjanjian itu, dengan tidak menyimpang dari 
ketentuan agama dan hukum yang berlaku. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa sesungguhnya janji itu harus 
dipertanggungjawabkan. Orang-orang yang mengkhianati janji, ataupun 
membatalkan janji secara sepihak akan mendapat pembalasan yang setimpal. 

(35) Selanjutnya Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar 
menyempurnakan takaran bila menakar barang dagangan. M aksudnya ialah 
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pada waktu menakar barang hendaknya dilakukan dengan setepat-tepatnya 
dan secermat-cermatnya. Oleh karena itu, seseorang yang menakar barang 
dagangan yang akan diserahkan kepada orang lain sesudah dijual tidak boleh 
dikurangi takarannya karena merugikan orang lain. Demikian pula kalau 
seseorang menakar barang dagangan orang lain yang akan ia terima sesudah 
dibeli, tidak boleh dilebihkan, karena juga merugikan orang lain. 

Allah swt juga memerintahkan kepada mereka agar menimbang barang 
dengan neraca (timbangan) yang benar dan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. Neraca yang benar ialah neraca yang dibuat seteliti mungkin, 
sehingga dapat memberikan kepercayaan kepada orang yang melakukan jual 
beli, dan tidak memungkinkan terjadinya penambahan dan pengurangan 
secara curang. 

Allah swt mengancam orang-orang yang mengurangi takaran dan 
timbangan ini dengan ancaman keras. Allah swt berfirman: 

Aa, aba 15 ANG I TE tara 21 Te here Yas eyt Sor 
OERI O SES ENIO E, 
Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)! 
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk 
orang lain), mereka mengurangi. (al-M u'affif?n/83: 1-3) 


Di akhir ayat, Allah swt menjelaskan bahwa menakar atau menimbang 
barang dengan teliti lebih baik akibatnya bagi mereka karena di dunia 
mereka mendapat kepercayaan dari anggota masyarakat, dan di akhirat nanti 
akan mendapat pahala dari Allah dan keridaan-N ya, serta terhindar dari api 
neraka. 


Kesimpulan 
Allah menjelaskan beberapa larangan-N ya kepada manusia, di antaranya: 

1. Berbuat zina karena aturan perkawinan dalam Islam sudah jelas diatur 
agama. Perbuatan zina merusak kehormatan dan garis keturunan, serta 
menghancurkan hubungan suami istri serta dan rumah tangga. 

2. Membunuh manusia, meskipun masih berbentuk janin dalam 
kandungan, baik karena alasan ekonomi, maupun alasan lain yang tidak 
dibenarkan agama. 

3. Mengelola harta anak yatim secara tidak bertanggung jawab. Termasuk 
juga larangan menggunakan harta anak yatim untuk modal usaha 
padahal ia tidak mempunyai kemampuan atau keadaan tidak 
memungkinkan. 

4. Mengurangi atau melebihkan takaran dan timbangan karena perbuatan 
tersebut akan merugikan orang lain, menodai kejujuran, dan meng- 
hancurkan kepercayaan orang lain terhadap dirinya. 
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PERINTAH UNTUK BERSIKAP HATI-HATI 


osé: ” EEE KAA KA “SI Su SANG 
wé Z gra sS 2 - e 224, 
ó eta ILEI ENG a 

A, ' 7905427 PING sI Za 14” d “ 
AN AAA Lebah FA GIS aa 
Or 54 25773 fate wa 

TANYA APA 

Terjemah 


(36) Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya. (37) Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini 
dengan sombong, karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus 
bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi gunung. (38) Semua itu 
kejahatannya sangat dibenci di sisi Tuhanmu. (39) Itulah sebagian hikmah 
yang diwahyukan Tuhan kepadamu (M uhammad). Dan janganlah engkau 
mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti engkau dilemparkan ke 
dalam neraka dalam keadaan tercela dan dijauhkan (dari rahmat A Ilah). 


Kosakata: Wa I#Tagfu 145 Y3 (al-Isr/17: 36) 


Tagfu adalah bentuk muxzri' dari gaf-yagfu. Akar katanya berasal dari 
(Ji Ha - G- G) artinya mengikutkan sesuatu terhadap sesuatu yang lain. 
Al-Gaft adalah bagian belakang kepala atau leher, karena bagian ini 
mengikuti wajah. O#fiyah adalah bagian akhir dari satu bait dalam syair. 
Ungkapan gafawtu afarahu artinya aku mengikuti jejaknya. Dari pengertian 
ini maka ungkapan pada ayat ini berarti “janganlah kamu mengikuti sesuatu 
yang kamu tidak mengetahuinya”. Ungkapan ini luas jangkauannya karena 
menyangkut larangan berkata atau berkomentar terhadap sesuatu dengan 
tidak berdasar, atau berkata bohong, atau bersaksi secara palsu, atau 
menuduh orang lain berbuat zina tanpa ada bukti, atau berfatwa terhadap 
satu hal tanpa ada dasar atau menafsirkan Al-Qur'an secara asal-asalan dan 
lain sebagainya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan beberapa perbuatan maksiat 
yang dilarang, seperti berzina, membunuh manusia, mengelola harta anak 
yatim secara tidak baik, dan mengurangi takaran dan timbangan. Pada ayat- 
ayat ini, Allah memerintahkan kepada orang-orang mukmin supaya bersikap 
hati-hati dalam menerima pendapat orang lain. Juga dijelaskan larangan 
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bersikap sombong di muka bumi karena merupakan sikap yang dibenci 
Allah. 


Tafsir 
(36) Allah swt melarang kaum Muslimin mengikuti perkataan atau 

perbuatan yang tidak diketahui kebenarannya. Larangan ini mencakup 

seluruh kegiatan manusia itu sendiri, baik perkataan maupun perbuatan. 
Untuk mendapat keterangan lebih jauh dari kandungan ayat ini, berikut 
ini dikemukakan berbagai pendapat dari kalangan sahabat dan tabiin: 

1. Ibnu 'Abbzs berkata, “Jangan memberi kesaksian, kecuali apa yang telah 
engkau lihat dengan kedua mata kepalamu, apa yang kau dengar dengan 
telingamu, dan apa yang diketahui oleh hati dengan penuh kesadaran." 

2. Qatadah berkata, “Jangan kamu berkata, “Saya telah mendengar," 
padahal kamu belum mendengar, dan jangan berkata, “Saya telah 
melihat,” padahal kamu belum melihat, dan jangan kamu berkata, “Saya 
telah mengetahui," padahal kamu belum mengetahui." 

3. Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan larangan 
mengatakan sesuatu yang tidak diketahui ialah perkataan yang hanya 
berdasarkan prasangka dan dugaan, bukan pengetahuan yang benar, 
seperti tersebut dalam firman A Ilah: 


SA GN Jan NG NGA GENG NG 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. (al-H ujur:t/49: 12) 


Dan seperti tersebut dalam hadis: 

[ipa 3 US Sa pala ad, mawa ola) a LAN 56 “li, Si 
Jauhilah olehmu sekalian prasangka, sesungguhnya prasangka itu adalah 
ucapan yang paling dusta. (Riwayat M uslim, A Ymad, dan at-T irmiz? dari 
Abu Hurairah) 

4. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud ialah larangan kepada 
kaum musyrikin mengikuti kepercayaan nenek moyang mereka, dengan 
taklid buta dan mengikuti keinginan hawa nafsu. Di antaranya adalah 
mengikuti kepercayaan nenek moyang mereka menyembah berhala, dan 


memberi berhala itu dengan berbagai macam nama, seperti tersebut 
dalam firman A Ilah: 


IC Ben DNS 


Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu 
mengada-adakannya. (an-N ajm/53: 23) 
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Allah swt lalu mengatakan bahwa sesungguhnya pendengaran, peng- 
lihatan, dan hati akan ditanya, apakah yang dikatakan oleh seseorang itu 
sesuai dengan apa yang didengar suara hatinya. Apabila yang dikatakan itu 
sesuai dengan pendengaran, penglihatan, dan suara hatinya, ia selamat dari 
ancaman api neraka, dan akan menerima pahala dan keridaan Allah. Tetapi 
apabila tidak sesuai, ia tentu akan digiring ke dalam api neraka. 

Allah swt berfirman: 


Gas SK bas ala bapa 5 Ga sat J TSS 


Pada hari, (ketika) lidah, tangan, 25 kaki mereka Pn T atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. (an-N ur/24: 24) 


Dan hadis yang diriwayatkan oleh Syakal bin Humaid, ia berkata: 
iga da Eun PA Aan Pena an Naa daa DAN A P b w s oof 
mw Aa Jk a dal Iga ade AN i y ada dg ade lo ga) Sa 
Bo NGA) a AS AB AN kera An Sma JA 


(ia 


Saya mengunjungi Nabi saw, kemudian saya berkata, “Wahai Nabi, ajarilah 
aku doa minta perlindungan yang akan aku baca untuk memohon 
perlindungan kepada Allah. Maka Nabi memegang tanganku seraya 
bersabda, “Katakanlah, “Aku berlindung kepada-Mu (Ya Allah) dari 
kejahatan telingaku, kejahatan mataku, kejahatan hatiku, dan kejahatan 
maniku (zina).” (Riwayat M uslim) 


(37) Allah melarang kaum Muslimin berjalan di muka bumi dengan 
sombong. Berjalan dengan sombong di muka bumi bukanlah sikap yang 
wajar, karena bagaimanapun kerasnya derap kaki yang dihentakkan di atas 
bumi, tidak akan menembus permukaannya dan bagaimanapun juga 
tingginya ia mengangkat kepalanya, tidaklah dapat melampaui tinggi 
gunung. Bahkan ditinjau dari segi ilmu jiwa, orang yang biasa berjalan 
dengan penuh kesombongan, berarti dalam jiwanya terdapat kelemahan. Ia 
merasa rendah diri, sehingga untuk menutupi kelemahan dirinya, ia berjalan 
dengan sombong dan berlagak dengan maksud menarik perhatian orang lain. 

Allah swt menegaskan bahwa mereka sekali-kali tidak akan dapat 
menembus bumi dan menyamai tinggi gunung. Hal ini bertujuan agar kaum 
M uslimin menyadari kelemahan-kelemahan yang terdapat pada diri mereka, 
bersikap rendah hati, dan tidak bersikap takabur. Sebab, sebagai manusia 
yang memiliki kemampuan terbatas, mereka tidak akan sanggup mencapai 
sesuatu di luar kemampuan dirinya. 
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Di dalam ayat ini terdapat juga celaan bagi orang-orang musyrik yang 
suka bermegah-megah, menyombongkan diri karena harta kekayaan dan 
menghambur-hamburkannya, suka bermabuk-mabukan, dan berzina. 

(38) Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa semua larangan-N ya yang 
disebutkan sebelum ayat ini, seperti mengadakan tuhan selain Allah, durhaka 
kepada kedua ibu bapak, berlaku boros, membunuh anak perempuan, 
berbuat zina, membunuh manusia yang diharamkan membunuhnya, 
memakan harta anak yatim, mengurangi atau melebihkan takaran dan 
timbangan, mengikuti perkataan dan perbuatan yang tidak diketahui 
kebenarannya, dan bersikap sombong adalah perbuatan-perbuatan yang 
sangat dibenci-Nya. Para pelakunya patut diancam dengan hukuman yang 
keras dan harus dirasakan di dunia. Di akhirat mereka akan mendapat azab 
yang pedih. 

(39) Pada ayat ini dijelaskan bahwa bimbingan Allah berupa perintah- 
Nya yang harus diikuti, dan semua larangan yang harus dijauhi, yang 
disebutkan dalam ayat-ayat yang lalu, apabila ditaati niscaya akan 
membimbing manusia kepada kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan 
di akhirat. Sebab, semua itu adalah sebagian dari hikmah yang diwahyukan 
Allah kepada Rasul-Nya, yang berupa peraturan-peraturan agama. 

Selanjutnya Allah swt mengulangi kembali larangan mengadakan tuhan 
selain Allah. Pengulangan larangan mempersekutukan tuhan-tuhan yang lain 
dengan Allah, yang berarti perintah untuk beragama tauhid, menunjukkan 
kepada pengertian bahwa tauhid adalah inti dari semua agama samawi, dan 
sebagai titik tolak dan tujuan akhir dari segala macam urusan seluruh 
makhluk. Semua makhluk adalah milik Allah dan kepada-Nya pula 
semuanya akan kembali. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa akibat yang akan dirasakan 
oleh kaum musyrikin ialah mereka dilemparkan ke dalam neraka dalam 
keadaan tercela, baik celaan itu datang dari pihak lain, ataupun datang dari 
dirinya sendiri, serta dijauhkan dari rahmat Allah. Mereka tidak akan 
mendapat pertolongan dari siapapun. 


Kesimpulan 

1. Orang Islam perlu berhati-hati dalam menerima pendapat orang lain 
karena penggunaan panca indera harus sesuai dengan kegunaannya dan 
akan diminta pertanggungjawabannya. 

2. Orang Islam dilarang bersikap sombong karena tidak ada manusia yang 
bisa mengetahui semua persoalan. 

3. Orang Islam perlu menggunakan hikmah dan pengetahuan yang telah 
diberikan Allah dalam mengarungi kehidupan sesuai dengan petunjuk 
Allah. 
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SANGGAHAN TERHADAP ORANG-ORANG 
YANG MEMPERSEKUTUKAN ALLAH 


Ae o 
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se aa Hg Oa GA Sea PAN ES GI k 


/ 0r, A AL Ahe 23315 LG s sana jlanah ANI Awa 
NALANGSA DA KAKI a Kak KW Pl 
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Oi benni 


Terjemah 

(40) Maka apakah pantas Tuhan memilihkan anak laki-laki untukmu dan 
Dia mengambil anak perempuan dari malaikat? Sungguh, kamu benar-benar 
mengucapkan kata yang besar (dosanya). (41) Dan sungguh, dalam Al- 
Our'an ini telah Kami (jelaskan) berulang-ulang (peringatan), agar mereka 
selalu ingat. Tetapi (peringatan) itu hanya menambah mereka lari (dari 
kebenaran). (42) Katakanlah (Muhammad), "Jika ada tuhan-tuhan di 
samping-Nya, sebagaimana yang mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu 
mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai 'Arsy." (43) Mahasuci dan 
M ahatinggi Dia dari apa yang mereka katakan, luhur dan agung (tidak ada 
bandingannya). (44) Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di 
dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. 
Sungguh, Dia M aha Penyantun, M aha Pengampun. 


Kosakata: Nufuran (44 (al-Isr2/17: 41) 


Kata nufuran adalah bentuk maj dar dari nafara-yanfuru/yanfiru-nufyran- 
niftran-naf?ran, naftran yang artinya terkejut karena sesuatu lalu lari, 
kejauhan, kebangkitan dengan bergegas, atau dengan penuh semangat 
menuju sesuatu, atau meninggalkan sesuatu dengan tergesa-gesa karena 
takut, atau tidak menyenangi. Maksud ayat 41 Surah al-Isrt ini adalah 
"meninggalkan dengan bergegas karena tidak senang”. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt mengingatkan kaum M uslimin agar 
berhati-hati dalam menerima pendapat yang tidak diketahui kebenarannya. 
Mereka juga dilarang berlaku sombong. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt 
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memberikan alasan yang kuat tentang kesalahan penyembahan terhadap 
patung-patung yang dianggap kaum musyrikin sebagai perantara yang dapat 
mendekatkan diri mereka kepada Allah. Sebab, yang patut disembah 
hanyalah Allah Yang Maha Esa, yang mempunyai kekuatan tertinggi di 
langit dan di bumi serta di atas seluruh benda-benda ciptaan-N ya. 


Tafsir 

(40) Allah swt membantah anggapan kaum musyrikin M ekah bahwa 
malaikat adalah anak perempuan Allah, dengan menanyakan apakah patut 
Tuhanmu memilih bagimu anak laki-laki, sedang Dia sendiri mengambil 
anak-anak perempuan di antara malaikat. Pertanyaan ini mengandung arti 
penyangkalan terhadap anggapan mereka bahwa Allah swt mempunyai 
anak-anak perempuan yang berupa malaikat. Bantahan Allah, dalam ayat ini, 
dengan cara menunjukkan kesalahan jalan pikiran mereka, bertujuan agar 
mereka dapat memahami kesalahannya. Bagaimana mungkin Allah swt yang 
menciptakan langit dan bumi serta benda-benda yang berada di antara 
keduanya dikatakan mempunyai anak-anak perempuan yang berupa 
malaikat, sedangkan mereka sendiri lebih suka mempunyai anak-anak laki- 
laki dan membenci anak perempuan. Mereka bahkan menguburkan anak 
perempuan itu hidup-hidup. Dalam hal ini, mereka memberi suatu sifat 
kepada A Ilah yang mereka sendiri tidak menyukainya. Jalan pikiran mereka 
benar-benar kacau. M ereka menyifati Zat Y ang M aha Esa dan Mulia dengan 
sifat yang rendah menurut pandangan mereka sendiri. Anggapan seperti ini 
mengakibatkan tiga macam kesalahan. 
1. Mereka menganggap bahwa para malaikat itu anak-anak perempuan. 
2. Mereka menganggap bahwa malaikat adalah anak perempuan A Ilah. 
3. Mereka menyembah malaikat-malaikat itu. 

Allah swt berfirman: 


anang RA, LAKI aa 
BETA AN GD LAU FAT LI 


M aka mei (Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Mekah), 
"Apakah anak-anak perempuan itu untuk Tuhanmu sedangkan untuk mereka 
anak-anak laki-laki?” Atau apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat 
berupa perempuan sedangkan mereka menyaksikan(nya)? Ingatlah, 
sesungguhnya di antara kebohongannya mereka benar-benar mengatakan, 
"Allah mempunyai anak.” Dan sungguh, mereka benar-benar pendusta. (aj - 
taff4/37: 149-152) 


Allah swt menegaskan bahwa dengan ucapan itu, kaum musyrikin telah 
mengatakan ucapan yang besar dosanya. Mereka telah mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan karenanya diancam dengan siksaan yang 
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pedih. Mereka juga telah menyia-nyiakan akal pikiran mereka sendiri, 
karena memutarbalikkan kebenaran yang semestinya mereka junjung tinggi. 


2, PA 2, e 2,92 211 ab gg on, se 
GK MAS SEA ON TAN 
LOL AA CL doa ol NI ge Z? S r MN IL Lo 
KAI ERA WA OA SN Ka 


dh a? I p 
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Dan mereka berkata, "(Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai anak." 
Sungguh, kamu telah membawa sesuatu yang sangat mungkar, hampir saja 
langit pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, (karena ucapan 
itu), karena mereka menganggap (Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai 
anak. Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai 
anak. (M aryam/19: 88-92) (Lihat juga al-Baqarah/2: 116) 


(41) Pada ayat ini dijelaskan bahwa dalam Al-Qur'an, Allah telah 
memberikan peringatan berkali-kali, baik berupa bukti-bukti kebenaran 
eksistensi Allah melalui ciptaan-ciptaan-Nya, ataupun alasan-alasan yang 
menunjukkan kebenaran tauhid, Al-Qur'an juga berisi beberapa kisah tentang 
nasib umat yang menyekutukan Allah dengan yang lain, agar kaum 
musyrikin Mekah dapat mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa 
tersebut dan menghentikan kemusyrikan dan kebiasaan mereka yang jelek. 
Semestinya keterangan dan peringatan yang berulang-ulang itu dapat 
melunakkan hati dan menyadarkan pikiran mereka, agar mau mengikuti 
seruan Al-Qur'an. Namun demikian, keterangan-keterangan itu ternyata 
hanya membuat mereka lari dari Al-Qur'an. Mereka tidak mau 
mendengarkan dan menerima kebenarannya karena jiwa mereka telah 
dikotori oleh kebiasaan-kebiasaan buruk. mereka tidak bisa lagi menilai 
suatu kebenaran sebagai kebenaran, bahkan mereka menjauh darinya dan 
lebih memilih bergelimang dalam kebatilan. 

(42) Kemudian Allah swt membantah kepercayaan kaum musyrikin 
M ekah dengan memerintahkan kepada Rasul-Nya agar mengatakan kepada 
mereka bahwa jika ada tuhan-tuhan selain Dia, niscaya tuhan-tuhan yang 
mereka persekutukan itu akan mencari jalan untuk menyampaikan apa yang 
mereka inginkan kepada Allah yang mempunyai Arasy, yang kekuasaan-N ya 
meliputi langit, bumi, dan benda-benda lainnya. Sudah tentu tuhan-tuhan 
yang mereka persekutukan itu memohon lebih dulu dan menghambakan 
dirinya kepada-Nya. Maka cara mereka meminta kepada Allah dengan 
perantaraan tuhan-tuhan itu sudah menempuh jalan yang berliku-liku. 
Mengapa mereka tidak langsung menyembah dan memohon saja kepada 
Allah Y ang M aha Esa. 
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Ayat ini mengandung sindiran kepada kaum musyrikin Mekah agar 
mereka menyembah hanya kepada Allah Yang Maha Esa, dan melarang 
mereka mengada-adakan tuhan yang lain sebagai perantara yang dapat 
menyampaikan keinginan mereka kepada Zat Y ang M aha Esa. Allah tidak 
menyukai adanya perantara-perantara seperti yang mereka yakini, bahkan 
Allah telah melarang manusia mengadakan perantara-perantara seperti itu 
melalui wahyu yang telah disampaikan oleh para rasul-N ya. 

(43) Selanjutnya Allah swt menyatakan kemahasucian-Nya dari sifat 
yang diada-adakan oleh kaum musyrikin M ekah. Allah swt menegaskan 
bahwa Dia Mahasuci dan Mahatinggi dari semua sifat yang mereka ada- 
adakan itu. Apa yang mereka katakan hanyalah berdasarkan dugaan dan 
anggapan semata. Dia adalah Allah Yang Maha Esa yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. 
Tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-N ya. 

Dalam ayat itu terdapat isyarat yang menunjukkan bahwa Allah swt itu 
M ahasempurna, baik zat atau sifat-Nya, dan M ahasuci dari sifat kekurangan, 
dalam arti yang sebenar-benarnya. 

(44) Kemudian Allah swt menjelaskan betapa luasnya kerajaan-N ya dan 
betapa tinggi kekuasaan-Nya. Langit yang tujuh, bumi, dan semua makhluk 
yang ada di dalamnya bertasbih dan mengagungkan asma-Nya, serta me 
nyaksikan bukti-bukti keesaan-N ya. Tidak ada satu makhluk pun melainkan 
bertasbih dengan memuji-N ya. Siapapun yang mau memperhatikan makhluk 
atau benda yang ada di sekelilingnya, tentu akan mengetahui bahwa baik 
makhluk hidup ataupun benda-benda mati seluruhnya tunduk dan takluk 
pada ketetapan atau ketentuan Alah yang tidak bisa dihindari. 

Sebagai contoh adalah hukum gaya tarik (gravitasi). Hukum ini berlaku 
umum dan mempengaruhi semua benda yang ada, apakah benda itu gas, 
barang cair, benda padat, ataupun makhluk hidup. Semuanya terpengaruh 
hukum gaya tarik itu. Hal ini menunjukkan bahwa hukum gaya tarik yang 
mempunyai kekuatan yang begitu besar pengaruhnya tidak mungkin terjadi 
secara kebetulan saja, melainkan ada yang menciptakan dan mengontrolnya 
setiap saat. Penciptanya tentu Yang Mahaperkasa dan M ahakuasa, yaitu 
Allah swt. 

Hukum gaya tarik ini cukup menjadi bukti bahwa semua benda dan 
makhluk yang ada di muka bumi ini tunduk dan takluk pada hukum-hukum 
dan ketentuan-ketentuan Allah. Apabila seseorang ingin melepaskan diri dari 
pengaruh gaya tarik (gravitasi) bumi, ia harus mempergunakan ilmu 
pengetahuan yang dapat melepaskan dirinya dari gaya tarik itu. Untuk 
menguasai ilmu itu, ia harus menguasai hukum aksi dan reaksi, yaitu aksi 
yang dapat mengatasi gaya tarik bumi itu, sehingga ia bisa melepaskan diri 
dari pengaruh kekuatannya. Keberhasilan orang melepaskan diri dari gaya 
tarik bumi bukan berarti bahwa ia tidak tunduk pada hukum Allah, 
melainkan ia dapat melepaskan dirinya lantaran tunduk pada hukum alam 
yang lain. Hal ini menunjukkan betapa luas kekuasaan Allah yang 
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menciptakan hukum-hukum alam. Itupun baru hukum-hukum alam yang 
telah diketahui manusia, belum lagi hukum-hukum alam yang lain yang 
masih belum diketahui manusia. 

Khusus bagi manusia, makhluk yang berakal, karena terdiri dari jasmani 
dan rohani, maka jasmaninya tunduk kepada hukum-hukum alam tersebut, 
baik dikehendaki atau tidak. Sedangkan rohaninya dituntut mengikuti 
bimbingan Allah yang disampaikan melalui wahyu kepada rasul-Nya. 

Para ulama ahli ilmu kalam mengatakan bahwa Allah, Pencipta alam, 
adalah wajibul wujud (wajib ada-Nya), sedang makhluk-makhluk disebut 
mumkinat al-wujud (yang mungkin adanya). Al-Mumkinat ini dibagi 
menjadi berakal dan yang tidak berakal. Makhluk yang berakal mengakui 
keesaan Allah karena mereka dapat memperhatikan tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang ada di langit, di bumi, dan pada semua benda-benda yang ada 
pada keduanya. Oleh karena itu, bibir manusia yang beriman selalu bertasbih 
memuji Allah. Sedang makhluk yang tidak berakal tunduk kepada a km 
kauniyyah (yaitu hukum-hukum alam yang diciptakan Allah yang berlaku 
terhadap benda-benda alam itu). M ereka bertasbih memuji Allah dengan 
berperilaku sesuai dengan keadaan yang ditakdirkan bagi mereka masing- 
masing. 

Allah lalu menjelaskan bahwa kaum musyrikin M ekah tidak mengetahui 
bahwa benda-benda alam dan semua makhluk yang ada bertasbih memuji- 
Nya, karena mereka tidak mau mengakui keesaan Allah. Bahkan, mereka 
mengadakan tuhan-tuhan yang lain yang dipersekutukan dengan Allah. 
Kaum musyrikin tidak mau melihat dan memikirkan ketundukan alam 
semesta dan segala benda-benda serta makhluk di bumi kepada hukum- 
hukum alam itu, sebagai pencerminan bagi tasbih mereka memuji Allah swt. 

Melihat pada beberapa Surah Al-Gur'an (al-Bagarah/2: 29: al-A n' -m/6: 
125), maka langit terbagi dalam tujuh lapis. Apabila kita asumsikan secara 
ilmiah bahwa kata "langit" di sini adalah atmosfer, langit yang paling dekat 
dengan bumi, dan bukan langit antariksa, maka ilmu pengetahuan yang 
dimiliki manusia saat ini mengkonfirmasikannya. 

Pembagian menjadi tujuh lapis didasarkan pada perbedaan kandungan 
kimia dan suhu udara yang berbeda-beda di tiap lapisan. Ketujuh lapisan 
tersebut dinamakan Troposfer, Stratosfer, Mesosfer, Thermosfer, Exosfer, 
lonosfer dan Magnetosfer. Penyebutan tujuh lapis langit ini juga 
diungkapkan pada Surah Nyh/71: 15 dan al- Naba'/78: 12. Selanjutnya 
dalam Surah Fujjilat/41: 11-12 dinyatakan bawa tiap lapis langit mempunyai 
urusannya sendiri-sendiri. Hal ini dikonfirmasi ilmu pengetahuan, misalnya 
ada lapisan yang bertugas untuk membuat hujan, mencegah kerusakan akibat 
radiasi, memantulkan gelombang radio, sampai kepada lapisan yang 
mencegah agar meteor tidak merusak bumi. 

Ayat ini secara simbolik menunjukkan bahwa tasbihnya benda-benda di 
alam secara fisik adalah kepatuhannya (secara sukarela) terhadap hukum 
Allah yang mengaturnya atau disebut juga dengan sunatullah. Hukum A Ilah 
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itu dikenal manusia sebagai hukum alam atau kaidah ilmu pengetahuan yang 
diketahui manusia (para ahli) dan berlaku pada semua makhluk termasuk 
manusia (secara fisik). 

Adapun yang dimaksud dengan “kamu sekalian tidak mengerti tasbih 
mereka" adalah sebagian besar manusia tidak mengerti sunatullah atau 
hukum alam yang hanya dimengerti oleh para ahlinya. Jadi hanya orang 
yang berakal budi dan berpengetahuanlah yang bisa mengerti hukum alam 
dan dengan demikian juga bisa mengerti akan tasbih dari benda-benda antara 
langit yang tujuh dan bumi semuanya. 

Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa sesungguhnya Dia Maha 
Penyantun. Oleh karena itu, Dia tidak segera menurunkan azab atas 
kemusyrikan kaum musyrikin M ekah dan atas kelalaian mereka tidak mau 
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah Yang Maha Pengampun. Di 
antara sifat-sifat kemahapengampunan Allah ialah masih membuka pintu 
tobat selebar-lebarnya kepada siapa saja yang meminta ampunan-N ya. Allah 
tidak akan menghukum mereka karena dosa-dosa yang mereka lakukan, jika 
bertobat dan menyesali perbuatan mereka dengan penyesalan yang sebenar- 
benarnya, betul-betul menghentikan kemusyrikan, kembali kepada agama 
tauhid, dan mengikuti bimbingan wahyu yang diturunkan kepada rasul-N ya. 


Kesimpulan 

1. Anggapan kaum musyrikin Mekah bahwa Allah swt mempunyai anak 
perempuan yang berupa malaikat adalah anggapan yang tidak benar. 

2. Allah swt telah memberikan peringatan kepada mereka berulang kali 
dengan perantaraan wahyu-Nya, agar beragama tauhid. Akan tetapi, 
mereka tidak menghiraukannya, karena hati mereka telah diselubungi 
oleh noda-noda kemusyrikan dan kemaksiatan. 

3. Anggapan mereka bahwa berhala-berhala yang mereka persekutukan 
dengan Allah itu dapat menjadi perantara, adalah anggapan yang tidak 
benar. 

4. Langit, bumi, dan semua isinya tunduk pada hukum alam yang 
diciptakan Allah. Oleh karena itu, manusia harus tunduk dan patuh pada 
peraturan Allah. 

5. Makhluk yang berakal seperti manusia dapat mengetahui keesaan Allah 
dengan memperhatikan dan memikirkan hukum-hukum alam yang 
diciptakan-N ya. Oleh karena itu, mereka bertasbih memuji Allah dengan 
lisannya. 

6. Benda-benda ciptaan Allah yang tidak berakal bertasbih memuji Allah 
dengan perilakunya. 


JUZ 15 17. AL-ISR? ' 489 


KEENGGANAN ORANG KAFIR 
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(45) Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al-Qur'an, Kami 
adakan suatu dinding yang tidak terlihat antara engkau dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhirat, (46) Dan Kami jadikan hati mereka 
tertutup dan telinga mereka tersumbat, agar mereka tidak dapat 
memahaminya. Dan apabila engkau menyebut Tuhanmu saja dalam Al- 
Our'an, mereka berpaling ke belakang melarikan diri (karena benci). (47) 
Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkan engkau (M uhammad), dan sewaktu mereka 
berbisik-bisik (yaitu) ketika orang zalim itu berkata, "Kamu hanyalah 
mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir.” (48) Lihatlah bagaimana 
mereka membuat perumpamaan untukmu (Muhammad); karena itu mereka 
menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 


Kosakata: ! ij#ban Masturan 172.4 Ul (al-1sr#/17: 45) 


Kata Yijab adalah bentuk majdar dari Yajaba-yaYjubu-Yijiban yang 
artinya menutupi. Oleh sebab itu, kata Yij4b berarti penghalang. Dari sini, 
tirai dinamai Yijtb, karena ia menghalangi tembusnya pandangan, atau 
menghalangi sesuatu menuju ke balik tirai itu. 

Kata masturan adalah bentuk isim maf' ul dari: satara-yasturu-satran, yang 
artinya menutup. Sedangkan kata masturan berarti yang tertutup. Kata 
masturan pada ayat 45 Surah al-Isrt: terletak setelah kata hij#ban yang juga 
berarti tertutup. 

Ulama berbeda pendapat tentang makna tersebut, ada yang memahami- 
nya dalam arti menutup, karena Yijib itu berfungsi menutup. Ada pula yang 
memahaminya dalam arti tertutup/tidak terlihat, yakni Yij4b yang menjadi 
penghalang antara Al-Qur'an dan orang-orang yang tidak beriman. 
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M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah membantah anggapan kaum musyrikin 
M ekah bahwa Allah swt mempunyai anak perempuan berupa malaikat, dan 
membantah perbuatan mereka mengadakan tuhan-tuhan yang lain sebagai 
sekutu bagi Allah, dengan memberikan tanda-tanda keesaan-Nya yang 
terdapat di jagat raya dan seluruh isinya. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt 
mengungkapkan sikap kaum musyrikin yang tidak mau memahami dan 
meyakini isi Al-Qur'an, bahkan mereka menjauhkan diri dan memperolok- 
olokannya. Ayat-ayat berikut ini juga mengungkapkan sikap mereka yang 
memusuhi Rasulullah dengan mengatakannya penyihir, gila, dan penyair. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu “Abbts, bahwa pada suatu hari Abu Sufyan, 
Naxar bin Al-Haris, Abu Jahal, dan orang-orang musyrik yang lain, duduk di 
sekitar Nabi mendengarkan pembicaraannya. Kemudian an-Naxar berkata, 
“Saya tidak mengetahui apa yang dikatakan M uhammad, kecuali saya 
melihat kedua bibirnya komat-kamit mengucapkan sesuatu.” Kemudian Abu 
Sufyan berkata, “Sesungguhnya saya mengetahui bahwa sebagian dari apa 
yang dikatakannya itu adalah benar.” Abu Jahal pun berkata, “Dia itu gila.” 
Abu Lahab berkata, “Dia tukang tenung.” Lalu Huwaitib bin Abdul “Uzza 
pun berkata, “Dia penyair.” M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(45) Allah swt menjelaskan bahwa apabila Rasulullah saw membacakan 
Al-Qur'an kepada kaum musyrikin dengan maksud agar terbuka hati mereka 
untuk menerima kebenaran yang terkandung di dalamnya, maka Allah swt 
membuat dinding yang tidak tampak yang menutupi antara Rasulullah dan 
kaum musyrikin yang tidak beriman kepada hari akhirat. 

Dinding yang menutupi dan tidak tampak itu ialah sesuatu yang 
menghalangi hati kaum musyrikin untuk memahami kandungan Al-Qur'an, 
sehingga tidak dapat mengambil manfaat dan petunjuk-petunjuk yang 
terdapat di dalamnya. Hal itu adalah sebagai akibat dari keingkaran mereka 
kepada hari kebangkitan dan hari pembalasan, serta akibat dari noda-noda 
kemusyrikan yang telah menyelubungi jiwa mereka. 

(46) Selanjutnya Allah swt menjelaskan bahwa pada saat Rasulullah 
membaca Al-Qur'an, Allah swt memasang tutup yang menyelubungi hati 
kaum musyrikin, sehingga hati mereka tidak bisa memahami Al-Qur'an, dan 
memasang sumbat di telinga mereka, sehingga tidak dapat mendengarnya. 
Kalau dalam ayat 45 di atas, Allah menyebutkan sebab-sebab yang meng- 
halangi mereka memahami Al-Qur'an yang datang dari luar, dalam ayat ini 
Allah swt menyebutkan sebab-sebab yang datang dari dalam atau yang 
terdapat pada diri mereka sendiri. M ereka telah mengalami kerusakan mental 
yang berat, sehingga tidak dapat lagi mengendalikan jiwanya. Oleh karena 
itu, mereka terhalang dari memahami ayat-ayat Al-Qur'an yang benar-benar 
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meminta perhatian dan pemusatan pikiran. Kerusakan mental ini disebabkan 
kebiasaan mereka mengikuti jejak nenek moyang, meskipun apa yang diikuti 
itu tidak benar. Mereka sendiri mengakui kerusakan mental mereka, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah pada ayat yang lain: 


JO Ag Ga INA IA LAI, 


GA 


Dan mereka berkata, "Hati kami sudah tertutup dari apa yang engkau seru 
kami kepadanya dan telinga kami sudah tersumbat, dan di antara kami dan 
engkau ada dinding, karena itu lakukanlah (sesuai kehendakmu), sesung- 
guhnya kami akan melakukan (sesuai kehendak kami).” (Fujjilat/41: 5) 
(Perhatikan pula Fuj jilat/41: 44 dan al-A n' #m/6: 25) 


Selanjutnya dijelaskan bahwa apabila Rasulullah menyebutkan nama 
Allah Yang Maha Esa dalam Al-Qur'an, tanpa menyebutkan nama-nama 
tuhan mereka, mereka berpaling ke belakang, dan menjauhinya dengan sikap 
yang sombong dan takabur. Mereka merasa tersinggung sebab Rasulullah 
hanya menyebut nama Allah Yang Maha Esa saja dan tidak menyebutkan 
nama berhala-berhala mereka dalam Al-Qur'an yang dibaca. M ereka benar- 
benar membenci Nabi yang tidak hanya tampak pada ucapan dan sikap 
mereka, akan tetapi diikuti dengan tindakan-tindakan penyiksaan kepada 
kaum Muslimin. M ereka juga merintangi kegiatan menyebarkan dakwah 
Islamiyah di kalangan penduduk M ekah dan sekitarnya. 

(47) Allah swt menjelaskan kepada Rasul-Nya bahwa Dialah yang 
mengetahui sikap mereka ketika mendengarkan Rasulullah membacakan Al- 
Qur'an. Mereka memperolok-olok dan mendustakannya. Allah yang menge- 
tahui ketika mereka berbisik-bisik satu sama lain dengan mengatakan, 
“Muhammad itu orang gila.” Ada pula yang mengatakan, “Dia tukang 
tenung,” dan ada yang mengatakan, “Muhammad itu tiada lain kecuali orang 
yang kena sihir sebab pikirannya berubah-ubah dan tidak konsisten lagi, 
apakah kita pantas mengikuti orang gila semacam Muhammad itu?” 

Firman Allah swt: 


Pelukan a Ah AS Sa 


Dan a orang-orang kafir itu hampir-hampir menggelincirkanmu 
dengan pandangan mata mereka, ketika mereka mendengar Al-Qur'an dan 
mereka berkata, "Dia (Muhammad) itu benar-benar orang gila.” (al- 
Qalam/68: 51) 


(48) Allah swt lalu memerintahkan Rasulullah agar memperhatikan 
bagaimana kaum musyrikin membuat perumpamaan bagi dirinya, seperti 
mengatakan bahwa beliau gila, penyair, kena sihir, dan sebagainya. Dengan 
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demikian, mereka telah menjadi sesat, dan tidak akan mendapat petunjuk 
karena telah menyimpang dari jalan yang benar. Berbagai perumpamaan 
yang mereka berikan kepada Nabi M uhammad saw ketika mendengarkannya 
membacakan Al-Qur'an, adalah pernyataan yang lahir dari sikap mental 
mereka terhadap wahyu yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. M ereka 
sebenarnya tidak mau mengakui kebenaran wahyu yang dibacakan 
Rasulullah, karena membawa keterangan-keterangan yang bertentangan 
dengan kepercayaan yang diwarisi secara membabi buta dari nenek moyang 
mereka. Oleh sebab itu, mereka tidak bisa diharapkan lagi untuk mendapat 
petunjuk dan bimbingan dari wahyu, karena hati mereka telah diselubungi 
oleh noda-noda kemusyrikan yang luar biasa. 


K esimpulan 

1. Kemusyrikan yang telah mendarah daging dan menyelubungi hati kaum 
musyrikin M ekah menghalangi mereka untuk memahami petunjuk yang 
terdapat dalam Al-Qur'an. 

2. Kebencian mereka terhadap Rasulullah dan pengikut-pengikutnya tidak 
saja terlihat dari sikap mereka yang mencemoohkan wahyu yang 
dibacakannya, tetapi juga pada tuduhan bahwa Nabi M uhammad gila, 
tukang tenung, dan kena sihir. 

3. Kebencian mereka kepada Rasul sebenarnya adalah kebencian mereka 
kepada wahyu yang diterima Rasulullah, sehingga kebencian itu telah 
menutup kemungkinan bagi mereka mendapat bimbingan ke jalan yang 
benar dan terbebas dari kesesatan. 

4. Sikap meragukan Al-Qur'an sebagai wahyu Allah masih kita temukan 
sampai saat ini, seperti meragukan otentisitasnya, menghujat kebenaran 
Al-Qur'an, dan berusaha memalsukannya. Akan tetapi, semua itu tidak 
bisa mematahkan kebenaran Al-Qur'an. 


KAUM MUSYRIKIN MENGINGKARI 
HARI KEBANGKITAN 
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NEE ohna a E 83 
A 18, 35 adab 2 Heh Z 
Ja MEAN 7 Aas Za p 33 sapa ons 


Mar 


49706? Ga nagari 7. sa BA vs Í oftas “233 AB 57 
Kram bug Gan yaa perekam naat 
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Terjemah 

(49) Dan mereka berkata, "Apabila kami telah menjadi tulang-belulang 
dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?” (50) Katakanlah (M uhammad), 
"Jadilah kamu batu atau besi, (51) atau menjadi makhluk yang besar (yang 
tidak mungkin hidup kembali) menurut pikiranmu.” Maka mereka akan 
bertanya, "Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?” Katakanlah, 
"Yang telah menciptakan kamu pertama kali.” Lalu mereka akan 
menggeleng-gelengkan kepalanya kepadamu dan berkata, "Kapan (Kiamat) 
itu (akan terjadi)?” Katakanlah, "Barang kali waktunya sudah dekat," (52) 
yaitu pada hari (ketika) Dia memanggil kamu, dan kamu mematuhi-N ya 
sambil memuji-N ya dan kamu mengira, (rasanya) hanya sebentar saja kamu 
berdiam (di dalam kubur). 


Kosakata: K halgan Jaddan asas WS (al-Isr+/17: 49) 


Kata khalgan adalah bentuk maj dar dari khalaga-yakhlugu-khalgan, yang 
artinya adalah membuat, menjadikan, atau menciptakan. Kata khalgan pada 
mulanya berarti ciptaan, kemudian diartikan dengan makhlug, karena semua 
ciptaan Allah disebut makhluk- kata khalgan pada ayat 49 Surah al-Isr# 
tersebut ditambahkan dengan isim f#il, yang berarti “yang baru”. Dengan 
demikian, makna khalgan jad?dan adalah makhluk yang baru. Maksud ayat 
ini adalah semua makhluk pada hari kiamat nanti, setelah menjadi tulang- 
belulang yang berserakan dan kepingan-kepingan benda yang hancur seperti 
debu yang diterbangkan angin, akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk 
yang baru. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tentang keingkaran kaum 
musyrikin Mekah terhadap kemahaesaan-Nya dan kebenaran wahyu yang 
diturunkan kepada Nabi M uhammad dan kerasulannya. Pada ayat-ayat ini, 
Allah swt menjelaskan tentang keingkaran mereka terhadap hari kiamat, hari 
kebangkitan dan pembalasan terhadap segala amal manusia. 


Tafsir 

(49) Allah swt menjelaskan kepada Rasul-Nya apa yang dikatakan oleh 
kaum musyrikin Mekah mengenai hari kebangkitan. Mereka mengatakan 
bahwa apabila mereka telah mati dan menjadi tulang belulang yang lapuk 
dan tidak utuh lagi, apakah benar mereka akan dibangkitkan kembali seperti 
makhluk semula. Dari perkataan mereka ini tampak bahwa mereka tidak 
mau mempercayai adanya hari kebangkitan. 

Menurut kepercayaan mereka, apabila manusia telah mati dan menjadi 
tulang belulang yang bercerai-berai, apalagi telah hancur luluh, tidak 
mungkin akan terkumpul kembali dan menjadi makhluk semula yang hidup 
seperti sediakala. Inilah yang menjadi sebab utama mengapa mereka 
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menolak kebenaran wahyu dan kerasulan Muhammad saw. K eingkaran 
mereka terhadap hari kebangkitan ini disebabkan oleh sikap mereka yang 
menyamakan sesuatu yang berada di luar kemampuan pikiran mereka 
dengan kejadian yang biasa dialami sehari-hari. Padahal kekuasaan untuk 
membangkitkan kembali semua makhluk berada di tangan Allah swt yang 
semula menciptakannya. Semua itu berada di luar kemampuan pikiran atau 
akal mereka. Jika mau memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah di 
langit, di bumi, dan di semua benda-benda di sekeliling mereka, pasti 
mereka akan membenarkan kejadian hari kebangkitan itu. 
Allah swt berfirman: 


> r Ie, 2 4 ta 2. In 1e 2 Ka 
On SME EME KO ada RA aa 
(Orang-orang kafir) berkata, "Apakah kita benar-benar akan dikembalikan 
kepada kehidupan yang semula?A pakah (akan dibangkitkan juga) apabila 
kita telah menjadi tulang belulang yang hancur?” Mereka berkata, "K alau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan.” (an-N &i' 4/79: 
10-12) 


Za SANA 5 .. » 22 Gara AG An 
SAAD Lens H3 sadi ig Na 
S 9 “3 D PA 
Pang Ad 
Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal 
kejadiannya; dia berkata, "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah (M uhammad), ”Y ang akan 


menghidupkannya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan Dia 
M aha M engetahui tentang segala makhluk. (Y 4s?n/36: 78-79) 


(50-51) Allah swt memerintahkan Rasul-Nya untuk memberikan jawaban 
dan menerangkan kepada kaum musyrikin M ekah bahwa Allah swt berkuasa 
membangkitkan mereka kembali setelah mereka mati seperti keadaan pada 
saat pertama kali diciptakan, bagaimanapun juga keadaan mereka, apakah ia 
berupa tulang, bangkai, batu, besi, atau apa saja menurut pemahaman 
mereka. Allah swt memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk mengatakan 
kepada mereka, “Jadilah kamu sekalian batu atau besi.” Maksudnya ialah 
meskipun mereka telah menjadi batu atau besi, atau menjadi benda apapun 
menurut dugaan mereka jauh kemungkinannya untuk hidup kembali, 
sebenarnya Allah swt berkuasa menghidupkan mereka kembali. Itulah 
sebabnya Allah swt memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menjawab 
keraguan mereka dengan tegas bahwa yang akan menghidup-kan mereka 
ialah Zat yang menciptakan mereka pertama kali. Apabila Allah swt 
berkuasa menciptakan mereka pada kali yang pertama dari tanah, Dia pun 
berkuasa untuk menghidupkan mereka kembali setelah menjadi tanah. 
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Kemudian dijelaskan bahwa mereka akan menggeleng-gelengkan kepala 
mendengar penjelasan Rasulullah sebagai tanda bahwa mereka 
mendustakannya dan betul-betul tidak dapat menerima terjadinya hari 
kebangkitan. Sikap ini juga sebagai tanda bahwa mereka akan menanyakan 
kapan terjadinya hari kebangkitan, dan kapan mereka akan dibangkitkan 
sebagai makhluk baru. Pertanyaan yang serupa dinyatakan dalam ayat-ayat 
yang lain. Allah berfirman: 

do, IPS AN 225 9 

ERSA EAT 
Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, ”K apan janji (hari kebangkitan) itu 
(terjadi) jika kamu orang yang benar?” (Y 453n/36: 48) 


Ik o 
2D NGGI aa? A rgo 
KPI GAN ga J 
Orang-orang yang tidak percaya adanya hari Kiamat, meminta agar hari itu 
segera terjadi. (asy-Syur#42: 18) 


Pada hari kiamat, manusia akan dibangkitkan dengan disusun kembali 
dari tulang ekornya. Nabi M uhammad bersabda: 


aga HS Si NY AAU Gp San a NA MP NAS EY Ket Okay GO 


(Ga do hana saj) PE A “JG SAI Ne 
“Sesungguhnya pada diri manusia ada tulang yang tidak akan termakan 
tanah selamanya. Dari tulang itu manusia akan disusun kembali pada hari 
kiamat.” Para sahabat bertanya, “Tulang apakah itu, wahai Rasulullah?” 
beliau menjawab, “Tulang ekor." (Riwayat M uslim dari Abu Hurairah) 


Di akhir ayat, Allah swt memerintahkan kepada Rasul-Nya agar 
mengatakan kepada kaum musyrikin bahwa mereka harus bersiap-siap untuk 
menghadapi hari kebangkitan, karena waktunya sudah dekat, dan memang 
pasti datang. Orang Arab biasanya mengatakan sesuatu yang akan datang 
dan pasti terjadi, dengan mengatakan waktunya sudah dekat meskipun 
berselang lama. Dalam hal ini, Allah swt tidak memastikan kapan hari 
kebangkitan itu datang kepada semua makhluk-Nya, baik kepada malaikat 
ataupun Rasul-Nya. Dia hanya memberitahukan hari kebangkitan pasti 
datang dalam waktu dekat. 

(52) Kemudian dijelaskan bahwa hari kebangkitan itu adalah hari ketika 
Allah swt memanggil semua manusia, lalu mereka akan mematuhi panggilan 
itu sambil memuji-N ya. Maksudnya ialah bahwa pada hari itu Allah dengan 
kemahakuasaan-N ya memanggil seluruh manusia. Lalu mereka bangkit dari 
kuburnya sambil memuji kekuasaan Allah yang telah membangkitkan 
mereka sesuai dengan janji yang telah ditetapkan. 
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Allah swt berfirman: 


77 18 er GA ENEK 22, Das r, SA AA 
Odi MELLING 2 AG WAP NY ena 
Dan dengarkanlah (seruan) pada hari (ketika) penyeru (malaikat) menyeru 


dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari (ketika) mereka mendengar suara 
dahsyat dengan sebenarnya. Itulah hari keluar (dari kubur). (04f/50: 41-42) 


9 Jah IE emg SANG NAN Lal Ie Ep oa he ah 
A 5 J y oia Heh HA Dya aja ir TA a Y 4) 
Ng Sa aa dai hai PS l oS ala ala, gs 

(at 


Diriwayatkan dalam sebuah hadis marfu' dari Anas bahwa beliau berkata, 
“Orang-orang yang mengucapkan, “Tiada tuhan selain Allah,” tidaklah 
merasa kesepian di alam kubur. Seolah aku bersama mereka keluar dari 
kuburnya dengan menyeka debu tanah dari kepala mereka, seraya berkata, 
“Tiada tuhan selain Allah.” Dalam riwayat a-” abr4n? dari Ibnu Umar bahwa 
mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan kami.” (Riwayat a - abr4n?) 


Pada saat bangkit dari kubur, mereka mengira bahwa mereka hidup di 
dunia tidak lama, tetapi hanya sebentar saja. 
Allah swt berfirman: 


ba, TE s A Aa 

ya pa ai IE Jam 
Pada hari ketika mereka melihat hari Kiamat itu (karena suasananya hebat), 
mereka merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di dunia) pada 
waktu sore atau pagi hari. (an-N&zi' 4/79: 46) (Perhatikan pula Y unus/10: 
45) 


Al-! asan al-Bajr? memberi penjelasan bahwa yang dimaksud dengan 
dekatnya hari kebangkitan itu ialah di hari itu kamu merasa seolah-olah 
pernah berada di dunia, (padahal kamu sekian lama berada di sana), dan tiba- 
tiba kamu sekarang telah berada di akhirat dan dalam menjalani proses 
penghitungan amal baik dan buruk. 


Kesimpulan 

1. Orang musyrik Mekah tidak percaya akan terjadinya hari kebangkitan 
dan hari pembalasan sebagaimana yang diterangkan dalam Al-Qur'an 
dan hadis. 
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2. Keingkaran orang-orang musyrik kepada hari kebangkitan itu tidak 
benar. Sebab, apabila Allah berkuasa menciptakan segala sesuatu untuk 
menghidupkan dan mematikannya, maka Dia pasti berkuasa pula 
membangkitkan manusia kembali sesudah tubuh mereka hancur luluh. 

3. Hari kebangkitan itu termasuk hal yang gaib. Allah yang menentukan 
waktu datangnya, dan tak seorang pun yang dapat mengetahuinya 
kecuali Allah. 


SETAN PENYEBAB KEKAFIRAN 
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5 ri no sobat a 
ré La SS cuka SAAT UH SN 
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5 


AAWA (Ka 
. 


HA EESE Sa AYI, 


Kal 153 


Terjemah 

(53) Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan itu (selalu) 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh 
yang nyata bagi manusia. (54) Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. 
Jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan memberi rahmat kepadamu, dan 
jika Dia menghendaki, pasti Dia akan mengazabmu. Dan Kami tidaklah 
mengutusmu (M uhammad) untuk menjadi penjaga bagi mereka. (55) Dan 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang di langit dan di bumi. Dan sungguh, 
Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian nabi-nabi atas sebagian 
(yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. (56) Katakanlah 
(M uhammad), "Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, 
mereka tidak kuasa untuk menghilangkan bahaya darimu dan tidak (pula) 
mampu mengubahnya.” (57) Orang-orang yang mereka seru itu, mereka 
sendiri mencari jalan kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah). Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab- 
Nya. Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti." 
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Kosakata: al-Was'lah 4E (al-1sr2/17: 57) 


Kata al-was'lah adalah bentuk maj dar dari wasala-yasilu-was'latan, yang 
artinya berbuat kebaikan yang mendekatkan diri (kepada Allah). Kata 
was'lah jamaknya adalah wastil, berarti jalan, sebab mendekatkan kepada 
yang lain. Makna al-was'lah pada ayat 57 Surah al-Isrt di atas adalah jalan 
yang mendekatkan diri kepada Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menjelaskan bahwa orang-orang 
musyrik tidak mempercayai hari kebangkitan, padahal hari itu merupakan 
sesuatu yang telah ditetapkan Allah. Pada ayat-ayat ini, Allah memerintah- 
kan Rasul-Nya dan seluruh umatnya untuk berkata dengan baik dan lemah 
lembut kepada orang-orang musyrik dan sesama orang-orang mukmin. K ata- 
kata yang kasar memberi kesempatan kepada setan untuk menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. 


Sabab Nuzul 

Al-WaYid? mengungkapkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
Umar bin K ha ab ketika seorang laki-laki memakinya, sehingga Umar balas 
mencaci dan hampir saja membunuhnya. Kemudian terjadi keributan di 
antara keduanya, lalu turunlah ayat ini. 


Tafsir 
(53) Allah memerintahkan kepada Rasulullah agar mengatakan kepada 
semua hamba-Nya supaya mengucapkan perkataan yang lebih baik pada saat 
berbicara atau berdebat dengan orang-orang musyrik ataupun yang lainnya. 
Agar mereka tidak menggunakan kata-kata yang kasar dan caci-maki yang 
akan menimbulkan kebencian, tetapi hendaklah menggunakan kata-kata 
yang benar dan mengandung pelajaran yang baik. 
Allah swt berfirman: 
LEN? gan ION Pa NB I BI 
KN Pe AS aa NG 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik. (an-NaXl/16: 125). Perhatikan pula al-'A nkabut/29: 46. 


Allah swt menjelaskan alasan larangan-N ya itu, yaitu setan bisa merusak 
suasana dan menyebarkan bencana di antara kaum M ukminin dengan orang- 
orang musyrik ketika mereka berbicara kasar dan berselisih. Perselisihan di 
kalangan mereka bisa menimbulkan pertentangan, bahkan perkelahian. 
Dalam hal ini, Rasulullah saw pernah melarang seorang laki-laki M uslim 
menudingnya dengan menggunakan sepotong besi, karena khawatir kalau- 
kalau setan melepaskan senjata itu dari tangannya lalu meluncur mengenai 
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Rasul. Hal ini akan menyebabkan orang itu berdosa dan dimasukkan ke 
dalam neraka. 

Diriwayatkan oleh Imam AYmad dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 


2o 


Bea Pe ta al JK Dai 
Smp gf os aai ag) Oo at 2 


Janganlah seorang di antara kamu mengacung- acungkan senjata kepada 
saudaranya, karena sesungguhnya ia tidak mengetahui, boleh jadi setan 
melepaskan senjata dari tangannya, sehingga dia akan masuk ke lembah 
neraka. (Riwayat Imam A Ymad dari Abu Hurairah) 


Kemudian Allah menegaskan bahwa setan adalah musuh yang nyata bagi 
manusia. Permusuhan di antara keduanya sudah berlangsung lama. Dalam 
ayat lain Allah swt berfirman: 


ella Sa me dn 2 Se mel K CAA Ng A 
Kemudian pasti aku kan ai mereka dari depan, dari belakang, dari 
kanan dan dari kiri mereka. (al-A'r#/7: 17) 


(54) Allah swt menjelaskan bahwa Dialah yang lebih mengetahui tentang 
keadaan orang-orang musyrik itu. Bila Allah menghendaki, tentu Dia akan 
memberikan rahmat-Nya dengan jalan memberikan taufik dan hidayah-N ya 
kepada mereka, sehingga selamat dari kesesatan dan menjadi manusia yang 
patuh. Tetapi bila Dia menghendaki untuk menyiksanya, tentu mereka tidak 
akan memperoleh hidayah untuk beriman. 

Dalam ayat ini terdapat isyarat bahwa kaum Muslimin tidak boleh 
menghina kaum musyrikin, dan mengatakan mereka sebagai ahli neraka. 
Kepastian seseorang masuk neraka ataupun tidak, termasuk masalah gaib 
yang hanya diketahui Allah swt. Kaum Muslimin juga tidak boleh melaku- 
kan sesuatu yang membuat mereka malu, karena yang demikian itu hanya 
menyebabkan mereka dengki dan menimbulkan permusuhan. 

Di akhir ayat ditegaskan bahwa Allah tidak mengutus Rasul-Nya untuk 
memaksa mereka melakukan apa yang diridai-Nya. Akan tetapi, Allah 
mengutusnya sebagai pemberi berita gembira dan peringatan. Itulah sebab- 
nya Allah melarang Rasulullah melakukan pemaksaan terhadap mereka, dan 
memerintahkan agar semua sahabatnya bersikap lapang dada. 

(55) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt lebih mengetahui keadaan 
hamba-Nya yang di langit atau di bumi, yang tampak ataupun yang tidak. 
Dia memilih di antara hamba-Nya, siapa yang pantas menerima tugas 
kenabian dan pengetahuan agama. Dia pula yang melebihkan hamba yang 
satu dari hamba yang lainnya, sesuai dengan ilmu dan kuasa-N ya semata. 
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Ayat ini juga merupakan sanggahan terhadap kaum musyrikin yang 
mengatakan bahwa jauh kemungkinannya M uhammad yang hanya seorang 
anak yatim piatu dan diasuh oleh pamannya, Abp ° Hib, menjadi seorang 
nabi. Kalau pengikut-pengikutnya hanyalah orang-orang kelaparan, dan 
berpakaian compang-camping, tidak mungkin orang bangsawan dan 
pemuka-pemuka Quraisy mau menjadi pengikutnya. 

Penyebutan bahwa Allah lebih mengetahui makhluk-Nya yang ada di 
langit dan di bumi pada ayat ini merupakan sanggahan terhadap dugaan dan 
keinginan mereka bahwa sepatutnya Allah mengirim malaikat atau orang 
besar dari M ekah atau Taif, untuk menjadi utusan-N ya. Firman A llah: 





M engapa bukan para malaikat yang diturunkan kepada kita. (al-Furg4n/25: 
21) 


Firman Allah pula: 


2 AL SIM y A LA ah TN TAS A ze 
PEN IS 
Dan mereka (juga) berkata, "Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan 


kepada orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri ini 
(Mekah dan Taif)?" (az-Zukhruf/43: 31) 


Di antara hamba Allah yang dipilih untuk menjadi utusan-Nya ialah 
mereka yang mempunyai keutamaan rohani dan jiwa yang bersih. Allah swt 
melebihkan sebagian nabi atas sebagian yang lain sesuai dengan pilihan-N ya 
juga, seperti Nabi Ibrahim diberi keistimewaan sehingga diberi gelar 
Khalilullah dan Nabi Musa diberi keistimewaan pula sehingga diberi gelar 
Kalimullah. Nabi M uhammad diberi mukjizat yang tertinggi di antara semua 
mukjizat yaitu Al-Qur'an dan diberi kemuliaan menghadap langsung ke 
hadirat-Nya ketika Isrt dan Mi'r4j. 

Allah swt berfirman: 


ae ee o 00100 / Ge 2232 2. IBA PALA Lita 

Kas G5 an On AN AS 33 KAA yan Jêpan Uyah JAAN AG 
Kuat ni oa se osn 2 

CAN ARI AN UN ae 

Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain. Di 

antara mereka ada yang (langsung) Allah berfirman dengannya dan sebagian 

lagi ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat. Dan Kami beri Isa putra 


Maryam beberapa mukjizat dan Kami perkuat dia dengan Rohulkudus. (al- 
Bagarah/2: 253) 
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Di akhir ayat, Allah menyebutkan bahwa Dia telah memberikan Zabur 
kepada Daud a.s. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keutamaan Nabi 
Daud, bukan hanya karena menjadi raja, tetapi karena ia juga memperoleh 
kitab dari Allah. 

Penyebutan Zabur secara khusus dalam ayat ini karena dalam kitab itu 
disebutkan bahwa Nabi Muhammad adalah nabi penutup dan umatnya 
adalah umat yang baik pula. 

Allah swt berfirman: 

» nc Ao LS at 24,9 Su e, 4 a 
CAN GA AG FUN APN TE AN, 
Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam Az- 
Zikr (Lau Ma fuS), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-K u 

yang saleh. (al-A nbiy#/21: 105) 


Yang dimaksud dengan hamba-hamba-K u yang saleh dalam ayat di atas 
adalah Nabi Muhammad dan umatnya. 

(56) Sabab nuzul ayat ini ialah sebagaimana diriwayatkan oleh al-B ukh#? 
dari Ibnu Mas'ud bahwa ada manusia yang menyembah manusia dan jin. Jin 
tersebut sebagian masuk Islam, dan sebagian lagi tetap dalam keyakinannya. 
M aka turunlah ayat ini. 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya agar mengatakan ke- 
pada kaum musyrikin M ekah ucapan berikut ini, “Pada saat kamu ditimpa 
bahaya, seperti kemiskinan dan serangan penyakit, cobalah panggil mereka 
yang kamu anggap tuhan selain Allah, apakah tuhan-tuhan itu mampu 
menghilangkan bahaya yang menimpa kamu?” Maka dalam ayat ini Allah 
menegaskan bahwa orang-orang yang mereka anggap tuhan itu tidak akan 
mampu menolak bahaya atau memindahkannya kepada orang lain. Sebab, 
mereka memang tidak mempunyai kekuasaan untuk melakukan yang 
demikian. Yang mempunyai kekuasaan dan kemampuan untuk menghilang- 
kan bahaya itu ialah Pencipta alam semesta ini dan sekaligus Pencipta 
mereka, yaitu Allah Yang Maha Esa. Oleh karena itu, Allah itulah yang 
harus disembah. 

(57) Di atas telah disebutkan bahwa kaum musyrik menyembah para 
malaikat, jin, Nabi Isa, dan “Uzair. Mereka menganggapnya sebagai tuhan 
yang dapat menghilangkan bahaya dan kemudaratan mereka. Lalu Allah 
menyebutkan bahwa yang mereka sembah itu sendiri sebenarnya mencari 
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Jalan itu tidak lain ialah 
taat kepada perintah Allah dan menjauhi larangan-N ya. 

Imam at-Tirmi@ dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan sebuah hadis dari 
Abu Hurairah, ia berkata: 
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Rasulullah saw bersabda, “M ohonkanlah wasilah untukku kepada Allah.” 
Mereka bertanya, “Apakah wasilah itu? Nabi pun berkata, “M endekatkan 
diri kepada Allah.” Kemudian Nabi membaca ayat ini (ayat 57). 


Lebih lanjut Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang paling dekat 
sekalipun, di antara para malaikat, jin, Nabi Isa, dan ‘Uzair, kepada Allah 
tetap mencari wasilah untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dengan menaati 
dan menghambakan diri kepada-Nya. Oleh karena itu, apakah mereka layak 
disembah? M engapa kamu tidak langsung saja menyembah Allah? 

Pada bagian akhir ayat ini, Allah swt menyebutkan bahwa sesungguhnya 
azab Tuhan adalah hal yang (harus) ditakuti oleh siapa pun, baik para 
malaikat, para rasul dan nabi-N ya, maupun manusia seluruhnya. 


Kesimpulan 

1. Dalam menyampaikan dakwah Islam, kaum Muslimin hendaklah 
berlaku sopan, menggunakan kata-kata yang baik, dan tidak mengumpat 
atau memaki umat lain, agar tidak menimbulkan permusuhan. 

2. Tugas para rasul dan nabi, termasuk para mubalig dan juru dakwah, 
ialah menyampaikan dakwah Islam dengan cara yang baik, bukan untuk 
memaksa umat lain masuk agama Islam. 

3. Wahyu dan nubuwah itu dikaruniakan Allah kepada siapa saja di antara 
hamba-Nya yang bersih jiwa dan rohaninya, berdasarkan kehendak-N ya, 
bukan karena keturunan atau kebangsawanannya. 

4. Yang berhak disembah ialah Pencipta langit, bumi, dan segala isinya. 
Selain-N ya tidak ada yang mampu mendatangkan manfaat dan menolak 
mudarat. 

5. Wasilah atau media yang dianjurkan kepada manusia adalah beribadah 
mendekatkan diri kepada Allah. 
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KAUM YANG INGKAR PASTI MENDAPAT HUKUMAN 
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(58) Dan tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), 
melainkan Kami membinasakannya sebelum hari Kiamat atau Kami siksa 
(penduduknya) dengan siksa yang sangat keras. Yang demikian itu telah 
tertulis di dalam K itab (Lau¥ M a¥fuz). (59) Dan tidak ada yang menghalangi 
Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), 
melainkan karena (tanda-tanda) itu telah didustakan oleh orang terdahulu. 
Dan telah Kami berikan kepada kaum Samud unta betina (sebagai mukjizat) 
yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya (unta betina itu). Dan Kami 
tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk menakut-nakuti. (60) 
Dan (ingatlah) ketika Kami wahyukan kepadamu, "Sungguh, (ilmu) 
Tuhanmu meliputi seluruh manusia.” Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon yang terkutuk (zaqqum) dalam Al-Qur'an. 
Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka. 


Kosakata: Asy-Syajarah al-M al'ynah #ALI 35 (al-1sr2/17: 60) 


Kata asy-syajarah diambil dari syajara-yasyjuru-syajran, yang artinya 
mengikat. Syajaratun berarti satu pohon. Kata syajarah biasa digunakan 
dalam arti pohon kayu. Ia digunakan juga dalam arti garis keturunan. 

Kata al-mal'unah bentuk isim maf'ul dari la'ana-yal' anu-la'nan, yang 
artinya mengutuk. Al-M al'unah artinya yang dikutuk, atau yang terkutuk. 

Banyak ulama memahami al-syajarah al-mal' unah dalam arti pohon kayu 
yang terkutuk. Tidak ditemukan dalam Al-Qur'an adanya pohon tertentu 
yang disifati dengan pohon terkutuk, tetapi terdapat uraian tentang pohon 
yang tumbuh di dasar Jahanam, yaitu pohon Zaggum dan sebagaimana telah 
diketahui bahwa Jahanam adalah tempat orang-orang yang terkutuk. 
Sehingga al-syajarah al-mal'ynah dapat dipahami sebagai pohon yang 
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berada di tempat yang terkutuk. Dapat pula kata terkutuk menjadi sifat dari 
pohon tersebut, dalam arti pohon yang tercela, karena mayangnya disifati 
seperti kepala setan (al-¢+#f+/37: 65) dan bahwa pohon itu seperti kotoran 
minyak yang mendidih dalam perut (ad-D ukh1n/44: 45). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt mengungkapkan keingkaran kaum 
musyrikin terhadap terjadinya hari kebangkitan, kebenaran wahyu yang 
diterima Rasul dan kerasulannya untuk seluruh manusia. Allah juga 
menunjukkan kepada Rasulullah dan kaum Muslimin cara-cara yang baik 
dalam membantah keingkaran kaum musyrikin dengan bantahan-bantahan 
yang dapat diterima akal. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa 
tiada satu kaum yang durhaka pun yang terlepas dari azab Allah yang keras. 
Ini adalah peringatan kepada kaum musyrik M ekah yang mendustakan ter- 
jadinya hari kebangkitan dan hari pembalasan. 


Tafsir 

(58) Allah swt memberikan peringatan kepada kaum musyrikin M ekah 
yang mengingkari terjadinya hari kebangkitan, hari pembalasan, dan 
kerasulan M uhammad, bahwa tidak ada suatu negeri pun yang penduduknya 
durhaka, melainkan dibinasakan keseluruhannya, sebelum hari kiamat 
datang atau ditimpa bencana yang hebat karena dosa dan keingkaran mereka 
kepada nabi-nabi yang pernah diutus kepada mereka. 

Allah swt berfirman: 


s sirg >. .., 272597070 lanan 
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Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah Tuhan 
mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami buat perhitungan terhadap 
penduduk negeri itu dengan perhitungan yang ketat, dan Kami azab mereka 
dengan azab yang mengerikan (di akhirat). Sehingga mereka merasakan 
akibat yang buruk dari perbuatannya, dan akibat perbuatan mereka, itu 
adalah kerugian yang besar. (a-" al19/65: 8-9) 


Allah swt menjelaskan bahwa yang demikian itu telah tercantum dalam 
kitab Allah, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam at-Tirmi& dari "Ubitdah 
bin damit ia berkata, “Saya telah mendengar Rasulullah saw bersabda: 

A G AEJ SL Ie KE Ly Sgm IA II 
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Sebenarnya yang diciptakan pertama kali oleh Allah ialah qalam (pena), 
kemudian Allah swt berfirman pada qalam itu, “Catatlah,” lalu qalam itu 
berkata, “A pa yang akan saya catat?” Allah swt berfirman, “Catatlah hal-hal 
yang telah ditentukan, dan apa yang akan terjadi hingga hari kiamat.” 
(Riwayat Imam at-Tirmi G dari "Ubzdah bin damit) 


(59) Imam AYmad meriwayatkan dari Ibnu "Abbis bahwa ia berkata, 
“Penduduk M ekah meminta kepada Nabi saw agar mengubah gunung Safa 
menjadi gunung emas, dan menghilangkan bukit agar tanahnya bisa diguna- 
kan untuk pertanian. M alaikat mengatakan kepada Nabi, “Jika engkau mau 
memenuhi permintaan mereka, penuhilah. Apabila mereka mengingkari, 
mereka dapat dibinasakan seperti umat-umat terdahulu.” Nabi bersabda, 
“Tetapi saya ingin menunda permintaan mereka.” Kemudian Allah menurun- 
kan ayat ini.” 

Allah menjelaskan bahwa tidak ada yang mampu menghalangi ter- 
laksananya mukjizat yang diberikan kepada rasul-N ya. Orang-orang dahulu 
yang mendustakan tanda-tanda kekuasaan-Nya (mukjizat) seperti yang telah 
diberikan kepada para rasul-Nya yang terdahulu, akan dimusnahkan. B egitu 
pula orang-orang Quraisy yang meminta kepada Nabi Muhammad saw, 
supaya Allah menurunkan pula tanda-tanda kekuasaan-N ya kepada mereka. 
Akan tetapi, Allah tidak mengabulkannya, karena bila tanda-tanda 
kekuasaan Allah itu diturunkan, pasti mereka mendustakannya juga dan 
tentulah mereka akan dibinasakan seperti umat-umat yang dahulu. Sedang 
Allah tidak akan membinasakan orang-orang Quraisy, karena di antara 
keturunan mereka ada yang diharapkan menjadi orang-orang yang beriman. 

Allah swt menjelaskan bahwa Dia telah memberikan tanda-tanda 
kekuasaan-Nya (mukjizat-Nya) kepada Nabi Saleh, seperti yang diminta 
oleh kaum Samud yaitu unta betina yang dapat mereka saksikan sendiri. 

Rasulullah bersabda: 
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Diriwayatkan dari ar-Rab?" bin Anas, ia berkata, “Orang-orang Quraisy 
berkata kepada Rasulullah saw, “(Kami mau beriman), seandainya 
didatangkan kepada kami tanda-tanda kekuasaan Allah, seperti yang 
didatangkan oleh Nabi Saleh dan para nabi (kepada umat mereka).” 
Kemudian Rasulullah saw bersabda, “Kalau kamu sekalian menginginkan 
agar saya berdoa kepada Allah, tentulah Allah akan menurunkan (tanda- 
tanda kekuasaan itu) kepadamu. Tetapi apabila kamu membangkang juga 
tentulah kamu akan dibinasakan.” Kemudian mereka berkata, “Kami tidak 
menginginkan.” (Riwayat al-B aihag?) 
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Allah menjelaskan bahwa pada akhirnya kaum Samud tetap tidak menjadi 
orang-orang yang beriman, bahkan mereka menganiaya unta betina yang 
menjadi mukjizat Nabi Saleh itu dan menyembelihnya. Allah swt lalu 
membinasakan mereka karena dosa-dosa mereka, dan menyamaratakan 
mereka dengan tanah. 

Di akhir ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa Dia memberikan tanda- 
tanda kekuasaan itu untuk mengingatkan manusia agar mengambil pelajaran 
darinya, sehingga mereka bertobat dan kembali mengikuti bimbingan Allah 
swt seperti yang diserukan oleh para nabi dan rasul-Nya. 

(60) Abu Ya'la dari Ummi Hn? meriwayatkan bahwa pagi hari setelah 
Isr#, sebagian orang-orang Quraisy memperolok-olokkan Rasulullah dan 
meminta buktinya. Lalu beliau menggambarkan keadaan Baitul M aqdis serta 
menceritakan kepada mereka tentang kisah isr#. Kemudian Walid bin 
M ugirah berkata, Orang ini adalah penyihir.” M aka turunlah ayat ini. 

Allah swt memberi dukungan kepada Rasulullah dalam melaksanakan 
tugas-tugas kerasulannya dan akan melindunginya dari tipu daya orang- 
orang yang mengingkari risalahnya dengan mengingatkan Rasul dan 
mewahyukan kepadanya bahwa ilmu Tuhan meliputi segala hal ihwal 
manusia. M aksudnya ialah Allah M ahakuasa terhadap seluruh hamba-Nya. 
Mereka berada di bawah genggaman-Nya sehingga tidak dapat bergerak 
kecuali menurut ketentuan-N ya. Allah berkuasa melindungi Rasul-Nya dari 
orang-orang yang memusuhinya, sehingga mereka tidak mungkin secara 
semena-mena menyakiti hatinya. 

Allah swt berfirman: 


2 Syur 7 N 
Wa LA alas ANG 
Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. (al-M #idah/5: 67) 


M enurut keterangan al-Hasan, Allah swt akan menghalangi setiap usaha 
mereka untuk membunuh Nabi. Allah swt berfirman: 
1 4 
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Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya 
terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya. 
(al-A nf4/8: 30) 


Allah menjelaskan juga pengingkaran orang-orang Quraisy terhadap apa 
yang diperlihatkan kepada Nabi M uhammad pada malam Isr dan Mi'raj, 
seperti pohon zaqqum yang tumbuh di neraka. Hal ini sebagai ujian, 
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siapakah di antara umatnya yang benar-benar beriman dan siapa yang ingkar. 
Mereka yang benar-benar beriman bertambah kuat imannya, akan tetapi 
mereka yang imannya hanya di mulut saja, bertambah ingkar. Pohon zaggum 
yang disebutkan dalam Al-Qur'an juga menjadi ujian kepada mereka, pada 
saat mereka mendengar kaum M uslimin membacakan ayat: 


OAT IU ya 73 TN 


wa. 


Sungguh pohon zaggum itu, makanan bagi orang yang banyak dosa. (ad- 
Dukh4n/44: 43-44) 


M ereka memperselisihkannya: orang yang imannya kuat, bertambah kuat 
imannya, tetapi orang yang mengingkari kerasulan Muhammad saw 
bertambah kekafirannya. Abu Jahal, misalnya, termasuk orang yang 
mengingkarinya. Ketika itu ia berkata, “Sebenarnya anak Abu Kabsyah 
(M uhammad saw) mengancam kamu dengan ancaman neraka, yang bahan 
bakarnya batu, kemudian ia mengira di neraka itu tumbuh pohon, padahal 
kamu tahu bahwa api itu membakar pohon.” “Abdull#h bin az-Ziba'ra ber- 
kata, “Sebenarnya M uhammad menakut-nakuti kami dengan pohon zaggum 
itu tiada lain kecuali kurma dan keju, maka telanlah.” Mereka lalu makan 
kurma dan keju itu. 

Orang-orang musyrik @uraisy tidak mempercayai bahwa di neraka ada 
tumbuh-tumbuhan yang disebut pohon zaggum, karena mereka beranggapan 
bahwa api memusnahkan segalanya. Mereka tidak mengetahui bahwa di 
dunia ini juga terdapat keajaiban-keajaiban yang mencengangkan, terlebih- 
lebih lagi di akhirat. Misalnya di dunia ada semacam serat yang tak terbakar 
oleh api (asbes). Bahan ini sering dipergunakan untuk bahan baju yang tahan 
api. Bumi ini mengandung api (yaitu magma) di dalam perut bumi yang akan 
terlihat pada saat gunung api meletus, tetapi di atasnya tumbuh pohon-pohon 
yang menghijau. Kayu atau batu pun dapat mengeluarkan api pada saat 
digosok-gosokkan. Di dalam air pun terdapat unsur oksigen yang 
menyebabkan api menyala. Singkatnya, hati orang-orang kafir Quraisy tidak 
mau menerima kebenaran Al-Our'an. Keingkaran mereka kepada ar-ru'ya 
(mimpi atau yang dilihat Nabi saw pada waktu isr#) dan pohon zaggum 
merupakan bukti yang jelas akan keingkaran mereka. 

Allah swt berfirman: 


Cas Ye » AE AG Gea ia Hal, Ia 
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Sungguh, Kami menjadikannya (pohon zaggum itu) sebagai azab bagi 
orang-orang zalim. Sungguh, itu adalah pohon yang keluar dari dasar neraka 
Jahim, mayangnya seperti kepala-kepala setan. (aj-taff4t/37: 63-65) 
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Di akhir ayat ditegaskan bahwa Allah hendak mengingatkan mereka akan 
siksaan-N ya, tetapi yang demikian itu hanya akan menambah mereka 
bergelimang dalam kedurhakaan dan kesesatan. 


K esimpulan 

1. Sebelum Nabi M uhammad saw diutus, kebanyakan umat yang durhaka 
dibinasakan Allah dengan azab yang pedih tanpa menunggu hari kiamat 
datang. 

2. Kaum musyrikin Mekah mendurhakai Rasulullah dan meminta agar 
didatangkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan Allah. Tetapi per- 
mintaan itu tidak dikabulkan sebab seandainya dikabulkan, mereka akan 
tetap mengingkarinya. 

3. Allah swt memerintahkan Rasulullah saw untuk tetap melaksanakan 
tugas risalahnya, dan Allah akan melindunginya dari tipu daya kaum 
musyrikin. 

4. Apa yang diperlihatkan kepada Rasulullah pada malam Isr dan M i'raj, 
seperti adanya pohon zaggum di neraka menjadi ujian untuk mengetahui 
siapa di antara mereka yang bertambah kuat imannya dan siapa yang 
bertambah kekafirannya. 

5. Azab yang membinasakan umat secara menyeluruh tidak diturunkan 
kepada satu umat pun setelah masa kenabian M uhammad saw. 


GODAAN SETAN TERHADAP MANUSIA 
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(61) Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
”Sujudlah kamu semua kepada Adam,” lalu mereka sujud, kecuali Iblis. la 
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(Iblis) berkata, "Apakah aku harus bersujud kepada orang yang Engkau 
ciptakan dari tanah?” (62) Ia (Iblis) berkata, "Terangkanlah kepadaku, inikah 
yang lebih Engkau muliakan daripada aku? Sekiranya Engkau memberi 
waktu kepadaku sampai hari Kiamat, pasti akan aku sesatkan keturunannya, 
kecuali sebagian kecil.” (63) Dia (Allah) berfirman, "Pergilah, tetapi barang 
siapa di antara mereka yang mengikuti kamu, maka sungguh, neraka 
Jahanamlah balasanmu semua, sebagai pembalasan yang cukup. (64) Dan 
perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (Iblis) sanggup 
dengan suaramu (yang memukau), kerahkanlah pasukanmu terhadap mereka, 
yang berkuda dan yang berjalan kaki, dan bersekutulah dengan mereka pada 
harta dan anak-anak lalu beri janjilah kepada mereka.” Padahal setan itu 
hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka. (65) “Sesungguhnya 
(terhadap) hamba-hamba-K u, engkau (Iblis) tidaklah dapat berkuasa atas 
mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga.” 


Kosakata: La 'aftanikanna Sel (al-1sr#/17: 62) 


Kata la 'aYtanikanna diambil dari kata al-iXtintk dalam bentuk maj dar, 
yaitu peletakan kendali di mulut kuda agar ia dapat ditunggangi dan 
diarahkan sesuai keinginan penunggang. Al-Yanakah adalah kendali kuda 
atau lainnya. Kata tersebut di sini, digunakan sebagai perumpamaan tentang 
pengarahan Iblis terhadap anak cucu Adam, seakan-akan mereka adalah 
kuda-kuda yang ditunggangi Iblis dan dikendalikan serta diarahkan ke arah 
yang dikehendaki Iblis. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan keingkaran kaum 
musyrikin Mekah terhadap tanda-tanda kenabian dan kebenaran mukjizat 
Nabi saw yang diperlihatkan kepada mereka pada malam Isrt dan Mi'raj, 
seperti adanya pohon zaggum di neraka. Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah 
swt menjelaskan bahwa sikap mereka yang demikian itu bukanlah hal yang 
baru, tetapi telah diperlihatkan pula oleh umat-umat terdahulu kepada nabi 
dan rasul yang diutus kepada mereka. Mereka tidak sanggup menghadapi 
godaan setan, seperti halnya Adam a.s. pernah tergoda oleh Iblis sehingga 
terusir dari surga. 


Tafsir 

(61) Allah swt memerintahkan Rasulullah agar mengingatkan kaumnya 
akan permusuhan Iblis kepada Adam dan keturunannya. Permusuhan itu 
telah berlangsung lama sejak penciptaan Adam. Ketika Allah swt 
memerintahkan kepada para malaikat agar sujud untuk memberikan 
penghormatan kepada Adam, mereka lalu sujud kepadanya, kecuali Iblis. Ia 
merasa lebih mulia dan menolak perintah Allah. Sikap seperti itu disebabkan 
oleh kesombongannya, seperti tergambar dalam kata-katanya, “A pakah saya 
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akan sujud kepada Adam yang diciptakan dari tanah, sedangkan aku 
diciptakan dari api.” M enurut anggapan Iblis, api lebih mulia daripada tanah. 
Kata-kata Iblis serupa itu diungkapkan dalam ayat lain, seperti tersebut 

dalam firman Allah: 

BAWAK MAMA NGA Lk KA 

Abin aiey Se aaa 
(Iblis) berkata, "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” (4 29/38: 76) 


Iblis menjadi kafir karena tidak menaati perintah Allah dan bersikap 
sombong. la beranggapan bahwa Allah swt telah memerintahkan sesuatu 
yang tidak pada tempatnya. Anggapan Iblis yang demikian hanyalah 
khayalannya sendiri. Anggapannya bahwa api lebih mulia dari tanah adalah 
anggapan yang tidak benar, karena api dan tanah sama-sama makhluk Allah. 
Allah yang menciptakannya dari tiada, kemudian melebihkan kegunaannya 
dari yang satu atas yang lain, sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. Api bisa 
membakar, sementara tanah bisa menumbuhkan. Keduanya menjadi 
penunjang kehidupan manusia. Jadi secara kodrati, keduanya tidak bisa 
dilebihkan antara satu dengan yang lain. Keduanya mempunyai kelebihan 
masing-masing. 

(62) Kemudian dijelaskan bahwa kelancangan dan pembangkangan Iblis 
terhadap perintah Allah ketika ia meminta agar Allah menerangkan kepada- 
nya, apa alasan yang menyebabkan dia harus sujud kepada A dam. Perminta- 
an Iblis itu diungkapkan dalam bentuk kalimat tanya dimaksudkan untuk 
menunjukkan sikapnya yang merasa heran mendengar perintah Allah agar 
sujud kepada Adam. Karena pengingkarannya ini, Iblis mendapat murka, 
dan menjadi jauh dari rahmat Allah. 

Itulah sebabnya mengapa Iblis memohon kepada Allah agar menangguh- 
kan hukuman dan kematiannya sampai hari kiamat dan diberi kesempatan 
untuk menggoda dan menyesatkan keturunan A dam, kecuali sebagian kecil 
saja dari keturunannya yang memang kuat imannya. 

Allah swt berfirman: 


Boa KANG LEGAL 


Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali 
mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat. (al-! ijr/15: 42) 


(63) Allah mengabulkan permintaan Iblis dan membiarkan ia pergi 
menuruti keinginan dan melaksanakan tipu dayanya hingga hari kiamat 
datang. Namun demikian, Allah memberi syarat bahwa barang siapa di 
antara keturunan Adam yang teperdaya mengikuti Iblis, balasannya adalah 
neraka Jahanam sebagai hukuman yang harus ditimpakan kepadanya. 
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Demikian juga hukuman yang ditimpakan kepada orang-orang yang 
mengikuti ajakannya, karena berani menyimpang dari perintah Allah dan 
melanggar larangan-N ya. 

Allah swt berfirman: 


OI AN SN ORANG KG 


Allah berfirman, "(Baiklah) maka sesungguhnya kamu termasuk yang diberi 
penangguhan, sampai hari yang telah ditentukan (kiamat).” (al-! ijr/15: 37- 
38) 


(64) Ayat ini menjelaskan lebih jauh, sampai di mana kemampuan Iblis 
untuk menggoda keturunan A dam di muka bumi ini. Allah swt membiarkan 
Iblis menghasut siapa saja di antara keturunan Adam, sesuai kesanggupan 
dan kemampuannya dengan bujukan dan tipu dayanya. Tipu daya Iblis untuk 
menggoda keturunan Adam digambarkan seakan-akan panglima yang 
sedang mengerahkan bala tentara berkuda dan diperkuat dengan tentara yang 
berjalan kaki. Mereka menyerang musuhnya dengan iringan suara yang 
gegap gempita guna mengejutkan musuh-musuhnya agar segera tunduk dan 
takluk di bawah kekuasaannya. 

Sehubungan dengan penafsiran ayat ini, Imam Mujahid menjelaskan 
bahwa setiap tentara berkuda yang digunakan menyerang musuh dengan 
melanggar hukum-hukum Allah, adalah bala tentara yang tergoda Iblis. Dan 
bala tentara yang berjalan kaki yang berperang dengan melanggar ketentuan 
Allah termasuk bala tentara Iblis. 

M ufasir lain menjelaskan bahwa setan tidak lagi mempunyai bala tentara 
berkuda dan bala tentara yang berjalan kaki. Maksud perumpamaan itu ialah 
sebagai gambaran pengikut-pengikut Iblis dan pendukung-pendukungnya, 
tanpa mempedulikan keadaannya, apakah yang bertindak sebagai pendukung 
atau pengikut itu tentara berkuda atau tentara yang berjalan kaki. 

Sebagai gambaran yang jelas, AIlah mengumpamakan Iblis dan pengikut- 
pengikutnya dalam menggoda keturunan Adam sebagai orang yang 
berserikat mengumpulkan harta kekayaan dan anak-anak, yang mendorong 
mereka terjerumus kepada kemaksiatan dan menuruti hawa nafsu. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa Iblis berusaha dengan sekuat 
tenaga untuk menggoda keturunan A dam, agar mereka terjerumus ke dalam 
larangan Allah. Iblis menggoda hati mereka agar tertarik pada agama yang 
tidak diridai Allah, menggodanya supaya berzina, atau senang membunuh 
dan menguburkan anaknya hidup-hidup. 

Allah juga membiarkan Iblis memberikan janji-janji kepada keturunan 
A dam dengan janji yang dapat memperdayakan mereka sehingga terlena dari 
perintah-Nya dan melanggar larangan-Nya. Akan tetapi, janji-janji setan 
hanya tipuan belaka, tidak ada satu pun godaan yang bisa mencegah hukum- 
an Allah yang akan ditimpakan kepada mereka. Janji-janji setan itu hanya 
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tipuan yang memukau sehingga mereka tidak mampu lagi membedakan 
mana yang benar dan mana yang batil. 
Allah swt berfirman: 


St ai KAT D - Oa b iné; 
LA PIL Kg KEE 


Dan setan bakda ketika a (hisab) telah diselesaikan, "Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. (Ibr4th8m/14: 22) 


(65) Selanjutnya Allah swt menjelaskan keterbatasan godaan Iblis 
terhadap keturunan Adam dengan menegaskan bahwa sebenarnya hamba- 
hamba Allah yang selalu menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-N ya, 
tidak akan terpengaruh oleh godaannya. Iblis tidak mempunyai kekuasaan 
untuk memaksa agar mereka tunduk di bawah tipu dayanya. Kemampuan 
Iblis hanyalah menggoda saja. Orang-orang yang dapat dipengaruhi ialah 
mereka yang tidak mempunyai iman yang kuat. Oleh karena itu, Allah swt 
menegaskan pada akhir ayat ini bahwa bagi mereka yang mempunyai iman 
yang kuat itu cukup berserah diri kepada Allah, dan meminta perlindungan 
kepada-Nya agar terlepas dari godaan dan tipu daya setan. 

Dalam ayat ini, terdapat isyarat yang menunjukkan bahwa manusia pada 
dasarnya tidak mempunyai kekebalan terhadap godaan setan dan tidak 
mempunyai kontrol pribadi yang menyelamatkan dirinya dari kesesatan. 
Kekebalan dan kontrol pribadi itu hanyalah perlindungan dan limpahan 
rahmat Allah swt. 


Kesimpulan 

1. Pembangkangan Iblis terhadap perintah Allah untuk sujud kepada A dam 
disebabkan oleh kesombongan yang membawa kepada keingkaran dan 
kekafiran. 

2. Iblis diberi kesempatan untuk hidup terus hingga hari kiamat dan 
dibiarkan menggoda keturunan A dam. 

3. Daya tarik godaan Iblis memang sangat memesona keturunan A dam. 
Akan tetapi, Iblis tidak mempunyai kekuasaan untuk memaksa mereka 
yang saleh dan mempunyai iman yang kuat. 

4. Pada dasarnya manusia tidak mempunyai kekebalan terhadap tipu daya 
setan dan tidak mempunyai kontrol pribadi yang dapat menyelamatkan 
diri dari godaannya. Kekebalan dan kontrol pribadi itu datang dari Allah 
jika manusia memohon perlindungan-N ya. 
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5. Keimanan Iblis terhadap keesaan Allah tidak dapat menyelamatkannya 
dari azab karena tidak diikuti dengan ketaatan kepada-Nya. 


PERINTAH UNTUK MENSYUKURI NIKMAT ALLAH 


Wi Aan Ts Pa NING È 27a péz 2 1237 2519 Ca, » 
Te Cah SEA ANG KN 


83, 2722 AAA é LEE YA agung z sa . 48 e 
“23 har oI ur h AA 247 34 
La : JAS Naya! wa Ho Cak 
s2 d : r 2 A KA 
GAN A Ap G3 AAA a SKS A nana 
Tak GENG BERAE 


az 11, - 


As A 


Terjemah 


(66) Tuhanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar 
kamu mencari karunia-Nya. Sungguh, Dia Maha Penyayang terhadapmu. 
(67) Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua yang 
(biasa) kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyelamatkan kamu ke 
daratan, kamu berpaling (dari-Nya). Dan manusia memang selalu ingkar 
(tidak bersyukur). (68) Maka apakah kamu merasa aman bahwa Dia tidak 
akan membenamkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia meniupkan 
(angin keras yang membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan 
mendapat seorang pelindung pun. (69) Ataukah kamu merasa aman bahwa 
Dia tidak akan mengembalikan kamu ke laut sekali lagi, lalu Dia tiupkan 
angin topan kepada kamu dan ditenggelamkan-Nya kamu disebab-kan 
kekafiranmu? Kemudian kamu tidak akan mendapatkan seorang peno-long 
pun dalam menghadapi (siksaan) K ami. 


Kosakata: 
1! Hibt LA (al-Isr#/17: 68) 


! Hibt artinya batu-batu kecil. Akar katanya adalah ( — -o= -z ). Pada 
mulanya, kata ini digunakan untuk menunjukkan arti satu jenis dari bagian 
bumi. Dari sini muncul kata Yajbt: yang artinya batu kerikil, yaitu satu jenis 
bebatuan. Kata Yajbah yang berarti butir-butir kecil yang keluar dari kulit 
dinamakan demikian karena menyerupai bebatuan kecil. 
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Kata ¥4ib+ bisa juga berarti mega yang menghujani bumi dengan 
butiran-butiran es. Pada ayat yang sedang ditafsirkan ini lebih tepat diartikan 
dengan batu-batu kerikil. 


2. OHift A56 (al-Isr2/17: 69) 


Akar katanya terdiri dari ( & -s--G ) yang berarti pecahnya sesuatu. A I- 
O-if artinya sesuatu yang gampang pecah. Dengan demikian, qif berarti 
angin yang sangat kencang yang bisa menghancurkan dan memecahkan 
benda-benda yang dilaluinya. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Allah memberikan 
perlindungan kepada hamba-Nya yang benar-benar beriman, dari tipu daya 
Iblis yang selalu mencari kesempatan untuk menggoda dan menyesatkan 
mereka dari bimbingan-Nya. Allah juga melindungi mereka dari kejahatan 
orang-orang yang tergoda oleh Iblis, apabila para hamba itu tetap meminta 
perlindungan-N ya. Dalam ayat-ayat ini, dijelaskan aneka ragam kenikmatan 
yang diberikan Allah kepada seluruh manusia, dengan maksud agar mereka 
memanfaatkannya untuk berbagai keperluan yang diridai Allah dan men- 
syukuri nikmat-nikmat itu sebagaimana mestinya. 


Tafsir 

(66) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang menggerakkan kapal- 
kapal di lautan untuk para hamba-Nya, agar mereka dapat memanfaatkan 
kapal-kapal itu sebagai alat pengangkut kebutuhan hidup dari suatu negeri ke 
negeri lain. Dengan pengangkutan itulah kemakmuran yang terdapat di suatu 
negeri dapat beralih ke negeri yang lain. 

Di akhir ayat, ditegaskan bahwa Allah benar-benar Maha Penyayang 
terhadap seluruh hamba-Nya, karena ke mana saja manusia mengarahkan 
pandangannya, tentu akan menyaksikan berbagi nikmat Allah yang tak 
terhingga, yang menjadi tanda kebesaran kekuasaan-N ya. 

(67) Kemudian Allah mengungkapkan keadaan orang-orang kafir ketika 
ditimpa mara bahaya yang mengancam jiwanya. Mereka tidak dapat 
mengharapkan pertolongan kecuali dari Allah, yang berkuasa mendatangkan 
manfaat dan menolak bahaya. Allah swt menyatakan bahwa apabila orang 
kafir ditimpa mara bahaya di lautan, niscaya hilang harapan mereka untuk 
meminta bantuan dan pertolongan kepada berhala-berhala, jin, malaikat, 
pohon-pohon, dan batu-batu yang mereka sembah. Pada saat yang gawat itu, 
yang mereka ingat hanyalah Allah Yang Maha Esa yang berkuasa dan 
mampu menghilangkan bahaya itu, maka mereka meminta pertolongan 
kepada-Nya. Namun, apabila Allah telah mengabulkan permintaan mereka, 
yakni mereka telah terlepas dari bencana topan dan badai yang hampir 
menenggelamkan mereka, dan tiba di darat dengan selamat, mereka pun 
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kembali berpaling menjadi orang-orang yang mengingkari nikmat-nikmat 
Allah dan kembali menyekutukan-N ya dengan tuhan yang lain. 

Allah menegaskan bahwa tabiat manusia cenderung melupakan nikmat 
yang mereka terima dan selalu tidak beriman atau tidak mau berterima kasih 
kepada Zat yang memberikan nikmat itu. Ini adalah keanehan yang terdapat 
pada diri manusia kecuali hamba-Nya yang selalu berada dalam bimbingan 
dan perlindungan-N ya. 

(68) Allah mengancam orang-orang yang mengingkari nikmat-nikmat- 
Nya, yang mengira bahwa dengan selamatnya mereka dari ancaman topan 
dan badai itu, mereka aman dari hukuman Allah Yang berkuasa 
menjungkirbalikkan sebagian daratan, sehingga mereka terpendam ke perut 
bumi. Apabila berkehendak, Allah berkuasa meniupkan angin keras dan 
menghujani mereka dengan batu-batu kecil sehingga mereka lenyap dalam 
waktu yang sangat singkat dari permukaan bumi ini. Dalam keadaan seperti 
itu, mereka tidak akan mendapatkan seorang pelindung yang mampu 
menyelamatkan mereka dari bencana tersebut kecuali Allah Yang 
M ahakuasa menghidupkan dan mematikan seluruh makhluk-N ya. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa bencana itu bisa terjadi di mana- 
mana, meskipun selamat dari bencana yang mengancam mereka di lautan, 
yang berupa topan dan badai, di daratan bencana yang lebih dahsyat 
mungkin saja terjadi, seperti gempa bumi, hujan batu, banjir, dan 
sebagainya. Semuanya berada dalam kekuasaan Allah yang menciptakan 
langit dan bumi serta seluruh makhluk yang berada di antara keduanya. 

(69) Selanjutnya dijelaskan bahwa Allah berkuasa untuk mengembalikan 
orang-orang yang mengingkari nikmat-Nya itu ke lautan kembali, setelah 
mereka merasa aman di darat. Apakah mereka merasa aman dari bencana 
yang akan menimpa mereka di lautan setelah mereka sampai ke daratan. 
Allah berkuasa mengembalikan mereka ke lautan kembali, dengan mengirim 
angin topan dan tsunami yang sangat dahsyat. Angin itu menyapu mereka 
dari daratan, sehingga mereka akan digulung oleh gelombang yang dapat 
menenggelamkan mereka. Pada saat-saat mengalami musibah yang sangat 
dahsyat itu, mereka tidak akan mendapatkan seorang pun yang dapat 
menolong untuk melepaskan mereka dari siksa Allah. 


Kesimpulan 

1. Di antara nikmat Allah yang diperuntukkan bagi manusia ialah Allah 
menggerakkan kapal di lautan sebagai alat pengangkut keperluan hidup 
mereka. 

2. Bukti bahwa manusia menurut fitrahnya beragama tauhid ialah apabila 
mereka sedang berlayar di lautan, kemudian ditimpa badai topan, 
mereka akan memohon pertolongan kepada Allah Yang Maha Esa. 
Tetapi apabila manusia terhindar dari bahaya, mereka pun tidak mau 
berterima kasih kepada Zat yang memberi pertolongan bahkan mereka 
menyembah tuhan-tuhan lain yang mereka persekutukan dengan A Ilah. 
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3. Bencana itu termasuk dalam kekuasaan Allah. Dia berkuasa untuk 
mendatangkan bencana di lautan maupun di daratan. Anggapan manusia 
bahwa mereka telah aman jika sudah sampai di darat adalah anggapan 
yang keliru. Sebab, Allah berkuasa menimpakan kembali bahaya gempa 
bumi di daratan yang disertai angin topan dan tsunami yang dapat 
menyeret mereka kembali ke lautan. 


MANUSIA MAKHLUK YANG DIMULIAKAN ALLAH 


a / 227 PPN Lain MBA AA arreoa, Anak 
KS AMS AAN ERA NA TA 


ola ym LE 797797214 


AIA ar bA anta ED r “2 jar, maan 3G 
ANG dak SG pala ANENG Sasih 5 


Ngerang a r 
A 12l aA, 172, s% YAN e7 PEPP Fo 17287 24 5707 1 58727 
Kel NAN a FN E Oo aa Ya aa gega 
Oo) 57 


“7 


Terjemah 

(70) Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu A dam, dan Kami 
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami 
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (71) (Ingatlah), pada hari (ketika) 
Kami panggil setiap umat dengan pemimpinnya; dan barang siapa diberikan 
catatan amalnya di tangan kanannya mereka akan membaca catatannya 
(dengan baik), dan mereka tidak akan dirugikan sedikit pun. (72) Dan barang 
siapa buta (hatinya) di dunia ini, maka di akhirat dia akan buta dan tersesat 
jauh dari jalan (yang benar). 


K osakata: K arramn+ ES (al-Isr#/17: 70) 


Kata karramn+ diambil dari akar kata karaman yang berarti kemuliaan. 
Karramnz berarti Kami (Allah) telah memuliakan. Adanya tasydid pada 
lafaz karramnt menunjukkan banyaknya kemuliaan yang diberikan Allah 
kepada manusia. Kemuliaan yang diberikan Allah kepada manusia, adalah 
anugerah berupa keistimewaan yang sifatnya internal. Dalam konteks ayat 
ini, manusia dianugerahi Allah keistimewaan yang tidak dianugerahkan 
kepada selainnya dan itulah yang menjadikan manusia mulia serta harus 
dihormati, walaupun ia telah menjadi mayat. Darah, harta, dan kehormatan 
manusia tidak boleh dialirkan dan dirampas begitu saja. Semuanya harus 
dihormati dan dimuliakan. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menjelaskan tentang aneka ragam 
nikmat yang telah dianugerahkan kepada hamba-Nya agar mereka dapat 
memanfaatkannya. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa Bani 
Adam merupakan makhluk termulia yang dianugerahi berbagai nikmat 
seperti alat transportasi dan rezeki yang baik, serta diunggulkan dari 
makhluk yang lain. 


Tafsir 

(70) Allah memuliakan Bani A dam yaitu manusia dari makhluk-makhluk 
yang lain, baik malaikat, jin, semua jenis hewan, dan tumbuh-tumbuhan. 
Kelebihan manusia dari makhluk-makhluk yang lain berupa fisik maupun 
non fisik, sebagaimana firman A Ilah: 


P0 SA 2» AS yi 57745 ETIP APT e ah 
ghal LE gaal zo LG Jails peja Bay 
AIA IoT, 3 

OPEN 

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan: 


maka mereka akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya. (at- 
T3n/95: 4-6) 


Selain diberi panca indera yang sempurna, manusia juga diberi hati yang 
berfungsi untuk menimbang dan membuat keputusan. Firman A Ilah: 


APK i Aa 2,2 158 AN A 27 a) 
JAN LARI TE GE Apa KG AA 


EK 


Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani, agar kamu bersyukur. (an-N aY1/16: 78) 


Kemuliaan manusia ini sesuai dengan tugasnya sebagai khalifah di muka 
bumi. Firman Allah: 


BAe Sg 


Ka AG JANG a ena 


DAUN NIE MIE a NAKAL Ss 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah Engkau 
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hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-M u?” Dia 
berfirman, ”Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (al- 
Baqarah/2: 30) 


Meskipun demikian, banyak manusia yang tidak menyadari akan 
ketinggian derajatnya sehingga tidak melaksanakan fungsinya sebagaimana 
disebutkan dalam firman A Ilah: 


Y Yeah Laik she 3 SB) Pela É oger Jet 3, 
JAS AKAL sp SA Sr 


Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan 
(ayat-ayat Allah). M ereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. (al- 
A'r#/7: 179) 


(71) Allah swt mengingatkan para hamba-Nya akan hari perhitungan. 
Pada hari itu, Allah swt memanggil manusia dengan membawa kitab mereka 
masing-masing yang memuat catatan yang lengkap tentang amal perbuatan 
mereka. K etika itu, mereka akan mendapatkan keputusan yang adil, sesuai 
dengan amal yang mereka lakukan di dunia, yang semuanya telah tercatat 
dalam kitab itu. Maka berbahagialah mereka yang ketika diberikan kitab 
amalannya diterima dengan tangan kanannya. M ereka ini akan membaca 
kitab itu dengan penuh kegembiraan, karena mereka berbahagia melihat 
catatan amal saleh mereka. 

Allah swt berfirman: 

GG b LS GALAU 
Siye Anda Suk 


Kenang 


Adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kanannya, maka dia 
berkata, "A mbillah, bacalah kitabku (ini)." (al-! 4qqah/69: 19) 


Juga firman-N ya: 


Is sg OILI sr (t do, AH 
KS MAd h Ko GN AS gud ALAS TAG 
M aka adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah kanannya, maka 
dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah. (al-Insyigt9/84: 7-8) 
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Allah lalu menegaskan bahwa mereka tidak dianiaya sedikit pun. 
M aksudnya ialah tidak akan dikurangi sedikit pun pahala yang harus mereka 
terima, karena yang menciptakan alam akhirat ialah Y ang M enciptakan alam 
ini juga, sehingga mustahil bagi-Nya untuk mengurangi pahala yang harus 
diterimanya. Allah swt M ahaadil dan keadilan-N ya itu tampak pada ciptaan- 
Nya di alam dunia ini. 

(72) K emudian dijelaskan bahwa barang siapa yang buta hatinya di dunia, 
yakni yang tidak mau melihat kebenaran petunjuk Allah, dan tidak mau 
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan-Nya, niscaya di akhirat nanti ia lebih 
buta dan tidak dapat mencari jalan untuk menyelamatkan dirinya dari 
siksaan neraka. Bahkan, mereka lebih sesat lagi dari keadaannya di dunia, 
karena roh mereka pada waktu itu ialah roh pada waktu di dunia juga. Roh 
yang dibangkitkan Allah swt di akhirat ialah roh yang keluar dari jasadnya 
ketika meninggal dunia seperti buah-buahan yang muncul dari batangnya. 
Buah dan batang mempunyai sifat yang sama. Demikian pula roh manusia 
pada waktu itu, dia bangkit dengan membawa seluruh sifat, akhlak, dan 
amalnya. Ia mengetahui keadaan dirinya. Ia merasa bahagia ataupun celaka 
sesuai dengan keadaan dirinya. Apabila keadaan roh manusia itu lalai di 
dunia, di akhirat pun akan lalai karena ia telah mengabaikan berbagai sarana 
dan alat untuk menguasai ilmu, dan terbiasa malas mengamalkan perintah 
Allah. Ia pun akan mengumpat-umpat dan mencerca dirinya sendiri. 


Kesimpulan 

1. Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang paling mulia di antara 
kebanyakan makhluk-Nya karena mereka memiliki akal, rupa yang 
indah, dan bentuk badan yang serasi. 

2. Pada hari perhitungan, manusia akan dihimpun dengan membawa kitab 
masing-masing yang memuat catatan yang lengkap mengenai amal 
mereka. 

3. Orang yang ketika hidup di dunia tidak mau menggunakan akalnya 
untuk memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah, akan menjadi orang 
yang buta hatinya. Di akhirat, mereka akan mengalami keadaan yang 
sama, bahkan mereka lebih buta dan tidak dapat mencari jalan yang bisa 
menyelamatkan mereka dari siksaan api neraka. 
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TEKANAN TERHADAP NABI MUHAMMAD SAW TIDAK 
MENGURANGI SEMANGAT JUANGNYA 


AG g and, 


AKA 2. An ar . 
jag BAG eg ING GN H KAA 
PMN TM APAKAN Pan “Iso 


PN KEK KA adin 
I j ; A / 2, 4 a? 
aike ascia a% argi a = r 
Terjemah 


(73) Dan mereka hampir memalingkan engkau (M uhammad) dari apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar engkau mengada-ada yang lain 
terhadap Kami: dan jika demikian tentu mereka menjadikan engkau sahabat 
yang setia. (74) Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati)mu, niscaya 
engkau hampir saja condong sedikit kepada mereka. (75) Jika demikian, 
tentu akan Kami rasakan kepadamu (siksaan) dua kali lipat di dunia ini dan 
dua kali lipat setelah mati, dan engkau (M uhammad) tidak akan mendapat 
seorang penolong pun terhadap Kami. (76) Dan sungguh, mereka hampir 
membuatmu (M uhammad) gelisah di negeri (M ekah) karena engkau harus 
keluar dari negeri itu, dan kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu 
mereka tidak akan tinggal (di sana), melainkan sebentar saja. (77) (Y ang 
demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang Kami utus 
sebelum engkau, dan tidak akan engkau dapati perubahan atas ketetapan 
K ami. 


Kosakata: Tarkanu 25 (al-1sr2/17: 74) 


Tarkanu adalah fi'il mu«#i’ dari: rakana-yarkanu-rukunan artinya 
condong, cenderung untuk mempercayai atau mengikuti pendapatnya. 
Dalam ayat 74 Surah al-Isrt ini, Allah menerangkan Nabi hampir-hampir 
condong untuk sedikit mempercayai omongan orang-orang kafir Quraisy. 
Karena tipu daya dan kerasnya siksaan mereka terhadap orang-orang yang 
masuk Islam maka hampir saja Nabi mendekati mereka dan mengikuti 
persyaratan mereka. Hanya dengan pertolongan Allah, maka tekanan yang 
dialami Nabi dapat diatasi dan beliau tetap memiliki semangat tinggi dalam 
melaksanakan dakwah agama, mengajak mereka untuk memikirkan dan 
menerima agama Islam. Tekanan-tekanan dan permufakatan jahat mereka 
untuk membunuh Nabi bahkan mengantarkan Nabi dan para sahabat untuk 
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hijrah ke M edinah yang merupakan titik balik perjuangan yang mengantar- 
kan kaum M uslimin pada kemenangan. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan keingkaran manusia 
yang tidak mau beriman padahal nikmat Allah begitu besar, baik yang 
terdapat di alam raya ataupun yang terdapat pada dirinya, padahal fitrah 
manusia itu beragama tauhid. Hal ini tampak ketika mereka ditimpa 
malapetaka yang dahsyat, mereka memohon perlindungan hanya kepada 
Allah. Akan tetapi, setelah terlepas dari malapetaka itu, mereka tidak mau 
berterima kasih pada Zat yang menolongnya, malah menyembah tuhan-tuhan 
yang lain yang mereka persekutukan dengan Allah. Dalam ayat-ayat ini, 
Allah swt mengungkapkan bagaimana keingkaran kaum musyrikin M ekah 
kepada seruan Rasulullah. Mereka bukan hanya menolak diajak kembali 
kepada agama tauhid, bahkan memusuhi Nabi Muhammad dan kaum 
M uslimin, serta berusaha mengusir mereka dari bumi M ekah. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Abu Syaikh Ibnu Hayyan al-Anjar? dari Sa'id bin 
Jubair bahwa Nabi M uhammad saw pada suatu kali mengusap Hajar Aswad 
dalam tawaf, lalu dilarang oleh orang-orang Quraisy. M ereka berkata, “Kami 
tidak akan mengizinkan kamu menciumnya sebelum kamu datang kepada 
tuhan-tuhan kami.” Nabi berkata dalam hatinya, “A pakah salahnya jika aku 
mengunjungi tuhan-tuhan mereka, bila sesudahnya mereka membiarkanku 
mencium Hajar Aswad. Allah mengetahui motivasiku mencium tuhan-tuhan 
mereka.” Akan tetapi, Allah tidak mengizinkan Nabi berbuat demikian, lalu 
kepada beliau diturunkanlah ayat ini. 

Ibnu Ishak, Ibnu Mardawaih, dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Umayyah bin Khalaf, Abu Jahal, dan beberapa orang pemuka 
suku Ouraisy berkata, “Mintalah berkah tuhan-tuhan kami, kami akan be- 
ramai-ramai masuk agamamu.” Rasulullah saw sangat kecewa bila kaumnya 
menjauh darinya, karena beliau menginginkan mereka semua masuk Islam. 
Rasulullah sangat sedih, maka turunlah ayat-ayat ini (ayat 73-75). 


Tafsir 

(73) Dalam ayat ini dijelaskan usaha yang dilakukan kaum musyrikin 
Ouraisy untuk menipu Nabi Muhammad saw, sehingga beliau hampir saja 
teperdaya, berpaling dari wahyu yang telah diterimanya dari Allah swt, dan 
memenuhi permintaan mereka agar mengakui tuhan-tuhan mereka. Karena 
perlindungan Allah, Nabi tetap bisa teguh pendiriannya dalam menyebarkan 
dakwah, walaupun tekanan dari orang-orang Quraisy semakin hebat. 

Allah mengingatkan Rasul-Nya, kalau ia mengikuti apa yang mereka 
kehendaki, mereka tentu akan mengambilnya sebagai sahabat atau 
mengangkatnya menjadi pemimpin. Mereka juga akan menyatakan di 


522 17. AL-ISR? ' JUZ 15 


hadapan manusia bahwa Nabi saw telah menyetujui dan mengakui agama 
mereka. Dengan demikian, Nabi saw akan terjauh dari petunjuk dan 
bimbingan Allah swt. 

(74) Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Nabi Muhammad hampir ter- 
pengaruh bila Allah tidak memperkuat hatinya menghadapi tekanan dan tipu 
daya orang-orang Ouraisy itu, sehingga beliau tidak berpaling sedikit pun. 

Dari keterangan ayat ini dapat dipahami bahwa Rasulullah cenderung 
untuk mendekati orang-orang Quraisy. Hal itu bukan karena hati Nabi saw 
lemah, tetapi menunjukkan bahwa tekanan dan tipu daya itu sangat hebat. 
Hanya karena pertolongan Allah, maka Rasul tidak jadi mendekati mereka. 

(75) Allah swt mengingatkan Rasul-Nya bahwa jika ia sempat ter- 
pengaruh oleh tekanan orang-orang kafir itu, Allah akan menimpakan 
siksaan berlipat ganda kepadanya, baik di dunia maupun di akhirat. Dengan 
demikian, kadar hukuman terhadap Rasulullah dua kali lipat dari hukuman 
terhadap orang lain, begitu juga bagi para istri Nabi. Dalam hal ini, Allah 
swt berfirman: 


& 


4, 2 A z -— 
Gen Sau AL TN ban AK Gor AAA 
SS ITN Ha KAA Gang Haa PELAN an 


1a “ng s 
Bia pá 
Wahai istri-istri Nabi! Barang siapa di antara kamu yang mengerjakan 
perbuatan keji yang nyata, niscaya azabnya akan dilipatgandakan dua kali 


lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah bagi Allah. (al-A Yz4b/33: 
30) 


Istri-istri Nabi bila sampai tergelincir menuruti ajakan hawa nafsu, 
hukumannya dua kali lipat dari istri-istri orang kebanyakan. Dari ayat itu 
dipahami bahwa hukuman bagi ulama, cendikiawan, dan pemimpin umat 
lainnya bila bersalah, akan lebih besar daripada hukuman bagi orang 
kebanyakan. 


27o > Nae Ge Laga Tar LI La TTG 177. Ae 
La ano a GG; DANG l bag Gb BEG 6 


Wen WEKA 
Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati 
para pemimpin dan para pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari 
jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua 


kali lipat dan laknatlah mereka dengan laknat yang besar.” (al-A Yz4b/33: 67- 
68) 


Allah swt mengingatkan Nabi saw bahwa apabila memenuhi keinginan 
orang-orang musyrik itu, Allah akan mengazabnya berlipat ganda, baik di 
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dunia ataupun di akhirat. Ia tidak akan menemukan seorang penolong pun 
yang dapat melepaskannya dari azab itu. Menjadi keharusan bagi setiap 
kaum Muslimin agar menjadikan ayat ini sebagai pedoman dalam setiap 
langkahnya dalam beragama. 

(76) Ayat ini mengungkapkan bagaimana berbagai tekanan yang dihadapi 
Rasulullah dan kaum Muslimin hampir berhasil membuat beliau tidak tahan 
lagi berdiam di M ekah, apalagi setelah orang-orang kafir Quraisy membuat 
rencana untuk membunuhnya. Peristiwa itulah yang melatarbelakangi ter- 
jadinya peristiwa Hijrah ke M edinah. 

Allah menyampaikan ancaman-Nya melalui Rasulullah kepada kaum 
kafir @uraisy bahwa jika Nabi dan kaum Muslimin terusir dari M ekah, maka 
itu tidak akan dibiarkan oleh Allah. Dalam waktu singkat mereka akan 
dibinasakan Allah dan selanjutnya negeri M ekah akan dikuasai kembali oleh 
kaum M ukminin. Janji Allah itu terbukti dengan terbunuhnya para pemimpin 
Ouraisy dalam perang Badar yang terjadi pada tahun kedua sesudah Nabi 
hijrah ke M edinah, dan ditaklukkannya kota M ekah pada tahun ke-8 Hijrah. 

(77) Dalam ayat ini dijelaskan tentang hukum-hukum Allah yang berlaku 
umum, sebagaimana yang telah dialami oleh para rasul dan nabi sebelum- 
nya. Mereka mengalami tekanan-tekanan yang berat dan diusir oleh kaum- 
nya. Tetapi akhirnya, Allah memenangkan kaum Muslimin dan menghukum 
mereka yang ingkar. Demikian pula Rasulullah saw dan para pengikutnya, 
mereka tidak luput dari tekanan dan penganiayaan kaum musyrikin M ekah. 
Namun, hal itu tidak mempengaruhi keteguhan hati Rasulullah dan pengikut- 
pengikutnya, meskipun mereka terpaksa hijrah. Janji kemenangan dari Allah 
akan datang pada waktunya, dan musuh-musuh Allah akan mengalami 
kekalahan yang besar. 

Perlu dijelaskan bahwa hukuman dengan memusnahkan mereka yang 
durhaka seperti yang terjadi pada kaum ‘Ad, Samud, kaum Lut, dan lain-lain 
yang dikenal dengan istilah azab al-isti'jal (hukuman dengan pemusnahan) 
tidak diberlakukan lagi setelah Rasulullah Muhammad saw diutus karena 
beliau pembawa rahmat ke seluruh umat manusia, dan adanya harapan 
bahwa kaum kafir Quraisy atau keturunannya akan masuk Islam. 

Allah swt berfirman: 

KO) 2L 2 APA AL >. 2a 7 

2 AR Bg Aa Aa KAA En ara SG EA Dt, 
Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (M uhammad) 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum 
mereka, sedang mereka (masih) memohon ampunan. (al-A nf 4/8: 33) 


Kesimpulan 

1. Tekanan-tekanan kaum musyrikin Mekah kepada Rasulullah dan para 
sahabatnya yang semakin hebat tidak mempengaruhi keteguhan hati 
mereka. Dengan kekuatan iman dan perlindungan Allah, tekanan- 
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tekanan yang berat itu malahan semakin menyalakan semangat juang 
mereka. 

2. Mereka yang menjadi pemimpin masyarakat seharusnya menjadi contoh 
teladan bagi masyarakatnya. Bila mereka melanggar hukum, 
hukumannya lebih berat, yaitu dua kali lipat dari hukuman untuk orang 
biasa. 

3. Tekanan-tekanan dan kesepakatan jahat kaum musyrikin M ekah untuk 
membunuh Nabi dan kaum Muslimin melatarbelakangi hijrah Rasul ke 
M edinah, dan menjadi awal kemenangan kaum M uslimin. 

4. Seperti halnya para rasul dan nabi terdahulu, Nabi Muhammad saw juga 
mengalami tekanan dan penganiayaan. Akan tetapi, pada akhirnya ke- 
benaran akan menang, dan kebatilan akan musnah. 


FUNGSI SALAT DAN AL-9UR'AN DALAM KEHIDUPAN 

2 AA 8572 gga ni A5 
oga ah jen DO 
sio ma 2 eja 

ne "Ép Pekat Ng A 

fcz ey Z ban ak Lai Ar ap 

Saka 5065 ksih BIA 
sesak 2 Satuan A 
Ga AAA sferna pss z 
PAN AK Han Gasak 2513 
@ kas SAI 


Ü . 


Terjemah 

(78) Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya 
malam dan (laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, salat subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat). (79) Dan pada sebagian malam, lakukanlah 
salat tahajud (sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. (80) Dan katakanlah 
(Muhammad), "Ya Tuhanku, masukkan aku ke tempat masuk yang benar 
dan keluarkan (pula) aku ke tempat keluar yang benar dan berikanlah 
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kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolong(ku). (81) Dan 
katakanlah, "K ebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap.” Sungguh, 
yang batil itu pasti lenyap. (82) Dan Kami turunkan dari AI-Our' an (sesuatu) 
yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan 
bagi orang yang zalim (A-Our'an itu) hanya akan menambah kerugian. (83) 
Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia, niscaya dia 
berpaling dan menjauhkan diri dengan sombong: dan apabila dia ditimpa 
kesusahan, niscaya dia berputus asa. (84) Katakanlah (M uhammad), "Setiap 
orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-masing.” Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 


Kosakata: Fa tahajjad 245 (al-1sr4/17: 80) 


Fa tahajjad adalah fi'il amr dari: tahajjada-yatahajjadu-tahajjudan- 
tahajjud artinya salat tahajud. Salat tahajud ialah salat malam pada saat 
semua orang tidur nyenyak yaitu pada sepertiga akhir malam antara jam 
01.00-04.00. Salat tahajud atau salat malam hukumnya sunah dilakukan dua 
rakaat-dua rakaat, sedangkan jumlah rakaat seluruhnya tidak ada ketentuan, 
hanya biasanya diakhiri dengan salat witir yang bilangan rakaatnya ganjil. 
Salat witir memang menjadi bagian dari salat tahajud. Di antara beberapa 
hadis, ada yang menyebutkan Nabi melaksanakan salat tahajud sebelas 
rakaat. Salat tahajud mempunyai fadilah atau keutamaan yang sangat tinggi, 
dan Nabi hampir setiap malam melakukan salat tahajud. Setelah pada ayat 
18, Allah memerintahkan untuk melaksanakan salat wajib yang lima waktu, 
pada ayat 79 ini, Allah memerintahkan untuk salat tahajud. Orang yang 
melaksanakan salat tahajud berpeluang untuk diangkat derajatnya ke tempat 
yang terpuji. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan tekanan-tekanan yang 
dilakukan orang-orang kafir sebagai upaya untuk mengusir Rasulullah saw 
beserta orang-orang yang beriman dari Mekah, di antaranya dengan meng- 
adakan tindakan-tindakan yang mempersulit gerak-gerik Rasulullah dan 
orang-orang yang beriman di negeri itu. Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah 
memerintahkan Rasulullah agar mengerjakan salat lima waktu dan salat 
malam untuk memperkuat jiwanya menghadapi berbagai tekanan dan 
godaan dalam menjalankan tugasnya. 


Tafsir 

(78) Ayat ini memerintahkan agar Rasulullah saw mendirikan salat 
sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam, dan mendirikan salat 
Subuh. Maksudnya ialah mendirikan salat lima waktu, yaitu salat Zuhur, 
Asar, Magrib, Isya, dan Subuh. 
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M elaksanakan salat lima waktu ialah mengerjakan dan menunaikannya 

lengkap dengan rukun-rukun dan syarat-syaratnya, terus menerus dikerjakan, 
sesuai dengan perintah Allah, lahiriah maupun batiniah. Yang dimaksud 
lahiriah ialah mengerjakan salat sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
agama. Sedangkan batiniah ialah mengerjakan salat dengan penuh kekhu- 
syukan, karena merasakan keagungan dan kekuasaan A llah yang menguasai 
dan menciptakan seluruh alam ini. Rasulullah saw memerintahkan kaum 
Muslimin menyembah Allah dalam keadaan seakan-akan melihat A Ilah swt. 
Itulah iYs4n sebagaimana sabda Rasulullah: 
(ia gi oe ph olg) NG ni ob AG DAS AN aa of MY 
| Xsan adalah bahwa engkau menyembah AIlah, seolah-olah engkau melihat- 
Nya. Jika engkau tidak dapat melihat-N ya, maka sesungguhnya Dia melihat 
engkau. (Riwayat M uslim dari Abu Hurairah) 


Apabila seorang hamba Allah mengerjakan salat lima waktu, berarti ia 
telah mengerjakan salah satu rukun Islam, sesuai hadis Nabi saw: 


LA 


Ci D Na Sa aa Bi A A Dh A o- Meat eni 
INKA AG Al Jpn Maa 01, MVA Y OT 33GB AS Je LI a 


Oo hana saj) Sa al $ bE RA il 3 Ola) anna SE 213 


(he di SS 
Islam didirikan di atas lima: syahadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah 
dan bahwa M uhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat, membayar 


Zakat, puasa Ramadan, dan berhaji ke Baitullah bagi yang mampu 
melakukan perjalanan. (Riwayat M uslim dari "Abdull#h bin "Umar r.a.) 


Dalam ayat ini diterangkan bahwa salat Subuh itu disaksikan oleh para 
malaikat. Maksudnya ialah pada waktu subuh itu malaikat penjaga malam 
bertemu dengan malaikat penjaga siang untuk pergantian tugas, dan kedua- 
nya melaporkan kepada Allah bahwa orang yang bersangkutan sedang 
melakukan salat ketika mereka tinggalkan, sebagaimana diterangkan dalam 
hadis Nabi saw: 


Ka Jah KA A Sa DI SANA 
SIS ISA AN HS jan a D A BI 
Ag AS Vila a AET ODES sale 5 GS GS E A a 

[ana 5 cs ala) Ikan 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi saw bersabda, “M alaikat malam dan 
siang bergantian dalam tugasnya. Mereka berkumpul pada waktu salat 
Subuh dan salat Asar. M aka naiklah malaikat yang menjagamu pada malam 
hari, dan Tuhan bertanya kepada mereka (padahal Allah lebih mengetahui 
tentang kamu), “Bagaimana keadaan hamba-Ku waktu engkau tinggalkan?" 
Para malaikat menjawab, “Kami datang kepada mereka, mereka dalam 
keadaan salat dan kami tinggalkan mereka, mereka pun dalam keadaan salat 
pula.” (Riwayat al-Bukh#? dan Muslim) ) 


M engenai keutamaan mengerjakan salat Subuh pada awal waktunya, ar- 
Razi berkata, “Sesungguhnya pada waktu subuh itu manusia menyaksikan 
tanda-tanda kekuasaan Allah dan kebesaran hikmah-Nya di langit dan di 
bumi. Pada waktu itu, sinar matahari yang terang benderang menyapu 
kegelapan malam, waktu itu bangunlah orang yang sedang tidur dan panca 
inderanya kembali bekerja setelah terlena selama mereka tidur.” 

(79) Ayat ini memerintahkan Rasulullah dan kaum Muslimin agar bangun 
di malam hari untuk mengerjakan salat tahajud. Ayat ini merupakan ayat 
yang pertama kali memerintahkan Rasulullah mengerjakan salat malam 
sebagai tambahan atas salat yang wajib. Salat malam ini diterangkan oleh 
hadis Nabi saw: 


IL NI MK ag al Sial Gi ag aan IA Si 
(opa ale wa ala) Aah) 


Bahwasanya Nabi saw ditanya orang, “Salat manakah yang paling utama 


setelah salat yang diwajibkan (salat lima waktu).” Rasulullah saw menjawab, 
“Salat tahajud.” (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Dari hadis-hadis Nabi yang sahih, yang diriwayatkan dari “A'isyah dan 
Ibnu “Abbzs dipahami bahwa Nabi M uhammad saw bangun untuk mengerja- 
kan salat tahajud, setelah beliau tidur. Kebiasaan Nabi ini dapat dijadikan 
dasar hukum bahwa salat tahajud itu sunat dikerjakan oleh seseorang, setelah 
tidur beberapa saat di malam hari, kemudian pada pertengahan malam hari ia 
bangun untuk salat tahajud. 

Kemudian Allah swt menerangkan bahwa hukum salat tahajud itu adalah 
sebagai ibadah tambahan bagi Rasulullah di samping salat lima waktu. Oleh 
karena itu, hukumnya bagi Rasulullah adalah wajib, sedang bagi umatnya 
adalah sunat. 

Dalam ayat ini, diterangkan tujuan salat tahajud bagi Nabi Muhammad 
ialah agar Allah swt dapat menempatkannya pada magtman maYfmudan (di 
tempat yang terpuji). 

Yang dimaksud dengan magtman mafmudan ialah syafaat Rasulullah 
saw pada hari kiamat. Pada hari itu manusia mengalami keadaan yang sangat 
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susah yang tiada taranya. Yang dapat melapangkan dan meringankan 
manusia dari keadaan yang sangat susah itu hanyalah permohonan Nabi 
Muhammad saw kepada Tuhannya, agar orang itu dilapangkan dan 
diringankan dari penderitaannya. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmi@ dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw 
berkata, “Maksud magtman maYmydan dalam ayat ini ialah syafaatku.” 
(hadis hasan sahih) 

lbnu Jar?r a-? abar? mengatakan bahwa kebanyakan para ahli berkata, 
“Yang dimaksud dengan magiman maYfmpydan itu ialah suatu kedudukan 
yang dipergunakan oleh Rasulullah saw pada hari kiamat untuk memberi 
syafaat kepada manusia, agar Allah swt meringankan kesusahan dan 
kesulitan yang mereka alami pada hari itu.” 

Diriwayatkan oleh an-Nas#?, al-! 4kim, dan segolongan ahli hadis dari 
Hu@ifah, “A Ilah mengumpulkan manusia pada suatu daratan yang luas pada 
hari kiamat, mereka semua berdiri dan tidak seorang pun yang berbicara 
pada hari itu kecuali dengan izin-Nya. Orang-orang yang mula-mula diseru 
namanya ialah Muhammad, maka Muhammad berdoa kepada-Nya. Inilah 
yang dimaksud dengan mag4iman mafmpydan dalam ayat ini. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh#? dari Jabir bin “Abdullth bahwa Rasulullah 
saw bersabda: 


g 
Mah - 


A aa KAN 1 6 KESAN ada < Mn Jl Sya 
3 fa Ip pn -i 
MANA BAE AE AN SAN MEI EN a eoi 


Barang siapa yang membaca doa setelah selesai mendengar azan, “Wahai 
Tuhanku, Tuhan Yang memiliki seruan yang sempurna dan salat yang 
dikerjakan ini, berilah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan dan 
angkatlah ia kepada al-mag4m al-matmud (kedudukan yang terpuji) yang 
telah Engkau janjikan kepadanya,” maka dia memperoleh syafaatku. 


Ba PA AA Ra AN a D NG a pn A Be S fay 


EN daa GA ara 
as] OP Dj SE GA Sad ANG TB SATA dau EP 


AN 3 D baal G3 2S al Po 3 a Bg 
EY RE 559 II Af de ss al AE ka se Rs, 
Fi A Ca AG A) Ji ase DA Jaa al A dl Naas 


PRK A A A 


wew MG | IPB ESA IG JB Bo Ip DAS Jl lah Sue 
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sin g Oh CIA A Ga aa) 4 ail AU 
Dp a K aii LS, SN iya AG Dat ntu PN 
LI ye gi N di Si a AL GES gais EM Ia Jin 

(emg eta ayo) ii Geh 


Diriwayatkan dari Abu Sa'?d al-K hudr? bahwa Rasulullah saw berkata, “A ku 
adalah pemimpin anak cucu Adam pada hari kiamat. Aku tidak 
membanggakan diri, dan di tangankulah terpegang liwtul Yamdi (bendera 
pujian) aku tidak membanggakan diri. Tidak ada seorang nabi pun pada hari 
itu, sejak dari Adam sampai nabi-nabi yang lain, kecuali berada di bawah 
benderaku itu, aku adalah orang yang pertama kali keluar dari bumi, dan aku 
tidak membanggakan diri. Manusia saat itu ditakutkan oleh tiga hal yang 
menakutkan. Kemudian mereka mendatangi A dam. M ereka berkata, “Kamu 
adalah bapak kami, tolonglah kami kepada Tuhanmu.” Adam menjawab, 
“Saya punya dosa yang menyebabkan saya diturunkan ke bumi. Datanglah 
kepada Nuh!” maka mereka mendatangi Nuh. (setelah mereka mengadukan 
masalahnya kepada Nuh), Nuh berkata, “Saya telah mendoakan penghuni 
bumi sehingga mereka dihancurkan. Tetapi datanglah kepada Ibrahim. M aka 
mereka mendatangi Ibrahim. Ibrahim kemudian menyuruh mereka 
mendatangi M usa. 

M usa berkata, “Saya pernah membunuh orang. Datanglah kepada Isa.” Isa 
kemudian berkata, “Saya pernah disembah selain Allah. Datang sajalah 
kepada Muhammad.” Maka mereka mendatangi aku. Aku kemudian pergi 
bersama mereka, lalu aku pegang lingkaran pintu surga, kemudian aku tarik. 
Kemudian aku ditanya, “Siapa itu?” aku menjawab, “Muhammad.” 
Kemudian mereka membukakan pintu untukku, dan berkata, “Selamat 
datang." lalu aku tersungkur bersujud. Kemudian Allah mengilhami aku 
untuk memuji, bertahmid, dan mengagungkan-Nya. Lalu aku diperintah, 
“Angkatlah kepalamu, mintalah! Kamu akan diberi. Mintalah hak syafaat, 
maka kamu akan diizinkan untuk memberi syafaat. Dan berkatalah, akan 
didengar perkataanmu. 

Itulah magam yang terpuji, yang difirmankah Allah, “Semoga Tuhanmu 
memberikan maqam yang terpuji kepadamu.” (Riwayat at-T irmiG) 


Dari ayat dan hadis-hadis di atas dipahami bahwa Nabi M uhammad saw 
dengan mengerjakan salat tahajud akan diangkat oleh Allah swt ke tempat 
dan kedudukan yang dipuji oleh umat manusia, para malaikat, dan Allah 
Tabwraka wa Ta H-4 yaitu kedudukan untuk memintakan syafaat bagi umat 
manusia pada waktu berada di Padang Mahsyar dengan izin Allah. Umat 
manusia memang berhak mendapat syafaat karena amal saleh dan budi 
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pekerti mereka semasa di dunia, yaitu diampuni dosanya oleh Tuhan atau 
dinaikkan derajatnya. 

Pada firman Allah yang lain diterangkan bahwa bangun di tengah malam 
untuk salat tahajud dan membaca Al-Qur'an dengan khusyuk akan dapat 
membuat iman jadi kuat dan membina diri pribadi. Allah swt berfirman: 


& PPA 2 rre TA, nd x Zso- o 217a ER AE Is z MAR 
Partai. OA 
& POP Sy! Gel! 5 Le s e ae Ae aer 5 
Su KSP ié 

Wahai orang yang berselimut (M uhammad)! Bangunlah (untuk salat) pada 
malam hari, kecuali sebagian kecil. (Y aitu) separuhnya atau kurang sedikit 
dari itu, atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu dengan 
perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat 


kepadamu. Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa); dan 
(bacaan di waktu itu) lebih berkesan. (al-M uzzammil/73: 1-6) 


(80) At-Tirmi@ meriwayatkan dari Ibnu “Abb4s bahwa Nabi berada di 
M ekah, lalu diperintahkan Allah untuk hijrah. M aka turunlah ayat ini. 

Allah swt memerintahkan kepada Nabi M uhammad saw agar mengucap- 
kan doa yang tersebut dalam ayat ini, yang maksudnya “Wahai Tuhanku, 
masukkanlah aku ke tempat yang Engkau kehendaki, baik di dunia maupun 
di akhirat, dan tempatkan aku ke tempat yang Engkau kehendaki, baik di 
dunia maupun di akhirat.” 

Di antara contoh masuknya Rasulullah ke suatu tempat dengan benar 
ialah beliau dan para sahabat memasuki kota M edinah sebagai orang-orang 
yang hijrah dari Mekah, memasuki kota Mekah di waktu penaklukan kota 
itu, masuk kubur setelah mati, dan memasuki tempat yang diridai Allah, 
seperti masuk masjid, rumah sendiri, rumah sahabat, dan kenalan setelah 
minta izin darinya, dan sebagainya. Keluar dari semua tempat yang 
dikehendaki Allah, seperti keluar dari kota Mekah waktu hijrah, keluar dari 
kubur waktu hari kebangkitan, atau keluar dari semua tempat yang 
dikehendaki Allah, seperti kota-kota yang menjadi tempat melakukan 
perbuatan maksiat dan sebagainya. 

Allah swt juga memerintahkan kepada Nabi agar berdoa kepada-Nya 
supaya dijadikan orang yang menguasai hujah dan alasan yang dapat 
diterima dan ketika berdakwah, dapat memuaskan orang-orang yang 
mendengarkannya sehingga bertambah kuat imannya. Jika yang mendengar 
orang kafir, hati mereka menjadi lunak dan mau masuk Islam. Sebagai 
jawaban terhadap doa Nabi Muhammad itu, Allah menerangkan bahwa Dia 
memelihara Nabi dari segala macam tipu daya manusia dan akan me- 
menangkannya terhadap orang-orang kafir, sebagaimana tersebut dalam 
firman-Nya: 
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3 SIA sa TAM Ton Ga ON as ANG 5 


Dan Allah gi engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. (al-M #idah/5: 67) 


(81) Allah memerintahkan Nabi M uhammad agar menyampaikan kepada 
orang-orang musyrik bahwa sesungguhnya telah datang yang hak, yaitu Al- 
Qur'an, iman, dan Islam. Sedangkan yang batil yaitu kesyirikan dan 
kekafiran akan hancur. Kebatilan tidak akan bertahan lama, karena tidak 
mempunyai landasan yang benar. 

Dalam ayat yang lain A Ry swt berfirman: 


TA 214 Bo IA, KA 111441 or D ge A 277 
Ja BNS EN IL GE NI 
Sebenarnya Kami melemparkan yang hak (kebenaran) kepada yang batil 
(tidak benar) lalu yang hak itu menghancurkannya, maka seketika itu (yang 
batil) lenyap. Dan celaka kamu karena kamu menyifati (A Ilah dengan sifat- 
sifat yang tidak pantas bagi-N ya). (al-Anbiy-#/21: 18) 


Diriwayatkan oleh al-Bukh#? dan Muslim dari “Abdull#h bin Mas ud, 
ketika Rasulullah saw memasuki kota M ekah pada waktu penaklukan kota 
itu, ada 360 buah patung di sekitar Ka'bah. M aka Rasulullah saw menusuk 
patung itu dengan sepotong kayu yang ada di tangannya, dan berkata: 


Ab GG JT Feat e a BNN a WAN a Aa AN 
(ola 3 ga olay) 


Telah datang yang hak dan telah lenyap yang batil, sesungguhnya yang batil 
itu pasti lenyap. Telah datang yang hak, dan yang batil tidak akan datang lagi 
dan tidak akan kembali. (Riwayat al-B ukh#? dan M uslim) 


(82) Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt menurunkan Al-Qur'an 
kepada Muhammad sebagai obat dari penyakit hati, yaitu kesyirikan, 
kekafiran, dan kemunafikan. Al-Qur'an juga merupakan rahmat bagi kaum 
M uslimin karena memberi petunjuk kepada mereka, sehingga mereka masuk 
surga dan terhindar dari azab Allah. 

Al-Qur'an telah membebaskan kaum M uslimin dari kebodohan sehingga 
mereka menjadi bangsa yang menguasai dunia pada masa kekhalifahan 
Umayyah dan Abbasiyah. Kemudian mereka kembali menjadi umat yang 
terbelakang karena mengabaikan ajaran-ajaran Al-Qur'an. Dahulu mereka 
menjadi umat yang disegani, tetapi kemudian menjadi pion-pion yang 
dijadikan umpan oleh musuh dalam percaturan dunia. Karena mereka dulu 
melaksanakan ajaran Al-Qur'an, negeri mereka menjadi pusat dunia ilmu 
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pengetahuan, perdagangan dunia, dan sebagainya, serta pernah hidup 
makmur dan bahagia. Ayat ini memperingatkan kaum Muslimin bahwa 
mereka akan dapat memegang peranan kembali di dunia, jika mau mengikuti 
Al-Qur'an dan berpegang teguh pada ajarannya dalam semua bidang 
kehidupan. 

Sebaliknya jika mereka tidak mau melaksanakan ajaran Al-Qur'an dengan 
sungguh-sungguh, mengutamakan kepentingan pribadi di atas kepentingan 
agama dan masyarakat, serta hanya mementingkan kehidupan dunia, maka 
Allah akan menjadikan musuh-musuh mereka sebagai penguasa atas diri 
mereka, sehingga menjadi orang asing atau budak di negeri sendiri. 

Cukup pahit pengalaman kaum Muslimin akibat mengabaikan ajaran 
Al-Qur'an. Al-Qur'an menyuruh mereka bersatu dan bermusyawarah, tetapi 
mereka berpecah belah karena masalah-masalah khilafiah yang kecil dan 
remeh, sedangkan masalah-masalah yang penting dan besar diabaikan. 

Ayat ini juga mengingatkan kaum Muslimin bahwa bagi orang-orang 
yang zalim, yaitu yang ingkar, syirik, dan munafik, Al-Qur'an hanya akan 
menambah kerugian bagi diri mereka, karena setiap ajaran yang dibawa Al- 
Qur'an akan mereka tolak. Padahal, jika diterima, pasti akan menguntungkan 
mereka. 

(83) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan sifat umum manusia, yaitu 
apabila diberi kenikmatan, seperti harta, kekuasaan, kemenangan dan 
sebagainya, mereka tidak mau lagi tunduk dan patuh kepada-Nya, bahkan 
mereka menjauhkan diri. Sebaliknya, apabila ditimpa kesukaran, kesengsara- 
an, kemiskinan, dan kekalahan, mereka berputus asa dan merasa tidak akan 
memperoleh apa-apa lagi. Seharusnya mereka tidak berputus asa, melainkan 
tetap beramal dan berusaha untuk mendapatkan pertolongan Allah, karena 
menurut ajaran Al-Qur'an, orang yang berputus asa dari rahmat Allah berarti 
telah mengingkari rahmat-N ya. 

Ayat-ayat lain yang menerangkan keadaan manusia ketika menerima 
rahmat Allah, ialah firman-N ya: 


Ade LAS EN GET AYI SA 
CEK 


Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah K ami hilangkan bahaya 
itu darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah 
berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 
menimpanya. (Y unus/10: 12) 


X 


(84) Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan 
kepada umatnya agar mereka bekerja menurut potensi dan kecenderungan 
masing-masing. Semuanya dipersilakan bekerja menurut tabiat, watak, 
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kehendak, dan kecenderungan masing-masing. Allah swt sebagai Penguasa 
semesta alam mengetahui siapa di antara manusia yang mengikuti kebenaran 
dan siapa di antara mereka yang mengikuti kebatilan. Semuanya nanti akan 
diberi keputusan yang adil. 

Allah berfirman tentang perintah TT 


TA LIA iý KANE Aan 
D án 


Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung. (al- 
An -m/6: 135) 


Kesimpulan 

1. Allah swt memerintahkan agar orang-orang beriman selalu mendirikan 
salat lima waktu, lengkap dengan rukun dan syaratnya. 

2. Salat subuh adalah salat yang disaksikan oleh para malaikat, karena 
merupakan waktu pergantian tugas malaikat siang dengan malaikat 
malam. Mereka bertemu dan sama-sama menyaksikan hamba-hamba 
Allah melakukan salat subuh. 

3. Allah swt mewajibkan salat tahajud kepada Nabi Muhammad saw dan 
menganjurkan kepada kaum Muslimin untuk mengerjakannya karena 
orang yang selalu mengerjakan salat tahajud akan memperoleh syafaat 
dari Nabi Muhammad saw di hari kiamat nanti. 

4. Allah memerintahkan kaum Muslimin agar selalu berdoa kepada-Nya 

agar dimasukkan ke dalam golongan hamba-hamba yang saleh dan 

selalu mengerjakan perbuatan-perbuatan yang diridai-N ya. 

Kebenaran pasti tegak dan kebatilan pasti lenyap. 

Al-Qur'an adalah obat dan penawar segala macam penyakit rohani, 

seperti kekafiran, kesyirikan, dan kemunafikan. 

7. Di antara sifat manusia ialah berputus asa bila mengalami kesengsaraan 
dan berpaling dari menyembah Allah jika memperoleh nikmat. 


OO 
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Terjemah 

(85) Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. 
Katakanlah, "Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi 
pengetahuan hanya sedikit.” 


Kosakata: Ar-Ru¥ >% (al-Isr#/17: 85) 


Ar-RyX secara kebahasaan memiliki banyak arti, seperti roh atau jiwa, 
semangat, wahyu, hukum atau perintah Allah, intisari atau hakikat, malaikat. 
RUY al-gudus yaitu Malaikat Jibril. Dalam ayat 85 Surah al-Isr& ini ar-ruX 
berarti roh atau jiwa, bentuk jamaknya arw4##. Sebagaimana diketahui, 
manusia terdiri dari dua unsur, yaitu unsur jasmani dan unsur rohani atau 
kejiwaan. Roh atau jiwa sebagai unsur rohani bertanggung jawab atas segala 
perkataan dan perbuatan yang dilakukan unsur jasmani, yang dilakukan 
mulut atau lisan, dan anggota tubuh lainnya. Karena sebetulnya segala 
ucapan dan perbuatan seseorang adalah perwujudan dari keinginan dan 
kehendak serta keputusan batin atau jiwanya. Jadi wajarlah kalau jiwa atau 
roh yang harus menerima akibat segala ucapan dan perbuatannya. 


M unasabah 

Pada akhir ayat-ayat yang lalu, diterangkan sifat kebanyakan manusia 
bahwa apabila diberi nikmat, mereka ingkar, tetapi bila diberi cobaan, 
mereka berputus asa. Dalam ayat ini, diterangkan bahwa orang-orang kafir 
menanyakan masalah roh kepada Nabi Muhammad. Pertanyaan ini 
menunjukkan bahwa mereka meragukan hari kiamat (kebangkitan). 


Sabab Nuzul 

Menurut at-Tirmi@, orang-orang Ouraisy berkata kepada orang-orang 
Yahudi, “Ajarkanlah satu pertanyaan kepada kami untuk kami tanyakan 
kepada laki-laki itu (M uhammad).” M ereka berkata, “Tanyakanlah padanya 
tentang roh.” Kemudian orang-orang Ouraisy menanyakannya kepada Nabi 
saw, maka turunlah ayat ini. Dari riwayat ini kelihatan bahwa ayat ini turun 
di M ekah. 

Al-Bukh#? meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, “Rasulullah saw bertemu 
dengan serombongan orang-orang Yahudi. Sebagian mereka berkata, 
“Tanyakanlah kepadanya tentang roh.” Sebagian mereka berkata, “Jangan 
tanyakan kepadanya tentang roh karena kamu akan menerima jawaban yang 
tidak kamu inginkan.” Kemudian mereka datang kepada Rasulullah dan 
berkata, “Hai, Abu Gasim, terangkanlah kepada kami tentang roh.” Maka 
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Rasulullah berdiri sebentar melihat ke langit maka tahulah aku (Ibnu 
Mas'ud) bahwa ayat Al-Qur'an sedang diwahyukan kepada beliau. 
Kemudian beliau berkata, “W ayas'alunaka ʻan ar-ru¥...” dari riwayat ini 
terlihat bahwa ayat ini turun di M edinah. 

Ibnu Kafir mengkompromikan kedua sabab nuzul di atas bahwa ayat 
tersebut diturunkan dua kali, yaitu di M ekah dan M edinah. 


Tafsir 

(85) Orang-orang Y ahudi bertanya kepada Nabi M uhammad tentang roh 
yang dapat menghidupkan jasmani, apakah hakikatnya dan apakah dapat 
dibangkitkan kembali. Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi untuk 
menjawab pertanyaan itu dengan mengatakan bahwa masalah roh adalah 
urusan Allah, hanya Dialah yang mengetahui segala sesuatu, dan Dia 
sendirilah yang menciptakannya. 

Kata ru¥ dalam Al-Qur'an mempunyai tiga arti, yaitu: 

Pertama: Y ang dimaksud dengan ru¥ adalah Al-Qur'an. Sebagaimana 


firman Allah: $ 
PA LAS IG 


Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (M uhammad) ruh (Al-Qur'an) 
dengan perintah K ami. (asy-Syur#42: 52) 


Pengertian ini sesuai dengan isi ayat 82 Surah al-Isrt, dimana 
diterangkan bahwa Al-Qur'an menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman. Juga sesuai dengan ayat 87 surah yang sama yang 
menerangkan bahwa jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan 
melenyapkan Al-Qur'an yang telah diturunkan kepada Nabi M uhammad. 
Dengan demikian, Nabi tidak akan memperoleh pembelaan. 

Kedua: Malaikat Jibril. Dalam Al-Qur'an banyak perkataan rut yang 
diartikan dengan J ibril a.s., seperti dalam firman Allah swt. 


Iso > SI ala YA > AoA 
TI AJ DEA Dad 
Yang dibawa turun oleh IRD.: al-Am?n (Jibril), ke dalam hatimu 


(M uhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan. (asy- 
Syu'ar#/26: 193-194) 


Dan firman Allah swt: 


Gt TEE 


.. Jalu Kami mengutus roh Kami (| ibril) kepadanya, maka dia menampakkan 
diri di hadapannya dalam bentuk manusia yang sempurna. (M aryam/19: 17) 
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Ketiga: Berarti roh yang ada dalam badan, yang merupakan sumber 
kehidupan dari makhluk hidup. M enurut J umhur U lama, kata ru¥ dalam ayat 
ini adalah roh yang ada dalam badan (nyawa). Firman Allah: 


de rana 


ANN HE HA 
<i 


Dan (ingatlah kisah M aryam) yang memelihara kehormatannya, lalu K ami 
tiupkan (roh) dari Kami ke dalam (tubuh)nya; Kami jadikan dia dan anaknya 
sebagai tanda (kebesaran Allah) bagi seluruh alam. (al-A nbiy#/21: 91) 


Pendapat yang menyamakan ru¥ dengan nafs (roh/nyawa) ini adalah 
pendapat yang banyak dianut ulama (jumhur) dan sesuai dengan sebab ayat 
ini diturunkan. Allah berfirman: 

Gaons ENATS EAR 
Maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)nya, dan Aku telah 
meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, maka tunduklah kamu kepadanya 
dengan bersujud. (al-! ijr/15: 29) 


Ayat-ayat tersebut di atas mengajak umat manusia supaya memahami isi 
Al-Qur'an dengan sebenar-benarnya, agar tidak tersesat ke jalan yang tidak 
benar. Sebaliknya mereka yang tidak berusaha untuk memahami isi 
Al-Qur'an tidak akan bisa memanfaatkannya sebagai pedoman hidup, bahkan 
mereka melakukan tindakan dan perbuatan yang dapat menjauhkan mereka 
dari pemahaman terhadap ayat-ayatnya dengan benar. Mereka menanyakan 
kepada Nabi saw hal-hal yang tidak mungkin diketahui manusia, yang 
sebetulnya tidak ada gunanya untuk diketahui, kecuali hanya sekedar untuk 
menguji N abi. 

Allah swt dalam ayat ini menyatakan bahwa Ia hanya memberi manusia 
sedikit sekali pengetahuan mengenai roh. Akan tetapi, di antara ulama ada 
yang telah mencoba mendalami hakikat roh itu. Di antaranya ialah: 

1. Roh itu ialah semacam materi cahaya (jisim, nurani) yang turun ke dunia 
dari alam tinggi, sifatnya berbeda dengan materi yang dapat dilihat dan 
diraba. 

2. Roh itu mengalir dalam tubuh manusia, sebagaimana mengalirnya air 
dalam bunga, atau sebagaimana api dalam bara. Roh memberi kehidupan 
ke dalam tubuh seseorang selama tubuh itu sanggup dan mampu 
menerimanya, dan tidak ada yang menghalangi alirannya. Bila tubuh 
tidak sanggup dan mampu lagi menerima roh itu, sehingga alirannya 
terhambat dalam tubuh, maka tubuh itu menjadi mati. Pendapat ini 
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dikemukakan oleh ar-R z3 dan Ibnul Qayyim. Sedangkan Imam al- 
Gaz4? dan Abu Gasim ar-Ragib al-Asfah4n? berpendapat bahwa roh itu 
bukanlah materi dan sesuatu yang berbentuk, tetapi ia hanyalah sesuatu 
yang bergantung pada tubuh untuk mengurus dan menyelesaikan 
kepentingan-kepentingan tubuh. 


Sikap kaum Muslimin yang paling baik tentang roh ialah mengikuti 
firman Allah ini, bahwa hakikat roh itu tidak dapat dijangkau oleh pikiran 
manusia, karena hanya Allah yang mengetahuinya dengan pasti. Y ang perlu 
dipercayai adalah bahwa roh itu ada. Allah hanya memberikan gejala- 
gejalanya kepada manusia sendiri pun mengetahui adanya roh itu, serta 
menghayati gejala-gejalanya. M aka yang perlu diteliti dan dipelajari dengan 
sungguh-sungguh ialah gejala-gejala roh itu, yang dilakukan dalam 
psikologi. Mempelajari gejala-gejala jiwa ini bahkan termasuk hal yang 
diminta oleh A Ilah dalam firman-N ya: 


& 
LN DALA Lama 
GEMA, 
Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? 
a92 #iy#/51: 21) 


Karena hanya Allah yang mengetahui tentang hakikat roh, maka pada 
ayat ini Allah swt menegaskan kepada manusia bahwa ilmu Allah itu M aha 
Luas, tidak dapat diperkirakan, meliputi segala macam ilmu, baik ilmu 
tentang alam yang nyata, maupun yang tidak nyata, baik yang dapat dicapai 
oleh pancaindera, maupun yang tidak. Karena kasih sayang Allah kepada 
manusia, maka dianugerahkan-N ya sebagian kecil ilmu itu kepada manusia, 
tidak ada artinya sedikit pun bila dibanding dengan kadar ilmu Allah. 

Diriwayatkan bahwa tatkala ayat ini diturunkan, orang-orang Y ahudi 
menjawab, “Kami telah diberi ilmu yang banyak. Kami telah diberi kitab 
Taurat. Siapa yang telah diberi kitab Taurat, berarti dia telah diberi kebaikan 
yang banyak.” M aka turunlah ayat 109 Surah al-K ahf. Allah swt berfirman: 


SJ 


bre Z 2 RINGAN AR AAA AN t 
Biail g5 SEKEN PAN BJ pen GK 


Katakanlah (M uhammad), "Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai 
(penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun K ami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula)." (al-K ahf/18: 109) 


Kesimpulan 
1. Ru¥ adalah roh (nyawa). Hanya Allah yang mengetahui hakikatnya, 
sedangkan manusia tidak dapat mengetahuinya. 
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2. Yang perlu dipelajari manusia adalah gejala-gejala roh, seperti yang 
dipelajari dalam psikologi. Tetapi ilmu pengetahuan yang telah di- 
anugerahkan Allah kepada manusia hanya sedikit sekali. 


KEMUKJIZATAN AL-QUR'AN 


ALA a TA bet 458 7 eat pe Ran Ke 
aay I) ONAE A NAS YEN era AI 
A Ae ITN AAN Ad Cakar OA Ser 
(SEA, SN An BNI AN IG 
Ran Eka Aa Ak saya RAT 4 Unta g ANG NIN 
AR O Ag adaa GE Am PUN LA Hn Jaa 
3344 AA yem MA EL Pn 14944 e g 
OS Yo SU YAN Sena ye) 
Terjemah 


(86) Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (M uhammad), dan 
engkau tidak akan mendapatkan seorang pembela pun terhadap Kami. (87) 
Kecuali karena rahmat dari Tuhanmu. Sungguh, karunia-Nya atasmu 
(Muhammad) sangat besar. (88) Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, 
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka 
saling membantu satu sama lain.” (89) Dan sungguh, Kami telah 
menjelaskan berulang-ulang kepada manusia dalam Al-Qur'an ini dengan 
bermacam-macam perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia tidak 
menyukainya bahkan mengingkari(nya). 


Kosakata: tarrafnt Sa (al-1sr#/17: 89) 


¢arrafn+ adalah fi'il mxi dengan ftil naYnu (kita) dari fi'il: jarrafa- 
yujarrifu-tajr'fan yang berarti menyerahkan, mengalirkan, memindahkan, 
dan mengedarkan. Pada ayat 89 Surah al-Isrt: ini ungkapan: lagad jarrafnt 
berarti sungguh Kami telah menjelaskan berulang-ulang, maksudnya Allah 
telah seringkali menerangkan kepada manusia dengan berbagai perumpama- 
an di dalam Al-Qur'an, sehingga tidak ada alasan bagi manusia untuk tidak 
mengerti dan tidak menerima kebenarannya kecuali karena tidak dapat 
memperoleh hidayah dari Allah. Al-Qur'an merupakan firman dan petunjuk 
Allah kepada semua manusia yang diturunkan kepada Nabi M uhammad saw 
melalui Malaikat Jibril. Telah jelas tidak seorang pun dapat meniru atau 


JUZ 15 17. AL-ISR? ' 539 


membuat seperti Al-Qur'an karena Al-Qur'an adalah mukjizat abadi Nabi 
M uhammad saw sebagai nabi terakhir, dan tidak ada nabi lagi setelah beliau. 
Berbagai kisah nabi-nabi terdahulu juga diterangkan dalam Al-@ur'an secara 
berulang-ulang, juga beberapa kisah umat terdahulu baik yang tunduk 
mengikuti nabi mereka, maupun yang mengingkari dan menolaknya serta 
akibat selanjutnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan bahwa roh itu 
merupakan urusan Allah, sedang apa yang diketahui manusia tentang roh 
hanya sebagian kecil saja. Pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah mampu 
menghilangkan apa yang telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad. 
Dijelaskan juga bahwa Allah menantang manusia dan jin untuk membuat A I- 
Qur'an. Mereka pasti tidak akan mampu melakukannya, apalagi untuk 
menandinginya. 


Tafsir 

(86) Ayat ini menerangkan bahwa jika Allah swt menghendaki untuk 
menarik kembali Al-Qur'an yang telah diturunkan dan menghapusnya dari 
hati Nabi Muhammad dan dari lembaran-lembaran yang telah ditulis, hal itu 
pasti dengan mudah dapat dilaksanakan-Nya, sedikit pun tidak akan ada 
bekasnya. 

Mudahnya bagi Allah swt menghapus Al-Qur'an itu diterangkan dalam 
hadis Nabi saw: 


get DAS SE STA pn Oa Mat NAN Ae Pa an ai Teko o - 
- 07 A PA ih Pa z Bi o 22 
Y HB a al i ana ga pi JE Sakadi 3 AE, 
pA BA aha BAG AN NG ER E E E AEE A Da 
AUI oda a sg aa ANG A IR an 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah saw bersabda, 
“Sesungguhnya Al-Qur'an ini akan diangkat (dihapus).” Seseorang berkata, 
“Bagaimana mungkin, sesungguhnya Allah telah mengokohkannya di dalam 
hati kita, dan kita telah mengabadikan (menulisnya) di dalam lembar-lembar 
bertulis.” Ia berkata, “Diangkat Al-Our'an di satu malam maka tidak ada yang 
ditinggalkan seayat pun darinya dalam hati dan tidak pula pula di dalam 
mushaf, kecuali semua diangkat. Maka pada waktu paginya tidak satu ayat 
pun lagi yang tinggal padamu.” Lalu Nabi membaca ayat ini. (Riwayat Sa'd 
bin Manjur dan al-! #kim serta dinyatakan sahih oleh a-" abrin? dan al- 
Baihag?). 


Setelah Al-Qur'an dihapus dari hati dan yang tertulis dalam mushaf, maka 
pada saat itu tidak ada lagi yang dapat dijadikan pegangan dan petunjuk ke 


540 17. AL-ISR? ' JUZ 15 


jalan yang benar. Tidak seorangpun yang sanggup mengembalikannya, baik 
dalam bentuk mushaf maupun hafalan. 

(87) Akan tetapi, Allah tidak bermaksud menghapus Al-Qur'an dari hati 
Nabi dan mushaf-mushaf, karena rahmat-N ya yang besar yang dilimpahkan 
kepada hamba-hamba-N ya. Al-Qur'an adalah nikmat yang paling besar yang 
diberikan Allah kepada manusia. Dia menetapkan Al-Qur'an dalam hati 
manusia serta menjaganya dari campur tangan mereka. 

Menurut ar-R #?, ada dua macam nikmat besar yang diberikan Allah 
kepada ulama: pertama, memudahkan mereka memperoleh ilmu, dan kedua, 
tetapnya ilmu dalam pikiran dan ingatan mereka. Dengan kedua macam 
nikmat itu, maka manusia mudah mencerna kandungan ayat-ayat Al-Qur'an 
dan kemudian melaksanakan yang diperintahkan-Nya dan menghentikan 
yang dilarang-N ya. Dengan demikian, terjagalah mereka dari kehancuran di 
dunia dan azab neraka di akhirat. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa keutamaan yang diberikan-N ya 
kepada Nabi Muhammad sangat besar sehingga Allah tidak menginginkan 
terhapusnya wahyu yang telah diturunkan kepadanya. Wahyu ini merupakan 
nikmat Allah yang terbesar kepada Rasulullah dan orang-orang beriman 
karena berisi hidayah dan penyembuh dari berbagai penyakit. 

(88) Diriwayatkan oleh Ibnu IsY4q dan Ibnu Jarr dari Sa''d dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Salam bin Misykam dan kawan-kawannya sesama orang 
Yahudi datang menghadap Rasulullah saw dan berkata, “Bagaimana kami 
akan mengikuti engkau Muhammad, padahal engkau telah meninggalkan 
kiblat kami dan Al-Qur'an yang engkau bawa itu susunannya tidak seperti 
kitab Taurat. Karena itu turunkanlah kepada kami sebuah kitab yang dapat 
kami periksa. Kalau kamu tidak sanggup mendatangkannya, maka kami akan 
mendatangkan kepada kamu sesuatu yang sama dengan yang engkau bawa 
itu. Maka Allah swt menurunkan ayat ini yang menegaskan kepada mereka 
bahwa mereka semuanya tidak akan sanggup membuat kitab seperti Al- 
Qur'an. 

Sabab nuzul ayat ini tidak disepakati oleh para ulama karena surah ini 
termasuk surah Makkiyah dan sasarannya adalah orang-orang Quraisy, 
sedangkan orang Y ahudi tinggal di M edinah. 

Pada ayat ini, Allah swt menegaskan mukjizat Al-Qur'an dan keutamaan- 
nya, yaitu Al-Qur'an benar-benar dari Allah dan diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. Sebagai bukti bahwa Al-Qur'an itu dari Allah, bukan 
buatan Muhammad sebagaimana yang didakwakan oleh orang-orang kafir 
Mekah dan ahli kitab, Allah swt memerintahkan Nabi Muhammad saw agar 
menyampaikan tantangan kepada mereka yang mengabaikan dan meman- 
dang Al-Qur'an itu bukan wahyu Allah untuk membuat tandingan A I-9ur'an. 
Tetapi Allah menegaskan bahwa mereka tidak akan mampu membuat kitab 
yang sama. Allah berfirman: 
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SA 12313 Ga z 1 5393 ara Knee kuasa asu Get 319 
Ag Boot RI REETAN 


Sei aa BANA 
1s 2 2 5, 5 
Se Add 
Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami Ainan kepada hamba 
Kami (M uhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Jika 
kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak akan mampu, maka 


takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir. (al-B agarah/2: 23-24) 


Sejarah menunjukkan bahwa banyak pemimpin dan ahli sastra Arab yang 
mencoba menandingi dan meniru Al-Qur'an, bahkan ada yang mendakwakan 
dirinya sebagai seorang nabi, seperti Musailamah al-k age, ?ulai ah, 
Habalah bin Ka'ab, dan lain-lain. Akan tetapi, mereka semua gagal dalam 
usahanya bahkan mendapat cemooh dan hinaan dari masyarakat. Sebagai 
contoh ialah apa yang telah dibuat oleh Musailamah al-Kadeb yang 
dianggapnya dapat menandingi ayat-ayat Al-Our'an: 


å Zo f, 2 Penan A Ka so ISA Ma 
MA MGG ola SG a Si Ka Ga 


Hai katak, anak dari dua katak, pekikkan suaramu apa yang ingin kamu 
pekikkan. Bagian atas engkau di air dan bagian bawah engkau di tanah. 


Para ahli menyatakan bahwa perkataan M usailamah itu tidak ada yang 
mengandung sesuatu makna. Di antara yang memberi komentar ialah al- 
Jahiz, seorang sastrawan Arab yang mashyur yang mengatakan, “Saya tidak 
mengerti apakah gerangan yang menggerakkan jiwa M usailamah menyebut- 
kan katak dan sebagainya, alangkah buruknya gubahan yang dikatakannya 
sebagai ayat Al-Qur'an yang telah diwahyukan kepada Nabi M uhammad 
saw. 

Kemungkinan kerjasama jin dan manusia disebutkan di sini adalah untuk 
mengimbangi Malaikat Jibril dan Nabi Muhammad yang memperoleh AI- 
Qur'an dari Allah. Mereka tidak mungkin menandinginya karena Al-Qur'an 
berasal dari Allah swt. 

(89) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah menyampaikan segala 
macam bukti dan argumen kepada manusia agar mereka beriman. Berbagai 
bukti dan argumen itu diungkapkan dalam bentuk penjelasan dengan 
berbagai macam gaya bahasa, ada dalam bentuk perintah, berita, dan cerita. 
Demikian pula isinya yang bermacam-macam, seperti akidah, hukum, budi 
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pekerti, ibadah, kisah, dan sebagainya yang tidak dapat dibantah kebenaran- 
nya. 

Sekalipun Allah swt telah menyampaikan dalam bentuk dan cara yang 
berbeda-beda, juga isinya yang mengandung nilai-nilai yang tinggi untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, namun orang-orang 
kafir tidak mengimaninya. M ereka tetap mengingkari dan menentangnya. 


K esimpulan 

1. Jika Allah swt menghendaki, Ia dapat menghapus Al-Qur'an yang telah 
terpatri dalam hati manusia dan tidak seorangpun yang dapat meng- 
halanginya. Tetapi Allah tidak melakukannya karena kasih sayang-N ya 
kepada manusia sangat besar. 

2. Tidak ada makhluk yang sanggup menandingi ayat-ayat Al-Qur'an, 
sekalipun ada kerjasama antara jin dan manusia. 

3. Allah swt telah menyampaikan berbagai macam bukti dan argumen 
kepada manusia dalam Al-Qur'an, tetapi mereka tetap menentangnya. 


PENGINGKARAN ORANG KAFIR TERHADAP RASULULLAH 


NE Aa NGING IN AE SI pi 
- yk LISA GI E 


atas BEAN AG GI Pra Da / SAA bh 
2G 3 wg A az Ay 
@ Ya A $ e e b ig 181 Sa sa 


Terjemah 


(90) Dan mereka berkata, "Kami tidak akan percaya kepadamu 
(M uhammad) sebelum engkau memancarkan mata air dari bumi untuk kami. 
(91) Atau engkau mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu engkau 
alirkan di celah-celahnya sungai yang deras alirannya, (92) Atau engkau 
jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana engkau katakan, 
atau (sebelum) engkau datangkan Allah dan para malaikat berhadapan muka 
dengan kami. (93) Atau engkau mempunyai sebuah rumah (terbuat) dari 
emas, atau engkau naik ke langit. Dan kami tidak akan mempercayai 
kenaikanmu itu sebelum engkau turunkan kepada kami sebuah kitab untuk 
kami baca.” Katakanlah (M uhammad), "M ahasuci Tuhanku, bukankah aku 
ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?" 
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Kosakata: Yanbu'an G45 (al-Isr4/17: 90) 


Lafal al-yanbu' sama dengan al-manba' artinya sumber atau mata air atau 
anak sungai yang banyak airnya. Permintaan atau persyaratan yang 
dikemukakan orang-orang kafir untuk beriman kepada Nabi Muhammad saw 
sebagaimana diterangkan pada ayat 90 Surah al-Isrt ini ialah supaya Nabi 
memancarkan mata air atau membuat anak sungai yang banyak airnya untuk 
mereka di bumi padang pasir yang gersang dan sangat panas itu. Jika Nabi 
tidak dapat memancarkan mata air atau membuat anak sungai yang banyak 
airnya untuk mereka, maka mereka sama sekali tidak akan beriman kepada 
kerasulan M uhammad saw. A llah tentu saja dapat membuat itu semua, tetapi 
karena persyaratan atau permintaan mereka hanya sebuah alasan dari banyak 
alasan mereka untuk mengingkari Rasulullah, maka hal itu tidak perlu 
ditanggapi. Kalau pun permintaan itu dipenuhi, mereka pasti tetap tidak 
beriman dengan alasan-alasan yang lain lagi. Oleh karena itu, Allah hanya 
menyuruh Nabi M uhammad saw untuk mengatakan, “M ahasuci Allah, saya 
hanya seorang manusia biasa yang diutus Allah untuk mengajak kalian 
menjadi orang mukmin yang baik.” 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan keingkaran orang-orang kafir 
terhadap Al-Qur'an. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan keingkaran 
orang-orang kafir kepada Rasulullah saw dimana mereka meminta kepada 
Rasul untuk melakukan hal-hal yang mustahil dikabulkan. Dari berbagai 
permintaan mereka ini dapat dipahami bahwa mereka sebenarnya tidak mau 
beriman, walaupun berbagai bukti yang nyata telah dikemukakan kepada 
mereka. 


Tafsir 
(90-93) Ayat-ayat ini menerangkan sikap para pemimpin Quraisy 
menghadapi seruan Nabi Muhammad saw, mereka itu di antaranya U bah, 
Syaibah, Abu Sufyan, Naxar, dan lain-lain. Sikap mereka itu menunjukkan 
tampak tanda-tanda keingkaran dan keengganan mereka menerima seruan 
tersebut. Akibatnya, apa saja bukti yang dikemukakan kepada mereka, 
mereka tetap tidak akan beriman. M ereka meminta kepada Rasulullah hal- 
hal yang mustahil karena mereka tahu bahwa Rasulullah tidak akan sanggup 
mengerjakannya. Dengan demikian ada alasan bagi mereka untuk tidak 
mengikuti seruan Rasul itu. 
Di antara permintaan orang-orang kafir itu ialah: 
1. Agar Rasulullah saw memancarkan mata air dari bumi, padahal negeri 
mereka padang pasir. 
2. Agar Rasulullah mewujudkan sebuah kebun kurma atau anggur yang 
dialiri sungai-sungai. Dengan air yang tetap mengalir, akan bertambah 
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suburlah pohon korma dan anggur itu dan memberi hasil yang berlipat 
ganda. 

3. Agar Rasulullah menjatuhkan langit berkeping-keping sehingga menim- 
pa mereka. Permintaan mereka yang seperti ini diterangkan pada ayat 
yang lain. Allah swt berfirman: 


- 2 salto ICA Ge Ha Po 4 4 AAZ 
KANG A Dan A ENA 

AI 
Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Ya 
Allah, jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah 


kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang 
pedih.” (al-A nf#/8: 32) 


Permintaan mereka ini adalah seperti permintaan penduduk Aikah 
(M adyan) S Nabi E U Saga san Allah berfirman: 
Maka Hn Ta Ta ama dari langit, jika engkau 
termasuk orang-orang yang benar." (asy-Syu' art/26: 187) 

4. Agar Rasulullah saw mendatangkan Allah dan malaikat secara kasat 
mata (bisa dilihat secara nyata) kepada mereka untuk menyatakan secara 
langsung bahwa M uhammad adalah seorang rasul yang diutus-N ya. 

5. Agar Rasulullah saw mendirikan rumah yang terbuat dari emas. Orang- 
orang musyrik berpendapat bahwa seorang rasul yang diutus Allah 
hendaklah seorang penguasa, kaya raya, dan terhormat. Oleh karena itu, 
menurut pendapat mereka, mustahil Muhammad sebagai anak yatim 
piatu lagi miskin diangkat menjadi rasul. 

6. Agar Rasulullah saw naik ke langit melalui sebuah tangga yang dapat 
mereka lihat, kemudian turun kembali ke dunia melalui tangga yang 
sama dengan membawa sebuah kitab yang dapat mereka baca dan 
menggunakan bahasa mereka yang menerangkan bahwa M uhammad 
adalah rasul Allah. 

Sebenarnya semua yang diminta oleh orang musyrikin itu amatlah mudah 
bagi Allah mengabulkannya, tidak ada satu pun yang sukar dan mustahil 
bagi Allah mengadakan dan melakukannya. Namun Allah tahu bahwa semua 
permintaan itu hanyalah mengada-ada, sebagai alasan untuk tidak beriman 
kepada Nabi Muhammad. Sikap orang-orang musyrik itu dijelaskan dalam 
firman Allah sut: 


YA A ap “aT Loh 2x) AAS Z A 267 
SA per Ry TON A lE a AI 
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Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun mereka mendapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah), hingga mereka menyaksikan azab yang pedih. (Y unus/10: 96-97) 


Dan firman Allah: 


-s Sss DIA a Gdg Og ANTA 


NA NP nan S 
ENEC é E e alg én CEG 


e 





Dan sekalipun Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan K ami kumpulkan (pula) 
di hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka tidak 
juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui (arti kebenaran). (al-A n' #m/6: 111) 


Allah swt memerintahkan kepada Muhammad agar menyampaikan 
kepada orang-orang musyrik itu bahwa ia hanyalah manusia yang diangkat 
sebagai seorang rasul dan diberi wahyu. Allah mampu mewujudkan semua 
permintaan mereka itu, tetapi permintaan mereka itu tidak dikabulkan-N ya 
karena tidak diperlukan. Seandainya dikabulkan pun, mereka tetap tidak 
akan beriman. 


Kesimpulan 

1. Pemuka-pemuka musyrikin Mekah datang kepada Rasulullah dan 
mengemukakan berbagai permintaan yang aneh-aneh untuk membutkti- 
kan kerasulannya. Tetapi permintaan itu tidak ada gunanya untuk 
dikabulkan. Di antara permintaan itu ialah: 

a. Memancarkan air di negeri mereka. 

b. Mengadakan sebuah kebun yang mengalir sungai di dalamnya. 

c. Meruntuhkan langit agar menimpa mereka. 

d. Mendatangkan Allah beserta Malaikat kepada mereka yang 
membenarkan kerasulan M uhammad. 

. Mendirikan sebuah rumah yang terbuat dari emas. 

f. Agar Muhammad naik ke langit dengan tangga kemudian turun 
kembali ke bumi dengan tangga yang sama dan membawa suatu 
kitab dari Allah. Dan kejadian itu hendaknya dapat mereka lihat. 

2. Permintaan-permintaan yang mustahil itu sesungguhnya adalah 
gambaran dari kekafiran mereka. 
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KEINGKARAN ORANG KAFIR 
DAN BANTAHAN TERHADAPNYA 


#45 TAN pele 
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arg 
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Terjemah 
(94) Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman 
ketika petunjuk datang kepadanya, selain perkataan mereka, "M engapa 
Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?” (95) Katakanlah 
(Muhammad), "Sekiranya di bumi ada para malaikat, yang berjalan-jalan 
dengan tenang, niscaya Kami turunkan kepada mereka malaikat dari langit 
untuk menjadi rasul.” (96) Katakanlah (Muhammad), "Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian. Sungguh, Dia Maha 
M engetahui, Maha Melihat akan hamba-hamba-N ya.” (97) Dan barang siapa 
diberi petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat petunjuk, dan barang siapa 
Dia sesatkan, maka engkau tidak akan mendapatkan penolong-penolong bagi 
mereka selain Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat 
dengan wajah tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat 
kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu 
akan padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka. (98) Itulah balasan 
bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada ayat-ayat Kami dan 
(karena mereka) berkata, "Apabila kami telah menjadi tulang belulang dan 
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benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk baru?” (99) Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan langit dan bumi adalah 
M ahakuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka, dan Dia telah 
menetapkan waktu tertentu (mati atau dibangkitkan) bagi mereka, yang tidak 
diragukan lagi? Maka orang zalim itu tidak menolaknya kecuali dengan 
kekafiran. (100) Katakanlah (M uhammad), "Sekiranya kamu menguasai 
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya.” Dan manusia itu memang sangat kikir. 


Kosakata: 'I$#man wa Rufitan UG) 4 Uks (al-1sr4/17: 98) 


'IStman wa rufitan adalah dua lafal dalam bentuk jamak, bentuk 
mufradnya adalah &:s artinya tulang, dan X8) artinya pecahan atau remukan. 
Dalam ayat 98 Surah al-Isr& ini digambarkan keheranan atau 
ketidakpercayaan orang-orang kafir, apa mungkin -ucap mereka- manusia 
yang telah lama mati dan telah menjadi tulang belulang dan bahkan sudah 
hancur berkeping-keping akan dapat dibangkitkan lagi menjadi manusia 
yang utuh? Akal dan pikiran mereka tidak sampai untuk menerima hal 
tersebut, dan mereka tidak percaya hal itu dapat terjadi. Pada dasarnya orang 
kafir memang tidak percaya adanya hari kebangkitan atau hari kiamat, dan 
mereka tidak percaya pada Allah yang M aha Esa dan M ahakuasa, serta tidak 
percaya pada Al-Qur'an dan rukun iman yang lain. Padahal jangankan 
mengumpulkan tulang belulang yang berserakan dan menjadikannya 
manusia yang utuh, menciptakan manusia dari tidak ada menjadi ada seperti 
sekarang ini juga Allah sangat mampu, seperti yang kita saksikan sekarang 
ini. Bukankah membuat untuk kedua kalinya dari bahan-bahan yang 
sebagian sudah ada lebih mudah daripada menciptakan yang baru dari tanpa 
bahan dan tanpa contoh sama sekali? Dengan pemikiran yang sedikit tenang 
saja hal ini tentu dapat dimengerti dan dipahami. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan permintaan orang-orang musyrik 
Mekah kepada Rasulullah saw, yang menurut dugaan mereka, beliau tidak 
akan sanggup melakukannya. Dengan demikian, ada alasan bagi mereka 
untuk tidak mengikuti seruannya. Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa 
mereka mengingkari kerasulan seorang manusia biasa dan meminta agar 
rasul itu adalah malaikat. Padahal pengutusan rasul dari kalangan manusia 
karena yang dipimpinnya itu adalah manusia juga. Seandainya penduduk 
dunia itu malaikat, tentu Allah akan mengutus malaikat sebagai rasul. 


Tafsir 
(94) Ayat ini menerangkan bahwa tidak ada yang menghalangi orang- 
orang musyrik Mekah beriman kepada Nabi Muhammad ketika wahyu 
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diturunkan Allah kepadanya disertai dengan bermacam-macam mukjizat, 
kecuali keinginan mereka bahwa jika Allah swt mengutus seorang rasul-N ya 
kepada manusia, maka rasul itu haruslah seorang malaikat, bukan seorang 
manusia biasa. 

Orang-orang kafir Mekah khususnya dan orang-orang kafir pada 
umumnya heran mengapa wahyu itu diturunkan kepada seorang manusia 
biasa seperti Muhammad, bahkan seorang anak yatim. Kenapa tidak 
diturunkan kepada yang terpandai atau terkaya di antara mereka atau 
manusia yang mempunyai kekuatan gaib, malaikat, dan sebagainya. Sikap 
orang musyrik Mekah seperti itu sama dengan sikap orang-orang yang 
terdahulu terhadap para rasul yang diutus kepada mereka. 

Firman Allah swt: 


pesan, A ss -2 2” 7 2t 0.720 CA iZ BE 
BPN EN NK BEKAS SEGI 
Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu 
melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan 
kepadamu dan agar kamu bertakwa, sehingga kamu mendapat rahmat? (al- 
A'r#/7: 63) 


(95) Allah membantah sikap orang-orang musyrik Mekah itu dengan 
menyatakan bahwa sekiranya di bumi ini terdapat malaikat-malaikat yang 
berjalan, berpikir, bertempat tinggal, hidup bermasyarakat, mempunyai hawa 
nafsu, berkebudayaan, berorganisasi, dan sebagainya, tentulah Allah swt 
akan mengutus malaikat sebagai rasul-N ya, bukan manusia. 

Ayat ini seakan-akan memperingatkan orang-orang kafir bahwa rasul 
yang diutus Allah adalah seorang manusia biasa tetapi sanggup menyampai- 
kan ajaran agama-N ya kepada mereka, mengerti apa yang mereka inginkan, 
apa yang mereka rasakan, apa yang baik bagi mereka, dan sebagainya. 
Bukan seperti malaikat yang tidak mempunyai ambisi dalam hidup seperti 
manusia dan hanya melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepada 
mereka. 

Allah swt berfirman: 


Ne nd 


2» K: N A P NENG oos Arr? rda 535 | goo 
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Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika 
(Allah) mengutus seorang rasul (M uhammad) di tengah-tengah mereka dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-N ya, 
menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (A I- 
Our'an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata. (? li “1mr4n/3: 164) 
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(96) Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar menyampaikan 
ancaman-N ya kepada orang-orang kafir bahwa Allah akan menjadi saksi atas 
apa yang diperselisihkan antara Nabi dan orang-orang musyrik M ekah. Allah 
akan menjadi hakim yang akan mengadili perkara mereka dengan adil di 
akhirat nanti karena Dia mengetahui semua yang mereka kerjakan, bahkan 
yang terkandung dalam hati mereka. 

(97) Allah swt menerangkan dalam ayat ini bahwa Dialah yang 
menguasai dan menentukan segala sesuatu. Dia yang memberi petunjuk dan 
taufik kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Orang yang tidak menerima 
petunjuk dan taufik-Nya, adalah orang yang sesat dan tidak akan 
memperoleh penolong selain Allah. 

Orang-orang sesat itu akan dikumpulkan Allah pada hari kiamat di suatu 
tempat untuk dihisab. M ereka dibangkitkan dari kubur dalam keadaan buta, 
bisu, dan tuli, sebagaimana mereka dahulu di dunia tidak melihat dan 
mendengarkan kebenaran yang disampaikan. 

Nabi saw bersabda: 


mf SP AAN eat LI Sega e Ó A Ca a I G Ji 
(dp oe plas g esglai olg) AA a a 


Seorang bertanya kepada Rasulullah saw, “Ya Rasulullah bagaimana 
manusia berjalan dengan wajah mereka?” Rasulullah menjawab, “Dia yang 
menjalankan mereka dengan kaki mereka, tentu berkuasa pula menjalankan 
mereka dengan wajah mereka”. (Riwayat al-Bukh#? dan Muslim dari Anas 
bin M Hik) 


Abu D #wud dan at-T irmi@ meriwayatkan hadis dari A bu Hurairah: 
ARP Sa US AA LA OI 
Bahwa manusia itu ada tiga macam pada hari berkumpul di padang M ahsyar, 


ada yang berjalan, ada yang berkendaraan dan ada pula yang berjalan dengan 
wajah mereka. 


Setelah selesai dihisab, mereka dimasukkan ke dalam neraka Jahanam 
dan dibakar dengan api yang menyala-nyala karena setiap akan padam, nyala 
api itu ditambah lagi. Setiap kali kulit dan tubuh menjadi hangus, dan 
daging-daging mereka menjadi musnah, Allah menggantinya kembali 
dengan kulit, daging, dan tubuh yang baru, sehingga mereka kembali 
merasakan azab yang tidak putus-putusnya. 

(98) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang kafir itu diazab karena 
mengingkari ayat-ayat Allah dan hari kebangkitan dengan mengatakan, 
“Apakah mungkin kita dibangkitkan kembali, setelah kita mati, tubuh kita 
sudah hancur dan lumat bersama tanah, kemudian tulang-belulang kita 
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berserakan menjadi bahagian yang terpisah-pisah. Apakah bagian-bagian 
tubuh itu dapat dikumpulkan dan dihidupkan kembali, sehingga kita menjadi 
makhluk hidup yang baru?” 

(99) Allah swt membantah pendapat orang-orang yang tidak mem- 
percayai adanya hari kebangkitan dengan mengatakan bahwa apakah mereka 
tidak melihat dan memperhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 
mereka dari tidak ada menjadi ada, begitu juga langit dan semua isinya, dan 
bumi dengan segala benda dan makhluk yang ada di dalamnya, termasuk 
manusia sendiri. Apakah mereka tidak memperhatikan segala kejadian yang 
ada di langit dan di bumi? Semuanya diciptakan dari tiada menjadi ada. J ika 
Allah swt sanggup menciptakan semuanya untuk kali yang pertama, tentu 
sanggup pula menciptakannya untuk kali yang kedua karena merancang 
ulang biasanya lebih mudah dibandingkan dengan menciptakan pertama kali. 
Allah telah menciptakan bagi manusia jangka waktu yang tidak ada 
keraguan padanya, menetapkan masa hidup mereka di dunia dan dalam 
kubur, dan masa mereka dibangkitkan kembali. Hanya Allah sajalah Y ang 
M aha M engetahui penentuan masa-masa itu. 

Meskipun bukti-bukti tentang hari kebangkitan, kebesaran, dan 
kekuasaan Allah telah dikemukakan dan dijelaskan kepada orang-orang kafir 
yang zalim itu, mereka tetap ingkar dan tidak percaya kepada bukti-bukti 
tersebut. 

(100) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan sebab-sebab mengapa Dia 
tidak memperkenankan permintaan orang-orang zalim itu, yaitu walaupun 
diperkenankan, mereka tetap tidak akan beriman, berlaku kikir, dan tidak 
mau memberikan sebagian kecil hartanya kepada orang lain yang 
memerlukannya. M ereka takut kenikmatan-kenikmatan yang telah diperoleh 
akan lenyap dari mereka. Padahal nikmat Allah tidak akan pernah habis 
seberapa pun manusia mengambilnya. Allah juga telah menjanjikan orang- 
orang yang menginfakkan harta mereka dengan imbalan yang berlipat ganda 
dari apa yang mereka infakkan. 

Sifat kikir adalah watak dan tabiat manusia dengan kadar yang berbeda. 
Watak dan tabiat yang tidak baik itulah yang menyebabkan manusia 
mendurhakai perintah Allah dan enggan memperhatikan larangan-larangan- 
Nya. Firman Allah: 


Z LI >A a 
KEJU S3 


Dan kamu mencintai harta dengan Kecintaan yang perlebihan. (al-F ajr/89: 
20) 
do BAN GA 
SI AN JA, 


Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan. (al- 
2 diy#/100: 8) 
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K esimpulan 

1. Orang-orang yang mengingkari seruan Nabi Muhammad saw 
berpendapat bahwa seharusnya rasul itu bukanlah seorang manusia 
biasa, tetapi malaikat atau makhluk selain manusia. 

2. Rasul yang diutus haruslah orang yang dapat merasakan dan menghayati 
kehidupan dan pikiran orang-orang yang akan diserunya. Oleh karena 
itu, Allah mengutus M uhammad saw, manusia biasa, kepada manusia 
lainnya. 

3. Orang-orang yang mendapat taufik Allah ialah orang-orang yang 
menerima petunjuk Allah, sebaliknya orang yang sesat itu ialah orang- 
orang yang mengingkari petunjuk itu. 

4. Di akhirat nanti orang-orang kafir akan ditimpa azab yang tidak 

terkirakan, dan Allah Maha Kuasa membangkitkan manusia kembali 

setelah mereka mati. 

M anusia menurut tabiatnya bersifat kikir dengan kadar yang berbeda- 

beda. 
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(101) Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa sembilan 
mukjizat yang nyata maka tanyakanlah kepada Bani Israil, ketika Musa 
datang kepada mereka lalu Fir'aun berkata kepadanya, "Wahai Musa! 
Sesungguhnya aku benar-benar menduga engkau terkena sihir." (102) Dia 
(Musa) menjawab, "Sungguh, engkau telah mengetahui, bahwa tidak ada 
yang menurunkan (mukjizat-mukjizat) itu kecuali Tuhan (yang memelihara) 
langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan sungguh, aku benar- 
benar menduga engkau akan binasa, wahai Fir'aun.” (103) Kemudian dia 
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(Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikutnya) dari bumi 
(M esir), maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) beserta orang yang bersama 
dia seluruhnya. (104) Dan setelah itu Kami berfirman kepada Bani Israil, 
"Tinggallah di negeri ini, tetapi apabila masa kebangkitan datang, niscaya 
Kami kumpulkan kamu dalam keadaan bercampur baur." 


Kosakata: Mafburan "5s (al-Isr+/17: 102) 


M afburan adalah ismul maf'ul dari kata kerja atau fi'il Iis ly ta yi 
artinya binasa. Jadi mafburan artinya orang yang dibinasakan atau orang 
yang binasa. Meskipun Fir'aun seorang yang sangat berkuasa terhadap 
rakyat dan kerajaannya, Allah sangat mudah untuk menghancurkan Fir'aun 
dengan segala pengikutnya. Dalam ayat 102 Surah al-Isrt ini diterangkan 
bahwa Fir'aun dan semua pengikutnya akan hancur binasa. Hal ini terbukti 
ketika Fir'aun mau menangkap Nabi Musa, tetapi Nabi M usa dengan Bani 
Israil meninggalkan M esir, maka Fir'aun dengan bala tentaranya tenggelam 
di Laut Merah. Nabi M usa beserta pengikutnya dari Bani Israil selamat dari 
kejaran Fir'aun karena telah melintasi Laut Merah dengan aman atas izin 
Allah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan sikap orang-orang 
musyrik Mekah yang meminta agar rasul berasal dari malaikat, meminta 
sesuatu yang bukan-bukan kepada Rasulullah, dan mengingkari risalahnya 
setelah dikemukakan bukti-bukti yang kuat. Pada ayat-ayat ini Allah swt 
menerangkan pengalaman Nabi Musa ketika menghadapi Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya. Seakan-akan dengan keterangan itu Allah swt 
mengisyaratkan kepada Nabi Muhammad saw bahwa apa yang dialaminya 
telah dialami pula oleh Nabi Musa a.s., dan beliau menghadapinya dengan 
sabar dan tabah. 


Tafsir 

(101) Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt telah memberikan sembilan 
macam mukjizat kepada M usa a.s. sebagai bukti kerasulannya, ketika diutus 
kepada Fir'aun dan kaumnya. Namun demikian, Fir'aun dan kaumnya tetap 
menolak seruan Nabi M usa untuk beriman pada Allah Sang Pencipta. Dalam 
ayat yang lain diterangkan bagaimana Fir'aun dan kaumnya mengingkari 
seruan M usa. 

Allah swt berfirman: 


ai ae ag GANG SANG G3 


Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)-nya. Maka perhatikanlah 
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bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. (an-Naml/27: 
14) 


Para mufasir berbeda pendapat tentang maksud dari sembilan ayat 
tersebut di atas. M enurut Ibnu Abbas, sebagaimana diriwayatkan oleh 'Abd 
Razz4g, Sa'?d bin Manjur, Ibnu Jar?r a-' abar?, dan Ibnu Mun@r, bahwa 
sembilan ayat tersebut adalah tongkat, tangan, topan, belalang, kutu, katak, 
darah, musim kemarau, dan kekurangan buah-buahan. Pendapat ini disetujui 
oleh jumhur ulama. 

Mufasir yang lain, seperti ar-R &?, berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan sembilan ayat tersebut di atas adalah berbagai larangan. Ia mendasar- 
kan pendapatnya dengan hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh A Ymad, at- 
Tirmi@, al-Baihag?, A -' abr4n?, an-Nas4#?, dan Ibnu M Hah dari dafw-n bin 
Asal al-Murzo?, ketika beliau ditanya oleh orang Yahudi, bahwa yang 
dimaksud dengan sembilan ayat di sini ialah sembilan macam larangan, 
yaitu: jangan mempersekutukan Allah, jangan membunuh jiwa kecuali 
dengan hak, jangan berzina, jangan mencuri, jangan menyihir, jangan makan 
riba, jangan memfitnah orang yang tidak bersalah kepada penguasa, jangan 
menuduh wanita yang baik berzina, dan melanggar aturan pada hari Sabat. 
Ibnu Syihab Al-Khafaji mengatakan, “Inilah tafsir yang diikuti dalam 
menafsirkan ayat ini." 

Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw agar menanyakan tentang 
kisah Musa kepada orang-orang Yahudi yang hidup di masanya, seperti 
Abdullah bin Salam dan lain-lain, niscaya mereka akan membenarkannya. 
Pengakuan mereka terhadap kebenaran risalah Nabi M usa akan menambah 
iman dan keyakinannya. Hal itu juga bertujuan agar Nabi saw yakin bahwa 
kisah itu juga terdapat dalam kitab mereka. 

Tanyakanlah kepada orang-orang Yahudi, tentu mereka akan 
menerangkan bahwa M usa a.s. telah datang kepada Fir'aun membawa agama 
tauhid dan mengemukakan berbagai mukjizatnya. Akan tetapi, Fir'aun 
mengingkarinya, bahkan mengatakan bahwa M usa adalah orang yang rusak 
akalnya, sehingga mengaku-ngaku sebagai seorang rasul A Ilah. 

(102) Musa mengatakan kepada Fir'aun bahwa sesungguhnya Fir'aun 
telah mengetahui bahwa yang menurunkan ayat-ayat ini adalah Tuhan yang 
memiliki langit dan bumi. Hal itu dijelaskan Nabi M usa sebagai bukti dan 
keterangan bahwa yang diserukannya itu adalah suatu kebenaran. Hanya 
orang yang bersih hatinya yang dapat menerima seruan tersebut. Lebih lanjut 
Nabi M usa mengatakan kepada Fir'aun bahwa hatinya yang kotor dan tidak 
mempunyai kesediaan untuk menerima seruan itu. Kebenaran apapun yang 
dikemukakan kepadanya tetap tidak akan membuatnya menerima seruan 
tersebut. 

(103) Setelah Fir'aun melihat kegigihan Musa dalam menyampaikan 
risalahnya, dan hal itu akan membahayakan diri dan kekuasaannya, maka 
Fir'aun berencana untuk mengeluarkan M usa dan pengikut-pengikutnya dari 


554 17. AL-ISR? ' JUZ 15 


bumi M esir, baik dengan cara mengusir atau melenyapkan mereka. Akan 
tetapi, Allah swt lebih dahulu menenggelamkan Fir'aun beserta pengikut- 
pengikutnya ke dalam laut Oulzum. 

(104) Kemudian Allah swt menyelamatkan M usa dan Bani Israil serta 
memerintahkan mereka agar mendiami negeri yang telah dijanjikan kepada 
mereka sampai waktu yang ditentukan. Jika telah sampai waktunya, mereka 
akan diwafatkan kemudian dibangkitkan kembali pada hari kiamat, untuk 
menetapkan keputusan yang paling adil di antara mereka. Ketika itu, mereka 
beserta musuh-musuhnya bercampur baur dan menyatu untuk menerima 
balasan dari Allah. Perbuatan baik akan dibalas dengan pahala yang berlipat 
ganda, sedangkan perbuatan mungkar akan dibalas dengan siksa neraka. 


Kesimpulan 

1. Allah swt telah melengkapi kerasulan M usa a.s. dengan sembilan macam 
mukjizat, tetapi Fir'aun dan pengikut-pengikutnya tetap tidak mem- 
percayainya. 

2. Nabi Musa a.s. memperingatkan Fir'aun bahwa kebinasaan akan 
menimpanya, jika ia tidak mengakui kekuasaan dan keesaan Allah swt. 

3. Fir'aun dan pengikut-pengikutnya berencana untuk mengusir M usa dan 
Bani Israil dari negeri M esir, tetapi Allah swt menenggelamkan mereka 
lebih dahulu, sebelum sempat melaksanakan maksudnya. 

4. Allah swt menyelamatkan Musa dan Bani Israil dan memerintahkan 
mereka mendiami Palestina sampai waktu yang ditentukan. K emudian 
mereka diwafatkan dan dibangkitkan kembali pada hari kiamat untuk 
menerima putusan A Ilah. 
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KEBENARAN AL-9UR'AN DAN CARA PENURUNANNYA 


KE REA batas en SA 

ES NONA Ge an e 
(PA NG DA NG vinihi Sg 
BAN SO TR GEN pen 
en LUPA ASN a 
Ah KK EN RENA AYI 
SETAN AN PAK Aha 
Terjemah 


(105) Dan Kami turunkan (Al-Qur'an) itu dengan sebenarnya dan (A I- 
Our'an) itu turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami mengutus 
engkau (Muhammad), hanya sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. (106) Dan Al-Our'an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar 
engkau (Muhammad) membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan 
Kami menurunkannya secara bertahap. (107) Katakanlah (M uhammad), 
"Berimanlah kamu kepadanya (Al-Qur'an) atau tidak usah beriman (sama 
saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang telah diberi pengetahuan 
sebelumnya, apabila (Al-Qur'an) dibacakan kepada mereka, mereka 
menyungkurkan wajah, bersujud.” (108) Dan mereka berkata, ”M ahasuci 
Tuhan kami; sungguh, janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” (109) Dan mereka 
menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk. (110) 
Katakanlah (M uhammad), "Serulah Allah atau serulah ar-RaYmmn. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama- 
nama yang terbaik (Asmz al-! usn4 dan janganlah engkau mengeraskan 
suaramu dalam salat dan janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan 
tengah di antara kedua itu.” (111) Dan katakanlah, "Segala puji bagi Allah 
yang tidak mempunyai anak dan tidak (pula) mempunyai sekutu dalam 
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kerajaan-Nya dan Dia tidak memerlukan penolong dari kehinaan dan 
agungkanlah Dia seagung-agungnya. 


Kosakata: M uk£ ¿ŚĊŻ (al-Isr#/17: 106) 


Muk£ artinya tenang, tidak tergesa-gesa, perlahan-lahan, tinggal atau 
menetap. Fi'il makafa-yamkufu-mukfan wa mukufan artinya tinggal atau 
mendiami. Dalam ayat 106 Surah al-Isrt' ini disebutkan dengan ungkapan: 
ES Je bide o artinya: supaya kamu membacakannya kepada manusia 


dengan tenang atau dengan perlahan-lahan. Hal ini berkaitan dengan cara 
diturunkannya Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw secara berangsur- 
angsur supaya Nabi mudah memahami dan menghafalnya, serta menyampai- 
kan dan membacakannya kepada manusia dengan tenang dan perlahan- 
lahan, tidak tergesa-gesa yang dapat menimbulkan kekurangjelasan bacaan 
dan makna ayat. Hal ini sangat penting karena wahyu dari Allah swt tidak 
boleh salah dalam membaca dan memahaminya, serta untuk dihafal dengan 
baik dan tepat. Apalagi waktu ayat-ayat Al-Qur'an ini diturunkan yaitu 
sekitar tahun 610-633 M atau awal abad ke-7 M alat tulis menulis dan 
rekaman belum lengkap seperti sekarang. Nabi telah melaksanakan tugas- 
tugas kenabiannya termasuk menyampaikan ayat-ayat A I-Qur'an kepada para 
sahabat dengan baik dan benar sesuai petunjuk Allah swt, sehingga para 
sahabat menerima dengan baik dan tepat, tidak terjadi kesalahan satu huruf 
pun, semua sesuai dengan yang disampaikan Malaikat Jibril kepada Nabi 
M uhammad saw. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah swt menerangkan mukjizat yang diberikan 
kepada Nabi M usa a.s., serta keingkaran Fir'aun dan Bani Israil. Pada ayat- 
ayat berikut ini Allah swt menegaskan kebenaran mukjizat yang besar (A l- 
Qur'an) yang diberikan kepada Nabi Muhammad, dan juga menerangkan 
bagaimana Nabi harus bersikap dalam menghadapi keingkaran kaum 
musyrikin M ekah. 


Tafsir 

(105) Dalam ayat ini Allah swt menegaskan kepada Rasul saw bahwa 
Allah benar-benar telah menurunkan Al-Our'an dari sisi-N ya. M aka manusia 
tidak boleh meragukan dan berpaling darinya. 

Dalam ayat yang lain Allah swt berfirman: 


Neta, ANG au > KA) LL NSN NGNE AS) ` 
BK i AAS 
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Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Our'an) yang diturunkan-N ya kepadamu 
(M uhammad). Dia menurunkannya dengan ilmu-N ya, dan para malaikat pun 
menyaksikan. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi. (an-N is#/4: 166) 

Al-Qur'an membawa berbagai ajaran yang benar yang mendatangkan 
ketertiban dan kesejahteraan bagi umat manusia. Di dalamnya terdapat 
ajaran tentang moral, akidah ketuhanan, peraturan-peraturan, hukum, 
sejarah, dan ilmu pengetahuan. Segala isinya senantiasa terpelihara, baik 
lafal maupun maknanya tidak akan ternoda dengan penambahan atau 
pengurangan yang menyebabkan kekacauan dan kesimpangsiuran, 
sebagaimana dijelaskan A Ilah dalam firman-Nya: 


Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya. (al-! ijr/15: 9) 


Firman-Nya lagi: 


ALA Tas, LELE 2 Kar Ta Pena Aare og 
KPS Si Aa aa Va Non AA 
(Yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang (pada masa lalu dan yang akan datang), yang diturunkan dari 
Tuhan Y ang M ahabijaksana, M aha Terpuji. (Fujjilat/41: 42) 


Demikianlah Allah menerangkan sifat-sifat Al-Qur'an dengan segala 
jaminan akan kesuciannya dari tangan-tangan manusia yang berusaha 
mengotorinya. Dia diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang diutus 
kepada umat manusia untuk memberikan kabar gembira tentang pahala dan 
surga bagi orang-orang yang beriman dan taat kepada ajaran agama, dan 
memberikan peringatan tentang azab dan neraka bagi yang kafir dan berbuat 
dosa. 

(106) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan bahwa Al-Qur'an diwahyu- 
kan kepada Nabi Muhammad saw secara berangsur-angsur sebagian demi 
sebagian, agar ia dapat membacakannya kepada umatnya, serta memberi 
pemahaman secara perlahan-lahan. Ayat A I-Our'an pertama kali diwahyukan 
di bulan Ramadan, pada malam gadar, kemudian seterusnya diturunkan 
kepada Nabi berangsur-angsur sesuai dengan kebutuhan dan peristiwa yang 
terjadi dalam tempo kurang dari duapuluh tiga tahun. Dengan penurunan 
secara berangsur-angsur itu, umat Islam memperoleh keutamaan dan 
manfaat yang besar, antara lain: 

Pertama: Kaum M uslimin mudah menghafalnya ketika diturunkan. 

Kedua: Kaum Muslimin berkesempatan untuk memahami setiap 
kelompok ayat yang diturunkan, karena jangkauan maknanya yang luas 
memerlukan waktu yang cukup untuk memahaminya agar mendapat 
pemahaman yang tepat dan benar. 
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Ketiga: Kaum M uslimin tidak mengalami kegoncangan jiwa yang berarti 
dalam menghadapi berbagai perubahan yang dibawa oleh Islam. Sebelum 
kedatangan agama Islam, mereka menganut kepercayaan animis yang 
bermacam-macam, dan tidak memiliki peraturan dan tata kehidupan yang 
dipatuhi. Penurunan Al-Qur'an secara berangsur-angsur mempermudah 
mereka menyesuaikan diri dengan ajaran-ajaran yang baru, baik ajaran yang 
berhubungan dengan akidah, maupun yang berhubungan dengan ibadah dan 
kemasyarakatan. 

Keempat: Sebagian ayat-ayat Al-Qur'an merupakan penjelasan yang 
berhubungan dengan suatu peristiwa yang terjadi. 

Firman Allah swt: 


Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan 
penjelasan yang paling baik. (al-Furg4n/25: 33) 


Dengan demikian, kaum Muslimin merasakan bahwa mereka selalu 
mendapat bimbingan dan petunjuk dari Allah swt ketika menghadapi setiap 
peristiwa yang terjadi di antara mereka. 

Bagi Nabi M uhammad saw, penurunan Al-Qur'an secara berangsur- 
angsur itu amat besar manfaatnya dalam memperteguh hatinya, seperti 
dijelaskan Allah dalam firman-N ya: 


Iech eig JK; 


Dan orang-orang kafir berkata, "Mengapa Al-Qur'an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu (M u- 
hammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (berangsur- 
angsur, perlahan dan benar). (al-Furg4n/25: 32) 


Pada umumnya ayat-ayat yang diturunkan berkisar antara lima sampai 
dengan sepuluh ayat sesuai dengan kebutuhan, sebagaimana Umar bin 
Kha 4b berkata: 


o- lo o aan P Ta Pn Bagi Ting 20 Anna Mug £ 25X 0 
ade prr op OUT Gua LI aas TAN da da a by pa us 

(esl olay) MAS UAS II OS AI 
Diriwayatkan dari Umar r.a., dia berkata, “Pelajarilah Al-Gur'an lima ayat 


lima ayat. Karena sesungguhnya Jibril menurunkannya lima ayat lima ayat. 
(Riwayat al-B aihag?). 
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(107) Dalam ayat ini Allah swt memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk 
menyatakan dengan tegas kepada kaum musyrikin yang ingkar kepada 
kebenaran Al-Qur'an itu, bahwa sekiranya mereka beriman maka keimanan 
mereka itu tidaklah memperkaya perbendaharaan rahmat-Nya. Demikian 
pula sebaliknya, sekiranya mereka tetap ingkar, tidak mau beriman kepada 
Al-Qur'an, keingkaran dan penolakan mereka itu tidaklah mengurangi 
keagungan Allah swt. Firman Allah: 


Dan mereka berkata, "Kami tidak akan percaya kepadamu (M uhammad) 
sebelum engkau memancarkan mata air dari bumi untuk kami. (al-lsr#/17: 
90) 


Pernyataan Rasul saw ini merupakan celaan dan kecaman kepada kaum 
musyrikin, serta mengandung penghinaan kepada mereka. Bagaimanapun 
sikap mereka terhadap Al-Qur'an, tidak patut dipedulikan. Kebenaran Al- 
Qur'an tidak tergantung kepada sikap orang-orang yang ingkar itu. Tidak 
mengherankan kalau mereka menolak kebenaran Al-Qur'an, karena mereka 
memang orang Jahiliah. Tetapi orang-orang baik dan terpelajar di antara 
mereka tentu beriman dan tunduk sepenuhnya bila mendengar ayat-ayat Al- 
Qur'an dibacakan. Seperti Zaid bin A mru bin Nufail dan Waraqah bin Naufal 
yang telah membacakan kitab-kitab suci yang terdahulu sebelum Al-Qur'an 
diturunkan, dan mereka mengetahui kelak pada waktunya akan lahir seorang 
rasul akhir zaman. M ereka sujud dan bersyukur kepada A llah swt yang telah 
memenuhi janji-N ya, yaitu mengutus M uhammad saw sebagai rasul terakhir. 
Dengan turunnya ayat ini, Nabi M uhammad saw merasa terhibur hatinya, 
karena keimanan orang-orang yang terpelajar lebih berarti dari keimanan 
orang-orang jahil, meskipun keimanan orang-orang jahil itu tetap 
diharapkan. 

(108) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan bahwa orang-orang yang 
telah diberi ilmu itu mengucapkan tasbih, yaitu lafal Sub¥+nall+h (M ahasuci 
Allah), sewaktu sujud tanda syukur kepada Allah swt. M ereka menyucikan 
Tuhan dari sifat-sifat yang tidak patut bagi-N ya, seperti menyalahi janji-N ya 
kepada umat manusia untuk mengutus seorang rasul. Mereka juga 
mengatakan bahwa sebenarnya janji Allah itu telah datang dan menjadi 
kenyataan. 

Ayat ini menunjukkan kebaikan membaca tasbih dalam sujud. ‘Aisyah 
r.a. berkata, “Adalah Rasul saw banyak membaca dalam sujud dan 
rukuknya: 


(da) SAP Sh Basa me) I NG 
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M ahasuci Engkau ya Allah Tuhan kami, kami bertasbih dengan memuji-M u. 
Ya Allah ampunilah aku. (Riwayat M uslim dalam Sahihnya) 


(109) Kemudian Allah swt menambahkan dalam ayat ini sifat-sifat yang 
terpuji pada orang-orang yang diberi ilmu itu. Mereka menelungkupkan 
muka, bersujud kepada Allah sambil menangis disebabkan bermacam- 
macam perasaan yang menghentak dada mereka, seperti perasaan takut 
kepada Allah, dan perasaan syukur atas kelahiran rasul yang dijanjikan. 
Pengaruh ajaran-ajaran Al-Qur'an meresap ke dalam jiwa mereka ketika 
mendengar ayat-ayat yang dibacakan, serta menambah kekhusyukan dan 
kerendahan hati mereka. Dengan demikian, mereka merasakan betapa 
kecilnya manusia di sisi Allah swt. Demikianlah sifat orang berilmu yang 
telah mencapai martabat yang mulia. Hatinya menjadi tunduk dan matanya 
mencucurkan air mata ketika Al-Our'an dibacakan kepadanya. M encucurkan 
air mata ketika mendengar atau membaca Al-Qur'an sangat terpuji dalam 
pandangan Islam. 

Bersabda Rasulullah saw: 


(AH Ul og da oe la ay) TIK 3 Br CKG OT L 


Bacalah Al-Qur'an dan menangislah, jika kamu tidak bisa menangis, maka 
usahakanlah sekuat-kuatnya agar dapat menangis.(Riwayat at-Tirmi @ dari 
Sa'd bin Ab? Wagg4 ) 


Sabda Rasulullah saw lagi: 
kn SPA IE IKA TS Ia LI IE JB LN 
(ts ola ghil sya) a 


Dua mata yang tidak disentuh api neraka, yaitu yang menangis karena takut 
kepada Allah swt, dan mata yang berjaga-jaga di malam hari pada jalan 
Allah (jihad). (Riwayat at-Tirmi @ dari Ibnu 'A bb4s) 


e KR, Oa Sa Al KAS A IE II z y 

(ia gf os gly ples olg) eiga ra E 
Tidaklah masuk neraka seseorang yang menangis karena takut kepada Allah, 
kecuali bila air susu sapi dapat kembali ke dalam kantong susunya, dan 
tidaklah berkumpul pada seorang hamba, debu dalam peperangan di jalan 


Allah dengan asap api neraka. (Riwayat Muslim dan an-Nas#i dari Abu 
Hurairah) 
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(110) Sabab nuzul ayat ini, menurut riwayat Ibnu Jar?r a-? abar? dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Rasul saw pada suatu hari salat di Mekah, lalu beliau berdoa. 
Dalam doanya itu, beliau mengucapkan kata-kata, “Y a Allah Y a Ra¥man.” 
Orang-orang musyrik yang mendengar ucapan Nabi itu berkata, 
“Perhatikanlah orang yang telah keluar dari agamanya ini, dilarangnya kita 
berdoa kepada dua Tuhan sedangkan dia sendiri berdoa kepada dua Tuhan. 
M aka turunlah ayat ini. 

Menurut riwayat Ax--aYf4k, sebab turun ayat ini ialah bahwa orang 
Yahudi bertanya kepada Rasul mengapa kata ar-Raymm sedikit beliau 
sebutkan, padahal di dalam Taurat, Allah banyak menyebutnya.” Maka 
turunlah ayat ini. 

Bilamana latar belakang turun ayat ini menurut riwayat yang pertama, 
maka Allah menjelaskan kepada kaum musyrikin bahwa kedua lafal itu 
(Allah dan ar-Raymmm) walaupun berbeda namun sama-sama mengungkap- 
kan Zat Yang Maha Esa, Tuhan satu-satunya yang disembah. Pemahaman 
yang demikian sesuai dengan keterangan ayat 111. 

Bila latar belakang turunnya ayat ini adalah riwayat yang kedua, maka 
Allah menjelaskan kepada orang Yahudi bahwa lafal itu sama-sama baik 
untuk mengutarakan apa yang dimaksud. Orang Y ahudi memandang kata ar- 
Raymamm lebih baik, karena sifat itu yang paling disukai Allah, sehingga 
banyak disebut dalam Taurat. Ar-Ramim banyak sekali disebut dalam 
Taurat karena Nabi M usa a.s. berwatak keras dan pemarah. Oleh karena itu, 
AIlah banyak menyebutkan kata-kata ar- Raman agar beliau bergaul dengan 
umatnya dengan kasih sayang, dan beliau sebagai seorang nabi tentulah 
mencontoh sifat-sifat A Ilah. 

Pada ayat ini, Allah swt menjelaskan tentang keesaan Zat-N ya dengan 
nama-nama yang baik. Nama-nama yang baik itu hanyalah menggambarkan 
sifat-sifat kesempurnaan-Nya, bukan wujud Allah yang berdiri sendiri 
sebagai-mana anggapan kaum musyrikin. 

Sesudah menyatakan kesamaan kedua kata itu, Allah menegaskan dalam 
ayat ini bahwa kedua lafal itu baik digunakan untuk berdoa, karena Tuhan 
mempunyai al-asmtul Yusnt (nama-nama yang paling baik). Tuhan 
memberikan keterangan dengan al-Yusnt (paling baik) untuk nama-nama- 
Nya, karena mengandung pengertian yang mencakup segala sifat-sifat 
kesempurnaan, kemuliaan, dan keindahan yang tidak satu makhluk pun yang 
menyerupai. 

Orang-orang Yahudi sesungguhnya tidaklah memungkiri nama-nama 
Allah yang baik itu. Hanya saja mereka memandang ar-RaYmi#n nama yang 
terbaik di antara nama-nama Tuhan lainnya. Inilah yang tidak dibenarkan 
dalam ayat ini karena kedua nama tersebut termasuk al-asmtul ¥usn+ 
Pendapat seperti di atas juga dianut oleh kaum Muslimin, dimana menurut 
mereka, ada nama yang lebih tinggi di antara al-asmtul Yusnz Diriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw mendengar seorang laki-laki membaca doa: 
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aa wrs a eaa aA AAA p aae BN a 
Wa AG i Iia KM SAYA) YAI HUT ML AI 


(aa pe ANI Sd op AN as ye a saj) KA Kas SSI bh y 
Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-M u, supaya aku benar-benar 
bersaksi bahwasanya Engkau Allah yang tiada tuhan melainkan Engkau, 
Yang Esa lagi tempat bergantung segala makhluk. Y ang tiada beranak dan 
tiada dilahirkan dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. (Riwayat 
at-Tirmi@ dari Abdullah bin Buraidah al-A slam? dari ayahnya) 


Setelah mendengar doa itu Nabi saw bersabda: 
Je B DE 4 2 6 gi BI 4 dal NG 3 JG sA oig i Ay 


w E gl ga ol 2) SA 4 
Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, benar-benar laki-laki itu berdoa 
dengan nama Tuhan Yang Agung (al-asmt al-A'$am), yang bila Allah 
diseru dengan (menyebut) nama itu niscaya Dia menyempurnakannya, dan 
bila Allah diminta dengan (menyebut) nama itu niscaya Dia memberi. 
(Riwayat Ibnu Jarr a`-° abar? dari Saʻad) 


Diriwayatkan pula oleh Muslim, A Ymad, at-Tirmi@, dan Ibnu Abi Hatim 
dari Asm binti Y az?d bahwa Nabi saw bersabda: 


EA GAB BEN AN al 
Nama Allah Ta'ala Y ang M aha Agung terletak pada dua ayat ini, yaitu: 
» Č z 2 r 
PENGIN SENI 
Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Y ang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia, 
Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. (al-B agarah/2: 163) 


Dan ayat yang kedua ialah pada pembukaan Surah ? li ‘Imran: 


& 2 2 

KANGA NANG GEN 
Alif Lim Mm. Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang 
terus menerus-mengurus (makhluk-N ya). (2 li “lmr4n/3: 1-2) 


Kemudian pada akhir ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasul agar di 
waktu salat jangan membaca ayat dengan suara keras dan jangan pula 
dengan suara yang rendah, tetapi di antara keduanya. Y ang dimaksud dengan 
membaca ayat ini mencakup membaca basmalah dan ayat lainnya. Jika 
Rasul membaca dengan suara yang keras, tentu didengar oleh orang-orang 
musyrik dan mereka lalu mengejek, mengecam, dan mencaci-maki 
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Al-Qur'an, Nabi, dan sahabat-sahabatnya. Namun jangan pula membaca 
dengan suara yang terlalu rendah sehingga para sahabat tidak dapat 
mendengarnya dengan jelas. Larangan ini turun ketika Rasul masih berada di 
Mekah berdasarkan riwayat Ibnu ‘A bbłs. 

Menurut riwayat Ibnu 'Abb4s, ketika Rasul berada di Mekah disuruh 
membaca ayat dengan suara yang tidak terlalu keras, tetapi juga tidak terlalu 
rendah, dilarang membaca dengan suara yang pelan dan rendah sehingga 
tidak terdengar. Tetapi sesudah hijrah ke Medinah, persoalan itu tidak 
dibahas lagi kecuali membaca ayat dalam salat dengan suara yang keras di 
luar batas tetap tidak dibenarkan. 

(111) Pada ayat ini Nabi diajari cara memuji Allah swt yang memiliki 
sifat-sifat kemahaesaan, kesempurnaan, dan keagungan. Oleh karena itu, 
hanya Allah yang berhak menerima segala macam pujian-pujian dan rasa 
syukur dari hamba dan makhluk-Nya atas segala nikmat yang diberikan 
kepada mereka. 

Ayat ini menjelaskan tiga sifat bagi Allah swt: 

Pertama: Bahwa sesungguhnya Allah tidak memiliki anak, karena siapa 
yang memiliki anak tentu tidak menikmati segala nikmat yang dia miliki, 
tetapi sebagian nikmat itu dipersiapkan untuk anaknya yang ditinggalkannya 
bilamana dia sudah meninggal dunia. Mahasuci Allah swt dari sifat 
demikian. Orang yang punya anak terhalang untuk menikmati seluruh 
haknya dalam segala keadaan. Oleh sebab itu, manusia tidak patut menerima 
pujian dari segala makhluk. Dengan ayat ini, Allah swt menjelaskan dan 
membantah pandangan orang Y ahudi yang mengatakan ‘Uzair putra Tuhan, 
juga pendapat orang Nasrani yang mengatakan bahwa Al-Masih putra 
Tuhan, atau anggapan orang-orang musyrikin bahwa malaikat-malaikat 
adalah putri-putri Tuhan. 

Kedua: Bahwa sesungguhnya Allah swt tidak mempunyai sekutu dalam 
kerajaan-Nya. Jika sekutu-Nya ada, tentu sulit untuk menentukan mana di 
antara keduanya yang berhak menerima pujian, rasa syukur, dan pengabdian 
para makhluk. Salah satu di antara dua tuhan tadi tentu memerlukan 
pertolongan dari yang lainnya dan akhirnya tidak ada satupun tuhan yang 
berdiri sendiri dan berdaulat secara mutlak di atas alam ini. 

Ketiga: Bahwa sesungguhnya tak seorang pun di antara orang-orang 
yang hina diberi Allah kekuasaan yang akan melindunginya dari musuh yang 
mengancamnya. 

Demikianlah Allah swt suci dari segala sifat-sifat yang mengurangi 
kesempurnaan-Nya, agar para hamba-Nya tidak ragu memanjatkan doa, 
syukur, dan pujian kepada-Nya. Kemudian Nabi saw diperintahkan untuk 
mengagungkan-Nya, baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan. 
M engagungkan dan mensucikan Allah itu adalah sebagai berikut: 

Pertama: Mengagungkan Allah swt pada Zat-Nya dengan meyakini 
bahwa Allah itu wajib ada-Nya karena Zat-Nya sendiri tidak membutuhkan 
sesuatu yang lain. Dia tidak memerlukan sesuatu dari wujud ini. 
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Kedua: M engagungkan Allah swt pada sifat-Nya, dengan meyakini 
bahwa hanya Dialah yang memiliki segala sifat-sifat kesempurnaan dan jauh 
dari sifat-sifat kekurangan. 

Ketiga: Mengagungkan Allah swt pada af'#-Nya (perbuatan-N ya) 
dengan meyakini bahwa tidak ada suatu pun yang terjadi dalam alam ini, 
melainkan sesuai dengan hikmah dan kehendak-N ya. 

Keempat: Mengagungkan Allah swt pada hukum-hukum-Nya, dengan 
meyakini bahwa hanya Dialah yang menjadi Penguasa yang ditaati di alam 
semesta ini, dimana perintah dan larangan bersumber darinya. Tidak ada 
seorang pun yang dapat membatasi dan membatalkan segala ketentuan-N ya 
atas sesuatu. Dialah yang memuliakan dan Dia pula yang menghinakan 
orang-orang yang Dia kehendaki. 

Kelima: M engagungkan nama-nama-N ya, yaitu menyeru dan menyebut 
Allah dengan nama-nama yang baik (al-asmtul YusnH. Tidak menyifati 
Tuhan melainkan dengan sifat-sifat kesucian dan kesempurnaan. 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an yang penuh kebenaran diturunkan kepada Nabi M uhammad 
secara berangsur-angsur, agar mudah dihafal dan dipahami oleh umat- 
nya. 

2. Keingkaran atau keimanan manusia kepada Al-Qur'an tidak 
mempengaruhi keagungan Tuhan. Namun orang-orang terpelajar merasa 
terpanggil jiwanya untuk beriman dan bertasbih kepada-N ya. 

3. Tidak ada bedanya menyebut nama Allah swt sewaktu berdoa dengan 
kalimat Allah atau ar-RaYmin. Keduanya menunjukkan kemahaesaan- 
Nya dan termasuk al-asmtul Yusn# (nama-nama terbaik). 

4. Membaca Al-9ur'an dalam salat tidak boleh terlalu keras atau terlalu 
lemah, tetapi cukup dengan suara yang bisa didengar oleh seluruh 
jamaah. 

5. Segala puji bagi Allah swt karena Dia memiliki sifat-sifat yang 
M ahasempurna, tidak memiliki anak yang mengurangi kebebasannya, 
sekutu yang menjadi saingan-N ya, atau penolong yang membela-N ya. 

6. Mengagungkan Allah berarti meyakini keesaan Zat, sifat-sifat, 
perbuatan-perbuatan, hukum-hukum, dan nama-nama-N ya. 


PENUTUP 


Banyak ayat-ayat dalam surah ini mengemukakan bahwa Al-Qur'an yang 
dibawa Nabi Muhammad saw benar-benar wahyu Allah, dan manusia pasti 
mengalami hari kebangkitan. Dalam surah ini dikemukakan pula dalil-dalil 
kekuasaan dan keesaan Allah swt serta hukum-hukum yang diturunkan-N ya 
yang wajib diperhatikan dan dilaksanakan oleh manusia. 
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SURAH AL-KAHF 


PENGANTAR 


Surah ini terdiri atas 110 ayat, termasuk golongan surah-surah M akkiyah. 
Dinamai al-Kahf artinya gua dan AjY4bul Kahfi yang artinya “Penghuni- 
penghuni Gua”. Kedua nama ini diambil dari kisah yang terdapat dalam 
surah ini pada ayat 9 s/d 26, tentang beberapa orang pemuda yang 
bersembunyi dan ditidurkan Allah dalam gua selama bertahun-tahun 
lamanya. Selain kisah tersebut, terdapat pula beberapa kisah dalam surah ini, 
yang kesemuanya mengandung iktibar dan pelajaran yang amat berguna bagi 
manusia dalam menjalani kehidupannya. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Kekuasaan Allah swt untuk memberi ketahanan hidup pada manusia di 
luar hukum kebiasaan, dasar-dasar tauhid serta keadilan Allah swt tidak 
berubah untuk selama-lamanya: kalimat-kalimat Allah (ilmu-Nya) amat 
luas sekali, meliputi segala sesuatu, sehingga manusia tidak mampu 
untuk menulisnya. Kepastian datangnya hari kebangkitan, Al-Qur'an 
adalah kitab suci yang isinya bersih dari pertentangan dan kepalsuan. 

2. Hukum: 
Dasar hukum wakalah (berwakil); larangan membangun tempat ibadah 
di atas kuburan: hukum membaca “insyt Allah”, hukum perbuatan salah 
yang dilakukan karena lupa adalah dimaafkan: kebolehan merusak satu 
barang untuk menghindarkan bahaya yang lebih besar. 

3. Kisah: 
Kisah AjX4bul Kahf, kisah dua orang laki-laki yang seorang kafir dan 
yang lainnya mukmin, kisah Nabi Musa a.s. dengan Khidir a.s.: kisah 
Zulkarnain dengan Y a'juj dan M a'juj. 

4. Lain-lain: 
Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari kisah-kisah dalam surah ini 
antara lain tentang kekuatan iman kepada Allah swt serta ibadah yang 
ikhlas kepada-Nya: kesungguhan seseorang dalam mencari guru (ilmu): 
adab sopan santun antara murid dan guru: dan beberapa contoh tentang 
cara memimpin dan memerintah rakyat serta negara. 
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MUNASABAH SURAH AL-ISR? ' DENGAN 
SURAH AL-KAHF 


Surah al-Isrt dimulai dengan tasbih (membaca subY4#nallth) untuk 
mensucikan Allah, sedang Surah al-Kahf dibuka dengan tahmid 
(membaca alfamdulillth) untuk memuji-N ya. Tasbih dan tahmid adalah 
dua kata yang sering bergandengan dalam firman-firman A Ilah. 
Persamaan antara penutup Surah al-Isrt dengan pembukaan Surah al- 
Kahf yaitu sama-sama dengan tahmid kepada Allah. 

Menurut riwayat ada tiga buah pertanyaan yang diajukan oleh orang- 
orang Yahudi dengan perantaraan orang-orang musyrik kepada Nabi 
Muhammad saw, yakni masalah roh, kisah AjYtbul Kahf dan kisah 
Zulkarnain. Masalah roh itu dijawab dalam Surah al-Isrt, dan dua 
masalah lainnya pada Surah al-K ahf. 

Dalam Surah al-Isrt ayat 85 Allah berfirman, “Tidaklah kamu diberi 
ilmu kecuali hanyalah sedikit.” Firman ini ditujukan kepada sebagian 
orang-orang Yahudi yang merasa sombong dengan ilmu pengetahuan 
yang ada pada mereka, sebab bagaimanapun juga mereka adalah 
manusia yang hanya diberi ilmu pengetahuan sedikit. Dalam Surah al- 
Kahf Allah menceritakan tentang Nabi Musa a.s. dengan Nabi Khidir 
a.s. yang belum pernah diketahui oleh orang-orang Y ahudi. Dalam kisah 
ini terlihat betapa sedikitnya ilmu Nabi M usa dibandingkan dengan ilmu 
Nabi Khidir. 


JUZ 15 18. AL-KAHF 567 


SURAH AL-KAHF 





“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


KECAMAN TERHADAP ANGGAPAN ADANYA ANAK TUHAN 


WL pgang KA NYA san WNA A | sate 
Wa 5 Aa BD na jki; Sa gede ye AA 


32 ; 1 ' HUH 
obie se GE NG Nat 
Bn Adan gan Serai aah Mm s MION aan 
mY H 6 YASA Kol HAN NEPE 2210 KG 


REAR 75 263 236 
KANG IN LN GA AN 2 KEK 
fag CA LA KA Z x 
Mega ag 
VAN AAO al 
Terjemah 


(1) Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) 
kepada hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok; (2) sebagai 
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat pedih 
dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang 
baik, (3) mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. (4) Dan untuk 
memperingatkan kepada orang yang berkata, "Allah mengambil seorang 
anak.” (5) M ereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal 
itu, begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang 
keluar dari mulut mereka; mereka hanya mengatakan (sesuatu) kebohongan 
belaka. (6) Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan 
dirimu karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an). (7) Sesungguhnya K ami 
telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, untuk 
Kami menguji mereka, siapakah di antaranya yang terbaik perbuatannya. (8) 
Dan Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi 
tanah yang tandus lagi kering. 
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Kosakata: Bkhi' Nafsaka LL. xx (al-K ahf/18: 6) 


B#khi' nafsaka artinya orang yang menyiksa atau menyengsarakan diri. 
Ayat 6 Surah al-Kahf ini dimulai dengan la'alla (Jx) yaitu: aż sif suatu 
kata yang biasa digunakan pada kalimat bentuk impian atau harapan. Tetapi 
laalla dalam ayat ini dimaksudkan sebagai kata tanya yang bersifat inkari 
yang mengandung pengertian an-nahyu atau larangan. Maka si cal ella 
artinya secara bebas ialah: Maka apakah kamu -mudah-mudahan tidak- 
akan menyiksa atau mencelakakan dirimu? Nabi memang sangat bersedih 
dan kecewa berat melihat orang-orang Ouraisy tidak mau menerima ajaran 
dan dakwahnya, padahal keadaan mereka sudah sangat rusak, suka 
membunuh, berzina, minum minuman keras, bertindak kasar dan jahat, sama 
sekali tidak pernah menyayangi orang lemah, suka melakukan wa' dul banzt 
yaitu mengubur hidup-hidup anak mereka yang lahir perempuan, dan 
begitulah adat Jahiliah. Akan tetapi, mengapa mereka menolak petunjuk 
agama yang baik untuk beriman dan beramal saleh. Dalam hal ini, Allah 
kembali mengingatkan Nabi, bahwa tugas nabi dan rasul hanyalah 
menyampaikan dakwah, bukan memberi hidayah kepada mereka. Apabila 
Nabi sudah menyampaikan dakwahnya dan menjelaskannya dengan baik, 
maka tugasnya sudah selesai. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memuji diri-Nya yang tidak mempunyai 
anak dan sekutu dalam kerajaan-Nya, dan Dia tidak lemah sehingga 
memerlukan penolong. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memuji diri-Nya 
yang telah menurunkan kitab suci Al-Qur'an kepada Rasulullah sebagai 
nikmat yang terbesar yang pernah dianugerahkan-N ya kepada umat manusia. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini Allah swt memuji diri-Nya, sebab Dialah yang 
menurunkan kitab suci Al-Qur'an kepada Rasul saw sebagai pedoman hidup 
yang jelas. Melalui Al-Qur'an, Allah memberi petunjuk kepada kebenaran 
dan jalan yang lurus. Ayat Al-Qur'an saling membenarkan dan mengukuh- 
kan ayat-ayat lainnya, sehingga tidak menimbulkan keragu-raguan. Nabi 
Muhammad saw yang menerima amanat-Nya menyampaikan Al-Qur'an 
kepada umat manusia, disebut dalam ayat ini dengan kata 'hamba-N ya' 
untuk menunjukkan kehormatan yang besar kepadanya, sebesar amanat yang 
dibebankan ke pundaknya. 

(2) Allah swt menerangkan bahwa Al-Qur'an itu lurus, yang berarti tidak 
cenderung untuk berlebih-lebihan dalam memuat peraturan-peraturan, se 
hingga memberatkan para hamba-Nya. Tetapi juga tidak terlalu singkat 
sehingga manusia memerlukan kitab yang lain untuk menetapkan peraturan- 
peraturan hidupnya. Al-Qur'an diturunkan kepada Muhammad saw agar 
beliau memperingatkan orang-orang kafir akan azab yang besar dari Allah, 
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karena keingkaran mereka kepada Al-Qur'an. Juga memberikan kabar 
gembira kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
bahwa mereka akan memperoleh pahala yang besar dari-Nya, karena 
keimanan mereka kepada Allah dan rasul-Nya, serta amal kebajikan yang 
mereka lakukan selama hidup di dunia. 

(3) Pahala yang besar itu tidak lain adalah surga yang mereka tempati 
untuk selama-lamanya, mereka tidak akan pindah atau dipindahkan dari 
surga itu, sesuai dengan janji Allah swt kepada mereka. 

Firman Allah swt: 


Ao A Li van aa Nas 


Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal perbuatan 
yang telah kamu kerjakan. (az-Zukhruf/43: 72) 


(4) Dalam ayat ini Allah kembali menyebutkan tugas Rasulullah untuk 
memberikan peringatan kepada kaum kafir, karena kekufuran mereka 
dipandang perkara besar oleh Allah, terutama orang-orang kafir yang 
mengatakan A Ilah itu mempunyai anak. 

Mereka itu terbagi menjadi tiga golongan, yaitu: pertama, golongan 
musyrikin Mekah (Arab) yang mengatakan bahwa malaikat-malaikat itu 
putri Tuhan: kedua, golongan orang Y ahudi yang mengatakan bahwa Uzair 
putra Tuhan: dan ketiga, golongan orang Nasrani yang mengatakan bahwa 
Isa putra Tuhan. 

Al-Qur'an diturunkan ke dunia untuk mengembalikan kepercayaan umat 
manusia kepada tauhid yang murni. Banyak ayat-ayat yang mengancam 
berbagai kepercayaan kepada selain Allah yang dianggap sebagai keyakinan 
yang sangat keliru. 

Firman Allah swt: 


SA A A ziaes ioi Asal 123 A 1 362 133 -165 
T P 


T 4 KINI 4o 12 Lr, 214 > > 
AN BE Iss — hg. Mai ali AG 
Tap : BS 


Dan orang-orang Yahudi berkata, "Uzair putra Allah,” dan orang-orang 
Nasrani berkata, "Al-M asih putra Allah.” Itulah ucapan yang keluar dari 
mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang terdahulu. 
Allah melaknat mereka: bagaimana mereka sampai berpaling? (at-T aubah/9: 
30) 


(5) Anggapan mereka bahwa Allah mempunyai anak sama sekali tidak 
didasarkan atas pengetahuan dan keyakinan mereka sendiri, tetapi 
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didasarkan atas persangkaan yang tidak benar atau taklid buta kepada nenek 
moyang mereka. Padahal, nenek moyang mereka itu juga tidak mempunyai 
pengetahuan dan dasar keyakinan tentang kepercayaan yang demikian. 

Sungguh terlalu jelek ucapan mereka itu, yang tidak lahir dari pikiran 
yang sehat, tetapi begitu saja keluar dari mulut yang lancang. Allah 
menegaskan bahwa apa yang diucapkan mereka itu adalah kekafiran yang 
sangat besar, karena tidak didasarkan atas keyakinan, dan tidak patut 
diucapkan oleh seorang manusia. Kelancangan mereka mengucapkan 
kalimat kufur itu ditegaskan Allah sebagai suatu kebohongan, yang tidak 
mengandung kebenaran. Allah swt mengingatkan Rasul untuk memerintah- 
kan kepada umatnya supaya kembali kepada agama tauhid, sebagaimana 
yang diajarkan Al-Qur'an. 

Firman Allah: 


A3 BAN LEAN S 


y s 
WGE 235 EA 


Katakanlah (M uhammad), "Wahai Ahli K itab! Marilah (kita) menuju kepada 
satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita tidak 
menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan 
selain Allah. (2 li “Imr4n/3: 64) 


= 


T 


(6) Menurut riwayat Ibnu “Abbas bahwa “Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin 
Rabi'ah, Abu Jahal bin Hisy#m, an-Naxar bin Hari£, Umayyah bin K halaf, 
al-A'syt bin Wa'il, al-Aswad bin Mu”“alib, dan Abu Buhturi di hadapan 
beberapa orang Ouraisy mengadakan pertemuan. Rasul saw merasa susah 
melihat perlawanan kaumnya kepadanya dan pengingkaran mereka terhadap 
ajaran-ajaran yang dibawanya, sehingga sangat menyakitkan hatinya. Lalu 
turunlah ayat ini. 

Dalam ayat ini, Allah swt mengingatkan Rasul saw agar tidak bersedih 
hati, hingga merusak kesehatan dirinya, hanya karena kaumnya tidak mau 
beriman kepada Al-Qur'an dan kenabiannya. Hal demikian itu tidak patut 
membuat Nabi sedih karena tugas beliau hanyalah menyampaikan wahyu 
Ilahi kepada mereka, sedangkan kesediaan jiwa mereka untuk menerima 
kebenaran ayat-ayat tersebut tergantung kepada petunjuk Allah swt. 

Firman Allah swt: 


Ke 


KE ASIAN ag saa Aasi 


Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. (al-B agarah/2: 272) 
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Sesungguhnya Nabi M uhammad bersedih hati karena hasratnya yang 
besar dan kecintaannya yang dalam terhadap kaumnya supaya mereka 
beriman, tidak tercapai. Beliau diberi gelar Yab2bullzh artinya kekasih Allah, 
maka sifat kasih sayang beliau yang sangat menonjol kepada sesama 
manusia itu adalah pencerminan dari cintanya kepada Allah. Semakin kuat 
cinta kepada Allah, semakin besar pula kasihnya kepada manusia, bahkan 
manusia itu dirasakan sebagai dirinya. Oleh karena itu, ketika kaumnya 
menjauhkan diri dari bimbingan Allah swt dan rasul-Nya, beliau merasakan 
kejadian itu sebagai pukulan berat bagi dirinya. Bukankah kaum yang jauh 
dari hidayah Allah pada akhirnya akan hancur, dan beliau sendiri akan 
menyaksikan kehancuran mereka itu. Hati yang sangat iba terhadap mereka 
menjadi penghalang kebenaran, apapun pendorongnya, dan dapat mengham- 
bat jalan kebenaran itu sendiri. Maka Allah swt mengingatkan Rasul saw 
agar tidak mengindahkan tanggapan kaum musyrikin yang menjadi peng- 
halang tersebarnya agama Islam, tetapi terus menyampaikan dakwahnya 
dengan bijaksana. Sebab mereka itu adalah manusia yang telah dikaruniai 
akal pikiran. Dengan akal pikiran itu, manusia dapat merenungkan kebenar- 
an ayat-ayat Al-Qur'an dan ayat-ayat kauniyah (alam) seperti benda-benda 
yang terdapat dalam alam ini. 

(7) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa segala yang ada di atas 
bumi ini diciptakan sebagai perhiasan bagi bumi itu, baik binatang dan 
tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis di lautan dan di daratan, 
maupun barang-barang tambang yang beraneka ragam dan sebagainya. 
Semua itu untuk menguji manusia apakah mereka dapat memahami dengan 
akal pikiran bahwa perhiasan-perhiasan bumi itu dapat memberi gambaran 
akan adanya Sang Pencipta, untuk kemudian menaati perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. Bilamana mereka menggunakan segala benda-benda alam, 
hewan, dan tumbuh-tumbuhan itu untuk pengabdian diri kepada Allah dan 
kemaslahatan manusia, maka Allah akan memberi mereka pahala yang 
sebesar-besarnya. Akan tetapi, bilamana mereka menggunakannya untuk 
mendurhakai Allah dan merusak peradaban dan kemanusiaan, maka Allah 
swt akan menimpakan kepada mereka azab yang besar pula. Sejarah umat 
manusia membuktikan bahwa mereka selalu berlomba-lomba untuk mem- 
peroleh benda-benda perhiasan bumi itu, karena merupakan benda-benda 
ekonomi yang menjadi sumber penghidupan umat manusia. Karena benda- 
benda itu pula, mereka saling berbunuh-bunuhan satu sama lain yang 
akhirnya menimbulkan kehancuran. Hal itu tidak akan terjadi jika mereka 
menyadari bahwa benda-benda hiasan bumi itu adalah anugerah Allah, dan 
dimanfaatkan untuk kemanusiaan dan pengabdian kepada Tuhan Rabbul 
Alamin. 

Demikianlah, barang siapa yang dapat memahami dan mengambil 
pelajaran serta hikmah dari benda-benda hiasan bumi itu akan berbahagia di 
dunia dan di akhirat. Semua benda alam ini memang diperuntukkan bagi 
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manusia, terserah kepada mereka mau melakukan apa saja terhadap benda- 
benda hiasan di permukaan bumi itu? 
Firman Allah swt: 


Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menundukkan bagimu 
(manusia) apa yang ada di bumi dan kapal yang berlayar di lautan dengan 
perintah-N ya. (al-! ajj/22: 65) 


Sabda Nabi M uhammad saw: 
e LA aa KA AA aan a A AA aa D a S aba 


Sesungguhnya dunia ini manis dan hijau. Dan sesungguhnya Allah 
menunjuk kamu sebagai penguasa di atasnya, lalu Dia melihat apa yang 
kamu kerjakan. (Riwayat M uslim dari A bu Sa'3d al-K hudr?) 


(8) Ayat ini menerangkan bahwa Allah benar-benar mampu untuk 
membuat apa yang ada di atas bumi ini menjadi tanah yang datar dan tandus, 
tidak ada tumbuh-tumbuhan yang menghiasinya. Keindahan yang semula 
memikat penglihatan berubah menjadi pemandangan yang kering dan pudar. 
Perubahan demikian itu dapat terjadi disebabkan perubahan iklim, dan dapat 
pula disebabkan oleh tangan manusia sendiri yang tidak mempertimbangkan 
akibat dari perbuatan mereka sendiri, seperti tata kota yang salah, peng- 
gundulan hutan, pemakaian tanah berlebih-lebihan tanpa pemeliharaan, 
peperangan, dan sebagainya. 

Dengan demikian, tidak patut bagi Nabi M uhammad untuk berduka cita 
bagi mereka yang anti terhadap ajaran-ajaran Islam yang dibawanya, karena 
Allah swt akan menguji mereka dengan menciptakan keindahan di muka 
bumi ini dengan menciptakan bermacam-macam benda seperti tumbuh- 
tumbuhan, hewan dan mineral. Siapa di antara manusia yang beramal baik, 
Allah akan memberi pahala bagi mereka yang paling baik karena 
mempergunakan benda hiasan bumi itu sesuai dengan petunjuk Tuhan untuk 
kemanusiaan. Tetapi jika mereka mempergunakan benda-benda hiasan bumi 
ini untuk tidak mengikuti petunjuk-Nya, maka Allah swt kelak menjadikan 
bumi ini datar dan tandus. Setiap manusia akan diberi ganjaran terhadap 
perbuatannya yang durhaka. 

Dengan ayat ini Nabi Muhammad saw menjadi terhibur. Bagi Rasul saw 
sudah jelas, jalan yang ditempuh oleh masing-masing golongan manusia, 
baik yang beriman kepada A I-Our'an dan maupun yang berpaling dari-Nya. 

Berbahagialah mereka yang lulus dalam ujian Tuhan itu dan sengsaralah 
mereka yang gagal. Tugas Rasul saw hanyalah menyampaikan petunjuk- 
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petunjuk Allah swt. Apakah manusia beriman kepada petunjuk-petunjuk itu 
ataukah berpaling dari-N ya, Allahlah yang menentukannya. 


K esimpulan 

1. Dalam Al-Qur'an tidak terdapat ayat-ayat yang bertentangan isinya, 
bahkan ayat yang satu memperkuat ayat yang lain. Tidak ada di 
dalamnya peraturan-peraturan yang memberatkan umat, dan tidak pula 
yang meremehkan mereka. 

2. Kepercayaan bahwa Allah punya anak tidak didasarkan atas 
pengetahuan dan keyakinan, tapi atas dasar taklid buta kepada leluhur, 
baik kepercayaan demikian itu dari kaum musyrikin Arab, Y ahudi, 
maupun Nasrani. 

3. Nabi Muhammad saw dilarang bersedih hati terhadap perlawanan 
kaumnya, karena hal itu dapat merusak kesehatan jasmaninya. 

4. Benda-benda seperti minyak bumi, hewan, dan tumbuh-tumbuhan 
adalah benda-benda yang mempunyai nilai ekonomis yang diciptakan 
Allah swt untuk menguji manusia siapa di antara mereka yang paling 
banyak melakukan amal kebajikan. 

5. Bumi yang dihiasi dengan berbagai benda sebagai sumber daya alam 
yang menakjubkan dan dibanggakan oleh banyak orang akan menjadi 
tandus dan kering jika tidak dikelola dengan baik. 
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Terjemah 

(9) Apakah engkau mengira bahwa orang yang mendiami gua, dan (yang 
mempunyai) ragim itu, termasuk tanda-tanda (kebesaran) Kami yang 
menakjubkan? (10) (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke 
dalam gua lalu mereka berdoa, "Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada 
kami dari sisi-M u dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam 
urusan kami.” (11) Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu, 
selama beberapa tahun. (12) Kemudian K ami bangunkan mereka, agar Kami 
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mengetahui manakah di antara ke dua golongan itu yang lebih tepat dalam 
menghitung berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). (13) Kami 
ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada T uhan 
mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. (14) Dan Kami 
teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu mereka berkata, ”T uhan 
kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami tidak menyeru tuhan selain Dia. 
Sungguh, kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah mengucapkan 
perkataan yang sangat jauh dari kebenaran.” (15) M ereka itu kaum kami 
yang telah menjadikan tuhan-tuhan (untuk disembah) selain Dia. M engapa 
mereka tidak mengemukakan alasan yang jelas (tentang kepercayaan 
mereka)? M aka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah? (16) Dan apabila kamu meninggalkan 
mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat 
berlindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian 
rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu 
dalam urusanmu. (17) Dan engkau akan melihat matahari ketika terbit, 
condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan apabila matahari itu 
terbenam, menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam 
tempat yang luas di dalam (gua) itu. Itulah sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Allah. Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah 
yang mendapat petunjuk; dan barang siapa disesatkan-N ya, maka engkau 
tidak akan mendapatkan seorang penolong yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya. (18) Dan engkau mengira mereka itu tidak tidur, padahal mereka 
tidur; dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka membentangkan kedua lengannya di depan pintu gua. Dan jika kamu 
menyaksikan mereka tentu kamu akan berpaling melarikan (diri) dari mereka 
dan pasti kamu akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka. 


Kosakata: Ar-Ragim SN (al-K ahf/18: 9) 


Ar-Rag?'m adalah lafal dalam bentuk jifah musyibahah yang berarti 
maf'ul yaitu batu yang ditulisi atau batu bertulis. Seperti lempengan batu 
peninggalan sejarah di M esir yang bertuliskan peristiwa-peristiwa sejarah 
atau pribadi besar tokoh sejarah. Kata kerja atau fi'li 8, >» ai) artinya 
menulis. Ar-Rag?m berarti tulisan atau yang ditulisi. Hal ini berkaitan 
dengan kisah Aj Y#bul Kahf yaitu beberapa pemuda penghuni gua yang tidur 
selama 309 tahun, sebagaimana dikisahkan Al-Qur'an pada Surah al-K ahf 
ayat 9-25. Peristiwa ini merupakan kisah nyata yang terjadi di Upsus daerah 
Turki di Anatoli Selatan di Asia Kecil. Ketika itu raja yang berkuasa adalah 
Dikyanus atau Decius (249-251 M). Tetapi menurut Ibnu Kafir dan al- 
Marag?, peristiwa ini terjadi sebelum Masehi, karena para ulama Y ahudi 
juga membicarakan hal ini. Jadi yang dimaksud ar-rag'm ialah batu bertulis 
tentang AjY#bul Kahf, tetapi ada yang menafsirkan sebagai nama anjing 
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yang mengikuti para pemuda tersebut, anjing itu mati dan menjadi tulang 
belulang yang berserakan, tidak seperti para pemuda yang diikutinya yang 
tidur 300 tahun lebih. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan kebenaran Al-Qur'an, 
penolakan terhadap paham tentang adanya anak Tuhan, dan menjelaskan 
pula penciptaan benda-benda di bumi untuk menunjukkan kebenaran ayat- 
ayat Al-Our'an serta kekuasaan-Nya, maka kisah AsY4#bul Kahf yang 
lengkap dalam ayat-ayat ini lebih memperkuat kebenaran Al-Our'an dan 
kekuasaan Allah. Kisah ini merupakan mukjizat Al-Qur'an karena Nabi 
belum mengetahui kisah ini sebelumnya. 


Sabab Nuzul 

Menurut riwayat Muhammad bin Ishag tentang sebab turunnya Surah al- 
Kahf ini bahwa orang Guraisy mengutus an-Naxar bin Hari£ dan Ugbah bin 
Abi Mu'ai kepada pendeta-pendeta Yahudi di Madinah. Tujuannya adalah 
menanyakan tentang M uhammad saw dengan menerangkan sifat-sifat dan isi 
dakwahnya kepada mereka. Menurut mereka, orang Yahudi banyak 
mengetahui tentang nabi-nabi. Berangkatlah kedua orang Ouraisy itu ke 
M adinah. 

Setibanya di Madinah, keduanya berkata kepada pemuka-pemuka 
Y ahudi, “Tuan-tuan adalah ahli Taurat. Kami datang kepada tuan-tuan untuk 
meminta keterangan tentang Muhammad.” 

Pendeta-pendeta Yahudi itu menjawab, “Tanyakanlah kepadanya tiga 
perkara. Bilamana dia dapat menjawab, maka dia adalah seorang rasul. Jika 
tidak dapat menjawabnya, maka dia adalah seorang laki-laki pendusta, maka 
hati-hatilah kamu. Pertama, tanyakanlah kepadanya tentang beberapa orang 
pemuda pada masa dahulu. Mereka itu punya kisah yang sangat menarik. 
Kedua, tanyakan kepadanya tentang seorang laki-laki pengembara yang telah 
sampai ke negeri timur dan barat. Ketiga, tanyakan kepadanya tentang roh. 
Jika dia tidak dapat menjelaskannya kepadamu maka dia adalah seorang 
laki-laki pendusta. 

Kemudian an-Naxar dan Ugbah kembali ke Mekah. Ketika bertemu 
dengan orang-orang Ouraisy, keduanya melaporkan bahwa mereka telah 
membawa penjelasan untuk mengetahui kebenaran kenabian M uhammad, 
yaitu dengan cara mengajukan tiga pertanyaan sebagaimana diperintahkan 
oleh para pendeta Yahudi itu. Lalu mereka menemui Muhammad saw dan 
menyampaikan ketiga soal itu. Nabi menjawab, “Akan aku jawab apa yang 
kamu tanyakan besok pagi.” K etika menjawab ini, Nabi tidak menambahkan 
kata-kata “insya Allah". Kaum Quraisy itu pun kembali. 

Rasulullah menunggu selama lima belas hari, namun Allah belum juga 
menurunkan wahyu untuk menjawab ketiga soal itu. Penduduk M ekah mulai 
menyebarkan berita-berita yang menyangsikan kenabian Muhammad. 
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Mereka mengatakan, “Muhammad menjanjikan jawabannya besok pagi. 
Sampai hari ini sudah lima belas hari lamanya kita menunggu akan tetapi 
belum juga ada jawaban atas pertanyaan-pertanyaan kita.” Rasul bersedih 
hati karena terputusnya wahyu dan pembicaraan orang-orang M ekah yang 
menjelekkannya itu. Tetapi kemudian Jibril a.s. datang untuk mewahyukan 
Surah al-K ahf yang berisikan teguran kepada sikap Rasul yang bersedih hati, 
dan memuat pula jawaban yang mereka tanyakan tentang kisah pemuda- 
pemuda yang beriman dan laki-laki pengembara serta firman Allah swt: 


Aa 


TE a jne A3 NAL Aas 


Dan mereka bertanya kepadamu (M uhammad) tentang ruh. Katakanlah, 
”Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.” (al-Isr#/17: 85) 


Tafsir 

(9) Allah menerangkan bahwa apakah Nabi M uhammad mengira bahwa 
kisah Aj Ytbul Kahf beserta rag?m (batu tertulis) sebagaimana yang tersebut 
dalam kitab-kitab lama adalah tanda-tanda kekuasaan Allah yang paling 
menakjubkan. 

M emang jika dilihat, peristiwa Aj Y4bul Kahf berlawanan dengan hukum 
alam. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan berbagai kejadian pada 
tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang, dan segala mineral yang merupakan 
perhiasan di atas bumi ini, maka kejadian ini memang menakjubkan. 
Tujuannya adalah untuk menunjukkan kebesaran dan kekuasaan Allah. 
Namun demikian, peristiwa AjY4bul Kahf itu bukan satu-satunya tanda 
kekuasaan Allah, tetapi hanya sebagian kecil dari bukti keagungan-N ya. 
Sekiranya para ulama agama lain merasa kagum dan terpesona oleh 
peristiwa tersebut, maka Rasulullah dan umatnya seharusnya lebih terpesona 
lagi oleh berbagai fenomena alam semesta dengan segala keajaibannya. 
Kejadian langit dan bumi, pergantian siang dan malam, peredaran matahari, 
bulan, planet, dan bintang-bintang atau bagaimana Allah menghidupkan 
kembali segala sesuatu yang telah mati, semua itu merupakan bukti-bukti 
yang menunjukkan kekuasaan Allah. Dia berbuat menurut kehendak-N ya, 
tidak seorang pun yang menolak ketetapan-N ya. Oleh karena itu, Al-Our'an 
selalu mengajak manusia untuk menyelidiki rahasia alam semesta ini. 

M enurut riwayat Israiliyat, orang-orang Nasrani telah banyak melakukan 
kesalahan. Raja-raja mereka berlaku aniaya sampai menyembah berhala, 
bahkan memaksa rakyatnya untuk juga menyembahnya. Seorang raja mereka 
yang bernama Decyanus mengeluarkan perintah keras kepada rakyatnya 
untuk menyembah berhala-berhala itu dan menyiksa siapa yang menentang- 
nya. Beberapa orang pemuda dari kalangan bangsawan dipaksanya turut 
menyembah berhala-berhala itu, bahkan diancam akan dibunuh jika berani 
menolak perintah itu. Namun mereka menolaknya dan tetap bertahan dalam 
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agama mereka. Lalu Decyanus melucuti pakaian dan perhiasan mereka. 
Karena masih sayang kepada remaja-remaja itu, raja membiarkan mereka 
hidup dengan harapan agar mau mengikuti perintahnya nanti. Raja itu juga 
pergi ke negeri-negeri lain untuk memaksa penduduknya menyembah 
berhala dan siapa yang menolak perintahnya dibunuh. 

Pemuda-pemuda itu kemudian pergi ke sebuah gua, yang terletak di 
sebuah gunung yang disebut Tikhayus, dekat kota mereka, Afasus. Di gua 
itu mereka beribadah menyembah Allah. Sekiranya diserang oleh raja 
Decyanus dan dibunuh, maka mereka mati dalam ketaatan. Jumlah mereka 
tujuh orang. Di tengah perjalanan ke gua, mereka bertemu seorang peng- 
gembala dengan seekor anjingnya yang kemudian ikut bersama mereka. Di 
gua itulah mereka tekun menyembah Allah. Di antara mereka ada seorang 
yang bernama Tamlikha. Dia bertugas membeli makanan dan minuman 
untuk teman-temannya dan menyampaikan kabar bahwa Decyanus masih 
mencari mereka. Setelah kembali dari perjalanannya, raja itu segera mencari 
ahli-ahli ibadah kepada Allah untuk dibunuh, kecuali bila mereka mau 
menyembah berhala. Berita ini terdengar oleh Tamlikha ketika dia sedang 
berbelanja lalu disampaikan kepada teman-temannya. Mereka menangis. 
Allah swt kemudian menutup pendengaran mereka sehingga mereka tertidur. 

Sementara itu, Decyanus teringat kembali kepada para pemuda di atas, 
lalu memaksa orang-orang tua mereka untuk mendatangkannya. Para orang 
tua itu akhirnya menunjukkan gua tempat mereka beribadah. Decyanus 
segera pergi ke sana dan menutup mulut gua itu agar mereka mati di 
dalamnya. Dalam staf pengiring raja, ada dua orang laki-laki yang tetap 
menyembunyikan imannya, namanya Petrus dan Runas. Kisah para pemuda 
yang beriman dalam gua itu diabadikan dengan tulisan di atas dua keping 
batu yang lalu disimpan dalam peti dari tembaga. Peti itu ditanamkan ke 
dalam bangunan supaya di kemudian hari menjadi teladan dan peringatan 
bagi umat manusia. 

Waktu berjalan terus, zaman silih berganti, raja Decyanus sudah 
dilupakan orang. Seorang raja saleh yang juga bernama Petrus memerintah 
negeri itu selama 68 tahun. Pada masa pemerintahannya, terjadi pertikaian 
pendapat di kalangan rakyat tentang hari kiamat sehingga mereka terbagi ke 
dalam dua golongan, yaitu golongan yang percaya dan yang mengingkari- 
nya. Raja sangat bersedih hati karena persoalan ini. Dia berdoa kepada 
Tuhan agar Dia memperlihatkan kepada rakyatnya tanda-tanda yang 
meyakinkan mereka bahwa kiamat itu pasti terjadi. 

Sementara itu, seorang pengembala kambing bernama Ulyas bermaksud 
membangun kandang untuk kambingnya di gua tempat para pemuda tadi. 
Lalu dipecahkannya tutup yang menutup pintu gua itu. Seketika itu juga, 
pemuda-pemuda yang beriman itu terbangun serentak dari tidurnya. M ereka 
duduk dengan wajah berseri-seri lalu mereka salat. Berkatalah mereka satu 
sama lain, “Berapa lama kalian tidur?” Dijawab oleh yang lain, “Sehari atau 
setengah hari.” Yang lain mengatakan, “Tuhan lebih mengetahui berapa 
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lama kalian tidur. Cobalah salah seorang dari kalian pergi ke kota dengan 
membawa uang perak ini dan membeli makanan yang baik dan menghidang- 
kannya kepada kita." 

Maka Tamlikha berangkat, sebagaimana biasanya sejak dahulu, untuk 
berbelanja secara sembunyi-sembunyi karena takut terhadap raja Decyanus. 
Sewaktu dia berjalan, terdengar olehnya orang-orang menyeru Isa al-M asih 
di segala penjuru kota. Dia berkata dalam hati, “Alangkah anehnya, mengapa 
orang mukmin itu tidak dibunuh oleh Decyanus?” Dia masih merasa heran, 
“Barangkali aku bermimpi atau kota ini bukan kotaku dahulu,” katanya 
dalam hati. Lalu dia bertanya kepada seorang laki-laki tentang nama kota itu. 
Lelaki menjawab, “Ini kota Afasus.” 

Pada akhir perjalanan, dia datang kepada seorang laki-laki dan 
memberikan uang logam untuk membeli makanan. Laki-laki itu kaget 
setelah melihat uang logam tersebut karena belum pernah melihatnya. Dia 
membolak-balik uang logam itu kemudian diperlihatkannya kepada kawan- 
kawannya. M ereka merasa heran dan berkata, “Apakah uang ini dari harta 
yang kamu temukan tersimpan dalam tanah? Uang logam ini dari zaman raja 
Decyanus, satu zaman yang sudah lewat berabad-abad lamanya.” Kemudian 
Tamlikha dibawa ke hadapan dua orang hakim di kota itu. Mulanya 
Tamlikha mengira dia akan dibawa kepada raja Decyanus sehingga ia 
menangis. Tetapi setelah mengetahui raja telah berganti, lenyaplah 
kesedihannya. Kedua hakim kota itu, Areus dan Tanteus, bertanya kepada 
Tamlikha, “Di manakah harta terpendam yang kamu temukan itu, wahai 
anak muda?” Sesudah terjadi pembicaraan antara mereka, maka Tamlikha 
menceritakan kisah para pemuda itu dengan raja Decyanus, dan dia 
mengajak kedua hakim itu pergi menengok ke gua untuk membuktikan 
kebenaran kisahnya. Lalu keduanya pergi bersama-sama Tamlikha, hingga 
sampai ke pintu gua itu, dan mereka mendengarkan semua kisah tentang 
penghuni gua itu dari Tamlikha. Kedua hakim tersebut merasa heran setelah 
mengetahui bahwa mereka tidur dalam gua itu selama 309 tahun. M ereka 
dibangunkan dari tidur untuk menjadi tanda kekuasaan Tuhan kepada 
manusia. Kemudian Areus masuk dan melihat sebuah peti dari tembaga, 
tertutup dengan segel. Di dalamnya terdapat dua batu bertulis yang 
menceritakan kisah pemuda itu, sejak mereka melarikan diri dari kerajaan 
Decyanus demi memelihara akidah dan agama mereka, sampai kemudian 
Decyanus menutup pintu gua itu dengan batu. 

Setelah Areus dan kawan-kawannya membaca kisah ini, mereka 
bersyukur dan langsung sujud kepada Allah dan mereka segera mengirim 
utusan kepada raja Petrus agar cepat-cepat datang untuk menyaksikan tanda 
kekuasaan Allah yang ada pada pemuda-pemuda yang dibangkitkan sesudah 
tertidur 300 tahun. Raja kemudian berangkat beserta rombongan pengawal 
dan penduduk negerinya menuju negeri Afasus. Hari ini merupakan hari 
penetapan keputusan tentang hari kebangkitan, hari yang yang tak 
terlupakan. 
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Ketika raja melihat pemuda-pemuda itu, dia langsung sujud kepada 
Allah, memeluk pemuda-pemuda itu, lalu menangis. Pemuda-pemuda itu 
terus memuji Tuhan. Mereka berkata kepada raja, “Wahai Raja, selamat 
tinggal, semoga Allah melindungi kamu dari kejahatan manusia dan jin.” 
Lalu mereka kembali ke pembaringan dan ketika itu Allah swt mencabut 
rohnya. Untuk memberikan penghormatan kepada arwah para hamba Allah 
suci ini, raja memerintahkan agar masing-masing mereka dibuatkan peti 
jenazah dari emas. Tetapi pada malam harinya raja bermimpi melihat 
mereka, dan berpesan kepadanya:, “Biarkanlah kami sebagaimana adanya 
dalam gua ini, kami tidur di atas tanah sampai hari kiamat datang.” Oleh 
karenanya, raja memerintahkan agar jenazah-jenazah itu dihamparkan di 
dalam sebuah peti kayu dan melarang setiap orang untuk masuk ke dalam 
gua itu. Raja memerintahkan pula agar di pintu gua dibangun tempat ibadah, 
dan hari wafatnya dijadikan hari besar. 

Orang-orang Nasrani menjadikan kisah ini sebagai bukti kekuasaan A Ilah 
untuk menunjukkan adanya hari kiamat. Tetapi Al-Qur'an menjelaskan 
bahwa tanda-tanda kekuasaan Allah untuk mengadakan hari kebangkitan dan 
mengembalikan roh kepada jasadnya sesudah mati bukanlah terbatas pada 
kisah itu saja. Ayat-ayat yang menunjukkan kekuasaan-N ya untuk menun- 
jukkan adanya hari kiamat, tidak terhitung jumlahnya. Oleh karena itu, 
perhatikanlah alam semesta ini dengan segala isinya. 

(10) Dalam ayat ini, Allah swt mulai menguraikan kisah Aj Y4bul Kahf 
kepada Rasul saw. Allah swt mengingatkan kepada Rasul-N ya bahwa ketika 
zaman dahulu beberapa pemuda keturunan bangsawan di suatu negeri, 
karena takut penganiayaan rajanya, pergi mencari perlindungan ke dalam 
gua pada sebuah gunung. Di dalam gua inilah mereka membulatkan 
tekadnya, menghabiskan masa remajanya untuk mengabdi kepada A llah swt. 

Mereka berdoa kepada Allah semoga dilimpahi rahmat dari sisi-N ya. 
M ereka mengharapkan pengampunan, ketenteraman, dan rezeki dari Allah 
sebagai anugerah yang besar atas diri mereka. Selain itu, mereka juga 
memohon agar Allah memudahkan bagi mereka jalan yang benar untuk 
menghindari godaan dan kezaliman orang-orang kafir dan memperoleh 
ketabahan dalam menaati Tuhan sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Sungguh Allah telah menolong mereka. K etika raja kafir itu berhasil 
menemukan jejak mereka pada pintu gua itu, lalu masuk ke dalamnya, maka 
Allah swt menutup penglihatan mereka sehingga tidak dapat melihat para 
pemuda tersebut. Oleh karena itu, akhirnya raja memutuskan menutup pintu 
gua dengan perkiraan bahwa mereka akan mati kelaparan dan kehausan. 

(11) Allah mengabulkan doa para pemuda itu dengan menutup 
penglihatan dan pendengaran mereka, hingga mereka tidur nyenyak dan 
tidak ada suara yang akan membangunkan mereka dari tidur di dalam gua itu 
selama ratusan tahun. Sangat besar rahmat Allah yang diberikan kepada 
mereka. Tidak mudah bagi seseorang untuk tidur, di waktu jiwanya sedang 
gelisah dan takut. Dengan tidur, seseorang mendapatkan ketenteraman hati. 
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Dalam ayat ini dikatakan “menutup telinga” karena telinga itulah tempat 
masuknya suara yang menjadi sebab bangunnya seseorang dari tidur. 
Seseorang dapat dikatakan tidur, bilamana telinganya tidak mendengar 
sesuatu lagi. 

(12) Ayat ini menerangkan bahwa sesudah para pemuda itu tidur dalam 
gua selama 300 tahun, Allah lalu membangunkan mereka. Pendengaran 
mereka dipulihkan kembali oleh Allah swt. Ketika seorang penggembala 
kambing menggempur dinding batu yang menutup mulut gua itu, suara 
reruntuhan membuat mereka terbangun dari tidur yang panjang. Ayat ini 
memberitahukan bahwa Allah mengetahui yang mana di antara dua 
golongan yang berselisih itu yang dapat menghitung dengan tepat berapa 
lamanya mereka tinggal dalam gua itu. 

Tetapi akhirnya mereka menyadari bahwa mereka tidaklah mengetahui 
secara pasti berapa lama para pemuda itu tinggal dalam gua. Lalu mereka 
mengakui bahwa Allah yang memelihara tubuh mereka sehingga tidak 
hancur, dan bertambah yakin akan kesempurnaan kekuasaan Allah serta 
ilmu-Nya. Oleh karena itu, dengan peristiwa yang dialami, mereka dapat 
merenungkan perkara hari kiamat. Bagi orang-orang yang beriman pada 
Zaman itu, peristiwa tersebut menambah keteguhan iman mereka, sedang 
bagi orang kafir peristiwa itu menjadi bukti nyata bagi kekuasaan Allah. 

Ahli tafsir berbeda pendapat dalam menjelaskan maksud kata “dua 
golongan” dalam ayat ini. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan dua golongan itu ialah golongan pertama adalah para pemuda 
penghuni gua itu, dan golongan kedua adalah penduduk kota yang 
mengetahui sejarah menghilangnya pemuda-pemuda itu. 

Pendapat lain mengatakan bahwa kedua golongan yang berselisih 
pendapat itu ialah para pemuda penghuni gua dan raja-raja yang memerintah 
silih berganti di negeri Afasus. 

Pendapat yang mendekati kebenaran ialah yang berpendapat bahwa 
kedua golongan itu adalah para pemuda penghuni gua itu sendiri. Setelah 
bangun dari tidur, mereka saling bertanya satu sama lain. Sebagian 
mengatakan, “Kita tinggal dalam gua ini sehari atau setengah hari.” 
Sebagian yang lain mengatakan, “Tuhanmu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu tinggal dalam gua ini.” 

(13) Dalam ayat ini, Allah mulai menguraikan kisah Aj Y4bul K ahf, yang 
pada ayat-ayat sebelumnya telah disampaikan secara global. Allah mengata- 
kan kepada Rasul saw bahwa kisah yang disampaikan ini mengandung 
kebenaran. M aksudnya diceritakan menurut kejadian, tidak seperti yang 
dikenal oleh bangsa Arab. Mereka telah mengenal kisah pemuda-pemuda 
penghuni gua ini, akan tetapi dalam bentuk yang berbeda. Umayyah bin Abi 
Salt, seorang penyair Arab zaman permulaan Islam dari Bani Umayyah (w. 9 
H), pernah dalam sebuah baitnya menyebut gua ini, yang menunjukkan 
bahwa bangsa Arab telah mengenal kisah ini. Baitnya berbunyi: 
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Tidak ada di situ kecuali ar-Raqim (batu bertulis) yang berada di dekatnya 
serta anjingnya. Sedang kaum itu tidur dalam gua. 


Kemudian Allah menjelaskan bahwa sesungguhnya para penghuni gua itu 
adalah para pemuda yang beriman kepada Allah Yang Maha Kuasa dengan 
penuh keyakinan. Meskipun masyarakat mereka menganut agama syirik, 
tetapi mereka dapat mempertahankan keimanan mereka dari pengaruh 
kemusyrikan. Memang para pemuda pada umumnya mempunyai sifat mudah 
menerima kebenaran, mereka lebih cepat menerima petunjuk ke jalan yang 
benar dibandingkan dengan orang-orang tua yang sudah tenggelam dalam 
ajaran-ajaran yang batil. Oleh karena itu, dalam sejarah, terutama sejarah 
perkembangan Islam, para pemuda yang lebih banyak pertama kali 
menerima ajaran Allah dan Rasul-N ya. 

Adapun orang tua, seperti tokoh-tokoh Quraisy, tetap mempertahankan 
ajaran agama yang salah, sedikit sekali di antara mereka yang menerima 
ajaran Islam. 

(14) Dalam ayat ini diterangkan bahwa A Ilah swt meneguhkan hati para 
pemuda itu dengan kekuatan iman, membulatkan tekad mereka kepada 
agama tauhid, dan memberikan keberanian untuk mengatakan kebenaran 
agama itu di hadapan raja Decyanus yang kafir dan sewenang-wenang. 
Ketika raja itu mencela dan memaksa mereka untuk menyembah berhala, 
mereka dengan lantang berkata, “Tuhan kami adalah Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi, kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain 
Dia.” Dalam pernyataan mereka ini, terkandung dua pengakuan tentang 
kekuasaan T uhan. Pertama, pengakuan mereka tentang keesaan T uhan dalam 
memelihara dan menciptakan alam semesta ini. Kedua, pengakuan mereka 
tentang keesaan Tuhan dan hak-N ya untuk disembah oleh makhluk. Orang- 
orang musyrik mengakui keesaan Tuhan dalam menciptakan dan 
memelihara alam semesta ini, sebagaimana dijelaskan A llah dalam firman- 
Nya: 


Kin Sie 4) le 2 pe = A ag 227 
ARA AN AN Ne PAN EA ad, 


Dan FN ~ bertanya kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” Pasti mereka akan 
menjawab, "Allah.” Maka mengapa mereka bisa dipalingkan (dari kebe- 
naran). (al-'A nkabut/29: 61) 


Namun demikian, orang musyrikin tidak mengakui keesaan Tuhan dan 
hak-Nya untuk disembah oleh para hamba-Nya. M ereka menyembah berhala 
sebagai sekutu Tuhan yang akan mendekatkan mereka kepada-Nya, 
sebagaimana diterangkan dalam firman Allah swt: 
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Ha Peran SAN 


..Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (az-Zumar/39: 
3) 

Sesudah para pemuda itu menyatakan pengakuan mereka tentang keesaan 
Tuhan, lalu mereka memberikan alasan penolakan terhadap penyembahan 
berhala-berhala sebagaimana yang dikehendaki oleh raja Decyanus. M ereka 
menyatakan bahwa jika mereka menyembah dan berdoa kepada selain Allah, 
itu berarti mengerjakan sesuatu yang jauh dari kebenaran. 

(15) Dalam ayat ini, Allah swt menceritakan percakapan di antara para 
pemuda itu. Mereka mengatakan bahwa kaumnya yang berada di bawah 
kekuasaan Decyanus, meskipun lebih tua dan memiliki banyak pengalaman, 
namun menyekutukan Tuhan tanpa mempergunakan akal pikiran. M engapa 
mereka tidak mengemukakan alasan yang benar, atau bukti yang kuat dan 
jelas untuk memperkuat kebenaran yang mereka katakan dan percayai. 
Pemuda-pemuda itu menyatakan bahwa kaum mereka seharusnya berbuat 
seperti yang mereka lakukan, yaitu menunjukkan bukti-bukti kebenaran 
agama yang mereka anut. 

Anak-anak muda itu juga menyatakan bahwa tidak ada kezaliman yang 
lebih besar kecuali kezaliman orang yang berbuat dusta terhadap Allah, 
seperti mengatakan bahwa Tuhan itu mempunyai sekutu. Kaum mereka telah 
mempersamakan martabat berhala-berhala dengan martabat Tuhan yang 
tinggi, tetapi mereka tidak dapat memberikan alasan yang benar, padahal 
agama seharusnya berdasarkan kepercayaan atau alasan yang benar. M ereka 
mengada-adakan nama-nama untuk sebutan Tuhan dengan hanya menuruti 
hawa nafsu mereka. 

Firman Allah swt: 


SUNGAI | bla 





Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu 
mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu keterangan apa pun 
untuk (menyembah)-nya. Mereka hanya mengikuti dugaan, dan apa yang 
diingini oleh keinginannya. Padahal sungguh, telah datang petunjuk dari 
Tuhan mereka. (an-Najm/53: 23) 


Nama-nama yang diberikan kepada sekutu-sekutu Allah itu bermacam- 
macam seperti al-L #ta, al-M an#t, al-Uzz4, yaitu nama-nama untuk berhala- 
berhala yang diberikan oleh orang-orang Arab Jahiliah. 
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(16) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa percakapan di antara mereka terus 
berlanjut, sebagian dari mereka berkata kepada yang lain, “Bilamana kamu 
menjauhkan diri dari kaum dan kampung halamanmu lahir dan batin, 
menolak untuk mengikuti adat-istiadat mereka, dan tidak mau menyembah 
selain Allah, sehingga menimbulkan kemarahan mereka terhadap kamu, 
maka seharusnya kamu mencari tempat berlindung seperti gua.” 

“Di tempat tersebut kamu dapat melakukan ibadah dengan tekun dan 
khusyuk serta terhindar dari gangguan kaummu. Bilamana kamu sudah 
menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah, serta memohon 
pemeliharaan-Nya, maka Dia tentu akan mencurahkan rahmat-Nya 
kepadamu. Kamu tidak akan mati kelaparan atau kehausan dalam gua itu. 
Allah swt akan memberi jalan keluar kepadamu dalam mengatasi kesukaran 
makan dan minum ataupun lainnya. Allah akan melapangkan jalan beribadah 
dengan sempurna kepada-Nya sehingga kamu bisa merasakan kelezatan 
ibadah yang melebihi kelezatan lainnya.” Demikian isi percakapan mereka. 
Apa yang mereka ucapkan itu lahir dari keyakinan dan harapan mereka akan 
anugerah Allah dan berkat kepasrahan dan keimanan mereka yang sempurna 
kepada-Nya. Allah swt telah menggerakkan hati para pemuda itu untuk 
menjadi orang-orang yang saleh, penghuni gua. Kisah mereka akhirnya 
selalu dikenang dalam sejarah umat beragama. Demikian sifat para pemuda 
itu, selamanya hati mereka lebih suci dan lebih cinta kepada kebenaran, yaitu 
sifat yang amat baik yang diperlukan bagi seseorang pemimpin. 

Ibnu “A bb:s berkata: 


LA Id Ae de Up aa GA SI Gan gu 


Tidaklah Allah mengutus seorang nabi kecuali dia seorang pemuda, dan 
tiada diberikan ilmu kepada seorang alim, kecuali dia pemuda. 


Kemudian beliau membaca potongan ayat-ayat tersebut sebagai berikut: 
As NA As St 


Mereka (yang lain) berkata, "K ami Na ada seorang pemuda yang 
mencela (berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” (al-A nbiy#/21: 60) 


Dan firman Allah swt: 
Dan (ingatlah) ketika M usa berkata TAN Sampan (al-K ahf/18: 60) 
Dan firman Allah swt: 


SONY E > Kg PIN 472, 225 


SIA AGAN AA ml 


JUZ 15 18. AL-KAHF 585 


Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. (al-K ahf/18: 13) 


Ayat ini menunjukkan ketabahan hidup para pemuda AjYz#bul Kahf 
ketika menyepi di dalam gua karena menyembunyikan agamanya. AI-Gazali, 
dalam kitabnya Ihyt “Ulumuda?n, menolak menggunakan ayat ini untuk 
dijadikan dalil bagi keutamaan hidup uzlah. Beliau berkata, “Aj Ytbul Kahf 
tidak mengasingkan diri mereka sendiri antara satu dengan yang lain. 
Mereka seluruhnya adalah orang-orang yang beriman. Mereka 
mengasingkan diri dari orang-orang kafir.” Jadi wajarlah kalau mereka ber- 
uzlah agar terpelihara dari penyiksaan orang-orang kafir dan raja yang 
hendak membunuh mereka. Hidup menyepi dalam arti mengasingkan diri 
dari kejahatan dan kebatilan yang tidak dapat diperbaiki atau mereka tidak 
sanggup memperbaikinya, maka uzlah semacam ini dibenarkan. As-Suyuti 
dalam kitabnya Al-Iklil berpendapat bahwa dari ayat ini dapat dipahami 
bahwa uzlah, mengasingkan diri, lari dari kezaliman, dan tinggal dalam gua 
disyariatkan ketika situasi beragama tidak kondusif atau rusak. Pendapat 
beliau ini perlu penjelasan karena masih kabur. Zaman manakah yang bersih 
dari kerusakan? Sebenarnya yang dapat dipahami dari ayat ini ialah para 
pemuda itu mengasingkan diri karena adanya pemerkosaan terhadap hak 
hidup beragama. 

Hidup uzlah karena frustasi dan keputusasaan dalam menghadapi 
kenyataan hidup tidak dibenarkan oleh agama. Untuk memahami ayat ini, 
harus diperhatikan suasana di kala terjadinya peristiwa uzlah-nya pemuda 
itu. Mereka menyepi dengan melarikan diri ke dalam gua karena akan 
dibunuh oleh raja yang sewenang-wenang. Suasana saat itu juga tidak 
mendukung untuk berjuang melawan kesewenang-wenangan raja, dan 
memperlihatkan keimanan mereka. 

Di masa permulaan Islam, Nabi menyuruh sahabat-sahabatnya berhijrah 
ke negeri Habsyah, kemudian ke M adinah, dan beliau sendiri lalu juga hijrah 
ke sana disebabkan oleh keganasan kaum musyrikin Quraisy, sedang kaum 
Muslimin tidak dapat berbuat apa-apa menghadapinya, karena masih lemah. 
Bahkan, bagi Nabi saw khususnya, mereka telah bersiap untuk membunuh- 
nya. Mereka mengepung rumah Nabi di malam hari untuk melaksanakan 
rencana pembunuhan itu. 


Karena kaum musyrikin telah mengadakan persekongkolan untuk 
membunuh Nabi, maka Allah memerintahkan agar Nabi hijrah. Atas dasar 
perintah itulah, Nabi hijrah. Jadi, bukan karena lari dari medan peperangan, 
menyendiri atau uzlah, dan sebagainya. Hidup uzlah dalam arti 
mengasingkan diri dari kemewahan hidup dan perbudakan harta dan hawa 
nafsu, lalu hidup sederhana di tengah-tengah masyarakat, sebagaimana yang 
diperlihatkan sahabat Nabi Abu è Al-Gifar?, tidak tercela, bahkan 
dibenarkan oleh agama Islam. Ibnu Kafr berkata, “Abu è + berpendapat 
bahwa tidaklah patut seorang muslim memiliki harta melebihi dari 
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persediaan makanannya sehari semalam, atau dari sesuatu yang diperguna- 
kannya untuk berperang, atau dari suatu yang disediakan untuk tamu. B eliau 
berpegang kepada §ahir ayat: 


a MK UGI TRAG NG 22.2 247 
A I RAE KAN RINGAN 

MA 
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 


menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. (at-Taubah/9: 34) 


Abu 24 hidup dalam kesederhanaan karena tidak mau terlibat dalam 
kehidupan mewah yang mulai merebak pada zaman khalifah Usman r.a. 
Demikian contoh kehidupan uzlah yang terdapat di kalangan sahabat 
Rasulullah saw”. 

(17) Sesudah para pemuda itu berbincang-bincang tentang kaumnya serta 
diri sendiri, mereka memutuskan untuk uzlah ke dalam gua di sebuah 
gunung yang mereka sepakati. Dalam ayat ini, Allah menerangkan keadaan 
tempat perlindungan mereka itu. Pintu gua tersebut menghadap ke utara. Di 
pagi hari matahari terbit dari arah timur dan di sore hari matahari condong ke 
barat menyilang pintu gua itu. Dengan demikian, cahaya matahari hanya 
mengenai langsung pintu gua dari samping kiri dan kanan. Penghuni- 
penghuni gua itu sendiri tidak terkena sinar matahari meskipun mereka 
berada di tempat yang luas. Ruangan gua itu mendapat cahaya matahari yang 
membias dari mulut gua. Maka ruangan itu tidaklah gelap dan selalu 
memperoleh udara yang sejuk. Mengenai di mana lokasi gua ini, para ahli 
tafsir berbeda pendapat. Ada yang mengatakan bahwa gua itu di daerah 
dekat Aela (Yerusalem) di Palestina. Ibnu Ishak mengatakan di Nainawa, 
yaitu suatu kota lama di daerah Mousul. Ada pula yang mengatakan di 
negeri Romawi. Dalam keterangan di atas disebutkan bahwa kisah-kisah ini 
terjadi di kota Ephesus, berdasarkan riwayat dari bangsa Arab. Akan tetapi, 
sampai sekarang tidak terdapat bukti yang kuat di mana sebenarnya tempat 
gua itu. Sekiranya ada faedahnya, tentu Rasul saw akan memberitahu kita 
dimana tempat itu. 

Itulah tanda-tanda kekuasaan Allah yang diperlihatkan kepada para 
hamba-Nya yang beriman. Segala peristiwa yang dialami oleh para pemuda 
itu, sejak mereka memperoleh hidayah ke jalan tauhid, bermusuhan dengan 
kaumnya dan keluarganya tanpa mengindahkan kepentingan pribadi, padahal 
mereka masih muda, kemudian mereka memilih dengan tepat sebuah gua 
yang sehat untuk tempat tinggal, selanjutnya mereka terbangun kembali 
sesudah 300 tahun lebih lamanya berada dalam keadaan tertidur di dalam 
gua itu, menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat dalam 
alam ini. Tetapi semua tanda-tanda itu hanya dapat dihayati oleh mereka 
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yang diberi taufik oleh Allah swt untuk menerima petunjuk kepada jalan 
kebenaran seperti pemuda-pemuda penghuni gua itu. M erekalah orang-orang 
yang memperoleh petunjuk dan dengan tepat memilih jalan kebenaran, 
sehingga mereka berbahagia dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi. M ereka 
telah mencapai dan menghayati segala rahmat dan pertolongan Allah swt 
yang sebelumnya selalu mereka harap-harapkan. 

Berbeda halnya dengan mereka ialah orang-orang yang tidak memperoleh 
petunjuk. Mereka ini adalah orang-orang yang sesat karena salah memilih 
jalan yang harus ditempuh. K econdongan kepada nafsu duniawi menyebab- 
kan mereka salah dalam memilih jalan kebenaran. Mereka terjerumus ke 
dalam kesesatan jalan yang tidak membawa kebahagiaan. Allah menyesat- 
kan mereka karena memang demikian keadaannya. Bagi mereka sangat 
sukar untuk menemukan pembimbing yang mengembalikan mereka ke jalan 
yang lurus dan melepaskan dari kesesatan, karena iman dan ingkar itu 
terletak pada kehendak Allah. Dia memberi taufik kepada hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya dan membiarkan orang yang dikehendaki-Nya dalam 
kesesatan. 

(18) Setelah mendapat tempat yang aman dalam gua, mereka beribadah 
dengan tekun di dalamnya sampai Tuhan menutup pendengaran mereka, 
sehingga mereka tertidur. Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan keadaan 
mereka sewaktu tidur. M ereka tampaknya bangun, tetapi sebenarnya mereka 
tidur. Ibnu Kafr berkata, “Sebagian ahli ilmu menerangkan bahwa tatkala 
Allah menutup pendengaran mereka dengan jalan menidurkan mereka, mata 
mereka tidak tertutup rapat agar udara tetap bisa masuk. Karena mata 
mereka terbuka, mereka disangka tetap terjaga: seolah-olah mereka melihat 
siapa yang berdiri di hadapan mereka. Padahal mereka itu benar-benar 
tertidur, tetapi berbeda dengan tidur manusia biasa. Umumnya, pada waktu 
tidur biasa terdapat tanda-tanda istirahat dari organ-organ tubuh terutama 
pada mata dan wajah. Tidur para penghuni gua itu menyimpang dari 
sunatullah yang berlaku, karena Pencipta A lam berkehendak untuk memper- 
lihatkan kekuasaan dan kedaulatan-Nya atas alam semesta ini kepada 
manusia yang ingkar. 

Meskipun dalam keadaan tidur, mereka digerakkan Allah dengan 
membalikkan mereka ke kiri dan ke kanan, sebagaimana lazimnya orang 
hidup yang sedang tidur. Namun, hal itu tidak mengurangi keluarbiasaan 
peristiwa tidur itu sendiri. Berbalik mereka tidak dapat disamakan dengan 
berbalik seseorang yang tidur biasa supaya badan tetap terpelihara. Allah 
M ahakuasa memelihara badan mereka, walaupun mereka tidak membalik ke 
kiri dan ke kanan. Allah menggerakkan mereka pada waktu tertentu untuk 
menunjukkan adanya kehidupan dan membedakan mereka dari patung atau 
mummi yang merupakan benda mati. Walaupun misalnya mereka berbalik 
ke kiri dan ke kanan sekali dalam setahun, sudah cukup menunjukkan 
keajaiban yang luar biasa bagi orang-orang yang menyaksikan karena 
mereka tidur lebih dari tiga ratus tahun. 
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Pendapat ahli tafsir beragam dalam hal itu. Ada yang mengatakan enam 
bulan sekali mereka berbalik, ada yang mengatakan sekali setahun pada hari 
Asyura, ada pula yang mengatakan sembilan tahun, dan sebagainya. Per- 
hitungan waktu itu tidak penting untuk diketahui. A njing peliharaan mereka 
dalam keadaan membujurkan badan dengan kedua kaki depannya berada di 
dekat pintu gua. Suasana dalam gua itu sangat menyeramkan. Siapa saja 
yang ingin masuk hendak melihat keadaannya, mereka tentu akan merasa 
takut, dan melarikan diri. Tidak seorangpun yang berani masuk ke dalam gua 
itu. Tuhan menciptakan suasana seram dan menakutkan dalam gua itu, 
menurut Ibnu Kafr, agar jangan seorangpun yang mendekat dan menyentuh 
mereka sampai kelak datang ketentuan yang telah ditetapkan Allah swt. 
Sebab, peristiwa itu mengandung hikmah yang besar, dan alasan yang kuat 
bahwa janji Allah itu benar dan hari kiamat pasti datang. 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad saw dan umatnya hendaknya tidak menganggap kisah 
AjYfabul Kahf sebagai satu-satunya keajaiban yang membuktikan ke- 
kuasaan Tuhan untuk menunjukkan adanya hari kiamat Masih banyak 
bukti-bukti lain dalam alam semesta ini yang lebih mengagumkan. 

2. Allah swt memperkenankan doa para pemuda bangsawan itu dengan 
meneguhkan iman mereka, memberi petunjuk, memelihara mereka dari 
kezaliman penguasa, dan memberi ketenteraman batin dan jasmani 
dengan menidurkan mereka. 

3. Walaupun hidup di tengah-tengah lingkungan yang rusak moralnya, para 
pemuda bangsawan itu tetap selamat dari pengaruh buruknya, 
disebabkan iman mereka yang teguh. 

4. Berkat hidayah Allah swt, mereka memilih dengan tepat gua untuk 
berlindung di mana persyaratan kesehatan dan keamanan cukup 
terpenuhi. 

5. Tidur para penghuni gua itu tidak sama dengan tidur orang biasa. 
K eadaan tidur mereka di luar kebiasaan hukum alam. 
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(19) Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka 
saling bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata, "Sudah berapa lama 
kamu berada (di sini)?” M ereka menjawab, "K ita berada (di sini) sehari atau 
setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), "Tuhanmu lebih mengetahui berapa 
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lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat 
manakah makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu 
untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali 
menceritakan halmu kepada siapa pun. (20) Sesungguhnya jika mereka dapat 
mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempari kamu dengan batu, 
atau memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya 
kamu tidak akan beruntung selama-lamanya.” (21) Dan demikian (pula) 
Kami perlihatkan (manusia) dengan mereka, agar mereka tahu, bahwa janji 
Allah benar, dan bahwa (kedatangan) hari Kiamat tidak ada keraguan 
padanya. Ketika mereka berselisih tentang urusan mereka, maka mereka 
berkata, "Dirikanlah sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka 
lebih mengetahui tentang mereka.” Orang yang berkuasa atas urusan mereka 
berkata, "K ami pasti akan mendirikan sebuah rumah ibadah di atasnya.” (22) 
Nanti (ada orang yang akan) mengatakan, "(Jumlah mereka) tiga (orang), 
yang ke empat adalah anjingnya,” dan (yang lain) mengatakan, "(Jumlah 
mereka) lima (orang), yang ke enam adalah anjingnya,” sebagai terkaan 
terhadap yang gaib: dan (yang lain lagi) mengatakan, "(Jumlah mereka) 
tujuh (orang), yang ke delapan adalah anjingnya.” Katakanlah (M uhammad), 
"Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka: tidak ada yang mengetahui 
(bilangan) mereka kecuali sedikit.” Karena itu janganlah engkau 
(Muhammad) berbantah tentang hal mereka, kecuali perbantahan lahir saja 
dan jangan engkau menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) 
kepada siapa pun. (23) Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap 
sesuatu, "Aku pasti melakukan itu besok pagi,” (24) kecuali (dengan 
mengatakan), "Insya Allah.” Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau 
lupa dan katakanlah, "M udah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk 
kepadaku agar aku yang lebih dekat (kebenarannya) daripada ini.” (25) Dan 
mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun. (26) Katakanlah, "Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka 
tinggal (di gua): milik-Nya semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-N ya, 
tidak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain Dia: dan Dia tidak 
mengambil seorang pun menjadi sekutu-N ya dalam menetapkan keputusan." 


Kosakata: Walyatala”af “2453, (al-K ahf/18: 22) 


Walyatala af terbentuk dari akar kata laafa - yal'afu - lafan yang 
berarti lemah lembut/ramah, atau suatu gerakan yang ringan dan halus tanpa 
diketahui oleh panca indera. Kemudian makna ini melebar menjadi suatu 
tingkah laku yang lemah lembut dan halus. Allah menamai diri-Nya dengan 
nama al-Laf yang berarti Yang Mahalembut. Dalam ayat ini, dijelaskan 
bahwa para aj Y4bul kahf menyarankan kepada temannya yang akan pergi ke 
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kota untuk berlaku lemah lembut ketika akan membeli kebutuhan mereka, 
begitu pula terhadap orang-orang yang ia temui baik dalam perjalanan atau 
pun ketika sudah masuk kawasan perkotaan. Hal ini dilakukan agar orang- 
orang tidak merasa curiga dengan kehadiran mereka. Ayat ini juga 
mengandung ibrah (pelajaran) bahwa seseorang yang pergi ke luar 
sebaiknya berperilaku sopan dan lemah lembut terhadap orang-orang yang 
ditemuinya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menceritakan latar belakang kepergian 
para pemuda itu ke gua, menerangkan ketabahan dan keimanan mereka, 
menggambarkan keadaan gua tempat mereka mengasingkan diri sampai 
mereka tertidur dalam gua itu. Pada ayat-ayat ini, Allah kembali 
menceritakan kisah mereka secara terperinci mulai dari perdebatan seputar 
berapa lama mereka tinggal di gua sampai masyarakat menemukan mereka 
setelah terbangun dari tidur. 


Tafsir 

(19) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan tentang para pemuda 
Aj Yabul Kahf ketika bangun dari tidur. Keadaan mereka, baik badan, kulit, 
rambut, maupun yang lainnya masih sama dengan waktu sebelum mereka 
tidur. Semuanya sehat dan semuanya masih utuh, bahkan pakaian yang 
melekat di badan mereka tetap utuh. Allah swt memperlihatkan kepada 
mereka keagungan, kebesaran, dan kekuasaan-Nya, serta keajaiban dan 
keluarbiasaan perbuatan-Nya terhadap makhluk-Nya. Oleh karena itu, iman 
mereka bertambah kuat untuk melepaskan diri dari penyembahan dewa- 
dewa, dan bertambah ikhlas hati mereka untuk semata-mata menyembah 
Allah Y ang M aha Esa. 

Setelah bangun dari tidur yang lama, mereka saling bertanya satu sama 
lain untuk mengetahui keadaan mereka. Salah seorang dari mereka berkata 
kepada kawan-kawannya, “Berapa lama kalian tinggal dalam gua ini?” Dia 
menyatakan ketidaktahuannya tentang keadaan dirinya sendiri selama tidur, 
lalu meminta kepada yang lainnya untuk memberikan keterangan. K awan- 
kawannya menjawab, “Kita tinggal dalam gua ini sehari atau setengah hari.” 
Yang menjawab itupun tidak dapat memastikan berapa lama mereka tinggal, 
sehari atau setengah hari, karena pengaruh tidur masih belum lenyap dari 
jiwa mereka. Mereka belum melihat tanda-tanda yang menunjukkan sudah 
berapa lama mereka berada di gua itu. Kebanyakan ahli tafsir mengatakan 
bahwa waktu mereka datang memasuki gua itu dulu adalah pada pagi hari, 
kemudian waktu Tuhan membangunkan mereka dari tidur adalah pada sore 
hari. Karena itulah orang yang menjawab ini menyangka bahwa mereka 
berada di gua itu satu atau setengah hari. Kemudian kawan-kawannya yang 
lain berkata, “Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lama kamu tinggal di 
sini.” Perkataan pemuda yang terakhir ini sangat bijaksana untuk membantah 
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pernyataan dan jawaban kawan-kawannya yang terdahulu. Pernyataan itu 
seakan-akan diilhami oleh Allah swt, atau didasarkan atas bukti-bukti nyata. 
Sesungguhnya masa yang panjang itu hanya dapat diketahui dan ditentukan 
secara pasti oleh Allah swt. Mereka akhirnya menyadari keterbatasan 
kemampuan mereka untuk mengetahui yang gaib. 

Setelah sadar, barulah perhatian mereka beralih kepada kebutuhan yang 
pokok, yakni makan dan minum. Salah seorang di antara mereka disuruh 
pergi ke kota dengan membawa uang perak untuk membeli makanan. 
M enurut riwayat namanya Tamlikha. Sebelum membeli, ia diminta terlebih 
dahulu memperhatikan makanan itu, mana yang halal dan mana yang haram, 
serta mana yang baik dan mana yang kurang baik. Makanan yang halal dan 
baik itulah yang dibawa kembali ke tempat perlindungan mereka. T amlikha 
diminta agar berhati-hati dalam perjalanan, baik sewaktu masuk ke kota 
maupun kembali dari kota, jangan sampai dia memberitahukan kepada 
seorang pun tentang keadaan dan tempat bersembunyi mereka. 

Dari potongan ayat “fab'afu afadakum biwarigikum ht@h(i)”, yang 
artinya “(maka suruhlah) salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan 
membawa uang perakmu ini”, terdapat istimbat hukum yang berhubungan 
dengan wakalah (berwakil). Yakni seseorang dibolehkan menyerahkan 
kepada orang lain, sebagai ganti dirinya, urusan harta dan hak semasa 
hidupnya. Ibnu al-'Arab? berpendapat bahwa ayat ini menjadi dasar paling 
kuat untuk wakalah (berwakil). 

(20) Kemudian para penghuni gua itu memperingatkan Tamlikha jika 
sampai penduduk kota itu, yang menurut perkiraannya masih orang-orang 
kafir, mengetahui tempat persembunyian mereka, mereka tentu akan dipaksa 
untuk mengikuti agama berhala. Jika mereka menolak, tentu akan dibunuh 
dengan lemparan batu, cara pembunuhan pada masa dahulu bagi mereka 
yang berani melawan kebijakan politik raja atau agama negara. Kota yang 
akan didatangi itu ialah kota Ephesus dan rajanya menurut persangkaan 
mereka masih Decyanus yang zalim itu. Padahal raja itu sudah tidak ada 
karena dia berkuasa pada tiga abad yang silam. Jika mereka dipaksa kembali 
untuk memeluk agama Decyanus itu, mereka tidak akan memperoleh 
kebahagiaan dan keberuntungan untuk selama-lamanya, baik dalam 
kehidupan duniawi ataupun ukhrawi. Jiwa orang yang menganut suatu 
agama karena dipaksa, pada mulanya, akan menolak segala ketentuan- 
ketentuan dari agama itu. Akan tetapi, lama-kelamaan kemungkinan besar 
jiwanya tidak akan menolak dan seterusnya memandang baik agamanya 
yang baru itu. Jika terjadi hal yang demikian, dia akan sesat dan sengsara 
untuk selama-lamanya. Akan tetapi, bilamana seseorang dipaksa dengan 
ancaman untuk pindah kepada kekafiran, lalu dia menunjukkan kekafiran, 
tetapi batinnya tetap Islam, dan sampai akhir hayatnya tidak pernah 
memandang baik agama yang dipaksakan itu, maka dia tetap dalam Islam. 

(21) Dalam ayat ini, dijelaskan keadaan mereka selanjutnya. Setelah 
Tamlikha pergi ke kota untuk berbelanja dengan membawa uang perak dari 
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kawan-kawannya, ia melihat suasana kota Ephesus yang jauh berbeda dari 
apa yang diperkirakan. Saat datang ke kota itu, dia menemukan rakyatnya 
sudah beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Namun demikian, di antara 
rakyatnya ada beriman penuh kepada kejadian hari kiamat, dan ada yang 
masih ragu. Ada yang mengatakan kiamat itu dengan roh saja, ada pula yang 
mengatakan kiamat itu dengan roh dan jasad. 

Sebagaimana Allah membangkitkan AjY4bul Kahf itu dari tidurnya, 
supaya saling bertanya satu sama lain tentang diri mereka, sehingga 
keimanan mereka bertambah sempurna, demikian pulalah Tuhan 
mempertemukan penduduk kota itu dengan AjY4bul Kahf, ketika mereka 
berselisih tentang masalah hari kiamat. Dengan peristiwa Aj Y4bul Kahf, 
perselisihan mereka akan lenyap dan keimanan mereka kepada kekuasaan 
Tuhan akan menjadi sempurna. Mereka yakin bahwa hari kiamat itu benar- 
benar akan terjadi dan manusia akan dibangkitkan dari kubur dengan tubuh 
dan rohnya, seperti kebangkitan A į ¥4bul K ahf itu. 

M enurut riwayat Israiliyat, pangkal pertemuan mereka dengan Tamlikha 
terjadi ketika dia mengeluarkan uang peraknya untuk membayar harga 
makanan yang dibelinya. Pada uang perak itu terdapat gambar raja 
Decyanus. Penjual bahan makanan itu menjadi heran dan kaget. la lalu 
membawa mata uang logam tersebut kepada pejabat di kota itu, Tamlikha 
ditanya dan diperiksa. Akhir dari pemeriksaan itu adalah pengakuan 
tamlikha mengenai siapa dirinya dan menunjukkan gua tempat mereka 
bersembunyi. Peristiwa ini menimbulkan kegemparan dalam masyarakat. 
Rakyat dan raja menyaksikan kejadian luar biasa yang membawa mereka 
kepada keyakinan akan terjadinya hari kebangkitan. Golongan yang 
sebelumnya ragu terhadap hari kiamat, dengan kesaksian mereka terhadap 
peristiwa ini, berubah menjadi beriman dengan iman yang sempurna bahwa 
Allah swt kuasa menghidupkan orang yang sudah mati, dan mengembalikan 
jasad mereka sebagaimana bentuk semula ketika roh itu meninggalkan jasad. 
Maka dalam ayat ini, Allah swt menyatakan bahwa dipertemukannya 
Aj Yabul Kahf dengan penduduk kota Ephesus itu supaya mereka mengetahui 
dengan yakin bahwa janji Allah itu benar dan kedatangan hari kiamat (hari 
kebangkitan) tidak diragukan lagi. 

Setelah pertemuan antara raja dan pemuka masyarakat dengan Aj Yul 
Kahf itu berakhir, maka Aj Yzbul Kahf kembali ke tempat pembaringanya. 
Pada waktu itulah, Allah swt mencabut roh mereka untuk diangkat ke sisi- 
Nya. Kemudian raja dan para pemuka masyarakat itu mengadakan 
musyawarah. Sebagian dari mereka berkata kepada yang lain, “Dirikanlah 
sebuah bangunan besar sebagai peringatan di dekat mulut gua itu.” Orang 
yang berkuasa di antara mereka berkata, “Kami benar-benar akan mem- 
bangun sebuah tempat ibadah di dekat mulut gua mereka.” Kedua pihak 
ingin memuliakan Aj Y4bul Kahf itu, tetapi mereka berbeda pendapat tentang 
caranya. Satu pihak menghendaki mendirikan sebuah bangunan besar, 
sedang pihak yang lainnya ingin mendirikan sebuah masjid untuk tempat 
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beribadah bagi mereka. Tentang apakah penduduk Ephesus mendirikan 
sebuah bangunan untuk peringatan atau mereka mendirikan sebuah masjid 
untuk tempat beribadah di atas gua itu hanya Allah yang mengetahuinya. 

Membangun masjid dekat kuburan tidak dilarang oleh agama. Tetapi 
agama sangat melarang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
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Allah mengutuk orang Y ahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan Nabi 
mereka menjadi tempat ibadah”. (Riwayat al-Bukh? dari “2 isyah dan 
'Abdull4h bin 'Abbzs) 


Islam sangat melarang umatnya menjadikan kuburan sebagai tempat 
beribadah untuk memuliakan orang-orang yang dikubur itu. Bahkan 
sebagian ulama, seperti Ibnu Hajar dalam kitabnya az-Zawajir memandang 
perbuatan itu sebagai dosa besar, berdasarkan hadis-hadis yang disebutkan. 
Dalam sejarah terbukti kuburan para nabi atau wali yang dibangun dalam 
tempat ibadah cenderung membawa orang kepada penghormatan yang 
berlebih-lebihan terhadap kuburan itu. Hal ini membuka peluang terjadinya 
perbuatan syirik. 

(22) Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan perselisihan pendapat yang 
terjadi pada masa Rasulullah saw mengenai kisah ini. Orang Nasrani dari 
aliran Malkaniyah berkata, “M ereka itu berjumlah tiga orang, yang keempat 
adalah anjingnya.” Orang Nasrani dari aliran Ya' gubiyah berpendapat, 
“Mereka itu berjumlah lima orang dan yang keenam adalah anjingnya." 
Sedangkan golongan Nas uriyah mengatakan, “Mereka itu tujuh orang dan 
yang kedelapan adalah anjingnya.” Dalam hal ini Allah berfirman bahwa 
mereka mengatakan tiga atau lima orang itu hanyalah perkiraan semata, dan 
tidak disertai dengan pengetahuan, seperti melemparkan batu di malam hari 
ke suatu sasaran yang tidak tampak oleh mata. Tetapi Allah tidak 
menyatakan terhadap orang yang mengatakan tujuh orang sebagai perkiraan 
yang tidak menentu. Oleh karena itu, menurut Ibnu “Abbas, pendapat yang 
mengatakan bahwa jumlah mereka itu tujuh orang dan yang kedelapan 
adalah anjingnya inilah yang benar. Sebab Allah swt menyatakan kedua 
pendapat sebelumnya sebagai perkiraan yang tidak menentu, namun tidak 
mengatakan hal yang sama untuk pendapat yang ketiga. Hal ini menunjuk- 
kan bahwa perkataan yang ketiga itulah yang benar dan menunjukkan pula 
bahwa ucapan itu berdasarkan pengetahuan, keyakinan, dan kemantapan 
batin. 

Mengenai nama-nama mereka yang tujuh itu, yang bermacam-macam 
pengucapannya, menurut al-! #fi$ Ibnu ! ajar dalam Kitab Tarikh karya 
Bukhari, tidak ada yang dapat dijadikan rujukan, karena bukan nama Arab. 
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Dalam Tafsir Ibnu Kafr disebutkan nama-nama mereka sebagai berikut: 
Maksalmina (yang tertua), Tamlikha (yang kedua), M arunus, Birunus, 
Dominus, Yabunus, Falyasta yunus, dan nama anjingnya Hamran atau 
Qitmir. Nama-nama ini diambil dari Ahli Kitab, sehingga kebenarannya 
masih diragukan. Hanya Allah yang lebih mengetahui. 

Kemudian Allah swt memerintahkan Rasul-Nya untuk mengemukakan 
kepada mereka yang berselisih tentang berapa jumlah pemuda penghuni gua 
itu bahwa Allah swt lebih mengetahui jumlah mereka. Tidak perlu mem- 
bicarakan hal seperti itu tanpa pengetahuan, lebih baik menyerahkannya 
kepada Allah. Seandainya Allah memberitahu Rasul-Nya tentang hal itu, 
tentu beliau akan menyampaikannya kepada umatnya jika bermanfaat untuk 
kehidupan mereka di dunia dan akhirat. Jika hal itu tidak disebutkan, 
seharusnya tidak perlu membuang-buang tenaga untuk memikirkannya. 

Tetapi kemudian, Allah menegaskan “tidak ada orang yang mengetahui 
jumlah mereka kecuali sedikit”. Di sini Allah mengisyaratkan adanya 
segelintir manusia yang diberi Allah ilmu untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya tentang penghuni-penghuni gua itu. Siapakah yang sedikit itu? 
Ibnu “Abbas, seorang sahabat yang masih muda pada zamannya dan 
dipandang sebagai tokoh ilmiah di segala bidang, mengatakan bahwa dia 
termasuk di antara yang sedikit itu. Ahli-ahli sejarah, ahli-ahli ilmu 
purbakala, mungkin dimasukkan ke dalam golongan yang kecil itu bilamana 
mereka dengan kegiatan penelitiannya memperoleh fakta-fakta sejarah 
tentang umat masa lampau. Akan tetapi, yang terpenting untuk umat Islam 
dari ayat ini bukanlah mencari keterangan tentang jumlah pemuda-pemuda 
itu, melainkan bagaimana mengambil iktibar dan pelajaran dari peristiwa ini, 
yang bermanfaat untuk membina iman dan takwa kepada Allah swt. 

Setelah Allah menyebutkan kisah ini, Allah melarang Nabi dua hal: 
Pertama tidak boleh memperdebatkan tentang A; Y4bul Kahf kepada Ahli 
Kitab. Nabi dilarang berdebat tentang hal itu kecuali dengan cara yang 
lembut, tanpa menentukan bilangan jumlah AjYt4bul Kahf, dan tidak 
membodoh-bodohkan mereka karena hal itu tidak bermanfaat. Tujuan utama 
kisah ini adalah mengimani bahwa hari kebangkitan pasti terjadi. 

Di lain surah dengan maksud yang sama Allah berfirman: 


sdo o9, DI GH LA PI us 2 road ge 
Ke PAS GAY SAP Ii MPa, 
Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara 
yang baik, kecuali dengan orang-orang yang zalim di antara mereka. (al- 
“A nkabpt/29: 46) 


Larangan kedua, Allah swt memerintahkan kepada Nabi saw agar tidak 
meminta keterangan tentang pemuda-pemuda itu kepada orang-orang 
Nasrani karena mereka juga tidak punya dasar pengetahuan tentang itu. 
M ereka hanya memperkirakan saja dan tanpa dalil yang kuat. 
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(23) Sewaktu kaum musyrikin mengajukan tiga buah pertanyaan kepada 
Nabi M uhammad saw, atas saran dari pendeta-pendeta Y ahudi di M adinah, 
yaitu tentang Aj Y4bul Kahf, 3 ul @arnain, dan roh, maka beliau mengatakan, 
“Besok pagi saya akan menjawab apa yang kalian tanyakan.” Beliau tidak 
menyebutkan dalam perkataannya kata-kata insyt Allih. Sebelum 
mengakhiri kisah Aj Ytbul Kahf, dalam ayat ini, Allah swt mengingatkan 
Rasul-Nya supaya beliau tidak mengucapkan janji atau suatu pernyataan 
untuk suatu pekerjaan dengan pasti dengan berkata, “Besok pagi akan 
kukerjakan.” Seharusnya beliau mengetahui bahwa tidak seorangpun yang 
tahu dengan pasti apa yang akan terjadi besok pagi. 

Firman Allah: 

WÉ La ES IS, 
Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan dikerjakannya besok. (Lugm4n/31: 34) 


Apa yang beliau janjikan kepada kaum musyrikin itu ternyata lima belas 
hari kemudian baru dapat beliau penuhi, yakni sesudah wahyu untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan itu diturunkan. 

(24) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa jawaban Nabi 
terhadap pertanyaan orang-orang musyrik M ekah hendaklah disertai dengan 
kata-kata “insya Allah" yang artinya “jika Allah mengizinkan". Sebab ada 
kemungkinan seseorang akan meninggal dunia sebelum hari besok itu datang 
dan barangkali ada suatu halangan, sehingga dia tidak dapat mengerjakan 
apa yang diucapkannya itu. Bilamana dia menyertainya dengan kata insya 
Allah, tentulah dia tidak dipandang pendusta dalam janjinya. 

Sekiranya seseorang terlupa mengucapkan kata-kata insya Allah dalam 
janjinya, hendaklah dia mengucapkan kalimat itu sewaktu dia teringat kapan 
saja. Sebagai contoh pernah Rasul saw mengucapkan kata insya Allah 
setelah dia teringat. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud bahwa 
beliau mengucapkan, “Demi Allah pasti akan memerangi Quraisy," 
kemudian beliau diam lalu berkata, “Insya Allah ........ " 

Allah swt kemudian menyuruh Rasul-Nya supaya mengharapkan dengan 
sangat kepada-Nya supaya Allah memberikan petunjuk kepada beliau ke 
jalan yang lebih dekat kepada kebaikan dan lebih kuat untuk dijadikan alasan 
bagi kebenaran agama. Allah swt telah memenuhi harapan Nabi saw tersebut 
dengan menurunkan kisah nabi-nabi beserta umat mereka masing-masing 
pada segala zaman. Dari kisah nabi-nabi dan umatnya itu, umat Islam 
memperoleh pelajaran yang sangat berfaedah bagi kehidupan mereka dunia 
dan akhirat. 

(25) Allah lalu menjelaskan tentang berapa lama Aj Y#bul Kahf tinggal 
dalam gua sesudah ditutup pendengaran mereka. M ereka tidur dalam gua itu 
selama tiga ratus tahun menurut perhitungan ahli kitab berdasarkan tahun 
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matahari (syamsiah) atau tiga ratus tahun lebih sembilan tahun menurut 
perhitungan orang Arab berdasar bilangan tahun bulan (qamariah). 

Penjelasan Allah tentang berapa lama Aj Y4bul Kahf tidur di dalam gua 
merupakan mukjizat bagi Nabi Muhammad. Beliau tidak belajar ilmu falak 
tapi mengetahui selisih hitungan sembilan tahun antara perhitungan dengan 
sistem matahari selama 300 tahun dengan sistem perhitungan tahun bulan. 
Setiap seratus tahun matahari, tiga tahun selisih hitungannya dengan tahun 
bulan. Setiap tiga puluh tahun matahari, selisih hitungannya satu tahun 
dengan tahun bulan dan setiap satu tahun matahari berselisih sebelas hari 
dengan tahun bulan. 

Pengetahuan di atas tentu datang dari Allah. Allah pula yang mengalih- 
kan perhatian manusia kepada keindahan yang terdapat di permukaan bumi 
seperti matahari, cahaya bulan, dan segala keindahan yang ditimbulkan oleh 
sinar matahari itu. Pertukaran musim melahirkan berbagai keindahan, dan 
pertukaran musim itu sendiri disebabkan perubahan letak matahari. Demi- 
kian pula tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang, yang beraneka ragam 
dalam hidupnya, tergantung kepada sinar matahari yang dipancarkan ke 
bumi. Nabi M uhammad saw diutus kepada umat manusia agar menerangkan 
bahwa mempelajari segala keindahan yang ada di bumi ini lebih mendekat- 
kan diri kepada kebenaran dan keesaan Allah. Penciptaan alam raya ini lebih 
rumit daripada penciptaan manusia itu sendiri. Allah berfirman: 


SIA SAE KA en NI 
| Lo OA 
Osaka 


Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (G #fir/40: 57) 
(26) Dalam ayat ini, Allah swt memerintahkan Rasul saw agar 
menyatakan kepada mereka yang masih berselisih tentang berapa lama 
Aj Yabul Kahf tidur di dalam gua, bahwa Tuhan lebih mengetahui lamanya 
mereka tidur dalam gua itu. Apa yang diterangkan Allah itu pasti benar, 
tidak ada keraguan padanya. Para ahli kitab berselisih tentang lamanya 
waktu mereka tidur seperti halnya mereka berselisih tentang jumlahnya. 
Hanya Allah yang mengetahui berapa lama mereka tidur, karena memang 
Dialah Yang Maha Mengetahui dan memiliki ilmu pengetahuan tentang 
segala yang gaib, baik di bumi maupun di langit. Dialah Yang Maha 
Mengetahui segala hal ihwal manusia yang tersembunyi, dan tidak ada 
sesuatupun yang tertutup bagi-N ya. Oleh karena itu, manusia tidak perlu lagi 
membicarakan berapa lama penghuni gua itu tidur di tempatnya, tetapi 
serahkan hal itu kepada Allah, karena Dia itulah yang mengetahui hal-hal 
yang gaib, apalagi hal-hal yang nyata. Sungguh alangkah terangnya 
penglihatan Allah atas segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini, dan 
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alangkah tajamnya pendengaran-Nya terhadap segala macam suara dan 
bunyi dari makhluk-Nya. Tidak ada seorangpun yang dapat menjadi 
pelindung bagi penghuni-penghuni gua itu selain Allah. Dialah yang 
memelihara dan mengurus segala hal ihwal mereka dengan sebaik-baiknya. 
Dan Dia tidak bersekutu dengan seorangpun dalam menetapkan keputusan. 


K esimpulan 

1. Setelah penghuni gua itu terbangun dari tidur, mereka lalu saling 
bertanya satu sama lain tentang diri mereka sendiri. M ereka menyadari 
keterbatasan pengetahuan mereka, sehingga mereka berserah diri kepada 
Tuhan. 

2. Meskipun mereka memperoleh keistimewaan berupa hidup dalam 
keadaan tidur selama lebih dari 300 tahun, namun mereka tidak 
mengetahui hal-hal yang terjadi di dunia luar, misalnya tentang 
perubahan kota dan rakyatnya, pergantian mata uang logam, dan lain 
sebagainya. 

3. Peristiwa yang terjadi pada para penghuni gua itu menuntaskan 
perselisihan tentang hari kiamat di negeri itu. Mereka yang ragu 
akhirnya beriman kepada hari kiamat. 

4. Mengenai jumlah penghuni gua itu terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan ahli kitab. Nabi Muhammad saw tidak menerangkannya, 
karena dianggap tidak ada hubungannya dengan masalah keimanan. 

5. Nabi Muhammad saw diperingatkan Allah swt agar mengucapkan insya 
Allah jika akan melakukan sesuatu pekerjaan. 
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TEGURAN KEPADA NABI 
AGAR JANGAN MEMENTINGKAN 
ORANG TERKEMUKA SAJA DALAM BERDAKWAH 


249 sÈ 7 w rÊ PP ar Pad 
okut saa, kala we) JIKA NO KK NG Gi 


f a ag a 
Da AE Nah, NIPAH 22479 a 
3 433 AN We EN a 
4 7268057 ag APA KN Sa BIO AN De Sah 
Pang BASA da Ka ARA 


8 2 


TN CAMAT wg ý PRP F 
ae Pa AAS S NAN Suai 


- 
Na 
N 
N 
Sa 
N 
N 
A 


w o? rs Ía An 7 3,7 , » 0P ASI, 
Peg sa sjo AAAG PI MA NA 7 E2 x 
gala a) ipa Wb Ska ES Nala 
$ IA AIA Pa ZA AA | En san AN zr a ANG 
Idea Ola ya Sau WA Jah ga P 
S 2...» 54, DAN eng TANG OI iyaa cg... Gara ks É, að 6 | 


225 2G OP «a33 ar ga : 
SEA a dh aaa KA AN 
San a Bar Tyra È so 653 
dahh SA mu uang 
Terjemah 


(27) Dan bacakanlah (Muhammad) apa yang diwahyukan kepada- 
mu, yaitu Kitab Tuhanmu (Al-Qur'an). Tidak ada yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-N ya. Dan engkau tidak akan dapat menemukan tempat 
berlindung selain kepada-Nya. (28) Dan bersabarlah engkau (M uhammad) 
bersama orang yang menyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan 
mengharap keridaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah 
engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat 
Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati batas. 
(29) Dan katakanlah (Muhammad), "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu: barang siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan 
barang siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya K ami 
telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung 
mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air 
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman 
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yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. (30) Sungguh, 
mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Kami benar-benar tidak 
akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan perbuatan yang baik 
itu. (31) Mereka itulah yang memperoleh Surga ‘Adn, yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; (dalam surga itu) mereka diberi hiasan gelang 
emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, 
sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. 
(Itulah) sebaik-baik pahala dan tempat istirahat yang indah. 


Kosakata: Furu'an U-?3 (al-K ahf/18: 28) 


Lafaz furu'an terambil dari akar kata faraa - yafruu - faran - wa 
furu'an, yang berarti mendahului dengan sengaja, atau penganiayaan dan 
melampaui batas. Faraa juga berarti air yang melimpah dan keluar dari 
embernya. Dalam arti yang lain, fara'a juga diartikan dengan perbuatan yang 
melebihi batas kewajaran atau berlebih-lebihan, menimbulkan penyesalan 
yang mendalam dan berakhir dengan kehancuran dan sia-sia. Penggandeng- 
an kata fara a dengan kata kna dalam ayat ini, mengandung arti “keman- 
tapan dalam melampaui batas”. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah swt 
menegur nabi-Nya untuk tetap bersabar bersama orang-orang yang menyeru 
Tuhannya dan janganlah tertipu oleh perhiasan kehidupan duniawi. Karena 
sesungguhnya apa yang orang-orang kafir lakukan dengan hawa nafsunya 
dengan melupakan Allah dan ayat-ayat-Nya adalah suatu keadaan yang 
melewati batas dan akan mendapatkan balasannya nanti di akhirat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa kisah AjYzbul Kahf yang 
tercantum dalam ayat Al-Qur'an merupakan wahyu yang disampaikan Allah 
Yang Maha Mengetahui kepada Nabi. Dengan demikian, kisah Aj Yzbul 
Kahf menjadi salah satu mukjizat Rasulullah. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw agar tetap mempelajari Al- 
Qur'an dan bersikap sabar. Kemudian diterangkan pula hukuman yang akan 
ditimpakan kepada orang-orang kafir pada hari kiamat dan kenikmatan yang 
dilimpahkan kepada orang-orang mukmin. 


Tafsir 

(27) Dalam ayat ini Allah swt memerintahkan Rasul-Nya agar mem- 
bacakan Al-Qur'an yang diwahyukan kepadanya, mengamalkan isinya, 
menyampaikan kepada umat manusia, dan mengikuti perintah dan larangan 
yang tercantum di dalamnya. Tugas Rasul saw adalah menyampaikan wahyu 
Allah itu kepada umat manusia, sebagaimana dijelaskan dalam firman-N ya: 
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X OLI 8, 


2 M KAN r Kar 44 Arone ha PAR 
Da an Ng KAN EN KA KAN in DH Yi Abah a NGO 


- 


Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika 
tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) 
manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. 
(al-M #idah/5: 67) 


Rasulullah tidak perlu mempedulikan perkataan orang-orang yang 
menghendaki agar ayat-ayat Al-Qur'an itu didatangkan sesuai dengan 
kepentingan mereka. Mereka berkata, “Datangkan ayat Al-Our'an yang lain 
daripada ini atau ganti dengan yang lain.” Sesungguhnya tidak ada 
seorangpun yang dapat mengganti ataupun mengubah kalimat-kalimat A I- 
Qur'an, baik kalimat perintah ataupun larangan, baik kalimat ancaman 
terhadap mereka yang melakukan kemaksiatan ataupun janji Allah kepada 
mereka yang taat dan berbuat kebaikan. Hanya Allah Yang Kuasa mengubah 
atau mengganti kalimatnya berdasarkan hikmah-N ya. Firman A Ilah sut: 


Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-Nya 
terdapat Ummul Kitab (Lau¥ M a¥fu§). (ar-Raʻd/13: 39) 


Pergantian ayat oleh Allah dalam Al-Qur'an dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan yang lebih besar na sebagaimana firman-N ya: 


AG AG AI LINI $ 


Dan apabila Kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang lain, dan Allah 
lebih mengetahui apa yang diturunkan-N ya... . (an-N aX1/16: 101) 


Segala ketentuan atau hukum yang telah ditetapkan Allah haruslah 
dipatuhi. Jika tidak, pasti akan ada hukuman yang diberikan Allah sesuai 
dengan apa yang sebelumnya telah diancamkan kepada orang-orang yang 
melanggar garis-garis yang ditetapkan-Nya. Tak seorang pun yang dapat 
menjadi pelindung, kecuali Allah swt karena kekuasaan-Nya meliputi 
makhluk-Nya. Tak seorangpun yang dapat lolos dari hukuman yang telah 
ditetapkan-N ya. 

(28) Diriwayatkan bahwa 'Uyainah bin Hijn al-Fazary datang kepada 
Nabi Muhammad saw sebelum dia masuk Islam. Ketika itu beberapa orang 
sahabat Nabi yang fakir berada di sampingnya, di antaranya adalah Salman 


602 18. AL-KAHF JUZ 15 


al-F aris? yang sedang berselimut jubah dan tubuhnya mengeluarkan keringat, 
karena sedang menganyam daun korma. ‘U yainah berkata kepada Rasul saw, 
“Apakah bau mereka (sahabat-sahabat yang fakir) tidak mengganggumu? 
Kami ini pemuka-pemuka bangsawan suku M udar. Jika kami masuk Islam, 
maka semua suku M udar akan masuk Islam. Tidak ada yang mencegah kami 
untuk mengikutimu, kecuali kehadiran mereka. Oleh karena itu, jauhkanlah 
mereka agar kami mengikutimu atau adakan untuk mereka majelis tersendiri, 
dan kami majelis tersendiri pula.” Kemudian turunlah ayat ini. 

Dalam ayat ini, Allah swt memerintahkan Rasul-Nya agar bersabar dan 
dapat menahan diri untuk duduk bersama dengan beberapa orang sahabatnya 
yang tekun dalam ibadah sepanjang hari karena mengharapkan rida Allah 
swt semata. Para sahabat itu hidup dalam kesederhanaan jauh dari 
kenikmatan duniawi. M ereka itu antara lain ialah: Ammar bin Yasir, Bil, 
tuhaib, Ibnu M as' ud, dan sahabat-sahabat lainnya. 

Di surah yang lain, san berfirman: 


seir aA cai 


Pe ata SEN sg Bean EÍ; 
REK ao inas ksi ee sái AC Sal deni 


Janganlah EA mengusir orang-orang yang menyeru E di pagi 
dan petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya. Engkau tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka 
tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang 
menyebabkan engkau (berhak) mengusir mereka, sehingga engkau termasuk 
orang-orang yang zalim. (al-A n‘ +m/6: 52) 


Sikap kaum musyrikin terhadap sahabat-sahabat N abi yang fakir itu sama 
halnya dengan sikap kaum Nuh terhadap pengikut-pengikut Nabi Nuh a.s. 
sebagaimana difirmankan Allah swt: 


iaa 


M ereka berkata, ”A pakah kami harus beriman kepadamu, padahal pengikut- 
pengikutmu orang-orang yang hina?” (asy-Syu'ar#/26: 111) 


Sudah semestinya Rasul saw tidak mengindahkan sikap orang kafir itu. 
Allah swt memperingatkan beliau agar jangan sampai meninggalkan dan 
meremehkan sahabat-sahabatnya yang fakir, karena hanya didorong oleh 
kepentingan duniawi atau disebabkan adanya harapan terhadap keimanan 
orang-orang yang kaya dari kaum musyrikin. Para sahabat itu adalah orang- 
orang yang dengan ikhlas hatinya memilih jalan hidup sederhana dan rela 
meninggalkan segala kelezatan duniawi semata-mata untuk mencari rida 
Allah. Rasul saw mengucapkan syukur kepada Allah atas kehadiran mereka 
itu di tengah-tengah umatnya. K atanya: 
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SA ga ol olg) t ei aal D A A A a gili A Kadi 


OPERA 


Segala puji bagi Allah yang telah menghadirkan di kalangan umatku orang 
yang aku diperintahkan untuk sabar menahan diriku bersama dia. (Riwayat 
Ibnu Jarir a`-° abar?, A -° abrn?, dan Ibnu M ardawaih) 


Dengan demikian, memandang rendah dan meremehkan orang-orang 
yang hidup miskin dan melarat, tidak dibenarkan oleh agama Islam, terutama 
bila mereka orang ahli ibadah dan takwa. Allah dengan tegas melarang 
M uhammad saw menuruti keinginan para pemuka kaum musyrikin untuk 
menyingkirkan orang-orang yang fakir dari majelisnya. Orang yang meng- 
ajukan permintaan seperti itu adalah orang-orang yang sudah tertutup jiwa 
mereka untuk kembali kepada Tuhan, dan memiliki tabiat yang buruk. 
Perbuatan mereka yang melampaui batas, kefasikan, dan kemaksiatan 
menambah gelap hati mereka, sehingga akhirnya mereka bergelimang dalam 
dosa. 

(29) Pada ayat ini, Allah swt memerintahkan Rasul-Nya supaya 
menegaskan kepada orang-orang kafir bahwa kebenaran yang disampaikan 
kepada mereka itu berasal dari Allah, Tuhan semesta alam. Kewajiban 
mereka adalah mengikuti kebenaran itu dan mengamalkannya. M anfaat dari 
kebenaran itu, tentulah kembali kepada mereka yang mengamalkannya. 
Demikian pula sebaliknya, akibat buruk dari pengingkaran terhadap kebenar- 
an itu kembali kepada mereka yang mengingkarinya. Oleh karena itu, barang 
siapa yang ingin beriman kepada-Nya dan masuk ke dalam barisan orang- 
orang yang beriman, hendaklah segera berbuat tanpa mengajukan syarat- 
syarat dan alasan-alasan yang dibuat-buat sebagaimana halnya pemuka- 
pemuka musyrikin yang memandang rendah orang-orang mukmin yang 
fakir. Juga demikian halnya bagi siapa yang ingkar dan meremehkan 
kebenaran. Rasulullah saw tidak akan memperoleh kerugian apa-apa karena 
keingkaran itu, sebagaimana halnya beliau tidak akan memperoleh ke- 
untungan apapun jika mereka beriman. Alah swt berfirman: 





Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. 
Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu 
sendiri. (al-1sr#/17: 7) 


Tetapi jika manusia memilih kekafiran dan melepaskan keimanan, berarti 
mereka telah melakukan kezaliman, yakni meletakkan sesuatu tidak pada 
tempatnya. Oleh karena itu, Allah memberikan ancaman yang keras kepada 
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mereka, yaitu akan melemparkan mereka ke dalam neraka. M ereka tidak 
akan lolos dari neraka itu, karena api neraka yang bergejolak itu mengepung 
mereka dari segala penjuru, sehingga mereka laksana orang yang tertutup 
dalam kurungan. Bilamana dalam neraka itu mereka saling meminta minum 
karena dahaga, maka akan diberi air yang panasnya seperti cairan besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka mereka. Sungguh sangat jelek air 
yang mereka minum itu. Tidak mungkin air minum yang panasnya seperti 
itu dapat menyegarkan kerongkongan, dan menghilangkan dahaga orang 
yang sedang kepanasan, bahkan sebaliknya, menghancurkan diri mereka. 
Neraka yang mereka tempati itu adalah tempat yang paling buruk dan penuh 
dengan siksaan. 

(30) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan pahala bagi orang-orang yang 
beriman kepada Al-Qur'an dan mengamalkan segala perintah Allah dan 
Rasul dengan sebaik-baiknya, yaitu diberi pahala yang besar. Allah tidak 
akan menyia-nyiakan pahala dari amal kebajikan yang mereka lakukan, dan 
tidak pula mengurangi hak-hak mereka sedikit pun. Banyak janji Allah 
dalam Al-Qur'an kepada orang-orang mukmin di antaranya bilamana mereka 
melakukan amal kebajikan, sedikit pun Allah tidak akan menyia-nyiakannya. 
Setiap amal kebajikan, meskipun hanya sebesar biji sawi, tentu diberi 
ganjaran oleh Allah swt, sebagaimana firman-N ya: 


LoL LE Lorn, 


& É baa NGA Gore y = 5 .. 
(Nara 999 Gak Jaa iyan 2 NI Gta IAI 


Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (al-Zalzalah/99: 7-8) 


(31) Dalam ayat ini, Allah swt menguraikan ganjaran bagi orang-orang 
yang beriman kepada Al-Qur'an dan mengerjakan amal saleh. Allah swt 
menyediakan untuk mereka surga 'A dn yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Surga 'Adn itu sangat luas, sehingga taman-taman yang ada di 
dalamnya bagaikan surga tersendiri. Mereka juga dianugerahi perhiasan- 
perhiasan yang indah, yaitu gelang mas yang menghiasi tangan mereka. 
Perhiasan yang gemerlap itu hanya memenuhi tangan mereka yang dahulu 
disentuh air wudu. 

Rasulullah saw bersabda: 


(ap Io IU sah Sa lai 


Perhiasan orang-orang yang beriman itu (di surga) memenuhi tempat yang 
dicapai oleh wuduk. (Riwayat al-B ukhzr? dan M uslim dari Abu Hurairah) 


Di samping perhiasan tersebut, mereka juga mengenakan pakaian sutra 
yang halus dan tebal berwarna hijau dan berlapiskan benang-benang emas. 
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Sungguh pakaian itu terhitung pakaian yang sangat mewah dalam kehidupan 
duniawi. Warna hijau adalah warna alami, warna yang menyejukkan 
pandangan dan perasaan. Untuk tempat mereka beristirahat dalam surga 
disediakan beberapa buah arikah (sofa) sejenis tempat duduk sambil 
bertelekan menikmati istirahatnya. Demikian itulah surga, pahala yang 
paling baik dan tempat yang indah, yang disediakan Allah bagi hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh. 


Kesimpulan 

1. Ayat-ayat Al-Our'an tidak dapat diubah-ubah walaupun oleh Rasulullah 
saw sendiri. Apa yang diwahyukan kepadanya, itulah yang disampaikan 
kepada umatnya. 

2. Nabi saw diperintahkan untuk selalu berpihak kepada orang-orang yang 
hidup sederhana, taat, dan tekun beribadah kepada Allah. 

3. Akibat kekafiran maupun keimanan seseorang akan kembali kepada 
dirinya sendiri. Namun, kekafiran itu adalah suatu kezaliman, oleh 
karena itu nerakalah bagi orang yang zalim. 

4. Orang yang beriman dan beramal saleh tentu akan menerima pahala, 
yaitu surga dengan segala macam kenikmatan di dalamnya sebagai 
anugerah dari Allah swt. 
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PERUMPAMAAN KEHIDUPAN ORANG-ORANG 
YANG TEPERDAYA KEHIDUPAN DUNIA 
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Terjemah 

(32) dan berikanlah (M uhammad) kepada mereka sebuah perumpamaan, 
dua orang laki-laki, yang seorang (yang kafir) Kami beri dua buah kebun 
anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan 
di antara keduanya (kebun itu) Kami buatkan ladang. (33) Kedua kebun itu 
menghasilkan buahnya, dan tidak berkurang (buahnya) sedikit pun, dan di 
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celah-celah kedua kebun itu Kami alirkan sungai, (34) dan dia memiliki 
kekayaan besar, maka dia berkata kepada kawannya (yang beriman) ketika 
bercakap-cakap dengan dia, "Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan 
pengikutku lebih kuat.” (35) Dan dia memasuki kebunnya dengan sikap 
merugikan dirinya sendiri (karena angkuh dan kafir); dia berkata, "A ku kira 
kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, (36) dan aku kira hari Kiamat 
itu tidak akan datang, dan sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, 
pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada ini.” (37) 
Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya sambil bercakap-cakap 
dengannya, "Apakah engkau ingkar kepada (Tuhan) yang menciptakan 
engkau dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan 
engkau seorang laki-laki yang sempurna? (38) Tetapi aku (percaya bahwa), 
Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan 
sesuatu pun. (39) Dan mengapa ketika engkau memasuki kebunmu tidak 
mengucapkan "M 4syt Allth, It guwwata illt bill4h” (Sungguh, atas 
kehendak Allah (semua ini terwujud), tidak ada kekuatan kecuali dengan 
(pertolongan) Allah, sekalipun engkau anggap harta dan keturunanku lebih 
sedikit daripadamu. (40) M aka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberikan 
kepadaku (kebun) yang lebih baik dari kebunmu (ini); dan Dia mengirimkan 
petir dari langit ke kebunmu, sehingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin; 
(41) atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka engkau tidak akan 
dapat menemukannya lagi.” (42) Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu 
dia membolak-balikkan kedua telapak tangannya (tanda menyesal) terhadap 
apa yang telah dia belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur roboh bersama 
penyangganya (para-para) lalu dia berkata, ”B etapa sekiranya dahulu aku 
tidak mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu pun.” (43) Dan tidak ada 
(lagi) baginya segolongan pun yang dapat menolongnya selain Allah; dan 
dia pun tidak akan dapat membela dirinya. (44) Di sana, pertolongan itu 
hanya dari Allah Yang Mahabenar. Dialah (pemberi) pahala terbaik dan 
(pemberi) balasan terbaik. 


Kosakata: 
1. Tab?'d X5 (al-K ahf/18: 35) 


Lafaz tab'da merupakan bentukan dari kata bayd, terambil dari akar kata 
bida - yab'du - bayadan yang berarti hancur beterbangan seperti sesuatu 
yang tersebar diterpa angin di gurun pasir atau diartikan pula dengan 
kebinasaan. Gurun pasir disebut juga dengan baid-, bentuk jamaknya adalah 
baidun. M aksud ayat ini adalah Allah swt membuat perumpamaan terhadap 
dua orang Yahudi, yang seorang mukmin dan lainnya adalah kafir. 
Keduanya diberikan dua buah kebun anggur yang dikelilingi pohon kurma 
dan dialiri di celah antara keduanya dengan sebuah sungai. Orang Y ahudi 
kafir dengan segala keangkuhan dan kesombongan dirinya berkata kepada 
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orang Islam bahwa kebun yang dia miliki tidak akan hancur atau binasa 
selama-lamanya. 


2. Gauran 152 (al-K ahf/18: 41) 


Gauran terambil dari kata gra- yaguru - gauran yang berarti masuk ke 
bagian yang paling dalam dari bumi atau lembah bumi. Gzrat “ainuhu 
berarti air matanya menjadi kering karena masuk ke bagian dalam. Dalam 
Surah al-M ulk/67: 30 firman Allah: ajbaya mtukum gauran berarti sumber 
air kamu menjadi kering G+ berarti gua yang ada di lembah gunung. 
Penjelasannya adalah bahwa orang Yahudi yang telah masuk Islam 
menjawab kesombongan orang kafir bahwa Allah swt akan memberikan 
kebun yang lebih baik dari kebunnya dan semoga Allah swt mengirimkan 
petir kepada kebunnya sehingga menjadi tanah yang licin dan airnya menjadi 
surut dan kering, masuk ke dalam tanah sehingga tidak akan bisa ditemukan 
lagi. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan Rasul saw agar 
bersabar dan dapat menahan diri bersama orang-orang mukmin yang fakir. 
Allah juga mengingatkan beliau agar tidak menuruti keinginan para pemuka 
orang kafir yang kaya untuk menyingkirkan mereka yang fakir dari majelis 
Rasul dan membuat majelis tersendiri untuk mereka. Dalam ayat-ayat 
berikut ini, Allah menerangkan sesungguhnya harta benda tidak patut 
dijadikan kebanggaan dan kesombongan, karena sewaktu-waktu dapat 
lenyap. Banyak orang yang tadinya kaya, tiba-tiba menjadi miskin, begitu 
juga sebaliknya. Seharusnya yang menjadi sumber kebanggaan itu adalah 
ketaatan kepada Allah dan amal perbuatan yang diridai-N ya. 


Tafsir 

(32) Dalam ayat ini, dua orang laki-laki dijadikan Allah sebagai per- 
umpamaan untuk menjelaskan kepada para pemuka musyrik yang kaya itu 
tentang perbedaan antara iman dan kufur, atau antara hamba yang mulia di 
sisi-N ya dengan yang hina. Ulama berbeda pendapat, apakah cerita dalam 
ayat ini hanya perumpamaan saja, tidak ada dalam kenyataan sejarah, atau 
hal ini merupakan kisah nyata. 

Mereka yang berpendapat bahwa kisah ini merupakan kisah nyata 
berbeda tentang siapa yang dimaksudkan dengan dua orang ini. M enurut 
riwayat yang disebutkan Imam al-@ur ub?, ada yang mengatakan kedua laki- 
laki itu adalah penduduk M ekah dari kabilah Bani M akhzum. M ereka berdua 
bersaudara, yang mukmin bernama Y ahuza dan yang kafir bernama Our us. 
Keduanya semula bersama-sama dalam suatu usaha, kemudian berpisah dan 
membagi kekayaan mereka. M asing-masing menerima ribuan dinar. Y ahuza 
menggunakan uangnya seribu dinar untuk membebaskan budak, seribu dinar 
untuk membelikan makanan bagi orang-orang yang terlantar, dan seribu 
dinar untuk membelikan pakaian orang-orang yang lapar. Adapun Our'us 
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menggunakan uangnya untuk kawin dengan seorang wanita kaya, dan 
membeli hewan ternak, sehingga harta kekayaan berkembang. Sisa uang 
yang lain digunakan untuk berdagang dan selalu membawa laba, sehingga 
dia menjadi orang yang terkaya di negerinya pada saat itu. 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa kisah ini adalah tentang orang kaya 
dengan kebun dan tanamannya yang luas. Dia memiliki dua buah kebun 
anggur yang dikelilingi oleh pohon-pohon korma dan di antara keduanya 
terdapat sebidang ladang tempat bermacam-macam tanaman dan buah- 
buahan. 

(33) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan tentang keadaan kedua 
kebun yang penuh dengan buah-buahan sepanjang tahun itu. Pohon- 
pohonnya selalu rindang dan lebat. Sedikit pun kedua kebun itu tidak pernah 
mengalami kemunduran dan kekurangan sepanjang musim. K eduanya selalu 
memberikan hasil yang membawa kemakmuran kepada pemiliknya. Di 
tengah-tengah kebun itu mengalir sebuah sungai yang setiap waktu dapat 
mengairi tanah dan ladang-ladang di sekitarnya. Pengairan yang teratur 
menyebabkan tanaman selalu subur, dan sungai yang mengalir itu benar- 
benar menambah keindahannya. Itulah kenikmatan besar yang telah 
dilimpahkan Allah kepada pemiliknya. 

(34) Allah swt menjelaskan dalam ayat ini bahwa pemilik kebun itu 
masih memiliki kekayaan lain berupa harta perdagangan emas, perak, dan 
lain-lainnya yang diperoleh dari penjualan hasil kebun dan ladang. Gur'us 
benar-benar berada dalam kehidupan yang mewah, dengan harta kekayaan 
yang melimpah ruah, dan memiliki pembantu-pembantu, buruh-buruh, dan 
pengawal-pengawal dalam jumlah yang besar. Keadaan yang demikian 
membuat dirinya sombong dan ingkar kepada Tuhan yang memberikan 
nikmat itu kepadanya. Dia berkata kepada temannya yang beriman, yang 
sebelumnya telah menyeru kepadanya agar beriman kepada Allah dan hari 
kebangkitan, “Aku mempunyai harta yang lebih banyak daripada kamu, 
seperti yang kamu saksikan, dan pengikut-pengikutku lebih banyak. 
Sewaktu-waktu mereka siap mempertahankan diri dan keluargaku dari 
musuh-musuhku, serta memelihara dan membela hartaku.” Dengan 
perkataan ini, dia mengisyaratkan bahwa seseorang dapat hidup bahagia dan 
jaya tanpa beriman kepada Tuhan seru sekalian alam. Dia beranggapan 
bahwa segala kejayaan yang dimilikinya dan kenikmatan yang diperolehnya 
semata-mata berkat kemampuan dirinya. Tiada Tuhan yang dia rasakan turut 
membantu dan memberi rezeki dan kenikmatan kepadanya. 

(35) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan bahwa ketika dia memasuki 
kebunnya bersama saudaranya, dia mengatakan kepada saudaranya yang 
mukmin, sambil menunjuk kebunnya, bahwa kebun-kebun itu tidak akan 
binasa selama-lamanya. 

A da dua sebab yang mendorongnya berkata demikian: 

Pertama: Kepercayaan penuh terhadap kemampuan tenaga manusia 
untuk memelihara kebun-kebun itu, sehingga selamat dari kebinasaan. 


610 18. AL-KAHF JUZ 15 


Dengan kekayaan berupa mas dan perak sebagai modal, dan sumber daya 
manusia yang berpengalaman dan berpengetahuan tentang perawatan dan 
pemeliharaan tanaman dan kebun, dia percaya sanggup menjaga kelestarian, 
keindahan, dan kesuburan kebun dan tanamannya. Ia sama sekali tidak 
menyadari keterbatasan daya dan akal sehat manusia dan tidak percaya 
bahwa ada kekuatan gaib yang kuasa berbuat sesuatu terhadap segala 
kekayaan itu. 

Kedua: Kepercayaan akan keabadian alam dan zaman serta ketidak- 
percayaan terhadap hari kiamat. Dia berkeyakinan bahwa segala yang ada ini 
kekal abadi. Tidak ada yang akan musnah dari alam ini, yang terjadi 
hanyalah perubahan dan pergantian menurut hukum yang berlaku. Air, 
tumbuh-tumbuhan, tanah dan lain-lainnya akan terus tersedia dan tidak akan 
ada putusnya. 

Demikianlah pandangan pemilik kebun itu. Sesungguhnya dia telah 
berbuat zalim dan tidak jujur terhadap dirinya sendiri. Seharusnya dia 
bersyukur kepada Allah yang telah memberikan segala kenikmatan 
kepadanya. Tidak ada seorangpun yang hidup bahagia dalam dunia ini 
dengan hanya berdiri di atas kaki sendiri, tanpa bantuan atau kerjasama 
dengan orang lain. Mengapa dia menyombongkan diri, padahal dia 
sebenarnya menyadarinya. Mengapa dia ingkar kepada Tuhan, padahal dia 
menyadari ikut terlibat dalam perubahan alam itu sendiri, mengapa dia tidak 
mau mengakui siapakah sebenarnya yang menciptakan semua perubahan 
dalam alam ini dan yang menciptakan hukum-hukumnya. M engapa dia tidak 
jujur terhadap pengakuan hati nuraninya sendiri akan adanya Tuhan Y ang 
Maha Pencipta? Sesungguhnya sikap demikian merupakan kezaliman yang 
besar. 

(36) Ayat ini mengungkapkan ucapan pemilik kebun itu kepada 
saudaranya yang mukmin tentang ketidakpercayaannya bahwa hari kiamat 
itu akan datang. Sekiranya hari kiamat itu datang dan dia dikembalikan 
kepada Tuhan, dia tentu akan kembali mendapatkan yang lebih baik daripada 
kebun-kebun yang dimilikinya di dunia ini. 

Sikap pemilik kebun itu menunjukkan keingkaran akan adanya hari 
kiamat (hari akhir). Dugaannya bahwa akan mendapatkan kebun-kebun yang 
lebih baik daripada kebun-kebunnya di dunia ini pada hari kiamat didasarkan 
atas pengalamannya bahwa kedua kebun yang dimilikinya dan dipercayakan 
Tuhan kepadanya terus berbuah dan berkembang hanya karena kesanggupan 
dan usaha yang memilikinya. Oleh karena itu, dimana dan kapan saja, 
kemusnahan itu selalu menyertainya. Allah swt menggambarkan pula sifat 
orang kafir ini dalam ayat yang lain dengan firman-N ya: 


“Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku maka sesungguhnya aku 
akan memperoleh kebaikan di sisi-N ya....." (Fujjilat/41: 50) 
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Ucapan yang membawa kepada kekafiran ialah: pertama, pengakuannya 
tentang keabadian alam; kedua, tentang tidak adanya kebangkitan manusia 
dari kubur; dan ketiga, anggapannya bahwa ganjaran di akhirat dicerminkan 
oleh keadaan di dunia. Pandangan terhadap keabadian alam ini meniadakan 
keputusan dan kehendak Tuhan Pencipta Alam. K eingkarannya terhadap 
kebangkitan manusia dari kubur menunjukkan bahwa dia meniadakan 
kekuasaan Allah untuk mengembalikan manusia ke bentuk aslinya. Pandang- 
an bahwa ganjaran di akhirat dicerminkan oleh kehidupan dunia, misalnya 
bilamana seseorang di dunia hidup sebagai pemilik kebun, maka ganjaran di 
akhirat pun baginya sebagai pemilik kebun. Ini adalah kepercayaan primitif, 
atau kepercayaan yang berdasarkan kebudayaan. Kepercayaan seperti itu 
berlawanan dengan agama yang bersumber pada wahyu Allah swt yang 
mempunyai kebijaksanaan dalam memberikan ganjaran kepada hamba- 
hamba-Nya. 

(37) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan jawaban Y ahuza untuk 
membantah pemikiran saudaranya itu. Our'us, pemilik kebun yang kaya itu, 
memandang Yahuza rendah karena kemiskinannya. Sebaliknya, Y ahuza 
memandang Gur'us rendah karena kekafirannya. Dalam percakapannya 
dengan Ourus, dia menyatakan bahwa tidak patut dia mengingkari 
kekuasaan Allah yang menciptakan dirinya dari tanah? Bukankah makanan 
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau hewan itu dari tanah juga? Dari 
makanan dan minuman itu terbentuk sel-sel yang akhirnya menjadi nu fah. 
Nu fah berkembang tahap demi tahap karena mendapat makanan, baik dari 
protein nabati ataupun hewani, sehingga menjadi seorang laki-laki seperti 
Ourus. Bagaimana seseorang dapat mengingkari kekuasaan Allah, 
sedangkan kejadiannya menunjukkan dengan jelas akan adanya kekuasaan 
itu. Setiap insan sadar akan dirinya, bahwa pada mulanya dia tidak ada, 
kemudian menjadi ada. Tidak mungkin kehadirannya ke alam wujud ini 
dihubungkan oleh dirinya sendiri. Satu-satunya Zat yang bisa 
menghubungkan kejadiannya itu ialah Penciptanya yaitu Allah Rabbul 
Alamin. 

Untuk meyakinkan adanya hari kebangkitan, Allah menjelaskan proses 
kejadian manusia, sebagaimana firman-N ya: 


NA KANG Lo EN AA Pra oat Aini BT 
bib opo aa bhar A 


Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya K ami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes 
mani. (al-! ajj/22: 5) 


(38) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan pernyataan Y ahuza kepada 
saudaranya yang kafir itu bahwa dia tidak sependapat dengannya. Dia 
berkeyakinan tidak ada Tuhan yang disembah kecuali Allah yang 
memelihara makhluk, Yang Maha Esa, dan Mahakuasa. Yahuza juga 
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mengatakan bahwa dia tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun. Pendirian saudaranya bahwa Allah tidak kuasa membangkitkannya 
dari kubur sama sekali tidak dapat diterima Yahuza karena menganggap 
Allah lemah dan sama dengan makhluk. Hal demikian, menurutnya, sama 
dengan syirik. Sikap Yahuza yang tegas di hadapan saudaranya yang kaya 
itu sangat terpuji, meskipun dia dalam keadaan fakir yang berkedudukan 
sebagai seorang yang meminta pekerjaan, namun dengan penuh keberanian, 
dia menyatakan perbedaan identitas (hakikat) pribadinya, yaitu perbedaan 
yang menyangkut akidah atau keimanan kepada Tuhan. 

(39) Y ahuza lalu meneruskan kata-katanya kepada Our us, “Seharusnya 
kamu mengucapkan syukur kepada Allah ketika memasuki kebun-kebunmu 
dan merasakan kagum terhadap keindahannya. Mengapa kamu tidak 
mengucapkan pujian kepada Allah atas segala nikmat yang telah 
dilimpahkan-Nya kepadamu, berupa harta dan anak yang banyak yang 
belum pernah diberikan-N ya kepada orang lain.” 

“Katakanlah “masya Allah” ketika itu, sebagai tanda pengakuan atas 
kelemahanmu di hadapan-Nya, dan bahwa segala yang ada itu tidak 
mungkin terwujud tanpa izin dan kemurahan-Nya. Di tangan-Nya nasib 
kebun-kebun itu, disuburkan menurut kehendak-Nya ataupun dihancurkan 
menurut kehendak-Nya pula. Mengapa kamu tidak mengucapkan It 
guwwata ill# bill4hi (tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah) 
sebagai tanda pengakuan bahwa tidak ada kekuatan yang dapat 
memakmurkan dan mengurusnya kecuali dengan pertolongan Allah swt." 
Ayat ini mengandung pelajaran tentang zikir yang baik diamalkan. Nabi 
M uhammad saw berkata kepada sahabatnya, A bu Hurairah: 


V3 Y Ih SIB HB JB HAN Sr SUH 


(imp af saman) al 
Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu perbendaharaan surga yang 
terletak di bawah Arasy? Aku menjawab, “Ya, saya mau.” Rasul berkata, 
“Kamu membaca I#guwwata ill# bill4hi.” (Riwayat Imam A mad dari Abu 
Hurairah) 


Demikian pula banyak hadis-hadis Rasul saw yang mengajarkan kepada 
umatnya sewaktu mendapat nikmat dari Allah supaya dia mengucapkan 
bacaan itu, Rasulullah saw bersabda: 


2 SANT A In AI Engga SR SA aka EA DaN 


aaa Wa Na AN 


(aÍ os as ols 
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Setiap Allah swt memberikan kepada seorang hamba nikmat pada keluarga, 
harta, atau anak lalu dia mengucapkan “msy Allah, It quwwata ill 
billth”, tentu Allah menghindarkan dia dari segala bencana sampai 
kematiannya, lalu Rasulullah membaca ayat 39 Surah al-K ahf ini. (Riwayat 
al-Baihag? dan Ibnu Mardawaih dari Anas r.a.) 


Setelah Yahuza selesai menasehati saudaranya supaya beriman, dan 
sudah menjelaskan tentang kekuasaan Allah swt, mulailah dia menanggapi 
perkataan saudaranya yang membanggakan harta dan orang-orangnya. 
Y ahuza berkata, “Jika kamu memandang aku lebih miskin daripada kamu, 
baik mengenai harta kekayaan, maupun mengenai anak buah, maka tidaklah 
mengapa bagiku.” 

(40) “Namun aku mengharapkan agar Allah mengubah keadaanku, 
memberi aku kekayaan, dan menganugerahkan kepadaku kebun yang lebih 
baik daripada kebunmu karena imanku kepada-Nya. Sebaliknya, Allah swt 
akan melenyapkan kenikmatan yang diberikan-Nya kepadamu karena 
kekafiranmu, dan Dia akan menghancurkan kebun-kebunmu dengan 
mengirim petir dari langit yang membakar habis semuanya, sehingga 
menjadi tanah tandus yang licin.” 

(41) “Atau Allah menghancurkan kebun-kebun itu dengan bencana dari 
bumi dengan jalan menghisap air yang mengalirinya dan masuk ke dalam 
perut bumi, sehingga kamu tak dapat berbuat apa-apa untuk mencari air itu 
lagi.” 

Demikianlah harapan Y ahuza yang mukmin itu, agar Allah memperlihat- 
kan kekuasaan-Nya secara nyata kepada orang yang kafir dan sombong itu. 
Dengan turunnya hukuman itu, baik berupa bencana dari langit ataupun dari 
bumi, manusia yang kafir itu bisa menjadi sadar. 

(42) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa apa yang diharapkan 
Y ahuza akan segera menjadi kenyataan. Allah swt kemudian membinasakan 
segala harta kekayaan Ourus. Tadinya ia mengatakan dengan penuh 
kesombongan bahwa kebun-kebunnya tidak akan binasa selama-lamanya. 
Tetapi setelah dia menyaksikan kehancuran harta kekayaannya, timbullah 
kesedihan dan penyesalan yang mendalam, sambil membolak-balikkan dua 
telapak tangannya sebagai tanda menyesal terhadap lenyapnya segala biaya 
yang dibelanjakannya untuk membangun kebun-kebunnya selama ini. 
Semua tanaman dan pohon anggur yang ada dalam kebun itu runtuh bersama 
penyangganya. Pada saat kesedihannya memuncak, dia teringat kepada 
nasihat dan ajaran saudaranya, sehingga ia mengerti bahwa bencana itu 
datang karena kemusyrikan dan kezalimannya terhadap diri sendiri. Lalu 
keluarlah kata-kata penyesalan dari mulutnya, “A duhai, kiranya aku beriman 
dan bersyukur, tentulah Tuhan tidak akan menghancurkan kebun-kebunku." 

Kata-kata penyesalan yang demikian lahir dari seorang yang sudah 
berada dalam kesulitan besar yang tak terelakkan lagi. Semua orang bila 
terjepit dan berada dalam bencana, dia mengeluh dan dari mulutnya keluar 
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kata-kata yang mencerminkan penyesalannya yang mendalam. Sedangkan 
jika tidak terjepit atau tidak dalam kesengsaraan, dia tidak akan 
mengeluarkan kata-kata demikian. 

Firman Allah swt: 


CIAA A VA AAA 


Maka ketika D melihat azab Kami, mereka berkata, "Kami hanya 
beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan-sembahan 
yang telah kami persekutukan dengan Allah.” (al-M u'min/40: 84) 


(43) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa tidak ada segolongan 
orang pun yang sanggup menolong pemilik kebun itu, baik keluarganya, 
pengawal, buruh-buruh, anak-anak, atau siapa saja yang tadinya menjadi 
kebanggaannya. Hanya Allah yang dapat menolongnya dari kehancuran dan 
kebinasaan. Sedangkan orang itu sendiri tidak dapat menolong dirinya 
sendiri dengan kekuatan yang ada padanya. 

(44) Kemudian Allah swt menegaskan dalam ayat ini bahwa dalam 
kesulitan dan kesengsaraan seperti yang dialami oleh pemilik kebun itu, 
benar-benar hanya Allah sendiri yang mempunyai hak dan kekuatan untuk 
memberikan pertolongan. Akan tetapi, pertolongan itu hanya diberikan 
kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya, mensyukuri nikmat-N ya, 
dan taat serta patuh kepada perintah-Nya. Allah akan membela, 
menenteramkan hati, dan menyelamatkan mereka dari segala macam 
muslihat dan tipu daya musuh-musuh mereka. Dialah yang paling baik 
dalam memberi pahala dan balasan. 


Kesimpulan 

1. Ada berbagai riwayat yang menjelaskan tentang kedua orang laki-laki 
yang dijadikan perumpamaan dalam ayat 32 surah ini, akan tetapi 
mempunyai persamaan yaitu satu di antaranya mukmin dan yang lainnya 
kafir (pemilik kebun). 

2. Harta kekayaan yang melimpah berpengaruh terhadap mental (kejiwaan) 
seseorang, sehingga ia dapat menjadi sombong, memandang rendah 
orang yang tak punya harta, dan ingkar kepada kekuasaan Tuhan. 

3. Kemiskinan yang dilandasi iman dapat menjadikan manusia bahagia 
dunia akhirat. Sedangkan kekayaan yang dilandasi kesombongan dapat 
menyebabkan kehancuran. 

4. Lu. perkara yang menyebabkan Our us dipandang kafir ialah: 

Pengakuan akan keabadian alam. 

- Keingkaran akan hari kebangkitan. 

c. Dugaan yang kuat bahwa ganjaran di akhirat bagi seseorang 
dicerminkan oleh keadaan (kondisi) sewaktu di dunia, yang mana 
hal ini berlawanan dengan hikmah Ilahiyah. 
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5. Proses kejadian manusia sejak dari tingkatan anorganis (zat mati) sampai 
menjadi sel mani kemudian manusia, adalah bukti kekuasaan Allah 
untuk membangkitkan manusia pada hari kiamat. 

6. Orang Islam diperintahkan untuk membaca “M 4syt All4h It guwwata 
ill# billthi,” sewaktu melihat kebahagiaan dan kenikmatan pada anak 
dan keluarganya. 


PERUMPAMAAN KEHIDUPAN DUNIA 


KA Aa LA MAY AA Ba Sa 
b, enta 7 Haag rana 
- hit La are P Z 284 pa | Ah 4 PËS w 303 En a Z 
BAK na ea 
Sya aa 00 Sar IA LN an at 
MEI SEMEN 

Terjemah 


(45) Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan 
dunia ini, ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga 
menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu 
menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah M ahakuasa atas 
segala sesuatu. (46) Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 


Kosakata: Hasy'mt Uxss (al-K ahf/18: 45) 


Hasyima adalah bentuk maj dar dari kata hasyama - yahsyimu - hasyman 
yang berarti memecahkan sesuatu yang lunak dan mudah remuk seperti 
tanaman yang kering. Ihtasyama an-nagah berarti air susunya telah kering 
karena habis diperas. Hasyamtu al-hubz berarti aku telah mengeringkan roti. 
Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah SWT memberikan perumpamaan 
tentang kehidupan dunia seperti air hujan yang menjadikan tanam-tanaman 
subur, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering tak berarti yang jika 
datang angin, maka semuanya dengan sangat mudah akan diterbangkan ke 
berbagai arah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menceritakan kehidupan dua orang 
manusia, satu orang kafir dan yang lainnya mukmin. Dalam ayat ini, Allah 
swt memberikan gambaran bagi kehidupan dunia pada umumnya. 
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Tafsir 

(45) Allah swt mengumpamakan suasana kehidupan dalam dunia ini 
beserta segala keindahan dan kemegahannya, yang kemudian secara ber- 
angsur-angsur akan lenyap, seperti keadaan air hujan yang diturunkan dari 
langit, sehingga menyuburkan tumbuh-tumbuhan yang menghijau, berbunga, 
dan berbuah. K ehijauan itu secara berangsur-angsur berubah menjadi kuning 
kering, dan akhirnya lenyap dihembus angin. Semua yang ada di atas bumi 
ini tentu menempuh suatu proses perubahan dari lahir, tumbuh, kembang, 
layu, dan lenyap. Oleh karena itu, manusia yang menjadi penghuni bumi ini 
jangan tertipu oleh kemegahan dunia. M ereka yang mempunyai kekayaan 
yang besar janganlah membangga-banggakan hartanya dan jangan pula 
merendahkan orang lain yang tak punya harta benda. Sesungguhnya harta 
benda itu, cepat atau lambat, akan lenyap. Allah Y ang M ahasempurna dan 
M ahamulia yang menciptakan segala benda dan memeliharanya, menum- 
buhkan, melenyapkan, lalu mengembalikan lagi ke bumi. Dialah Yang 
M ahakuasa dan menetapkan hukum-hukum perubahan itu. 

Dalam Al-Qur'an, banyak ayat-ayatnya yang mengumpamakan kehidup- 
an duniawi ini dengan kehidupan tumbuh-tumbuhan, antara lain firman 
Allah swt: 


I K EE a s AE GIA akah 
FN MAAN Date, BU HA et 
ee 172954 ma?” 5> r las #7. 2G Io < Lt 

AN MANGAN Bai dl Beban ta Pen kas 2 


Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
senda gurau, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba 
dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani: kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan 
kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat 
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan 
kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu. (al-H add/57: 
20) 


(46) Allah menjelaskan bahwa yang menjadi kebanggaan manusia di 
dunia ini adalah harta benda dan anak-anak, karena manusia sangat mem- 
perhatikan keduanya. Banyak harta dan anak dapat memberikan kehidupan 
dan martabat yang terhormat kepada orang yang memilikinya. Seperti halnya 
'“Uyainah, pemuka Ouraisy yang kaya itu, atau Our'us, yang mempunyai 
kedudukan mulia di tengah-tengah kaumnya, karena memiliki kekayaan dan 
anak buah yang banyak. Karena harta dan anak pula, orang menjadi takabur 
dan merendahkan orang lain. Allah menegaskan bahwa keduanya hanyalah 
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perhiasan hidup duniawi, bukan perhiasan dan bekal untuk ukhrawi. Padahal 
manusia sudah menyadari bahwa keduanya akan segera binasa dan tidak 
patut dijadikan bahan kesombongan. Dalam urutan ayat ini, harta 
didahulukan dari anak, padahal anak lebih dekat ke hati manusia, karena 
harta sebagai perhiasan lebih sempurna daripada anak. Harta dapat 
menolong orang tua dan anak setiap waktu dan dengan harta itu pula 
kelangsungan hidup keturunan dapat terjamin. Kebutuhan manusia terhadap 
harta lebih besar daripada kebutuhannya terhadap anak, tetapi tidak 
sebaliknya. 

Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa yang patut dibanggakan 
hanyalah amal kebajikan yang buahnya dirasakan oleh manusia sepanjang 
zaman sampai akhirat, seperti amal ibadah salat, puasa, zakat, jihad di jalan 
Allah, serta amal ibadah sosial seperti membangun sekolah, rumah anak 
yatim, rumah orang-orang jompo, dan lain sebagainya. Amal kebajikan ini 
lebih baik pahalanya di sisi Allah daripada harta dan anak-anak yang jauh 
dari petunjuk Allah swt, dan tentu menjadi pembela dan pemberi syafaat 
bagi orang yang memilikinya di hari akhirat ketika harta dan anak tidak lagi 
bermanfaat. 


K esimpulan 

1. Perubahan nasib dalam kehidupan manusia dari kaya menjadi miskin 
atau sebaliknya, sudah menjadi sunatullah, sama halnya dengan 
perubahan yang terjadi dalam dunia tumbuh-tumbuhan dari subur 
menjadi kering. 

2. Harta benda dan anak merupakan perhiasan hidup duniawi. Oleh karena 
itu, jangan sampai membuat orang lalai pada kehidupan akhirat yang 
lebih baik dan abadi. 


KEJADIAN PADA HARI KIAMAT 


wa 


54 $o i APA KA Pura Er aa vifci 
ee aa SPAS Gan SEL 
Ole Kya NEA 5 «3 Ta 72 Ga GE ing 
AS layu Baa A Gani 2409 2 Saga 


Ag 


Sis Ya g a 5746 IA ig 
Se aa Ds WENGI aa SISA IG ERA GNI 


"dah 
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Terjemah 

(47) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan gunung-gunung 
dan engkau akan melihat bumi itu rata dan Kami kumpulkan mereka 
(seluruh manusia), dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. (48) 
Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. (Allah 
berfirman), “Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kamu pada pertama kali: bahkan kamu menganggap bahwa 
Kami tidak akan menetapkan bagi kamu waktu (kebangkitan untuk 
memenuhi) perjanjian.” (49) Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu 
engkau akan melihat orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa 
yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata, "Betapa celaka kami, kitab 
apakah ini, tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan 
tercatat semuanya,” dan mereka dapati (semua) apa yang telah mereka 
kerjakan (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. 


Kosakata: Al-M ujrimin 522,3! (al-K ahf/18: 49) 


M ujrim?n adalah bentuk jamak dari lafaz mujrim berasal dari kata jarama 
yang berarti memotong buah dari pohonnya. Kemudian makna ini menjadi 
istilah untuk suatu tindakan/perbuatan atau upaya yang dibenci. Bentuk 
maj dar-nya adalah jarimah. J trim adalah orang yang telah melakukan dosa 
dan kesalahan (tindak pidana). Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang 
yang durhaka dan membuat kesalahan kepada Allah akan merasa ketakutan 
setelah melihat dengan jelas catatan-catatan yang tertulis dalam kitab yang 
tidak sedikit pun meninggalkan hal-hal yang kecil dan tidak pula yang besar. 
M ereka akan mendapati apa yang telah mereka kerjakan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan bahwa kehidupan 
duniawi ini silih berganti tidak ada yang abadi, sehingga tidak wajar manusia 
teperdaya oleh keindahannya. Sebaiknya dia menjadikan dunia ini tempat 
melakukan amal saleh. Dalam ayat-ayat ini, Allah swt menerangkan 
berbagai kejadian yang menyertai peristiwa hari kiamat dimana manusia 
dibangkitkan dari kubur dan diperlihatkan kepada mereka catatan amal 
masing-masing ketika di dunia. Tidak ada yang keluar dari mulut orang yang 
lalai di dunia kecuali penyesalan. 


Tafsir 

(47) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan berbagai peristiwa yang 
terjadi pada hari kiamat. Peristiwa-peristiwa itu antara lain: 

Pada hari itu, Allah swt mencabut gunung-gunung dari cengkeraman 
bumi, sehingga hancur menjadi debu lalu diterbangkan ke udara sebagai- 
mana Allah menerbangkan awan. Dalam ayat yang lain Allah swt berfirman: 
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Yg- o. AAA Z E, i ERA 
We SEO 330 BER 


Apabila bumi daa sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah ia debu yang 
beterbangan. (al-W 4qi'ah/56: 4-6) 


Keadaan permukaan bumi ketika itu tampak polos. Tidak ada lagi sisa- 
sisa benda peradaban manusia, pohon-pohon kayu, sungai-sungai, dan laut 
yang selama ini terdapat di permukaan bumi. Semua manusia tampak jelas di 
hadapan Tuhan, tidak ada satu pun yang menutupi keadaan mereka seperti 
ang Allah dalam firman-N ya: 


Gis BO 727 EGL ESAE O #57 Saka Jas JNE 


Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang gunung-gunung, maka 
katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (pada hari Kiamat) sehancur- 
hancurnya, kemudian Dia akan menjadikan (bekas gunung-gunung) itu rata 
sama sekali, (Sehingga) kamu tidak akan melihat lagi ada tempat yang 
rendah dan yang tinggi di sana.” (° +20: 105-107) 


Pada hari itu, Allah swt mengumpulkan umat manusia dari zaman awal 
sampai akhir, sesudah dibangkitkan dari kuburnya masing-masing. Tidak 
seorang pun pada hari itu yang ketinggalan untuk diperiksa, baik raja 
maupun rakyat. Keadaan demikian diterangkan Allah swt dalam firman-N ya: 


Da SN SNI HS IS 


Katakanlah, "(Ya), sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan yang 
kemudian, pasti semua akan dikumpulkan pada waktu tertentu, pada hari 
yang sudah dimaklumi. (al-W 4#gi'ah/56: 49-50) 


Firman Allah swt: 
a sA ho AN 
Ag 39 sa Su a 


.. Itulah hari ketika semua manusia dikumpulkan (untuk dihisab), dan itulah 
hari yang disaksikan (oleh semua makhluk). (Hud/11: 103) 


Rasulullah saw menceritakan pula keadaan hari yang dahsyat itu sebagai 
berikut: 
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WG AN A SA r5 E T EE E sa aa DAN ng La A an a 
ima Jaksel dala MI lo Al Sya) Saran NE Gis AN asle Gen 
Jl jani dl aan kh Wasa LIG JG Ea Ye e sa LAN 


[ama lg) NS Sara Ol iya IE AU 
Diriwayatkan dari “Aisyah ra bahwa dia berkata, “Aku dengar Rasulullah 
saw bersabda, “Pada hari kiamat itu manusia dikumpulkan (di Padang 
Mahsyar) berkaki telanjang, bertelanjang bulat, lagi tidak berkhitan.” Aku 
lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah antara laki-laki dan perempuan 
saling melihat satu sama lain?” Rasul saw menjawab, “Ya 'Aisyah, urusan 
hari kiamat itu lebih dahsyat dari melihat satu sama lain.” (Riwayat M uslim 
dalam sahihnya) 


(48) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan lagi apa yang terjadi pada 
hari kiamat itu, yaitu malaikat dan manusia dihadapkan kepada Allah dengan 
berbaris saf demi saf (barisan) seperti dalam salat jamaah, satu sama lain 
tidak saling menutupi, masing-masing dalam deretannya. Suasana mereka 
seperti pasukan di hadapan raja. Lalu Allah menyatakan kepada mereka yang 
kafir dan ingkar kepada hari kiamat dengan pernyataan yang menggentarkan 
hati mereka, bahwa mereka didatangkan di hadapan Tuhan tanpa harta dan 
anak, bahkan tanpa pakaian dan sepatu seperti halnya pada waktu mereka 
diciptakan pertama kali. Sebagaimana diterangkan Allah pada ayat yang lain 
dengan firman-N ya: 


Tt 
22 54 at NG GN E NGO A TG ` A Kat oa 
Lebah da Sa 

Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami sebagaimana 


Kami ciptakan kamu pada mulanya, dan apa yang telah Kami karuniakan 
kepadamu, kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia). (al-A n' 4m/6: 94) 


Rasulullah saw menerangkan pula tentang peristiwa hari kiamat ini 
dengan sabdanya: 


SG al YA Y A ef Late ag 3 se Aas di ot 
se Su San et Bat Kamal Pon Gaseh 
(Ir dlee ge adia lalu) 


Sesungguhnya Allah Y ang M aha Tinggi memanggil pada hari kiamat, “Hai 
hamba-hamba-K u. Aku Allah tiada Tuhan kecuali Aku, yang M aha Pengasih 
di antara yang pengasih, yang M ahabijaksana di antara yang bijaksana, dan 
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yang paling segera mengambil perhitungan. Siapkan alasan-alasanmu, 
mudahkanlah jawaban-jawabanmu. Kamu sekalian akan ditanya dan akan 
dihisab. Wahai malaikat-malaikat, aturlah hamba-hamba-Ku berdiri dalam 
barisan yang rapat untuk dihisab.” (Riwayat Ibnu M andah dari Mu' #Obin 
Jabal) 


Allah mencerca mereka karena dahulu menganggap bahwa hari kebang- 
kitan yang dijanjikan Tuhan itu tidak akan terjadi. Dulu mereka selalu 
menyombongkan diri di hadapan orang-orang Islam dengan harta kekayaan 
dan anak-anak mereka sambil mengingkari hari kiamat. Tapi pada saat hari 
kiamat itu terjadi, mereka tidak berkutik lagi. 

(49) Dalam ayat ini, Allah swt menambahkan keterangan tentang 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di hari kiamat, yaitu buku catatan amal 
perbuatan seseorang semasa hidupnya di dunia diberikan kepadanya. Isi 
catatan itu ada yang baik dan ada yang buruk, dan ada yang diberikan dari 
sebelah kanan, ada pula yang dari sebelah kiri. Orang-orang mukmin dan 
beramal saleh menerimanya dari sebelah kanan, lalu ia melihat isinya. 
Ternyata kebaikannya lebih besar dari kejahatannya, dan kejahatan itu 
segera diampuni oleh Allah swt. Maka dia dimasukkan ke dalam surga, 
sebagaimana firman A Ilah sut: 


Ox os Llapi ear 497 LENSA de EEA ia SGG 


kanan 2, 


Ona Di Ka 3225 Sa 
Bian 
Adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kanannya: maka dia 
berkata, "A mbillah, bacalah kitabku (ini).” Sesungguhnya aku yakin, bahwa 
(suatu saat) aku akan menerima perhitungan terhadap diriku. M aka orang itu 
berada dalam kehidupan yang diridai, dalam surga yang tinggi. (al- 
! 4qqah/69: 19-22) 


Kepada orang kafir dan orang yang bersalah, kitab catatan amal mereka 
di dunia diberikan dari sebelah kiri. Lalu mereka melihat isinya, dan ternyata 
penuh dengan catatan dari berbagai kejahatan, baik berupa perbuatan 
ataupun perkataan. Bukti-bukti demikian itu menimbulkan rasa ketakutan di 
hati mereka terhadap hukuman Allah dan kecaman-kecaman manusia. 
Dengan penuh penyesalan mereka berkata, “A duhai, celaka kami, mengapa 
buku catatan ini sedikit pun tidak meninggalkan kesalahan kami yang kecil 
apalagi yang besar, semuanya dicatatnya.” Keadaan mereka diterangkan 
Allah lebih jauh dengan firman-N ya: 


É KOG RO a SAN 
St SEO ES Din 57 PA KD GE NAN DG pa 2 KO 
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Dan adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka dia 
berkata, "Alangkah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku, 
sehingga aku tidak mengetahui bagaimana perhitunganku, Wahai, kiranya 
(kematian) itulah yang menyudahi segala sesuatu. Hartaku sama sekali tidak 
berguna bagiku. Kekuasaanku telah hilang dariku.” (Allah berfirman), 
"Tangkaplah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya.” Kemudian 
masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. (al-! #ggah/69: 
25-31) 


Mereka mendapatkan segala tindakan mereka yang melanggar aturan 
agama dan kemanusiaan tertulis di hadapan mereka. Mereka lupa bahwa 
selama hidup di dunia ada malaikat-malaikat yang selalu mencatat dengan 
teliti segala perbuatan dan perkataan mereka. Firman Allah swt: 


Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal 
perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (al-Infi 4r/82: 
10-12) 


Semua perbuatan manusia sengaja ditulis dalam buku catatan amal untuk 
diperlihatkan kepada mereka pada hari kiamat. Firman A llah swt: 


(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas 
kebajikan yang telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, (begitu juga 
balasan) atas kejahatan yang telah dia kerjakan... (2 Ii 'Imr4n/3: 30) 

Tidak ada seorangpun pada hari kiamat itu yang teraniaya. Setiap amal 
perbuatan akan ditimbang betapapun kecilnya. Allah swt menjamin tegaknya 
keadilan pada hari itu. Firman-N ya: 


2 5 a r, 
SN NS, 


.. r 


LLW AL NT Se aa AK 
Ke a Sora Či od oaa 


kad 





Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka 
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat biji 
sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami yang 
membuat perhitungan. (al-A nbiy#/21: 47) 


Allah swt tidak akan merugikan hamba-hambanya, sebaliknya akan 
memberikan pengampunan kepada mereka yang bersalah, kecuali dosa 
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kekufuran. Dia memberikan hukuman kepada mereka berdasar hikmah dan 
keadilan-Nya. Allah memberikan pahala bagi mereka yang taat, dan 
menjatuhkan hukuman bagi yang berbuat maksiat. 


K esimpulan 

1. Pada waktu terjadinya hari kiamat, gunung-gunung beterbangan dan 
seluruh permukaan bumi menjadi datar dan rata. Satu persatu manusia 
tampak dengan jelas sehingga mudah dihisab. 

2. Masing-masing manusia pada kedahsyatan hari kiamat hanya melihat 
dirinya sendiri dan mereka dibariskan dalam barisan yang rapi. 

3. Semua perbuatan dan perkataan manusia selama hidup di dunia dicatat 
pada buku catatan dirinya, dan diperlihatkan kepadanya pada Hari 
Perhitungan. 


KETAATAN MALAIKAT DAN KEDURHAKAAN IBLIS 


KAA AAA LAGI Pan A KIA 


cak 
te 1af 5 


= NG An za y ADR Ago ade we 
sin KONI A sah ati aga 
va? 134 2 an z 
go aAa s i ES sonak 


larli g 3 2749, BI dg 


eg, a A’ g [7455 54 Sar 
Benua aah as 

Se Sea naga 
Terjemah 


(50) Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
"Sujudlah kamu kepada Adam!" Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Dia 
adalah dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya. 
Pantaskah kamu menjadikan dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain 
Aku, padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (Iblis itu) sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang yang zalim. (51) Aku tidak menghadirkan 
mereka (Iblis dan anak cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit dan 
bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri; dan Aku tidak 
menjadikan orang yang menyesatkan itu sebagai penolong. (52) Dan 
(ingatlah) pada hari (ketika) Dia berfirman, "Panggillah olehmu sekutu- 
sekutu-Ku yang kamu anggap itu.” Mereka lalu memanggilnya, tetapi 
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mereka (sekutu-sekutu) tidak membalas (seruan) mereka dan Kami adakan 
untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). (53) Dan orang yang berdosa 
melihat neraka, lalu mereka menduga, bahwa mereka akan jatuh ke 
dalamnya, dan mereka tidak menemukan tempat berpaling darinya. 


Kosakata: "Acudt úz% (al-Kahf/18: 51) 


Asal makna kata 'a<ud adalah anggota tubuh antara sikut dengan pundak 
leher. 'A«ud diartikan juga upaya penegakan pohon dengan tiang 
penyangga. Kemudian lafal ini dikiaskan dengan seseorang yang menjadi 
penolong bagi yang lainnya layaknya sikut yang menjadi penyangga antara 
tangan dan pundak. Ayat ini mengandung pengertian bahwa janganlah Iblis 
beserta anak cucunya dijadikan sebagai penolong, karena mereka telah 
mendurhakai perintah Allah untuk bersujud kepada Nabi Adam a.s. kepada 
Allah sebagai Pencipta. Tidak patut Iblis dijadikan sebagai auliya 
(pemimpin) bagi kita, hanya Allah lah sebaik-baik Penolong ('axud). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan situasi pada hari kiamat 
dimana gunung-gunung terbang dari permukaan bumi dan orang-orang kafir 
ketakutan melihat catatan amal buruk dan kesombongan mereka. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah swt menerangkan kekafiran Iblis dan kedurhakaannya 
kepada perintah Tuhan yang juga disebabkan kesombongannya untuk sujud 
kepada Nabi Adam a.s. 


Tafsir 
(50) Dalam ayat ini dijelaskan ketika Allah memerintahkan malaikat 

untuk sujud kepada Adam, mereka menaati perintah itu dan sujud kepada- 
nya. Hanya Iblis yang menolak perintah itu. Malaikat yang selalu taat kepada 
Allah termasuk makhluk gaib, tidak seorangpun yang mengetahui hakikat- 
nya. Menurut penjelasan Al-Qur'an, malaikat terbagi menjadi beberapa 
golongan. Tiap-tiap golongan mempunyai tugas masing-masing. Dalam 
Islam, yang memberi ilham kepada manusia untuk cenderung kepada 
kebenaran dan kebaikan adalah malaikat, sebagaimana yang terjadi pada 
kisah Maryam a.s. Sedangkan yang menggoda dan menimbulkan was-was 
dalam hati manusia ialah setan. Dia ingin mendorong manusia berbuat 
kejahatan, sebagaimana firman Allah swt: 

ru 2r? sA PPPE PEN E » Gt 

PSA AN SAS LAN 
Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan menyuruh 
kamu berbuat keji (kikir). (al-B agarah/2: 268) 


Malaikat dan setan adalah makhluk rohani yang memiliki hubungan 
dengan jiwa manusia, namun tidak diketahui hakikatnya. Manusia harus 


JUZ 15 18. AL-KAHF 625 


beriman sebagaimana yang diperintahkan dalam rukun iman tanpa 
menambah dan menguranginya. Semua manusia bisa merasakan bahwa jika 
ia bermaksud mengerjakan sesuatu, terjadi pergolakan dalam jiwanya antara 
cenderung kepada kebaikan atau kejahatan, hingga keinginan yang satu 
mengalahkan yang lain. Jika kita cenderung kepada kebaikan, itu adalah 
akibat dorongan malaikat, dan jika cenderung kepada kejahatan, maka itu 
adalah dorongan setan. 

Dilihat dari segi kejadian, keduanya berasal dari unsur yang berbeda. 
Malaikat diciptakan dari cahaya, sedangkan jin atau setan diciptakan dari 
lidah api. Firman Allah swt: 


nan an 


C172 Z 
Vigh ANE 
Dan Dia menciptakan jin dari nyala api tanpa asap. (ar-R a¥m+n/55: 15) 


Sabda Rasulullah saw: 
AS oh aa AI 33 AP Ih IA Ip LAI BB OP Ip BO ak 
(aiste US kama saj) 


Malaikat diciptakan dari cahaya, Iblis diciptakan dari nyala api, dan Adam 
diciptakan seperti yang diceritakan kepadamu. (Riwayat Muslim dari 
‘2 'isyah r.a.) 


Iblis menolak sujud kepada Adam karena menurutnya, unsur api lebih 
tinggi dari tanah. Karena Adam dibuat dari unsur tanah, Iblis merasa hina 
jika disuruh sujud dan hormat kepadanya, sebagaimana yang diceritakan 
Allah dalam firman-N ya: 


ak 62 PPG o orie 3225 r ry AA 
Wa KG ba PA AA 


(Allah) berfirman, "Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak 
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) menjawab, "A ku 
lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah.” (al-A'r#/7: 12) 


Pendapat Iblis ini sangat keliru karena ketinggian derajat dan kemuliaan 
tidak tergantung pada asal usul, melainkan pada ketaatan kepada Allah. 
Karena tidak mau sujud kepada A dam, maka Iblis menjadi fasik dalam artian 
tidak taat kepada perintah Tuhan. Iblis menolak untuk taat karena isi 
perintah Allah tersebut berlawanan dengan jalan pikirannya. Jadi, dia 
keberatan untuk sujud kepada A dam. Iblis memiliki bakat suka membang- 
kang dan selalu melakukan perlawanan sesuai dengan dasar kejadiannya dari 
nyala api. 
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Sesudah menjelaskan kefasikan Iblis, Tuhan mengingatkan manusia agar 
jangan sampai menempatkan Iblis dan keturunannya sebagai pemimpin, 
karena mereka adalah musuh manusia dan musuh Tuhan. Banyak riwayat, 
baik yang datang dari Nabi M uhammad saw maupun dari sahabat, yang 
menunjukkan Iblis dan keturunannya (setan) terus-menerus berkembang- 
biak, dan umat manusia diingatkan agar tidak tergoda rayuannya untuk 
mengikutinya. 

Setan bertebaran di muka bumi ini untuk menggoda manusia. Hanya 
manusia yang zalim yang tunduk kepada godaan setan dan menjadikan 
mereka sebagai pemimpin dan pelindung. Sungguh, setan itu seburuk-buruk 
makhluk Allah. Orang-orang yang mengikuti setan dikatakan zalim karena 
Allah swt yang telah menurunkan rahmat dan kenikmatan kepada mereka 
ditinggalkan dan lebih memilih ajakan setan. 

(51) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan tentang kekuasaan-N ya, dan 
menyatakan bahwa setan tidak berhak untuk menjadi pembimbing atau 
pelindung bagi manusia. Setan tidak mempunyai hak sebagai pelindung, 
tidak hanya disebabkan kejadiannya dari nyala api saja tetapi juga karena 
mereka tidak mempunyai saham dalam menciptakan langit dan bumi ini. 
Allah swt menegaskan bahwa Iblis dan setan tidak dihadirkan untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi ketika Allah menciptakannya, 
bahkan tidak pula penciptaan diri mereka sendiri, dan tidak pula sebagian 
mereka menyaksikan penciptaan sebagian yang lain. Bilamana mereka tidak 
punya andil dalam penciptaan itu, bagaimana mungkin mereka memberikan 
pertolongan dalam penciptaan tersebut. Dengan demikian, patutkah setan- 
setan itu dijadikan sekutu Allah? Allah swt dalam menciptakan langit dan 
bumi ini tidak pernah sama sekali menjadikan setan-setan, berhala-berhala, 
dan sembahan-sembahan lainnya sebagai penolong. Hanya Allah yang 
menciptakan alam semesta ini, tanpa pertolongan siapapun. Oleh karena itu, 
setan-setan dan berhala-berhala tidak patut dijadikan sekutu bagi Allah 
dalam peribadatan seorang hamba-Nya. Sebab, yang disembah hanyalah 
yang ikut menciptakan bumi dan langit. Sekutu dalam penciptaan, sekutu 
pula dalam menerima ibadah. Dan sebaliknya tidak bersekutu dalam 
penciptaan, tidak bersekutu pula dalam menerima ibadah. M aka yang berhak 
menerima ibadah hanyalah Allah swt. 

Allah swt berfirman: 


D 5, v1 2 oh DAAE, Danbo” 

Sg opa 3355 Ita AL dl Re 152313 
DARA EA BAGAN 

Katakanlah (M uhammad), "Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai 


tuhan) selain Allah! M ereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun 
di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali tidak mempunyai peran serta 
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dalam (penciptaan) langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka yang 
menjadi pembantu bagi-N ya.” (Sab434: 22) 


(52) Allah dalam ayat ini mengingatkan Rasulullah tentang hari kiamat. 
Allah menyeru kaum musyrikin dengan seruannya, “Cobalah panggil orang- 
orang atau sembahan-sembahan yang kamu muliakan ketika di dunia, dan 
kamu anggap sebagai sekutu-K u. Barangkali mereka sanggup memberikan 
perlindungan dan syafaat kepadamu, lalu melepaskan kamu dari azab yang 
sedang kamu hadapi saat ini.” Lalu mereka segera memanggil sembahan- 
sembahan itu untuk meminta pertolongan dan memberi syafaat kepada 
mereka. Akan tetapi, ternyata sedikit pun sembahan-sembahan itu tidak 
dapat berbuat apa-apa untuk menolong mereka, bahkan tidak menjawab 
panggilan itu. Allah menjadikan antara orang-orang kafir itu dengan 
sembahan-sembahan mereka, tempat kebinasaan (maubiq/api neraka). 
M aubiq dalam ayat ini dapat pula berarti permusuhan, maksudnya terjadi 
permusuhan antara sembahan-sembahan itu dan penyembah-penyembahnya, 
sebagaimana dalam firman A llah swt: 


Ae A 203022 FELNE AAA ANI oA PA 
FAK JAGA bai Dada, 
CE... 

Aiza 

Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan-tuhan itu 
menjadi pelindung bagi mereka. Sama sekali tidak! Kelak mereka 


(sesembahan) itu akan mengingkari penyembahan mereka terhadapnya, dan 
akan menjadi musuh bagi mereka. (M aryam/19: 81-82) 


(53) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa orang-orang yang 
berdosa, yakni penyembah-penyembah berhala atau selain Allah, menyaksi- 
kan api neraka pada hari kiamat. Mereka menyadari bahwa mereka akan 
memasuki neraka itu, dan tidak ada jalan keluar dari ancaman itu sama 
sekali. Allah telah menetapkan azab kepada mereka. Tidak ada kemungkinan 
lagi bagi mereka untuk menghindarkan diri dari azab, karena sudah 
terkepung dari segala penjuru. Alangkah besar duka cita mereka itu ketika 
menunggu hukuman yang dijatuhkan atas diri mereka. 


Kesimpulan 

1. Iblis tidak sujud kepada Adam dan menjadi fasik disebabkan oleh 
kesombongannya terhadap isi perintah Allah. 

2. Malaikat dan setan merupakan makhluk rohani yang mempunyai 
hubungan erat dengan kegiatan manusia. M alaikat berperan dalam hidup 
seseorang dalam pengambilan keputusan untuk melakukan kebaikan, 
sedang setan berperan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 
kejahatan. 
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3. Setan, berhala, dan sembahan-sembahan selain Allah adalah makhluk, 
sehingga tidak berhak untuk disembah. 

4. Orang-orang yang berdosa sebetulnya menderita sekalipun kelihatannya 
bahagia, dan di akhirat, mereka dimasukkan ke dalam api neraka. 


AKIBAT TIDAK MENGINDAHKAN 
PERINGATAN ALLAH SWT 


s PPE 10001 .. As 4 NA E 
E AA EN E 
£ Ti PASI 240577 KRIPA bar a 

ni aan Tn Ga NA KOG 1 gaei Sean 33 -ÉN 

E GA Setya s AK S p 2545409 

A INJIL a gita Wasi kado ALI 
Ter . 15 “5475, A i 

456 abiyas ON fi EAE ANG Je! A Ayun sawa) JAN 


z 


aga ES Ray Ulat dea, Mr 
Ag sea Fee Yak Bina 
BSA AK LNG Gen GI IA 
Gl 5g Haa ga ana era EN iis Ia 

Terjemah 


(54) Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada 
manusia dalam Al-Qur'an ini dengan bermacam-macam perumpamaan. 
Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak membantah. (55) Dan 
tidak ada (sesuatu pun) yang menghalangi manusia untuk beriman ketika 
petunjuk telah datang kepada mereka dan memohon ampunan kepada 
Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah 
berlaku pada) umat yang terdahulu atau datangnya azab atas mereka dengan 
nyata. (56) Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul melainkan sebagai 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan: tetapi orang yang kafir 
membantah dengan (cara) yang batil agar dengan demikian mereka dapat 
melenyapkan yang hak (kebenaran), dan mereka menjadikan ayat-ayat-K u 
dan apa yang diperingatkan terhadap mereka sebagai olok-olokan. (57) Dan 
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siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat Tuhannya, lalu dia berpaling darinya dan melupakan apa yang 
telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sungguh, Kami telah menjadikan 
hati mereka tertutup, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (K ami 
letakkan pula) sumbatan di telinga mereka. Kendatipun engkau (M uham- 
mad) menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan 
mendapat petunjuk untuk selama-lamanya. (58) Dan Tuhanmu Maha 
Pengampun, memiliki kasih sayang. Jika Dia hendak menyiksa mereka 
karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan siksa bagi mereka. 
Tetapi bagi mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat siksa) yang mereka 
tidak akan menemukan tempat berlindung dari-Nya. (59) Dan (penduduk) 
negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan telah 
Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. 


Kosakata: W agran fa. (al-K ahf/18: 54) 


Wagran berasal dari kata wagara yang berarti sumbatan yang ada di 
telinga. Wagarat u@inuhu berarti telinganya telah menjadi tuli dan tak bisa 
mendengar. Wagr juga diartikan penutup telinga yang dikenakan pada 
keledai atau unta. Arti lain dari wagr adalah tenang, kewibawaan, kebesaran 
dan rasa terhormat. Dalam Surah Nyh/71: 13: mz lakum I& tarjuna lill-hi 
wagi#ran, diartikan dengan kebesaran Allah. Dalam Surah al-A Yz49/33:33, 
wagarna bi buyutikunna diartikan dengan hendaklah kalian tetap tenang di 
rumahmu. Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa sesungguhnya 
Allah telah meletakkan penyumbat (penutup) di telinga orang-orang yang 
telah diperingatkan oleh Allah melalui ayat-ayat-Nya tetapi mereka 
berpaling dan lupa dengan apa yang telah dikerjakan. Untuk kelompok ini, 
sekalipun kamu M uhammad menyeru kepada petunjuk, niscaya mereka tidak 
akan mendapat petunjuk selama-lamanya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan penolakan Iblis untuk 
sujud kepada Adam a.s. karena merasa lebih tinggi kedudukannya. Ia 
diciptakan dari api, sedangkan Adam dari tanah. Menurut Iblis, api lebih 
tinggi tingkatnya dari tanah, sehingga Adam yang pantas sujud kepadanya. 
Pada ayat-ayat berikut ini Allah menjelaskan sikap orang-orang musyrik 
terhadap para rasul, Al-Qur'an, dan tanda-tanda keesaan Allah sehingga 
mereka dianggap sebagai orang-orang yang paling zalim. 


Tafsir 

(54) Ayat ini menjelaskan bahwa berbagai macam perumpamaan 
dikemukakan Allah di dalam Al-Qur'an, baik berupa perbandingan terhadap 
sesuatu ataupun berbentuk kisah. Hal ini dimaksudkan sebagai cermin 
perbandingan bagi manusia, sebab ia mempunyai akal pikiran. Dari binatang 


630 18. AL-KAHF JUZ 15 


kecil, seperti nyamuk, semut, lalat, dan lebah, sampai benda-benda alam 
yang besar, seperti gunung dan samudera, dijadikan contoh untuk menarik 
perhatian manusia. Namun demikian, manusia adalah makhluk yang paling 
suka membantah. Artinya, ketika Allah menyadarkan akal pikiran dan budi 
luhurnya dengan berbagai macam perumpamaan itu, mereka pun mencari- 
cari dalih untuk mengingkari dan tidak mau mematuhinya. Hal itu 
disebabkan oleh pengaruh hawa nafsu, kesombongan, dan tipu daya setan 
dan Iblis. 

Dalam suatu hadis diriwayatkan bahwa Rasulullah saw datang kepada Ali 
dan Fatimah pada suatu malam dan bertanya: 


A 4 “Et Ca AN AR LE ea Ne Ke A Se gek 

A Pa da King de Sa SW a dp a BUS YI 
Aa PON koral s Za a Nn ia 3 pa AIN pie E E A 
FI OLSI OSG iJi aiad o a Jye gag A dj b 
(A gf o de oe ga alo) YE gé 


“Apakah kamu berdua salat?” M aka saya (Ali) menjawab, “Hai Rasulullah, 
diri kami ini sesungguhnya ada di tangan Allah, kalau dia mau 
membangkitkan kami, tentu Dia sanggup membangkitkan kami.” Maka 
beliau berpaling ketika saya mengucapkan itu, dan beliau tidak menjawab 
perkataan saya sedikit pun. Kemudian saya mendengar beliau memukul 
pahanya sendiri sambil berpaling dan mengucapkan, “Tetapi manusia itu 
adalah makhluk yang paling banyak membantah.” (Riwayat al-B ukh4#? dari 
Ali bin Abu ? Hib) 


(55) Setelah cukup banyak macam perumpamaan dan kias perbandingan 
dipaparkan dalam Al-Qur'an, tetapi ternyata manusia banyak yang ingkar, 
maka Allah kembali memberikan penjelasan tentang kesombongan orang- 
orang kafir pada masa dahulu. Mereka mendustakan rasul dan tidak mau 
mengikuti petunjuk-petunjuk yang dibawanya. Kendati mereka telah 
menyaksikan sendiri tanda-tanda dan bukti-bukti yang jelas tentang 
kebenaran petunjuk-petunjuk itu, tetapi mereka tidak juga insaf dan tetap 
tidak mau mengikutinya. Padahal kalau mereka mau mengikuti petunjuk 
para rasul dan meninggalkan kemusyrikan, mau mohon ampun kepada 
Allah, dan bertobat atas kemaksiatan yang dilakukannya pada waktu yang 
silam, niscaya mereka akan diberi ampunan. Tetapi semua itu tidak mereka 
kerjakan. 

Demikian pula kaum musyrikin Quraisy, mereka tidak mau mengikuti 
petunjuk Al-Qur'an, karena sifat ingkar dan keras kepala yang telah 
mengakar pada jiwa mereka. Sifat inilah yang mendorong mereka meminta 
ditimpakan siksaan atas mereka, sebagaimana yang pernah ditimpakan 
kepada orang-orang yang terdahulu, yaitu azab yang membinasakan mereka 
sampai ke akar-akarnya (azab isti'jal), atau azab yang ditimpakan kepada 
mereka berturut-turut, azab demi azab dengan nyata. 
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Permintaan orang-orang musyrik Quraisy yang menentang Allah dan 
mengejek Rasulullah saw itu diterangkan oleh A llah swt dalam firman-N ya: 


KANAN 


- Re o 2A 2 2 473 . 2 4 4 aa 
KENING 
73" b PT 


Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Ya Allah, 
jika (Al-Our'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami 
dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih." 
(al-Anf 4/8: 32) 


Sikap mereka yang demikian itu menunjukkan kekafiran yang berlebihan 
yang mencelakakan bagi diri mereka sendiri. 

(56) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tugas para rasul-Nya, yaitu 
menyampaikan petunjuk dan menyadarkan manusia untuk melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan dua cara: 

Pertama: dengan cara tabsy?r, yaitu menyampaikan berita-berita yang 
menggembirakan. Barang siapa yang menuruti dan menaati petunjuk Allah, 
niscaya Dia akan memberikan keselamatan di dunia dan di akhirat. 

Kedua: dengan cara inGr, yaitu menyampaikan berita-berita yang berisi 
ancaman. Barang siapa yang tidak mau mematuhi petunjuk Allah, tetapi 
menuruti setan dan hawa nafsu, maka dia akan mendapatkan kerugian dan 
kecelakaan, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 

Petunjuk yang dibawa para rasul adalah petunjuk kebenaran yang mutlak 
karena dan datang dari Allah. Barang siapa membantahnya seperti yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir, berarti ia membantah kebenaran mutlak. 
Dengan kata lain, orang-orang kafir itu membuat kesalahan mutlak. A palagi 
cara yang mereka tempuh adalah cara yang salah. M ereka tidak menempuh 
jalan yang lurus, berarti mereka berada pada jalan yang bengkok. M ereka 
menentang kesucian, berarti mereka menempuh jalan yang kotor. Keinginan 
mereka untuk menumpas kebenaran hanya akan sia-sia. Sebab kebenaran 
akan tetap tegak. 

Inilah yang selalu dialami oleh setiap rasul dalam mengemban tugasnya 
menyampaikan kebenaran dan petunjuk-petunjuk Allah. Para rasul mendapat 
tantangan dan perlawanan dari orang-orang yang sombong. Seruan kebenar- 
an dan ancaman Allah hanya jadi bahan ejekan dan olok-olokan mereka. 
Bahkan tidak jarang terjadi, kalau orang-orang kafir itu terdesak dan 
kewalahan, mereka mengeluarkan ancaman-ancaman yang langsung 
ditujukan kepada para rasul atau pengikut-pengikutnya. 

(57) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa menolak kebenaran 
adalah suatu kezaliman yang sangat besar. Allah telah memperingatkan 
dengan cara yang menyenangkan hati, berupa kabar gembira, ataupun 
dengan cara ancaman, namun orang-orang kafir dan orang-orang musyrik itu 
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tetap keras kepala, dan tetap memilih kekafiran dan perbuatan maksiat yang 
terus mereka kerjakan. 

Dengan sikap keras kepala dan menolak kebenaran itu berarti mereka 
telah menganiaya atau menzalimi diri sendiri. Kezaliman pada diri sendiri 
yang mereka lakukan mengundang hukuman Allah yang datang beruntun 
atas diri mereka. Setelah mereka menolak kebenaran yang dibawa oleh rasul, 
mereka pun lupa atas tindakan kekafiran dan kemaksiatannya. Penolakan 
mereka terhadap kebenaran menyebabkan mereka terseret kepada tindakan- 
tindakan kemaksiatan. 

K esalahan-kesalahan yang dilakukan itu menyebabkan mereka lupa atas 
nikmat-nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya. Akhirnya, mereka 
sama sekali tidak dapat memikirkan akibat apa yang akan menimpa diri 
mereka sendiri. Hatinya telah membatu, sehingga tidak dapat memahami 
kebenaran manapun. Seruan kebenaran syariat Islam tidak mereka dengar 
lagi, kian hari mereka bertambah parah, sehingga obat apapun yang 
diberikan tidak akan dapat menolong. Ayat ini sangat tepat diberlakukan 
pada orang musyrik M ekah yang mati dalam kekafiran. 

(58) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa Dia Maha 
Pengampun, dan rahmat-N ya M ahaluas, meliputi seluruh alam, seluruh apa 
yang ada di langit dan di bumi. Salah satu bukti atas sifat pemurah dan 
rahmat Allah Y ang M aha Luas itu ialah Dia tidak segera menjatuhkan azab 
atas orang-orang kafir musyrik. Hal ini dimaksudkan untuk memberi 
kesempatan bagi mereka kembali menjadi sadar, karena setiap manusia 
mempunyai benih kebaikan di dalam dirinya. Diharapkan pikirannya yang 
jernih akan menyuburkan fitrah manusiawinya untuk berkembang dan ingat 
kembali kepada Tuhan. Sehingga kalau mereka mau memohon ampun, 
meskipun dosa-dosanya menumpuk dan menggunung, niscaya akan di- 
ampuni oleh Allah Y ang M aha Pemurah dan M aha Pengasih. M emang ada 
di antara orang-orang yang sesat itu yang dapat melepaskan diri dari 
kesesatan, kemudian kembali ke jalan yang benar. 

M eskipun Allah memiliki sifat menahan murka, M aha Pengampun dan 
M ahaluas Rahmat-Nya, namun kalau tenggang waktu yang sudah diberikan 
tidak juga digunakan untuk menyadari diri, maka akan datang waktu yang 
sudah dijanjikan Allah untuk mengazab para musyrikin dan orang-orang 
kafir itu. Kalau ketentuan batas waktu itu sudah tiba, mereka harus 
mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya. Mereka harus 
menanggung azab Allah akibat perbuatan mereka sendiri. Pada waktu itu, 
tidak ada seorang pun yang dapat membelanya, dan tidak ada suatu tempat 
pun yang dapat dijadikan untuk berlindung. 

(59) Dalam ayat ini, Allah mengingatkan kembali negeri-negeri yang 
telah dibinasakan beserta penduduknya, karena tetap berbuat zalim dan kufur 
kepada ayat-ayat Allah, kendatipun telah diberi peringatan dan ancaman oleh 
para rasul yang diutus kepada mereka. Negeri-negeri beserta penduduknya 
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itu antara lain: M adyan (negeri kaum Syuʻaib), ! ijr (negeri kaum xamyd), 
al-A ¥q4f (negeri kaum '? d), dan Sodom (negeri kaum Lu). 

Kebinasaan mereka itu sengaja disebutkan kembali dengan maksud 
bahwa kendati Allah memiliki sifat Pengampun dan M ahaluas Rahmat-N ya, 
namun kalau suatu bangsa atau penduduk suatu negeri tetap berbuat zalim 
dan kufur kepada ayat-ayat Allah, mereka akan dihancurkan beserta 
negerinya. 

Selain dari sifat tersebut di atas, Allah juga memiliki sifat Maha Adil. Dia 
akan menjatuhkan azab dan hukuman sesuai dengan tindak perbuatan 
hamba-Nya itu sendiri. Hal ini pun berlaku atas kaum kafir dan musyrikin 
Quraisy. Kalau sudah datang waktunya, maka para pemuka kaum Quraisy 
M ekah itu dihancurkan Tuhan, yaitu pada Perang Badar. 

Peringatan ini dimaksudkan juga untuk menambah kuat dan mantap 
keimanan orang-orang yang sudah beriman. 


Kesimpulan 

1. Dalam Al-Qur'an banyak dikemukakan berbagai perumpamaan dan 
contoh yang sangat berfaedah bagi keselamatan manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat. Akan tetapi, di antara manusia itu ada yang selalu 
mencari-cari dalih untuk menolak kebenaran Al-Qur'an. 

2. Keengganan mereka menerima petunjuk dan seruan kebenaran itu sama 
halnya dengan mengundang azab Allah atas diri mereka sendiri seperti 
halnya kaum-kaum yang terdahulu. 

3. Meskipun mereka telah berbuat demikian, namun kalau mereka mau 
memohon ampun kepada Allah, niscaya diampuni juga dosa-dosa 
mereka. Sebab, Allah memiliki sifat Maha Pengampun dan M ahaluas 
belas kasih-N ya. 

4. Orang-orang yang menolak kebenaran itu tidak segera dijatuhi azab, 
agar mereka sadar dan bertobat, karena telah diberi tenggang waktu 
untuk menggunakan akal pikirannya. 

5. Kalau mereka tetap tidak mau sadar, berarti telah berbuat zalim terhadap 
diri sendiri. Itu berarti mereka telah mengganti kebenaran dengan 
kebatilan dan tidak lagi dapat memahami dan membedakan antara yang 
benar dan yang batil. 

6. Tugas rasul dalam hal ini hanyalah mengingatkan mereka. Tetapi kalau 
mereka tetap membandel, kehancuran akan segera menimpa mereka 
sebagai azab dari Allah swt tinggal menunggu waktu saja. 

1. Metode dakwah ada dua cara: tabsy?r atau memberi kabar gembira 
dengan cara yang menyejukkan hati, dan in Gr atau peringatan keras. 
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KISAH NABI MUSA DAN KHIDIR A.S. 
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Terjemah 

(60) Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, "A ku 
tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut: atau 
aku akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun." (61) M aka ketika mereka 
sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikannya, lalu (ikan) itu 
melompat mengambil jalannya ke laut itu. (62) Maka ketika mereka telah 
melewati (tempat itu), Musa berkata kepada pembantunya, "Bawalah ke 
mari makanan kita: sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini.” (63) Dia (pembantunya) menjawab, "Tahukah engkau ketika kita 
mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa (menceritakan 
tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya 
kecuali setan, dan (ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang 
aneh sekali.” (64) Dia (M usa) berkata, "Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu 
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keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. (65) Lalu mereka berdua 
bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah 
Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah K ami ajarkan 
ilmu kepadanya dari sisi Kami. (66) Musa berkata kepadanya, "Bolehkah 
aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) 
yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?” (67) Dia 
menjawab, "Sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku. (68) 
Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang engkau 
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” (69) Dia (M usa) 
berkata, "Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku 
tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun.” (70) Dia berkata, "Jika 
engkau mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku tentang 
sesuatu apa pun, sampai aku menerangkannya kepadamu." 


Kosakata: M ajma' al-Bakrain ip ass (al-K ahf/18: 60) 


Sebagai kosakata, Mu'jam Alf4$ al-Gur'tn al-KarPm mengartikan, 
majma' ialah “tempat pertemuan,” dan bafrain berarti “dua lautan,” jadi 
“pertemuan dua lautan.” Tetapi kalangan mufasir memberi penafsiran lebih 
jauh yang agak berbeda. Tafsir al-Baikawi mengatakan bahwa majma' al- 
bayrain ialah pertemuan dua lautan, Laut Persia dan Laut Tengah 
(M editerania) sebelah timur. Dikatakan juga, artinya dua lautan ilmu, M usa 
dalam arti ilmu lahir dan Khidir ilmu batin. Al-Bagawi mengutip Oatadah 
mengatakan Laut Persia dan Laut Tengah sebelah timur, Muhammad bin 
Ka'ab mengatakan, Tangier di Afrika Utara, sedang Ubai bin Ka'ab hanya 
mengatakan letaknya di Afrika. Abdullah Y usuf Ali berpendapat, pertemuan 
dua teluk di Laut Merah, yakni Teluk “Aqabah dan Teluk Suez, yang 
melingkari Semenanjung Sinai. Ada pula pendapat, bahwa majma' al- 
bayrain ialah “pertemuan dua Sungai Nil,” Nil Putih dan Nil Biru di Sudan. 
W all#hu a'lam. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan betapa keras kepala dan 
ingkarnya orang-orang musyrik dan orang-orang kafir yang menolak seruan 
yang disampaikan Rasulullah saw. Padahal, perumpamaan dan kisah orang- 
orang yang dibinasakan Allah karena pembangkangan mereka, banyak 
dipaparkan dalam Al-Qur'an. Pada ayat-ayat berikut ini, digambarkan betapa 
gigihnya hati Nabi M usa a.s. untuk mendapatkan kebenaran dan kedalaman 
ilmu. Betapapun sulit dan penuh bahaya suatu perjalanan dan sukarnya cara 
yang harus ditempuh, namun ia pantang menyerah. 


Tafsir 
(60) Dalam ayat ini, Allah menceritakan betapa gigihnya tekad Nabi 
M usa a.s. untuk sampai ke tempat bertemunya dua laut. Berapa tahun dan 
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sampai kapan pun perjalanan itu harus ditempuh, tidak menjadi soal baginya, 
asal tempat itu ditemukan dan yang dicari didapatkan. 

Penyebab Nabi M usa a.s. begitu gigih untuk mencari tempat itu ialah 
beliau mendapat teguran dan perintah dari Allah, seperti yang diriwayatkan 
dalam hadis yang antara lain berbunyi sebagai berikut: 


de d Lai a JG SUK KA SA AI 
ola) NE asi aa aa A da se ai Ia 35 3 


Bahwasanya M usa a.s. (pada suatu hari) berkhutbah di hadapan Bani Israil. 
Kemudian ada orang bertanya kepada beliau, “Siapakah manusia yang 
paling alim.” Beliau menjawab, “Aku.” Maka Allah menegurnya karena dia 
tidak mengembalikan ilmu itu kepada Allah Ta'ala. Kemudian Allah 
mewahyukan kepadanya, “Aku mempunyai seorang hamba di tempat 
pertemuan dua laut yang lebih alim daripadamu.” (Riwayat al-Bukh4#3 dari 
Ubay bin Ka'ab) 


Dalam wahyu tersebut, Allah menyuruh Nabi M usa agar menemui orang 
itu dengan membawa seekor ikan dalam kampil (keranjang), dan dimana saja 
ikan itu lepas dan hilang di situlah orang itu ditemukan. Lalu M usa a.s. pergi 
menemui orang yang disebutkan itu, dan dalam hadis tidak diterangkan di 
mana tempatnya. Demikianlah kebulatan tekad yang dimiliki oleh seorang 
yang berhati dekat dengan Tuhannya. Dengan tangkas dan giat, dia 
melaksanakan seruan-N ya. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa yang dimaksud M usa dalam ayat 
ini adalah Nabi Musa bin Imran, nabi Bani Israil yang Allah turunkan 
kepadanya kitab Taurat yang berisi syariat. Nabi M usa adalah seorang nabi 
yang mempunyai berbagai mukjizat yang luar biasa. Alasan mereka antara 
lain ialah Musa yang disebut-sebut dalam Al-Qur'an ialah Musa yang 
menerima Kitab Taurat. Dengan demikian, Musa di sini pun tentu Musa 
yang menerima Taurat itu pula. Jika yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
M usa yang lain, tentu ada penjelasannya. 

Menurut Nauf al-Bukal?, yang dimaksud Musa di sini ialah Musa bin 
M isya bin Y usuf bin Yakub, yaitu seorang nabi yang diangkat sebelum Nabi 
M usa bin Imran. Alasan mereka antara lain: 

1. Tidak masuk akal kalau yang dimaksud dengan Musa di sini ialah Nabi 
Musa bin Imran. Sebab beliau adalah seorang nabi yang telah pernah 
berbicara langsung dengan Allah, menerima kitab Taurat dari-Nya, dan 
dapat mengalahkan musuhnya dengan mukjizat yang luar biasa. 
Bagaimana mungkin dapat diterima akal, seorang yang luar biasa seperti 
itu disuruh Allah pergi menemui orang lain dan masih harus berguru 
kepadanya. 
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2. Musa bin Imran, nabi Bani Israil itu, setelah keluar dari M esir dan pergi 
ke Gurun Pasir Sinai, tidak pernah meninggalkan tempat itu dan beliau 
wafat di sana. 


Alasan-alasan mereka ini dapat dibantah. Seseorang bagaimanapun tinggi 
ilmu pengetahuannya, tentu saja masih ada segi kelemahannya. Demikian 
pula halnya dengan Nabi Musa, tentu ada segi kekurangan dan 
kelemahannya. Pada segi inilah kelebihan Nabi Khidir dari Nabi Musa. 
Inilah yang harus dipelajari Nabi Musa darinya, yaitu hal-hal yang 
diceritakan Allah swt pada ayat-ayat berikut. 

Kepergian Nabi Musa dari Semenanjung Sinai boleh jadi tidak diberi- 
tahukan kepada Bani Israil, sehingga mereka menyangka kepergiannya 
untuk bermunajat kepada Allah. Setelah kembali, Nabi Musa tidak 
menceritakan peristiwa pertemuannya dengan Khidir karena peristiwa itu 
boleh jadi belum dapat dipahami kaumnya. Oleh karena itu, dipesankan 
kepada pemuda yang ikut bersamanya agar merahasiakannya. 

Pemuda yang menyertai Nabi Musa ini bernama Yusya' bin Nun bin 
Afratim bin Yusuf a.s. Dia adalah pembantu dan muridnya. Y usya' inilah 
yang memimpin Bani Israil memasuki Palestina ketika Nabi Musa telah 
meninggal dunia. 

Dalam ayat ini, Allah telah memberikan contoh tentang kesopanan 
menurut ajaran Islam, yaitu untuk memanggil bujang atau pembantu rumah 
tangganya dengan sebutan fatt (pemuda) bagi pembantu lelaki, dan fatat 
bagi pembantu perempuan. Nabi Muhammad saw pernah bersabda: 


gi oe ka A ML AN 
(iz 
Janganlah seseorang di antara kamu memanggil hambaku atau hamba 


perempuanku, tetapi hendaklah memanggil fatż+ya atau fat#?. (Riwayat al- 
Bukh#? dan Muslim dari Abu Hurairah) 


M engenai orang yang hendak dijumpai oleh Nabi M usa a.s. adalah Balya 
bin Malkan. Kebanyakan para ahli tafsir menjulukinya dengan sebutan 
Khidir. Mereka juga berpendapat bahwa beliau seorang nabi dengan alasan 
firman Allah swt: 


ol AA KN 27 5 aa 2 É Fc sae z ps 
AV AJA ANE TEE pa AE ente 3 AS AE 

| Ou i 

... yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah 


Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. Musa berkata kepadanya, 
"Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang 
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benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?” (al- 
Kahf/18: 65-66) 


Yang dimaksud dengan rahmat dalam ayat ini ialah wahyu kenabian. 
Sebab sambungan (akhir) ayat ini menyebutkan rahmat itu langsung 
diajarkan dari sisi Allah tanpa perantara dan yang berhak menerima seperti 
itu hanyalah para nabi. Lagi pula dalam ayat berikutnya disebutkan supaya 
(Nabi) Khidir mengajarkan ilmu yang benar kepada Nabi M usa. Tidak ada 
nabi yang belajar kepada bukan nabi. Bahkan pada ayat 82 juga disebutkan: 
2, DIT (A?re 
AJA ae ai 


=” 


Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri. (al-K ahf/18: 82) 


M aksud ayat di atas adalah setelah Nabi M usa dan Y usya' mengikutinya, 
Nabi Khidir melakukan yang aneh-aneh dan tidak masuk akal. Tetapi waktu 
Nabi M usa bertanya kepadanya, demikianlah jawabannya. Ini berarti bahwa 
tindakan Nabi K hidir itu berdasarkan wahyu dari Allah, dan ini adalah satu 
bukti yang kuat bagi kenabiannya. 

Dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan dan pelajaran bahwa 
rendah hati itu mempunyai nilai yang jauh lebih baik daripada sombong. 

(61) Dalam ayat ini, Allah menceritakan bahwa setelah Nabi M usa dan 
Yusya' sampai ke pertemuan dua laut, mereka berhenti, tetapi tidak tahu 
bahwa tempat itulah yang harus dituju. Sebab, Allah tidak memberi tahu 
dengan pasti tempat itu. Hanya saja Allah memberi petunjuk ketika ditanya 
oleh Nabi Musa sebelum berangkat, sebagaimana sabda Rasul saw ketika 
menceritakan pertanyaan Nabi M usa itu : 


Ga Sa Ke E EU Ie 
Hau er seal) 
Ya Tuhanku, bagaimana saya dapat menemukannya? Allah berfirman, 
“Bawalah seekor ikan dan masukkan pada sebuah kampil, manakala ikan itu 
hilang, di situlah tempatnya.” (Riwayat al-B ukh-#? dari Ubay bin Ka' ab) 


Di atas sebuah batu besar di tempat itu, Nabi M usa dan muridnya merasa 
mengantuk dan lelah. Keduanya pun tertidur dan lupa pada ikannya. Ketika 
itu, ikan yang ada dalam kampil tersebut hidup kembali dan menggelepar- 
gelepar, lalu keluar dan meluncur menuju laut. Padahal kampil waktu itu ada 
di tangan Yusya'. Kejadian ini, yaitu ikan mati menjadi hidup kembali, 
merupakan mukjizat bagi Nabi M usa a.s.. 

Setelah bangun tidur, mereka pun melanjutkan perjalanan. Y usya’ pun 
lupa tidak menceritakan kepada Nabi M usa kejadian yang aneh tentang ikan 
yang sudah mati hidup kembali. 
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(62) Dalam ayat ini, Allah menceritakan bahwa keduanya terus melanjut- 
kan perjalanannya siang dan malam. Nabi Musa pun merasa lapar dan 
berkata kepada muridnya, “Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya 
kita telah merasa letih karena perjalanan ini.” 

Perasaan lapar dan lelah setelah melampaui tempat pertemuan dua laut itu 
ternyata mengandung hikmah, yaitu mengembalikan ingatan Nabi Musa a.s. 
kepada ikan yang mereka bawa. 

Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan betapa luhurnya budi pekerti 
M usa a.s. dalam bersikap kepada muridnya. Apa yang dibawa oleh muridnya 
sebagai bekal itu merupakan milik bersama, bukan hanya milik sendiri. 
Betapa halus perasaannya ketika menyadari bahwa letih dan lapar itu tidak 
hanya dirasakan dirinya, tetapi juga dirasakan orang lain. 

(63) Dalam ayat ini, Yusya' menjawab secara jujur bahwa ketika mereka 
beristirahat dan berlindung di batu tempat bertemunya dua laut, ikan itu telah 
hidup kembali dan menggelepar-gelepar, lalu masuk ke laut dengan cara 
yang sangat mengherankan. Namun, dia lupa dan tidak menceritakan kepada 
Nabi Musa a.s.. Kekhilafan ini bukan karena ia tidak bertanggung jawab, 
tetapi setan yang menyebabkannya. 

(64) M endengar jawaban seperti tersebut di atas, Nabi M usa menyambut- 
nya dengan gembira seraya berkata, “Itulah tempat yang kita cari. Di tempat 
itu, kita akan bertemu dengan orang yang kita cari, yaitu Nabi Khidir." 
Mereka pun kembali mengikuti jejak semula, untuk mendapatkan batu yang 
mereka jadikan tempat berlindung. Menurut al-Biqa“, firman Allah dalam 
ayat ini menunjukkan bahwa mereka itu berjalan di padang pasir, sehingga 
tidak ada tanda-tanda, akan tetapi ada jejak mereka. M aka ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud dalam firman Allah tentang pertemuan dua laut itu 
ialah pertemuan air tawar (sungai Nil) dengan air asin (Laut Tengah) yaitu 
kota di Dimya atau Rasyid di negeri M esir. 

(65) Dalam ayat ini, dikisahkan bahwa setelah Nabi Musa dan Y usya' 
menelusuri kembali jalan yang dilalui tadi, mereka sampai pada batu yang 
pernah dijadikan tempat beristirahat. Di tempat ini, mereka bertemu dengan 
seseorang yang berselimut kain putih bersih. Orang ini disebut K hidir, sedang 
nama aslinya adalah Balya bin M ulkan. Ia digelari dengan nama K hidir karena 
ia duduk di suatu tempat yang putih, sedangkan di belakangnya terdapat 
tumbuhan menghijau. Keterangan ini didasarkan pada hadis berikut: 


IE ao, 


AN es at SIG alay ale Ko op ES (an ate 
(Se aa de Gal 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw bersabda, “Dinamakan 
Khidir karena ia duduk di atas kulit binatang yang putih. K etika tempat itu 
bergerak, di belakangnya tampak tumbuhan yang hijau.” (Riwayat al- 
Bukh:r?) 
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Dalam ayat ini, Allah swt juga menyebutkan bahwa K hidir itu ialah orang 
yang mendapat ilmu langsung dari Allah. Ilmu itu tidak diberikan kepada 
Nabi Musa, sebagaimana juga Allah telah menganugerahkan ilmu kepada 
Nabi Musa yang tidak diberikan kepada Khidir. 

Menurut Hujjatul Islam al-Gazali, bahwa pada garis besarnya, ada dua 
cara bagi seseorang untuk mendapatkan ilmu: 

1. Proses pengajaran dari manusia, disebut at-ta'I?m al-ins#n?, yang dibagi 
lagi menjadi dua, yaitu: 

a. Belajar kepada orang lain (di luar dirinya). 

b. Belajar sendiri dengan menggunakan kemampuan akal pikiran. 

2. Pengajaran yang langsung diberikan Allah kepada seseorang yang 
disebut at-ta'I3*m ar-rabb4n*, yang dibagi menjadi dua juga, yaitu : 

a. Diberikan dengan cara wahyu, yang ilmunya disebut: “ilm al-anbiy-t 

(ilmu para nabi) dan ini khusus untuk para nabi. 

b. Diberikan dengan cara ilham yang ilmunya disebut 'ilm ladunn? 
(ilmu dari sisi Tuhan). ‘Ilm ladunn? ini diperoleh dengan cara 
langsung dari Tuhan tanpa perantara. Kejadiannya dapat 
diumpamakan seperti sinar dari suatu lampu gaib yang langsung 
mengenai hati yang suci bersih, kosong lagi lembut. Ilham ini 
merupakan perhiasan yang diberikan A Ilah kepada para kekasih-N ya 
(para wali). 


(66) Dalam ayat ini, Allah menyatakan maksud Nabi M usa a.s. datang 
menemui K hidir, yaitu untuk berguru kepadanya. Nabi M usa memberi salam 
kepada K hidir dan berkata kepadanya, “Saya adalah M usa.” K hidir bertanya, 
“Musa dari Bani Israil?” Musa menjawab, “Ya, benar!” Maka Khidir 
memberi hormat kepadanya seraya berkata, “Apa keperluanmu datang 
kemari?” Nabi Musa menjawab bahwa beliau datang kepadanya supaya 
diperkenankan mengikutinya dengan maksud agar Khidir mau mengajarkan 
kepadanya sebagian ilmu yang telah diajarkan Allah kepadanya, yaitu ilmu 
yang bermanfaat dan amal yang saleh. 

Dalam ayat ini, Allah menggambarkan secara jelas sikap Nabi M usa 
sebagai calon murid kepada calon gurunya dengan mengajukan permintaan 
berupa bentuk pertanyaan. Itu berarti bahwa Nabi M usa sangat menjaga 
kesopanan dan merendahkan hati. Beliau menempatkan dirinya sebagai 
orang yang bodoh dan mohon diperkenankan mengikutinya, supaya K hidir 
sudi mengajarkan sebagian ilmu yang telah diberikan kepadanya. M enurut 
al-Gaxi, sikap demikian memang seharusnya dimiliki oleh setiap pelajar 
dalam mengajukan pertanyaan kepada gurunya. 

(67) Dalam ayat ini Khidir menjawab pertanyaan Nabi Musa sebagai 
berikut, “Hai Musa, kamu tak akan sabar mengikutiku. Karena saya 
memiliki ilmu yang telah diajarkan oleh Allah kepadaku yang kamu tidak 
mengetahuinya, dan kamu memiliki ilmu yang telah diajarkan Allah 
kepadamu yang aku tidak mengetahuinya.” 
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Kemampuan Khidir meramal sikap Nabi Musa kalau sampai 
menyertainya didasarkan pada ilmu ladunni yang telah beliau terima dari 
Allah di samping ilmu anbiyt yang dimilikinya, seperti tersebut dalam ayat 
65 di atas. Dan memang demikianlah sifat dan sikap Nabi M usa yang keras 
dalam menghadapi kenyataan-kenyataan yang bertentangan dengan syariat 
yang telah beliau terima dari Allah. 

(68) Dalam ayat ini, Khidir menegaskan kepada Nabi Musa tentang sebab 
beliau tidak akan sabar nantinya kalau terus menerus menyertainya. Di sana 
Nabi Musa akan melihat kenyataan bahwa pekerjaan Khidir secara lahiriah 
bertentangan dengan syariat Nabi Musa a.s. Oleh karena itu, Khidir berkata 
kepada Nabi Musa, “Bagaimana kamu dapat bersabar terhadap perbuatan- 
perbuatan yang lahirnya menyalahi syariatmu, padahal kamu seorang nabi. 
Atau mungkin juga kamu akan mendapati pekerjaan-pekerjaanku yang 
secara lahiriah bersifat mungkar, sedang pada hakikatnya kamu tidak 
mengetahui maksud atau kemaslahatannya. 

Sebenarnya memang demikian sifat orang yang tidak bersabar terhadap 
perbuatan mungkar yang dilihatnya. Bahkan segera ia mengingkarinya. 

(69) Dalam ayat ini, Nabi Musa berjanji tidak akan mengingkari dan 
tidak akan menyalahi apa yang dikerjakan oleh K hidir. Beliau juga berjanji 
akan melaksanakan perintah Khidir selama perintah itu tidak bertentangan 
dengan perintah Allah. Janji yang beliau ucapkan dalam ayat ini didasari 
dengan kata-kata “insya Allah" karena beliau sadar bahwa sabar itu perkara 
yang sangat besar dan berat, apalagi ketika melihat kemungkaran. 

(70) Dalam ayat ini, Khidir dapat menerima Musa a.s. dengan pesan, 
“Jika kamu (Nabi M usa) berjalan bersamaku (K hidir) maka janganlah kamu 
bertanya tentang sesuatu yang aku lakukan dan tentang rahasianya, sehingga 
aku sendiri menerangkan kepadamu duduk persoalannya. Jangan kamu 
menegurku terhadap sesuatu perbuatan yang tidak dapat kau benarkan 
hingga aku sendiri yang mulai menyebutnya untuk menerangkan keadaan 
yang sebenarnya." 

Nabi Musa mau menerima syarat itu, memang sebenarnya sikap Nabi 
Musa yang demikian itu merupakan sopan-santun orang yang terpelajar 
terhadap cendekiawan, sikap sopan-santun murid dengan gurunya atau sikap 
pengikut dengan yang diikutinya. Kadang-kadang rahasia guru atau orang 
yang diikuti belum tentu dipahami oleh murid atau pengikutnya ketika itu 
juga, tetapi baru dapat dipahami kelak di kemudian hari. 


Kesimpulan 

1. Nabi Musa a.s. berjalan dengan muridnya untuk menemui K hidir a.s. 

2. Musa a.s. mohon kepada K hidir agar diberi pelajaran dan pengalaman. 

3. Khidir bersedia menerima permintaan M usa asal ia bersedia sabar dan 
tidak menanyakan segala persoalan yang dihadapinya. 

4. Adanya kemauan yang keras dari M usa untuk berguru kepada K hidir. 
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5. Kisah Nabi Musa dan Khidir bisa menjadi pedoman dalam adab dan 
sopan santun seorang murid terhadap gurunya dan semangat untuk 
mencari ilmu. 


KHIDIR MEMBOCORKAN PERAHU DAN 
MEMBUNUH SEORANG ANAK 


ala naalr? a so 


z? Aa 
daa Aa, EN ak | 
5D g r 72 KA AA IAPAA TNA gI A 05 
GE, A A NYONO AN 


NA 


E 


Terjemah 

(71) Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki perahu 
lalu dia melubanginya. Dia (Musa) berkata, "Mengapa engkau melubangi 
perahu itu, apakah untuk menenggelamkan penumpangnya?” Sungguh, 
engkau telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. (72) Dia berkata, 
"Bukankah sudah aku katakan, bahwa sesungguhnya engkau tidak akan 
mampu sabar bersama dengan aku.” (73) Dia (Musa) berkata, "Janganlah 
engkau menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah engkau 
membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.” (74) Maka 
berjalanlah keduanya; hingga ketika keduanya berjumpa dengan seorang 
anak muda, maka dia membunuhnya. Dia (M usa) berkata, "M engapa engkau 
bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? Sungguh, 
engkau telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar." 


Kosakata: K haragaht 45, (al-K ahf/18: 71) 


K haragahtterambil dari kata kharaga - yakhrigu - khargan yang berarti 
memotong sesuatu dengan jalan merusaknya tanpa berpikir dan 
pertimbangan lebih dahulu. Kata kharaga merupakan antonim dari kata 
khHag yang berarti menciptakan sesuatu dengan pikiran dan pertimbangan. 
Kata kharaga juga dapat diartikan dengan melubangi atau menembus, (al- 
Isr#/17: 37) lan takhrigal arxa. Lubang anting pada daun telinga ketika 
melebar disebut dengan kharg. Sedangkan kharagaha dalam ayat ini 
dimaksudkan bahwa K hidir melubangi perahu yang mereka tumpangi tanpa 
berpikir dan berkata-kata. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diceritakan bahwa M usa a.s. beserta muridnya 
mencari Khidir a.s. untuk menerima pelajaran dan mencari pengalaman. 
Diterangkan pula bahwa M usa a.s. bersedia memenuhi syarat-syarat yang 
dikemukakan oleh Khidir agar diterima menjadi muridnya. Pada ayat-ayat 
berikut ini, diterangkan pengalaman-pengalaman yang dialami Musa a.s. 
selama berjalan mengikuti Khidir dan sikapnya terhadap pengalaman- 
pengalaman itu. 


Tafsir 

(71) Dalam ayat ini, Allah mengisahkan bahwa keduanya (Nabi Musa 
dan Khidir) telah berjalan di tepi pantai untuk mencari sebuah kapal, dan 
kemudian mendapatkannya. Keduanya lalu menaiki kapal itu dengan tidak 
membayar upahnya, karena para awak kapal sudah mengenal Khidir dan 
pembebasan upah itu sebagai penghormatan kepadanya. 

K etika kapal itu sedang melaju di laut dalam, tiba-tiba K hidir mengambil 
kampak lalu melubangi dan merusak sekeping papan di dinding kapal itu. 
Melihat kejadian seperti itu, dengan serta merta Nabi M usa berkata kepada 
Khidir, “M engapa kamu lobangi perahu itu? Hal itu dapat menenggelamkan 
seluruh penumpangnya yang tidak berdosa? Sungguh kamu telah 
mendatangkan kerusakan yang besar dan tidak mensyukuri kebaikan hati 
para awak kapal yang telah membebaskan kita dari uang sewa kapal ini.” 
Kemudian Nabi M usa mengambil kainnya untuk menutup lubang itu. 

(72) Dalam ayat ini, Khidir mengingatkan kepada Nabi Musa tentang 
persyaratan yang harus dipenuhinya kalau masih ingin menyertai Khidir 
dalam perjalanan. Khidir juga mengingatkan bahwa Nabi Musa takkan 
sanggup bersabar atas perbuatan-perbuatan yang dikerjakannya, bahkan 
beliau akan melawan dan menamakan perbuatan-perbuatan yang dikerjakan- 
nya itu sebagai kesalahan yang besar, karena Nabi Musa tidak memiliki 
pengetahuan untuk mengetahui rahasia apa yang terkandung dibalik 
perbuatan-perbuatan itu. K hidir berkata kepada Nabi M usa, “Bukankah telah 
kukatakan bahwasanya kamu sekali-kali tidak akan sanggup bersabar 
bersamaku?" 

(73) Dalam ayat ini, Nabi Musa insaf dan mengetahui kealpaannya atas 
janjinya. Oleh karena itu, dia meminta kepada Khidir agar tidak 
menghukumnya karena kealpaannya, dan tidak pula memberatkannya 
dengan pekerjaan yang sulit dilakukan. Nabi Musa juga meminta kepada 
Khidir agar diberi kesempatan untuk mengikutinya kembali supaya 
memperoleh ilmu darinya, dan memaafkan kesalahannya itu. 

(74) Dalam ayat ini, Allah mengisahkan bahwa keduanya mendarat 
dengan selamat dan tidak tenggelam, kemudian keduanya turun dari kapal 
dan meneruskan perjalanan menyusuri pantai. Kemudian terlihat oleh K hidir 
seorang anak yang sedang bermain dengan kawan-kawannya, lalu 
dibunuhnya anak itu. Ada yang mengatakan bahwa K hidir itu membunuhnya 
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dengan cara memenggal kepalanya, ada yang mengatakan dengan 
mencekiknya. Akan tetapi, Al-Qur'an tidak menyebutkan bagaimana cara 
Khidir membunuh anak itu, apakah dengan memenggal kepalanya, 
membenturkan kepalanya ke dinding batu, atau cara lain. Kita tidak perlu 
memperhatikan atau menyelidikinya. 

Melihat peristiwa itu, dengan serta merta Nabi Musa berkata kepada 
Khidir, “Mengapa kamu bunuh jiwa yang masih suci dari dosa dan tidak 
pula karena dia membunuh orang lain? Sungguh kamu telah berbuat sesuatu 
yang mungkar, yang bertentangan dengan akal yang sehat. 

Dalam ayat ini, pembunuh disebut dengan kata nukr (mungkar), 
sedangkan melubangi perahu dalam ayat 71 disebut kata imr (kesalahan 
yang besar). Penyebabnya adalah pembunuhan terhadap anak itu lebih keji 
dibandingkan dengan melubangi perahu. Melubangi perahu tidak 
menghilangkan nyawa apabila tidak tenggelam. Tetapi pembunuhan atau 
menghilangkan nyawa yang tidak sejalan dengan ajaran agama itu nyata- 
nyata suatu perbuatan mungkar. Pembunuhan yang dapat dibenarkan oleh 
ajaran agama hanyalah karena murtad, zina muhsan, atau karena gijaj. 


Kesimpulan 

1. Kisah ini mengisyaratkan kuatnya rasa ingin tahu Musa a.s. terhadap 
sesuatu yang belum dipahami. 

2. Rasa ingin tahu ini menyebabkan Nabi M usa menampakkan rasa tidak 
sabarnya untuk bertanya kepada Khidir tentang rahasia di balik setiap 
perbuatannya. 

3. Kesabaran merupakan salah satu unsur penting dalam menuntut ilmu. 


Daftar Kepustakaan 645 


DAFTAR KEPUSTAKAAN 


Abdul B #gi, Muhammad Fuad, Al-M u'jam al-M ufahras li Alf48 Al-Our' n 
al-K ar?m, Kairo: Dt Asy-Sya'b, 1945. 


Abdul-Wahhab an-Najjar, Oajaj al-Anbiya' , al-Maktabah at-Tijariah al- 
Kubra, Kairo, Mesir, cetakan ketiga, 1372/1953. 


Abu Hayyan, Tafsrr al-Bayr al-M uh?” Kairo: Maktabah an-N ajr al-j aridah. 


Abu as-Su Hd, Muhammad bin Muhammad bin Mustafa al- Imadi al-Hanafi, 
Irsyad al- Agl-as-Sa'Bm ila Mazaya al-Kitabil-Kar'm, Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, Bairut 1419H/1999M. 


Ahmad, Abdullah, Tafsir Al-Gur'an al-Jal8! Hagtig at-Ta'wil, Beirut: 
M aktabah al-A mawiyah. 


Al-A jfahani, Abil Qasim Husain Ragib, Al-M ufradit f8 Gar?b Al-Our' m, 
Kairo: M ush'afa al-B #bi al-Halabi. 


Al-Alusi, Syihabuddin as Sayyid, Ruh al-Ma' mi # Tafsir Al-9ur' mn al- 
'A8im Wassab'i al-M asini, Beirut: Dar Ihya' at-Turas al-A rabi. 


Al-Bagd#di, Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim, Tafs?r al-Khxzin, Kairo: 
Maktabah Tij4riyah al-Kubrt 


Al-Baix#wi, Nasiruddin,, Anw #ruttanzil wa Asr-#rutta'wil, Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, Bairut, 1999. 


Al-Fairuzzabidi, Abi Tahir Muhammad ibn Ya'gub, Tanwsr al-M igbs min 
Tafsir Ibn Abbas, Kairo: M asyhad al-Husaini. 


Al-Fakhrurrzzi, At-Tafsr al-K abr, Teheran: D # al-K utub al-Isl miyah. 
Al-Hakim, Assayyid M uhammad, I'j2z Al-Our'm, Kairo: D& atTa' lif. 


Al-Hijazi, Muhammad Mahmud, At-Tafs?r al-W #dih, Kairo: Maktabah al- 
Istiql4 al-Kubra, 1961. 


Al-Jajj4, Abu Bakr Ahmad, Ahktm Al-Qur'an, Beirut: D2 al-Kutub al- 
Arab. 


Al-Jurjani, Ali ibn Muhamamd Syarif, at-Ta'rFf4t, Beirut; Maktabah Lubnan. 
AI-M ahalli wa as-Sayy'i, Jalaluddin, Tafs'r al- JalHain, Beirut: D4 al-Fikr. 
AI-M ardgi, Ahmad M ush'afa,T afsr al-M arzgi, Beirut: D & al-Fikri. 


Al-@ #simi, Muhammad Jamaluddin, Mahzsin at-Ta'wil, Beirut: D+ Ihy# 
al-K utub al-A rabiyah. 


646 Daftar Kepustakaan 


Al-Ga mn, Manna, Mabahi£f f? Ulum Al-Our'#n, Beirut: Muassasah ar- 
RisHah. 


Al-@urtubi, Muhammad ibn Ahmad, al-J #mi' li Ahk-m Al-9ur' m, Kairo: 
Dr Asy Sya'b. 


Al-Bukh4?, Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail, ¢a¥i¥ al-Bukh4#, 
Singapura: Sulaiman M ar'i. 


Ali, Abdullah Y usuf, The Holy Our'an, Beirut: D & al-'A rabiyah. 


Ali Audah, Konkordansi Our'an, (cetakan ketiga), Litera Antar-Nusa, 
Bogor-Jakarta, 2005. 


Al-Jaztir?', Abu Bakar J bir, Aisar at-Taf4s?r, Kairo: Dt as-Salim, 1412 
H/1992 M. 


An Nasafi, Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmud, Madzik at-Tanz8l wa 
Hahtig at-Ta wil. 


Ar-Rummani, (dkk.), xal#€ Rastil f8 I'j#z Al-Our' mn, Mekah: D4 Ma'arif. 


Ai-ti#buni, Muhammad Ali, dafwah at-Taf4s”r, Jakarta: Dr al-K utub al- 
Islimiyyah, 1420 H/1999 M. 


Ai-t4byuni, Muhammad Ali, Rawzti' al-Bayan f? Tafs?r * y4 al-A hk4m, 
Damaskus: M aktabah al-Gazali, 1980. 


Aj-e #buny, At-Tibyan "Ulum Al-Gur' #n, Beirut: D & al-Fikr. 
Aj tiddiegy, T.M. Hasbi, Tafsfr al-Bay4n, Bandung: al-M a' arif, 1960 
-------=-- , Tafs?r an-Nur, Jakarta: Bulan Bintang, 1973. 


As-Sayuti, Jalaluddin Abdurrahman, Al-Itqżn f8 "Ulum Al-Our' mn, Kairo: 
D # al-Fikr. 


Asad, Muhammad, The Message of the Qur'an, Dar Al-Andalus, Gibraltar, 
1980. 

Asir, al-, Majd ad-Din Abi as-Sa'adat, an-Nihayah ft Gar?b al-Our'an wa 
al-Hadif, Isa al-Babi al-Halabi, Kairo, Mesir, 1383/1963. 


Asy-Syauktn?, Muhammad bin Ali bin Muhammad, Fath al-Gadrr, Beirut: 
D tal-Fikr, 1415 H/1995 M. 


A” *abari, Abu Ja'far Muhammad ibn Jar?r, Jimi" al-Bayan f Tafssr Al- 
Our' mn, Mesir: Mustafa al-B abi al-Halabi, 1954. 


Az Zarkasyi, Badruddin M uhammad, AI-Burh:n f? “Ulum Al-Gur' mn, Kairo: 
Isa al-Babi al-Halabi, 1972. 


Daftar K epustakaan 647 


Az Zuhaili, Wahbah, At-Tafsr al-Mun?r, Beirut: D4 al-Fikr al-Mu' gir, 
1411 H/1991M. 


Az-Zamakhsyari, Mahmud ibn Umar, Al-Kasysy#f, Mesir: Mustafa al-B abi 
al-Halabi, 1966. 


Az-Zargmi, Muhammad Abdul “A$im, Manihil al-'Irfin f2 "Ulum Al- 
Our' mn, Kairo: Dt IhyZil K utub al-'A rabiyah. 


Badawi, Ahmad, Min Baligah Al-9ur'm, Kairo: D#r an-Nahxah al- 
M ijriyyah. 

Bek, Khudari, T #kh at-Tasyr?' al-Isltm?, Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi, 
1963. 


Britannica Encyclopædia, Encyclopædia Britannica, Inc., Chicago, London, 
2002. 


The New American Encyclopedia, Books, Inc. New York, 1959. 


Departemen Agama RI., Al-Gur'm al-Kar?m dan Terjemahannya, tahun 
2002. 


Haikal, Muhammad Husain, Hayih Muhammad, Kairo: Dr al-M a'arif, 
1977, terjemahan bahasa Inggris, The Life of Muhammad, oleh Ismail 
Ragi al-Farugi, Terjemahan Indonesia, Sejarah Hidup M uhammad, Ali 
Audah, Jakarta: Pustaka Jaya, 1974. 


Hamdun, Gassim, Min Nasamit Al-Our' mm, Kairo: Dr as-Salim, 1407 
H/1986 M. 


Hambal, Al-Imam Ahmad, Musnad al-Imtm AYmad, Beirut: D4 al-Fikr, 
1978. 


Hamka, Tafsir Al-Azhar, Pustaka Nasional Pte. Ltd., Singapura, 1990. 


Ibnu al-Arabi, Abu Bakr Muhammad ibn Abdillah, Ahkm Al-Qur' n, 
Kairo: Isa al-Babi al-Halabi. 


Ibn Diya', Abul-Baqa' Baha'uddin al-Qurasyi al-Makki (wafat th. 854), 
Tarikh Makkah al-Musyarrafah wal Masjidil Haram, Darul Kutub al- 
Ilmiyah, Bairut, 1997. 


Ibnu Hisytim, As-S'rah an-Nabawiyyah, Kairo: D at-Taufiqiyah, 
terjemahan bahasa Inggris dengan pengantar dan notes, A. Guillaume, 
The Life of Muhammad, Karachi: Oxford University Press, 1970. 


Ibnu Kafir, Abil Fida' Ismail, Tafsr Al-Gur' #n al-'A$?m, Kairo: D4 Ihya' 
al-K utub al-A rabiyah. 


Ibn Khaldun, The Mugaddimah, An Introduction to History, Tr. From Arabic 
by Franz Rosenthal (3 volumes), New York, 1958. 


648 Daftar Kepustakaan 


An Naisaburi, Nizamuddin ibn al-H asan ibn Muhammad, Gartib Al-Our' mn 
wa R49tib Al-Furgmn, Mesir: M ustafa al-B abi al-Halabi, 1938. 


Ibrahim, Muhammad Ismail, Al-Gur' n wa I'jzuhy wa al-'Ilm, Kairo: D& 
al-Fikr al-Arab. 


Jauhari, ° an`#wi, Al-Jawżhir f? Tafs?r Al-Qur' 3n al-K arm, Kairo: M ustafa 
al-Babi al-H alabi. 


M akhluf, Hasanain M uhammad, K alim# A l-Qur' +n Tafs?r wa al-Bay-n. 


--------=- , ¢afwah al-Bayən li Ma' mn? Al-Our'm, Kuwait: Kementerian 
W agaf dan Urusan K e-Islaman, 1987. 


Marmaduke, Pickthall, The Glorious Koran, London: George Allon & 
Unwin, 1976. 


Muslim, Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj, Al-J #mi' aj-ta£Y, Beirut: D & al- 
Fikr. 


Mu jam Alfal al-Our'an al-Kar?m, Majma' al-Lugah al-Arabiyah, al-Hay'ah 
al-Masriyah al-Amah lit-Ta'lif wa an-Nasyr, Kairo, 1970. 


Naisaburi, Abu al-Hasan Ali ibn Ahmad al-W #hidi, Asb4b an-N uzul dengan 
H misy an-N #sikh wa al-M ansukh, Abu al-Gasim, M atba'ah Hindiyyah, 
1315 H., Edisi baru, Beirut: D & al-K utub al-'A mmah, 1975. 


Nasir, Abdurrahman, Tafsr Tais?r ar-Rahmtn, Mekah: Muassasah Mekah, 
1398 H. 


Naufal, Abdul Razak, Mu'jizat al-Arg#m wa at-T arg?m, Kairo: D & al-Kutub 
al-'Arabiyah, 1961. 


New World Translation of the Holy Scriptures, Watch Tower Bible and 
Tract Society of Pennsylvania, New York inc., U.S.A., 1981. 


Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 
0543 b/u/1987 tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 


Poerwadarminta, W.J.S., Kamus Bahasa Indonesia, olahan kembali Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 
1976. 


Peloubet's Bible Dictionary, F. N. Peloubet, D.D., The John Winston 
Company, Chicago, U.S.A., 1912. 


Outub, Sayyid, F? “il Al-Our' mn, Beirut: Dx al-'A rabiyah. 


Radi, As-Saifur, Talkh?j al-Bayan f? Majz# Al-9ur' m, Kairo: Dt Ihya' al- 
Kutub al-'Arrabiyah, 1955. 


Daftar Kepustakaan 649 


Rida, Muhammad Rasyid, Tafs?r al-M an#r, Kairo: M aktabah al-9 #hirah. 


S#eh, Subhi, Mabż+hi£ f? ‘Ulum Al-Our'm, Damaskus: J tmiah Suriyah, 
1958. 


Shihab, Quraish, T afs?r Al-M isbth, Jakarta: Lentera Hati, 2002 
Syżhin, Abduj jabur, T #°kh Al-Qur' +n, K airo: D + al-Qalam, 1966. 


Syarf, Hifni Muhammad, I'jzz Al-Our' #n al-Bay4n?, Kairo: al-M ajlis al-A'1- 
Lisy Syu' Uni al-Islimiyyah, 1970. 


The Holy Bible, Authorized (King James) Version. 


The Gospel of Barnabas, edited and translated from the Italian Ms. In The 
Imperial Library at Vienna, by Lansdale and Laura Ragg, Begum Aisha 
Bawany Wakf, Karachi, tanpa tahun. 


Wajdi, Muhammad Farid, D £irah M a' 4rif al-Qarn al-'Isyr?n. 


Wensinck, A.J., Al-Mu'jam al-Mufahras li Alf48 al-! ad?£ an-Nabaw? 'an 
Kutub as-Sittah wa "an Musnad ad-Dim? wa Muwa a' Miik wa 
M usnad AYmad ibn ! anbal, Leiden: E.J. Brill, 1955. 


Yunus, Mahmud, Prof. Dr, Tafsr Al-Qur'an Al-Karim, Jakarta: PT. 
Hidakarya Agung, 1979 M /1399 H. 


Yusuf Ali, Abdullah, Qur'an, Terjemahan dan Tafsirnya, penerjemah Ali 
Audah, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1993, 1995 


Indeks 


651 


INDEKS 


A 


'Abd Razzż9, 553 
'Abdull4h bin 'Abb4s, 143, 594 
bin 'Umar, 143, 210, 211, 384, 
462, 474, 526 
bin Abi Umayyah, 105, 109 
bin Amir, 213 
bin Auf 246 
bin az-Ziba'ra, 507 
bin Buraidah al-Aslam?, 562 
bin Humaid, 324 
bin Mas'ud, 210, 211, 370, 
411, 470, 531 
bin Salam, 114, 553 
bin Salamah A £-xagafi, 395 
bin Zubair, 212 
bin Zubair, 247 
Yusuf Ali, 635 
“Abdurrahman bin Hari; bin 
Hisyam, 212 
'Abir, 261 
‘2 d, 55, 132, 186, 633 
al-'2 jilah, 454 
A4, 454 
'Axudt 624 
'Ad bin “Adi bin Sam bin Nuh, 
262 
“Adn, 93, 311-313, 315, 600, 604 
'2 isyah, 189, 237, 559, 594, 620 
“ajam, 389 
'alaqah, 285 
'Amir bin * ufail, 80 
‘Ammy bin Y 3sir, 391, 395, 602 
al-“Ankabut, 84, 86, 151, 170, 
178, 254, 305, 317, 451, 498, 
582, 595 
“Arasy, 62, 218 
“Asyur, 438 
'au@ 385 
“Aus, 80 
2 @itumunz& 131 


2 li Imran, 162, 271, 312, 395, 
408, 412, 455, 457, 548, 562, 
570, 622 

2 min?n, 244 

Aj Yabul-A ikah, 260 

Aj Yabul-! ijr, 261 

Aj Yabul-K ahf, 565, 575, 577, 
585, 588, 591, 593, 595, 596, 
5097, 600 

A ifad, 187 

al-A 14 151 

al-A 'r4f, 42, 62, 71, 179, 199, 
238, 240-242, 261, 262, 264, 
265, 271, 273, 335, 370, 386, 
421, 474, 499, 518, 548, 625 

A'sy#bin Wa'il, 570 

A Y4dij, 44 

A Ymad, 82, 91, 92, 201, 237, 288, 
305, 380, 384, 393, 405, 431, 
467, 469, 480, 499, 505, 553, 
562, 612 

al-A Ygi#f, 633 

aYtanikanna, 509 

al-A Xz4b, 257, 522, 629 

Ab¢#ih, 42 

A bbasiyah, 214, 531 

Abdul Malik bin Marwan, 214 

Abimelekh, 164 

Abraham, 161, 165, 252 

Abram, 161, 164, 165, 168, 252 

Abu! im, 247, 352, 562 

Abu ° Hib, 500 

Abu? # Al-Gifar?, 585 

A bu Buhturi, 570 

Abu Dawud, 77, 475, 549 

A by Syaikh Ibnu Hayyan al- 
Anjar, 521 

Abu al-mpha, 181 

Abu al-A liyah, 101 

Abu Amr bin Ala, 213 

Abu Bakar aj-tidd?g, 77, 99, 211, 
212, 247, 431 


652 


Abu Bakar Ajim bin Abi an- 
Najud, 213 

Abu D#wud, 287, 295, 304 

Abu Hurairah, 37, 76, 82, 91, 92, 
98, 171, 250, 296, 305, 360, 
378, 415, 419, 462, 463, 480, 
495, 499, 501, 526, 527, 528, 
549, 560, 604, 612, 637, 639 

Abu Jahal, 94, 99, 109, 394, 490, 
507, 521, 570 

Abu Jandal bin Sahl, 394 

Abu Jarah bin Habib Ibnu Zayyat, 
213 

Abu Jarah bin Habib Ibnu 
Zayyat/H amzah, 213 

Abu Kabsyah, 507 

Abu M ps#AI-A sy'ar?, 91, 199 

Abu Nu'aim, 66 

Abu O-sim ar-R ag?b al-A sfah4n?, 
537 

Abu Sa'?d al-K hudr?, 210, 258, 
348, 529, 572 

Abu tufyan bin ! arb, 105, 490, 
543 

Abu Sulaiman ad-Dimasygi, 188 

Abu Ubaidah, 181, 188 

Abu Umamah, 245 

Abu Ma' bad “Abdullih bin Kafir, 
213 

Abul-Aswad Ad Du'ali, 214 

Abul-Hasan “Ali bin Hamzah al- 
Kisti, 213 

Adam, 195, 235, 236, 237, 238, 
239, 240, 243, 327, 331, 509, 
510, 511, 512, 517, 529, 623, 
624, 625, 627, 629 

adrenalin, 29 

Aear, 161 

Aela, 586 

Aelina Capitolian, 440 

Afasus, 578, 579, 581 

Afrika Utara, 635 

Afrika, 211 

ahkm kauniyyah, 487 


Indeks 


Ahla@? ikri, 327 

ahli hadis, 469, 528 

Ahli Kitab, 114, 328, 389, 419, 
444, 540, 570, 595, 596, 597, 
598 

ahlul-kitt#b, 120, 121 

ahli waris, 475, 476 

Air susu ibu (ASI), 345 

Ajr, 46 

Alexander the Great, 437 

algae renik, 229 

Ali bin Abi ° Hib, 77, 201, 210, 
211, 214, 405 

Ali bin Abi Husain, 247 

al-"A rab al-aribah, 262 

al-K halil, 214 

Al-Masih, 563, 569 

Al-Qasim, 245 

Amal, 77, 197, 448, 462, 617 

Amalek, 165 

ammoniak 
gas, 139 

Amoni, 161 

Amr bin Syuaib, 201 

al-An' tm, 56, 75, 94, 161, 169, 
191, 200, 205, 206, 207, 217, 
223, 221, 235, 254, 271, 285, 
289, 309, 337, 369, 406, 407, 
412, 414, 457, 460, 487, 491, 
533, 545, 602, 620 

anak yatim, 425, 471, 472, 476, 
471, 478, 479, 482, 500, 544, 
548, 617 

Anas bin M Hik, 116, 142, 151, 
258, 350, 431, 467, 549 

Anatoli Selatan, 575 

Anbat, 262 

al-A nbiy#, 105, 162, 163, 205, 
253, 279, 280, 282, 297, 316, 
412, 501, 531, 536, 584, 622 

anemogamy, 230 

anemophily, 230 

al-Anf#, 31, 70, 78, 271, 422, 
506, 523, 544, 631 


Indeks 


Angiospermae, 230 

Ank 373 

Ansar, 80, 441 

Aqwam, 443 

Ar« 'azaz, 24 

Ar@lil ‘Umur, 349 

Arab, 13, 65, 80, 114, 117, 122, 
128, 148, 156, 161, 166, 168- 
170, 176, 200, 211, 213, 235, 
257, 259, 261-264, 278, 327, 
328, 339, 387, 389, 398, 411, 
416, 418, 427, 428, 431, 445, 
467, 468, 470, 471, 473, 495, 
541, 569, 573, 581, 583, 586, 
594, 597 

Arafah, 398 

Aram, 162, 261 

Arbab bin Rabiʻah, 80 

Areus, 579 

arikah, 605 

Aristoteles, 264, 347 

Armenia, 211, 212, 263 

Arpakhsad, 161 

Asad, 213 

Asam Desoksiribo Nukleat, 67 

Asar, 525, 527 

asbes, 507 

Asia Kecil, 575 

asimilasi, 139 

al-Asmz al-! usng 555, 561, 564 

Asmz binti Y az?d, 562 

Asra 427 

Aswad bin Mu “alib, 274, 570 

Asyura, 588 

atmosfer, 63, 139, 228, 487 

atom, 236, 239 

auliya, 624 

Avraham, 161 

A yyamill 4th, 127 

AzZ2, 3, 4, 5, 8, 24, 25, 34, 35, 36, 
38, 45 

azab al-isti'jal, 523, 630 

azali, 380, 381 

Azar, 161 


653 


Azerbaijan, 211, 212 


Babilonia, 162, 163, 173, 437, 
438 

badai, 80, 514, 515 

Badar, 56, 210, 280, 308, 440, 
523, 633 

Baddalnt 387 

al-Bagaw?, 635 

bai' at, 379, 380, 382, 383, 384 

al-Baihag?, 150, 184, 201, 313, 
435, 469, 505, 539, 553, 558, 
613 

Baitul-M akdis, 428, 431, 438, 
440, 441 

Baitullah, 160, 166, 175, 176, 
428, 526 

bakhil, 355, 468, 469, 471 

B#khi' Nafsaka, 568 

Baj'rah, 51 

barah, 316, 406 

bakteri, 75, 345 

Balya bin Malkan, 637 

Bani Adam, 449 

Bani Israil, 408, 415, 425, 426, 
433, 434, 435, 437, 438, 439, 
441, 443, 552, 554, 556, 636, 
637, 640 

Bani Jurhum, 175 

Bani M akhzum, 608 

Bani Na, 441 

Baniyya, 18 

al-Baqarah, 45, 72, 150, 152, 163, 
169, 172, 198, 239, 244, 271, 
273, 282, 307, 311, 365, 366, 
376, 388, 393, 396, 402, 411, 
415, 475, 476, 477, 485, 487, 
500, 518, 541, 562, 570, 624 

Barg, 79 

basi ah, 446 

Basrah, 212 

Ba'suna, 54 

Batra', 262 


654 


bawwa'a, 323 

Bazzt, 258 

benang sari, 230 

Benjamin Franklin, 81 

Berlin, 74 

Betel, 165, 252 

Bi'ir an-N #gah, 263 

Bi«#ah, 10 

Bibel, 161, 165, 168, 169, 252 

bid'ah, 406 

Big Bang, 63 

Bil, 602 

biokimia, 29, 67 

biological clock, 159 

Biospheric Cycle, 156 

al-Biga'?, 639 

Birunus, 595 

boros, 465, 466, 467, 468, 469, 
471, 472, 413, 482 

botanik, 230 

al-Bukhar3, 37, 49, 76, 82, 91, 92, 
95,102, 116, 142, , 144, 171, 
173, 246, 250, 267, 271, 287, 
348, 350,, 360, 373, 378, 393, 
400, 430, 457, 462, 463, 470, 
475, 501, 527, 528, 531, 534, 
549, 594, 604, 630, 636, 637, 
638, 639 

Bukhtanaj jar, 438 

Bukit tafa, 105 

bulan sabit, 446 

bulan, 8, 43, 49, 60, 62, 64, 67, 
74, 86, 154, 158, 159, 189, 
191, 219, 220, 224, 264, 280, 
285, 294, 356, 429, 445, 446, 
447, 557,577, 588, 597 

Bunyamin, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
25, 26, 28, 29, 30, 32, 35, 36, 
37 

Bug'ah, 10 


c 
Cyrus, 437, 438 


Indeks 


D 


ax-maXYak, 181, 328, 561 

DH al-Baw:, 147 

dakhalan, 381 

Daud, 501 

Decius, 575 

Decyanus, 575, 577, 578, 579, 
582, 583, 592, 593 

Desember, 330, 446 

Desoxyribo Nucleic Acid, 67 

dinar, 54, 608 

diyat, 475, 476 

Domantha, 264 

Dominus, 595 

ad-Dukhn, 203, 232, 504, 507 

Dumat al-J andal, 264 

Dusares, 263 


Eber, 161 

Edom, 262 

Efrat, 161 

Eksosfer, 63 

electric discharge, 81 
Elektromagnetik, 64 
elektrostatik, 81 
embrio, 67, 346 
Ephesus, 586, 592, 593, 594 
equator, 139 

Eusebius Pamphili, 161 


F 


Fair, 71, 72, 74, 96, 185, 246, 
310, 319, 386, 395, 452 
al-F #i¥ah, 270, 271, 275, 276 

al-F3I, 171 

al-Fajr, 3, 264, 550 
Falyasta yunus, 595 
fatt 637 

fatat, 637 

Fatimah az-Zahra, 98 
Februari, 264 


Indeks 


fertilisasi, 230 

Fir'aun, 128, 129, 164, 203, 206, 
307, 318, 552, 553, 554, 556 

Firdaus, 151, 152, 455 

Fitrah, 95, 369 

flora, 139 

fosfor, 229 

Fujjilat, 115, 132, 138, 220, 313, 
331, 487, 491, 557, 610 

furu'iah, 415 

al-Furgin, 97, 205, 219, 230, 231, 
304, 328, 409, 466, 500, 558 

furu'an, 600 


G 


al-G #syiyah, 48 

galaksi, 63 

gamis, 37, 38, 40 

garis edar, 155, 158, 239 
Gauran, 608 

gaya tarik, 486 
al-GazH?, 537, 585, 640 
gena, 236 

Gerar, 164 

glukosa, 29 

Gofar, 264 

Gomorah, 253 
gravitasi, 63, 486 
gul im Yal?m, 168 
Guruh, 84 
gymnospermae, 230 


H 


Habasyah, 324, 585, 395 

Yabbull th, 571 

Haekal, 166 

Hagar, 165 

Hajar Aswad, 521 

Hajar, 165, 166, 168, 173, 174, 
175, 176 

haji, 175, 262, 263, 398 

halilintar, 79, 80, 81, 82, 255, 258 

Hammurabi, 162 


655 


Hamran, 595 

Hamzah, 94, 99, 419 

hangalah, 145 

Haran, 161, 163, 164, 252 

hari kebangkitan, 69, 72, 83, 121, 
285, 292, 309, 313, 317, 321, 
324, 327, 341, 425, 455, 490, 
493, 495, 498, 504, 530, 547, 
549, 550, 564, 565, 579, 580, 
593, 595, 609, 611, 614 

hari kiamat, 64, 69, 72, 73, 82, 89, 
93, 96, 150, 153, 154, 188, 
189, 190, 195, 196, 240, 267, 
271, 218, 279, 280, 282, 299, 
302, 310, 322, 324, 356, 357, 
365, 368, 369, 371, 373, 380, 
393, 396, 415, 422, 444, 449, 
493, 495, 504, 508, 510, 512, 
527, 528, 529, 533, 534, 547, 
549, 554, 578, 580, 581, 588, 
593, 598, 600, 610, 615, 618, 
620, 621, 622, 623, 624, 627 

Hari Pembalasan, 445, 447 

| iba 513 

al-! #i$ Abdul Gani al-M agdisi, 
429 

al-! 4kim, 226, 227, 232, 391, 
435, 528, 539 

| 4ga, 314 

al-! ad?d, 152, 228, 375 

al-! ajj, 33, 42, 66, 86, 156, 414, 
572, 611 

! am# M asnyn, 235 

al-! asan, 181, 449 

al-! ijr, 32, 178, 195, 196, 197, 
203, 208, 215, 218, 222, 225, 
235, 244, 248, 252, 256, 260, 
261, 264, 266, 270, 276, 278, 
279, 289, 337, 510, 511, 536, 
557, 633 

Y4m, 316, 406 

Yan?f, 162, 169 

¥ij +b, 489 

al-! +qqah, 518, 621, 622 


656 


H #fizun, 208 

H wiyah, 96, 243 

Hasan, 58, 179, 274, 496, 506 

Hasy?mz 615 

hawa nafsu, 4, 36, 77, 115, 126, 
201, 243, 256, 275, 279, 334, 
378, 405, 406, 438, 439, 441, 
455, 473, 480, 511, 522, 548, 
583, 585, 630, 631 

Hawazin, 213 

Hebron, 253 

Hegra, 264 

hexagonal, 346 

Hijaz, 167, 262 

Hijrah, 122, 278, 325, 523 

Hijriah, 213, 446, 447 

Himalaya, 297 

hisab 'urfi, 446 

homoseksual, 195, 254, 256, 257, 
259 

Hu@il, 213 

Hubal, 263 

Hud, Surah, 50, 62, 83, 177, 198, 
207, 226, 249, 255, 266, 321, 
350, 619 

Hud, 53, 55, 166, 253 

! u@ifah, 415 

al-Hujurat, 480 

Huwaitib bin Abdul “Uzza, 490 

Huzaifah bin Yaman, 212 

Hyksos, 165 


‘ilm ladunn?, 640 

'Iwaj4 124 

i¥san, 374, 377, 378, 421, 526 

ibadah sosial, 617 

Ibn al-A nbari, 188 

Ibn Qutaibah, 128, 188 

Ibnu ! azm, 429 

Ibnu “Abbas, 6, 42, 58, 94, 95, 
109, 148, 188, 189, 233, 238, 
280, 327, 328, 332, 345, 348, 
352, 354, 393, 411, 431, 450, 


Indeks 


469, 480, 505, 521, 527, 530, 
540, 560, 561, 563, 570, 584, 
594, 595 
Ibnu “A sakir, 96, 265 
Ibnu “Umar, 405 
Ibnu Ab?! #im, 99 
Ibnu Abbas, 210, 274, 490, 553 
Ibnu al-'Arab?, 592 
Ibnu Hajar, 594 
Ibnu IsY4q, 540 
Ibnu Ishak, 521, 586 
Ibnu Jarr a'-* abar?, 99, 232, 258, 
313, 324, 327, 435, 449, 528, 
553, 561, 562, 603 
Ibnu Ka£r, 406, 420, 535, 575, 
585, 587, 588, 595 
Ibnu Khaldun, 78, 213 
Ibnu M 4jah, 77, 295, 304, 405, 
463, 466, 553 
Ibnu Mardawaih, 82, 265, 434, 
501, 521, 603, 613 
Ibnu Mas'ud, 49, 104, 105, 304, 
373, 400, 462, 501, 534, 539, 
602 
lbnu Mun@r, 324, 352, 553 
Ibnu Outaibah, 150 
Ibnu Saad, 429 
Ibnu Umar, 82, 232, 411, 496 
Ibnu Zaid, 188 
Ibnul Qayyim, 537 
Ibrahim 
Surah, 122, 123, 124, 125, 127, 
131, 134, 138, 143, 147, 
150, 155, 161, 181, 185, 
187, 189, 191, 192, 196, 
198, 242, 284, 398, 512 
‘Ibrah, 54, 591 
al-' ‘r, 21 
‘I«n, 270 
'IStman, 547 
Ibrahim, 43, 45, 55, 122, 161, 
162, 163, 164, 165, 166, 167, 
168, 169, 172, 173, 174, 175, 
176, 177, 178, 179, 180, 181, 


Indeks 


195, 196, 244, 248, 249, 250 
251, 252, 253, 254, 256, 262, 
271, 299, 410, 411, 412, 413, 
414, 415, 416, 418, 419, 500 
529 

Ibrani, 161, 162, 263 

Ihy# “Ulumuda?n, 585 

al-Iklil, 585 

Ikrimah, 58, 332, 373 

Imam az-Zuhri, 429 

immunity, 473 

imr, 644 

inGr, 631, 633 

indefinite, 198 

infak, 97, 150, 153 

al-Infi 4, 64, 449, 622 

Inggris, 264 

Injil, 56, 120, 389 

al-Insyigtg, 518 

lonosfer, 63, 487 

Irak, 161, 162, 211 

Iram, 264 

Isa, 83, 109, 110, 120, 162, 270, 
378, 415, 437, 501, 502, 529 
569, 579 

Ishak, 25, 43, 45, 161, 165, 166 
167, 168, 169, 176, 177, 178, 
180, 251, 253 

Ismail, 45, 122, 161, 165, 166 
167, 168, 169, 173, 174, 175, 
176, 178, 180, 414 

al-Isrt, 52, 69, 71, 82, 84, 90 
261, 334, 362, 366, 399, 425, 
426, 427, 428, 429, 431, 432, 
433, 437, 443, 448, 454, 459 
465, 472, 479, 483, 489, 493, 
498, 500, 503, 506, 508, 509 
513, 514, 516, 520, 525, 534 
535, 538, 543, 547, 552, 556 
559, 566, 577, 603, 642 

Israil, 161, 215, 425, 438, 442 

Israiliyat, 577, 593 

Istaraga, 218 

isti' tah, 277 


657 


Isya, 525 
Izrail, 50 


Jabir, 287, 295 

J adilhum, 417 

Jan, 238 

al-Ju', 397 

Jabal Hijr, 262 

jahtah, 402 

Jahanam, 88, 92, 93, 100, 102, 
134, 135, 136, 137, 138, 147, 
148, 164, 243, 303, 309, 310 
311, 316, 320, 437, 441, 455, 
456, 467, 503, 510, 549 

Jahiliah, 148, 468, 470, 471, 473, 
476, 559, 568, 583 

Jantx aGAlli, 459 

Jannatun-na'im, 8,98 

Januari, 440, 446 

Jepang, 81 

Jibril, 61, 208, 211, 214, 275, 281 
282, 388, 420, 430, 431, 432, 
534, 535, 538, 541, 556, 558 
577 

jihad, 414, 560, 617 

Jinn, 221, 238 

Jufz, 88 

Jupiter, 139 

Juris Zurin, 264 


K 


Ka'bah, 37, 109, 122, 148, 170, 
174, 176, 179, 398, 428 

kabisah, 446 

kafilah, 8, 20, 21, 22, 23, 27, 29, 
39, 166, 259, 262, 263 

al-K ahf, 43, 92, 116, 198, 327 
340, 367, 383, 450, 537, 565, 
566, 568, 575, 576, 577, 580 
581, 584, 585, 590, 600, 607, 


658 


608, 613, 615, 618, 624, 629, 
635, 638, 642 

Kail, 13 

Kaisar Hadrianus, 440 

Kaisar Heraclius, 440 

Kaisar Titus, 440 

Kalamullah, 117 

Kaldea, 161, 252 

Kalimah ? ayyibah, 143 

kalium, 229 

Kanaan, 42, 164, 165, 166, 252 

Karkhi, 468 

Karramnz 516 

kauniyah, 156, 391, 571 

K habb-b, 395 

K haibar, 287, 288 

K hal2lullah, 162 

khalifah, 6, 139, 211, 214, 239, 
352, 439, 441, 517, 586 

K halgan J addan, 493 

kharaga, 642 

K harry, 41 

K hat:b, 96 

al-K hauf, 71, 72, 397 

K haztini, 5 

khazinah, 5 

K hazraj, 80 

Khidir, 565, 566, 635, 637, 638, 
639, 640, 641, 642, 643, 644 

Khil#, 150 

khilafah, 226 

khilafiah, 532 

kikir, 129, 153, 466, 468, 471, 
472, 547, 550, 551, 624 

Kisra Barwiz, 440 

Kisra Evermiz, 441 

Kitab Kejadian, 10, 169 

kobalt, 229 

kolesterol, 29 

konservasi, 226 

kortisol, 29 

Kristen, 162, 168 

Kufah, 212 

Kufi, 263 


Indeks 


Kuil Sulaeman, 440, 441 
kumulonimbus, 81 


L 


LJarama, 390 

L a, 583 

La Ff, 590 

Lail, 289 

lamX, 354 

larva, 346 

Lat, 263 

Lau¥ M a¥fu§, 75, 118, 119, 121, 
202, 601 

Laut M ati, 166, 253 

Laut Merah, 262, 552, 635 

Laut Persia, 635 

Laut Tengah, 635, 639 

Lautan Pasifik, 222 

Law4giX, 225 

Lebah, 277, 343, 346, 347, 348 

lesbian, 257 

Libas, 397 

logam, 64, 88, 89, 90, 93, 94, 229, 
579, 593, 598 

London, 74 

Lot, 161, 164, 165, 252 

lunar calendar, 159 

lunar year, 446 

Luqman, 49, 323, 375, 596 

Lut, 55, 161, 163, 164, 166, 195, 
207, 249, 251, 252-259, 265, 
329, 523 


M 


al-M #idah, 271, 335, 374, 403, 
404, 406, 420, 474, 506, 531, 
601 

M tin dad?d, 134 

al-M a' #rij, 181, 183 

M afburan, 552 

M aful#, 68 

M a¥4sin at-Ta'w?l, 232 

M a¥i, 138 


Indeks 


maba'ah, 7 

M abrak an-N #gah, 263 

M ada'in Saleh, 263 

M adaniyah, 58 

M adu, 277 

M adyan, 55, 253, 260, 261, 263, 
265, 544, 633 

maf #tihus suwar, 125 

magma, 507 

magnesium, 229 

M agrib, 525 

mahrab, 138 

M aimun bin M ahran, 332 

M ajannah, 398 

M ajma' al-BaYrayn, 635 

Majnun, 203 

Ma'juj, 565 

makhraj, 138 

Makkiyah, 58, 122, 195, 271, 324, 
425, 476, 565 

M aksalmina, 595 

M alkaniyah, 594 

M amre, 253 

Mandi, 263, 583 

mag4man mafmpydan, 527, 528 

M ar unus, 595 

al-M ar49?, 200, 274, 575 

Marjan, 296 

M ars, 139, 356 

M aryam, 169, 179, 251, 281, 368, 
485, 535, 624, 627 

M aseh, 261 

M asehi, 161, 263, 264, 440, 441, 
446, 575 

Masjidil A qsa, 425, 427, 428, 
429, 431, 432, 433, 439, 440, 
441 

masturan, 489 

matahari, 8, 43, 49, 60, 62, 64, 67, 
84, 86, 139, 154, 158, 159, 
174, 191, 219, 220, 224, 230, 
258, 284, 294, 330, 445, 446, 
447, 525, 527, 571, 586, 597 

M aubig, 627 


659 


M edinah, 80, 171, 195, 212, 259, 
260, 262, 271, 324, 374, 382, 
400, 441, 521-524, 530, 535, 
540, 563, 576, 585, 596 

M editerania, 635 

Mekah, 37, 47, 49, 104, 105, 108- 
110, 120, 122, 148, 165-167, 
169-171, 173, 175-179, 181- 
183, 188, 195, 200, 202, 204, 
206, 207, 212, 216, 217, 244, 
259, 266, 272, 274, 275, 218, 
219, 315, 324, 325, 367, 374, 
382, 383, 389, 395, 398, 399, 
400, 425, 428, 432, 440, 450, 
475, 484-488, 490-494, 496, 
500, 501, 504, 505, 508, 509, 
521, 523-525, 530, 531, 534, 
535, 540, 545, 547-549, 552, 
556, 561, 563, 569, 576, 596, 
608, 632, 633 

menteri, 5, 10, 11, 24, 42, 448 

Mesir, 5-10, 12-19, 21-24, 27-30, 
32-35, 37- 43, 56, 164, 165, 
168, 211, 215, 244, 252, 263, 
347, 552, 554, 575, 637, 639 

M esopotamia, 161, 162, 164 

M esosfer, 63, 487 

metabolisme, 139 

metabolit, 67 

metana 
gas, 139 

Mi'raj, 429, 431, 506, 508, 509 

microphyl, 230 

M idian, 161 

mikroskop, 75 

M oabi, 161 

molekul, 67, 139, 236 

monoteis, 413 

M onoteisme, 414 

morfologi, 67, 114 

M oria, 168 

M ousul, 586 

al-M uj Yaf al-'U £fm4n?, 212 

M uj Yaf al-Im4m, 212, 213 


660 


al-M u affif8n, 13, 309, 478 
muannaf, 208 

M u'awiyah, 379, 380, 432 
M ubagar:n, 465 

M udar, 602 

al-M uddaffir, 75, 274, 304 
M ufra un, 340 


Muh'i'8n, 181 
M uhammad 
A gama, 143, 147, 289 
Akhlak, 37 
Dakwah, 110, 188, 195, 202, 
214, 543, 551 
Isr£, 425, 427, 428, 429, 431- 
433, 506 


Kenabian, 46, 53, 103, 106, 
108, 110, 331, 429, 508, 576 

Kerasulan, 47, 52, 53, 105, 
106, 108, 109, 112, 115, 
116, 121, 148, 208, 309, 
319, 327, 328, 341, 369, 
422, 444, 504, 507, 543-545, 
551, 559 

Kitab Suci, 61, 90, 113, 114, 
117, 125, 126, 198, 204, 
214, 329, 342, 443, 531, 
556, 557, 564, 568 

M i'raj, 429 

M ukjizat, 109, 114, 116, 500, 
556 

Nabi, 31, 46-47, 49, 52, 56-57, 
61, 69, 71-72, 86, 105, 108- 
112, 115-117, 119-120, 123, 
125, 148-149, 162, 169, 171, 
175, 181-182, 186, 195-197, 
201-204, 207-210, 214-217, 
239, 247, 256-257, 261-262, 
270, 272, 214-276, 280, 282, 
302-304, 306, 307, 319, 320, 
321, 327-329, 331, 342, 369, 
371, 373, 379, 382, 388-389, 
391, 399-400, 414-416, 418, 
420, 426-429, 441, 443, 491, 
492, 500-501, 505, 508, 


Indeks 


521-524, 527-535, 539-541, 
543-545, 548, 552-553, 556, 
558-559, 566, 568, 571-573, 
576-577, 588, 596-598, 600- 
601, 603, 612, 626, 629 
Percaya kepada, 48, 95, 99, 
110, 267, 543, 544, 547 
Surah, 245 
Syafaat, 529, 533 
Tugas, 48, 53, 71-72, 109, 114, 
120, 270 
Wahyu, 47, 94, 270, 275, 281, 
309, 316, 323, 493-494, 
538-541 
W ewenang, 72 
Muhammad bin “Ammar, 391 
M uhammad bin Ishag, 576 
M uhammad bin Ka'ab, 184, 313, 
635 
M uhammad bin K aʻab al-Qura§i, 
184, 313 
M uharram, 446 
al-M uj#dalah, 368 
Mujahid, 25, 181, 207, 332, 511 
M ujrim?n, 618 
M uk£, 556 
mukjizat, 30, 37, 39-40, 41, 55- 
56, 69, 71, 83, 105-106, 108- 
109, 112, 114, 117, 119, 122- 
123, 132, 188, 191, 263, 266, 
268, 329, 331, 361, 443, 500, 
505-506, 509, 539-540, 548, 
552, 554, 556, 576, 597, 600, 
636, 638 
al-M ulk, 219, 220, 452, 608 
al-M u'min, 53, 69, 74, 98, 152, 
184-86, 231, 281, 286, 303, 
308, 597, 614 
al-M u'minun, 53, 69, 74, 98, 152, 
185, 186, 231, 286 
mumkin4 al-wujud, 487 
munafik, 101, 102, 532 
M unkirah, 301 
M ugatil, 58 


Indeks 


mugtasim?n, 272, 273 

al-M ursal4t, 365 

murtad, 211, 392, 393, 394, 405, 
431, 644 

Musa, 42, 71, 83, 91, 109, 120, 
122, 128, 129, 131, 162, 203, 
215, 262, 270, 307, 415, 416, 
421, 433-435, 437, 443, 500, 
529, 552-554, 556, 561, 565, 
566, 635-644 

M usa bin Imran, 636 

M usa bin M isya bin Y usuf bin 
Y akub, 636 

musafir, 220, 298, 471 

M usailamah, 541 

Muslim, 49, 91, 92, 95, 101, 102, 
116, 142, 171, 189, 210, 237, 
246, 250, 287, 304, 305, 348, 
377, 393, 405, 415, 457, 462, 
463, 470, 475, 480, 481, 495, 
526, 527, 531, 549, 560, 562, 
572, 604, 620, 625, 637 

musta'khir8n, 233 

mustag?m, 472 

mustagdim?n, 233 

M ustawa, 429 

muwaXYid, 413 

al-M uzzammil, 530 


nzsikh wa mansjkh, 388 
an-N zi' &, 69, 494, 496 
Nuh, 74, 487, 629 
an-Nur, 293, 311, 481 
Na, 543 


Naxar bin Al-Hari£, 570, 490, 576 


an-NaXl, 50, 52, 69, 155, 169, 
183, 222, 242, 273, 271-280, 
283, 292, 297, 301, 307, 311, 
314, 318, 323, 327, 332, 335, 
336, 340, 343, 349, 354, 359 
371, 373, 381, 385, 387, 390 
397, 402, 410, 417, 420, 422, 
426, 451, 498, 517, 601 


661 


an-Naba', 487 

Nabat, 262 

N abatea, 263 

Nafi' bin Abi Nu'aim, 213 

nafkah, 65, 153, 158, 460, 461, 
476 

nafs, 3, 536 

Nafs, 3 

nafs al-ammarah, 3 

nafs al-lawwamah, 3 

nafs al-mu mainnah, 3 

Nahor, 161 

nahyu, 568 

Nainawa, 586 

Najiyy4 28 

an-Najm, 74, 337, 380, 412, 429, 
480, 583 

najwa, 28 

nakirah, 198, 428 

Namrr, 15 

an-Nami, 65, 222, 553 

Namrud, 163 

Nas uriyah, 594 

an-Nas4#3, 82, 101, 287, 475, 528, 
553 

Naskh, 263 

Nasr bin Ajim, 214 

Nasrani, 113, 114, 117, 161, 170, 
274, 327, 328, 389, 412, 413, 
416, 418, 440, 563, 569, 573, 
577, 580, 594, 595 

natural resources, 226 

Nauf al-Bukal?, 636 

an-Nawawi, 405, 429 

Nebukadnezar, 438 

nenek moyang, 98, 99, 108, 110, 
131-133, 135, 161, 162, 204, 
216, 298, 302, 303, 315, 319, 
395, 434, 441, 442, 457, 480, 
491, 492, 567, 570 

neraka, 49, 69, 72, 93, 94, 96, 
100, 102, 113, 114, 117, 135, 
136, 138, 140, 147, 149, 182, 
184-186, 190, 191, 199, 200, 


662 


202, 203, 220, 236, 243, 244, 
250, 267, 272, 303, 309-311, 
320, 339, 341, 342, 366, 367, 
386, 391, 393, 416, 437, 439, 
441, 442, 450, 455, 456, 467, 
478, 479, 481, 482, 499, 506- 
510, 519, 540, 549, 554, 557, 
560, 604, 622, 624, 627, 628 

Ni'am, 277 

an-Nist, 31, 138, 162, 208, 227, 
211, 273, 318, 370, 377, 408, 
409, 460, 474, 477, 557 

nitrogen, 63, 81, 139 

normal flora, 345 

November, 264 

nu fah, 285, 611 

Nu' min bin Basy?r, 102 

Nufyuran, 483 

Nuh, 55, 130, 132, 161, 203, 261, 
434, 435, 452, 529, 602 

nukleotida, 236 

Nuklir, 64 

nukr, 644 


Obeid, 261 

oksidasi, 89 

oksigen, 63, 89, 139, 507 
Oman, 264 

ozon, 81 


p 


Padang M ahsyar, 137, 140, 141, 
182, 187, 191, 420, 425, 529, 
620 

Palestina, 10, 163, 164, 167, 173, 
174, 176, 252, 437, 438, 440, 
441, 554, 586, 637 

Palmyra, 263 

panca indera, 51, 77, 482, 517, 
590 

Pasar Taif, 398 

Pasar Ukaz, 398 


Indeks 


Patrip Suverianus, 441 

Peleg, 161 

penyebab pertama, 461 

Perjanjian Lama, 10, 161, 164, 
168, 169 

Persia, 21, 78, 211, 437, 438, 440 

Petra, 262, 263 

Petrus, 578, 579 

Piagam M edinah, 441 

pidana, 451, 618 

polinukleotida, 236 

pollen, 230 

prehestorik, 347 

protein, 236, 611 

Ptolemaeus, 264 

puasa, 526, 617 

Putik, 223 

putik bunga, 65, 230 


0 


Ozif4 514 

04, 138, 253, 261, 293, 496 

0 #iyah, 479 

Omi'in, 248 

O mit4n, 410 

al-0 #ri“ah, 96, 108 

al-Gajaj, 47, 126, 159, 175, 215, 
320, 399, 456 

gasi, 475 

al-Qaxi, 640 

Oada', 117 

al-Gadar, 117 

al-Qamar, 74, 181, 183, 190, 203, 
280, 322, 354 

qamariah, 446, 447, 597 

qarinah, 181 

Qarun, 329 

al-0 4simi, 232 

Oatadah, 95, 135, 181, 188, 324, 
332, 480, 635 

qijaj, 475, 476, 644 

qira'at, 213 

Qira'at Sab'ah, 213 

qis 4s, 472 


Indeks 


Oitmir, 595 

al-Giytmah, 3, 70 

Oujai bin Kilab, 110 

al-Our ub:, 608 

Our us, 608, 609, 611, 612, 613, 
614, 616 

Ouraisy, 46, 47, 49, 53, 55, 108, 
203, 212, 213, 261, 280-282, 
302, 319, 325, 354, 383, 389, 
394, 395, 397, 400, 412, 413, 
415, 420, 431, 468, 471, 500, 
505-507, 520-523, 534, 540, 
543, 568, 570, 576, 582, 585, 
596, 616, 630, 631, 633 


R 


ar-R #5, 537, 540, 553 

R UX, 534, 537 

Ru¥ al-A mèn, 535 

Ru¥ al-qudus, 534 

ar-R um, 289, 293, 351 

ar-Raʻd, 58, 59, 61, 62, 68, 69, 73, 
19, 85, 88, 94, 100, 103, 108, 
113, 118, 121-123, 222, 321, 
331, 601 

ar-RaYman, 236, 555, 561, 564, 
625 

Rabi'ah, 213 

ar-Rag?b al-A jfaY4ni, 292 

Ragadin, 397 

ar-rajt, 71, 72, 197 

Rajab, 429 

Ramadan, 440, 446, 526, 557 

ar-R aqm, 575 

Rehu, 161 

rendah hati, 105, 326, 410, 461, 
462, 481, 638 

respirasi, 139 

riddah, 392 

Romawi, 78. 262, 379, 389, 437, 
440, 441, 442, 586 

Ruf#an, 547 

Rumah Suci, 167 

Runas, 578 


663 


ar-ru'ya, 431, 507 


S 


jali H, 235 

aj-iidd'gPn, 42 

(4d, 187, 217, 236, 241, 261, 302, 
327, 413, 510 

ai-¢ #f+, 69, 168, 221, 235, 249, 
259, 299, 316, 332, 338, 468, 
484, 504, 507 

¢arrafn4, 538 

¢inwan, 61 

¢uhaib, 602 

xampd, 55, 130, 132, 186, 195, 
253, 261-264, 266, 268, 503, 
505, 506, 523, 633 

stibah, 316, 406 

Syu'u ad-D #, 100 

Sa'ja'ah, 430 

Sad bin 'Aj, 212 

Sa'3d bin Manjur, 539, 553 

Sa'ad, 213, 562 

Sa'id bin Jubair, 181, 521 

sab'ul-ma£f-ni, 270, 271, 272, 
275, 276 

Saba', 35, 241, 398, 399 

as-Sajdah, 69, 184, 185, 368 

sakhkhara, 156, 159 

Salamah bin Hisyam, 394 

Saleh, 53, 71, 195, 253, 261, 263, 
266, 268, 505, 506 

Salman al-F aris?, 435, 602 

sam#, 63 

Sanharib, 438 

Saraba, 359 

Sarah, 163, 164, 165, 166, 168, 
173, 174, 176, 177, 250, 252 

Sarjon, 264 

Saturnus, 139 

Sejarah Hidup M uhammad, 166 

sel sperma, 359 

sel telur, 359 

Selah, 161 

Sem, 161 


664 


Semit, 263 

serbuk sari, 65, 230 

Serug, 161 

shiitake, 81 

Sidratul-M untaha, 429 

siklus biosfer, 156 

Sinai, 263, 635, 637 

Sigtyah, 21 

sistem imunitas, 345 

Sodom, 253, 254, 256, 258, 260, 
265, 268, 633 

solar calendar, 159 

solar energy, 159 

solar year, 446 

Spanyol, 214 

Speiser, 169 

spherical, 63 

stamen, 230 

Stratosfer, 63, 487 

subY-ina, 428, 431 

SubX mall th, 559 

Subuh, 76, 434, 524, 525, 526, 
527 

Sudan, 635 

Suddi, 332 

Sulaiman, 110, 438, 441 

sumber daya alam, 226, 573 

sumber daya manusia, 226, 610 

sunatullah, 55, 57, 64, 115, 207, 
216, 218, 226, 257, 319, 487, 
488, 587, 617 

Sungai Furat, 161 

Sungai N il, 635 

Surga, 114, 600, 604 

Suria/Syria, 162, 195, 211, 212, 
255, 260, 262, 389, 441 

as-Suyuti, 585 

asy-Syurt 281, 383, 420, 495, 
535 


syafa' at, 281 

Syaibah bin Rabi'ah, 171, 287, 
543, 570 

syajarah 'ayyibah, 143 

asy-Syajarah al-M al'unah, 503 


Indeks 


syajarah khab'fah, 145 

Syakal bin Humaid, 481 

Syam, 39, 40, 110, 166, 195, 255, 
259, 262, 266, 389, 398, 441 

Syams, 3, 336 

syamsiah, 446, 597 

Syaraf M uslim, 405 

Syarif Hidayat, 81 

Syi'ah, 215 

syiddah, 54, 214 

Syiya', 215 

asy- Syu' art, 98, 152, 190, 261, 
264, 413, 535, 544, 602 

Syuaib, 195, 253, 260, 261, 263, 
265, 268, 544, 633 


7 


0 4h4 75, 156, 272, 422, 619 

a-” tig, 208, 308 

3h, 235 

° ur, 203, 222, 322 

° abran’, 109, 200, 201, 258, 392, 
403, 496, 539, 553, 603 

° abran?, 151 

* al4q, 36, 504 

2 ayyib'n, 311 

A -? 1gpt, 318 

al-talg?Y al-jinti, 230 

Tat-3n, 517 

Ta ma'innu, 103 

at-ta 13m ar-rabbn?, 640 

Tafrb, 34 

Tab?d, 607 

tabattul, 115 

tabsyrr, 631, 633 

Tadmur, 263 

tahajjad, 525 

tahajud, 524, 525, 527, 529, 530, 
533 

at-Takwsr, 3, 339 

Tamim, 213, 247, 467 

Tamlikha, 578, 579, 592, 593, 
595 

tanah liat, 171, 234, 235, 243 


Indeks 


tanah murni, 235 

tanda baca, 213, 214 

Tangier, 635 

Tanteus, 579 

Tagfu, 479 

Tarkanu, 520 

TasraYun, 283 

Tasta'jiluh, 279 

tata surya, 139 

at-T aubah, 3, 55, 164, 179, 271, 
325, 373, 445, 569, 586 

taubat na; uYa, 36 

Taurat, 46, 56, 120, 273, 389, 
408, 426, 433-435, 437, 438, 
440-443, 537, 540, 561, 576, 
636 

Ta'wi, 44 

tawaf, 521 

Telaga Zamzam, 175 

teleskop, 75 

Teluk “A qabah, 263, 635 

Teluk Suez, 635 

Terah, 161, 252 

T hamudaei, 264 

T hamudenes, 264 

thunder-clouds, 80 

Tibyinz 365 

at-TirmiG, 77, 82, 98, 101, 102, 
104, 105, 232, 304, 474, 501, 
504, 528-530, 534, 549, 553, 
560, 562 

topan, 315, 434, 435, 513-516, 
553 

Tripoli, 211 

Tropopause, 63 

Troposfer, 63, 487 

Tufannidun, 39 

Tur, 109 

tur4b, 235 

Turki, 575 

Tusy4qquna, 307 


U 


665 


‘Uqba ad-D +r, 94 

'Utbah bin Rabi'ah, 570 

'Uyainah bin Hijn al-Fazary, 601 

'Uzair, 501, 502, 563 

, P Ba's, 437 

U bah, 543 

U£min bin 'Affim, 210, 211, 212, 
213 

Ubai bin Ka'ab, 128, 210, 635, 
636, 638 

Ubar, 264 

Uhud, 277, 419 

Ulul-A Ibab, 99 

Ulyas, 578 

Ummah, 99 

Umar bin al-K ha +b, 150, 211, 
241, 558 

Umayyah, 109, 214, 247, 379, 
531, 581 

Umayyah bin K halaf, 521, 570 

ummah, 411 

Ummu Hani', 431 

ummul kitab, 118 

umrah, 175 

Upsus, 575 

Uqbah bin Abi M u'ai”, 576 

Ur, 161, 252 

uzlah, 585, 586 

Uzz4 583 


V 


vektor, 230 
Venus, 139, 356 


W 


w4 ib, 332 

al-W id al-Gahh#, 85 

W zzirah, 448 

waj lah, 316, 406 

wa' dul-banit, 568 

al-W idi, 498 

Wahyu, 135, 281, 282, 346, 502, 
540 


666 


wäibu- wujud, 487 

Wak?lżn, 433 

wakalah, 565, 592 

al-Walid bin M ugirah, 274, 373, 
450, 506 

Walyatala af, 590 

W agran, 629 

al-W 4gi'ah, 69, 157, 231, 246, 

619 

Waslah, 498 

wazir, 448 

witir, 525 


Y 


Yasin, 70, 157, 158, 285, 286, 
350, 494, 495 

Y unus, 62, 64, 92, 220, 279, 290, 
328, 444, 445, 496, 532, 545 

Ya bunus, 595 

Ya' gubiyah, 594 

Ya'rub bin Gain, 262 

yadussu, 336 

Yahu@, 438, 608, 611-613 

Yahuda, 28, 29, 30, 40 

Yahudi, 46, 114, 116, 117, 161, 
162, 164, 168, 170, 273, 274, 
327, 328, 407-409, 411-413, 
415, 416, 418, 426, 437, 438, 
440-442, 534, 535, 537, 540, 
553, 561, 563, 566, 569, 573, 
575,576, 596, 607, 608 

Yahya bin Ya' mar, 214 

Ya'juj, 565 

Yakub, 8, 10, 12-19, 21-23, 25, 
27-29, 31-35, 38-42, 45, 57, 
161, 166, 408 

Yaman, 166, 170, 398 

Yanbu'an, 543 

Yatabawwa'u, 7 

Yatawtrt 335 

yaumul-Yasyr, 292 

yaumul-ba' £, 292 

Yerusalem, 168, 438, 440, 441, 
586 


Indeks 


Yordania, 253, 254, 262 

Y ub'afun, 292 

Yunani, 262 

Yusuf, Surah 3, 4, 7, 10, 13, 15, 
18, 21, 24, 28, 31, 34, 35, 39, 
41, 43, 44, 46, 48, 51, 54, 57, 
59, 61 

Yusuf, 3-47, 56, 57, 165, 168, 
244, 263, 400, 637-639 

Y usya’ bin Nun bin Afratim bin, 


Z 


@rrah, 74 

a@? #iy#, 63, 203, 537 

AG? ikr, 326, 327, 371 

2 ulmajaz, 398 

az-Zawajir, 594 

Zabur, 56, 497, 501 

Zaid bin x4bit, 210-212 

Zajjaj, 188, 200, 477 

Zakaria, 251, 437 

zakat fitrah, 153 

zakat harta, 153 

zakat, 153, 403, 414, 467, 526, 
617 

az-Zalzalah, 366, 604 

zaggum, 506 

zina muhsan, 644 

zina, 378, 471, 472, 473, 478, 
479, 481, 482 

zooplankton, 229 

Zubair, 58 

zubur, 329 

Zuhur, 434, 525 

az-Zukhruf, 206, 303, 319, 327, 
337, 457, 467, 500, 569 

Zulhijah, 398, 446 

Zulkaidah, 398 

Zulkarnain, 565, 566 

az-Zumar, 36, 149, 228, 232, 303, 
583 





tan AG kamal pal Ale gd) AS DL patas A Bas uai A 
Lay Ka ka 4 Wa A NGE jay OM D pamiii G'a LAN 

il GU pa) SG Lam 33 

Pa ANA x Yé i ol 


JB NYA Pilar 0. Si 


aie a NA 





